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64.  KITAB  PEPERANGAN 


1.  Perang  Usyairah  atau  Usairah 

tJsl y_  ts-l y^\  <uip  aJJI  '3^  C»  Jji  :'ij\j>^\  Jli 

Ibnu  Ishaq  berkata,  “Pertama  kali  Nabi  SAW  memerangi 
Abwa',  kemudian  Buwath,  lalu  Usyairah.” 

tr-^'  '3^  ^  i}if  ‘(^3^  lJI  cil^l  °Jie- 

C-Jl  ^S"  iJLs  ,0 !(J\3  ti/*  4.J.P  aUI 

.0 j'  ’J^  cJli^  :c-ii  .0 '(Ji^ 

.53^^'  :JUi  oSliflJ  ^ 

3949.  Dari  Abu  Ishaq,  aku  berada  di  samping  Zaid  bin  Arqam, 
lalu  dikatakan  kepadanya,  “Berapa  kali  Nabi  SAW  melakukan 
peperangan?”  Dia  menjawab,  “Sembilan  belas  kali.”  Orang  itu 
berkata,  “Berapa  kali  engkau  berperang  bersama  beliau?”  Dia 
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menjawab,  “Tujuh  belas  kali.”  7\ku  bertanya,  “Manakah  perang  beliau 
yang  pertama?”  Dia  menjawab,  “Usyair  atau  Usairah.”  Lalu  aku 
menyebutkan  kepada  Qatadah  maka  dia  berkata,  “Usyairah.” 


Keterangan  Hadits; 

{Bismillaahirrahmaanirrahiim.  Kitab  Peperangan.  Bab  Perang 
Usyairah).  Demikian  yang  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar. 
Sementara  periwayat  selainnya  mengakhirkan  penyebutan  ‘basmalah’ 
daripada  ‘Kitab  Peperangan’.  Lalu  mereka  menambahkan,  ‘Bab 
Perang  Usyairah  atau  Usairah’,  yakni  disertai  keraguan  apakah  ia 
menggunakan  huruf ‘j'ym’  atau  ‘5/«’. 

Usyairah  adalah  tempat  yang  terletak  di  penginapan  haji  di 
Yanbu’.  Jaraknya  dengan  Madinah  hanya  dipisahkan  oleh  jalan. 
Beliau  SAW  keluar  menuju  tempat  ini  bersama  150  sahabatnya. 
Menurut  sumber  lain  jumlah  mereka  mencapai  200  orang.  Kemudian 
Nabi  SAW  menunjuk  Abu  Salamah  bin  Abdul  Asad  untuk  memimpin 
wilayah  itu. 

Kata  ‘u/  maghaazV  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  'maghzaa'. 
Dikatakan;  ghazaa-yaghzuu-ghazwan  dan  maghzaa.  Kata  dasarnya 
adalah  ghazwu  dan  bentuk  tunggalnya  adalah  ghazwah.  Adapun  huruf 
mim  di  awal  kata  hanyalah  sebagai  tambahan. 

Dari  Tsa’lab  disebutkan  bahwa  kata  gazhwah  menunjukkan  satu 
kali.  Sedangkan  ghazaat  adalah  perbuatan  yang  teijadi  setahun  penuh. 
Makna  dasar  kata  ghazwu  adalah  maksud  dan  tujuan.  Jika  dikaitkan 
dengan  perkataan,  maka  artinya  maksud  dan  kandungan  perkataan  itu 
sendiri.  Adapun  yang  dimaksud  dengan  'maghaazii'  di  tempat  ini 
adalah  kejadian  berupa  maksud  Nabi  SAW  untuk  mendatangi  orang- 
orang  kafir  baik  dengan  diri  beliau  sendiri  atau  sekadar  mengirim 
pasukannya.  Maksud  kedatangan  mereka  ini  mencakup  ke  negeri  kafir 
langsung  ataupun  ke  tempat  lain  yang  mereka  tempati,  sehingga  dalam 
hal  ini  termasuk  perang  Uhud  dan  Khandaq. 
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^ — s  ^ Ijp  1«  Jjf  :ii'^l  jj'  JlS 

(Ibnu  Ishag  berkata,  “Pertama  kali  Nabi  SAW  memrangi 
Abwa ',  kemudian  Buwath,  lalu  Usyairah).  Demikian  dinukil 
kebanyakan  periwayat  Shahih  Bukhari.  Namun,  kalimat  ini  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  kecuali  yang  dinukil  Al 
Mustamli.  Hanya  saja  dia  menyebutkannya  di  akhir  bab. 

Abwa'  adalah  desa  yang  masuk  wilayah  Fara’.  Jaraknya  dengan 
Juhfah  sekitar  23  mil  dari  arah  Madinah.  Konon  tempat  itu  dinamakan 
demikian  karena  disana  terdapat  wabaa'  (wabah).  Hanya  saja  dalam 
pemakaiannya  kata  wabaa'  dibalik  menjadi  abwaa’,  karena  jika 
menuruti  kata  dasarnya  maka  harus  dikatakan  aubaa\ 

Adapun  keterangan  dalam  kitab  Maghazi  Ibnu  Ishag  adalah 
“Perang  Waddan”.  Lalu  dia  berkata,  “Ia  adalah  perang  pertama  Nabi 
SAW.  Beliau  SAW  keluar  dari  Madinah  hendak  menyerang  kaum 
Quraisy  pada  bulan  Shafar  setelah  12  bulan  sejak  kedatangannya  di 
Madinah.  Akhirnya,  beliau  melakukan  peijanjian  damai  dengan  bani 
Dhamrah  bin  Bakr  bin  Abdu  Manat  dari  Kinanah.  Dari  pihak  mereka 
yang  berdamai  dengan  beliau  SAW  adalah  pemimpin  mereka  sendiri, 
yaitu  Majdi  bin  Amr  Adh-Dhumairi.  Lalu  Nabi  SAW  kembali  tanpa 
melakukan  peperangan.”  Ibnu  Hisyam  berkata,  “Saat  itu  beliau  SAW 
menunjuk  Sa’ad  bin  Ubadah  untuk  memegang  kendali  di  Madinah.” 

Akan  tetapi  antara  keterangan  dalam  kitab  Al  Maghazi  dengan 
pernyataan  yang  dinukil  Imam  Bukhari  dari  Ibnu  Ishaq  tidak  ada 
pertentangan,  karena  Abwa'  dan  Waddan  adalah  dua  tempat  yang 
saling  berdekatan.  Jarak  antara  keduanya  sekitar  6  atau  8  mil.  Oleh 
karena  itu,  dalam  hadits  Ash-Sha’b  bin  Jutsamah  disebutkan,  “Beliau 
SAW  berada  di  Abwa'  atau  di  Waddan”,  seperti  yang  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  haji. 

Dalam  kitab  Al  Maghazi  Al  Umawi  disebutkan;  Bapakku 
menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Ishaq,  dia  berkata.  Nabi  SAW 
keluar  untuk  perang  hingga  sampai  di  Waddan,  yakni  Abwa'. 
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Musa  bin  Uqbah  berkata,  “Perang  pertama  yang  dilakukan  Nabi 
SAW  — yakni  yang  dipimpin  oleh  beliau  sendiri —  adalah  Abwa'.” 
Dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dari  Katsir  bin  Abdullah  bin  Amr  bin 
Auf,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  dia  berkata,  “Perang  pertama  yang 
kami  lakukan  bersama  Rasulullah  SAW  adalah  Abwa'.”  Keterangan 
ini  juga  dinukil  Imam  Bukhari  dalam  kitabnya  At-Tarikh  Ash-Shaghir, 
dari  Ismail  — yakni  Ibnu  Abi  Uwais — ,  dari  Katsir  bin  Abdullah.  Tapi 
Katsir  bin  Abdullah  adalah  seorang  periwayat  yang  lemah,  menurut 
mayoritas  ulama.  Hanya  saja  Imam  Bukhari  mengukuhkannya  dan  hal 
itu  diikuti  At-Tirmidzi. 

Abu  Al  Aswad  menukil  dalam  kitabnya  Al  Maghazi  dari  Urwah 
— dan  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  A'idz —  dari 
hadits  Ibnu  Abbas,  6X^  dJJ  CS  jJL.}  iii  JUo  of 

ji  ^  djjWi 

“iy  {Sesungguhnya  ketika  Nabi  SAW 

sampai  di  Abwa  ,  beliau  mengirim  Ubaidah  bin  Al  Harits  membawa 
60  personil,  lalu  mereka  bertemu  sekelompok  kaum  Quraisy  dan 
terjadi  perang  panah.  Sa  ’ad  bin  Abi  Waggash  melepaskan  anak 
panahnya,  dan  dia  adalah  orang  pertama  yang  melepaskan  anak 
panah  di  jalan  Allah). 

Dalam  riwayat  Al  Umawi;  disebutkan  bahwa  Hamzah  bin  Abu 
Thalib  adalah  orang  pertama  yang  ditunjuk  Nabi  SAW  memegang 
panji  perang  dalam  Islam.  Demikian  ditegaskan  Musa  bin  Uqbah,  Abu 
Mi’syar,  dan  Al  Waqidi.  Mereka  berkata,  “Pembawa  panji  itu  dalah 
Abu  Martsad  (sekutu  Hamzah).  Kejadian  ini  berlangsung  pada  bulan 
Ramadhan  tahun  pertama.  Jumlah  mereka  30  orang.  Misinya  aHalah 
mencegat  rombongan  dagang  Quraisy.  Akhirnya,  mereka  bertemu 
Abu  Jahal  bersama  rombongan  besar  kaum  Quraisy.  Namun,  mereka 
dipisahkan  oleh  Majdi. 

Adapun  Bawath  — ^terkadang  dibaca  Buwath —  adalah  gunung 
yang  masyhur  dan  besar  di  Yanbu’.  Ibnu  Ishaq  berkata,  “Kemudian 
beliau  SAW  keluar  untuk  perang  pada  bulan  Rabi’ul  Awal  dengan 
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sasaran  kaum  Quraisy.  Hingga  beliau  sampai  di  Bawath  — ^pinggiran 
Radhwa —  lalu  kembali  tanpa  bertemu  seorang  pun.”  Radhwa  adalah 
gunung  yang  masyhur  dan  besar  di  Yanbu’. 

Ibnu  Hisyam  berkata,  “Beliau  menunjuk  As-Sa'ib  bin  Utsman 
bin  Mazh’un  untuk  memimpin  Madinah”,  dalam  naskah  lain 
disebutkan,  “As-Sa'ib  bin  Mazh’un.”  Pernyataan  ini  diterima  As- 
Suhaili.  Namun,  menurut  Al  Waqidi  orang  yang  ditunjuk  adalah  Sa’ad 
bin  Mu’adz. 

Mengenai  Usyairah,  tidak  ada  perbedan  di  kalangan  pengamat 
peperangan  Nabi  SAW,  bahwa  ia  menggunakan  huruf  ‘syin’.  Menurut 
Ibnu  Ishaq,  ia  terletak  di  bagian  tengah  Yanbu’.  Beliau  SAW  keluar 
ke  tempat  itu  pada  bulan  Jumadil  Awal  dengan  tujuan  memerangi 
kaum  Quraisy.  Lalu  melakukan  peijanjian  damai  dengan  bani  Mudlij 
dari  Kinanah.  Menurut  Ibnu  Hisyam,  orang  yang  ditunjuk  untuk 
memegang  kendali  di  Madinah  saat  itu  adalah  Abu  Salamah  bin  Abdul 
Asad. 

Ibnu  Ishaq  menyebutkan  bahwa  ketiga  perjalanan  ini  dilakukan 
Nabi  SAW  untuk  mencegat  kafilah  dagang  Quraisy  dalam  perjalanan 
mereka  ke  Syam.  Faktor  ini  juga  yang  memicu  terjadinya  perang 
Badar.  Demikian  pula  tujuan  ekspedisi  yang  beliau  kirim  ke  arah 
Badar,  seperti  yang  akan  disebutkan. 

Ibnu  Ishaq  berkata,  “Ketika  kembali  ke  Madinah,  Nabi  SAW 
hanya  tinggal  beberapa  malam,  hingga  beliau  SAW  diserang  oleh 
Kuzr  bin  Jabir  Al  Fihri  di  wilayah  pinggiran  Madinah.  Nabi  SAW 
keluar  mengejarnya  hingga  sampai  Safaran  di  sekitar  Badar.  Disana, 
beliau  SAW  bertemu  dengan  Kurz  bin  Jabir,  dan  terjadilah 
peperangan.  Inilah  yang  dinamakan  perang  Badar  yang  pertama.” 

Pada  pembahasan  tentang  ilmu  telah  dijelaskan  tentang 
ekspedisi  Abdullah  bin  Jahsy.  Dikatakan;  dia  dan  orang-orang  yang 
bersamanya  bertemu  sejumlah  kaum  Quraisy  yang  sedang  kembali 
dari  Syam  dalam  perjalanan  dagang,  maka  terjadi  peperangan  diantara 
mereka.  Saat  itu  adalah  bulan  Rajab.  Sebagian  kaum  Quraisy 
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terbunuh,  sebagian  lagi  ditawan,  dan  harta  benda  mereka  dirampas. 
Inilah  perang  Fisik  pertama  yang  teijadi  dalam  Islam  dan  harta 
rampasan  yang  pertama  didapatkan.  Di  antara  mereka  yang  terbunuh 
adalah  Abdullah  bin  Al  Hadhrami,  saudara  laki-laki  Amr  bin  Al 
Hadhrami.  Inilah  yang  dijadikan  alasan  Abu  Jahal  untuk  memotivasi 
kaum  Quraisy  dalam  perang  Badar. 

Az-Zuhri  berkata,  “Ayat  pertama  yang  diturunkan  tentang 
perang  — sebagaimana  dikabarkan  Aisyah  kepadaku —  adalah,  Oif 
ijiib  {Telah  diizinkan  [berperang]  bagi  orang-orang 

yang  diperangi,  karena  sesungguhnya  mereka  telah  dianiaya). 
Riwayat  ini  dikutip  An-Nasa'i  dengan  sanad  yang  shahih.  Dia  dan  At- 
Tirmidzi  meriwayatkan  juga  — dan  dinyatakan  shahih  oleh  Al 
Hakim —  dari  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  ^ 

Jjf)  :c — J**  Jli  ^ 

J  cJjf  Jjf  Ji5j  (hysiA  'JjSi  (Ketika  Nabi  SAW 

keluar  dari  Makkah  maka  Abu  Bakar  berkata,  ‘Mereka  mengeluarkan 
nabi  mereka  dan  sungguh  mereka  akan  binasa  ’.  Maka  turunlah  ayat, 
‘'Telah  diizinkan  [berperang]  bagi  orang-orang  yang  diperangi’.  Ibnu 
Abbas  berkata,  “Ia  adalah  ayat  pertama  yang  turun  berkenaan 
dengan  perang.  ”).  Selainnya  menyebutkan  bahwa  izin  bagi  mereka 
berperang  dengan  orang  yang  memerangi  mereka  terdapat  dalam 
firman-Nya,  ibt  ^  (Perangilah  di  ]alan  Allah 

orang-orang  yang  memerangi  kamu).  Setelah  itu  mereka  diperintah 
memerangi  siapa  saja  berdasarkan  firman-Nya,  'jiAlsrj  *5HSj 
(Berangkatlah  [berperang]  baik  dalam  keadaan  ringan  maupun  berat 
dan  berjihadlah). 

Imam  Bukhari  menukil  pada  bab  ini  dari  Abdullah  bin 
Muhammad,  dari  Wahab,  dari  Syu’bah,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Zaid  bin 
Arqam.  Wahab  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Jarir  bin  Hazim. 
Sedangkan  Abu  Ishaq  adalah  As-Subai’i. 
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4_J  J — ^  {Dikatakan  kepadanya).  Orang  yang  berkata  ini  adalah 
periwayat  sendiri,  yakni  Abu  Ishaq.  Hal  itu  dijelaskan  Israil  bin  Yunus 
dalam  riwayatnya  dari  Abu  Ishaq  seperti  yang  akan  disebutkan  pada 
akhir  pembahasan  tentang  peperangan,  {Aku  bertanya 

kepada  Zaid  bin  Arqam).  Pandangan  ini  juga  didukung  redaksi  akhir 
hadits,  {Manakah  yang  lebih  dahulu). 

i  J — lii  — la  {Sembilan  belas).  Demikian  yang  dia  katakan. 
Maksudnya,  perang  yang  Nabi  SAW  ikut  terlibat  langsung,  baik 
terjadi  kontak  fisik  maupun  tidak.  Akan  tetapi  diriwayatkan  Abu 
Ya’la,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  bahwa  jumlah  peperangan 
beliau  adalah  21  perang.  Sanad  riwayat  ini  shahih  dan  memiliki 
sumber  dalam  riwayat  Imam  Muslim.  Dengan  demikian,  Zaid  tidak 
menyebutkan  2  peperangan,  dan  barangkali  keduanya  adalah  Abwa' 
dan  Bawath.  Seakan-akan  kedua  peristiwa  ini  tidak  dia  ketahui,  karena 
lebih  bersifat  peristiwa  kecil.  Asumsi  yang  saya  kemukakan  dikuatkan 
riwayat  Imam  Muslim,  ji  o'i  :  J'— ^  «(jp  Jjf  cis 

{Aku  berkata,  'Manakah  perang  pertama  yang  dilakukan  beliau?  ’  Dia 
menjawab,  ‘Dzatu  Usyair  atau  Usyairah  ’.).  Padahal  perang  Usyairah 
— seperti  telah  dijelaskan —  adalah  perang  yang  ketiga. 

Adapun  perkataan  Ibnu  At-Tin,  “Perkataan  Zaid  bin  Arqam 
dipahami  bahwa  Usyairah  adalah  perang  pertama  yang  diikuti  Zaid 
bin  Tsabit,  sehingga  makna  hadits  itu  adalah;  Apakah  perang  pertama 
yang  dilakukan  Nabi  SAW  dan  engkau  ikut  bersamanya?  Zaid 
menjawab,  ‘Usyairah’,”  memiliki  kemungkinan  diterima.  Artinya 
Zaid  tidak  mengetahui  2  perang  yang  terjadi  sesudah  itu.  Atau  dia 
menghitung  dua  perang  sebagai  satu  peperangan. 

Musa  bin  Uqbah  berkata,  “Rasulullah  ikut  terjun  langsung 
dalam  8  peperangan,  yaitu  perang  Badar,  Uhud,  Ahzab,  Mushthaliq, 
Khaibar,  Makkah,  Hunain,  dan  Thaif.”  Dia  mengabaikan  perang 
Quraizhah,  karena  digabung  dengan  perang  Ahzab.  Sebab  perang  ini 
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teijadi  langsung  sesudah  perang  Ahzab.  Namun,  ulama  selainnya 
memisahkan  kedua  perang  itu,  karena  kejadiannya  yang  terpisah 
dengan  perang  Ahzab.  Kemudian,  ulama  selainnya  juga  menganggap 
perang  Hunain  dan  Thaif  sebagai  satu  peperangan,  karena  waktunya 
yang  sangat  berdekatan.  Dari  sini  maka  mungkin  digabungkan  antara 
perkataan  Zaid  bin  Arqam  dengan  perkataan  Jabir. 

Sementara  itu,  Ibnu  Sa’ad  membahas  lebih  luas  hingga 
menyebutkan  27  peperangan  yang  diikuti  Nabi  SAW  secara  langsung. 
Dalam  hal  ini  dia  mengikuti  pendapat  Al  Waqidi.  Pernyataan  ini 
sesuai  juga  dengan  pendapat  Ibnu  Ishaq.  Hanya  saja  Ibnu  Ishaq  tidak 
memisahkan  antara  perang  Wadil  Qura  dengan  perang  Khaibar. 
Demikian  yang  disyaratkan  As-Suhaili.  Seakan-akan  6  perang 
tambahan  itu  diambil  dari  pemisahan  kejadian  yang  disatukan  oleh 
periwayat  lain.  Atas  dasar  ini  dipahami  riwayat  Abdurrazzaq 
— dengan  sanad  yang  shahih —  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dia 
berkata,  tJujf  jJLj  iii  iii  JjLj  {Rasulullah  SAW 

melakukan  24  kali  peperangan). 

Ya’qub  bin  Sufyan  meriwayatkan  dari  Salamah  bin  Syabib,  dari 
Abdurrazzaq,  bahwa  pada  awalnya  Sa’ad  mengatakan  18  kali, 
kemudian  mengatakan  24  kali.  Az-Zuhri  berkomentar,  “Saya  tidak 
tahu,  apakah  dia  keliru  atau  memang  itu  yang  dia  dengar  sesudahnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  memahaminya  sesuai  yang 
telah  saya  jelaskan  akan  menghilangkan  prediksi  teijadinya 
kekeliruan,  bahkan  dapat  menggabungkan  semua  pendapat  yang  ada. 

Adapun  pengiriman  dan  ekspedisi-ekspedisi  militer,  menurut 
Ibnu  Ishaq  berjumlah  36  kali,  dan  menurut  Al  Waqidi  berjumlah  48 
kali,  lalu  Ibnu  Al  Jauzi  menukil  dalam  kitab  At-Talqih  sebanyak  56 
kali,  sementara  menurut  Al  Mas’udi  sebanyak  60  kali.  Bahkan  syaikh 
kami  mencatat  dalam  kitab  Nuzhum  As-Sirah  sebanyak  70  lebih. 
Kemudian  Al  Hakim  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Iklil  lebih  dari  100 
kali.  Barangkali  dia  memasukkan  peperangan-peperangan  besar  dalam 
hitungan  ini. 
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(Saya  berkata,  "Manakah  diantaranya  yang 
pertama?").  Demikian  yang  dinukil  oleh  semua  periwayat.  Ibnu 
Malik  berkata,  “Seharusnya  kata  tersebut  adalah  atau  ^^4^  bukan 
*■  Namun,  sebagian  ulama  mencoba  memberi  penjelasan  kata 
'ayyuhum  ’  bahwa  dalam  kalimat  itu  ada  yang  tidak  disebutkan  secara 
redaksional,  dimana  seharusnya  adalah,  ^  (Manakah  perang 
mereka). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  At-Tirmidzi  meriwayatkannya  dari 
Mahmud  bin  Ghailan,  dari  Wahab  bin  Jarir  — -melalui  sanad  yang 
disebutkan  Imam  Bukhari —  dengan  redaksi,  — li.  Hal  ini 

menunjukkan  penggunakan  kata  'ayyuhum’  berasal  dari  Imam 
Bukhari  atau  dari  gurunya  Abdullah  bin  Muhammad  Al  Musnadi,  atau 
dari  gurunya  lagi  Wahab  bin  Jarir,  dimana  satu  saat  dia  menceritakan 
menurut  versi  yang  benar,  dan  pada  saat  yang  lain  dengan  versi  yang 
lain  pula.  Adapun  penjelasan  di  atas  tidak  cukup  berdasar. 

i'J, — jt  'J. — (Usyair  atau  Usairah).  Yang  pertama 
menggunakan  huruf  syin  tanpa  ada  huruf  ta  ’  di  akhir.  Sedangkan  yang 
kedua  menggunakan  huruf  sin  ditambah  huruf  ta’  di  akhirnya. 
Sementara  dalam  riwayat  At-Tirmidzi  disebutkan,  “Al  Usyair  dan  Al 
Usair”,  yakni  sama-sama  tanpa  huruf  ta  ’  di  akhirnya. 

SiL-siJ  (Aku  menyebutkan  kepada  Qatadah).  Orang  yang 

berkata  adalah  Syu’bah.  Adapun  perkataan  Qatadah,  “Al  Usyairah” 
dalam  sebagian  riwayat  disebutkan  dengan  kata,  “Al  Usyair”. 
Perkataan  Qatadah  disepakati  para  penulis  kitab  Sirah,  dan  inilah  yang 
benar.  Adapun  perang  Al  Asirah  adalah  perang  Tabuk.  Allah 
berfirman  dalam  surah  At-Taubah  ayat  117,  5^-°.,»)'  apC»  ^  6y0\ 
([Orang-orang  Muhajirin  dan  Anshar]  yang  mengikuti  Nabi  dalam 
masa  kesulitan).  Dinamakan  demikian  karena  dalam  perang  tersebut 
kaum  muslimin  mengahdapi  kesulitan,  seperti  yang  akan  dijelaskan. 
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Adapun  perang  yang  dimaksud  pada  bab  ini  dinisbatkan  kepada 
tempat  yang  bernama  Usyair  atau  Usyairah.  Terkadang  disebutkan 
dalam  bentuk  mudzakkar  (jenis  laki-laki)  dan  terkadang  dalam  bentuk 
mu  ’annats  (jenis  perempuan). 

Menurut  Ibnu  Sa’ad,  sasaran  dalam  perang  ini  adalah  kafilah 
Quraisy  yang  berangkat  dari  Makkah  menuju  Syam  untuk  tujuan 
dagang.  Namun  mereka  tidak  sempat  mencegatnya.  Lalu  mereka 
menunggu  kafilah  tersebut  pulang  dan  Nabi  SAW  keluar  untuk 
mencegatnya  hingga  terjadi  perang  Badar. 

Ibnu  Ishaq  berkata,  “Latar  belakang  perang  Badar  menurut 
cerita  yang  sampai  kepadaku  dari  Yazid  bin  Ruman,  dari  Urwah, 
bahwa  Abu  Sufyan  berada  di  Syam  bersama  30  orang  yang  menaiki 
hewan  tunggangan.  Diantara  mereka  adalah  Makhramah  bin  Naufal 
dan  Amr  bin  Al  Ash.  Mereka  kembali  dalam  satu  kafilah  besar  yang 
membawa  harta  benda  kaum  Quraisy.  Nabi  SAW  menyeru  para 
sahabatnya  mencegat  mereka.  Abu  Sufyan  telah  menebar  mata-mata, 
sehingga  sampai  berita  kepadanya  bahwa  Nabi  SAW  mengumpulkan 
para  sahabatnya  dan  keluar  untuk  mencegat  mereka.  Saat  itu  juga. 
Abu  Sufyan  mengirim  Dhamdham  bin  Amr  Al  Ghifari  menuju  kaum 
Quraisy  di  Makkah,  dan  mengajak  mereka  datang  untuk 
menyelamatkan  harta  benda  mereka,  sekaligus  mengingatkan  bahaya 
kaum  muslimin.  Akhirnya,  Dhamdham  berhasil  mengajak  mereka 
untuk  keluar.  Mereka  pun  keluar  dengan  kekuatan  1000  personil 
bersama  100  ekor  kuda.  Kewaspadaan  Abu  Sufyan  sangatlah  tinggi 
sampai  dia  menempuh  jalur  pantai  dan  berhasil  lolos  dari  cegatan 
kaum  muslimin.  Ketika  berada  di  wilayah  aman.  Abu  Sufyan 
mengirim  berita  kepada  kaum  Quraisy  agar  kembali,  tetapi  Abu  Jahal 
menolaknya,  dan  teijadilah  perang  Badar. 
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2.  Nabi  SAW  Menyebut  Mereka  yang  Terbunuh  pada  Perang 
Badar 


4JLP  Ailt  ij****-*  Aji  L)j<a^  CJ^ 

jA  lil  iS^ J  ^  UjJl^  j  Jli  Aji  il^  ijp 

L«Jj  .Aj<»l  (J_p  A^^  jA  lil  Ol5*^j  (,5^  0>L«Jlj 
— Lf-  (^y>i  tl j/^saa  ^jljail  oA^I  aJLp  auI  awI  J 

.o.  ..llj  —  Igl  ol  ^L.*<  ^  jiiji  lA^*^  (JlAi  cA^!Lj  A^I 

01  Ijl  lj  I Jl^  ‘(J4^  l.o.^^li  tjL^I  (_i-s<aj  ^y»  Lj ^  Aj  ^ 

A^^ttj  lJs^^Jsij  iiijl  *yi  ^1  a!  (JI^  .Jb«-vx  IOa  IiJIa*  1^1*  yA 

^jJ  Aillj  p^l  eUvail  [V^j' 

^—ijj —  Jjtrw»  aJ  (jLai  ,  L^JImk  ^  *  i  i  ^i  ^^I  ■  *  J  1^  Ol^j-fl-N^  ^^1  OJjl 

a___L4  O-IOp  j^I  L*  Ij-*  (0^  auIj  L»I  !“ aOp  aj 

ll  . mi  p'  Ij  oi-»  J-A*  jj  ^  (JI-AS  tAJjJ^I  OJ-AJ 

c, .«■<>■•>«'  «LflJ  Ajjl jS  A^l  Ij  ijJjS’  LlP^  (JIaS  .(^il^l  |J-*I  j».^>iJl 

j(Jlj  ,A^^  j(Jlj  >1  A«ip  aUI  Aiil  (J 

^1  Ij  :Jli  aIaI  j^I  ^I  ^3  .I^Jui-  Ip^*  OiJ^  ^0^  -^j^' 
01  — Pj  .’jl — s  ?OJJ  Jli  l^j  ."cJU  Jli  U*  01 

'.A^l  3^  ijli  ?a^JLj  IaJ  oJLas  (*-* 

: Jl — »  j_^l-Jl  ji^  yi:i»A<l  jJj  ^jj  01^  toia  A^  yA  ^ ^1  'y  Aillj 

Ol^^jjyg  \j|  Ij  i(Jlii  jjl  oUla  01  A^l  0 ^ ^ 
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.ciijt/*  I iJj&l  c.,  fllsj  ji  ^  (_5^  '■^1 

J M  VJ>r\  Ji JiiSl  tr^  Jji  ^ 

J i  J  01  y^  Ijl  Ij  :aJ  cJUi  01  y>-^  ^1  Ij  :^1  Jli  j^j  4$^ 

^_4^  3j_J.1  01  Jbj  c.  ^  :  JU  Jil  il J^l  Jli  c* 

OiJj — !  Jjj  ^  .0 ji*j  Jif-  “^l  ')lj^  (jyj  Sl  aZ\  llls  .U J 
•  J^J  >  ^1 

3950.  Dari  Amr  bin  Maimun,  dia  mendengar  Abdullah  bin 
Mas’ud  RA  menceritakan  dari  Sa’ad  bin  Mu’adz,  dia  berkata,  “Dia 
adalah  sahabat  Umayyah  bin  Khalaf.  Jika  Umayyah  melewati 
Madinah  maka  dia  singgah  di  tempat  Sa’ad.  Jika  Sa’ad  melewati 
Makkah  maka  dia  singgah  di  tempat  Umayyah.  Ketika  Rasulullah 
SAW  datang  ke  Madinah,  Sa’ad  berangkat  untuk  umrah,  lalu  tinggal 
di  tempat  Umayyah  di  Makkah.  Dia  berkata  kepada  Umayyah, 
‘Lihatlah  untukku  waktu  sepi  agar  aku  dapat  thawaf  di  Ka’bah’.  Maka 
dia  membawanya  pergi  saat  menjelang  tengah  hari,  dan  keduanya 
bertemu  Abu  Jahal.  Ia  berkata,  ‘Wahai  Abu  Shafwan,  siapakah  yang 
bersamamu  ini?’  Ia  menjawab,  ‘Ini  adalah  Sa’ad’.  Abu  Jahal  berkata 
kepadanya,  ‘Sungguh  aku  tidak  akan  melihatmu  thawaf  di  Makkah 
dalam  keadaan  aman  sementara  kamu  telah  melindungi  kaum  shubat 
(shabi’ah),  dan  kamu  mengaku  akan  menolong  serta  membantu 
mereka.  Ketahuilah,  demi  Allah,  kalau  bukan  karena  engkau  bersama 
Abu  ShafVvan,  sungguh  engkau  tidak  dapat  kembali  kepada 
keluargamu  dalam  keadaan  selamat’.  Sa’ad  berkata  kepadanya,  sambil 
mengeraskan  suaranya,  ‘Ketahuilah,  demi  Allah,  jika  engkau 
melarangku  dari  hal  ini,  sungguh  aku  akan  melarangmu  dari  sesuatu 
yang  lebih  besar  daripada  ini,  yaitu  jalanmu  di  Madinah’.  Umayyah 
berkata  kepadanya,  ‘Jangan  mengeraskan  suaramu  wahai  Sa’ad 
kepada  Abu  Al  Hakam,  pemimpin  lembah  ini’.  Sa’ad  berkata, 
‘Biarkan  kami  wahai  Umayyah,  demi  Allah,  aku  mendengar 
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Rasulullah  SAW  mengatakan  mereka  akan  membunuhmu’.  Ia  berkata, 
‘Di  Makkah?’  Dia  berkata,  ‘Aku  tidak  tahu’.  Hal  itu  membuat 
Umayyah  sangat  terkejut.  Ketika  Umayyah  kembali  kepada 
keluarganya  ia  berkata,  ‘Wahai  Ummu  Shafwan,  tidakkah  engkau 
perhatikan  apa  yang  dikatakan  Sa’ad  kepadaku?’  Ia  bertanya,  ‘Apa 
yang  dikatakannya  kepadamu?’  Ia  berkata,  ‘Dia  mengaku  bahwa 
Muhammad  mengabarkan  bahwa  mereka  akan  membunuhku.  Lalu 
aku  tanyakan  kepadanya  apakah  kejadiannya  di  Makkah.  Dia 
menjawab  tidak  tahu’.  Umayyah  berkata,  ‘Demi  Allah,  aku  tidak  akan 
keluar  dari  Makkah’.  Ketika  perang  Badar,  Abu  Jahal  menyerukan 
orang-orang  agar  keluar.  Ia  berkata,  ‘Selamatkan  rombongan  dagang 
kalian.  Umayyah  tidak  mau  keluar.  Abu  Jahal  datang  kepadanya  dan 
berkata,  ‘Wahai  Abu  Shafwan,  sungguh  jika  orang-orang  melihatmu 
tidak  ikut,  sementara  engkau  adalah  pemimpin  penduduk  lembah  ini, 
niscaya  mereka  akan  tinggal  pula  bersamamu’.  Abu  Jahal  terus 
mendesaknya  hingga  ia  berkata,  ‘Jika  engkau  memaksakan 
kehendakmu,  demi  Allah  aku  akan  membeli  unta  terbaik  di  Makkah’. 
Kemudian  Umayyah  berkata,  ‘Wahai  Ummu  Shafwan,  siapkanlah 
aku’.  Istrinya  berkata  kepadanya,  ‘Wahai  Abu  Shafwan,  apakah 
engkau  lupa  apa  yang  dikatakan  saudaramu  dari  Yatsrib  kepadamu?’ 
Ia  berkata,  ‘Tidak!  Aku  tidak  ingin  beijalan  bersama  mereka,  kecuali 
dalam  jarak  yang  dekat’.  Ketika  Umayyah  keluar,  ia  tidak 
meninggalkan  satu  tempat  melainkan  mengikat  untanya.  Ia  senantiasa 
melakukan  demikian  hingga  Allah  Azza  wa  Jalla  membunuhnya  di 
Badar.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Nabi  SA  W  menyebut  mereka  yang  terbunuh  pada  perang 
Badar).  Maksudnya,  Nabi  SAW  telah  menyebut  nama-nama  mereka, 
jauh  sebelum  perang  Badar  teijadi,  dan  kejadiannya  seperti  yang 
beliau  kabarkan. 
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Dalam  riwayat  Imam  Muslim,  dari  hadits  Anas,  dari  Umar,  dia 
berkata,  0^  :  Jj^  jjtj  Jii  (JL}  <Qp  uiil  jip  D? 

3 dUj  IjUas^-i  U  JsJU  iiii  (^JUi  y 

{Sementara  Nabi  SA  W  memperlihatkan  kepada  kami  tempat  kematian 
mereka  yang  terbunuh  pada  perang  Badar.  Beliau  bersabda,  ‘Ini 
tempat  kematian  si  fulan  besok  insya  Allah  Ta’ala,  ini  tempat 
kematian  si  fulan  Demi  yang  mengutusnya  dengan  kebenaran, 
mereka  tidak  salah  [melampaui]  batas-batas  itu).  Kejadian  yang 
dikisahkan  dalam  hadits  Ibnu  Umar  ini  berlangsung  saat  mereka  telah 
berada  di  Badar.  Tepatnya  malam  hari  setelah  esoknya  mereka 
bertemu  pasukan  Quraisy.  Berbeda  dengan  hadits  pada  bab  di  atas. 
Kejadiannya  berlangsung  sebelum  perang  Badar  dalam  waktu  yang 
cukup  lama. 

Imam  Bukhari  menukil  hadits  pada  bab  ini  dari  Ahmad  bin 
Utsman,  dari  Syuraih  bin  Maslamah,  dari  Ibrahim  bin  Yusuf,  dari 
bapaknya,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Amr  bin  Maimun,  dari  Abdullah  bin 
Mas’ud.  Bapaknya  Ibrahim  bin  Yusuf  adalah  Yusuf  bin  Ishaq  As- 
Subai’i. 

OiT  :  JJ  Z\  iUi  ilp  4i)i  i yLU  iii  iJf 

(Dia  mendengar  Abdullah  bin  Mas  ’ud  menceritakan  dari  Sa  ’ad 
bin  Mu’adz.  Dia  berkata,  “Dia  adalah  sahabat...  ”).  Di  sini  terdapat 
pengalihan  pembicaraan.  Menurut  konteks  kalimat  seharusnya 
dikatakan;  Aku  adalah  sahabat  Umayyah...  Tapi  kemungkinan  kata 
‘dia  berkata’  di  sini  hanyalah  tambahan  dan  berasal  dari  ucapan  Ibnu 
Mas’ud.  Lalu  yang  dimaksud  dengan  ‘dia’  adalah  Sa’ad  bin  Mu’adz. 
Kemudian  yang  kami  kemukakan  disebutkan  secara  tekstual  dalam 
riwayat  An-Nasafi. 

5—=^'  ^  {Pada  Umayyah).  Yakni,  Umayyah  bin  Khalaf  Pada 

pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian  disebutkan  dari  jalur  Israil, 
dari  Ibnu  Ishaq,  “Umayyah  bin  Khalaf  bin  Shafwan.”  Demikian 
dikutip  Al  Marwazi.  Begitu  pula  yang  dinukil  Ahmad  dan  Al  Baihaqi 
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dari  jalur  Israil.  Namun,  yang  benar  adalah  keterangan  yang  dikutip 
periwayat  lain,  yaitu  Umayyah  bin  Khalaf  Abu  Shafwan.  Dalam 
riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  “Abu  Shafwan  bin  Umayyah  bin 
Khalaf.”  Ia  adalah  julukan  Umayyah,  yaitu  nama  anaknya  sendiri 
(Shafwan  bin  Abi  Umayyah).  Demikian  disepakati  sahabat-sahahat 
Abu  Ishaq  dan  sahabat-sahabat  Israil,  bahwa  yang  disinggahi  adalah 
Umayyah  bin  Khalaf  Namun,  perkataan  mereka  diselisihi  Abu  Ali  Al 
Hanafi.  Dia  berkata,  “Beliau  singgah  pada  Utbah  bin  Rabi’ ah.”  Lalu 
dia  menyebutkan  kisah  selengkapnya.  Keterangan  Abu  Ali  Al  Hanafi 
disebutkan  Al  Bazzar.  Namun,  perkataan  mayoritas  lebih  patut 
dijadikan  pedoman. 

Utbah  bin  Rabi’ ah  juga  terbunuh  di  Badar.  Akan  tetapi  ia  tidak 
terpaksa  keluar  dari  Makkah  menuju  Badar.  Dia  menganjurkan  orang- 
orang  agar  kembali  setelah  harta  perdagangan  mereka  selamat. 
Namun,  Ahu  Jahal  tidak  sependapat  dengannya.  Dalam  redaksi  kisah 
ini  terdapat  keterangan  bahwa  pelakunya  adalah  Umayyah  bin  Khalaf 
Berdasarkan  perkataannya,  “Dia  berkata  kepada  istrinya,  ‘Wahai 
Ummu  Shafwan’.”  Sementara  Utbah  bin  Rabi’ah  tidak  memiliki  istri 
yang  dipanggil  ‘Ummu  Shafwan’. 

5^  SpU-  ^  (Dia  berkata  kepada  Umayyah,  “Lihat 

untukku  waktu  sepi").  Yakni  Sa’ad  berkata  kepada  Umayyah  bin 
Khalaf  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  ^  Sl'  aiU  Jiii 
{Umayyah  berkata  kepada  Sa’ad,  ‘Tidakkah  engkau 
menunggu  hingga  menjelang  tengah  hari?  ’).  Kedua  versi  ini  mungkin 
digabungkan  bahwa  awalnya  Sa’ad  meminta  Umayyah  untuk  mencari 
waktu  yang  sepi.  Maka  Umayyah  menyarankan  menjelang  tengah 
hari.  Umayyah  memilih  waktu  ini,  karena  pada  umumnya  saat  itu 
keadaan  di  Ka’bah  tampak  sepi. 

Jrtjf  {Kalian  melindungi).  Dalam  riwayat  Isra'il  disebutkan, 

{Kalian  telah  melindungi  Muhammad  dan  sahabat- 
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sahabatnya).  Adapun  kata  'shabaaf  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 
shabi,  yaitu  orang  yang  pindah  dari  satu  agama  kepada  agama  lain. 

L-ijwUJi  iiUdji»  (Jalanmu  di  Madinah).  Yakni  jalanmu  yang 
dekat  Madinah  atau  melintasinya.  Dalam  riwayat  Israil  disebutkan, 
^lJDi  ^  {Perdagangamu  ke  Syam).  Inilah  tujuan  sabotase 

peijalanannya  yang  melintasi  Madinah  dan  wilayah  sekitarnya. 

{Pada  Abu  Al  Hakam).  Ini  adalah  julukan  Abu 
Jahal.  Adapim  gelar  “Abu  Jahal”  (bapak  kebodohan)  adalah  gelar 
yang  diberikan  Nabi  SAW. 

|i  gii  :  ^ JJai  {Demi 

Allah,  sungguh  aku  mendengar  Rasulullah  SAW  mengatakan:  Mereka 
akan  membunuhmu).  Demikian  disebutkan  dalam  bentuk  jamak 
sehingga  maksudnya  adalah  kaum  muslimin.  Tetapi  mungkin  juga 
yang  dimaksud  adalah  Nabi  SAW,  hanya  saja  diungkap  dalam  bentuk 
jamak  dalam  rangka  pengagimgan,  dan  dalam  lanjutan  kisah  terdapat 
indikasi  yang  mendukung  kemungkinan  kedua  ini. 

Sebagian  periwayat  menukil  dengan  lafazh,  liJ — thli  tetapi 
dikatakan  bahwa  ini  keluar  dari  bahasa  yang  baku.  Lalu  sebagian 
memberi  penjelasan  bahwa  disana  terdapat  kata  yang  tidak  disebutkan 
secara  redaksional,  yang  seharusnya  adalah,  Ji— 4^! 

{Sesungguhnya  mereka  akan  menjadi  pembunuhmu),  sehingga  tetap 
tidak  menyalahi  bahasa  yang  baku. 

Dalam  riwayat  Isra'il  disebutkan,  iiJ — bi  5_Jf  {Sesungguhnya  dia 
akan  membunuhmu),  yakni  dalam  bentuk  tunggal.  Pada  pembahasan 
tentang  tanda-tanda  kenabian  telah  saya  jelaskan  kekeliruan  Al 
Karmani  ketika  menerangkan  lafazh  ini.  Dia  menduga  kata  ganti  ‘dia’ 
kembali  kepada  Abu  Jahal.  Oleh  karena  itu,  dia  mempermasalah 
kannya  seraya  berkata,  “Sesungguhnya  Abu  Jahal  tidak  membunuh 
Umayyah.”  Lalu  dia  menakwilkan  bahwa  Abu  Jahal  menjadi  sebab 
yang  mendorong  Umayyah  keluar  hingga  terbunuh. 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  pada  bab  di  atas  sudah  cukup 
untuk  membantah  pandangannya,  karena  di  dalamnya  disebutkan,  of 
Ci\  {Umayyah  berkata  kepada 

istrinya,  ‘Sungguh  Muhammad  mengabarkan  kepada  mereka  bahwa 
dia  akan  membunuhku’.).  Padahal  Umayyah  tidak  menyinggung  Abu 
Jahal  dalam  perkataannya  itu. 

tjbJLi  tpj»  {Umayyah  sangat  panik  karena  hal  itu). 

Dalam  riwayat  Isra'il  terdapat  penjelasan  tentang  perkara  yang 
membuatnya  panik,  (ij  "jlUm  oiiw  li  J\5  {Ia  berkata,  “Demi 
Allah,  sungguh  Muhammad  tidak  berdusta  apabila  berbicara."). 
Dalam  riwayat  Al  Baihaqi  disebutkan,  Ot  ^ 

iDjkJ  {Dia  berkata,  'Demi  Allah,  Muhammad  tidak  berdusta  ’,  hampir- 
hampir  saja  ia  berhadats).  Hadats  adalah  sesuatu  yang  keluar  dari 
salah  satu  dua  jalan  (qubul  dan  dubur).  Yang  dimaksud  kata  ganti  ‘ia’ 
pada  kalimat  itu  adalah  Umayyah.  Maknanya;  hampir-hampir  saja 
keluar  darinya  hadats  karena  rasa  takut.  Namun  menurutku,  kata  ini 
telah  mengalami  perubahan  karena  kesalahan  dalam  penyalinan 
naskah. 

Oly— >  L-j  :  ji  Aiif  A^t  llii  {Ketika  Umayyah  kembali 
kepada  keluarganya,  maka  dia  berkata,  “Wahai  Ummu  Shajwan”). 
Kata  ‘keluarganya’  berarti  ‘istrinya’.  Ummu  Shafwan  adalah  nama 
panggilan  istrinya.  Nama  aslinya  adalah  Shafiyah  — atau  Karimah — 
binti  Ma’mar  bin  Habib  bin  Wahab  bin  Hudzafah  bin  Jamh.  Dia 
berasal  dari  keluarga  Umayyah.  Maka  Umayyah  bin  Khalaf  adalah 
putra  paman  bapak  Shafiyah.  Sumber  lain  mengatakan,  namanya 
adalah  Fakhitah  binti  Al  Aswad. 

JlJ  U  {Apa  yang  dikatakan  Sa  ’ad  kepadaku).  Dalam 
riwayat  Israil  disebutkan,  U  {Apa  yang  dikatakan 

saudaraku  dari  Yatsrib  kepadaku).  Dia  menyebutkan  “persaudaraan” 
berdasarkan  persaudaraan  antara  keduanya  pada  masa  jahiliyah.  Lalu 


18  —  FATHULBAARI 


dinisbatkan  kepada  Yatsrib  yang  merupakan  nama  kota  Madinah 
sebelum  Islam. 

berkata  kepadanya,  "Di  Makkah?  Dia  menjawab;  aku  tidak  tahu.  ’’ 
Umayyah  berkata,  "Demi  Allah,  aku  tidak  akan  keluar  dari 
Makkah  ’j.  Dari  sini  dapat  diambil  pelajaran  bahwa  menempuh  suatu 
kemungkinan  pada  saat  dipastikan  ada  kebinasaan  pada  selainnya 
— atau  diduga  kuat  terdapat  kebinasaan  padanya —  adalah  lebih 
utama. 

J  j J  d\ — ST  \ {Ketika  terjadi  perang  Badar).  Isra'il 

menambahkan,  {Datanglah  seman  meminta  pertolongan). 

Di  sini  terdapat  isyarat  terhadap  riwayat  Ibnu  Ishaq  yang  telah 
disebutkan  sebelum  bab  ini.  Diketahui  pula  bahwa  nama  orang  yang 
datang  mohon  pertolongan  adalah  Dhamdham  bin  Amr  Al  Ghifari. 
Ibnu  Ishaq  menyebutkan  melalui  sanad-sanadnya,  bahwa  ketika 
sampai  di  Makkah,  dia  mematahkan  hidung  untanya,  memutar 
pelananya,  dan  menyobek  bajunya,  lalu  berteriak,  “Wahai  sekalian 
Quraisy,  harta  benda  kalian  bersama  Abu  Sufyan  sedang  dicegat 
Muhammad,  berilah  pertolongan. . .  berilah  pertolongan. . . .” 

{Selamatkan  [susullah]  rombongan  dagang  kalian). 
Maksudnya,  kafilah  yang  bersama  Abu  Sufyan. 

(Engkau  adalah  pemimpin  lembah  ini).  Yakni 
lembah  Makkah.  Pada  awal  hadits  disebutkan  bahwa  Umayyah 
memberi  sifat  demikian  kepada  Abu  Jahal.  Maksudnya,  saat  dia 
berbicara  kepada  Sa’ad  seraya  mengatakan,  “Jangan  mengeraskan 
suaramu  kepada  Abu  Al  Hakam,  sementara  dia  adalah  pemimpin 
lembah  ini.”  Maka  keduanya  saling  memberi  pujian  dan  masing- 
masing  adalah  pemimpin  kaumnya. 

J — ^  j_)1  <0  J  ji  {Abu  Jahal  terus  mendesaknya).  Ibnu  Ishaq 

menjelaskan  sifat  yang  dirancang  Abu  Jahal  untuk  Umayyah,  hingga 
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dia  menyelisihi  prinsipnya  untuk  tidak  keluar  dari  Makkah.  Dia 
berkata;  Ibnu  Abi  Najih  menceritakan  kepadaku,  sesungguhnya 
Umayyah  bin  Khalaf  telah  bertekad  untuk  tidak  keluar,  dan  dia  adalah 
orang  yang  berbadan  besar.  Maka  Uqbah  bin  Abi  Mu’aith 
mendatanginya  dengan  membawa  pedupaan  dan  meletakkannya  di 
depan  Umayyah  seraya  berkata,  “Sesungguhnya  engkau  adalah 
perempuan.”  Umayyah  berkata,  “Semoga  Allah  memburukkanmu.” 
Seakan-akan  Abu  Jahal  mempengaruhi  Uqbah  hingga  melakukan  hal 
itu.  Adapun  Uqbah  adalah  seorang  yang  buruk  budinya. 

4^  yj9r'\  (Sungguh  aku  akan  membeli  unta  terbaik  di 
Makkah).  Maksudnya,  agar  dia  dapat  melarikan  diri  dengan  segera 
jika  merasa  khawatir  akan  keselamatannya. 

JlJ  ^  (Kemudian  Umayyah  berkata).  Dalam  perkataan  ini 
terdapat  kalimat  yang  tidak  disebutkan  secara  redaksional,  yang 
seharusnya  adalah;  Dia  membeli  unta  yang  disebutkannya,  lalu 
berkata  kepada  istrinya. 

J__Jp  *i[l  LJjii  (Tidak  meninggalkan  suatu  tempat 

melainkan  mengikat  untanya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  Jj-Ji  (Singgah).  Versi  Al  Kasymihani  ini  lebih  tepat 

dibanding  versi  lainnya  yang  menyebutkan,  - ’4  (tidak 

meninggalkan). 

^  Al  ii3  Jy-  (Hingga  Allah  membunuhnya  di  Badar). 
Pada  pembahasan  tentang  perwakilan  disebutkan  hadits  Abdurrahman 
bin  Auf  tentang  proses  pembunuhan  Umayyah,  dan  akan  disitir 
kembali  pada  pembahasan  ini.  Al  Waqidi  menyebutkan  bahwa  orang 
yang  membunuhnya  adalah  Khubaib  bin  Is’af  Al  Anshari.  Namun 
menurut  Ibnu  Ishaq,  ia  dibunuh  seorang  laki-laki  dari  bani  Mazin,  dari 
kalangan  Anshar.  Ibnu  Ishaq  berkata,  “Dikatakan  bahwa  yang 
membunuhnya  adalah  Mu’adz  bin  Afra',  Kharijah  bin  Zaid,  dan 
Khubaib.”  Sementara  Al  Hakim  menyebutkan  dalam  kitab  Al 
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Mustadrak  bahwa  Rifa’ah  bin  Rafi’  telah  menusuknya  dengan  pedang. 
Sebagian  lagi  mengatakan  pembunuhnya  adalah  Bilal.  Adapun 
anaknya  Umayyah  (Ali  bin  Umayyah)  telah  dibunuh  oleh  Ammar. 


Pelajaran  vane  dapat  diambil 

1 .  Mukjizat  Nabi  S  AW  yang  sangat  jelas. 

2.  Sikap  Sa’ad  yang  beijiwa  besar  dan  memiliki  keyakinan  yang 
kuat. 

3 .  Umrah  telah  ada  sej  ak  dahulu. 

4.  Para  sahabat  boleh  melakukan  umrah  sebelum  Nabi  SAW 
melakukannya,  berbeda  dengan  haji. 


3.  Kisah  Perang  Badar 

'j,  aSal  y 

>:  }y.  y  y  ^ 

(^0^1  Mj) 

Firman  Allah,  ^‘Sungguh  Allah  telah  menolong  kamu  pada 
perang  Badar,  padahal  kamu  (ketika  itu)  adalah  orang-orang  yang 
lemah.  Karena  itu,  bertakwalah  kepada  Allah,  mudah-mudahan  kamu 
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bersyukur.  (Ingatlah)  ketika  engkau  mengatakan  kepada  orang 
mukmin,  'Apakah  tidak  cukup  bagi  kamu  Allah  membantu  kamu 
dengan  tiga  ribu  malaikat  yang  diturunkan  (dari  langit)?’  Ya  (cukup), 
jika  kamu  bersabar  dan  bertakwa  dan  mereka  datang  menyerang 
kamu  dengan  seketika  itu  juga,  niscaya  Allah  menolong  kamu  dengan 
lima  ribu  malaikat  yang  memakai  tanda.  Allah  tidak  menjadikan 
pemberian  bala  bantuan  itu  melainkan  sebagai  kabar  gembira  bagi 
(kemenangan)  kamu,  dan  agar  tenteram  hati  kamu  karenanya. 
Tidaklah  kemenangan  itu  melainkan  dari  Allah  Yang  Maha  Perkasa 
lagi  Maha  Bijaksana.  (Allah  menolong  kamu  dalam  perang  Badar  dan 
memberi  bala  bantuan  itu)  untuk  membinasakan  segolongan  orang- 
orang  yang  kafir,  atau  untuk  menjadikan  mereka  hina,  lalu  mereka 
kembali  dengan  tiada  memperoleh  apa-apa."  (Qs.  Aali  Imraan  [3]: 
123-127) 

Wahsyi  berkata,  “Hamzah  membunuh  Thu’aimah  bin  Adi  bin  Al 
Khiyar  pada  perang  Badar.” 

Firman  Allah,  “Z)an  (ingatlah)  ketika  Allah  menjanjikan  pada 
kamu  salah  satu  dari  dua  kelompok,  bahwa  ia  untuk  kamu. "  (Qs.  Al 
Anfaal  [6]:  7) 


:  JlS  Cf.  ^  auI  jlp  JL^  ^ 

oilk;  ^  Sjjp  jij  aIIp 

4 — jJp  ajjI  ^ Lwl  \  g  iP  i J\ju  j»Jj  j-tj 

Js-  (,4^  4jjl  ^  jJj  ^  j 

3951.  Dari  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Ka’ab,  bahwa 
Abdullah  bin  Ka’ab  berkata;  Aku  mendengar  Ka’ab  bin  Malik  RA 
berkata,  “Aku  tidak  pernah  tertinggal  Rasulullah  SAW  dalam  suatu 
peperangan  yang  dilakukannya,  kecuali  pada  perang  Tabuk.  Hanya 
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saja  aku  tidak  turut  pada  perang  Badar.  Namun,  tak  seorang  pun  dicela 
karena  tidak  turut  dalam  peperangan  itu.  Sesungguhnya  Rasulullah 
SAW  keluar  menginginkan  rombongan  dagang  Quraiys,  hingga  Allah 
mengumpulkan  antara  mereka  dengan  musuh  mereka  tanpa  ada 
peijanjian  sebelumnya.” 


Keteran£an  Hadits: 

(Kisah  perang  Badar).  Demikian  yang  dinukil  kebanyakan 
periwayat.  Sementara  dalam  riwayat  Karimah  disebutkan,  ‘bab’. 

SJit  ^ aJJi  JjSj 

(j^\ — ^  ' J  -i — ! j9  J)—  {Firman  Allah,  “Sungguh  Allah  telah 

menolong  kamu  pada  peperangan  Badar,  padahal  kamu  (ketika  itu) 
adalah  orang-orang  yang  lemah  — hingga  firman-Nya—  mereka 
kembali  dengan  tiada  memperoleh  apa-apa’).  Demikian  yang 
disebutkan  kebanyakan  periwayat.  Al  Ashili  mengutip  hal  serupa, 
dimana  setelah  lafazh,  2_Jii  {dan  kamu  dalam  keadaan  lemah), 
dikatakan;  hingga  firman-Nya,  oy»— 'j-4^  {Mereka  kembali  tiada 
memperoleh  apa-apa).  Adapun  dalam  riwayat  Karimah,  ayat-ayat  itu 
disebutkan  seluruhnya. 

jIl-J  {Di  Badar).  Badar  adalah  nama  kampung  yang  terkenal. 
Nama  tersebut  dinisbatkan  kepada  Badr  bin  Makhlad  bin  An-Nadhr 
bin  Kinanah  yang  pernah  tinggal  disana.  Sebagian  mengatakan  bahwa 
dia  adalah  Badr  bin  Al  Harits.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa 
Badar  adalah  nama  sumur  yang  terdapat  di  tempat  itu.  Sumur  tersebut 
dinamakan  Badr  karena  bentuknya  yang  bundar  atau  karena  airnya 
yang  jernih  sehingga  badr  (purnama)  tampak  di  dalamnya.  Namun,  Al 
Waqidi  menukil  dari  sejumlah  syaikh  bani  Ghifar  yang  meningkari 
semua  pendapat  di  atas.  Mereka  berkata,  “Ia  adalah  tempat  bernaung 
dan  tempat  tinggal  kami.  Ia  adalah  suatu  nama  sebagaimana  nama 
negeri-negeri.” 
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a — li(  {Sementara  kamu  dalam  keadaan  lemah).  Maksudnya, 

jumlahnya  sangat  sedikit  dibandingkan  kaum  musyrikin  yang  menjadi 
lawan  mereka.  Disamping  itu,  mereka  juga  beijalan  kaki,  dan  sedikit 
yang  menaiki  hewan  tunggangan,  ditambah  persenjataan  mereka  yang 
sangat  minim.  Sedangkan  keadaan  kaum  musyrikin  adalah  sebaliknya. 

Faktor  yang  melatarbelakangi  kejadikan  ini.  Nabi  SAW 
meminta  sukarelawan  untiik  mencegat  Abu  Sufyan,  lalu  mengambil 
harta  benda  kaum  musyrikin  yang  ia  bawa.  Mereka  yang  turut  dalam 
rombongan  dagang  itu  relatif  sedikit  sehingga  kaum  Anshar  tidak 
menyangka  akan  teijadi  perang.  Oleh  karena  itu,  hanya  sedikit  mereka 
yang  ikut.  Mereka  juga  tidak  menyiapkan  perlengkapan  sebagaimana 
mestinya.  Berbeda  dengan  kaum  musyrikin  yang  keluar  penuh 
persiapan  untuk  membela  harta  benda  mereka. 

Adapun  firman  Allah,  UJ  Jj— 2j  i'  {Ketika  engkau  berkata 
kepada  orang-orang  mukmin),  teijadi  perbedaan  di  antara  ahli  takwil. 
Sebagian  berkata,  “Kalimat  ini  berkaitan  dengan  firman  Allah, 

{Dia  menolong  kamu).  Dengan  demikian,  ia  berkaitan  dengan  kisah 
perang  Badar.  Ini  pula  pandangan  yang  didukung  Imam  Bukhari  dan 
merupakan  pendapat  mayoritas  ulama  serta  ditandaskan  oleh  Ad- 
Dawudi.  Namun,  hal  ini  diingkari  Ibnu  At-Tin. 

Sebagian  lagi  berkata,  “Ayat  itu  berkaitan  dengan  firman-Nya 
dalam  surah  Aali  Imraan  ayat  121,  APtai  tsy  ly  ojop  iij 

jL-iid  {Dan  [ingatlah],  ketika  kamu  berangkat  pada  pagi  hari  dari 
[rumah]  keluargamu  akan  menempatkan  para  mukmin  pada  beberapa 
tempat  untuk  berperang).  Atas  dasar  ini,  maka  ia  berkaitan  dengan 
kisah  perang  Uhud.  Ini  adalah  pendapat  Dcrimah  dan  sekelompok 
ulama. 

Pendapat  pertama  didukung  oleh  riwayat  Ibnu  Abi  Hatim, 
dengan  sanad  yang  shahih  hingga  Asy-Sya’bi,  f  jd  jlUlUJi  Oi 

3— of  jji)  Jji  jjJii  fuj  y  of 
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4— h — iJ  y/"  !ui  :  JlS  (tJSiT  {Sampai  berita 

kepada  kaum  muslimin  bahwa  Kurz  bin  Jabir  memberi  bantuan 
kepada  kaum  musyrikin  pada  perang  Badar.  Maka  Allah  menurunkan 
firman-Nya,  ‘Apakah  belum  cukup  bagi  kamu,  bahwa  Tuhan  kamu 
memberi  bantuan  pada  kamu  dengan  tiga  ribu  malaikat’."  Dia 
berkata,  “Kurz  memberi  bantuan  kepada  kaum  Quraisy  dan  kaum 
muslimin  tidak  diberi  bantuan  dengan  lima  [ribu]."). 

Dari  jalur  Sa’id,  dari  Qatadah,  dia  berkata,  iiii  lii 

{Allah  memberi  bantuan  kepada  kaum  muslimin 
dengan  lima  ribu  malaikat). 

Diriwayatkan  dari  Ar-Rabi’,  dari  Anas,  dia  berkata,  «Sii 
i-jSiT  4  '«»»>•  j*j  cjSiT  4J^  ^ 

{Allah  memberi  bantuan  kepada  kaum  muslimin  pada  perang  Badar 
dengan  seribu  (malaikat),  kemudian  ditambah  hingga  menjadi  tiga 
ribu,  lalu  ditambah  hingga  menjadi  lima  ribu).  Seakan-akan  dia 
hendak  menyatukan  antara  firman  Allah  dalam  surah  Aali  hnraan 
dengan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Anfaal. 

Imam  Bukhari  menyitir  pula  perbedaan  tentang  turunnya  ayat. 
Dia  menyebutkan  firman-Nya  dalam  surah  Aali  Imraan  [3]  ayat  121, 
Ia'  CjjJs-  iij  {Dan  [ingatlah]  ketika  kamu  berangkat  pada  pagi 
hari  dari  [rumah]  keluargamu),  pada  perang  Uhud.  Demikian  juga 
firman-Nya  dalam  surah  Aali  Imraan  [3]  ayat  128, 

{Tidak  ada  sedikitpun  campur  tanganmu  dalam  urusan  mereka  itu). 
Lalu  dia  menyebutkan  ayat-ayat  lainnya  pada  perang  Badar.  Pendapat 
inilah  yang  menjadi  pedoman. 

(Faurihim  artinya  kemarahan  mereka).  Demikian 
yang  tercantum  dalam  riwayat  Al  Kasymihani,  dan  ia  adalah 
perkataan  Dmmah  dan  Mujahid,  serta  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas. 
Al  Hasan,  Qatadah,  dan  As-Sudi  berkata,  “Maknanya  adalah  dari  arah 
mereka.” 
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^  ^  J^j  {Wahsyi  berkata, 

“Hamzah  membunuh  Thu  ’aimah  bin  Adi  bin  Al  Khiyar  pada  perang 
Badar”).  Wahsyi  yang  dimaksud  adalah  Ihnu  Harb.  Sedangkan 
Hamzah  adalah  Ihnu  Abdul  Muththalib.  Di  tempat  ini  disebutkan 
‘Ibnu  Al  Khiyar’.  Namun,  yang  benar  adalah  ‘Ibnu  Naufal’.  Hal  ini 
akan  saya  jelaskan  ketika  membahas  kisah  terbunuhnya  Hamzah  pada 
perang  Uhud. 

oli  ^  jlsailkll  ill'  ijj)  iJjij 

(JjSo  (Dan  [ingatlah]  ketika  Allah  menjanjikan  pada  kamu 

salah  satu  dari  dua  kelompok,  bahwa  ia  untuk  kamu,  sedangkan  kamu 
berharap  yang  tidak  mempunyai  kekuatan  senjata  yang  untuk  kamu). 
Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  perang  Badar  tanpa  ada  perselisihan. 
Bahkan  keseluruhan  ayat-ayat  di  surah  Al  Anfal  — atau  minimal 
sebagian  besarnya —  turun  berkenaan  dengan  kisah  perang  Badar. 
Pada  pembahasan  tentang  tafsir  akan  disebutkan  perkataan  Sa’id  bin 
Jubair,  jJ — » s  cijl  Jli  cis  (Aku  berkata  kepada 

Ibnu  Abbas  tentang  surah  Al  Anfaal.  Maka  dia  berkata,  ‘Ia  turun 
berkenaan  dengan  perang  Badar  ’.). 

Maksud  dua  kelompok  adalah  kafilah  dagang  dan  pasukan 
perang.  Dalam  kafilah  dagang  terdapat  Abu  Sufyan  dan  pengikutnya, 
seperti  Amr  bin  Al  Ash,  Makhramah  bin  Naufal,  serta  harta  benda. 
Sedangkan  dalam  pasukan  perang  terdapat  Abu  Jahal,  Utbah  bin 
Rabi’ ah,  dan  para  pemimpin  Quraisy  lainnya.  Mereka  membawa 
persenjataan  lengkap.  Kecenderungan  kaum  muslimin  saat  itu  adalah 
mendapatkan  kafilah  dagang.  Inilah  maksud  firman-Nya,  “'Sedangkan 
kamu  berharap  yang  tidak  mempunyai  kekuatan  yang  untuk  kamu.  ” 
Adapun  maksud  yang  memiliki  kekuatan  adalah  kelompok  yang  siap 
dengan  persenjataan  perang. 

okJi  (Asy-Syaukah  artinya  kekuatan).  Ini  adalah  perkataan 
Abu  Ubaidah  dalam  kitab  Al  Majaz.  Dikatakan;  maa  asyaddu  syaukah 
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bani  fulan,  yakni  alangkah  hebatnya  kekuatan  bani  Fulan.  Seakan- 
akan  kata  itu  diambil  dari  kata  syauk  (diui). 

Ath-Thabarani  dan  Abu  Nu’aim  meriwayatkan  dalam  kitab  Ad- 
Dala  'U,  dari  jalur  Ali  bin  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  cij? 
asCi  jif  iiii  ^  ^  ^  ^ 

I  OlTj  c c.i^j  4^1 

^  'jiid  j*  (^1 

jL_siJl  ^^9  Ijjj  jlUlLiJlj  jJLij  4Jip  4»!  Jji  {Rombongan  dagang 

penduduk  Makkah  sedang  bergerak  dari  Syam.  Nabi  SA  W  keluar  dari 
Madinah  untuk  mencegatnya.  Hal  ini  sampai  kepada  penduduk 
Makkah,  maka  mereka  pun  bersegera  memberi  bantuan,  hingga 
akhirnya  rombongan  dagang  berhasil  lolos  dari  sergapan  kaum 
muslimin.  Allah  telah  menjanjikan  kepada  mereka  salah  satu  dari  dua 
kelompok.  Bagi  mereka,  bertemu  rombongan  dagang  lebih  mereka 
sukai,  lebih  kecil  kekuatannya,  dan  banyak  rampasannya,  daripada 
harus  bertemu  pasukan  perang.  Ketika  rombongan  dagang  berhasil 
lolos  dari  mereka.  Nabi  SAfV  membawa  kaum  muslimin  berkemah  di 
Badar,  akhirnya  perang  tak  dapat  dihindari). 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  penggalan  hadits  Ka’ab 
bin  Malik  tentang  kisah  taubatnya.  Hadits  ini  akan  disebutkan  pada 
kisah  perang  Tabuk.  Adapun  maksud  penyebutannya  di  tempat  ini 
terdapat  pada  lafazh,  {Tidak  seorang  pun  dicela).  Dalam 

riwyaat  Al  Kasymihani  disebutkan,  il-i-l  <3i'  «-^1«  jjj  {Dan  Allah  tidak 
mencela  seorang  pun). 

Adapun  lafazh,  ^rij— *  ^  'S"  {Hanya 

saja  Nabi  SAW  keluar  menginginkan  rombongan  dagang  Quraisy), 
yakni  tidak  menghendaki  peperangan.  Sedangkan  kalimat,  <»' 
iLJtl»  (J— ^  lMJ  (»4^  {Hingga  Allah  mengumpulkan  antara 
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mereka  dengan  musuh-musuh  mereka  tanpa  perjanjian  sebelumnya), 
yakni  tidak  ada  keinginan  untuk  perang. 

Menurut  sebagian  sumber,  rombongan  dagang  tersebut  terdiri 
dari  1000  unta  dan  harta  senilai  50.000  dinar.  Rombongan  ini  dikawal 
30  laki-laki  kaum  Quraisy.  Sebagian  mengatakan  jumlah  mereka  40 
orang  dan  ada  pula  yang  mengatakan  60  orang. 

Adapun  kalimat,  joi  {Hanya  saja  aku  tidak 

ikut  dalam  peperangan  Badar),  adalah  pengecualian  dari  makna 
implisit  pada  perkataannya,  ^>4?  'i!  Li— {Aku  tidak  pernah 

tertinggal  kecuali  pada  perang  Tabuk),  karena  secara  implisit  dia 
mengikuti  semua  peperangan  selain  perang  Tabuk.  Adapun  sebab 
sehingga  dia  tidak  mengecualikan  keduanya  dengan  satu  lafazh, 
adalah  karena  ketidakhadirannya  pada  perang  Tabuk  dilakukan  secara 
sengaja,  padahal  sebelumnya  telah  ada  seruan  untuk  berperang  dan 
adanya  celaan  bagi  yang  tidak  ikut.  Berbeda  halnya  dengan  perang 
Badar.  Oleh  karena  itu,  dia  (Ka’ab)  membedakan  ketidakhadirannya 
pada  kedua  perang  tersebut. 

4.  Firman  Allah,  ^  (jlL  0 jisAsli  ij 

jjjp  illl  0!  ill  oip  'i!  A)  'i\  <3" 

<0  pjt  sUlJ)  jA  Sj^'j  ^  i! 

A^SUJl  kiJbj  i!  cJiij  OliOJ' 

'Sjfi  \jj Oyli  t jiil  ^dJt  I 

2i\  Oli  ^1  jitii  jij  J  1  jSti  idi  Oiil  JT 

oUmIi  0^02» 

^Ingatlah,  Ketika  Kamu  Memohon  Pertolongan  Kepada  Tuhan 
Kamu,  Lalu  Diperkenankan-Nya  bagi  Kamu;  ‘Sesungguhnya  Aku 
akan  Mendatangkan  Bala  Bantuan  kepada  Kamu  dengan  Seribu 
Malaikat  yang  Datang  Berturut-turut  Dan  Allah  Tidak 
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Menjadikannya  (Mengirim  Bala  Bantuan  Itu),  Melainkan  Sebagai 
Kabar  Gembira  dan  Agar  Hati  kamu  Menjadi  Tentram  Karenanya. 
Dan  Kemenangan  Itu  Hanyalah  Dari  Allah.  Sesungguhnya  Allah 
Maha  Perkasa  Lagi  Maha  Bijaksana.  (Ingatlah),  Ketika  Allah 
Menjadikan  Kamu  Mengantuk  Sebagai  Penentraman  Daripada- 
Nya,  dan  Allah  Menurunkan  Kepada  Kamu  Hujan  Dari  Langit 
Untuk  Menyucikan  Kamu  Dengan  Hujan  Itu  dan  Menghilangkan 
Dari  Kamu  Gangguan-gangguan  Syetan,  dan  Untuk  Menguatkan 
Hati  Kamu,  dan  Memperteguh  Dengannya  Telapak  Kaki-kaki 
(Kamu).  Ingatlah,  Ketika  Tuhan  Kamu  Mewahyukan  Kepada  para 
Malaikat,  ‘Sesungguhnya  Aku  Bersama  Kamu,  Maka  Teguhkanlah 
(Pendirian)  Orang-orang  yang  Telah  Beriman  \  Kelak  Aku  Akan 
Campakkan  Rasa  Takut  Dalam  Hati  Orang-orang  Kafir.  Maka 
Penggallah  Leher-leher  Mereka  dan  Putuskanlah  Tiap-tiap  Ujung 
Jari  Mereka.”  (Ketentuan)  yang  Demikian  itu  Adalah  karena 
Sesungguhnya  Mereka  Menentang  Allah  dan  Rasul-Nya;  dan 
Barangsiapa  Menentang  Allah  dan  Rasul-Nya,  maka 
Sesungguhnya  Allah  Amat  Keras  Siksaan-Nya.”  (Qs.  Al  Anfal  (8)  : 
9-13) 

^  «  !  Jli  (3 

^ O')/ 

Jli  J jij  ;  Jlii 

J — pj  dJ — Jj'U; 

'Sj (*-^ J  dJJLLi 

3952.  Dari  Thariq  bin  Syihab,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu 
Mas’ud  berkata,  “Aku  menyaksikan  pada  Al  Miqdad  bin  Al  Aswad 
suatu  peristiwa,  dimana  jika  aku  pelaku  peristiwa  itu  niscaya  lebih  aku 
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sukai  dari  apapun  yang  sebanding  dengannya.  Dia  datang  kepada  Nabi 
SAW  saat  sedang  mendoakan  kecelakaan  bagi  kaum  musyrikin.  Dia 
berkata,  ‘Kami  tidak  mengatakan  seperti  perkatan  kaum  Musa; 
‘^''Karena  itu  pergilah  kamu  bersama  Tuhanmu,  dan  berperanglah 
kamu  berdua'".  (Qs.  Al  Maa'idah  [5];  24)  tetapi  kami  akan  berperang 
dari  arah  kananmu,  dari  arah  kirimu,  dari  depanmu,  dan  dari 
belakangmu’.  Maka  aku  melihat  Nabi  SAW,  wajahnya  menjadi  cerah 
dan  menggembirakannya,  yakni  perkataannya.” 


; j!xj'  ^  JU  ; Jli  ^  ’jif- 

^ «J ^ : JUi 


3953.  Dari  Dcrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
bersabda  pada  perang  Badar,  ‘  Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  memohon 
kepada-Mu  akan  janji-Mu.  Ya  Allah,  jika  Engkau  mau  niscaya 
Engkau  tak  akan  disembah’.  Abu  Bakar  memegang  tangannya  dan 
berkata,  ‘Cukuplah’.  Maka  beliau  keluar  dan  mengucapkan, 
‘Golongan  itu  pasti  akan  dikalahkan  dan  mereka  akan  mundur  ke 
belakang’  (Qs.  Al  Qamar  [54]:  45).” 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  firman  Allah,  "Ingatlah  ketika  kamu  memohon 
pertolongan  kepada  Tuhan  kamu  — hingga  firman-Nya —  sangat 
keras  siksaannya).  Demikian  kebanyakan  periwayat  mengutipnya. 
Sementara  dalam  riwayat  Karimah  disebutkan  ayat  tersebut  secara 
lengkap.  Masalah  ini  telah  disitir  pada  bab  terdahulu.  Demikian  juga 
cara  menggabungkan  antara  firman-Nya,  "Dengan  seribu  malaikat’’ 
dan  firman-Nya,  "Dengan  tiga  ribu  malaikat.  ’’ 
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Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits  pada  bab  ini,  yaitu 
hadits  tentang  kisah  Al  Miqdad,  yang  menjelaskan  kejadian  sebelum 
peperangan  berlangsung,  dan  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  permohonan 
pertolongan. 

Hadits  pertama  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Abu  Nu’aim, 
dari  Israil,  dari  Mukhariq,  dari  Thariq  bin  Syihab,  dari  Ibnu  Mas’ud. 
Mukhariq  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abdullah  bin  Jabir  Al  Bajali  Al 
Ahmasi.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  nama  bapaknya  adalah 
Abdurrahman,  atau  Khalifah.  Dia  berasal  dari  Kufah  dan  tergolong 
periwayat  yang  tsiqah  (dapat  dipercaya)  dalam  pandangan  para  ahli 
hadits.  Nama  panggilannya  adalah  Abu  Sa’id.  Namun,  saya  tidak 
menemukan  riwayatnya  dari  selain  Thariq  bin  Syihab.  Adapun  Thariq 
bin  Syihab  sempat  melihat  Nabi  SAW. 

jioioJi  'j»  (Aku  menyaksikan  pada  Al  Miswad  bin 
Al  Aswad).  Pada  pembahasan  yang  lalu  disebutkan  bahwa  nama 
bapaknya  adalah  Amr.  Adapun  Aswad  hanyalah  bapak  angkatnya. 
Namun,  dia  sering  dinisbatkan  kepada  bapak  angkatnya. 

4 — !  Jj — 1' ' — (Dari  apapun  yang  sebanding  dengannya). 
Maksudnya,  perkara  keduniaan  yang  menjadi  bandingan  perkara  itu. 
Sebagian  lagi  berkata,  “Dari  pahala”.  Atau  yang  dimaksud  lebih 
umum  daripada  itu.  Intinya  adalah  upaya  membesarkan  peristiwa  yang 
dimaksud.  Dimana  jika  dia  disuruh  memilih  antara  menjadi  pelaku 
peristiwa  itu  atau  diganti  dengan  perkara  dunia,  niscaya  dia  akan  lebih 
memilih  yang  pertama. 

— lljjl  — ip  jpj — i  } — ij  (Dan  beliau  sedang  mendoakan 
kecelakaan  bagi  kaum  musyrikin).  An-Nasa'i  menambahkan  dalam 
riwayatnya.  J' — 'f  y.  j>'j  ^  itaij'  {Al  Miqdad  datang  sambil 
mengendarai  kuda  pada  perang  Badar  lalu  berkata...).  Menurut  Ibnu 
Ishaq,  perkataan  ini  diucapkan  Al  Miqdad  saat  Nabi  SAW  sampai  di 
Shaffa',  dan  sampai  kepadanya  bahwa  kaum  Quraisy  menuju  Badar, 
sementara  Abu  Sufyan  telah  lolos  dari  sergapannya. 
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Nabi  SAW  bermusyawah  dengan  para  sahabatnya.  Abu  Bakar 
berdiri  dan  berbicara  dengan  baik.  Kemudian  Umar  melakukan  hal 
yang  sama.  Lalu  diikuti  Al  Miqdad  dan  mengucapkan  perkataan 
seperti  pada  hadits  bab  di  atas  seraya  menambahkan,  “Demi  Yang 
mengutusmu  dengan  kebenaran,  sekiranya  engkau  beijalan  membawa 
kami  melewati  Bark  Ghimad,  niscaya  kami  akan  bersungguh-sungguh 
mengikutimu.”  Beliau  bersabda,  '"Berilah  saran  kepadaku."  Beriwayat 
berkata,  “Mereka  pun  mengetahui  bahwa  yang  dimaksud  adalah  kaum 
Anshar.  Beliau  SAW  khawatir  jika  mereka  tidak  menyetujui 
kebijakannya.  Sebab  kaum  Anshar  berbaiat  untuk  membelanya  dari 
gangguan  orang-orang  yang  menyerangnya,  bukan  membawa  mereka 
melakukan  penyerangan  ke  tempat  musuh.  Maka  Sa’ad  bin  Mu’adz 
berkata  kepadanya,  ‘Lakukanlah  wahai  Rasulullah  apa  yang 
diperintahkan  kepadamu.  Sesungguhnya  kami  akan  tetap  bersamamu’. 
Perkataan  Sa’ad  membuat  beliau  SAW  gembira  dan  bersemangat.” 
Demikian  disebutkan  Uqbah  bin  Musa  dengan  panjang  lebar.  Ibnu 
A'idz  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Al  Aswad  dari  Urwah. 

Ibnu  Abi  Syaibah  menukil  dari  mursal  Alqamah  bin  Waqqash, 
seperti  kisah  Al  Miqdad;  Sa’ad  bin  Mu’adz  berkata,  “Jika  engkau 
beijalan  hingga  mendatangi  Bark  Ghimad  di  wilayah  Yaman,  sungguh 
kami  akan  beijalan  bersamamu.  Kami  tidak  akan  melakukan  seperti 
orang-orang  yang  berkata  kepada  Musa  — disebutkan  seperti  di  atas 
disertai  tambahan —  Barangkali  engkau  keluar  untuk  suatu  urusan, 
lalu  Allah  menjadikan  yang  lainnya.  Lakukanlah  apa  yang  engkau 
kehendaki,  ikatlah  hubungan  dengan  yang  engkau  sukai,  dan  putuskan 
hubungan  dengan  yang  engkau  tidak  sukai.  Berdamailah  dengan  siapa 
yang  engkau  sukai  dan  musuhi  siapa  yang  engkau  sukai.  Ambilah  dari 
harta  benda  kami  yang  engkau  sukai.”  Dia  berkata,  “Sesungguhnya 
beliau  SAW  keluar  untuk  mendapatkan  harta  rampasan  yang  ada 
bersama  Abu  Sufyan.  Lalu  Allah  SWT  menjadikan  peperangan 
baginya.” 

Ibnu  Abi  Hatim  menukil  dari  hadits  Ayyub,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  kami  saat  berada  di  Madinah, 
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''Dikabarkan  kepadaku  tentang  rombongan  dagang  Abu  Sufyan. 
Apakah  kamu  mau  keluar  mencegatnya?  Mudah-mudahan  Allah 
menjadikannya  sebagai  rampasan  bagi  kita’.  Kami  berkata,  ‘Baiklah’. 
Maka  kami  pun  keluar.  Ketika  kami  telah  beijalan  satu  atau  dua  hari 
beliau  SAW  bersabda,  'Mereka  telah  diberitahu  tentang  keadaan  kita 
maka  mereka  bersiap  untuk  perang’.  Kami  berkata,  ‘Tidak,  demi 
Allah,  sungguh  kami  tidak  memiliki  kekuatan  untuk  memerangi  suatu 
kaum’.  Beliau  SAW  mengulanginya.  Lalu  Al  Miqdad  berkata 
kepadanya,  ‘Kami  tidak  akan  mengatakan  seperti  yang  dikatakan  bani 
Israil  kepada  Musa.  Akan  tetapi  kami  katakan;  Sesungguhnya  kami 
bersama  kalian  berdua  berperang’.”  Abu  Ayyub  berkata,  “Kami  kaum 
Anshar  berharap  sekiranya  mengatakan  seperti  yang  dikatakan  Al 
Miqdad.”  Maka  Allah  SWT  menurunkan  firman-Nya,  "Sebagaimana 
Tuhanmu  menyuruhmu  pergi  dari  rumahmu  dengan  kebenaran, 
padahal  sesungguhnya  sebagian  dari  orang-orang  yang  beriman  itu 
tidak  menyukainya.  "  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  5) 

Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari  jalur  Muhammad  bin  Amr 
bin  Alqamah  bin  Waqqash,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  seperti  itu. 
Akan  tetapi  di  dalamnya  disebutkan  bahwa  Ibnu  Mu’adz  yang 
mengatakan  apa  yang  dikatakan  Al  Miqdad.  Namun  yang  akurat, 
perkataan  tersebut  diucapkan  Al  Miqdad,  seperti  tertera  pada  hadits 
bab  di  atas.  Adapun  Sa’ad  bin  Mu’adz  hanya  mengatakan,  “Sekiranya 
engkau  beijalan  bersama  kami  hingga  ke  Bark  dari  Ghamd  Yaman.” 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan  Sa’ad  bin  Ubadah 
tidak  ikut  perang  Badar.  Namun,  dia  dimasukkan  dalam  deretan 
mereka  karena  diberi  bagian  tersendiri  dari  rampasan  perang,  seperti 
yang  akan  disebutkan.  Mungkin  dipadukan  bahwa  Nabi  SAW 
bermusyawarah  dengan  mereka  mengenai  perang  Badar  sebanyak  dua 
kali.  Pada  saat  pertama  ketika  berada  di  Madinah  ketika  terdengar 
kabar  kedatangan  rombongan  dagang  bersama  Abu  Sufyan.  Hal  ini 
cukup  jelas  dalam  riwayat  Imam  Muslim,  j'yCi»  A'  Ot 

Jl3l  ^  {Sesungguhnya  Nabi  SAW  bermusyawarah  ketika 
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sampai  padanya  kedatangan  Abu  Sujyan).  Kali  kedua  setelah  beliau 
SAW  keluar  dari  Madinah  seperti  pada  bab  di  atas.  Namun,  dalam 
riwayat  Ath-Thabarani  dikatakan  bahwa  Sa’ad  bin  Ubadah 
mengucapkan  hal  itu  saat  berada  di  Hudaibiyah.  Pendapat  ini 
nampaknya  lebih  patut  dibenarkan. 

Adapun  Bark  Ghimad  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  hijrah.  Riwayat  Ibnu  A'idz  ini  menunjukkan  bahwa  tempat  itu 
berada  di  wilayah  Yaman.  As-Suhaili  menyebutkan  bahwa  dalam 
sebagian  kitab  tempat  tersebut  berada  di  Habasyah.  Mungkin  dia 
menyimpulkan  dari  kisah  Abu  Bakar  bersama  Ibnu  Ad-Daghinah. 
Karena  di  dalamnya  disebutkan  bahwa  Ibnu  Ad-Daghinah  bertemu 
Abu  Bakar  sedang  menuju  Habasyah.  Lalu  Ibnu  Ad-Daghinah 
memberi  perlindungan  kepada  Abu  Bakar.  Ada  kemungkin  untuk 
digabungkan  bahwa  tempat  itu  berada  di  arah  Yaman  sejajar  dengan 
Habasyah.  Namun,  antara  tempat  itu  dengan  Habasyah  dipisahkan 
lautan. 

. . .  — r-J.  j— ^  JjUj  iKlj  (Akan  tetapi  kami  berperang  dari  arah 

kananmu...).  Dalam  riwayat  Sufyan  dari  Mukhariq,  jia— i' 

(Akan  tetapi,  berangkatlah  dan  kami  bersamamu).  Kemudian 
dalam  riwayat  Muhammad  bin  Amr  — yang  disitir  terdahulu — 
disebutkan,  Oy-iJi  ^ ^  <1  iAi»— 2»  CiLjj  cJt  (Akan  tetapi, 

pergilah  kamu  bersama  Tuhanmu  dan  berperanglah  kalain  berdua, 
sesungguhnya  kami  akan  mengikuti  kalian).  Imam  Ahmad  menukil 
dari  hadits  Utbah  bin  Abd  dengan  sanad  yang  hasan,  J\i 

ilj  ^  (.5^ 

(Sahabat-sahabat  Rasulullah  SAW  berkata,  ‘Kami  tidak  akan 
mengatakan  seperti  yang  dikatakan  bani  Israil.  Akan  tetapi 
berangkatlah  engkau  bersama  Tuhanmu,  sesungguhnya  kami  bersama 
kalian.). 

Hadits  kedua  pada  bab  ini  diriwayatkan  dari  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Hausyab,  dari  Abdul  Wahab,  dari  Khalid,  dari  Ikrimah, 
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dari  Ibnu  Abbas.  Abdul  Wahab  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abdul 
Majid  Ats-Tsaqafi.  Sedangkan  Khalid  adalah  Al  Hadzdza'. 

JL_>  yil  J\i  :  J'*  Ahhas, 

berkata,  "Nabi  SAW  bersabda").  Riwayat  ini  termasuk  jenis  mursal 
sahabat.  Sebab  Ibnu  Abbas  tidak  menghadiri  peristiwa  tersebut. 
Barangkali  dia  menerimanya  dari  Umar  atau  dari  Abu  Bakar.  Dalam 
riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  Abu  Zumail  (Simak  bin  Al  Walid), 
dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata;  Umar  menceritakan  kepadaku,  OiT  O 

Lii'  ^ ^  Jj-*}  y^‘ 

jp  fltlij  Jflili  ^  Z'y  Jjj  1» 

{Ketika  perang  Badar,  Rasulullah  SAfV  melihat  kepada  kaum 
musyrikin  yang  berjumlah  1.000  orang  dan  sahabat-sahabatnya 
hanya  berjumlah  319  orang.  Beliau  SAW  menghadap  kiblat  dan 
menadahkan  kedua  tangannya.  Lalu  beliau  terus  menerus  memohon 
kepada  Tuhannya  hingga  selendangnya  terjatuh  dari  kedua  bahunya). 

Diriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Manshur,  dari  Ubaidillah  bin 
Abdullah  bin  Utbah,  dia  berkata,  <Op  -i'  «i'  f  ji 

jip  J), 

*i  ^  ^  ii' 

^\i__pj  L_i  Sl  {Ketika  perang  Badar, 

Rasulullah  SAW  melihat  kepada  kaum  musyrikin  dan  banyaknya 
jumlah  mereka,  lalu  melihat  kepada  kaum  muslimin  lalu  mendapatkan 
jumlah  mereka  yang  sedikit.  Beliau  mengerjakan  shalat  dua  rakaat 
sementara  Abu  Bakar  berdiri  di  samping  kanannya.  Rasulullah 
berdoa  dalam  shalatnya,  ‘Ya  Allah  janganlah  biarkan  aku.  Ya  Allah 
jangan  abaikan  aku.  Ya  Allah  jangan  tinggalkan  aku.  Ya  Allah,  aku 
memohon  kepada-Mu  apa  yang  Engkau  janjikan  kepadaku’.). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan  bahwa  beliau  SAW 
berdoa,  ^ — 4^'  'i ’cit  03  Ijiyj  «oi 
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jLJ\  {Ya  Allah,  ini  kaum  Quraisy  telah  datang  dengan 
keangkuhan  dan  kesombongannya,  mendebat  dan  mendustakan  Rasul- 
Mu.  Ya  Allah,  pertolongan-Mu  yang  Engkau  janjikan  kepadaku). 

jJlJ  {Perang  Badar).  Dalam  riwayat  Wuhaib  dari  Khalid, 
yang  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tafsir,  terdapat 
tambaban,  j— {Dan  beliau  berada  di  kubah).  Maksudnya, 

tempat  yang  dibuat  Nabi  SAW  sebagai  tempat  duduk  bagi  beliau. 

J»— 4^'  {Ya  Allah,  aku  memohon  kepada-Mu).  Dalam 
riwayat  Atb-Tbabarani,  dengan  sanad  yang  hasan,  dari  Ibnu  Mas’ud, 
dia  berkata,  ’-yA  ^  AbS  U 

U  {Kami  tidak  pernah  mendengar  seruan  seseorang 

mencari  barang  hilang  yang  lebih  keras  daripada  seruan  Muhammad 
kepada  Tuhannya  pada  perang  Badar,  "Ya  Allah,  aku  memohon 
kepada-Mu  apa  yang  Engkau  janjikan  kepadaku."). 

As-Subaili  berkata,  “Faktor  yang  menyebabkan  Nabi  SAW 
bersunggub-sunggub  dalam  berdoa  adalab  beliau  melibat  para 
malaikat  berbaris  untuk  perang,  sementara  kaum  Ansbar  bertempur 
mati-matian.  Adapun  jibad  terkadang  dengan  senjata  dan  terkadang 
pula  dengan  doa.  Dalam  bal  ini,  termasuk  sunnab  adalab  bnam 
(pemimpin)  berada  di  belakang  pasukan  dan  tidak  langsung  terjun  ke 
medan.  Nabi  SAW  tidak  ingin  melibat  dirinya  beristirahat.  Oleh 
karena  itu,  beliau  menyibukkan  diri  dengan  salah  satu  dari  keduanya, 
yaitu  berdoa.” 

CJi  01  {Ya  Allah,  jika  mau  Engkau  tidak  disembah). 
Dalam  hadits  Umar  disebutkan,  Sl  ja  aJUaJi  oii  bi 

{Ya  Allah,  jika  Engkau  membinasakan  kelompok  Islam 
ini,  maka  Engkau  tidak  akan  disembah  di  muka  bumi).  Beliau 
mengucapkannya  karena  mengetahui  bahwa  dirinya  adalah  penu^- 
para  nabi.  Sekiranya  dirinya  binasa  bersama  pengikutnya  saat 
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maka  tak  ada  lagi  yang  diutus  untuk  menyeru  kepada  keimanan,  dan 
kaum  musyrikin  akan  terus  menerus  menyembah  selain  Allah. 
Maksudnya,  Engkau  tidak  akan  disembah  di  muka  bumi  menurut 
aturan  syariat  ini.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  hadits  Anas 
disebutkan  bahwa  Nabi  SAW  mengucapkan  perkataan  yang  sama 
pada  perang  Uhud. 

An-Nasa'i  dan  Al  Hakim  meriwayatkan  dari  hadits  Ali,  dia 
berkata,  jj— i»}  <0^  -i'  i»'  jU  t Jls*  j*  ^  j-k  f  jd 

I  S'  ^  U  ^  Jjij  (Aku 

melakukan  peperangan  pada  perang  Badar.  Kemudian  aku  datang 
dan  ternyata  Rasulullah  SAW  mengucapkan  dalam  sujudnya,  ‘Wahai 
yang  Maha  Hidup...  Wahai  Yang  Maha  Pengayom...  ’  Aku  berbalik 
dan  terjun  dalam  peperangan.  Kemudian  aku  kembali  dan  mendapati 
beliau  seperti  itu. 

:  J'— «j  dXj  JnJ  y\  (Abu  Bakar  memegang  tangannya 
dan  berkata,  “Cukuplah  bagimu").  Dalam  riwayat  Wuhaib  dari 
Khalid,  seperti  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tafsir,  a-i 
— ij  (j— ^  (Sungguh  engkau  telah  memohon  dengan  terus 

mendesak  kepada  Tuhanmu).  Demikian  juga  diriwayatkan  Ath- 
Thabarani,  dari  Utsman,  dari  Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi,  dari 
bapaknya.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  diberi  tambahan,  j— y}  «itU 
kiAjJilii  iUtiT  ill  ^  U  ;  JUi  *j)jj  ’y  iijai'  JU  ‘4?^  9'^'^ 

ajut\i  Jirj  ^  <*>"  Jjl^  .Iktpj  U  CLil 

a - «Sil  (Abu  Bakar  datang  kepadanya  dan  mengambil 

selendangnya  lalu  meletakkan  di  bahunya.  Kemudian  beliau 
memegangnya  dari  belakangnya  dan  berkata,  ‘Wahai  nabi  Allah, 
cukuplah  permohonanmu  terhadap  Tuhanmu.  Sungguh  Allah  akan 
menunaikan  untukmu  apa  yang  dijanjikan-Nya  kepadamu’.  Maka 
Allah  menurunkan  (ayat),  'Ingatlah  ketika  kamu  memohon 
pertolongan  kepada  Tuhan  kamu,  lalu  Dia  mengabulkan  untuk  kamu  ’. 
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Lalu  Allah  memberinya  bantuan  malaikat.  ”)•  Dari  keterangan 
tambahan  inilah  diketahui  hubungan  hadits  dengan  judul  bab. 

Dalam  riwayat  hnam  Muslim  disebutkan  dengan  kata 
'kadzaaka\  maknanya  adalah  "kafaaka’  (cukup  bagimu).  Qasim  bin 
Tsabit  berkata,  “Kata  'kadzaaka\  maksudnya  adalah  bujukan  dan 
perintah  untuk  berhenti  dari  suatu  perbuatan.  Makna  inilah  yang 
dimaksud  di  tempat  ini.  Diantara  penggunaannya  dengan  makna 
demikian  adalah  perkataan  penya’ir,  'Kadzaaka  al  qaulu  inna  alaika 
aiban\  yakni  cukuplah  bagimu  berbicara  maka  tinggalkanlah.” 
Sungguh  telah  keliru  mereka  yang  mengatakan  kata  ini  merupakan 
kesalahan  dalam  penulisan  naskah.  Dimana  seharusnya  adalah 
'kafaaka'. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Janganlah  seseorang  mengira  bahwa 
Abu  Bakar  lebih  percaya  terhadap  Allah  daripada  Nabi  SAW  dalam 
kondisi  tersebut.  Bahkan  yang  membuat  Nabi  berbuat  demikian 
adalah  belas  kasihnya  terhadap  sahabat-sahabatnya  dan  meneguhkan 
hati  mereka.  Karena  itu  adalah  perang  pertama  yang  teijadi  secara 
terbuka.  Maka  beliau  bersungguh-sungguh  dalam  memasrahkan  diri, 
berdoa,  dan  menyerahkan  segala  kepada-Nya,  agar  jiwa  para 
sahabatnya  merasa  tentram.  Sebab  para  sahabatnya  mengetahui  bahwa 
permohonan  Nabi  SAW  akan  dikabulkan.  Ketika  Abu  Bakar 
mengucapkan  perkataannya,  maka  beliau  SAW  menghentikan 
permohonannya.  Beliau  pun  mengetahui  doanya  telah  dikabulkan 
karena  Abu  Bakar  telah  mendapatkan  dalam  dirinya  kekuatan  dan 
ketentraman.  Oleh  karena  itulah  Nabi  SAW  mengiringi  dengan 
perkataannya,  f  {kelompok  itu  akan  dikalahkan).  Demikian 

pernyataan  Al  Khaththabi  secara  ringkas. 

Ulama  selainnya  berkata,  “Nabi  SAW  pada  saat  itu  berada 
dalam  tingkatan  khauf  (takut).  Ini  adalah  kondisi  shalat  paling 
sempurna.  Bisa  saja  menurut  beliau  SAW  kemenangan  tidak  dicapai 
saat  tersebut.  Karena  janji  kemenangan  dari  Allah  tidak  disebutkan 
secara  pasti  dalam  peristiwa  itu.  Bahkan  janji  Allah  bersifat  umum.” 
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Pandangan  inilah  yang  tampak  dari  perbuatan  Nabi  SAW.  Sementara 
itu,  sekelompok  orang  yang  menisbatkan  diri  kepada  kalangan  Sufi, 
telah  melakukan  kekeliruan  fatal  dalam  masalah  ini,  dan  tak  perlu 
dihiraukan.  Mungkin  Al  Khaththabi  hendak  mensinyalir  kekeliruan 
yang  dimaksud. 

yj — 'fSh (Beliau  keluar  dan 

mengucapkan,  ‘‘Sungguh  kelompok  itu  akan  dikalahkan  dan  mereka 
akan  berbalik  kebelakang  [mundur]’’).  Dalam  riwayat  Ayyub,  dari 
Hcrimah,  dari  Ibnu  Abbas;  Ketika  turun  ayat  ‘sungguh  kelompok  itu 
akan  dikalahkan  dan  mereka  berbalik  kebelakang’.  Umar  berkata, 
“Kelompok  mana  yang  dikalahkan?”  Dia  berkata,  ‘Ketika  perang 
Badar,  aku  melihat  Rasulullah  melompat  dengan  pakaian  besinya,  lalu 
mengucapkan;  sungguh  kelompok  itu  akan  dikalahkan.”  Riwayat  ini 
dikutip  Ath-Thabarani  dan  Ibnu  Mardawaih.  Dia  mengutip  pula  dari 
hadits  Abu  Hurairah  RA,  dari  Umar,  “Ketika  turun  ayat  ini  aku 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah  SAW,  kelompok  mana  yang  akan 
dikalahkan?’”  Lalu  disebutkan  seperti  di  atas. 

Keterangan  ini  mendukung  pernyataan  saya  terdahulu,  bahwa 
Ibnu  umar  menerima  hadits  ini  dari  Umar.  Kemudian  pada 
pembahasan  tentang  tafsir  akan  disebutkan  dari  Aisyah  RA, 

i^uJi  Jj)  1^1 {Turun  di  Makkah  saat  aku  masih  kecil 
sedang  bermain-main  [ayat],  ‘Bahkan  hari  kiamat  waktu  yang 
dijanjikan  bagi  mereka  ’.  ” 


.jlb  J\ 
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3954.  Dari  Abdul  Karim,  dia  mendengar  Miqsam  (mantan 
budak  Abdullah  bin  Al  Harits)  menceritakan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa 
dia  mendengarnya  berkata,  '‘'Tidaklah  sama  orang-orang  yang  duduk- 
duduk  (tidak  turut)  di  antara  orang-orang  mukmin",  dari  perang 
Badar,  dan  orang-orang  yang  keluar  perang  Badar. 


Keterangan  Hadits: 

{Bab).  Demikian  dinukil  semua  periwayat  naskah  Shahih 
Bukhari  tanpa  mencantumkan  judul.  Sementara  dalam  kitab  Syarah 
Bukhari  oleh  Syaikh  kami  Ibnu  Mulaqqin  disebutkan  “Bab 
Keutamaan  Orang  yang  Turut  Perang  Badar”.  Lalu  sebagian  penyalin 
naskah  mengikutinya.  Tapi  sikap  ini  tidak  benar,  karena  judul  yang 
sama  juga  akan  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari,  dan  tidak  ada  alasan 
untuk  mengulangnya. 

Imam  Bukhari  mengutip  hadits  pada  bab  ini  dari  Ibrahim  bin 
Musa,  dari  Hisyam,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Abdul  Karim,  dari  Miqsam, 
dari  Ibnu  Abbas.  Abdul  Karim  yang  dimaksud  adalah  Al  Jazari.  Hal 
ini  dijelaskan  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dari  jalur  Yahya 
bin  Sa’id  Al  Umawi  dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata,  “Abdul  Karim  Al 
Jazari  menceritakan  kepadaku...” 

Setingkat  dengan  Abdul  Karim  Al  Jazari  yang  juga 
meriwayatkan  dari  Miqsam  dan  dinukil  darinya  oleh  Ibnu  Juraij, 
seorang  periwayat  bernama  Abdul  Karim  bin  Abu  Al  Mukhariq,  dia 
adalah  periwayat  yang  lemah.  Imam  Bukhari  tidak  pernah  mengutip 
riwayat  darinya  hingga  kepada  Nabi  SAW. 

Adapun  Miqsam  adalah  Abu  Al  Qasim  (mantan  budak  Ibnu 
Abbas).  Pada  dasarnya  dia  adalah  mantan  budak  Abdullah  bin  Al 
Harits  Al  Hasyimi.  Hanya  saja  disebut  mantan  budak  Ibnu  Abbas, 
karena  senantiasa  menyertai  Ibnu  Abbas.  Dia  tidak  memiliki  riwayat 
dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  yang  satu  ini.  Penjelasannya  akan 
disebutkan  pada  tafsir  surah  An-Nisaa'. 
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6.  Jumlah  Personil  Pasukan  Kaum  Muslimin  pada  Perang  Badar 


^  ly-h  ^ 

3955.  Dari  Al  Bara',  ia  berkata,  “Aku  dianggap  kecil  bersama 
Ibnu  Umar. . 


'fj-j  d\s'j  jj:  'js  ju  tQi  ^ 

U^- j'j  ^  jlb 

3956.  Dari  Al  Bara’,  dia  berkata,  “Aku  dan  Ibnu  Umar  dianggap 
kecil  pada  perang  Badar.  Adapun  kaum  Muhajirin  pada  perang  Badar 
berjumlah  60  orang  lebih.  Sedangkan  kaum  Muhajirin  berjumlah  240 
orang  lebih.” 


\ jjj 

.3jL»  OjJli? 

'^1  jjli- 

3957.  Dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al  Bara'  RA 
berkata,  “Sahabat-sahabat  Muhammad  yang  turut  dalam  perang  Badar 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  mereka  sejumlah  sahabat-sahabat 
Thalut  yang  ikut  menyeberangi  sungai  bersamanya,  yaitu  310  orang 
lebih.”  Al  Baraa'  berkata,  “Tidak,  demi  Allah,  tidak  ada  yang 
melewati  sungai  bersamanya  melainkan  seorang  mukmin.” 
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(*-^j  (_5^  (-jLst^l  IS'  ; Jl5  «.l^i  3li-tl-l  ^1  ^ 

<-jl:>e-stf»t  0-XP  ^_JLp  jJj  oJLP  il)l 

.^L»  o^j  <ul^  *^1  (►^J  ‘ 

3958.  Dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara',  dia  berkata,  “Kami 
sahabat-sahabat  Muhammad  S  A  W,  kami  menceritakan  bahwa  jumlah 
peserta  perang  Badar  adalah  sama  dengan  jumlah  sahabat-sahabat 
Thalut  yang  melewati  sungai  bersamanya.  Tidak  ada  yang  melewati 
(sungai)  bersamanya  kecuali  seorang  mukmin,  mereka  berjumlah  310 
orang  lebih.” 


of  :  JU  aIp 

*  oJm  j-'i-P’  4«.,??  I J  ^L*  jJj 


3959.  Dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara',  dia  berkata,  “Kami 
menceritakan  bahwa  peserta  perang  Badar  adalah  310  orang  lebih, 
sama  dengan  jumlah  sahabat-sahabat  Thalut  yang  menyeberangi 
sungai  bersamanya,  dan  tidak  ada  yang  menyeberang  bersamanya, 
kecuali  seorang  mukmin.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  jumlah  personil  pasukan  kaum  muslimin  pada  perang 
Badar).  Maksudnya,  mereka  yang  ikut  perang  bersama  Nabi  SAW, 
dan  yang  diikutkan  dengan  mereka. 


'  (Aku  dianggap  kecil).  Maksud  Al  Bara', 


kejadiaimya 


berlangsung  saat  perang  akan  dimulai,  yaitu  dihadapkan  kepada  Nabi 
SAW  personil  pasukan  yang  akan  terjun  ke  medan  perang,  lalu  beliau 


42  —  FATHULBAARI 


menolak  mereka  yang  belum  berusia  baligh.  Inilah  kebiasaan  Nabi 
SAW  pada  setiap  peperangan. 

y>^  (Aku  dan  Ibnu  Umar).  Iyadh  berkata,  “Pernyataan  ini 
ditolak  oleh  perkataan  Ibnu  Umar,  J— J-1  (Aku  dianggap 

kecil  pada  perang  Uhud).  Pernyataan  serupa  juga  dikemukakan  Ibnu 
At-Tin  disertai  penekanan  bahwa  berita  Ibnu  Umar  tentang  dirinya 
lebih  patut  dipegang  daripada  berita  Al  Bara'  tentang  dia. 

Kritikan  ini  tidak  dapat  diterima,  karena  tidak  ada  kontradiksi 
antara  kedua  riwayat  itu.  Bisa  saja  Ibnu  Umar  dianggap  belum  cukup 
umur  pada  saat  perang  Badar,  demikian  juga  ketika  perang  Uhud. 
Bahkan  asumsi  ini  dinyatakan  secara  tegas  oleh  Ibnu  Umar  sendiri. 
Katanya,  dia  mengajukan  dirinya  pada  perang  Badar  dalam  usia  13 
tahun  dan  dianggap  masih  kecil,  lalu  mengajukan  diri  pada  perang 
Uhud  dalam  usia  14  tahun,  tetapi  dianggap  belum  cukup  umur  juga. 
Masalah  ini  akan  dipaparkan  pada  kisah  perang  Khandaq. 

Kemudian  saya  menemukan  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah 
dari  jalur  Mutharrif,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara',  seperti  hadits  pada 
bab  di  atas,  dan  pada  bagian  akhirnya  ditambahkan,  il-J-f  U (Lalu 
kami  turut  serta  pada  perang  Uhud).  Jika  yang  dimaksud  dengan 
kalimat  ‘kami  turut  serta’  adalah  Al  Bara'  sendiri  dan  bukan  Ibnu 
Umar,  maka  mungkin  diterima.  Namun,  jika  maksudnya  adalah  Ibnu 
Umar  juga,  maka  keterangan  dalam  kitab  Shahih  lebih  benar. 

Hadits  kedua  dalam  bab  ini,  dinukil  Imam  Bukhari  melalui 
Mahmud,  dari  Wahab,  dari  Syu’bah,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara'. 
Mahmud  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Ghailan.  Sedangkan  Wahab 
adalah  Ibnu  Jarir  bin  Hazim.  Dalam  salah  satu  naskah  disebutkan; 
Wahab  bin  Jarir. 

J'  J— ^  (Dari  Al  Bara  y  Dalam  riwayat  Ishaq  bin  Rahawaih 
— dalam  Musnad-nya —  dari  Wahab  bin  Jarir,  dengan  sanad-nya, 
disebutkan;  Aku  mendengar  Al  Bara'. 
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Jip  Ui  jlu  OlTj  {Adapun  kaum  Muhajirin  pada 

perang  Badar  berjumlah  60  orang  lebih).  Demikian  yang  terdapat 
dalam  riwayat  ini.  Namun,  akan  disebutkan  pada  akhir  pembahasan 
perang  ini  bahwa  jumlah  mereka  80  orang  atau  lebih.  Cara 
menggabungkan  kedua  versi  ini  akan  disebutkan  di  tempat  tersebut. 

Adapun  keterangan  dalam  riwayat  Ya’qub  bin  Sufyan,  dari 
mursal  Ubaidah  As-Salmani,  Oj  {Sesungguhnya 

Anshar  berjumlah  270  orang),  tidaklah  akurat.  Al  Hakim 
meriwayatkan  dari  jalur  Abdul  Malik  bin  Ibrahim  Al  Jasari,  dari 
Syu’bah,  berkenaan  dengan  hadits  ini,  — '«jj  ' — kJ  'Ji OJ 

{Sesungguhnya  kaum  muhajirin  berjumlah  80  orang  lebih).  Namun, 
keterangan  ini  jelas  tidak  benar,  karena  semua  murid  Syu’bah  sepakat 
menukil  seperti  keterangan  dalam  Shahih  Bukhari. 

(Kaum  Ashar  berjumlah  240  orang 
lebih).  Kata  '’nayyif  atau  naif  adalah  angka-angka  yang  terdapat  di 
antara  dua  bilangan  puluhan.  Pada  riwayat  pertama  disebutkan  dengan 
lafazh  'naifan'  (diberi  baris  fathah  di  akhir)  karena  kedudukannya 
sebagai  khabar  (predikat).  Lalu  pada  riwayat  kedua  disebutkan 
'naifun'  (diberi  baris  dhammah  di  akhir)  karena  kedudukannya 
sebagai  khabar  bagi  mubtada '  (subjek)  yang  tidak  disebutkan  secara 
tekstual.  Kemudian  dalam  riwayat  Al  Baihaqi  disebutkan  ‘naifan’ 
pada  keduanya.  Hal  ini  cukup  jelas  dan  demikian  yang  tercantum 
dalam  riwayat  Syubah  tentang  jumlah  kaum  Muhajirin  dan  Anshar. 
Maka  jumlahnya  adalah  seperti  dalam  riwayat  Zuhair,  Israil,  dan 
Sufyan,  bahwa  mereka  terdiri  dari  310  orang  lebih.  Hanya  saja  jumlah 
lebihnya  itu  tidak  disebutkan  dengan  jelas. 

Pada  bab  yang  lalu  disebutkan  bahwa  dalam  hadits  Umar  yang 
dikutip  Imam  Muslim  jumlahnya  adalah  19.  Namun,  Abu  Awanah  dan 
Ibnu  Hibban  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  sama  dengan  Imam 
Muslim,  'bidh’ata  asyar’  (sepuluh  lebih).  Dalam  riwayat  Al  Bazzar 
dari  hadits  Abu  Musa,  “317  orang.”  Imam  Ahmad,  Al  Bazzar,  dan 
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Ath-Thabrani,  menukil  dari  Ibnu  Abbas,  “Peserta  perang  Badar 
berjumlah  313  orang.”  Demikian  juga  dikutip  Ibnu  Abi  Syaibah  dan 
Al  Baihaqi  dari  riwayat  Ubaidah  bin  Umar.  As-Salmani  adalah 
seorang  tabi’in  senior.  Maka  sebagian  menyebutkan  hadits  itu  secara 
maushul  (bersambung)  dengan  menyebutkan  Ali  RA. 

Jumlah  yang  disebutkan  terakhir  inilah  yang  masyhur  dikutip 
dari  Ibnu  Ishaq  dan  sejumlah  pengamat  peperangan  Nabi  SAW. 
Namun  dikatakan,  telah  dinukil  juga  dari  Ibnu  Ishaq  dengan  jumlah 

314  orang.  Sa'id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  mursal  Abu  Al 

Yaman  Amir  bin  Al  Hauzani,  dan  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul 
oleh  Ath-Thabarani  serta  Al  Baihaqi,  dari  jalur  lain,  dari  Abu  Ayyub 
Al  Anshari,  dia  berkata,  JL_S*  jj — i  Jyl») 

t jiUJ  ^  aJUW 

'LdnSf-j  oOjJi  cJ«»  ptj  iJ  Jip  Jrj  {Rasulullah 
SAW  keluar  menuju  Badar,  lalu  bersabda  kepada  sahabat- 
sahabatnya,  'Hitunglah  jumlah  kalian’.  Maka  mereka  mendapati 
bahwa  jumlah  mereka  314  orang.  Lalu  Nabi  SA  W  kembali  bersabda, 
‘Hitunglah  jumlah  kalian  ’.  Mereka  pun  menghitungnya  dan  saat  itu 
seorang  laki-laki  datang  menunggang  untanya  yang  lemah.  Maka 
genaplah  jumlah  mereka  315  orang). 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  pula  — dengan  sanad  yang  hasan — 
dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash,  dia  berkata,  •»«'  J 

3— 'Cdtsi-j  AtUJbU  iiij  jJj  ^ aIJIp  {Rasulullah  SA  W  keluar  pada 
perang  Badar  dan  bersamanya  315  orang).  Namun,  riwayat  ini  tidak 
bertentangan  dengan  yang  sebelumnya.  Karena  kemungkinan  angka 

315  tidak  termasuk  Nabi  SAW  dan  laki-laki  yang  baru  tiba.  Adapun 
jumlah  yang  menyebutkan  319  orang,  kemungkinan  termasuk  mereka 
yang  tidak  masih  kecil  dan  tidak  diizinkan  ikut  berperang,  seperti  Al 
Bara',  Ibnu  Umar,  dan  juga  Anas. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih,  dari 
Anas,  bahwa  dia  ditanya,  jlo  jp  jiij  :  Ja  {Apakah 
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engkau  turut  serta  dalam  perang  Badar?”  Beliau  menjawab, 
‘‘Dimana  aku  absen  dari  perang  Badar?  ”).  Seakan-akan  saat  itu  dia 
melayani  Nabi  S  AW  sebagaimana  dinukil  darinya  bahwa  dia  melayani 
Nabi  SAW  selama  10  tahim.  Hal  ini  mengisyaratkan  bahwa  awal  mula 
dia  melayani  Nabi  SAW  adalah  sejak  kedatangan  beliau  di  Madinah. 
Seakan-akan  Anas  keluar  bersama  Nabi  SAW  ke  Badar.  Atau 
mungkin  juga  keluar  bersama  pamannya  yang  sekaligus  ayah  tirinya 
Abu  Thalhah.  As-Suhaili  meriwayatkan  bahwa  ada  70  jin  yang  ikut 
hadir  bersama  kaum  muslimin.  Sedangkan  jumlah  kaum  musyrikin 
adalah  1.000  orang.  Menurut  sumber  lain,  jumlah  mereka  750  orang, 
bersama  700  unta  dan  100  kuda.  Temasuk  dalam  hal  ini  Jabir  bin 
Abdullah.  Abu  Daud  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari 
Jabir,  jJ — i  i  — «J'  c-iT  {Aku  memberikan  air  kepada 

sahabat-sahabatku  pada  perang  Badar). 

Selanjutnya,  agar  diketahui  bahwa  tidak  semua  jumlah  tersebut 
teijun  langsung  ke  medan  perang,  bahkan  yang  terlibat  langsung 
diantara  mereka  hanya  beijumlah  305  atau  306  orang,  seperti  yang 
diriwayatkan  Ibnu  Jarir. 

Akan  disebutkan  dari  hadits  Anas  bahwa  putra  bibinya  (Haritsah 
bin  Suraqah)  keluar  sebagai  pengintai  pada  perang  Badar  dan  saat  itu 
dia  masih  anak-anak.  Lalu  dia  terkena  panah  hingga  meninggal  dunia. 
Ibnu  Jarir  menukil  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  ^ — «j  Sy'S  jjj  of 

Jl— ^ J  {Sesungguhnya  peserta  perang  Badar  berjumlah  306  laki-laki). 
Hal  ini  dijelaskan  Ibnu  Sa’ad,  dia  berkata,  3 — 2 — 

{Mereka  berjumlah  305  orang).  Seakan-akan  mereka  tidak 
memasukkan  Rasulullah  SAW  dalam  jumlah  tersebut.  Untuk  itu, 
dapat  digabungkan  bahwa  8  orang  dimasukkan  sebagai  peserta  perang 
Badar,  tetapi  tidak  ikut  berperang.  Hanya  saja  Rasulullah  memberikan 
bagian  rampasan  kepada  mereka,  karena  mereka  tidak  ikut  serta 
disebabkan  adanya  hal-hal  darurat  yang  tidak  dapat  dihindari. 
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Diantara  mereka  adalah  Utsman  bin  Affan  yang  harus  tinggal 
merawat  Ruqayyah  binti  Rasulullah  SAW  (yang  sedang  sakit  yang 
menyebabkan  kematian)  atas  izin  beliau.  Diantaranya  juga,  Thalhah 
dan  Sa’id  bin  Zaid  yang  diutus  untuk  memata-matai  rombongan 
dagang  Quraisy.  Ketiga  orang  ini  berasal  dari  golongan  Muhajirin. 
Abu  Lubabah  dipulangkan  dari  Ar-Rauha'  dan  ditunjuk  untuk 
mengendalikan  situasi  di  Madinah.  Ashim  bin  Adi  ditunjuk  untuk 
memimpin  penduduk  Al  Aliyah.  Al  Harits  bin  Hathim  menjadi 
pemimpin  bani  Amr  bin  Auf.  Al  Harits  bin  Ash-Shamah  teijatuh  di 
Ar-Rauha'  dan  patah  sehingga  dikembalikan  ke  Madinah.  Demikian 
juga  Khawwat  bin  Jubair.  Mereka  inilah  yang  disebutkan  Ibnu  Sa’ad. 

Ulama  selainnya  menyebut  nama  Sa’ad  bin  Malik  As-Sa’idi 
(bapaknya  Sahal)  meninggal  dalam  peijalanan.  Di  antara  mereka  yang 
diperselisihkan  apakah  turut  dalam  perang  Badar  atau  dikembalikan 
karena  suatu  kebutuhan,  adalah  Sa’ad  bin  Ubadah.  Keberadaannya 
sebagai  peserta  perang  Badar  disebutkan  oleh  Imam  Muslim.  Begitu 
pula  Shabih  (mantan  budak  Ahihah)  konon  kembali  karena  sakit. 
Sebagian  sumber  mengatakan  bahwa  Ja’far  bin  Abu  Thalib  termasuk 
mereka  yang  mendapatkan  bagian  rampasan  perang  sebagaimana  yang 
dinukil  Al  Hakim. 

«a#'  {Sejumlah  sahabat-sahabat  Thalut).  Dia  adalah 
Thalut  bin  Qais  dari  keturunan  Benyamin  bin  Ya’qub  (saudara 
kandung  Yusuf  bin  Ya’qub  AS).  Dikatakan  dia  adalah  seorang 
penyiram  tanaman,  dan  ada  pula  yang  mengatakan  profesinya  adalah 
penyamak  kulit. 

*il  {Tidak,  demi  Allah).  Ini  adalah  pelengkap  bagi  kalimat 
yang  tidak  disebutkan  secara  tekstual.  Mungkin  kalimat  itu  suatu 
klaim  atau  bisa  juga  dalam  bentuk  pertanyaan.  Misalnya;  Apakah 
sebagian  mereka  bukan  mukmin?  Maka  dijawab;  Tidak,  demi  Allah! 
Kemungkinan  juga  kata  jaa'  (tidak)  di  sini  hanya  bersifat  tambahan. 
Adapun  fungsi  sumpah  tersebut  adalah  untuk  memberi  penekanan. 
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Kisah  Thalut  dan  Jalut  disebutkan  Allah  dalam  Al  Qur'an  dalam 
surah  Al  Baqarah.  Menurut  pakar  sejarah  bahwa  sungai  yang 
diseberangi  Thalut  dan  bala  tentaranya  adalah  sungai  Urdun 
(Yordania).  Adapun  Jalut  adalah  seorang  raja  yang  diktator  dan 
angkuh.  Sebelumnya,  Thalut  menjanjikan  bagi  siapa  yang  membunuh 
Jalut,  akan  dinikahkan  dengan  putrinya  dan  diberi  bagian  dari 
kerajaannya.  Maka  Jalut  dibunuh  oleh  Daud.  Akhirnya,  Thalut 
menepati  janjinya  dan  kedudukan  Dawud  menjadi  besar  di  kalangan 
bani  Israil.  Namun,  kemudian  Dawud  melepaskan  kekuasaannya 
setelah  niat  Thalut  berubah  dan  bermaksud  membunuh  Dawud,  tetapi 
tidak  berhasil.  Setelah  itu  Thalut  bertaubat  dan  melepaskan  kerajaan, 
lalu  keluar  sebagai  mujahid  bersama  orang-orang  keturunannya 
hingga  semuanya  menjadi  syahid.  Muhammad  bin  Ishaq  menyebutkan 
kisah  Thalut  secara  panjang  lebar  dalam  kitab  Al  Mubtada  \ 


7.  Doa  Nabi  SAW  untuk  Kebinasaan  Kaum  Kafir  Quraisy; 
Syaibah,  Utbah,  Al  Walid,  dan  Abu  Jabal  bin  Hisyam 

4 - ^  4ili  J  ^  ,UJ|  ^ 

^  ^ 

j; 

015' J  Ji 

3960.  Dari  Abdullah  bin  Mas’ud  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
menghadap  KaT^ah  dan  mendoakan  kecelakaan  bagi  sekelompok 
kaum  Quraisy;  (yaitu)  Syaibah  bin  Rabi’ah,  Utbah  bin  Rabi’ah,  Al 
Walid  bin  Utbah,  dan  Abu  Jahal  bin  Hisyam.  Aku  bersaksi  dengan 
nama  Allah,  sungguh  aku  telah  melihat  mereka  bergelimpangan  dan 
berubah  karena  matahari,  saat  itu  matahari  sangat  panas.” 
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Keterangan  Hadits: 


{Bab  doa  Nabi  SAW  untuk  kebinasaan  kaum  kafir  Quraisy; 
Syaibah,  Utbah,  Al  Walid,  dan  Abu  Jahal).  Maksudnya,  doa  beliau 
SAW  ketika  berada  di  Makkah.  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  bersuci  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  dari 
hadits  Ibnu  Mas’ud  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap.  Imam  Bukhari 
mengutip  hadits  yang  dimaksud  pada  pembahasan  tentang  bersuci, 
karena  kisah  usus  unta  yang  diletakkan  dipunggung  orang  shalat  dan 
shalatnya  tidak  batal.  Lalu  dia  menyebutkannya  dalam  pembahasan 
tentang  shalat  untuk  dijadikan  dalil  bahwa  bersentuhan  dengan  wanita 
saat  shalat  tidak  merusak  shalat.  Kemudian  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  jihad  pada  bab  “Memohon  Kecelakaan  bagi 
Orang-orang  Musyrik”.  Selanjutnya  disebutkan  dalam  pembahasan 
tentang  jizyah  (upeti)  untuk  dijadikan  dalil  bahwa  jasad  orang-orang 
musyrik  tidak  dapat  dijadikan  penebus.  Disebutkan  juga  dalam  kitab 
Al  Mab  ’ats  (Pengutusan  sebagai  Nabi)  pada  bab  “Apa  yang  Didapati 
Kaum  Muslimin  dari  Kaum  Musyrikin  di  Makkah.” 

Adapun  kalimat,  'Aku  bersaksi  dengan  nama  Allah',  artinya  aku 
bersumpah  atas  nama  Allah.  Dia  bersumpah  untuk  menguatkan 
beritanya.  Sedangkan  kalimat  'mereka  berubah  karena  matahari', 
yakni  warna  mereka  berubah  menjadi  kehitam-hitaman,  atau  jasad 
mereka  berubah  karena  membengkak.  Penyebab  perubahan  ini 
dijelaskan  oleh  kalimat  berikutnya,  yaitu  "Saat  itu  matahari  sangat 
panas". 


8.  Pembunuhan  Abu  Jahal 


!  lT’J  ^  AiJ'  -tip  ^ 

•  ^  -tlpf  Jjt>  Jlii 
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3961.  Dari  Qais,  dari  Abdullah  RA,  sesungguhnya  dia  datang 
kepada  Abu  Jahal  yang  sedang  meregang  nyawa  pada  perang 
Badar.  Abu  Jahal  berkata,  “Apakah  lebih  celaka  dari  seorang  laki-laki 
yang  telah  kalian  bunuh?” 


A-ip  Aiit  AiP  aUI  j  Ok*— jjp 

Aj Ji  oJ^y  J jjl  1«  j}k:j  ^ 

jji J  ijli  AipOL  Jip-li  I JlS  y\  oJtt  ! JLs  4S ^  yip  iLl 

^  4jL3  (3^^  ^0^^-ajdl3  ^ 

-kO>-l  jLi 

3962.  Dari  Sulaiman  At-Taimi,  dari  Anas  RA,  dia  berkata, 
“Nabi  SAW  bersabda,  'Siapakah  yang  mau  melihat  apa  yang 
dilakukan  Abu  Jahal?’  Ibnu  Mas’ud  berangkat  dan  mendapatinya 
telah  ditebas  oleh  dua  putra  Arfa'  hingga  kaku.  Dia  berkata,  ‘Apakah 
engkau  Abu  Jahal?’”  Dia  berkata,  “Dia  memegang  jenggotnya,  lalu 
berkata,  ‘Apakah  di  atas  seorang  laki-laki  yang  kalian  bunuh?’  atau 
‘seorang  laki-laki  yang  dibunuh  kaumnya?’” 

Ahmad  bin  Yunus  berkata,  “Engkau  Abu  Jahal?” 


A  .1p  Aiil  iJ^  aMI  Ok*— L— I 

Ji  oJ^y  y\  jikjli  jj'  k«  j/>  \Jxi_  jUk-j 

Jij  :  Jli  IjI  C-jt  ijkai  AI-3xL  ji-li  tS y  f,l yip  LLI  Aj 

,o^^.*jdk3  I(Jli  VA/»y  Ajlzs  O  y 


t  Ok»-!L »  kjJb>-  ikk*  _ )  iki/»  Ij ^yLjl  yjl 
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.  0 js-<Lj  iJJJL» 

3963.  Dari  Sulaiman  At-Taimi,  dari  Anas  RA,  dia  berkata, 
“Nabi  SAW  bersabda  pada  perang  Badar,  "Siapa  yang  melihat  apa 
yang  dilakukan  Abu  Jahal?'  Ibnu  Mas’ud  berangkat  dan 
mendapatinya  telah  ditebas  dua  putra  Afra'  hingga  kaku.  Dia 
memegang  jenggotnya  dan  berkata,  ‘Engkau  Abu  Jahal?’.  Dia  berkata, 
‘Apakah  di  atas  seorang  laki-laki  yang  dibunuh  kaumnya?’  atau  dia 
mengatakan,  ‘Kalian  bimuh?’ 

Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz 
mengabarkan  kepada  kami,  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Anas  bin  Malik  mengabarkan  kepada  kami. . .  seperti  itu. 

^  ^  ,ju- ’Jf.  :  JU  J,  ^  ^ 

.jlb  ^  d!u.  ^  ^ 

3964.  Ali  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata, 
‘Aku  menulis  dari  Yusuf  bin  Al  Majisyun,  dari  Shalih  bin  Ibrahim, 
dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  tentang  perang  Badar’,  yakni  hadits  dua 
putra  Afra'. 


Keterangan  Hadits: 

Mayoritas  periwayat  kitab  Shahih  Bukhari  menyebutkan  judul 
bab  di  atas  (maksudnya,  bab  “Doa  nabi  Untuk  Kecelakaan  Kaum 
Kafir  Quraisy”).  Namun,  hal  itu  tidak  tercantum  pada  riwayat  Abu 
Dzar  dari  Al  Mustamli  dan  Al  Kasymihani.  Pencantumannya  lebih 
tepat  karena  hadits-haditsnya  tidak  memiliki  kaitan  dengan  bab 
“Jumlah  Personil  Pasukan  Kaum  Muslimin  pada  Perang  Badar.”  Lalu 
dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar  — sesudah  hadits  bab  itu —  disebutkan 
satu  bab  lagi  dengan  judul  “Pembunuhan  Abu  Jahal”,  dan  bab  ini  tidak 
terdapat  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Nampaknya,  dalam  hal  ini  versi 


FATHULBAARI—  51 


Abu  Dzar  lebih  tepat,  karena  di  dalamnya  disebutkan  kisah 
pembunuhan  selain  Abu  Jahal.  Oleh  karena  itu,  lebih  tepat  disatukan 
dengan  bab  “Doa  Nabi  SAW  untuk  Kebinasaan  Kafir  Quraisy.” 

Berdasarkan  keterangan  ini  maka  bab  “Doa  Nabi  SAW  untuk 
Kebinasaan  Kafir  Quraisy”  memuat  13  hadits,  yaitu: 

Kedua  dan  Ketiga,  masing-masing  adalah  hadits  Ibnu  Mas’ud 
dan  Anas  tentang  pembunuhan  Abu  Jahal. 

Hadits  Ibnu  Mas’ud  dinukil  Imam  Bukhari  dari  Ibnu  Numair, 
dari  Abu  Usamah,  dari  Ismail,  dari  Qais.  Ibnu  Numair  yang  dimaksud 
adalah  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair.  Imam  Bukhari  tidak 
sempat  bertemu  dengan  bapaknya  Ibnu  Numair.  Sedangkan  Ismail 
pada  saat  itu  adalah  Ibnu  Abi  Khalid.  Adapun  Qais  adalah  Ibnu  Abi 
Hazim.  Dengan  demikian,  periwayat  dalam  sanad  hadits  ini  semuanya 
tergolong  ulama  Kufah. 

iii  ojp  jp  (Dari  Abdullah).  Dia  adalah  Ibnu  Ma’sud. 

!j  J— 4^  1^5  ^  (Sesungguhnya  dia  datang  kepada  Abu 
Bakar  yang  sedang  meregang  nyawa).  Seakan-akan  Abu  Jahal  telah 
ditebas  dengan  pedang  dalam  perang  itu  hingga  jatuh  tersungkur 
sebagaimana  yang  akan  dijelaskan. 

J_a  :  Jui  (Abu  Jahal  berkata,  "Adakah  yang  lebih 

celaka...  ”).  Dalam  kalimat  ini  terdapat  bagian  yang  tidak  disebutkan 
secara  redaksional,  seharusnya  adalah;  Dia  mengatakan  kepada  Abu 
Jahal  perkataan  untuk  melampiaskan  dendamnya.  Maka  Abu  Jahal 
menjawab  dengan  perkataannya  itu.  Penjelasan  masalah  ini  tercantum 
dalam  riwayat  Amr  bin  Maimun  yang  dikutip  Ath-Thabarani  dari  Ibnu 
Mas’ud,  dia  berkata,  iii  jj — p  ^1  :cii3  d  cS'jil 

iiy  iisS  Ujj  :  J'*  (Aku  mendapati  Abu  Jahal  pada 

perang  Badar  dalam  keadaan  tersungkur.  Aku  berkata,  ‘Wahai  musuh 
Allah.  Sungguh  Allah  telah  menghinakanmu  ’.  Dia  berkata,  ‘Mengapa 
Dia  menghinakanku  dari  seorang  laki-laki  yang  dibunuh  kaumnya  ’.). 
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Ini  pula  yang  menjadi  penafsiran  perkataannya,  “Apakah  lebih  celaka 
dari  seseorang  yang  dibunuh  kaumnya.” 

Kata  a’madu  berasal  dari  kata  ‘amada  yang  bermakna  celaka 
dan  binasa.  Dikatakan,  “a  mada  al  ba’iir”,  artinya  unta  itu  bengkak 
pada  punuknya  karena  muatan.  Itu  adalah  kiasan  akan  kebinasaan. 
Sebagian  berkata,  “Maknanya,  punuk  unta  membengkak  lalu 
dibebankan  padanya  muatan  berat  sehingga  pecah  dan  keluar 
lemaknya.”  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  kata  a’mada  artinya 
takjub.  Ada  pula  yang  mengatakan  artinya  marah.  Sebagian  lagi 
berkata,  “Maknanya  adalah  apakah  lebih  dari  seorang  tuan  yang 
dibunuh  kaumnya.”  Pendapat  ini  dikemukakan  Abu  Ubaidah. 

Disebutkan  bahwa  Abu  Ubaidah  menukil  dari  orang-orang  Arab 
perkataan  “A  'mada  min  kulli  mahqin’\  artinya  adakah  tambahan  atas 
sesuatu  yang  telah  dikurangi  timbangannya? 

Dalam  kitab  Al  Maghazi  karya  Ahmad  bin  Muhammad  bin 
Ayyub  disebutkan;  Aku  berkata  kepada  Ibnu  Ishaq,  “Apakah  makna 
'maa  a’mada  min  rajulin’!  Dia  berkata,  ‘Maksudnya,  bukankah  ia 
hanyalah  seorang  laki-laki  yang  telah  kamu  bunuh?”  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud  disebutkan  aghdar  (lebih 
khianat)  sebagai  ganti  kata  a  ’mada.  Kalau  versi  ini  akurat  maka  tidak 
ada  lagi  yang  dipermasalahkan. 

aUI  JtS  :  JiS  Cif  01  (Sesungguhnya  Anas 

menceritakan  kepada  mereka.  Dia  berkata,  “Nabi  SAW bersabda...  "). 
Dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  jalur  Yahya  Al  Qaththan  dari  Sulaiman 
At-Taimi  disebutkan  bahwa  Anas  mendengarnya  dari  Ibnu  Mas’ud. 
Adapun  lafazh  yang  dinukil  dari  Anas,  ;  jld  Jii  Jl5 

oi  ai  s-i jip  Uji  ^i 

<1 — (Nabi  SAW  bersabda  pada  perang  Badar, 
‘Siapakah  yang  menyampaikan  kepada  kami  berita  tentang  Abu 
Jahal? '  dia  — yakni  Ibnu  Mas  ’ud —  berkata,  'Aku  pun  berangkat. 
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Ternyata  dua  putra  Afra'  telah  mengelilinginya  dan  memukulinya 
dengan  pedang.  Aku  pun  memegang  jenggotnya...'). 

i (Ibnu  Mas  ’ud  berangkat).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Khuzaimah  — dan  dari  jalurnya  dinukil  Abu  Nu’aim  di  kitab  Al 
Mustakhraj —  disebutkan,  ^  c  L-ii  Li  jis  Jlii  ''Ibnu  Mas ’ud 
berkata,  ‘Aku!  ’  lalu  dia  berangkat). 

LJJi  (Dua  putra  Afraa').  Keduanya  adalah  Mu’adz  dan 
Mu’awwidz,  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan. 

iy'  (Hingga  kaku).  Maksudnya,  meninggal  dunia.  Demikian 
penafsiran  para  ulama  terhadap  kata  'barada'  (dingin)  di  tempat  ini. 
Sementara  dalam  riwayat  As-Samarqandi  yang  dikutip  Imam  Muslim 
disebutkan,  {hingga  tersungkur),  yakni  teijatuh.  Demikian 

juga  dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dari  Al  Anshari  dari  At-Taimi. 
Menurut  Iyadh,  riwayat  As-Samarqandi  lebih  tepat.  Sebab  Abu  Jahal 
masih  sempat  berbicara  dengan  Ibnu  Mas’ud.  Kalau  saja  dia  telah 
meninggal,  lalu  bagaimana  dia  dapat  berbicara? 

Akan  tetapi,  kemungkinan  makna  'hatta  barada’,  adalah 
kondisinya  seperti  orang  yang  telah  meninggal,  hanya  tersisa  gerakan- 
gerakan  yang  lemah,  maka  keadaan  itu  diungkapkan  dengan  kata 
‘meninggal’,  berdasarkan  keadaan  yang  akan  dialami  sesudahnya. 
Mirip  dengan  ini  perkataan  mereka  tentang  pedang  sebagai  'bawarid' 
(pembunuh).  Lalu  orang  yang  terbunuh  dengan  pedang  biasa 
dinamakan  'barada'  (dingin)  karena  orang  itu  tertimpa  besi. 
Sementara  tabiat  besi  adalah  dingin.  Ada  pula  yang  berkata,  “Makna 
kata  'barada'  adalah  melemah  dan  tenang.  Dikatakan,  'jaddal  fil  amri 
hatta  fatira’  (dia  bersungguh-sungguh  dalam  urusan  itu  hingga 
melemah),  dan  'barada  an-nabiz'  {golak  [didih]  nabidz  telah  tenang). 

js  iiS  y  * {Kalian  membunuhnya  atau  seorang  laki- 
laki  yang  dibunuh  kaumnya).  Keraguan  pada  kalimat  berasal  dari 
periwayat.  Menurut  penjelasan  Ibnu  Ulayyah,  keraguan  tersebut 
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berasal  dari  At-Taimi,  seperti  akan  disebutkan  di  akhir  pembahasan 
tentang  peperangan.  Disamping  itu,  Ibnu  Ulayyah  memberi 
keterangan  tambahan;  Sulaiman  — ^At-Taimi —  berkata,  Abu  Mijlaz 
(seorang  tabi’in  masyhur)  berkata:  jj' 

(Abu  Jahal  berkata,  "Sekiranya  bukan  para  petani  yang 
membunuhku.”).  Maksudnya,  pembunuhnya  adalah  kaum  Anshar 
yang  umumnya  adalah  para  petani.  Hal  ini  diucapkan  Abu  Jahal  untuk 
merendahkan  orang  yang  membimuhnya.  Sementara  dalam  riwayat 
Imam  Muslim  disebutkan,  {Sekiranya  bukan  engkau 

yang  membunuhku),  tetapi  ini  adalah  kesalahan  dalam  penyalinan 
naskah. 

?J— ^  Ljf  c — Ji  (Engkau  Abu  Jahal).  Demikian  yang  dinukil 
mayoritas  periwayat.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Mustamli 
disebutkan,  J— ^  y-A  {Engkau  adalah  Abu  Jahal).  Namun,  versi 

pertama  yang  dijadikan  pedoman  berkenaan  dengan  hadits  Anas  ini. 
Ismail  bin  Ulayyah  menegaskan  dari  Sulaiman  At-Taimi  bahwa 
demikianlah  yang  diucapkan  Anas.  Penegasan  yang  dimaksud  akan 
dikemukakan  pada  akhir  kisah  perang  Badar,  J— l— j'  :  JUi  {Dia 

berkata,  ‘anta  abaa  jahl).  Ibnu  Ulayyah  berkata,  Sulaiman  berkata, 
‘Demikian  yang  diucapkan  Anas,  yakni  dia  mengatakan,  J — ^  L_ i' 
‘Engkau  Abu  Jahal’.” 

Ibnu  Khuzaimah  — dan  dari  jalurnya  dikutip  Abu  Nu’aim — 
meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  (guru  Imam  Bukhari 
dalam  riwayat  ini)  dengan  lafazh,  J-4^  >4  cJ'  {Engkau  Abu  Jahal). 
Seakan-akan  ini  hanyalah  perbaikan  yang  dilakukan  sebagian 
periwayat.  Begitu  pula  Yahya  Al  Qaththan  mengatakannya.  Al  Ismaili 
mengutip  dari  jalur  Al  Maqdami,  dari  Yahya  Al  Qaththan,  dari  At- 
Taimi,  disebutkan  hadits  di  atas  dan  di  dalamnya,  J — ^  LJl  c — Jl.  Al 
Maqdami  berkata,  ‘‘Demikian  Yahya  Al  Qaththan  mengucapkannya.” 
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Menurut  saya,  riwayat  dengan  lafazh.  J— 4^  '—»1  i: — <*  dipahami 
berdasarkan  dialek  mereka  yang  mencantumkan  huruf  ‘alif  disetiap 
akhir  asma  ’  sittah  (kata  benda  yang  enam)'  pada  semua  posisi  dalam 
kalimat.  Seperti  kalimat,  “mwa  abaaka  wa  abaa  abaaha."^ 

Menurut  sebagian  ulama,  kata  abaa  berada  pada  posisi  nashb 
(posisi  dimana  huruf  akhir  suatu  kata  diberi  baris  fathah)  dengan 
menyisipkan  kata  lain.  Sehingga  seharusnya  kalimat  itu  berbunyi, 
""anta  a’nii  abaa  jahF  (engkau,  maksudku  Abu  Jahal).  Namun, 
pandangan  ini  diingkari  Ibnu  At-Tin.  Sebab  penyisipan  kata  seperti  itu 
hanya  diperbolehkan  jika  dalam  kalimat  terdapat  beberapa  kata  yang 
berfungsi  sebagai  sifat. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Seakan-akan  Ibnu  Mas’ud  sengaja 
menyindir  untuk  membuat  murka  Abu  Jahal  dan  meremehkannya.” 
Namun,  pernyataan  ini  cukup  jauh. 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  kata  ‘anta'  berkedudukan 
sebagai  subjek  untuk  predikat  yang  tidak  disebutkan  dalam  kalimat. 
Sedangkan  kalimat  'aba  jahV  berada  pada  posisi  munaadaa  (kata 
yang  dipanggil),  yang  kata  panggilnya  (adaat  an-nidaa')  tidak 
disebutkan.  Dengan  demikian  kalimat  tersebut  adalah;  Engkau  yang 
terbunuh  wahai  Abu  Jahal.  Ibnu  Mas’ud  sengaja  berkata  demikian 
kepada  Abu  Jahal  untuk  mengecamnya  dan  melampiaskan 
dendamnya.  Karena  Abu  Jahal  selalu  menyiksa  Ibnu  Mas’ud  ketika  di 
Makkah. 

Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  dikutip  Ibnu  Ishaq  dan  Al  Hakim 
disebutkan;  ic: — iis  js-  tjij  y-L  jj\  Jls 

J — frj  'i  (Ibnu  Mas  ’ud 

'  Yang  dimaksud  dengan  kata  benda  yang  enam  adalah;  ab,  akh,  ham,  dzu,fu,  dan 
haan.  Dinamakan  kata  benda  yang  enam,  karena  keenam  kata  ini  memiliki  sifat 
yang  sama  dalam  kalimat  jika  disambimg  dengan  kata  lain,  yakni  tanda  'dhammah' 
pada  huruf  akhirnya  diganti  dengan  huruf  waw,  tanda  'fathah’  diganti  dengan  huruf 
alif,  dan  tanda  ‘kasrah’  diganti  dengan  hurufyo’-peneij. 

^  Menumt  ketentuan  yang  umum,  kalimat  itu  selwrusnya  berbunyi,  “inna  abaaka  wa 
abaa  a6H7ja”-peneij. 


56  —  FATHUL  BAARI 


berkata,  “Aku  mendapatinya  di  akhir-akhir  nafasnya.  Maka  aku 
meletakkan  kakiku  di  atas  lehernya  dan  berkata,  ‘Allah 
menghinakanmu  wahai  musuh  Allah’.  Dia  berkata,  ‘Mengapa  Dia 
menghinakanku?  Apakah  lebih  celaka  seorang  laki-laki  yang  telah 
kalian  bunuh?’). 

Sejumlah  orang  dari  bani  Makhzum  mengklaim  bahwa  Abu 
Jabal  berkata  kepada  Ibnu  Mas’ud,  \'^  '/>  ^ 

(Wahai  penggembala  kambing,  sungguh  aku  sedang  menaiki 
pendakian  yang  sulit).  Ibnu  Mas’ud  berkata,  4 — »  c — Iwt j  jU 

H  tSii'  ^0  : jOP  lOA  (JLj  4lip  iti  iit 
i — 1  Li — »  'i!!  4 — 1'  (Kemudian  aku  mencopot  kepalanya  dan 
membawanya  kepada  Rasulullah  SAW,  lalu  aku  berkata,  ‘Inilah 
kepala  musuh  Allah  Abu  JahaV.  Beliau  bersabda,  ‘Demi  yang  tidak 
ada  sesembahan  selain  Dia?’  Beliau  menyuruhnya  bersumpah  untuk 
itu). 

Dalam  kitab  Ziyadah  Al  Maghazi  terdapat  riwayat  Yunus  bin 
Bukair,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Abdurrahman  bin  Auf,  seperti  hadits 
Anas  berikutnya  (pada  bab  di  atas),  hanya  saja  dikatakan,  tiJ  UW 
^  ;  JUi  «JuP  odf  9*0  4^  4Ul  Attl  Jjilij 

(Oiy  JutAi)  iiifj  (Beliau  menyuruhnya  bersumpah  untuk  hal 

itu.  Kemudian  Rasulullah  SAW  memegang  tangannya  dan  pergi 
hingga  mendatangi  tempatnya.  Beliau  berdiri  disamping  [jasad  Abu 
Jahal]  dan  mengucapkan,  ‘Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah 
memuliakan  Islam  dan  pemeluknya  ’  [tiga  kali]). 

Sulaiman  yang  disebutkan  pada  akhir  hadits  no.  3963  adalah 
Sulaiman  At-Taimi  yang  telah  dijelaskan  pada  hadits  sebelumnya. 

«j— ^  Cy.  (Dikabarkan  kepada  kami  oleh  Anas  bin 

Malik...  seperti  itu).  Lafazh  hadits  ini  dikutip  Ibnu  Khuzaimah,  dan 
dari  jalurnya  dinukil  Abu  Nu’aim.  Dia  meriwayatkannya  dari 
Muhammad  bin  Al  Mutsanna  (guru  Imam  Bukhari  pada  riwayat  ini), 
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«Sn  — J  ' — i  \_Jt  JUs  {Ibnu  Mas’ud  berkata,  ‘Aku  wahai  Nabi 

Allah  ’).  Dalam  riwayat  ini  disebutkan  juga,  :  JlJ  {Dia 

berkata,  ‘Aku  memegang  jenggotnya").  Adapun  kalimat  yang  lain 
tidak  berbeda. 

Kalimat  “Dia  berkata,  ‘Aku  memegang  jenggotnya’” 
menguatkan  riwayat  terdahulu  oleh  Al  Ismaili  dari  jalur  Yahya  Al 
Qaththan,  bahwa  Anas  menukil  hadits  ini  dari  Ibnu  Mas’ud. 

Keempat,  hadits  Abdurrahman  bin  Auf  tentang  dua  putra  Afra'. 
Imam  Bukhari  mengutipnya  melalui  Ali  bin  Abdullah,  dari  Yusuf  bin 
Majisyun,  dari  Shalih  bin  Ibrahim,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya.  Ali 
bin  Abdullah  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Al  Madini. 

Oj— j-j  La.  n  c-lS"  (Aku  menulis  dari  Yusuf  bin  Al 

Majisyun).  Secara  zhahir,  dia  (Ali  bin  Abdullah)  menulis  hadits  ini 
dari  Yusuf  bin  Al  Majisyun,  tanpa  mendengar  langsung  darinya. 
Riwayat  ini  telah  disebutkan  dengan  redaksi  panjang  lebar  pada 
pembahasan  tentang  seperlima  rampasan  perang,  dari  Musaddad,  dari 
Yusuf. 

4__jf  ^  J— i'  (Dari  Shalih  bin  Ibrahim  dari 

bapaknya).  Dia  adalah  Ibrahim  bin  Abdurrahman  bin  Auf. 

J  (Dari  kakeknya  tentang  Badar).  Maksudnya, 

tentang  kisah  perang  Badar. 

t.'fj-Ji  (Yakni  hadits  tentang  dua  putra  Afra '). 

Maksudnya,  adalah  hadits  yang  sudah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  seperlima  rampasan  perang,  dari  Musaddad,  dari  Yusuf  bin  Al 
Majisyun,  dengan  sanad  yang  sama  seperti  di  atas,  dan  redaksi  yang 
lengkap.  Pada  pembahasan  mendatang  — yakni  bab  “Para  Malaikat 
Hadir  dalam  Perang  Badar” —  akan  disebutkan  lagi  melalui  jalur  lain 
dari  Ibrahim  bin  Abdurrahman  bin  Auf  secara  ringkas. 

Ringkasnya,  setiap  salah  seorang  dari  kedua  putra  Afra' 
bertanya  kepada  Abdurrahman  bin  Auf  (keberadaan  Abu  Jahal).  Maka 
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dia  menunjukkan  kepada  keduanya.  Lalu  keduanya  mendekati  dan 
berhasil  membunuhnya.  Di  akhir  hadits  Musaddad  disebutkan,  L— 
'j—M  Olj  Cfrtyp  ji  iliij  Jj  iUi 

ji  jjti’  jj  iui)  Jjai  Af\j  ciis  {Keduanya 

adalah  Mu  'adz  bin  Amr  bin  Al  Jamuh  dan  Mu  ’adz  Ibnu  Afra  \  ” 
Kemudian  Nabi  SA  W  memperhatikan  pedang  keduanya  dan  bersabda, 
"Kalian  berdua  telah  membunuhnya."  Setelah  itu  Nabi  SAW 
menyerahkan  perlengkapan  Abu  Jahal  kepada  Mu  'adz  bin  Amr  bin  Al 
Jamuh). 

Afra'  adalah  orang  tua  (bapaknya)  Mu’ adz.  Adapun  nama 
bapaknya  adalah  Al  Harits.  Sedangkan  Mu’adz  bin  Amr  bin  Al  Jamuh 
bukan  anaknya  Afra'.  Adapun  penyebutannya  sebagai  putra  Afra'  di 
tempat  ini  hanya  dalam  konteks  taghlib.^  Kemungkinan  juga  ibu 
daripada  Mu’awwidz  bernama  Afra'.  Kemungkinan  lain,  Mu’awwidz 
memiliki  saudara  yang  bernama  Mu’adz,  seperti  nama  orang  yang 
bersekutu  dengannya  dalam  membunuh  Abu  Jahal.  Dari  sini  sebagian 
periwayat  mengira  bahwa  Mu’adz  yang  disebut-sebut  membunuh  Abu 
Jahal  adalah  saudara  Mu’awwidz. 

Al  Hakim  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Ishaq;  Tsaur  bin  Yazid 
menceritakan  kepadaku,  dari  Dcrimah,  dari  Ibnu  Abbas.  Ibnu  Ishaq 
berkata  pula;  Abdullah  bin  Abu  Bakar  bin  Hazm  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata,  Mu’adz  bin  Amr  bin  Al  Jamuh  berkata,  “Aku 
mendengar  mereka  mengatakan,  ‘Tidak  ada  seorang  pun  yang 
bertahan  berhadapan  dengan  Abu  Jahal’.  Maka  aku  menjadikannya 
sebagai  urusanku  dan  aku  mendekatinya.  Ketika  datang  peluang,  aku 
menyerangnya  dan  menebasnya  hingga  membuatnya  tersungkur,  lalu 
aku  ditebas  oleh  putranya  yang  bernama  Dcrimah  hingga  tanganku 
jatuh.”  Dia  (Ibnu  Ishaq)  berkata,  “Kemudian  Mu’adz  hidup  hingga 
zaman  pemerintahan  Utsman.”  Dia  berkata,  “Lalu  Mu’awwidz  Ibnu 


'  Maksud  daripada  taghlib  di  sini  adalah  dominasi  suatu  kata  atas  kata  lain. 
Misalnya  dikatakan  ‘abawain’  (dua  bapak),  padahal  maksudnya  adalah;  bapak  dan 
ibu.  Hanya  saja  kata  bapak  telah  mendominasi  kata  ibu-penerj. 
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Afra'  melewati  Abu  Jahal  dan  menebasnya  hingga  membuatnya  tak 
berdaya  dan  meregang  nyawa.  Setelah  itu  Mu’awwidz  melanjutkan 
peperangan  hingga  terbvmuh.  Tak  lama  kemudian  Abdulah  bin 
Mas’ud  melewati  Abu  Jahal  dan  mendapatinya  hendak 
menghembuskan  nafas  terakhir...  seterusnya  seperti  di  atas.” 
Keterangan  yang  diriwayatkan  Ibnu  Ishaq  ini  dapat  mengumpulkan 
hadits-hadits  yang  ada.  Hanya  saja  menyelisihi  keterangan  dalam 
kitab  Ash-Shahih  dari  hadits  Abdurrahman  bin  Auf,  bahwa  dia  melihat 
Mu’adz  dan  Mu’awwidz  sama-sama  menyerang  hingga  berhasil 
merobohkan  Abu  Jahal. 

Menurut  Ibnu  Ishaq,  putra  Afra'  yang  membunuh  Abu  Jahal 
adalah  Mu’awwidz,  tapi  keterangan  dalam  kitab  Shahih  menyatakan 
putra  Afra'  yang  membunuh  Abu  Jahal  adalah  Mu’adz,  saudara 
Mu’awwidz.  Mungkin  Mu’adz  Ibnu  Afra'  dan  Mu’adz  bin  Amr  bin  Al 
Jamuh  menyerang  Abu  Jahal,  seperti  dalam  kitab  Ash-Shahih,  lalu 
Mu’awwidz  menebasnya  hingga  benar-benar  tak  berdaya,  dan 
kemudian  kepalanya  dicopot  Abdullah  bin  Mas’ud.  Dengan  demikian 
semua  pendapat  dapat  disatukan. 

Penggimakan  kata  ‘keduanya  membunuhnya’  secara  zhahir 
menyelisihi  hadits  Ibnu  Mas’ud,  bahwa  dia  mendapati  Abu  Jahal 
masih  memiliki  sisa-sisa  kehidupan.  Untuk  itu  dipahami  bahwa 
keduanya  menebas  Abu  Jahal  dengan  pedang  mereka  hingga  tak 
berdaya,  dan  tak  tersisa  padanya  kecuali  gerakan  seseorang  yang  baru 
disembelih.  Pada  kondisi  demikian,  dia  didapati  Ibnu  Mas’ud  yang 
langsung  memenggal  lehernya. 

Adapun  keterangan  Musa  bin  Uqbah  dan  Abu  Al  Aswad  dari 
Urwah,  bahwa  Ibnu  Mas’ud  mendapati  Abu  Jahal  tersungkur, 
sementara  perang  belum  lama  berlangsung,  dan  saat  itu  Abu  Jahal 
melindungi  diri  dengan  besi  seraya  meletakkan  pedangnya  di  pahanya, 
tak  ada  satupun  anggota  badannya  yang  bergerak.  Abdullah  mengira 
Abu  Jahal  berdiam  diri  karena  terluka.  Maka  dia  datang  dari  arah 
belakangnya  lalu  memegang  gagang  pedang  Abu  Jahal  dan 
menghunuskannya.  Setelah  itu  dia  mengangkat  topi  baja  milik  Abu 
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Jahal  dari  tengkuknya  dan  langsung  menebasnya  hingga  kepalanya 
jatuh  dihadapannya.  Hal  ini  dipahami  bahwa  dia  melakukan  hal  itu 
setelah  berlangsungnya  dialog  antara  mereka. 

c/'  Jj' 

0' j— A)  oJjji  I»  ^  i» 

oj - «-?-  Cjj - ;  ^  :Jl5  (j^j  ^  OUI^ 

3 — ^  (J/i  J  ^  J  ^ 

.aIip  jJ  ‘tjyij 

3965.  Dari  Ali  bin  Abu  Thalib  RA,  dia  berkata,  “Aku  orang 
pertama  yang  berlutut  di  hadapan  Sang  Rahman  untuk  berperkara 
pada  hari  kiamat.”  Qais  bin  Ubad  berkata,  “Pada  mereka  diturunkan, 
'Inilah  dua  golongan  yang  bertengkar  [golongan  mukimin  dan 
golongan  kafir].  Mereka  saling  bertengkar  mengenai  Tuhan 
mereka  ”  Dia  berkata,  “Merekalah  yang  duel  pada  perang  Badar. 
Hamzah,  Ali,  dan  Ubaidah  — atau  Abu  Ubaidah —  bin  Al  Harits, 
dengan  Syaibah  bin  Rabi’ah,  Utbah  bin  Rabi’ah,  dan  Al  Walid  bin 
Utbah. 


JiIa)  ’cJy  :Jl5  aIp  <5)1  'i  J\  iCp  J  ^  ^ 

^  'chJ  Cf  ^  (^J  Ij^s^l 

•  ^"1^  y.  y  j 

3966.  Dari  Qais  bin  Ubad,  dari  Abu  Dzar  RA,  ia  berkata,  “Turun 
'Inilah  dua  golongan  yang  bertengkar  (golongan  mukimin  dan 
golongan  kafir).  Mereka  saling  bertengkar  mengenai  Tuhan  mereka  ’ 
berkenaan  dengan  enam  orang  Quraisy;  Ali,  Hamzah,  dan  Ubaidah 
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bin  Al  Harits,  dengan  Syaibah  bin  Rabi’ah,  Utbah  bin  Rabi’ah,  dan  Al 
WalidbinUtbah.” 


A _ oj _ i  cjy  lli  lilp  ^  Jli  :J15  illp  °c^ 

((^J  OliA) 

3967.  Dari  Qais  bin  Ubad,  dia  berkata,  “Ali  RA  berkata,  ‘Pada 
kami  turun  ayat  ini,  ‘Inilah  dua  golongan  (golongan  mukimin  dan 
golongan  kafir)  yang  bertengkar.  Mereka  saling  bertengkar  mengenai 
Tuhan  mereka  ”  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  19) 

oL'ill  cJjIJ  CP  Aiil  J  j3  iCp  ^ 

a . . .  jJb  ^ C.vJl  JaA s-'i/ JA 

3968.  Dari  Qais  bin  Ubad,  aku  mendengar  Abu  Dzar  RA 
bersumpah,  “Sungguh  ayat-ayat  itu  turun  berkenaan  dengan  kelompok 
yang  enam  orang  itu  pada  perang  Badar. . .”  sama  seperti  di  atas. 


oJiA  D|  lili  j3  \j\  C-*-.!-  :  Jl5  illp 

»j— ^  jjoJI  cJf  (^j 

.CIP  ^  CCU>jIpxJ1  ^  OwL^j  ^ 

3969.  Dari  Qais  bin  Ubad,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Abu 
Dzar  mengucapkan  suatu  sumpah  bahwa  ayat  ini  ‘Inilah  dua  golongan 
yang  bertengkar.  Mereka  saling  bertengkar  mengenai  Tuhan  mereka  ’ 
turun  berkenaan  dengan  mereka  yang  perang  tanding  pada  perang 
Badar;  Hamzah,  Ali,  dan  Ubaidah  bin  Al  Harits,  dengan  Utbah  dan 
Syaibah  (dua  putra  Rabi’ah),  serta  Al  Walid  bin  Utbah.” 
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!  Jli  j-Aj  I  Jli  \j\j  f.\ J^\  jJ-^j  JL»*i 

jjb; 

3970.  Dari  Abu  Ishaq,  “Seorang  laki-laki  bertanya  kepada  Al 
Bara'  dan  aku  mendengar.  Dia  berkata,  ‘Apakah  Ali  ikut  dalam 
perang  Badar?’  Dia  menjawab,  ‘Dia  duel  dan  mengenakan  dua 
pakaian  [besi]’.” 


Keterangan  Hadits: 

Kelima  dan  keenam,  hadits  Ali  dan  Abu  Dzar  tentang  perang 
tanding  atau  duel  pada  perang  Badar.  Imam  Bukhari  meriwayatkan 
hadits  ini  melalui  beberapa  jalur  melalui  Abu  Mijlaz.  Nama  aslinya 
adanya  Lahiq  bin  Humaid,  seorang  tabi’in.  Demikian  juga  gurunya 
yang  bernama  Qais  bin  Ubad.  Hal  itu  telah  dijelaskan  pada  bab 
“Keutamaan  Abdullah  bin  Salam.”  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam 
Shahih  Bukhari  selain  hadits  di  tempat  tersebut  dan  bab  ini  disertai 
adanya  perselisihan  apakah  dia  menerimanya  dari  Ali  atau  dari  Abu 
Dzar,  Meski  yang  lebih  kuat  bahwa  dia  menerima  dari  keduanya. 
Asumsi  ini  diindikasikan  oleh  perbedaan  redaksi  kedua  riwayat 
tersebut. 

J— ^  4>*  (Orang  yang  berlutut).  Maksudnya,  duduk  dengan  lutut 
menekan  ke  tanah,  untuk  melakukan  perseteruan.  Sementara  yang 
dimaksud  ‘pertama’  di  sini  terbatas  pada  kaum  mujahidin  umat  ini. 
Karena  perang  tanding  tersebut  adalah  perang  tanding  pertama  yang 
teijadi  dalam  Islam. 

^ jj'  (Qais  berkata,  "Pada  mereka  diturunkan...  ”). 

Qais  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Ubad.  Keterangan  ini  dinukil  dengan 
sanad  yang  maushul  melalui  jalur  pada  awal  hadits.  Lalu  dalam 
riwayat  Mu’tamir  bin  Sulaiman  dari  bapaknya  disebutkan  dalam 
bentuk  mursal.  Namun,  dalam  riwayat  Yusuf  bin  Ya’qub  — ^yang 
disebutkan  sesudahnya —  dari  Sulaiman  At-Taimi,  dari  Abu  Mijlaz, 
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dari  Qais,  dia  berkata,  “Ali  berkata,  ‘Pada  kami  diturunkan...’.”  Pada 
tafsir  Surah  Al  Hajj  akan  disebutkan  bahwa  Manshur 
meriwayatkannya  dari  Abu  Hasyim,  dari  Abu  Mijlaz,  hanya  sampai 
pada  Qais  bin  Ubad. 

Cr-*  As—-  ^  {Pada  enam  orang  dari  kaum  Quraisy). 
Maksudnya,  tiga  orang  dari  kaum  muslimin  dari  bani  Abdu  Manaf, 
yaitu  dua  dari  bani  Hasyim  dan  satu  dari  bani  Al  Muththalib. 
Sedangkan  tiga  orang  dari  kaum  Quraisy  berasal  dari  bani  Abdu 
Syams  bin  Abdi  Manaf. 

(Ali  dan  Hamzah).  Yakni  Ibnu  Abdul  Muththalib  bin 
Hasyim,  dan  Ubaidah  bin  Al  Harits  bin  Abdul  Muththalib. 

A— «s' J  J— i  Al__i.j  (Dan  Syaibah  bin  Rabi’ ah).  Yakni  Ibnu  Abdi 
Syams.  Utbah  adalah  saudara  Syaibah.  Sedangkan  Al  Walid  adalah 
anaknya  Utbah. 

Riwayat  ini  tidak  menjelaskan  proses  duel  tersebut  secara  detil. 
Ibnu  Ishaq  menyebutkan  bahwa  Ubaidah  bin  Al  Harits  dan  Utbah  bin 
Rabi’ ah  adalah  yang  paling  tua  di  antara  mereka  berenam.  Maka 
Ubaidah  melawan  Utbah,  Hamzah  melawan  Syaibah,  dan  Ali 
melawan  Al  Walid.  Menurut  versi  Musa  bin  Uqbah;  Hamzah  melawan 
Utbah,  Ubaidah  melawan  Syaibah,  dan  Ali  melawan  Al  Walid. 
Namun,  keduanya  sepakat  bahwa  Ali  berhasil  membunuh  Al  Walid, 
Hamzah  berhasil  membunuh  lawannya.  Sementara  Ubaidah  seimbang 
dengan  lawannya.  Satu  pukulan  lawan  mengenai  lutut  Ubaidah  hingga 
membawa  kematiannya  saat  mereka  dalam  perjalanan  pulang  dan 
berada  di  Shaffa'.  Lalu  Hamzah  dan  Ali  membantu  Ubaidah 
membunuh  lawannya.  Al  Hakim  meriwayatkan  dari  jalur  Abdu  Khair 
dari  Ali,  seperti  perkataan  Musa  bin  Uqbah.  Dalam  riwayat  Al  Aswad 
juga  seperti  itu. 

Ibnu  Sa’ad  meriwayatkan  dari  jalur  Ubaidah  As-Salmani,  bahwa 
Syaibah  melawan  Hamzah,  Ubaidah  melawan  Utbah,  dan  Ali 
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melawan  Al  Walid.  Kemudian  Al-Laits  berkata,  “Sesungguhnya 
Utbah  melawan  Hamzah  dan  Syaibah  melawan  Ubaidah.” 

Sebagian  orang  yang  sempat  kami  temui  berkata,  “Semua 
riwayat  sepakat  menyebutkan  bahwa  Ali  melawan  Al  Walid.  Hanya 
saja  teijadi  perbedaan  tentang  Utbah  dan  Syaibah,  siapa  yang  menjadi 
lawan  Ubaidah  dan  Hamzah.  Namun,  kebanyakan  riwayat 
menyebutkan  Syaibah  berhadapan  dengan  Ubaidah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  klaim  adanya  kesepakatan  atas  hal 
itu  perlu  ditinjau  kembali.  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  jalur  Haritsah 
bin  Mudharrib,  dari  Ali,  dia  berkata  5—1  oUsJli  li ii'i  iii) 

Al  Ja>  Al  Jlii  Uijl  UjI  u  ^  :  Jui  jCaJ^l  'ja  OO. 

O  Jl  Jl  jiti  U  u;  u; 

^  ^  a^lj  jr  utl^lj 

LJUi?-ij  sUisii  {Utbah  maju  kedepan  dan  diikuti  anaknya  serta 
saudaranya.  Maka  beberapa  pemuda  Anshar  maju  hendak 
melawannya.  Dia  berkata,  ‘Kami  tidak  memiliki  kepentingan  dengan 
kamu.  Hanya  saja  yang  kami  inginkan  adalah  putra-putra  paman 
kami '.  Maka  Rasulullah  SA  W  bersabda,  ‘Berdirilah  wahai  Hamzah, 
berdirilah  wahai  Ali,  berdirilah  wahai  Ubaidah’.  Hamzah  maju 
menghadapi  Utbah  dan  aku  maju  menghadapi  Syaibah.  Lalu  terjadi 
pukulan  sama-sama  telak  antara  Ubaidah  dan  Al  Walid,  dimana 
masing-masing  mereka  melumpuhkan  lawannya.  Kemudian  kami 
mendekati  Al  Walid  dan  membunuhnya  lalu  membawa  Ubaidah). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  ini  lebih  shahih,  tetapi 
keterangan  yang  terdapat  dalam  kitab  Sirah,  bahwa  Ali  melawan  Al 
Walid,  lebih  masyhur  dan  sesuai  keadaan.  Sebab  Ubaidah  dan  Syaibah 
sama-sama  orang  tua.  Sama  halnya  dengan  Utbah  dan  Hamzah. 
Berbeda  dengan  Ali  dan  Al  Walid  yang  masih  muda  belia. 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  hasan  dari 
Ali,  dia  berkata,  ^  CA  J*  ^ 
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'  -Tc  iiU'i  jJLij  ijip  (Aku  dan  Hamzah  membantu  Ubaidah 

bin  Al  Harits  membunuh  Al  Walid  bin  Utbah,  dan  Nabi  SAfV  tidak 
mencela  kami  atas  hal  itu).  Keterangan  ini  selaras  dengan  riwayat 
Abu  Daud. 

Hadits  ini  membolehkan  perang  tanding.  Berbeda  dengan 
mereka  yang  mengingkarinya,  seperti  Al  Hasan  Al  Bashri.  Adapun  Al 
Auza’i,  Ats-Tsauri,  Ahmad,  dan  Ishaq  mempersyaratkan  adanya  izin 
komandan  pasukan.  Diperbolehkan  juga  bagi  yang  terlibat  perang 
tanding  untuk  membantu  temannya.  Hadits  ini  juga  menjelaskan 
keutamaan  Hamzah,  Ali,  dan  Ubaidah  bin  Al  Harits  RA. 

) y.  OiJl»)  3^)  «JA  cJjj  14*  (Ayat  ini  turun 

kepada  kami;  Inilah  dua  golongan  yang  bertengkar.  Mereka  saling 
bertengkar  mengenai  Tuhan  mereka).  Demikian  dinukil  secara 
ringkas.  Al  Ismaili  menukil  dari  Ibnu  Sha’id,  dari  Hilal  bin  Bisyr,  dari 
Yusuf  bin  Ya’qub,  jJlJ  J»)  «Ia  ci>'  (Ayat  ini  turun 

pada  kami  tentang  perang  tanding  kami  pada  perang  Badar). 
Kemudian  dinukil  dari  jalur  lain  dari  Sulaiman  At-Taimi, 

^  jlb  (Kepada  orang-orang  yang  perang  tanding  pada 
perang  Badar  di  kedua  belah  pihak).  Lalu  disebutkan  nama-nama 
mereka. 

6yJ>u. . .  jlb  3slJ(  (Berkenaan  dengan  kelompok 

yang  enam  orang  itu  pada  perang  Badar...  seperti  di  atas). 
Maksudnya,  sama  seperti  redaksi  yang  dikutip  Qubaishah  dari  Sufyan. 
Hal  ini  diperjelas  Al  Ismaili  dari  jalur  lain,  dari  Waki’.  Dimana  dia 
menyebutkan  bab  di  tempat  ini  dan  ditambah  dengan  penyebutan 
nama  keenam  orang  yang  dimaksud.  Masih  dalam  riwayatnya  dari 
Abdurrahman  bin  Mahdi  dari  Sufyan,  j  f  (Orang- 

orang  yang  berseteru  pada  perang  Badar). 

Ketujuh,  hadits  Al  Bara'  bin  Azib  yang  dinukil  melalui  Ahmad 
bin  Sa'id  Abu  Abdillah,  dari  Ishaq  bin  Manshur  As-Saluli,  dari 
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Ibrahim  bin  Yusuf,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Ishaq.  Ibrahim  bin  Yusuf 
adalah  Ibnu  Abi  Ishaq  As-Subai’i. 

J _ irj  (Seorang  laki-laki  bertanya).  Aku  belum  menemukan 

nama  laki-laki  itu.  Namun,  ada  kemimgkinan  dia  adalah  periwayat 
sendiri  dan  sengaja  menyembunyikan  namanya. 

'^\ jj\ — j  (Dia  duel  dan  mengenakan  pakaian  besi).  Hadits 

perang  tanding  ini  sudah  disebutkan  pada  hadits  sebelumnya.  Kata 
'zhaahara  ’,  maksudnya  memakai  baju  besi  dua  lapis.  Dalam  riwayat 
Al  Ismaili  disebutkan,  L_L-  JtS  ^  {Apakah  Ali  turut  dalam 
perang  Badar?  ”  Dia  menjawab,  "Benar!  ”). 


Catatan: 

Hadits  Al  Bara'  di  tempat  ini  termasuk  mursal  sahabat.  Sebab 
dia  tidak  ikut  dalam  perang  Badar.  Tampaknya,  dia  menerima  riwayat 
itu  dari  sahabat  yang  mengikuti  perang  Badar,  atau  dia  mendengarnya 
dari  Nabi  SAW. 


^  jlb  ^jj  015^  llis  (jj  C*' 

.4^1  Lsrv)  C-* 'y  '(J^  jLai  — ol 

3971.  Dari  Shalih  bin  Ibrahim  bin  Abdurrahman  bin  Auf,  dari 
bapaknya,  dari  kakeknya,  Abdurrahman,  dia  berkata,  “Aku  membuat 
perjanjian  pembebasan  diri  dengan  Umayyah  bin  Khalaf  Ketika 
peranag  Badar  — dia  menyebutkan  pembunuhannya  dan  putranya — 
Bilal  berkata,  ‘Aku  tidak  selamat  jika  Umayyah  selamat’.” 
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4jl  jtJL/i J  aJLp  aIsI  '-^  ^ 

o  *'  '’.  ^  i  *  *  i  ^a"  ^  ^  y  ^  '  0  a  ^ 

^ _ *  U5^  Jl^I  Lj^Jii  Dt  t4*>  ^  Jbstloj  Jbttl.^  . .J'j) 

J sy  olj  Jjli  IaMI  Jl^  (JlS  .iJlA  ^«a!^  ; JIa3  Alg.^  ^1  A*5 ^  ^ 

.I>irjj 

3972.  Dari  Al  Aswad,  dari  Abdullah  RA,  dari  Nabi  SAW;  beliau 
membaca  ‘Wannajm’  dan  sujud  karenanya  serta  orang-orang  yang 
bersamanya  juga  ikut  bersujud,  selain  seorang  syaikh  yang  mengambil 
segenggam  tanah  dan  mengangkat  ke  keningnya  lalu  berkata, 
‘Cukuplah  bagiku  ini’.”  Abdullah  berkata,  “Simgguh  aku  telah 
melihatnya  setelah  itu  terbunuh  dalam  keadaan  kafir.” 

<UJLp  ^  Cj\j tlr^ 

t ^jj  ^  :  Jli  .14-*  •  J'^ 

aMI  J-P  i/.  f  J:! 

lli  : Jli  icJii  V j-ijJl  k-i--»  '— * ^  (IH 
^  ^  C-S-W»  ijli  5Ji  aj  !cJi 

ll — .^OM  oi^lj  aSIj  lli^!  oLuili  Jli  .ojjP-  jJLp  (*-J 

.4jj>-l  CUlS^  0.5.3 JJj 

3973.  Dari  Urwah,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  pada  Az-Zubair 
terdapat  tiga  tebasan  pedang.  Salah  satunya  di  bahunya.”  Dia  berkata, 
“Sungguh  aku  biasa  memasukkan  jari-jariku  padanya.”  Dia  berkata, 
“Dua  tebasan  itu  mengenainya  pada  perang  Badar,  dan  satunya  lagi 
pada  perang  Yarmuk.”  Urwah  berkata,  “Abdul  Malik  bin  Marwan 
berkata  kepadaku  ketika  Abdullah  bin  Zubair  terbunuh,  ‘Wahai 
Urwah,  apakah  engkau  mengetahui  pedang  Zubair?’  Aku  berkata. 
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‘Ya!’  Dia  bertanya,  ‘Apa  yang  ada  padanya?’  Aku  berkata,  ‘Tumpul 
matanya  pada  perang  Badar’.  Dia  berkata,  ‘Engkau  benar;  padanya 
tumpul  karena  menggempur  pasukan  musuh  Kemudian  dia 
menyerahkannya  kepada  Urwah.”  Hisyam  berkata,  “Kami 
menetapkan  harganya  di  antara  kami  sebanyak  3.000  lalu  pedang  itu 
diambil  salah  satu  dari  kami.  Sungguh  aku  ingin  sekiranya  aku  yang 
mengambilnya.” 

^  jjj  ^  S-»*  e  t  9^  ''  ''  i  0  ^  y  9  ^ 

(Jl — s  C/-  (1)15^  ijli 

3974.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Adapun 
pedang  Az-Zubair  berhiaskan  perak.”  Hisyam  berkata,  “Pedang 
Urwah  berhiaskan  perak.” 


4ill  01  <rfl  iji  ^1-4^ 

Oili — Oi  — )1  :  JUi  -LiJ  :4i ja J]\  1  _pli 

^  ^  .J*a)  'y  lljJUi 

cAjsJIp  0 jj ^  iJl^l 

OJ — Lj  ^  fji 

J  ;.i^l  — !  aJII  0l5^_j  (w-J«Jl  C-ilj yOaJl 

•  <i  iP'jj  cr’j  -dl^  ‘Oi^  oh' 

3975.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  “Sesungguhnya 
para  sahabat  Rasulullah  SAW  berkata  kepada  Zubair  pada  perang 
Yarmuk,  ‘Tidakkah  engkau  menerobos  agar  kami  menerobos 
bersamamu?’  Dia  berkata,  ‘Jika  aku  menerobos  maka  kalian  dusta’. 
Mereka  berkata,  ‘Kami  tidak  akan  melakukannya’.  Dia  menyerang 
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hingga  membelah  barisan  mereka  (musuh).  Lalu  dia  melewati  mereka 
dan  tak  ada  seorang  pun  bersamanya.  Kemudian  dia  kembali  dan 
mereka  (musuh)  memegang  tali  kekang  (kuda)nya  dan  menebasnya 
dua  kali  pada  punggungnya.  Di  antara  keduanya  tebasan  yang 
dialaminya  pada  perang  Badar.”  Urwah  berkata,  “Aku  biasa 
memasukkan  jari-jariku  pada  (bekas)  tebasan-tebasan  ini  dan  saat  itu 
aku  masih  kecil.”  Urwah  berkata,  “Pada  hari  itu  Abdullah  bin  Zubair 
yang  masih  berusia  10  tahun  bersamanya.  Maka  dia  membawanya  di 
atas  unta  dan  mewakilkannya  pada  seseorang.” 


Keterangan  Hadits: 

Kedelapan,  hadits  Abdullah  RA  yang  dikutip  melalui  Abdan  bin 
Utsman,  dari  bapaknya,  dari  Syu’bah,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Aswad. 
Adapun  Al  Aswad  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Yazid. 

if\  (Sesungguhnya  beliau  membaca  ‘Wannajm  ’).  Hal 
ini  telah  dijelaskan  ketika  membahas  sujud  tilawah  pada  pembahasan 
tentang  diutusnya  Nabi.  Pada  tafsir  surah  An-Najm  akan  ditegaskan 
bahwa  maksud  perkataan  Ibnu  Ma’sud,  “Sungguh  aku  telah 
melihatnya  sesudah  itu  terbunuh  dalam  keadaan  kafir”,  adalah 
Umayyah  bin  Khalaf  Dari  sini  diketahui  kesesuaian  hadits  dengan 
judul  bab. 

Kesembilan  dan  kesepuluh,  hadits  Urwah  tentang  luka-luka 
yang  diderita  Az-Zubair. 

4 _ irlp  jilJ _ 9-\  cilUt»  oU^  {Pada  diri  Az- 

Zubair  terdapat  tiga  tebasan  pedang,  salah  satunya  berada  di 
pundaknya).  Pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Zubair  telah 
disebutkan  dari  jalur  Abdullah  bin  Al  Mubarak  dari  Hisyam,  bahwa 
ketiga  tebasan  itu  berada  di  pundak.  Demikian  juga  yang  tercantum 
pada  riwayat  berikutnya  di  tempat  ini. 
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(Jari-jariku  padanya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  (pada  luka-luka  itu).  Kemudian  dalam  pembahasan 

tentang  keutamaan  dan  juga  riwayat  berikutnya  diberi  tambahan, 
dij  (Aku  bermain  dan  saat  itu  aku  masih  kecil). 

•jsl*  f  j— J  ‘  f jd  v'  (Dua  tebasan  pada  perang 

Badar  dan  satu  tebasan  pada  perang  Yarmuk).  Dalam  riwayat  Ibnu  Al 
Mubarak  disebutkan,  <ujIp  Js- 

j-d  f  jd  4f  ditebas  dua  kali  pada  perang  Yarmuk  dan  di  antara 

kedua  tebasan  itu  satu  tebasan  pada  perang  Badar).  Jika  perbedaan 
ini  berasal  dari  Hisyam,  maka  riwayat  Ibnu  Al  Mubarak  lebih 
dikedepankan.  Karena  dalam  hadits  Ma’mar  dari  Hisyam  ada  sesuatu 
yang  diperbincangan.  Bila  tidak  menempuh  cara  demikian,  maka 
kemungkinan  pada  diri  Az-Zubair  terdapat  dua  tebasan  pada  perang 
Badar,  tetapi  salah  satunya  bukan  di  bahunya.  Dengan  demikian, 
kedua  riwayat  itu  dapat  digabimgkan. 

Perang  Yarmuk  terjadi  pada  masa  awal  pemerintahan  Umar. 
Perang  ini  berlangsung  antara  kaum  muslimin  dan  Romawi  di  wilayah 
Syam  pada  tahun  13  H.  Menurut  versi  lain,  perang  itu  terjadi  pada 
tahun  15  H.  Versi  pertama  didukung  pernyataan  dalam  hadits 
sesudahnya  bahwa  usia  Abdullah  bin  Zubair  adalah  10  tahun. 

Yarmuk  adalah  salah  satu  tempat  di  pinggiran  Palestina. 
Sebagian  mengatakan  ia  adalah  nama  sungai.  Namun,  setelah  diteliti 
lebih  lanjut  dapat  dipastikan  bahwa  ia  adalah  nama  tempat  yang 
terletak  antara  Damaskus  dan  Adzru’at.  Di  tempat  ini  telah  terjadi 
peristiwa  bersejarah  tersebut.  Pasukan  Romawi  yang  terbunuh  dalam 
perang  itu  berjumlah  70.000,  karena  mereka  telah  merantai  diri-diri 
mereka  agar  tidak  mundur.  Saat  mereka  diserang  maka  sebagian  besar 
terbunuh.  Panglima  Romawi  yang  ditunjuk  Heraklius  dalam  perang 
itu  adalah  Bahan.  Ada  juga  yang  mengatakan  namanya  adalah  Mahan. 
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Adapun  panglima  kaum  muslimin  saat  itu  adalah  Abu  Ubaidah. 
Konon  peristiwa  itu  dihadiri  sekitar  100  orang  peserta  perang  Badar. 

Kalimat  'Tidakkah  engkau  menerobos',  maksudnya  menerobos 
ke  tengah  pasukan  kaum  musyrikin.  Sementara  kalimat  'kalian  dusta', 
yakni  kalian  akan  berselisih.  Adapun  kalimat,  'Dia  melewati  mereka 
dan  tidak  ada  seorang  pun  bersamanya',  yakni  di  antara  mereka  yang 
menganjurkan  kepadanya  untuk  menerobos  barisan  musuh.  Lalu 
kalimat  'mereka  memegangnya',  yakni  pasukan  Romawi. 

ccr— **•  J  j — 1'  ^  iii  iii  dJlTj  (A^dullah  bin 

Zubair  yang  saat  itu  berusia  10  tahun  ikut  bersamanya).  Pernyataan 
ini  mengabaikan  bilangan  satuan.  Karena  usia  Abdullah  bin  Az-Zubair 
ketika  itu  adalah  12  tahun. 

** — !  J — S'}}  (Dia  mewakilkannya  kepada  seseorang).  Saya 
belum  menemukan  keterangan  tentang  namanya.  Seakan-akan  Az- 
Zubair  menangkap  tanda-tanda  keberanian  dan  kepahlawanan  pada 
diri  Abdullah.  Maka  dia  menaikkannya  ke  atas  kuda  dan  khawatir  jika 
anaknya  itu  menyerang  dengan  kudanya  ke  musuh  yang  bukan 
tandingannya.  Oleh  karena  itu,  Az-Zubair  menyuruh  seseorang 
mendampingi  Abdullah,  agar  dapat  mengamankannya  dari  tipu  daya 
musuh,  disaat  dia  sendiri  sibuk  dalam  pertempuran. 

Ibnu  Al  Mubarak  meriwayatkan  dalam  pembahasan  tentang 
jihad  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Abdullah  bin  Az- 
Zubair,  bahwa  dia  bersama  bapaknya  pada  perang  Yarmuk.  Ketika 
kaum  musyrikin  terpukul  mundur,  maka  dia  ikut  maju  dan  menghabisi 
pasukan  musuh  yang  terluka.  Perkara  ini  menunjukkan  kekuatan 
hatinya  dan  keberaniannya  meski  usianya  masih  sangat  muda. 

(Urwah  berkata,  "Abdul  Malik  berkata  kepadaku...  ”).  Bagian 
ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  di  awal  hadits. 
Urwah  dan  saudaranya  Abdullah  bin  Az-Zubair  dikepung  Al  Hajjaj  di 
Makkah.  Ketika  Abdullah  terbunuh  maka  Al  Hajjaj  mengambil  apa 
yang  ada  padanya  dan  mengirimkan  kepada  Abdul  Malik.  Maka 
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diantara  barang-barang  itu  terdapat  pedang  milik  Az-Zubair  yang 
perihalnya  ditanyakan  Abdul  Malik  kepada  Urwah.  Saat  itu  Urwah 
pergi  menemui  Abdul  Malik  bin  Marwan  di  Syam. 

^  :  Jls  (Dia  berkata,  “Engkau  benar, 

padanya  terdapat  beberapa  bekas  tumpul  karena  menggempur 
pasukan  musuh  ”).  Ini  adalah  penggalan  bait  masyhur  di  antara  sya’ir- 
sya’ir  An-Nabighah  Adz-Dzubyani.  Adapun  bagian  awal  syair 
tersebut: 

Sampaikan  kepada  mereka  wahai  Umaimah  akan  kepenatanku, 

malam  kulalui  dengan  bintang-bintang  yang  lamban  berlalu. 

Lalu  didalamnya  disebutkan: 

Tak  ada  cela  pada  mereka  hanya  saja  pedang-pedang  mereka. 

Padanya  terdapat  beberapa  tumpul  karena  menggempur 
pasukan  musuh. 

Syair  ini  termasuk  pujian  yang  disampaikan  dalam  bentuk 
celaan.  Karena  tumpul  pada  mata  pedang  merupakan  kekurangan 
secara  indrawi  bagi  pedang  itu.  Akan  tetapi  karena  yang  demikian 
merupakan  tanda  kekuatan  pemiliknya,  maka  menjadi  bagian 
kesempurnaan  baginya. 

(Hisyam  berkata,  “Kami  menetapkan  harganya 
di  antara  kami...  ’j.  Bagian  ini  juga  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul  melalui  jalur  pada  awal  hadits.  Adapun  kalimat  'fa 
agamnaahu  ’  bermakna  kami  menyebutkan  nilainya.  Dikatakan, 
'gawwamtu  syai'a’  dan  ‘agamtuhu’,  yakni  aku  menyebutkan  harga 
yang  sebanding  dengarmya. 

tL-gaw  « (Lalu  pedang  itu  diambil  oleh  sebagian  kami). 
Maksudnya,  sebagian  ahli  waris  Az-Zubair.  Dia  adalah  Utsman  bin 
Urwah  (saudara  laki-laki  Hisyam).  Adapun  kalimat  ‘aku  berharap...’ 
adalah  bagian  perkataan  Hisyam. 
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aWI  (_s?j  A:>tJLi3  ^  jj*Jl  llj  :Jli  eSlii  ^ 

jjijji  wbiul^  (ji 3  j“^  ^ y- 

^1 — 51  jj_5  (Jp  ^  bl  OlTj  jlb  ^ 

lg«lp  Aoij  <iL>-l j>  ja\  (.iJliJl  <1)\^  L«-L*  -J^  o*)Ij 

*^1  (j‘^)’^*i  LS y  ^  AjL>W’1  ''J'-jjlj  (_5'^  f»-’ 

1 - J  Ijt-fjLjl  «.U-^lj  (.5^  f'^  L5^ 

Ub  aWI  j«-X3«J!?l  j»-^ j-^1  cO*ib  L)*>li  Ij j  OtAi 

!  Jl - 9  .1 - i>-  jV^j  ^  J  (J4^  tl-A^  LLj  LjApj  L«  \jJi^  J  Ji 

J^ J  JUi  cl^J  S/  illorl  ^j^  c^l  J Ij  : _^plp  JU5 

1 — ^  ^  X»-s^  (_r^  LS^ 

I jii — vaJj  (,<^y  aJ)1  j^jbl^l  «Slis  Jli  .j»-^  Jj5l 

,UjJj  9  3 


3976.  Dari  Qatadah,  dia  berkata,  Anas  bin  Malik  menyebutkan 
kepada  kami,  dari  Abu  Thalhah,  bahwa  Nabi  SAW  memerintahkan 
pada  perang  Badar  agar  24  tokoh  Quraisy  dilemparkan  ke  dalam 
lubang  di  Badar  yang  busuk  dan  menjijikkan.  Apabila  mendekati 
suatu  kaum  niscaya  Nabi  SAW  tinggal  di  alun-alun  mereka  selama 
tiga  malam.  Ketika  berada  di  Badar  hari  ketiga,  beliau  memerintahkan 
agar  tunggangannya  disiapkan,  lalu  pelana  diikat  padanya.  Kemudian 
beliau  berjalan  diikuti  sahabat-sahabatnya  dan  tidaklah  kami  mengira 
beliau  berangkat  melainkan  untuk  suatu  keperluannya.  Akhirnya 
beliau  berdiri  di  tepi  sumur  dan  menyeru  mereka  dengan  nama-nama 
mereka  dan  nama-nama  bapak-bapak  mereka;  Wahai  fulan  bin  Fulan, 
wahai  fulan  bin  fulan,  apakah  kalian  senang  jika  telah  menaati  Allah 
dan  Rasul-Nya?  Sungguh  kami  telah  mendapatkan  dengan 
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sebenarnya  apa  yang  dijanjikan  Tuhan  kami  kepada  kami.  Apakah 
kalian  telah  mendapatkan  dengan  sebenarnya  apa  yang  dijanjikan 
tuhan  kalian?’”  Periwayat  berkata,  “Umar  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  apa  yang  engkau  bicarakan  kepada  jasad-jasad  yang  tidak 
ada  ruhnya  lagi?’  Rasulullah  bersabda,  "Demi  yang  jiwa  Muhammad 
di  tangan-Nya,  tidaklah  kamu  lebih  mendengar  apa  yang  aku  katakan 
dibanding  mereka  Qatadah  berkata,  “Allah  menghidupkan  mereka 
hingga  mendengar  perkataannya  sebagai  pelecehan,  peremehan, 
pembalasan,  kerugian,  dan  penyesalan.” 

jLi  :  Jli  J  if} 

•jib  fy  jiiii  :ji5  (jiyii  3'^ 

3977.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  "Orang-orang  yang  mengganti 
nikmat  Allah  dengan  kekufuran  beliau  berkata,  “Mereka,  demi  Allah, 
orang-orang  kafir  Quraisy.”  Amr  berkata,  “Mereka  adalah  kaum 
Quraisy  dan  Muhammad  adalah  nikmat  Allah.”  "Dan  mereka 
menjatuhkan  kaum  mereka  ke  lembah  kebinasaan  dia  berkata,  “Api 
pada  perang  Badar.” 

^3  'j^  iiolp  oIp  3^3  :  Jl5  ol  yp  3;P 

.  4__La1  $.1^.^  0 ^  D|  aJLp  aUI  LS^i 

4  l|  aJLp  amI  amI  (JL#  L»j1 

3978.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dia  berkata:  Disebutkan  di 
sisi  Aisyah  RA  bahwa  Ibnu  Umar  menisbatkan  kepada  Nabi  SAW, 
“Sesungguhnya  mayit  disiksa  di  kuburnya  karena  tangisan 
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keluarganya.”  Aisyah  berkata,  “Tidak  benar,  sesungguhnya  Rasulullah 
SAW  bersabda,  'Sesungguhnya  dia  diadzab  karena  kesalahan  dan 
dosanya,  dan  sesungguhnya  keluarganya  menangisinya  sekarang  ” 

^ _ Lp  ii'ij  :oJii 

C»  0 °^l  :  Jli  JUi  ^  j‘Sj  aJj 

oiy  j*j  J j5l  L*  DI  D 0^'  ijli  1^1 

'js-S?  'Cj^  j ‘J*  Uj  *il  iiAjl) 

.jUll 

3979.  Dia  berkata,  “Hal  itu  sama  seperti  perkataannya, 
‘Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  berdiri  di  sumur  yang  di  dalamnya 
terdapat  kaum  musyrikin  yang  terbunuh  pada  perang  Badar.  Lalu 
beliau  mengatakan  apa  yang  dikatakannya,  'Sungguh  mereka 
mendengar  apa  yang  aku  katakan’.  Hanya  saja  beliau  mengatakan; 
'Sesungguhnya  sekarang  mereka  mengetahui  apa  yang  aku  katakan 
kepada  mereka  adalah  benar.  ’  Kemudian  beliau  membaca, 
'Sesungguhnya  engkau  tidak  bisa  membuat  mayit  mendengar,  dan 
engkau  tidak  dapat  membuat  mendengar  apa  yang  ada  dalam 
kubur’.”  (Qs.  An-Naml  [27]:  80).  Dia  berkata,  “Ketika  mereka 
menyiapkan  tempat-tempat  mereka  di  neraka.” 

awI  Uiij  :Jl3  Lh' 

0^1  J, — :  Jl — s  J  Dpj  Cl  (♦-j-Crj  Ji  ;  JUi  jlu 

4___JLp  (.5^  iliol*]  .Jjii  C 

ot J.®  (1)1  Oj-o-CJ  0^1 
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3980-3981.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
berdiri  di  sumur  Badar  dan  mengatakan,  'Apakah  kamu  mendapati 
apa  yang  dijanjikan  Tuhan  kamu  adalah  benar?  ’  Kemudian  beliau 
bersabda,  'Sesungguhnya  mereka  sekarang  mendengar  apa  yang  aku 
katakan ”  Hal  itu  diceritakan  kepada  Aisyah,  maka  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  Nabi  SAW  hanya  mengatakan,  'Sungguh  mereka 
sekarang  mengetahui  bahwa  apa  yang  aku  katakan  kepada  mereka 
adalah  benar’.  Lalu  Aisyah  membaca,  'Sesungguhnya  engkau  tidak 
bisa  membuat  mayit  mendengar Hingga  dia  membaca  ayat 
seluruhnya.” 


Keterangan  Hadits: 

Kesebelas,  hadits  Anas  bin  Malik  yang  diriwayatkan  melalui 
Abdullah  bin  Muhammad,  dari  Rauh  bin  Ubadah,  dari  Sa'id  bin  Abi 
Arubah,  dari  Qatadah. 

siLJU  lil  (Anas  bin  Malik  menyebutkan  kepada  kami). 
Di  sini  terdapat  penegasan  dari  Qatadah  bahwa  dia  mendengar 
langsung.  Hadits  ini  termasuk  riwayat  sahabat  dari  sahabat,  yakni 
Anas  dari  Abu  Thalhah.  Syaiban  meriwayatkannya  dari  Qatadah  tanpa 
menyebut  Abu  Thalhah  sebagaimana  yang  dikutip  Imam  Ahmad. 
Namun,  riwayat  Sa’id  lebih  patut  dijadikan  pegangan,  hnam  Muslim 
meriwayatkan  juga  dari  Hammad  bin  Salamah,  dari  Tsabit,  dari  Anas, 
tanpa  menyebutkan  Abu  Thalhah. 

>  j--»  (Terhadap  24  orang  tokoh).  Kata 

'shanaadiid’  artinya  tokoh  pemberani.  Dalam  riwayat  Ibnu  A'idz,  dari 
Sa’id  bin  Basyir,  dari  Qatadah  disebutkan,  (Dua  puluh 

lebih).  Tentu  saja  tidak  ada  pertentangan  dengan  riwayat  pada  bab  di 
atas.  Karena  kata  'bidh  ’ah  ’  digunakan  juga  untuk  angka  empat. 
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Kemudian  saya  tidak  menemukan  keterangan  tentang  nama- 
nama  para  tokoh  tersebut.  Bahkan  pada  penjelasan  mendatang  hanya 
akan  disebutkan  sebagiannya.  Namun  mungkin  digenapkan  dengan 
memasukkan  nama-nama  yang  disebutkan  Ibnu  Ishaq  sebagai  korban 
perang  Badar  dan  memiliki  kepempimpinan  meski  sekadar  mengikut 
kepada  bapaknya. 

Pada  hadits  Al  Bara'  akan  disebutkan  bahwa  kaum  kafir  yang 
gugur  pada  perang  Badar  berjumlah  70  orang.  Seakan-akan  mereka 
yang  dilemparkan  dalam  sumur  adalah  para  pemimpin  mereka,  lalu 
diikuti  kaum  Quraisy.  Pembicaraan  itu  ditujukan  kepada  orang-orang 
tersebut,  karena  mereka  dahulu  adalah  para  penentang  yang  keras. 
Adapun  korban-korban  laiimya  dicampakkan  di  tempat-tempat  lain  di 
sekitar  Badar.  Al  Waqidi  memberi  informasi  bahwa  sumur  tersebut 
digali  seorang  laki-laki  dari  bani  An-Nar.  Maka  sangat  sesuai  bila 
kaum  kafir  itu  dicampakkan  ke  dalamnya. 

U-Ji  js-  {Di  tepi  sumur).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  Kata  'ar-rakiy'  artinya  sumur  yang  belum 

dibangun  dengan  batu-batu.  Sedangkan  kata  'ath-thawa'  artinya 
sumur  yang  sudah  dibangun  dengan  batu-batu  agar  tidak  tertimbun 
tanah.  Dalam  riwayat  lain,  disebutkan  sumur  itu  sudah  dibangun. 
Tetapi  kedua  versi  ini  bisa  digabung  bahwa  sumur  itu  awalnya  sudah 
dibangun,  tetapi  tanahnya  jatuh  hingga  tampak  seperti  belum 
dibangun. 

0^  0^  h  (Beliau  memanggil 

mereka  dengan  nama-nama  mereka  dan  nama-nama  bapak-bapak 
mereka;  wahai  fulan  bin  fulan).  Dalam  riwayat  Humaid  dari  Anas 
disebutkan,  “Beliau  berseru;  Wahai  Utbah  bin  Rabi  ’ah,  wahai 
Syaibah  bin  Rabi ’ah,  wahai  Umayyah  bin  Khalaf,  wahai  Abu  Jahal 
bin  Hisyam.  ” 

Hadits  ini  diriwayatkan  Ibnu  Ishaq,  Ahmad,  dan  selain 
keduanya.  Demikian  juga  dalam  riwayat  Ahmad  dan  Muslim  dari  jalur 
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Tsabit  dari  Anas,  yakni  menyebut  nama  empat  orang  dengan  susunan 
yang  berbeda  dan  redaksi  yang  lebih  lengkap. 

Pada  awal  hadits  yang  dimaksud  disebutkan,  SjSu 

ij  fll?  {Beliau  SAW  membiarkan  mereka  tiga  hari  hingga  menjadi 
bangkai...),  lalu  disebutkan  seperti  di  atas,  disertai  tambahan, 
kijil)  «Ult  Jyij  Jij  jJu  'i  :  JUS  AJ ytS- 

Sl  4>— ^  1«  J  J— S'  u  0JU  ■  J'^  ^ 

Oi  {Umar  mendengar  suaranya  maka  dia  berkata, 

'Wahai  Rasulullah,  engkau  menyeru  mereka  setelah  tiga  hari,  apakah 
mereka  mendengar?  Allah  ta’ala  telah  berfirman;  Sesungguhnya 
engkau  tidak  bisa  membuat  mayit  mendengar’.  Beliau  bersabda, 
‘Demi  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  kamu  tidak  lebih 
mendengar  apa  yang  aku  katakan  dibanding  mereka,  akan  tetapi 
mereka  tidak  mampu  untuk  menjawab’.).  Namun,  penyebutan 
sebagian  nama  itu  perlu  ditinjau  kembali.  Sebab  Umayyah  bin  Khalaf 
tidak  berada  di  sumur,  karena  badannya  cukup  besar  dan 
mengembung.  Oleh  karena  itu,  mereka  menimbunnya  dengan  batu- 
batu  dan  tanah.  Keterangan  ini  disebutkan  Ibnu  Ishaq  dari  hadits 
Aisyah.  Hanya  saja  ada  kemungkinan  untuk  digabungkan  bahwa 
letaknya  dekat  dengan  sumur,  dan  namanya  disebutkan  bersama 
mereka  yang  ada  di  dalam  sumur. 

Diantara  pemimpin  Quraisy  yang  mungkin  digabung  dengan 
nama-nama  yang  disebutkan  di  atas  adalah; 

Dari  bani  Abdu  Syams  bin  Abdi  Manaf,  adalah  Ubaidah,  Al  Ash 
(bapak  daripada  Abu  Uhaihah),  Sa’id  bin  Al  Ash  bin  Umayyah, 
Hanzhalah  bin  Abi  Sufyan,  dan  Al  Walid  bin  Utbah  bin  Rabi’ ah. 

Dari  bani  Naufal  bin  Abdi  Manaf,  adalah  Al  Harits  bin  Amir  bin 
Naufal  dan  Thu’aimah  bin  Adi. 

Dari  kaum  Quraisy  lainnya,  adalah  Naufal  bin  Khuwailid  bin 
Asad,  Zam’ah  bin  Al  Aswad  bin  Al  Muththalib  bin  Asad,  saudaranya 
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bernama  Uqail,  Al  Ash  bin  Hisyam  (saudara  Abu  Jabal),  Abu  Qais  bin 
Al  Walid  (saudara  Khalid  bin  Walid),  Nubaih  dan  Munabbih  (dua 
putra  Al  Hajjaj  As-Sahmi),  Ali  bin  Umayyah  bin  Khalaf,  Amr  bin 
utsman  (paman  Thalhah,  salah  seorang  yang  dijamin  masuk  surga), 
Mas’ud  bin  Abi  Umayyah  (daudara  laki-laki  Ummu  Salamah),  Qais 
bin  Al  Fakihah  bin  Al  Mughirah,  Al  Aswad  bin  Abdul  Asad  (saudara 
laki-laki  Abu  Salamah),  Abu  Al  Ash  bin  Qais  bin  Adi  As-Sahmi,  dan 
Umaimah  bin  Rifa’ah  bin  Abi  Rifa’ah.  Jumlah  mereka  20  orang 
ditambah  4  orang  yang  disebutkan  dalam  hadits,  sehingga  genap  24 
orang. 

Di  antara  perkataan  yang  diucapkan  Nabi  SAW  saat  itu  adalah 
kutipan  Ibnu  Ishaq;  Sebagian  ulama  menceritakan  kepadaku, 
sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda,  <»»' 

^  (Wahai  penghuni  sumur,  sungguh 
kamu  adalah  seburuk-buruk  keluarga  nabi,  kamu  mendustakanku  dan 
manusia  membenarkanku). 

4tti  «jUiS  JlJ  (Qatadah  berkata,  “Mereka  dihidupkan 

Allah...”).  Bagian  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  melalui 
jalur  di  awal  hadits.  Lalu  dalam  riwayat  Al  Ismaili  ditambahkan, 
(Dengan  diri-diri  mereka). 

tia — (J  i — uJoy  (Pelecehan,  peremehan, 

pembalasan,  kerugian,  dan  penyesalan).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
disebutkan,  aJi}  tiaJ}  (Penyesalan,  kehinaan,  dan  peremehan). 

Maksud  Qatadah  dengan  penafsiran  ini  sebagai  bantahan  bagi  mereka 
yang  mengingkari  bahwa  mereka  mendengar  seperti  dikutip  dari 
Aisyah  seraya  beralasan  dengan  firman-Nya,  ‘‘‘'Sungguh  engkau  tidak 
bisa  membuat  mayit  mendengar.  ”  Pembahasan  mengenai  hal  ini  akan 
dijelaskan  pada  hadits  berikutnya. 
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Kedua  belas,  hadits  Ibnu  Abbas  RA  yang  diriwayatkan  melalui 
Al  Humaidi,  dari  Sufyan,  dari  Amr,  dari  Atha'.  Amr  yang  dimaksud 
adalah  Ibnu  Dinar.  Sedangkan  Atha'  adalah  Ibnu  Abi  Rabah. 

j—Ii  (Dari  Ibnu  Abbas).  Dalam  riwayat  Abu  Nu’aim 
dalam  kitab  Al  Mustakhraj  disebutkan,  “Aku  mendengar  Ibnu 
Abbas...” 

jL_iir  iiHj  — A  (Mereka  itu  demi  Allah  adalah  kaum  kafir 
Quraisy).  Dalam  pembahasan  tentang  tafsir  disebutkan,  Ji'  A'j 
(Mereka  demi  Allah  adalah  orang-orang  kafir  penduduk  Makkah). 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ibnu  Uyainah,  dia  berkata, 

2— iCi  J — fti  jf  (Mereka  adalah  kaum  kafir  Quraisy  atau  penduduk 

Makkah).  Sementara  Ath-Thabarani  menukil  dari  Kuraib,  dari  Ibnu 
Uyainah,  i— J— i'  *ii'j  jU-A  (Mereka  demi  Allah  adalah  penduduk 
Makkah).  Ibnu  Uyainah  berkata,  “Yakni  orang-orang  kafir  diantara 
mereka.” 

Dalam  riwayat  Abd  bin  Humaid  pada  pembahasan  tentang  tafsir 
dari  jalur  Abu  Ath-Thufail,  dia  berkata,  “Abdullah  bin  Al  Kawwa' 
berkata  kepada  Ali  RA,  j—»  ^  ;  Jll  iii  aJu  i jitii  ^‘jJi  Ja 

f  f  V'  yi  (Siapakah  orang-orang  yang 

mengganti  nikmat  Allah  dengan  kakufuran?’  Dia  berkata,  ‘Mereka 
adalah  dua  pelaku  dosa  dari  kaum  Quraisy;  bani  Umayyah  dan  bani 
Makhzum,  mereka  telah  dibinasakan  pada  perang  Badar’.).  Riwayat 
serupa  dinukil  juga  oleh  Ath-Thabarani  melalui  jalur  lain  dari  Ali, 
hanya  di  dalamnya  dikatakan,  yS  vi'j  tjJO  'f  f,  «iii  '^ai»  fj'J^  '  yj  lili 

ijiaii  (Adapun  bani  Makhzum,  Allah  membinasakan  mereka 

pada  perang  Badar,  sedangkan  bani  Umayyah  diberi  kenikmatan 
hingga  waktu  tertentu  ’.).  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Umar  sama 
seperti  itu.  Dia  menukil  juga  dari  jalur  lain  yang  lemah  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  f^)\ — » 'j—LtJii  oy*!*  'c/' 
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{Mereka  adalah  Jabalah  bin  Al  Aiham  dan  orang-orang  yang 
mengikutinya  dari  kalangan  Arab,  mereka  bergabung  dengan 
Romawi).  Tetapi  penafsiran  pertama  yang  menjadi  pegangan.  Ada 
kemungkinan  juga  maksudnya  adalah  keumuman  ayat  itu  berlaku  pula 
bagi  mereka. 

J'— j  (Amr  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Dinar.  Riwayat  ini 
dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  yang  disebutkan 
pada  awal  hadits. 

lOJi  i — 'am  4i)t  jukij  (Dan  Muhammad  SA  W  adalah 

nikmat  Allah).  Pernyataan  ini  hanya  bersumber  dari  Amr  bin  Dinar. 
Demikian  juga  penafsiran  Tembah  kebinasaan’  dengan  arti  api  pada 
perang  Badar.  Demikianlah  riwayat  yang  kami  temukan  dalam  Tafsir 
Ibnu  Uyainah,  melalui  Sa’id  bin  Abdurrahman  Al  Makhzumi  dari 
Ibnu  Uyainah  dari  Amr  bin  Dinar,  tentang  firman  Allah,  'Apakah 
engkau  tidak  memperhatikan  orang-orang  yang  menukar  nikmat  Allah 
dengan  kekafiran  dan  menempatkan  kaum  mereka  di  lembah 
kebinasaan  (yaitu)  jahannam’,  dia  berkata,  “Mereka  adalah  kaum 
kafir  Quraisy,  dan  Muhammad  adalah  nikmat,  sedangkan  lembah 
kebinasaan  adalah  api  pada  perang  Badar.” 

Kata  ‘perang  Badar’  merupakan  keterangan  kalimat  ‘mereka 
menempatkan’,  yakni  mereka  membinasakan  kaum  mereka  sendiri 
pada  perang  Badar  sehingga  masuk  neraka.  Adapun  kata  'al  bawaar' 
artinya  kebinasaan.  Jahannam  dinamakan  lembah  kebinasaan  karena 
membinasakan  siapa  yang  masuk  kedalamnya. 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Juraij  dari  Ibnu 
Abbas  dia  berkata,  “Kata  ‘a/  bawaar’’  artinya  kebinasaan.”  Lalu  dari 
jalur  Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Aslam  dia  berkata,  “Allah  telah 
menafsirkannya  dengan  firman-Nya,  ^  (  Yaitu  jahannam 

yang  mereka  akan  memasukinya).’’’ 

Ketiga  belas,  hadits  Aisyah  RA  tentang  mayit  disiksa  di 
kuburnya. 
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^  (Disebutkan).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili, 

{Sesungguhnya  Aisyah,  telah  sampai  kepadanya).  Namun,  saya  belum 
menemukan  keterangan  tentang  nama  orang  yang  menyampaikan 
berita  itu.  Hanya  saja  Al  Ismaili  mengutip  dalam  riwayat  suatu 
keterangan  yang  memberi  asumsi  bahwa  yang  menyampaikannya 
dalah  Urwah. 

Jaj  (Keliru).  Terkadang  dibaca  ‘wahala\  namun  yang  masyhur 
dibaca  'wahila'  yang  berarti  keliru.  Adapun  bila  dibaca  'wahala' 
berarti;  panik,  lupa,  pengecut,  dan  bimbang. 

Al  Farabi,  Al  Azhari,  Ibnu  Al  Qaththan,  Ibnu  Faris,  Al  Qabisi, 
dan  selain  mereka  berkata,  “Jika  dikatakan,  'wahalta  ilaihi’  atau 
‘ahila  ilaihi  wahlan  ’  artinya  jika  kebimbanganmu  pergi  kepadanya.” 
Al  Qali  dan  Al  Jauhari  menambahkan,  “Dan  engkau  menginginkan 
selainnya.”  Sementara  Ibnu  Al  Qaththa’  menambahkan. . .' 

0)  (Sesungguhnya  mayit  disika  di  kuburnya). 
Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  jenazah.  Adapun 
kalimat,  ‘hal  itu  sama  seperti  perkataannya’,  yakni  perkataan  Ibnu 
Umar.  Sedangkan  kalimat,  ‘Beliau  mengucapkan  kepada  mereka  apa 
yang  dikatakannya’,  dalam  riwayat  Al  Kasymihani,  ‘Beliau 
mengucapkan  kepada  mereka  seperti  yang  dikatakannya’.  Kata 
‘seperti’  dalam  kalimat  ini  hanyalah  tambahan  dan  tidak  dibutuhkan. 

jL_Ji  Jy;  (Dia  berkata,  "Di  saat  mereka 

menyiapkan  tempat  mereka  di  neraka").  Orang  yang  berkata  di  sini 
adalah  Urwah.  Dia  hendak  menjelaskan  maksud  Aisyah  dengan 
mengisyaratkan  bahwa  kemutlakan  penafian  pada  firman-Nya, 
'Sesungguhnya  engkau  tidak  bisa  membuat  mayit  mendengar’ 
dikaitkan  dengan  keberadaan  mereka  di  neraka.  Atas  dasar  ini  maka 
tidak  ada  pertentangan  antara  pengingkaran  Aisyah  dengan  penetapan 
dari  Ibnu  Umar  seperti  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
jenazah.  Akan  tetapi  riwayat  yang  disebutkan  sesudah  ini 

‘  Terdapat  tempat  kosong  pada  naskah  sumbernya. 
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menunjukkan  bahwa  Aisyah  mengingkari  perkataan  Ibnu  Umar  secara 
mutlak.  Hal  itu  dapat  disimpulkan  dari  pernyataannya  bahwa  bunyi 
hadits  tersebut  adalah,  “Sesimgguhnya  mereka  mengetahui  sekarang”, 
dan  Ibnu  Umar  keliru  dalam  perkataannya,  ‘mereka  mendengar’. 

Al  Baihaqi  berkata,  “Dalam  tinjauan  ilmu  tidak  ada  halangan 
jika  mayit  mendengar.  Adapun  ayat  itu  hanya  menyatakan  bahwa 
beliau  SAW  tidak  mampu  membuat  mereka  mendengar.  Namun,  tidak 
menafikan  pendengaran  mayit  jika  dihidupkan  oleh  Allah  perkataan 
Qatadah.  Riwayat  mayit  mendengar  ucapan  Nabi  SAW  saat  itu  tidak 
hanya  dinukil  Umar  dan  anaknya  tetapi  diriwayatkan  juga  oleh  Abu 
Thalhah  seperti  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  yang  lalu.” 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud  sama 
seperti  riwayat  Ibnu  Umar  dengan  sanad  yang  shahih.  Begitu  pula 
dari  hadits  Abdullah  bin  Saidan  disebutkan,  jij  U'  t 

'j!  ‘.J  US'  :  JlS  (Mereka  berkata,  ‘Wahai 

Rasulullah,  apakah  mereka  mendengar?’  Beliau  SAW  bersabda, 
‘Mereka  mendengar  sebagaimana  kamu  mendengar,  akan  tetapi 
mereka  tidak  menjawab’.).  Lalu  dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud 
disebutkan,  Oj— Sl  f  (Akan  tetapi  mereka  sekarang  tidak 

menjawab). 

Satu  hal  yang  cukup  mengherankan,  dalam  kitab  Al  Maghazi 
karya  Ibnu  Ishaq  disebutkan  riwayat  Yunus  bin  Bukair,  melalui  sanad 
y^ngjayyid,  seperti  hadits  Abu  Thalhah,  L-U  '^\  U 

(Kalian  tidak  lebih  mendengar  apa  yang  aku  katakan  dibanding 
mereka).  Riwayat  ini  dikutip  juga  oleh  Imam  Ahmad  dengan  sanad 
yang  hasan.  Jika  terbukti  akurat,  maka  kemungkinan  Aisyah  telah 
meralat  pendapatnya  setelah  jelas  riwayat  para  sahabat  tersebut  yang 
menyaksikan  peristiwa  secara  langsung. 

Al  Ismaili  berkata,  “Aisyah  memiliki  pemahaman,  kecerdasan, 
riwayat,  dan  pendalaman  masalah-masalah  keilmuan  yang  sulit  ada 
tandingannya.  Namun,  tidak  ada  jalan  menolak  riwayat  periwayat 
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tsiqah  (terpercaya)  kecuali  dengan  nash  sepertinya  yang  menunjukkan 
penghapusan  (nasakh),  pengkhususan,  atau  kemustahilannya.  Lalu 
bagaimana  pula  jika  antara  perkara  yang  diingkarinya  dan  ditetapkan 
oleh  selainnya  masih  mungkin  dikompromikan?  Sebab  firman-Nya, 
'Sesungguhnya  engkau  tidak  bisa  membuat  mayit  mendengar’  tidak 
menafikan  sabdanya,  ‘Sesungguhnya  mereka  mendengar  sekarang'. 
Karena  membuat  mendengar  adalah  menyampaikan  suara  dari 
sumbernya  ketelinga  pendengar.  Allah  yang  membuat  mereka 
mendengar  dengan  menyampaikan  suara  Nabi  SAW.  Mengenai 
jawaban  Aisyah  bahwa  Nabi  SAW  hanya  mengatakan,  ‘Sesungguhnya 
mereka  telah  mengetahui’,  i'ika  didengarnya  langsung  dari  Nabi  SAW, 
tetap  tidak  menafikan  riwayat  ‘mereka  mendengar’,  bahkan  justru 
menguatkannya.” 

As-Suhaili  berkata  yang  kesimpulannya,  “Sesungguhnya  dalam 
hadits  itu  sendiri  terdapat  kerangan  yang  menunjukkan  kejadian 
tersebut  sebagai  sesuatu  yang  luar  biasa  pada  diri  Nabi  SAW.  Hal  ini 
dipahami  dari  perkataan  para  sahabatnya,  ‘Apakah  engkau  berbicara 
dengan  orang-orang  yang  telah  menjadi  bangkai?’  Maka  beliau  SAW 
memberi  jawaban  atas  mereka.”  Dia  berkata,  “Jika  pada  kondisi 
tersebut  mereka  mengetahui  maka  tidak  mustahil  pula  mereka  bisa 
mendengar.  Mungkin  dengan  telinga  kepala  mereka  — menurut 
pendapat  mayoritas —  atau  dengan  telinga  hati  mereka.”  Dia  juga 
berkata,  “Hadits  ini  dijadikan  dalil  mereka  yang  mengatakan, 
‘Pertanyaan  diajukan  kepada  ruh  dan  jasad’.  Namun,  mereka  yang 
mengatakan  pertanyaan  hanya  ditujukan  kepada  ruh  membantah 
bahwa  ‘membuat  mendengar’  mungkin  berkenaan  dengan  telinga 
kepala  dan  telinga  hati.  Dengan  demikian,  tidak  ada  hujjah  padanya 
yang  mendukung  pandangan  di  atas.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jika  kejadian  saat  itu  merupakan  hal 
yang  luar  biasa  pada  diri  Nabi  SAW,  maka  tidaklah  tepat 
memasukkannya  ke  dalam  masalah  pertanyaan. 

Para  ulama  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  maksud  ‘orang- 
orang  mati’  dalam  firman  Allah,  “Sesungguhnya  engkau  tidak  bisa 
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membuat  mayit  (orang-orang  mati)  mendengar”,  demikian  juga 
maksud  'mereka  yang  berada  di  kubur’.  Aisyah  memahami 
sebagaimana  makna  yang  sebenarnya  dan  menjadikannya  sebagai 
dasar.  Oleh  karena  itu,  dia  terpaksa  menakwilkan  sabdanya,  'Kalian 
tidak  lebih  mendengar  apa  yang  aku  katakan  dibanding  mereka’. 
Pemahaman  Aisyah  ini  menjadi  pendapat  mayoritas  ulama.  Pendapat 
lain  mengatakan  bahwa  ayat  itu  dalam  konteks  majaz,  dan  maksud 
‘orang-orang  mati’  dan  ‘orang-orang  dalam  kubur’  adalah  kaum  kafir. 
Mereka  diserupakan  dengan  orang-orang  mati  meskipun  masih  hidup. 
Artinya,  kondisi  mereka  sama  dengan  orang  yang  mati  atau  orang 
yang  telah  menghuni  kubur.  Jika  demikian,  maka  ayat  itu  tidak 
menjadi  dalil  atas  apa  yang  dinafikan  Aisyah  RA. 


9.  Keutamaan  Orang  yang  Ikut  Perang  Badar 


jlb  ^ j[^  ‘Jj^  'Si'  :Jli 

01 J  c  ^^,..«1^1  J  ^^1  aSJI  OU  ^ 

4^jt  -c-Laj1  J  lS dJj 

0ll?r  14^1 


3982.  Dari  Humaid,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Anas  RA 
berkata,  “Haritsah  gugur  pada  perang  Badar  sementara  dia  masih 
muda.  Maka  ibunya  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  engkau  telah  mengetahui  kedudukan  Haritsah  padaku,  jika 
dia  berada  di  surga  maka  aku  sabar  dan  mengharapkan  pahala  dari 
Allah  semata,  tetapi  jika  selain  itu  niscaya  engkau  akan  lihat  apa  yang 
aku  lakukan’.  Beliau  SAW  bersabda,  'Ah,  apakah  ia  hanya  satu 
surga?  Sungguh  ia  adalah  surga-surga  yang  banyak,  dan  sungguh  ia 
berada  di  surga  Firdaus'.’’’’ 
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1 — )\j  J  <OiJl  J ‘  ^  J  ij^  (j^ 

\y — j"  ^J^  :Jli  -[/‘j^  iiITj-  ^fj^\  jj  (jj^i  jjj^ 
^  °^y  4^..  ^,Ii4Jl  ^  ofy»!  4;  OU  ^Jj 

4ii(  (J J  (J^  ji"*^  •Cj^ aaiL 

tL_AlI?^li  c4_-iliS^  Ui>*  IJ*  ;cJL2i  iIiIa*  <ul^  amI  (_54f 

^^1  J  Aiil  (J y*^ J  L*  iLJIj23  ji  jt-i^ 

l  ^Tj->tLja^  _ !|  o» jl^JI  LJb  jl  j^tzi 

4ill  4^  aAII  j y^j  4l  ^  haljgili  .<C^ y>-\i  .s-L*»^ 

<.iJ)^j - «Jij  J J  ^ 

C*  ^  Ci  :j*il-j  aIIp  aMI  4^  4 4^^  4^^ 

4 - >.<9  ‘^'-j  ^J-*  Sf  Oi  c»  Aijij  ^iJL^JC^ 
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3983.  Dari  Ali  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  mengutusku, 
Abu  Martsad  dan  Az-Zubair  — dan  kami  semua  mahir  memmggang 
kuda —  dan  bersabda,  'Berangkatlah  hingga  kalian  mendatangi 
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Raudhah  Khakh.  Di  sana  terdapat  seorang  wanita  dari  kaum 
musyrikin  yang  membawa  surat  dari  Hathib  bin  Abi  Balta  ’ah  kepada 
kaum  musyrikin’.  Kami  mendapatinya  begalan  mengendarai  unta 
miliknya  di  tempat  yang  dikatakan  Rasulullah  SAW.  Kami  berkata, 
‘Surat’.  Dia  menjawab,  ‘Kami  tidak  membawa  surat’.  Kami 
menyuruhnya  turun  dan  menggeledah  tetapi  kami  tidak  melihat  surat. 
Kami  berkata,  ‘Rasulullah  SAW  tidak  berdusta.  Hendaklah  engkau 
mengeluarkan  surat  atau  kami  akan  menelanjangimu’.  Ketika  dia 
melihat  kesungguhan  maka  dia  mengulurkan  tangannya  ke  sanggul 
rambutnya  — dan  saat  itu  dia  mengikat  rambutnya  dengan  kain —  lalu 
mengeluarkan  surat  yang  dimaksud.  Kami  berangkat  membawa  surat 
itu  kepada  Rasulullah  SAW.  Umar  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
sungguh  dia  telah  khianat  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  serta  orang- 
orang  mukmin,  biarkan  aku  memenggal  lehernya’.  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘'Apa  yang  mendorong  kamu  melakukan  itu?’  Hathib 
berkata,  ‘Demi  Allah,  sungguh  aku  bukan  tidak  beriman  kepada  Allah 
dan  Rasul-Nya.  Aku  menginginkan  adanya  kekuatan  bagiku  diantara 
orang-orang  itu  yang  dengannya  Allah  menolak  (gangguan)  terhadap 
keluarga  dan  hartaku,  dan  disana  tidak  ada  seorang  sahabatmu,  kecuali 
dia  memiliki  kekuatan  dari  kerabatnya  yang  dengannya  Allah  menolak 
[gangguan]  terhadap  keluarga  dan  hartanya’.  Nabi  SAW  bersabda, 
‘Dia  benar,  dan  jangan  katakan  kepadanya  kecuali  kebaikan'.  Umar 
berkata,  ‘Sungguh  dia  telah  khianat  kepada  Allah  dan  orang-orang 
mukmin.  Biarkan  aku  memegang  lehernya’.  Beliau  SAW  bersabda, 
‘Bukankah  dia  termasuk  orang  yang  ikut  perang  Badar?'  Beliau  juga 
bersabda,  ‘Mudah-mudahan  Allah  telah  melihat  kepada  peserta 
perang  Badar  dan  berfirman;  Lakukan  apa  yang  kalian  kehendaki 
sungguh  surga  telah  wajib  bagimu  — atau  sungguh  Aku  telah 
mengampuni  kalian — ’.  Kedua  mata  Umar  meneteskan  air  mata  dan 
berkata,  ‘Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui’.” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  keutamaan  orang  yang  ikut  perang  Badar).  Maksudnya, 
kaum  muslimin  yang  berperang  bersama  Nabi  SAW  melawan  orang- 
orang  musyrik.  Seakan-akan  yang  dimaksud  adalah  menjelaskan 
kelebihan  mereka,  dan  biikan  keutamaan  mereka  secara  mutlak. 

jj — j  4j (Haritsah  gugur  pada  perang  Badar).  Dia 

adalah  Haritsah  bin  Suraqah  bin  Al  Harits  bin  Adi  Al  Anshari  bin  Adi 
bin  An-Najjar.  Bapaknya  adalah  Suraqah,  yang  sempat  tercatat 
sebagai  sahabat  Nabi  SAW  dan  gugur  pada  perang  Hunain. 

LJlf  (Ibunya  datang).  Dia  adalah  Ar-Rubayyi’  binti  An- 

Nadhr  (bibi  Anas  bin  Malik).  Pada  bagian  awal  pembahasan  tentang 
jihad  dinukil  dari  jalur  Syaiban,  dari  Qatadah,  dari  Anas, 
“Sesungguhnya  ibu  Ar-Rabi’  Ibnu  Al  Bara',  dan  dia  adalah  ibu 
Haritsah.”  Dia  berkata,  “Ini  merupakan  kesalahan  dan  yang  benar 
bahwa  ibu  Haritsah  Ar-Rabi’  adalah  bibinya  Al  Bara'.”  Saya  telah 
menyebutkan  dan  menjelaskan  permasalahan  yang  berkaitan  dengan 
ini  di  tempat  tersebut. 

Kata  waihak  pada  hadits  ini  mengandung  makna  belas  kasih. 
Namun,  menurut  Ad-Dawudi  adalah  kecaman.  Adapun  kata  hubila 
terkadang  bermakna  pujian  dan  takjub.  Mereka  berkata,  “Asalnya 
digunakan  untuk  anak  yang  meninggal  dalam  habl,  yaitu  tempat  anak 
dalam  rahim.  Seakan-akan  ibunya  merasa  sakit  pada  habl  karena 
kematian  anaknya.”  Tetapi  menurut  Ad-Dawudi  kata  hubila  bermakna 
jahila  (tidak  tahu).  Namun,  tak  seorang  pun  di  antara  pakar  bahasa 
yang  mengatakan  bahwa  makna  hubila  adalah  jahila. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ali  tentang  kisah 
Hathib  bin  Abi  Balta’ah.  Penjelasan  lebih  detil  tentang  kisah  ini  akan 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  pembebasan  Makkah.  Al 
Barqani  menyebutkan  bahwa  Muslim  menukil  hadits  yang  seperti  ini 
dari  jalur  Ibnu  Abbas  dari  Umar  dengan  redaksi  yang  lengkap. 
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Maksud  penyebutan  hadits  Hathib  di  tempat  ini  adalah  sebagai 
dalil  tentang  keutamaan  mereka  yang  ikut  perang  Badar,  sebagaimana 
yang  dapat  disimpulkan  dari  sabda  Rasulullah  di  atas.  Ini  adalah  berita 
yang  sangat  menggembirakan  yang  tidak  dialami  oleh  selain  mereka. 

Berita  mengenai  hal  itu  dinukil  dalam  beberapa  lafazh,  di  antara; 
^  lai  {Sungguh  Aku  telah  mengampuni  kalian),  ^ ^ 

(Sungguh  surga  telah  wajib  bagi  kalian),  dan  (Mudah- 

mudahan  Allah  telah  melihat) 

“Sesungguhnya  harapan  dalam  pembicaraan  Allah  dan  pembicaraan 
Rasul-Nya  adalah  sesuatu  yang  pasti  teijadi.”  Lalu  dalam  riwayat 
Imam  Ahmad  dari  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Abu  Hurairah  terdapat 
pernyataan  yang  tegas,  JLai  U  i jUi  /ll  Jit  ^  iii  OJ 

(Sesungguhnya  Allah  telah  melihat  kepada  peserta  perang  Badar 
dan  berfirman,  ‘Lakukanlah  apa  yang  kalian  mau,  sungguh  aku  telah 
mengampuni  kalian  ’.).  Imam  Ahmad  menukil  juga  dengan  sanad  yang 
sesuai  kriteria  Imam  Muslim,  dari  hadits  Jabir,  dari  Nabi  SAW,  J— ^ 
ijli—j  jtilt  (Tidak  akan  masuk  neraka  seseorang  yang  ikut 

perang  Badar). 

Timbul  kemusykilan  sehubungan  dengan  lafazh,  L-i  i jUpi 
(lakukan  apa  yang  kalian  mau),  karena  secara  zhahir  adalah 
pembolehan,  dan  ini  menyalahi  ketentuan  syariat.  Kemusykilan  ini 
dijawab  bahwa  maksudnya  adalah  kabar  tentang  urusan  terdahulu, 
yakni  semua  amalan  yang  telah  kalian  lakukan  maka  telah  diampuni. 
Hal  ini  telah  diperkuat  dengan  penggunaan  kata  keija  dalam  bentuk 
lampau.  Sekiranya  untuk  sesuatu  yang  akan  datang  niscaya  dikatakan, 
(Maka  Aku  akan  mengampuni  untuk  kalian).  Akan  tetapi 
jika  maksudnya  untuk  amalan  yang  terdahulu  tentu  tidak  layak 
digunakan  sebagai  dalil  atas  perbuatan  Hathib.  Karena  Nabi  SAW 
mengucapkan  perkataan  itu  kepada  Umar  sebagai  pengingkaran  atas 
sikapnya  terhadap  perbuatan  Hathib.  Kisah  ini  sendiri  teijadi  6  tahun 
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sesudah  perang  Badar.  Dengan  demikian,  maksudnya  adalah  untuk 
yang  akan  datang.  Hanya  saja  digunakan  kata  keija  dalam  bentuk 
lampau  adalah  untuk  menyatakan  bahwa  hal  itu  benar-benar  akan 
teijadi. 

Menurut  sebagian  ulama  bentuk  perintah  pada  kata 
‘kerjakanlah’  menunjukkan  kemuliaan  dan  penghormatan. 
Maksudnya,  tidak  memberi  sanksi  atas  apa  yang  mereka  lakukan 
sesudah  itu.  Mereka  mendapat  kekhususan  demikian  karena  apa  yang 
mereka  alami  merupkan  peristiwa  yang  sangat  besar,  sehingga  dosa- 
dosa  mereka  terdahulu  layak  untuk  dihapus  dan  yang  akan  datang  bila 
itu  teijadi  layak  untuk  diampuni.  Maksudnya,  semua  yang  kamu 
lakukan  sesudah  peristiwa  ini  maka  akan  diampuni. 

Pendapat  lain  mengatakan;  maksudnya  bahwa  dosa-dosa  mereka 
jika  teijadi  maka  telah  diampuni.  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  ia 
adalah  berita  gembira  tentang  tidak  adanya  dosa  yang  mereka  lakukan. 
Namun,  pendapat  terakhir  ini  jelas  tidak  tepat,  karena  apa  yang  akan 
disebutkan  berikut  tentang  kisah  Qudamah  bin  Mazh’un  ketika  minum 
Khamer  pada  masa  pemerintahan  Umar,  lalu  Umar  menegakkan 
hukuman  atasnya.  Faktor  ini  juga  yang  membuat  Umar  memutuskan 
hubungan  dengannya.  Kemudian  Umar  melihat  dalam  mimpinya 
seseorang  yang  memerintahkannya  agar  memperbaiki  hubungan 
dengan  Qudamah,  karena  dia  adalah  peserta  perang  Badar. 

Makna  yang  mungkin  dipahami  dari  kisah  di  atas  adalah 
kemungkinan  yang  kedua.  Ini  pula  yang  dipahami  Abu  Abdurrahman 
As-Sulami  (seorang  tabi’in)  ketika  berkata  kepada  Hayyan  bin 
Athiyah,  “Sungguh  aku  telah  mengetahui  perkara  yang  membuat 
sahabatmu  berani  untuk  (menumpahkan)  darah.”  Lalu  dia 
menyebutkan  hadits  di  atas.  Perkara  ini  akan  disebutkan  pada  bab 
perintah  bertaubat  bagi  orang-orang  murtad.  Para  ulama  sepakat 
bahwa  berita  gembira  yang  dimaksud  berkaitan  dengan  hukum-hukum 
akhirat  bukan  hukum-hukum  dunia,  seperti  penegakkan  hukuman,  dan 
selainnya. 
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10.  Bab 

jUl-j  Ajil  J lU  Jl5  : JU  -up  (^j 

1  ^ 'M  ■  j-M  f  Ji 

3984.  Dari  Abu  Usaid  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda  kepada  kami  pada  perang  Badar,  '’Jihi  mereka  mendekati 
kalian  maka  lemparilah  mereka,  dan  sisakanlah  (hematlah)  anak 
panah  kalian  ” 

aJI)  aUI  ^  c3^  .(Jli  AlP  Ai)i 

<,5^  'M  ’-J^.  \y 

3985.  Dari  Abu  Usaid  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda  kepada  kami  pada  perang  Badar,  'Jika  mereka  mendekati 
kalian  — yakni  mereka  banyak  atas  kamu — maka  lemparilah  mereka 
dan  sisakanlah  (hematlah)  anak  panah  kalian  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

Demikian  yang  terdapat  dalam  naskah-naskah  sumber  tanpa 
menyebutkan  judul  bab.  Hadits-hadits  yang  disebutkan  di  dalamnya 
juga  berkenaan  dengan  perang  Badar. 

Hadits  pertama  di  tempat  ini  dinukil  Imam  Bukhari  dari 
Abdullah  bin  Muhammad  Al  JuTi,  dari  Abu  Ahmad  Az-Zubairi,  dari 
Abdurrahman  bin  Al  Ghasil,  dari  Hamzah  bin  Abi  Usaid  dan  Az- 
Zubair  bin  Al  Mundzir  bin  Abi  Usaid,  dari  Abu  Usaid.  Abu  Ahmad 
yang  dimaksud  adalah  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair  Az- 
Zubairi,  sebagaimana  disebutkan  pada  hadits  berikutnya.  Kemudian 
dalam  riwayat  ini  disebutkan;  Dari  Hamzah  bin  Abi  Usaid  dan  Az- 
Zubair  bin  Al  Mundzir  bin  Abi  Usaid.  Sementara  pada  riwayat 


92  —  FATHULBAARI 


berikutnya  disebutkan,  “Az-Zubair  bin  Abi  Usaid.”  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  dia  adalah  paman  Az-Zubair  bin  Al  Mundzir  bin 
Abi  Usaid.  Versi  lain  mengatakan  keduanya  adalah  nama  satu  orang. 
Hanya  saja  pada  riwayat  kedua  dinisbatkan  langsung  kepada 
kakeknya.  Tetapi  versi  pertama  lebih  benar.  Lebih  fatal  lagi  kesalahan 
mereka  yang  mengatakan  bahwa  Az-Zubair  adalah  Al  Mundzir  itu 
sendiri. 

(Dari  Abu  Usaid).  Dia  adalah  Malik  bin  Rabi’ah  Al 
Khazraji  As-Sa’idi. 

'i!  (Jika  mereka  mendekati  kalian).  Dalam  riwayat  kedua 
disebutkan,  {Maksudnya,  jika  mereka  telah  banyak  atas 

kamu).  Namun,  penafsiran  kata  'aktsabuukum  ’  dengan  arti  seperti  ini 
tidak  dikenal  para  pakar  bahasa.  Dalam  pembahasan  tentang  jihad 
saya  kemukakan  bahwa  Ad-Dawudi  menafsirkan  kata  'aktsabuukum  ’ 
dengan  arti  seperti  itu,  tetapi  selanjutnya  ulama  lain  mengingkarinya. 
Hanya  saja  pengingkaran  tersebut  tetap  beralasan  karena  penafsiran 
yang  dimaksud  tidak  dikenal  para  ahli  bahasa.  Mungkin  saja  ia  hanya 
berasal  dari  sebagian  periwayatnya.  Dalam  riwayat  Abu  Daud  di 
tempat  ini  disebutkan,  {Maksudnya,  mereka  telah  menutupi 

kalian),  dan  ia  lebih  serasi  dengan  maksud  kata  itu.  Ia  juga  didukung 
riwayat  yang  dikutip  Ibnu  Ishaq,  jJLj  4^  Ju>  ii'  Jjlj  0' 

J — fiJk  'il  :  JlSj  ^  Sl  0? 

{Sesungguhnya  Nabi  SAW  memerintahkan  sahabat-sahabatnya  agar 
tidak  menyerang  kaum  musyrikin  hingga  beliau  memerintahkan 
mereka.  Beliau  bersabda,  ‘Jika  mereka  mendekati  kalian  maka 
gempurlah  mereka  dari  kalian  dengan  anak  panah  ’.). 

Kata  ‘aktsaba’  sendiri  secara  bahasa  berarti  dekat.  Ibnu  Faris 
berkata,  “Jika  dikatakan  "aktsaba  ash-shaid',  artinya  binatang  buruan 
mendekat  dan  memposisikan  dirinya  pada  jarak  tembak.  Maka  makna 
hadits  itu  adalah;  Jika  mereka  mendekat  kepadamu  dan  telah  berada 
pada  jarak  tembak  maka  lemparilah  mereka. 
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(Lempari  mereka  dan  sisakan  [hematlah] 
anak  panahmu).  Ad-Dawudi  berkata,  “Makna  ‘lempari  mereka’,  yakni 
lempari  dengan  batu-batu,  karena  lemparan  hampir-hampir  tidak 
meleset  dari  sasaran  jika  diarahkan  kepada  sekelompok  orang.”  Dia 
juga  berkata,  “Adapun  makna  sisakan  ‘(hematlah)  anak  panahmu’, 
yakni  hingga  terjadi  kontak  langsung.”  Sementara  ulama  selainnya 
berkata,  “Maknanya  adalah;  Bidiklah  mereka  dengan  sebagian  anak 
panah  kamu  dan  jangan  semuanya.”  Namun,  yang  tampak  bagiku 
bahwa  kalimat,  “Dan  sisakan  (hemat)  anak  panahmu”,  tidak  berkaitan 
dengan  kalimat,  “lempari  mereka”,  bahkan  kalimat  itu  hanyalah 
sebagai  penjelasan  bagi  perintah  agar  mengakhirkan  pelemparan 
hingga  musuh  mendekat.  Maksudnya,  jika  mereka  jauh  maka  anak 
panah  tidak  akan  mengenai  mereka.  Maka  makna  sisakan  (hemat) 
anak  panahmu  ,  yakni  saat  posisi  mereka  masih  jauh  dan  belum 
berada  dalam  jangkauan  panah.  Adapun  bila  telah  berada  pada  posisi 
yang  dapat  dijangkau  anak  panah,  maka  lepaskanlah  anak  panah 
kalian. 


:  Jl — 1 1 — auI  j  (ji  :  Jli  ^  ^ 

(.J — ^  ^  ijil 

aJLp  aJjI 


^  ^  ^  i  ^  ^  i  9  y  yo  ^  ^  9 

_;l  Jl5  tljwl  ui*^ jAj 


3987.  Dati  Abu  Ishaq,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al  Bara'  bin 
Azib  RA  berkata,  “Nabi  SAW  mengangkat  Abdullah  bin  Jubair 
sebagai  pemimpin  pasukan  pemanah  pada  perang  Uhud.  Mereka 
berhasil  mengorbankan  kami  sebanyak  70  orang.  Sementara  Nabi 
SAW  dan  para  sahabatnya  mengorbankan  kaum  musyrikin  pada 
perang  Badar  sebanyak  140  orang;  70  orang  tawanan  dan  70  orang 
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terbunuh.  Abu  Sufyan  berkata,  ‘Hari  ini  sebagai  balasan  perang  Badar, 
dan  perang  adalah  silih  berganti’.” 


1 — «  J^\  lilj  ;JU  0^ 

. jJj  Jjt)  IjIjI  (^JJI  (jJU^aJl  jjj  t Jj«j  (j-*  aMI  s-li- 

3987.  Dari  Abu  Musa  — aku  kira  dari  Nabi  SAW —  beliau 
bersabda,  “Ternyata  kebaikan  adalah  apa  yang  dengannya  Allah 
mendatangkan  kebaikan  sesudah  itu,  dan  balasan  kejujuran  yang  Dia 
datangkan  kepada  kami  sesudah  perang  Badar.” 


Keterangan  Hadits: 

Kedua^,  hadits  Al  Bara'  tentang  kisah  pasukan  pemanah  pada 
perang  Uhud.  Dia  hanya  menyebutkan  sebagian  kisah  itu.  Proses 
(kronologis)nya  secara  lengkap  akan  dijelaskan  pada  kisah  perang 
Uhud.  Adapun  maksud  penyebutannya  di  tempat  ini  terdapat  pada 
lafazh,  “Mengorbankan  kaum  musyrikin  pada  perang  Badar  sebanyak 
140  orang;  70  orang  tawanan  dan  70  orang  terbunuh.”  Inilah 
keterangan  yang  benar  mengenai  jumlah  musuh  yang  terbunuh  pada 
perang  Badar.  Namun,  para  pengamat  sejarah  hidup  Nabi  SAW 
menyatakan  jumlah  yang  terbunuh  kurang  lebih  50  orang.  Ibnu  Ishaq 
menyebutkan  nama-namanya  dan  mencapai  50  orang.  Lalu  Al  Waqidi 
menambahkan  3  atau  4  orang.  Sejumlah  pengamat  peperangan  Nabi 
SAW  mengatakan  bahwa  yang  terbunuh  40  orang  lebih.  Akan  tetapi 
penyebutan  nama-nama  mereka  yang  terbvmuh  satu  persatu  tidak 
berarti  mencakup  semua  korban.  Pernyataan  Al  Bara'  bahwa  jumlah 
mereka  70  orang  telah  disetujui  Ibnu  Abbas  dan  lainnya.  Hal  itu 
dikutip  Imam  Muslim  dari  hadits  Ibnu  Abbas.  Allah  juga  berfirman 
dalam  surah  Aali  Imraan  [3]  ayat  165,  \  lu  Ks^  CSji 

(Dan  mengapa  ketika  kamu  ditimpa  musibah  [pada  perang  Uhud], 

'  Hadits  pertamanya  adalah  hadits  Abu  Usaid  terdahulu  no.  3984  dan  3985.  -penerj. 
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padahal  kamu  telah  menimpakan  kekalahan  dua  kali  lipat  kepada 
musuh-musuhmu  [pada  perang  Badar]).  Para  ahli  tafsir  sepakat 
bahwa  yang  dimaksud  ayat  ini  adalah  peserta  perang  Uhud.  Lalu  yang 
dimaksud  dengan  menimpakan  kekalahan  dua  kali  lipat  adalah  perang 
Badar.  Kemudian  jumlah  kaum  muslimin  yang  syahid  pada  perang 
Uhud  adalah  70  orang.  Hal  ini  ditegaskan  Ibnu  Hisyam  seraya  berdalil 
dengan  perkataan  Ka’ab  bin  Malik  dalam  salah  satu  syairnya: 

Akhirnya  terbunuhlah  70  orang  di  antara  mereka, 

diantaranya  adalah  Utbah  dan  Al  Aswad. 

Maksudnya,  Utbah  bin  Rabi’ ah  bin  Abdu  Syams.  Adapun  orang 
yang  membunuhnya  telah  disebutkan  terdahulu.  Sedangkan  Al  Aswad 
adalah  Ibnu  Abdul  Asad  bin  Hilal  Al  Makhzumi.  Dia  dibunuh  oleh 
Hamzah  bin  Abdul  Muththalib. 

Selanjutnya  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  nama-nama  mereka  yang 
terbunuh  pada  perang  Badar  — selain  yang  disebutkan  Ibnu  Ishaq— 
sehingga  genap  60  orang.  Hal  ini  menguatkan  pendapat  yang  telah 
kami  kemukakan. 

Ketiga,  hadits  Abu  Musa  tentang  mimpi  Nabi  SAW.  Imam 
Bukhari  mengutipnya  secara  ringkas,  dan  telah  disitir  pada 
pembahasan  tentang  hijrah.  Di  tempat  itu,  Imam  Biikhari  juga 
mengutip  sebagian  hadits  ini.  Kemudian  dia  menyebutkannya  pada 
pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian  secara  lengkap.  Lalu  saya 
menjanjikan  akan  menjelaskannya  pada  pembahasan  tentang  perang 
Uhud.  Namun,  ternyata  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkannya  dalam 
pembahasan  perang  Uhud,  kecuali  bagian  yang  sangat  ringkas  yang 
dia  sebutkan  di  tempat  ini.  Oleh  karena  itu,  saya  akan  menjelaskannya 
pada  pembahasan  tentang  tafsir  mimpi. 

J)  Jl5  :Jl5  ^  jjil»  ^ 

01 — ^  jl — lo  ^  oiJi  31  UwaJi 
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3988.  Dari  Ibrahim  bin  Sa’ad,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  dia 
berkata:  Abdurrahman  bin  Auf  berkata,  “Sungguh  aku  berada  dalam 
barisan  pada  perang  Badar.  Ternyata  di  bagian  kanan  dan  kiriku  terdapat 
dua  pemuda  yang  masih  belia.  Seakan-akan  aku  tidak  merasa  aman 
dengan  tempat  keduanya.  Tiba-tiba  salah  satunya  berkata  kepadaku 
dengan  berbisik  agar  tidak  diketahui  temannya,  ‘Wahai  paman, 
perlihatkan  kepadaku  Abu  JahaT.  Aku  berkata,  ‘Wahai  anak  saudaraku, 
apa  yang  akan  kamu  lakukan  dengannya?’  Dia  menjawab,  ‘Aku  telah 
beijanji  kepada  Allah,  jika  melihatnya  aku  akan  membunuhnya  atau  aku 
mati  karenanya’.  Lalu  pemuda  yang  satunya  berkata  kepadaku  sama 
seperti  itu  dengan  berbisik  agar  tidak  diketahui  temannya.”  Dia  berkata, 
“Sungguh  aku  tidak  lebih  senang  bila  diapit  dua  laki-laki  dibandingkan 
berada  di  antara  keduanya.  Aku  pun  menunjukkannya  kepada  keduanya. 
Maka  mereka  menyerang  ke  arahnya  seperti  dua  elang  hingga 
menebasnya.  Keduanya  adalah  putra  Afra'.” 


Keterangan  Hadits; 

Keempat,  hadits  Abdurrahman  bin  Auf  tentang  kisah 
pembunuhan  Abu  Jahal.  Imam  Bukhari  mengutip  hadits  ini  dari 
Ya’qub  bin  Ibrahim,  dari  Ibrahim  bin  Sa’ad,  dari  bapaknya,  dari 
kakeknya. 

Dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  Al  Ashili  dikatakan;  Ya’qub  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepadaku.  Sementara  catatan  periwayat  lairmya 
menyebutkan;  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  yakni  tanpa 
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menyebutkan  nasabnya.  Menurut  Al  Kullabadzi,  ia  adalah  Ya’qub  bin 
Humaid  bin  Kasib.  Ini  pula  yang  ditegaskan  Al  Hakim  dari  guru- 
gurunya.  Namun,  dia  mengungkap  kemungkinan  bila  yang  dimaksud 
adalah  Ya’qub  bin  Muhammad  Az-Zuhri.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
pada  pembahasan  mendatang  akan  disebutkan  keterangan  yang 
menguatkannya. 

Al  Hakim  berkata,  “Syaikh  kami  Abu  Ahmad  Al  Hakim 
berdialog  denganku  bahwa  Imam  Bukhari  mengutip  dalam  kitab 
Shahihnya  dari  Ya’qub  bin  Humaid.  Maka  aku  berkata  kepadanya, 
‘Sesungguhnya  Imam  Bukhari  hanya  meriwayatkan  dari  Ya’qub  bin 
Muhammad’.  Namim,  dia  tidak  meralat  pendapatnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  Abu  Ahmad  didukung 
oleh  Ibnu  Mandah,  Abu  Ishaq  Al  Hibal,  dan  ulama  lainnya.  Namun, 
pernyataan  ini  dapat  dikritik  dengan  mengemukakan  keterangan  yang 
tercantum  dalam  riwayat  Al  Ashili  dan  Abu  Dzar. 

Abu  Ali  Al  Jiyani  berkata,  “Dalam  riwayat  Ibnu  As-Sakan 
ditempat  ini  disebutkan,  ‘Ya’qub  bin  Muhammad’.  Akan  tetapi  dalam 
riwayat  Abu  Dzar  dan  Al  Ashili,  ‘Ya’qub  bin  Ibrahim’.  Sementara 
periwayat  lainnya  menyebutkan  tanpa  nasab.  Abu  Mas’ud 
menegaskan  dalam  kitab  Al  Athraf  bahwa  ia  adalah  Ibnu  Ibrahim 
seraya  menyebutkan  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  Ya’qub  bin 
Ibrahim  bin  Sa’ad.”  Dia  juga  berkata,  “Pendapat  ini  tidak  benar,  sebab 
Ya’qub  meninggal  sebelum  Imam  Bukhari  melakukan  perjalanan,  dan 
dia  banyak  menukil  hadits  darinya  melalui  perantara.  Al  Karmani 
membangun  pandangaimya  atas  dasar  ia  adalah  Ya’qub  bin  Ibrahim 
bin  Sa’ad.  Dia  berkata,  "Sanad  ini  dinukil  secara  berantai  dari  anak, 
bapak,  dan  kakek.  Namun  Al  Mizzi  cenderung  mengatakan,  dia  adalah 
Ya’qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi.” 

Pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  shalat,  bab  “Shalad  di 
Masjid  Quba'”,  dan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan,  bab  “Sabda 
Nabi  SAW  Kepada  Anshar;  Kalian  Manusia  Paling  Aku  Cintai”, 
dinyatakan  dengan  tegas  dari  Ya’qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi.  Al 
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Barqani  berkata  dalam  kitab  Al  Mushafahah,  “Ya’qub  bin  Humaid 
tidak  memenuhi  kriteria  hnam  Bukhari  dalam  kitab  Shahihnya.  Untuk 
itu  dikatakan  bahwa  dia  adalah  Ya’qub  bin  Ibrahim  bin  Sa’ad.  Akan 
tetapi  perantara  terhapus  saat  penyalinan  naskah.  Karena  Imam 
Bukhari  tidak  mendengar  langsung  darinya.”  Namun,  yang  lebih  kuat 
adalah  tidak  ada  yang  terhapus,  dan  mungkin  yang  dimaksud  adalah 
Ad-Dauraqi,  mungkin  juga  Ibnu  Muhammad  Az-Zuhri. 

ajir  (Dari  bapaknya  dari  kakeknya).  Bapaknya  adalah 

Sa’id  bin  Ibrahim  bin  Abdurrahman  bin  Auf.  Pada  bab  yang  lalu  telah 
disitir  bahwa  Shalih  bin  Ibrahim  bin  Abdurrahman  bin  Auf 
meriwayatkan  juga  hadits  ini  dari  bapaknya.  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  secara  lengkap  dalam  pembahasan  tentang  bagian 
seperlima  rampasan  perang. 

Kalimat  pada  riwayat  ini,  "Seakan  aku  tidak  aman  di  tempat 
keduanya',  yakni  tidak  aman  dari  musuh.  Sebagian  lagi  berkata, 
‘tempat  keduanya’  merupakan  kiasan  atas  diri  mereka.  Seakan-akan 
dia  tidak  merasa  percaya  pada  keduanya  karena  belum  mengenal 
dengan  baik.  Maka  dia  tidak  merasa  aman  dan  menduga  bahwa 
keduanya  berasal  dari  pihak  musuh.  Kemudian  saya  menemukan 
dalam  kitab  Al  Maghazi  karya  Ibnu  A'idz  penjelasan  yang 
menghilangkan  kemusykilan  itu.  Dia  menukil  kisah  ini  dengan 
panjang  lebar  melalui  sanad  yang  munqathi’  (terputus)  dan 
disebutkan,  ^  J‘y- 

merasa  khawatir  akan  didatangkan  manusia  dari  arahku,  karena  aku 
berada  diantara  dua  pemuda  belia). 

(Dua  elang).  Kata  shaqrain  adalah  bentuk  mutsanna 
(ganda)  dari  kata  shaqr,  yaitu  salah  satu  burung  pemangsa.  Diantara 
empat  burung  pemangsa  adalah  shaqr.  bazi,  syahin,  dan  aqab.  Kedua 
pemuda  itu  diserupakan  dengan  elang  karena  kemasyhuran  burung  itu 
dengan  keberanian,  keteguhan,  dan  ketangkasan  dalam  menangkap 
buruannya.  Jika  ia  menemukan  sasaran  niscaya  tidak  akan  dilepas 
hingga  berhasil  menangkapnya.  Orang  Arab  pertama  yang  berburu 
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burung  ini  adalah  Al  Harits  bin  Muawiyah  bin  Tsaur  Al  Kindi. 
Sesudah  itu  banyak  orang  yang  ikut  memburunya. 

i,  ■'  ^  y  '  '  ^  '  ,0^  t  ia, 
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3989.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
mengirim  10  orang  mata-mata  dan  menunjuk  Ashim  bin  Tsabit  Al 
Anshari  (kakek  Ashim  bin  Umar  bin  Al  Khaththab)  sebagai  pemimpin 
mereka.  Ketika  mereka  berada  di  Al  Hadah  antara  Usfan  dan  Makkah, 
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keberadaan  mereka  diceritakan  kepada  komunitas  suku  Hudzail, 
mereka  biasa  disebut  bani  Lihyan.  Kelompok  ini  keluar  untuk 
menyerang  mereka  dalam  jumlah  100  orang  pemanah.  Mereka 
menelusuri  jejak-jejak  para  sahabat  itu  hingga  menemukan  kurma 
bekas  makanan  mereka  di  tempat  mereka  singgah.  Mereka  berkata, 
‘Kurma  Yastrib’.  Mereka  pun  terus  mengikuti  jejak-jejak  tersebut. 
Ketika  Ashim  dan  para  sahabatnya  menyadari  kedatangan  kelompok 
itu,  mereka  berlindung  ke  suatu  tempat.  Lalu  kaum  itu  mengepung 
mereka  seraya  berkata,  ‘Menyerahlah  dan  berikan  tangan-tangan 
kamu,  bagi  kamu  perdamaian  dan  peijanjian,  bahwa  kami  tidak  akan 
membunuh  seorang  pun  diantara  kalian’.  Ashim  bin  Tsabit  berkata, 
‘Wahai  kalian  semua,  ketahuilah  aku  tidak  akan  menyerah  dan 
menerima  perlindungan  orang  kafir’.  Kemudian  dia  berkata,  ‘Ya 
Allah,  kabarkan  keadaan  kami  kepada  Nabi-Mu  SAW’.  Mereka  pun 
melempari  para  sahabat  Nabi  SAW  dengan  panah  dan  berhasil 
membunuh  Ashim.  Lalu  tiga  orang  menyerah  kepada  mereka  dengan 
perdamaian  dan  peijanjian.  Diantara  mereka  adalah  Khubaib,  Zaid  bin 
Ad-Datsinah,  dan  seorang  laki-laki  lain.  Setelah  ketiganya  berada 
dalam  kekuasaan  mereka,  mereka  pun  melepaskan  tali  busur 
ketiganya,  lalu  mengikat  tangan  mereka.  Laki-laki  ketiga  berkata,  ‘Ini 
adalah  awal  pengkhianatan.  Demi  Allah,  aku  tidak  menemani  kalian, 
sungguh  bagiku  pada  mereka  itu  tauladan’,  maksudnya  orang-orang 
yang  dibunuh.  Mereka  menarik  dan  berusaha  agar  dia  menemani 
mereka.  Namun,  laki-laki  tersebut  tetap  tidak  mau  menyertai 
peijalanan  mereka.  Maka  mereka  berangkat  membawa  Khubaib  dan 
Zaid  bin  Ad-Datsinah  hingga  menjual  keduanya  setelah  perang  Badar. 
Khubaib  dibeli  bani  Al  Harits  bin  Amir  bin  Naufal  — dan  Khubaib 
adalah  pembunuh  Al  Harits  bin  Amir  pada  perang  Badar —  dan  dia 
tinggal  bersama  mereka  sebagai  tawanan  hingga  mereka  sepakat  untuk 
membunuhnya.  Suatu  ketika,  Khubaib  meminjam  pisau  cukur  dari 
salah  seorang  anak  perempuan  Al  Harits,  untuk  digunakan  mencukur 
bulu  kemaluannya.  Anak  perempuan  itu  meminjamkannya.  Lalu  anak 
kecilnya  merangkak  — saat  dia  tidak  menyadarinya —  hingga  sampai 
ke  tempat  Khubaib.  Dia  pun  mendapati  anaknya  itu  didudukkan 
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Khubaib  di  pangkuannya  sementara  pisau  berada  di  tangannya.  Dia 
berkata,  ‘Aku  sangat  panik  sebingga  diketahui  oleb  Kbubaib’.  Dia 
berkata,  ‘Apakab  engkau  takut  babwa  aku  membunuhnya?  Sungguh 
aku  tidak  akan  melakukan  hal  itu’.  Dia  berkata,  ‘Demi  Allah,  aku 
tidak  pernah  melihat  tawanan  yang  lebih  baik  daripada  Khubaib.  Demi 
Allah,  sungguh  aku  menemukannya  suatu  hari  makan  setangkai 
anggur  di  tangannya,  padahal  dia  dirantai  dengan  besi,  dan  saat  itu  di 
Makkah  tidak  ada  buah-buahan’.  Wanita  ini  berkata,  ‘Sungguh  itu 
adalah  rezeki  yang  diberikan  Allah  kepada  Khubaib’.  Ketika  mereka 
membawanya  keluar  dari  wilayah  Haram  untuk  membunuhnya, 
Khubaib  berkata,  ‘Biarkan  aku  shalat  dua  rakaat’.  Mereka  pun 
membiarkannya  dan  beliau  shalat  dua  rakaat.  Dia  berkata,  ‘Demi 
Allah,  kalau  bukan  karena  kalian  mengira  aku  takut  dan  panik,  tentu 
aku  akan  menambahnya’.  Kemudian  dia  berkata,  ‘Ya  Allah,  habiskan 
mereka  semua,  bunuh  mereka  sekaligus,  dan  jangan  sisakan  satupun 
di  antara  mereka’.  Lalu  dia  melantunkan  bait  sya’ir: 

Aku  tidak  peduli  saat  dibunuh  sebagai  muslim, 
di  tempat  manapun  pembunuhanku  terjadi. 

Demikian  itu  pada  dzat  Allah  yang  jika  menghendaki, 
memberkahi  pada  urat-urat  daging  yang  tercabik-cabik. 
Selanjutnya,  Abu  Sirwa’ah  Uqbah  bin  Al  Harits  berdiri 
mendekatinya,  lalu  membunuhnya.  Khubaib  telah  membuat  sunnah 
shalat  bagi  setiap  muslim  yang  akan  dibunuh  dalam  pelaksanaan  suatu 
hukuman.  Beliau  — yakni  Nabi  SAW —  mengabarkan  sahabat- 
sahabatnya  berita  mereka  saat  dibunuh  musuh.  Kemudian  beberapa 
orang  Quraisy  mengirim  utusan  kepada  Ashim  bin  Tsabit  saat 
diceritakan  bahwa  dia  terbunuh,  agar  didatangkan  kepada  mereka 
sesuatu  dari  anggota  badannya  untuk  dikenali  — dan  dia  telah 
membunuh  salah  seorang  pembesar  mereka — .  Namun,  Allah 
mengirim  kepada  Ashim  seperti  sekawanan  tawon  yang 
melindunginya  dari  utusan  mereka.  Sehingga  mereka  tidak  mampu 
memotong  tubuh  Ashim  sedikitpun.”  Ka’ab  bin  Malik  berkata. 
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“Mereka  menyebutkan  Murarah  bin  Ar-Rabi’  dan  Hilal  bin  Umayyah 
Al  Waqifi,  dua  laki-laki  shalih  yang  turut  serta  dalam  perang  Badar.” 
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3990.  Dari  Nafi’,  “Sesungguhnya  diceritakan  kepada  Ibnu  Umar 
RA  bahwa  Sa’id  bin  Zaid  bin  Amr  bin  Nufail  — seorang  peserta 
perang  Badar —  sakit  di  hari  Jum’at.  Maka  dia  menunggang  hewan 
untuk  datang  kepadanya  setelah  matahari  meninggi  dan  waktu  Jum’at 
telah  dekat,  dan  dia  meniggalkan  Jum’at.” 
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01  6 j^b  (0^  (0^  (^1  S"'"^  (0^ 

1 «  ^ J  ^  O-ljlsJl  C~4 

^  .Albiw.'l  Oi^  aOp  aUI  Aiji  (Jj^ J  JlS 

AJ j-^-l  C-ijb^sJl  C..^)  Axj^  01  A.»XP  ^  aUI  -b»P  ^1  jtJj'yi  ^  aUI 
OlTj  ^Ip  y>j-  J  ^  c^'  cJlT 

01  ^  |1 - U  Aj:;*^  14^  1^0^ 

tt^l _ la?xJJ  C- _ L.^(o  ^  cJbu  bjb  (Ajiij  Aij  Lgl«->-  C-aO^j 

:14J  JbSi  -jloJl  ^  Ji-j-  di^  Ji 

^kS'Ijj  cOI  d  auI j  viJb^  Oi^ >— -’UsiJ’bU  C— Lajjtj  ijijl  ^  D 

OJ _ _ S  JI-9  cJlS  diJp’ 
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jJ - J j^j  C-***^'  Op-  C,.J«^>-?r 

^ — i ja\j  cJlL>-  Ji  iiiJJi  ^  AiJC-sS 

0^°'  Ir^Ji  ■'^'  J'^J  -cr^V  ‘u^  v^J 

Jy  iy-  0^!^'  oiut-j  i^4-i 

— Ijj — J  — Ji  a^(  Ol^j—  („r'^  tiri  -'“<»-5^  01  (Sj^ 

a 


3991.  Al-Laits  berkata:  Yunus  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu 
Syihab,  dia  berkata:  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Utbah  menceritakan 
kepadaku,  sesungguhnya  bapaknya  menulis  kepada  Umar  bin 
Abdullah  bin  Arqam  Az-Zuhri,  dia  memerintahkannya  agar  masuk 
kepada  Subai’ah  binti  Al  Harits  Al  Aslamiyah,  dan  bertanya 
kepadanya  tentang  haditsnya,  serta  apa  yang  dikatakan  kepadanya 
oleh  Rasulullah  SAW  saat  dia  meminta  fatwa  kepada  beliau.  Maka 
Umar  bin  Abdullah  bin  Al  Arqam  menulis  kepada  Abdullah  bin  Utbah 
mengabarkan  kepadanya  bahwa  Subai’ah  binti  Al  Harits  mengabarkan 
kepadanya,  sesungguhnya  dia  adalah  istri  Sa’ad  bin  Khaulah 
— ^berasal  dari  bani  Amir  bin  Lu’ay  dan  termasuk  peserta  perang 
Badar —  lalu  ditinggal  mati  suaminya  saat  haji  Wada’,  sementara  dia 
sedang  hamil.  Tidak  lama  setelah  suaminya  wafat,  dia  pun  melahirkan 
kandungannya.  Ketika  selesai  nifas  dia  menyiapkan  diri  untuk  para 
pelamar.  Abu  As-Sanabil  bin  Ba’kak  — seorang  laki-laki  dari  bani 
Abdu  Ad-Dar —  masuk  menemuinya  dan  berkata,  ‘Mengapa  aku 
melihat  engkau  telah  mempercantik  diri  untuk  para  peminang  dan 
mengharapkan  pernikahan?  Demi  Allah,  sungguh  engkau  tidak  bisa 
menikah  hingga  berlalu  bagimu  4  bulan  10  hari’.  Subai’ah  berkata, 
‘Ketika  dia  mengatakan  hal  itu  kepadaku,  aku  pun  mengumpulkan 
pakaianku  saat  sore  hari,  lalu  datang  kepada  Rasulullah  dan  bertanya 
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kepada  beliau  tentang  itu.  Maka  beliau  SAW  memberi  fatwa  kepadaku 
bahwa  aku  telah  halal  (untuk  menikah)  sejak  melahirkan 
kandunganku.  Beliau  pun  memerintahkan  aku  untuk  menikah  jika  aku 
mau’.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  Ashbagh  dari  Ibnu  Wahab,  dari 
Yunus.  Al-Laits  berkata:  Yunus  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu 
Syihab,  dan  kami  bertanya  kepadanya  maka  dia  berkata;  Muhammad 
bin  Abdurrahman  bin  Tsauban  — -mantan  budak  bani  Amir  bin 
Lu’ay —  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Muhammad  bin  Iyas  bin  Al 
Bukair  — dimana  bapaknya  adalah  seorang  peserta  perang  Badar — 
mengabarkan  kepadanya. 


Keterangan  Hadits: 

Kelima,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  kisah  syuhada  di  sumur 
Ma’unah.  Penjelasannya  secara  lengkap  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  perang  Ar-Raji’.  Adapun  maksud  pencantumannya  di 
tempat  ini  terdapat  pada  kalimat,  (Dia  telah 

membunuh  salah  seorang  pembesar  mereka).  Karena  pada  jalur  lain 
akan  dijelaskan  bahwa  hal  itu  teijadi  pada  perang  Badar.  Orang  yang 
dibunuh  Ashim  dari  kaum  musyrikin  pada  perang  Badar  — menurut 
Ibnu  Ishaq  dan  yang  sependapat  dengannya —  adalah  Uqbah  bin  Abi 
Mu’aith  bin  Abi  Amr  bin  Umayyah.  Dia  membunuhnya  atas  perintah 
Nabi  SAW  sebagai  hukuman. 

Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Musa  bin  Ismail, 
dari  Ibrahim,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Amr  bin  Jariyah  Ats-Tsaqafi 
(sekutu  bani  Zuhrah  dan  salah  satu  murid  Abu  Hurairah),  dari  Abu 
Hurairah.  Dalam  riwayat  ini  disebutkan  ‘Amr  bin  Jariyah’.  Sementara 
dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  ‘Amr  bin  Abi  Usaid  bin 
Jariyah’.  Demikian  juga  dalam  riwayat  Al  Ashili.  Ia  adalah  penisbatan 
kepada  kakeknya.  Bahkan  ia  adalah  kakek  daripada  bapaknya.  Karena 
ia  adalah  Ibnu  Usaid  bin  Al  Alla'  bin  Jariyah.  Pada  pembahasan 
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perang  Ar-Raji’ — seperti  akan  disebutkan —  tercantum,  ‘Amr  bin  Abi 
Sufyan’.  Ia  adalah  kunyah  (nama  panggilan)  bapaknya  (Usaid). 

Semua  periwayat  menukil  dengan  lafazh  ‘Ibnu  Usaid’. 
Kemudian  mayoritas  murid  Az-Zuhri  mengatakan,  ia  adalah  ‘Amr’. 
Sebagian  lagi  menyebutnya  ‘Umar’.  Imam  Bukhari  mengukuhkan 
bahwa  ia  adalah  Amr.  Demikian  tercantum  dalam  pembahasan  tentang 
jihad  pada  bah  “Apakah  Seseorang  Boleh  Menyerah  Menjadi 
Tawanan?’’,  dan  kebanyakan  menyebutnya  ‘Amr’.  Adapun  An-Nasafi 
dan  Abu  Zaid  Al  Marwazi  tidak  menyebutkan  namanya.  Keduanya 
hanya  berkata,  “Ibnu  Usaid  mengabarkan  kepada  kami.”  Ibnu  As- 
Sakan  menyebutkan  dalam  riwayatnya  ‘Umair’.  Namun,  yang  benar 
adalah  Amr.  Masalah  ini  akan  dijelaskan  pada  perang  Ar-Raji’. 

jj'  ^  U cjli  ylj  Cp  5^ 

(Sepuluh  orang  sebagai  mata-mata,  dan  menunjuk  pemimpin  mereka 
Ashim  bin  Tsabit,  kakek  daripada  Ashim  bin  Umar  bin  Al  Khaththab). 
Penjelasan  tentang  mereka  akan  dikemukakan  pada  perang  Ar-Raji’. 
Adapun  pernyataan  ‘Ashim  bin  Tsabit,  kakek  daripada  Ashim  bin 
Umar  bin  Al  Khaththab’,  maksudnya  kakek  dari  pihak  ibunya.  Tapi 
ini  adalah  kekeliruan  dari  sebagian  periwayat  hadits  tersebut.  Karena 
Ashim  bin  Tsabit  adalah  paman  Ashim  bin  Umar(dari  pihak  ibu), 
bukan  kakeknya.  Sebab  ibunya  Ashim  adalah  Jamilah  binti  Tsabit, 
saudara  perempuan  Ashim  bin  Tsabit.  Dahulu  namanya  adalah 
Ashiyah,  lalu  Nabi  SAW  merubahnya  menjadi  Jamilah. 

Iyadh  berkata,  “Apabila  kata  jaddu^  (kakek)  dibaca  jiddu' 
(sungguh-sungguh)  dan  diposisikan  sebagai  sifat  bagi  Ashim,  maka 
kemusykilan  di  atas  hilang  dengan  sendirinya.” 


Keenam,  hadits  Ka’ab  bin  Malik  tentang  kisah  pertaubatannya 
ketika  tidak  ikut  dalam  perang  Tabuk  bersama  Nabi  SAW. 

jj,  Ujojis  ^  iyju  idhu  Lir  jiSj 
ijL  03  (Ka'ab  bin  Malik  berkata,  "Mereka  menyebut 
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Murarah  bin  Ar-Rabi’  Al  Umari  dan  Hilal  bin  Umayyah  Al  Waqifi, 
dua  laki-laki  shalih  yang  ikut  perang  Badar”).  Ini  adalah  bagian 
hadits  Ka’ab  bin  Malik  yang  panjang  tentang  kisah  pertaubatannya.  Ia 
akan  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  pada  kisah  perang 
Tabuk  dengan  redaksi  yang  lengkap. 

Seakan-akan  Imam  Bukhari  mengetahui  bahwa  sebagian  orang 
mengingkari  jika  Murarah  dan  Hilal  ikut  perang  Badar,  dan 
menisbatkan  kekeliruan  ini  kepada  Az-Zuhri.  Maka  dia 
membantahnya  dan  menisbatkan  perkataan  itu  kepada  Ka’ab  bin 
Malik.  Inilah  makna  zhahir  konteks  hadits.  Karena  hadits  ini  dinukil 
dari  Ka’ab,  dan  dia  lebih  tahu  tentang  siapa  yang  ikut  perang  Badar, 
dibanding  orang-orang  sesudahnya.  Hukum  asalnya  tidak  ada 
penyisipan  kata  dari  periwayat,  kecuali  ada  dalil  tegas  yang 
menyatakannya. 

Penyematan  predikat  ‘peserta  perang  Badar’  pada  keduanya 
dikuatkan  oleh  perkataan  Ka’ab  bin  Malik  sendiri.  Hal  itu,  karena 
Ka’ab  menyebutkan  untuk  dijadikan  suri  tauladan.  Maka  dia  mensifati 
keduanya  dengan  kebaikan  dan  ikut  dalam  perang  Badar  yang 
merupakan  peristiwa  yang  sangat  besar.  Ketika  keduanya  mengalami 
hal  yang  sama  dengan  dirinya,  yaitu  tidak  ikut  dalam  perang  Tabuk, 
dan  juga  diperintah  Nabi  SAW  untuk  diboikot  seperti  yang  dia  alami, 
maka  dia  pun  mengambil  suri  tauladan  dari  keduanya. 

Adapun  perkataan  sebagian  ulama  muta’akhirin  seperti  Ad- 
Dimyathi,  “Tidak  seorang  pun  menyebutkan  Murarah  dan  Hilal 
sebagai  peserta  perang  Badar”,  adalah  pernyataan  yang  patut  ditolak. 
Karena  Imam  Bukhari  telah  menegaskan  hal  itu  di  tempat  ini  dan 
diikuti  oleh  sejumlah  ulama.  Adapun  pernyataannya,  “Keduanya 
disebutkan  pada  tingkat  kedua  diantara  mereka  yang  ikut  perang 
Uhud”,  juga  merupakan  pernyataan  yang  tidak  bisa  diterima.  Karena 
yang  menyebutkan  keduanya  seperti  itu  adalah  Muhammad  bin  Sa’ad. 
Sementara  argumentasi  yang  dikemukakannya  tidak  bisa  digunakan 
untuk  menolak  hadits  shahih  seperti  di  atas.  Bahkan  Hisyam  bin  Al 
Kalbi  — salah  seorang  guru  Muhammad  bin  Sa’ad — -menyebutkan 
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Murarah  sebagai  peserta  perang  Badar.  Dia  menyebut  nasab  Murarah 
hingga  Aus,  lalu  berkata,  “Dia  ikut  perang  Badar,  dan  salah  seorang 
diantara  tiga  sahabat  yang  diterima  taubatnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  telah  meneliti  orang  pertama  yang 
mengingkari  kehadiran  Murarah  dan  Hilal  pada  perang  Badar,  dan 
ternyata  ia  adalah  Atsram  (sahabat  Imam  Ahmad),  namanya  adalah 
Ahmad  bin  Muhammad  bin  Hani'.  Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Saya 
merasa  heran  terhadap  hadits  ini  dan  penuh  antusias  menyingkap 
permasalahannya  serta  menelitinya  secara  mendalam,  sampai  melihat 
Al  Atsram  menyebutkan  Az-Zuhri  dan  keutamannya.  Dia  berkata, 
‘Hampir-hampir  tidak  pernah  keliru  kecuali  di  tempat  ini,  dimana  dia 
menyebutkan  bahwa  Murarah  dan  Hilal  ikut  serta  dalam  perang 
Badar,  padahal  tidak  ada  seorang  pun  yang  berkata  demikian,  dan 
seorang  tidak  pernah  luput  dari  kesalahan’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  Al  Atsram  berdasarkan 
bahwa  kalimat  “dia  teleh  mengikuti  perang  Badar”  merupakan 
perkataan  Az-Zuhri  yang  disisipkan  dalam  hadits  tersebut,  padahal 
anggapan  seperti  ini  masih  perlu  dikaji  lebih  mendalam,  bahkan 
sangat  lemah  seperti  yang  telah  saya  jelaskan. 

Ibnu  Al  Qayyim  mengatakan  dalam  kitab  Al  Huda,  sekiranya 
keduanya  ikut  dalam  perang  Badar,  tentu  Nabi  SAW  tidak  akan 
memboikot  mereka,  bahkan  beliau  SAW  akan  memaaflcan  mereka 
sebagaimana  memaafkan  Hathib  bin  Abi  Balta’ah  dalam  kisahnya 
yang  masyhur. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  perkataan  Ibnu  Al  Qayyim  adalah 
qiyas  (analogi)  disertai  adanya  nash.  Apalagi  kedua  masalah  itu  bisa 
saja  dibedakan. 

Ketujuh,  hadits  Ibnu  Umar  RA  yang  menjenguk  Sa’id  bin  Zaid 
pada  hari  Jum’at.  hnam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Qutaibah,  dari  Laits,  dari  Yahya,  dari  Nafi*.  Yahya  yang  dimaksud 
adalah  Ibnu  Sa’id  Al  Anshari. 
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^  J— f  i  (Disebutkan  kepadanya).  Kalimat  ini  menggunakan 
bentuk  kata  keija  pasif,  dan  saya  tidak  menemukan  nama  orang  yang 
menyebutkannya.  Adapun  maksud  pencantumannya  di  tempat  ini 
terdapat  pada  kalimat,  tijOi  OlT}  {Dia  adalah  orang  yang  ikut  perang 
Badar).  Hanya  saja  dinisbatkan  sebagai  peserta  perang  Badar 
meskipun  tidak  ikut  berperang,  karena  dia  termasuk  orang  yang  diberi 
bagian  rampasan  dari  perang  itu,  sebagaimana  telah  dijelaskan.  Nabi 
SAW  mengutusnya  bersama  Thalhah  untuk  memata-matai  dan 
mencari  tahu  berita.  Maka  perang  pun  berlangsung  sebelum  keduanya 
kembali.  Lalu  Nabi  SAW  memasukkan  keduanya  bersama  mereka 
yang  ikut  berperang  dan  menetapkan  bagian  rampasan  perang  untuk 
keduanya. 

Kedelapan,  hadits  Subai’ah  binti  Al  Harits  tentang  masa  iddah- 
nya  setelah  ditinggal  mati  suaminya. 

■  Jtij  (Al-Laits  berkata,  “Yunus  menceritakan 

kepadaku...’’).  Penjelasannya  secara  tuntas  akan  disebutkan  pada 
masalah  iddah  pada  pembahasan  tentang  nikah.  Maksud 
pencantumannya  di  tempat  ini  adalah  penyebutan  Sa’ad  bin  Khaulah 
sebagai  peserta  perang  Badar.  Jalur  periwayatan  Al-Laits  ini  dinukil 
dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Qasim  bin  Ashbagh  dalam  kitabnya 
Al  Mushannaf.  Dia  meriwayatkannya  dari  jalur  Muththalib  bin 
Syuhaib,  dari  Abdullah  bin  Shalih,  dari  Al-Laits,  secara  lengkap. 

S: — (Diriwayatkan  juga  oleh  Asbagh  dari  Ibnu 
Wahab).  Jalur  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Al  Ismaili 
dari  jalur  Muhammad  bin  Abdul  Malik  bin  Zanjawaih,  dari  Ashbagh 
bin  Al  Faraj. 

Kesembilan,  hadits  Muhammad  bin  Iyas  bin  Al  Bukair  tentang 
bapaknya  yang  ikut  dalam  perang  Badar. 

•i-U'  J'*}  (Al-Laits  berkata).  Jalur  ini  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul  (bersambung)  oleh  hnam  Bukhari  dalam  kitabnya  At-Tarikh 
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Al  Kabir.  Dia  berkata,  “Abdullah  bin  Shalih  berkata  kepada  kami:  Al- 
Laits  mengabarkan  kepada  kami...”  lalu  dia  menyebutkannya  secara 
lengkap. 

4 — iJi-  :  jL__5s  aU5' — (Kami  bertanya  kepadanya,  lalu  dia 
mengatakan;  Telah  diceritakan  kepadanya).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  {Telah  diceritakan  kepadaku. . .). 

ly — {  0 OlTj  (Bapaknya  adalah  orang  yang  ikut  perang 

Badar).  Dalam  kitab  At-Tarikh,  Imam  Bukhari  memberi  tambahan; 
Dia  bertanya  kepada  Abu  Hurairah,  Ibnu  Abbas,  dan  Abdullah  bin 
Umar,  seperti  itu,  yakni  sama  dengan  hadits  sebelumnya.  Jika  ditalak 
tiga  maka  wanita  itu  tidak  boleh  lagi  dinikahinya.  Imam  Bukhari 
cukup  menyebut  hadits  ini  pada  bagian  yang  dibutuhkannya,  yaitu 
kalimat,  ‘Adapun  bapaknya  termasuk  peserta  perang  Badar’.  Hadits 
ini  diriwayatkan  juga  oleh  Qutaibah  dari  Al-Laits  dari  Ibnu  Syihab 
tanpa  perantara,  dan  dia  menukilnya  dengan  panjang  lebar. 


11.  Para  Malaikat  Ikut  Perang  Badar 

01— Tj-  ^  ^0  J  ^  ,y. 

: JUs  jiJLl-j  ^Jl  Jj frUf  :  Jl5  -jlb  Jil  ^ 

— 2uJlS^  jt—  OjJ^ 

J  I(jl3 

3992.  Dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Mu’adz  bin  Rifa’ah  bin  Rafi’ 
Az-Zuraqi,  dari  bapaknya  — dan  bapaknya  adalah  orang  yang  ikut 
perang  Badar —  dia  berkata,  “Jibril  datang  kepada  Nabi  SAW  dan 
berkata,  ‘Bagaimana  kamu  memposisikan  orang  yang  ikut  perang 
Badar  diantara  kalian?’  Dia  menjawab,  'Termasuk  kaum  muslimin 
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yang  paling  utama’  — atau  kalimat  serupa —  Maka  Jibril  berkata, 
‘Demikian  juga  Malaikat  yang  ikut  perang  Badar’.” 


oi—Tj  oiTj  ^ 

\jj. — )  01^  ^ 

aJLp  aUI  (Ji ./r'"  ! (Jl®  .“Uijtilj 

3993.  Dari  Yahya,  dari  Mu’adz  bin  Rifa’ah  bin  Rafi’  — Rifa’ah 
termasuk  orang  yang  ikut  perang  Badar  dan  Rafi’  ikut  dalam  baiat 
Aqabah — ,  dia  berkata  kepada  anaknya,  “Tidaklah  lebih 
menyenangkan  bagiku  ikut  dalam  perang  Badar  dibanding  ikut  dalam 
baiat  Aqabah.”  Dia  berkata,  “Jibril  bertanya  kepada  Nabi  SAW... 
tentang  ini.” 


aJLp  Ai)!  Dt  iljtA 

lu — i  jl—jL*  <dUr»-  4jL*  <01  0 j^\  ul^l  ^yi  Xjj  01 

.^^1^1  <uip  ^ jjb  ^U*Jl  01  jLii  ’AiJi  Jl-ii 

3994.  Dari  Yahya,  dia  mendengar  Mu’adz  bin  Rifa’ah,  bahwa 
malaikat  betanya  kepada  Nabi  SAW. , ..  Diriwayatkan  juga  dari  Yahya 
bahwa  Yazid  bin  Al  Had  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  dia 
bersamanya  saat  Mu’adz  menceritakan  hadits  ini,  maka  Yazid  berkata, 
“Mu’adz  berkata,  ‘Sesungguhnya  yang  bertanya  adalah  malaikat  Jibril 
AS.” 


f  J - i  J' - *  J  <*^l  J  (j"C^  (0^'  (0^ 

g-tiS  0I.5I  AjIp  «u*! ^  ^1  jf  ^ iJUfc  IjUj 
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3995.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda 
pada  perang  Badar,  “/n/  Jibril  sedang  memegang  kepala  kudanya 
yang  membawa  alat  perang.  ” 


Keteranean  Hadits: 

(Bab  malaikat  turut  dalam  perang  Badar).  Hal  ini  telah 
dijelaskan  pada  dua  bab  yang  lalu.  Yunus  bin  Bukair  meriwayatkan 
dalam  kitab  Zaiyadat  Al  Maghazi  dan  Al  Baihaqi,  dari  jalur  Ar-Rabi’ 
bin  Anas,  dia  berkata,  JiS  ^  DlS' 

j\ — 3)  ji«  OUIlt  Sjk  {Pada  perang  Badar,  orang- 

orang  mengetahui  (membedakan)  yang  dibunuh  malaikat  daripada 
yang  dibunuh  manusia,  dengan  adanya  pukulan  di  atas  leher  dan  di 
atas  jari  jemari  seperti  cap  api). 

Dalam  Musnad  Ishaq  disebutkan  dari  Jubair  bin  Muth’im,  dia 
berkata,  ji— ^Ulii  ^  jJl  iiJjA  J3  cJl} 

JUi  tSiCScji  1^1  iliit  {Aku  melihat  sebelum  kekelahan 
kaum  itu  di  perang  Badar,  sama  seperti  bala  bantuan  yang 
menghitam  datang  dari  langit  mirip  semut,  maka  aku  tidak  ragu 
bahwa  itu  adalah  malaikat,  tidak  berapa  lama  maka  terjadilah 
kekalahan  di  pihak  musuh). 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  J — srj  UIl? 
isy  ij  Jir'j  ti£iJ  jilLi  {Ketika 

laki-laki  muslim  mengejar  laki-laki  musyrik,  tiba-tiba  ia  mendengar 
pecutan  cambuk  dan  suara  penunggang  kuda).  Lalu  di  dalamnya 
disebutkan,  5— duJi  t.li  ^  Soi  iUi  :jJLj  4^  Jlii  {Nabi 

SAW  bersabda,  ‘Itu  adalah  bala  bantuan  dari  langit  ketiga' .). 

(Yahya  bin  Sa'id).  Dia  adalah  Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari. 

i— j-4  i'— 0—^  (Dari  Mu  ’adz  bin  Rifa  ’ah).  Lnam  Bukhari 
menyebutkannya  melalui  tiga  jalur.  Pada  jalur  pertama,  dinukil  dari 
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Jarir,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Mu’adz  bin  Rifa’ah,  dari  bapaknya. 
Maka  jalur  ini  memiliki  sanad  yang  maushul.  Sedangkan  pada  jalur 
kedua  dinukil  dari  Hammad  — -yakni  Ibnu  Zaid  bin  Mu’adz  bin 
Rifa’ah  bin  Rafi’ — ,  bahwa  Rifa’ah  termasuk  peserta  perang  Badar. ... 
Maka  jalur  ini  mursal.  Akan  tetapi  jika  diperhatikan  maka  tampak 
padanya  riwayat  Mu’adz  bin  Rifa’ah  bin  Rafi’  dari  bapaknya  dari 
kakeknya.  Lalu  di  jalur  ketika  dinukil  dari  Yazid  — yakni  Ibnu 
Harun —  disebutkan,  iJl — Ol  {Sesungguhnya  malaikat  bertanya 
kepada  beliau).  Jalur  ini  juga  mursal.  Akan  tetapi  disana  ada 
penegasan  bahwa  Yahya  bin  Sa’id  telah  mendengar  hadits  itu  dari 
Mu’adz. 

Oleh  karena  itu,  Al  Ismaili  berkata,  “Hadits  ini  telah  dinukil 
dengan  sanad  yang  maushul  dari  Yahya  bin  Sa’id  dan  Jarir  bin  Abdul 
Hamid.  Lalu  diikuti  oleh  Yahya  bin  Ayyub  yang  mengutipnya  secara 
mursal  dari  Hammad  bin  Zaid  dan  Yazid  bin  Harun. 

Adapun  kalimat  pada  bagian  akhir,  “Dari  Yahya,  bahwa  Yazid 
bin  Al  Had  menceritakan  kepadanya”,  dari  sini  diambil  faidah  bahwa 
penyebutan  nama  malaikat  yang  bertanya,  sesungguhnya  diterima  oleh 
Yahya  bin  Sa’id  dari  Yazid  bin  Al  Had,  dari  Mu’adz. 
Konsekuensinya,  pada  riwayat  Jarir  terdapat  penegasan  tentang 
namanya,  sementara  dalam  riwayat  Yahya  bin  Sa’id  terdapat 
perkataan  periwayat  yang  disisipkan  dalam  hadits. 

(Badar  dibanding  Agabah).  Yakni  sebagai  pengganti 
Aqabah.  Maksudnya,  ikut  dalam  baiat  Aqabah  menurutnya  lebih 
utama  daripada  terlibat  pada  perang  Badar.  Kemudian  lafazh  di  bagian 
akhir  riwayat  Hammad,  ‘tentang  ini’,  maksudnya  adalah  apa  yang 
telah  disebutkan  dalam  riwayat  Jarir.  Al  Baihaqi  meriwayatkannya 
dari  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi,  dari  Sulaiman  bin  Harb  (guru  Imam 
Bukhari  dalam  riwayat  ini),  dengan  lafazh;  Dari  Mu’adz  bin  Rifa’ah 
bin  Rafi'.  Adapun  Rifa’ah  termasuk  peserta  perang  Badar  dan  Rafi’ 
ikut  dalam  baiat  Aqabah.  Dia  biasa  berkata  kepada  anaknya,  “Aku 
tidak  suka  jika  ikut  dalam  perang  Badar  dan  tidak  ikut  pada  baiat 
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Aqabah.”  Dia  berkata,  Jh  Ja(  ^3  4p  -Sii  Jb»  JJj^r  jL 
j' — ^  S^‘^Qi  ^  ijlu  ji  ilUiTj  :  Jl5  cUjl^  Jd  (Malaikat 
Jibril  bertanya  kepada  Nabi  SAW,  ‘Bagaimana  peserta  perang  Badar 
diantara  kalian? '  Beliau  menjawab,  ‘Yang  terbaik  diantara  kami’.  Ia 
berkata,  ‘Demikian  juga  yang  turut  dalam. perang  Badar  dari 
kalangan  malaikat,  mereka  yang  terbaik  diantara  malaikat 

Adapun  lafazh  pada  riwayat  Yazid,  ‘serupa  dengannya’,  dikutip 
Al  Ismaili  dari  Muhammad  bin  Syuja’,  dari  Yazid,  ^  ^  Ot 

j_j  Jli  jjj  Jif  Syiis  U  : J\5i  4^  4il  iii 

J*  (Sesungguhnya  salah  satu  di  antara 

malaikat  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  ‘Apa  anggapan 
kalian  terhadap  peserta  perang  Badar  diantara  kalian?’  Yahya  bin 
Sa'id  berkata,  'Yazid  bin  Al  Had  menceritakan  kepadaku  bahwa  yang 
bertanya  adalah  Jibril’.). 

Secara  zhahir.  Rafi’  bin  Malik  tidak  mendengar  dari  Nabi  SAW 
penegasan  akan  keutamaan  peserta  perang  Badar  dibanding  selain 
mereka.  Maka  dia  mengucapkan  perkataannya  itu  berdasarkan 
ijtihadnya.  Dalilnya  bahwa  peristiwa  Aqabah  merupakan  cikal  bakal 
kemenangan  Islam,  faktor  yang  melatarbelakangi  hijrah,  dan  darinya 
dibuat  persiapan-persiapan  untuk  semua  peperangan. 

tdi  .yij  Jl5  |»Lij  A»  1^1  of  (Sesungguhnya  Nabi 
SAW  bersabda  pada  perang  Badar.  “Ini  Jibril...’’).  Hadits  ini 
termasuk  kategori  mursal  shahabi.  Barangkali  Ibnu  Abbas 
menerimanya  dari  Abu  Bakar.  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  bahwa  Nabi 
SAW  pada  perang  Badar  tertidur  sesaat  lalu  sadar,  kemudian  dia 
bersabda,  eU'liJ  Ji-  «u-y  oUJw  Jb^f  JJjjr  lOi  u1  \i 

jL-iJi  (Bergembiralah  wahai  Abu  Bakar,  telah  datang  pertolongan 
Allah  kepadamu,  ini  Jibril  memegang  kekang  kudanya  dan  sedang 
menariknya,  sementara  di  gigi  depannya  tampak  debu). 
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Pada  sebagian  riwayat  mursal  ditemukan  kelanjutan  hadits  ini. 
Riwayat  yang  dimaksud  dinukil  Sa’id  bin  Manshur,  dari  riwayat 
mursal  Athiyah  bin  Qais,  [>•  U  4ip  4J11 

•U^  U  ai  jjJ 

:  JlJ  ?c4— ‘  is~^  diSjlil  ^  Ol  ^  tlJ! 

{Sesungguhnya  Jibril  datang  kepada  Nabi  SAW  setelah  selesai 
peristiwa  Badar  di  atas  kuda  merah  dan  rambut  diubun-ubunnya 
terikat,  debu  telah  mengotori  gigi  depannya,  serta  mengenakan  baju 
besi.  Ia  berkata,  ‘Wahai  Muhammad,  sesungguhnya  Allah  mengutusku 
kepadamu  dan  memerintahkanku  agar  tidak  berpisah  denganmu 
hingga  engkau  ridha,  apakah  engkau  telah  ridha?  ’  Beliau  menjawab, 
‘Ya!’) 

Ibnu  Ishaq  menukil  dari  hadits  Abu  Waqid  Al-Laitsi,  dia 
berkata,  Ol  Ot  ji  Z,\j  i; ^ j  yH  J\ 

•'*  {Sesungguhnya  aku  mengikuti  seorang  laki-laki  musyrik  pada 
perang  Badar  untuk  menebasnya.  Namun,  kepalanya  terjatuh  sebelum 
pedangku  sampai  kepadanya).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Baihaqi 
dari  Ibnu  Muhammad  bin  Jubair  bin  Muth’im,  bahwa  dia  mendengar 
Ali  berkata,  /'i  c4*  JU  j'  ea^ai  c4» 

Js^.  ‘c^  ‘p'p!  civS^ 

L_^  LJfj  ojCJ  p  p'plj  c jSy  P  J  (p»  {Bertiup  angin 

kencang  yang  belum  pernah  aku  lihat  sepertinya,  kemudian  bertiup 
angin  kencang...  aku  kira  dia  mengatakannya  tiga  kali...  Maka  yang 
pertama  adalah  Jibril,  kedua  Mikail,  dan  ketiga  Israjil.  Mikail  berada 
di  bagian  kanan  Nabi  SA  W  dan  disana  ada  Abu  Bakar.  Israjil  berada 
di  bagian  kirinya  dan  aku  berada  padanya). 

Dari  jalur  Abu  Shalih  dari  Ali  RA,  dia  berkata,  p 

Pak;  ilii  p»plj  cpl^  pj  Jjp-  UTakf  p  :jlb 
jL-uJi  {Dikatakan  kepadaku  dan  kepada  Abu  Bakar  pada  perang 
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Badar,  'Bersama  salah  seorang  kamu  Jibril  dan  bersama  yang  lain 
Mikail  Israfil  malaikat  yang  agung  hadir  ditengah  barisan  dan 
mengikuti  perang’.).  Hadits  ini  diriwa^tkan  Ahmad  dan  Abu  Ya’la 
serta  dinyatakan  siiahih  oleh  Al  Hakim. 

Untuk  mraigompromikan  riwayat  ini  dengan  riwayat 
sebelumnya  merupakan  perkara  yang  mungkin.  Syaikh  Taqiyuddm 
As-Subki  berkata,  “Aku  ditanya  tentang  hikmah  malaikat  berperang 
bersama  Nabi  SAW,  padahal  Jibril  mampu  menghabiskan  kaum  kafir 
hanya  dengan  satu  bulu  sayapnya.  Maka  aku  berkata,  ‘Hal  itu 
dimaksudkan  agar  perbuatan  tersd)ut  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW 
dan  para  sahabatnya,  sementara  para  malaikat  hanyalah  pasukan 
bantuan  sebagaimana  bala  bantuan  lain,  demi  memelihara  bentuk 
sebab  akibat  dan  sunnah  yang  diberlakukan  Allah  kepada  hamba- 
hamba-Nya.  Allah  yang  melakukan  semuanya.” 


12.  Bab 


^ J — j  ^ 

.Ujjb  i)\k' J 

3996.  Dari  Qatadah,  dari  Anas  RA,  dia  bokata,  “Abu  ZaiH 
moiinggal  dan  tidak  meninggalkan  pewaris.  Dia  adalah  seorang 
peserta  poang  Badar.” 

4]il  J  dUU  JLitl»  bl  of 

.Jl — -»1  UI  :JU9  jy»  L%jJ  ilif  <51 

4 - il  4lLu«9  ObaJt^l  ^  l)1S^ 

^  l/*  ^ ^  iiluj 


3997.  Dari  Ibnu  Khabbab,  sesungguhnya  Abu  Sa'id  bin  Malik  Al 
Khudri  RA  datang  dari  suatu  perjalanan,  maka  keluarganya 
menghidangkan  daging  kurban  kepadanya.  Dia  berkata,  “Aku  tidak 
akan  makan  hingga  bertanya.”  Lalu  dia  berangkat  menemui 
saudaranya  seibu  yang  termasuk  peserta  perang  Badar,  Qatadah  bin 
An-Nu’man,  dan  bertanya  kepadanya,  lalu  dia  berkata,  ‘Sesungguhnya 
terjadi  sesudahmu  perkara  yang  dibatalkan  yang  telah  dilarang  bagi 
mereka  sebelumnya,  yaitu  makan  daging  kurban  setelah  tiga  hari’.” 

^^j—i  (JlS  I(jLi 

oli  jAj  ^  JLiw 

<Ujp  ^  aJLp  oli  jj\  L)i  ! Jlii  ^ ^^^1 

^..1  I  aJlp  ;Jl5  01  o Jli  .oL»j 

iJlli  J 'i  .lili^  Itij  of  04^'  015^  oljal; 

L4JI3  Co\j2^\3  (J J 

L«JU  (alisp!.}  j  <uJLp 

A ..  «.«  OL.  .».^P  l gOlg  cL/kJ.?-'  (-«Jb  tUkLI  oO^pli  ®y 

J — I  <5j'  j _ ^  ^  CuiSj  0U..iP  llls  tlil^l  01^2^19 

.^J:»  oA:lp  cJlSo  c 

3998.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  Az- 
Zubair  berkata,  “Pada  perang  Badar,  aku  bertemu  Ubaidah  bin  Sa’id 
bin  Al  Ash,  saat  itu  dia  (tubuhnya)  terbimgkus  (senjata)  dan  tidak 
terlihat  darinya  selain  kedua  matanya,  dia  biasa  dipanggil  Abu  Dzat 
Al  Karisy.  Dia  berkata,  ‘Abu  Dzat  Al  Karisy’.  Aku  menyerangnya 
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dengan  tombak  pendek,  lalu  menusuk  matanya  hingga  meninggal.” 
Hisyam  berkata,  dikabarkan  kepadaku  bahwa  Az-Zubair  berkata, 
“Aku  meletakkan  kakiku  padanya  kemudian  membentangkan 
badannya  dan  cukup  sulit  saat  aku  mencabutnya  (tombak)  itu  dan 
ujungnya  telah  bengkok.”  Urwah  berkata,  “Rasulullah  memintanya 
untuknya  dan  dia  memberikannya.  Ketika  Rasulullah  wafat  dia 
mengambilnya  kemudian  diminta  oleh  Abu  Bakar  dan  dia 
memberikaimya.  Ketika  Abu  Bakar  wafat  diminta  oleh  Umar  dan  dia 
memberikannya  kepadanya.  Ketika  Umar  wafat  dia  mengambilnya 
kemudian  diminta  oleh  Utsman  darinya  dan  dia  memberikannya 
kepadanya.  Ketika  Utsman  terbunuh  ia  jatuh  ke  tangan  keluarga  Ali, 
lalu  diminta  oleh  Abdullah  bin  Az-Zubair.  Sejak  itu  ia  berada  padanya 
hingga  dia  terbunuh.” 


jj — J  e.5Lp  AjP  ^  aMI  JjIp  (j^ 

:J( — » jiJ — Imj  4 — ^  wijjl  AiJl  J  C~*Lvail 

3999.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Abu  Idris  A’idzullah  bin 
Abdullah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Ubadah  bin  Ash-Shamit 
—dia  seorang  peserta  perang  Badar —  berkata,  “Sesimgguhnya 
Rasulullah  SAW  berkata,  ‘Berbaiatlah  kalian  kepadaku’.” 

4 — ^  4»!  ^  'Jie- 

aJLp  4ijl  4^1  J  ^  4jLJL>-  Ll  (1)1  |»JLwi>  J 

J - ^  4^1  LJLu» 

(J ^ J  4MI  AJJI  j yM J  ^  ol jA^  ^ y» 

(J - *  CJ*  J 
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^  't}y\ 

4000.  Dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah  RA  (istri  Nabi 
SAW),  “Sesungguhnya  Abu  Hudzaifah  — seorang  peserta  perang 
Badar  bersama  Rasulullah  SAW —  mengadopsi  Salim  dan 
menikahkannya  dengan  anak  perempuan  saudaranya,  Hindun  binti  Al 
Walid  bin  Utbah  — dia  adalah  mantan  budak  seorang  perempuan 
kaum  Anshar —  sebagaimana  halnya  Rasulullah  SAW  mengadopsi 
Zaid.  Orang  yang  mengadopsi  anak  pada  masa  jahiliyah,  maka  orang- 
orang  menisbatkan  anak  itu  kepadanya  serta  mewarisi  harta 
peninggalannya,  sampai  Allah  menurunkan  (ayat),  ‘'Panggillah 
mereka  kepada  bapak-bapak  mereka’  (Qs.  Al  Ahzab  [33]:  5)  maka 
Sahlah  datang  kepada  Nabi  SAW...”  lalu  disebutkan  hadits 
selengkapnya. 


Keterangan  Hadits: 

Demikian  semua  periwayat  menukil  tanpa  judul  bab.  Hadits- 
haditsnya  masih  berkaitan  dengan  penjelasan  tentang  mereka  yang 
ikut  perang  Badar. 

Hadits  pertama  pada  bab  ini  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari 
Khalifah,  dari  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Anshari,  dari  Sa’id,  dari 
Qatadah,  dari  Anas.  Khalifah  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Khayyath. 
Muhammad  bin  Abdullah  Al  Anshari  adalah  seorang  guru  senior 
Imam  Bukhari.  Terkadang  dia  menukil  riwayat  darinya  melalui 
perantara  seperti  di  tempat  ini.  Sementara  Sa’id  adalah  Ibnu  Abi 
Arubah. 

UjOj  oU  (Abu  Zaid  meninggal  dan  tidak 

meninggalkan  pewaris.  Dia  adalah  seorang  peserta  perang  Badar). 
Demikianlah  Imam  Bukhari  menukilnya  secara  ringkas.  Hadits  ini 
telah  disebutkan  pada  pembahasan  keutamaan  kaum  Anshar  dengan 


120  —  FATHUL  BAARI 


redaksi  yang  lebih  lengkap.  Disebutkan  bahwa  Qatadah  bertanya 
kepada  Anas  tentang  Abu  Zaid  yang  telah  mengumpulkan  Al  Qur'an. 
Maka  Anas  menjawab,  “Dia  adalah  Qais  bin  As-Sakan,  seorang  laki- 
laki  dari  bani  Adi  bin  An-Najjar,  dia  meninggal  tanpa  meninggalkan 
pewaris,  maka  kami  mewarisinya.”  Adapun  perbedaan  tentang 
namanya  sudah  dikemukakan  di  tempat  itu. 

Hadits  kedua  dinukil  hnam  Bukhari  dari  Abdullah  bin  Yusuf, 
dari  Al-Laits,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Al  Qasim  bin  Muhammad, 
dari  Ibnu  Khabbab.  Nama  Ibnu  Khabbab  adalah  Abdullah.  Dalam 
sanad  hadits  ini  terdapat  tiga  orang  tabi’in  dalam  satu  deretan. 
Adapun  penjelasannya  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
hewan  kurban.  Adapun  maksud  pencantumannya  di  tempat  ini  adalah 
penyebutan  Qatadah  bin  An-Nu’man  sebagai  peserta  perang  Badar. 

Hadits  ketiga  dinukil  Imam  Bukhari  dari  Ubaid  bin  Ismail,  dari 
Abu  Usamah,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Az-Zubair, 
yakni  Ibnu  Al  Awwam.  Ubaidah  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Sa’id  bin 
Al  Ash  bin  Umayyah.  Sa’id  memiliki  beberapa  saudara,  diantara 
mereka  yang  masuk  Islam  adalah  Amr,  Khalid,  dan  Aban.  Adapun  Al 
Ash  terbunuh  dalam  keadaan  kafir. 

(Terbungkus).  Yakni  dibungkus  senjata  sehingga  tidak  ada 
bagian  badaimya  yang  terlihat. 

Jis  (Hisyam  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Urwah.  Bagian  ini 
dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  pada  awal  hadits. 
Kalimat  ‘aku  diberitahu’  berbentuk  kata  keija  pasif.  Saya  tidak 
menemukan  keterangan  tentang  orang  yang  memberi  tahu  kan  hal  itu. 

oL-ku  JU  (Kemudian  aku  membentangkan).  Dikatakan;  Lafazh 
yang  benar  adalah  'tamaththaitu' . 

J'*  (Urwah  berkata).  Bagian  ini  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul  melalui  jalur  yang  disebutkan. 

(Dia  mengambilnya).  Yakni  diambil  oleh  Az-Zubair. 
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J— ^  ^  (Kemudian  Abu  Bakar  memintanya).  Yakni  dari 

Az-Zubair. 

(Jatuh  kepada  keluarga  Ali).  Maksudnya, 
kepada  Ali  RA  sendiri,  kemudian  kepada  anak-anaknya. 

0-^  (Maka  ia  diminta  oleh  Abdullah  bin  Az- 

Zubair).  Yakni  dari  keluarga  Ali. 

Hadits  keempat  disebutkan  penggalan  hadits  Ubadah  bin  Ash- 
Shamit  tentang  baiat.  Pencantumannya  di  tempat  ini  karena  adanya 
kalimat,  ‘Dia  termasuk  peserta  perang  Badar’.  Hadits  ini  telah 
disebutkan  dengan  lengkap  pada  pembahasan  tentang  iman. 

Hadits  kelima  adalah  hadits  Aisyah  RA  tentang  pengadopsian 
S  alim. 

(Sesungguhnya  Abu  Hudzaifah).  Dia  adalah  putra 

Utbah  bin  Rabi’ah,  dimana  proses  pembunuhan  bapaknya  baru  saja 
dijelaskan. 

(Mengadopsi  Salim).  Yakni  mengklaim  bahwa  ia 
adalah  anaknya.  Hal  ini  teijadi  sebelum  turun  ayat,  "Panggillah 
mereka  kepada  bapak-bapak  mereka  ’.  Karena  ketika  turun  ayat  ini, 
maka  Salim  dipanggil  maula  Abu  Hudzaifah.  Salim  sempat  turut 
dalam  perang  Badar  bersama  maulanya  itu. 

Al  Walid  bin  Utbah  (bapak  daripada  Hindun)  terbunuh  bersama 
bapaknya  seperti  telah  dijelaskan.  Hindim  ini  diberi  nama  yang  sama 
dengan  bibinya,  ‘Hindun  binti  Utbah’. 

Ad-Dimyathi  berkata,  “Yunus,  Yahya  bin  Sa'id,  Syu’aib,  dan 
selain  mereka,  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  mereka  berkata, 
‘Hindun’.  Sementara  Malik  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri  dengan  kata, 
‘Fathimah’.  Sementara  Abu  Umar  hanya  menyebut  Fathimah  binti  Al 
Walid  dalam  deretan  para  sahabat  tanpa  menyinggung  Hindun  binti  Al 
Walid.  Begitu  juga  dia  tidak  disebutkan  Ibnu  Sa’ad  diantara  para 
sahabat.  Namun,  dia  menyebutkan  Fathimah  binti  Utbah.  Mungkin 
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Ibnu  Sa’ad  menisbatkannya  kepada  kakeknya  atau  mungkin  juga 
Hindun  memiliki  saudara  perempuan  bernama  Fathimah.  Abu  Umar 
meriwayatkan  dari  selainnya  bahwa  nama  kakek  Fathimah  adalah  Al 
Walid  bin  Al  Mughirah.  Jika  pernyataan  ini  akurat,  maka  dia  bukan 
anak  perempuan  saduara  laki-laki  Abu  Hudzaifah.  Namun,  ada 
kemungkinan  untuk  digabungkan  dengan  mengatakan  bahwa  anak 
perempuan  Abu  Hudzaifah  memiliki  dua  nama. 

(Mantan  budak  seorang  perempuan  dari 
kaum  Anshar).  Dia  adalah  Tsubaitah  bin  Ya’ar.  Pada  pembahasan 
keutamaan  Anshar  telah  disebutkan  bahwa  Salim  adalah  maula  Abu 
Hudzaifah.  Tapi  ini  hanyalah  penishatan  majaz  karena  senantiasa 
menyertainya.  Pada  hakikatnya  dia  adalah  maula  (mantan  budak) 
wanita  Anshar.  Adapun  Zaid  yang  dijadikan  perumpamaan  di  sini 
adalah  Zaid  bin  Haritsah,  seorang  sahabat  yang  masyhur.  Adapim 
Sahlah  adalah  putri  Suhail  bin  Amr,  dia  adalah  istri  Abu  Hudzaifah. 
Sedangkan  kalimat  ‘dia  menyebutkan  hadits’,  akan  dijelaskan  leibh 
lanjut  pada  pembahasan  tentang  nikah. 

fllJ — P  ^  J^S  :cJl5  c-1  ^ 

c  A  (y.  A  ^  ^ 

\j^  ')}  aA  a»'  Jiii  cJii 

^  C-^  l* 

4001.  Dari  Ar-Rubayyi’  binti  Mu’awwidz,  dia  berkata,  “Nabi 
SAW  masuk  kepadaku  pada  sore  dimana  Ali  hendak  berkumpul 
bersama  istrinya.  Dia  duduk  di  tempat  tidurku  sebagaimana  posisimu 
duduk  dariku.  Sementara  wanita-wanita  memukul  duff  (semacam 
rebana)  menyebut-nyebut  bapak-bapak  mereka  yang  terbunuh  pada 
perang  Badar.  Hingga  seorang  wanita  di  antara  mereka  berkata. 
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‘Diantara  kita  ada  Nabi  yang  mengetahui  apa  yang  akan  teijadi 
besok’.  Saat  itu  Nabi  SAW  bersabda,  "Jangan  katakan  seperti  ini. 
Tapi  katakanlah  apa  yang  sebelumnya  engkau  katakan  ” 


LS - o”' - ^  cy)  ^  ^  ^  4A)I  Aijl  ^ 

Aiil  J  (.„o-C»  4.;p  <0)1  J  Jjl  ^ : Jli 

^ J  Agli  Ji  OIS^J 

4002.  Dari  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Utbah  bin  Mas’ud, 
bahwa  Ibnu  Abbas  RA  berkata,  Abu  Thalhah  RA,  seorang  sahabat 
Nabi  SAW  — dan  turut  dalam  perang  Badar  bersama  Nabi  SAW — 
berkata,  “Malaikat  tidak  masuk  rumah  yang  ada  anjing  dan  juga 
gambar”,  maksudnya  patung-patung  makhluk  yang  bernyawa. 


‘J** — }y.  'o*  'o*  ij  ot  o'j^f 

(_r — o*  ^  (♦^J  L?^  Oli^j 

aWI  cj.5j1  uli  iJiJUjj 

^  Jyj.  ?Ai-3  ^^0  (i-J 
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4003.  Dari  Az-Zuhri,  Ali  bin  Husain  mengabarkan  kepada  kami, 
bahwa  Husain  bin  Ali  AS  mengabarkan  kepadanya,  sesungguhnya  Ali 
berkata,  “Aku  pernah  memiliki  unta  tua  yang  menjadi  bagianku  dari 
harta  rampasan  perang  Badar,  dan  Nabi  SAW  memberikan  kepadaku 
dari  harta  fai'  yang  diberikan  Allah  kepadanya  dari  bagian  seperlima 
pada  hari  itu.  Ketika  aku  hendak  membangun  rumah  tangga  dengan 
Fathimah  binti  Rasulullah  SAW,  maka  aku  beijanji  kepada  seorang 
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laki-laki  tukang  sepuh  dari  bani  Qainuqa'  untuk  pergi  bersamaku  agar 
kami  dapat  membawa  pulang  idzkhir,  dan  aku  bermaksud  menjualnya 
kepada  para  tukang  sepuh  untuk  aku  gunakan  sebagai  bantuan  dalam 
mengadakan  walimah  pernikahanku.  Ketika  aku  telah  mengumpulkan 
bawaan  \mtuk  kedua  untaku  seraya  menyiapkan  pelana,  kekang  dan 
tali,  dan  kedua  untaku  sedang  beristirahat  disamping  kamar  seorang 
laki-laki  Anshar,  hingga  aku  mengumpulkan  apa  yang  dapat  aku 
kumpulkan,  ternyata  kedua  untaku  telah  dipotong  punuknya.  Kedua 
perutnya  dibelah  dan  hatinya  diambil.  Aku  tidak  mampu  menahan 
kedua  mataku  ketika  melihat  keadaan  kedua  unta  itu.  Aku  berkata, 
‘Siapa  yang  melakukan  ini?’  Mereka  berkata,  ‘Hamzah  bin  Abdul 
Muththalib!  Sekarang  ia  berada  di  rumah  ini  bersama  sekelompok 
kaum  Anshar  yang  sedang  minum-minuman  (keras),  disisinya  ada 
penyanyi  wanita  bersama  sahabat-sahabatnya.  Wanita  itu  berkata 
dalam  nyanyiannya,  ‘Tidakkah  engkau  berkenan  wahai  Hamzah 
terhadap  unta  yang  gemuk’.  Hamzah  melompat  mengambil  pedang 
dan  memotong  punuk  dan  membela  perut  kedua  unta  itu  dan 
mengambil  hatinya.”  Ali  berkata,  “Aku  pun  berangkat  hingga  masuk 
menemui  Nabi  SAW  — dan  di  sisinya  terdapat  Zaid  bin  Haritsah — . 
Nabi  SAW  mengetahui  dari  wajahku  apa  yang  sedang  kualami.  Nabi 
SAW  bertanya,  'Ada  apa  denganmu?’’  Aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  aku  tidak  pernah  melihat  peristiwa  seperti  hari  ini. 
Hamzah  melampaui  batas  terhadap  kedua  untaku  dengan  memotong 
punuknya  serta  membelah  perutnya,  dan  sekarang  ia  berada  rumah  ini 
bersamanya  orang-orang  yang  minum  minuman  (keras).  Nabi  SAW 
minta  dibawakan  selendangnya  lalu  memakainya.  Kemudian  beliau 
berangkat  sambil  berjalan  dan  aku  mengikutinya  bersama  Zaid  bin 
Haritsah.  Akhirnya,  beliau  sampai  ke  rumah  tempat  Hamzah  berada, 
lalu  minta  izin.  Mereka  pun  memberinya  izin.  Nabi  SAW  mulai 
mencaci  Hamzah  atas  perbuatannya.  Ternyata  Hamzah  sedang  mabuk 
berat  dan  kedua  matanya  nampak  merah.  Hamzah  memandangi 
Rasulullah  SAW,  kemudian  menaikkan  pandangaimya.  Beliau 
memandangi  lutut  Nabi  SAW  lalu  menaikkan  pandangannya  hingga 
melihat  wajah  Beliau  SAW.  Setelah  itu  Hamzah  berkata,  ‘Bukankah 
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kalian  ini  tak  lain  adalah  budak-budak  milik  bapakku?’  Rasulullah 
SAW  pun  mengetahui  bahwa  Hamzah  sedang  mabuk  berat.  Nabi 
SAW  melangkah  mundur  dan  kami  pun  keluar  bersamanya.” 


Keterangan  Hadits: 

Hadits  keenam  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Ali,  dari  Bisyr 
bin  Al  Mufadhdhal,  dari  Khalid  bin  Dzakwan,  dari  Ar-Rubayyi’  binti 
Mu’awwidz.  Ali  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abdullah  Al  Madini.  Ar- 
Rubayyi’  binti  Mu’awwidz  adalah  Ibnu  Afra'  yang  telah  disebutkan 
ketika  membahas  pembunuhan  Abu  Jahal. 

j—*  (Menyebut-nyebut  mereka  yang  terbunuh 

diantara  bapak-bapakku).  Adapun  mereka  yang  terbunuh  di  Badar 
dan  masuk  dalam  pernyataan  ini  meski  secara  majaz  adalah  bapaknya 
(yakni  bapak  daripada  Ar-Rubayyi’,  -peneij),  pamannya  (Auf  atau 
Audz),  serta  kerabat  keduanya  dari  suku  Khazraj,  seperti  Haritsah  bin 
Suraqah. 

Kata  yandubna'  bermakna  menyebut  orang  yang  meninggal 
dengan  sifatnya  yang  paling  bagus.  Hal  ini  bisa  membangkitkan 
kerinduan  kepada  mayit  sehingga  menyebabkan  seseorang  menangis. 
Adapun  "ad-duff'  adalah  alat  musik  yang  cukup  terkenal.  Ini 
menunjukkan  bolehnya  mendengar  bunyian  ad-dujf  pada  pagi  hari 
setelah  malam  pertama.  Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  yang 
tidak  menyukai  menisbatkan  pengetahuan  perkara  gaib  kepada 
seorang  makhluk  pim. 

Hadits  ketujuh  adalah  hadits  Abu  Thalhah  Al  Anshari  tentang 
gambar.  Penjelasaimya  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
pakaian,  hnam  Bukhari  menyebutkannya  di  tempat  ini,  karena 
kalimat,  '^dia  turut  serta  dalam  perang  Badar'. 

Hadits  kedelapan  adalah  hadits  Ali  bin  Abi  Thalib  tentang  kisah 
dua  unta  tua  miliknya  dan  Hamzah  bin  Abdul  Muththalib.  Hadits  ini 
sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  seperlima  harta  rampasan 
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perang.  Imam  Bukhari  menyebutkannya  di  tempat  ini  karena  adanya 
kalimat,  ‘Bagianku  dari  seperlima  rampasan  perang  Badar’. 

Kalimat  ‘Nabi  SAW  memberikan  kepadaku  unta  tua  dari  fai' 
yang  diberikan  Allah  kepadanya  berupa  bagian  seperlima  di  hari  itu’, 
dijadikan  dalil  bahwa  rampasan  perang  Badar  dibagi  menjadi  lima, 
berbeda  dengan  pandangan  yang  dipegang  Abu  Ubaid  dalam  kitab  Al 
Amwal,  bahwa  ayat  yang  mengatur  seperlima  rampasan  perang 
diturunkan  sesudah  pembagian  rampasan  perang  Badar.  Letak 
penetapan  dalil  dari  hadits  Ali  ini  terdapat  pada  kalimat,  ‘pada  hari 
itu’.  Hanya  saja  hadits  ini  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
seperlima  harta  rampasan  perang  dengan  lafazh,  j 

{Beliau  memberiku  unta  tua  dari  seperlima  harta  rampasan),  tanpa 
menyebutkan  lafazh,  j — {pada  hari  itu).  Sementara  dalam  riwayat 
Imam  Muslim  disebutkan,  ^ j'—*  {Dan  beliau  memberiku 

unta  tua  yang  lain),  tanpa  dikaitkan  dengan  hari  ataupun  seperlima 
rampasan  perang.  Namun,  mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  ayat 
tentang  seperlima  harta  rampasan  perang  turun  berkenaan  dengan 
kisah  perang  Badar. 

1 - ^S-  01  jjjl  jjjl  LJ  djjLil  ;Jl3  jjjl 

.1  jSj  «ol  :  JUi  ^  ^  ‘^l  J 

4004.  Dari  Ibnu  Uyainah,  dia  berkata:  Ibnu  Al  Ashbahani  telah 
menyampaikan  kepada  kami,  dia  mendengarnya  dari  Ibnu  Ma’qil, 
bahwa  Ali  RA  bertakbir  (shalat)  atas  (jenazah)  Sahal  bin  Hunaif  dan 
berkata,  “Sesungguhnya  dia  ikut  perang  Badar.” 

'j - «.p  ^  aUI  J-jP  «dl  uWl  J-P  ^  'iS 

CUiJ  C— «jlj  — »  jaS’  Ol  l.o  g  «P  Aiil 
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4005.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Salim  bin  Abdullah 
mengabarkan  kepada  kami,  sesungguhnya  dia  mendengar  Abdullah 
bin  Umar  RA  bercerita,  bahwa  Umar  bin  Khaththab  ketika  Hafshah 
binti  Umar  menjanda  dari  Khunais  bin  Hudzafah  As-Sahmi  — dia 
termasuk  sahabat  Rasulullah  SAW  yang  turut  dalam  perang  Badar — 
yang  wafat  di  Madinah,  maka  Umar  berkata,  “Aku  bertemu  dengan 
Utsman  bin  Affan  dan  menawarkan  Hafshah  kepadanya,  aku  berkata, 
‘Jika  mau,  engkau  aku  nikahkan  dengan  Hafshah  binti  Umar’.  Dia 
menjawab,  ‘Aku  akan  pikirkan  dulu’.  Aku  menunggu  beberapa  malam 
lalu  dia  berkata,  ‘Telah  tampak  bagiku  untuk  tidak  menikah  pada  saat- 
saat  sekarang’.”  Umar  berkata,  “Aku  menemui  Abu  Bakar  dan 
berkata,  ‘Jika  mau,  engkau  aku  nikahkan  dengan  Hafshah  binti  Umar’. 
Abu  Bakar  diam  tanpa  menanggapiku  sedikitpun.  Maka  dia  lebih 
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membuatku  marah  daripada  Utsman.  Aku  pun  tinggal  beberapa 
malam  kemudian  dia  dipinang  Rasulullah  dan  aku  menikahkannya 
dengan  beliau  SAW.  Abu  Bakar  bertemu  denganku  dan  berkata, 
‘Barangkali  engkau  merasa  kesal  ketika  menawarkan  Hafshah  padaku 
dan  aku  tidak  memberi  jawaban  padamu’.  Aku  berkata,  ‘Benar!’  Dia 
berkata,  ‘Sesungguhnya  tak  ada  yang  menghalangiku  untuk 
menjawabmu  mengenai  apa  yang  engkau  tawarkan  kepadaku,  kecuali 
aku  telah  mengetahui  Rasulullah  SAW  menyebutnya,  maka  aku  tidak 
ingin  menyebarkan  rahasia  Rasulullah  SAW.  Sekiranya  beliau  SAW 
meninggalkannya  niscaya  aku  akan  menerimanya’.” 

4 _ Jlp  auI  ^ Ijl  Aiji 

.a5Jw3  Laj  : 

4006.  Dari  Abdullah  bin  Zaid,  dia  mendengar  Abu  Mas’ud  Al 
Badri,  dari  Nabi  SAW,  '"Nafkah  seorang  laki-laki  terhadap 
keluarganya  adalah  sedekah.  ” 


i ji La-Si  ^  0 
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4007.  Dari  Az-Zuhri,  aku  mendengar  Urwah  bin  Az-Zubair 
menceritakan  Umar  bin  Abdul  Aziz  tentang  pemerintahannya;  Al 
Mughirah  bin  Syu’bah  mengakhirkan  shalat  Ashar  dan  dia  adalah 
pemimpin  Kufah.  Maka  Abu  Mas’ud  Uqbah  bin  Amr  Al  Anshari, 
kakek  Zaid  bin  Hasan  — sempat  ikut  perang  Badar—  masuk  dan 
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berkata,  “Sungguh  engkau  telah  tahu  bahwa  Jibril  turun  dan  shalat, 
maka  Rasulullah  SAW  shalat  lima  kali,  kemudian  beliau  bersabda, 
'Demikian  aku  diperintahkan\"  Begitu  juga  Basyir  bin  Abi  Mas’ud 
menceritakan  dari  bapaknya. 

4-ip  Aill 
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4008.  Dari  Abu  Mas’ud  Al  Badari  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Dua  ayat  di  akhir  surah  Al  Bagarah,  barangsiapa 
membaca  keduanya  dalam  satu  malam  maka  cukup  baginya ” 
Abdurrahman  berkata,  “Aku  bertemu  Abu  Mas’ud  saat  dia  thawaf  di 
Ka’bah  dan  bertanya  kepadanya.  Maka  dia  menceritakannya 
kepadaku.” 


Keterangan  Hadits; 

Hadits  kesembilan  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Muhammad 
bin  Abbad,  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Ibnu  Al  Ashbahani,  dari  Ibnu 
Ma’qil.  Muhammad  bin  Abbad  adalah  Al  Makki,  pernah  singgah  di 
Baghdad.  Seorang  periwayat  yang  tsigah  (terpercaya)  dan  masyhur. 
Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini. 

lJJ  oJiJt  (Ibnu  Al  Ashbahani  menyampaikannya 
kepada  kami).  Maksudnya  dia  menyampaikan  kepada  kami  riwayat  itu 
hingga  bagian  akhirnya.  Seharusnya  kalimat  itu  dilanjutkan  dengan 
perkataan,  “hingga  tuntas.”  Seperti  perkataan,  “anfadztu  as-sahma”, 
yakni  aku  melepaskan  anak  panah  dan  tepat  sasaran.  Sebagian 
berkata,  “Maksud  lafazh  ‘anfadzahu  lana’  (disampaikan  kepada 
kami),  yakni  dia  mengirimkannya  kepada  kami.”  Seakan-akan  Ibnu 
Uyainah  menukil  hadits  ini  dari  Ibnu  Al  Ashbahani  dengan  cara 
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mukatabah  (pengiriman  tulisan)  atau  ijazah  (izin  untuk  meriwayatkan 
apa  yang  ditemukan  dalam  kitab  syaikh  maupun  kitab  lainnya). 

Ibnu  Al  Ashbahani  adalah  Abdurrahman  bin  Abdullah  Al  Kufi. 
Abu  Mas’ud  berkata,  “Hadits  ini  termasuk  yang  didengar  Ibnu 
Uyainah  dari  Ismail  bin  Abi  Khalid,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Abdullah 
bin  Ma’qil.  Kemudian  dia  menukilnya  dengan  jalur  yang  lebih 
ringkas,  langsung  dari  Ibnu  Al  Ashbahani,  dari  Abdullah  bin  Ma’qil.” 

j-J  JV— ^  (Bertakbir  atas  Sahal  bin  HunaiJ). 

Maksudnya,  Sahal  bin  Hunaif  Al  Anshari. 

ij’jj  jil  Jlii  (Dia  berkata,  “Dia  turut  dalam  perang  Badar”). 
Demikian  yang  tercantum  dalam  naskah  sumber,  yakni  tanpa 
menyebutkan  jumlah  takbir  secara  rinci.  Abu  Nu’aim 
meriwayatkannya  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dari  jalur  Bukhari 
— seperti  sanad  di  atas — ,  “sebanyak  lima  kali.”  Al  Baghawi 
meriwayatkan  dalam  kitab  Mu’jam  Ash-Shahabah,  dari  Muhammad 
bin  Abbad,  melalui  jalur  di  atas,  dan  Al  Ismaili,  Al  Barqani,  serta  Al 
Hakim  dari  jalur  yang  sama,  “sebanyak  enam  kali.”  Demikian  juga 
yang  disebutkan  Imam  Bukhari  di  kitab  At-Tarikh,  dari  Muhammad 
bin  Abbad.  Sementara  Sa’id  bin  Manshur  menukil  dari  Ibnu  Uyainah, 
“Lima  kali.”  Al  Hakim  menambahkan  dalam  riwayatnya,  “Beliau 
SAW  menoleh  kepada  kami  dan  berkata,  ‘Sesungguhnya  dia  turut 
dalam  perang  Badar’.” 

Perkataan  Ali  RA,  ‘Sesungguhnya  dia  turut  dalam  perang 
Badar’,  memberi  asumsi  bahwa  mereka  yang  terlibat  memiliki 
kelebihan  dibanding  selain  mereka  dalam  segala  hal,  hingga  dalam  hal 
takbir  shalat  jenazah.  Perkara  ini  menunjukkan  bahwa  takbir  shalat 
jenazah  yang  masyhur  di  kalangan  mereka  adalah  empat  kali. 
Demikian  perkataan  mayoritas  sahabat  RA.  Namun,  dinukil  juga  dari 
sebagian  mereka  takbir  jenazah  lima  kali.  Imam  Muslim  menukil 
dalam  Shahih-nya  dari  Zaid  bin  Arqam  mengenai  hal  itu. 
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Dalam  pembahasan  tentang  jenazah  telah  disebutkan  bahwa 
Anas  berkata,  ^ i  5jL_isjJt  Oi 

{Sesungguhnya  takbir  atas  jenazah  adalah  tiga  kali,  dan  takbir 
pertama  adalah  sebagai  pembuka  [iftitah]).  Ibnu  Abi  Khaitsamah 
menukil  dari  jalur  lain  dari  Nabi  S  A  W,  til-j  iL)  iJujl  OlT  ilj 

OL-4  — s>-  di — ^  Ifi  C.  ;)j  cL_Juj(  4.  oU  cOi^J 

{Sesungguhnya  beliau  biasa  takbir  empat  kali,  lima  kali,  enam  kali, 
tujuh  kali,  dan  delapan  kali,  hingga  saat  An-Najasyi  wafat  maka 
beliau  tabir  empat  kali,  lalu  terus  menerus  mengerjakan  demikian 
hingga  wafat). 

Abu  Umar  berkata,  “Terjadi  ijma'  bahwa  takbir  shalat  jenazah 
empat  kali.  Kami  tidak  mengetahui  diantara  ahli  fikih  diseluruh 
pelosok  negeri  yang  mengatakan  lima  kali,  kecuali  Ibnu  Abi  Laila.” 
Dalam  kitab  Al  Mabsuth  karya  ulama  madzhab  Hanafi  dikatakan 
seperti  itu. 

Imam  An-Nawawi  berkata  dalam  kitab  Syarh  Al  Muhadzdzab, 
“Di  antara  sahabat  terdapat  perbedaan  mengenai  hal  ini,  tetapi 
kemudian  hilang  dan  mereka  sepakat  menyatakan  empat  kali.  Akan 
tetapi  sekiranya  imam  melakukan  takbir  lima  kali,  maka  shalatnya 
tidak  batal  jika  dia  lupa.  Demikian  juga  bila  dia  sengaja  menurut 
pendapat  yang  shahih.  Akan  tetapi  perbuatannya  itu  tidak  diikuti 
makmum  menurut  pendapat  yang  paling  kuat.” 

Hadits  kesepuluh  adalah  hadits  Ibnu  Umar  tentang  kisah  Umar 
saat  Hafshah  menjanda.  Khunais  yang  disebutkan  sebagai  suami 
Hafshah  adalah  saudara  Abdullah  bin  Hudzafah  bin  Qais  As-Sahmi. 
Penjelasan  hadits  ini  akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
nikah.  Adapun  yang  dimaksudkan  di  tempat  ini  terdapat  pada  kalimat, 
“Dia  turut  dalam  perang  Badar.” 

Hanya  saja  Umar  mengatakan  ‘dia  lebih  membuatku  marah’  saat 
Abu  Bakar  tidak  menjawab  tawaraimya,  karena  hubungaimya  dengan 
Abu  Bakar  dan  kasih  sayang  antara  keduanya  memiliki  nilai  tambah 
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atas  yang  lainnya.  Oleh  karena  itu,  maka  kemarahannya  terhadap  Abu 
Bakar  melebihi  kemarahannya  terhadap  utsman. 

Hadits  kesebelas  adalah  hadits  Abu  Mas’ud,  “Nafkah  seorang 
laki-laki  terhadap  keluarganya  adalah  sedekah”  Penjelasannya  akan 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  nikah.  Adapun  maksud 
pencantumannya  di  tempat  ini  adalah  penetapan  Abu  Mas’ud  sebagai 
peserta  perang  Badar. 

hnam  Bukhari  menukil  hadits  ini  dari  Muslim,  dari  Syu’bah, 
dari  Adi,  dari  Abdullah  bin  Yazid,  dari  Abu  Mas’ud  Al  Badari. 
Muslim  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Ibrahim.  Sedangkan  Adi  adalah 
Ibnu  Tsabit. 

i I — )1  (Dia  mendengar  Abu  Mas  ’ud  Al  Badri). 

Namanya  akan  disebutkan  pada  hadits  berikutnya.  Para  ulama  berbeda 
pendapat  tentang  keikutsertaannya  dalam  perang  Badar.  Mayoritas 
ulama  mengatakan  beliau  tidak  ikut  dalam  perang  tersebut. 
Muhammad  bin  Ishaq  dan  ulama  yang  sependapat  dengannya  tidak 
memasukkan  Abu  Mas’ud  di  antara  nama-nama  peserta  perang  Badar. 
Menurut  Al  Waqidi  dan  Al  Harbi,  Abu  Mas’ud  tidak  turut  dalam 
perang  Badar,  bahkan  dia  hanya  tinggal  di  tempat  itu,  maka  disebut 
badri  (orang  Badar).  Pernyataan  senada  dinukil  dari  Al  Ismaili, 
‘Tidak  ada  keterangan  akurat  bahwa  dia  ikut  perang  Badar.  Hanya 
saja  dia  tinggal  di  Badar  maka  disebut  badri.  ”  Pernyataan  Al  Ismaili 
mengisyaratkan  bahwa  penggolongan  Abu  Mas’ud  sebagai  peserta 
perang  Badar  hanya  karena  riwayat-riwayat  yang  menyebutnya  badri 
adalah  suatu  sikap  kurang  tepat.  Sebab  konsekuensinya,  semua  peserta 
perang  Badar  disebut  badri,  padahal  yang  demikian  tidak  berlaku 
secara  umum. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata.  Imam  Bukhari  tidak  hanya  berdalil 
dengan  hal  itu  untuk  menggolongkannya  sebagai  peserta  perang 
Badar,  bahkan  dia  berdalil  dengan  lafazh  pada  hadits  berikutnya, 
bahwa  dia  turut  dalam  perang  Badar.  Secara  zhahir,  ia  berasal  dari 
perkataan  Urwah  bin  Az-Zubair,  dan  dia  menjadi  hujjah  dalam  hal  itu 
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karena  sempat  bertemu  Abu  Mas’ud,  meskipun  hadits  ini  dia  nukil 
dari  Abu  Mas’ud  melalui  perantara.  Pandangan  Imam  Bukhari 
dikuatkan  perkataan  Nafi’  ketika  Abu  Lubabah  Al  Badri  menceritakan 
kepadanya,  dimana  dia  menggunakan  kata  ‘a/  badri’  dalam  arti  ikut 
perang  Badar,  bukan  bermakna  tinggal  di  Badar. 

Abu  Ubaid  Al  Qasim  bin  Salam  memilih  menggolongkan  Abu 
Mas’ud  sebagai  peserta  perang  Badar.  Pandangan  ini  disebutkan  Al 
Baghawi  dalam  Mu  yam-nya,  dari  pamannya,  dari  Ali  bin  Abdul  Aziz, 
darinya.  Ini  juga  yang  ditegaskan  Ibnu  Al  Kalbi  dan  Muslim  dalam 
kitab  Al  Kuna.  Ath-Thabarani  dan  Abu  Ahmad  Al  Hakim  berkata, 
“Dikatakan  dia  ikut  dalam  perang  Badar.”  Sementara  Al  Barqani 
berkata,  “Ibnu  Ishaq  tidak  menyebutkannya  diantara  para  peserta 
perang  Badar.  Namun,  pada  selain  hadits  ini  dikatakan  dia  ikut  dalam 
perang  tersebut.” 

Kaidah  yang  berlaku  bahwa  keterangan  yang  menetapkan  lebih 
didahulukan  daripada  keterangan  yang  menafikan.  Hanya  saja 
sebagian  ulama  menguatkan  penafian  keikutsertaan  Abu  Mas’ud 
dalam  perang  Badar,  karena  dugaan  mereka,  bahwa  yang 
menggolongkannya  sebagai  peserta  perang  Badar  hanya  berdalih 
dengan  gelar  'Al  Badri’  dibelakang  nama  Abu  Mas’ud.  Padahal 
menurut  mereka  gelar  tersebut  diberikan  karena  dia  tinggal  di  Badar, 
bukan  berarti  dia  ikut  perang  Badar. 

Ak^  tetapi,  argumentasi  mereka  dilemahkan  oleh  penegasan 
sebagian  periwayat,  bahwa  Abu  Mas’ud  ikut  perang  Badar,  seperti 
tercantum  pada  hadits  ke- 12  di  bab  ini,  “Abu  Mas’ud  Uqbah  bin  Amr 
Al  Anshari  kakek  Zaid  ibn  Hasan,  seorang  yang  ikut  dalam  perang 
Badar.” 

Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  waktu- 
waktu  shalat.  Adapun  Zaid  bin  Al  Hasan  yang  disebutkan  dalam 
sanad  riwayat  ini  adalah  Ibnu  Ah  bin  Abi  Thalib.  Karena  ibunya 
adalah  Ummu  Basyir  binti  Abu  mas’ud.  Sebelum  dinikahi  Hasan  bin 
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Abi  Thalib,  dia  diperistri  Sa’id  bin  Zaid.  Setelah  Al  Hasan  dinikahi 
Abdurrahman  bin  Abdulah  bin  Abi  Rabi’ ah. 

Hadits  ketiga  belas  adalah  hadits  Abu  Mas’ud  tentang 
keutamaan  surah  Al  Baqarah  yang  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  keutamaan  Al  Qur'an.  Imam  Bukhari  menukil  hadits  ini  dari 
Musa,  dari  Abu  Awanah,  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari 
Abdurrahman  bin  Yazid,  dari  Alqamah.  Guru  Imam  Bukhari  di  tempat 
ini  yang  bernama  Musa  adalah  Ibnu  Ismail  At-Tabudzaki.  Dalam 
sanad  hadits  ini  terdapat  empat  orang  tabi’in  yang  semuanya  ulama 
Kufah. 

J — *  oiT J  ot  Ji  i 

^ «df  I jJj 

4-ip  aUI  4JJI  (J y» J 

4009.  Dari  Ibnu  Syihab,  Mahmud  bin  Ar-Rabi’  mengabaikan 
kepadaku,  sesungguhnya  Itban  — -salah  seorang  sahabat  Nabi  SAW 
dan  ikut  perang  Badar  dari  kalangan  Anshar —  datang  kepada 
Rasulullah  SAW... 

y  oGp  'yp-  ^)\  y  i 

4010.  Ibnu  Syihab  berkata:  Kemudian  aku  bertanya  kepada  Al 
Hushain  bin  Muhammad  — dia  salah  seorang  bani  Salim  dan  termasuk 
pemuka  mereka —  tentang  hadits  Mahmud  bin  Ar-Rabi’,  dari  Itban  bin 
Malik,  maka  dia  membenarkannya. 
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'j _ j»J — -xj  ^ (.5^  t*  ®>i'  OlS^j  c5*xp 

Jl^  'jJ^j  (l)\5"j  L)_^3»Ja^  ^  i»|Ji 


4Wl  4.-,<ajb-_j  ^  JJ  . 


4011.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Abdullah  bin  Amir  bin 
Rabi’ ah  — termasuk  yang  paling  tua  dari  bani  Adi  dan  bapaknya  ikut 
dalam  perang  Badar —  mengabarkan  kepadaku,  “Sesungguhnya  Umar 
mengangkat  Qudamah  bin  Mazh’un  untuk  memimpin  Bahrain.  Dia 
ikut  dalam  perang  Badar.  Dia  adalah  paman  (dari  pihak  ibu)  bagi 
Abdullah  bin  Umar  dan  Hafshah  RA.” 


A>jl  J-P 

aJLc-  4^1  (J UIS^^~  Di 

Di  Cj*.^  : JlS  ?cJi  Ifi y<^  cJU  i.'( ^  (*-^j 

.'U.jJ  ^JLp  'j:^\  Ijiilj 

4012-4013.  Dari  Az-Zuhri,  bahwa  Salim  bin  Abdullah 
mengabarkan  kepadanya,  dia  berkata.  Rafi’  bin  Khadij  mengabarkan 
kepada  Abdullah  bin  Umar,  bahwa  dua  pamannya  — dan  keduanya 
turut  dalam  perang  Badar —  mengabarkan  kepadanya,  “Sesimgguhnya 
Rasulullah  SAW  melarang  menyewakan  ladang  dengan  upah  sebagian 
hasilnya.”  Aku  berkata  kepada  Salim,  “Apakah  engkau 
menyewakaimya?”  Dia  menjawab,  “Benar,  sesungguhnya  Rafi’  telah 
memperbanyak  (memperberat)  atas  dirinya.” 

g  'i  ^j—i  ^i>x^  Aui  wt^P  ‘  ~  I(jl5  Af^ 

.ijwtj  (^jC<2j'Vi  {ji  '«^ij  ’Ji^ 
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4014.  Dari  Hushain  bin  Abdurrahman,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Abdullah  bin  Syaddad  bin  Al  Had  Al-Laitsi  berkata,  “Aku 
melihat  Rifa’ah  bin  Rafi’  Al  Anshari,  dan  dia  ikut  perang  Badar.” 


0 DI  0 Aji  ^jJl 
Ijlu  ylp  La-1^ 

\___jl  J  Ajip  4iil  aJjI  j  DI  D  AjLp  auI 

^1  iiJl  J  DITj  cJi  (ji 

— Dakjl  3 — J  t^l  ^Ij  ^ J^l  ^1  ^  jjl. J  «uip 

4oJ — ^  ^1  ^j4ij  jCaiS/l  cT* 

I jv’ i»3 j-i^l  L»Jj  AjIp  4jsl  t*  1^1^ 

— tl  ;Jli  jiJ  ^Tj  4^  4^1  ^J^  <5»!  Jj-^j 

1  ;Jli  44jI  j  Ij  J^I  jlj3l5  ^45  S-t-^  L»!  of 

■kljf  DI  (_5^^l  (.5-^'  ^  ^'y  ^ 

li jm3[2  LkS^  li jmJLss  cj*.^!^  Dl^  c. ■)?«««.)  LJ jJl 

.J»4^5i^l  lli' 

4015.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  bahwa  dia 
mengabarkan  kepadanya,  sesungguhnya  Al  Miswar  bin  Al 
Makhramah  mengabarkan  kepadanya,  Amr  bin  Auf  — seorang  sekutu 
bani  Amir  bin  Lu’ay  dan  ikut  perang  Badar  bersama  Nabi  SAW — 
berkata,  “Rasulullah  SAW  mengutus  Ubaidah  bin  Al  Jarrah  ke 
Bahrain  untuk  mengambil  upetinya.  Rasulullah  SAW  berdamai 
dengan  penduduknya  dan  mengangkat  Al  Ala'  bin  Al  Hadhrami 
sebagai  pemimpin  mereka.  Abu  Ubaidah  datang  membawa  harta  dari 
Bahrain.  Orang-orang  Anshar  pun  mendengar  kedatangan  Abu 
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Ubaidah.  Mereka  datang  ikut  shalat  fajar  bersama  Nabi  SAW.  Ketika 
selesai  mereka  pun  menghadap  kepadanya.  Maka  Rasulullah  SAW 
tersenyum  ketika  melihat  mereka  kemudian  bersabda,  'Aku  kira  kalian 
telah  mendengar  bahwa  Abu  Ubaidah  datang  membawa  sesuatu?’ 
Mereka  berkata,  ‘Tentu,  wahai  Rasulullah’.  Beliau  bersabda, 
'Bergembiralah  dan  harapkanlah  apa  yang  menyenangkan  kamu. 
Demi  Allah,  bukan  kemiskinan  yang  aku  khawatirkan  atas  kalian. 
Akan  tetapi  aku  khawatir  dilapangkan  dunia  untuk  kalian 
sebagaimana  dilapangkan  untuk  umat-umat  sebelum  kalian,  lalu 
kalian  berlomba-lomba  padanya  sebagaimana  mereka  berlomba- 
lomba  padanya,  maka  ia  membinasakan  kalian  sebagaimana  telah 
membinasakan  mereka  ’.  ” 

4016.  Dari  Nafi’,  sesungguhnya  Ibnu  Umar  RA  biasa 
membunuh  semua  jenis  ular. 

J - ^  ^  ^ 

4017.  Sampai  Abu  Lubabah  Al  Badari  (peserta  perang  Badar) 
menceritakan  kepadanya,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  melarang 
membunuh  ular-ular  rumah.”  Maka  beliau  pun  tidak  membimuhnya. 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  hadits  keempat  belas  disebutkan  penggalan  hadits  Itban 
bin  Malik  tentang  Nabi  SAW  melakukan  shalat  di  rumahnya.  Guru 
Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini  yang  bernama  Ahmad  adalah  Ibnu 
Shalih  Al  Mishri.  Sedangkan  Anbasah  (guru  daripada  gurunya)  adalah 
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Ibnu  Khalid.  Lalu  Yunus  (periwayat  yang  menukil  hadits  ini  dari  Ibnu 
Syihab)  adalah  Ibnu  Yazid. 

Di  sini,  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  bagian  hadits  yang 
diperlukan,  yaitu  lafazh  pada  bagian  awal  hadits  itu,  “Sesungguhnya 
Itban  bin  Malik,  dia  adalah  salah  seorang  sahabat  Rasulullah  SAW 
dari  kalangan  Anshar  yang  ikut  dalam  perang  Badar.”  Namun,  redaksi 
ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  masjid  dalam 
pembahasan  tentang  shalat.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  cukup 
mengisyaratkan  kepadanya  sebagaimana  yang  biasa  dilakukannya.’ 

Hadits  kelima  belas  adalah  hadits  Umar  tentang  kisah  Qudamah 
bin  Mazh’un. 

— p  4  ^  olST}  (Dia  termasuk  yang  paling  tua  dari  bani 
Adi).  Yakni  Ibnu  Ka'ab  bin  Lu'ay.  Dia  tidak  tergolong  mereka,  tetapi 
sekutu  mereka.  Adapun  pemberian  sifat  baginya  sebagai  orang  yang 
paling  tua  dinisbatkan  kepada  mereka  yang  sempat  ditemui  Az-Zuhri. 

ijli — i  « y\  OlT}  (Adapun  bapaknya  ikut  dalam  perang  Badar). 

Dia  adalah  Amir  bin  Rabi’ah  Al  Muzani.  Dia  telah  disebutkan  pada 
bagian  awal  pembahasan  tentang  hijrah  dan  konon  termasuk  orang 
yang  lebih  awal  hijrah. 

(1) J— jUiu  ^  aiiji  JJcIjI  ^  Ot  (Sesungguhnya  Umar  mengangkat 
Qudamah  bin  Mazh  ’un).  Yakni  Ibnu  Habib  bin  Wahab  bin  Hudzafah 
bin  Jumh  Al  Jumahi.  Dia  adalah  saudara  laki-laki  Utsman  bin 
Mazh’un,  salah  seorang  sahabat  yang  lebih  dahulu  masuk  Islam. 

Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  kisah  ini  karena  tidak 
memenuhi  kriteria  hadits  shahih  dalam  kitab  Shahih-nya.  Sebab 
maksudnya  hanya  menyebutkan  mereka  yang  ikut  dalam  perang 
Badar. 


'  Akan  tetapi  lafazh  yang  dimaksud  disebutkan  juga  di  tenpat  ini,  yakni  pada  hadits 
no.  4009.  -penerj. 
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Kisah  yang  dimaksud  dikutip  Abdurrazzaq  dalam  kitabnya  Al 
Mushannaf,  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  disertai  tambahan,  “Al  Jamd 
Al  Aqdi  datang  kepada  Umar  dan  berkata,  ‘Sesungguhnya  Qudamah 
mabuk’.  Umar  berkata,  ‘Siapa  yang  memberi  kesaksian  bersamamu?’ 
Dia  berkata,  ‘Abu  Hurairah’.  Abu  Hurairah  bersaksi  telah  melihat 
Qudamah  mabuk  dan  muntah.  Umar  mengirim  utusan  kepada 
Oudamah.  Lalu  Al  Jarud  berkata  kepadanya,  ‘Tegakkan  hukuman 
atasnya’.  Maka  Umar  berkata  kepadanya,  ‘Apakah  engkau  penuntut 
atau  saksi?’  Al  Jarud  pun  diam.  Kemudian  dia  mengulanginya.  Dia 
berkata,  ‘Hendaklah  engkau  berhenti  atau  aku  akan  memperburuk 
keadaanmu’.  Dia  berkata,  ‘Bukan  termasuk  kebenaran,  anak  pamanmu 
minum,  lalu  engkau  memperburuk  keadaanku’.  Umar  mengirim 
utusan  kepada  istri  Qudamah  (Hindun  binti  Al  Walid),  maka  dia 
memberi  kesaksian  yang  memberatkan  Qudamah.  Maka  Umar  berkata 
kepada  Qudamah,  ‘Aku  ingin  menegakkan  hukuman  atasmu’.  Dia 
berkata,  ‘Tidak  ada  hak  bagimu  atas  hal  itu,  karena  Allah  berfirman 
dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  93,  oWlJUJi  tjiiT 

(j— »a1»  (Tidak  ada  dosa  bagi  orang-orang  yang  beriman  dan 

mengerjakan  amal  shalih  karena  memakan  makanan  yang  mereka 
makan  dahulu).  Umar  berkata,  ‘Engkau  keliru  dalam  menafsirkan. 
Karena  kelanjutan  ayat  itu  adalah;  lij  (Jika  mereka  bertakwa). 

Sekiranya  engkau  bertakwa  kepada  Allah  niscaya  akan  menjauhi  ^a 
yang  dihaiamkan-Nya  atasmu’.  Umar  memerintahkan  agar 
mencambuknya.  Qudamah  marah  kepada  Umar  dan  kemudian  mereka 
menunaikan  haji  bersama-sama.  Umar  pun  terbangun  dari  tidurnya 
dalam  keadaan  panik  dan  berkata,  ‘Cepat  datangkan  Qudamah, 
sungguh  ada  yang  datang  kepadaku  dan  berkata;  ‘Perbaiki 
hubunganmu  dengan  Qudamah,  sesungguhnya  dia  .saudaramu’  Maka 
keduanya  pun  berbaikan.” 

Hadits  keenam  belas  dinukil  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin 
Asma',  dari  Juwairiyah,  dari  Malik,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim  bin 
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Abdullah,  dari  Rafi’  bin  Khadij,  tentang  menyewakan  ladang  dengan 
upah  sebagian  hasilnya. 

JLP  (Rafi’ bin  Khadij  mengabarkan 

kepada  Abdullah  bin  Umar).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan, 
“Rafi’  mengabarkan  kepadaku”,  tapi  versi  ini  tidak  benar. 

..  ’l  a  Oi  (Sesungguhnya  kedua  pamannya).  Mereka  adalah 
Zhuhair  dan  Muzhhir.'  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  pertanian  disertai  penjelasan  hadits  di  atas. 

iyjL_J  (JL^  (Keduanya  turut  dalam  perang  Badar).  Ad- 

Dimyathi  mengingkari  hal  ini  seraya  berkata.  Sesungguhnya 
keduanya  hanya  turut  dalam  perang  Uhud”.  Dia  melandasi 
pendapatnya  ini  dengan  pernyataan  Ibnu  Sa’ad.  Namun,  mereka  yang 
menetapkan  keikutsertaan  keduanya  pada  perang  Badar  lebih  berdasar 
daripada  yang  menafikannya. 

Hadits  ketujuh  belas  adalah  hadits  Rifa’ah  bin  Rafi’  Al  Anshari 
sebagai  salah  seorang  peserta  perang  Badar. 

tjjuJ  melihat  Rifa  'ah  bin 

Rafi’  Al  Anshari.  dan  dia  ikut  dalam  perang  Badar).  Penyebutan 
Rifa’ah  dan  nasabnya  telah  dikemukakan  pada  bab  “Malaikat  Dcut 
dalam  Perang  Badar”.  Kelanjutan  hadits  ini  diriwayatkan  Al  Ismaili 
dari  jalur  Mu’adz  bin  Mu’adz  dari  Syu’bah,  “Dia  mendengar  seorang 
laki-laki  diantara  peserta  perang  Badar  yang  diberi  nama  Rifa’ah  bin 
Rafi’.  Dia  bertakbir  atas  jenazahnya  saat  masuk  ke  tempatnya.”  Lalu 
dinukil  dari  jalur  Ibnu  Abi  Adi  dari  Sjm’bah,  “Dari  Rifa’ah  seorang 
laki-laki  peserta  perang  Badar —  bahwa  dia  masuk  ke  dalam  shalat 
seraya  mengucapkan  ‘Allahu  akbar  kabiiran’.”  Namun,  Imam  Bukhari 
tidak  menyebutkan  hal  ini  karena  tidak  bersumber  langsung  dari  Nabi 
SAW  dan  juga  diluar  maksud  pembahasan  di  tempat  ini. 


‘  Pada  pembahasan  tentang  pertanian  telah  disebutkan  bahwa  pendapat  yang  lebih 
kuat  mengatakan  namanya  adalah  Muhair. 
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Hadits  kedelapan  belas  dinukil  dari  Abdan,  dari  Abdullah,  dari 
Ma  mar  dan  Yunus,  dari  Az-Zuhn,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Al 
Miswar  bin  Al  Makhramah,  dari  Amr  bin  Auf. 

«^5  (Sesungguhnya  Amr  bin  Auf).  Dia  adalah  Al 
Anshari,  sekutu  bani  Amir  bin  Lu'ay.  Haditsnya  sudah  disebutkan 
beserta  penjelasannya  dalam  pembahasan  tentang  upeti.  Dalam  sanad 
ini  terdapat  dua  sahabat  dan  dua  tabi'in.  Lalu  pada  pembahasan 
tentang  kelembutan  hati  akan  disebutkan  dengan  tambahan  tabi’in 
ketiga. 

Hadits  kesembilan  belas  adalah  hadits  Abu  Lubabah. 
Penjelasannya  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  pakaian. 
Adapun  Abu  Lubabah  termasuk  mereka  yang  diberi  bagian  rampasan 
perang  meski  tidak  terlibat  langsimg  dalam  peperangan. 

'jA  of  dUU  J>\ 

L^f  lIJ  oiJi  4^  4jjl 

.Uiji  aL.  OjjiJ  'i  -ojIj  :Jli  .ofrlJii 

4018.  Ibnu  Syihab  berkata:  Anas  bin  Malik  menceritakan 
kepada  kami,  “Sesungguhnya  beberapa  laki-laki  dari  kaum  Anshar 
meminta  izin  kepada  Rasulullah  SAW,  seraya  berkata,  ‘Berilah  izin 
kepada  kami  untuk  membebaskan  putra  saudara  perempuan  kami 
Abbas  dari  tebusannya’.  Beliau  bersabda,  'Demi  Allah,  jangan  kalian 
tinggalkan  kepadanya  meski  satu  dirham'.” 

J  CA  ^  Iji'  J,  ^ 

OlTj  Ui^  015' _j-  'Ji  d\ 

^1  ~(i-J  ^  ^  Ijlb 
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jLaS^i  ^jA  J  (1)|  C-jIjI  4^j1p  4Ul 

<lisl(  aU  C— <Ju>i1  ;  Jlii  0 j»-i  c5“^i 

*y  4  .1p  Aiil  <J^-^  ^LgJlS  l)I  -A*)  <Oiil  ^ 

L__^  J _ >t)  ciJ-5'i  I(J^  j»->  4Asi  (Jj^j  ^  iJLas  .aIiaj 

4 4 lllJ  0^  tAllflj  'y  Ij*JLoj  4,JLp  aMI  . l,g n\ai 

.(JLs  4I.«Ji5^  (1)1  tiJjtj  tAilAj  (1)1 

4019.  Dari  Atha'  bin  Yazid  Al-Laitsi  kemudian  Al  Junda’i, 
bahwa  Ubaidillah  bin  Adi  bin  Al  Khiyar  mengabarkan  kepadanya, 
sesungguhnya  Al  Miqdad  bin  Amr  Al  Kindi  — sekutu  bani  Zuhrah  dan 
termasuk  orang  yang  turut  dalam  perang  Badar  bersama  Rasulullah 
SAW— mengabarkan  kepadanya,  bahwa  dia  berkata  kepada 
Rasulullah  SAW,  “Bagaimana  pendapatmu  jika  aku  bertemu  seorang 
laki-laki  kafir  dan  kami  berusaha  saling  membunuh.  Lalu  dia  menebas 
salah  satu  dari  kedua  tanganku  dengan  pedang  hingga  putus, 
kemudian  dia  berlindung  dariku  dibalik  sebatang  pohon  dan  berkata, 
‘Aku  menyerahkan  diri  kepada  Allah’.  Apakah  aku  boleh 
membunuhnya  setelah  dia  mengucapkan  perkataan  itu?”  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “Jangan  bunuh  dia”  Dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  dia  telah  memotong  salah  satu  tanganku  kemudian 
mengucapkan  perkataan  itu  setelah  memotongnya.”  Rasulullah 
bersabda,  “Jangan  bunuh  dia,  jika  engkau  membunuhnya  maka  dia 
menempati  posisimu  sebelum  engkau  membunuhnya,  dan  engkau 
menempati  posisinya  sebelum  dia  mengatakan  kalimat  yang 
diucapkannya.” 


J  j»  1  ««J  4jIp  a))I  J  (J^  ’(J^  J 

LjI  Aj jj9  Ji  ajJfr'ji  ^ y}  (jUzjli  y}  I j-tj 
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iOLo-Jl-  Jli  iSJlp  (J\i  Ll  cuil  ijLSi  t.5 j>  f.\ yS' 

Jl - i  .flj - »jJ3  Jsr J  :Jl5  bl  Cjt  :  Ju  1^15 

jj^  ’.^^y^s>r  jj\  (jis  ^\  (Ji5j  it3^  jfi  'tj^ 

4020.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda 
pada  perang  Badar,  'Siapakah  yang  (mau)  melihat  apa  yang  dilakukan 
Abu  Jahal?  ’  Ibnu  Mas’ud  berangkat  dan  mendapatinya  telah  ditebas 
oleh  dua  putra  Afra’  hingga  kaku.  Dia  berkata,  ‘Apakah  engkau  Abu 
Jahal?’  Ibnu  Ulayyah  berkata,  Sulaiman  berkata,  “Demikian  yang 
diucapkan  Anas,  ‘Apakah  engkau  Abu  Jahal?’”  Dia  menjawab, 
‘Apakah  di  atas  laki-laki  yang  kalian  bunuh?’  Sulaiman  berkata, 
“Atau  dia  mengatakan,  ‘Dibunuh  kaumnya’”  Dia  berkata.  Abu  Miljaz 
berkata,  “Abu  Jahal  berkata,  ‘Seandainya  selain  petani  yang 
membunuhku’.” 


4 — ^  aWI  j, — '^y  ll)  40})  jIp  ’Je-  je- 

jt-gj — »  Ljili  ^ 

^ jp  L»jb  ;  jLii  ^j))  ^y  ^  C-jJbo  tljJb 

•(54P  oOpC.  ji 


4021.  Dari  Ibnu  Abbas,  dari  Umar  RA,  “Ketika  Nabi  SAW 
wafat  aku  berkata  kepada  Abu  Bakar,  ‘Berangkatlah  bersama  kami 
menuju  saudara-saudara  kami  dari  kaum  Anshar’.  Kami  menemui 
diantara  mereka  dua  laki-laki  shalih  yang  turut  dalam  perang  Badar.” 
Aku  menceritakan  kepada  Urwah  bin  Az-Zubair,  maka  dia  berkata, 
“Keduanya  adalah;  Uwaim  bin  Sa’idah  dan  Ma’an  bin  Adi.” 


FATHUL  BAARI  —  145 


Keterangan  Hadits: 

Hadits  kedua  puluh  tentang  kaum  Anshar  yang  meminta  izin 
kepada  Rasulullah  imtuk  membebaskan  Abbas  dari  tebusan  dirinya. 

jl — J — •  — frj  05  (Sesungguhnya  beberapa  laki-laki  dari 
kalangan  Anshar).  Yakni  di  antara  mereka  yang  ikut  perang  Badar. 
Abbas  saat  itu  menjadi  tawanan  perang  Badar,  seperti  yang  akan 
disebutkan.  Orang-orang  musyrik  mengeluarkan  Abbas  bersama 
mereka  ke  Badar.  Ibnu  Ishaq  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  0l 
^  Jl5 

sisi  ^  lai-t  ijsr  (Nabi  SAW  bersabda  kepada  para 

sahabatnya  pada  perang  Badar,  ‘Aku  mengetahui  sebagian  laki-laki 
dari  bani  Hasyim  dikeluarkan  dengan  paksa.  Barangsiapa  bertemu 
dengan  salah  seorang  mereka  maka  jangan  membunuhnya  ’.). 

Ahmad  meriwayatkan  dari  hadits  Al  Bara',  dia  berkata, 

Jlii  .^jjf  ^  jCaJfi'  ^ 

:jCaS^  JLitf  (Seorang  laki-laki  dari 

kaum  Anshar  datang  membawa  Anshar  yang  telah  ditawannya.  Al 
Abbas  berkata,  ‘Bukan  orang  ini  yang  menawanku  akan  tetapi  aku 
ditawan  oleh  seorang  laki-laki  perkasa  ’.  Nabi  SA  W  bersabda  kepada 
laki-laki  Anshar,  'Allah  telah  membantumu  dengan  malaikat  yang 
mulia’.).  Nama  laki-laki  Anshar  yang  dimaksud  adalah  Abu  Al  Yasr 
Ka’ab  bin  Amr  Al  Anshari.  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits 
Abu  Al  Yasr  bahwa  dia  telah  menawan  Abbas.  Dalam  hadits  Ibnu 
Abbas  disebutkan,  .il—iST  ^  y\  ulS  -.^S 

U  iiJili  JiJ  'S  :  Jli  (Aku  berkata  kepada  bapakku,  'Bagaimana  engkau 
ditawan  Abu  Al  Yasr?  Selaranya  engkau  mau  niscaya  aku  akan 
menjadikannya  ditelapak  tanganmu’.  Dia  berkata,  ‘Jangan  berkata 
begitu  wahai  anakku  ’.). 
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Ji'i  (Kepada  anak  saudara  perempuan  kami  Abbas). 
Maksudnya,  Abbas  bin  Abdul  Muththalib.  Ibu  Abbas  tidak  berasal 
dari  kaum  Anshar.  Bahkan  neneknya  (ibu  dari  Abdul  Muththalib) 
yang  berasal  dari  kaum  Anshar.  Mereka  menyebut  nenek  Abbas 
sebagai  saudara  perempuan  karena  berasal  dari  mereka.  Sebagaimana 
mereka  menyebut  Abbas  sebagai  anak  perempuan  itu  karena 
kedudukannya  sebagai  neneknya  Abbas.  Adapun  namanya  adalah 
Salma  binti  Amr  bin  Zaid  bin  Labid,  dari  bani  Adi  bin  An-Najjar 
kemudian  dari  bani  Khazraj.  Sementara  ibunya  Abbas  adalah  Nutailah 
binti  Janab  dari  keturunan  Taim  Al-Lat  bin  An-Namr  bin  Qasith. 

Al  Karmani  keliru  ketika  mengatakan,  “Ibu  Al  Abbas  bin  Abdul 
Muththalib  berasal  dari  kaum  Anshar.”  Dia  mendasari  pendapatnya 
dari  makna  zhahir  perkataan  kaum  Anshar,  “Putra  saudara  perempuan 
kami.”  Padahal  maksudnya  tidak  seperti  yang  dia  pahami.  Bahkan 
didalamnya  terdapat  penggunaan  majaz,  seperti  telah  saya  jelaskan. 

Ibnu  A'idz  meriwayatkan  melalui  jalur  mursal  bahwa  Umar 
ketika  diberi  wewenang  mengikat  para  tawanan  maka  dia  memperkuat 
ikatan  Abbas.  Rasulullah  mendengarnya  merintih  maka  beliau  pun 
tidak  dapat  tidur.  Hal  itu  sampai  kepada  kaum  Anshar  dan  mereka 
melepaskan  Abbas.  Seakan-akan  setelah  kaum  Anshar  melihat 
keridhaan  Nabi  SAW  atas  perbuatan  mereka  melepaskan  ikatan 
Abbas,  maka  mereka  pim  meminta  kepadanya  untuk  membebaskan 
tebusannya,  agar  sempurna  keridhaan  Nabi  SAW  atas  mereka,  tetapi 
beliau  SAW  tidak  memenuhi  permintaan  mereka  yang  terakhir. 

Ibnu  Ishaq  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  i'  0' 

vijjUJ'  'i :  J'*  ^ 

cJT  : Jli  tJU  ji 

i'il  if  j—j>i  0]  U  Uj 

cJT  {Sesungguhnya  Nabi  SAtV  bersabda,  ‘Wahai  Abbas,  tebuslah 
dirimu  dan  putra  dua  saudaramu,  Aqil  bin  Abu  Thalib  dan  Naufal  bin 
Al  Harits  serta  sekutumu  Utbah  bin  Amr.  Sesungguhnya  engkau 
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memiliki  harta'.  Abbas  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  sudah  memeluk 
Islam,  tetapi  orang-orang  itu  memaksaku’.  Beliau  bersabda,  'Allah 
lebih  mengetahui  apa  yang  engkau  katakan.  Jika  engkau  benar  dalam 
perkataanmu  maka  Allah  membalasnya  untukmu.  Akan  tetapi  zhahir 
perbuatanmu  bahwa  sesungguhnya  kamu  telah  memusuhi  kami 

Musa  bin  Uqbah  menyebutkan  bahwa  jumlah  tebusan  mereka 
adalah  40  uqiyah  emas.  Sementara  Abu  Nu’aim  menukil  dalam  kitab 
Al  Awa  'U  dengan  sanad  yang  hasan  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  — s  OlT 

LJ  J\_ij  (Oji  4iU  Js-  a?-ij  jt 

^  ji  Ij)  :  JlS  ?iJl»  izSZfi 

cJT  ‘J  CJSSj  (J^ji  *js^  i/  ‘^1 

^  is^l  1^4  \'J^  {Adapun  tebusan  untuk  satu 

orang  adalah  40  uqiyah.  Maka  dibebankan  atas  Abbas  100  uqiyah 
dan  atas  Aqil  80  uqiyah.  Abbas  berkata  kepadanya,  ‘Apakah  engkau 
melakukan  ini  karena  hubungan  kerabat?  ’  Maka  Allah  menurunkan 
ayat,  ‘  Wahai  nabi,  katakan  kepada  para  tawanan  yang  ada  ditangan 
kamu;  Jika  Allah  mengetahui  ada  kebaikan  dalam  hati  kamu,  niscaya 
Dia  memberikan’.  Abbas  berkata,  ‘Aku  berharap  sekiranya  engkau 
mengambil  dariku  berlipat  ganda  karena  firman  Allah  ta  ’ala; 
Memberikan  yang  lebih  baik  dari  apa  yang  kamu  ambil 

Ojjj - J ’i  (Janganlah  kamu  meninggalkan).  Yakni  jangan 

menyisakan  sesuatu  pun  dari  tebusannya.  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  * — J  Ojjj — ?  *il  {Jangan  kalian  meninggalkan 
untuknya),  yakni  untuk  Abbas. 

Dikatakan,  hikmah  bagi  hal  itu  adalah  kekhawatiran  jika  kaum 
Anshar  hendak  membebaskan  Abbas  didorong  rasa  segan  terhadap 
Nabi  SAW  karena  kedudukannya  sebagai  paman  beliau  SAW,  bukan 
semata-mata  karena  Abbas  adalah  kerabat  mereka  dari  pihak 
perempuan.  Disini  terdapat  isyarat  bahwa  seseorang  tidak  boleh 
memperlihatkan  rasa  ibah  atas  apa  yang  menimpa  kerabatnya  meski 
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dalam  hatinya  dia  merasa  kasihan.  Perbuatan  Nabi  SAW  menolak 
keinginan  Anshar  membebaskan  Abbas  dari  tebusan  secara  suka  rela 
merupakan  bentuk  pengajaran  bagi  yang  mengalami  hal  serupa. 

Hadits  kedua  puluh  satu  adalah  hadits  Al  Miqdad  bin  Al  Aswad. 
Dalam  sanad-nya  terdapat  tiga  orang  tabi’in  dan  semuanya  ulama 
Madinah.  Penjelasannya  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
diyat  (denda  pembimuhan)  disertai  keterangan  yang  menghapus 
kemusykilan  pada  kalimat,  ‘Engkau  pada  posisinya’.  Adapun  maksud 
penyebutannya  di  tempat  ini  terdapat  pada  kalimat,  “Dia  termasuk 
orang  yang  ikut  perang  Badar.”  Pada  pembahasan  yang  lalu 
disebutkan  bahwa  dia  saat  itu  termasuk  seorang  prajurit  berkuda  yang 
cekatan. 

Hadits  kedua  puluh  dua  diriwayatkan  dari  Anas  tentang  kisah 
pembunuhan  Abu  Jahal  yang  telah  dijelaskan  pada  bagian  awal 
pembahasan  perang  ini  (Badar).  Adapun  yang  dimaksudkan  darinya  di 
tempat  ini  adalah  keberadaan  kedua  putra  Afra'  sebagai  peserta 
perang  Badar. 

Hadits  kedua  puluh  tiga  berbicara  tentang  peristiwa  Saqifah. 
Imam  Bukhari  hanya  menyebutkan  sekelumit  peristiwa  itu.  Maksud 
pencantumannya  di  tempat  ini  tampak  pada  penyebutan  Uwaim  bin 
Sa’idah  dan  Ma’an  bin  Adi  sebagai  peserta  perang  Badar.  Uwaim 
adalah  Ibnu  Sa’idah  bin  Ayyasy  bin  Qais  bin  An-Nu’man,  yaitu  Abu 
Musa,  berasal  dari  bani  Amr  bin  Auf.  Sedangkan  Ma’an  adalah  Ibnu 
Ad-Daruquthni  bin  Al  Jadd  bin  Ajian,  saudara  laki-laki  Ashim  bin 
Adi.  Dia  berasal  dari  suku  Bakr  sekutu  bani  Amr  bin  Auf.  Hadits 
Saqifah  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan. 


'.J — Jlij 

’cy  r 
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4022.  Dari  Qais,  “Adapun  pemberian  untuk  mereka  yang  ikut 
dalam  perang  Badar  masing-masing  5000.  Umar  berkata,  ‘Sungguh 
kami  akan  melebihkan  mereka  atas  orang-orang  sesudah  mereka’.” 


I yu  a)j1  cJi.*—  ; Jl5 


oUjNi  yj  c.  Jjf 


.  .  .LU. 


4023.  Dari  Muhammad  bin  Jubair,  dari  bapaknya,  dia  berkata, 
“Aku  mendengar  Nabi  SAW  membaca  surah  Ath-Thuur  pada  shalat 
Maghrib.  Itulah  saat  pertama  kali  iman  bersemayam  di  hatiku.” 


Jls  4ill  01  <uf  ^  y.  jrf*^  y,  ^ 

e-^jS  ^  ^  OIS^  ji  : jjj  jC>f  ^ 


3_cuJl  o — ^  ^  Jlij 

c - jJj  JJ  jji  -OCLsp 

I»  '  ■*  1 1-t  >*1  Ajjj.A^t)l  ^jA  A^Utll  AJ^ZaII 


4024.  Dari  Muhammad  bin  Jubair  bin  Muth’im,  dari  biaknya, 
“Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda  tentang  tawanan  perang  Badar, 
^Sekiranya  Al  Muth  ’im  bin  Adi  masih  hidup,  lalu  berbicara  kepadaku 
tentang  mereka  yang  busuk  itu,  niscaya  aku  akan  meninggalkan 
mereka  untuknya  ” 


Al-Laits  berkata:  Diriwayatkan  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Sa’id 
bin  Al  Musayyab,  “Fitnah  pertama  terjadi  — -yakni  pembunuhan 
Utsman —  dan  tidak  menyisakan  seorang  pun  dari  peserta  perang 
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Badar.  Kemudian  fitnah  kedua  teijadi  — yakni  peristiwa  Al  Harrah— 
dan  tidak  menyisakan  seorang  pun  yang  ikut  dalam  peristiwa 
(perjanjian)  Hudaibiyah.  Kemudian  fitnah  ketiga  teijadi  dan  tidak 
pernah  hilang  sementara  manusia  memiliki  kekuatan.” 


jj  Cf.  c-jt-w-  Jli  ^ JitjiS  Jie- 

J  ^  4»!  J  ^15 J 

1 — )1  cJ-ili  :cJl5  cl-jJiJl  ^ 

- Lai  rcJUi  jA  ^  ^oLu»  CJ JJti  j 

^ ji  .Ij-Vj  cc-L  iJ» 


4025.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Urwah  bin 
Az-Zubair,  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  Alqamah  bin  Waqqash,  dan 
Ubaidillah  bin  Abdullah,  meriwayatkan  dari  hadits  Aisyah  RA  (istri 
Nabi  SAW),  masing-masing  mereka  menceritakan  kepadaku  sebagian 
dari  hadits  itu,  dia  (Aisyah)  berkata,  “Aku  kembali  bersama  Ummu 
Misthah,  lalu  (kaki)  Ummu  Misthah  tergelincir  (terkait)  di  selimutnya, 
maka  dia  berkata,  ‘Celaka  Misthah’.  Aku  berkata,  ‘Sungguh  buruk  apa 
yang  engkau  katakan,  engkau  mencaci  seorang  yang  turut  dalam 
perang  Badar’.  Lalu  disebutkan  hadits  tentang  tuduhan  dusta  (terhad^ 
Aisyah). 


^ Si  .^SSa ^  Ajip  aUI  '(J^ 

(Jli  IaMI  -Lp-  (Jli  (Jli  ijl^  .l.i>-  ^iS' «tPj  l> 

<cip  <Uil  L^Ij  c<5ll  [}j^j  Ij  I<ql:>w3l 
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liJil  (Jl5  .j%  ^  «■*  C-^is  L»J  jtJol  L»  Ij»_Lxj 

ajy=-  Ol^j  .*5b>!-j  ^  ^ (j^ 


;|''o^■^^  x'^'  „>  f  ,!>  t  o  ^ 

j^JLpI  i\  iJl  ■  ^  ■« 


»  -^5^' 


4026.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  beikata,  “Inilah  peperangan  Rasulullah 
SAW”  lalu  dia  menyebutkan  hadits;  Rasulullah  bersabda  —sementara 
beliau  mencampakkan  mereka — Apakah  kalian  telah  mendapatkan  apa 
yang  dijanjikan  Tuhan  kalian  adalah  benar?”  Musa  berkata:  Nafi’ 
beikata:  Abdullah  berkata,  “Sekelompok  orang  diantara  sahabat-sahabat 
Nabi  SAW  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  engkau  menyeru  manusia-manusia 
yang  telah  mati?’  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Kalian  tidak  lebih 
mendengar  apa  yang  aku  katakan  dibanding  mereka  ”  Abu  Abdillah 
berkata,  “Semua  kaum  Quraisy  yang  turut  perang  Badar  dan  diberi  bagian 
rampasan  perang  adalah  beijumlah  81  orang.  Adapun  Urwah  bin  Az- 
Zubair  berkata:  Az-Zubair  beikata,  ‘Rampasan  perang  dibagi,  dan  jumlah 
mereka  adalah  100  orang’.  WallahuA'lam.” 


J — ^  ^  (y. 

^‘Uj  j!b  ^jj 

4027.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Az-Zubair, 
dia  berkata,  “Ditetapkan  untuk  kaum  Muhajirin  pada  perang  Badar 
sebanyak  100  bagian.” 

Keterangan  Hadits; 

Kedua  puluh  empat,  hadits  yang  dinukil  dari  Ishaq  bin  Ibrahim,  dari 
Muhammad  bin  Fudhail,  dari  Ismail,  dari  Qais.  Ismail  yang  dimaksud 
adalah  Ibnu  Abi  Khalid.  Sedangkan  Qais  adalah  Ibnu  Abi  Hazim. 

vJ*s!T  4-  i.»»-  iyjlLll  frllaP  OlT  (Pemberian  untuk  mereka  yang  ikut 
dalam  perang  Badar  adalah  5000).  Maksudnya,  harta  yang  diberikan 
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untuk  masing-masing  mereka  pada  setiap  tahun  pada  masa 
pemerintahan  Umar  dan  sesudahnya. 

-J— ^  J' — *j  (Umar  berkata,  “Sungguh  kami  akan 
melebihkan  mereka”).  Maksudnya,  melebihkan  mereka  dibanding 
yang  lainnya  dalam  hal  pemberian. 

Dalam  hadits  Malik  bin  Aus  dari  Umar  disebutkan,  5_Jf 

J^j  Siujt  ct-SSl^ 

l_i5f  J^  {Sesungguhnya  dia 

memberi  kepada  kaum  muhajirin  masing-masing  5000.  Sementara 
kaum  Anshar  masing-masing  4000.  Lalu  dia  melebihkan  istri-istri 
Nabi  SAW  dengan  memberi  masing-masing  12.000). 

Kedua  puluh  lima,  hadits  yang  dinukil  dari  Jubair  bin  Muth’im 
tentang  membaca  surah  Ath-Thuur  pada  shalat  Maghrib. 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  Shalat.  Al 
Mizzi  dalam  kitab  Al  Athraf  dari  jalur  Ishaq  bin  Manshur  menisbatkan 
riwayat  ini  kepada  pembahasan  tentang  tafsir.  Maka  dia  mengalami 
kekeliruan  karena  hadits  yang  dimaksud  berada  dalam  pembahasan 
tentang  peperangan  seperti  yang  anda  lihat.  Korelasi  pencantumannya 
di  tempat  ini  adalah  keterangan  terdahulu  dalam  pembahasan  tentang 
jihad,  bahwa  dia  datang  menuntut  tebusan  tawanan  perang  Badar. 

Kedua  puluh  enam,  hadits  yang  juga  dinukil  dari  Jubair  bin 
Muth’im.  Riwayat  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  melalui 
jalur  yang  disebutkan  sebelumnya.  Adapun  yang  dimaksud  ‘mereka 
yang  busuk  itu’  adalah  para  tawanan  perang  Badar  yang  terdiri  dari 
kaum  musyrikin.  Sementara  makna  kalimat  ‘kami  akan  meninggalkan 
mereka  untuknya’,  yakni  membebaskan  mereka  tanpa  tebusan. 

Ibnu  Syahin  menjelaskan  dari  jalur  lain  penyebab  hal  itu  adalah 
utang  budi  beliau  SAW.  Dimana  beliau  SAW  kembali  dari  Thaif  dan 
masuk  dalam  perlindungan  Muth’im  bin  Adi.  Ibnu  Ishaq  menyebutkan 
kisah  tersebut  secara  rinci.  Demikian  juga  disebutkan  Al  Fakihi 
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dengan  sanad  yang  hasan  mursal,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  Of 
.X^\  'jA  aIp  «iSlj'  JA  iiujS  '^\ 

iLJii  ^  J*  J— {Sesungguhnya 
Muth  ’im  memerintahkan  empat  orang  anaknya  menyandang  senjata 
dan  masing-masing  mereka  berdiri  di  sudut  Ka  ’bah.  Hal  ini  sampai 
kepada  kaum  Quraisy.  Mereka  pun  berkata,  ‘Engkau  adalah  orang 
yangjaminanmu  tidak  boleh  dilanggar'.). 

Sebagian  lagi  mengatakan  utang  budi  tersebut  adalah  tindakan 
Muth’im  bin  Adi  yang  paling  keras  (pro  aktif)  dalam  membatalkan 
surat  pemboikotan  yang  ditulis  kaum  Quraisy  terhad^^  bani  Hasyim 
— dan  kaum  muslimin  yang  bersama  mereka —  di  pemukiman  Abu 
Thalib.  Isyarat  kearah  ini  sudah  dikemukakan  pada  bagian  awal 
pembahasan  tentang  sirah  Nabi. 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Shalih  At- 
Tammar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Muhammad  bin  Jubair,  dari  bapaknya, 
dia  berkata,  “Muth’im  bin  Adi  berkata  kepada  kaum  Quraisy,  i— i 
ilp  U  olUtli  {Sungguh  kamu  telah  melakukan 

terhadap  Muhammad  apa  yang  telah  kamu  lakukan.  Maka  jadilah 
manusia-manusia  yang  paling  menahan  diri  dari  mengganggunya). 
Kejadian  ini  berlangsimg  setelah  hijrah.  Kemudian  Muth’im  bin  Adi 
meninggal  sebelum  perang  Badar  dalam  usia  70  tahun  lebih. 

Al  Fakihi  menyebutkan  dengan  sanad  yang  mursal,  bahwa 
Hasan  bin  Tsabit  menggubah  sya’ir  kenangan  baginya  ketika  dia 
meninggal,  sebagai  balasan  atas  apa  yang  dilalnikaimya  teifaatk^  Nabi 
SAW.  Sementara  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i,  Ibnu  Hibban,  dan  Al 
Hakim  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Ali,  dia  berkata, 
(DI  iib'V^i  ^  jlo  fje  i'  >1^ 

L_I*  J— sijj  frlJ__«Jl  :ljji  ({»4^  livp  Jaij  of  Jip  ^laiil  Ijtli  {Jibril 
datang  kepada  Nabi  SA  W  pada  perang  Badar  dan  berkata,  ‘Berilah 
pilihan  kepada  sahabat-sahabatmu  dalam  hal  tawanan  perang.  Jika 
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mau,  mereka  dapat  mengambil  tebusan,  dan  tahun  depan  akan 
dibunuh  di  antara  mereka  sebanyak  tawanan  itu’.  Mereka  berkata, 
‘Tebusan  dan  dibunuh  di  antara  kami 

Imam  Bukhari  menuturkan  kisah  ini  dengan  panjang  lebar  dari 
hadits  Umar  sera^  menyebutkan  penyebabnya.  Dikatakan,  iJt  ji 
Oi  y\  Jiii  tSlj»  Ojy  U  :  JiS  .Ai 

o oi  01  ili  5y  0^' 

J— J'S  ^  ->i^l  i^'l  frSijA  0^  {Beliau 

SAW  bertanya.  ‘Bagaimana  pendapat  kalian  mengenai  para 
tawanan?’  Abu  Bakar  berkata,  ‘Menurutku,  kita  ambil  tebusan  dari 
mereka  sebagai  kekuatan  bagi  kita,  dan  mudah-mudahan  Allah 
memberi  hidayah  kepada  mereka  ’.  Umar  berkata,  ‘Menurutku, 
hendaknya  engkau  memberi  kami  kuasa  terhadap  mereka  sehingga 
kami  dapat  menebas  leher- leher  mereka.  Sesungguhnya  mereka  itu 
adalah  para  pemimpin  kekufuran’.  Maka  Rasulullah  SAW  cenderung 
kepada  pendapat  Abu  Bakar). 

Sehubungan  dengan  ini  turun  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Anfaal  [8]  ayat  67,  ^jS»j^i  ^  ^  ii  h ^  blT  U  {Tidak 

patut  bagi  Nabi  memiliki  tawanan  sebelum  dia  dapat  melumpuhkan 
musuhnya  di  muka  bumi).  Dalam  pembahasan  terdahulu  telah  dinukil 
perbedaan  para  hnam  dalam  membolehkan  mengambil  tebusan  harta 
dari  tawanan  yang  kafir,  yakni  pada  bab  “Dan  Sesudah  Itu  Kamu 
Boleh  Membebaskan  Mereka  atau  Menerima  Tebusan  Sampai  Perang 
Berhenti”,  pada  pembahasan  tentang  jihad. 

Selanjutnya,  para  ulama  salaf  beibeda  pend^at  dalam 
menentukan  mana  diantara  kedua  pendapat  itu  yang  lebih  benar. 
Sebagian  mereka  berkata,  “Pendapat  Abu  Bakar  lebih  tepat,  karena 
sesuai  dengan  apa  yang  ditakdirkan  Allah  dalam  persoalan  itu,  dan 
begitulah  yang  teijadi.  Disamping  itu,  sebagian  besar  tawanan  tadi 
masuk  Islam,  baik  dirinya  secara  langsung  ataupun  keturunannya  yang 
dilahirkan  sesudah  peristiwa  tersebut.  Pendapat  ini  juga  lebih 
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mengedepankan  sisi  rahmat  daripada  murka.  Sebagaimana  diketahui 
bahwa  Allah  berbuat  demikian  terhadap  mereka  yang  dituliskan 
rahmat  baginya.  Adapun  celaan  karena  mengambil  tebusan  hanyalah 
sebagai  isyarat  celaan  bagi  siapa  yang  mengedepankan  urusan  dunia 
daripada  akhirat  meski  hanya  sedikit.” 

Kedua  puluh  tujuh,  hadits  yang  dinukil  dari  Al-Laits,  dari 
Yahya  bin  Sa’id,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab. 

jp  Cid»  JtSj  (Al-Laits  berkata,  “Diriwayatkan  dari 
Yahya  bin  Sa'id...  ’j.  Aku  tidak  menemukan  atsar  ini  dari  jalur  Al- 
Laits.  Abu  Nu’aim  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  melalui 
jalur  Ahmad  bin  Hambal,  dari  Yahya  bin  Sa’id  Al  Qaththan,  dari 
Yahya  bin  Sa'id  Al  Anshari,  sama  seperti  itu. 

jlb  jj  — OUip  Jsi»  (Fitnah 

pertama  terjadi  —yakni  pembunuhan  Utsman —  dan  tidak  menyisakan 
seorang  pun  yang  turut  dalam  perang  Badar).  Maksudnya,  mereka 
meninggal  sejak  terjadinya  fitnah  pertama  yang  ditandai  pembunuhan 
Utsman  hingga  berlangsung  fitnah  kedua,  yaitu  peristiwa  (perang)  Al 
Harrah.  Peserta  perang  Badar  yang  terakhir  meninggal  dunia  adalah 
Sa’ad  bin  Abi  Waqqash.  Dia  meninggal  beber^a  tahun  sebelum 
peristiwa  Al  Harrah. 

Dari  sini  diketahui  kekeliruan  mereka  yang  menganggap  kalimat 
‘yakni  pembunuhan  Utsman’  adalah  suatu  kesalahan,  dengan  dalil 
bahwa  Ali,  Thalhah,  Az-Zubair,  dan  selain  mereka  diantara  peserta 
perang  Badar,  hidup  sesudah  Utsman  dalam  waktu  yang  cukup  lama. 
Mereka  mengira  bahwa  maksudnya  mereka  terbunuh  saat 
pembunuhan  Utsman.  Padahal  tujuannya  tidak  demikian. 

Ibnu  Abi  Khaitsamah  menukil  atsar  ini  dari  jalur  lain  dari 
Yahya  bin  Sa’id,  j'td)  iis*  cJ3j  {Terjadi  fitnah  Ad-Dar).  Fitnah  Ad-Dar 
adalah  pembunuhan  Utsman  bin  AfFan  juga.  Menurut  Ad-Dawudi 
maksud  fitnah  pertama  adalah  pembunuhan  Al  Husain  bin  Ali.  Tentu 
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saja  pendapat  ini  tidak  benar,  karena  saat  pembunuhan  Al  Husain 
tidak  satu  pun  peserta  perang  Badar  yang  masih  hidup. 

■  ■  4^1  p  (Kemudian  terjadi  fitnah  kedua, 

yakni  Al  Harrah...).  Peristiwa  Al  Harrah  berlangsimg  pada  akhir 
pemerintahan  Yazid  bin  Muawiyah.  Sekelumit  berita  tentang  peristiwa 
ini  akan  disampaikan  pada  pembahasan  tentang  fitnah  dan  cobaan. 

3 — dlsJi  c— ijj  je—i  (Kemudian  terjadi  yang  ketiga).  Demikian 
tercantum  dalam  naskah  sumber.  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Abi 
Khaitsamah  dikatakan,  “Kalau  telah  teijadi  yang  ketiga.”  Versi  ini 
dikuatkan  oleh  Ad-Dimyathi  atas  dasar  bahwa  Yahya  bin  Sa’id 
mengucapkan  perkataannya  itu  sebelum  teijadi  fitnah  ketiga. 
Disamping  itu,  dia  tidak  menafsirkan  fitnah  ketiga  sebagaimana  dua 
fitnah  sebelumnya. 

Menurut  Ad-Dawudi,  fitnah  yang  dimaksud  adalah  peristiwa 
Azariqah.  Namun  pendapat  ini  perlu  ditinjau  kembali.  Karena 
tampaknya  yang  dimaksud  oleh  Yahya  adalah  fitnah  di  Madinah, 
bukan  fitnah  di  negeri  laiimya.  Adapun  peristiwa  Azariqah  teijadi 
menyusul  kematian  Yazid  bin  Muawiyah  dan  berlangsung  lebih  dari 
20  tahun. 

Ibnu  At-Tin  menyebutkan  bahwa  Malik  meriwayatkan  dari 
Yahya  bin  Sa'id  Al  Anshari,  j*Lij  aIIp  At 

«J— f  jdj  Yji  'i!]  (Shalat  tidak  pernah  ditinggalkan  di  masjid 

Nabi  SAW  kecuali  pada  hari  pembunuhan  Utsman  dan  peristiwa  Al 
Harrah).  Malik  Berkata,  “Aku  lupa  yang  ketiga.”  Ibnu  Abdul  Hakam 
berkata,  “Ia  adalah  hari  pemberontakan  Abu  Hamzah  Al  Khariji.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pemberontakan  tersebut  teijadi  pada 
masa  khilafah  Marwan  bin  Muhammad  bin  Marwan  bin  Al  Hakam 
tahun  130  H,  dan  jauh  sebelum  Yahya  bin  Sa'id  meninggal  dunia. 
Kemudian  saya  menemukan  riwayat  Ad-Daruquthni  dalam  kitab 
Ghara  'ib  Malik,  dengan  sanad  yang  shahih  hingga  Malik,  dari  Yahya 
bin  Sa’id,  seperti  atsar  di  atas,  dan  pada  bagian  akhirnya  disebutkan. 
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cJi'j  i)\j  (Dan  jika  terjadi  yang  ketiga  maka 
tidak  akan  pernah  hilang  sementara  manusia  memiliki  kekuatan). 
Ibnu  Abi  Khaitsamah  meriwayatkannya  dengan  redaksi,  c — «Sj  j— Jj 
(Seandainya  terjadi).  Tentu  saja  keterangan  ini  menyelisihi  penegasan 
kejadian  fitnah  ketiga  seperti  pada  hadits  bab  di  atas.  Namun, 
mungkin  dikompromikan  bahwa  awalnya  Yahya  berkata  seperti  ini, 
kemudian  fitnah  tersebut  benar-benar  terjadi  dan  dia  sendiri  masih 
hidup,  maka  dia  mengucapkan  apa  yang  dinukil  darinya  oleh  Al-Laits 
bin  Sa’ad. 

Adapun  kata  'thabaakh'  yang  disebutkan  dalam  hadits  ini 
bermakna  kekuatan.  Al  Khalil  berkata,  “Asal  kata  thabaakh  artinya 
gemuk  dan  kuat.  Namun,  digunakan  juga  untuk  akal  dan  kebaikan. 
Hassan  berkata: 

H  juit 

(Harta  menutupi  kaum  pria  yang  tak  ada  kekuatan/akal  bagi 
mereka.  Sebagaimana  banjir  menutupi  tumbuhan  yang  kering). 

Hadits  kedua  puluh  delapan  tentang  tuduhan  dusta. 
Penjelasaimya  akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  tafsir. 
Adapun  yang  dimaksudkan  darinya  adalah  kesaksian  Aisyah  terhadap 
Misthah  sebagai  peserta  perang  Badar.  Dia  adalah  Misthah  bin 
Utsatsah  bin  Abbad  bin  Al  Muththalib.  Adapun  Abdullah  bin  Umar 
An-Numairi  (salah  seorang  periwayat  hadits  ini)  tidak  memiliki 
riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini. 

Hadits  kedua  puluh  sembilan  dinukil  dari  Ibrahim  bin  Al 
Mundzir,  dari  Muhammad  bin  Fulaih  bin  Sulaiman,  dari  Musa  bin 
Uqbah,  dari  Ibnu  Syihab. 

vlrjUidl  <3>'  ^ 

(Dari  Ibnu  Syihab  dia  berkata,  "Inilah  peperangan-peperangan 
Rasulullah  SAW...”  lalu  dia  menyebutkan  hadits).  Yakni  apa  yang 
diterima  Musa  bin  Uqbah  dari  Ibnu  Syihab  mengenai  hal  itu. 
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j^^s— J— »j  (Beliau  melemparkan  mereka).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  (Dan  beliau  melaknat  mereka). 

Demikian  juga  dalam  kitab  Maghazi  karya  Musa  bin  Uqbah. 

Q—*  — »  JlJ  (Beberapa  orang  sahabatnya  berkata). 

Penjelasaimya  telah  disebutkan  pada  pembahasan  yang  lalu,  dan  salah 
seorang  yang  mengatakan  hal  ini  kepada  beliau  S AW  adalah  Umar  bin 
Khaththab. 

J—*  'j** — !  'J*  (Jumlah  semua  yang  turut  dalam 

perang  Badar  dari  kaum  Quraisy).  Ini  adalah  lanjutan  perkataan  Musa 
bin  Uqbah  dari  Ibnu  Syihab.  Adapun  kalimat  ‘Diantara  mereka  yang 
ditetapkan  bagiannya  sebanyak  81  orang’,  yakni  mereka  yang  diberi 
bagian  rampasan  perang  meskipim  tidak  terlibat  langsung  dalam 
peperangan  karena  suatu  halangan,  maka  Nabi  SAW  menjadikannya 
seperti  orang  yang  terlibat  langsung. 

J— <  (Adapun  Unvah  bin  Az-Zubair  biasa 

berkata).  Ini  adalah  lanjutan  perkataan  Musa  bin  Uqbah  dari  Ibnu 
Syihab.  Lalu  Imam  Bukhari  mendukungnya  dengan  hadits 
sesudahnya.  Hanya  saja  jumlah  yang  dia  sebutkan  menyelisihi  jumlah 
dalam  hadits  Al  Bara'  yang  lalu  di  bagian  awal  kisah  ini,  yakni 
perkataaimya,  “Sesungguhnya  kaiun  Muhajirin  lebih  dari  60  orang.” 
Namun,  keduanya  mungkin  dikompromikan  bahwa  jumlah  pada 
hadits  Al  Bara'  khusus  bagj  mereka  yang  terlibat  langsung.  Sedangkan 
hadits  pada  bab  ini  bagi  yang  terlibat  langsung  maupun  tidak 
langsung.  Kemungkinan  juga  yang  dimaksud  dengan  jumlah  pertama 
adalah  orang-orang  merdeka.  Sedangkan  jumlah  yang  kedua  dengan 
memasukkan  para  mantan  budak  dan  pengikut  mereka. 

Ibnu  Ishaq  menyebutkan  nama-nama  para  peserta  perang  Badar 
dari  kaum  Muhajirin  bersama  para  sekutu  dan  mantan  budak  sehingga 
mencapai  83  orang.  Lalu  Ibnu  Hisyam  menambahkan  3  orang  dalam 
kitab  Tahdzib  As-Sirah.  Adapun  Al  Waqidi  menyebutkan  85  orang. 
Imam  Ahmad,  Al  Bazzar,  dan  Ath-Thabarani,  meriwayatkan  dari 
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hadits  Ibnu  Abbas,  j  Ot  {Sesungguhnya 

kaum  Muhajirin  di  Badar  berjumlah  77  orang).  Barangkali  dia  tidak 
menyebutkan  mereka  yang  diberi  bagian  rampasan  perang  meski  tidak 
terlibat  langsung. 

Hadits  ketiga  puluh  dinukil  dari  Ibrahim  bin  Musa,  dari  Hisyam, 
dari  Ma’mar,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Az-Zubair. 
Hisyam  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Yusuf  Ash-Shan’ani. 

'•«»  2— JUj  ^ g«ll  jJlJ  Cm ^  (Ditetapkan  untuk  kaum 

Muhajirin  pada  perang  Badar  sebanyak  100  bagian).  Dalam  riwayat 
Ibnu  A'idz  dari  Abu  Al  Aswad,  dari  Urwah  disebutkan,  Js’  ijL 
SiU  ^  :  Jli  ?jjj  frlsr  {Aku  bertanya  kepada  Az- 

Zubair,  ‘Berapa  bagiankah  yang  didatangkan  kepada  kaum  Muhajirin 
pada  perang  Badar?’  Dia  menjawab,  ‘100  bagian).  Ad-Dawudi 
berkata,  “Pernyataan  ini  menyehsihi  perkataannya  bahwa  jiunlah 
mereka  adalah  81  orang.”  Dia  menambahkan,  “Jika  kalimat  ‘100 
bagian’  berasal  dari  Az-Zubair,  maka  mungkin  Urwah  mengalami 
keraguan  tentang  jimilahnya.  Tetapi  mungkin  juga  berasal  dari 
periwayat  yang  menukil  darinya.”  Dia  berkata,  “Jika  diteliti  dengan 
cermat,  maka  jumlah  mereka  adalah  84  orang.  Bersama  mereka  3  ekor 
kuda  dan  masing-masing  diberi  2  bagian.  Lalu  diberikan  pula  kepada 
beberapa  orang  yang  diutus  untuk  kepentingan  beliau  SAW.  Dengan 
demikian,  maka  bisa  dibenarkan  jumlahnya  100  bagian.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apa  yang  dia  katakan  bisa  saja 
diterima.  Namim,  tampaknya  penyebutan  100  bagian  itu  digabung 
dengan  bagian  seperlima.  Sebab  awalnya,  beliau  SAW  memisahkan 
seperlima  dari  rampasan,  lalu  membagi  sisanya  menjadi  80  bagian 
sesuai  jumlah  mereka  yang  ikut  dalam  peperangan  dan  yang  diikutkan 
kepada  mereka.  Jika  digabung  dengan  bagian  seperlima,  maka 
jumlahnya  menjadi  100  bagian. 
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13.  Nama-Nama  Peserta  Perang  Badar,  yang  disebutkan  dalam 
Kibih  M  Jam,'  yang  Ditulis  Abu  Abdillab  amam  Bukhari)  Sesuai 
Urutan  Abjad 


.^4ii  oJlJl  -a  ^ 

''  y  ^  lalie-  J,\  liuU-  lil'  LiU- 

y'^  ^  y.  ’iy-  .^'^S 

y  'J  .i'iSl  i  iir 

ijlp  ^1'  - 

-^'  '^J?^j  J'j  .^>ii  fi^'i  “jj, 

Jtj  'i]'-jU  J  ^ 

fl5 

_4il  .^;,i;)  '^Zaii  y:  J  iuJi  j,| 

S-!  ’J  a_^ 

>  oaCaJi ;;;  jsci  ^ 

pi  Al  J:.  ^1  ilt 

/Ji  .^jgi  -J 

j>  J  sii  .^jj  ^li  ;ju;.  - 

.eSjL-^^l  ij^C  'J  ’JJ  J  ^ ^- 

OU^I  ;si_i 
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^  c/-  JJ  .(^jCa3^t 

J^J — p  J — ]  ^  .fs jCaj^\  ^  i'/j»  .(J jCa^^'  -4^' 

^  ilJUy»  .lJ>1£»  JLP  ^  v-JJa-ttJl  ^  ^  ^1j1  ^  ^)g-««'*  .(^ 

.(^jCaj^l  ^1  jjJ  -“j^j  (_J4^  (^J.:^l  jy<kP 


Nabi  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Hasyimi  SAW,  Iyas  bin  Al 
Bukair,  Bilal  bin  Rabah  (mantan  budak  Abu  Bakar  Al  Qurasyi), 
Hamzah  bin  Abdul  Muthalib  Al  Hasyimi,  Hathib  bin  Abi  Balta’ah 
(sekutu  Quraisy),  Abu  Hudzaifah  bin  Rabi’ ah  Al  Qurasyi,  Haritsah 
bin  Ar-Rabi’  Al  Anshari  (terbunuh  pada  perang  Badar),  Haritsah  bin 
Suraqah  (sebagai  pengintai),  Khubaib  bin  Adi  Al  Anshari,  Khunais 
bin  Hudzafah  As-Sahmi,  Rifa’ah  bin  Rafi’  Al  Anshari,  Az-Zubair  bin 
Al  Awwam  Al  Qurasyi,  Zaid  bin  Sahal  Abu  Thalhah  Al  Anshari,  Abu 
Zaid  Al  Anshari,  Sa’ad  bin  Malik  Az-Zuhri,  Sa’ad  bin  Khaulah  Al 
Qurasyi,  Sa’id  bin  Zaid  bin  Amr  bin  Nufail  Al  Qurasyi,  Sahal  bin 
Hunaif  Al  Anshari,  Zhuhair  bin  Rafi’  Al  Anshari  dan  saudaranya, 
Abdullah  bin  Utsman  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  Al  Qurasyi,  Abdullah 
bin  Mas’ud  Al  Hudzali,  Utbah  bin  Mas’ud  Al  Hudzali,  Abdurrahman 
bin  Auf  Az-Zuhri,  Ubaidah  bin  Al  Harits  Al  Qurasyi,  Ubadah  bin 
Ash-Shamith  Al  Anshari,  Umar  bin  Al  Khaththab  Al.Adawi,  Utsman 
bin  AfFan  Al  Qurasyi  (ditinggalkan  oleh  Rasulullah  SAW  untuk 
merawat  putrinya  dan  diberi  bagian  dari  rampasan  perang),  Ali  bin 
Abu  Thalib  Al  Hasyimi,  Amr  bin  Auf  (sekutu  bani  Amir  bin  Lu'ai), 
Uqbah  bin  Amr  Al  Anshari,  Amir  bin  Rabi’ah  Al  Anziy,  Ashim  bin 
Tsabit  Al  Anshari,  Uwaim  bin  Sa’idah  Al  Anshari,  Itban  bin  Malik  Al 
Anshari,  Quddamah  bin  Mazh’un,  Qatadah  bin  An-Nu’man  Al 
Anshari,  Mu’adz  bin  Amr  bin  Al  Jamuh,  Mu’awwidz  Ibnu  Affa'  dan 
saudaranya,  Malik  bin  Rabi’ah  Abu  Usaid  Al  Anshari,  Murarah  bin 
Ar-Rabi’  Al  Anshari,  Ma’an  bin  Adi  Al  Anshari,  Misthah  bin  Utsatsah 
bin  Abbad  bin  Al  Muththalib  bin  Abdi  Manaf,  Miqdad  bin  Amr  Al 
Kindi  (sekutu  bani  Zuhrah),  Hilal  bin  Umayyah  Al  Anshari. 
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Keterangan: 

(Bab  Nama-nama  peserta  perang  Badar  yang  disebutkan  dalam 
kitab  Al  Jami  ’).  Maksudnya,  tidak  termasuk  nama  mereka  yang  tidak 
dicantumkan  dan  disinggung  dalam  kitab  itu.  Kitab  Al  Jami’  yang 
dimaksud  adalah  kitab  Shahih  Bukhari  ini.  Sedangkan  maksud  mereka 
yang  disebutkan  namanya  adalah  mereka  yang  dinukil  darinya  atau 
dari  selainnya  yang  menyatakan  bahwa  dia  ikut  perang  Badar.  Bukan 
sekadar  penyebutan  namanya  tanpa  pernyataan  tekstual  bahwa  dia 
mengikuti  peperangan.  Dari  sini  dipahami  sikap  hnam  Bukhari  yang 
tidak  menyebutkan  Abu  Ubaidah  bin  Al  Jarrah  meskipim  dia  ikut 
perang  Badar  menurut  kesepakatan  dan  namanya  disebutkan  berkali- 
kali  dalam  kitab  Shahihnyzi.  Hanya  saja  tidak  ada  pernyataan  tekstual 
yang  menggolongkannya  sebagai  peserta  perang  Badar. 

(Nabi  SA  W  Muhammad  bin  Abdullah 
Al  Hasyimi).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan.  Imam  Bukhari  mengawali 
dengan  Nabi  SAW  untuk  mendq)atkan  berkah  dan  kebaikan  dengan 
menyebutnya.  Jika  tidak  karena  tujuan  ini  tentu  tidak  perlu  lagi 
disebutkan  karena  itu  merupakan  hal  yang  pasti. 

(Abu  Bakar).  Penyebutannya  sebagai  peserta  perang 
Badar  terdapat  pada  bab  “Ketika  Kamu  Memohon  Pertolongan 
Kepada  Tuhan  Kamu”. 

^  (Umar).  Dia  telah  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Thalhah. 

Ol—isp  (Utsman).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penggolongannya 
sebagai  peserta  perang  Badar  tidak  ditemrikan  dalam  pembahasan  ini, 
hanya  saja  telah  disebutkan  dari  Ibnu  Umar  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  bahwa  dia  mendapat  bagian  dari  rampasan  perang  Badar. 

S — ^  (Ali  bin  Abu  Thalib).  Dia  telah  disebutkan  pada 
hadits  tentang  perang  tanding  dan  hadits-hadits  laiimya. 

J— ir— <  Ir*'— t!  (fycis  bin  Al  Bukair).  Penggolongannya  sebagai 
peserta  perang  Badar  disebutkan  pada  bab  “Malaikat  Turut  dalam 
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Perang  Badar.”  Lalu  Imam  Bukhari  menyebutkan  nama-nama  di 
tempat  ini  berdasarkan  urutan  huruf  Hija'iyah.  Kemudian  dia 
menyebutkan  sebagian  penyandang  kunyah  (nama  panggilan)  dengan 
berpatokan  nama  aslinya.  Oleh  karena  itu.  Abu  Hudzaifah  disebutkan 
pada  huruf  ha '  bukan  alif.  Hanya  saja  dia  mendahulukan  Nabi  SAW 
dan  empat  sahabat  dibanding  yang  lainnya  karena  kemuliaan  mereka. 
Namun,  pada  sebagian  naskah,  yang  disebutkan  lebih  dahulu  hanyalah 
Nahi  SAW,  sedangkan  sahabat  yang  empat  disebutkan  pada  huruf 
‘ain.  Namun,  perbedaan  ini  bukan  hal  yang  besar. 

Kemudian  Iyas  bin  Al  Bukair,  dan  telah  keliru  mereka  yang 
membacanya  Ayas.  Adapun  nama  bapaknya  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  terdahulu.  Saudara-saudara  Iyas  yaitu  Aqil,  Amir,  dan 
yang  lainnya  juga  ikut  dalam  perang  Badar.  Hanya  saja  nama-nama 
mereka  tidak  disebutkan  dalam  kitab  Al  Jami’  sehingga  tidak 
dicantumkan  di  tempat  ini. 

(Bilal).  Sudah  disebutkan  pada  hadits  Abdurrahman  bin  Auf 
tentang  pembunuhan  Umayyah  bin  Khalaf 

(Hamzah).  Namanya  telah  disebutkan  di  bagian  awal  kisah 
perang  Badar. 

(Hathib).  Namanya  juga  telah  disebutkan  pada  bab 
“Keutamaan  Mereka  yang  Dcut  Perang  Badar.” 

(Haritsah  bin  Ar-Rabi  ’).  Dia  adalah  Ibnu  Suraqah. 
Namanya  disebutkan  pada  awal  bab  “Keutamaan  Mereka  yang  Ikut 
Perang  Badar.”  Sedangkan  lafazh  ‘sebagai  pengintai’  hendak  menyitir 
keterangan  dalam  riwayat  Hammad  bin  Salamah  dari  Tsabit  dari  Anas 
bahwa  dia  keluar  imtuk  mengintai.  Riwayat  ini  dikutip  Imam  Ahmad 
dan  An-Nasa'i  disertai  tambahan,  JtsiJ  Vi  {Dia  tidak  keluar  untuk 
perang). 
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^  J— p  J— j  L — (Khubaib  bin  Adi).  Dia  telah  disebutkan  dalam 
hadits  Abu  Hurairah  RA.  Pada  pembahasan  perang  Ar-Raji’  akan 
dinukil  pendapat  tentangnya. 

^  (Khunais  bin  Hudzafah).  Dia  telah  disebutkan  pada 
hadits  ke- 10  bab  terakhir. 

APlij  (Rifa  ’ah  bin  Rafi  ).  Dia  telah  disebutkan  pada  bab 
"Keutamaan  Mereka  yang  Dcut  Perang  Badar). 

i-JG  yj\  iptij  (Rifa  ‘ah  bin  Abdul  Mundzir  Abu 
Lubabah).  Dia  disebutkan  pada  hadits  ke- 19  bab  terakhir.  Penegasan 
Imam  Bukhari  bahwa  namanya  adalah  Rifa’ ah  menyelisihi  pendapat 
mayoritas.  Mereka  berkata,  “Namanya  adalah  Basyir,  dan  Rifa’ ah 
adalah  saudaranya.” 

(Az-Zubair  bin  Al  Awwam).  Telah  disebutkan  dalam 

beberapa  hadits. 

J4— ^  ^3  (Zaid  bin  Sahal  Abu  Thalhah).  Dia  telah 

disebutkan  pada  bab  “Memohon  Kecelakaan  bagi  Kaum  Musyrikin.” 

aJj  jjl  (Abu  Zaid  Al  Anshari).  Telah  disebutkan  dalam 

hadits  Anas. 

tii— (Sa'ad  bin  Malik).  Dia  adalah  Ibnu  Abi  Waqqash. 
Namanya  belum  disebutkan  dalam  deretan  peserta  perang  Badar 
dalam  kitab  ini.  Namun,  dia  to-golong  diantara  mereka  menurut 
kesepakatan.  Mungkin  hnam  Bukhari  menyimpulkannya  dari  atsar 
Sa’id  bin  Al  Musayyab. 

^  iili  (Sa’ad  bin  Khaulah).  Dia  telah  disebutkan  pada  kisah 
Subai’ah  Al  Aslamiyah. 

a_Jj  j-j  iu*!»  (Sa‘id  bin  Zaid).  Dia  telah  disebutkan  pada  atsar 
Nafi’,  dari  Ibnu  Umar. 


j— j  J4— '  (Sa'ad  bin  HunaiJ).  Namanya  telah  disebutkan 
dalam  hadits  Ali  RA,  dimana  dikatakan  Ali  bertakbir  lima  kali  ketika 
menshalati  jenazahnya. 

^*j  (y.  (Zhuhair  bin  Rafi  ’).  Dia  telah  disebutkan  pada  hadits 
Rafi’  bin  Khadij,  dan  dia  adalah  pamannya,  sedangkan  nama 
saudaranya  adalah  Muzhhir,  tapi  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan 
saudaranya. 

i ji— j-J  4JII  ilp  (Abdullah  bin  Mas  ’ud).  Dia  telah  disebutkan 
pada  bagian  awal  pembahasan  perang  Badar. 

J  2lsp  (Utbah  bin  Mas  ’ud).  Yakni  saudara  Abdullah  bin 

Mas’ud.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  namanya  belum  disebutkan  dalam 
bahasan  ini,  bahkan  tidak  disebutkan  juga  oleh  seorang  pun  penulis 
kitab  Al  Maghazi  sebagai  peserta  perang  Badar.  Namanya  tidak 
tercatat  dalam  riwayat  An-Nasafi  dan  tidak  juga  disebutkan  Al  Ismaili 
maupun  Abu  Nu’aim  dalam  Mustakhraj  masing-masing,  dan  inilah 
yang  benar. 

^  (Abdurrahman  bin  Aufi.  Dia  telah  disebutkan 
pada  kisah  pembunuhan  Abu  Jabal  dan  hadits  lainnya. 

'i» jl— J— j  «0^  (Ubaidah  bin  Al  Harits).  Dia  telah  disebutkan 
pada  hadits  Ali  RA. 

M  jt  oiUp  (Ubadah  bin  Ash-Shamit).  Dia  telah  disebutkan 
sesudah  bab  "Malaikat  Ikut  dalam  Perang  Badar.” 

iSy-s-  J— j  (Amr  bin  Aufi.  Dia  telah  disebutkan  pada  bab 

tersebut. 

jj— ip  J— J  (Uqbah  bin  Amr).  Yakni  Abu  Mas’ud  Al  Badri. 

Namanya  disebutkan  secara  lengkap  berikut  sekilas  biografinya  dalam 
tiga  hadits. 
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^  jiiJi  iju)j  'Jt  (Amir  bin  Rabi  ’ah  Al  Anazi).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  “Al  Adawi”,  dan  keduanya  adalah  benar. 
Karena  gelar  Al  Anazi  dinisbatkan  kepada  asalnya  dan  Al  Adawi 
dinisbatkan  kepada  persekutuan. 

colJ  (Ashim  bin  Tsabit).  Dia  telah  disebutkan  pada  hadits 

Abu  Hurairah  RA. 

5apL_li  j-j  (Uwaim  bin  Sa  ’idah).  Dia  telah  disebutkan  pada 
hadits  Saqifah. 

dLJvi  OUsP  (Itban  bin  Malik).  Dia  telah  disebutkan  pada  bab 
"Malaikat  Dcut  Perang  Badar.” 

Oj— iki  Jiioi  (Qudamah  bin  Mazh  ’un).  Telah  disebutkan  pada 

bab  yang  sama. 

0\— iiili  5ils5  (Qatadah  bin  An-Nu  ’man).  Dia  telah  disebutkan 

pada  awal  bab  ini  dari  hadits  Abu  Sa'id. 

’adz  bin  Amr  bin  Al  Jamuh).  Dia  telah 
disebutkan  pada  kisah  pembunuhan  Abu  Jahal. 

(Mu  ’awwidz  bin  Afra ').  Afra'  adalah  ibunya 
Mu’awwidz.  Nama  bapaknya  adalah  Al  Harits. 

0 (Dan  saudaranya).  Keduanya  telah  disebutkan. 

jL-J-f  j__*1  iiuj  'Ji  iiUU  (Malik  bin  Rabi ’ah  Abu  Usaid).  Dia  telah 
disebutkan  pada  awal  bab  “Keutamaan  Mereka  yang  Dcut  Perang 
Badar.”  Iyadh  mengingatkan  bahwa  mereka  yang  tidak  memiliki 
pengetahuan  mendalam  mungkin  menyangka  bahwa  Malik  adalah 
saudaranya  Mu’adz.  Karena  redaksi  kalimat  Imam  Bukhari,  “Mu’adz 
Ibnu  Afra'  dan  saudaranya  Malik  bin  Rabi’ah.”  Akan  tetapi 
maksudnya  tidak  demikian.  Bahkan  yang  dimaksud  ‘saudaranya’ 
adalah  Auf  dan  namanya  tidak  disebutkan.  Lalu  dia  menyebutkan 
orang  berikutnya  dengan  berkata,  ‘Malik  bin  Rabi’ah’.  Sekiranya 
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Imam  Bukhari  menambahkan  kata  sambung  ‘dan’  niscaya  tak  akan 
teijadi  kerancuan.  Demikian  juga  halnya  yang  dinukil  para  periwayat 
lain. 

«j' J—»  (Murarah  bin  Ar-Rabi  ’).  Dia  telah  disebutkan 
dalam  hadits  Ka’ab  bin  Malik. 

— 'f-  J— J  bin  Adi).  Dia  telah  disebutkan  bersama 

Uwaim  bin  Sa’idah. 

S—iljf  ^  (Misthah  bin  Utsatsah).  Dia  telah  disebutkan  pada 
bagian  akhir  bab  yang  terakhir.  Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Dzar  di 
tempat  ini  disebutkan  nasabnya,  “Abbad  bin  Abdul  Muthalib”,  dan 
yang  benar  tidak  memakai  kata  ‘Abdu’. 

Jj— ^  j-A  (Miqdad  bin  Amr).  Dia  telah  disebutkan.  Dalam 

riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  “Al  Miqdam’’,  tetapi  riwayat  ini 
keliru. 

3— (Hilal  bin  Umayyah).  Dia  telah  disebutkan  bersama 
dengan  Minarah. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jumlah  peserta  perang  Badar  yang 
disebutkan  di  tempat  ini  adalah  44  orang.  Imam  Bukhari  lebih  awal 
menyebutkan  secara  berurutan  nama-nama  peserta-  perang  Badar 
sesuai  urutan  abjad  dan  dia  orang  paling  akurat  dalam  merangkum 
nama-nama  mereka.  Hanya  saja  di  tempat  ini  dia  cukup  menyebutkan 
nama-nama  yang  tersebut  dalam  kitabnya.  Kemudian  nama-nama 
mereka  dirangkum  oleh  Al  Hafizh  Dhiya'uddin  Al  Maqdisi  dalam 
kitab  Al  Ahkam  disertai  penjelasan  perbedaan  para  ahli  sejarah 
mengenai  sebagian  mereka.  Namun,  perbedaan  tersebut  relatif  dapat 
ditolelir.  Ibnu  Sayyid  An-Nas  juga  merangkum  nama-nama  peserta 
perang  Badar  dalam  kitab  Uyun  Al  Atsar,  akan  tetapi  berdasarkan 
urutan  kabilah,  seperti  dilakukan  Ibnu  Ishaq  dan  selainnya.  Namun, 
dia  mengumpulkan  semua  yang  dianggapnya  sebagai  peserta  perang 
Badar  hingga  menambahkan  50  orang  selain  313  orang.  Lalu  dia 
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berkomentar,  “Faktor  yang  menyebabkan  teijadinya  penambahan 
adalah  perbedaan  pada  sebagian  nama.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kalau  bukan  karena  khawatir  terlalu 
panjang,  tentu  saya  akan  menyebutkan  nama-nama  mereka  satu 
persatu,  disertai  penjelasan  pendapat  yang  benar,  tetapi  apa  yang  telah 
dikemukakan  agaknya  sudah  mencukupi. 


14.  Cerita  Bani  An-Nadhir  dan  Keluarnya  Nabi  SAW  dalam 
Urusan  Diyat  Dua  Laki-laki  serta  Pengkhianatan  yang  Hendak 
Mereka  Lakukan  terhadap  Rasulullah  SAW 

J-Ji  jlu  ^ 

°jA  ols^l  Jif  ’jA  jA)  amI  Jyj  .Oi-I 

3j yoi  Jj  Jjo 

Az-Zuhri  berkata  dari  Urwah,  “Peristiwa  ini  terjadi  pada  awal 
enam  bulan  setelah  perang  Badar  sebelum  perang  Uhud.” 

Firman  Allah,  ""Dialah  yang  mengeluarkan  orang-orang  kafir  di 
antara  ahli  kitab  dari  kampung-kampung  mereka  pada  saat 
pengusiran  kali  yang  pertama. "  (Qs.  Al  Hasyr  [59];  2) 

Ibnu  Ishaq  mengatakan  kejadian  ini  berlangsimg  setelah 
peristiwa  sumur  Ma’unah  dan  perang  Uhud. 

^ — C  ^ 

J— ^  ^  yO 

1 J — as>J  J 
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4028.  Dari  Ibnu  Umar  RA  dia  berkata,  “Bani  Qxiraizhah  dan 
Nadhir  memerangi.  Maka  diusir  bani  An-Nadhir  dan  menetapkan 
Quraizhah  hingga  Quraizhah  memerangi.  Dia  membunuh  kaum  laki- 
laki  mereka,  membagi  wanita-wanita  mereka,  anak-anak  mereka,  dan 
harta  benda  mereka  diantara  kaum  muslimin,  kecuali  sebagian  mereka 
bertemu  Nabi  SAW  maka  beliau  memberi  jaminan  keamanan  dan 
mereka  masuk  Islam.  Dia  mengusir  Yahudi  Madinah  semuanya;  Bani 
Qainuqa’  yang  merupakan  kaum  Abdullah  bin  Salam,  Yahudi  bani 
Haritsah,  dan  semua  Yahudi  Madinah. 

* lP  ^ 0 Cf-  “4*^  ^ 

4029.  Dari  Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata:  Aku  berkata  kepada 
Ibnu  Abbas,  “Surah  Al  Hasyr.”  Dia  berkata,  “Katakan  ‘Surah  An- 
Nadhir’.”  Riwayat  ini  dinukil  juga  oleh  Husyaim  dari  Abu  Bisyr. 

c}- 

kiJLij  (1)1^3  i 4jaj ^  aJLp 

4030.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Dahulu  kaum  laki- 
laki  menjadikan  beberapa  pohon  kurma  untuk  Nabi,  sampai  bani 
Quraizhah  dan  Nadhir  ditaklukkan.  Maka  sesudah  itu,  beliau 
mengembalikannya  kepada  mereka.” 
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iX-j  «uip  iii  -Al  j_^3  ‘^'  ^  o"°'  o^ 

y  y  J— •  ^)  rojj^  «yyi'  t^j  ^;^i  j^' 

.(ibi  oSu  4Jji<»f  J[p  i;jii  lA 

4031.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
membakar  kurma  bani  Nadhir  dan  menebangnya.  Ia  adalah  Al 
Buwairah.  Maka  turun  ayat,  "^Apa  saja  yang  kamu  tebang  dari  pohon 
kurma  atau  yang  kamu  biarkan  (tumbuh)  berdiri  di  atas  pokoknya, 
maka  semua  itu  atas  izin  Allah  ”  (Qs.  Al  Hasyr  [59]:  5) 

(J — -'J  01  ililp  -Al 

(ji  Jji  Ifij  :JU  t (J j>- 

Siy-  AIa} 

IiIjjUJI  ^  OLi-o»  jjl  oUrli  Jli 

>>-j  [y  c'^' 

j\  |»A*jj  oj;j 

4032.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  sesungguhnya  Nabi  SAW 
membakar  kurma  bani  Nadhir.  Dia  berkata;  Untuk  itulah  Hassan  bin 
Tsabit  berkata: 

Telah  hina  para  pemuka  bani  Lu  'ay, 
kebakaran  di  Buwairah  yang  berkobar-kobar. 

Lalu  dijawab  oleh  Abu  Sufyah  bin  Al  Harits: 

Allah  melanggengkan  perbuatan  itu, 
semuanya  arahnya  terbakar  api. 
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Engkau  akan  tahu  siapa  diantam  kita  yang  terdepak, 
engkau  akan  tahu  mana  negeri  kami  yang  berbahaya. 


Keterangan  Hadits: 

(Cerita  bani  Nadhir).  Ia  adalah  kabilah  besar  Yahudi.  Penjelasan 
tentang  mereka  telah  disitir  pada  awal  hadits  tentang  hijrah.  BCaum  kafir 
sesudah  Nabi  S  AW  hijrah  terbagi  menjadi  tiga  kelompok: 

Pertama,  kelompok  yang  mengikat  perdamaian  untuk  tidak 
memerangi  Nabi  SAW  dan  tidak  membantu  musuh  untuk 
memeranginya.  Mereka  adalah  tiga  komunitas  Yahudi,  yaitu 
Quraizhah,  Nadhir,  dan  Qainuqa’. 

Kedua,  kelompok  yang  memeranginya  dan  menancapkan 
permusuhan  seperti  kaum  Quraisy. 

Ketiga,  kelompok  yang  membiarkan  beliau  SAW  dan  menunggu 
perkembangan  urusan  beliau,  seperti  komunitas-komunitas  Arab  pada 
umumnya.  Di  antara  mereka  ada  yang  menyukai  kemenangan  Nabi  SAW 
seperti  suku  BOiuza’ah,  dan  ada  pula  yang  sebaliknya  seperti  bani  Bakr. 
Sebagian  lagi  ada  yang  bersama  Nabi  SAW  secara  zhahir  namun  bersama 
musuhnya  secara  batin.  Inilah  kelompok  orang-orang  munafik. 

Kelompok  pertama  yang  melanggar  perjanjian  dari  komunitas 
Yahudi  adalah  bani  Qainuqa’.  Maka  Nabi  SAW  memerangi  mereka 
pada  bulan  Syawal  setelah  perang  Badar.  Akhirnya  mereka  menyerah 
dan  menerima  keputusan  beliau.  Awalnya  beliau  bermaksud 
membunuh  mereka,  tetapi  Abdullah  bin  Ubay  meminta  agar  mereka 
dihibahkan  kepadanya,  maka  Nabi  SAW  menghibahkan  mereka 
kepadanya.  Namun,  mereka  dikeluarkan  dari  Madinah  ke  tempat 
bernama  Adzri’at.  Kemudian  perjanjian  kembali  dilanggar  oleh  bani 
Nadhir  seperti  yang  akan  disebutkan.  Adapun  pemimpin  mereka  saat 
itu  adalah  Huyay  bin  Akhthab.  Selanjutnya,  perjanjian  tersebut 
dilanggar  oleh  bani  Quraizhah  sebagaimana  keadaan  mereka  akan 
dijelaskan  sesudah  pembahasan  perang  Khandaq. 


172  —  FATHUL  BAARI 


(Dan  keluarnya  Rasulullah  SAW kepada  mereka  dalam  urusan 
diyat  dua  laki-laki  serta  keinginan  mereka  mengkhianati  Rasulullah 
SAW).  Kronologis  kejadian  ini  akan  disebutkan  ketika  meniikil 
perkataan  Ibnu  Ishaq  dalam  bab  ini. 

ip  jlb  aii}  ^  aL-  J'*  (Zuhri 

berkata  dari  Urwah,  "Peristiwa  ini  terjadi  pada  awal  enam  bulan 
setelah  perang  Badar  sebelum  perang  Uhud”).  Riwayat  ini  dinukil 
oleh  Abdurrazzaq  dalam  Mushanruif-nya  dengan  sanad  lengkap  dari 
Ma’mar  dari  Az-Zuhri,  dan  redaksinya  lebih  lengkap  daripada  di 
tempat  ini.  Adapun  dari  Az-Zuhri  dalam  haditsnya  dari  Urwah 
disebutkan,  “Kemudian  teijadi  perang  bani  Nadhir  yang  merupakan 
komunitas  Yahudi.  Peristiwa  ini  tegadi  di  awal  enam  bulan  sesudah 
perang  Badar.  Tempat  tinggal  dan  kebun  kurma  mereka  berada  di 
pinggiran  Madinah.  Rasulullah  SAW  mengepung  mereka  hingga 
diusir  dan  mereka  berhak  membawa  perabotan  dan  harta  benda  yang 
dapat  dimuat  unta-unta  mereka,  tetapi  tidak  diperkenankan  membawa 
persenjataan.  Maka  Allah  menurunkan  ayat,  “Bertasbih  kepada 
Allah...  sampai  firman-Nya...  saat  pengusiran  kali  yang  pertama." 
(Qs.  Al  Hasyr  [59]:  1-2)  Beliau  SAW  memerangi  mereka  sampai 
mereka  menyerah  diusir  (deportase)  ke  wilayah  Syam.  Sementara 
mereka  termasuk  keturunan  yang  belum  pernah  mengalami 
pengusiran  sebelumnya.  Sebelumnya  Allah  telah  menuliskan 
pengusiran  mereka.  Kalau  bukan  karena  itu  niscaya  Allah  akan 
mengadzab  mereka  di  dunia  den^  dibunuh  dan  ditawan.  Adapun 
kalimat  'saat  pengusiran  kali  yang  pertama’,  adalah  pengusiran 
mereka  pada  kali  pertama  di  dunia  ke  negeri  Syam. 

Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi,  bahwa  dia  menguatkan 
apa  yang  dikatakan  Ibnu  Ishaq,  yakni  perang  bani  An-Nadhir  teijadi 
sesudah  peristiwa  sumur  Ma’unah,  berdasarkan  firman  Allah  Ta  ’ala, 
“Dan  Dia  menurunkan  orang-orang  Ahli  Kitab  yang  membantu 
golongan-golongan  yang  bersekutu  dari  benteng-benteng  mereka.  ” 
(Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  26)  Menurutnya,  ayat  ini  berkenaan  dengan 
perang  Ahzab. 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  adalah  pengambilan  dalil  yang 
cukup  lemah,  karena  ayat  tersebut  turun  berkenaan  dengan  bani 
Quraizhah.  Merekalah  yang  membantu  pasukan  Ahzab.  Adapim  bani 
Nadhir  tidak  disinggung  berkenaan  dengan  Ahzab.  Bahkan  salah  satu 
faktor  terbesar  yang  melatarbelakangi  terbentuknya  pasukan  Azhab 
adalah  pengusiran  bani  Nadhir.  Pemimpin  mereka  (Huyay  bin 
Akhthab)  juga  yang  berperan  aktif  membujuk  bani  Quraizah  agar 
berkhianat  dan  mendukimg  pasukan  Ahzab,  seperti  yang  akan 
dijelaskan.  Tetapi  justru  inilah  yang  membinasakan  mereka.  Lalu 
bagaimana  peristiwa  yang  lebih  dahulu  teijadi  justru  diakhirkan? 

01  ts— J*  ji-d'  Jj*j 

(1  (Dan  firman  Allah  Azza  Wajalla,  “Dialah  yang  mengeluarkan 

orang-orang  kafir  ahli  kitab  — hingga  firman-Nya —  untuk  keluar”). 
Maksud  ayat  ini  diterangkan  dalam  atsar  Abdurrazzaq  di  atas.  Ibnu 
Ishaq  juga  menyebutkan  tafsir  ayat  tersebut  ketika  menyebutkan 
perang  ini.  Kemudian  para  ulama  sepakat  bahwa  ayat  yang  dimaksud 
turun  berkenaan  dengan  kisah  pada  bab  ini.  Demikian  pernyataan  As- 
Suhaili.  Dia  berkata,  “Tidak  ada  perbedaan  diantara  ulama  bahwa 
harta  benda  bani  Nadhir  khusus  untuk  Rasulullah  SAW,  dimana  saat 
itu  kaum  muslimin  tidak  mengerahkan  pasukan  berkuda  maupun 
pejalan  kaki,  serta  tidak  teijadi  pertempuran  diantara  kedua  belah 
pihak.” 

a_J jii  (Ibnu  Ishag  menjadikannya 

sesudah  peristiwa  sumur  Ma  ’unah  dan  perang  Uhud).  Demikian  yang 
tercantum  dalam  kitab  Al  Maghazi  karya  Ibnu  Ishaq.  Al  Qabisi 
menukil  dengan  kata  Tshaq’.  Tapi  menurut  Al  Qadhi  Iyadh,  nukilan 
ini  tidak  benar  dan  yang  benar  adalah  ‘Ibnu  Ishaq’.  Apa  yang 
dikatakan  Al  Qadhi  adalah  tepat.  Dalam  Syarh  Al  Karmani 
disebutkan,  “Muhammad  bin  Ishaq  bin  Nashr”,  tetapi  pernyataan  ini 
juga  keliru,  dan  yang  benar  bahwa  nama  kakeknya  adalah  ‘Yasar’. 

Ibnu  Ishaq  menyebutkan  dari  Abdullah  bin  Abi  Bakr  bin  Hazm 
dan  ulama  lainnya,  bahwa  Amir  bin  Ath-Thufail  memerdekakan  Amr 
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bin  Umayyah  dari  perbudakan  yang  dimiliki  ibunya,  ketika  mereka 
yang  terlibat  dalam  peristiwa  sumur  Ma’unah  terbunuh.  Amr  keluar  ke 
Madinah  dan  bertemu  dua  orang  bani  Amir,  keduanya  memiliki 
kesepakatan  dan  peijanjian  dari  Rasulullah  S  A  W,  namun  hal  itu  tidak 
diketahui  Amr.  Amr  bertanya  kepada  keduanya,  ‘T)ari  manakah  asal 
kalian  berdua?”  Keduanya  menyebutkan  dari  bani  Amir.  Amr 
membiarkan  keduanya  hingga  tertidur  lalu  membunuh  mereka  dan  dia 
mengira  telah  membalas  kematian  sahabat-sahabatnya.  Setelah  itu  dia 
mengabarkan  kejadiannya  kepada  Rasulullah  maka  beliau  bersabda, 
“Engkau  telah  membunuh  dua  orang  dan  aku  akan  membayar  diyat 
(denda)  keduanya." 

Pembicaraan  tentang  perang  sumur  Ma’unah  akan  dikemukakan 
sesudah  perang  Uhud.  Di  dalamnya  dinukil  dari  Urwah; 
Sesungguhnya  Amr  bin  Umayyah  Adh-Dhamiri  bersama  kaum 
muslimin,  lalu  ditawan  orang-orang  musyrik.  Ibnu  Ishaq  berkata, 
“Rasulullah  keluar  kepada  bani  Nadhir  meminta  banhian  mereka 
untuk  membayar  diyat  kedua  orang  itu  — -menurut  apa  yang 
diberitakan  padaku  oleh  Yazid  bin  Ruman —  sementara  diantara  bani 
Nadhir  dan  bani  Amir  terdapat  peijanjian  dan  persekutuan.  Ketika 
beliau  SAW  datang  meminta  bantuan  maka  mereka  menyanggupinya. 
Lalu  mereka  mengadakan  pembicaraan  di  tempat  lain.  Mereka 
berkata,  ‘Sungguh  kamu  tidak  akan  mendapati  kesempatan  seperti 
ini’.  Adapun  Nabi  SAW  duduk  bersandar  ke  dinding  salah  satu  rumah 
milik  mereka.  Mereka  berkata,  ‘Siapakah  yang  mau  naik  ke  atas 
rumah  ini  dan  menjatuhkrui  batu  besar  ini  padanya  hingga 
membunuhnya  dan  kita  terbebas  darinya’.  Amr  bin  Jahhasy  bin  Ka’ab 
menyanggupinya.  Tiba-tiba  beliau  SAW  mendapat  berita  dari  langit 
dan  saat  itu  juga  beliau  berdiri  seakan-akan  hendak  buang  hajat. 
Beliau  SAW  berkata  kepada  para  sahabatnya,  ‘Jangan  tinggalkan 
tempat’.  Lalu  beliau  kembali  dengan  segera  ke  Madinah.  Setelah  lama 
para  sahabatnya  menunggu  akhirnya  diberi  tahu  bahwa  Nabi  SAW 
bergerak  menuju  ke  Madinah.  Maka  para  sahabatnya  segera 
menyusulnya.  Kemudian  Nabi  SAW  memerintahkan  untuk 
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memerangi  dan  bergerak  ke  tempat  mereka.  Mereka  pun  masuk  ke 
dalam  benteng  dan  Nabi  SAW  memerintahkan  menebang  pohon 
kurma  dan  melakukan  pembakaran.” 

Menurut  Ibnu  Ishaq,  beliau  SAW  mengepung  mereka  selama 
enam  malam,  dan  orang-orang  munafik  mengirim  utusan  kepada 
mereka  agar  bertahan  dan  tidak  menyerah,  jika  kalian  diperangi 
niscaya  kami  akan  berperang  bersama  kalian.  Oleh  karena  itu, 
tunggulah  waktunya.  Allah  mencampakkan  ketakutan  dalam  hati 
orang-orang  munafik  sehingga  tidak  dapat  menolong  mereka. 
Akhirnya,  mereka  mengajukan  tawaran  untuk  meninggalkan  negeri 
mereka  dengan  syarat  diperkenankan  membawa  harta  benda  yang 
mampu  dibawa  oleh  unta-unta  mereka.  Tawaran  tersebut  diterima 
Nabi  SAW. 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dalam  kitab  Ad-Dala'il,  dari  hadits 
Muhammad  bin  Maslamah,  bahwa  Rasulullah  SAW  mengutusnya 
kepada  bani  Nadhir,  dan  memerintahkan  mereka  agar  segera 
meninggalkan  tempat  dalam  tempo  tiga  hari.  Ibnu  Ishaq  berkata, 
“Sebagian  mereka  pergi  ke  Khaibar  dan  sebagian  lagi  menuju  Syam. 
Abdullah  bin  Abu  Bakar  menceritakan  kepadaku  bahwa  mereka 
meninggalkan  harta  benda  berupa  kuda  dan  tanah  pertanian  untuk 
Rasulullah  secara  khusus.”  Ibnu  Ishaq  juga  berkata,  “Tidak  ada  yang 
menerima  Islam  diantara  mereka  selain  Yamin  bin  Umair  dan  Abu 
Sa’id  bin  Wahab.  Maka  harta  keduanya  pun  tidak  diganggu.” 

Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  kisah  bani  Nadhir  dengan  sanad 
yang  shahih  hingga  Ma’mar  dari  Az-Zuhri;  Abdullah  bin 
Abdurrahman  bin  Ka’ab  bin  Malik  mengabarkan  kepadaku,  dari 
seorang  laki-laki  sahabat  Nabi  SAW,  dia  berkata,  “Orang  kafir 
Quraisy  menulis  kepada  Abdullah  bin  Ubay  dan  penyembah  berhala 
lainnya  — sebelum  perang  Badar —  mengancam  mereka  karena 
melindungi  Nabi  SAW  dan  para  sahabatnya.  Kafir  Quraisy 
mengancam  pula  akan  memerangi  mereka  dengan  mengerahkan 
semua  kabilah  Arab.  Ubay  bin  Ka’ab  dan  pengikutnya  terhasut  dan 
bermaksud  memerangi  kaum  muslimin.  Nabi  SAW  datang  kepada 
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mereka  dan  berkata,  ‘Tidak  ada  seorang  pun  yang  melakukan  tipu 
muslihat  kepada  kamu  sebagaimana  yang  dilakukan  kaum  Quraisy. 
Mereka  hendak  membinasakan  kalian  dengan  menimbulkan  perang 
saudara  diantara  kalian’.  Mendengar  perkataan  Nabi  SAW,  mereka 
menyadari  kekeliruan  dan  mengurungkan  niat  tersebut.  Ketika  terjadi 
perang  Badar,  orang-orang  kafir  Quraisy  kembali  menulis  surat 
kepada  orang-orang  Yahudi;  ‘Sesungguhnya  kalian  orang-orang  yang 
memiliki  persenjataan  dan  benteng’.  Disamping  itu,  smat  ini  juga 
berisi  ancaman  bagi  yang  tidak  memerangi  Nabi  SAW.  Akhirnya, 
bani  Nadhir  sepakat  untuk  berkhianat.  Mereka  mengirim  utusan 
kepada  Nabi  SAW  untuk  mengatakan,  ‘Datanglah  ke  tempat  kami 
bersama  tiga  sahabatmu,  dan  engkau  akan  ditemui  tiga  ulama  kami, 
jika  mereka  mengikutimu  maka  kami  pvm  akan  mengikutimu’.  Nabi 
SAW  melakukan  permintaan  mereka.  Tetapi  ketiga  orang  Yahudi 
yang  dimaksud  telah  menyelipkan  pisau  besar  dalam  pakaian  masing- 
masing.  Di  saat  yang  cukup  genting  itu,  seorang  wanita  dari  bani 
Nadhir  mengirim  utusan  kepada  saudara  laki-lakinya  dari  kalangan 
Anshar  dan  telah  memeluk  Islam,  untuk  memberitahu  rencana  bani 
Nadhir.  Saat  itu  juga  saudara  perempuan  tersebut  memberi  tahu  Nabi 
SAW.  Maka  Nabi  SAW  kembali  ke  Madinah  dan  pagi  harinya  datang 
membawa  pasiikannya  langsung  mengepung  mereka  hari  itu  juga. 
Esoknya,  beliau  SAW  pergi  ke  tempat  bani  Quraizhah  dan  mengepimg 
mereka,  hingga  mereka  mau  melakukan  perjanjian  damai.  Setelah  itu. 
Nabi  SAW  kembali  kepada  bani  Nadhir,  dan  peperangan  tidak  dapat 
dihindari,  sampai  bani  Nadhir  menyerah  dan  siap  diusir,  dengan  syarat 
diperbolehkan  membawa  harta  benda  mereka  yang  mampu  dibawa 
unta-unta  mereka,  kecuali  senjata.  Mereka  pun  membawa  hingga  daun 
pintu  rumah.  Merdca  merobohkan  rumah-rumah  mereka  sendiri  dan 
membawa  kayu-kayunya  yang  masih  berguna.  Pengusiran  ini 
merupakan  pengusiran  pertama  ke  negeri  Syam.”  Kisah  serupa 
diriwayatkan  juga  oleh  Abd  bin  Humaid  dalam  tafsirnya  dari 
Abdurrazzaq. 
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Pernyataan  di  atas  menjadi  bantahan  bagi  Ibnu  At-Tin  yang 
mengklaim  bahwa  kisah  ini  tidak  ditemukan  dalam  satu  hadits  pxm 
yang  memiliki  sanad  lengkap  dari  pelaku  peristiwa. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kasus  di  atas  tampaknya  menjadi 
faktor  paling  kuat  yang  melatarbelakangi  perang  bani  Nadhir, 
daripada  kasus  yang  disebutkan  Ibnu  Ishaq,  bahwa  Nabi  SAW  keluar 
untuk  mengurus  diyat  dua  orang  laki-laki.  Akan  tetapi  pernyataan 
Ibnu  Ishaq  tersebut  diikuti  semua  pengamat  peperangan  Nabi  SAW . 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  beberapa  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Ibnu  Umar,  “Bani  Nadhir  dan  Quraizhah 
memerangi,  maka  bani  Nadhir  diusir...”  Demikian  yang  terdapat 
dalam  teks  hadits.  Tidak  ada  keterangan  tentang  siapa  yang  diperangi 
dan  tidak  juga  tentang  pelaku  pengusiran.  Namun,  yang  dimaksud 
adalah  Nabi  SAW. 

Faktor  yang  menjadi  latar  belakang  peperangan  ini  adalah 
pelanggaran  terhadap  perjanjian  yang  disepakati.  Adapun  pelanggaran 
yang  dilakukan  bani  Nadhir  akan  disebutkan  berikut,  yaitu  keterangan 
yang  disampaikan  Musa  bin  Uqbah  dalam  kitab  Al  Maghazi,  dia 
berkata,  “Bani  Nadhir  mempropaganda  kaum  Quraisy  dan  memotivasi 
mereka  agar  memerangi  Rasulullah  SAW  seraya  memberi  informasi 
akan  kelemahan  kaum  muslimin.”  Kemudian  dia  menyebutkan  seperti 
yang  telah  dinukil  dari  Ibnu  Ishaq  tentang  kedatangan  Nabi  SAW 
berkenaan  dengan  kisah  dua  orang  laki-laki.  Dia  berkomentar, 
“Sehubungan  dengan  itu  turun  ayat  1 1  surah  Al  Maa'idah,  5' 

fy  Jl*  h  •"'  ^  orang- 

orang  yang  beriman,  ingatlah  kamu  akan  nikmat  Allah  [yang 
diberikan-Nya]  kepadamu,  di  waktu  suatu  kaum  bermaksud  hendak 
menggerakkan  tangannya  kepadamu  [untuk  berbuat  jahat]). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Sa’ad,  Rasulullah  SAW  mengirim  kepada 
mereka  Muhammad  bin  Maslamah  untuk  mengatakan,  “Keluarlah 
kalian  dari  negeriku,  jangan  kalian  tinggal  bersamaku  setelah  kalian 
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ingin  melakukan  pengkhianatan,  dan  aku  memberi  tempo  kalian  10 
hari.” 

Adapun  pelanggaran  yang  dilakukan  bani  Quraizhah  adalah 
membantu  pasukan  Ahzab  untuk  memerangi  Nabi  SAW  dalam  perang 
Khandak,  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan. 

^  j  (Hingga  bani  Quraizhah  memerangi).  Penjelasan 

hal  itu  akan  disebutkan  setelah  perang  Khandaq.  Pada  kalimat  ini,  bani 
Quraizah  disebutkan  lebih  dahulu  daripada  bani  Nadhir.  Seakan-akan 
hal  itu  didasarkan  pada  kemuliaan  mereka.  Karraa  pengusiran  bani 
Nadhir  berlangsung  lama  sebelum  peristiwa  bani  Quraizhah. 

js — JaJ'j  (Dan  bani  Nadhir).  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  dalam 
kisahnya  bahwa  ketika  Nabi  SAW  mengirim  utusan  kepada  mereka 
untuk  keluar  dan  memberi  tempo  10  hari,  saat  itu  juga  Abdullah  bin 
Ubay  mengirim  utusan  kepada  bani  Nadhir  agar  tetap  bertahan,  maka 
mereka  memberi  jawaban  kepada  Nabi  SAW,  “Kami  tidak  akan 
keluar,  lakukan  apa  yang  ingin  engkau  lakukan.”  Maka  Nabi  SAW 
merespon  hal  itu  dengan  mengucapkan  '"Allahu  Akbar.  Sungguh 
Yahudi  telah  mengobarkan  peperangan.  ”  Beliau  SAW  keluar 
mendatangi  mereka.  Ternyata  Abdullah  bin  Ubay  berlepas  tangan  Han 
bani  Quraizhah  pun  hanya  diam. 

Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  dalam  tafsirnya  dari  jalur 
Doimah,  bahwa  perang  bani  Nadhir  teijadi  dipagi  hari,  setelah 
malamnya  Ka'ab  bin  Asyraf  terbunuh.  Maksudnya,  peristiwa  yang 
akan  disebutkan  setelah  bab  ini. 

(Bani  Qainuqa).  Mereka  adalah  komunitas  Yahudi 
yang  pertama  kali  dikeluarkan  dari  Madinah,  sq>erti  disebutkan  pada 
awal  bab  ini.  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  dalam  kitabnya  Al  Maghazi, 
dari  bapaknya,  dari  Ubadah  bin  Al  Walid,  dari  Ubadah  bin  Ash- 
Shamit,  dia  berkata,  “Ketika  bani  Qainuqa’  memerangi  kaum 
muslimin,  urusan  mereka  diambil  alih  Abdullah  bin  Ubay,  lalu 
Ubadah  bin  Ash-Shamit  — sebagai  sekutu  Qainuqa’  sebagaimana 


halnya  Abdullah  bin  Ubay —  pergi  ke  tempat  mereka  dan  berlepas  diri 
dari  mereka,  maka  turunlah  ayat  51-52  surah  Al  Maa'idah,  1' 
jij  JOM  tGji  frUJjt  Si 

(*^s— *  .^4j'  fjii'  Si  ibt  01 

Oi  (//ai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu 

mengambil  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani  menjadi  pemimpin- 
pemimpinjmuj ;  sebagian  mereka  adalah  pemimpin  bagi  sebagian 
yang  lain.  Barangsiapa  di  antara  kamu  mengambil  mereka  menjadi 
pemimpin,  maka  sesungguhnya  orang  itu  termasuk  golongan  mereka. 
Sesungguhnya  Allah  tidak  memberi  petunjuk  kepada  orang-orang 
yang  zhalim.  Maka  kamu  akan  melihat  orang-orang  yang  ada 
penyakit  dalam  hatinya  [orang-orang  munafik]  bersegera  mendekati 
mereka  [Yahudi  dan  Nasrani],  seraya  berkata:  ''"Kami  takut  akan 
mendapat  bencana".). 

Ketika  Abdullah  bin  Ubay  memohon  kepada  Nabi  SAW  untuk 
memberi  pengampunan  (amnesti)  kepada  bani  Qainuqa’,  dia  berkata, 
“Wahai  Muhammad,  sesungguhnya  mereka  telah  membelaku  dari 
(gangguan)  bangsa  hitam  dan  merah,  dan  aku  seorang  yang  takut 
mendapatkan  bencana.”  Maka  beliau  SAW  menyerahkan  keputusan 
mereka  kepadanya. 

Al  Waqidi  menyebutkan  pengusiran  mereka  teijadi  di  bulan 
Syawal  tahun  kedua,  yakni  satu  bulan  sesudah  perang  Badar. 
Pandangan  ini  didukimg  riwayat  Ibnu  Ishaq  — melalui  sanad  yang 
hasan —  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Kemudian  berhasil 
menimpakan  kekalahan  pada  kaum  Quraisy  pada  perang  Badar,  maka 
beliau  SAW  mengumpulkan  orang-orang  Yahudi  di  pasar  bani 
Qainuqa’  dan  berkata  kepada  mereka,  ‘Wahai  Yahudi,  masuklah  Islam 
sebelum  kalian  ditimpa  apa  yang  menimpa  kaum  Quraisy  pada  perang 
Badar’.  Mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya  mereka  tidak  tahu  berperang. 
Sekiranya  engkau  memerangi  kami,  niscaya  engkau  akan  mengetahui 
bahwa  kamilah  laki-laki  sejati’.  Maka  Allah  menurunkan  firman-Nya 
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dalam  surah  Aali  Itnraan  [3]  ayat  12-13,  0 js 

J  hit-  blT  *ai  J\ 

iLJi  ^  01  frliJ  ji  0 jllflij  A»J  (40!^ 

{Katakanlah  kepada  orang-orang  yang  kafir:  “Kamu  pasti  akan 
dikalahkan  [di  dunia  ini]  dan  akan  digiring  ke  dalam  neraka 
Jahannam.  Dan  itulah  tempat  yang  seburuk-buruknya”. 
Sesungguhnya  telah  ada  tanda  bagi  kamu  pada  dua  golongan  yang 
telah  bertemu  [bertempur].  Segolongan  berperang  di  jalan  Allah  dan 
[segolongan]  yang  lain  kafir  yang  dengan  mata  kepala  melihat 
[seakan-akan]  orang-orang  muslimin  dua  kali  jumlah  mereka.  Allah 
menguatkan  dengan  bantuan-Nya  siapa  yang  dikehendaki-Nya. 
Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  terdapat  pelajaran  bagi  orang- 
orang  yang  mempunyai  mata  hati. 

Al  Hakim  mengeluarkan  pendapat  yang  cukup  ganjil  bahwa 
pengusiran  bani  Qainuqa'  dan  bani  Nadhir  teijadi  pada  satu  masa. 
Namun,  apa  yang  dikemukakannya  tidak  tepat.  Sebab  pengusiran  bani 
Nadhir  teijadi  6  bulan  sesudah  perang  Badar  berdasarkan  pendapat 
Urwah,  atau  teijadi  dalam  waktu  cukup  lama  sesudah  perang  Badar 
menurut  pendapat  Ibnu  Ishaq,  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan. 

Kedua,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  sebab  penamaan  surah  Al 
Hasyr  sebagai  surah  An-Nadhir,  yaitu  karena  surah  yang  dimaksud 
turun  berkenaan  dengan  mereka. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Seakan-akan  Ibnu  Abbas  tidak  menyukai 
bila  dinamakan  surah  Al  Hasyr,  agar  tidak  timbul  dugaan  bila  yang 
dimaksud  ‘Al  Hasyr’  adalah  kebangkitan  pada  hari  kiamat.  Atau 
karena  kata  itu  masih  bersifat  global,  maka  dia  tidak  suka 
menisbatkannya  kepada  sesuatu  yang  tidak  diketahui  dengan  pasti.” 
Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Mardawaih  dari  jalur  lain  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  “Surah  Al  Hasyr  turun  berkenaan  dengan  bani 
Nadhir.  Didalamnya  Allah  menyebutkan  siksaan  yang  menimpa 
mereka.” 
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Imam  Bukhari  mengutip  hadits  ini  dari  Al  Hasan  bin  Mudrik, 
dari  Yahya  bin  Hammad,  dari  Abu  Awanah,  dari  Abu  Bisyr,  dari  Sa'id 
bin  Jubair.  Semua  periwayat  menukil  dengan  kata  ‘Al  Hasan  bin 
Mudrik’.  Namun,  dalam  salah  satu  naskah  tertulis  ‘Ishaq’  sebagai 
ganti  ‘Hasan’,  tapi  ini  tidak  benar. 

...  jU— ^  3_Jod  (Diriwayatkan  juga  oleh  Husyaim...).  Jalur  ini 
disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Imam  Bukhari  dalam 
pembahasan  tentang  tafsir  sebagaimana  yang  akan  disebutkan. 

Ketiga,  hadits  Anas  bin  Malik  yang  diriwayatkan  dari  Abdullah 
bin  Abu  Al  Aswad,  dari  Mu’tamir,  dari  bapaknya,  yakni  Sulaiman  At- 
Taimi. 

5i  ^i— -Si'  J — «w  (Laki-laki 

menjadikan  beberapa  pohon  kurma  untuk  Nabi  SAW).  Hadits  ini 
sudah  disebutkan  dengan  sanad  yang  sama  dalam  pembahasan  tentang 
seperlima  rampasan  perang.  Pada  awal  perang  bani  Quraizhah  akan 
disebutkan  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap.  Adapun  kalimat, 

^ J— i  'iUi  4w'  {Maka  sesudah  itu  beliau  mengembalikan  kepada 
mereka),  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  «j-Japl  lyi—T  L_i  {Apa  yang 
sebelumnya  mereka  berikan  kepadanya). 

Al  Hakim  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Iklil,  dari  hadits  Ummu 
Al  Ala',  dia  berkata,  0!  Jalli  ^  CS  jCaJtAJ  JiS 

'jA  4^  ^  friii  u 

tjJCip  Olj  {Nabi  SAfV 

bersabda  kepada  kaum  Anshar  ketika  menaklukkan  bani  Nadhir, 
‘Jika  kalian  mau,  aku  akan  membagikan  diantara  kalian  apa  yang 
diberikan  Allah  sebagai  fai '  untuk  kalian,  dan  kaum  muslimin  tetap 
sebagaimana  keadaan  mereka  pada  kalian,  dalam  hal  tempat  tinggal 
dan  harta  benda  kalian,  dan  jika  kalian  mau,  aku  akan 
memberikannya  kepada  mereka,  dan  mereka  keluar  dari 
[tanggungan]  kamu\  Maka  mereka  memilih  yang  kedua). 
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Keempat,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  pembakaran  kebun  kurma 
bani  Nadhir. 

^  Jj^3  <3^^  (Rasulullah  SAW 

membakar  pohon  kurma  bani  Nadhir).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  JM  {Pohon  Kurma  Nadhir). 

siPi  (J<^  adalah  Buwairah).  Kata  ‘buwairah  ’  adalah  bentuk 
tashghir  (diminutive),  artinya  lubang.  Namun,  yang  dimaksud 
ditempat  ini  adalah  tempat  terkenal  antara  Madinah  dan  Taima'. 
Letaknya  diarah  kiblat  masjid  Quba'  ke  arah  barat.  Tempat  ini  juga 
biasa  dinamakan  ‘Buwailah’. 

'i  (Apa  saja  yang  kamu  tebang  dari  pohon  kurma). 
Al-Liinah  adalah  salah  satu  jenis  kurma.  As-Suhaili  berkata, 
“Penyebutan  jenis  kiuma  ini  secara  spesifik  merupakan  isyarat  bahwa 
pepohonan  milik  musuh  yang  boleh  ditebang  hanyalah  yang  bukan 
untuk  makanan  pokok.  Sebab  kurma  yang  menjadi  makanan  pokok 
masyarakat  saat  itu  hanyalah  Ajwah  dan  Bumi,  bukan  Linah. 

Dalam  kitab  Al  Jami’  disebutkan,  “Al-Liinah  adalah  kurma. 
Namun,  sebagian  mengatakan  ad-dufl  (pohon  yang  bunganya  seperti 
mawar).  Dari  Al  Farra'  disebutkan,  ‘Segala  jenis  kmma  selain  Ajwah 
disebut  Linah’.” 

Riwayat  kedua  hadits  ini  dinukil  dari  Ishaq,  dari  Habban,  dari 
Juwairiyah  bin  Asma',  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar.  Habban  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Hilal.  Sementara  Ishaq  (periwayat  dari  Habban) 
adalah  Ibnu  Rahawaih. 

^  J»  Jjij  (Hassan  bin  Tsabit 

berkata,  “Dan  telah  hina  para  pemuka  bani  Lu  ’ay).  Demikian  yang 
dinukil  kebanyakan  periwayat.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  0' — ^  {Sungguh  telah  hina).  Namun,  kata  ‘dan’  serta 
‘sungguh’  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Al  Ismaili.  Hanya  saja  Al 
Hassan  berkata  demikian  sebagai  pelecehan  terhadap  kaum  Quraisy. 
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Karena  merekalah  yang  telah  memperdaya  bani  Nadhir  untuk 
melanggar  perjanjian,  memerintahkan  untuk  menentang  Nabi  SAW, 
dan  menjanjikan  bantuan  bila  Nabi  SAW  menyerang  mereka. 

^ (i'uLi  y\  (Maka  dijawab  oleh  Abu  Sufyan  bin  Al 
Harits).  Yakni  Ibnu  Abdul  Muththalib.  Dia  adalah  paman  Nabi  SAW. 
Saat  itu  dia  belum  masuk  Islam,  tetapi  kemudian  memeluk  Islam  saat 
pembebasan  kota  Makkah,  lalu  ikut  Nabi  SAW  dalam  perang  Hunain. 
Ibrahim  bin  Al  Mundzir  menyebutkan  bahwa  namanya  adalah  Al 
Mughirah.  Namun,  Ibnu  Qutaibah  menegaskan  bahwa  Al  Mughirah 
adalah  saudara  Abu  Sufyan.  Pendapat  Ibnu  Qutaibah  ini  pula  yang 
dipilih  Ibnu  Abdil  Barr  dan  As-Suhaili. 

0  j_u  Uil  (Engkau  akan  mengetahui  siapa  diantara  kita 
yang  jauh).  Yakni  jauh  atau  terusir.  Penisbatan  bait-bait  syair  ini 
kepada  Hassan  bin  Tsabit  dan  penisbatan  jawabannya  kepada  Abu 
Sufyan  bin  Al  Harits  merupakan  pandangan  yang  masyhur,  seperti 
yang  tercantum  dalam  kitab  Ash-Shahih,  dan  sebagiannya  dalam 
riwayat  Imam  Muslim. 

Namun,  menurut  syaikh  para  guru  kami  Abu  Al  Fath  bin  Sayyid 
An-Nas  dalam  kitabnya  Uyun  Al  Atsar,  dari  Abu  Amr  bin  Asy- 
Syaibani,  bahwa  yang  mengucapkan  ‘dan  hina  para  pemuka  bani 
Lu’ay’  adalah  Abu  Sufyan  bin  Al  Harits,  dan  yang  diucapkannya 
adalah  jp  {mulia)  bukan  Oli  {hina).  Sedangkan  yang  menjawab  dengan 
ucapan,  p.  ^61  {semoga  Allah  melanggengkan  perbuatan 

itu)  adalah  Hassan.  Dia  berkata,  “Ini  lebih  tepat  dibanding  riwayat 
yang  tercantum  dalam  Shahih  Bukhari.”  Namun,  dia  tidak 
menyebutkan  landasannya  dalam  mengunggulkan  hal  itu.  Padahal 
yang  tampak,  riwayat  dalam  kitab  Ash-Shahih  justru  lebih  shahih. 
Sebab  orang-orang  Quraisy  senantiasa  memberi  dukungan  kepada 
semua  yang  memusuhi  Nabi  SAW  seraya  menjanjikan  kemenangan 
dan  bantuan.  Ketika  bani  Nadhir  mendapatkan  kekalahan  sebagaimana 
yang  teijadi,  maka  Hassan  mengucapkan  bait-bait  syair  tersebut,  demi 
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melecehkan  kaum  Quraisy  — -khususnya  bani  Lu’ay —  yang  telah 
membiarkan  sahabat-sahabat  mereka. 

Menurut  Ibnu  Ishaq,  Hassan  mengucapkan  bait-bait  sya’ir 
tersebut  ketika  perang  bani  Quraizhah,  dan  penyebutan  bani  Nadhir  di 
tempat  ini  hanya  sebagai  perluasan  kandungannya.  Bait-bait  lainnya 
yang  digubah  oleh  Hassan  adalah; 

Ketahuilah  wahai  Sd’ad,  Sa'ad  bani  Mu  ’adz, 

apa  yang  dilakukan  Quraizhah  dan  Nadhir. 

Lalu  di  dalamnya  disebutkan; 

Sungguh  yang  mulia  Abu  Habbab  berkata .... 

Biarkan  bani  Qainuqa’  dan  jangan  usir  mereka. 

Pada  bagian  awalnya  disebutkan; 

Kaum  yang  menolong  Quraisy  mengundurkan  diri, 

tak  ada  di  negeri  mereka  penolong  bagi  mereka. 

Mereka  diberi  Al  Kitab  lalu  menyia-nyiakannya. 

Mereka  buta  terhadap  Taurat. 

Kalian  kafir  terhadap  Al  Qur'an,  padahal  sungguh  kalian  telah 
menemukan, 

pembenaran  yang  dikatakan  pemberi  peringatan. 

Dalam  jawaban  Abu  Sufyan  bin  Al  Harits  engkau  akan  tahu 
mana  negeri  kami  yang  berbahaya  ’  mengunggulkan  keterangan  dalam 
kitab  Shahih.  Sebab  negeri  bani  Nadhir  berdekatan  dengan  negeri 
kaum  Anshar.  Apabila  dihancurkan  maka  akan  membawa  dampak 
negatif  bagi  negeri  sekitarnya.  Berbeda  dengan  negeri  kaum  Quraisy 
yang  letaknya  sangat  jauh  sehingga  kehancurannya  tidak  memberi 
pengaruh  apa-apa.  Sesimgguhnya  Abu  Sufyan  hendak  mengatakan; 
Negeri  bani  Nadhir  telah  hancur,  dan  kehancurannya  akan 
membahayakan  negeri  tetangganya,  sementara  negeri  kamulah  yang 
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bertetangga  dengannya  dan  akan  merasakan  dampak  kehancmannya, 
bukan  negeri  kami. 

Pengertian  seperti  ini  tidak  mungkin  disimpulkan  dari  bait  sya’ir 
tersebut  bila  dikatakan  yang  mengucapkannya  adalah  Al  Hassan. 
Kalaupun  bisa  akan  terkesan  dipaksakan,  yaitu  dikatakan; 
Sesungguhnya  kehancuran  akan  meluas  dari  bani  Nadhir  ke  Makkah 
sehingga  mereka  memiliki  kepentingan  padanya.  Apabila  negeri  bani 
Nadhir  binasa  niscaya  akan  membahayakan  mereka.  Berbeda  halnya 
dengan  Madinah  yang  tidak  membutuhkan  bani  Nadhir,  karena 
memiliki  negeri-negeri  lain  seperti  Khaibar  dan  selainnya. 

Bila  dipahami  demikian,  maka  mungkin  sedikit  memiliki  dasar. 
Namun,  bila  terdapat  pertentangan  maka  keterangan  dalam  kitab 
Shahih  harus  lebih  dikedepankan. 

Mungkin  juga  — jika  yang  dikatakan  Abu  Amr  Asy-Syaibani 
terbukti  akurat —  bahwa  Abu  Sufyan  Al  Harits  merangkum  dalam 
jawabannya  satu  bait  di  antara  syair  Hassan  bin  Tsabit,  lalu  dia 
merubah  syairnya.  Ketika  Hassan  berkata,  ‘Dan  kehinaan  bagi 
pemuka  bani  Lu’ay’,  maka  Abu  Sufyan  mengubahnya  dengan  berkata, 
‘Dan  kemuliaan  bagi  pemuka  bani  Lu’ay’.  Ini  adalah  perbuatan  yang 
diperbolehkan. 

Seakan-akan  mereka  yang  mengingkarinya  merasa  mustahil  bila 
Abu  Sufyan  bin  Al  Harits  memohon  kebinasaan  negeri  kafir, 
sebagaimana  termuat  dalam  perkataannya,  ‘Semoga  Allah 
melanggengkan  perbuatan  itu’.  Untuk  menjawab  anggapan  ini 
dikatakan  meski  mereka  sama-sama  kafir,  tetapi  permusuhan 
keagamaan  tetap  ada  diantara  mereka,  sebagaimana  halnya  perbedaan 
antara  Ahli  Kitab  dan  penyembah  berhala.  Disamping  itu 
perkataannya,  ‘Bakarlah  segala  pelosoknya  dengan  api’,  maksudnya 
adalah  pelosok  Madinah,  maka  berarti  ia  sebagai  permohonan 
kecelakaan  bagi  kaum  muslimin  pula. 
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Ka’ab  bin  Malik  ketika  menuturkan  kisah  itu  juga  mengutip 
syair  dengan  sajak  dan  periwayat  yang  sama.  Hal  ini  disebutkan  oleh 
Ibnu  Ishaq.  Adapun  bagian  awalnya: 

Sungguh  pengkhianatannya  telah  mendapatkan  kebinasaan, 
begitulah  masa  senantiasa  berputar. 

Di  dalamnya  dikatakan  juga: 

Berangkatlah  dari  mereka  Ka'ab  dengan  tergelimpang. 

Disaat  kematiannya  An-Nadhir  juga  mengalami  kehinaan. 

Dia  hendak  menyitir  kematian  Ka'ab  bin  Al  Asyraf  yang  akan 
disebutkan  sesudah  ini. 

Lalu  di  dalamnya  disebutkan: 

Mereka  merasakan  kesengsaraan  akibat  urusan  mereka, 
untuk  setiap  tiga  orang  mereka  satu  unta. 

Mereka  diusir  menyusul  nasib  bani  Qainuqa  ’, 

mereka  pun  meninggalkan  pohon  kurma  dan  rumah-rumah. 
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4033.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Malik  bin  Aus  bin  Al 
Hadatsan  An-Nashri  mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Umar  bin 
Khaththab  RA  memanggilnya,  tiba-tiba  datang  pengawalnya,  Yarfa' 
sambil  berkata,  “Apakah  engkau  berkenan  mengizinkan  Utsman, 
Abdurrahman,  Az-Zubair,  dan  Sa’ad?”  Dia  berkata,  “Baiklah,  suruh 
mereka  masuk.”  Dia  tinggal  beberapa  saat  kemudian  datang  dan 
berkata,  “Apakah  engkau  berkenan  mengizinkan  Abbas  dan  Ali?”  Dia 
menjawab,  “Baiklah.”  Ketika  keduanya  masuk,  Abbas  berkata, 
“Wahai  Amirul  mukminin,  putuskanlah  antara  aku  dengan  orang  ini.” 
Saat  itu  keduanya  berperkara  tentang  harta  fai'  yang  diberikan  Allah 
kepada  Rasul-Nya  dari  bani  Nadhir.  Maka  Ali  dan  Abbas  saling 
mencela.  Mereka  yang  ada  di  tempat  itu  berkata,  “Wahai  Amirul 
Mukminin,  putuskan  antara  keduanya,  dan  istirahatkan  (tenangkan) 
salah  satu  dari  keduanya  dari  yang  lainnya.”  Umar  berkata, 
“Perlahanlah,  aku  memohon  kepada  kalian  atas  nama  Allah  yang 
dengan  izin-Nya  langit  dan  bumi  tegak,  apakah  kamu  mengetahui 
bahwa  Rasulullah  bersabda,  '‘Kami  tidak  diwarisi,  apa  yang  kami 
tinggalkan  adalah  sedekah’,  dan  yang  beliau  maksudkan  adalah 
dirinya  sendiri?”  Mereka  menjawab,  “Sungguh  beliau  telah 
mengucapkan  hal  itu.”  Umar  menghadap  kepada  Abbas  dan  Ali,  lalu 
berkata,  “Aku  memohon  kepada  kalian  berdua  atas  nama  Allah, 
apakah  kalian  mengetahui  bahwa  Rasulullah  telah  mengucapkannya?” 
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Keduanya  berkata,  “Benar!”  dia  berkata,  “Sungguh  aku  akan 
menceritakan  kepada  kalian  tentang  urusan  ini.  Allah  mengkhususkan 
untuk  Rasul-Nya  dalam  harta  fai'  ini,  sesuatu  yang  tidak  diberikan- 
Nya  kepada  seseorang,  selain  beliau  SAW.  Allah  berfirman,  'Dan 
apa-apa  yang  diberikan  Allah  (berupa  fai')  kepada  Rasul-Nya  dari 
mereka,  tanpa  kamu  kerahkan  padanya  pasukan  berkuda  maupun 
pejalan  kaki  — -hingga  firman-Nya —  Maha  Kuasa’  (Qs.  Al  Hasyr 
[59]:  6)  Maka  hal  ini  khusus  bagi  Rasulullah  SAW.  Kemudian,  demi 
Allah,  beliau  tidak  menguasainya  tanpa  menyertakan  kamu,  dan  tidak 
mengutamakan  untuk  dirinya  sendiri  atas  kamu.  Sungguh  beliau  telah 
memberikannya  kepada  kamu  dan  membagikannya  diantara  kamu 
hingga  tersisa  harta  ini.  Maka  Rasulullah  memberikan  kepada  istri- 
istrinya  nafkah  satu  tahun  dari  harta  ini.  Kemudian  Beliau  mengambil 
yang  tersisa  dan  memanfaatkannya  sesuai  pemanfaatan  harta  Allah. 
Rasulullah  mengeijakan  demikian  sepanjang  hidupnya,  kemudian 
beliau  wafat  dan  Abu  Bakar  berkata,  ‘Aku  adalah  wali  Rasulullah 
SAW.  Maka  Abu  Bakar  mengambilnya  dan  melaksanakan 
sebagaimana  yang  dilakukan  Rasulullah  SAW’,  dan  kamu  saat  itu 
— dia  menghadap  kepada  Ali  dan  Abbas  lalu  berkata —  kalian  ingat 
bahwa  Abu  Bakar  melakukan  seperti  yang  kamu  katakan.  Allah 
mengetahui,  sungguh  dia  jujur  dan  benar  dalam  perbuatannya,  baik, 
lurus,  dan  mengikuti  kebenaran.  Kemudian  Allah  mewafatkan  Abu 
Bakar  dan  aku  berkata,  ‘Aku  wali  Rasulullah  dan  Abu  Bakar.  Aku  pun 
mengambil  harta  itu  selama  dua  tahun  pemerintahanku’.  Aku 
melaksanakan  apa  yang  dikeijakan  Rasulullah  dan  Abu  Bakar.  Allah 
mengetahui  bahwa  aku  adalah  jujur,  baik,  lurus,  dan  mengikuti 
kebenaran.  Kemudian  kalian  berdua  datang  kepadaku,  kalimat  kalian 
adalah  satu  dan  urusan  kalian  adalah  sama.  Engkau  datang  kepadaku 
— yakni  Abbas —  dan  aku  berkata  kepada  kalian  berdua; 
'Sesungguhnya  Rasulullah  bersabda,  'Kami  tidak  diwarisi,  apa  yang 
kami  tinggalkan  adalah  sedekah'.  Ketika  timbul  pikiranku  untuk 
menyerahkannya  kepada  kalian  berdua,  maka  aku  berkata,  ‘Jika  kalian 
berdua  menghendaki,  aku  akan  menyerahkannya  kepada  kalian 
berdua,  dengan  syarat  kalian  memiliki  perjanjian  Allah  dan  ikatan- 
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Nya,  agar  kalian  berdua  mengeijakan  apa  yang  dikeijakan  Rasulullah 
SAW,  Abu  Bakar,  dan  apa  yang  aku  lakukan  sejak  aku  memimpin. 
Jika  tidak  demikian,  maka  janganlah  kalian  berbicara  denganku 
(dalam  masalah  itu)’.  Maka  kalian  berdua  berkata,  ‘Serahkanlah  ia 
kepada  kami,  dan  aku  pxm  menyerahkannya  kepada  kalian’.  Apakah 
kalian  berdua  hendak  mencari  dariku  keputusan  selain  ini?  Demi 
Allah  yang  dengan  izin-Nya  langit  dan  bumi  tegak,  aku  tidak  akan 
menetapkan  tentangnya  suatu  keputusan  selain  itu  hingga  hari  kiamat. 
Jika  kalian  berdua  tidak  mampu  mengurusnya,  maka  hendaklah  kalian 
menyerahkannya  kembali  kepadaku.  Sungguh  aku  akan  mencukupi 
kalian  padanya.” 
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4034.  Dia  berkata:  Aku  menceritakan  hadits  ini  kepada  Urwah 
bin  Az-Zubair,  maka  dia  berkata,  Malik  bin  Uwais  benar,  aku 


FATHUL  BAARI  —  191 


mendengar  Aisyah  RA  (istri  Nabi  SAW)  berkata,  “Istri-istri  Nabi 
SAW  mengutus  Utsman  kepada  Abu  Bakar  meminta  bagian  mereka 
yang  seperdelapan  dari  harta  fai'  yang  diberikan  Allah  kepada  Rasul- 
Nya.  Maka  aku  pun  menolak  mereka,  dan  aku  berkata  kepada  mereka, 
‘Tidakkah  kalian  takut  kepada  Allah?  Apakah  kalian  belum 
mengetahui  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “Kami  tidak  diwarisi,  apa 
yang  kami  tinggalkan  adalah  sedekah”  — dan  maksudnya  adalah 
dirinya  sendiri —  sesungguhnya  ini  adalah  sedekah  yang  dimakan 
keluarga  Muhammad  SAW  dari  harta  ini.  Maka  istri-istri  Nabi  SAW 
berhenti  pada  apa  yang  aku  kabarkan  kepada  keduanya.”  Dia  berkata, 
“Maka  ini  adalah  sedekah  ditangan  Ali,  Ali  mencegah  Abbas  namun 
dia  mengalahkannya,  kemudian  ia  berada  di  tangan  Hassan  bin  Ali, 
kemudian  di  tangan  Husain  bin  Ali,  kemudian  di  tangan  Ali  bin 
Husain  dan  Hasan  bin  Hasan,  keduanya  saling  bergantian,  kemudian 
di  tangan  Zaid  bin  Hasan,  dan  sesungguhnya  ia  adalah  sedekah 
Rasulullah  SAW.” 
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4035.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  “Sesungguhnya 
Fathimah  AS  dan  Abbas  datang  kepada  Abu  Bakar  nlencari  warisan 
keduanya;  (yaitu)  tanahnya  dari  Fadak,  dan  bagiaimya  dari  Khaibar.” 

1 — •  A^s-  amI  (J^-^ 

aJjI  (J J  ^1  aJjIj  IAa  (J  1  ^^JS^U  L«.jl  US*^ ^ 

’u^  yi 

4036.  Abu  Bakar  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW 
bersabda,  'Kami  tidak  diwarisi,  apa  yang  kami  tinggalkan  adalah 
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sedekah',  hanya  saja  keluarga  Muhammad  makan  dari  harta  ini.  Demi 
Allah,  kerabat  Rasulullah  SAW  lebih  aku  sukai  imtuk  disambimg 
daripada  kerabatku’.” 


Keterangan  Hadits; 

Kelima,  hadits  Malik  bin  Aus  bin  Al  Hadatsan  dari  Umar. 
Didalamnya  terdapat  kisah  perseteruan  antara  Abbas  dan  Ali 
dihadapan  Umar.  Maksud  penyebutannya  di  tempat  ini  terdapat  pada 
kalimat,  "Keduanya  berseteru  tentang  harta  fai '  dari  bani  An-Nadhir 
yang  diberikan  Allah  kepada  Rasul-Nya' . 

Keenam,  hadits  Aisyah  RA  yang  semakna  dengan  hadits  di  atas. 
Adapun  yang  mengucapkan,  “Aku  menceritakan  hadits  ini  kepada 
Urwah”,  adalah  Az-Zuhri,  dan  dinukil  dengan  sanad  yang  mauhul 
melalui  jalur  tersebut,  yang  telah  saya  jelaskan  bersama  hadits  Malik 
bin  Aus  pada  pembahasan  tentang  bagian  seperlima  harta  rampasan 
perang. 

Ketujuh,  hadits  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  yang  juga  telah  dibahas 
pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  bagian  seperlima  rampasan 
perang  disertai  tambahan.  Lalu  ditempat  ini  terdapat  tambahan  dari 
perkataan  Abu  Bakar,  “Demi  Allah,  kerabat  Rasulullah  SAW  lebih 
aku  sukai  untuk  aku  sambung  daripada  kerabatku.”  Secara  zhahir, 
konteks  kalimat  ini  adalah  perkataan  periwayat  yang  disisipkan  dalam 
hadits,  lalu  hal  itu  dijelaskan  Al  Ismaili  dengan  lafazh,  “Aku  Bakar 
bertasyahud  lalu  memuji  Allah  serta  menyanjung-Nya.  Kemudian  dia 
berkata,  ‘Amma  ba’du,  demi  Allah,  kerabat  Rasulullah  SAW  lebih 
aku  sukai  untuk  aku  sambung  daripada  kerabatku’.”  Abu  Bakar 
berkata  demikian  sebagai  alasan  atas  sikapnya  yang  tidak  mau 
membagi  harta  fai'  yang  diberikan  Allah  kepada  Rasulullah.  Bahwa 
perbuatannya  ini  tidak  berkonsekuensi  dirinya  tidak  akan 
menyambung  kekerabatan  dengan  mereka  dari  jalur  lain.  Kesimpulan 
dari  perkataannya;  Kerabat  seseorang  hendaknya  lebih  dia 
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kedepankan  dalam  berbuat  baik,  kecuali  bila  bertentangan  dengan 
kepentingan  lain  yang  lebih  utama. 


15.  Pembunuhan  Ka’ab  bin  Al  Asyraf 
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aJ  (JlJAf  _jl  jl  La«<_j) 

* '  IjJUii  jl  Uluoj  Aj9  !(JUii  J  jl  Ia»*ij^  a^ 

(_ji — ^  :1_^1 — *  ^ y^ jl  :Jl5  y  ij^'  lljJli  ^^^y^ j' 

l^li  .j^5^f.Ljl  :Jl9  .>^'jtii\  J-^1  (JJJlj  ljf.L«J  lLa^ 

jL—p  IJ— A  jl  j^y,^y  (y^j  "(Jl-^  j*-aJ>^1  (—■'<'*<;*  Uf.Ujl 

.ajU  (1)1  oJipl_^  .^^LOl  "OLi-»»  JI3  .A.»^!  lLa y  L^j  cLIp 

_ !l  jtjblpJij  — a^Lv^^I  (— *5^  _jj>^l  '^j~  ^U  _^1  Ajt*j  Of-Lisi 

l(Jl _ aj  ?a.pL«J1  oOa  ^ jl^l  "^1  ^1  ^  cJIas  (|» ^ .11  (Jj.i9 

(jiOlS  (Jl^_j  .aIjU  ^  a^iwL»..*  ^  L»j) 
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^  lljl  Jl5  .^^1  }l^.  <5^ 

Ju^  J^OjJ  :Jl5  .L^Gr^  ji  oi»  y  j^J^'  «^i  ->i' 

.^.^.^ft)  ^‘Jj^  OV-j^J  Ji*~  aIL^ 

^^4^  ^;4— ^  '-jJ^  'J^  ^ 

:  Jl — ai  jlL^ ji  ^  •  Jj^  il;i 

4 _ ^\j  ^  oISCJLil  til^U  a ^;*-io  JjLS  til 

^ijj  'j^j  L>«-i _ji>«  j*-fJi  J4*  (»-’  "*^  J^j  .a^j-^sli  1«^ jAi 

^  J\ _ Jj  f •"^^j  ^  l(jLSi 

:J| - 03  j*J»^  •'-r'^'  'Jj^ 

:JL— 3  |4  ajI^w»!  j*-if  .^»Ai  ijli  ?(iL.-ij  j*-S>f  0^  Oitjl 

1*5 — jf  ^__j  .d_jlii3  :Jl5  aL.  llu  .JUj  :Jli  Oiljt 

aJLp  4i>l 


4037.  Dari  Amr,  aku  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  RA  berkata, 
Rasulullah  SAW  bersabda,  '''Siapakah  yang  menangani  Ka'ab  bin  Al 
Asyraf?  Sesungguhnya  dia  telah  menyakiti  Allah  dan  Rasul-Nya.” 
Muhammad  bin  Maslamah  berdiri  dan  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
engkau  suka  aku  membunuhnya?”  Beliau  menjawab,  "Ya!”  Dia 
berkata,  “Izinkan  kepadaku  untuk  mengatakan  sesuatu.”  Beliau 
bersabda,  "Katakanlahl”  Muhammad  bin  Maslamah  datang 
kepadanya  dan  berkata,  “Sesungguhnya  laki-laki  ini  telah  meminta 
sedekah  kepada  kami,  dan  sungguh  dia  telah  membuat  kami 
kewalahan.  Sesungguhnya  aku  datang  kepadamu  untuk  berutang 
kepadamu.”  Dia  berkata,  “Itu  juga  — demi  Allah —  kalian  akan  bosan 
kepadanya.”  Dia  berkata,  “Sungguh  kami  telah  mengikutinya,  maka 
kami  tidak  suka  meninggalkannya,  hingga  kami  melihat  bagaimana 
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urusannya  nanti  akan  berakhir.  Kami  menginginkan  agar  engkau 
memberi  utang  kepada  kami  satu  atau  dua  wasaq.”  — Ishaq 
menceritakan  kepada  kami  berkali-kali,  tetapi  tidak  menyebut  satu 
atau  dua  wasaq.  Aku  berkata  kepadanya,  “Apakah  ada  satu  atau  dua 
wasaq?”  Dia  menjawab,  “Aku  kira  ada  (jika  hanya)  satu  atau  dua 
wasaq.” —  Dia  berkata,  “Baiklah,  namun  berikan  gadai  kepadaku.” 
Mereka  menjawab,  “Apakah  yang  engkau  inginkan?”  Dia  berkata, 
“Gadaikan  kepadaku  wanita-wanita  kalian.”  Mereka  berkata, 
“Bagaimana  kami  akan  menggadaikan  kepadamu  wanita-wanita  kami 
sedangkan  engkau  adalah  orang  Arab  paling  tampan?”  Dia  berkata, 
“Gadaikan  kepadaku  anak-anak  kalian.”  Mereka  berkata,  “Bagaimana 
kami  menggadaikan  kepadamu  anak-anak  kami  sehingga  salah 
seorang  mereka  mencela  dan  berkata,  ‘Digadai  dengan  satu  atau  dua 
wasaq’.  Ini  adalah  perkara  yang  memalukan  bagi  kami.  Akan  tetapi 
kami  akan  menggadaikan  kepadamu  La'mah.”  Sufyan  berkata, 
“Maksudnya  adalah  senjata.”  Dia  beijanji  kepadanya  untuk 
mendatanginya.  Lalu  dia  datang  kepadanya  pada  malam  hari  bersama 
Abu  Na'ilah  — saudara  susuan  Ka’ab —  dan  dia  mengajak  mereka  ke 
dalam  benteng.  Setelah  itu  dia  turun  ke  tempat  mereka.  Istrinya 
berkata  kepadanya,  “Kemana  engkau  akan  keluar  pada  saat  seperti 
ini?”  Dia  menjawab,  “Sesungguhnya  dia  adalah  Muhammad  bin 
Maslamah  dan  saudaraku  Abu  Na'ilah.”  Selain  Amr  berkata,  “Istrinya 
berkata,  ‘Aku  mendengar  suara  yang  seakan-akan  darah  menetes 
darinya’.”  Dia  menjawab,  “Sesungguhnya  dia  hanyalah  saudaraku 
Muhammad  bin  Maslamah  dan  saudara  susuanku  Abu  Na'ilah. 
Sungguh  orang  terhormat  jika  dipanggil  untuk  ditikam  di  malam  hari 
niscaya  akan  menyambutnya.”  Dia  (periwayat)  berkata,  “Muhammad 
bin  Maslamah  memasukkan  dua  laki-laki  bersamanya.”-Dikatakan 
kepada  Sufyan,  “Apakah  Amr  menyebutkan  nama  mereka?”  Dia 
menjawab,  “Dia  menyebut  nama  sebagian  mereka.”  Amr  berkata, 
“Dua  laki-laki  datang  bersamanya.”  Sementara  selain  Amr  berkata, 
“Abu  Abs  bin  Jabr,  Al  Harits  bin  Aus,  dan  Abbad  bin  Bisyr.”  Amr 
berkata,  “Dia  datang  dengan  dua  laki-laki  dan  berkata,  ‘Sesungguhnya 
aku  akan  meraih  rambut  kepalanya  dan  menciumya’.  Jika  kamu 
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melihatku  telah  berhasil  menguasai  kepalanya,  maka  mendekatlah  dan 
tebaslah  dia’.  Suatu  kali  dia  berkata,  ‘Kemudian  aku  akan  memberi 
kesempatan  kepada  kalian  untuk  menciumnya’.  Dia  pxm  turun  kepada 
mereka  dan  menyebar  darinya  aroma  minyak  wangi.  Dia  berkata, 
‘Aku  tidak  pernah  mencium  aroma  seperti  malam  ini’,  maksudnya 
yang  lebih  wangi.”  Selain  Amr  berkata,  “Dia  berkata,  ‘Padaku  wanita 
yang  paling  senang  memakai  wangian  di  antara  wanita-wanita  Arab 
dan  paling  sempurna  di  kalangan  Arab’.”  Amr  berkata,  “Dia  berkata, 
‘Apakah  engkau  mengizinkan  kepadaku  untuk  mencium  kepalamu?’ 
Dia  menjawab,  ‘Ya!’  Maka  dia  menciunmya.  Kemudian  dia  memberi 
kesempatan  kepada  sahabat-sahabatnya  untuk  menciumnya.  Setelah 
itu,  dia  berkata,  ‘Apakah  engkau  mengizinkan  kepadaku?’  Dia 
menjawab,  ‘Yal’  Ketika  telah  berhasil  menguasainya  dia  berkata, 
‘Mendekatlah!’  Maka  mereka  membunuhnya.  Kemudian  mereka 
datang  kepada  Nabi  SAW  dan  mengabarkan  kepada  beliau.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Pembunuhan  Ka'ab  bin  Al  Asyraj).  Yaitu  Ka’ab  bin  Al 
Asyraf,  seorang  Yahudi.  Ibnu  Ishaq  dan  selainnya  berkata,  “Dia 
adalah  orang  Arab,  berasal  dari  bani  Nabhan  yang  merupakan  marga 
suku  Thai'.  Bapaknya  berutang  darah  pada  masa  jahiliyah.  Maka  dia 
datang  ke  Madinah  dan  bersekutu  dengan  bani  Nadhir  dan  berhasil 
menjadi  orang  mulia  diantara  mereka.  Dia  sempat  menikah  dengan 
Uqailah  binti  Abi  Al  Haqiq,  dan  dari  pernikahan  ini  lahir  seorang  anak 
yang  diberi  nama  Ka’ab.  Dia  memiliki  kedudukan  dan  pengaruh.  Dia 
mencemooh  kaum  muslimin  sesudah  perang  Badar.  Lalu  dia  keluar 
menuju  Makkah  dan  singgah  pada  Ibnu  Wada’ah  As-Sahmi,  bapak 
daripada  Al  Muththalib.  Akhirnya,  dia  dilecehkan  oleh  Hassan  bin 
Tsabit  lewat  syairnya  dan  juga  istrinya  Atikah  binti  Usaid  bin  Abi  Al 
Ish  bin  Umayyah.  Hal  ini  membuatnya  tidak  betah  dan  keluar 
Makkah.  Setelah  keluar  dari  Makkah,  Ka'ab  pergi  ke  Madinah  dan 
mulai  menggoda  wanita-wanita  kaum  muslimin,  hingga  mengganggu 
mereka.” 


FATHUL  BAARI  —  197 


Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  dari 
Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Ka'ab  bin  Malik,  dari  bapaknya,  0» 

'jj 

ii'  Jj^'j 

jiji  ^ ^ jliil'j  ^ j4*  i  tj^*5CflsL.I  j»L}  4^  ill 

'^\  eiM  jp  (J?  4^  c5<*  ^ 

6 J— Ia4  4aj  d-iri  0?  iUi  ^  ail»  jJLj  4^  iiii  {Sesungguhnya  Ka'ab 
bin  Al  Asyraf  adalah  seorang  penya’ir.  Dia  biasa  menghina 
Rasulullah  SAW  dan  memotivasi  orang-orang  kafir  Quraisy  untuk 
melakukannya.  Disaat  Nabi  SA  W  sampai  di  Madinah,  penduduknya 
bercampur  baur  (heterogen).  Maka  Rasulullah  SAW  bermaksud 
berdamai  dengan  mereka.  Namun,  orang-orang  Yahudi  dan  orang- 
orang  musyrik  menyakiti  kaum  muslimin  dengan  sangat  dahsyat.  Tapi 
Allah  memerintahkan  Rasul-Nya  dan  kaum  muslimin  agar  bersabar. 
Ketika  Ka'ab  tidak  mau  berhenti  mengganggu  beliau  SAW.  Maka 
Rasulullah  memerintahkan  Sa'ad  bin  Mu’adz  agar  mengutus  satu 
kelompok  untuk  membunuhnya).  Ibnu  Sa’ad  menyebutkan  bahwa 
kematian  Sa’ad  teijadi  pada  bulan  Rabi’ul  Awal  tahun  ke-3  H. 

JlJ  (Amr  berkata).  Dia  adalah  Amr  bin  Dinar.  Demikian 
yang  disebutkan  di  tempat  ini  dan  riwayat  Qutaibah  daij  Sufyan  dalam 
pembahasan  tentang  jihad.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  dari 
jalur  Al  Humaidi  dari  Sufyan  disebutkan,  “Amr  menceritakan  kepada 
kami.” 

S-^  (Siapakah  yang  akan  menangani  Ka'ab  bin 
Al  Asyraf).  Maksudnya,  siapakah  yang  bersedia  membunuhnya? 

aJ (Menyakiti  Allah  dan  Rasul-Nya).  Dalam  riwayat 
Muhammad  bin  Mahmud  bin  Muhammad  bin  Maslamah  dari  Jabir 
yang  dikutip  Al  Hakim  dalam  kitab  Al  Iklil  disebutkan,  « j*— ^ 
'JS {Sungguh  dia  telah  menyakiti  kita  dengan  sya  ’irnya  dan 
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menguatkan  kaum  musyrikin).  Ibnu  A'idz  meriwayatkan  dari  jalur  Al 
Kalbi  bahwa  Ka’ab  Al  Asyraf  datang  kepada  kaum  musyrikin  Quraisy 
dan  bersekutu  dengan  mereka  didekat  kain  Ka'bah  untuk  memerangi 
kaum  muslimin.  Dari  jalur  Abu  Aswad  dari  Urwah  disebutkan,  OlT  ilf 
ijfj 

JUS  :  JlS  llyil  ijJlS 

liJjiaij  jiitLii  oi  iji  jIIj  »i  'y  (D/a  A/a^a  mencela  Nabi  SAW dan 

kaum  muslimin  serta  memotivasi  Quraisy  agar  menyerang  kaum 
muslimin.  Ketika  datang  kepada  Quraisy,  dia  berkata  kepada  mereka, 
‘Apakah  agama  kami  yang  lebih  lurus  ataukah  agama  Muhammad?  ’ 
Mereka  menjawab,  ‘Agama  kalian’.  Maka  Nabi  SAW  bersabda, 
‘Siapakah  yang  akan  menangani  (membunuh)  Ibnu  Al  Asyraf  untuk 
kami?  Sesungguhnya  dia  telah  mengumumkan  permusuhan  dengan 
kami’.). 

Kemudian  saya  temukan  dalam  Fawa'id  Abdullah  bin  Ishak  Al 
Khurasani,  dari  riwayat  mursal  Dcrimah  dengan  sanad  yang  lemah 
tentang  sebab  lain  pembunuhan  Ka'ab  bin  Al  Asyraf,  yaitu  dia 
membuat  makanan  dan  sepakat  dengan  sejumlah  orang-orang  Yahudi 
untuk  mengundang  Nabi  SAW  menghadiri  peijamuan,  jika  hadir 
maka  mereka  disuruh  membunuhnya.  Kemudian  dia  mengundang 
Nabi  SAW,  dan  beliau  datang  bersama  para  sahabatnya,  tetapi  Jibril 
memberitahu  apa  yang  mereka  rencanakan  setelah  beliau  duduk. 
Maka  Nabi  SAW  berdiri  dan  ditutupi  oleh  Jibril  dengan  sayapnya,  lalu 
keluar.  Ketika  mereka  kehilangan  Nabi  SAW,  maka  mereka  pun 
berpecah  belah.  Saat  itulah  beliau  berkata,  “Siapa  yang  suka  rela 
membunuh  Ka’ab?”  Namun,  ada  kemungkinan  perbedaan  versi 
riwayat  ini  dipadukan  dengan  mengatakan  bahwa  sebab 
pembunuhannya  ada  beberapa  faktor. 

issi  0l  U  :  Jtii  ^  (Muhammad  bin 

Maslamah  berkata,  “Wahai Rasulullah  SAW,  apakah  engkau  suka  aku 
membunuhnya? ’’).  Dalam  riwayat  mursal  Dcrimah  disebutkan,  jL_ii 
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^  {Muhammad  bin  Maslamah  berkata,  ‘Dia  adalah 
pamanku  dari  pihak  ibu 

:'jl5  (Beliau  bersabda,  “Ya!").  Dalam  riwayat  Muhammad 
bin  Mahmud,  beliau  bersabda,  J-J  cJl  {Engkau  yang  menanganinya). 
Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  0)  Jiils  JlS 

{Beliau  bersabda,  ‘Lakukanlah  jika  engkau  mampu  untuk 
melakukannya  Dalam  riwayat  Urwah  disebutkan,  Jy— 
r-..i  >  'j;  4^  -ii  JUf»  {Rasulullah  SAW diam. 

Maka  Muhammad  bin  Maslamah  berkata,  ‘Orang  diam  artinya 
setuju’.).  Pernyataan  senada  dinukil  juga  oleh  Simawaih  dalam 
kitabnya  Al  Fawa  'id.  Kalau  riwayat  ini  benar,  maka  ada  kemungkinan 
awalnya  beliau  SAW  diam  dan  kemudian  memberi  izin  kepadanya. 
Sebab  dalam  riwayat  Urwah  juga  disebutkan,  “Beliau  SAW  bersabda 
kepadanya,  :il  jUi  ojjCii  Jli  liUi  'Jt  ^ 

L_iud»  ’J  iLj-j  Ol  iLJitj  4l  maw 

melakukannya,  maka  jangan  tergesa-gesa  hingga  bermusyawarah 
dengan  Sa'ad  bin  Mu’adz’.  Dia  bermusyawarah  dengan  Sa'ad,  maka 
dia  menyarankan,  ‘Berangkatlah  ke  tempatnya  dan  keluhkan 
kebutuhan  kepadanya.  Mintalah  agar  mengutangkan  makanan  kepada 
kalian  ’.). 

j_i  ;  Jli  .Ulii  Jjif  ot  OiVi  (Izinkan  kepadaku  untuk  mengatakan 
sesuatu.  Beliau  bersabda,  “Katakanlah!").  Seakan-akan  Muhammad 
bin  Maslamah  minta  izin  kepada  beliau  SAW  untuk  merencanakan 
sesuatu  untuk  memperdaya  Ka’ab  bin  Al  Asyraf.  Atas  dasar  inilah, 
maka  Imam  Bukhari  menyebutkan  juga  hadits  di  atas  pada  bab 
“Kedustaan  dalam  Perang.” 

Dari  redaksi  yang  dikutip  Ibnu  Sa’ad  diketahui  mereka  minta 
izin  untuk  mengeluhkan  beliau  SAW  dan  mencela  pandangannya, 
yaitu  dalam  kalimat,  “Beliau  beiicata  kepadanya,  ‘Kedatangan  laki- 
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laki  ini  menjadi  bencana  bagi  kita,  kita  diperangi  bangsa  Arab,  dan 
kita  dipanah  dari  satu  busur’.” 

Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  dengan  sanad  yang  hasan,  dari  Ibnu 
Abbas  disebutkan,  ^ — i  Jjua  iii  Of 

f— 4^'  Jlp  ijilL'l  :JUi  {Sesungguhnya  Nabi  SAW 

berjalan  bersama  mereka  ke  Baqi’  Al  Gharqad  kemudian  melepas 
mereka  seraya  bersabda,  'Berangkatlah  atas  nama  Allah,  Ya  Allah 
tolonglah  mereka 

J — ij_i  Ot  (Sesungguhnya  laki-laki  ini).  Maksudnya,  Nabi 
SAW. 

aSj — ^  j — i  (Telah  meminta  sedekah  kepada  kami).  Dalam 

riwayat  Al  Waqidi  disebutkan,  J— S'»  l— •  W  Sl  U3L  {Dia 

minta  sedekah  kepada  kami,  sementara  kami  tidak  mendapatkan  apa 
yang  kami  makan).  Lalu  dalam  riwayat  mursal  Dcrimah  disebutkan, 

JU  Ul  C»  aijf  ^  0)  toila  \j\  U  {Mereka  berkata, 

'Wahai  Abu  Sa'id,  sesungguhnya  nabi  kami  menginginkan  sedekah 
dari  kami,  padahal  kami  tidak  memiliki  harta  untuk  disedekahkan  ’.). 

LJliA  ’j — S  (Dia  telah  membuat  kami  kewalahan).  Kata  tersebut 
berasal  dari  kata  ‘anaa '  yang  artinya  lelah. 

I — Isjlj  :jL_i  (Beliau  berkata:  Dan  juga).  Maksudnya,  lebih 
daripada  itu.  Hal  ini  dijelaskan  lebih  lanjut  oleh  lafazh  sesudahnya, 
“Demi  Allah,  sungguh  kalian  akan  bosan  kepadanya.”  Dalam  riwayat 
Al  Waqidi  disebutkan,  1'  ^  li  ^  i^l 

iilp  :  J>5  ?o JA  {Sesungguhnya  Ka'ab 

berkata  kepada  Abu  Na  ’ilah,  'Beritahukan  kepadaku  apa  yang  ada 
dalam  hatimu,  apakah  yang  kalian  inginkan  daripada  urusannya?’ 
Dia  menjawab,  ‘Membiarkannya  dan  melepaskan  diri  darinya’.  Dia 
berkata,  ‘Engkau  telah  menggembirakanku’.). 
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y  ULj)  y  ULj  01  llSj 

(Ka/wi  menginginkan  agar  engkau  mengutangkan  satu  atau  dua 
wasag  kepada  kami.  Amr  menceritakan  kepada  kami  bukan  hanya 
satu  kali  tanpa  menyebut;  Satu  atau  dua  wasag).  Orang  yang 
mengucapkan  perkataan  tersebut  adalah  Ali  bin  Al  Madini.  Namun, 
hal  ini  tidak  terdapat  dalam  riwayat  Al  Humaidi.  Sementara  dalam 
riwayat  Urwah  disebutkan,  :iyi— i  :  J'*  0I  v-^ij 

^dl  JlS 

{Aku  ingin  engkau  mengutangkan  makanan  kepada  kami.  ”  Dia 
bertanya,  "Dimana  makanan  kalian?’'  Mereka  menjawab,  “Kami 
telah  menginfakkannya  kepada  laki-laki  ini  dan  para  sahabatnya." 
Dia  berkata,  “Belum  tibakah  saatnya  kalian  mengetahui  kebatilan 
yang  kalian  berada  didalamnya?”). 


Catatan 

Dalam  riwayat  yang  shahih  ini  dikatakan  bahwa  orang  yang 
mengatakan  kalimat  itu  kepada  Ka’ab  adalah  Muhammad  bin 
Maslamah.  Sementara  Ibnu  Ishaq  dan  pengamat  peperangan  Nabi 
SAW  mengatakan  bahwa  dia  adalah  Abu  Na'ilah.  Ad-Dimyathi 
mengisyaratkan  keimggulan  keterangan  terakhir.  Namun, 
kemungkinan  masing-masing  dari  keduanya  menguc’apkan  hal  yang 
sama  kepada  Ka’ab.  Karena  Abu  Na'ilah  adalah  saudara  sepersusuan 
Ka’ab.  Sedangkan  Muhammad  bin  Maslamah  adalah  putra  saudara 
perempuannya  (keponakan).  Dalam  riwayat  mursal  Ikrimah  semuanya 
diungkapkan  dalam  bentuk  jamak,  yakni  ‘mereka  berkata’. 

Masih  dalam  riwayat  mursal  Ikrimah  juga  dikatakan,  “Izinkan 
kami  untuk  menjelekkanmu  agar  dia  tidak  curiga  terhadap  kami.’’ 
Beliau  bersabda,  “Katakanlah  apa  yang  kalian  inginkan."  Masih 
dalam  riwayat  yang  sama  dikatakan  juga,  “Dia  berkata,  ‘Adapun 
hartaku  tidak  ada  padaku  hari  ini,  akan  tetapi  aku  memiliki  kurma’.’’ 
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Ibnu  A'idz  menyebutkan  bahwa  Sa'ad  bin  Mu’adz  mengutus 
Muhammad,  putra  saudaranya  Al  Harits  bin  Aus  bin  Mu’adz. 

(Berikan  gadai  kepadaku).  Yakni  serahkan  kepadaku 
sesuatu  yang  akan  menjadi  barang  jaminan  atas  kurma  yang  kalian 
inginkan. 

J— cJfj  (Sementara  engkau  adalah  orang  Arab  yang 
paling  tampan).  Barangkali  mereka  berkata  demikian  untuk 
memperolok-oloknya.  Meskipun  pada  dasarnya  Ka’ab  memang 
tampan.  Ibnu  Sa’ad  memberi  tambahan  dari  riwayat  mursal  Daimah, 
iJLJUitJ  iL-lt  Slj  (Kami  tidak  percaya  kepadamu, 

wanita  mana  yang  bisa  menahan  diri  darimu  karena  ketampananmu). 
Dalam  riwayat  mursal  yang  telah  kami  sitir  sebelumnya  disebut’Kan, 
frl—LJi  (Sementara  engkau  laki-laki  tampan  yang 

membuat  wanita  takjub). 

J\i  (Akan  tetapi  kami  akan 

menggadaikan  La'amah  kepadamu.  Sujyan  berkata,  “Yakni  senjata’’). 
Demikian  yang  dia  katakan.  Sementara  pakar  bahasa  lainnya 
mengatakan,  “Maknanya  adalah  baju  besi.’’  Dalam  mursal  Ikrimah 
dikatakan,  Ji — *j  :  J'S  4<0i  vLUIp  ^  (Akan  tetapi 

kami  menggadaikan  senjata  kami  kepadamu  meski  kami  mengetahui 
sangat  membutuhkannya.”  Dia  menjawab,  “Baiklah!” .).  Sementara 
dalam  riwayat  Al  Waqidi  disebutkan,  ^  'yJ'* 

^ — -Jlj  (Hanya  saja  mereka  mengatakan  hal  itu  agar  tidak  ada 
kecurigaan  melihat  kedatangan  mereka  membawa  senjata). 

3— bU  j__»1  iiij  (Dia  datang  dimalam  hari  bersama  Abu 

Na  'ilah).  Nama  Abu  Na'ilah  adalah  Salakan  bin  Salamah. 

APL_i>3^t  J—*  i'— OlTj  (Dia  adalah  saudara  seper  susuannya). 
Maksudnya,  Abu  Na'ilah  adalah  saudara  Ka’ab.  Disebutkan  juga 
bahwa  dia  adalah  sahabat  akrab  Ka’ab  pada  masa  jahiliyah.  Oleh 
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karena  itu,  Ka’ab  tidak  curiga  sedikitpun  kepadanya.  Al  Waqidi 
menyebutkan  bahwa  Muhammad  bin  Maslamah  juga  saudara  Ka’ab. 

Al  Humaidi  menambahkan  dalam  riwayatnya, 
jljjt  3j-^  {Mereka  adalah  empat  orang,  dan  Amr  hanya 
menyebutkan  dua  diantara  mereka).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa 
nama-nama  mereka  akan  disebutkan.  Dalam  riwayat  Al  Khurasani 
dari  mursal  Ikrimah  disebutkan,  MjlUi  ^ 

cj'j—t’i  :  jL_i»  \j\  U  {Ketika  dalam  keadaan  istirahat  siang, 

mereka  datang  kepadanya  sambil  membawa  senjata.  Mereka  berkata, 
‘Wahai  Abu  Sa'id’.  Dia  menjawab,  ‘Aku  mendengar panggilanmu  ’.). 

i _ J  c— JUi  (Istrinya  berkata  kepadanya).  Aku  belum 

menemukan  keterangan  tentang  namanya. 

iii  "Je^.  ijlr  cJ»5  ^  Jvij  (Selain  Amr  berkata, 

“Aku  mendengar  suara  yang  seakan-akan  suara  darah  menetes"). 
Dalam  riwayat  Al  Kalbi  disebutkan,  :ciij  m  cil«i 

^1-Ji  ij'ji  {Istrinya  bergantung  kepadanya  dan 

berkata,  ‘Tetaplah  di  tempatmu.  Demi  Allah,  sungguh  aku  melihat 
warna  merah  darah  disertai  suara  ’j. 

Al  Humaidi  menjelaskan  dalam  riwayatnya  dari  Sufyan,  bahwa 
yang  tidak  disebutkan  namanya  oleh  sufyan  dalam  riwayat  di  atas 
adalah  Al  Absi.  Dia  mengutipnya  dari  Ikrimah  melalui  jalur  mursal. 
Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  OlTj-  iL'U 

'l-,  u  ;aJ  cJlSj  ^ 

;cJl5i  ciiiU  <dj  ;  JUS  .SpUhJI  oJa  Sl 

j—»  3j_pS|  {Abu  Na  'ilah  memanggilnya  dengan 

perlahan  —dan  saat  itu  Ka"ab  belum  lama  menikah—  maka  dia 
melompat  dengan  selimutnya.  Istrinya  memegang  ujung  selimutnya 
dan  berkata  kepadanya,  ‘Kamu  adalah  seorang  pejuang,  jangan  turun 
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pada  saat  ini”  Dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  dia  adalah  Abu  Na'ilah. 
Seandainya  dia  mendapatiku  dalam  keadaan  tidur,  maka  dia  tidak 
akan  membangunkanku,  ’  istrinya  berkata,  ‘Demi  Allah,  sesungguhnya 
aku  mengetahui  keburukan  dari  suaranya  ’). 

Dalam  mursal  Dcrimah  disebutkan,  Sl  of  -iai 
— \\  4 — L»  J  ha'i  'Sy-Lp  ^  ,^_Jj  4»ly  Jjj  (Istrinya  memegang 

pakaiannya  dan  berkata,  ‘Aku  mengingatkanmu  akan  Allah  agar  tidak 
turun  menemui  mereka.  Demi  Allah,  aku  mendengar  suara  darah 
menetes  darinya 

:  ji  (Duiu  :  Jli 

i— i  pr  yS  ; Jjip  ^  J\53  J'S 

(Beliau  (perawi)  berkata,  ‘‘Muhammad  bin  Maslamah 
memasukkan  bersamanya  dua  laki-laki.”  -Dikatakan  pada  Sufyan, 
"Apakah  Amr  menyebutkan  nama  mereka?"  Dia  menjawab,  "Dia 
menyebut  nama  sebagian  mereka.  ”  Amr  berkata,  "Dua  laki-laki 
datang  bersamanya.  ”  Sementara  selain  Amr  berkata,  “Abu  Abs  bin 
Jabr,  Al  Harits  bin  Aus,  dan  Abbad  bin  Bisyr’j.  Aku  mengatakan 
bahwa  dalam  riwayat  Al  Humaidi  disebutkan,  “Dia  berkata,  ‘Dia 
datang  kepadanya  bersama  Abu  Na'ilah,  Abbad  bin  Bisyr,  Abu  Abs 
bin  Jabr,  dan  Al  Harits  bin  Mu’adz.”  Riwayat  ini  menyisipkan 
perkataan  periwayat  dalam  hadits  tanpa  memberi  penjelasan. 
Sementara  riwayat  Ali  bin  Al  Madini  tampak  menyabutkan  secara 
terperinci. 

Al  Harits  bin  Mu’adz  dinisbatkan  kepada  kakeknya.  Nama- 
nama  mereka  disebutkan  juga  dalam  riwayat  Ibnu  Sa'ad.  Atas  dasar 
ini,  maka  jumlah  mereka  ada  lima  orang.  Pandangan  ini  didukung 
perkataan  Abbad  bin  Bisyr  dalam  syairnya  sehubungan  dengan  kisah 
tersebut: 

Dia  menyerang  dengan  pedangnya  yang  terhunus, 

maka  ia  ditebas  oleh  Abu  Abs  bin  Jabr. 
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Allah  yang  keenam  diantara  kami, 

kami  kembali  dengan  nikmat  dan  pertolongan  mulia. 

Keterangan  ini  lebih  tepat  dibanding  riwayat  Muhammad  bin 
Mahmud,  “Bersama  Muhammad  bin  Maslamah  terdapat  Abu  Abs  bin 
Jabr  dan  Abu  ‘Atik”,  tanpa  menyebutkan  selain  mereka.  Demikian 
juga  dalam  riwayat  mursal  Ikrimah,  “Bersamanya  dua  laki-laki 
Anshar.”  Meski  demikian,  kedua  versi  ini  mungkin  dipadukan,  bahwa 
pada  kali  pertama  mereka  masuk  dua  orang,  dan  pada  kali  kedua 
mereka  masuk  lima  orang. 

(Sesungguhnya  aku  akan  meraih  rambutnya 
dan  menciumnya).  Disini  terdapat  penggunaan  kata  qaala  (berkata) 
dengan  arti  perbuatan. 

:3y  Jdj  (Suatu  ketika  dia  berkata,  "Aku  akan  memberi 
kesempatan  kepada  kamu  menciumnya").  Yakni  memberi  keleluasaan 
kepadamu  untuk  menciumnya. 

s, — sW'  (Aroma  minyak  wangi).  Dalam  riwayat  Ibnu  Sa'ad 

disebutkan,  OlSTj  (Dia  belum  lama  menikah).  Sementara 

dalam  riwayat  mursal  Ikrimah  disebutkan,  OSf  al»u-  u1  ^ 

(Wahai  Abu  SaHd,  dekatkan  kepalamu  kepadaku 
supaya  aku  menciumnya,  dan  aku  mengusap  mata  dan  wajahku 
dengannya). 

J— *S''j  '-Hj— (Padaku  wanita  Arab  yang 
sangat  suka  memakai  wangian  dan  paling  sempurna).  Dalam  riwayat 
Al  Ashili  disebutkan.  J— (paling  cantik)  sebagai  ganti  “paling 
sempurna”,  dan  versi  ini  lebih  tepat.  Dalam  riwayat  mursal  Ikrimah, 
“Dia  berkata,  ‘Ini  adalah  wangian  ummu  Fulan’,”  yakni  istrinya 
sendiri.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Waqidi  disebutkan,  “Ka’ab 
mengenakan  minyak  rambut  kesturi  yang  sangat  tajam  aromanya 
hingga  mengental  pada  pelipisnya.”  Lalu  dalam  riwayat  lain 


206  —  FATmiL  BAARI 


disebutkan,  -u-*  {Padaku  pemimpin  Arab  yang  paling 

senang  mengenakan  minyak  wangi).  Tapi  lafazh  ‘sayyid’  (pemimpin) 
di  sini  adalah  perubahan  dari  kata  ‘nisaa’  (wanita).  Kalaupun  riwayat 
ini  akurat  maka  maknanya  adalah  “Padaku  wanita  pemimpin  Arab 
yang  sangat  senang  memakai  minyak  wangi.” 

j*Lij  Atti  tyi  JU  (Hendaklah  kalian 

mendekat,  lalu  mereka  membunuhnya.  Kemudian  mereka  datang 
kepada  Nabi  SAJV  dan  mengabarkannya).  Dalam  riwayat  Urwah, 
lil  1  jiJ'j  djjlptjl  LA.tJt  oC^lj  Aisii  ULm*  .U.^ 

I yjl  LaIsU  ujUj  (jJir 

(Dm  ditebas  oleh  Muhammad  bin  Maslamah 
hingga  membunuhnya,  tetapi  Al  Harits  bin  Aus  terluka  oleh  ujung 
pedang.  Lalu  mereka  kembali  dan  ketika  berada  di  Jurf  Bu  ’ats,  Al 
Harits  tertinggal  karena  banyak  mengeluarkan  darah.  Ketika  para 
sahabatnya  menyadari  kehilangan  dia,  maka  mereka  kembali  dan 
memapahnya  lalu  bersegera  masuk  ke  Madinah). 

Al  Waqidi  meriwayatkan,  ^ 

i  (I — 0— i  {Sesungguhnya  Nabi  SA  W  meludahi  luka  Al 

Harits  bin  Aus  sehingga  tidak  lagi  menyakitkan  baginya).  Dalam 
riwayat  mursal  Dcrimah,  c — \_p  j p  {Beliau  SA  W 
meludah  padanya  kemudian  dirapatkannya  hingga  mengatup 
kembali).  Pada  riwayat  Ibnu  Al  Kalbi  disebutkan,  t'yj 
AB'  “'B*  ^  jjip  cjuisr'j  Jjf  uIp 

{Mereka  menebasnya  hingga  kaku.  Dia  pun  berteriak 
pada  pukulan  pertama.  Maka  orang-orang  Yahudi  datang 
berkerumun  lalu  membawanya  melewati  jalan  yang  berbeda  dengan 
jalan  para  sahabat  Nabi  SAW.  Maka  mereka  pun  lolos  dari  orang- 
orang  Yahudi).  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Sa’ad  disebutkan,  Oi 
tABt  jip  J\5  s yti  iijjii  Cj  jj 
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OVT  ji  ilLi  4^  cJisIti 

A—kiy  JT  \_J  ;4^yl  C.^C^J  ^Coi  (4»Vp  i^ahjA  4^  cJa\^ 

Jfj—^  jl—AiJij  {Ketika  Muhammad  bin  Maslamah  telah  memegang 
rambut  Ka'ab,  dia  berkata  kepada  para  sahabatnya,  ‘Bunuhlah  oleh 
kalian  musuh  Allah  ’.  Maka  mereka  pun  menebasnya  dengan  pedang- 
pedang  mereka.  Dia  memandang  kepadanya  namun  tidak  memberinya 
mamfaat  apapun.  Muhammad  bin  Maslamah  berkata,  ‘Aku  ingat 
kapak  di  tempat  pedangku.  Maka  aku  mengambilnya  dan  meletakkan 
di  pusarnya.  Kemudian  aku  menekannya  dengan  keras  hingga  sampai 
kepada  kemaluannya.  Maka  dia  pun  berteriak  dan  istrinya  juga 
berteriak;  Wahai  keluarga  Quraizhah  dan  Nadhir  [sebanyak  dua 
kali] 

(Mereka  mengabarkan  kepadanya).  Dalam  riwayat 
Urwah,  iil  jjlfj  aIIp  4>t  {Mereka  mengabarkan 

kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  pun  memuji  Allah).  Lalu  dalam 
riwayat  Ibnu  Sa'ad  disebutkan,  (jil;  vlii 

^  ‘jS  of  (.j^  Cli  iU?  aIIp 

'jijj  'i  :  JUi  aIJi 

.413  ^  {Ketika  mereka  sampai  di  Bagi’  Al  Ghargad,  mereka 

pun  bertakbir,  sementara  Rasulullah  SAW  pada  malam  itu  berdiri 
shalat,  dan  ketika  beliau  mendengar  takbir  mereka,  beliau  pun 
bertakbir.  Beliau  mengetahui  mereka  telah  membunuhnya.  Kemudian 
mereka  sampai  kepadanya,  maka  beliau  bersabda,  ‘Wajah-wajah 
nampak  ceria’.  Mereka  berkata,  ‘Dan  wajahmu  wahai  Rasulullah’. 
Lalu  mereka  melemparkan  kepalanya  di  hadapannya  dan  beliau 
memuji  Allah  atas  terbunuhnya  Ka’ab). 

Dalam  riwayat  mursal  Ikrimah,  ‘ 

Uai-  jj  jJLj  4;1p 

A)*  ’jp  OlT  Uj  {Orang-orang  Yahudi  tampak  panik. 
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Mereka  datang  kepada  Nabi  SAW dan  berkata,  ‘Pemimpin  kami  telah 
dibunuh  secara  diam-diam  Maka  Nabi  SA  W  mengingatkan  mereka 
akan  perbuatannya  dan  apa  yang  menjadi  ajakannya  serta 
gangguannya  terhadap  kaum  muslimin).  Ibnu  Sa’ad  menambahkan, 
jUj  1^1?«  {Mereka  pun  takut  dan  tidak  berbicara  apa-apa). 

As-Suhaili  berkata,  “Kisah  Ka’ab  bin  Al  Asyraf  menjadi  dalil 
yang  membolehkan  membunuh  orang  yang  terikat  peijanjian  damai 
jika  dia  mencaci  maki  syariat,  berbeda  dengan  pandangan  Abu 
Hanifah.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapatnya  perlu  ditinjau 
kembali,  bahkan  sikap  Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang 
jihad  memberi  asumsi  bahwa  Ka’ab  termasuk  kafir  harbi  (memerangi 
kaum  muslimin),  karena  di  tempat  itu  dia  menyebutkan  hadits  ini  di 
bawah  bab  yang  beijudul,  “Membunuh  Kafir  Harbi  secara  Diam- 
diam.”  Dia  juga  memberinya  judul,  “Berdusta  dalam  Peperangan.” 

Pelajaran  vang  dapat  diambil; 

1.  Boleh  membunuh  orang  musyrik  tanpa  didahului  seman  jika 
dakwah  — secara  umum —  telah  sampai  kepadanya. 

2.  Boleh  mengucapkan  perkataan  yang  dibutuhkan  dalam 
peperangan  meski  yang  mengucapkannya  tidak  memaksudkan 
makna  yang  sebenarnya.  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  jihad. 

3.  Kecerdikan  istri  Ka’ab  dan  kebenaran  perkataannya,  serta 
kefasihan  bicaranya  yang  mengatakan  bahwa  suara  tersebut 
adalah  suara  darah  yang  menetes. 
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16.  Pembunuhan  Abu  Rafi’  bin  Abdullah  bin  Abi  Al  Huqaiq, 
Dikatakan  Sallam  bin  Abi  Al  Huqaiq  di  Khaibar.  Ada  pula  yang 
Mengatakan  di  Benteng  Miliknya  di  Negeri  Hijaz 


Az-Zuhri  berkata,  “Yaitu  sesudah  Ka’ab  bin  Al  Asyraf.” 


aJ[p  aUI  J ‘ J  ‘-r’ 

'j — i}  tjG  4^1'  ^  iSil  0^  4^  ‘^0  (J! 

|«JU 

4038.  Dari  Al  Bara'  bin  Azib  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
mengirim  satu  kelompok  kepada  bani  Rafi’,  maka  Abdullah  bin  Atik 
masuk  ke  rumahnya  di  malam  hari  disaat  dia  sedang  tidur,  lalu  dia 
membunuhnya.” 

^ — ;(  4^  ^1  .5)1  d-*j  :  Jli  «-r’ 

01 — f  J  y  <5)1  4^  y\i  t  jCo^l  j-*  j  j 

- *  Oli^J  440^  Owj  4.5^  J  J  y} 

^Ujl  ^IjJ  «-dJl  «.lU; yf-  -tij—  Ai.»  1  ^.3  Ujj  t jlss«:?Ol  ^jio j\j  4J  y^^ 

_ s  t|«.^l — ^  l^j-JU-1  :4jl3w>'i/  a))I  JUi  — 

<jjij  ^  t'-r’^l  y  •(3^'^'  („S^  '-r’lj?^ 

01  <5)1  J _ ^  Ij  :<wj1^1  4j  4^1^  lir 

oJLp^J _ »  .«—.'l - Jl  J - LpI  01  Jjjl  01  -by  C-j5^ 
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:Jii  .Jjj  tC-JU^ 

ceJjLP  J-»— o  ^Ij  jjI  (1)1^ J  c.-?xijj  L^j^li  jlJIS^I  c...<>Ji 

c — 4 — Jl  oJjw»  8 Jil  ilp  llii  ca]  (^ 
j*——!  f.^^^  *^1  •  c..Ji-*  (y*  c.>aipt  LU  c,j>tis  UJ5^ 

Ja — j, - Liai  cJj  ^  bis  tA^I  ,_s^ 

— i  — *  ijl — s  .^tj  Ijt  rcJLSs  cc-~Jl  ^  ^  jjjl  *y 

.li^  C~^l  L^  (j^'^  (_jL;ljU  4j Aj j^{s  o Oj jJfcls 

Li*  IcJLaS  aJI  cJbi-i  tU-^^Ls  C-jJt  C-?r yii  j 

(^  J  ^1  tjji iJIas  UI  u  o j-s<aJl  IJla 

3 - ps»  0-« - U»J  j»J  tA^sf  jjj  Al^^f  Aj Aj ^i-jsli  I  Jls  .<_aI1JU 

^ — sl  cJ*^  cAilis  C-S^  (0 ^  i^l  Ajaj  (jJljl 
j^l  (^jf  IjIj  j  iaJ  a^ jS  c~^l  UL^  UIj  (-jI jj^\ 

Cj^C  o^;liCjls  io aD  oJtsy  u^j^'  ^ 

'C-J^  ‘-r’l^l  C-— C.il]ail  j»j  aJ*UL*j 

^'j  ty^'  dJu^i  ^C»  ilis  .iiisi  jilpf 

UI  aUI  »lis  tf.U^tJl  C...1aS  j^bw^l  ^\  O-aJJajls  tjUtcaJl  ^J-aI 
Ja — ^1  Jlis  tAX)dJ^  (.5^  lJ*  ‘“-'-s^'^  ‘(^'j 

i  '  ^  i  '  y  ^  '  0^  , 

.Jas  ^  1^1^  tl^kUj  0J2I4* 


4039.  Dari  Al  Bara'  bin  Azib,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
mengirim  beberapa  laki-laki  dari  kalangan  Anshar  kepada  Abu  Rafi' 
si  Yahudi.  Beliau  menunjuk  Abdulah  bin  Atik  sebagai  pemimpin 
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mereka.  Adapun  Abu  Rafi’  menyakiti  Rasulullah  SAW  dan  membantu 
orang  yang  memusuhinya.  Dia  berada  pada  benteng  miliknya  di 
wilayah  Hijaz.  Ketika  telah  mendekat  kepadanya  — ^matahari  telah 
hampir  tenggelam  dan  orang-orang  telah  kembali  dengan  gembalaan 
mereka —  maka  Abdullah  beikata  kepada  sahabat-sahabatnya, 
‘Duduklah  kalian  di  tempat  masing-masing.  Sesungguhnya  aku  akan 
berangkat  dan  berusaha  masuk  tanpa  pengetahuan  penjaga  pintu. 
Mudah-mudahan  aku  bisa  masuk’.  Dia  pergi  hingga  dekat  ke  pintu 
kemudian  menutup  kepala  dengan  pakaiannya  seakan-akan  sedang 
buang  hajat.  Orang-orang  pun  telah  masuk.  Maka  penjaga  pintu 
berkata  kepadanya,  ‘Wahai  Abdullah,  jika  engkau  ingin  masuk  maka 
masuklah,  sesungguhnya  aku  ingin  menutup  pintu’.  Aku  pun  meisuk 
lalu  bersembunyi.  Ketika  manusia  telah  masuk  maka  pintu  ditutup. 
Kemudian  kunci-kimci  digantungkan  di  tiang’.  Dia  berkata,  “Aku 
berdiri  menghampiri  kunci  dan  mengambilnya  lalu  membuka  pintu. 
Adapim  Abu  Rafi’  begadang  di  tempat  itu  dan  berada  di  kamar 
miliknya  di  tempat  yang  tinggi.  Ketika  orang-orang  yang  begadang 
bersamanya  telah  bubar.  Aku  naik  ke  tempatnya.  Setiap  kali  aku 
membuka  pintu  maka  aku  menutupkan  kembali  dari  dalam.  Aku 
berkata,  ‘Bila  orang-orang  diberi  peringatan  akan  keberadaanku, 
mereka  tidak  akan  sampai  kepadaku  hingga  aku  membimuhnya’.  Aku 
pun  sampai  kepadanya  dan  ternyata  dia  berada  di  rumah  gelap  di 
tengah  keluarganya.  Aku  tidak  tahu  dimana  posisinya  di  rumah  itu. 
Aku  berkata,  ‘Wahai  Abu  Rafi’.  Dia  berkata,  ‘Siapa  ini?’  Aku 
bersegera  menghampiri  arah  suara  dan  menebaskan  satu  kali  dengan 
pedang.  Namun,  aku  sangat  panik  sehingga  tidak  dapat  melakukan 
apapun.  Maka  dia  berteriak  dan  aku  keluar  dari  rumah  menunggu 
beberapa  saat.  Kemudian  aku  masuk  kepadanya  dan  berkata,  ‘Apakah 
suara  ini  wahai  Abu  Rafi?’  Dia  berkata,  ‘Celaka  ibumu,  sungguh 
seseorang  di  rumah  ini,  tadi  memukulku  dengan  pedang’.”  Dia 
berkata,  “Aku  menebasnya  hingga  membuatnya  tak  berdaya  tetapi 
belum  membunuhnya.  Kemudian  aku  meletakkan  mata  pedang  di 
perutnya  lalu  menekannya  hingga  tembus  ke  punggungnya.  Akhirnya 
aku  mengetahui  telah  membunuhnya.  Setelah  itu,  aku  membuka  pintu 
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satu  persatu  hingga  sampai  ke  tangga.  Aku  pun  meletakkan  kedua 
kakiku  dan  aku  melihat  telah  sampai  ke  tanah.  Maka  aku  teijatuh  di 
malam  bulan  bersinar  terang.  Akibatnya  betisku  patah.  Aku 
membalutnya  dengan  sorban  kemudian  bergerak  hingga  aku  duduk  di 
pintu.  Aku  berkata,  ‘Aku  tidak  akan  keluar  malam  ini  hingga 
mengetahui  bahwa  aku  telah  membunuhnya’.  Ketika  ayam  jantan 
berkokok,  pembawa  berita  kematian  berdiri  di  atas  pagar-pagar  dan 
berteriak,  ‘Aku  mengumumkan  berita  kematian  Abu  Rafi’  sang 
pedagang  negeri  Hijaz’.  Aku  pun  berangkat  menemui  sahabat- 
sahabatku  dan  berkata,  ‘Bergegaslah.  Allah  telah  membunuh  Abu 
Rafi’.  Aku  sampai  kepada  Nabi  SAW  dan  menceritakan  kepada 
beliau.  Beliau  berkata  kepadaku,  ^Julurkan  kakimu' .  Aku  menjulmkan 
kepadanya  dan  beliau  mengusapnya.  Maka  seakan-akan  aku  tidak 
pernah  sakit  sama  sekali.” 


:  Jli  ^  cf-  (31^1  ^ 

«ojI  jt  j  J 

a__!p  ^  JUi  ^  lys  ^  ^ 

01  O-iiaB  :Jli  Ijf  jikjf  ^ 

: Jl5  \j:>r ^ Jli  1  jC^  Ijaias 
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olui-  ^  O-iijbul  jii  (1)1  (^ 

C — "3  iili  ^  ^  ^ij  ^^f  Ji  o!w  p  t ^ 

J »  :  Jli  .^1 J  Ijf  Ij  :cJL5s  .J:>r ^1  ^1  jil  j*ii  4:>rl ^  Ji  j*iia^ 
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4040.  Dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al  Bara'  bin 
Azib  RA  berkata;  Rasulullah  SAW  mengirim  Abdullah  bin  Atik  dan 
Abdullah  bin  Utbah  serta  beberapa  orang  bersama  keduanya  kepada 
Abu  Rafi’.  Mereka  berangkat  hingga  mendekat  ke  benteng.  Abdullah 
bin  Atik  berkata  kepada  mereka,  “Tinggallah  kalian  (di  tempat  ini) 
hingga  aku  berangkat  untuk  melihat  (keadaan).”  Beliau  berkata,  “Aku 
berusaha  diam-diam  untuk  masuk  ke  dalam  benteng.  Ternyata  mereka 
kehilangan  keledai  milik  mereka.”  Dia  berkata,  “Mereka  keluar 
dengan  membawa  obor  untuk  mencarinya.”  Dia  berkata,  “Aku 
khawatir  keberadaanku  diketahui.”  Dia  berkata,  “Aku  menutup 


214  —  FATHUL  BAARI 


kepalaku  seakan-akan  kau  sedang  buang  hajat.  Kemudian  penjaga 
pintu  berseru,  ‘Barangsiapa  ingin  masuk  hndaklah  masuk  sebelum  aku 
menutupnya’.  Aku  pim  masuk  kemudian  bersembunyi  di  tempat 
penambatan  keledai  dekat  pintu  benteng.  Mereka  makan  malam  di 
tempat  Abu  Rafi’  dan  bercerita  hingga  berlalu  sebagian  waktu  malam. 
Setelah  itu  mereka  kembali  ke  rumah  masing-masing.  Ketika  suara- 
suara  telah  tenang  dan  aku  tidak  mendengar  gerakan,  maka  aku  keluar 
(dari  persembunyian).”  Beliau  berkata,  “Aku  melihat  penjaga  pintu 
saat  dia  meletakkan  pintu  benteng  di  lubang  dinding.  Aku 
mengambilnya  lalu  membuka  pintu  benteng.”  Dia  berkata,  “Aku 
berkata,  ‘Ketika  orang-orang  sadar  akan  keberadaanku,  aku  pergi 
dengan  perlahan,  kemudian  aku  pergi  ke  pintu-pintu  rumah  mereka 
dan  menutup  mereka  dari  luar,  kemudian  aku  naik  ke  tempat  Abu 
Rafi’  melewati  tangga.  Ternyata  rumahnya  gelap  karena  lampunya 
dipadamkan  sehingga  aku  tidak  tahu  dimana  laki-laki  itu’.  Aku 
berkata,  ‘Wahai  Abu  Rafi’!’  Dia  berkata,  ‘Siapa  ini?”’  Dia  berkata, 
“Aku  menuju  ke  arah  suara  dan  memukulnya.  Maka  dia  berteriak 
namun  belum  menghasilkan  apa-apa.”  Dia  berkata,  “Kemudian  aku 
datang  seakan-akan  hendak  menolongnya.  Aku  berkata,  ‘Ada  apa 
denganmu  wahai  Abu  Rafi’?’  Saat  itu  aku  mengubah  suaraku.  Dia 
berkata,  ‘Tidakkah  engkau  heran,  kecelakaan  bagi  ibumu,  seorang 
laki-laki  masuk  ke  tempatku  dan  menebasku  dengan  pedang’.”  Dia 
berkata,  “Aku  menuju  ke  tempatnya  dan  menebasnya  sekali  lagi, 
namun  belum  juga  menghasilkan  apa-apa,  maka  dia  berteriak  dan 
keluarganya  bangun.”  Dia  berkata,  “Kemudian  aku  kembali  dan 
merubah  suaraku  seperti  orang  yang  hendak  memberi  pertolongan. 
Ternyata  dia  tengah  tergeletak.  Maka  aku  meletakkan  pedang  di 
perutnya  lalu  menekannya  hingga  aku  dengar  suara  tulang.  Setelah  itu 
aku  keluar  dengan  panik  hingga  sampai  ke  tangga  untuk  turun,  tetapi 
aku  teijatuh.  Kakiku  terkilir  dan  aku  membalutnya.  Kemudian  aku 
datang  ke  tempat  para  sahabatku  sambil  berjingkrak.  Aku  berkata, 
‘Berangkatlah  dan  berilah  kabar  gembira  kepada  Rasulullah  SAW. 
Sesungguhnya  aku  tidak  akan  meninggalkan  tempat  hingga 
mendengar  pengumuman  berita  kematian’.  Menjelang  subuh,  naiklah 
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orang  yang  mengumumkan  berita  kematian  dan  berseru,  ‘Aku 
mengumumkan  berita  kematian  Abu  Rafi’.”  Dia  berkata,  “Aku  berdiri 
beijalan  tanpa  merasa  pincang.  Akhirnya,  aku  berhasil  menyusul 
sahabat-sahabatku  sebelum  mereka  sampai  kepada  Nabi  SAW  dan  aku 
menyampaikan  berita  gembira  kepada  beliau.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  pembunuhan  Abu  Rafi’  Abdullah  bin  Al  Huqaiq 
— dikatakan  Sallam  bin  Abi  Al  Huqaiq —  di  Khaibar).  Adapun  yang 
memberinya  nama  Abdullah  adalah  Abdullah  bin  Unais.  Keterangan 
ini  berdasarkan  riwayat  Al  Hakim  dalam  kitab  Al  Iklil,  dimana  pada 
bagian  awalnya  disebutkan,  <5»  ji-di  Jai^i  of 

5jL_3  Ji  oIpj  viilsp  9 jiskl  oIp 

i y»  141^3  {Sesungguhnya  kelompok 

yang  diutus  Rasulullah  SAW  kepada  Abdulah  bin  Abi  Al  Huqaiq  untuk 
membunuhnya  adalah  Abdullah  bin  Atik,  Abdullah  bin  Unais,  Abu 
Qatadah,  sekutu  mereka,  dan  seorang  laki-laki  dari  kaum  Anshar. 
Mereka  datang  ke  Khaibar  pada  malam  hari).  Lalu  disebutkan  hadits 
selengkapnya. 

Ibnu  Ishaq  berkata,  “Dia  adalah  Sallam.”  Dia  juga  berkata, 
“Ketika  suku  Aus  membunuh  Ka’ab  bin  Al  Asyraf,  maka  suku 
Khazraj  meminta  izin  kepada  Rasulullah  imtuk  membunuh  Sallam  bin 
Abi  Al  Huqaiq  di  Khaibar,  maka  Rasulullah  memberi  izin  kepada 
mereka.”  Lalu  dia  berkata,  “Az-Zuhri  menceritakan  kepadaku,  dari 
Abdullah  bin  Ka’ab  bin  Malik,  dia  berkata,  “Di  antara  perkara  yang 
dilakukan  Allah  untuk  Rasul-Nya  adalah  sikap  Aus  dan  Khazraj  yang 
berlomba  bagaikan  dua  kuda  jantan.  Tidaklah  suku  Aus  melakukan 
sesuatu  melainkan  suku  Khazraj  berkata,  ‘Demi  Allah,  kalian  tidak 
akan  pergi  dengan  keutamaan  ini  atas  kami’.  Demikian  pula  halnya 
dengan  suku  Aus.  Ketika  Aus  berhasil  membunuh  Ka’ab  bin  Al 
Asyraf,  orang-orang  Khazraj  memperbincangkan  laki-laki  yang 
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memiliki  permusuhan  dengan  Rasulullah  seperti  halnya  Ka’ab.  Maka 
mereka  pun  menyebut  Ibnu  Abi  Al  Huqaiq  yang  berada  di  Khaibar. 

jUJvJ'  iJ  J'A;  (Dikatakan  di  benteng  miliknya  di 

negeri  Hijaz).  Ini  adalah  perkataan  yang  tercantum  dalam  redaksi 
hadits  maushul  di  bab  ini.  Kemungkinan  juga  bentengnya  dekat  dari 
Khaibar  di  perbatasan  negeri  Hijaz.  Dalam  riwayat  Musa  bin  Uqbah 
disebutkan,  o ^  {Mereka 

mendatangi  Abu  Rafi  ’  bin  Abi  Al  Hugaig  di  Khaibar  pada  malam  hari 
dan  membunuhnya  di  rumahnya). 

Abu  Rafi’  yang  dimaksud  memiliki  dua  saudara  laki-laki  yang 
cukup  terkenal  diantara  penduduk  Khaibar,  yaitu  Kinanah  yang 
menjadi  suami  Shafiyah  binti  Huyay  sebelum  dinikahi  Nabi  SAW, 
dan  saudaranya  Ar-Rabi’  bin  Abi  Al  Huqaiq.  Keduanya  sama-sama 
dibunuh  Nabi  SAW  sesudah  penaklukan  Khaibar. 

J— J  s — ji  (Az-Zuhri  berkata,  “Yaitu 

sesudah  Ka'ab  bin  Al  Asyraf’).  Keterangan  ini  dinukil  melalui  sanad 
yang  maushul  oleh  Ya’qub  bin  Sufyan  dalam  kitabnya  At-Tarikh,  dari 
Hajjaj  bin  Abu  Mani’,  dari  kakeknya,  dari  Az-Zuhri.  Pada 
pembahasan  yang  lalu  saya  sebutkan  dari  Ibnu  Ishaq  bahwa  dia 
mengutip  keterangan  itu  dari  Abdullah  bin  Ka’ab  bin  Malik  disertai 
tambahan. 

Ibnu  Sa’ad  berkata,  “Kejadiannya  berlangsung  pada  bulan 
Ramadhan  tahun  ke-6  H.”  Sebagian  mengatakan  bulan  Dzulhijjah 
tahun  ke-5  H.  Ada  juga  yang  mengatakan  tahun  ke-4.  Lalu  sebagian 
berpendapat  bulan  Rajab  tahun  ke-3  H. 

Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menuturkan  kronologis 
pembimuhan  Abu  Rafi’  dalam  tiga  riwayat  dari  Abu  Ishaq  dari  Al 
Bara'  bin  Azib. 

Riwayat  pertama  dinukil  melalui  Zakariya  bin  Abi  Za'idah,  dari 
Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara',  Jl  thij  4^  -Sn  Jl>  dJw 
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^  JLP  4^  Jss-oi  {Rasulullah  SAW  mengirim 

sekelompok  orang  kepada  Abu  Rafi  Maka  Abdullah  bin  Atik  masuk 
ke  rumahnya  di  malam  hari  disaat  dia  sedang  tidur,  lalu 
membunuhnya).  Demikian  Imam  Bukhari  menukilnya  secara  ringkas. 
Namun,  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  dia  telah  menyebutkannya 
melalui  jalur  yang  sama,  seperti  riwayat  Ibrahim  bin  Yusuf  yang 
disebutkan  sesudahnya. 

Riwayat  kedua  dinukil  melalui  Yusuf  bin  Musa,  dari  Ubaidillah 
bin  Musa,  dari  Isra'il,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara'  bin  Azib.  Yusuf 
bin  Musa  yang  dimaksud  adalah  Al  Qaththan.  Sedangkan  Ubaidillah 
bin  Musa  adalah  Al  Absi  (guru  hnam  Bukhari).  Namun,  ditempat  ini 
dia  meriwayatkan  dari  gurunya  melalui  perantara. 

(Rasulullah  SA  fV  mengirim  beberapa  laki-laki  dari  kalangan  Anshar 
kepada  Abu  Rafi'  si  Yahudi).  Dalam  riwayat  Yusuf  bin  Ishaq  bin  Abi 
Ishaq  berikutnya  disebutkan,  <  A'  Al  ^13  J\  viAi 

j».  4^  ^1— »f  {Rasulullah  SAW  mengirim  kepada  Abu  Rafi’ 

Abdullah  bin  Atik  dan  Abdullah  bin  Utbah  serta  beberapa  orang 
bersama  keduanya).  Abdullah  bin  Atik  adalah  orang  yang  diutus 
kepada  Abu  Rafi’.  Dia  bukan  nama  Abu  Rafi’.  Adapun  Abdullah  bin 
Utbah  tidak  disebutkan,  kecuali  pada  jalur  riwayat  ini.  Ibnu  Atsir 
mengklaim  dalam  kitab  Jami  ’  Al  Ushul  bahwa  dia  adalah  Ibnu  Inabah. 
Tapi  pernyataan  ini  tidak  benar,  karena  Abdullah  bin  Inabah 
dinisbatkan  kepada  Khaulani  bukan  Anshari.  Disamping  itu,  Abdullah 
bin  Inabah  masuk  Islam  lebih  akhir,  sementara  kisah  ini  teijadi  pada 
masa-masa  awal. 

jCfllSl'  J* J  (Beberapa  laki-laki  dari  kalangan  Anshar).  Nama 
sebagian  mereka  disebutkan  pada  bab  ini,  yaitu  Abdullah  bin  Atik  dan 
Abdullah  bin  Utbah.  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq;  Abdullah 
bin  Atik,  Mas’ud  bin  Sinan,  Abdullah  bin  Unais,  Abu  Qatadah,  dan 


218  —  FATHUL  BAARI 


Khuza’i  bin  Aswad.  Jika  penyebutan  Abdullah  bin  Utbah  akxirat, 
maka  mereka  beijumlah  enam  orang. 

Adapun  yang  pertama  adalah  Ibnu  Atik  bin  Qais  bin  Al  Aswad, 
berasal  dari  bani  Salimah.  Abdullah  bin  Utbah  sudah  dijelaskan 
terdahulu.  Sedangkan  Mas’ud  adalah  Ibnu  Sinan  Al  Aslami  (sekutu 
bani  Salimah).  Dia  turut  dalam  perang  Uhud  dan  meninggal  dalam 
keadaan  syahid  di  Yamamah.  Abdullah  bin  Unais  adalah  Al  Juhani 
(sekutu  bagi  Anshar).  Al  Mundziri  membedakan  antara  Abdullah  bin 
Unais  Al  Juhani  dan  Abdullah  bin  Unais.  Namun,  sejumlah  ulama 
menegaskan  keduanya  adalah  nama  satu  orang,  yaitu  Juhani,  sekutu 
kaum  Anshar.  Adapun  Abu  Qatadah  sangat  masyhur.  Sementara 
Khuza’i  bin  Al  Aswad  oleh  sebagian  periwayat  dibalik  menjadi  Al 
Aswad  bin  Khuza’i.  Dalam  hadits  Abdullah  bin  Unais  di  kitab  Al  Iklil 
disebutkan  ‘Aswad  bin  Haram’.  Demikian  juga  dikutip  oleh  Musa  bin 
Uqbah  di  kitab  Al  Maghazi.  Mungkin  saja  dia  adalah  selain  yang 
disebutkan  terdahulu,  atau  mungkin  sekadar  kesalahan  dalam 
penyebutan  nama,  dan  yang  dimaksud  hanyalah  satu  orang.  Kemudian 
saya  temukan  dalam  kitab  Ad-Dala'il  Al  Baihagi,  dari  jalur  Musa  bin 
Uqbah  dengan  ungkapan  yang  menunjukkan  keraguan;  Apakah  dia 
Aswad  bin  Khuza’i  ataukah  Aswad  bin  Haram? 

jJLj  aIIp  J OtTj  (Adapun  Abu 

Rafi’  menyakiti  Rasulullah  SAW  dan  membantu  orang  yang 
memusuhinya).  Ibnu  A'idz  menyebutkan  dari  jalur  Al  Aswad,  dari 
Urwah,  bahwa  Abu  Rafi’  termasuk  orang  yang  membantu  suku 
Ghathafan  dan  musyrik  Arab  — dengan  memberikan  harta —  untuk 
memerangi  Rasulullah. 

J aij  (Orang-orang pun  telah  masuk).  Dalam  riwayat 

Yusuf  disebutkan  sebab  penundaan  penutupan  pintu.  Dikatakan, 
“Mereka  kehilangan  seekor  keledai,  maka  mereka  pun  keluar 
membawa  obor  untuk  mencarinya.  Dia  berkata,  ‘Aku  khawatir 
keberadaanku  diketahui,  maka  aku  menutupi  kepalaku’.” 
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<«!  - 3'  (Orang-orang  telah  kembali  dengan 

gembalaan  mereka).  Maksudnya,  mereka  kembali  sambil  menimtun 
hewan  ternak  mereka  yang  digembalakan.  Kata  ‘sarA’  artinya  hewan 
gembalaan,  baik  dari  jenis  unta,  sapi,  maupun  kambing. 

A — (Menutup  kepala  dengan  pakaiannya).  Yakni  dia 
menutupi  kepala  dengan  kain  untuk  menyembunyikan  dirinya  agar 
tidak  dikenali. 

<i_»  Li — (Berbisik  kepadanya).  Maksudnya,  memanggilnya. 
Dalam  riwayat  Yusuf  disebutkan,  o'— 4^'— o  {Kemudian 

penjaga  pintu  berseru).  Namun,  saya  tidak  menemukan  keterangan 
tentang  nama  penjaga  pintu  tersebut. 

(Aku  bersembunyi).  Dalam  riwayat  Yusuf  disebutkan,  p 
J— o'—?  J — {Kemudian  aku  bersembunyi  di 
tempat  penambatan  keledai  dekat  pintu  benteng). 

Sj  (U  (Kemudian  menggantungkan  kunci-kunci  di 

tiang).  Dalam  riwayat  Yusuf  disebutkan,  «j— S' 

{Meletakkan  kunci  benteng  dilubang  dinding).  Kata  ‘a/  aghaaliig’ 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  ^ghalq\  artinya  sesuatu  yang  digunakan 
menutup  pintu,  dan  yang  dimaksud  di  tempat  ini,  adalah  kunci. 
Seakan-akan  ia  digunakan  untuk  menutup  dan  membuka  pintu. 
Demikian  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Sementara  dalam 
riwayat  selainnya,  huruf  ghain  diganti  ‘'ain  {al  a‘aaliiq),  artinya  kunci. 
Adapun  kata  kawwah  jika  dibaca  dhammah  {kuwwah)  artinya  lubang 
cendela,  dan  jika  dibaca  kawwah,  artinya  lubang  pada  selain  cendela. 

ij\  cJUi  (Aku  berdiri  menghampiri  kunci).  Kata  ‘agaaliid' 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  ‘iqliid"  artinya  kunci.  Dalam  riwayat 
Yusuf  disebutkan,  j  o'—?  o — {Lalu  aku  membuka  pintu 

benteng). 
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ojlJp  (Begadang  di  tempatnya).  Maksudnya,  ngobrol  pada 
waktu  malam.  Dalam  riwayat  Yusuf  disebutkan,  ^^0  (/— !*  ^ 

1 jisr^  ‘  {Mereka  makan  malam 

di  tempat  Abu  Rafi'  dan  bercengkerama  hingga  berlalu  sebagian 
waktu  malam.  Setelah  itu  mereka  kembali  ke  rumah  masing-masing). 

iJ  ^  (Pada  kamar  miliknya).  Kata  al  'alaalii  adalah  bentuk 
jamak  dari  kata  ‘aliyyah,  artinya  kamar.  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq 
disebutkan,  S-Jis^p  L_^!  il  5^  OtTj  {Dia  berada  di  kamar  miliknya 
yang  terdapat  padanya  tangga  kayu).  Dalam  riwayat  Ibnu  Qutaibah 
disebutkan  tangga  itu  terbuat  dari  pohon  kurma. 

^  ciipf  Uu'  Ulr  cJikii  (Setiap  kali  aku  membuka 
pintu  maka  aku  menutupkan  kembali  dari  dalam).  Dalam  hadits 
Abdullah  bin  Unais  yang  dikutip  Al  Hakim  disebutkan,  H!  jU» 

oj__Slpi  {Tidaklah  mereka  membiarkan  satu  pintu  melainkan 
menutupnya). 

'jjj— J  (Mereka  diberitahu  akan  keberadaanku).  Maksudnya 
mereka  mengetahui  keberadaanku.  Berasal  dari  kata  Undzar\  yaitu 
pemberitahuan  tentang  sesuatu  yang  ditakutkan. 

Ibnu  Sa’ad  menyebutkan  bahwa  Abdullah  bin  Atik  biasa 
berkomunikasi  dengan  bahasa  Yahudi.  Maka  dia  minta  dibukakan. 
Istri  Abu  Rafi’  berkata,  “Siapa  engkau?”  Dia  menjawab,  “Aku  datang 
kepada  Abu  Rafi’  membawa  hadiah.”  Lalu  Istri  Abu  Rafi’ 
membukakan  pintu. 

Dalam  riwayat  Yusuf  disebutkan,  LJUi  {Ketika 

suara-suara  telah  tenang),  yaitu  keadaan  telah  sunyi/lengang.  Dalam 
riwayatnya  juga  disebutkan,  ’j—*  ^  kjtjjf  J\  p 

(J-J-  ^  J\  {Kemudian  aku  pergi  ke  pintu-pintu 
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rumah  mereka  dan  menutup  mereka  dari  luar,  kemudian  aku  naik  ke 
tempat  Abu  Rafi  ’  melewati  tangga). 

cJjiti  (Aku  segera  menghampiri  arah  suara),  yakni 
menuju  ke  tempat  pemilik  suara.  Dalam  riwayat  Yusuf  disebutkan, 
ojui»  {Aku  menuju  ke  asal  suara). 

c — liP?  l— *3  iHj  (Dan  aku  sangat  panik  sehingga  tidak 

dapat  melakukan  apapun).  Maksudnya,  aku  belum  dapat 
membunuhnya. 

Ljf  \j  tJiA  U  rcJis  (Aku  berkata,  “Apakah  suara  ini 

wahai  Abu  Rafi?”).  Dalam  hadits  Abdullah  bin  Unais  disebutkan, 

JLP  ilif  :  Jui  cvilIsP  ^  oIp  tJLi  u1  li  ciui 

d — 'fs-  j-J  {Istrinya  berkata,  ‘Wahai  Abu  Rafi  ’,  ini  adalah  suara 
Abdullah  bin  Atik\  Dia  berkata,  ‘Celakalah  ibumu,  dimanakah 
Abdullah  binAtik’.). 

Z (Aku  menebasnya).  Dalam  kalimat  ini  memakai  kata  keija 
yang  akan  datang  {mudhari')  nntdk  menghadirkan  gambaran  kejadian. 
Meskipun  peristiwa  itu  sendiri  telah  berlangsimg  pada  waktu  yang 
lalu. 

(Tidak  memuaskan).  Yakni  tidak  bermanfaat. 

(Kemudian  aku  masuk  kepadanya).  Dalam  riwayat 
Yusuf  disebutkan,  ijffi  cjJs’)  ciii  elsA  {Kemudian 

aku  datang  seakan-akan  hendak  menolongnya.  Aku  berkata,  ‘Ada  apa 
denganmu  wahai  Abu  Rafi  ’?  ’  Saat  itu  aku  mengubah  suaraku.). 

Jjjii  (Celakalah  ibumu).  Dalam  riwayat  Yusuf  disebutkan, 

d - sUipi  Sl?  {Tidakkah  engkau  bersegera  datang).  Lalu  dalam 

riwayatnya  ditambahkan,  uli  OaJf  oluii  :  Jli 
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{Dia  berkata,  ‘Aku  menuju  ke  tempatnya  dan  menebasnya  sekali  lagi, 
namun  juga  belum  menghasilkan  apa-apa,  maka  dia  berteriak  dan 
keluarganya  bangun’.  Dia  berkata,  ‘Kemudian  aku  kembali  dan 
merubah  suaraku  seperti  orang  yang  hendak  memberi  pertolongan. 
Ternyata  dia  telah  tergeletak’.). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  c — ijtyi  cJ-Cai 

JiS  jp  jJLij  4^  Jb>  ill  Sj^'j 

1 — ^  {Istrinya  berteriak  dan  memberitahukan  keberadaan  kami. 


Kami  pun  mengangkat  pedang  untuk  menebasnya.  Kemudian  kami 
ingat  larangan  Rasulullah  SAfV  membunuh  wanita.  Maka  kami 
menahan  diri  darinya). 

jl. — Lii  — i»  (Dhabib  pedang).  Al  Khaththabi  berkata, 
“Demikianlah  yang  tercantum  dalam  riwayat.  Namun,  saya  kira  tidak 
akurat.  Bahkan  yang  benar  adalah  a_4l!>  {mata  pedang)  yang 

bentuk  jamaknya  adalah  zhabaat.  ”  Dia  berkata,  “Adh-Dhabib  tidak 
memiliki  makna  di  tempat  ini.  Karena  artinya  adalah  mengalirnya 
darah  dari  mulut.”  Iyadh  berkata,  “Dalam  riwayat  Abu  Dzar 
disebutkan  dengan  kata  ‘shabib’.  Begitu  pula  dalam  riwayat  Al  Harbi. 
Dia  berkata,  ‘Aku  kira  maksudnya  adalah  ujungnya’.  Sementara 
dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar  disebutkan  dengan  kata  ‘dhabib'  yang 
berarti  ujung  pedang.”  Kemudian  dalam  riwayat  Yusuf  disebutkan, 
(♦—iaiJi  cAoJ  <dp  ^  {Aku  meletakkan 

pedang  diperutnya,  lalu  menekannya  hingga  aku  dengar  suara 
tulang). 

ij'J  L_jfj  ^ J  (Aku  pun  meletakkan  kedua  kakiku  dan  aku 

mengira).  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  dalam  riwayatnya  bahwa  dia 
memiliki  penglihatan  yang  lemah. 

(Betisku  patah  dan  aku  membalutnya). 
Dalam  riwayat  Yusuf  disebutkan,  Ol  jlJj)  jjiljl 
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'fC— ii*  cJak^  JjJi  (Setelah  itu  aku  keluar  dengan 
panik  hingga  sampai  ke  tangga  untuk  turun  namun  aku  terjatuh. 
Kakiku  terkilir  dan  aku  membalutnya).  Kedua  versi  ini  mungkin 
dipadukan  bahwa  pergelangannya  terkilir  dan  betisnya  patah.  Ad- 
Dawudi  berkata,  “Ini  adalah  perbedaan,  tetapi  terkadang  salah  satunya 
digunakan  pada  tempat  yang  lain  dalam  konteks  majaz,  karena  terkilir 
adalah  bergesernya  tulang  dari  persendiannya,  berbeda  halnya  dengan 
patah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  menggabungkannya  dengan 
mengatakan  bahwa  keduanya  sama-sama  teijadi  adalah  lebih  baik. 
Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  ol;  (Tangannya  keseleo). 
Tapi  versi  ini  tidak  benar,  sebab  yang  benar  adalah  kakinya,  bukan 
tangannya.  Kalaupun  keterangan  ini  akurat,  maka  harus  dipahami 
bahwa  keduanya  telah  teijadi.  Lalu  ditambahkan  bahwa  mereka 
bersembunyi  di  sungai,  sementara  kaum  Abu  Rafi’  menyalakan  api 
dan  pergi  mencari  ke  segala  arah,  hingga  mereka  putus  asa  dan 
kembali  kepadanya,  sementara  dia  telah  meninggal  dunia. 

^lJ  (Pembawa  berita  kematian  berdiri).  Dalam  riwayat 
Yusuf  disebutkan,  (Pembawa  berita  kematian  naik). 

lif  (Aku  mengumumkan  kematian  Abu  Rafi  ’).  Demikian 

yang  tercantum  dalam  semua  riwayat,  yakni  dengan  kata  “an’aa”. 
Menurut  Ibnu  At-Tin,  ia  termasuk  salah  satu  dialek.  Namun,  yang 
masyhur  adalah  an  ’uu.  Adapun  an-na  ’yu  artinya  berita  kematian.  Al 
Ashma’i  menyebutkan  bahwa  kebiasaanya  orang  Arab  apabila 
seorang  pembesar  diantara  mereka  meninggal,  maka  seseorang 
menunggang  kuda  sambil  berteriak,  “Si  flilan  telah  meninggal.” 

c — iii  (Aku  berkata,  '‘Bergegaslah!’’).  Yakni  segeralah 
berangkat.  Dalam  riwayat  Yusuf  disebutkan,  ^ 

jJL—ij  <tlLp  iii  (Kemudian  aku  datang  kepada 

sahabat-sahabatku  sambil  berjalan  dengan  kaki  sebelah.  Aku  berkata. 


224  —  FATHUL  BAARI 


‘Berangkatlah  dan  sampaikan  berita  gembira  kepada  Rasulullah 
SAW’.). 

Kata  al  haji  artinya  seseorang  mengangkat  satu  kakinya  dan 
berdiri  pada  kaki  yang  sebelahnya  karena  pincang.  Terkadang  juga 
berdiri  dengan  kedua  kaki  sekaligus  hanya  saja  saat  itu  dinamakan 
qafz  (melompat)  bukan  beijalan.  Jika  dikatakan,  "hajala  fii  masyyihi 
artinya  dia  beijalan  seperti  terikat,  yakni  beijalan  dengan  langkah- 
langkah  pendek. 

Dalam  hadits  Abdullah  bin  Unais  disebutkan,  J'* 

ibi  J  J  tUiloyu'  \J^\j  ll»  UaiSi  \1J'  ijijt 

yftS  ^  ji  uli  (UJ) 

Ot  c4*^ 

ot  {Beliau  berkata,  ‘Kami  berangkat  dari 

Khaibar,  maka  kami  bersembunyi  di  siang  hari  dan  berjalan  di  malam 
hari,  jika  kami  bersembunyi  di  siang  hari  maka  kami  menunjuk  salah 
seorang  berjaga-jaga.  Jika  dia  melihat  sesuatu  yang  mencurigakan 
maka  dia  memberi  isyarat  kepada  kami.  Ketika  mendekati  Madinah 
tibalah  giliranku  untuk  berjaga.  Aku  pun  memberi  isyarat  dan  mereka 
keluar  dengan  terburu-buru.  Kemudian  aku  menyusul  mereka  dan 
kami  masuk  Madinah.  Mereka  bertanya,  ‘Apa  yang  engkau  lihat?  ’ 
Aku  berkata,  ‘Aku  tidak  melihat  sesuatu,  akan  tetapi  aku  khawatir 
kalian  telah  kelelahan.  Oleh  karena  itu,  aku  ingin  kalian  dibawa  oleh 
perasaan  takut’.). 

jiJ  (Beliau  mengusapnya.  Maka  seakan- 

akan  aku  tidak  pernah  sakit  sama  sekali).  Dalam  riwayat  Yusuf 
disebutkan  bahwa  ketika  mendengar  berita  kematian,  maka  dia 
berkata,  U  cJ>is  {Maka  aku  berdiri  berjalan  tanpa  merasa 

pincang).  Kata  galabah  artinya  cacat  yang  membuat  beijalan  pincang. 
Al  Farra'  berkata,  “Asalnya  adalah  qilab,  artinya  penyakit  yang 
menimpa  unta  dan  membuatnya  mati  hari  itu  juga.  Lalu  semua  yang 


selamat  dari  suatu  penyakit  dinamakan  ‘tidak  ada  padanya  galabah’, 
yakni  tidak  ada  penyakit  yang  membahayakannya. 

Adapun  kalimat,  “aku  berhasil  menyusul  sahabat-sahabatku 
sebelum  mereka  sampai  kepada  Nabi  SAW  dan  aku  menyampaikan 
berita  gembira  kepadanya”,  dipahami  bahwa  ketika  dia  teijatuh,  maka 
berlaku  padanya  semua  yang  disebutkan  terdahulu.  Namun,  karena 
perhatiannya  yang  sangat  serius  menghadapi  keadaan,  semua  rasa 
sakit  itu  tidak  lagi  terasa,  dan  inilah  yang  dimaksudkan  oleh  kalimat, 
‘Aku  tidak  merasa  pincang’.  Namun,  setelah  beijalan  lama,  akhirnya 
rasa  sakit  tersebut  mulai  terasa  sehingga  harus  dipapah  oleh  sahabat- 
sahabatnya,  seperti  disebutkan  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq.  Setelah  itu, 
dia  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  beliau  mengusap  kakinya  sehingga 
semua  rasa  sakit  itu  hilang  karena  berkah  beliau  SAW. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Boleh  membunuh  orang  musyrik  secara  diam-diam  selama 
dakwah  telah  sampai  kepadanya  dan  dia  tetap  bersikukuh  dalam 
kesyirikan. 

2.  Boleh  membunuh  semua  orang  yang  membantu  memusuhi 
Rasulullah  baik  dengan  harta,  kekuatan,  maupun  lisan. 

3.  Boleh  memata-matai  musuh  dan  berusaha  mencari  kelengahan 
mereka. 

4.  Bersikap  keras  dalam  memerangi  orang-orang  musyrik. 

5.  Boleh  menyembunyikan  suara  asli  demi  kemaslahatan. 

6.  Kelompok  kecil  kaum  muslimin  boleh  mendatangi  kelompok 
besar  kaum  musyrikin. 

7.  Menetapkan  hukum  dengan  petunjuk  dan  tanda-tanda,  karena 
Ibnu  Atik  menetapkan  keberadaan  Abu  Rafi’  berdasarkan 
suaranya,  begitu  pula  ia  menetapkan  kematian  Abu  Rafi’ 
berdasarkan  berita  yang  disampaikan  pembawa  berita  kematian. 
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17.  Perang  Uhud 


iJ jJ  dilAl  j.0  oj^  ijj)  Aiil  J jij 

Oj  b>_ipSn  Sfj  Sfj)  ^  <iyj  (j^ 

dl  tij  iiL»  Jlid  (1)1  («^ 

Sf  iStj  t^T  ^JUi  4i)l  ^ 

of  -iM'  .^^liajl  L^ 

*1— iJj  </3i'  (*^J  (•■^^  tj-Lftl^  (*^  iiS!«Jl  1 

:<jjSj  (Ojj  la;T  |*^'j  fljASjtj  >L^  d jiij  t)l  Jj  ^  O j^\  OjioJ 
lii  Aiiu  jL^'  ij  dOp}  <6)1  ^lu>  aiJj) 

U  ^131  ySfi  °^Wj 

'— ^  ^  «3f^'  !>* 

^  ijLs  jiii  Yj)  :^>3  (;:^}ii>  ^  ^  ji  i)i3  ;;iup 

.ll/i  i)i  j^ 

Firman  Allah,  “Dan  (ingatlah)  ketika  kamu  berangkat  pada  pagi 
hari  dari  (rumah)  keluargamu  akan  menempatkan  orang-orang 
mukmin  pada  beberapa  tempat  untuk  berperang.  Dan  Allah  Maha 
Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui. "  (Qs.  Aali  Imraan  [3]:  121). 

Dan  firman-Nya,  “Janganlah  kamu  bersikap  lemah  dan 
janganlah  (pula)  kamu  bersedih  hati,  padahal  kamulah  orang-orang 
yang  paling  tinggi  (derajatnya),  jika  kamu  orang-orang  yang 
beriman.  Jika  kamu  (pada  perang  Uhud)  mendapat  luka,  maka 
sesungguhnya  kaum  (kafir)  itupun  (pada  perang  Badar)  mendapat 
luka  yang  serupa.  Dan  masa  (kejayaan  dan  kehancuran)  itu  kami 
pergilirkan  di  antara  manusia  (agar  mereka  mendapat  pelajaran)  dan 


FATHUL  BAARI  —  227 


supaya  Allah  membedakan  orang-orang  yang  beriman  (dengan 
orang-orang  kafir)  dan  supaya  sebagian  kamu  dijadikan-Nya  (gugur 
sebagai)  syuhada.  Dan  Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang 
zhalim.  Dan  agar  Allah  membersihkan  orang-orang  yang  beriman 
(dari  dosa  mereka)  dan  membinasakan  orang-orang  yang  kafir. 
Apakah  kamu  mengira  bahwa  kamu  akan  masuk  surga,  padahal 
belum  nyata  bagi  Allah  orang-orang  yang  berjihad  di  antara  kamu, 
dan  belum  nyata  orang-orang  yang  sabar.  Sesungguhnya  kamu 
mengharapkan  mati  (syahid)  sebelum  kamu  menghadapinya: 
(sekarang)  sungguh  kamu  telah  melihatnya  dan  kamu 
menyaksikannya.  ”  (Qs.  Aali  Imraan  [3];  139-143). 

Dan  firman-Nya,  “Dan  sesungguhnya  Allah  setelah  memenuhi 
janji-Nya  kepada  kamu,  ketika  kamu  membunuh  mereka  dengan  izin- 
Nya,  sampai  pada  saat  kamu  lemah  dan  berselisih  dalam  urusan  itu 
dan  mendurhakai  perintah  (Rasul)  sesudah  Allah  memperlihatkan 
kepada  kamu  apa  yang  kamu  sukai.  Di  antara  kamu  ada  yang 
menghendaki  dunia  dan  di  antara  kamu  ada  yang  menghendaki 
akhirat.  Kemudian  Allah  memalingkan  kamu  dari  mereka  untuk 
menguji  kamu;  dan  sesungguhnya  Allah  telah  memaafkan  kamu.  Dan 
Allah  mempunyai  karunia  (yang  dilimpahkan)  atas  orang-orang  yang 
beriman.  "  (Qs.  Aali  Imraan  [3]:  152) 

“Dan  janganlah  kamu  mengira  bahwa  orang-orang  yang  gugur 
di  jalan  Allah  itu  mati;  bahkan  mereka  itu  hidup  di  sisi' Tuhan  mereka 
dan  mendapat  rezeki.  ”  (Qs.  Aali  Imraan  [3]:  169) 


Keteranean: 

(Bab  perang  Uhud).  Kata  ‘bab’  tidak  tercantum  dalam  riwayat 
Abu  Dzarr.  Adapun  ‘Uhud’  adalah  gunung  yang  terkenal.  Jaraknya 
dengan  Madinah  kurang  dari  satu  farsakh.  Gunung  inilah  yang 
disebutkan  Nabi  SAW  dalam  sabdanya,  5— {Gunung  yang 
menyukai  kami  dan  kami  menyukainya),  seperti  akan  disebutkan  pada 
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akhir  bab  ini  disertai  penjelasan  tambahan  tentang  faidah-faidah 
berkaitan  dengannya. 

As-Suhaili  menukil  dari  Az-Zubair  bin  Bakkar  di  dalam  kitab 
Fadhl  Al  Madinah  bahwa  kuburan  Harun  AS  terdapat  di  gunung 
Uhud.  Konon  Harun  dan  Musa  AS  datang  bersama  rombongan  bani 
Israil  untuk  menunaikan  haji.  Namun,  dia  menemui  ajalnya  di  tempat 
itu. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sanad  riwayat  Az-Zubair  bin  Bakkar 
sangat  lemah,  karena  adanya  gurunya  yang  bernama  Muhammad  bin 
Al  Hasan  bin  Zabalah.  Disamping  itu,  jalur  ini  mungathi  ’  (terputus) 
dan  tidak  dinisbatkan  langsimg  kepada  Nabi  SAW. 

Di  gunung  ini  teijadi  peristiwa  masyhur  pada  bulan  Syawal 
tahun  ke-3  H  menurut  kesepakatan  mayoritas  ulama.  Adapun  mereka 
yang  mengatakan  tahun  ke-4  telah  menyalahi  pendapat  mayoritas. 

Menurut  Ibnu  Ishaq,  perang  Uhud  berlangsung  pada  1 1  malam 
berlalu  dari  bulan  Syawal.  Ada  pula  yang  mengatakan  setelah  7 
malam.  Sebagian  mengatakan  setelah  8  malam.  Sebagian  lagi 
mengatakan  setelah  9  malam.  Pendapat  lain  mengatakan  pada 
pertengahan  bulan  tersebut. 

Imam  Malik  berkata,  “Perang  Uhud  teijadi  satu  tahun  setelah 
perang  Badar.”  Namun,  pernyataan  ini  tidak  bermaksud  menetapkan 
waktu  secara  tepat.  Karena  perang  Badar  teijadi  pada  bulan  Ramadhan 
menurut  kesepakatan  ulama.  Dengan  demikian,  perang  Uhud  teijadi 
satu  tahun  ditambah  beberapa  hari.  Oleh  karena  itu,  pada  kesempatan 
lain  dia  berkata,  “Perang  Uhud  teijadi  31  bulan  sesudah  hijrah.” 

Latar  belakang  peristiwa  ini  adalah  apa  yang  disebutkan  Ibnu 
Ishaq  dari  guru-gurunya,  dan  Musa  bin  Uqbah  dari  Ibnu  Syihab  serta 
Al  Aswad  dari  Urwah.  Berikut  kami  kutip  ringkasan  pernyataan  Musa 
bin  Uqbah  ketika  menuturkan  proses  peristiwa  tersebut.  Dia  berkata: 

Ketika  kaum  Quraisy  kembali  (dari  perang  Badar),  mereka 
mengajak  suku-suku  Arab  yang  bisa  dipengaruhi,  lalu  mereka 
berangkat  dibawah  pimpinan  Abu  Sufyan  hingga  singgah  di  Bathn  Al 
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Wadi,  sebelum  Uhud.  Pada  saat  yang  sama,  sejumlah  kaum  muslimin 
merasa  menyesal  karena  tidak  ikut  dalam  perang  Badar  dan  berharap 
bisa  bertemu  musuh.  Pada  malam  Jum’at  Rasulullah  bermimpi.  Di 
pagi  hari,  beliau  bersabda,  'Semalam  aku  bermimpi  melihat  seekor 
sapi  disembelih.  Demi  Allah,  kebaikan  dan  kekekalan.  Aku  melihat 
juga  pedangku  Dzulfigar  patah  di  bagian  matanya...  atau  beliau 
mengatakan  sumbing  pada  matanya. . .  maka  aku  tidak  menyukainya, 
dan  keduanya  adalah  musibah.  Lalu  aku  melihat  diriku  mengenakan 
baju  besi  yang  kuat  dan  membonceng  seekor  domba  ’.  Mereka  berkata, 
‘Apa  tafsirannya  wahai  Rasulullah?’  Beliau  bersabda,  'Aku 
menafsirkan  sapi  (bagar)  sebagai  pembunuhan  (bagr)  yang  terjadi 
pada  kita.  Sedang  domba  (kibasy)  sebagai  senjata  perusak  (kabsy). 
Sementara  baju  besi  yang  kuat  adalah  Madinah.  Tinggallah  kalian  (di 
Madinah).  Jika  orang-orang  itu  masuk  ke  lorong-lorong  Madinah 
maka  kita  serang  mereka  dan  lempari  dari  atas  rumah-rumah  ’. 
Kelompok  tersebut  berkata,  ‘Wahai  Nabi  Allah,  kami  telah 
mengharapkan  hari  ini’.  Sebagian  besar  orang-orang  enggan,  kecuali 
harus  keluar.  Selesai  shalat  Jum’at,  Rasulullah  minta  dibawakan  baju 
besi,  lalu  memakainya,  kemudian  mengumumkan  kepada  orang-orang 
untuk  keluar.  Akhirnya,  orang-orang  yang  bijak  menyesal  dan  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  tetaplah  di  tempat  sebagaimana  engkau 
perintahkan  kepada  kami’.  Beliau  bersabda,  'Tidak patut  bagi  seorang 
nabi  apabila  telah  mengenakan  perlengkapan  perang,  kembali 
sebelum  melakukan  peperangan".  Nabi  SAW  keluar  bersama  mereka 
dengan  jumlah  1000  personil.  Sementara  kaum  musyrikin  beijumlah 
3000  prajurit.  Nabi  SAW  terus  maju  hingga  bermarkas  di  Uhud.  Pada 
saat  itu,  Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul  menarik  diri  dari  pasukan 
bersama  300  prajurit.  Maka  tersisa  700  orang  bersama  Nabi  SAW. 
Ketika  Abdullah  kembali  dia  terperangkap  pada  dua  kekuatan  kaum 
mukminin,  yaitu  bani  Haritsah  dan  bani  Salimah. 

Kaum  muslimin  mengambil  posisi  di  lereng  gunung  Uhud  dan 
kaum  musyrikin  di  tanah  hamparan.  Kedua  belah  pihak  telah  siap 
melakukan  peperangan.  Pasukan  berkuda  kaum  musyrikin,  yang 
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berjumlah  100  orang  dipimpin  oleh  Khalid  bin  Walid.  Dipihak  kaum 
muslimin  tidak  ada  seorang  pun  yang  memmggang  kuda.  Pemegang 
panji  kaum  musyrikin  saat  itu  adalah  Thalhah  bin  Utsman. 

Rasulullah  menunjuk  Abdullah  bin  Jubair  untuk  memimpin 
pasukan  pemanah  yang  berjumlah  50  orang  dan  menegaskan  kepada 
mereka  agar  tidak  meninggalkan  tempat.  Adapun  pemegang  panji 
kaum  muslimin  adalah  Mush’ab  bin  Umair.  Pertempuran  diawali 
dengan  perang  tanding  antara  Mush’ab  bin  Umair  dengan  Thalhah  bin 
Utsman  yang  berakhir  dengan  terbunuhnya  Thalhah. 

Kaum  muslimin  menyerang  kaum  musyrikin  hingga  mendesak 
mereka  ke  basis  pertahanan.  Lalu  pasukan  berkuda  kaum  musyrikin 
berusaha  menyerang,  tetapi  disambut  pasukan  pemanah  kaum 
muslimin.  Kejadian  itu  berulang  hingga  tiga  kali.  Pasukan  kaum 
muslimin  maju  hingga  ke  markas  kaum  musyrikin  dan  membuat 
mereka  cerai-berai.  Keadaan  ini  dilihat  oleh  pasukan  pemanah, 
sehingga  mereka  meninggalkan  tempat  dan  langsung  menyerbu  masuk 
ke  tengah  perkemahan  kaum  musyrikin.  Kesempatan  ini  dilihat  oleh 
Khalid  bin  Walid,  maka  dia  mengerahkan  pasukan  berkuda  hingga 
memporak-porandakan  barisan  kaiim  muslimin.  Dalam  keadaan  tak 
menentu,  tiba-tiba  terdengar  seman,  ‘Muhammad  terbunuh  dibelakang 
kalian’.  Kaum  muslimin  menjadi  lesu  dan  berperang  tak  menentu. 
Sekelompok  mereka  mundur  ke  arah  Madinah  sementara  yang  lainnya 
bercerai  berai  dan  banyak  yang  terbunuh.  Nabi  SAW  tetap  bertahan 
saat  mereka  mundur  dan  beliau  tetap  memanggil  dan  memotivasi 
mereka.  Akhirnya,  sebagian  mereka  kembali  kepadanya  di  dekat 
lereng  bukit. 

Nabi  SAW  bergerak  mengumpulkan  kembali  sahabat- 
sahabatnya.  Pada  saat  itu,  beliau  dihadang  orang-orang  musyrik,  lalu 
memanah  wajahnya  hingga  berdarah  dan  mematahkan  giginya.  Nabi 
SAW  naik  ke  bagian  atas  diiringi  Thalhah  dan  Az-Zubair.  Sumber  lain 
mengatakan,  beliau  dikawal  sekelompok  kaum  Anshar,  diantaranya 
Sahal  bin  Baidha’  dan  Al  Harits  bin  Shummah. 
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Orang-orang  musyrik  sibuk  mengurusi  korban  kaiun  muslimin. 
Mereka  mencincang,  memotong  telinga,  hidung,  kemaluan,  dan 
membelah  perut.  Mereka  mengira  berhasil  memhunuh  Nabi  SAW  dan 
para  sahabatnya.  Abu  Sufyan  berkata  membanggakan  sembahan 
mereka,  ‘Telah  mulia  Hubal’.  Maka  perkatannya  dijawab  oleh  Umar, 
‘Allah  lebih  Mulia  dan  Agung’.  Lalu  kaum  musyrikin  kembali  ke 
tempat  perbekalan  mereka. 

Nabi  SAW  bersabda  kepada  para  sahabatnya,  "Jika  mereka 
menunggang  hewan  dan  menjadikan  perbekalan  mengikuti  jejak  kuda, 
maka  mereka  hendak  menyerang  rumah-rumah  (di  Madinah).  Akan 
tetapi  bila  mereka  menaiki  hewan  pengangkut  perbekalan  dan 
meninggalkan  kuda,  berarti  mereka  hendak  pulang\  Sa’ad  bin  Abi 
Waqqash  mengikuti  mereka,  lalu  kembali  dan  berkata,  ‘Aku  melihat 
kuda  tidak  ditunggangi’.  Maka  perasaan  kaum  muslimin  menjadi  lega. 
Mereka  kembali  ke  tempat  pertempuran  menguburkan  orang-orang 
yang  terbunuh  pada  pakaian  mereka  tanpa  memandikan  dan 
menshalati. 

Tangisan  menyelimuti  kaum  muslimin  atas  kematian  saudara- 
saudara  mereka.  Di  sisi  lain,  kaum  munafik  merayakan  kegembiraan, 
muslihat  kaum  musyrikin  semakin  nampak,  dan  Madinah  dipenuhi 
kemunafikan.  Orang-orang  Yahudi  berkata,  ‘Sekiranya  dia  adalah 
nabi  tentu  mereka  tidak  akan  kalah’.  Sementara  kaum  munafik 
berkomentar,  ‘Kalau  mereka  mau  menaati  kita  tentu  tidak  akan 
mengalami  kejadian  ini’. 

Para  ulama  mengatakan  bahwa  kisah  perang  Uhud  dan  apa  yang 
menimpa  kaum  muslimin,  mengandung  sejumlah  faidah,  hikmah 
rabbani,  diantaranya: 

Pertama,  mengenalkan  kepada  kaum  muslimin  tentang  balasan 
kemaksiatan  dan  akibat  melanggar  larangan.  Hal  ini  terlihat  dari 
perbuatan  para  pemanah  yang  meninggalkan  posisi  mereka. 

Kedua,  para  Rasul  biasa  mendapatkan  ujian,  tetapi  kemenangan 
akhir  berada  di  tangan  mereka,  seperti  telah  disebutkan  dalam  dialog 
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antara  raja  Heraklius  dengan  Abu  Sufyan.  Hikmahnya,  jika  mereka 
senantiasa  menang  niscaya  akan  masuk  dalam  kelompok  katun 
mukminin  orang-orang  yang  bukan  dari  kalangan  mereka,  sehingga 
tidak  dapat  dibedakan  antara  yang  benar  dan  yang  salah.  Sementara 
bila  terus  menerus  kalah  niscaya  tidak  tercapai  maksud  diutusnya 
rasul.  Maka  konsekuensi  hikmah  itu  adalah  mengumpulkan  dua 
perkara  sekaligus  demi  memisahkan  antara  yang  benar  dan  yang 
dusta.  Sebelumnya,  urusan  orang-orang  munafik  tertutup  dari  kaum 
muslimin.  Tetapi  setelah  kejadian  ini,  orang-orang  munafik 
menampakkan  jati  diri  mereka,  baik  berupa  perbuatan  maupun 
perkataan.  Sesuatu  yang  awalnya  berupa  sindiran  kini  dilakukan 
terang-terangan.  Maka  kaum  muslimin  mengetahui  musuh  mereka 
dari  dalam  sehingga  persiapan  dan  kewaspadaan  ditingkatkan. 

Ketiga,  mengakhirkan  pertolongan  pada  sebagian  kesempatan 
dengan  tujuan  melatih  diri  dan  menguasai  jiwa.  Ketika  orang-orang 
beriman  mendapat  ujian,  maka  mereka  bersabar.  Adapun  orang-orang 
munafik  tampak  panik  dan  kalut. 

Keempat,  Allah  menyiapkan  bagi  hamba-hamba-Nya  yang 
beriman  tempat-tempat  di  negeri  kemuliaan  yang  tidak  mungkin 
dicapai  oleh  amal  perbuatan  mereka,  maka  dibuatkan  untuk  mereka 
berbagai  cobaan  dan  ujian,  agar  mereka  dapat  sampai  ke  tempat 
tersebut. 

Kelima,  syahid  merupakan  tingkatan  tertinggi  para  wali,  maka 
Allah  menuntun  mereka  untuk  sampai  kepadanya. 

Keenam,  Allah  hendak  membinasakan  musuh-musuh-Nya. 
Untuk  itu,  mereka  dibuatkan  hal-hal  yang  mengharuskan  kebinasaan, 
berupa  kekufuran,  penentangan,  dan  keangkuhan  terhadap  wali-wali- 
Nya.  Maka  kejadian  itu  dijadikan  sebab  untuk  membersihkan  dosa- 
dosa  kaum  mukminin  sekaligus  membinasakan  orang-orang  kafir. 

Dalam  bab  ini,  hnam  Bukhari  menyebutkan  beberapa  ayat 
dalam  surah  Aali  Imraan  yang  semuanya  berkaitan  dengan  perang 
Uhud.  Ibnu  Ishaq  berkata,  “Allah  menurunkan  60  ayat  dalam  surah 
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Aali  Imraan  tentang  perang  Uhud.”  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan 
dari  Al  Miswar  bin  Makhramah,  dia  berkata,  “Aku  berkata  kepada 
Abdurrahman  bin  Auf,  ‘Beritahukan  kepadaku  tentang  kisah  kalian 
pada  perang  Uhud’.  Maka  dia  berkata,  ‘Bacalah  ayat  120  surah  Aali 
Imraan,  niscaya  engkau  akan  dapatkan;  'Dan  (ingatlah)  ketika  kamu 
berangkat  pada  pagi  hari  dari  (rumah)  keluargamu  akan 
menempatkan  orang-orang  mukmin  pada  beberapa  tempat  untuk 
berperang — -hingga  firman-Nya —  rasa  tentram  berupa  kantuk’.  " 

Al  J  Jlaflil  OPlii  J*  ojup  i)  J)  :J\jd  At  JjSj 

(ji-Ji  (Dan  [ingatlah]  ketika  kamu  berangkat  pada  pagi  hari  dari 
[rumah]  keluargamu  akan  menempatkan  orang-orang  mukmin  pada 
beberapa  tempat  untuk  berperang.  Dan  Allah  Maha  Mendengar  lagi 
Maha  Mengetahui).  Kata  ghadauta  artinya  berangkat  pada  pagi  hari. 
Sedangkan  kata  tubawwi'ul  mukminiin  magaa’ida  lil  gitaaV 
(menyiapkan  bagi  kaum  mukminin  tempat-tempat  imtuk  berperang), 
yakni  mengatur  posisi  mereka  dalam  barisan  perang.  Asal  kata 
tubawwi'  adalah  al  ma'aab,  yakni  tempat  kembali.  Sedangkan 
magaa'id  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  mag’ad,  artinya  tempat 
duduk. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  dia  berkata, 
Jtsiij  AJiii  *y»  «it  ^  luP  (Nabi  Allah  berangkat 

di  pagi  hari  dari  tempat  keluarganya,  pada  perang  Uhud,  dalam 
rangka  menyiapkan  orang-orang  mukmin  pada  posisi  masing-masing, 
untuk  berperang).  Senada  dengannya  dinukil  juga  dari  Mujahid,  As- 
Sudi,  dan  selain  keduanya.  Sementara  dari  Al  Hasan  disebutkan 
bahwa  peristiwa  itu  berlangsung  pada  perang  Azhab.  Akan  tetapi  dia 
melemahkan  pandangan  ini. 

Al  1  jjjkj  Si  J  Slj  (Janganlah  kamu 

bersikap  lemah  dan  janganlah  [pula]  kamu  bersedih  hati,  padahal 
kamulah  orang-orang  yang  paling  tinggi  [derajatnya] ,  jika  kamu 
orang-orang  yang  beriman).  Kalimat  pelengkap  pada  kata  bersyarat. 
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“Jika  kamu  orang-orang  yang  beriman”,  tidak  disebutkan  secara 
tekstual,  dimana  seharusnya  adalah  “maka  janganlah  kamu  lemah  dan 
bersedih”. 

Ath-Thabari  menukil  dari  Mujahid  tentang  kalimat  "walaa 
tahinuu  yakni  janganlah  kamu  lemah.  Sementara  dari  Jalur  Az-Zuhri 
disebutkan,  ^ 

JLJjij  J— **  (4^  {Jumlah  yang 

terbunuh  dan  terluka  diantara  sahabat-sahabat  Nabi  SAJV  sudah 
cukup  banyak.  Hingga  masing-masing  mereka  telah  mendapatkan 
bagiannya.  Maka  mereka  pun  merasakan  kesedihan  yang  mendalam. 
Oleh  karena  itu,  Allah  menghibur  mereka  dengan  hiburan  yang 
terbaik).  Senada  dengannya  dikutip  juga  dari  jalur  Qatadah,  dimana 
dia  berkata,  ^  ts— ^  (*4^J  {Allah 

menghibur  dan  memotivasi  mereka  untuk  memerangi  musuh-musuh 
mereka,  dan  melarang  mereka  bersikap  lemah). 

Dari  jalur  Ibnu  Juraij  disebutkan;  Beliau  berkata  tentang  firman 
Allah,  "walaa  tahinuu’,  yakni  janganlah  kamu  lemah  menghadapi 
musuh-musuh  kamu.  Sedangkan  firman-Nya,  "walaa  tahzanuu  ’,  yakni 
jangan  merasa  bersedih  dalam  diri-diri  kamu,  karena  sesimgguhnya 
kamulah  orang-orang  yang  tinggi  derajatnya.  Dia  berkata,  “Adapun 
penyebabnya,  ketika  mereka  bercerai  berai,  lalu  kembali  ke  lereng 
bukit,  maka  mereka  saling  bertanya,  ‘Apa  yang  dilakukan  si  fiilan. . . 
apa  yang  dilakukan  si  fulan?’  Sebagian  mereka  mengabarkan  tentang 
kematian  sebagian  yang  lain.  Diberitakan  juga  bahwa  Nabi  SAW 
terbunuh.  Maka  mereka  berada  dalam  kegalauan  dan  kesedihan. 
Disaat  mereka  dalam  kondisi  demikian,  tiba-tiba  Khalid  bin  Walid 
datang  dari  bagian  atas  memimpin  pasukan  berkuda  kaum  musyrikin. 
Maka  sekelompok  pemanah  kaum  muslimin  bergegas  naik  ke  bukit 
dan  memanah  pasukan  berkuda  kaum  musyrikin  hingga  Allah 
menjadikan  mereka  kalah.  Setelah  itu  kaum  muslimin  menguasai 
gunung  dan  bertemu  Nabi  SAW.” 
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Dari  jalur  Al  Aufi,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Khalid  bin  Al 
Walid  datang  dan  ingin  menguasai  gunung  lalu  menyerang  kaum 
muslimin  dari  atas.  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘  Ya  Allah,  janganlah 
mereka  berada  di  atas  karnV.  Akhirnya  Allah  menurunkan  firman- 
Nya,  'Dan  janganlah  menjadi  lemah  dan  jangan  bersedih  sementara 
kamulah  yang  tinggi  ” 

J _ !u3i  ji  Aij  -d ji  Jj-  it  Sipj  dii  Iidj) 

(Dan  sesungguhnya  Allah  setelah  memenuhi  janji-Nya 
kepada  kamu,  ketika  kamu  membunuh  — membabat  habis —  mereka 
dengan  izin-Nya...  hingga  firman-Nya...  Allah  mempunyai  karunia 
[yang  dilimpahkan]  kepada  orang-orang  beriman).  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  jalur  As-Sudi  dan  selainnya,  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  ‘janji’  adalah  sabda  beliau  SAW  kepada  pasukan  pemanah, 
[>•  {Sesungguhnya  kalian 

akan  mengungguli  mereka,  maka  janganlah  kalian  meninggalkan 
tempat,  hingga  aku  memerintahkan  kalian).  Imam  Bukhari 
menyebutkan  juga  kisah  para  pemanah  tersebut  dalam  bab  ini,  dan 
saya  akan  menyebutkan  penjelasannya. 

Dari  jalur  Qatadah  dan  Mujahid  disebutkan;  Firman  Allah,  'idz 
tahussuunahum  ’,  yakni  kalian  membunuh  mereka.  Adapun  perkataan 
Imam  Bukhari  menafsirkan  firman-Nya,  'tahussuunahun  ’,  yakni 
menghabisi  mereka,  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  jalur  As-Sudi,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda 
kepada  para  pemanah,  U  jl  vl»  {Sesungguhnya  kita 

akan  senantiasa  menang  selama  kalian  tetap  di  tempat  kalian). 

Orang  pertama  yang  perang  tanding  adalah  Thalhah  bin  Utsman, 
dan  dia  terbunuh.  Setelah  itu,  kaum  muslimin  menyerang  kaum 
musyrikin  hingga  berhasil  memukul  mundur  mereka.  Khalid  bin 
Walid  menggerakkan  pasukan  berkuda  namun  disambut  oleh  pasukan 
pemanah  sehingga  mundur.  Kemudian  para  pemanah  meninggalkan 
tempat  dan  masuk  ke  perkemahan  musuh  untuk  mendapatkan  harta 
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rampasan  perang.  Dengan  sigap,  Khalid  bin  Al  Walid  mengerahkan 
pasukannya  membunuh  para  pemanah  yang  masih  tersisa,  diantaranya 
adalah  pemimpin  mereka  Abdullah  bin  Jubair.  Ketika  kaum  musyrikin 
melihat  pasukan  berkuda  mereka  mengendalikan  keadaan,  mereka  pim 
kembali  dan  menyerang,  maka  korban  berjatuhan  di  kalangan  kaum 
muslimin. 

Adapun  firman-Nya,  ^Sampai  pada  saat  kamu  lemah  — -yakni 
menjadi  pengecut —  dan  berselisih  dalam  urusan  itu’.  Maksudnya, 
kalian  tetap  dalam  keadaan  imggul  hingga  terjadi  urusan  tersebut  pada 
kalian.  Kemudian  firman-Nya,  ^Kemudian  Dia  memalingkan  kamu 
dari  mereka’,  mengandung  isyarat  kekalahan  kaum  muslimin  akibat 
sebagian  anggota  pasukan  pemanah  yang  menginginkan  rampasan 
perang.  Ini  juga  yang  disinyalir  oleh  firman-Nya,  “Diantara  kamu  ada 
yang  menginginkan  kehidupan  dunia  dan  diantara  kamu  ada  yang 
menginginkan  akhirat.  ” 

As-Sudi  berkata:  Dari  Abdu  Khair,  dia  berkata:  Abdullah  bin 
Mas’ud  berkata,  “Aku  tidak  pernah  melihat  seorang  sahabat  Nabi 
SAW  yang  menginginkan  dunia  hingga  turun  ayat  ini  pada  hari  Uhud, 
'Diantara  kamu  ada  yang  menginginkan  kehidupan  dunia  dan 
diantara  kamu  ada  yang  menginginkan  akhirat  ” 

Mengenai  firman  Allah,  Jl— » ^  t JA  'ij 

{Janganlah  kamu  mengira  orang-orang  yang  terbunuh  di  jalan  Allah 
bahwa  mereka  itu  mati).  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  jalur 
Masruq,  dia  berkata,  os  dj  ;  J\5  dt- 

pe>  «J  ^ 

lijUJ  ^  JTu-j  (Kami  bertanya  kepada  Abdullah  bin  Mas’ud 

tentang  ayat-ayat  tersebut,  maka  dia  berkata,  'Ketahuilah, 
sesungguhnya  kami  telah  bertanya  tentangnya  maka  dikatakan 
kepada  kami;  Ketika  saudara-saudara  kamu  terbunuh  pada  perang 
Uhud,  maka  Allah  menjadikan  ruh-ruh  mereka  dalam  rongga  burung 
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hijau.  Burung  itu  datang  ke  sungai-sungai  surga  dan  memakan  buah- 
buahannya." 

aIIp  4)1  Jli  :  Jli  ^ 

.i_-> Sbl  aJs-  ji  ji  ^ lAi  !Jj>-l  ^Jj 

4041.  Dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi 
SAW  bersabda  pada  perang  Uhud,  ‘Ini  Jibril  memegang  kepala 
kudanya  dan  dia  membawa  perlengkapan  perang'.” 

A — Jp  4)1  |_jJ — ^  4)1  :Jl5  y  aIaP  ^ 

p - J  40l y^  y'CJj  Jjo  ^Js-  J 

Olj  cisy  yi  i^i  y*4*Jl 

of  cJJ  J\'j  .lii  y*  a5i  JalSl  y\'j  yi>y>^\ 

L-  'l  1  ^ «  I(jl3  . Lfe^«.<4Lij  0^  I44JI 

4ip  4)1  4))1  J  ^J\ 

4042.  Dari  Abu  Al  Khair,  dari  Uqbah  bin  Amk,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  menshalati  orang-orang  yang  terbunuh  pada  perang 
Uhud  setelah  8  tahun,  seperti  orang  yang  hendak  mengucapkan 
selamat  tinggal  kepada  yang  hidup  dan  yang  mati.  Kemudian  beliau 
naik  mimbar  dan  bersabda,  ‘Sesungguhnya  aku  akan  mendahului 
kalian  dan  aku  akan  menjadi  saksi  atas  kalian.  Sesungguhnya 
perjanjian  kamu  adalah  haudh  (telaga).  Sungguh  aku  melihat 
kepadanya  di  tempatku  ini.  Aku  tidak  khawatir  terhadap  kalian  untuk 
berbuat  syirik,  tetapi  aku  khawatir  kalian  berlomba-lomba  dalam 
m.asalah  dunia  ’.  "  Dia  berkata,  “Itulah  pandangan  terakhir  aku  melihat 
Rasulullah  SAW.” 
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Keterangan  Hadits; 

Setelah  menyebutkan  ayat-ayat  di  atas,  Imam  Bukhari 
menyebutkan  beberapa  hadits  yang  merupakan  penafsiran  ayat-ayat 
tersebut.  Hadits-hadits  tersebut  adalah: 

Pertama,  hadits  Uqbah  bin  Amir,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
menshalati  orang-orang  terbunuh  pada  perang  Uhud'.  Hadits  ini 
berkaitan  dengan  firman  Allah,  “Janganlah  kamu  mengira  orang- 
orang  yang  terbunuh  di  jalan  Allah...  ” 

Kalimat  'sesudah  8  tahun'  bukan  sebagai  penetapan  waktu 
secara  tepat.  Penjelasannya  telah  dikemukakan  pada  bab  “Menshalati 
Syuhada”,  dalam  pembahasan  tentang  jenazah. 

'Ja  :  Jlii  jU  (Kemudian  beliau  naik  mimbar 

dan  bersabda,  “Sesungguhnya  aku  akan  mendahului  kalian  ’j.  Dalam 
riwayat  mursal  Ayyub  bin  Bisyr  dari  riwayat  Az-Zuhri  yang  dikutip 
Ibnu  Abi  Syaibah  disebutkan,  OVT  JU  t 

Jip  iJf  ib  U  Jjf  (Beliau 
keluar  dengan  kepala  diperban  hingga  duduk  di  atas  mimbar. 
Kemudian  yang  pertama  kali  beliau  ucapkan  adalah  berdoa  untuk 
mereka  yang  gugur  dalam  perang  Uhud  dan  memohon  ampunan 
untuk  mereka,  lalu  beliau  banyak  mendoakan  mereka).  Hal  ini 
dipahami  sebagai  apa  yang  pertama  beliau  ucapkan  setelah  keluar  dan 
sebelum  naik  mimbar. 

(Seperti  orang  yang  hendak  mengucapkan 
selamat  tinggal  kepada  yang  hidup  dan  yang  mati).  Lafazh  ini  juga 
dinukil  oleh  Haiwah  bin  Syuraih  dari  Yazid  bin  Abi  Habib  Yahya  bin 
Ayyub  yang  dikutip  hnam  Muslim,  jlj\  jjCt»  JU 

(Kemudian  beliau  naik  mimbar  seperti  mengucapkan  selamat  tinggal 
kepada  yang  hidup  dan  yang  mati).  Berpisah  dengan  yang  hidup 
cukup  jelas,  karena  konteks  hadits  mengisyaratkan  bahwa  kejadian  itu 
teijadi  diakhir  hidup  beliau.  Sedangkan  berpisah  dengan  yang  mati. 
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ada  kemungkinan  maksud  sahabat  (periwayat  hadits  ini)  adalah 
terputusnya  ziarah  beliau  kepada  mereka  dengan  jasadnya.  Karena 
meskipun  beliau  tetap  hidup  sesudah  mati,  tetapi  itu  adalah  kehidupan 
akhirat  yang  tidak  sama  dengan  kehidupan  dunia. 

Kemungkinan  juga  maksud  ‘perpisahan  dengan  yang  mati’ 
adalah  keterangan  yang  disitir  dalam  hadits  Aisyah,  yaitu  permohonan 
ampunan  untuk  para  penghuni  Baqi’.  Hadits  yang  dimaksud  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  jenazah  dan  tanda-tanda 
kenabian,  yang  selanjutnya  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
kelembutan  hati. 


Catatan 

Dalam  riwayat  Abu  Al  Waqt  dan  Al  Ashili  — di  tempat  ini — 
sebelum  hadits  Uqbah  bin  Amir,  disebutkan  hadits  Ibnu  Abbas,  “Nabi 
SAW  bersabda  pada  perang  Uhud,  ‘/ni  Jibril  memegang  kepala 
kudanya  ”  Namun,  hal  ini  tidak  benar  ditinjau  dari  dua  segi: 

Pertama,  hadits  ini  telah  disebutkan  dengan  sanad  dan  matan 
yang  sama  pada  bab  “Para  Malaikat  turut  dalam  Perang  Badar.”  Oleh 
karena  itu,  ia  tidak  disebutkan  oleh  Abu  Dzar  dan  selainnya,  diantara 
para  periwayat  akurat  Shahih  Bukhari.  Begitu  juga  tidak  dikutip  Al 
Ismaili  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dan  tidak  pula  oleh  Abu  Nu’aim. 

Kedua,  lafazh  yang  terkenal  sehubungan  dengan  hadits  ini 
adalah  ‘perang  Badar’  seperti  yang  telah  dijelaskan,  bukan  perang 
Uhud. 

\lJi  ;Jl5  aIp  awI  ^ 

''  ''i  t  ^  \ 

.L' J  ‘^b  ^  L'_^fj 

‘J^*  frllill  c-jfj  llii 
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IaIjI  (jLSi  IjJLs^li  oJb  Ji 

^ J - ^  'j - i'  ^  ^  («^J  ‘‘^  'ijl 

fj — (^'  ijLi*  Dlli^  jjl  L-jj-Slj  .^L^  0 y>^  ^,»^13 

^  -  J' — »  :jLai  .a_^ls!»j  V  :JUj 

tlji^  f-S/ji  0|  :JUj  ?v^Ua^l  ^1  ^jijl  ^1  :jL2i 
(_5 — <^1  J“^  'i  ^ jLai  <U4^  liALaj  .( ^L?rV  f-Lj>-l 

4 — ^  ^1  j_5C9  ^1  JUi  ,J^  Ji^l  :0l^  _jj1  Jli  .2LjUj^  c* 

J — i'  3^5  .J^'j  (_sipf  41)1  :t_^y  rjli  .J_^'  C*  :ljJl5 

:(»-^— *«'  J^  ^'  Jlii  c^jp  (^^'l  li  :Oli- 

j — i^  ’(*"^  ‘*^'  "'j^^  Itlli  ?J ji  L»  M jJli  ,8 

(»  'j  (♦-'  C)j>Xf!tjj  ( JIac^  ^ Ji!  ^Ji  OLi--» 

4043.  Dari  Al  Bara'  RA,  dia  berkata,  “Kami  bertemu  kaum 
musyrikin  pada  hari  itu.  Lalu  Nabi  SAW  memposisikan  pasukan 
pemanah  dan  menunjuk  Abdullah  sebagai  pemimpin  mereka.  Beliau 
bersabda,  'Janganlah  kalian  meninggalkan  tempat.  Apabila  kalian 
melihat  kami  menang  atas  mereka,  maka  jangan  tinggalkan  tempat. 
Kalau  kalian  melihat  mereka  menang  atas  kami,  maka  Jangan 
membantu  kami’.  Ketika  kami  bertemu,  mereka  melarikan  diri,  hingga 
aku  melihat  perempuan-perempuan  beijalan  dengan  cepat  di  gunung. 
Mereka  mengangkat  kain  dari  betis-betis  mereka  hingga  tampak 
gelang-gelang  di  kaki  mereka.  Maka  orang-orang  pim  berkata, 
‘Rampasan  perang...  rampasan  perang...’  Abdullah  berkata, 
‘Rasulullah  SAW  membuat  peijanjian  kepadaku  agar  kalian  tidak 
meninggalkan  tempat’.  Tapi  mereka  enggan  (menuruti).  Ketika 
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mereka  enggan  maka  dipalingkan  wajah-wajah  mereka  hingga  jatuh 
korban  sebanyak  70  orang  terbunuh.  Abu  Sufyan  tampak  dari  bagian 
atas  dan  berkata,  ‘Apakah  di  antara  kalian  ada  Muhammad?’  Beliau 
SAW  bersabda,  "Janganlah  kalian  menjawabnya  Dia  berkata, 
‘Apakah  di  antara  kalian  Ibnu  Abi  Quhafah?’  Beliau  bersabda, 
"Janganlah  kalian  menjawabnya’.  Dia  berkata,  ‘Apakah  di  antara 
kalian  Ibnu  Khaththab?’  Beliau  bersabda,  "Janganlah  kalian 
menjawabnya  Dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  mereka  itu  telah 
terbunuh,  sekiranya  masih  hidup  niscaya  mereka  akan  menjawab’. 
Umar  tidak  dapat  menahan  dirinya,  maka  dia  berkata,  ‘Engkau  dusta 
wahai  musuh  Allah,  semoga  Allah  melanggengkan  untukmu  apa  yang 
menghinakanmu’.  Abu  Sufyan  berkata,  ‘Jadilah  tinggi  wahai  Hubal’. 
Nabi  SAW  bersabda,  "Jawablah  dia’.  Mereka  berkata,  ‘Apa  yang 
kami  ucapkan’.  Beliau  bersabda,  "Ucapkanlah;  Allah  lebih  Tinggi  dan 
lebih  Agung’.  Abu  Sufyan  berkata,  ‘Kami  memiliki  Uzza  dan  kalian 
tidak  memiliki  Uzza’.  Nabi  SAW  bersabda,  "Jawablah  dia’.  Mereka 
berkata,  ‘Apa  yang  kami  katakan?’  Beliau  SAW  bersabda,  "Allah 
pelindung  kami  dan  tidak  ada  pelindung  bagi  kalian  ’.  Abu  Sufyan 
berkata,  ‘Hari  ini  sebagai  balasan  hari  Badar,  perang  silih  berganti, 
kalian  akan  mendapati  jasad  yang  dicincang-cincang,  aku  tidak 
memerintahkannya  dan  tidak  pula  menggangguku’.” 


Keteranean  Hadits: 

Kedua,  hadits  Al  Baraa'  bin  Azib  tentang  kisah  pasukan 
pemanah. 

j — p  (Dari  Al  Bara  j.  Dalam  riwayat  Zuhair  pada 
pembahasan  tentang  jihad  dari  Abu  Ishaq  disebutkan,  “Aku 
mendengar  Al  Bara'  bin  Azib.” 

(Kami  bertemu  kaum  musyrikin  hari  itu). 
Dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  disebutkan,  ^ LJIi)  OlT  UJ 

{Ketika  perang  Uhud,  kami  bertemu  kaum  musyrikin). 
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oU^i  (Para  pemanah).  Dalam  riwayat  Ziihair  disebutkan,  ^y'^'3 
{Mereka  berjumlah  50  orang).  Keterangan  inilah  yang 
menjadi  pegangan.  Dalam  kitab  Al  Huda  disebutkan  bahwa  50  adalah 
jumlah  pasukan  berkuda  saat  itu.  Tetapi  keterangan  ini  tidak  benar. 
Musa  bin  Uqbah  telah  menandaskan  bahwa  pada  perang  Uhud,  tidak 
ada  seekor  kuda  pun  diantara  kaum  muslimin.  Lalu  dalam  riwayat  Al 
Waqidi  disebutkan,  ^  l/}  (4^ 

iyj—j  {Bersama  mereka  seekor  kuda  milik  Rasulullah  SA  W  dan  seekor 
kuda  milik  Abu  Burdah). 

j_4p  (Beliau  menunjuk  Abdullah  sebagai  pemimpin 

mereka).  Dalam  riwayat  Zuhair  disebutkan,  “Abdullah  bin  Jubair.” 
Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan  bahwa  beliau 
bersabda  kepada  mereka,  t-Jjjt  Sl  J— \y^\ 

{Enyahkan  pasukan  berkuda  dari  kami  dengan  anak  panah. 
Janganlah  mereka  menyerang  dari  belakang  kami). 

' 'i  (Janganlah  kalian  meninggalkan  tempat).  Dalam 
riwayat  Zuhair  disebutkan,  r-^  J— j'  {Hingga  aku  mengirim 

utusan  kepada  kalian). 

Ojj  (Jika  kalian  melihat  mereka  menang  atas 
kami).  Dalam  riwayat  Zuhair  disebutkan,  {Jika 

kalian  melihat  kami  disambar  burung.  Lalu  dalam  hadits  Ibnu  Abbas 
yang  dikutip  Ahmad,  Ath-Thabarani,  dan  Al  Hakim,  ps-  0? 

OJj  i\ryjay3  Jsi/  <-^yy^  \y*^^  J'i 

5LJ  Id  'Jyjy))  {Sesungguhnya  Nabi  SAW  memposisikan 
mereka  pada  suatu  tempat  kemudian  bersabda  kepada  mereka, 
‘Lindungilah  belakang  kami.  Jika  kalian  melihat  kami  dibunuh  maka 
janganlah  kalian  menolong  kami.  Apabila  kalian  melihat  kami  telah 
mendapatkan  rampasan  maka  jangan  bergabung  dengan  kami  ’.). 
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OiasIlJ  frCJli  cJfj  (Aku  melihat  perempuan-perempuan  berjalan 
dengan  cepat).  Demikian  yang  dinukil  kebanyakan  periwayat,  yakni 
menggunakan  kata  'yasytadidna’  (beijalan  cepat).  Demikian  juga 
yang  dikutip  Al  Kasymihani  dalam  riwayat  Zuhair.  Sementara  dalam 
riwayamya  di  tempat  ini  menggunakan  kata  'yusnidna’  (mendaki). 
Adapim  periwayat  lainnya  dalam  riwayat  Zuhair  menyebutkarmya 
dengan  kata  ‘yasydidna 

Iyadh  berkata,  “Dalam  riwayat  Al  Qabisi  pada  pembahasan 
tentang  jihad  disebutkan  dengan  kata  "yasytadidna’.  Demikian  juga 
dikutip  Ibnu  As-Sakan  di  tempat  ini  dan  pembahasan  tentang 
keutamaan.  Pada  riwayat  Al  Ismaili  dan  An-Nasafi  disebutkan 
yasytadduun  Al  Kasymihani  menukil  dengan  lafazh  "yastanidunn  ’ 
dan  sahabatnya  menukil  dengan  lafazh  yasyudduun  tapi  semuanya 
memiliki  makna  yang  sama  (yakni  beijalan  dengan  cepat). 

Pada  awal  bab  ini  disebutkan  bahwa  kaum  Quraisy  keluar 
membawa  perempuan-perempuan  untuk  memberi  semangat  para 
prajurit.  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  nama-nama  wanita  tersebut,  yaitu 
Hindun  binti  Utbah  keluar  bersama  Abu  Sufyan,  Ummu  Hakim  binti 
Al  Harits  bin  Hisyam  bersama  suaminya  Ikrimah  bin  Abi  Jahal, 
Fathimah  binti  Al  Walid  bin  Al  Mughirah  bersama  suaminya  Al 
Harits  bin  Hisyam,  Barzah  binti  Mas’ud  Ats-Tsaqafiyah  bersama 
suaminya  Shafwan  bin  Umayyah  (dia  adalah  ibu.  daripada  Ibnu 
Shafwan),  Raithah  binti  Syaibah  As-Sahmiyah  bersama  suaminya 
Amr  bin  Al  Ash  (dia  adalah  ibu  daripada  putra  Amr  yang  bernama 
Abdullah),  Salafah  binti  Sa’ad  bersama  suaminya  Thalhah  bin  Abi 
Thalhah  Al  Hajabi,  Khanas  binti  Malik  (ibu  daripada  Mush’ab  bin 
Umair),  dan  Amrah  binti  Alqamah  bin  Kinanah.  Menurut  ulama  selain 
Ibnu  Ishaq,  perempuan-perempuan  yang  keluar  bersama  kaum 
musyrikin  pada  perang  Uhud  berjumlah  15  orang. 

j—p  J— (Mereka  mengangkat  [kain]  dari  betis-betis 
mereka).  Maksudnya  untuk  memudahkan  mereka  beijalan  cepat. 
Dalam  hadits  Az-Zubair  bin  Al  Awwam  yang  dikutip  Ibnu  Ishaq,  dia 
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berkata,  “Demi  Allah,  aku  melihat  Hindun  binti  Utbah  dan  teman- 
temannya  beijalan  dengan  cepat  sambil  menyingsingkan  pakaian 
melarikan  diri.  Tidak  ada  penghalang  dengan  mereka  sedikit  maupun 
banyak.  Tiba-tiba  pasukan  pemanah  bergerak  menuju  tempat 
perkemahan  musuh  hingga  terbuka  bagian  belakang  kami  dari  arah 
gunung.  Kami  pun  diserang  dari  arah  belakang.  Hingga  seseorang 
berseru,  ‘Ketahuilah  sesungguhnya  Miihammad  telah  terbunuh’.  Kami 
bercerai  berai  dan  mereka  mendesak  kami  setelah  kami  membunuh 
para  pemegang  panji  mereka,  hingga  tidak  seorang  pun  di  antara 
mereka  yang  mendekat  kepadanya.” 

jJLj  ^  ^1  rAt  JLP  JUi  :d Jjij  I 

.'yi-y  Sl  Ol  (Maka  orang-orang  pun  berkata,  ‘rampasan  perang... 
rampasan  perang...  ’  Abdullah  berkata,  ‘Rasulullah  SAW  membuat 
perjanjian  kepadaku  agar  kalian  tidak  meninggalkan  tempat’.  Tapi 
mereka  enggan  [menuruti]).  Dalam  riwayat  Zuhair  disebutkan.  J' — 5* 
ojj  biii  t— ii  yj»  IUIaJ'  : oIp 

{Sahabat-sahabat  Abdullah  berkata,  ‘Rampasan  perang  —yakni  hari 
rampasan  perang —  para  sahabat  kalian  telah  menang.  Apalagi  yang 
kalian  tunggu?  'j-  Lalu  ditambahkan,  Jli  U  jj  ilp  J'i 

i— ilAli  .nili  ^1—3'  i'j  JjL'j 

{Abdullah  bin  Jubair  berkata,  'Apakah  kalian  lupa  apa  yang 
dikatakan  Rasulullah  S  A  W  kepada  kalian?  ’  Mereka  berkata,  ‘Demi 
Allah,  sungguh  kami  akan  datang  kepada  manusia  dan  mendapatkan 
bagian  rampasan  perang  ’.). 

Dalam  hadits  Ibnu  Abbas,  ^  -i'  -i'  J 

ISyLfi  cji3i  jiij  y  ' oU jli 

CUi  loSC*  J 

yyai  iAj\^%lai\  jU'  ' y'^  31^1  ijlij  eU^' 

<it  «i'  Sj^'J  ^  y  J;5j  Ouii  j^4^' 
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lAiL— I  j5  Ailj  'JS p-iJ'  fr'jJ  Jj*  ijlklpfj  jjlij  4^ 

!u^  JJ  :0lia^i  tj^'  OjlllwUt  Jlsrj  {Ketika  Rasulullah 

SAW  mendapatkan  rampasan  dan  mereka  telah  menguasai 
perkemahan  kaum  musyrikin,  pasukan  pemanah  menyerbu  semuanya 
dan  masuk  ke  perkemahan  untuk  mendapatkan  rampasan,  barisan 
para  sahabat  Rasulullah  SAW  merapat  seperti  ini  [seraya 
menyilangkan  jari-jarinya] .  Ketika  pasukan  pemanah  mengosongkan 
tempat  dimana  mereka  berada,  pasukan  berkuda  kaum  musyrikin 
masuk  dari  arah  itu  menyerbu  para  sahabat,  maka  sebagian  mereka 
memukul  sebagian  yang  lain,  dan  keadaan  pun  menjadi  kacau.  Kaum 
muslimin  terbunuh  dalam  jumlah  cukup  banyak.  Rasulullah  SA  W  dan 
para  sahabatnya  di  awal  siang  berada  dalam  posisi  menang  hingga 
berhasil  membunuh  pemegang  panji  musuh  antara  9  atau  7  orang. 
Lalu  kaum  muslimin  melakukan  terobosan  menuju  ke  gunung.  Saat  itu 
syetan  berseru,  'Muhammad  telah  terbunuh  Pada  pembahasan  yang 
lalu  kami  telah  kemukakan  hadits  Az-Zubair  yang  senada  dengan  ini. 

Cii  (Ketika  mereka  enggan  [menuruti  perintah 
Rasulullah  SAWj  maka  wajah-wajah  mereka  dipalingkan).  Dalam 
riwayat  Zuhair  disebutkan,  {Ketika  mereka  mendatangi 

mereka).  Adapun  kalimat  ‘wajah-wajah  mereka  dipalingkan’,  yakni 
mereka  kebingungan  dan  tidak  tahu  arah  yang  dituju.  Zuhair 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  <^11^ 

^  'P'  ^  ^  Jrf  {Itulah  firman-Nya,  'Ketika 

Rasul  memanggil  mereka  di  belakang  mereka'.  Tidak  tertinggal 
bersama  Nabi  SA  W  selain  12  laki-laki). 

Dalam  riwayat  mursal  disebutkan  bahwa  mereka  berasal  dari 
golongan  Anshar.  Nama-nama  mereka  akan  saya  sebutkan  pada  hadits 
ketujuh  sesudah  bab  ini. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  dia 
berkata,  4p  iiti  blT  Jj  Cl 
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S_Ali»  {Ketika  manusia  berpaling  [mundur]  pada  perang 

Uhud,  maka  Nabi  SAW  bersama  12  laki-laki  dari  kalangan  Anshar, 
diantara  mereka  adalah  Thalhah). 

Dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dari  jalur  As-Sudi,  dia  berkata, 
Jj—i lij  c — Jij  3 j*  3^ 

jSVV  AuS  oUy  (4)1  ^l3l  1*^3  A-ip  ill  ,^13 
(1) t jiJLij  aIIp  ij\  (Aiaii  A^j  ^  A^J 

Jl5j  .OJj  C-lrij  ,4^  J4^J 

[jJ  Jia  ((jcil-  d  ^tsLd  XP  d  :ipd'  j!  [>• 

■  A  jip  J— J'S  ^  ' jbiii  . Jiij  jd  JJ  lUd  DlT  01  d? 

(Para  sahabat  bercerai  berai.  Sebagian  mereka  masuk  ke  Madinah, 
sebagian  lagi  mengambil  posisi  di  atas  gunung,  sementara  Rasulullah 
SAW  tetap  bertahan  memanggil  manusia  kepada  Allah.  Maka  beliau 
SAW  dilempar  Ibnu  Qami'ah  dengan  batu  sehingga  hidungnya  pecah 
dan  giginya  patah.  Lemparan  itu  membuat  wajah  beliau  SA  W  terluka 
dan  cukup  parah.  Akhirnya  30  laki-laki  kembali  datang  mengawal 
Nabi  SA  W  dan  melindunginya.  Kelompok  ini  menggiring  beliau  SA  W, 
termasuk  diantaranya  Thalhah  dan  Sahal  bin  Hunaif.  Namun  Thalhah 
dipanah  hingga  tangannya  menjadi  lumpuh.  Sebagian  orang  yang  lari 
ke  puncak  gunung  berkata,  ‘Alangkah  baiknya  jika  ada  utusan  yang 
kita  kirim  kepada  Abdullah  bin  Ubay,  agar  dia  memintakan  jaminan 
keamanan  buat  kita  dari  Abu  Sufyan.  Anas  bin  An-Nadhr  berkata, 
‘Wahai  kaum,  jika  Muhammad  telah  dibunuh,  maka  Tuhannya 
Muhammad  tidak  terbunuh,  berperanglah  di  atas  prinsip  beliau  SA  W 
berperang’ .).  Kemudian  disebutkan  kisah  pembunuhan  Anas  bin  An- 
Nadhr,  seperti  yang  akan  dijelaskan.  Nabi  SAW  naik  ke  gunung  dan 
hendak  dipanah  oleh  seorang  laki-laki  di  antara  sahabatnya.  Beliau 
SAW  bersabda  kepada  laki-laki  itu,  “Aku  Rasulullah.”  Ketika  mereka 
mendengarnya  maka  suasana  berubah  menjadi  kegembiraan  dan 
orang-orang  pim  berdatangan  satu  persatu.  Mengenai  orang  yang 
melukai  wajah  Rasulullah  akan  dibahas  pada  bab  tersendiri. 
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^>L_s5  0 jil— -  L...  (Jatuh  korban  70  orang  terbunuh).  Dalam 

riwayat  Zuhair  disebutkan,  ^  » jeCoti  {Mereka  menimbulkan  korban 
darinya),  yakni  dari  kelompok  kaum  muslimin.  Al  Kasymihani 
menukil  dengan  lafazh,  L_t»  {Mereka  menimbulkan  korban  di 

antara  kami),  dan  inilah  yang  lebih  tepat.  Zuhair  menambahkan,  OL-ST 
f  ji  J*  {Nabi 

SAW  dan  para  sahabatnya  menimbulkan  korban  diantara  kaum 
musyrikin  pada  perang  Badar  sebanyak  140  orang).  Masalah  ini  telah 
dijelaskan. 

Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  riwayat  mursal  Abu  Adh- 
Dhuha,  dia  berkata,  tOjil-  -ai-f  Sky,  JJ 

JA  'ifAyCij  tOUiP  ^  X^J 

{Pada  hari  itu  —yakni  perang  Uhud —  70  orang  terbunuh;  4  orang 
dari  kalangan  Muhajirin,  yaitu  Hamzah,  Mush  ’ab  bin  Umair, 
Abdullah  bin  Jahsy,  dan  Syimas  bin  Utsman.  Adapun  sisanya  berasal 
dari  kalangan  Anshar). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  ini  juga  ditegaskan  Al 
Waqidi.  Namun,  dalam  perkataan  Ibnu  Sa’ad  terdapat  keterangan 
yang  menyelisihinya.  Akan  tetapi  mungkin  saja  dipadukan  seperti 
yang  telah  dikemukakan. 

Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim  meriwayatkan  dalam  kitab  Shahih 
masing-masing,  dari  Ubay  bin  Ka’ab,  dia  berkata,  j — •  J— \'y. 

J' y  ja)  jCoJS' 

tr^— ^  jjip  ’Ji  tiisij  {Korban  perang 

Uhud  dari  kalangan  Anshar  sebanyak  64  orang  dan  dari  kalangan 
Muhajirin  sebanyak  6  orang.  Orang  yang  kelima  adalah  Sa'ad 
[mantan  budak  Hathib  bin  Abu  Balta  ’ahj  dan  keenam  adalah  Yusuf 
bin  Amr  Al  Aslami  [sekutu  bani  Abdu  Syamsj). 
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Al  Muhibb  Ath-Thabari  menyebutkan  dari  Imam  Asy-Syafi’i 
bahwa  syuhada  perang  Uhud  beijumlah  72  orang.  Dari  Imam  Malik 
disebutkan  bahwa  jumlah  seluruhnya  75  orang,  khusus  dari  kaum 
Anshar  sebanyak  71  orang. 

Abu  Al  Fath  Al  Ya’muri  menyebutkan  nama-nama  mereka 
hingga  mencapai  96  orang.  Dari  kalangan  Muhajirin  sebanyak  11 
orang  dan  sisanya  dari  kalangan  Anshar.  Diantara  mereka  disebutkan 
oleh  Ibnu  Ishaq.  Sedangkan  tambahannya  diperoleh  dari  keterangan 
Musa  bin  Uqbah,  Muhammad  bin  Sa'ad,  atau  Hisyam  bin  Al  Kalbi. 
Kemudian  Ibnu  Abdil  Barr  menyebutkan  dari  Ad-Dimyathi  sebanyak 
4  atau  5  orang  lagi.  Dia  berkata,  “Maka  jumlah  mereka  lebih  dari  100 
orang.” 

Al  Ya’muri  berkata,  “Sehubungan  penafsiran  firman  Allah,  CU  j' 
{Ketika  kamu  ditimpa  musibah  maka  kamu 
telah  menimpakan  yang  dua  kali  lipat  darinya),  bahwa  ia  turun  untuk 
menghibur  kaum  mukminin  atas  musibah  yang  menimpa  mereka  pada 
perang  Uhud.  Karena  mereka  menimbulkan  korban  di  kalangan  kaum 
musyrikin  pada  perang  Badar  sebanyak  70  orang  terbunuh  dan  70 
tawanan.”  Kemudian  Al  Ya’muri  berkata,  “Jika  hal  ini  telah  diketahui, 
maka  tambahan  jumlah  tersebut  muncul  dari  perbedaan  perincian.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pandangan  inilah  yang  patut 
dijadikan  pegangan.  Adapun  hadits  yang  dia  sitir,  diriwayatkan  At- 
Tirmidzi  dan  An-Nasa’i,  dari  Hisyam  bin  Hassan,  dari  Ibnu  Sirin,  dari 
Ubaidah  bin  Amr,  dari  Ali,  ^  jlb  ^  of 

’iy  frtoiilj  {Sesungguhnya  Jibril 

turun  dan  berkata,  ‘Suruh  mereka  [sahabatmu]  memilih  tentang 
tawanan  perang  Badar,  antara  dibunuh  atau  diambil  tebusan  dan 
tahun  berikutnya  akan  terbunuh  [dari  sahabat]  dalam  ]umlah  yang 
sama  seperti  mereka  Mereka  berkata,  ‘Diambil  tebusan  dan 
terbunuh  dari  kami  ’.).  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan.” 
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Ibnu  Aun  juga  meriwayatkan  dari  Ibnu  Sirin  dari  Ubaidah 
melalui  jalur  mursal.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  hadits  ini 
diriwayatkan  Ibnu  Aim  sebagaimana  yang  dikutip  Ath-Thabari.  Lalu 
Ath-Thabari  menukilnya  melalui  sanad  yang  maushul  dari  jalur  lain 
dari  Ibnu  Aun.  Ia  juga  memiliki  riwayat  pendukung  yang  dikutip  Ibnu 
Umar  dan  selainnya. 

Al  Ya’muri  berkata,  “Sebagian  orang  ada  yang  mengatakan  70 
orang  dari  kalangan  Anshar.  Demikian  juga  yang  ditegaskan  Ibnu 
Sa'ad.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  “Seakan-akan  pembicaraan  dalam 
kalimat  ‘ketika  kamu  ditimpa  musibah’,  adalah  khusus  untuk  kaum^ 
Anshar.  Hal  ini  dikuatkan  oleh  perkataan  Anas,  ^  44^' 

(Jatuh  korban  dari  pihak  kami  pada  perang  Uhud  sebanyak  70 
orang).  Riwayat  ini  terdapat  juga  dalam  kitab  Shahih  meski 
redaksinya  tidak  sama. 

«5*^  (^bu  Sufyan  tampak  dari  tempat  tinggi). 
Maksudnya,  Abu  Sufyan  bin  Harb.  Dia  adalah  pemimpin  kaum 
musyrikin  pada  peristiwa  tersebut. 

f  jii'  :  jUi  (Dia  berkata,  "Apakah  diantara  kalian  ada 
Muhammad?  ”).  Zuhair  menambahkan  kalimat,  ‘tiga  kali’  pada  setiap 
pertanyaannya. 

0 'i  (Beliau  bersabda,  "Jangan  menjawabnya  ’j.  Dalam 
hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan,  'j}  ^^}  j}  j} 

(Dimana  Ibnu  Abi  Kabsyah?  Dimana 
Ibnu  Abi  Quhafah?  Dimana  Ibnu  Al  Khaththab?"  Umar  berkata, 
"Tidakkah  aku  menjawabnya?"  Beliau  bersabda,  "Jawablah!' j. 
Seakan-akan  Nabi  SAW  melarang  menjawabnya  pada  kali  pertama, 
tetapi  beliau  memberi  izin  pada  kali  ketiga. 

'ii\  (Dia  berkata.  "Sesungguhnya  mereka  itu  telah 
terbunuh  ’’).  Dalam  riwayat  Zuhair  disebutkan,  :  J'— Jrj  p 
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jii  frSlj*  lif  {Kemudian  dia  kembali  kepada  sahabat-sahabatnya 
dan  berkata.  'Adapun  mereka  itu  telah  terbunuh 

dl-jjsv  A'  (Semoga  Allah  mengekalkan  untukmu  apa 

yang  menghinakanmu).  Zuhair  menambahkan,  CjSji-  iDj 

{Sesungguhnya  mereka  yang  engkau  sebut-sebut  itu  masih  hidup 
semuanya). 


J — ?»J — (Jadilah  Tinggi  Hubal).  Dalam  riwayat  Zuhair 
disebutkan,  J — J — 1'  :  JU  {Kemudian  dia  mulai  berdendang, 


'Jadilah  tinggi  Hubal’).  Ibnu  Ishaq  berkata,  “Makna  perkataannya 
‘Tinggilah  Hubal’,  yakni  agamamu  telah  menang.”  Sementara  As- 
Suhaili  berkata,  “Maknanya,  bertambah  tinggi.”  Al  Karmani  berkata, 
“Jika  engkau  berkata,  ‘Apa  makna  jadilah  tinggi,  sementara  tidak  ada 
ketinggian  bagi  Hubal?’  Maka  dijawab,  ‘Ia  bermakna  diatas.  Atau 
maksudnya  lebih  tinggi  dari  segala  sesuatu’.” 


Zuhair  menambahkan,  “Abu  Sufyan  berkata,  ‘Perang  ini 
merupakan  balasan  perang  Badar.  Perang  siling  berganti’.”  Dalam 
hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan,  JU;. — <  JjS  {Hari-hari 

tergilir  dan  [kemenangan]  perang  silih  berganti).  Lalu  dalam  riwayat 
Ibnu  Ishaq  disebutkan,  JUiJt  c-wJf  {Fa'al  telah  mendapat 

kenikmatan.  Sungguh  [kemenangan]  perang  silih  berganti). 
Dikatakan,  fa’al  adalah  azlam  (anak  panah  undian).  Konon  dia 
mengundi  nasib  dengan  anak  panah  itu  saat  akan  keluar  perang  Uhud. 
Dalam  riwayat  As-Sudi  yang  dikutip  Ath-Thabarani  disebutkan.  J— p' 
J**— !  f  J— f  jij  aiki?-  {JadUah  tinggi  Hubal,  kepahitan 

dibalas  kepahitan,  perang  Uhud  merupakan  balasan  perang  Badar). 

Abu  Sufyan  tetap  memiliki  keyakinan  demikian  sebagaimana 
terungkap  dalam  percakapannya  dengan  raja  Heraklius,  ketika  dia 
ditanya  tentang  peperangan  mereka  dengan  beliau  SAW,  seperti  yang 
telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya  wahyu. 
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Nabi  SAW  justru  menyetujui  Abu  Sufyan  dalam  hal  itu.  Bahkan  Nabi 
SAW  juga  mengucapkan  kalimat  ini,  seperti  termuat  dalam  hadits  Aus 
bin  Abi  Aus  yang  dikutip  Ibnu  Majah  dan  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Abu  Daud,  (Perang  silih  berganti).  Hal  ini 

juga  dikuatkan  oleh  firman  Allah,  3'  'Jf-i  ilhj  (Itulah 

hari-hari  Kami  pergilirkan  diantara  manusia)  setelah  firman-Nya,  OJ 
i—hA  f  j— Ir — ^  ^  C  j  (Jika  kamu  ditimpa  luka  maka 

sungguh  mereka  telah  ditimpa  luka  yang  sepertinya).  Sungguh  ayat  ini 
turun  berkenaan  dengan  perang  Uhud,  menurut  kesepakatan  para 
ulama. 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  mursal  Dcrimah,  dia  berkata, 

:  Jlii  CU 

iUjj  iJii*  jJi  01 

j\'Jj  (Ketika  Nabi  SA  W  naik  bukit  maka  Abu  Sufyan  datang 
dan  berkata,  ‘Perang  silih  berganti’.”  Lalu  dia  menyebutkan  kisah 
perang  Uhud.  Dia  berkata,  “Maka  Allah  menurunkan  ‘Jika  kamu 
ditimpa  luka  maka  sungguh  mereka  itu  telah  ditimpa  luka  yang 
sepertinya.  Itulah  hari-hari  Kami  pergilirkan  diantara  manusia  ’.). 

Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  diberi  tambahan,  l»!)G  'J  J\S 
iT, — 'i)  jij  isiUi  0jipj3  j^j  : J\8  .j\3l  ^  (Umar 

berkata,  ‘Tidaklah  sama,  orang-orang  yang  terbunuh  diantara  kami 
berada  di  surga,  sedangkan  orang-orang  yang  terbunuh  diantara 
kalian  berada  di  neraka  ’.  Dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  kalian 
mengklaim  seperti  itu,  jika  demikian  sungguh  kami  telah  kecewa  dan 
merugi  ’.). 

OjJ — (Dan  kalian  mendapati).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  (Dan  kalian  akan  mendapati). 
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^  (Yang  tercincang).  Ibnu  Faris  berkata,  “Makjianya 

hidungnya  dipotong.”  Sementara  Ibnu  Ishaq  berkata;  Shalih  bin 
Kaisan  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Hindun  dan  sejumlah 
wanita  keluar  mencincang  mereka  yang  terbunuh.  Mereka  memotong 
telinga-telinga  dan  hidung.  Hingga  Hindun  membuat  ikat  pinggang 
dan  kalung  dari  potongan-potongan  itu.  Lalu  dia  memberikan  ikat 
pinggang  dan  kalung  — yakni  yang  sedang  mereka  pakai —  kepada 
Wahsyi,  sebagai  hadiah  untuknya  karena  telah  membunuh  Hamzah. 
Dia  membelah  hati  Hamzah,  lalu  mengunyahnya,  tetapi  tidak  mampu 
menghancurkannya.  Maka  dia  pun  mengeluarkan  dari  mulutnya. 

jjj  tidak  memerintahkannya  dan  tidak  pula 

menggangguku).  Yakni  hal  itu  tak  membuatku  merasa  tidak  senang, 
meski  ia  terjadi  bukan  atas  perintahku.  Dalam  hadits  Ibnu  Abbas,  “Dia 
berkata,  ‘Perbuatan  itu  bukan  berasal  dari  para  pemuka  kami’.  Dia 
dikuasai  fanatisme  jahiliyah  sehingga  mengatakan  hal  itu  tidak 
mengganggunya.”  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq,  disebutkan, 
Uj  Uj  ^  {Demi  Allah,  aku  tidak  ridha 

dan  tidak  murka,  tidak  melarang  dan  tidak  memerintahkan). 


Pelajaran  vang  dapat  diambil 

1 .  Kedudukan  dan  keistimewaan  Abu  Bakar  dan  Umar  di  sisi  Nabi 
SAW,  dan  para  musuh  beliau  tidak  mengetahui  kedudukan 
seperti  itu  pada  selain  keduanya,  dimana  Abu  Sufyan  tidak 
menanyakan  selain  keduanya. 

2.  Seyogyanya  bagi  setiap  orang  untuk  mengingat  nikmat  Allah, 
dan  mengakui  bahwa  dirinya  kurang  menysukurinya. 

3.  Buruknya  melanggar  larangan,  dan  dampaknya  merata  hingga 
mengenai  mereka  yang  tidak  melakukaimya,  seperti  firman 
Allah,  “Hendaklah  kalian  takut  akan  fitnah  yang  tidak  menimpa 
orang-orang  zhalim  di  antara  kamu  secara  khusus.  ” 
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4.  Barangsiapa  mengutamakan  urusan  dunia  niscaya  akan 
membahayakan  urusan  akhiratnya  dan  tidak  juga  memperoleh 
kehidupan  dunia. 

5.  Sikap  hati-hati  para  sahabat  untuk  mengulangi  hal  yang  serupa, 
ketaatan  yang  maksimal,  dan  waspada  terhadap  musuh  yang 
menampakkan  diri  berasal  dari  golongan  mereka,  tetapi  pada 
hakikatnya  bukan  golongan  mereka.  Inilah  yang  disitir  Allah 
dalam  surah  Aali  Imraan,  “Itulah  hari-hari  kami  pergilirkan  di 
antara  manusia  — -hingga  firman-Nya — Allah  membersihkan 
orang-orang  beriman  dan  membinasakan  orang-orang  kafir.  ” 
Allah  juga  berfirman,  “Allah  tidak  akan  membiarkan  orang- 
orang  beriman  sebagaimana  keadaan  kamu  (sekarang)  hingga 
memisahkan  yang  buruk  dari  yang  baik.  ” 

S.\X^  ^\j  -1>-1  JL»  ji'Cfr  ^ 

4044.  Dari  Amr,  dari  Jabir,  “Orang-orang  minum  khamer 
disiang  hari  pada  perang  Uhud,  kemudian  mereka  terbunuh  sebagai 
syuhada.” 


Keteranean  Hadits: 

Ketiga,  hadits  Jabir  tentang  mereka  yang  minum  khamer  pada 
perang  Uhud,  lalu  terbunuh  sebagai  syuhada.  Amr  yang  dimaksud 
adalah  Ibnu  Dinar. 

i»  ji— J  Ir*'— *  \°y-  2?^'  (Orang-orang  minum 

khamer  disiang  hari  pada  perang  Uhud  kemudian  mereka  terbunuh 
sebagai  syuhada).  Jabir  menyebutkan  — dalam  riwayat  yang  dikutip 
Wahab  bin  Kaisan —  bahwa  diantara  mereka  adalah  bapaknya  sendiri, 
yakni  Abdullah  bin  Amr.  Riwayat  ini  dinukil  Al  Hakim  di  kitab  Al 
Iklil.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  pengharaman  khamer  teijadi 
sesudah  perang  Uhud.  Shadaqah  bin  Fadhl  mengutip  secara  tegas  dari 
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Ibnu  Uyainah  — seperti  akan  disebutkan  pada  tafsir  Surah  Al 
Maa'idah — ,  dimana  dia  berkata  pada  akhir  hadits,  “Hal  itu 
berlangsung  sebelum  diharamkannya  khamer.”  Sebagian  faidah  hadits 
ini  telah  dijelaskan  pada  awal  pembahasan  tentang  jihad. 


(/'  ji  ^  (^'^1  ^  °u^ 

^ (3^  -UiCtf  Dl5^j- 

ijli  otjlj  .Ami\j  IJj  0^1?!- j  'Uvfj  6^ ji 

:  Jl — *  3'-  ia — -J  li  doJl  lIJ  JauJ  a 

|vJ  .ui  c-JistP  UjI.Lv.»>-  o 01  Uyttv>  Jij  — Ujapl  L*  UJiII  ^  U.IjpI 


4045.  Dari  Sa'ad  bin  Ibrahim,  dari  bapaknya,  sesungguhnya 
Abdurrahman  bin  Auf  diberi  makanan  — dan  saat  itu  dia  sedang 
berpuasa —  maka  dia  berkata,  “Mush’ab  bin  Umair  terbunuh 
sementara  dia  lebih  baik  daripada  aku,  lalu  dikafani  dengan  selimut, 
jika  ditutup  kepalanya  tampak  kedua  kakinya,  jika  ditutup  kedua 
kakinya  maka  tampak  kepalanya.”  Aku  kira  dia  juga  berkata, 
“Hamzah  dibunuh,  sementara  dia  lebih  baik  daripada  aku,  kemudian 
dilapangkan  dunia  untuk  kami  — atau  dia  mengatakan,  ‘Dunia 
diberikan  kepada  kami’ —  dan  kami  khawatir  jika  kebaikan-kebaikan 
kami  telah  diberikan  lebih  dahulu  untuk  kami,  kemudian  dia  pun 
menangis  hingga  meninggalkan  makanan.” 


Keterangan  Hadits: 

Keempat,  hadits  Abdurrahman  bin  Auf  yang  dikutip  hnam 
Bukhari  dari  Abdan,  dari  Abdullah,  dari  Syu’bah,  dari  Sa’ad  bin 
Ibrahim,  dari  bapaknya.  Abdullah  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Al 
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Mubarak.  Sedangkan  Sa’ad  bin  Ibrahim  adalah  Ibnu  Abdurrahman  bin 
Auf. 

j-J  (Abdurrahman  bin  Auf  diberi 

makanan).  Dalam  riwayat  Naufal  bin  Iyas  disebutkan  bahwa  makanan 
tersebut  berupa  roti  dan  daging.  Keterangan  ini  diriwayatkan  At- 
Tirmidzi  dalam  kitabnya  'i/. 

jUt- ^  (Dan  dia  berpuasa).  Ibnu  Abdil  Barr  menyebutkan 

kejadian  itu  berlangsung  menjelang  kematiannya. 

jlip  Liufli  Jsi  (Mush  ’ab  bin  Umar  terbunuh).  Nasab  Mush’ab 
sudah  disebutkan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  hijrah. 
Mereka  termasuk  orang-orang  yang  terdahulu  masuk  Islam  dan  hijrah. 
Dia  mengajarkan  bacaan  Al  Qur'an  di  Madinah  sebelum  Nabi  SAW 
datang  ke  sana.  Pembunuhannya  teijadi  pada  perang  Uhud. 
Keterangan  ini  disebutkan  Ibnu  Ishaq  dan  selainnya. 

Ibnu  Ishaq  berkata,  “Orang  yang  membunuh  Mush’ab  bin  Umair 
adalah  Amr  bin  Qami'ah  Al-Laitsi.  Dia  mengira  bahwa  Mush’ab 
adalah  Rasulullah  SAW.  Maka  dia  kembali  kepada  kaum  Quraisy  dan 
berkata  kepada  mereka,  “Aku  telah  membunuh  Muhammad.’’ 

Dalam  kitab  Jihad  karya  Ibnu  Mundzir  dikutip  dari  riwayat 
mursal  Ubaid  bin  Umair,  dia  berkata.  J*  J Lii j 

4  jlp  4jtl  Ji  4**^ 

{Rasulullah  SAW  berhenti  pada  Mush  ’ab  bin  Umair  yang  sedang 
tertelungkup  ke  tanah.  Dia  adalah  pemegang  panji  Rasulullah  SAW). 

'y-* J  (Dia  lebih  baik  daripada  aku).  Barangkali  dia 
mengucapkannya  untuk  merendahkan  diri  (tawadhu’).  Mungkin  juga 
pengutamaan  10  orang  sahabat  atas  selain  mereka  hanyalah 
dibandingkan  dengan  para  sahabat  yang  tidak  terbunuh  pada  masa 
Nabi  SAW.  Hal  serupa  teijadi  juga  pada  diri  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq. 
Ibnu  Hisyam  menyebutkan  bahwa  seorang  laki-laki  masuk  menemui 
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Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  dan  di  sisinya  terdapat  anak  perempuan  Sa’ad 
bin  Ar-Rabi’  yang  masih  kecil.  Laki-laki  itu  berkata,  “Siapa  ini?”  Abu 
Bakar  menjawab,  “Dia  adalah  anak  perempuan  seorang  laki-laki  yang 
lebih  baik  daripada  aku,  Sa’ad  bin  Ar-Rabi’.  Dia  termasuk  wakil 
dalam  baiat  Aqabah  dan  turut  dalam  perang  Badar,  lalu  syahid  pada 
perang  Uhud.” 

ii'J  jiT  (Dikafani pada  selimut).  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada 

pembahasan  tentang  jenazah. 

J— s* J  (Dan  Hamzah  dibunuh).  Yakni  Hamzah  bin  Abdul 
Muththalib.  Proses  pembunuhannya  akan  disebutkan  juga  pada  bab 
ini. 

Ja — J  L—i  G'oJi  ^  li  Ja-J  (Kemudian  dilapangkan  untuk  kami 
dunia).  Dia  mengisyaratkan  penaklukan  yang  teijadi  dan  rampasan 
serta  harta  benda  yang  sangat  banyak.  Abdurrahman  bin  Auf  juga 
mendapatkan  bagian  yang  cukup  besar  dari  hal-hal  itu. 

(JjW  01  tiij  (Kami  khawatir  bila  kebaikan-kebaikan 
kami).  Dalam  pembahasan  tentang  jenazah  disebutkan,  {Hal-hal 
yang  baik  pada  kami).  Sementara  dalam  riwayat  Naufal  bin  Iyas 
disebutkan,  d  ^  ^  UJ  ihjf  Slj  {Kami  tidak  mengira  bahwa  kami 
mengakhirkan  apa  yang  lebih  baik  bagi  kami). 

f  I  ST" ^  (Kemudian  dia  menangis  hingga 

meninggalkan  makanan).  Dalam  riwayat  Ahmad  dari  Ghundar  dari 
Syu’bah  disebutkan,  iirii  iLi-tj  {Aku  kira  dia  tidak  memakannya). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Keutamaan  sifat  zuhud. 

2.  Orang  yang  memiliki  keutamaan  dalam  agama  patut  tidak 
terlena  dengan  kehidupan  dunia  agar  kebaikannya  tidak 
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berkurang.  Inilah  yang  disinyalir  Abdurrahman  bin  Auf  dengan 
perkataannya,  “Kami  takut  bila  kebaikan-kebaikan  kami  telah 
diberikan  lebih  dahulu.”  Tambahan  penjelasan  masalah  ini  akan 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 

3.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Patut  mengingat  perjalanan  orang-orang 
yang  shalih  dan  sikap  mereka  yang  mengambil  sedikit  dunia.” 
Dia  juga  berkata,  “Tangisan  Abdurrahman  bin  Auf  didorong 
oleh  kekhawatiran  tidak  dapat  disatukan  dengan  mereka  yang 
telah  mendahuluinya. 

(j^J 

^  :JlS  jJjIj  cJbs  01  c-jljf  (*-^J 

•Jf 

4046.  Dari  Amr,  dia  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  RA  berkata, 
“Seorang  laki-laki  berkata  kepada  Nabi  SAW  pada  perang  Uhud, 
‘Bagaimana  pendapatmu  jika  aku  terbunuh,  dimanakah  aku?’  Beliau 
menjawab,  "Di  surga’.  Maka  dia  melemparkan  beberapa  kurma  di 
tangannya  kemudian  berperang  hingga  terbunuh.” 

aUI  aI^I  ij ^  : Jls  ASS-  aMI  j  j^l 

j\  ^ ^  Laj  tAi)l  u j>!-\  tAill 

ji-l  Cy  ^ 

1  g  I  ^^iaP  lilj  AmiSj  h«)flp  131  l-iS^  0^^^  'i/l 

caI-Ij  1  jiaP  '^l  ^  Jl-«i  .A-^lj  ^ ^  otiWj 

iL}  . >>^3^1  ^  Ai^j  ^  1^*^ :  Jli  jl  l_^l^lj 
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4047.  Dari  Khabbab  bin  Al  Arat  RA,  dia  berkata,  “Kami  hijrah 
bersama  Rasulullah  SAW  mencari  wajah  Allah.  Maka  telah  wajib 
pahala  kami  atas  Allah.  Lalu  di  antara  kami  ada  yang  telah  berlalu 
(wafat)  atau  pergi  sebelum  memakan  ganjarannya  sedikitpun.  Diantara 
mereka  Mush’ab  bin  Umair.  Dia  terbunuh  pada  perang  Uhud  dan 
tidak  meninggalkan,  kecuali  selembar  kain.  Jika  kami  menutupkan 
pada  kepalanya  niscaya  kedua  kakinya  keluar  (nampak).  Apabila  kami 
menutupkan  pada  kedua  kepalanya  niscaya  kepalanya  keluar 
(nampak).  Nabi  SAW  bersabda  kepada  kami,  'Tutupkanlah  ia  pada 
kepalanya  dan  tempatkan  idzkhir  pada  kakinya  ’  atau  beliau 
mengatakan,  'Tutupkan  idzkhir  pada  kakinya'.  Diantara  kami  ada 
yang  telah  matang  buahnya  dan  dia  pun  memetiknya.” 


Keterangan  Hadits: 

Kelima,  hadits  Jabir  bin  Abdullah  yang  dinukil  dari  Abdullah 
bin  Muhammad,  dari  Sufyan,  dari  Amr.  Adapun  Amr  yang  dimaksud 
adalah  Ibnu  Dinar. 

J'—*  (Seorang  laki-laki  berkata).  Aku  belum  menemukan 
keterangan  tentang  namanya.  Namun,  menurut  Ibnu  Basykuwal,  dia 
adalah  Umair  bin  Al  Humam.  Pernyataan  ini  sebelumnya  telah 
dikemukakan  Al  Khathib.  Dia  berhujjah  dengan  riwayat  hnam 
Muslim  dari  hadits  Anas,  jU  OI 

(J— ^  OOA  ^  Ul  ;  JlS 

{Sesungguhnya  Umair  bin  Humam  mengeluarkan  beberapa  kurma 
lalu  memakannya.  Kemudian  dia  berkata,  ‘Jika  aku  hidup  hingga 
menghabiskan  kurma-kurmaku  ini,  sungguh  ia  adalah  kehidupan  yang 
panjang’.  Setelah  itu  dia  berperang  hingga  terbunuh). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  hadits  Anas  dinyatakan 
dengan  tegas,  bahwa  peristiwa  ini  terjadi  pada  perang  Badar. 
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Sementara  kisah  yang  disebutkan  pada  bab  di  atas  dari  hadits  Jabir 
sangat  tegas  menyebut  perang  Uhud.  Maka  tampaknya  keduanya 
adalah  kisah  berbeda  yang  dialami  dua  laki-laki  yang  berbeda  pula. 

Hadits  ini  mengandung  keterangan  tentang  sikap  para  sahabat 
yang  sangat  mencintai  kemenangan  Islam,  dan  keinginan  kuat 
mendapatkan  mati  syahid,  demi  mencari  keridhaan  Allah. 

Keenam,  hadits  Khabbab  yang  sudah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  jenazah.  Hadits  ini  juga  akan  disebutkan  setelah 
beberapa  bab,  dan  selanjutnya  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  kelembutan  hati. 


Jlis  Jjf  o-P  ; Jlii  jSj  ^jp  t_jlp  <u-P  Oi  “UP  Aiil  J  ^ 

jjC-j  aIIp  AiJl  ^  aJjI 

ji^pl  :  JUi  ^ll)l 

.0 jS'j  4j  «iAJj  t 

OsJl  0jj  Jisrl  \j  iLst*  ^  -1*1« 

-AJlll  jl-  lli 


4048.  Dari  Humaid,  dari  Anas  RA,  sesungguhnya  pamarmya 
tidak  ikut  perang  Badar.  Maka  dia  berkata,  ‘Aku  tidak  ikut  pada 
peperangan  pertama  Nabi  SAW.  Jika  Allah  memberi  kesempatan 
kepadaku  untuk  ikut  bersama  Nabi  SAW,  sungguh  Allah  akan  melihat 
apa  yang  aku  persembahkan’.  Maka  dia  bertemu  perang  Uhud.  Di  saat 
orang-orang  dipukul  mundur,  dia  berkata,  “Ya  Allah,  sesungguhnya 
aku  memohon  maaf  kepada-Mu  atas  apa  yang  dilakukan  oleh  mereka 
itu  — yakni  kaum  muslimin —  dan  aku  berlepas  diri  kepada-Mu  dari 
apa  yang  dilakukan  orang-orang  musyrik’.  Kemudian  dia  maju  dengan 
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pedangnya.  Dia  bertemu  Sa’ad  bin  Mu’adz,  lalu  berkata,  ‘Dimana 
wahai  Sa’ad?  Sungguh  aku  mendapati  aroma  surga  di  bawah  Uhud’. 
Dia  terus  maju  hingga  terbunuh.  Dia  tidak  lagi  dikenali  hingga 
dikenali  saudara  perempuannya  karena  tahi  lalat  — atau  karena  jari 
jempolnya —  dan  padanya  terdapat  80  lebih  tusukan,  tebasan,  dan 
lemparan  panah.” 


Keterangan  Hadits: 

Ketujuh,  hadits  Anas  bin  Malik  yang  diriwayatkan  dari  Hassan 
bin  Hassan,  dari  Muhammad  bin  Thalhah,  dari  Humaid.  Hassan  bin 
Hassan  adalah  Abu  Ali  Al  Bashri.  Dia  pernah  menetap  di  Makkah  dan 
biasa  dipanggil  Hassan  bin  Abu  Abbad.  Untuk  itu  tidak  benar  mereka 
yang  menganggapnya  dua  orang.  Dia  termasuk  guru  senior  Imam 
Bukhari.  Dia  meninggal  pada  tahun  113  H.  Imam  Bukhari  tidak 
menyebutkan  — dalam  kitab  Shahihnya—  dari  gurunya  ini  selain  di 
tempat  ini  dan  satu  hadits  lagi  di  akhir  pembahasan  tentang  umrah. 

Adapun  Muhammad  bin  Thalhah  adalah  Ibnu  Musharrif.  Dia 
berasal  dari  Kufah,  dan  statusnya  masih  diperbincangkan  para  ahli 
hadits.  Hanya  saja  dia  tidak  menukil  hadits  ini  seorang  diri  dari 
Humaid.  Bahkan  pada  pembahasan  tentang  jihad  telah  disebutkan  dari 
Abdul  A’la  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap.  Lalu  didalamnya 
disebutkan;  Dari  Humaid,  “Aku  bertanya  kepada  Anas. . .” 

Jit  3  (Sungguh  Allah  akan  melihat).  Maksudnya,  dia  akan 
berperang  dengan  sungguh-sungguh  meski  nyawanya  harus  melayang. 
Anas  berkata  dalam  riwayat  Tsabit,  “Dia  takut  mengucapkan  selain 
itu,”  yakni  selain  kalimat  tersebut.  Hal  itu  dia  lakukan  sebagai  bentuk 
sopan  santun  dan  rasa  takut  agar  jangan  sampai  timbul  suatu  halangan 
yang  menjadikannya  tak  dapat  menjalankan  apa  yang  dikatakannya, 
seperti  orang  yang  beijanji  dan  tidak  menepati. 

X-9r\  \__i  (Apa  yang  aku  persembahkan).  Demikian  disebutkan 
dengan  kata  'ujiddu'.  Dikatakan  ajadda-yujiddu  artinya  berlebih- 
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lebihan.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Yang  benar  adalah  'ajuddu'.  Dikatakan 
ajadda-yujiddu  artinya  bersungguh-sungguh  dalam  suatu  urusan. 
Adapun  kata  ujiddu  digunakan  untuk  orang  yang  beijalan  di  tanah 
yang  datar.  Tentu  saja  arti  ini  tidak  ada  kaitannya  di  tempat  ini.”  Dia 
juga  berkata,  “Sebagian  lagi  mengucapkannya  dengan  kata  ajidu  yang 
berasal  dari  kata  wijdaan  (perasaan),  artinya  kekerasan  dalam 
peperangan  yang  aku  rasakan.” 

j_J-f  0 Jusrdt  (Aku  mendapati  aroma  surga  di  bawah 

Uhud).  Ada  kemungkinan  hal  itu  berlaku  sebagaimana  arti  yang 
sebenarnya,  yaitu  dia  mencium  aroma  wangi  melebihi  biasanya,  maka 
dia  mengetahui  bahwa  itu  adalah  aroma  surga.  Tetapi  ada 

kemungkinan  juga  hal  itu  dikaitkan  dengan  keyakinannya,  sehingga 
perkara  gaib  seakan-akan  telah  dirasakannya.  Maksudnya,  bahwa 
tempat  aku  berperang  telah  membawa  pelakunya  ke  surga. 

(j— jaii  (Dia  terus  maju  hingga  terbunuh).  Dalam  riwayat 
Abdul  A’ la  disebutkan,  ^  >— •  'i  Ui  J\i 

{Sa'ad  bin  Mu  'adz  berkata,  ‘Aku  tidak  sanggup  (mengikuti)  apa  yang 
dia  lakukan  wahai  Rasulullah  SAfV’.).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
riwayat  ini  memberi  asumsi  bahwa  Anas  bin  Malik  mendengar  kisah 
tersebut  dari  Sa’ad  bin  Mu’adz,  karena  dia  tidak  menyaksikan 
pembunuhan  Anas  bin  An-Nadhr.  Hal  ini  juga  menunjukkan 
keberanian  Anas  bin  An-Nadhr,  dimana  Sa’ad  bin  Mu’adz  -sebagai 
tokoh  tangguh  dalam  perang  Uhud  dan  memiliki  keberanian 
sempurna,  tetapi  tidak  mampu  mengikuti  apa  yang  dilakukan  Anas  bin 
An-Nadhr. 

jf-  ^  ijjP  Ui  (Maka  dia  tidak  dikenali 

hingga  dikenali  saudara  perempuannya  karena  tahi  lalat  atau  karena 
ibu  Jarinya).  Demikian  disebutkan  di  tempat  ini  disertai  keraguan. 
Namun,  kata  banaan  (ibu  jari)  lebih  masyhur  dalam  riwayat  dan 
sebagai  satu-satunya  kata  yang  disebutkan  Abdul  A’la  dalam 
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riwayatnya.  Begitu  juga  dalam  riwayat  Tsabit  dari  Anas  yang  dikutip 
Imam  Muslim. 

Vjj  ‘Siifc  j*  rOyUij  <oj  (Padanya  terdapat  80 
lebih;  tusukan,  tebasan,  dan  lemparan  panah).  Dalam  riwayat  Abdul 
A’la  disebutkan,  J  3— lii»  jf  {Tebasan 

pedang,  atau  tusukan  tombak,  atau  lemparan  anak  panah).  Namun 
kata  ‘atau’  di  sini  tidak  memmjukkan  keraguan,  tetapi  berfungsi 
sebagai  pembagian.  Lalu  dalam  riwayat  beliau  diberi  tambahan, 
OjT J  ttoll  *  Jii  ji  {Kami  mendapatinya  telah  dicincang  kaum 

musyrikin).  Masih  dalam  riwayatnya,  4— J  d\  ij'J  12" 

(. . j— •  ^  ^  Jlrj  4*0»^  {Anas 

berkata,  'Kami  pun  menganggap  bahwa  ayat  ini  turun  berkenaan 
dengannya  dan  orang-orang  sepertinya.  Yakni  firman-Nya,  ‘Di  antara 
orang-orang  beriman  terdapat  beberapa  laki-laki  yang  menunaikan 
apa  yang  mereka  janjikan  kepada  Allah  atas  diri  mereka.  Di  antara 
mereka  ada  yang  gugur...  ). 

Dalam  riwayat  Tsabit  yang  disinggung  di  atas  disebutkan;  JlJ 
4_4*  cJy  Oj'J  I (4^  ijiilp  u  t j51u>  Jlsrj)  :4e^'  idj»  cJyi 
4jIss — {Anas  berkata,  “Maka  turunlah  ayat,  ‘Di  antara  orang- 
orang  beriman  terdapat  beberapa  laki-laki  yang  menunaikan  apa 
yang  mereka  janjikan  kepada  Allah  atas  diri  mereka  ’.  Mereka  pun 
beranggapan  bahwa  ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  Anas  bin  An- 
Nadhr  dan  sahabat-sahabatnya.).  Penegasan  bahwa  ayat  ini  turun 
berkenaan  dengan  kejadian  itu  disebutkan  juga  oleh  Imam  Bukhari 
pada  tafsir  surah  Al  Ahzaab,  dari  Tsumamah,  dari  Anas,  cijl  «Ju 
{Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  Anas  bin  An-Nadhr), 
lalu  disebutkan  ayat  yang  dimaksud. 
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Pelajaran  vang  dapat  diambil 

1.  Diperbolehkan  menempuh  perkara  paling  berat  dalam 
peperangan. 

2.  Seseorang  boleh  menyerahkan  diri  untuk  mendapatkan  mati 
syahid. 

3.  Keutamaan  menepati  janji. 

rJ^j  CP  4iil  c-j'-»  ji  -k j  'di  ojL»  -kj  ji 

J j_^j  tj)^~  iSjXai 

y  <  A^«.j ^  c1.aIjLmw«jJ13  J  cip  4Ul  Aiil 

yA  IjJaIP  li  l jdkt^  OjIj 

^  ^  (^:  ;>i  Jisi 

4049.  Dari  Kharijah  bin  Zaid  bin  Tsabit,  dia  mendengar  Zaid  bin 
Tsabit  RA  berkata,  “Aku  tidak  menemukan  ayat  dari  surah  Al  Ahzaab 
— saat  aku  menyalin  Mushhaf —  yang  biasa  aku  dengar  dibaca 
Rasulullah  SAW.  Kami  pun  mencarinya  dan  mendapatinya  bersama 
Khuzaimah  bin  Tsabit  Al  Anshari,  'Di  antara  orang-orang  beriman 
beberapa  laki-laki  yang  memenuhi  apa  yang  mereka  jhnjikan  kepada 
Allah  atas  diri-diri  mereka.  Diantara  mereka  ada  yang  gugur  dan  ada 
pula  yang  menunggu-nunggu  maka  kami  menggabungkannya  pada 
surahnya  dalam  mushhaf.” 


C-^ - jU  yi  Ajj  ^  4»!  O-P  Oa-o-w-  OjIj  y>  (^-tp  ^ 

J  cA>-l  cip  aUI  ’iji^ 

'.y^ y  .<u!»  ^ ji-  ^\j 
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^ — 9  cJji»  .(«-fljUj  'y  ijjii  Jji;  ii j 

^  0  **^0^  s»"*"'**  ^  0  f  ""  9  ^  ^  o  ^ 

4^  l^t  ^  ij^  UjfldliJi 

A  .'/i  flil  1  ^ jUJl  L».S^ 

4050.  Dari  Adi  bin  Tsabit,  dia  berkata;  Aku  mendengar 
Abdullah  bin  Yazid  menceritakan  dari  Zaid  bin  Tsabit  RA,  dia 
berkata,  “Ketika  Nabi  SAW  keluar  perang  Uhud,  maka  sekelompok 
orang  yang  keluar  bersama  beliau  kembali.  Adapun  sahabat-sahabat 
Nabi  SAW  terbagi  menjadi  dua  kelompok;  satu  kelompok 
mengatakan,  ‘Kita  perangi  mereka’,  dan  satu  kelompok  mengatakan, 
‘Kita  tidak  memerangi  mereka’.  Maka  turunlah  ayat,  '‘Ada  apa  dengan 
kamu  terbagi  dua  golongan  menyikapi  orang-orang  munafik.  Allah 
mengembalikan  mereka  karena  apa  yang  mereka  lakukan'.  ”  Beliau 
bersabda,  “Ia  adalah  Thaibah  (Madinah),  menghilangkan  dosa 
sebagaimana  api  menghilangkan  kotoran  perak.  ” 


Keterangan  Hadits; 

Kedelapan,  hadits  Zaid  bin  Tsabit  yang  disebutkan  secara 
ringkas.  Hadits  ini  akan  dinukil  dan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  keutamaan  Al  Qur'an. 

Kesembilan,  hadits  Zaid  bin  Tsabit  tentang  kepergian  Nabi 
SAW  menuju  perang  Uhud.  Imam  Bukhari  meriwayatkannya  dari 
Abu  Al  Walid,  dari  Syu’bah,  dari  Adi  bin  Tsabit,  dari  Abdullah  bin 
Yazid.  Adapun  Abdullah  bin  Yazid  adalah  Al  Khathmi,  seorang 
sahabat. 

5— Ai  (Sekelompok  orang  yang  keluar  bersama 

beliau  kembali).  Maksudnya,  Abdullah  bin  Ubay  dan  sahabat- 
sahabatnya.  Hal  ini  dijelaskan  dalam  riwayat  Musa  bin  Uqbah  pada 
pembahasan  tentang  peperangan.  Konon  Abdullah  bin  Ubay 
sependapat  dengan  Nabi  SAW  untuk  bertahan  dalam  kota  Madinah. 
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Namun,  ketika  yang  lain  menyarankan  keluar  dan  Nabi  SAW 
menyambutnya,  maka  Abdullah  bin  Ubay  berkata,  “Dia  menaati 
mereka  dan  tidak  menaatiku,  untuk  apa  kita  membunuh  diri-diri  kita? 
Maka  dia  kembali  bersama  sepertiga  jumlah  mereka  yang  keluar. 

Ibnu  Ishaq  berkata  dalam  riwayatnya,  “Mereka  diikuti  Abdullah 
bin  Amr  bin  Haram  -yakni  bapak  daripada  Jabir  dan  juga  berasal  dari 
Khazraj  seperti  halnya  Abdullah  bin  Ubay-  lalu  memohon  mereka 
agar  kembali.  Namun,  mereka  enggan  memenuhi  panggilannya.  Maka 
dia  berkata,  ‘Semoga  Allah  menjauhkan  kalian’.” 

jJLj  aIIp  Jj>  OlTj  (Adapun  sahabat-sahabat 

Nabi  SAfV  terbagi  menjadi  dua  kelompok).  Yakni  dalam  menyikapi 
mereka  yang  kembali  bersama  Abdullah  bin  Ubay. 

c _ (Maka  turunlah  ayat).  Inilah  pendapat  paling  shahih 

mengenai  sebab  turunnya  ayat  tersebut.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan 
dari  jalur  Zaid  bin  Aslam  dari  Abu  Sa'id  bin  Mu’adz,  dia  berkata,  cJ 

:  JlJ  J)  iy.  y.  y 

JjJLJ  (Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  kaum  Anshar. 
Rasulullah  SAW  berkhutbah  dan  bersabda,  ‘Siapakah  menangani 
untukku  orang-orang  yang  menyakitiku?  ’  Lalu  disebutkan  perseteruan 
Sa'ad  bin  Mu’adz,  Sa'ad  bin  Ubadah,  Usaid  bin  Hudhair,  dan 
Muhammad  bin  Maslamah.  Maka  Allah  menurunkan  ayat  ini). 

Sehubungan  dengan  turunnya  ayat  itu  terdapat  pendapat  lain 
yang  dikutip  Ahmad  dari  jalur  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  dari 
bapaknya,  ^  of 

cJja  J\i)  d jSid  (Sesungguhnya 

suatu  kaum  datang  ke  Madinah  dan  masuk  Islam.  Mereka  ditimpa 
penyakit  lalu  pulang.  Mereka  berpapasan  dengan  sekelompok  sahabat 
lalu  mengabarkan  hal  itu.  Sebagian  sahabat  berkata,  ‘Mereka  telah 
menjadi  munafik’.  Sebagian  lagi  berkata,  ‘Mereka  bukan  munafik’. 
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Maka  turunlah  ayat  di  atas).  Riwayat  ini  dinukil  juga  Ibnu  Abi  Hatim 
dari  jalur  lain  dari  Abu  Salamah  melalui  jalur  yang  mursal.  Jika 
keterangan  ini  akmat  maka  kemungkinan  ia  turun  berkenaan  dua 
perkara  itu  sekaligus. 

oyjLJl  ^  ^  4^^!  :J'5j  (Beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  ia 
adalah  Thaibah  [Madinah]  menghilangkan  dosa-dosa”).  Demikian 
dikutip  dalam  riwayat  ini.  Sementara  pada  pembahasan  tentang  haji 
disebutkan,  — 1'  {Menghilangkan  [mengusir]  Dajjal).  Lalu 

dalam  pembahasan  tentang  tafsir  disebutkan,  - flij 

{Menghilangkan  kotoran),  dan  inilah  yang  akurat.  Hal  ini  telah 
dijelaskan  di  akhir  pembahasan  tentang  haji. 

^  'CS  (Sebagaimana  api  menghilangkan...).  Ini  adalah 
hadits  lain  yang  sudah  disebutkan  pada  akhir  pembahasan  tentang  haji. 
Imam  Muslim  memisahkannya  menjadi  dua  hadits.  Dia  menyebutkan 
apa  yang  berkaitan  dengan  kisah  ini  pada  bab  “Penyebutan  Orang- 
orang  Munafik”,  dan  hal  itu  tercantum  di  akhir  kitabnya.  Sedangkan 
sabdanya,  “Ia  adalah  Thaibah...”,  dia  sebutkan  pada  bab  “Keutamaan 
Madinah”,  di  akhir  pembahasan  tentang  haji.  Namun,  hal  seperti  ini 
sangat  jarang  dia  lakukan.  Berbeda  dengan  Imam  Bukhari  yang  sering 
memotong  hadits  dalam  berbagai  bab. 


18.  «iiit  (jipj  0?  cJIa  it 

“Ketika  Dua  Golongan  daripada  Kamu  Ingin  (Mundur)  karena 
Takut,  padahal  Allah  adalah  Penolong  bagi  Kedua  Golongan  itu, 
karena  itu  hendaklah  kepada  Allah  saja  Orang-orang  Mukmin 
Bertawakkar.  (Qs.  Aali  Imraan  [3]:  122) 


C «  ■» i))  ‘JIs  <up  djsl  Cj^ 

(Jji)  jtJ  e— >-l  01 
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.(UjSj  ^0)  ^0 

4051.  Dari  Amr,  dari  Jabir  RA,  dia  berkata,  “Ayat  ini  turun  pada 
kami,  ‘'Ketika  dua  golongan  daripada  kamu  ingin  (mundur)  karena 
takut’."  (Qs.  Aali  Imraan  [3]:  122)  bani  Salimah  dan  bani  Haritsah. 
Aku  tidak  suka  jika  ia  tidak  turun  dan  Allah  berfirman,  “Dan  Allah 
adalah  penolong  bagi  keduanya. 


.L^  ^  l')!  ;cJL4  1j 


■il Jjj  -X>-l  ^jj  Oj  aMI  (J b  10-15  ^jLsr  I(Jl5 

S-i - 5 0^1  Dl  0-* 0^1  ollj 


i  :  Jli  51^1  [^3 


4052.  Dari  Amr,  dari  Jabir,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda  kepadaku,  ‘Apakah  engkau  telah  menikah  wahai  Jabir?’ 
Aku  berkata,  ‘Ya!’  Beliau  bersabda,  ‘Apa?  Perawan  atau  janda?’ 
Aku  berkata,  ‘Tidak,  tapi  janda’.  Beliau  bersabda,  ‘Mengapa  bukan 
gadis  agar  engkau  bermain-main  dengannya’.  Aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  bapakku  terbunuh  pada  perang  Uhud  dan 
meninggalkan  9  anak  perempuan.  Maka  mereka  bagiku  adalah  9 
saudara  perempuan.  Oleh  karena  itu,  aku  tidak  suka  mengumpulkan 
pada  mereka  gadis  belia  seperti  mereka.  Akan  tetapi  wanita  yang 
dapat  menyisir  mereka  dan  mengurusi  mereka’.  Beliau  bersabda, 
‘Engkau  benar’ .” 


T ‘f 
jl 


- 


jja>-  Loli  .oUj  C— »<x  ii j7j  Uj.i  <JLp  iJ jjj  wt:>-l  wLg-jo— (1 
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(1)1  aJLp  A)i)l  C-^I  i(Jl5 

Ulj _ J  (1)1  (. _ ?-l  ^ _ ilj  «iJ jjj  JL?-I  Ji 

llls  cAj^S  .C-ijuii  .A^lj  j_j1p  J'O  L^il  :jLai  (.(.\^'j^\ 

(^1 Ui  (1) ^ ciP-C-Ji  (iJllji  ^ 

— i  -  J' — *  (*— j  ij“^  (*^  t Lg-»Japt  Jj^ 

(.5^J^  Ulj  Aisl  1*-^  (Ji^  J'j  ^  .(iJ^b^^/si 

jiOt  ^1  Jt-il-i  CO ytSj  j^\  ^\  *b/j 

4 - JLp  4)1  (^1  aJlp  (1)15^  (^JJl  j>A-31  ‘4^ 

.oA>-lj  Oj.Aj  ^y3  4'.i  jtJ  LgJl^ 

4053.  Dari  Asy-Sya’bi  dia  berkata:  Jabir  bin  Abdullah  RA 
menceritakan  kepadaku,  sesungguhnya  bapaknya  mati  syahid  pada 
perang  Uhud  dan  meninggalkan  utang  serta  meninggalkan  6  anak 
perempuan.  Ketika  tiba  masa  panen  kurma,  dia  berkata,  “Aku  datang 
kepada  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  ‘Sungguh  engkau  telah 
mengetahui  bahwa  bapakku  mati  syahid  pada  perang  Uhud  dan 
meninggalkan  banyak  utang.  Aku  suka  jika  engkau  terlihat  oleh  para 
pemilik  piutang’.  Beliau  bersabda,  "Pergilah  dan  kelompokkan  setiap 
kurma  sendiri-sendirV.  Aku  melakukannya.  Kemudian  aku 
memanggil  beliau  SAW.  Ketika  mereka  melihat  kepada  beliau  SAW, 
maka  seakan-akan  mereka  memaksaku  saat  itu  Juga.  Ketika  beliau 
melihat  apa  yang  mereka  lakukan,  beliau  berkeliling  disekitar 
tumpukan  paling  besar,  sebanyak  tiga  kali.  Kemudian  beliau  duduk  di 
atasnya  dan  bersabda,  "Panggilkan  sahabat-sahabatmu  Beliau  terus 
menakar  untuk  mereka  hingga  Allzih  menunaikan  amanah  bapakku. 
Aku  sudah  ridha  bila  Allah  menunaikan  amanah  bapakku  meski  aku 
pulang  tidak  membawa  sebiji  kurma  pim  kepada  saudara-saudara 
perempuanku.  Allah  menyelamatkan  tumpukan-tumpukan  kurma  itu 


FATHUL  BAARI  —  269 


semuanya.  Hingga  aku  melihat  tumpukan  kurma  yang  Rasulullah 
SAW  berada  padanya  seakan-akan  tidak  berkurang  satu  biji  kurma 
pun.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  ketika  dua  golongan  daripada  kamu  ingin  mundur  karena 
takut.  Padahal  Allah  adalah  penolong  bagi  kedua  golongan  itu...). 
Kata  al  fasyl  artinya  pengecut.  Pendapat  lain  mengatakan,  jika 
dihubungkan  dengan  sebuah  pemikiran  maka  artinya  adalah  ‘lemah’, 
sedangkan  jika  dikaitkan  dengan  fisik  maka  artinya  ‘tidak  berdaya’, 
tetapi  jika  dihubungkan  dengan  perang  artinya  ‘takut’  atau  ‘pengecut’. 

Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  1 1  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Jabir  RA  tentang  sebab  turunnya  ayat  'ketika 
dua  golongan  di  antara  kamu...'.  Imam  Bukhari  mengutip  hadits  ini 
dari  Muhammad  bin  Yusuf,  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Amr,  dari  Jabir. 
Amr  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Dinar. 

«ii  ciji  (Ayat  ini  turun  pada  kami).  Yakni  berkenaan 
dengan  kaumnya,  bani  Salimah  yang  tergolong  suku  Khazraj,  dan  juga 
pada  kerabat  mereka  dari  bani  Haritsah  yang  termasuk  suku  Aus. 

it})  :  J ji'  4»ij  Jji?  jy  1^1  Uj  (Aku  tidak  menginginkan 
jika  ia  tidak  turun,  dan  Allah  berfirman,  "Dan  Allah  penolong  bagi 
kedua  golongan  itu...’’).  Maksudnya,  meski  secara  zhahir  ayat  itu 
menyindir  mereka,  tetapi  dibagian  akhirnya  justru  menunjukkan 
kemuliaan  mereka. 

Ibnu  Ishaq  berkata,  ‘‘Firman-Nya,  'Dan  Allah  penolong  bagi 
kedua  golongan  itu’,  yakni  menggagalkan  apa  yang  menjadi 
keinginan  mereka  (mundur  dari  peperangan)  disebabkan  rasa  takut, 
karena  semua  itu  hanyalah  bisikan  syetan,  bukan  kelemahan  pada  diri 
mereka. 
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Kedua  dan  ketiga,  hadits  Jabir  tentang  kematian  bapaknya  yang 
meninggalkan  banyak  utang. 

Oli'  ^  (Sembilan  anak  perempuan).  Dalam  riwayat  Asy-Sya’bi 
disebutkan,  “enam  anak  perempuan.”  Barangkali  tiga  di  antara  mereka 
sudah  menikah  atau  sebaliknya.  Kandungan  riwayat  kedua  hadits  ini 
telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian. 
Sedangkan  kandungan  riwayat  pertama  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  nikah.  Hadits  ini  telah  disebutkan  juga  pada 
pembahasan  tentang  jenazah  melalui  jalur  lain  dari  Jabir. 

Maksud  penyebutannya  di  tempat  ini,  bahwa  Abdullah 
(bapaknya  Jabir),  termasuk  mereka  yang  gugur  dalam  perang  Uhud. 
Dalam  riwayat  At-Tirmidzi  dari  Thalhah  bin  Khirasy,  :  c-kw 

JLp^l  iit  bj  :Lli  ^  U  :Jui  4«^  iit  ^ 

:  Jli  ‘Js’  :  Jui  ilbl  ui  01 

IJ1>I  rj)  i?i\  9iA  cJ jifi  ^ 

JJ  mendengar  Jabir  berkata,  “Nabi  SA  W  bertemu  denganku 
dan  bertanya,  ‘Mengapa  aku  melihat  engkau  termenung’.  Aku 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  bapakku  syahid  pada  perang  Uhud  dan 
meninggalkan  utang  serta  tanggungan’.  Beliau  SAW  bersabda, 
‘Tidakkah  engkau  aku  beri  kabar  gembira?  Sesungguhnya  Allah  telah 
bertemu  bapakmu  dan  berfirman;  Berangan-anganlah!  Maka  dia 
berkata;  Engkau  menghidupkanku  dan  terbunuh  sekali  lagi  karena- 
Mu.  Dan  turunlah  ayat  ini;  'Janganlah  kamu  mengira  orang-orang 
yang  terbunuh  di  jalan  Allah  bahwa  mereka  itu  mati,  bahkan  mereka 
itu  hidup  ’.). 

\  ^  "  f  ^  A  ''  ''  >0^  '*'  ✓  ^  ^00 

4^)1  - s-s  aUI  OjIj  :JU  CP  4»1  oi 

'"r’W’  'bLP  0j>-t  cip 


FATHUL  BAARI  —  271 


4054.  Dari  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  RA,  dia  berkata,  “Aku 
melihat  Rasulullah  SAW  pada  perang  Uhud  bersama  dua  laki-laki 
yang  berperang  membelanya,  keduanya  mengenakan  pakaian  putih, 
dan  melakukan  perang  sangat  sengit.  Aku  tidak  pernah  melihat 
keduanya  sebelum  dan  sesudah  itu.” 

:Jj _ flj  ;Jli  jjp 

J  jL'  :  Jyl  'c). 

4055.  Dari  Hasyim  bin  Hasyim  As-Sa’di,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Sa’id  bin  Al  Musayyab  berkata:  Aku  mendengar  Sa’ad  bin 
Abi  Waqqash  berkata,  “Nabi  SAW  mencabut  anak  panah  dari 
kantongnya  untukku  pada  perang  Uhud  dan  bersabda,  'Panahlah! 
bapakku  dan  ibuku  sebagai  tebusanmu  ” 


4056.  Dari  Yahya  bin  Sa’id,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Sa’id 
bin  Al  Musayyab  berkata:  Aku  mendengar  Sa’ad  berkata,  “Nabi  SAW 
mengumpulkan  kedua  orang  tuanya  untukku  pada  perang  Uhud.” 


1\ — al  :aIp  amI  J  iji  “Ol  Je- 

,  .  %  *'  i  f  '  \  ''' 

J l J>—  log.l’T  4j jA  UJ^ J 

”  *  'f,  f,  *l,  i,  , 

.JjLSj  ^ 
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4057.  Dari  Ibnu  Al  Musayyab,  dia  berkata:  Sa’ad  bin  Abi 
Waqqash  RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  mengumpulkan  kedua  orang 
tuanya  untukku  pada  perang  Uhud  — -maksudnya  ketika  beliau 
bersabda,  '‘Bapakku  dan  ibuku  sebagai  tebusanmu' —  sementara 
beliau  berperang.” 


.  JuIj  j  ''j y) 

4058.  Dari  Ibnu  Syaddad,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ali  RA 
berkata,  “Aku  tidak  pernah  mendengar  Nabi  SAW  mengumpulkan 
kedua  orang  tuanya  imtuk  seseorang  selain  Sa’ad.” 

i;  :  jii  ^  J 

J  J)  i)  CidJllC*  ^  Vl 

•C/*' J  f-»' 

4059.  Dari  Abdullah  bin  Syaddad,  dari  Ali  RA  dia  berkata, 
“Aku  tidak  mendengar  Nabi  SAW  mengumpulkan  kedua  orang  tuanya 
untuk  seseorang  kecuali  untuk  Sa’ad  bin  Malik.  Sesungguhnya  aku 
mendengarnya  bersabda  pada  perang  Uhud,  'Wahai  Sa’ad,  panahlah! 
bapakku  dan  ibuku  sebagi  tebusanmu  ’.” 


Keterangan  Hadits: 

Keempat,  hadits  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  tentang  dua  laki-laki 
yang  berperang  bersama  Nabi  SAW  pada  perang  Uhud.  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abdul  Aziz  bin  Abdullah,  dari  Ibrahim 
bin  Sa’ad,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  dari  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash. 
Adapun  yang  dimaksud  ‘bapaknya’  adalah  Sa’ad  bin  Ibrahim. 
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iip  ijutj  (Bersamanya  dua  laki-laki  yang  berperang 

membelanya).  Keduanya  adalah  Jibril  dan  Mikail.  Demikian 
tercantum  dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  lain  dari  Mis’ar. 
Lalu  pada  bagian  akhirnya  disebutkan,  “Yakni  Jibril  dan  Mikail”. 

Sl  j  j4  'i  (Aku  tidak  pernah  melihat  keduanya  sebelum 

dan  sesudah  itu).  Dalam  riwayat  Ath-Thayalisi  dari  Ibrahim  bin  Sa’ad 
disebutkan,  Hj  iUi  J3  {Aku  belum  melihat  keduanya 

sebelum  hari  itu  dan  tidak  pula  sesudahnya). 

Kelima,  hadits  Sa’ad'  yang  dinukil  melalui  dua  jalur  dari  Sa’id 
bin  Al  Musayyab,  darinya  (Sa’ad  bin  Abi  Waqqash).  Lalu  dinukil  juga 
melalui  dua  jalur  dari  Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari,  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab,  dan  semuanya  berjumlah  tiga  jalur. 

Jalur  pertama  dinukil  dari  Abdullah  bin  Muhammad,  dari 
Marwan  bin  Muawiyah,  dari  Hasyim  bin  Hasyim  As-Sa’di,  dari  Sa’id 
bin  Al  Musayyab,  dari  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash. 

Jalur  kedua  dinukil  dari  Musaddad,  dari  Yahya,  dari  Yahya  bin 
Sa’id,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Sa’ad. 

Jalur  ketiga  dinukil  dari  Qutaibah,  dari  Al-Laits,  dari  Yahya, 
dari  Ibnu  Al  Musayyab,  dari  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash. 

Yahya  yang  dimaksud  pada  riwayat  kedua  adalah  Ibnu  Sa’id^  Al 
Qaththan.  Sementara  Laits  yang  disebut  pada  jalur  ketiga  adalah  Ibnu 
Sa’ad,  dan  Yahya  (guru  Al-Laits)  adalah  Ibnu  Sa’id  Al  Anshari. 
Adapun  redaksi  riwayat  Al-Laits  jauh  lebih  lengkap. 

Hasyim  bin  Hasyim  yang  disebut  pada  jalur  pertama  adalah  Ibnu 
Utbah,  yakni  putra  Abu  Waqqash.  Hanya  saja  dia  dinisbatkan  kepada 
‘As-Sa’di’  karena  dia  dinasabkan  kepada  paman  bapaknya  (Sa'ad), 
dan  dia  adalah  pamannya  dari  pihak  ibu.  Kalimat  ‘bapak  dan  ibuku 


Pada  cetakan  Bulaq  terdapat  tambahan  lafazh  ‘Al  Anshari’  ditenpat  ini. 
Barangkali  ini  hanyalah  kekeliruan  salah  seorang  penyalin  naskah. 
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sebagai  tebusanmu’  merupakan  penafsiran  kalimat  pada  dua  riwayat 
yang  lain,  4^!^  {Mengumpulkan  kedua  orang  tuanya  untukku). 

Saya  melihat  pada  hadits  ini  tambahan  dari  jalur  lain  yang 
mursal  sebagaimana  dikutip  Ibnu  A'idz  dari  Al  Walid  bin  Muslim  dari 
Yahya  bin  Hamzah,  dia  berkata,  Sa’ad  berkata,  ^ 

9iy_  iUi  ji*  Ailj-  jl  ajUJ  ^ 

^  ^  cJiistj  f  3  'ji  :cJii  (Aku  melepaskan  anak  panah, 

maka  Rasulullah  SAW  mengembalikan  anak  panah  kepadaku,  aku 
mengenalinya.  Hingga  aku  melepaskan  8  atau  9  anak  panah, 
semuanya  dikembalikan  kepadaku.  Aku  berkata,  ‘Ini  adalah  anak 
panah  darah  ’.  Aku  pun  menyimpannya  dalam  kantong  anak  panah 
milikku  dan  tidak  pernah  berpisah  denganku). 

Dalam  riwayat  Al  Hakim  terdapat  penjelasan  tentang  sebab 
kisah  ini.  Dia  mengutip  dari  jalur  Yunus  bin  Bukair  — dia  terdapat 
dalam  kitab  Al  Maghazi —  dari  Aisyah  binti  Sa’ad,  dari  bapaknya,  dia 
berkata,  'i!}  jp  Sjil  cJi»  f  ji 

ilT  "ji'j  <4^3 

^  'i  Stoijl  iijj 

— «ji  c.  I  *U^  2r* 

(Orang-orang  menyerang  pada  perang  Uhud  maka  aku  menyingkir 
dan  berkata,  ‘Aku  akan  membela/mempertahankan  diriku,  entah  aku 
selamat  atau  aku  mati  syahid’.  Tiba-tiba  tampak  seorang  laki-laki 
dengan  wajah  merah  padam  dan  hampir-hampir  dinaiki  oleh  orang- 
orang  musyrik.  Namun,  dia  memenuhi  kedua  tangannya  dengan 
kerikil  lalu  melempari  mereka.  Ternyata  antara  aku  dengannya 
terdapat  Al  Migdad.  Aku  pun  bermaksud  bertanya  kepadanya  tentang 
laki-laki  itu.  Maka  dia  berkata  kepadaku,  ‘Wahai  Sa’ad,  ini 
Rasulullah  memanggilmu  ’.  Aku  berdiri  seakan-akan  tidak  ada 
gangguan  yang  menimpaku  sedikitpun.  Dia  mendudukkanku  di 
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depannya,  lalu  aku  melepaskan  anak  panah).  Lalu  disebutkan  hadits 
selengkapnya. 

Keenam,  hadits  Ali  RA  tentang  Nabi  SAW  mengumpulkan 
kedua  orang  tuanya  sebagai  tebusan  untuk  Sa’ad.  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  ini  melalui  dua  jalur.  Jalur  pertama  dari  Abu 
Nu’aim,  dari  Mis’ar,  dari  Sa’ad,  dari  Ibnu  Syaddad,  dari  Ali. 
Sedangkan  jalur  kedua  dari  Yasarah  bin  Shafwan,  dari  Ibrahim,  dari 
bapaknya,  dari  Abdullah  bin  Syaddad,  dari  Ali.  Sa’ad  yang  dimaksud 
pada  sanad  hadits  ini  adalah  Ibnu  Ibrahim  bin  Abdurrahman  bin  Auf. 
Adapun  Ibnu  Syaddad  adalah  Abdullah,  seperti  pada  jalur  kedua. 
Bapaknya  adalah  seorang  sahabat  yang  mulia.  Ibrahim  yang  dimaksud 
adalah  putra  Sa'ad  bin  Ibrahim. 

^  >  (Selain  Sa'ad).  Dia  adalah  Sa’ad  bin  Malik  seperti  pada 
jalur  kedua.  Lalu  kalimat  pada  riwayat  kedua,  tiUti  oiU  'jlj  {Kecuali 
untuk  Sa'ad  bin  Malik),  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  tertulis,  ^  ’i!! 

oJ  {Selain  Sa'ad  bin  Malik). 

<0)1  jjl — ^  (3^  Aji  OlliP  _^l  ^ 

Akli  ^  ^ 

4060-4061.  Dari  Mu’tamir,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Abu 
Thalhah  mengklaim  bahwa  tidak  tinggal  bersama  Nabi  SAW  pada 
sebagian  hari-hari  beliau  berperang,  selain  Thalhah  dan  Sa’ad,  dari 
hadits  keduanya.” 


:Jli 

aJjI  14*1« J  4)jl  ^ 


;  Jli  ^ 
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4062.  Dari  Muhammad  bin  Yusuf,  dia  berkata;  Aku  mendengar 
As-Sa'ib  bin  Yazid  berkata,  “Aku  menemani  Abdurrahman  bin  Auf, 
Thalhah  bin  Ubaidillah,  Al  Miqdad,  dan  Sa’ad  RA,  maka  aku  tidak 
mendengar  salah  seorang  mereka  menceritakan  dari  Nabi  SAW,  hanya 
saja  aku  mendengar  Thalhah  bercerita  tentang  perang  Uhud.” 

aIIp  <0)1  'Sj  c-j1j  :Jli  ^ 

(y- 

4063.  Dari  Qais  dia  berkata,  “Aku  melihat  tangan  Thalhah 
lumpuh,  dia  menggunakannya  untuk  melindungi  Nabi  SAW  pada 
perang  Uhud.” 


Keterangan  Hadits: 

Ketujuh,  hadits  Thalhah  dan  Sa’ad  tentang  perang  Uhud.  Imam 
Bukhari  mengutip  hadits  ini  dari  Musa  bin  Ismail,  dari  Mu’tamir,  dari 
bapaknya,  dari  Abu  Utsman.  Mu’tamir  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Sulaiman.  Adapun  lafazh,  ‘Abu  Utsman  mengklaim’,  yakni  An- 
Nahdi.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  “Aku 
mendengar  Abu  Utsman.” 

iilj  (Pada  hari-hari  itu).  Dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar 
disebutkan,  iUj  yJo  ^  {Pada  sebagian  hari-hari  tersebut),  dan 

versi  ini  lebih  jelas.  Karena  yang  dimaksud  dengan  ‘sebagian’  adalah 
perang  Uhud.  Lafazh  ‘Selain  Thalhah’,  yakni  Ibnu  Ubaidillah. 
Sedangkan  ‘Sa’ad’  adalah  Ibnu  Waqqash. 
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UjijJ _ ^  J _ P  (Dari  hadits  keduanya).  Maksudnya,  keduanya 

(Thalhah  dan  Sa’ad)  bercerita  kepada  Abu  Utsman  mengenai  perkara 
itu.  Dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj,  dari 
Abdullah  bin  Mu’adz,  dari  Mu’tamir  — sehubungan  dengan  hadits 
ini—  disebutkan;  Sulaiman  berkata:  Aku  berkata  kepada  Abu  Utsman, 
Ufii-i— ^  jfr  :JlS  viiiip  Uj  {Dari  mana  engkau  tahu  tentang  itu?” 

Dia  menjawab,  “Dari  hadits  keduanya.  "). 

Namun,  kandungan  hadits  ini  bisa  bertentangan  dengan  riwayat 
Al  Miqdad  — yakni  hadits  kelima  di  bab  ini —  bahwa  Al  Miqdad 
termasuk  salah  seorang  yang  juga  bersama  Nabi  SAW.  Hanya  saja 
kemungkinan  Al  Miqdad  hadir  setelah  serangan  tersebut.  Mungkin 
juga  pada  sebagian  kesempatan  Nabi  SAW  hanya  didampingi  mereka 
berdua. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  jalur  Tsabit,  dari  Anas,  dia 
berkata,  ^  f  J 

{Rasulullah  SA  W  pada  perang  Uhud  menyendiri  dengan  tujuh 
laki-laki  dari  kalangan  Anshar  dan  dua  laki-laki  dari  kaum  Quraisy). 
Tampaknya  kedua  laki-laki  yang  dimaksud  adalah  Sa’ad  dan  Thalhah. 
Sepertinya  maksud  kalimat  ‘selain  Thalhah  dan  Sa'adj  yakni  dari 
kalangan  Muhajirin.  Seakan-akan  dikatakan;  Tidak  tinggal  bersama 
beliau  SAW  dari  kalangan  Muhajirin  selain  kedua  laki-laki  ini. 
Dengan  demikian,  harus  dipahami  seperti  yang  saya  sebutkan,  yaitu 
didasarkan  pada  perbedaan  keadaan,  dimana  awalnya  mereka 
berpencar  imtuk  bertempur,  ketika  terjadi  kekalahan  pada  sebagian 
mereka,  dan  syetan  berseru  bahwa  Muhammad  terbunuh,  maka 
masing-masing  mereka  menyelematkan  diri,  seperti  disebutkan  dalam 
hadits  Sa'ad.  Kemudian  mereka  mengetahui  bahwa  Nabi  SAW  masih 
hidup,  maka  mulailah  mereka  berdatangan  satu  persatu,  sebagian  lebih 
awal  dan  disusul  yang  lainnya.  Setelah  itu.  Nabi  SAW  kembali 
menyerukan  perlawanan  dan  pertempuran  pun  kembali  berkobar. 
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Ibnu  Ishaq  menukil  dengan  sanad  yang  hasan  dari  Az-Zubair 
bin  Al  Awwam,  dia  berkata,  lUi'jj  j*  f  ji 

'  tjj  'Ji  lolUi  bl  Slf  (Para 

pemanah  di  perang  Uhud  meninggalkan  tempat  dan  ingin 
mendapatkan  rampasan.  Maka  kami  diserang  dari  arah  belakang. 
Lalu  ada  yang  berseru,  ‘Ketahuilah,  sesungguhnya  Muhammad  telah 
terbunuh  Kami  pun  bercerai-berai  mundur.  Sementara  musuh  terus 
menyerbu  kami). 

Dalam  kitab  Al  Maghazi,  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  melalui 
sanadnyzi,  bahwa  di  antara  mereka  yang  bertahan  bersama  Nabi  SAW 
dari  kalangan  Anshar  dan  menemui  syahid  adalah  Ziyad  bin  As-Sakan 
(ada  juga  yang  mengatakan;  Umarah  bin  As-Sakan)  pada  5  laki-laki 
Anshar. 

Ibnu  A'idz  mengutip  riwayat  mursal  Al  Muththalib  bin 
Abdullah  bin  Hanthab;  oi-f  aIIp  i»)  ^  of 

J _ •  !>LJrj  iii  ^  (Para  sahabat  bercerai  berai 

meninggalkan  Nabi  SAW  pada  perang  Uhud,  hingga  hanya  tersisa  12 
laki-laki  dari  kalangan  Anshar  bersamanya).  An-Nasa'i  dan  Al 
Baihaqi  dalam  kitab  Ad-Dala  'U  mengutip  dari  Ammrah  bin  Ghaziyah, 
dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  dia  berkata,  i»'  'Sjs 

^  *Asrj  aJU  yy.  jjlij  <lAp  {Orang-orang 

bercerai  berai  meninggalkan  Nabi  SAW  pada  perang  Uhud  dan 
tersisa  bersamanya  11  laki-laki  dari  kalangan  Anshar  dan  Thalhah). 
Sanad  hadits  ini  jayyid  dan  ia  sama  dengan  hadits  Anas.  Hanya  saja  di 
dalamnya  terdapat  tambahan  4  orang.  Mungkin  mereka  ini  datang 
lebih  akhir. 

Menurut  Muhammad  bin  Sa’ad,  sahabat  yang  tetap  bersama 
Nabi  SAW  saat  itu  14  orang,  7  dari  kalangan  Muhajirin  termasuk  Abu 
Bakar,  dan  7  dari  kalangan  Anshar.  Perbedaan  keterangan  ini  mungkin 
dikompromikan  bahwa  Sa’ad  datang  sesudah  itu  seperti  dalam 
riwayatnya  yang  saya  kemukakan  pada  hadits  kelima  di  bab  ini. 


FATHUL  BAARl  —  279 


Adapun  12  orang  dari  kalangan  Anshar  — seperti  disebutkan  pada 
hadits  terdahulu —  sebagiannya  telah  gugur  dan  tinggal  7  orang, 
sebagaimana  tercantum  dalam  hadits  Anas.  Dimana  dalam  hadits  ini 
— -menurut  versi  Imam  Muslim — ,  ^ 

^1  >!Vi  jA  Jirj  ftii  jij  (Nabi  SAW  bersabda,  ‘Siapa 

yang  menghalau  mereka  dari  kami  dan  dia  menjadi  temanku  di 
surga?’  maka  seorang  laki-laki  Anshar  berdiri).  Riwayat  ini 
menyebutkan  bahwa  12  laki-laki  Anshar  itu  semuanya  gugur  dan  tak 
tersisa  selain  Thalhah  dan  Sa’ad.  Setelah  itu  sahabat-sahabat  lain 
berdatangan.  Adapun  Al  Miqdad  kemungkinan  tetap  sibuk  dengan 
pertempuran.  Mengenai  peran  Thalhah  dalam  peristiwa  ini  akan 
disebutkan  kemudian. 

Al  Waqidi  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Maghazi,  bahwa  yang 
tetap  bersama  Nabi  SAW  pada  perang  Uhud,  dari  kalangan  Muhajirin 
beijumlah  7  orang;  Abu  Bakar,  Ali,  Abdurrahman  bin  Auf,  Sa’ad, 
Thalhah,  Az-Zubair,  dan  Abu  Ubaidah.  Sedangkan  dari  kalangan 
Anshar;  Abu  Dujanah,  Al  Habbab  bin  Al  Mundzir,  Ashim  bin  Tsabit, 
Al  Harits  bin  Shamah,  Sahal  bin  Hunaif,  Sa’ad  bin  Mu’adz,  dan  Usaid 
bin  Hudhair.  Ada  juga  yang  menggantikan  dua  nama  terakhir  dengan 
Sa’ad  bin  Ubadah  dan  Muhammad  bin  Maslamah.  Jika  keterangan  ini 
akurat  maka  dipahami  bahwa  mereka  tidak  mundur  seperti  yang 
lainnya.  Sedangkan  keterangan  terdahulu  dipahami  dalam  arti  mereka 
yang  datang  kepada  Nabi  SAW  sesudah  sebagian  sahabat 
meninggalkan  beliau  SAW. 

Kedelapan,  hadits  As-Sa'ib  in  Yazid  tentang  para  sahabat  yang 
tidak  menceritakan  hadits  dari  Nabi  SAW.  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abdullah  bin  Abu  Al  Aswad,  dari  Hatim 
bin  Ismail,  dari  Muhammad  bin  Yusuf,  dari  As-Sa'ib.  Muhammad  bin 
Yusuf  yang  dimaksud  adalah  Al  Kindi.  Sedangkan  As-Sa'ib  bin  Yazid 
adalah  seorang  sahabat. 

f  ji  jp  JsJk  cJu.1-  ’i!  (Hanya  saja  aku  mendengar 

Thalhah  menceritakan  tentang  perang  Uhud).  Thalhah  yang  dimaksud 
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adalah  Thalhah  bin  Ubaidillah.  Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  jihad.  Dalam  riwayat  Abu  Ya’la  dari  jalur  lain 
dari  As-Sa'ib  bin  Yazid  disebutkan  bahwa  Thalhah  tampil  pada 
perang  Uhud  mengenakan  dua  baju  besi.  Lalu  Ibnu  Ishaq 
menyebutkan  bahwa  Thalhah  duduk  di  bawah  Nabi  SAW  hingga 
beliau  naik  ke  gunung.  Dia  berkata;  Yahya  bin  Abbad  bin  Abdullah 
bin  Az-Zubair  menceritakan  kepadaku,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya, 
dari  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi 
SAW  bersabda  hari  itu,  ‘  Thalhah  telah  melakukan  penjagaan  ” 

Kesembilan,  hadits  Qais  tentang  tangan  Thalhah  yang  lumpuh 
karena  melindungi  Nabi  SAW  pada  perang  Uhud.  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abdullah  bin  Abi  Syaibah,  dari  Waki’, 
dari  Ismail,  dari  Qais.  Ismail  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abi  Khalid, 
dan  Qais  adalah  Ibnu  Abi  Hazim. 

M  (Aku  melihat  tangan  Thalhah  lumpuh).  Thalhah 
yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Ubaidillah.  Maksud  kata  syalla '  adalah 
suatu  penyakit  yang  menyebabkan  jari-jari  tangan  atau  sebagiannya 
tidak  berfungsi. 

4^  iiii  jifi  ^1  (Dia  menggunakannya  untuk 

melindungi  Nabi  SAW  pada  perang  Uhud).  Penjelasan  mengenai  hal 
itu  tercantum  dalam  riwayat  Al  Hakim  di  kitab  Al  Iklil,  dari  Musa  bin 
Thalhah,  ciij  jt  (Dia  terluka 

pada  perang  Uhud  sebanyak  39  atau  35  luka  dan  Jarinya  lumpuh). 
Maksudnya,  jari  telunjuk  beliau  dan  yang  berikutnya  (jari  tengah). 

Ath-Thayalisi  mengutip  dari  Isa  bin  Thalhah  dari  Aisyah  RA, 
dia  berkata,  :  JlJ  ilT  iiUi  OtT  :  'fji  '/i  tii  y\  !S€ 

icJis  J\i  4^  4Ui  i&t 

y»  ^ ^ 

Ji—jjj  :  JUi  4^  4ttl  y) 

4jL_i  j — •  UklJlot  CJi  lu  liU  t4»J]e»  (Adapun  Abu  Bakar 
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apabila  teringat  peristiwa  Uhud  maka  dia  berkata,  ‘Hari  itu 
semuanya  untuk  Thalhah  "  Dia  berkata,  “Aku  orang  pertama  yang 
kembali.  Maka  aku  melihat  seorang  laki-laki  bertempur  membela 
Rasulullah  SAW.  Dia  berkata:  Aku  berkata,  ‘Hendaklah  engkau 
adalah  Thalhah’.  Aku  berkata,  ‘Setelah  hal  ini  luput  dariku  maka 
hendaklah  gantinya  laki-laki  dari  kaumku’.  Antara  aku  dan  dirinya 
terdapat  seorang  laki-laki  dari  kaum  musyrikin.  Ternyata  orang  yang 
aku  lihat  itu  adalah  Abu  Ubaidah.  Kami  pun  sampai  kepada 
Rasulullah  SAJV  dan  beliau  bersabda,  ‘Bantulah  sahabat  kalian’, 
maksudnya  Thalhah,  ternyata  jari  tangannya  telah  putus,  maka  ketika 
kami  memperbaiki  keadaannya). 

Dalam  hadits  Jabir  yang  dikutip  An-Nasa’i,  dia  berkata,  ^jSLJ 
L_jf  Jui  :  Jtis  {Orang- 

orang  musyrik  menyusul  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  SAW 
bersabda,  ‘Siapakah  yang  akan  menangani  [membunuh]  orang-orang 
ituT  Abu  Thalhah  menjawab,  ‘Aku’.).  Lalu  disebutkan  pembunuhan 
mereka  yang  bersama  keduanya  dari  kaum  Anshar.  Setelah  itu  dia 
berkata,  cJ«k2i  oiJ  cJ Jtff  Jl3  ikii»  J5\i  ^ 

Jli  sLiijii'J  itti 

.mit  lUit  |i__J  {Kemudian  Thalhah  berperang  sebagaimana 
layaknya  11  orang  hingga  tangannya  terkena  tebasan  dan  Jari-Jarinya 
putus.  ’’  Dia  berkata,  “Aduh  ’’  Rasulullah  SA  W  bersabda,  ‘Sekiranya 
engkau  mengucapkan  bismillah  niscaya  malaikat  akan  mengangkatmu 
dan  orang-orang  menyaksikan  ’.  Dia  berkata,  “Lalu  Allah  menghalau 
orang-orang  musyrik). 

^  ^  aUI  J 

j*J - 4 - JLp  aM!  y\^  {»^J  '33’  <UJl 

jjJ  0^ J  iaJ  (w-* 
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^ _ il  J _ iiJ  J  aJlp  : Jli  .h^zilf  li Jj\ 

J — *  N 

^Ij  J _ 0^4  Aliulp  C-jtj  .iijj  .iJ _^?xj  (l)ji  jH^ 

t  ^  gi yj>  (.5^  O^JAij  \o.^» yji  ^-\>-  Oljy«-.i^AJ  L*^|j  j*-?^ 

^ — t  4 — )Ip yia  OLt^  l*j  (l)l«r y  j*j  o'^'  ^ 

.Ij^JIj  L*Ij  jjJ ^  L«i  As>^t]]o  ^1  (_jL^I  AiJj 


4064.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Ketika  perang  Uhud,  orang- 
orang  mundur  dari  sisi  Nabi  SAW,  sementara  Abu  Thalhah  dihadapan 
Nabi  SAW  melindunginya  dengan  perisai  miliknya.  Adapun  Abu 
Thalhah  seorang  laki-laki  pemanah  dan  sangat  kuat  melepaskan  anak 
panah.  Pada  hari  itu  dia  merusak  dua  atau  tiga  busur.  Seorang  laki-laki 
lewat  membawa  sekantong  anak  panah,  maka  beliau  SAW 
mengatakan,  'Berikanlah  kepada  Abu  Thalhah  ’.  ”  Dia  berkata,  “Nabi 
SAW  menjulurkan  kepalanya  melihat  musuh.  Abu  Thalhah  berkata, 
‘Bapak  dan  ibuku  sebagai  tebusannya,  janganlah  engkau  menjulurkan 
kepalamu  agar  tidak  terkena  salah  satu  anak  panah  mereka.  Leherku  di 
depan  lehermu’.  Sungguh  aku  melihat  Aisyah  binti  Abu  Bakar  dan 
Ummu  Sulaim  menyingsingkan  pakaian,  aku  melihat  gelang  dibetis 
mereka,  keduanya  membawa  ember  diatas  pundak  mereka  dan 
menuangkannya  ke  mulut  orang-orang.  Kemudian  mereka  kembali 
dan  memenuhi  ember  tersebut,  lalu  datang  dan  menuangkannya  ke 
mulut  orang-orang.  Pedang  teijatuh  dari  tangan  Abu  Thalhah  entah 
dua  atau  tiga  kali.” 


jl — 5^  L»J  Ic-Jli  14^  auI  Cf- 

iaJjI  Si _ ^  i^\  IA  Jp  aJjI  ajjJ  ^ Ji^l  ^jj 
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C-JOr^ 

\/y^\  C.  <^1^  :cjli  :Jli  .^1  ^J  iJ  :JLsi  Ollil  ot 
^ _ 9  cJij  C.  Aiily  :5j^  Jli  jLSi  .ojiS  (_5^ 

,^U  ij^  iajJj?- 

.J1 — J — '^.  J — *  :Lj‘j^Jj  tc-lip 

. JL?-! J  CJ J  iZJ •  J^ij 

4065.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA, 
dia  berkata,  “Ketika  perang  Uhud,  kaum  musyrikin  mengalami 
kekalahan.  Maka  iblis  yang  dilaknat  Allah  berteriak,  ‘Wahai  hamba- 
hamba  Allah,  dibelakang  kamu’.  Maka  bagian  depan  mereka  kembali 
dan  berbenturan  dengan  bagian  belakang.  Hudzaifah  memperhatikan 
keadaan  dan  tampak  olehnya  bapaknya,  yaitu  Al  Yaman.  Dia  berkata, 
‘Wahai  hamba-hamba  Allah,  bapakku. . .  bapakku. . Dia  (periwayat) 
berkata,  Aisyah  berkata,  “Demi  Allah,  mereka  tidak  meninggalkannya 
hingga  membunuhnya.  Hudzaifah  berkata,  ‘Semoga  Allah 
mengampuni  kalian’.”  Urwah  berkata,  “Demi  Allah,  senantiasa  pada 
Hudzaifah  sisa  kebaikan  hingga  bertemu  Allah.” 

Kata  'bashurtu’  artinya  aku  mengetahui.  Kata  tersebut  berasal 
dari  kata  ‘a/  bashirah  fil  amr’  (mengetahui  suatu  urusan  dengan  baik). 
Sedangkan  kata  'abshartu  ’  artinya  penglihatan  mata.  Sebagian 
mengatakan  kata  "bashurtu’  dan  "abshartu’  memiliki  makna  yang 
sama. 


Keterangan  Hadits: 

Kesepuluh,  hadits  Anas  RA  tentang  kepahlawanan  Abu  Thalhah 
pada  perang  Uhud.  Imam  Bukhari  mengutip  hadits  ini  dari  Abu 
Ma'mar,  dari  Abdul  Warits,  dari  Abdul  Aziz.  Adapun  Abdul  Aziz 
yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Shuhaib. 
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(Orang-orang  mundur).  Maksudnya  sebagian  mereka. 
Atau  penggunaan  kata  ini  berdasarkan  kondisi  mereka  yang  cerai- 
berai,  seperti  yang  telah  dijelaskan.  Faktanya,  mereka  terbagi  menjadi 
tiga  kelompok.  Satu  kelompok  yang  terus  mundur  hingga  dekat 
Madinah.  Mereka  tidak  lagi  kembali  ke  medan  perang  hingga 
pertempuran  berakhir.  Kelompok  ini  hanya  dalam  jumlah  kecil. 
Merekalah  yang  disitir  Allah  dalam  firman-Nya,  j  Jiio»  Ot 

I  '"Sesungguhnya  orang-orang  yang  berpaling  dari  kamu 
pada  saat  bertemu  dua  pasukan.”  (Qs.  Aali  Imraan  [3]:  155)  Satu 
kelompok  lagi  bingung  setelah  mendengar  Nabi  SAW  terbunuh. 
Maksimal  usaha  mereka  adalah  membela  diri  atau  terus  bertempur 
hingga  terbunuh.  Inilah  kondisi  mayoritas  sahabat.  Lalu  satu 
kelompok  tetap  berada  disisi  Nabi  SAW.  Kemudian  kelompok  kedua 
kembali  bergabung  setelah  mereka  mengetahui  bahwa  beliau  masih 
hidup,  seperti  yang  dijelaskan  pada  hadits  ketujuh.  Dengan  ini  dapat 
digabungkan  perbedaan  riwayat  tentang  jumlah  mereka  yang  bertahan 
bersama  Nabi  SAW. 

Muhammad  bin  A'idz  menukil  dari  mursal  Al  Muthalib  bin 
Hanthab,  “Tidak  tinggal  bersama  Nabi  SAW  selain  12  laki-laki.” 
Sementara  menurut  riwayat  Ibnu  Sa’ad,  mereka  yang  bertahan 
bersama  beliau  adalah  7  orang  dari  kalangan  Anshar  dan  7  orang  dari 
Qiu-aisy. 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  hadits  Anas  disebutkan, 

(Beliau  bertahan  menyendiri 
dengan  7  laki-laki  Anshar  dan  dua  laki-laki  Quraisy;  Thalhah  dan 
Sa’ad).  Nama-nama  mereka  disebutkan  Al  Waqidi.  Adapun  Abu 
Utsman  An-Nahdi  hanya  menyebutkan  dua  orang,  yakni  Thalhah  dan 
Sa’ad,  sebagaimana  tercantum  dalam  kitab  Ash-Shahih. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  As-Sudi,  bahwa  Ibnu  Qami'ah 
ketika  Nabi  SAW  dipanah  dan  giginya  patah  serta  mengalami  luka 
diwajahnya,  maka  para  sahabat  bercerai  berai  dari  sisinya,  lalu  beliau 
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memanggil  mereka,  maka  kembalilah  sekitar  30  laki-laki  kepada 
beliau.  Kemudian  disebutkan  lanjutan  kisah  tersebut. 

J— i'j  (Dan  Abu  Thalhah).  Dia  adalah  Zaid  bin  Sahal  Al 
Anshari,  suami  ibimya  Anas.  Anas  menerima  hadits  ini  dari  Abu 
Thalhah  sendiri. 

(Melindungi).  Yakni  menjadi  tameng.  Terkadang  tameng 
disebut  jaubah. 

luj — i.  (Sangat  kuat  melepaskan  anak  panah).  Pada 
pembahasan  tentang  jihad  telah  disebutkan  melalui  jalur  lain,  j— »1  OlT 
4p  -ii  ^  btTj  (.46« 

Thalhah  sangat  bagus  dalam  memanah.  Dia  berlindung  bersama  Nabi 
SA  W  dengan  satu  perisai). 

LJ^  jf  (Dia  mematahkan  dua  atau  tiga  busur 

pada  hari  itu).  Maksudnya,  karena  kekuatannya  dalam  menarik  busur. 

2— (Kantong  anak  panah).  Maksudnya,  alat  tertentu  tempat 
menaruh  anak  panah. 

(Menimpamu).  Bagian  ini  merupakan  kalimat  pelengkap 
kata  larangan.  Namun,  dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan 
“Yushiibuka”  (dalam  bentuk  marfu’).  Hal  ini  juga  diperbolehkan 
dengan  menyisipkan  kata  lain  dalam  kalimat  tersebut.  Misalnya; 
janganlah  engkau  menjulurkan  kepalamu,  karena  engkau  akan  terkena 
anak  panah  musuh. 

(Leherku  di  depan  lehermu).  Maksudnya,  aku 
menebusmu  dengan  diriku. 

,.ti  j  ^ j  (Sungguh  aku  telah  melihat 

Aisyah  binti  Abu  Bakar  dan  Ummu  Sulaim).  Aisyah  binti  Abu  Bakar 
yang  dimaksud  adalah  Ummul  Mukminin.  Sedangkan  Ummu  Sulaim 
adalah  ibunya  Anas. 
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'fj — ij'J  (Aku  melihat  gelang  betis  keduanya).  Kata 
khadam  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  khadamah,  artinya  gelang. 
Sebagian  mengatakan  khadamah  adalah  pangkal  betis.  Hal  ini  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  jihad. 

M  J*  LiC^\  oilj  (Pedang  terjatuh  dari  tangan  Abu 
Thalhah).  Dalam  riwayat  Al  Ashili  disebutkan,  j—*  {dari  kedua 
tangan). 

L-ilj  L_ij  (Entah  dua  kali  atau  tiga  kali).  Muslim 

menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Ad-Darimi,  dari  Abu  Ma'mar 
(guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini),  melalui  sanad  seperti  di  atas, 
^  {Karena  rasa  kantuk).  Riwayat  ini  memberi  informasi  sebab 
terjatuhnya  pedang  dari  tangan  Abu  Thalhah. 

Setelah  satu  bab  akan  disebutkan  melalui  jalur  lain  dari  Anas 
dari  Abu  Thalhah,  j  'j*  Jaiw  f  ji 

^Yj—*  {Aku  termasuk  orang  yang  diliputi  rasa  kantuk  pada  perang 
Uhud  hingga  pedangku  terjatuh  dari  tanganku  beberapa  kali).  Dalam 
riwayat  Ahmad  dan  Al  Hakim  melalui  Tsabit  dari  Anas  disebutkan, 
J — •  yij  'j*  Uj  ‘je^\  ciiy  oi-f 

(Z*  iZti  il)  :  JUj  iljS  jij  ^1*5)  {Aku  mengangkat  kepalaku 

pada  perang  Uhud  dan  memperhatikan  keadaan.  Ternyata  tidak 
seorang  pun  di  antara  mereka  melainkan  menunduk  di  bawah 
perisainya  karena  rasa  kantuk.  Itulah  firman  Allah,  'Ketika  kamu 
ditimpa  kantuk  sebagai  rasa  aman  darinya '.). 

Kesebelas,  hadits  Aisyah  RA  tentang  ulah  Iblis  yang  berteriak 
pada  perang  Uhud. 

lOjT OlT  dJ 
' J— (Ketika  perang  Uhud,  kaum  musyrikin  mengalami  kekalahan. 
Maka  iblis  yang  dilaknat  Allah  berteriak,  ‘Wahai  hamba-hamba 
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Allah,  dibelakang  kamu').  Maksudnya,  berindunglah  dari  kelompok 
yang  ada  dibelakang  kamu.  Kalimat  ini  biasa  diucapkan  pada 
seseorang  dalam  peperangan  jika  dikhawatirkan  akan  diserang  dari 
belakangnya.  Hal  ini  teijadi  ketika  pasukan  pemanah  meninggalkan 
posisi  mereka  dan  masuk  ke  perkemahan  musuh  untuk  mendapatkan 
rampasan,  seperti  yang  dijelaskan  di  atas. 

^  oldSrli  (Bagian  depan  mereka  kembali 

sehingga  berbenturan  dengan  bagian  belakang).  Maksudnya,  bagian 
belakang  mengira  bahwa  bagian  depan  yang  berbalik  adalah  musuh, 
sementara  bagian  depan  mengira  sebaliknya.  Kejadian  ini  telah 
dijelaskan  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  dikutip  Ahmad  dan  Al 
Hakim.  Dikatakan,  ketika  bagian  depan  berbalik,  maka  bercampur 
dengan  kaum  musyrikin,  sehingga  kedua  pasukan  tidak  dapat  lagi 
dibedakan.  Maka  kaum  muslimin  terlibat  saling  membrauh  sesama 
mereka. 

:  JUi  ji  (Hudzaifah 

memperhatikan  keadaan  dan  ternyata  dia  melihat  bapaknya  Al 
Yaman.  Beliau  berkata,  ‘Wahai  hamba-hamba  Allah,  bapakku... 
bapakku...  ’).  Ibnu  Sa’ad  menyebutkan  bahwa  orang  yang  membunuh 
Al  Yaman  karena  keliru  adalah  Utbah  bin  Mas’ud  (saudara  Abdullah 
bin  Mas’ud).  Keterangan  ini  terdapat  dalam  Tafsir  Abd  bin  Humaid, 
dari  jalur  lain,  dari  Ibnu  Abbas. 

Ibnu  Ishaq  menyebutkan;  Ashim  bin  Umar  menceritakan 
kepadaku,  dari  Mahmud  bin  Labid,  dia  berkata,  “Adapun  Al  Yaman 
(bapaknya  Hudzaifah)  dan  Tsabit  bin  Waqsy  adalah  dua  orang  yang 
telah  lanjut  usia.  Maka  Rasulullah  SAW  meninggalkan  keduanya 
bersama  kaum  wanita  dan  anak-anak.  Namun,  keduanya  saling 
menasihati  dan  memotivasi  untuk  mendapatkan  mati  syahid. 
Akhirnya,  keduanya  mengambil  pedang  masing-masing  dan 
bergabung  dengan  kaum  muslimin  setelah  mereka  dipukul  mundur. 
Mereka  tidak  mengenali  keduanya.  Adapun  Tsabit  dibunuh  oleh  kaum 
musyrikin.  Sedangkan  Al  Yaman  ditebas  berulang  kali  oleh  pedang- 
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pedang  kaum  muslimin  hingga  meninggal,  sementara  mereka  tidak 
mengetahuinya. 

...  Jis  (Urwah  berkata...).  Penjelasannya  telah  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  keutamaan.  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq 
disebutkan,  yH.  U  itij  JUi 

^—4‘M  ^Jb  of 

'j— j*I— -J  *  IIp  i'  i.5^— ^  i’  J jij  ^  {Hudzaifah 

berkata,  ‘Kalian  telah  membunuh  bapakku  ’.  Mereka  menjawab, 
'Demi  Allah,  kami  tidak  mengenalinya  ’,  dan  mereka  benar  dalam  hal 
itu.  Hudzaifah  berkata,  ‘Semoga  Allah  mengampuni  kalian’.  Maka 
Rasulullah  bermaksud  membayar  diyat  [denda  pembunuhan]  namun 
Hudzaifah  mensedekahkan  diyat  itu  kepada  kaum  muslimin.  Hal  ini 
menjadi  tambahan  kebaikan  baginya  di  sisi  Rasulullah  SA  W). 

Riwayat  ini  menjadi  sanggahan  bagi  pendapat  Ibnu  At-Tin, 
“Periwayat  tidak  menyinggung  masalah  diyat  pada  pembunuhan  Al 
Yaman.  Sebab  ada  kemungkinan  saat  itu  ketetapan  diyat  belum 
diturunkan.  Atau  mungkin  periwayat  mencukupkan  dengan 
pengetahuan  pendengar.” 
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19.  Firman  Allah,  'fy.  2^-*^*'  Oj 

jjflp  (JJ  lifr  aiJj  ljl«r  u  (jSij  ^^Sesungguhnya  orang- 

orang  yang  berpaling  diantaramu  pada  hari  bertemu  dua  pasukan 
itu,  hanya  saja  mereka  digelincirkan  oleh  syetan,  disebabkan 
sebagian  kesalahan  yang  telah  mereka  perbuat  [di  masa  lampau] 
dan  sesungguhnya  Allah  telah  memberi  maaf  kepada  mereka. 
Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyantun.'*'’ 
(Qs.  Aali  Imraan  [3]:  155) 


:\J\1  :Jli  .j:")  :\J\3 

I(Jl5  ijLSi  eljtf 

A.«-Uu  I  Jl3  .jtju  ;  JU  ?.x>-l  ^  DIa^-  oU.Sp  01 

3 - *-J  <_Ai?!eJ  AjI  I(Jl5  jJb 

Jl — w  j — jt  JlS  .j^  :Jli  :Jli  jjii 

AiJi  0^  — ili  oj\ ji  L*l  lAiP  L».p  oJJ 

AjIp  aUI  (J 015^  Aj^  jwb  tAiP  IaP 

oJJ  OJ  aJLp  ajjI  ^  jLSi  tAOaj y*  cuJl5^j 

01^  y  AjU  OI^^I  a*^  ^  A^  .aI^j  Ijjj'  Agli.  J^j 

cOl  OitP  vl- _ >«-3  cAjl^>»  A^xJ  OLa.tP'  A^^ 

awI  ^^1  ./9  A^.*  OU».^  L*Jaj  A*^  cOlS^j 

oj.A  liJliAi  aJj  (01.«.^  oAa  d.X^  Ajip 

.0JLa<*  0^1  t _ .  0L«.t«.l 
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4066.  Dari  Utsman  bin  Mauhab,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki 
datang  menunaikan  haji,  lalu  melihat  suatu  kaum  sedang  duduk- 
duduk.  Laki-laki  itu  berkata,  “Silakah  mereka  yang  sedang  duduk- 
duduk  itu?”  Mereka  menjawab,  “Mereka  itu  adalah  kaum  Quraisy.” 
Dia  bertanya,  “Siapakah  syaikh  (tokoh)  diantara  mereka?”  Mereka 
menjawab,  “Ibnu  Umar.”  Laki-laki  tersebut  mendatanginya  dan 
berkata,  “Aku  bertanya  kepadamu  tentang  sesuatu,  apakah  engkau 
menceritakannya  kepadaku?”  Dia  berkata  pula,  “Aku  memohon 
kepadamu  atas  nama  kehormatan  rumah  ini  (Ka’bah),  apakah  engkau 
tahu  bahwa  Utsman  bin  AfFan  lari  pada  perang  Uhud?”  Dia 
menjawab,  “Ya!”  Dia  berkata,  “Apakah  engkau  tahu  dia  tidak  ikut 
perang  Badar  dan  tidak  terlibat  langsung?”  Dia  menjawab,  “Ya!”  Dia 
berkata,  “Apakah  engkau  tahu  dia  tidak  hadir  pada  baiat  Ridhwan?” 
Dia  menjawab,  “Ya!”  Laki-laki  tersebut  bertakbir.  Ibnu  Umar  berkata, 
“Kemarilah,  aku  akan  memberitahukan  dan  menjelaskan  kepadamu 
apa  yang  engkau  tanyakan  kepadaku.  Adapun  perkara  Utsman  lari  dari 
perang  Uhud,  maka  aku  bersaksi  bahwa  Allah  telah  memberi  maaf 
kepadanya.  Mengenai  ketidakUcutsertaan  pada  perang  Badar, 
sesungguhnya  dia  beristrikan  putri  Rasulullah  SAW,  dan  saat  itu 
istrinya  sedang  sakit,  lalu  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya, 
'Sesungguhnya  untukmu  pahala  orang  yang  turut  dalam  perang 
Badar  dan  juga  rampasan  perang  yang  menjadi  bagiannya’. 
Sedangkan  ketidakhadirarmya  pada  baiat  Ridhwan,  sungguh  jika  ada 
seseorang  lebih  dihormati  di  lembah  Makkah  dibanding  Utsman,  tentu 
Rasulullah  akan  mengutusnya  untuk  menggantikan  posisi  Utsman. 
Maka  beliau  SAW  mengutus  Utsman.  Sementara  baiat  Ridhwan 
terjadi  setelah  Utsman  pergi  ke  Makkah.  Nabi  SAW  mengisyaratkan 
dengan  tangan  kanannya  dan  bersabda,  'Ini  tangan  Utsman’.  Lalu 
beliau  memukulkaimya  kepada  tangaimya  yang  satunya  dan  bersabda, 
'Ini  untuk  Utsman’.  Pergilah  sekarang  membawa  keterangan  ini 
bersamamu.” 


FATHUL  BAARI  —  291 


Keterangan  Hadits; 

(Sesungguhnya  orang-orang  yang  berpaling  dari  kamu  pada 
saat  bertemu  dua  pasukan).  Para  ahli  riwayat  sepakat  mengatakan 
bahwa  yang  dimaksud  ayat  ini  adalah  perang  Uhud.  Sungguh  telah 
lalai  mereka  yang  mengatakan  ia  berkenaan  dengan  perang  Badar. 
Karena  pada  perang  Badar  tidak  ada  seorang  pun  kaum  muslimin  yang 
berpaling. 

Hanya  saja  diakui  bahwa  maksud  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Anfaal,  “Dan  apa  yang  kami  turunkan  pada  hamba  Kami  di  hari  Al 
Furqan.  Hari  bertemunya  dua  pasukan  ”,  yakni  perang  Badar.  Namun, 
tidak  ada  kemestian  jika  disebutkan  kembali  lafazh  ‘bertemu  dua 
pasukan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  perang  Badar. 

(Mereka  digelincirkan).  Yakni  dihiasi  untuk  mereka 
sehingga  tergelincir.  Adapun  kalimat  ‘karena  sebagian  perbuatan 
mereka',  menurut  Ibnu  At-Tin,  syetan  mengingatkan  kesalahan- 
kesalahan  mereka,  maka  mereka  pun  tidak  ingin  berperang  sebelum 
bertaubat.  Mereka  merasa  tidak  senang  berperang  bukan  karena 
membangkang  atau  berbuat  nifaq.  Maka  Allah  memberi  ampunan 
kepada  mereka. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apa  yang  dikatakan  Ibnu  At-Tin 
dapat  dijadikan  satu-satunya  penafsiran  bagi  ayat  tersebut,  bahkan 
mungkin  mereka  lari  karena  takut  dan  menginginkan  kehidupan, 
bukan  sebagai  pembangkangan  dan  nifaq.  Lalu  mereka  bertaubat  dan 
Allah  menerima  taubat  mereka. 

Kemudian  hnam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar 
tentang  kisah  Utsman.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  keutamaan  Utsman.  Dalam  pembahasan  yang  lalu  saya 
katakan  belum  mendapat  kejelasan  tentang  nama  laki-laki  yang 
bertanya.  Hanya  saja  kemimgkinan  dia  adalah  Al  Ala'  bin  Arar. 
Kemudian  aku  melihat  sebagian  periwayat  menyebutkan  bahwa  nama 
laki-laki  tersebut  adalah  Hakim.  Pada  riwayat  terdahulu  disebutkan 
laki-laki  yang  dimaksud  berasal  dari  penduduk  Mesir.  Kemudian  saya 
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temukan  penegasan  langsimg  bahwa  dia  adalah  Al  Ala'  bin  Arar 
sebagaimana  tercantum  dalam  pembahasan  keutamaan  Utsman. 

Masalah  ini  akan  dibahas  lebih  luas  lagi  pada  tafsir  ayat 
"'Perangilah  mereka  hingga  tak  ada  lagi  fitnah "  dalam  surah  Al 
Baqarah.  Ad^im  kalimat  "aku  memohon  kepadamu  atas  nama 
kehormatan  rumah  ini  ’  menunjukkan  bolehnya  sumpah  semacam  itu 
menurut  Abdullah  bin  Umar,  karena  beliau  tidak  mengingkarinya. 
Penjelasan  masalah  ini  akan  disebutkan  lagi  pada  pembahasan  tentang 
sumpah  dan  nadzar. 

(Sesungguhnya  aku  bertanya  kepadamu 
tentang  sesuatu.  Apakah  engkau  menceritakannya  kepadaku?).  Dalam 
riwayat  Abu  Nu’aim  ditambahkan,  {Dia  menjawab.  ‘Ya!'). 

20.  Firman  Allah,  jpJb  J il 

\ — U  Slj  U  ^ 

"(Ingatlah)  ketika  kamu  lari  dan  tidak  menoleh  kepada  seseorang 
pun,  sedang  Rasul  yang  berada  diantara  kawan-kawanmu  yang  lain 
memanggil  kamu,  karena  itu  Allah  menimpakan  atas  kamu 
kesedihan  atas  kesedihan,  supaya  kamu  jangan  bersedih  hati 
terhadap  apa  yang  luput  daripada  kamu  dan  terhadap  apa  yang 
menimpa  kamu.  Allah  Maha  Mengetahui  apa  yang  kamu 
kerjakan. "  (Qs.  Aali  Imraan  [3]:  153) 


Kata  tush  ’iduun  artinya  kalian  pergi.  Kata  ash  'ada  dan  sha  ’ida 
sama-sama  dapat  digunakan  untuk  kalimat  ‘naik  di  atas  rumah’ 

;  J\ - i  \ - aJJI  j  (ji  I  Jls 

t  ^  J  aJLp  a\j1  (3*^ 
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M)  '^'j 

4067.  Dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata;  Aku  mendengar  Al  Bara'  bin 
Azib  RA  berkata,  “Nabi  SAW  mengangkat  Abdullah  bin  Jubair 
sebagai  pemimpin  pasukan  pejalan  kaki  pada  perang  Uhud.  Mereka 
pun  datang  dalam  keadaan  terdesak  mundur.  Itulah  firman-Nya, 
"Ketika  Rasul  memanggil  mereka  dari  belakang  mereka  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  dan  ingatlah  ketika  kamu  lari  dan  tidak  menoleh  kepada 
seorang  pun...  hingga  firman-Nya...  apa  yang  kamu  kerjakan). 

(Kata  ‘tush’iduun’  artinya  kalian  pergi.  Kata  ‘ash’ada’  dan 
‘sha’ida’  sama-sama  dapat  digunakan  untuk  kalimat  ‘naik  di  atas 
rumah  ).  Penafsiran  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Al  Mustamli. 
Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak  menyitir  perbedaan  kedua  kata 
itu,  antara  yang  memiliki  bentuk  tsulatsi  (tiga  huruf)  dan  ruba’i 
(empat  huruf),  dimana  bentuk  tsulatsi  kata  tersebut  artinya  naik, 
sedangkan  bentuk  ruba  ’i  artinya  pergi.  Sebagian  ahli  bahasa  berkata, 
“Kata  ash  ‘ada  artinya  memulai  perjalanan.” 

Kalimat  "Dia  menimpakan  atas  kamu  kerisauan  atas  kerisauan 
diriwayatkan  Abd  bin  Humaid,  dari  jalur  Mujahid,  dia  berkata,  OVT 

1  1^4^  jj  ^  js  t jWj  j»Lj  [Kerisauan  pertama 

ketika  mereka  mendengar  Muhammad  SAW  telah  dibunuh.  Kerisauan 
kedua  ketika  mereka  bergabung  kepada  Nabi  SAW  dan  naik  ke  puncak 
gunung,  lalu  teringat  orang-orang  terbunuh  di  antara  mereka,  maka 
mereka  pun  merasa  risau). 

Penafsiran  serupa  dinukil  dari  Sa'id,  dari  Qatadah,  disertai 
tambahan,  'j—*  ^  'i'j)  ^  '^) 

J— (Adapun  firman-Nya,  "agar  kamu  tidak  bersedih 
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hati  atas  apa  yang  luput  daripada  kamu  yakni  dari  rampasan  perang, 
'Dan  tidak  pula  apa  yang  menimpa  kamu  yakni  berupa  luka-luka 
dan  pembunuhan  kawan-kawan  kamu  ” 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  As-Siuri,  sama  seperti  itu,  tetapi 
dia  berkata,  “Kerisauan  pertama  adalah  rampasan  perang  yang  luput 
dari  mereka.  Sedangkan  kerisauan  kedua  berupa  luka-luka  yang 
menimpa  mereka.”  Lalu  ditambahkan  pula,  \  CS 

^J__!  » j\r.  jJ  ^  Jjjjt  'j»  tyiT  U  Ijlu» 

'JS {Ketika  mereka  naik.  Abu  Sufyan  datang  dengan  menunggang 
kuda  hingga  menyerang  dari  bagian  atas  mereka,  maka  mereka  lupa 
akan  kesedihan  yang  sedang  melanda,  dan  mereka  pun  sibuk 
menghalau  kaum  musyrikin).  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan 
sekelumit  hadits  Al  Bara'  tentang  kisah  pasukan  pemanah. 

21.  Firman  Allah,  4_iith  C>\ju  JUil  J ^ 

'j—»  ta  ji  OjJjflf  ^  ^ 

li  ovsT  ^  OjJjSi  iU  Ojilj  ^  u  ^  ^  ca 

cr^l  jidJ»  jS?  jJ  ji  'A  'i  ^ 

jjilflJ»  J^p  A'j  ^  U  'i  A’ 

^Kemudian  setelah  kamu  berduka-cita  Allah  menurunkan  kepada 
kamu  keamanan  (berupa)  kantuk  yang  meliputi  segolongan 
daripada  kamu,  sedang  segolongan  lagi  telah  dicemaskan  oleh  diri 
mereka  sendiri;  mereka  menyangka  yang  tidak  benar  terhadap 
Allah  seperti  sangkaan  jahUiyah.  Mereka  berkata:  **Apakah  ada 
bagi  kita  barang  sesuatu  (hak  campur  tangan)  dalam  urusan  ini?” 
Katakanlah:  ^^Sesungguhnya  urusan  itu  seluruhnya  di  tangan 
Allah”.  Merelai  menyembunyikan  dalam  hati  mereka  apa  yang  tidak 
mereka  terangkan  kepadamu;  mereka  berkata:  ’'Sekiranya  ada  bagi 
kita  barang  sesuatu  (hak  campur  tangan)  dalam  urusan  ini,  niscaya 
kita  tidak  akan  dibunuh  (dikaUdikan)  di  sinP.  Katakanlah: 
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“Sekiranya  kamu  berada  di  rumahmu,  niscaya  orang-orang  yang 
telah  ditakdirkan  akan  mati  terbunuh  itu  ke  luar  (juga)  ke  tempat 
mereka  terbunuh”.  Dan  Allah  (berbuat  demikian)  untuk  menguji 
apa  yang  ada  dalam  dadamu  dan  untuk  membersihkan  apa  yang 
ada  dalam  hatimu.  Allah  Maha  Mengetahui  isi  hatu”  (Qs.  Aali 
Imraan  [3]:  154) 


I  Jli  j  ^  ^ 

1 — ^  J  coj — la  A.»)  tljl  ^  JiLw 

.oJL^-Ti 


4068.  Dari  Anas,  dari  Abu  Thalhah  RA,  dia  berkata,  “Aku 
termasuk  orang  yang  diliputi  rasa  kantuk  pada  perang  Uhud.  Hingga 
pedangku  teijatuh  dari  tanganku  beberapa  kali,  ia  jatuh  dan  aku 
mengambilnya,  jatuh  lagi  dan  aku  mengambilnya.” 


Keterangan; 

(Bab  kemudian  setelah  kamu  risau,  Allah  menurunkan  kepada 
kamu  rasa  aman  berupa  kantuk).  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits 
Abu  Thalhah,  “Aku  termasuk  orang  yang  diliputi  rasa  kantuh'. 

Ibnu  Ishaq  berkata,  “Allah  menurunkan  rasa  kantuk  untuk 
memberi  perasaan  aman  bagi  yang  yakin.  Mereka  tertidur  dan  tidak 
merasakan  takut.  Adapun  mereka  yang  mementingkan  urusan  diri 
sendiri,  maka  berada  dalam  pimcak  ketakutan  dan  kepanikan. 
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22.  Firman  Allah,  Ojiilb  jiglifr  oja  jf  ^  viii 

“  JflA:  ada  sedikit  pun  campur  tanganmu  dalam  urusan  mereka  itu, 
apakah  Allah  menerima  taubat  mereka,  atau  mengazab  mereka, 
karena  sesungguhnya  mereka  itu  orang-orang  yang  Zhalim.” 
(Qs.  Aali  Imraan  [3]:  128) 

J - >-\  - i  jUl-J  ^  (jlS 

'u*  cT^)  \ ^ (— IjjLai 

Humaid  dan  Tsabit  berkata  dari  Anas,  ‘TSfabi  SAW  terluka  pada 
perang  Uhud,  maka  beliau  bersabda,  ^Bagaimana  beruntung  kaum 
yang  melukai  Nabi  mereka?'  Maka  turunlah  ayat,  'Tidak  ada 
sedikitpun  campur  tanganmu  dalam  urusan  mereka  itu'." 

A - *1p  AiUI  ^ - s<9  aWI  4jf  Ol  ,j^ 

:Jj— 2i  J— kiJl  ^  'M  (i-j 

1 — ijj  oJ..»»-  auI  !<•  «tjw  U^li 

<jy  ja  iU  AiJl  Jjjli  tJjJj 

4069.  Dari  Az-Zuhri,  Salim  menceritakan  kepadaku,  dari 
bapaknya,  dia  mendengar  Rasulullah  SAW  apabila  mengangkat 
kepalanya  dari  ruku’  pada  rakaat  terakhir  shalat  Subuh,  beliau 
mengucapkan,  “Ya  Allah,  laknatlah  fulan  dan  fulan.  ”  Hal  itu  beliau 
lakukan  setelah  mengucapkan  'sami’allaahu  liman  hamidah  rabbanaa 
lakal  hamdu  Maka  Allah  menurunkan  ayat,  “Tidak  ada  sedikitpun 
campur  tanganmu  dalam  urusan  mereka  itu...  hingga  firman-Nya. . . 
sesungguhnya  mereka  orang-orang  yang  zhalim.  " 
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J JiIp  j*JC>  OCL-  y 

a,  t  \  'i,  i  ',  o''  \  *,  i. 

-"C-  _ I  3^1  Dlji->i<i>  (_5^  (*'^J  A-Lp  aUI  aUI 

Ai‘ji  Jl  f.°^pt  yh°\  JA  di  Ir^)  icj'yi  .(“l^  y 

(O  jiJlfe 

4070.  Dari  Hanzhalah  bin  Abi  Sufyan,  aku  mendengar  Salim  bin 
Abdullah  berkata,  “Biasanya  Rasulullah  SAW  memohon  kecelakaan 
untuk  Shafwan  bin  Umayyah  dan  Suhail  bin  Amr  serta  Al  Harits  bin 
Hisyam.  Maka  turunlah  ayat,  "Tidak  ada  sedikitpun  campur  tanganmu 
dalam  urusan  mereka  itu...  hingga  firman-Nya...  sesungguhnya 
mereka  orang-orang  yang  zhalim  ’.  ” 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  tidak  ada  sedikitpun  campur  tanganmu  dalam  urusan 
mereka  itu,  apakah  Allah  menerima  taubat  mereka  atau  mengazab 
mereka,  karena  sesungguhnya  mereka  itu  orang-orang  yang  zhalim). 
Maksudnya  menjelaskan  sebab  turunnya  ayat  ini.  Lalu  Imam  Bukhari 
menyebutkan  dua  faktor  yang  menjadi  sebab  turunnya  ayat  tersebut. 
Maka  ada  kemungkinan  ayat  itu  turun  karena  dua  faktor  ini  sekaligus. 
Sebab  keduanya  masih  merupakan  satu  rangkaian  -kisah.  Lalu  di 
bagian  akhir  penjelasan  bab  ini  akan  saya  sebutkan  faktor  lain. 

LilT  :  Jlii  oi-t  4^  Al  'Ja  c^ltj  Jl5 

I ^  (Humaid  dan  Tsabit  berkata  dari  anas,  "Nabi  SAW 
terluka  pada  perang  Uhud.  Maka  beliau  bersabda,  'Bagaimana 
beruntung  kaum  yang  melukai  nabi  mereka?’  Maka  turunlah  ayat, 
"Tidak  ada  sedikitpun  campur  tanganmu  dalam  urusan  mereka  itu  ’.  ’’). 
Hadits  Humaid  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Ahmad,  At- 
Tirmidzi,  dan  An-Nasa’i,  dari  jalurnya,  dari  Humaid,  seperti  di  atas. 
Ibnu  Ishaq  berkata;  Humaid  Ath-Thawil  menceritakan  kepadaku,  dari 
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Anas,  dia  berkata,  'fy.  jJL.j  4^  Jb» 

Li^  :  }ij  t4^j  Js^  J^ 

3—  i^*  4»'  j*j  (Ues<  (<jigi  seri  Nabi  SAfF  patah  dan 

wajahnya  terluka  pada  perang  Uhud.  Darah  mengalir  pada 
wajahnya.  Beliau  mengusap  darah  sambil  berkata,  ‘Bagaimana 
beruntung  kaum  yang  melukai  wajah  nabi  mereka,  sedang  beliau 
menyeru  mereka  kepada  tuhan  mereka?’  Maka  Allah  menururnkan 
ayat  tersebut). 

Adapun  hadits  Tsabit,  Imam  Muslim  teleh  menukibiya  melalui 
sanad  yang  maushul  dari  riwayat  Hammad  bin  Salamah,  dari  Tsabit,  dari 
Anas,  2— W  '<J^  'cj^  tzJLS  jij  ai-f  J\5  ji-Lij  4^  iiii  0? 

^  iiJ  :Jrj  ^  4tti  ?4^j  f  ji 

4—  {Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda  pada  perang  Uhud  seraya 
mengusap  darah  dari  wajahnya,  'Bagaimana  akan  beruntung  kaum  yang 
melukai  nabi  mereka,  mematahkan  gigi  serinya,  dan  menyebabkan 
wajahnya  berdarah?  Maka  Allah  menurunkan  [ayat],  ‘Tidak  ada 
sedikitpun  campur  tanganmu  dalam  urusan  mereka 

Ibnu  Hisyam  menyebutkan  dalam  hadits  Abu  Sa’id  Al  Khudri, 
4)1  ^  ^)  JA  i2p  of 

At  0^  jij  t4s^  4^  j»  'i*  ^ 

dUU  Ofj  4s3rj  ^  4sSrj 

jl3l  y  :  JUi  (U  {Bahwa 

Utbah  bin  Abi  Waqqash  adalah  orang  yang  mematahkan  gigi  [antara 
gigi  seri  dan  gigi  taring]  Nabi  SAW  bagian  bawah  dan  melukai 
bibirnya  bagian  atas.  Sedangkan  Abdullah  bin  Syihab  Az-Zuhri 
adalah  orang  yang  melukai  dahi  beliau.  Adapun  Abdullah  bin 
Qami'ah  melukai  pipinya  hingga  dua  lingkar  rantai  topi  besi  masuk 
ke  dalam  pipinya.  Lalu  Malik  mengisap  darah  dari  wajah  Rasulullah 
SAW  kemudian  menelannya.  Maka  beliau  bersabda,  ‘Engkau  tidak 
akan  disentuh  neraka 
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Ibnu  Ishaq  meriwayatkan  dari  hadits  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash,  dia 
berkata,  Ci  ^  ^  ^  c^>  Ci 

jL_J-f  ^3  4^  ^1  ji»  .^1  ^  (Aku  tidak  pernah  sama  sekali 

berkeinginan  membunuh  seseorang  sebagaimana  keinginanku 
membunuh  sudaraku  Utbah  bin  Abi  Waqqash,  karena  perbuatannya 
terhadap  Rasulullah  SAW  pada  perang  Uhud).  Ath-Thabarani 
meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Usamah,  dia  berkata,  iui  ^ 

Ufj  f  ji  (^3 

(4Ut  iiluii  iiJU  lA^srj  jfr  jij  4^  J3-'j 

a_J*y  LjiLj  i-jis  iidiii  j ji  <0^  -i»'  (Abdullah  bin 

Qami'ah  memanah  Rasulullah  SAW  pada  perang  Uhud  hingga 
wajahnya  terluka  dan  gigi  serinya  patah.  Dia  berkata,  ‘Ambillah  ia 
dan  aku  adalah  Ibnu  Qami  'ah  Rasulullah  SA  W  bersabda,  ‘Ada  apa 
denganmu,  semoga  Allah  menghinakanmu’.  Maka  Allah  mengirim 
kepadanya  hewan  liar  gunung  yang  terus  menanduknya  sampai 
badannya  tercabik-cabik). 

Ibnu  A'idz  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Maghazi  dari  Al  Walid 
bin  Muslim,  Abdurrahman  bin  Yazid  menceritakan  kepadaku,  dari 
jabir,  lalu  disebutkan  seperti  itu  melalui  jalur  munqathi’  (terputus). 
Pada  akhir  pembahasan  perang  ini  akan  disebutkan  riwayat-riwayat 
yang  mendukung  hadits  Anas  dari  Abu  Hurairah  RA  dan  selainnya. 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Ibnu  Abbas  dari  Umar 
tentang  kisah  Badar,  dia  berkata,  ' jj— ^ ^  J**  f  ji 

4»»  Jj— J'^3 

(4^  ^  \lJjt)  (Ketika  perang  Uhud,  terbunuh  70 

orang  dari  mereka  dan  yang  lainnya  melarikan  diri.  Gigi  [antara  gigi 
seri  dan  gigi  taring]  Nabi  SA  W  patah  dan  topi  di  kepalanya  pecah 
sehingga  darah  mengalir  di  wajahnya.  Maka  Allah  menurunkan,  ‘Dan 
ketika  kamu  ditimpa  musibah,  maka  sungguh  kamu  telah  menimpakan 
dua  kali  lipat  darinya  ’). 
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jii)  (Laknatlah  fiilan...  fulan...  dan  fulan).  Nama- 
nama  mereka  disebutkan  dalam  riwayat  berikutnya. 

^  (Dari  Hanzhalah  bin  Abi  Sufyan).  Bagian 

ini  dikaitkan  dengan  sanad  riwayat  terdahulu.  Adapun  periwayat  yang 
menukil  dari  Hanzhalah  kepada  hnam  Bukhari  adalah  Abdullah  bin 
Mubarak.  Maka  telah  keliru  mereka  yang  mengatakan  bahwa  hadits 
ini  mu  'allaq. 

jS-'Si  (Jlij  ^1  ibt  jy- J  JlT  :  Jji  jJC.  ci»li  (Aku 

mendengar  Salim  bin  Abdullah  berkata,  “Biasanya  Rasulullah  SAfV 
memohon  kecelakaan...  ”).  Riwayat  ini  mursal.  Adapun  ketiga  orang 
yang  disebutkan  dalam  riwayat  ini  semuanya  masuk  Islam  pada  saat 
pembebasan  kota  Makkah.  Barangkali  inilah  rahasia  diturunkannya 
firman  Allah,  “Tidak  ada  sedikitpun  campur  tanganmu  dalam  urusan 
mereka.  ” 

Dalam  riwayat  Yunus  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa'id  dan  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  sama  seperti  hadits  Ibnu  Umar.  Akan 
tetapi  di  dalamnya  disebutkan,  (Ya 

Allah,  laknatlah  suku  Lihyan,  Ri’l,  Dzakwan,  dan  Ushayyah.”  Dia 
berkata,  “Kemudian  sampai  berita  kepada  kami  bahwa  beliau 
meninggalkan  perbuatan  itu  ketika  turun  ayat,  "Tidak  ada  sedikitpun 
campur  tanganmu  dalam  urusan  mereka  ’.  " 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sekiranya  keterangan  ini  akurat, 
maka  kemungkinan  ayat  tersebut  turun  lebih  akhir  setelah  perang 
Uhud.  Sebab  kisah  suku  Ri’l  dan  Dzakwan  terjadi  sesudah  perang 
Uhud,  seperti  yang  akan  disebutkan  sesudah  kisah  perang  ini.  Namun, 
pendapat  ini  tidak  benar.  Adapun  yang  benar,  ayat  tersebut  turun 
berkenaan  dengan  mereka  yang  dimohonkan  kecelakaan  dengan  sebab 
perang  Uhud. 

Hal  ini  diperkuat  makna  zhahir  firman-Nya  pada  awal  ayat, 
l>4'— j’  'o*  (Untuk  membinasakan  segolongan  orang- 
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orang  kafir,  atau  menjadikan  mereka  hina).  Kemudian  Allah 
berfirman,  o  ja  ‘j\(atau  menerima  taubat  mereka)  yakni  masuk 

Islam,  -i  j?  {atau  mengadzab  mereka),  jika  mati  dalam  keadaan 
kafir. 


23.  Penyebutan  Ummu  Salith 

^  aJ  JUi  i» tiLjJLSt  J.a1  f.ll.0  ^  f.[l^  ^ 

jiJ _ o- J  aJLp  aWI  j '-ii  Ij 

cAj  J>-f  JaJL-  :^;1p  JUi  CUiJ 

.jj _ I-J  aIIp  4i»l  J '^\j  jCa!^'  -kji--  (‘'j 

.j^l  1^  yjj  c-Jli^  :  J*S'  Jl5 

4071.  Tsa’labah  bin  Abi  Malik  berkata:  Sesungguhnya  Umar  bin 
Khaththab  RA  membagi  pakaian  wool  diantara  wanita-wanita 
penduduk  Madinah.  Maka  tersisa  satu  kain  yang  bagus.  Maka 
sebagian  orang  yang  ada  di  sisinya  berkata,  ‘Wahai  Airiirul  mukminin, 
berikan  kain  ini  kepada  putri  Rasulullah  SAW  yang  ada  padamu’ 
— -maksud  mereka  Ummu  Kaltsum  binti  Ali —  Umar  berkata,  ‘Ummu 
Salith  lebih  berhak  terhadapnya’.  Adapun  Ummu  Salith  termasuk 
wanita  kaum  Anshar  dan  membaiat  Rasulullah  SAW.  Umar  berkata, 
‘Sesungguhnya  dia  mengisi  wadah  air  untuk  kami  pada  perang 
Uhud’.” 
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Keterangan: 

(Bab  penyebutan  Ummu  Salith).  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  Umar  tentang  kisah  kain  wool.  Penjelasannya  sudah  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  jihad.  Ummu  Salith  yang  dimakaid  adalah 
ibunys  Abu  Sa’id  Al  Khudri.  Dia  adalah  istri  Abu  Salith.  Abu  Salith 
(suaminya)  meninggal  sebelum  hijrah.  Setelah  itu  dia  dinikahi  Malik 
bin  Sinan  Al  Khudri  dan  melahirkan  seorang  anak  yang  diberi  nama 
Abu  Sa’id  Al  Khudri. 


24.  Pembunuhan  Hamzah  bin  Abdul  Muththalib  RA 


:  Jii  v'  ^  ^  jilJ  ^ 

^ — !  AiJi  Jls  L>4S  lU»  Jit  JL^  ^ 

.J — L"  loJi  ^  ^  ifLi  yji  di  Ja 

iftr  0^  ^  dtli 

Jl — *  cLJLLj  4-1p  Uii j  L£9!k3  :Jl5 


IaJJI  JUi  J  J  jSMut 

of  cSf  :  Jl5  4  :  Ji  V 

i  oJj^  1^  JIa» 

‘«il  ^  di3j>  ti  tzJ^  4^^ 

'y!  : Jli  ^  4i)l  iJU  cj 

(>;  iji  01  .j*.*»  :  Jl»  \j 

J>-  CJli  0 oLs  01  Ip *ia>»  ^S( y  Ju*  jltl 
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^ >>=■  JI^aU  l)!  llls  cJllAji  ^1  (_/’LJ1  ^  C-^ ^  — ilj 

L_j  :  Jlii  i-,.lj2oll  -Up  ^  ajAj*-  4JI  ^  J>^  ijl»  ^.jjC^  ^  :  jLai 

< — ^S’  aUI  ^ ^  4iJl  iL>ejt  jjJaJi  Aj^aJL»  jL»Jl  ^1  ^1  L 

oj — oIlTj  :Jli  .t^liJl  p  :JU 

Ojjt ^  a:::j  ^  Lg.*^li  lIS  L*Ji  co 

C-^Sr J  (_pLjl  ^?r- J  L»ii  .4j  ijli  Oli^  ■. Jli  tA-S^jj 
Ijl  .-,»1  jls  <_JljlJa!l  ^1  C— 3r  jiA-  j*j  Ci3  (_y>-  A^aj  o>Ajli 

0:^  ^  '(^  ijsf  ^ (^J  ij^  '^'  J j^'j  J[ 

C(J - -J  aIIp  Aiil  jjCs  Ai>l  J ^J[p  :  Jli 

'cJi  oIi*  c-jl  ‘.JlS  .j*^  icJli 

di^^j  S-tf^  •  J^  .di^  ^  (1)15^  1x5 

A.<kl-— ^ J!^  Adp  aX)I  aMI  (J'^^  C-Sr ^px3  "(J^ 

- >  .9j-fc:>-  Aj  AjLal  A-oJd^  icJiS  (.pIJL^I 

aHJ  j^jIS  bU  ;  Jli  ,015^  l>  o^l  OlSCi  ^llll  ^ 

— J  LgjJpli  ^pxj  ^  : Jl5  ylj  (i jjl  jllbc 

j' J *  ‘xJi  ^JJ  Ij:-i>r Jf~  AjjJlj 

,A1<*La  «— Aj ^«ja9 
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aWI  Ail  jLuu  ^  JLo  ^ ^  aMI  (J^  '(J^ 

J^t  «dS  Ij  lO-iJ  j_J[p  4j jUr  cJLai  ‘Jji 


4072.  Dari  Sulaiman  bin  Yasar,  dari  Ja’far  bin  Amr  bin 
Umayyah  Adh-Dhamri,  dia  berkata:  Aku  keluar  bersama  Ubaidillah 
bin  Adi  bin  Al  Khiyar.  Ketika  kami  mendekati  (wilayah)  Himsh, 
Ubaidillah  bin  Adi  berkata  kq)adaku,  “Apakah  engkau  memiUki 
pengetahuan  tentang  Wahsyi,  kami  hendak  bertanya  kepadanya 
tentang  pembunuhan  Hamzah.”  Aku  berkata,  “Ya!”  Wahsyi  tinggal  di 
Himsh.  Kami  pun  bertanya  tentang  dia,  maka  dikatakan  kepada  kami, 
“Dia  disana,  di  bawah  naungan  istananya,  seakan-akan  ia  geriba 
besar.”  Dia  berkata,  “Kami  mendatanginya  dan  kami  berdiri  di 
had^aimya.  Kami  m^beri  salam,  dan  dia  menjawab  salam  kami.” 
Dia  berkata,  “Adiq)un  Ubaidilah  membungkus  kepalanya  dengan 
sorban  sehingga  Wahsyi  tidak  melihat  selain  kedua  mata  dan  kedua 
kakinya.  Ubaidillah  berkata,  ‘Wahai  Wahsyi,  apakah  engkau 
mengenaliku?’”  Dia  berkata,  “Dia  melihat  kepadanya,  lalu  berkata, 
‘Tidak!  Demi  Allah!  Hanya  saja  aku  mengetahui  bahwa  Adi  bin  Al 
Khiyar  menikahi  wanita  yang  bernama  Ummu  Qital  bin  Abi  Al  Ish. 
Lalu  istrinya  itu  melahirkan  seorang  anak  laki-laki,  dan  akulah  yang 
mencarikan  pengasuh  untuk  anak  itu,  kemudian  aku  membawa  anak 
itu  bersama  ibunya  dan  memberikan  kepadanya.  Seakan-akan  aku 
melihat  kepada  kedua  kakimu’.”  Dia  berkata,  “Ubaidillah  menyingkap 
wajahnya  kemudian  bokata,  ‘Tidakkah  engkau  memberitahukan 
kepada  kami  tentang  pembunuhan  Hamzah?’  Dia  menjawab;  Baiklah! 
Hamzah  membunuh  Thu’aimah  bin  Adi  bin  Al  Khiyar  pada  perang 
Badar.  Maka  majikanku  (Jubair  bin  Muth’im)  berkata  kepadaku,  ‘Jika 
engkau  membunuh  Hamzah  demi  membalas  pamanku  maka  engkau 
merdeka’.  Dia  berkata;  Ketika  orang-orang  hendak  keluar  pada  tahun 
‘Ainain  — ia  adalah  gunung  di  pinggir  Uhud,  antara  keduanya 
dipisahkan  oleh  lonbah —  maka  aku  keluar  bersama  orang-orang 
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menuju  medan  perang.  Ketika  mereka  telah  berbaris  untuk  perang, 
Siba’  keluar  dan  berkata,  ‘Adakah  yang  mau  perang  tanding?’  Dia 
berkata;  Hamzah  bin  Abdul  Muththalib  maju  menghadapinya  dan 
berkata,  ‘Wahai  Siba’,  Wahai  putra  ummu  Anmar  tukang  potong 
klitoris,  apakah  engkau  menantang  Allah  dan  Rasul-Nya  SAW?’  Dia 
berkata;  Kemudian  Hamzah  menyerangnya,  dan  dia  sepertinya  akan 
menghabisi  hayat  Siba’.  Dia  berkata;  Aku  bersembimyi  Hamzah  di 
bawah  batu  besar  untuk  menyerang  Hamzah.  Ketika  dia  mendekat, 
aku  melemparnya  dengan  tombak,  aku  meletakkannya  pada  pangkal 
kemaluannya  hingga  keluar  di  antara  kedua  bokongnya.  Dia  berkata; 
Maka  itulah  peijanjian  dengannya.  Ketika  orang-orang  pulang,  aku 
pun  pulang  bersama  mereka.  Lalu  aku  tinggal  di  Makkah  hingga  Islam 
tersebar.  Kemudian  aku  keluar  menuju  Tha'if.  Mereka  mengirim 
beberapa  orang  utusan  kepada  Rasulullah  SAW.  Dikatakan  kepadaku, 
‘Sesungguhnya  beliau  tidak  menyakiti  para  utusan’.  Aku  pun  keluar 
bersama  mereka  hingga  datang  kepada  Rasulullah  SAW.  Ketika 
melihatku  beliau  bertanya;  "Apakah  engkau  WahsyV.  Aku  berkata, 
‘Benar!’  Beliau  berkata,  "Apakah  engkau  yang  membunuh  HamzahT 
Aku  berkata,  ‘Masalahnya  seperti  apa  yang  telah  sampai  kepadamu’. 
Beliau  bersabda,  "Apakah  engkau  bisa  menghindarkan  wajahmu 
darikuT  Dia  berkata;  Maka  aku  pun  keluar.  Ketika  Rasulullah  wafat, 
Musailamah  Al  Kadzdzab  (pendusta)  muncul.  Aku  berkata,  ‘Sungguh 
aku  akan  keluar  kepada  Musailamah,  barangkali  aku  dapat 
membunuhnya  sehingga  dapat  menebus  pembunuhan  Hamzah’.  Dia 
berkata;  Aku  keluar  bersama  orang-orang  dan  urusannya  seperti  apa 
yang  telah  teijadi.  Dia  berkata;  Ternyata  seorang  laki-laki  berdiri  di 
sela-sela  dinding.  Seakan-akan  dia  imta  abu-abu  dengan  rambut  kusut. 
Dia  berkata;  Aku  melemparinya  dengan  tombakku  tepat  pada  dadanya 
hingga  keluar  diantara  kedua  pundaknya.  Dia  berkata;  Seorang  laki- 
laki  Anshar  melompat  kepadanya  dan  menebasnya  dengan  pedang  di 
atas  kepalanya. 

Dia  berkata,  Abdullah  bin  Al  Fadhl  berkata,  Sulaiman  bin  Yasar 
mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  ia  mendengar  Abdullah  bin 
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Umar  berkata,  “Seorang  wanita  di  atas  rumah  berkata,  ‘Sungguh 
kasihan  Amirul  mukmin. . .  dia  dibunuh  seorang  budak  hitam’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Pembunuhan  Hamzah  bin  Abdul  Muththalib).  Demikian  yang 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Sementara  dalam  riwayat 
selainnya  disebutkan  "Bab  Pembunuhan  Hamzah.”  Lalu  dalam 
riwayat  An-Nasafi  disebutkan,  “Pembunuhan  Hamzah,  Pemimpin  para 
Syuhada.”  Kalimat  seperti  ini  termuat  dalam  hadits  marfu '  (langsung 
dari  Nabi  S  A  W)  yang  diriwayatkan  Ath-Thabarani  dari  jalur  Al 
Ashbagh  bin  Nabatah,  dari  Ali,  dia  berkata,  in  Jl5 

J—!  «j— {Rasulullah  SAfV  bersabda, 
'Pemimpin  para  syuhada  adalah  Hamzah  bin  Abdul  Muththalib  ” 

Imam  Bukhari  menukil  hadits  pada  bab  ini  dari  Abu  Ja’far 
Muhammad  bin  Abdullah,  dari  Hujain  bin  Al  Mutsanna,  dari  Abdul 
Aziz  bin  Abdullah  bin  Abi  Salamah,  dari  Abdullah  bin  Al  FadhI,  dari 
Sulaiman  bin  Yasar,  dari  Ja’far  bin  Amr  bin  Umayyah  Adh-Dhamri. 
Abu  Ja’far  yang  dimaksud  adalah  Abu  Ja’far  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Al  Mubarak  Al  Mukharrami  Al  Baghdadi.  hnam 
Bukhari  menukil  darinya  di  tempat  ini  dan  di  dalam  pembahasan 
tentang  Talak.  Gurunya  yang  bernama  Hujain  berasal  dari  Yamamah 
dan  tinggal  di  Baghdad,  lalu  memegang  jabatan  sebagai  Qadhi 
Khurasan.  Dia  satu  level  dengan  guru-guru  senior  Imam  Bukhari. 
Akan  tetapi  hnam  Bukhari  tidak  mendengar  riwayat  langsung  darinya. 
Tidak  ada  riwayatnya  dalam  Shahih  Bukhari  selain  di  tempat  ini. 

Adapun  Abdullah  bin  Al  Mufadhdhal  adalah  Ibnu  Abbas  bin 
Rabi’ ah  bin  Al  Harits  bin  Abdul  Muththalib  Al  Hasyimi  Al  Madani. 
Dia  termasuk  seorang  tabi’in  junior. 

V'  ui  CA  ’cy  (Dari  Ja’far  bin  Amr  bin  Umayyah).  Dia 
adalah  Adh-Dhamri.  Bapaknya  termasuk  sahabat  yang  masyhur. 
Demikian  keterangan  yang  akurat.  Begitu  juga  diriwayatkan  Ahmad 
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bin  BChalid  Al  Wahbi  dari  Abdul  Aziz  sebagaimana  dikutip  Ath- 
Thabari.  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  meriwayatkan  dari  Abdul  Aziz 
(guru  Hujain  bin  Al  Mutsanna  dalam  riwayat  ini),  dia  berkata;  Dari 
Abdullah  bin  Al  Fadhl  Al  Hasyimi,  dari  Sulaiman  bin  Yasar,  dari 
Ubaidillah  bin  Adi  bin  Al  Khiyar,  dia  berkata,  “Kami  datang  dari 
Romawi.”  Lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya. 

Adapun  yang  akurat  adalah;  Dari  Ja’far  bin  Amr,  dia  berkata, 
“Aku  keluar  bersama  Ubaidillah  bin  Adi.”  Demikian  diriwayatkan 
Ibnu  Ishaq,  “Dari  Abdullah  bin  Al  Fadhl,  dari  Sulaiman,  dari  Ja’far 
dia  berkata,  “Aku  dan  Ubaidillah  keluar”  lalu  disebutkan  kisah 
selanjutnya.  Begitu  pula  diriwayatkan  Ibnu  A'idz  di  kitab  Al  Maghazi, 
“Dari  Al  Walid  bin  Muslim,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir, 
dari  Ja’far  bin  Amr  bin  Umayyah,  dia  berkata,  “Aku  dan  Ubaidillah 
bin  Adi  keluar.”  Ath-Thabarani  mengutip  juga  dari  jalur  lain  dari  Ibnu 
Jabir. 

j\^\  j!  ^  ^/uar  bersama  Ubaidillah 

bin  Adi  bin  Al  Khiyar).  Yakni  An-Naufali.  Dialah  yang  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tenang  keutamaan  Utsman.  Ahmad  bin 
Khalid  Al  Wahbi  memberi  tambahan  dari  Abdul  Aziz  bin  Abdullah, 
“Kami  memasuki  negeri  Romawi  untuk  jihad.  Ketika  kami  melewati 
Himsh. . .”  Demikian  juga  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq.  Sementara  dalam 
riwayat  Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir  disebutkan,  df  cJr'y^ 

Ujjy  l.  'K&  lJUj  dan 

Ubaidillah  bin  Adi  keluar  untuk  berperang  di  musin  panas  pada  masa 
pemerintahan  Umayyah.  Ketika  kembali,  kami  melewati  Himsh). 

^  ji  (Apakah  engkau  memiliki  pengetahuan  tentang 
Wahsyi?).  Dia  adalah  Wahsyi  bin  Harb  Al  Habasyi,  mantan  budak 
Jubair  bin  Al  Muth’im. 

?5j _ J _ 3  j _ p  aJI _ (Kita  bertanya  kepadanya  tentang 

pembunuhan  Hamzah).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani,  “Kita  akan 
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bertanya  kepadanya  tentang  perbuatannya  membunuh  Hamzah.”  Ibnu 
Ishaq  menambahkan,  iiS  LilST  {Bagaimana  dia  membunuhnya?). 

J-^  (Kita  bertanya  kepadanya  tentang  itu.  maka 

dikatakan  kepada  kami).  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  13  Jlii 
Uj  4lip  Jjt  :iip  jLo  Jjrj 

iUi  «\JafS  tii  (U^  {Seorang  laki-laki  berkata  kepada 
kami  di  saat  kami  bertanya  tentang  dia  (Wahsyi),  ‘Sesungguhnya  dia 
telah  menjadi  pecandu  khamer.  Jika  kalian  mendapatinya  dalam 
keadaan  sadar  niscaya  dia  sebagai  orang  Arab  dan  menceritakan  apa 
yang  kalian  kehendaki.  Namun  jika  kalian  mendapatinya  dalam 
kondisi  selain  itu.  hendaklah  kalian  menyingkir  darinya  ’.). 

Hal  serupa  juga  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Daud  Ath- 
ThayaUsi,  hanya  saja  diungkapkan  dengan  redaksi,  ^  Ujli  0^ 

a^Li  {Jika  kalian  mendapatinya  sedang  minum  (khamer)  maka  jangan 
bertanya  kepadanya). 

c— (Seakan-akan  ia  geriba  yang  besar).  Kata  ‘hamiit' 
seringkah  digunakan  untuk  geriba  yang  diisi  penuh.  Dalam  riwayat 
Ibnu  A'idz  disebutkan,  aLjJp  a^-_^  alHL-Jr^i  {Kami 

mendapatinya  sebagai  laki-laki  yang  gemuk  dan  kedua  matanya 
tampak  merah).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Daud  Ath-Thayalisi 
disebutkan,  pV—^  iJ  li  4{  {Ternyata  telah 

dilemparkan  kepadanya  sesuatu  di  depan  pintunya  dan  dia  sedang 
duduk  dalam  keadaan  sadar).  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan, 
ii  aiiit»  ^  {Di  atas  permadani  miliknya).  Ditambahkan  pula, 

J__ii  {Ternyata  dia  seorang  yang  telah  lanjut  usia  seperti 

Baghats),  yakni  salah  satu  jenis  burung  yang  lemah,  ia  tidak  termasuk 
jenis  pemangsa  dan  tidak  pula  diburu. 
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(Membalut).  Maksudnya,  menyelimpangkan  sorbannya  di 
atas  kq)alanya  tanpa  mengikatnya. 

u;  (Wahai  Wahsyi,  apakah  engkau  mengenaliku?). 
Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq,  disebutkan,  ^  ^ 

:  JlJ  fc _ Jf  jUssJi  J\  {Ketika  kami 

sampai  kepadanya,  kami  memberi  salam  padanya,  maka  dia 
mengangkat  kepalanya  kepada  Ubaidillah  bin  Adi.  Lalu  Ibnu  Addi  bin 
Al  Khiyar  berkata,  ‘Engkau?’  Dia  menjawab,  ‘Benar!’).  Kemudian 
dia  mengatakan  hal  itu  setelah  bertanya,  {Apakah  engkau 

mengenaliku?). 

Jl3  (Ummu  Qital).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan, 
“Ummu  Fital.”  Tapi  versi  pertama  lebih  akurat.  Dia  adalah  bibi  Itab 
bin  Usaid,  yakni  Ibnu  Abi  Al  Ish  bin  Umayyah. 

il  (Mencarikan  pengasuh  untuknya).  Dalam  riwayat  Ibnu 

Ishaq  ditambahkan,  a— j  ilsJjU"  ili  U 

'yj,  Ui  ^  cJuJi  Js-  Jj 

1  ciij  *il!  {Demi  Allah,  aku  tidak  pernah  melihatmu  sejak 

aku  memberikanmu  kepada  ibumu  As-Sa’diyah  yang  merawatmu  di 
Dzu  Thuwa.  Sungguh  aku  memberikanmu  padanya  dis'aat  dia  berada 
di  atas  unta,  lalu  dia  mengambilmu,  maka  kakimu  tampak  olehku  saat 
aku  mengangkatmu,  maka  demikian  hingga  dia  berdiri  di  depanku 
dan  aku  pun  mengenalinya).  Hal  ini  mempeijelas  perkataannya  pada 
riwayat  di  atas,  “Seakan-akan  aku  melihat  kepada  kedua  kakimu.” 
Yakni  Wahsyi  menyamakan  kaki  Ubaidillah  bin  Adi  dengan  kaki  anak 
kecil  yang  pernah  diserahkannya  dulu  kepada  pengasuhnya,  dan 
ternyata  itulah  anak  tersebut.  Jarak  waktu  antara  keduanya  sekitar  50 
tahun.  Maka  hal  ini  menunjukkan  kecerdasan  luar  biasa  dan 
pengetahuan  yang  sempurna  tentang  ilmu  qiyafah  (yakm  ilmu  untuk 
mengetahui  keturunan  melalui  garis  kaki). 
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•(» — «  :J'*  (Tidakkah  engkau  memberitahukan 

kepada  kami  tentang  pembunuhan  Hamzah?  Dia  berkata,  “Ya!"). 
Dalam  riwayat  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dusebutkan,  UT  JUi 

^  J cia^  (D/fl  berkata,  ‘Aku  akan 

menceritakan  kepada  kalian  berdua  sebagaimana  aku  ceritakan 
kepada  Rasulullah  SA  W  saat  beliau  bertanya  kepadaku 

(Ketika  orang-orang  keluar  pada  tahun 
Ainain).  Maksudnya,  kaum  Quraisy  bersama  sekutu  mereka.  Adapun 
tahun  ‘‘Ainain^  adalah  tahun  teijadinya  perang  Uhud.  Kalimat,  “Ainain 
adalah  gummg  yang  sejajar  dengan  Uhud”,  adalah  penafsiran  dari 
sebagian  periwayat  hadits  tersebut.  Adapun  sebab  mengapa  Wahsyi 
menisbatkan  peristiwa  itu  kepada  ‘Ainain’  bukan  kepada  Uhud, 
adalah  karena  kaum  musyrikin  berkemah  di  gunung  ini.  Ibnu  Ishaq 
berkata,  “Mereka  berkemah  di  ‘Ainain,  satu  gunung  di  dataran  yang 
lembab  di  tepi  lembah,  yang  berhadapan  dengan  Madinah.” 

jL-siJt  (Ahi  keluar  bersama  orang-orang 

menuju  medan  perang).  Dalam  riwayat  Abu  Daud  Ath-Thayalisi 
disebutkan,  :  ji  «--«i*  X!i^\  Ji-j  Ufj  Jii-f  'fji  cJilaJU 

*  j— ^  *i!  J— hi'  *ij  J— ot  iJji  U  (Aku  berangkat  pada  perang 

Uhud  membawa  tombakku,  dan  aku  adalah  seorang  laki-laki  dari 
Habasyah  yang  biasa  melakukan  permainan  mereka. "  Dia  berkata, 
“Aku  keluar  tanpa  maksud  membunuh  atau  memerangi  [seorang  pun] 
kecuali  Hamzah).  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  OVTj 

L_US  kjoS  (Adapun  Wahsyi  mahir  melempar 

tombak  sebagaimana  halnya  orang-orang  Habasyah  dan  Jarang 
meleset). 


(Siba’  keluar).  Dia  adalah  Ibnu  Abdul  Uzza  Al 


Khuza’i  kemudian  Al  Ghubsyani.  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  bahwa 
nama  panggilannya  adalah  Abu  Niyar. 
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(Hamzah  keluar  menghadapinya).  Dalam  riwayat 
Abu  Daud  Ath-Thayalisi  disebutkan,  LJ  U  tii 

— a  J — Ij  cuC^U  4^  "il  0^1  {Ternyata  Hamzah 

bagaikan  unta  abu-  abu,  tak  ada  seorang  pun  yang  menghadangnya 
melainkan  dibabatnya  dengan  pedang.  Maka  aku  pun  merasa  takut 
kepadanya.  Lalu  dia  diserang  oleh  seorang  laki-laki  diantara  anak 
Siba’).  Namun,  keterangan  dalam  kitab  Ash-Shahih  lebih  benar. 

Ibnu  Ishaq  meriwayatkan,  Ji\-  tJu  ^LJii  i_4i  J— {Dia  pun 
merobohkan  manusia  dengan  pedangnya).  Dalam  riwayat  Ibnu  A'idz 
disebutkan,  [y  :cji»  'i  ti' 

iJLJb  {Aku  melihat  seorang  laki-laki  yang  jika  menyerang 

tidak  akan  mundur  hingga  mengalahkan  lawannya.  Aku  berkata, 
‘Siapakah  ini?  ’  Mereka  berkata,  ‘Hamzah!  ’  Aku  berkata,  ‘Inilah  yang 
aku  cari 

jLJwf  jti  \4  (Wahai  putra  Ummu  Anmar).  Yakni  ibunya  Siba’. 
Dia  adalah  mantan  budak  Syuraiq  bin  Amr  Ats-Tsaqafi,  bapaknya  Al 
Akhnas. 

(Tukang  potong  klitoris).  Kata  ‘buzhur'  adalah 
bentuk  jamak  dari  kata  'bizhr'  yang  berarti  daging  pada  kemaluan 
wanita  yang  dikhitan.  Ibnu  Ishaq  berkata,  “Ibu  Siba’  adalah  tukang 
khitan  di  Makkah,  dia  biasa  mengkhitan  kaum  wanita.”  Orang-orang 
Arab  biasa  menggunakan  ungkapan  ini  sebagai  celaan.  Jika  bukan 
untuk  mencela  maka  disebut  khaatinah  (tukang  khitan).  Umar  bin 
Syabah  menyebutkan  dalam  kitab  Makkah,  dari  Abdul  Aziz  bin  Al 
Muththalib,  bahwa  dia  adalah  ibu  daripada  Siba’  dan  Abdul  Aziz  Al 
Khuza’i.  Dahulu  ia  adalah  seorang  budak.  Dia  juga  ibu  daripada 
Khabbab  bin  Al  Arat,  seorang  sahabat  yang  masyhur. 

(Apakah  engkau  mau  menentang).  Asal  kata  muhadadah 
adalah  satu  orang  pada  satu  batasan  dan  orang  lain  pada  batasan  yang 
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lain.  Kemudian  kata  ini  digunakan  dalam  arti  memerangi  dan 
memusuhi. 

Kalimat,  {seperti  hari  kemarin  yang  berlalu)  adalah 

kalimat  kiasan  atas  pembunuhannya,  yakni  menjadikannya  tidak  ada. 
Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  “Seakan-akan  ia  keliru 
kepalanya."  Kalimat  ini  diuc^^kan  untuk  mengungkapkan  tepatnya 
sasaran. 

(Pada  pangkal  kemaluannya).  Yaitu  kemaluan  itu  sendiri. 
Namun,  sebagian  mengatakan  ia  adalah  tempat  diantara  kemaluan  dan 
pusar.  Dalam  riwayat  Ath-Thayalisi  disebutkan,  'j—*  ijl' 

tij  ^ 

’-l  — Li  f  j— «i  js»  (Aku  berlindung  dari  tatapan 

Hamzah  dengan  sebatang  pohon  dan  bersamaku  tombak  milikku. 
Hingga  ketika  dia  telah  berada  dalam  jangkauanku.  Aku  menyiapkan 
tombakku  hingga  tepat  ke  arah  sasaran.  Kemudian  aku 
melepaskannya  dan  tepat  mengenai  kedua  tsanduwahnya.  Dia 
berusaha  untuk  bangkit  tetapi  tidak  mampu). 

Adapim  Ats-Tsanduwah  pada  seorang  laki-laki  adalah  tempat 
buah  dada  bagi  wanita.  Tetapi  keterangan  dalam  kitab  Ash-Shahih 
bahwa  tombak  tersebut  mengenai  pangkal  kemaluannya,  ini  yang 
lebih  akurat. 

Cji  (Ketika  orang-orang  kembali).  Yakni  ke  Makkah. 
Ath-Thayalisi  memberi  tambahan,  c-  hi-  cjsr  'iii  {Ketika  pulang  aku 
pun  dimerdekakan).  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  *  Wi 
UjIj  tCiP  SSCi  {Ketika  sampai  di  Makkah  aku  dimerdekakan. 
Sesungguhnya  aku  membunuhnya  agar  aku  dimerdekakan). 

Cii  (Hingga  Islam  tersebar  didalamnya).  Dalam 
riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  ^  A'  Ai  J^-j  ^  lUs 
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(Jj'lJJi  c4>  (Ketika  Rasulullah  SAW  membebaskan  kota  Makkah, 
aku  melarikan  diri  ke  Thaij). 

jJLj-j  4^  iit  J jl-j  1 jLijU  (Mereka  mengirim  utusan 

kepada  Rasulullah  SAW).  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan, 
jf  -.cj^  ^iJui(  cJUj  1  iij 

{Ketika  utusan  Thaif  keluar  untuk  masuk  Islam,  aku  ditimpa 
kerisauan.  Aku  berkata,  ‘Aku  akan  pergi  ke  Yaman,  atau  Syam,  atau 
selainnya'). 

(Utusan-utusan).  Demikian  yang  terdapat  dalam  riwayat 
Abu  Al  Waqt.  Sementara  periwayat  lainnya  menukil  dengan  lafazh 
tunggal,  yakni  -j  (utusan).  Orang  pertama  yang  datang  dari  Tsaqif 
kepada  Rasulullah  di  Madinah  adalah  Urwah  bin  Mas’ud,  lalu  dia 
masuk  Islam.  Dia  kembali  dan  mengajak  mereka  untuk  masuk  Islam, 
tetapi  mereka  membunuhnya.  Setelah  itu  mereka  menyesal,  lalu 
mengirim  utusan  yang  terdiri  dari;  Amr  bin  Wahab  bin  Mughits, 
Syarahbil  bin  Ghailan  bin  Maslamah,  Abdu  Yalil  bin  Amr  bin  Umair 
(ketiganya  termasuk  sekutu),  Utsman  bin  Abi  Al  Ash,  Aus  bin  Auf, 
dan  Numair  bin  Harsyah  (ketiganya  dari  bani  Malik).  Masalah  ini 
disebutkan  Muhammad  bin  Ishaq  secara  panjang  lebar.  Ibnu  Ishaq 
menyebutkan  bahwa  utusan  tersebut  terdiri  dari  70  .orang.  Adapun 
keenam  orang  yang  disebutkan  di  atas  adalah  pemimpin-pemimpin 
mereka.  Dikatakan  juga  jumlah  seluruhnya  adalah  17  orang.  Ibnu 
Ishaq  berkata,  “Keterangan  terakhir  lebih  akurat.” 

^  'i  ij\  (Dikatakan  kepadaku,  "Sesungguhnya  dia 

tidak  menyakiti  para  utusan’’).  Yakm  beliau  tidak  membuat  mereka 
merasa  terganggu  dan  disakiti.  Dalam  riwayat  Ath-Thayalisi 
disebutkan,  U 

^  Ui  cilldti  J\i  liip  ^ 

(Aku  ingin  melarikan  diri  ke  Syam.  Seorang  laki-laki 
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berkata  kepadaku,  'Ah,  demi  Allah,  tidak  ada  yang  datang  kepada 
Muhammad  dengan  kesaksian  yang  benar,  melainkan  dilepaskannya 
Aku  berangkat  dan  beliau  tidak  menyadari  kecuali  setelah  aku  berada 
di  bagian  atas  kelapanya  mengucapkan  kesaksian  yang  benar).  Dalam 
riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  4_— jUi  {Tidak  ada 
yang  mengejutkannya,  kecuali  dia  telah  berdiri  denganku  di  bagian 
atas  kepalanya). 

rri  «i i  u  ^  :cJii  cJS  (Beliau  berkata, 

“Engkau  membunuh  Hamzah?’’  Aku  berkata,  “Persoalannya  seperti 
apa  yang  telah  sampai  kepadamu").  Dalam  riwayat  Ath-Thayalisi 
disebutkan,  US*  oLiJU  J\5  J5  jp 

{Beliau  bersabda,  ‘Ah,  ceritakan  kepadaku  tentang  pembunuhan 
Hamzah’.  Maka  aku  menceritakan  kepadanya  sebagaimana  aku 
ceritakan  kepada  kalian  berdua).  Yunus  bin  Bukair  meriwayatkan 
dalam  kitab  Al  Maghazi  yang  dikutip  Ibnu  Ishaq,  4ii  J 

^\_f  ^  J»  y»  Jtr'j  ojP3  :  JUi  aIAp 

{Dikatakan  kepada  Rasulullah  SAW,  ‘Ini  Wahsyi’.  Beliau  bersabda, 
‘Biarkanlah  dia.  Islamnya  seorang  lebih  aku  sukai  daripada 
membunuh  seribu  orang  kafir’.). 

V, — ^  of  ^.la^  ’-mi  J — ^  (Apakah  engkau  mampu 
menghindarkan  wajahmu  dariku?).  Dalam  riwayat  Ath-Thayalisi 
disebutkan,  ^  :  J'*  {Beliau  bersabda,  ‘Hindarkan 

wajahmu  dariku  sehingga  aku  tidak  melihatmu  ’). 

c— :J'— »  (Dia  berkata,  "Aku  pun  keluar").  Ath-Thayalisi 
memberi  tambahan,  c.;>»  {Aku  pun  bersembunyi  agar 

tidak  dilihat  oleh  beliau).  Dalam  riwayat  Ibnu  A'idz  disebutkan,  L-ii 
oL-i  {Maka  beliau  SAW  tidak  pernah  melihatku  hingga 

wafat).  Sementara  Ath-Thabarani  meriwayatkan,  'i :  J'* 
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Jl— -  ’cj—^  J— ^  ui'  A'  J31A  {Beliau  bersabda,  ‘  PFaAa/ 

Wahsyi,  keluarlah  dan  berperanglah  di  jalan  Allah,  sebagaimana 
dahulu  engkau  menghalangi  dari  Jalan  Allah' ). 

ULJJi  J\  :tJii  (Aku  berkata,  “Sungguh  aku  akan  keluar 

kepada  Musailamah  “).  Dalam  riwayat  Ath-Thayalisi  disebutkan,  uis 


^  c^'  AVT  U  {Ketika  terjadi 

urusan  Musailamah  aku  pun  berangkat  bersama  pasukan  dan 
membawa  serta  tombakku).  Ibnu  Ishaq  juga  menukil  yang  serupa 
dengannya. 


i _ I  tji'— rti  (Aku  dapat  menebus  [pembunuhan]  Hamzah 

dengannya).  Yakni  menyamakannya  dengan  Hamzah.  Hal  ini 
ditafsirkan  oleh  kalimat  berikutnya,  <^0'  ^  cisi»  {Aku  telah 


membunuh  sebaik-baik  manusia  dan  seburuk-buruk  manusia). 
Kalimat  ‘maka  urusannya  seperti  apa  yang  teijadi’,  yakni  perang 
antara  kaum  muslimin  dengan  Musailamah.  Dalam  peperangan  ini 
terbunuhlah  sejumlah  sahabat  dan  kemudian  kemenangan  berada  di 
pihak  kaum  muslimin  dengan  terbunuhnya  Musailamah,  seperti  yang 
akan  dijelaskan  lebih  lanjut  pada  pembahasan  tentang  fitnah  dan 
bencana. 


jt  >1^1  J _ (Seorang  laki-laki  Anshar  melompat 

kepadanya).  Dia  adalah  Abdullah  bin  Zaid  bin  Ashim  Al  Mazini, 
seperti  ditegaskan  Al  Waqidi,  Ishaq  bin  Rahawaih,  dan  Al  Hakim. 
Sebagian  mengatakan,  dia  adalah  Adi  bin  Sahal.  Pendapat  ini 
dikemukakan  Saif  dalam  kitab  Ar-Riddah.  Ada  pula  yang  mengatakan 
dia  adalah  Abu  Dujanah.  Namun,  pendapat  pertama  lebih  masyhur. 
Barangkali  Abdullah  bin  Zaid  yang  menebasnya  pertama  kali. 
Sedangkan  dua  orang  yang  lain  ikut  menyerangnya.  Sehubungan 
dengan  ini,  Watsimah  mengemukakan  pendapat  cukup  ganjil  dalam 
kitab  Ar-Riddah,  dimana  dia  mengklaim  bahwa  yang  menebas 
Musailamah  adalah  Syaim  bin  Abdullah. 
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Lebih  ganjil  lagi,  apa  yang  dinukil  Ibnu  Abdil  Barr,  bahwa 
orang  yang  membunuh  Musailamah  adalah  Khallas  bin  Basyir  bin  Al 
Ashm. 

4-^1*  iji'  (Dia  menebasnya  dengan  pedang  di  atas 

kepalanya).  Dalam  riwayat  Ath-Thayalisi  disebutkan, 

'J^  cis  liii  aSS  llf  {Tuhanmu  lebih  mengetahui  siapa 
diantara  kita  yang  membunuhnya.  Jika  aku  yang  membunuhnya, 
berarti  aku  telah  membunuh  sebaik-baik  manusia  dan  seburuk-buruk 
manusia). 

J — ir-i  JlJ  (Abdullah  bin  Al  Mufadhdhal  berkata). 

Riwayat  ini  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  sebagaimana  yang 
disebutkan  pada  bagian  awal.  Dalam  riwayat  Ath-Thayalisi 
disebutkan,  “Sulaiman  bin  Yasar  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Umar 
berkata. . .”  Ibnu  Ishaq  menambahkan  dalam  riwayatnya,  i  ‘ji  O&j 

(Dia  turut  serta  dalam  perang  Yamamah). 

jj— '}S\  ij  :c4«  ^  Js-  ciui  (Seorang 
wanita  di  atas  rumah  berkata,  ‘Sungguh  kasihan  Amirul  mukmin... 
dia  dibunuh  seorang  budak  hitam).  Hal  ini  mendukung  perkataan 
Wahsyi  bahwa  dia  yang  membunuhnya.  Hanya  saja  perkataan  si 
wanita,  ‘amirul  mukminin’  perlu  ditinjau  ulang.  Karena  Musailamah 
mengaku  sebagai  nabi  yang  diutus  Allah.  Mereka  mengatakan 
kepadanya,  ‘Wahai  Rasulullah’  dan  ‘Wahai  Nabi  Allah’.  Adapim 
gelar  ‘amirul  mukminin’  ada  sesudah  peristiwa  tersebut.  Orang 
pertama  yang  diberi  gelar  ini  adalah  Umar.  Penyematan  gelar  tersebut 
teijadi  sesudah  pembunuhan  Musailamah  dalam  waktu  yang  cukup 
lama. 

Mengenai  perkataan  Ibnu  At-Tin,  “Musailamah  terkadang 
menyebut  dirinya  nabi  dan  terkadang  pula  Amirul  mukminin.”  Jika 
dia  menyimpulkannya  dari  hadits  ini  maka  pernyataannya  tidak  tepat. 
Jika  tidak,  maka  dia  harus  menunjukkan  apa  yang  menjadi 
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landasannya.  Adapun  keterangan  dalam  riwayat  Ath-Thayalisi, 

^  riJCJi  Sjij  ciT  (/6«« 

C/mar  berkata,  ‘Aku  berada  dalam  pasukan  pada  hari  itu,  maka  aku 
mendengar  seseorang  berkata  tentang  Musailamah,  ‘Dia  dibunuh 
budak  hitam’.).  Riwayat  ini  tidak  menyinggimg  tentang  ‘amirul 
mukminin’.  Kemungkinan  perempuan  itu  menamainya  sebagai  ‘amir’ 
(pemimpin)  karena  para  sahabatnya  mengembalikan  persoalan  mereka 
kepadanya.  Lalu  sahabat-sahabatnya  dinamakan  ‘Mukminin’  (orang- 
orang  beriman)  karena  keimanan  mereka  terhadap  Musailamah. 
Bukan  maksudnya  memberi  gelar  Musailamah  dengan  gelar  tersebut. 

Dalam  perkataan  Abu  Al  Khaththab  bin  Dihyah,  saya 
menemukan  sanggahan  terhadap  mereka  yang  beranggapan  bahwa 
orang  pertama  yang  bergelar  ‘Amiml  Mukminin’  adalah  Umar.  Dia 
berkata,  “Bahkan  sebelumnya,  gelar  ini  telah  disematkan  kepada 
Musailamah,  sebagaimana  dikutip  Imam  Bukhari  sehubungan  dengan 
kisah  Wahsyi.”  Maksudnya,  riwayat  di  atas.  Namun,  perkataannya 
disanggah  oleh  Ibnu  Shalah  dan  kemudian  An-Nawawi. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Ibnu  Shalah  menyebutkan  bahwa 
apa  yang  dikatakan  Ibnu  Dihyah  tidak  benar.  Karena  tidak  ada 
keterangan  dalam  hadits  ini  selain  menyatakan;  Wanita  budak  itu 
berteriak  ketika  Musailamah  terbunuh,  ‘Wahai  kasihan  amirul 
mukminin’.  Tentu  saja  hal  ini  tidak  berkonsekuensi  bahwa  dirinya 
bergelar  seperti  itu.” 

Mughlathai  juga  menyanggah  dengan  mengatakan  bahwa  orang 
pertama  dipanggil  ‘Amirul  mukminin’  adalah  Abdullah  bin  Jahsy. 
Tetapi  sanggahan  ini  terbantah  karena  dia  tidak  dijuluki  ‘Amirul 
mukminin’,  hanya  saja  dipanggil  seperti  itu,  karena  menjadi 
komandan  ekspedisi  pertama  dalam  Islam. 
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Pelajaran  vane  dapat  diambil 

Hadits  Wahsyi  mengandimg  sejumlah  pelajaran  berharga  selain 
yang  telah  disebutkan.  Diantaranya, 

1 .  Kecerdasan  Wahsyi. 

2.  Keutamaan  Hamzah. 

3.  Seseorang  boleh  tidak  suka  melihat  orang  yang  pernah 
menyakiti  kerabat  atau  sahabatnya,  tetapi  hal  ini  tidak 
berkonsekuensi  teijadinya  pemutusan  hubungan  yang  terlarang. 

4.  Islam  menghancurkan  apa  yang  sebelumnya. 

5.  Bersikap  hati-hati  dalam  peperangan  dan  tidak  boleh 
meremehkan.  Sebab  Hamzah  mesti  telah  melihat  Wahsyi. 
Namun,  ia  tidak  waspada  terhadapnya,  karena  dia 
meremehkannya  hingga  akhirnya  kematiannya  berada  ditangan 
Wahsyi. 

Ibnu  Ishaq  menyebutkan;  Muhammad  bin  Ja’far  bin  Az-Zubair 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  ^1— «i»' 

SljJ ; Jui  t-u  jli 

j-.pall  OjSa^  jA  i^ja)  {Jjjij  Saiw  — cJLiaiJl 

{Rasulullah  SAW keluar  mencari  Hamzah.  Lalu  beliau  menemukannya 
telah  dipotong-potong  anggota  tubuhnya  di  Bathn  Al  Wadi.  Maka 
beliau  SAW  bersabda.  “Kalau  bukan  karena  Shafiyah  — yakni  putri 
Abdul  Muththalib —  akan  sangat  sedih,  dan  menjadi  sunnah  setelahku, 
maka  aku  akan  membiarkannya  hingga  dibangkitkan  dari  usus-usus 
binatang  buas  dan  perut-perut  burung). 

Ibnu  Hisyam  menambahkan;  Jijisr  Jj'j  'OjI  iilLj  iJO»?  jJ  :J\Sj 
djlij  At  JUt  frUUt  01 :  JUi  {Beliau  bersabda,  "Aku 

tidak  akan  mendapatkan  yang  sepertimu  selamanya.".  Lalu  Jibril 
turun  dan  berkata,  “Sesungguhnya  Hamzah  tertulis  di  langit,  ‘Singa 
Allah  dan  Singa  Rasul-Nya '.). 
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Al  Bazzar  dan  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dengan  sanad  yang 
lemah  dari  Abu  Hurairah,  jli  oi  »^13  Ci  j>L<j  aIIp  i»)  Jb»  Ot 
^3^  Oji-  Sljlj  t  jIsUJ  ^  liinp  ;  J<i 

Jj3  1(4^  0*«*^  3*3  Lii^  ^  t3'3^^  j*  3*^ 

(35tp  0J3)  013531  {Ketika  Nabi  SAW melihat  Hamzah  dipotong-potong 
anggota  badannya,  maka  beliau  bersabda,  ‘‘Rahmat  Allah  atasmu, 
sungguh  engkau  adalah  orang  yang  menyambung  hubungan 
kekeluargaan  dan  senang  melakukan  kebaikan.  Kalau  bukan  karena 
kesedihan  orang  sesudahmu,  maka  aku  sangat  senang  membiarkanmu 
hingga  engkau  dibangkitkan  dari  berbagai  rongga  (perut). " 
Kemudian  beliau  bersumpah  dan  masih  berada  di  tempatnya, 
“Sungguh  aku  akan  memotong-motong  70  orang  dari  mereka.  ”  Maka 
turunlah  ayat,  "Jika  kamu  membalas..."). 

Dalam  riwayat  Abdullah  bin  Ahmad  di  kitab  Ziyadat  Al  Musnad 
dan  Ath-Thabarani,  dari  hadits  Ubay  bin  Ka’ab,  dia  berkata,  J—ii 
^  liji  ^  OjS' 

^  0i3)  JjJti  c^33*  ir^J  ^  ^  ^  f ji 

^3— 5J'  J— ^  ^  :jJ^3  (Orang- 

orang  musyrikin  mencincang  mereka  yang  terbunuh  dari  kaum 
muslimin.  Kaum  Anshar  berkata,  ‘Jika  kita  mengalcrhkan  mereka  di 
suatu  hari  niscaya  akan  kita  lebihkan  atas  mereka’.  Ketika  hari 
pembebasan  Makkah,  seseorang  berseru,  'Tidak  ada  Quraisy  sesudah 
hari  ini  ’.  Maka  Allah  menurunkan  ayat,  ‘Jika  kamu  membalas  maka 
balaslah  yang  serupa  dengan  apa  yang  ditimpakan  pada  kamu’. 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Tahanlah  dari  kaum  itu 

Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari  jalur  Miqsam,  dari  Ibnu 
Abbas,  sama  seperti  hadits  Abu  Hurairah  secara  ringkas,  lalu  pada 
bagian  akhirnya  disebutkan,  O3  t— i  J— i ;  (Beliau  bersabda, 

‘Bahkan  kami  bersabar  wahai  Rabb’.)  Semua  jalur  periwayatan  ini 
saling  menguatkan. 
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25.  Luka  yang  Diderita  Nabi  SAW  Pada  Perang  Uhud 


—4  ~.f\jj  (.5^  *_-vaP  Al.il 

.aSII  w»  aUI  (J J  aIiSj  L5^  *—  •  .i^ ^  aiaI 

4073.  Dari  Hammam,  dia  mendengar  Abu  Hurairah  RA  berkata, 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘‘Sungguh  sangat  besar  kemurkaan  Allah 
atas  kaum  yang  melakukan  terhadap  nabi  mereka  — seraya  menunjuk 
kepada  gigi  antara  gigi  seri  dan  gigi  taringnya —  Sungguh  besar 
kemurkaan  Allah  atas  seseorang  yang  dibunuh  Rasulullah  di  jalan 
Allah.  •’ 

j^^l  aIi»  ^  auI  t, „../a p  aia>1  : Jl5  auI  j  ^1  ^ 

4— ?rj  AIAI  C4jjl  jJ.;--.*'  aJLp  Atll 

jUi-j  -dp  iji  Jl;^ 

4074.  Dari  Ibnu  Abbas  RA  dia  berkata,  “Simgguh  besar 
kemurkaan  Allah  atas  orang  yang  dibunuh  Nabi  SAW  di  jalan  Allah. 
Simgguh  besar  kemurkaan  Allah  atas  kaum  yang  mengalirkan  darah 
wajah  Nabi  Allah.” 


J5i\  Jj — ^  jtJ  'Jbj  'J,  d  (^1  ^ 

01^  ^1  4jjlj  C»1  JUi  dp 

I - ?.uJl  d^  4i>l  <iwl  J J 

I  ^  4  .1p  aUI  J"^  4U^  (J  ‘  '  J  L^Jp  LkJ^Ls  <zA\S' 


FATHUL  BAARI  —  321 


Oi  4 — c-itj  lIJis  ^L*Jl  “U-w^iJ 

l^::i — t!/*  e N|  Jbjj  ^  s.CJl 

o  J - cA  ^  3  .^‘AJI  v 


.A^\'i  ,  ip  AJalUt 


4075.  Dari  Abu  Hazim,  sesungguhnya  dia  mendengar  Sahal  bin 
Sa'ad  ketika  ditanya  tentang  luka  Rasulullah  SAW,  maka  dia  berkata, 
“Ketahuilah,  demi  Allah,  simgguh  aku  mengetahui  siapa  yang 
mencuci  luka  Rasulullah  SAW,  siapa  yang  menuangkan  air,  dan 
dengan  apa  beliau  diobati.”  Dia  berkata,  “Adapim  Fathimah  AS  binti 
Rasulullah  SAW  mencucinya  dan  Ali  menuangkan  air  dari  perisai. 
Ketika  Fathimah  melihat  darah  semakin  bertambah,  beliau  mengambil 
sepotong  tikar  dan  membakarnya  lalu  menempelkan  pada  luka,  maka 
darah  pim  berhenti  keluar.  Gigi  (antara  gigi  taring  dengan  gigi  seri) 
beliau  SAW  patah  pada  hari  itu,  wajahnya  terluka,  dan  topi 
dikepalanya  pecah.” 


aM  jJLp  m  Julil  :  Jli  ^ 

aJLp  aAsI  aMI  Cj*’  ls^ 

4076.  Dari  Dcrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  beliau  berkata,  “Sungguh 
besar  kemurkaan  Allah  atas  orang  yang  dibimuh  Nabi,  dan  simgguh 
besar  kemurkaan  Allah  atas  orang  yang  mengalirkan  darah  wajah 
Rasulullah  SAW.” 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  Luka  yang  diderita  Nabi  SAW  pada  perang  Uhud). 
Sebagian  permasalahan  ini  telah  dikemukakan  pada  “Bab  Firman 
Allah  ‘Tak  Ada  Sedikit  pun  Campur  Tanganmu  Dalam  Urusan 
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Mereka’.”  Kesimpulan  dari  semua  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
bahwa  Nabi  SAW  mengalami  luka  di  wajah,  gigi  antara  gigi  taring 
dan  gigi  seri  patah,  pipi  terluka,  dan  juga  bibir  bawah  bagian  dalam, 
serta  topinya  pecah,  semua  akibat  pukulan  Ibnu  Qami'ah.  Pada  hari  itu 
lutut  beliau  SAW  juga  terluka. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar  dari  Az-Zuhri,  dia 
berkata,  ii'  oLJj  «JlUu  iii  Jb» 

L_^  {Wajah  Nabi  SAW  pada  hari  itu  ditebas  dengan  70  kali 

tebasan  pedang,  namun  Allah  melindunginya  dari  keburukan  semua 
tebasan  itu).  Riwayat  ini  mursal  tetapi  cukup  kuat.  Mungkin 
penyebutan  70  adalah  dalam  arti  yang  sebenarnya,  dan  mungkin  juga 
hanya  upaya  menggambarkan  jumlah  tebasan  yang  sangat  banyak. 

Js» — '  J (Sungguh  besar 

kemurkaan  Allah  atas  seseorang  yang  dibunuh  Rasulullah  SAW  di 
jalan  Allah).  Sa’id  bin  Manshur  memberi  tambahan  dalam  riwayatnya 
dari  mursal  Daimah,  «J— ^  jU— {Dibunuh 
Rasulullah  dengan  tangannya).  Ibnu  A'idz  meriwayatkan  dari  jalur  Al 
Auza’i,  J— ^  O'  fjH  (Oj  'i'  Ci  ijf 

ji— J  .frUUl  J*  Jji  Za  jd J  'J  :  J\ij  iii  <u  uLiZj 

’j^\  JO*  {Sampai  kepada  kami  bahwa  ketika 
Rasulullah  SA  W  keluar  pada  perang  Uhud,  beliau  mengambil  sesuatu 
lalu  menggunakannya  menghapus  darahnya.  Beliau  bersabda, 
‘Sekiranya  ada  sedikit  dari  darah  ini  jatuh  ke  bumi  niscaya  akan 
turun  pada  kamu  adzab  dari  langit’.  Kemudian  beliau  berdoa,  'Ya 
Allah,  berilah  ampunan  kepada  kaumku,  sesungguhnya  mereka  tidak 
mengetahui  ’.). 

Hadits  kedua  pada  bab  ini  adalah  hadits  Ibnu  Abbas  yang 
semakna  dengan  hadits  sebelumnya.  Imam  Bukhari  menyebutkaimya 
melalui  dua  jalur  dari  Ibnu  Juraij.  Di  tempat  ini  disebutkan  sebelum 
hadits  Sahal  bin  Sa'ad  dan  juga  sesudahnya. 
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«j— ia  (Mengalirkan  darah  padanya)/  Yakni  mereka  melukainya 
hingga  keluar  darah  darinya. 


Catatan 

Hadits  Abu  Hurairah  dan  hadits  Ibnu  Abbas  ini  termasuk  mursal 
shahabi.  Sebab  keduanya  tidak  menyaksikan  kejadian.  Barangkah 
keduanya  menerimanya  dari  mereka  yang  terlibat  langsung  atau 
mereka  mendengarnya  dari  Nabi  S  AW  sesudah  itu. 

Hadits  ketiga  adalah  hadits  Sahal  bin  Sa’ad  tentang  orang  yang 
mencuci  darah  Nabi  SAW  dan  mengobatinya.  Imam  Bukhari  menukil 
hadits  ini  dari  Qutaibah  bin  Sa’id,  dari  Ya’qub,  dari  Abu  Hazim. 
Ya’qub  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abdurrahman  Al  Iskandarani. 

olj  uJlJli  (Ketika  Fathimah  melihat).  Dia  adalah  putri 
Rasulullah  SAW.  Sa’id  bin  Abdurrahman  memaparkan  dari  jalur  Abu 
Hazim,  sebagaimana  dikutip  Ath-Thabarani  dari  jalurnya,  tentang 
sebab  kedatangan  Fathimah  AS  ke  Uhud,  ^ OiT  CiJ 

oij  LJUi  cJlSCi 

0(3  liii  i'iji  tUit»  J-i?  ciiwrj  isiaPl  jJLj  4^  ili)  Jb» 

(Ketika  perang  Uhud  dan  kaum  musyrikin  telah  pulang,  wanita- 
wanita  keluar  ke  tempat  para  sahabat  untuk  memberi  bantuan,  maka 
Fathimah  termasuk  di  antara  mereka  yang  keluar.  Kemudian  dia 
melihat  Nabi  SAW.  maka  dia  merangkul  beliau  lalu  mencuci  luka- 
lukanya  dengan  air,  namun  darah  semakin  bertambah.  Ketika  dia 
melihat  hal  itu,  maka  dia  mengambil  sedikit  tikar  dan  membakarnya 
dengan  api,  lalu  api  dipadamkan  dan  sisa  pembakaran  menempel 
pada  luka  hingga  darah  berhenti  keluar). 


'  Adapun  redaksi  hadits  pada  bab  di  atas  adalah;  Mereka  mengalirkan  darah  pada 
wajah  Nabi  Allah. 
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Dia  juga  mengutip  dari  jalur  Zuhair  bin  Muhammad  dari  Abu 
Hazim,  iiJUi  ’ja  oJbs-U  dSUj  OjC^  cJ^tj 

ls3  {Dia  membakar  tikar  hingga  menjadi  abu,  lalu  dia  mengambil 
abu  itu  dan  meletakkannya  pada  luka,  hingga  darah  pun  mengering). 
Pada  bagian  akhir  hadits  disebutkan,  fj*  ^  J\5  ^ 

Si  ^  j— ^-4^'  JU  .  id I 

{Kemudian  beliau  bersabda  pada  hari  itu,  ‘Sangat  besar  kemurkaan 
Allah  kepada  kaum  yang  mengalirkan  darah  pada  wajah  Rasul-Nya 
Beliau  SAW  diam  beberapa  saat  lalu  bersabda,  ‘Ya  Allah,  berilah 
ampunan  untuk  kaumku,  sesungguhnya  mereka  tidak  mengetahui 

Ibnu  A'idz  berkata,  Al  Walid  bin  Muslim  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir  menceritakan  kepadaku, 
sesungguhnya  orang  yang  melempari  Rasulullah  di  Uhud  dan  melukai 
wajahnya  berkata,  ‘Ambillah  ia  dariku  dan  aku  adalah  Ibnu  Qami'ah’. 
Maka  beliau  bersabda,  ‘Semoga  Allah  menghinakanmu’.”  Periwayat 
berkata,  “Dia  kembali  kepada  keluarganya  lalu  keluar  ke  tempat 
kambing-kambing  miliknya  dan  mendapatinya  di  puncak  gunung.  Dia 
masuk  ke  tempat  sekawanan  kambing  dan  tiba-tiba  diserang  seekor 
kambing  jantan.  Kambing  tersebut  menanduknya  dengan  keras 
sehingga  membuatnya  teijatuh  dari  puncak  gunung  yang  tinggi  dan 
badannya  tercabik-cabik.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  yang  membolehkan 
berobat. 

2.  Para  nabi  terkadang  ditimpa  berbagai  musibah  duniawi,  seperti 
luka-luka,  sakit,  dan  penyakit,  agar  pahala  mereka  diakhirat 
bertambah  besar  dan  derajat  mereka  bertambah  tinggi.  Maka 
hendaklah  para  pengikut  mereka  mengikuti  jejak  mereka  dalam 
bersabar  menghadapi  sesuatu  yang  tidak  disukai.  Namun, 
kemenangan  akhir  tetap  bagi  orang-orang  yang  bertakwa. 
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26.  J  Orang-orang  yang  Menaati  Perintah 

Allah  dan  Rasul.^  (Qs.  Aali  Imraan  [3]:  172) 

u  jJy  J 5lijLp  Jif- 
'J>\  i;  °oil5  ^  \yL^\ 

4 Jp  <5sl  (_jJU<9  4^1  J 

'' J  *'*~j-  D 4iP  i_3 i-jCsI  c» 

<1)1^  :Jli  .*>^j  0 ^  ‘>r*^'^  (Ir^ 

4077.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA,  "Orang- 
orang  yang  menaati  perintah  Allah  dan  Rasul-Nya  sesudah  mereka 
mendapat  luka.  Bagi  orang-orang  yang  berbuat  kebaikan  diantara 
mereka  dan  yang  bertakwa  ada  pahala  yang  besar’.  Dia  berkata 
kepada  Urwah,  “Wahai  anak  saudaraku,  kedua  orang  tuamu  termasuk 
diantara  mereka;  Az-Zubair  dan  Abu  Bakar.  Ketika  Rasulullah  SAW 
mengalami  apa  yang  menimpanya  pada  perang  Uhud  dan  kaum 
musyrikin  telah  pulang,  timbul  kekhawatiran  pada  diri  mereka  jika 
kaum  musyrikin  menyerang  kembali,  maka  beliau  SAW  bersabda, 
"Siapakah  yang  pergi  mengikuti  mereka?’  Maka  70  orang 
menawarkan  diri  secara  suka  rela.”  Dia  berkata,  “Diantara  mereka 
Abu  Bakar  dan  Az-Zubair.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang-orang  yang  menaati  perintah  Allah  dan  Rasul). 
Yakni  tentang  sebab  turunnya  ayat  ini,  bahwa  ia  berkaitan  dengan 
perang  Uhud.  Ibnu  Ishaq  berkata,  “Perang  Uhud  terjadi  pada  hari 
sabtu  pertengahan  bulan  Syawal.  Pada  keesokan  setelah  perang  Uhud, 
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seseorang  berseru  agar  mengejar  musuh,  dan  tidak  keluar  bersama 
kami  kecuali  mereka  yang  turut  dalam  peperangan  kemarin.  Maka 
Jabir  bin  Abdullah  minta  izin  kepada  Nabi  SAW  untuk  keluar 
bersamanya  dan  beliau  pun  mengizinkannya.  Hanya  saja  beliau  keluar 
untuk  menggentarkan  musuh  dan  agar  mereka  mengira  apa  yang 
menimpa  kaum  muslimin  kemarin  tidak  melemahkan  mereka  imtuk 
menghadapi  musuh.  Ketika  sampai  di  Hamra'  Asad,  beliau  bertemu 
Sa'id  bin  Abi  Ma’bad  Al  Khuza’i,  sebagaimana  diceritakan  Abdullah 
bin  Abi  Bakar,  lalu  dia  menghibur  beliau  SAW  atas  musibah  yang 
menimpa  sahabat-sahabatnya.  Selanjutnya,  dia  memberitahukan  telah 
bertemu  Abu  Sufyan  dan  pasukannya  di  Rauha'.  Mereka  mencela  diri 
mereka  sendiri  dengan  berkata,  ‘Kita  telah  menewaskan  sebagian 
besar  sahabat-sahabat  Muhammad  serta  para  pemuka  mereka,  lalu  kita 
kembali  sebelum  menghabiskan  mereka’.  Maka  timbul  keinginan 
mereka  untuk  kembali  ke  Madinah.  Namun  Ma’bad  mengabarkan 
bahwa  Muhammad  telah  keluar  mengejar  kalian  membawa  pasukan 
yang  belum  pernah  aku  lihat  jumlah  pasukan  sebanyak  itu.  Mereka 
terdiri  dari  orang-orang  yang  belum  ikut  berperang  dan  masih  tinggal 
di  Madinah.  Berita  ini  mengurungkan  niat  mereka  sehingga  mereka 
kembali  ke  Makkah.”  Riwayat  serupa  dinukil  juga  oleh  Abd  bin 
Humaid  dari  riwayat  mursal  Dcrimah. 

Imam  Bukhari  menukil  hadits  di  atas  dari  Muhammad,  dari  Abu 
Muawiyah,  dari  Hisyam,  dari  bapaknya.  Muhammad  yang  dimaksud 
adalah  Ibnu  Salam.  Abu  Nu’aim  berkata  dalam  kitabnya  Al 
Mustakhraj,  "Aku  kira  dia  adalah  Ibnu  Salam.” 

^jJl)  (Dari  Aisyah,  “orang-orang 

yang  menaati...”).  Dalam  kalimat  ini  terdapat  bagian  yang  tidak 
disebutkan  secara  redaksional,  yaitu;  Dari  Aisyah,  dia  membaca  ayat 
'orang-orang  yang  menaati...',  atau;  dia  membaca  ayat  ini...  atau 
yang  seperti  itu. 

OVT  (Adapun  bapakmu  termasuk  diantara  mereka; 
Az-Zubair).  Yakni  Az-Zubair  bin  Al  Awwam. 
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1^4^ _ «  oJ _ (Menawarkan  diri  diantara  mereka).  Maksudnya, 

dari  kaum  muslimin. 

^3  b jiul-  (70  orang).  Dalam  naskah  Ash-Shaghani  disebutkan, 
“Diantara  mereka  terdapat  Abu  Bakar  dan  Az-Zubair.”  Disebutkan 
juga  nama-nama  lain,  yaitu  Abu  Bakar,  Umar,  Utsman,  Ali,  Ammar 
bin  Yasir,  Thalhah,  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash,  Abdurrahman  bin  Auf, 
Abu  Ubaidah,  Hudzaifah,  dan  Ibnu  Mas’ud.  Keterangan  ini 
diriwayatkan  Ath-Thabari  dari  hadits  Ibnu  Abbas. 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  riwayat  mursal  Al  Hasan 
seraya  menyebutkan  lima  nama  yang  pertama.  Dalam  kutipan 
Abdiirrazzaq  dari  riwayat  mursal  Urwah  disebutkan  nama  Ibnu 
Mas’ud.  Sementara  dalam  hadits  pertama,  Aisyah  menyebutkan  Abu 
Bakar  dan  Az-Zubair. 


27.  Diantara  Kaum  Muslimin  yang  Terbunuh  Pada  Perang  Uhud, 
adalah  Hamzah  bin  Abdul  Muththalib,  Al  Yaman,  Anas  bin  An- 
Nadhr,  dan  Mush’ab  bin  Umair. 

J _ ?-l  p. ^ 4jl  Jli  ^ 

J _ t)  C)\S' J  ;Jli  (Jij  jSj  (Jij 

4078.  Dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Kami  tidak  mengetahui 
diantara  perkampungan  Arab  yang  lebih  banyak  syahid  dan  lebih 
bercahaya  pada  hari  kiamat  daripada  kaum  Anshar.”  Qatadah  berkata, 
Anas  bin  Malik  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  diantara  mereka 
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yang  terbunuh  pada  perang  Uhud  sebanyak  70  orang,  pada  peristiwa 
sumur  Ma’unah  70  orang,  pada  perang  Yamamah  70  orang.  Dia 
berkata,  “Peristiwa  sumur  Ma’imah  terjadi  pada  masa  Rasulullah 
SAW.  Sedangkan  peristiwa  Yamamah  terjadi  pada  masa  pemerintahan 
Abu  Bakar  (yaitu)  peristiwa  (pemberontakan)  Musailamah  Al  Kadzab 
(pendusta).” 

Lo-gJip  Alit  J  aUI  j)\^  01  iji 

015^  aAs-  aJJI  ® 

<J  ji-il  13^  ?0T jili  jS'\  1*^1  I  J_^  j»j  •X^\j  jj 

^jj  (.5^  UI  tjlij  <c»Jl5  wL?-l 

.Ijiljy  jjj  g  d  P-  Jvaj  (J  J 

4079.  Dari  Abdurrahman  bin  Ka'ab  bin  Malik,  sesungguhnya 
Jabir  bin  Abdullah  RA  mengabarkan  kepadanya,  “Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  mengumpulkan  dua  orang  diantara  mereka  yang 
terbunuh  pada  perang  Uhud  dalam  satu  kain.  Kemudian  beliau 
bersabda,  ‘Siapa  diantara  mereka  yang  paling  banyak  menghafal  Al 
Qur'an?’  Apabila  beliau  ditunjukkan  kepada  salah  satu  orang  maka 
beliau  lebih  dahulu  memasukkaimya  ke  dalam  liang  lahad.  Beliau 
bersabda,  ‘Aku  menjadi  saksi  atas  mereka  pada  hari  kiamat’.  Beliau 
memerintahkan  mengubur  mereka  dengan  darah-darah  mereka,  tidak 
menshalati  mereka,  dan  mereka  tidak  dimandikan.” 

jjis  L»J  ^(JL#  auI  ^  IiJli  ^1 

4 - Jp  Aill 

Aiil  (J — ^1  Jli}  co  p  jiH-j  ^  ^1  ^Ij  jUl-j 
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'  g  '.-s-l i  A\^~  L«  L»  ji  A-ip 

.^J 

4080.  Dari  Ibnu  Al  Munkadir,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Jabir 
berkata,  “Ketika  bapakku  dibunuh,  aku  menangis  dan  menyingkap 
kain  dari  wajahnya,  maka  sahabat-sahabat  Nabi  SAW  melarangku, 
sementara  Nabi  SAW  tidak  melarang.  Nabi  SAW  bersabda,  'Jangan 
tangisi  dia,  malaikat  senantiasa  menaunginya  dengan  sayap-sayap 
mereka  hingga  dia  diangkat 


cJli-f  02r^>J'  y*  ^  «jlw»  Ull- 

^il  J _ »  4 _ !  C»  bU  OIS^  L* 

oy*>j'  bb  ly* 


4081.  Dari  Buraid  bin  Abdullah  bin  Abi  Burdah,  dari  kakeknya 
Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa  RA  — aku  kira  dari  Nabi  SAW —  beliau 
berkata,  "Aku  melihat  dalam  mimpiku  bahwa  aku  menggoncang 
pedang  maka  bagian  ujungnya  patah.  Ternyata  ia  adalah  apa  yang 
menimpa  kaum  muslimin  pada  perang  Uhud.  Kemudian  aku 
menggoncangnya  sekali  lagi  dan  kembali  lebih  bagus  daripada 
sebelumnya.  Ternyata  ia  adalah  apa  yang  dijadikan  Allah  berupa 
pembebasan  negeri-negeri  dan  persatuan  kaum  muslimin.  Aku  melihat 
sapi  dalam  mimpi  itu,  demi  Allah  adalah  kebaikan.  Ternyata  mereka 
adalah  orang-orang  mukmin  pada  perang  Uhud.” 
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4082.  Dari  Khabbab  RA,  dia  berkata,  “Kami  bijrab  bersama 
Nabi  SAW  dan  kami  mencari  keridbaan  Allab.  Maka  telab  wajib 
pabala  kami  pada  Allab.  Di  antara  kami  ada  yang  berlalu  — atau 
pergi —  sebelum  memakan  ganjarannya  sedikitpun.  Diantara  mereka 
Musb’ab  bin  Umar.  Dia  terbunub  pada  perang  Ubud  tanpa 
meninggalkan  kecuali  selimut.  Apabila  kami  menutupkannya  pada 
kepalanya  niscaya  kedua  kakinya  keluar.  Apabila  ditutupkan  pada 
kedua  kakinya  niscaya  kepalanya  keluar.  Nabi  SAW  bersabda  kepada 
kami,  “Tutupkanlah  ia  pada  kepalanya  dan  jadikan  [letakkan]  idzkhir 
pada  kedua  kakinya."  Atau  beliau  SAW  bersabda,  “Letakkan  sebagian 
idzkhir  pada  kedua  kakinya."  Dan  diantara  kami  ada  yang  telab 
matang  buabnya,  lalu  dia  pun  memetiknya. 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  diantara  kaum  muslimin  yang  terbunuh  pada  perang  Uhud 
adalah  Hamzah  bin  Abdul  Muththalib,  Al  Yaman,  An-Nadhr  bin  Anas, 
dan  Mush’ab  bin  Umair).  Mengenai  Hamzab  telab  disebutkan  pada 
bab  tersendiri.  Sedangkan  Al  Yaman  (bapak  daripada  Hudzaifab) 
telab  disebutkan  pada  akbir  “Bab  Ketika  Dua  Kelompok  Di  Antara 
Kamu  bigin  Mundur...”  Adapun  An-Nadbr  bin  Anas,  sebagaimana 
dikutip  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  para  gurunya  dan  juga  dikutip 
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An-Nasafi,  adalah  suatu  kekeliruan,  dan  yang  benar  adalah  Anas  bin 
An-Nadhr.  Dia  telah  disebutkan  pada  bagian  awal  pembahasan  perang 
ini  menurut  versi  yang  benar.  Adapvm  An-Nadhr  bin  Anas  adalah 
anaknya  yang  saat  itu  masih  kecil  dan  hidup  sesudah  itu  dalam  waktu 
cukup  lama. 

Pada  bab-bab  terdahulu  disebutkan  juga  mereka  yang  syahid 
pada  perang  Uhud,  termasuk  Abdullah  bin  Amr  (bapak  daripada 
Jabir).  Diantara  mereka  yang  masyhur  adalah  Abdullah  bin  Jubair 
(pemimpin  pasukan  pemanah),  Sa’ad  bin  Az-Zubair,  Malik  bin  Sinan 
(bapak  daripada  Abu  Sa’id),  Aus  bin  Tsabit  (saudara  Hassan), 
Hanzhalah  bin  Abi  Amir  yang  dikenal  sebagai  orang  yang  dimandikan 
malaikat,  Kharijah  bin  Zaid  bin  Abi  Zuhair  (menantu  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq),  dan  Amr  bin  Al  Jamuh.  Masing-masing  memiliki  kisah  yang 
cukup  masyhur  dalam  kitab  para  pengamat  peperangan  Nabi  SAW. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  5  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Anas  tentang  kaum  yang  paling  banyak  menjadi 
syuhada. 

i  ^  pM  U  (Kami  tidak  mengetahui 

suatu  perkampungan  Arab  yang  lebih  banyak  syahid  dan  bercahaya). 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  kata 
{bercahaya),  sementara  pada  selainnya  menggunakan  kata  j— {lebih 
mulia). 

53\_3  JlJ  (Qatadah  berkata).  Hadits  ini  dinukil  dengan  sanad 
yang  maushul  melalui  jalur  yang  disebutkan  pada  awal  hadits.  Maksud 
Imam  Bukhari  hendak  membuktikan  kebenaran  perkataan  pertama. 

(J jiL.  o^f  jj  (Diantara  mereka  70  orang  terbunuh  pada 

perang  Uhud).  Inilah  maksud  penyebutan  hadits  ini.  Secara  zhahir, 
semuanya  berasal  dari  kaum  Anshar.  Demikian  kenyataannya,  kecuali 
sedikit  diantara  mereka  yang  bukan  kaum  Anshar.  Ibnu  Ishaq 
menyebutkan  nama-nama  mereka  yang  gugur  pada  perang  Uhud  dan 
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mencapai  65  orang.  Diantara  mereka  terdapat  4  orang  dari  kalangan 
Muhajirin,  yaitu  Hamzah,  Abdullah  bin  Jahsy,  Syimas  bin  Utsman, 
dan  Mush’ab  bin  Umair.  Tampaknya  Ibnu  Ishaq  lupa  menyebutan 
Sa'ad  (mantan  budak  Hathib),  lalu  disebutkan  oleh  Musa  bin  Uqbah. 

Al  Hakim  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Iklil  dan  Ibnu  Mandah 
dari  hadits  Ubay  bin  Ka’ab,  dia  berkata,  J— f  j— i'  jUalSl'  ^  JiS 

'c/i  {Pada  perang  Uhud  64  orang  terbunuh  dari 

kaum  Anshar,  dan  6  orang  dari  kaum  Muhajirin).  Ibnu  Hibban 
menilainya  shahih  ditinjau  dari  jalur  ini.  Barangkali  yang  ke-6  adalah 
Tsaqif  bin  Amr  Al  Aslami  (sekutu  bani  Abdu  Syams)  dimana  Al 
Waqidi  memasukkannya  dalam  golongan  mereka. 

Ibnu  Sa’ad  menyebutkan  mereka  yang  gugur  pada  perang  Uhud 
selain  kaum  Anshar,  yaitu  Al  Harits  bin  Uqbah  bin  Qabus  Al  Muzani 
dan  pamannya  (Wahab  bin  Qabus),  Abdullah  dan  Abdurrahman  (dua 
putra  Al  Hubaib)  dari  bani  Sa’ad  bin  Laits,  serta  Malik  dan  An- 
Nu’man  (dua  putra  Khalaf  bin  Auf  Al  Aslami).  Dia  berkata, 
“Keduanya  sebagai  mata-mata  yang  dikirim  Nabi  SAW,  lalu 
dibunuh.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  barangkali  mereka  termasuk  sekutu 
kaum  Anshar,  maka  dimasukkan  dalam  golongan  mereka.  Jika  mereka 
tidak  termasuk  orang-orang  yang  telah  disebutkan,  berarti  jumlah 
seluruhnya  70  orang  dari  kaum  Anshar,  dan  mereka  yang  dibunuh  dari 
kaum  muslimin  lebih  dari  70  orang.  Barangsiapa  mengatakan  bahwa 
yang  terbunuh  adalah  70  orang  berarti  tidak  menyebutkan  bilangan 
satuan. 

Dibagian  awal  pembahasan  perang  ini  telah  dinukil  dari  Ibnu 
Ishaq  dan  selainnya  perbedaan  tentang  jumlah  kaum  muslimin  yang 
terbunuh  pada  perang  tersebut. 

(Dan  perang  sumur  Ma  ’unah  70  orang). 
Penjelasannya  akan  disebutkan  kemudian.  Akan  dijelaskan  juga 
bahwa  semua  yang  gugur  tidak  berasal  dari  kaum  Anshar,  bahkan 
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sebagian  mereka  berasal  dari  kaum  Muhajirin,  seperti  Fuhairah 
(mantan  budak  Abu  Bakar),  Nafi’  bin  Warqa'  Al  Khuza’i,  dan  selain 
keduanya. 

0 jilli  iiUJi  (Dan  pada  perang  Yamamah  70  orang).  Nama- 

nama  mereka  telah  disebutkan  para  penulis  kitab  Ar-Riddah,  seperti 
Saif  dan  Watsimah. 

...2 — (Adapun  sumur  Ma’unah...).  Orang  yang 
mengucapkan  hal  itu  adalah  Qatadah.  Dia  mengucapkannya  untuk 
menjelaskan  hadits  Anas  sebagaimana  telah  dijelaskan  Abu  Nu’aim 
dalam  kitab  Al  Mustakhraj. 

Js-  aiUJi  ^^3  (Perang  Yamamah 
pada  masa  Abu  Bakar  dan  peristiwa  Musailamah  Al  Kadzab). 
Demikianlah  disebutkan  di  tempat  ini  menggunakan  kata  sambung 
‘dan’.  Namun,  itu  adalah  tambahan,  sebab  sesungguhnya  peristiwa 
Yamamah  adalah  peristiwa  Musailamah  itu  sendiri.  Dalam  riwayat 
Ahmad,  dari  Hammad,  dari  Tsabit,  dari  Anas  sama  seperti  hadits 
Qatadah,  disebutkan  tentang  jumlah  mereka  yang  terbunuh  dari 
kalangan  Anshar.  Lalu  ditambahkan,  2— Jyi  {Pada  perang 

Mu  ’tah  70  orang).  Riwayat  ini  dinilai  shahih  oleh  Abu  Awanah. 

Al  Hakim  meriwayatkannya  dalam  kitab  Al  Iklil,  LJ  :  Jli  jp 
f  ji  f  \’P- 

aLU — ^  {Dari  Anas,  beliau  biasa  berkata,  ‘Ya  Tuhan,  70  orang 
[terbunuh]  dari  kalangan  Anshar  pada  perang  Uhud,  70  orang  pada 
peristiwa  sumur  Ma’unah,  70  orang  pada  perang  Mu’tah,  dan  70 
orang  pada  peristiwa  Musailamah).  Kemudian  dia  menukil  dari 
Ibrahim  bin  Al  Mundzir  bahwa  tambahan  ini  tidak  benar.  Selanjutnya, 
dia  menukil  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  dua  jalur  dari  Sa’id 
bin  Al  Musayyab,  lalu  disebutkan,  {Peristiwa 

jembatan  Abu  Ubaidah)  sebagai  ganti  ‘peristiwa  Yamamah’.  Ibrahim 
bin  Al  Mimdzir  berkata,  “Inilah  yang  terkenal.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
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katakan,  ia  adalah  peristwa  di  Irak  yang  teijadi  pada  masa 
pemerintahan  Umar. 


Kedua,  hadits  Jabir  tentang  mereka  yang  gugur  pada  perang 
Uhud. 


(Beliau  lebih  dahulu  memasukkannya  ke  dalam 
liang  lahad).  Dalam  hadits  Abdullah  bin  Tsa’labah  yang  dikutip  Ibnu 
Ishaq  disebutkan,  liuir  frVj* 

{Perhatikanlah  siapa  diantara  mereka  itu  yang  lebih  banyak 
menghafal  Al  Qur'an,  jadikanlah  dia  didepan  sahabat-sahabatnya). 
Menurut  Ibnu  Ishaq,  diantara  mereka  yang  dikubur  bersama-sama 
adalah  Abdullah  bin  Jahsy,  dan  paman  Nabi,  Hamzah  bin  Abdul 
Muththalib.  Dari  jalur  lain  disebutkan  bahwa  Nabi  SAW 
memerintahkan  untuk  menguburkan  Amr  bin  Al  Jamuh  dan  Abdullah 
bin  Amr  (bapak  daripada  Jabir). 


(Tidak  menshalati  mereka).  Hal  ini  telah 


disebutkan  pada  pembahasan  tentang  jenazah.  Sebagian  ulama 
madzhab  Hanafi  mengatakan  bahwa  dalam  sebagaian  riwayat 
disebutkan  dengan  redaksi  penafian  (negatif)  yaitu  beliau  tidak 
menshalati  mereka,  sedangkan  pada  sebagian  riwayat  disebutkan 
dengan  redaksi  positif,  yaitu  menetapkan  bahwa  beliau  menshalati 
mereka.  Perkataan  mereka  dijawab,  bahwa  penetapan  hanya 
diutamakan  atau  dahulukan  atas  penafian  yang  tidak  terbatas.  Adapun 
penafian  yang  terbatas,  jika  perawinya  akurat  maka  harus  lebih 
didahulukan/dikuatkan  atas  penetapan  yang  dinukil  periwayat  yang 
lemah,  sama  seperti  hadits  tentang  penetapan  shalat  atas  jenazah  para 
syuhada.  Kalaupun  hal  itu  diterima,  maka  hadits-hadits  yang 
menetapkan  shalat  atas  syuhada  Uhud,  semuanya  berkaitan  dengan 
kisah  Hamzah.  Sangat  mungkin  hal  itu  khusus  bagi  Hamzah  karena 
keutamaannya.  Tetapi  jawaban  ini  disanggah  bahwa  kekhususan  tidak 
dapat  ditetapkan  berdasarkan  kemungkinan.  Sanggahan  ini  mungkin 
juga  dijawab  bahwa  hal  itu  didasarkan  pada  penetapan  dalil. 
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Para  ulama  berkata  pula,  “Ada  kemimgkinan  untuk  digabungkan 
bahwa  beliau  SAW  tidak  menshalati  mereka  pada  hari  itu  seperti  yang 
dikatakan  Jabir,  kemudian  beliau  menshalati  mereka  pada  hari  kedua 
seperti  yang  dikatakan  selainnya.” 

Ketiga,  hadits  Jabir  tentang  kematian  bapaknya.  Imam  Bukhari 
menukil  hadits  ini  dari  Abu  Al  Walid,  dari  Syu’bah,  dari  Ibnu  Al 
Munkadir.  Hadits  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Al 
Ismaili;  Abu  Khalifah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Walid 
menceritakan  kepada  kami,  dan  seterusnya  melalui  sanad-ny2i. 

JJ  CLJ  (Ketika  bapakku  terbunuh).  Pada  pembahasan  tentang 
jenazah  diberi  tambahan,  {Pada perang  Uhud). 

LJj  — S  jJLij  (Dan  Nabi  SAW  tidak  melarang). 

Dalam  riwayat  Al  Isma’ili  disebutkan,  ^  M  {Dan  beliau  tidak 
melarangku). 

A— ...C;  Sl  (Jangan  tangisi  dia).  Demikian  yang  disebutkan  di 
tempat  ini.  Secara  zhahir  beliau  SAW  melarang  Jabir,  tetapi 
sebenarnya  tidak  demikian.  Bahkan  larangan  ini  ditujukan  kepada 
Fathimah  binti  Amr  (bibi  daripada  Jabir).  Imam  Muslim  menukilnya 
dari  jalur  Ghundar,  dari  Syu’bah,  ci«rj  -  of 

Sl  «dip  jUi  jjaP  cu<  {Bapakku 

terbunuh  — lalu  disebutkan  hadits  hingga  berkata —  maka  Fathimah 
binti  Amr  (bibiku)  menangisinya.  Nabi  SAW  bersabda,  ''Jangan 
engkau  menangisinya’)  Imam  Bukhari  telah  menukilnya  pada 
pembahasan  tentang  jenazah  sama  seperti  di  atas.  Dinukil  juga  dari 
Ibnu  Uyainah,  dari  Ibnu  Al  Munkadir  seperti  itu. 

Keempat,  hadits  Abu  Musa  tentang  mimpi  Nabi  SAW. 

A_lip  litti 

Demikian  yang  terdapat  dalam  catatan-catatan  sumber,  yakni 
menggunakan  kata  tj'J  {aku  kira).  Orang  yang  mengucapkannya 
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adalah  Imam  Bukhari.  Seakan-akan  dia  ragu,  apakah  dia  mendengar 
dari  gurunya  penisbatan  langsung  kepada  Rasulullah  SAW,  atau  tidak. 
Dia  menyebut  kalimat  ini  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda 
kenabian,  tafsir  mimpi,  dan  selainnya.  Namun  Imam  Muslim  dan  Abu 
Ya’ la  dari  Abu  Kuraib  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini) 
menukilnya  tanpa  ada  keraguan. 

c — ifj  (Aku  melihat).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan, 
c4j'  {Aku  diperlihatkan). 

(Aku  menggoncang  pedang).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  {Pedangku).  Sementara  diawal 

pembahasan  perang  ini  disebutkan  bahwa  ia  adalah  pedang  Dzulfaqar. 

fljli — — i  (Patah  ujungnya).  Dalam  rwiayat  Ibnu  Ishaq 
disebutkan,  CJi  oU>  ^  {Aku  melihat  tumpul  [pecah]  pada 
mata  pedangku).  Abu  Al  Aswad  menukil  dalam  kitab  Al  Maghazi, 
dari  Urwah,  J — is'  j— « j*— J-J  jUiJ'  li  {^ku  melihat 

pedangku  Dzulf;iqar  patah/tumpul  mulai  mata  [ujung]  nya).  Demikian 
juga  dalam  riwayat  Ibnu  Sa'ad.  Al  Baihaqi  menukilnya  Juga  di  kitab 
Ad-Dala  'U,  dari  hadits  Anas.  Hadits  ini  telah  disebutkan  dengan  sanad 
yang  maushul. 

Dalam  riwayat  Urwah  disebutkan,  U  OlT 

{Seakan  kejadian  yang  beliau  lihat  pada  pedangnya  adalah  apa 
yang  menimpa  wajah  beliau  yang  mulia).  Sementara  dalam  riwayat 
Ibnu  Hisyam  disebutkan,  :  JlJ  4^  Jlp  ilf  jJuJi  Jii 

J— ^  J — j—*  J — t'j  j-4*  {Sebagian  ahli  ilmu 

menceritakan  kepadaku,  beliau  bersabda,  ''‘Adapun  sumbing  pada 
pedang,  [maknanya]  adalah  seorang  laki-laki  dari  ahli  baitku 
terbunuh). 
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'>:  c4'  jj  melihat  sapi  dalam  mimpi  itu).  Dalam  riwayat 

Abu  Al  Aswad,  dari  Urwah  disebutkan,  3  {Sapi  disembelih). 
Demikian  juga  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  dikutip  Abu  Ya’la. 

«jJi'j  (Dan  Allah  kebaikan).  Ini  termasuk  bagian  mimpi 
sebagimana  ditegaskan  Iyadh  dan  selainnya.  Didalamnya  terdapat  kata 
yang  tidak  disebutkan  secara  redaksional,  dimana  seharusnya  adalah, 
“Dan  Allah  melakukan  kebaikan.” 

As-Suhaili  berkata,  “Maknanya,  aku  melihat  sapi  disembelih, 
dan  kebaikan  ada  pada  sisi  Allah.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam 
riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  c — Jij  c — 11  j 

{Sesungguhnya  aku  melihat  demi  Allah  kebaikan,  aku  melihat  sapi). 
Versi  ini  nampaknya  lebih  jelas.  As-Suhaili  juga  berkata,  “Adapun 
sapi  ditakwilkan  dengan  kaum  laki-laki  yang  bersenjata  dan  saling 
menanduk.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  ini  perlu  ditinjau 
kembali.  Raja  Mesir  bermimpi  melihat  sapi  dan  ditakwil  oleh  Yusuf 
AS  sebagai  tahun-tahun  (peceklik).  Lalu  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  dan 
mursal  Urwah  disebutkan,  diJi 

'JfJi — UJ'  {Aku  menakwilkan  sapi  yang  aku  lihat  adalah 

sapi  yang  akan  ada  pada  kita.  ”  Beliau  berkata,  “Maka  ia  adalah 
kaum  msulimin  yang  terbunuh). 

Adapun  lafazh  'bagran’  pada  hadits  ini  maknanya  adalah 
membelah  perut.  Ini  termasuk  salah  satu  bentuk  ungkapan,  yakni 
menggali  makna  yang  sesuai  dari  suatu  kata.  Mungkin  juga  dikatakan 
lafazh  tersebut  merupakan  kesalahan  dalam  penulisan  naskah.  Karena 
sesungguhnya  kata  'bagar’  (sapi)  sama  seperti  kata  'nafar'  (orang) 
dari  segi  penulisan.  Dalam  riwayat  Ahmad,  An-Nasa’i,  dan  Ibnu 
Sa’ad,  dari  hadits  Jabir,  disebutkan  dengan  sanad  yang  shahih, 
sehubungan  dengan  hadits  ini,  Ot  iJjU  -<l»  JtSj—  \'yi)  cJ'/j 
J — ii  {Aku  melihat  sapi  disembelih  -lalu  disebutkan-  maka 

aku  menakwilkannya  bahwa  baju  besi  adalah  Madinah,  dan  sapi 
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adalah  orang).  Hal  ini  mendukung  kemungkinan  yang  disebutkan  di 
atas. 

Selanjutnya  akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  takwil 
mimpi. 

Kelima,  hadits  Khabbab  yang  telah  disebutkan  dengan  sanad 
dan  matan  yang  sama  disertai  penjelasannya. 


28.  Uhud  adalah  Gunung  yang  Menyukai  Kami  dan  Kami 
Menyukainya 

jij  ^  y  I  ^  ^  ijts 

Hal  ini  dikatakan  Abbas  bin  Sahal  dari  Abu  Humaid,  dari  Nabi 
SAW. 

amI  J  L-Jl  cufcw  dS\i5  ^  c/ 

''t.*  Jli  <4^ 

4083.  Dari  Qurrah  bin  Khalid,  dari  Qatadah,  aku  mendengar 
Anas  RA,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Ini  adalah  gunung 
yang  menyukai  kami  dan  kami  men)ntkainya ” 

aUI  aMI  01  a;^ 

(^Ij  ^J>-  01  j*-fUl  .A-:>«Jj  Uo-*j  iJli  :JU3  JL>-f  aJ 

t*  C-A  J>- 

4084.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  “Sesungguhnya  Rasulullah 
SAW  saat  Uhud  tampak  olehnya,  maka  beliau  bersabda,  ‘Ini  adalah 
gunung  yang  menyukai  kami  dan  kami  menyukainya.  Ya  Allah, 
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sesungguhnya  Ibrahim  mengharamkan  (memuliakan)  Makkah,  dan 
sesungguhnya  aku  mengharamkan  (memuliakan)  apa  yang  ada 
diantara  dua  tempat  berbatu  hitam  yang  ada  padanya  ” 


Jsy  :  JUi  ^Jl  tc4^i  ^  (_si^ 

c — Jtii-i  cD^l  ij\  (^b  '^"b 

Di  Lsi^f  Cl  Ajilj  ^b  J  cy^j=^ 

.14^  1  jl-ilJ  DI  i_3l^l 

4085.  Dari  Abu  Al  Khair,  dari  Abu  Uqbah,  “Sesungguhnya  Nabi 
SAW  keluar  pada  suatu  hari  dan  menshalati  mereka  yang  gugur  pada 
perang  Uhud  sebagaimana  beliau  shalat  mayit.  Kemudian  beliau  SAW 
pergi  ke  mimbar  dan  bersabda,  ‘Sesungguhnya  aku  pendahulu  untuk 
kalian,  dan  aku  menjadi  saksi  atas  kalian,  sungguh  aku  melihat 
kepada  haudh  (telaga)ku  saat  ini.  Sungguh  aku  diberi  kunci-kunci 
perbendaharaan  bumi  — atau  kunci-kunci  bumi —  dan  sesungguhnya 
demi  Allah,  aku  tidak  takut  atas  kalian  untuk  menjadi  syirik 
sesudahku,  akan  tetapi  aku  takut  kalian  berlomba-lomba  dalam 
masalah  keduniaan  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Uhud  gunung  yang  menyukai  kita  dan  kita  menyukainya). 
As-Suhaili  berkata,  “Dinamakan  Uhud  (satu)  karena  letaknya  yang 
menyendiri  dan  terpisah  dari  gunung-gunung  lain  yang  ada  di 
sekitarnya.  Atau  karena  kemenangan  tauhid  yang  terjadi  pada  mereka 
yang  ada  disisinya. 

yP  J}  jp  ^  (Abbas  bin 

Sahal  berkata,  dari  Abu  Humaid,  dari  Nabi  SAW).  Ini  adalah 
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penggalan  hadits  yang  dikutip  dengan  sanad  maushul  oleh  Al  Bazzar 
dalam  pembahasan  tentang  zakat.  Penjelasannya  telah  disebutkan  di 
tempat  itu,  kecuali  apa  yang  berkaitan  dengan  Uhud.  Menurut  Al 
Mughlathai,  hnam  Bukhari  menukil  hadits  ini  dengan  sanad  yang 
maushul  pada  pembahasan  tentang  haji.  Dia  hanya  mengutip 
substansinya,  bukan  tambahan  ini. 

Hadits  pertama  pada  bab  ini  dinukil  hnam  Bukhari  dari  Nashr 
bin  Ali,  dari  bapaknya,  dari  Qurrah  bin  Khalid,  dari  Qatadah,  dari 
Anas.  Bapaknya  Ali  adalah  Ali  bin  Nash  Al  Jahdhami. 

i— (Ini  adalah  gunung  yang  menyukai  kami  dan 
kami  menyukainya).  Pada  riwayat  berikutnya  diketahui  bahwa  Nabi 
SAW  mengucapkan  kalimat  tersebut  saat  melihat  gunung  Uhud, 
ketika  kembali  dari  menunaikan  haji.  Dalam  riwayat  Abu  Hiunaid 
disebutkan,  bahwa  beliau  mengucapkan  itu  kepada  mereka  ketika 
kembali  dari  Tabuk  dan  melihat  Madinah  di  atas  tempat  tinggi  dari 
kejauhan.  Saat  itu  beliau  bersabda,  "Ini  adalah  Thabah.”  Ketika 
melihat  Uhud  beliau  bersabda,  "Ini  adalah  gunung  yang  menyukai 
kami  dan  kami  menyukainya."  Seakan-akan  beliau  mengucapkan 
sabdanya  itu  beberapa  kali  dalam  kesempatan  yang  berbeda. 

Para  ulama  memiliki  sejumlah  pendapat  tentang  makna  sabda 
Nabi  SAW  tersebut,  diantaranya: 

Pertama,  ada  kalimat  yang  tidak  disebutkan  secara  redaksional, 
dimana  seharusnya  adalah  “penghuni  Uhud”,  yakni  kaum  Anshar, 
karena  mereka  adalah  tetangga  Uhud. 

Kedua,  beliau  mengucapkan  hal  itu  sebagai  ungkapan 
kegembiraan,  dimana  beliau  datang  dari  safar  yang  cukup  jauh,  dan 
kini  telah  dekat  dengan  keluarga  serta  tempat  tinggal  mereka.  Ini 
adalah  perbuatan  orang  yang  menyukai  apa  yang  ada  disekitar  mereka 
yang  disukai. 

Ketiga,  kesukaan  keduanya  dipahami  sesuai  dengan  makna  yang 
sebenarnya.  Karena  Uhud  termasuk  gunung  surga  seperti  yang 
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tercantum  dalam  hadits  Abu  Abs  bin  Jabr,  dari  Nabi  SAW,  J — ?■' 

3  jLJsr  j'»  jAj  {Gunung  Uhud  menyukai  kami  dan  kami 

menyukainya,  dan  ia  termasuk  gunung  surga).  Hadits  ini  diriwayatkan 
Imam  Ahmad.  Tidak  ada  halangan  bila  suatu  negeri  memiliki  rasa 
suka  sebagaimana  halnya  mereka  juga  bertasbih.  Bahkan  Nahi  SAW 
pernah  berbicara  kepadanya  sebagaimana  layaknya  makhluk  berakal. 
Beliau  SAW  bersabda  ketika  ia  bergoncang,  a— a-'  {Tenanglah 

wahai  Uhud). 

As-Suhaili  berkata,  “Beliau  SAW  menyukai  harapan  yang  bagus 
dan  nama  yang  bagus.  Sementara  tidak  ada  nama  yang  lebih  bagus 
dibanding  nama  yang  terambil  dari  kata  Uhudiyah  (keesaan).”  Dia 
melanjutkan,  “Meski  kata  itu  berasal  dari  kata  'uhudiyah’,  namun 
harakat  huruf-hurufnya  adalah  rafa’^  (dhammah).  Ini  menunjukkan 
tinggi  dan  mulianya  agama  yang  esa.  Maka  kesukaan  dan  kecintaan 
Nabi  SAW  terkait  dengannya  secara  lafazh  dan  makna.  Oleh  karena 
itu,  Uhud  diberi  kekhususan  di  antara  gunung-gimung  dengan  hal 
tersebut.” 

Pembahasan  tentang  kalimat,  "Menyukai  kami  dan  kami 
menyukainya",  telah  dijelaskan  pada  “Bab  Orang  yang  Membawa 
Anak  Kecil  dalam  Peperangan  imtuk  Memberi  Pelayanan”,  pada 
pembahasan  tentang  jihad.  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  Uqbah  bin  Amir  tentang  shalat  beliau  atas  mereka  yang  gugur 
pada  perang  Uhud.  Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  awal  bab. 


29.  Perang  Ar-Raji’,  Ri’l,  Dzakwan,  dan  Peristiwa  Sumur 
Ma’unah,  serta  Kisah  Adhl,  Al  Qarah,  Ashim  bin  Tsabit, 
Khubaib  dan  Kawan-kawannya. 


Jbu  Ljjl  ijj  Jli 


‘  Kata  ‘rafa’  secara  bahasa  artinya  tinggi. 
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Ibnu  Ishaq  berkata,  “Ashim  bin  Umar  menceritakan  kepada 
kami  bahwa  ia  teijadi  sesudah  perang  Uhud.” 


4^  ^1  :Jii  ilp  'o'J'Jk  ^ 

^  jLe-  ^ 

J' — ^  0^  aSOj  dli^  01^  lil 

LS^  Ijviiili  ^Ij  4jL»  ^  tOL:»J  yj 

J  ■^'  <Lj^1  ^  iSy  ^  S^J^y 

'j — J*— tfli-  d*  \y^  Jk 

0}  frUrj  Cwkiwti 

iy'^  oi  ^  J yt  UI  U»l  jLii  .^Wj  (J^ 

J — llvslp  l_^  .ilL'  i!p 

UpI  llL  J^l  'jiA  Ji-Jj  oJjJ  14?^ 

j*-f- — ^  j' — ’j'  '4^  (*-^  l_^;54i^l  uJs  Jl^I 

tj*^l  Jjl  lj^  ‘Ua-^i^*  (^^1  ^^li)l  J>-4'  J'^  i'-fi  ‘^j^y 

ioj — lifli  tJ-Jiij  (, — Li  ^4^44  ^J^  o^^Ipj  9JjS^ 

•«U’ jL?xJl  yj  L*jb _^U  (_5!^  jj  1  jil]ajlj 

^  ‘J*^ - i  fji  ^jl^l  JS  ^  4-^  OlTj 

ol — J  Jp. — *j  J — «  ^y  aIiS  bl  cljwl  |»-AJLp 

;cJU  cAJjlpli  cl^J  t^jl^l 

(^J  (^up y  ol J  llij  ^^JLp  AtC^'y  oIjI  ^ys>- 
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t\ _ Cj  l)|  L*  Dt  iJl-43  aJj 

^ _ A  olj  ^  1  Ssi  l j^\  c-jIj  c»  :J jH  cJl^j 

*^l  C)\S'  L» J  t JuJ.^1  ^  (Jj 4jlj  (0 jmj  L»j  («jJaJ 

j—PJ  ; Ji — ai  0^  ^  caMI  ‘Wjj  (3jj 

O ^  'jy  01  :  Jlii  j*-6^i  ^ (*-^  -Cj^^ j 

:  Jli  ^  Jii3l  OIp  ^  J_j(  01^  toS ji 
:Jli  jw  bJLP 


AiJ  015"  jJ.  <^l  |_5lp 


*  J^' 


Cij  0|j  oli  ^  dJii^j 


I jjjJ  (_j)l  aJUaJ  kJl-JjLaJi  ^  A-if-  aJI  ^li  ^ 

i  jj — j  — J  i^LjaP  ^  0l5"j  4Ajji^  eXLJ>r 

A  i.«A  IjjAaj  AijaJl  aJLp  aJiSI  w1~».«S 

•^‘l^  L5^ 


4086.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Amr  bin  Abi  Sufyan  Ats-Tsaqafi,  dari 
Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  mengirim  satu  ekspedisi 
sebagai  mata-mata  (intel).  Beliau  menunjuk  Ashim  bin  Tsabit  — yakni 
kakek  Ashim  bin  Umar  bin  Khaththab —  sebagai  pemimpin  mereka, 
lalu  mereka  pun  berangkat.  Hingga  ketika  mereka  berada  di  antara 
Usfan  dan  Makkah,  mereka  diceritakan  kepada  suatu  komunitas 
Hudzail  yang  disebut  Bani  Lahyan.  Kaum  ini  mengikuti  mereka  dalam 
jumlah  sekitar  100  orang  pemanah  seraya  menelusuri  jejak-jejak 
mereka  (para  sahabat).  Hingga  mereka  datang  ke  suatu  tempat  yang 
disinggahi  para  sahabat  tersebut.  Mereka  pun  mendapatkan  biji  kurma 
yang  dibawa  para  sahabat  sebagai  bekal  dari  Madinah.  Mereka 
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berkata,  ‘Ini  adalah  kurma  Yatsrib’.  Mereka  terus  mengikuti  jejak- 
jejak  tersebut  sampai  dapat  menyusul  mereka.  Ketika  Ashim  dan  para 
sahabatnya  menyadari  kedatangan  kelompok  itu,  mereka  berlindung 
ke  bukit  kecil.  Lalu  kaum  itu  datang  dan  mengepung  mereka  seraya 
berkata,  ‘Bagi  kamu  perdamaian  dan  peijanjian,  jika  kalian  turun 
kepada  kami,  maka  kami  tidak  akan  membunuh  seorang  pun  diantara 
kalian’.  Ashim  bin  Tsabit  berkata,  ‘Adapun  aku  tidak  akan  menyerah 
dan  menerima  perlindimgan  orang  kafir.  Ya  Allah,  kabarkan  keadaan 
kami  kepada  Nabi-Mu’.  Mereka  pun  memerangi  para  sahabat  Nabi 
dengan  panah  hingga  berhasil  membunuh  Ashim  di  antara  tujuh  orang 
yang  terbunuh.  Maka  tersisa  Khubaib,  Zaid,  dan  seorang  laki-laki  lain. 
Ketiganya  menerima  perdamaian  dan  peijanjian.  Ketika  mereka 
memberikan  perdamaian  dan  peijanjian,  maka  ketiga  sahabat  itu  turun 
kepada  mereka.  Namun,  setelah  mereka  menguasai  ketiganya,  mereka 
pun  melepaskan  tali  busur  ketiga  sahabat  itu,  lalu  menggunakannya 
mengikat  mereka  bertiga.  Laki-laki  ketiga  berkata,  ‘Ini  adalah  awal 
pengkhianatan’.  Dia  pun  menolak  menyertai  mereka.  Kaum  tersebut 
menarik  dan  berusaha  agar  dia  menyertai  mereka.  Namun,  laki-laki 
tersebut  tetap  tidak  mau.  Akhirnya  mereka  membunuhnya.  Kaum  itu 
berangkat  membawa  Khubaib  dan  Zaid  hingga  menjual  keduanya  di 
Makkah.  Khubaib  dibeli  bani  Al  Harits  bin  Amir  bin  Naufal  — dan 
Khubaib  adalah  pembunuh  Al  Harits  bin  Amir  pada  perang  Badar — 
dan  dia  tinggal  bersama  mereka  sebagai  tawanan.  Sampai  ketika 
mereka  sepakat  membunuhnya,  Khubaib  meminjam  pisau  cukur  dari 
salah  seorang  anak  perempuan  Al  Harits,  imtuk  digunakan  mencukur 
bulu  kemaluannya.  Anak  perempuan  itu  meminjamkannya.  Dia 
berkata,  ‘Aku  lalai  memperhatikan  anak  kecilku,  anak  kecil  itu 
merangkak  hingga  sampai  ke  tempat  Khubaib,  beliau  mendudukkan 
anak  itu  di  pahanya.  Ketika  aku  melihatnya,  aku  sangat  panik 
sehingga  diketahui  oleh  Khubaib’.  Khubaib  berkata,  ‘Apakah  engkau 
takut  bahwa  aku  membunuhnya?  Sungguh  aku  tidak  akan  melakukan 
hal  itu  insya  Allah’.  Perempuan  itu  biasa  berkata,  ‘Demi  Allah,  aku 
tidak  pernah  melihat  tawanan  yang  lebih  baik  daripada  Khubaib. 
Sungguh  aku  menemukannya  suatu  hari  makan  setangkai  kurma 
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ditangannya,  padahal  saat  itu  di  Makkah  tidak  ada  buah-buahan,  dan 
dia  dibelenggu  dengan  rantai  besi.  Sungguh  itu  adalah  rezeki  yang 
diberikan  Allah  kepada  Khubaib’.  Lalu  mereka  membawanya  keluar 
dari  wilayah  haram  untuk  membunuhnya.  Khubaib  berkata,  ‘Biarkan 
aku  shalat  dua  rakaat’.  Setelah  itu  dia  datang  kepada  mereka  dan 
berkata,  ‘Demi  Allah,  kalau  bukan  karena  kalian  mengira  aku  panik 
menghadapi  kematian,  tentu  aku  akan  menambahnya’.  Maka  yang 
mencontohkan  shalat  dua  rakat  saat  akan  dibunuh  adalah  dia 
(Khubaib).  Kemudian  dia  berkata,  ‘Ya  Allah,  habiskan  mereka 
semua’.  Lalu  dia  melantunkan  bait  sya’ir: 

Aku  tidak  peduli  saat  dibunuh  sebagai  muslim, 
di  tempat  manapun  pembunuhanku  terjadi. 

Demikian  itu  pada  dzat  Allah  yang  jika  menghendaki, 
memberkahi  pada  anggota  tubuh  yang  tercabik-cabik. 

Selanjutnya,  Abu  Sirwa’ah  Uqbah  bin  Al  Harits  berdiri 
mendekatinya,  lalu  membunuhnya.  Beberapa  orang  Quraisy  mengirim 
utusan  kepada  Ashim  bin  Tsabit  agar  membawakan  anggota  badannya 
kepada  mereka  untuk  dikenali.  Ashim  telah  membunuh  salah  seorang 
pembesar  mereka  pada  perang  Badar.  Namun,  Allah  mengirim  kepada 
Ashim  seperti  awan  tebal  yang  terdiri  daripada  sekawanan  tawon  yang 
melindimginya  dari  utusan  mereka.  Sehingga  mereka  tidak  mampu 
memotong  sedikitpun  tubuh  Ashim.” 


4087.  Dari  Amr,  dia  mendengar  Jabir  berkata,  “Orang  yang 
membimuh  Khubaib  adalah  Abu  Sirwa’ah.” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  perang  Ar-Raji).  Kata  ‘bab’  tidak  tercantum  dalam 
riwayat  Abu  Dzar.  Asal  kata  ar-raji’  adalah  nama  untuk  kotoran. 
Namun,  yang  dimaksud  disini  adalah  nama  tempat  di  negeri  Hudzail. 
Didekatnya  teijadi  satu  peristiwa  bersejarah  sehingga  dan  diberi  nama 
dengan  nama  tempat  itu. 

(Ri’l  dan  Dzakwan).  Yakni  perang  Ri’l  dan  Dzakwan.  Adapun 
Ri’l  adalah  marga  bani  Sulaim.  Mereka  dinisbatkan  kepada  Ri’l  bin 
Auf  bin  Malik  bin  hnri'  Al  Qais  bin  Lahi’ah  bin  Sulaim.  Sedangkan 
Dzakwan  adalah  marga  suku  Sulaim.  Mereka  dinisbatkan  kepada 
Dzakwan  bin  Tsa’labah  bin  Bahtsah  bin  Sulaim.  Maka  perang  ini 
dinisbatkan  kepada  keduanya. 

(Dan  sumur  Ma  ’unah).  Tempat  yang  terletak  di  negeri  Hudzail, 
antara  Makkah  dan  Usfan.  Peristiwa  ini  dikenal  dengan  ekspedisi  para 
penghafal  Al  Qur'an.  Kejadiannya  berlangsung  dengan  bani  Ri’l  dan 
Dzakwan  yang  disebutkan  di  atas.  Masalah  ini  akan  dijelaskan  lebih 
lanjut  pada  hadits  Anas. 

(Cerita  Adhl  dan  Al  Qarah).  Adhl  adalah  marga  suku  Al  Haul 
bin  Khuzaimah  bin  Mudrikah  bin  Ilyas  bin  Mudhar.  Mereka 
dinisbatkan  kepada  Adhl  bin  Ad-Daisy  bin  Muhkam.  Adapun  Al 
Qarah  adalah  marga  Al  Haul  juga  namun  dinisbatkan  kepada  Ad- 
Daisi. 

Ibnu  Duraid  berkata,  “Al  Qarah  adalah  bukit  kecil  hitam  dan 
berbatu.  Seakan-akan  mereka  menetap  di  sekitar  bukit  seperti  itu 
sehingga  dinamai  dengannya.  Mereka  dijadikan  perumpamaan  dalam 
ketepatan  memanah.  Seorang  penyair  berkata,  ‘Sungguh  Al  Qarah 
telah  membalas  impas  orang  yang  memanahnya’.’’ 

Kisah  Adhl  dan  Al  Qarah  teijadi  pada  perang  Ar-Raji’  bukan 
berkenaan  dengan  ekspedisi  sumur  Ma’unah.  Ibnu  Ishaq  telah 
memisahkan  antara  keduanya.  Dia  menyebutkan  perang  Ar-Raji’  pada 
akhir  tahim  ke-3  H.  Sedangkan  peristiwa  sumur  Ma’unah  pada  awal 
tahun  ke-4  H. 
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Imam  Bukhari  tidak  menyinggung  dengan  tegas  kisah  Adhl  Dan 
Al  Qarah.  Bahkan  kisah  ini  disebutkan  Ibnu  Ishaq.  Setelah 
menyelesaikan  kisah  perang  Uhud,  dia  berkata;  Penyebutan  peristiwa 
Ar-Raji’.  Ashim  bin  Umar  bin  Qatadah  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata,  L. i  :i jJiii  Jiap  SaAj  aIIp 

^  \ jij  tiiu  vlJuU  lIJ  0| 

— 1^5  {Datang  kepada  Rasulullah  SAW  sesudah  perang  Uhud, 
sekelompok  Adhl  dan  Al  Qarah,  mereka  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  Islam  ada  pada  kami,  utuslah  bersama  kami 
sekelompok  sahabatmu  untuk  memberi  pemahaman  kepada  kami, 
maka  beliau  SAW  mengutus  6  orang  di  antara  sahabatnya  bersama 
mereka’.).  Lalu  disebutkan  kisah  selengkapnya.  Dari  riwayat  ini 
diketahui  maksud  perkataan  Imam  Bukhari;  “Ibnu  Ishaq  berkata, 
Ashim  bin  Umar  berkata  kepada  kami,  ia  teijadi  sesudah  perang 
Uhud”,  bahwa  yang  dimaksud  adalah  perang  Uhud  bukan  peristiwa 
sumur  Ma’unah.  Saya  akan  menyebutkan  faidah-faidah  tambahan  dari 
keterangan  Ibnu  Ishaq  saat  menjelaskan  hadits  Abu  Hurairah  di  bab 
ini. 

c- — (U  J— J  ji— (Ashim  bin  Tsabit).  Yakni  Ibnu  Abi  Aqlah  Al 
Anshari. 

— ’-A'j  (Dan  sahabat-sahabatnya).  Maksudnya,  sepuluh  orang 
sahabat,  seperti  tercantum  dalam  hadits  Abu  Hurairah  RA. 


Catatan 

Redaksi  judul  bab  ini  memberi  asumsi  bahwa  perang  Ar-Raji’ 
dan  sumur  Ma’unah  adalah  satu,  padahal  tidak  demikian,  seperti  yang 
telah  saya  jelaskan.  Perang  Ar-Raji’  adalah  ekspedisi  Ashim  yang 
terdiri  dari  10  personil,  yang  berlangsung  dengan  Adhl  dan  Al  Qarah. 
Sementara  peristiwa  sumur  Ma’unah  adalah  ekspedisi  70  penghafal  Al 
Qur'an,  yang  berlangsung  dengan  suku  Ri’l  dan  Dzakwan.  Seakan- 
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akan  Imam  Bukhari  menggabimgkannya,  karena  masanya  sangat 
berdekatan.  Perkara  yang  menunjukkan  kedekatan  dua  peristiwa  itu 
adalah  keterangan  dalam  hadits  Anas,  dimana  Nabi  SAW  memohon 
kecelakaan  untuk  bani  Lihyan  dan  bani  Ushayyah  serta  selain  mereka, 
dalam  satu  untaian  doanya. 

Al  Waqidi  menyebutkan  bahwa  berita  sumur  Ma’unah  dan 
berita  para  pelaku  peristiwa  Ar-Raji’  datang  kepada  Nabi  SAW  pada 
malam  yang  sama.  Menurut  As-Suhaili  bahwa  riwayat  Imam  Bukhari 
yang  menyatakan  Ashim  sebagai  pemimpin  mereka  adalah  lebih  kuat. 
Sebagian  lagi  mengompromikan  bahwa  pemimpin  ekspedisi  adalah 
Martsad  dan  pemimpin  kelompok  yang  sepuluh  adalah  Ashim. 
Pendapat  ini  berdasarkan  perbedaan  peristiwa.  Sementara  Imam 
Bukhari  tidak  bermaksud  menyatakan  keduanya  sebagai  satu  kisah. 

(Dari  Amr  bin  Abi  Sufyan  Ats-Tsaqafi).  Demikian  dikatakan 
Ma’mar  dan  disetujui  Syu’aib  serta  yang  lainnya.  Pada  pembahasan 
tentang  jihad  telah  disebutkan  lebih  lengkap.  Sementara  Ibrahim  bin 
Sa’ad  mengatakan  dari  Az-Zuhri  dari  Umar.  Demikian  juga 
diriwayatkan  Ibnu  Sa’ad  dari  Ma’an  bin  Isa  darinya.  Serupa 
dengannya  dikatakan  Ath-Thayalisi  dari  Ibrahim.  Lalu  seperti  itu  pula 
ditegaskan  Adz-Dzuhali  dalam  kitab  Az-Zuhriyat. 

Pada  kisah  perang  Badar  disebutkan  dari  Musa  bin  Ismail,  dari 
Ibrahim  bin  Sa’ad  dengan  kata  ‘Amr’.  Namun  Abu  Daud  mengutip 
dari  Musa  dengan  kata  ‘Umar’.  Begitu  pula  dikatakan  putra  saudara 
Az-Zuhri  dan  Yunus  dari  riwayat  Al-Laits,  darinya  dari  Az-Zuhri,  dari 
Umar. 

Imam  Bukhari  berkata  dalam  kitabnya  At-Tarikh,  “Riwayat 
yang  menggunakan  kata  ‘Amr’  lebih  shahih’.’’  Saya  telah 
menyebutkan  masalah  ini  pada  pembahasan  perang  Badar. 

CJu  (Nabi  SAW  mengirim  ekspedisi). 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  menggunakan  lafazh,  yakni 

dengan  tambahan  huruf  ba  ’  pada  awal  kata.  Sementara  dalam  riwayat 
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Ibrahim  bin  Sa’ad  yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan  perang 
Badar  disebutkan,  i-J  Cp  5^  CJu  {Beliau  mengirim  sepuluh 

mata-mata  untuk  mendapatkan  informasi).  Abu  Al  Aswad 
meriwayatkan  dari  Urwah,  ^  (4^  {Beliau 

mengirim  mereka  sebagai  mata-mata  ke  Makkah  untuk  mendapatkan 
informasi  tentang  kaum  Quraisy). 

Al  Waqidi  menyebutkan  bahwa  motif  bani  Lihyan  menghadang 
mereka  adalah  pembunuhan  Sufyan  bin  Nabih  Al  Hudzali.  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan  bahwa  Sufyan  telah  dibunuh  Abdullah  bin  Unais. 
Kisahnya  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Daud  dengan  sanad  yang 
hasan. 

Ibnu  Ishaq  menyebutkan  juga  bahwa  jumlah  mereka  ada  6 
orang.  Lalu  dia  menyebutkan  nama-nama,  yaitu  Ashim  bin  Tsabit, 
Martsad  bin  Abi  Martsad,  Khubaib  bin  Adi,  Zaid  bin  Ad-Datsinah, 
Abdullah  bin  Thariq,  dan  Khalid  bin  Al  Bukair.  Namun,  menurut  Ibnu 
Sa’ad  jumlah  mereka  10  orang.  Dia  menyebutkan  6  nama  dan 
menambahkan;  Mu’tab  bin  Ubaid  (saudara  laki-laki  Abdulah  bin 
Thariq  dari  pihak  ibu).  Demikian  juga  Musa  bin  Uqbah  menyebutkan, 
hanya  saja  dia  mengatakan;  Mu’tab  bin  Auf.  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  barangkali  tiga  orang  lainnya  hanya  sebagai  pengikut  mereka 
sehingga  nama-nama  mereka  tidak  dinukil. 

colJ  'Ji  y'j  (Dan  menunjuk  Ashim  bin  Tsabit  sebagai 

pemimpin  mereka).  Demikian  yang  terdapat  dalam  kitab  Ash-Shahih. 
Sementara  dalam  kitab  As-Sirah  dikatakan  pemimpin  mereka  adalah 
Martsad  bin  Abi  Martsad.  Namun,  keterangan  dalam  kitab  Ash-Shahih 
lebih  kuat. 

i  ’<'‘j  Ola— Lp  OlT  )i!  (Hingga  ketika  mereka  berada  di 

antara  Usfan  dan  Makkah).  Pada  pembahasan  perang  Badar 
disebutkan,  “Hingga  ketika  mereka  berada  di  Hud’ ah.’’  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  disebutkan  “Huda’ah.”  Sementara  menurut  versi  Ibnu 
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Ishaq  adalah  “Al  Huddah,”  yakni  tempat  yang  terletak  7  mil  dari 
Usfan. 

iisr  yftj  (Dia  adalah  kakek  Ashim  bin  Umar).  Pada 
pembahasan  yang  lalu  telah  dikemukakan  bahwa  dia  adalah  pamannya 
(dari  pihak  ibu)  Ashim,  bukan  kakeknya.  Adapun  riwayat  terdahulu 
mungkin  dikembalikan  kepada  versi  yang  benar.  Caranya  adalah 
melafalkan  kata  'jaddu'  (kakek)  menjadi  "jiddu'  (sungguh-sungguh). 
Namun,  keterangan  di  tempat  ini  tak  mungkin  diberi  penafsiran  lain. 
Oleh  karena  itu,  sebagian  ulama  berpegang  dengan  makna  zhahimya 
seraya  mengatakan,  “Umar  menikahi  Jamilah  binti  Ashim  bin  Tsabit, 
lalu  melahirkan  anak  yang  diberi  nama  Ashim.” 

OLJkl  Jl5i  (Dinamakan  bani  Lihyan).  Lihyan  adalah  Ibnu 
Hudzail  sendiri.  Adapun  Hudzail  adalah  Ibnu  Mudrikah  bin  Ilyah  bin 
Mudhar.  Namun,  Al  Hamadani  (pakar  nasab)  mengingkari  jika  asal 
bani  Lihyan  adalah  sisa-sisa  Jurhum  yang  masuk  kepada  Hudzail  dan 
dinisbatkan  kepada  mereka. 

(Mereka  mengikuti  para  sahabat  dengan 
sekitar  100  orang  pemanah).  Dalam  riwayat  Syu’aib  pada 
pembahasan  tentang  jihad  disebutkan,  {Maka 

sekitar  200  laki-laki  keluar  menyusul  mereka).  Untuk  menggabungkan 
kedua  versi  ini  tidaklah  sulit.  Karena  mungkin  100  orang  lairmya 
bukan  termasuk  pemanah.  Namun,  aku  tidak  menemukan  keterangan 
tentang  nama  seorang  pun  diantara  mereka. 

(^>—1  W  'i  p  (Mereka 

menelusuri  jejak-jejak  para  sahabat.  Hingga  mereka  datang  ke  suatu 
tempat  yang  disinggahi  para  sahabat  tersebut  dan  mendapati  padanya 
biji  kurma).  Dalam  riwayat  Abu  Mi’syar  dalam  kitabnya  Al  Maghazi, 

J SjJi — -o  ' ciiiLi  i'pfi  'yd  ^ p 

oiy  JJdi  jA  l\'y\  t 

\‘PS  ai  iL»ji  'p  idi  :cJij 
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{Mereka  singgah  di  Ar-Raji’  saat  menjelang  fajar,  lalu 
makan  kurma  ajwah  namun  bijinya  jatuh  ke  tanah.  Adapun  mereka 
berjalan  di  malam  hari  dan  bersembunyi  di  siang  hari.  Seorang 
wanita  Hudzail  datang  menggembala  kambing.  Dia  melihat  biji 
tersebut  dan  merasa  heran  karena  ukurannya  yang  kecil.  Dia  berkata, 
‘Ini  adalah  kurma  Yastrib’.  Dia  berteriak  kepada  kaumnya,  ‘Kalian 
telah  mendatangi  [para  sahabat]  Mereka  datang  melakukan 
pencarian  dan  berhasil  menemukan  para  sahabat  dalam 
persembunyian  mereka  di  suatu  gunung. 

2* i  (Hingga  mereka  berhasil  menyusul/mendapatkan 

mereka).  Dalam  riwayat  Ibnu  Sa’ad  disebutkan,  *il!  f  jiJ'  ’^J.  ^ 

y». J  'te.  {Tidak  ada  yang  mengejutkan  mereka 

melainkan  sejumlah  laki-laki  menghunus  pedang  telah  mengepung 
mereka). 

J _ jji  1 (Mereka  berlindung  ke  bukit  kecil).  Fadfad  adalah 

anak  bukit.  Dalam  riwayat  Abu  Daud  disebutkan,  {ke  qirdad). 

Ibnu  Atsir  berkata,  “Maknanya  adalah  tempat  yang  agak  tinggi.” 
Sebagian  lagi  mengatakan  artinya  adalah  tanah  datar.  Namun 
pendapat  pertama  lebih  shahih. 

'K-frj  'i  (Mereka 

berkata,  “Bagi  kamu  perdamaian  dan  perjanjian,  jika  kalian  turun 
kepada  kami,  maka  kami  tidak  akan  membunuh  seorang  pun  diantara 
kalian  ”).  Dalam  riwayat  Ibnu  Sa'ad  disebutkan,  '•ilj  Vi  ^ 

^  Jif  Ol  ’jjJ  Ulj  {Mereka  berkata  kepada  para 

sahabat,  “Demi  Allah,  sungguh  kami  tidak  ingin  memerangi  kalian, 
hanya  saja  kami  ingin  mendapatkan  sesuatu  pada  kamu  dari 
penduduk  Makkah). 

yL-T  ^  JjJf  ^  Vit  lil  (Ashim  bin  Tsabit  berkata, 

“Adapun  aku  tidak  akan  turun  [menyerah]  dan  menerima 
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perlindungan  orang  kafir”).  Dalam  riwayat  mursal  Buraidah  bin 
Sufyan,  dari  Sa’id  bin  Manshur  disebutkan,  J3' 

6 ‘ijA  {Ashim  berkata,  'Hari  ini  aku  tidak  menerima  perjanjian  dari 
orang  musyrik.'). 

(Ya  Allah,  kabarkan  keadaan  kami  kepada 
Rasul-Mu”).  Dalam  riwayat  Ath-Thayalisi  dari  Ibrahim  bin  Sa’ad 
disebutkan,  f  jd  liUJLi 

{Allah  mengabulkan  untuk  Ashim.  Dia  mengabarkan  Rasul-Nya 
tentang  kabarnya.  Maka  beliau  mengabarkan  sahabat-sahabatnya 
pada  saat  mereka  ditimpa  musibah  tersebut).  Dalam  riwayat  Buraidah 
disebutkan,  {Ashim 

berkata,  ‘Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  menjaga  untuk-Mu  agama-Mu, 
maka  jagalah  untukku  dagingku’).  Hal  ini  akan  dijelaskan  pada 
bagian  akhir  hadits. 

^  (Dalam  tujuh).  Yakni  termasuk  dalam  tujuh  orang  yang 

terbunuh. 

J— ijjj  (Tersisa  Khubaib,  Zaid,  dan  seorang 

laki-laki  lain).  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  ap  lili 

JjLJ»  iil  oIp}  iSill  ^  {Adapun  Khubaib  bin  Addi  bin  Ad- 
Datsinah  dan  Abdullah  bin  Thariq  dijadikan  tawanan  oleh  mereka). 
Dari  riwayat  ini  diketahui  nama  laki-laki  ketiga,  yaitu  Abdullah  bin 
Thariq.  Dalam  riwayat  Abu  Al  Aswad,  dari  Urwah  disebutkan, 

j^jiap'  ^  ijlw»  {Sesungguhnya 

mereka  naik  ke  gunung  dan  mereka  tidak  mampu  untuk 
menangkapnya  hingga  memberi  mereka  jaminan  keamanan  dan 
perjanjian). 

J  j — Alt  Jjf  ij — a  :U4^  dJldt  Jlii  il^  (Kaum  itu 

mengikat  mereka  dengan  tali  tersebut,  laki-laki  ketiga  yang  bersama 
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keduanya  berkata,  “Ini  adalah  awal  pengkhianatan....”).  Ini 
menunjukkan  bahwa  dia  melakukannya  pada  awal  mereka  ditawan. 
Akan  tetapi  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan, 

oOj  Jjiyi  ijp  ^jsJi  ^  lyiT  lii  (Mereka  keluar 

membawa  ketiga  orang  itu.  Sampai  ketika  berada  di  Marri  Azh- 
Zhahran,  Abdullah  bin  Tharig  menarik  tangannya  dan  mencabut 
pedangnya).  Lalu  dia  menyebutkan  kronologis  pembunuhannya.  Maka 
kemungkinan  ketiganya  diikat  setelah  sampai  di  Marr  Azh-Zhahran. 
Jika  tidak  demikian,  maka  keterangan  dalam  kitab  Shahih  lebih  patut 
diterima. 

Ui jpU  (Hingga  mereka  menjual  keduanya  di  Makkah). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  dan  Ibnu  Sa’ad  disebutkan,  i-_plsJ\3  H-J} 

O'  CA  (Adapun  Zaid  dibeli  Shafwan  bin  Umayyah  dan 
dibunuh  sebagai  balasan  atas  pembunuhan  bapaknya).  Dalam  riwayat 
Ibnu  Sa’ad  disebutkan  orang  yang  menangani  pembunuhaimya  adalah 
Nasthas  (mantan  budak  Shafwan). 

J—ijJ  yl— P  iLi jlkJi  ji'  O-  (Khubaib  dibeli  bani  Al 

Harits  bin  Amir  bin  Naufal).  Ibnu  Ishaq  menjelaskan  bahwa  orang 
yang  menangani  pembeliarmya  adalah  Hajin  bin  Abu  Diab  At-Taimi, 
sekutu  bagi  Naufal.  Dia  adalah  saudara  Al  Harits  bin  /^ir  dari  pihak 
ibu.  Dalam  riwayat  Buraidah  bin  Sufyan  disebutkan,  iit» 
fr'ij — (Mereka  menukar  Khubaib  dengan  seorang  wanita  budak 
hitam).  Ibnu  Hisyam  berkata,  thS'  Ji*ii  UijpU'  (Mereka 

menukar  keduanya  dengan  dua  tawanan  dari  Hudzail  yang  berada  di 
Makkah).  Perbedaan  versi  ini  ada  kemungkinan  untuk  dipadukan. 

jli — '»  'jj.  J3  J»  OlTj  (Adapun  Khubaib  telah 

membunuh  Al  Harits  bin  Amir  pada  perang  Badar).  Demikian 
tercantum  dalam  hadits  Abu  Hurairah.  Imam  Bukhari  berperang 
kepada  keterangan  ini  sehingga  menyebutkan  Khubaib  diantara  nama- 


354  —  FATHUL  BAARI 


nama  peserta  perang  Badar.  Hal  ini  cukup  berdasar.  Namun,  Ad- 
Dimyathi  menyanggah  bahwa  tidak  seorang  pun  di  antara  pengamat 
peperangan  Nabi  SAW  yang  menyebut  Khubaib  sebagai  peserta 
perang  Badar,  apalagi  membunuh  Al  Harits  bin  Amir,  bahkan  menurut 
mereka  yang  membunuh  Al  Harits  bin  Amir  pada  perang  Badar  adalah 
Khubaib  bin  Isaf,  bukan  Khubaib  bin  Adi.  Karena  Khubaib  bin  Isaf 
berasal  dari  Khazraj  dan  Khubaib  bin  Adi  berasal  dari  Aus. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  mereka  yang  mengatakan 
seperti  itu  berkonsekuensi  menolak  hadits  shahih  ini.  Sekiranya 
Khubaib  bin  Adi  tidak  membunuh  Al  Harits  bin  Amir,  tentu  antusias 
Al  Harits  bin  Amir  untuk  menahan  Khubaib  dan  membunuhnya  tidak 
memiliki  makna  apapim.  Sementara  hadits  yang  shahih  dengan  tegas 
menyatakan  bahwa  mereka  membunuhnya  karena  hal  itu.  Mungkin 
juga  mereka  membunuh  Khubaib  bin  Adi  sebagai  balasan  atas 
perbuatan  Khubaib  bin  Isaf  yang  membunuh  Al  Harits  bin  Amir.  Hal 
ini  berlaku  menurut  kebiasaan  jahiliyah  yang  membunuh  sebagian 
warga  suatu  kabilah  karena  perbuatan  warga  lain  dari  kabilah  tersebut. 
Mungkin  juga  Khubaib  bin  Adi  memiliki  andil  dalam  pembunuhan  Al 
Harits  bin  Amir. 

iisi  \jMri  taj  ^  (Mereka  tinggal  pada  mereka 

sebagai  tawanan.  Hingga  ketika  mereka  sepakat  membunuhnya). 
Dalam  riwayat  Ibnu  Sa’ad  disebutkan, 

{Mereka  menahan  keduanya  hingga 
berlalu  bulan-bulan  haram.  Kemudian  mereka  mengeluarkan 
keduanya  ke  Tan’im  dan  membunuh  keduanya).  Dalam  riwayat 
Buraidah  bin  Sufyan  disebutkan,  U  Jui  cAjL/I  t 

4— oIp  -iM  <Oj  Ijli  1»'^' 

{Mereka  bersikap  buruk  terhadapnya  waktu  ditahan.  Dia  berkata 
kepada  mereka,  ‘Suatu  kaum  yang  mulia  tidak  akan  berbuat  seperti 
ini  kepada  tawanan  mereka’.  Maka  mereka  pun  berbuat  baik 
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kepadanya  sesudah  itu,  lalu  menempatkannya  pada  seorang  wanita 
yang  bertugas  menjaganya). 

Ibnu  Sa’ad  mengutip  dari  jalur  Mauhab  (mantan  budak  keluarga 
Naufal),  dia  berkata,  kii-P)  'i  ‘S-s^  J'i 

\ji\j\  l'il  ofj  Js.  u  oij  bt  : 

{Khubaib  berkata  kepadaku,  dimana  mereka  menempatkannya 
ditempatku,  ‘Wahai  Mauhab,  aku  meminta  kepadamu  tiga  hal; 
hendaklah  engkau  memberiku  minum  air  putih,  menjauhkan  dariku 
apa  yang  disembelih  untuk  berhala,  dan  memberitahuku  jika  mereka 
ingin  membunuhku). 

^  y  LJsS  \ 'i!  (Hingga  ketika  mereka  sepakat 

untuk  membunuhnya.  Dia  meminjam  pisau  pencukur).  Demikianlah 
kalimat  ini  disisipkan  dalam  riwayat  Ma’mar.  Begitu  pula  riwayat 
Ibrabim  bin  Sa’ad  seperti  terdahulu  di  kisah  perang  Badar.  Lalu 
dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Syu’aib  dalam  riwayatnya 
— sebagaimana  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  jihad — ,  d — 
d»  J  W'  ^  U  Je>\^  J  ^ 

JJy  (JDia  berkata,  'Khubaib  tinggal  bersama  mereka 

sebagai  tawanan.  Ubaidilalh  bin  Iyadh  mengabarkan  kepadaku,  anak 
perempuan  Al  Harits  mengabarkan  kepadanya,  ketika  mereka  sepakat 
membunuhnya,  maka  dia  meminjam  pisau  cukur  darinya 

Dalam  kitab  Al  Athraf  karya  Khalaf  disebutkan  bahwa  namanya 
adalah  Zainab  binti  Al  Harits.  Dia  adalah  saudara  perempuan  Uqbah 
bin  Al  Harits  yang  membunuh  Khubaib.  Ada  pula  yang  mengatakan 
dia  adalah  istrinya. 

Ubaidilah  bin  Iyadh  yang  disinggung  di  atas  dikomentari  Ad- 
Dimyathi,  “Dia  diabaikan  oleh  mereka  yang  menulis  tentang  para 
periwayat  Shahih  Bukhari. " 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  biografinya  dikutip  Al  Mizzi, 
dan  menurutnya  dia  seorang  tabi’in  yang  meriwayatkan  dari  Aisyah 
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dan  sahabat  lainnya.  Riwayatnya  dinukil  Az-Zuhri,  Abdullah  bin 
Utsman  bin  Khutsaim,  dan  selain  keduanya.  Adapun  orang  yang 
mengucapkan  kalimat  ‘dikabarkan  kepadaku’,  adalah  Az-Zuhri. 
Sungguh  keliru  mereka  yang  mengatakan  bahwa  dia  adalah  Amr  bin 
Abu  Sufyan. 

Ibnu  Ishaq  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Abi  Najih,  dia 
berkata,  — Sli  Iii  ciiTj  o'*! 

j-  »1?? 

5-^4  {Mariyah  [mantan  budak  Hajin  bin  Abu  IhabJ  yang  telah  masuk 
Islam  bercerita,  'Khubaib  di  tahan  di  rumahku.  Pada  suatu  hari  aku 
menengoknya  dan  di  tangannya  terdapat  setangkai  anggur  seperti 
kepala  seorang  laki-laki.  Dia  pun  memakan  anggur  tersebut).  Jika 
riwayat  ini  akurat,  kemungkinan  Zainab  dan  Mariyah  sama-sama  telah 
melihat  tangkai  anggur  di  tangan  Khubaib,  dan  dia  pun  memakaimya. 
Lalu  pemilik  rumah  tempat  penahanan  Khubaib  adalah  Mariyah 
sedangkan  penjaganya  adalah  Zainab.  Hal  ini  ditempuh  untuk 
menggabungkan  kedua  riwayat  yang  ada. 

Mungkin  juga  Al  Harits  adalah  bapaknya  Mariyah  dari 
persusuan.  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  digunakan  kata  ‘juwairiyah’ 
karena  statusnya  sebagai  budak.  Atau  mungkin  dia  mendapatkan 
riwayat  yang  mengatakan  namanya  adalah  Juwariyah. 

Adapun  kalimat,  4*  {untuk  mencukur  bulu  kemaluannya), 

dalam  riwayat  lain  disebutkan,  L.yiL . Lil  {untuk  membersihkan 

dirinya),  dan  yang  dimaksud  adalah  menghilangkan  bulu-bulu 
disekitar  kemaluannya. 

:cJl5  (Dia  berkata,  "Aku  lalai  terhadap  anak 
kecilku).  Az-Zubair  bin  Bakkar  menyebutkan  bahwa  anak  kecil 
tersebut  adalah  Abu  Husain  bin  Al  Harits  bin  Adi  bin  Naufal  bin  Abdi 
Manaf.  Dia  adalah  kakeknya  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Abi 
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Husain  Al  Makki  Al  Muhaddits  (ahli  hadits)  yang  setingkat  dengan 
Az-Zuhri. 

Dalam  riwayat  Buraidah  bin  Sufyan  disebutkan, 
iisij  01 5t^i  c-liiti  tojup  iliSfU  'O!  (Dm  memiliki 

anak  yang  masih  kecil.  Anak  kecil  tersebut  datang  kepada  Khubaib, 
dia  mengambil  dan  mendudukkannya  di  atas  pangkuannya. 
Perempuan  itu  khawatir  jika  Khubaib  membunuhnya  maka  dia  pun 
memohon  kepadanya).  Abu  Al  Aswad  meriwayatkan  dari  Urwah, 

\ _ ^  ^  ^  'S"  j* 

1 — »-jVi  C — iT  Uj)  :  Jlij  (Khubaib  memegang  tangan  anak  itu  dan 

berkata,  ‘Apakah  Allah  masih  memberi  kesempatan  pada  kamu  [untuk 
menyelamatkannya]?’  Perempuan  itu  berkata,  ‘Aku  tidak  menduga 
yang  demikian  padamu’.  Khubaib  melemparkan  pisau  dan  berkata, 
‘Sesungguhnya  aku  hanya  bergurau 

Dalam  riwayat  Buraidah  bin  Sufyan  disebutkan,  jJ— c — iT  U 
(Sungguh  aku  tidak  akan  khianat).  Lalu  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  dari 
Ibnu  Abi  Najih  dan  Ashim  bin  Umar;  Mariyah  berkata,  Jti 

^  'Chi-  :ci\5  -  (Khubaib 

berkata  padaku  ketika  tiba  saat  eksekusi  baginya,  ‘Kirimlah  kepadaku 
pisau  tajam  untuk  aku  gunakan  membersihkan  diri”.”  Dia  berkata, 
‘‘Aku  memberinya  melalui  seorang  anak  kecil  dari  kaum  itu.”).  Ibnu 
Hisyam  berkata,  “Dikatakan  bahwa  anak  kecil  tersebut  adalah 
putranya  sendiri.” 

Perbedaan  versi  riwayat  ini  mungkin  dipadukan  bahwa  Khubaib 
meminta  pisau  cukur  dari  kedua  perempuan  itu  sekaligus.  Lalu  pisau 
yang  diminta  diberikan  oleh  anak  salah  seorang  dari  keduanya. 
Adapun  anak  yang  dikhawatirkan  keselamatannya,  dalam  riwayat  di 
atas  disebutkan,  ”Aku  lalai  terhadap  anak  kecilku,  ia  merangkak 
hingga  sampai  kepadanya  lalu  dia  mendudukJcannya  di  atas 
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pahanya”,  maka  ia  adalah  anak  lain,  bukan  yang  mengantarkan  pisau 
cukur. 

5^  Uj  caL*  (Aku  telah  melihatnya 

makan  setangkai  anggur.  Padahal  saat  itu  di  Makkah  tidak  ada  buah- 
buahan).  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  dari  Ibnu  Abi  Najih  telah 
disebutkan,  J — J— i» Ulai)  «aJ  dlj  (Sesugguhnya  di 
tangannya  terdapat  setangkai  anggur  seperti  kepala  seorang  laki- 
laki). 

aSj3  Jjj  'l!!  OlT  Uj  (Itu  tidak  lain  adalah  rezeki  yang  diberikan 
Allah  kepadanya).  Dalam  riwayat  Ibnu  Sa'ad  disebutkan,  iijj 

{Allah  memberi  rezeki  kepada  Khubaib).  Sementara  dalam  riwayat 

Syu’aib  dan  Tsabit  disebutkan,  j •  3jj— 1  JjiJ  {Dia 

berkata,  ‘Sungguh  itu  adalah  rezeki  dari  Allah  yang  diberikannya 
kepada  Khubaib '). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Mimgkin  hal  ini  dijadikan  Allah  sebagai 
tanda  bagi  orang-orang  kafir  dan  bukti  kebenaran  risalah  Nabi-Nya.” 
Dia  juga  berkata,  “Adapun  mereka  yang  mengklaim  bahwa  kejadian 
seperti  itu  berlangsung  diantara  kaum  muslimin,  tidaklah  tepat,  karena 
kaum  muslimin  telah  masuk  dalam  agama  serta  meyakini  kenabian, 
maka  untuk  tujuan  apakah  memperlihatkan  tanda  kepada  mereka? 
Sekiranya  tak  ada  dalih  untuk  membenarkan  hal  itu  kecuali  perkataan 
seorang  yang  awam,  ‘Jika  tanda-tanda  seperti  ini  bisa  teijadi  pada 
selain  nabi,  maka  bagaimana  kita  membenarkannya  pada  seorang 
nabi,  kalau  dikatakan  selain  nabi  telah  mengalaminya,  maka 
mengingkarinya  merupakan  upaya  menutup  pintu  menuju 
kerusakan’.”  Sampai  dia  berkata,  “Kecuali  kejadian  itu  bukan 
termasuk  perkara  luar  biasa  dan  tidak  merubah  hakikat  sesuatu. 
Misalnya,  Allah  memuliakan  seseorang  dengan  mengabulkan  doanya 
saat  dia  meminta.  Atau  hal-hal  seperti  ini  yang  tampak  padanya 
keutaman  orang  utama  dan  kemuliaan  para  wali.  Masuk  dalam  hal  ini 
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pemeliharan  Allah  terhadap  Ashim  sehingga  kehormatannya  tidak 
dapat  dicemari  para  musuhnya.” 

Ringkasnya,  Ibnu  Baththal  memilih  jalan  tengah  diantara 
mereka  yang  menetapkan  adanya  karamah  dan  yang  menafikannya. 
Dia  mengakui  karamah  sehubungan  dengan  hal-hal  yang  biasa  teijadi 
pada  diri  individu-individu  tertentu,  dan  mengingkari  karamah  yang 
mengubah  hakikat  sesuatu.  Tetapi  pendapat  yang  masyhur  dikalangan 
Ahli  Sunnah  adalah  menetapkan  karamah  secara  mutlak.  Hanya 
sebagian  peneliti,  seperti  Abu  Qasim  Al  Qusyairi,  mengecualikan  apa 
yang  bersifat  tantangan  dari  sebagian  para  nabi.  Dia  berkata,  ‘  Mereka 
tidak  cikan  sampai  pada  tingkat  seperti  mengadakan  anak  tanpa  bapak, 
atau  hal-hal  seperti  itu.”  Ia  adalah  madzhab  paling  moderat  dalam 
masalah  tersehut.  Sebab  pengabulan  doa  saat  seseorang  meminta, 
memperbanyak  makanan  dan  air,  menyingkap  hal-hal  tersembunyi 
dari  pandangan  mata,  mengabarkan  kejadian  akan  datang,  dan  yang 
seperti  itu,  sungguh  telah  banyak  teijadi,  hingga  kejadiannya  pada 
orang-orang  shalih  hampir  menjadi  sesuatu  yang  lumrah.  Maka 
perkara  luar  biasa  hanya  terbatas  pada  apa  yang  dikatakan  Al 
Qusyairi.  Menjadi  jelas  pula  pembatasan  pendapat  mereka  yang 
memutlakkan  semua  mukjizat  pada  diri  seorang  nabi  yang  mungkin 
menjadi  karamah  pada  diri  seorang  wali.  Dibalik  semua  itu, 
pandangan  yang  mengakar  dikalangan  awam  bahwa  kejadian  luar 
biasa  telah  memmjukkan  pelakunya  sebagai  wali  Allah.  Tentu  saja  ini 
adalah  kekeliruan.  Sebab  kejadian  luar  biasa  terkadang  teijadi  pada 
seorang  penentang  kebenaran,  seperti  tukang  sihir,  tukang  tenung,  dan 
rahib.  Maka  mereka  yang  menjadikannya  sebagai  tanda  wali  Allah 
hcirus  mengemukakan  perbedaan.  Lalu  perbedaan  paling  baik  yang 
mereka  sebutkan  adalah  menguji  keadaan  mereka  yang  mengalami 
kejadian  luar  biasa.  Apabila  dia  komitmen  dengan  perintah-perintah 
syar’i  dan  larangan-larangannya,  maka  kejadian  tersebut  menjadi 
tanda  kewaliannya,  jika  tidak,  maka  tidak  dapat  dijadikan  bukti 
kewaliannya. 
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tr*  ^  (Ketika  mereka  membawanya  keluar  dari 

wilayah  haram).  Ibnu  Ishaq  menjelaskan  bahwa  mereka 
mengeluarkarmya  ke  Tan’im. 

J — (Biarkanlah  aku  mengerjakan  shalat).  Demikian 
tercantum  dalam  riwayat  Al  Kasymihani,  yakni  menggunakan  kata 
J — ^1  tanpa  tambahan  ya’  di  akhirnya  Sementara  riwayat 

selainnya  menyebutkan,  — >t.  Masing-masing  versi  ini  memiliki 
alasan  tersendiri.  Kemudian  dalam  riwayat  Musa  bin  Uqbah  dikatakan 
dia  shalat  dua  rakaat  dalam  masjid  di  Tan’im. 

(Niscaya  aku  akan  tambah).  Dalam  riwayat  Buraidah  bin 
Sufyan,  J  (Niscaya  aku  akan  tambah  dua  rakaat  yang 

lain). 

iS ^  g  (Kemudian  dia  berkata,  ‘‘Ya  Allah,  habiskan 

mereka  semua”).  Dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Sa’ad  ditambahkan, 
tJUj  (Bunuhlah  mereka  terpisah-pisah)  dan  Vj 

(Jangan  sisakan  seorang  pun  diantara  mereka).  Dalam  riwayat 
Buraidah  bin  Sufyan  disebutkan,  'jjr\  'i  J\  jj 

<uD  ^bLJl  (Khubaib  berkata,  ‘Ya  Alah,  aku  tidak  mendapati  orang 
yang  menyampaikan  salam  kepada  Rasul-Mu,  maka  sampaikanlah 
kepadanya  ).  Dalam  riwayat  ini  disebutkan  pula,  s: 

aii  :  J\5  j;k-l  (Ketika  dia  diangkat  di 

atas  kayu  maka  dia  berdoa.  ”  periwayat  berkata,  ‘‘Seorang  laki-laki 
menempelkan  badannya  ke  tanah  karena  takut  terhadap  doa 
Khubaib).  Dia  berkata,  iSl;  iSop  (Ya  Allah,  habiskan 

mereka  semuanya,  dan  bunuh  mereka  secara  terpisah-pisah). 
Periwayat  berkata,  “Belum  berlalu  satu  tahun  sampai  tidak  tersisa 
diantara  mereka  yang  hidup  selain  laki-laki  tersebut  yang 
menempelkan  badaimya  ke  tanah.” 
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Ibnu  Ishaq  menyebutkan  dari  Muawiyah  bin  Abu  Sufyan,  dia 
berkata,  e — .«i  j*— ^ 
bersama  bapakku,  maka  dia  pun  mencampakkanku  ke  tanah  ketida  dia 
mendengar  doa  Khubaib).  Abu  Al  Aswad  meriwayatkan  dari  Urwah, 
“Diantara  mereka  yang  menghadiri  proses  hukuman  (eksekusi) 
tersebut  adalah  Abu  Ihab  bin  Aziz,  Al  Akhnas  bin  Syuraiq,  Ubaidah 
bin  Al  Hakam  As-Sulami,  dan  Umayyah  bin  Utbah  bin  Hammam.” 
Dia  juga  menukil, 

idJL_!  {Jibril  datang  kepada  Nabi  SAW dan  mengabarkan  kepadanya, 
maka  beliau  mengabarkan  hal  itu  kepada  para  sahabatnya).  Dalam 
riwayat  Musa  bin  Uqbah  disebutkan,  ^  Jj-'j 

LJiS  _ _ lJ  anpj  3*}  f  jj'  iili  JlS  {Mereka 

mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  mengatakan  hari  itu  dalam  posisi 
duduk,  ‘Dan  keselamatan  atasmu  wahai  Khubaib.  Dia  dibunuh  oleh 
kaum  Quraisy  ). 

^jLji  bi  l— i  (Aku  tidak  peduli).  Demikian  dinukil  kebanyakan 
periwayat.  Al  Kasymihani  menukil  dengan  redaksi,  {Maka 

aku  tidak  peduli).  Versi  kedua  ini  lebih  sesuai  dengan  nada  sya’ir. 
Namun  versi  pertama  juga  diperbolehkan,  hanya  saja  memiliki 
kekurangan  yang  dapat  disempurnakan  dengan  memberi  tambahan 
huruf /a  Dalam  riwayat  Syu’aib  oleh  Al  Kasymihani  disebutkan,  Uj 

_ iibl  yakni  diberi  tambahan  huruf  waw.  Sementara  selainnya 

menukil  dengan  redaksi  cU}.  Adapun  kalimat,  oti  iiUij 
{Yang  demikian  itu  pada  dzat  Allah)  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  tauhid. 


(Anggota  tubuh  yang  tercabik-cabik).  Kata 


aus  hal  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  washl,  artinya  anggota  badan. 
Adapun  ‘asy-syilwu'  artinya  tubuh,  dan  terkadang  digunakan  dengan 
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makna  ‘anggota  badan’,  tetapi  yang  dimaksud  di  tempat  ini  adalah 
badan. 

Dalam  riwayat  Abu  Al  Aswad  dari  Urwah  terdapat  tambahan 
pada  sya’ir  ini: 

Para  sekutu  berkumpul  disekitarku  menyatukan, 

kabilah-kabilah  dengan  segala  kekuatan. 

Lalu  di  dalamnya  disebutkan: 

Kepada  Allah  aku  mengadukan  keterasingan  sesudah 
musibahku, 

Apa  yang  disiapkan  para  sekutu  untukku  disaat  tiba  waktu 
pembunuhanku. 

Ibnu  Ishaq  menyebutkan  sekitar  13  bait.  Namun,  menurut  Ibnu 
Hisyam  sebagian  ulama  mengingkari  penisbatan  bait-bait  tersebut 
kepada  Khubaib. 

0—^  4*  f'i  JU  (Kemudian  Ugbah  bin  Al  Harits 

berdiri  menghampirinya  dan  membunuhnya).  Masalah  ini  akan 
dijelaskan  lebih  lanjut  pada  hadits  berikutnya.  Dalam  riwayat  Abu  Al 
Aswad  dari  Urwah  disebutkan,  41 1 lUi 

^  ST di  U  tSl  :  Jli  iluki  of 

{Ketika  mereka  meletakkan  padanya  senjata  dan  beliau  sedang 
disalib,  mereka  menyeru  dan  bertanya,  ‘Apakah  engkau  ingin 
Muhammad  di  tempatmu?  ’  Dia  menjawab,  ‘Tidak,  demi  Allah  Yang 
Maha  Agung,  aku  tidak  suka  diriku  ditebus  dengan  satu  duri 
dikakinya  ’.). 

U-^  ^  J\ 

J-*— !  f  ji  'o*  (Beberapa  orang  Quraisy  mengirim  utusan  kepada 

Ashim  bin  Tsabit  agar  membawakan  kepada  mereka  sebagian 
anggota  badannya  untuk  dikenali.  Ashim  telah  membunuh  salah 
seorang  pembesar  mereka  pada  perang  Badar).  Barangkali  pembesar 
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yang  dimaksud  adalah  Uqbah  bin  Abi  Mu’aith.  Ashim  membunuhnya 
dalam  tahanan  atas  perintah  Nabi  SAW  setelah  kembali  dari  Badar. 
Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  dan  Buraidah  bin  Sufyan  disebutkan  bahwa 
ketika  Ashim  terbunuh,  suku  Hudzail  bermaksud  mengambil 
kepalanya  untuk  dijual  kepada  Salafah  bin  Sa’ad  bin  Syahid,  yakni 
Ibu  daripada  Musafi’  dcin  Jallas  (dua  putra  Thalhah  Al  Abdari).  Ashim 
membunuh  keduanya  pada  perang  Uhud.  Maka  ibu  mereka  bemadzar 
jika  bisa  mendapatkan  kepala  Ashim  niscaya  akan  minum  khamer 
pada  tengkoraknya.  Namun,  keinginannya  dihalangi  oleh  tawon. 
Kalau  riwayat  ini  akurat,  ada  kemungkinan  kaum  Quraisy  belum 
mengetahui  apa  yang  dialami  Hudzail,  yakni  dihalangi  tawon  untuk 
mendapat  kepala  Ashim.  Maka  kaum  Quraisy  mengirim  orang  untuk 
mengambilnya,  atau  mereka  telah  mengetahuinya  namun  berharap 
tawon  telah  meninggalkannya,  dan  mereka  berhasil  mengambilnya. 

il»  pi  (Mereka  tidak  mampu  mengambil  tubuhnya 
sedikitpun).  Dalam  riwayat  Syu’bah  disebutkan,  of  pi 

uli»  4^  {Mereka  tidak  mampu  memotong  dagingnya  sedikitpun).  Abu 
Al  Aswad  meriwayatkan  dari  Urwah, 

t ‘ii\  jl-!j  {Allah  mengutus  kepada  mereka 

tawon  yang  berterbangan  di  wajah-wajah  mereka  dan  menyengat 
mereka.  Tawon  itu  menghalangi  mereka  untuk  memotongnya).  Dalam 
riwayat  Ibnu  Ishaq  dari  Ashim  bin  Amr  dari  Qatadah,  dia  berkata,  OlT 

J  cijuf  iT Jijt  Slj  BjIiJ»  Sl  0?  Al 

isG-  UT  «Vij  iJu  i^*Jl  Al  Jai^  i*L'  vll  Sjij  {Ashim  bin 

Tsabit  menawarkan  perjanjian  [jaminan]  kepada  Allah  agar 
[memeliharanya]  tidak  disentuh  orang  musyrik  dan  tidak  menyentuh 
orang  musyrik  selamanya.  Umar  berkata  setelah  sampai  kepadanya 
berita  itu,  ‘Allah  menjaga  hamba  mukmin  sesudah  kematiannya 
sebagaimana  memeliharanya  saat  hidupnya  ’.). 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1 .  Tawanan  diperbolehkan  menolak  jaminan  keamanan  dan  tidak 
menyerah  meski  harus  dibunuh.  Namim,  hal  ini  berlaku  bila 
ingin  menempuh  yang  lebih  berat.  Adapun  jika  ingin 
mengambil  yang  mudah  maka  diperbolehkan  menerima  jaminan 
keamanan.  Al  Hasan  Al  Bashri  berkata,  “Hal  itu  tidak 
mengapa.”  Namun,  Sufyan  Ats-Tsauri  berkata,  “Aku  tidak 
menyukainya.” 

2 .  Menepati  j  anj  i  dengan  kaum  musyrikin. 

3.  Menghindarkan  diri  dari  membunuh  anak-anak  mereka. 

4.  Bersikap  lembut  kepada  orang  yang  akan  dibimuh. 

5.  Penetapan  karamah  para  wali. 

6.  Mendoakan  kecelakaan  bagi  kaum  musyrikin  secara  umum. 

7.  Melaksanakan  shalat  saat  akan  dibunuh. 

8.  Menggubah  sya’ir  dan  melantunkannya  saat  akan  dieksekusi. 

9.  Bukti  kekuatan  keyakinan  Khubaib  dan  keteguhannya  dalam 
agama. 

10.  Allah  memberikan  ujian  kepada  hamba-Nya  yang  muslim 
dengan  apa  yang  dikehendakinya  sebagaimana  tertera  dalam 
ilmu-Nya,  untuk  memberinya  ganjaran  pahala,  dan  jika 
Tuhanmu  menghendaki  niscaya  mereka  tidak  akan 
melakukannya. 

11.  Dikabulkannya  doa  seorang  muslim  dan  kemuliaannya  saat 
hidup  dan  mati.  Disamping  itu,  masih  terdapat  faidah-faidah 
lain  yang  dapat  diketahui  melalui  penelaahan  yang  mendalam. 
Hanya  saja  Allah  mengabulkan  permohonan  Khubaib  untuk 
memelihara  dagingnya  dari  kaum  musyrikin,  tetapi  tidak 
menghalangi  mereka  membimuhnya,  karena  Allah  hendak 
memuliakannya  dengan  mati  syahid.  Termasuk  karamah 
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Khubaib  adalah  Allah  memlihara  jasadnya  sehingga  tak  dapat 
dipotong  oleh  musuhnya. 

12.  Kebiasaan  kaum  kafir  Quraisy  yang  mengagungkan  tanah 
haram  dan  bulan-bulan  haram. 


Hadits  kedua  pada  bab  ini  adalah  hadits  Jabir  tentang  orang 
yang  membunuh  Khubaib.  Imam  Bukhari  mengutip  hadits  ini  dair 
Abdullah  bin  Muhammad,  dari  Sufyan,  dari  Amr.  Amr  yang  dimaksud 
adalah  Ibnu  Dinar. 

...  'j3  (Orang  yang  membunuh  Khubaib 
adalah  Abu  Sirwa  ’ah).  Sa’id  bin  Manshur  menambahkan  dari  Sufyan, 
“Namanya  adalah  Uqbah  bin  Al  Harits.”  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
dari  Ibnu  Abi  Umar,  dari  Sufyan  disebutkan  dengan  memasukkan 
perkataan  periwayat  dalam  hadits.  Hal  ini  diselisihi  mayoritas  ahli 
sejarah  dan  nasab.  Mereka  berkata,  “Abu  Sirwa’ah  adalah  saudara 
Uqbah  bin  Al  Harits.”  Hingga  Abu  Ahmad  Al  Askari  berkata, 
“Barangsiapa  mengklaim  keduanya  adalah  satu  orang,  maka  dia  telah 
keliru.” 

Ibnu  Ishaq  menyebutkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Uqbah 
bin  Al  Harits,  dia  berkata,  ^  cdT  O-  'd 

{Bukan  aku  yang  membunuh  Khubaib  karena  aku  masih  sangat  kecil 
untuk  urusan  itu.  Akan  tetapi  Abu  Maisarah  Al  Abdari  mengambil 
tombak  dan  meletakkan  ditanganku.  Kemudian  dia  memegang 
tanganku  dan  tombak  lalu  menusukkan  Khubaib  dengan  tombak  itu 
hingga  membunuhnya). 


jUI-}  4^  d-ju  :  Jli  ^ 
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"'J  -fj"' 


Jj  LgJ  JLaj  Jj 


_ ^1  \^^ — i  tjUjiii  ‘(*^J  ^  Ls^  Ojjli^ 

tO J _ iflJi  f^Ju  dlSij  calJjJl  o*)Ctf>  t (*-^J  ‘^'  LS^ 


f  ;oj — uJi  jjp-  L*Jt  J:>r J  JC-j 

[y  ^\j  oIp  jj'  tS/  :JlS  [y 


aip  jl 


4088.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  mengutus  70  laki- 
laki  yang  disebut  sebagai  para  penghafal  Al  Qur'an.  Mereka  dihadang 
dua  komunitas  bani  Sulaim;  Ri’l  dan  Dzakwan,  dekat  sumur  yang 
biasa  disebut  sumur  Ma’unah.  Mereka  berkata,  ‘Demi  Allah,  bukan 
kamu  yang  kami  inginkan,  hanya  saja  kami  sedang  lewat  untuk 
menunaikan  kepentingan  Nabi  SAW’.  Kaum  itu  membunuh  mereka. 
Maka  Nabi  SAW  memohon  kecelakaan  bagi  kaum  tersebut  selama 
sebulan  pada  shalat  Subuh.  Itulah  awal  mula  qimut.  Sebelumnya  kami 
tidak  pernah  qunut.”  Abdul  Aziz  berkata,  “Seorang  laki-laki  bertanya 
kepada  Anas  tentang  qunut;  apakah  sesudah  ruku'  atau  sesudah  selesai 
membaca  [surah]?  Dia  berkata,  ‘Tidak,  bahkan  sesudah  selesai 
membaca’.” 


4089.  Dari  Anas,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  melakukan 
qunut  satu  bulan  sesudah  ruku’,  memohon  kecelakaan  bagi  komunitas 
Arab.” 


_jAP  aJLp  aMI 
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lls^  jCaj^l 

<OJl  ^_5l— ^  yil  ^  ^ 

■'-r’ J — f-Lp-l  (j^  «■l-=»“l  I Cl-IaJ  ('-^J 

jvJ  (L)t ^  I» lj( .l)LoxJ  (^j  OljS^jj  (J^ J  (.5^ 

oSlis  .L'll^sjlj  iIp  ^  ’^J  ‘^1 

^  I c..:*  j*-^j  ajJj^  ^  (_r^^  (j^ 

O' J  ^J (^5 Ls-  s-l^i  S-L^>-'  (_5^  ^;vg'' 

^  p  LjJL^  ^J LjJL^  4jLfci^  .OLh>cJ 

l_ji j5  i jJlS  jCaj'ifI  ^  (jyty>J'  ciJUjj'  O'  lIjJL^  SSl3 

.« 'j'j:^ 

4090.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  “Sesungguhnya  suku  Ri’l, 
Dzakwan,  Ushayyah,  dan  bani  Lihyan,  meminta  bala  bantuan  kepada 
Rasulullah  SAW  untuk  menghadapi  musixh,  maka  beliau  memberi 
bantuan  kepada  mereka  70  orang  dari  kaum  Anshar,  dan  kami 
menamai  mereka  para  penghafal  Al  Qur'an  pada  zaman  itu.  Mereka 
mengumpulkan  kayu  bakar  disiang  hari  dan  shalat-  dimalam  hari. 
Hingga  ketika  sampai  di  sumur  Ma’unah,  kaum-kaum  itu  membunuh 
dan  mengkhianati  mereka.  Berita  ini  sampai  kepada  Nabi  SAW,  maka 
beliau  melakukan  qunut  satu  bulan  pada  shalat  Subuh  memohon 
kecelakaan  bagi  beberapa  komunitas  Arab,  yaitu  Ri’l,  Dzakwan, 
Ushayyah,  dan  bani  Lihyan.”  Anas  berkata,  “Kami  membaca  Al 
Qur'an  berkenaan  dengan  mereka,  kemudian  yang  demikian  itu 
diangkat  (dihapus);  Sampaikan  tentang  kami  kepada  kaum  kami, 
sesungguhnya  kami  telah  bertemu  Tuhan  kami,  maka  Dia  ridha 
kepada  kami  dan  membuat  kami  ridha.  ”  Dari  Qatadah,  Anas  bin 
Malik  menceritakan  kepadanya,  “Nabi  SAW  melakukan  qunut  satu 
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bulan  pada  shalat  Subuh,  memohon  kecelakaan  bagi  beberapa 
komunitas  Arab,  yaitu  Ri’l,  Dzakwan,  Ushayyah,  dan  bani  Lihyan.” 

Khalifah  menambahkan,  “Ibnu  Zurai’  menceritakna  kepada 
kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  Anas 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  yang  beijumlah  70  orang  itu 
berasal  dari  kaum  Anshar,  dibunuh  dekat  sumur  Ma’unah.  Qur'an: 
Kitab  dan  sepertinya 

J  (*-^J 

ClU  :JUi  ^ 

i_iJb  OliliP  jl  tjUl  Jil  J^' 

c _ i>  ^ Isik'  «JLP  :JUj  OtAs  ij*^  J 

oC*i  JT  sfj^t 

^  C  J  lIjT  :  Jli  "jA  ^  jf 

:jLii  '^b 

:  Jl — 5  ^L)  oijijl  A-,v.o-l  Jl5  t<uxjaj  <ui^  ^  oUli 

jlS^  (3^**^  s-'jj  c aUI 

L—jj  jJ  Ut)  ^j.vi..L»Jl  015^  j*j  iJ_P^  c/^b 

L>-Cb  ijyS^  j»^ip  (*^J  iji^  (IjIvsjIj  Lp 

Ai)l  j  j  aJ)1  Ij.^P  L5^ 
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4091.  Dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abi  Thalhah,  dia  berkata, 
Anas  menceritakan  kepadaku,  sesungguhnya  Nabi  SAW  mengutus 
pamannya  — saudara  laki-laki  Ummu  Sulaim —  diantara  70  orang 
penunggang.  Adapun  pemimpin  kaum  musyrikin  adalah  Amir  bin 
Ath-Thufail  memberi  pilihan  tiga  hal.  Dia  berkata;  bagimu  penduduk 
Sahal  dan  untukku  penduduk  Madar,  atau  aku  menjadi  khalifah 
bagimu,  atau  aku  memerangimu  dengan  mengerahkan  penduduk 
Ghathafan  sebanyak  seribu  dan  seribu.  Amir  ditikam  di  rumah  Ummu 
Fulan.  Dia  berkata,  ‘Penyakit  seperti  penyakit  unta.  Di  rumah  seorang 
wanita  dari  keluarga  bani  fulan.  Datangkan  kudaku  kepadaku’.  Maka 
dia  meninggal  di  atas  kudanya.  Haram  (saudara  ummu  Sulaim) 
berangkat  — dan  dia  seorang  yang  pincang—  bersama  seorang  laki- 
laki  dari  bani  fulan.  Dia  berkata,  ‘Hendaklah  kalian  berada  pada  posisi 
yang  dekat  hingga  aku  datang  kepada  mereka.  Jika  mereka  tunduk 
padaku  maka  jadilah  kamu.  Adapun  bila  mereka  membunuhku  maka 
datangi  sahabat-sahabat  kamu’.  Dia  berkata,  ‘Apakah  kalian  memberi 
jaminan  keamanan  kepadaku  menyampaikan  risalah  Rasulullah 
SAW?’  Maka  dia  bercerita  kepada  mereka.  Lalu  mereka  memberi 
isyarat  kepada  seorang  laki-laki.  Laki-laki  itu  datang  dari  belakangnya 
dan  menikamnya.  Hammam  berkata,  ‘Aku  kira  dia  menusuknya 
dengan  tombak  hingga  tembus’.  Dia  berkata,  ‘Allah  Maha  Besar,  aku 
telah  beruntung  demi  Tuhan  Ka’bah’.  Laki-laki  itu  bergabung  dan 
mereka  dibunuh  semuanya  selain  yang  pincang  diatas-  gunung.  Maka 
Allah  menurunkan  kepada  kami  dan  kemudian  termasuk  yang  dihapus 
(mansukh),  ‘'Sesungguhnya  kami  telah  bertemu  Tuhan  kami  dan  Dia 
ridha  kepada  kami  dan  membuat  kami  ridha  Nabi  SAW  memohon 
kecelakaan  atas  mereka  selama  30  Subuh.  Bagi  suku  Ri’l,  Dzakwah, 
bani  Lihyan,  dan  Ushayyah,  yang  telah  diuhaka  kepada  Allah  dan 
Rasul-Nya. 
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4092.  Dari  Tsiimamah  bin  Abdullah  bin  Anas,  sesungguhnya  dia 
mendengar  Anas  bin  Malik  R.A  berkata,  “ketika  haram  bin  Milhan 
ditikam  — dia  adalah  pamannya — ^pada  peristiwa  sumur  Ma’unah,  dia 
melakukan  terhadap  darah  seperti  ini,  lalu  memercikkan  ke  wajah  dan 
kepalanya,  kemudian  berkata,  ‘Aku  telah  menang  demi  Tuhan 
Ka’bah’.” 


Keterangan  Hadits; 

Hadits  ketiga  adalah  awal  hadits  sumur  Ma’imah  yang 
semuanya  dinukil  dari  Anas. 

W  jJLj  4^  isi  Jb»  ^1  Cm,  (Nabi  SA  W  mengirim 

70  laki-laki  untuk  suatu  keperluan).  Qatadah  menjelaskan  keperluan 
yang  dimaksud  — seperti  yang  akan —  dengan  perkataannya,  of 

jip  Js-  4;ip  iii  ^  iii  ijlu£Li 
{Sesungguhnya  Ri’l  dan  selain  mereka  minta  bala  bantuan  kepada 
Rasulullah  SAW  untuk  menghadapi  musuh.  Maka  beliau  memberi 
mereka  bala  bantuan  berupa  70  orang  dari  kaum  Anshar).  Pada 
pembahasan  tentang  jihad  disebutkan  dari  jalur  lain  dari  Sa'id,  dari 
Qatadah,  dengan  lafazh,  j  ^ 

fljaisliij  Ijiilif  {Sesungguhnya  Nabi  SAW 

didatangi  suku  Ri’l,  Dzakwan,  Ushayyah,  dan  bani  Lihyan.  Mereka 
mengaku  telah  masuk  Islam  dan  minta  bala  bantuan  kepada  beliau 
menghadapi  kaum  mereka).  Keterangan  ini  membantah  mereka  yang 
menilai  riwayat  Qatadah  keliru,  dan  mengatakan  kaum  tersebut  tidak 
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minta  bala  bantuan  dari  Rasulullah  SAW,  bahkan  yang  meminta  bala 
bantuan  adalah  Amir  bin  Ath-Thufail. 

Tidak  ada  halangan  jika  mereka  minta  bala  bantuan  kepada 
Rasulullah  SAW  secara  lahiriah,  tetapi  mereka  bermaksud 
mengkhianatinya.  Mungkin  juga  bala  bantuan  yang  diminta  kaum  ini 
bukan  yang  diminta  Amir  bin  Thufail.  Meskiprm  semuanya  berasal 
dari  bani  Sulaim.  Dalam  riwayat  Ashim  dari  Anas  di  akhir  bab 
disebutkan,  ^ ^ 

j  4^  4lkl  J jlij  {Sesungguhnya  Nabi  SA  W  mengutus 

beberapa  orang  kepada  kaum  musyrikin  yang  memiliki  perjanjian 
dengan  Nabi  SA  W). 

Kemungkinan  permintaan  bala  bantuan  bukan  untuk  memerangi 
musuh,  tetapi  untuk  menyeru  kepada  Islam.  Hal  ini  dijelaskan  Ibnu 
Ishaq;  Bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  Al  Mughirah  bin 
Abdurrahman  dan  selainnya,  dia  berkata,  “Abu  Bara'  Amir  bin  Malik 
yang  terkenal  pandai  bersilat  lidah,  datang  kepada  Rasulullah  SAW. 
Beliau  menawarkan  Islam  namun  dia  tidak  menerima  dan  tidak  pula 
menjauh.  Dia  berkata,  ‘Wahai  Muhammad,  sekiranya  engkau 
mengirim  beberapa  laki-laki  dari  kaummu  kepada  penduduk  Najed. 
Aku  harap  mereka  menyambut  ajakanmu  dan  aku  memberi  jaminan 
keamanan  atas  mereka’.  Beliau  mengirim  Al  Mundzir  bin  Amr  dalam 
kelompok  yang  berjumlah  40  laki-laki,  diantaranya  Al  Harits  bin  Ash- 
Shamah,  Haram  bin  Milhan,  Rafi’  bin  Budail  bin  Warqa',  Urwah  bin 
Asma',  Amir  bin  Fuhairah,  dan  kaum  muslimin  yang  terbaik  lainnya.’’ 

Kisah  ini  diriwayatkan  Musa  bin  Uqbah,  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Ka’ab  bin  Malik,  dan  sejumlah  ahli 
ilmu,  tanpa  menyebutkan  nama-nama  di  atas.  Ath-Thabari  menukil 
dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ath-Thabari,  melalui  jalur  lain,  dari 
Ibnu  Syihab,  dari  Ibnu  Ka’ab  bin  Malik,  dari  Ka’ab.  Dinukil  juga 
dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  A'idz,  dari  hadits  Ibnu  Abbas, 
tetapi  sanad-nya  lemah,  hnam  Muslim  meriwayatkarmya  dari 
Hammad  bin  Salamah,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  secara  ringkas,  tanpa 
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menyebutkan  Abu  Bara'.  Bahkan  dia  hanya  mengatakan,  ' — Ot 
{Sesungguhnya  sekelompok  manusia). 

Versi  ini  mungkin  dipadukan  dengan  riwayat  dalam  kitab 
Shahih  dengan  mengatakan;  40  orang  adalah  para  pemuka,  sedangkan 
sisanya  hanyalah  pengikut.  Namun,  mereka  yang  mengatakan  jumlah 
mereka  hanya  30  orang  adalah  tidak  benar.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  dalam  riwayat  mursal  Urwah  bahwa  Amir  bin  Ath- 
Thufail  menahan  Amr  bin  Umayyah  pada  peristiwa  sumur  Ma’unah. 
Riwayat  ini  menjadi  pendukung  riwayat  mursal  Ibnu  Ishaq. 

ilt  j*— ^  J' — (Mereka  dikatakan  Al  Qurra').  Qatadah 
menjelaskan  dalam  riwayatnya  bahwa  mereka  biasa  mencari  kayu 
bakar  di  siang  hari  dan  shalat  di  malam  hari.  Lalu  dalam  riwayat 
Tsabit  disebutkan.  J— lUt»  «J'  fUkJ'  i»  Oj'JliSj 

Oy— Uisij  {Hasilnya  mereka  gunakan  membeli  makanan  untuk  ahli 
shuffah.  Di  malam  hari,  mereka  saling  mengajar  Al  Qur'an  dan 
mempelajarinya). 

^  (Mereka  dihadang  dua  komunitas).  Maksudnya, 
kelompok  bani  Sulaim.  Adapun  keterangan  dalam  riwayat  Qatadah 
disebutkan,  ^^-43  C— {Sesungguhnya  Ri’l, 

Dzakwan,  Ushayyah,  dan  bani  Lihyan),  maka  penyebutan  bani  Lihyan 
di  tempat  ini  tidak  benar.  Karena  bani  Lihyan  adalan  pelaku  pada 
kisah  Khubaib  pada  perang  Raji’  yang  berlangsung  sebelum  peristiwa 
ini. 

^'j  iyC-  ffil  4^  Al  0' 

(Dari  Anas  bahwa  Nabi  SAfF  mengirim  pamannya,  saudara  laki-laki 
Ummu  Sulaim,  pada  70  penunggang  hewan).  Pada  riwayat  ini 
disebutkan  bahwa  namanya  adalah  Haram.  Demikian  juga  dalam 
riwayat  Tsumamah  dari  Anas  yang  sesudahnya.  Pada  riwayat  lain 
yang  disebutkan  berikutnya  dari  Tsumamah  dari  Anas,  ^  CJ 
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LJ\^  OL-STj  blsJL»  {Ketika  Haram  bin  Mihram  ditikam,  dan  dia  adalah 
pamannya).  Cukup  mengherankan  sikap  Al  Karmani  yang 
membolehkan  kembalinya  kata  ganti  pada  kata  “Pamannya”  kepada 
Nabi  SAW.  Dia  berkata,  “Haram  adalah  paman  Nabi  SAW  dari 
persusuan,  dan  bisa  juga  pamannya  dari  nasab.” 

iUi  01  f  'r\'}  (Kami  membaca  Al  Qur'an  tentang 

mereka,  kemudian  yang  demikian  itu  diangkat).  Maksudnya,  peristiwa 
mereka  disebutkan  dalam  Al  Qur'an  dan  mereka  membacanya. 
Kemudian  ayat  tersebut  dihapus  dari  Al  Qm'm  (mansukh).  Dalam 
riwayat  yang  lalu  disebutkan,  il-Ji  'J^.  {Kemudian  diangkat 
sesudah  itu).  Ahmad  meriwayatkan  dari  Ghundar  dari  Syu’bah,  ^ 
kiUi  {Kemudian  dihapus  [mansukh]  setelah  itu). 

l  (Khalifah  menambahkan).  Dia  adalah  Ibnu  Khayyath, 

salah  seorang  guru  Imam  Bukhari. 

L-j'sS'  (Qur'an  :  kitab,  dan  sepertinya).  Yakni  seperti 
riwayat  Abdul  A’la  bin  Hammad,  dari  Yazid  bin  Zurai’. 

J  faUU  y'— p  j-fj  ‘-'A'  d^j(Adapun  pemimpin  kaum 

musyrikin  adalah  Amir  bin  Ath-Thufail).  Yakni  Ibnu  Malik  bin  Ja’far 
bin  Kilab.  Dia  adalah  putra  saudara  Abu  Bara'  Amir  bin  Malik. 

(Memberi  pilihan).  Yakni  memberi  pilihan  kepada  Nabi 
SAW.  Al  Baihaqi  menjelaskan  dalam  kitab  Ad-Dala  il  dari  riwayat 
Utsman  bin  Sa’id,  dari  Musa  bin  Ismail  (guru  Imam  Bukhari  dalam 
riwayat  ini).  J'— d  ^3  ^ 

{Dia  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata  padanya,  'Aku  memberi 
pilihan  kepadamu  tiga  perkara  ’.)  lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya. 
Dalam  sebagian  naskah  disebutkan  'khuyyira'  (diberi  pilihan). 
Namun,  versi  ini  dinilai  salah  oleh  Ibnu  Qurqul. 


374  —  FATHUL  BAARI 


ci-Jij  ciit  (Seribu  dan  seribu).  Dalam  riwayat  Utsman  bin  Sa'id 
disebutkan,  ciifj  udL  {Seribu  laki-laki  berambut  pirang  dan 
seribu  wanita  berambut  pirang). 

5j  nf  9^> — p  (Penyakit  seperti  penyakit  unta).  Ia  dibaca 
'dhammah'  dengan  arti  aku  ditimpa  penyakit  seperti  penyakit  unta. 
Ghuddah  adalah  diantara  wabah  yang  biasa  meyerang  unta. 

JT  i\'y\  c4i'  ^  (Di  rumah  seorang  wanita  dari  keluarga 
bani  fulan).  Ath-Thabarani  menjelaskan  dari  hadits  Sahal  bin  Sa'ad, 
dia  berkata,  J  ji— -  JI  'j—»  5l^>  (Seorang  wanita  dari  keluarga  Salut). 
Dijelaskan  pula  kedatangan  Amir  bin  Ath-Thufail  kepada  Nabi  SAW 
dan  dia  berkata  kepada  beliau  SAW,  tiil  (Aku 

akan  memerangimu  dengan  seribu  laki-laki  berambut  pirang  dan 
seribu  wanita  berambut  pirang).  Nabi  SAW  mengirim  para  pelaku 
peristiwa  sumur  Ma’unah  setelah  Amir  kembali.  Lalu  dia 
mengkhianati  mereka  dan  melanggar  jaminan  keamanan  pamannya. 
Abu  Bara'.  Maka  Nabi  SAW  mendoakan  kebinasaan  atasnya,  ^-4^' 
tytp  (Ya  Allah  cegahlah  [kejahatan]  Amir  terhadapku).  Setelah 
itu,  Amir  datang  ke  rumah  seroang  wanita  dari  bani  Salul. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Salul  adalah  seorang  wanita,  dia 
putri  Dzuhl  bin  Syaiban.  Suaminya  Murrah  bin  Sha’sha’ah,  saudara 
Amir  bin  Sha’sha’ah.  Anak-anaknya  dinisbatkan  kepadanya. 

J*J  f (Haram-saudara  laki-laki 

Ummu  Sulaim  berangkat,  dan  dia  adalah  orang  yang  pincang). 
Demikian  disebutkan  di  tempat  ini  bahwa  ia  adalah  sifat  bagi  Haram. 
Tetapi  sebenarnya  tidak  demikian,  bahkan  yang  pincang  adalah  laki- 
laki  lain.  Dalam  riwayat  Utsman  bin  Sa'ad  disebutkan, 

'j»  ^^1  iii  (Haram  berangkat  bersama  dua  laki-laki 

dan  ia  pincang  dari  bani  fulan).  Tampaknya,  penyalin  naskah  keliru 
dengan  mendahulukan  huruf  wawu  (dan)  sebelum  kata  huwa  (dia). 
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Padahal  sebenarnya  kalimat  tersebut  adalah,  j*  jikJii 

{Haram  berangkut;  dia  dan  seorang  laki-laki  pincang).  Adapun  nama 
laki-laki  yang  pincang,  adalah  Ka’ab  bin  Zaid,  dia  berasal  dari  bani 
Dinar  bin  An-Najjar.  Sedangkan  laki-laki  yang  satunya,  bernama  Al 
Mundzir  bin  Muhammad  bin  Uqbah  bin  Uhaihah  bin  Al  Jallah  Al 
Khazraji.  Nama  keduanya  disebutkan  Ibnu  Hisyam  dalam  kitab 
Ziyadat  As-Sirah.  Pada  sebagian  naskah  disebutkan,  Jrjj  ji  {Dia 
dan  seorang  laki-laki  pincang).  Versi  inilah  yang  benar. 

jiiT  (Jika  mereka  tunduk  padaku  maka  jadilah  kamu). 
Demikian  tercantum  dalam  riwayat  ini  tanpa  penjelasan  lebih  lanjut. 
Dalam  riwayat  Utsman  bin  Sa’id  disebutkan,  'J— S'  {Jika 

mereka  tunduk  padaku  maka  jadilah  kamu  demikian).  Barangkali  kata 
'  {demikian)  berasal  dari  periwayat. 

Abu  Nu’aim  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dari  jalur 
Ubaidillah  bin  Zaid  Al  Muqri,  dari  Hammam, 

{Jika  mereka  tunduk  padaku  maka  jadilah  kamu  dekat  dariku).  Maka 
riwayat  ini  diberi  penjelasan  secara  lengkap. 

(Dia  bercerita  kepada  mereka).  Dalam  riwayat  Ath- 
Thabari,  dari  jalur  Ikrimah,  dari  Ammar,  dari  Ishaq  bin  Abi  Thalhah, 
sehubungan  dengan  kisah  ini  disebutkan,  Ja'  U  :  JUi 

J— ^  f'  Jl 

j—isJ'  J—»  ij^  {Haram  keluar  dan 

berkata,  ‘Wahai  penduduk  sumur  Ma’unah,  aku  adalah  utusan 
Rasulullah  SAW  kepada  kalian,  berimanlah  kalian  kepada  Allah  dan 
Rasul-Nya’.  Seorang  laki-laki  mendatanginya  dari  arah  belakang 
rumah  sambil  membawa  tombak,  lalu  menusukkan  pada  sisi  badannya 
hingga  keluar  dari  sisi  lainnya). 

iiiki  «li!-  >  olJVi  Ji-3  J\  * (Mereka  memberi  isyarat  kepada 
seorang  laki-laki.  Lalu  laki-laki  itu  datang  dari  belakangnya  dan 
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menikamnya).  Saya  (Ibnu  Hajar)  belum  menemukan  keterangan 
tentang  nama  laki-laki  yang  dimaksud.  Dalam  kitab  Sirah  karya  Ibnu 
Ishaq  terdapat  keterangan  yang  memberi  asumsi  bahwa  dia  adalah 
Amir  bin  Ath-Thufail.  Dia  berkata,  “Mereka  mengutus  Haram  bin 
Milhan  membawa  surat  Rasulullah  kepada  Amir  bin  Ath-Thufail. 
Ketika  dia  mendatanginya,  dia  tidak  melihat  surat  tersebut,  hingga 
berlaku  tidak  sopan  dan  membunuh  Haram.”  Akan  tetapi  dalam 
riwayat  Ath-Thabarani  dari  jalur  Tsabit,  dari  Anas,  bahwa  orang  yang 
membunuh  Haram  bin  Milhan  dikemudian  hari  memeluk  Islam. 
Sementara  Amir  bin  Ath-Thufail  meninggal  dalam  keadaan  kafir, 
seperti  tercantum  pada  bab  di  atas. 

Mengenai  keterangan  Al  Mustaghfiri  dalam  kitab  Ash-Shahabah 
dari  jalur  Al  Qasim,  dari  Abu  Umamah,  dari  Amir  bin  Ath-Thufail, 
bahwa  dia  berkata,  Jiit  ylP  U  :  Jli  toUlSo  iii 

litj  ^  tfUy»  {Wahai  Rasulullah,  bekali  aku 

dengan  beberapa  kalimat.  ”  Beliau  bersabda,  “Wahai  Amir,  sebarkan 
salam,  berilah  makan,  dan  malulah  kepada  Allah,  jika  engkau  berbuat 
buruk  maka  berbuat  baiklah.).  Sesungguhnya  yang  dimaksud  adalah 
Amir  bin  Ath-Thufail  Al  Aslami.  Oleh  karena  itu,  Al  Mustaghfiri 
melakukan  kekeliruan  karena  menyebutkan  hadits  ini  dalam  biografi 
Amir  bin  Ath-Thufail  bin  Malik  bin  Ja’far.  Padahal  ia  berkenaan 
dengan  Amir  bin  Ath-Thufail  Al  Aslami. 

Al  Baghawi  menyebutkan  pada  biografi  Abu  Bara'  Amir  bin 
Malik  Al  Amiri,  dari  jalur  Abdullah  bin  Buraidah  Al  Aslami,  dia 
berkata,  “Pamanku  Amir  bin  Ath-Thufail  menceritakan  kepadaku.” 
Lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya.  Dari  sini  diketahui  bahwa  Amir 
bin  Ath-Thufail  yang  tergolong  sahabat  berasal  dari  suku  Aslam. 
Hanya  saja  namanya  dan  nama  bapaknya  sama  dengan  Amir  bin  Ath- 
Thufail  Al  Amiri.  Maka  inilah  yang  menjadi  sebab  kekeliruan. 

^—4^  Ij  jj  Oji  :  JlS  (Dia  berkata, 

“Allah  Maha  Besar,  aku  telah  beruntung  demi  Tuhan  Ka’bah.  ”  Laki- 
laki  itu  bergabung  dan  mereka  dibunuh  semuanya).  Timbul 
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kemusykilan  sehubungan  dengan  kalimat  ‘laki-laki  itu  bergabung’ 
dalam  redaksi  kalimat  ini.  Dikatakan,  kemungkinan  ‘laki-laki’  yang 
dimaksud  adalah  orang  yang  mendampingi  Haram.  Artinya,  dalam 
kalimat  itu  terdapat  bagian  yang  sengaja  tidak  disebutkan  secara 
redaksional,  dimana  seharusnya  adalah;  Laki-laki  itu  bergabung 
dengan  kaum  muslimin. 

Mungkin  juga  yang  dimaksud  adalah  pembunuh  Haram.  Jika 
demikian,  maka  maknanya  adalah;  Dia  menikam  Haram  dan  berkata 
“Aku  telah  beruntung  demi  Tuhan  Ka’bah.”  Lalu  laki-laki  musyrik 
yang  menikam  tersebut  bergabung  dengan  kaum  musyrikin.  Mereka 
pun  bersatu  menyerang  kaum  muslimin  hingga  membunuh  semuanya. 

Kemungkinan  lain,  kata  ‘lahiga’  (bergabung)  dibaca  ‘luhiga’ 
(digabung  atau  ditemui),  sementara  kata  ‘laki-laki’,  yakni  Haram 
Maksudnya,  Haram  ditemui  kematiannya.  Atau  ‘laki-laki’  tersebut 
adalah  kawannya,  yakni  mereka  tidak  membiarkannya  kembali  kepada 
aum  muslimin,  bahkan  mereka  menyusulnya  dan  membunuhnya 
serta  membunuh  kawan-kawannya 

Mungkin  juga  kata  ‘ar-rajuV  (laki-laki)  dibaca  ‘ar-rajV  yang 
merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  ‘ar-rajuV.  Maknanya  adalah  orang 
yang  memkam  Haram  bergabung  dengan  kaumnya  yang  terdiri  dari 
sejumlah  laki-laki  dan  Amir  bin  Ath-Thufail  minta  bantuan  dari 
mereka.  Sedangkan  maksud  ‘ar-rajV  adalah  kaum  muslimin 
penghapal  Al  Qur'an.  Lalu  mereka  dibunuh  semuanya.  Penafsiran  ini 
jauh  lebih  tepat  dibanding  penafsiran  lainnya,  dengan  catatan  riwayat 
yang  menyebutkan  kata  ‘ar-rajV  terbukti  akurat. 

(Mereka  dibunuh  semuanya 
selain  Al  A’ raj  yang  berada  di  puncak  gunung).  Dalam  riwayat  Hafsh 
bm  Umar,  dan  Ha^^,  pada  pembahasan  tentang  jihad  disebutkan, 
{Kaum  itu  memerangi  mereka  kecuali 
seorang  laki-laki  pincang  yang  naik  ke  atas  gunung).  Hammam 
erkata,  “Dan  satu  laki-laki  lain  bersamanya.”  Al  Ismaili 
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meriwayatkan  dari  jalur  ini,  J— i ^ 

{Sahabat-sahabatnya  diperangi  selain  laki-laki  pincang  di  atas 
puncak  gunung). 

‘jA  OlT  ^  (Kemudian  termasuk  yang  dihapus  [mansukh]). 
Maksudnya  dihapus  bacaannya,  dan  tak  ada  lagi  hukum  keharaman  Al 
Qur'an,  seperti  keharamannya  disentuh  orang  yang  jimub,  dan 
lainnya. 

OlT  (Dia  adalah  pamannya).  Yakni  pamannya  Anas. 

^  f'* — J'*  (Dia  melakukan  terhadap  darah  seperti  ini).  Ini 
merupakan  penggunaan  kata  gaala  (berkata)  dalam  arti  perbuatan. 
Lalu  pada  kalimat  selanjutnya  ditafsirkan  bahwa  dia  memercikkan 
darah. 

3 - *  (Aku  beruntung  demi  Tuhan  Ka’bah). 

Maksudnya,  mendapatkan  mati  syahid. 

J — ^  oii£L.i  iliJii  Aidip 

J>— aIIp  ^ ^ 

J 01^  Jlll 

4 — jip  ^  Aiil  J  olJli  0 ^,^1»  :oJli 

^ ^1  : JUi  olSl^  oli  jUlij 

J^j  :JUi  ^  031  It5  4jf  o]^l  lli 

Jj - -'J  1j  ijli  .3->wail  aIIp  4j4l  JUi  (Alil 

aIIp  4ijl  U4^ai.l  oJT  Iti  0l5lJ  (^jJp  JjI 

LS^  Uikili  1^3“  llila^l 
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0 ^  «OiSl  JL^  0 ^yi  jA^  01^  caJ 

jJ iuj  I ^  — ‘  Aliolp  _p=-l 

.f.1 - P^l  ^  J^l  Aj  (jisij  (*^ 

o'j—^  ^  (J^  .^JlDI  IJ»JL9  Ajllio  L*-f*^  ^ ^  ^ j!^  Uia 

®j!;^  <y  r^- 

^Lp  aJ  (Jli  (_^ Aj>l  ^  y^_  icJ^ 

iJii  :<^\  ^  ij  Jlii  31^ ti  ^  -Ji^' 

LS — (.5^  pUIJI  ^\  J  L>  Jaj  Ail J  :  Jlii  ,a 

jJ — A — ^  Aiit  -(^j  (*J  ‘(j^j^'  '^rf 

'1  g ; J  ljJl_w»  Jj  Ji  l)|  I(Jijtd 

j^>-L_j  .  l  ^P  (ilip  Ll^j  L*j  bjl^^^l  U.P  j-^1  Lijj  lljJLai 

tAj  ojj^  C.~UaJl  pLw»l  (»-fr:^  ^y.  S-'S'As'j 

.Ij^  Aj  jil*3 

4093.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Abu  Bakar  minta  izin 
kepada  Nabi  SAW  untuk  keluar  saat  gangguan  semakin  berat 
menimpanya.  Beliau  bersabda  kepadanya,  Tetaplah  di  tempatmu'. 
Dia  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  engkau  berharap  diberi  izin?’ 
Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Sesungguhnya  aku  mengharapkan 
hal  itu'."  Aisyah  berkata,  “Abu  Bakar  pun  menunggunya.  Pada  suatu 
hari,  Rasulullah  datang  kepadanya  pada  waktu  Zkuhm,  beliau  berseru 
lalu  berkata,  ‘Keluarkan  siapa  yang  ada  padamu'.  Abu  Bakar  berkata, 
‘Sesungguhnya  keduanya  hanyalah  putriku’.  Nabi  SAW  bersabda, 
'Apakah  engkau  merasakan  bahwa  aku  telah  diberi  izin  untuk 
keluarT  Dia  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  memenani?’  Dia  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  aku  memiliki  dua  unta,  aku  telah  menyiapkannya 
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untuk  keluar’.  Dia  memberikan  salah  satunya  kepada  Nabi  SAW 
— yakni  Al  Jad’a' —  dan  keduanya  pun  (berangkat)  sambil 
menunggang  hewan  itu.  Mereka  berangkat  hingga  sampai  ke  goa  yang 
terdapat  di  gimimg  Tsaur  dan  keduanya  bersembunyi  di  dalamnya. 
Amir  bin  Fuhairah,  budak  milik  Abdullah  bin  Ath-Thufail  bin 
Sakhbarah  (saudara  laki-laki  Aisyah  dari  ibunya),  dan  Abu  Bakar 
memiliki  kambing  pinjaman,  maka  dia  membawanya  berangkat  di 
waktu  sore  dan  pagi,  dan  disaat  subuh  dia  mendatangi  keduanya  saat 
masih  gelap,  lalu  dia  menggembalakan  kambing-kambingnya  di 
tempat  penggembalaan  tanpa  ada  seorang  pun  di  antara  para 
penggembala  yang  curiga.  Ketika  keduanya  keluar,  dia  keluar  bersama 
keduanya  sambil  mengikuti,  hingga  keduanya  sampai  di  Madinah. 
Amir  bin  Fuhairah  terbunuh  pada  peristiwa  sumur  Ma’unah. 

Dari  Abu  Usamah  dia  berkata,  Hisyam  bin  Urwah  berkata, 
bapakku  mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata,  “Ketika  orang-orang  di 
sumur  Ma’unah  dibunuh  dan  Amr  bin  Umayyah  Adh-Dhamri 
ditawan,  maka  Amir  bin  Ath-Thufail  berkata  kepadanya,  ‘Siapakah 
ini?’  Sambil  menunjuk  seseorang  yang  terbunuh.  Amr  bin  Umayyah 
berkata  kepadanya,  ‘Ini  adalah  Amir  bin  Fuhairah’.  Dia  berkata, 
‘Sungguh  aku  melihatnya  setelah  dibunuh  diangkat  ke  langit  hingga 
aku  melihat  ke  langit  antara  dia  dengan  bumi,  lalu  diturunkan’.  Berita 
mereka  sampai  kepada  Nabi  SAW.  Beliau  pun  mengabarkan  berita 
kematian  mereka  seraya  bersabda,  "Sesungguhnya  sahabat-sahabat 
kalian  telah  terbunuh.  Mereka  meminta  kepada  Tuhan  mereka  dengan 
mengatakan;  Wahai  Tuhan  kami,  sampaikan  berita  kami  kepada 
saudara-saudara  kami,  tentang  apa  yang  membuat  kami  ridha  pada- 
Mu,  dan  Engkau  ridha  pada  kami.  Maka  Allah  mengabarkan  berita 
mereka  ’.  Diantara  mereka  yang  terbunuh  pada  hari  itu  adalah  Urwah 
bin  Asma'  bin  Ash-Shalt.  Maka  Urwah  pun  diberi  nama  seperti 
namanya.  Begitu  juga  Mundzir  bin  Amir  yang  kemudian  diberikan 
sebagai  nama  bagi  Mundzir.” 
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Ojo  c-ii  : Jli  aIp  aWI  J  ^ 

.<i_^jj  c~Up  C^  J^j 

4094.  Dari  Abu  Mijlaz,  dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
melakukan  qunut  sesudah  ruku’  selama  satu  bulan  memohon 
kecelakaan  bagi  suku  Ri’l  dan  Dzakwan.  Beliau  bersabda,  ‘Ushayyah 
telah  berbuat  maksiat  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya 

1 J — 15  Jlp  jJL}  ;S)I  IpS  ;  Jli  ciJLjC. 

01 — J — ^ J  Oi^  ^  «JUtvsl 

ajsI  (J^l_s  Jl5  aJLp  auI  ^  Ji  ^  ^  ^ 

1 — n y  Ajj*>  ^  I 2;j  jJl  ^  4Lp  awI  aID 

.CP  lIjO» jj  Lp  il^j  15a)  I j»L  [Juu 

4095.  Dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  memohon 
kecelakaan  bagi  mereka  yang  membunuh  para  sahabat  di  sumur 
Ma’imah  selama  tiga  puluh  subuh,  ketika  beliau  mendoakan 
kecelakaan  bagi  suku  Ri’l,  Lihyan,  dan  Ushayyah  yang  berbuat 
maksiat  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya.”  Anas  berkata,  “Allah 
menurunkan  ayat  Al  Qur'an  kepada  Nabi-Nya  SAW  sehubungan 
dengan  mereka  yang  terbunuh  di  sumur  Ma’unah,  hingga  kemudian 
ayat  ini  dihapus  (mansukh);  sampaikan  kepada  kaum  kami,  sungguh 
kami  telah  bertemu  Tuhan  kami,  Dia  ridha  kepada  kami  dan  kami  pun 
telah  ridha  kepada-Nya. " 

Ojiill  ^  CP  aJjI  tiUU  ^  cJll<  :Jli  j*-si>lp  ’Jje- 

.A — : Jl — i  jI  015^  loiii  ! Jlii  ^ 
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o — 'S  CLil  ijli  .aJju  cJi5  clJjl  ilX^  0^  Ic-Ji 

1 — ^Ij  iJl-m  (1)IS^  AjI  Ij-g-i  ^jS^l  Jju  aJp  aUI  Alil  (J 

Cpij  Oi^ jA  ^IJ  ^J\  !)U-j  {.f^\  ^  JlL 

OIS  ^.aJl  >A  C(4l?  jX-3  A^  4>t  J y^'j 

A  »  ,  \  *  X  t  ,,,','  *a  a',  *),  *,  '  t  1  ,  a,, 

- V®  U_^ J  C— iA*  cJ.^  (*~^ J  A;^  aUI  aMI  J_^J  (jtrfj 

4096.  Dari  Ashim  Al  Ahwal,  dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada 
Anas  bin  Malik  RA  tentang  qiinut  pada  shalat,  dia  menjawab,  ‘Ya!’ 
Aku  berkata,  ‘Apakah  sebelum  ruku’  atau  sesudahnya?’  Dia  berkata, 
‘Sebelum  ruku’.  Aku  berkata,  ‘Sesungguhnya  si  fulan  mengabarkan 
kepadaku  darimu  bahwa  engkau  mengatakan  sebelum  ruku’.  Dia 
berkata,  ‘Dia  dusta.  Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  melakukan  qunut 
sesudah  ruku’  selama  satu  bulan.  Saat  itu  beliau  mengutus  beberapa 
orang  yang  disebut  sebagai  para  penghapal  Al  Qur'an  yang  beijumlah 
70  orang  kepada  kaum  musyrikin,  antara  mereka  dengan  Rasulullah 
terdapat  perjanjian  damai  dari  pihak  mereka.  Maka  tampaklah  mereka 
itu  yang  antara  mereka  dengan  Rasulullah  saw  perjanjian.  Akhirnya, 
Rasulullah  SAW  melakukan  qunut  sesudah  ruku’  selama  satu  bulan 
mendoakan  kecelakaan  bagi  mereka’.” 


Keterangan  Hadits: 

^  ^  Oitsl-'  :ci\i  \4lp  4»!  ^3 

(Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “'Abu  Bakar  memohon  kepada  Nabi 
SAfF  untuk  keluar).  Yakni  untuk  hijrah.  Penjelasan  hadits  ini  telah 
disebutkan  pada  bab-bab  tentang  hijrah.  Hanya  saja  Imam  Bukhari 
mengutipnya  di  tempat  ini,  karena  penyebutan  Amir  bin  Fuhairah 
untuk  menandaskan  bahwa  dia  termasuk  orang-orang  yang  terdahulu 
memeluk  Islam. 
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iiJlp  ji  -3>l  JU»J  i'Jrii  ji  (Adapun 

Amir  bin  Fuhairah  adalah  budak  milik  Abdullah  bin  Ath-Thufail  bin 
Sakhbarah,  saudara  laki-laki  Aisyah).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  ,^1  {Saudaraku  Aisyah),  tapi  keduanya  sama-sama 

benar.  Adapun  lafazh  ^Abdullah  bin  Ath-Thufail’  perlu  ditinjau 
kembali.  Karena  yang  benar  — seperti  dikatakan  Ad-Dimyathi — 
adalah  Ath-Thufail  bin  Abdullah  bin  Sakhbarah.  Dia  berasal  dari  Azad 
dari  bani  Zahran.  Bapaknya  adalah  suami  Ummu  Ruman  yang  juga 
adalah  ibunya  Aisyah  RA.  Keduanya  datang  pada  masa  jahiliyah  dan 
menyelisihi  Abu  Bakar.  Akhirnya,  Abdullah  bin  Sakhbarah  meninggal 
dunia  dan  meninggalkan  Ath-Thufail.  Maka  Abu  Bakar  menikahi 
istrinya  yang  bernama  Ummu  Ruman  dan  melahirkan  anak  yang 
diberi  nama  Abdurrahman  serta  Aisyah.  Ath-Thufail  adalah  saudara 
laki-laki  Aisyah  dari  pihak  ibu.  Kemudian  Abu  Bakar  membeli  Amir 
bin  Fuhairah  dari  Ath-Thufail. 

jpj  (Dan  dari  Abu  Usamah).  Bagian  ini  disambung 
dengan  lafazh;  Ubaid  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami.  Hanya  saja  Imam  Bukhari 
memisahkan  keduanya  untuk  menjelaskan  bagian  yang  memiliki 
sanad  yang  lengkap  dan  bagian  yang  mursal.  Seakan-akan  Hisyam  bin 
Urwah  menceritakan  hadits  itu  dari  bapaknya  seperti  di  atas,  yakni 
menuturkan  kisah  hijrah  melalui  sanad  yang  m'aushul  dengan 
menyebutkan  Aisyah.  Sementara  kisah  sumur  Ma’unah  dinukil 
melalui  sanad  yang  mursal  tanpa  menyebut  Aisyah.  Hubungan 
(korelasi)  riwayat  ini  dengan  judul  bab  terdapat  pada  penyebutan 
Amir  bin  Fuhairah.  Disebutkan  dalam  kisah  hijrah  bahwa  dia  bersama 
Nabi  SAW  dan  Abu  Bakar.  Dikatakan,  “Ketika  keduanya  keluar”, 
yakni  Nabi  SAW  dan  Abu  Bakar,  “Maka  beliau  keluar  bersama 
mereka”,  yakni  menuju  Madinah. 

Adapun  lafazh,  ya  ’gibaani  (menungganginya  bergantian),  yakni 
orang  yang  menunggang  turun  lalu  yang  satunya  naik,  setelah 
beberapa  lama  orang  yang  memmggang  turun  dan  yang  berjalan 
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menggantikannya,  demikian  seterusnya.  Inilah  konsekuensi  makna 
lahiriah  kata  'uqbah.  Namun,  ada  kemimgkinan  juga  bahwa  mereka 
bergantian  memboncengnya.  Hanya  saja  bila  maksudnya  demikian, 
maka  penggimakan  kata  yurdifaanihi  (keduanya  memboncengnya) 
lebih  tepat. 

* — jr*-  'fy  (Amir  bin  Fuhairah  terbunuh  pada 

peristiwa  sumur  Ma’unah).  Ini  adalah  akhir  hadits  yang  maushul. 
Kemudian  Hisyam  bin  Urwah  menyebutkan  dari  bapaknya,  sifat 
pembunuhan  Amir  bin  Fuhairah,  melalui  jalur  yang  mursal.  Dalam 
riwayat  Al  Ismaili  dan  Al  Baihaqi  di  dalam  kitab  Ad-Dala  'U,  dikutip 
redaksi  kisah  ini  dalam  hadits  hijrah  secara  mushul,  tetapi  di  dalamnya 
ada  perkataan  periwayat  yang  disisipkan  dalam  hadits.  Adapun  yang 
benar  adalah  keterangan  di  dalam  kitab  Shahih. 

JsS  dl  (Ketika  orang-orang  di  sumur  Ma  ’unah 
terbunuh).  Maksudnya,  para  penghafal  Al  Qur'an  yang  telah 
disebutkan. 

(j— 4  (Amr  bin  Umayyah  Adh-Dhamri 

ditawan).  Urwah  meriwayatkan  keterangan  itu  di  dalam  pembahasan 
tentang  peperangan  dari  riwayat  Abu  Al  Aswad.  Dalam  riwayatnya 
disebutkan,  iTjii  ^  J\  j*Lj  4^- 

’Ji  ^^^1  LJkiJi  iii 

CA  (Nabi  SA  W  mengirim  Al  Mundzir  bin 
Amr  As-Sa’idi  ke  sumur  Ma’unah,  dan  mengutus  Al  Muthalib  As- 
Sulami  bersama  mereka  sebagai  penunjuk  jalan,  maka  Al  Mundzir  bin 
Amr  dan  sahabat-sahabatnya  dibunuh,  kecuali  Amr  bin  Umayyah. 
Mereka  menawan  dan  membiarkannya  hidup).  Ibnu  Ishaq 
meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Maghazi,  bahwa  Amir  bin  Ath-Thufail 
memegang  ubun-ubunnya  dan  memerdekakannya  sebagai  tebusan 
kewajiban  memerdekakan  budak  atas  ibunya. 


FATHUL  BAARI  —  385 


J — jJ  (j—ll  ^  6m  Ath-Thufail 

berkata  kepadanya,  “Siapa  ini?  ”  sambil  menunjuk  kepada  seseorang 
yang  terbunuh).  Dalam  riwayat  Al  Waqidi  melalui  sanad-nyz  dari 
Urwah  disebutkan,  ; V'  ,y.  1)'^  J^'  tj. 

ilLJ  Jisij  ^  3\iai  :  JU  (Sesungguhnya  Amir  bin 
Ath-Thufail  berkata  kepada  Amr  bin  Umayyah,  ‘Apakah  engkau 
mengetahui  sahabat-sahabatmu?’  Dia  menjawab,  'Ya!’  Maka  dia 
membawanya  berkeliling  diantara  para  korban  dan  menanyainya 
tentang  nasab-nasab  mereka). 

J— i  '•!*  (Ini  adalah  Amir  bin  Fuhairah).  Dia  adalah 

mantan  budak  Abu  Bakar  yang  disebutkan  dalam  hadits  tentang 
hijrah. 

Jsi  U  iiu  isji)  jlSJ  (Aku  telah  melihatnya  setelah  dibunuh).  Dalam 
riwayat  Urwah  yang  disitir  di  atas  disebutkan,  ^ 

(Amir  bin  Ath-Thufail  menunjuk  kepada  seorang  laki-laki  dan 
berkata,  ‘Orang  ini  menusuknya  dengan  tombaknya.  Kemudian  dia 
mencabut  tombaknya  lalu  laki-laki  ini  dibawa  ke  langit  hingga  tinggi 
sekali  dan  aku  tidak  dapat  melihatnya). 

Ji — }  (Kemudian  diturunkan).  Yakni  ke  bumi.  Al  Waqidi 
menyebutkan  dalam  riwayatnya  bahwa  para  malaikat  menutupinya 
sehingga  tidak  dapat  dilihat  oleh  orang-orang  musyrik.  Keterangan 
serupa  ditemukan  juga  dalam  riwayat  Ibnu  Al  Mubarak  dari  Yunus 
dari  Az-Zuhri.  Kejadian  ini  merupakan  pengagungan  terhadap  Amir 
bin  Fuhairah,  sekaligus  menimbulkan  rasa  gentar  dan  takut  bagi 
orang-orang  kafir. 

Dalam  riwayat  Urwah  yang  disitir  terdahulu  disebutkan,  “Orang 
yang  membunuhnya  adalah  seorang  laki-laki  dari  bani  Kilab  Jabbar 
bin  Salma.  Disebutkan,  ketika  ditikam  dia  berkata,  “Aku  telah 
beruntung,  demi  Allah.”  Aku  berkata  dalam  hatiku,  “Apa  maksud 
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perkataannya;  ‘Aku  beruntung?’”  Aku  datang  kepada  Adh-Dhahhak 
bin  Sufyan  dan  bertanya  kepadanya,  maka  dia  menjawab, 
“Maksudnya,  dia  mendapatkan  surga.”  Dia  berkata,  “Aku  pun  masuk 
Islam  dan  yang  memotivasiku  melakukan  hal  itu  adalah  kejadian  yang 
aku  lihat  pada  Amir  bin  Fuhairah.” 

Jabbar  yang  dimaksud  termasuk  salah  seorang  sahabat.  Pada 
biografi  Amir  bin  Fuhairah  dalam  kitah  Al  Isti  ’ab  disebutkan  bahwa 
Amir  bin  Ath-Thufail  yang  membunuhnya.  Namun,  sepertinya 
penisbatan  pembunuhan  ini  kepada  Amir  bin  Ath-Thufail  hanya  dalam 
bentuk  majaz,  mengingat  dia  adalah  pemimpin  kaum  itu. 

jJLj  4^  Al  JLp  (Berita  mereka  sampai  kepada 

Nabi  SAW).  Dari  hadits  Anas  diketahui  bahwa  Allah  mengabarkan 
kejadian  itu  kepada  beliau  melalui  lisan  Jibril.  Sementara  dalam 
riwayat  Urwah  disebutkan,  Ot  iUi  j*L.j  aJLp  »1^ 

{Berita  mereka  datang  kepada  Nabi  SAW  pada  malam  itu  juga). 

^  5j^  (Turut  terbunuh  di  antara 

mereka  pada  hari  itu  adalah  Urwah  bin  Asma'  bin  Ash-Shalt).  Yakni 
Ibnu  Abi  Habib  bin  Haritsah  As-Sulami,  sekutu  bani  Amr  bin  Auf. 

4*  5j^  (Maka  Urwah  dinamai  dengan  namanya).  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Urwah  bin  Az-Zubair.  Az- 
Zubair  memberi  nama  Urwah  kepada  anaknya  yang  baru  lahir  karena 
terinspirasi  oleh  nama  Urwah  bin  Asma’.  Antara  pembunuhan  Urwah 
bin  Asma'  dan  kelahiran  Urwah  bin  Az-Zubair  selang  belasan  tahun. 
Jarak  waktu  yang  demikian  lama  menimbulkan  kesangsian  atas 
keterangan  di  atas.  Apalagi  antar  Az-Zubair  dan  Urwah  bin  Asma’ 
tidak  memiliki  hubungan  kerabat. 

jj— ^  jiiij  (Dan  Mundzir  bin  Amr).  Yakni  Ibnu  Abi  Hubaisy 
bin  Laudzan  dari  bani  Sa’idah,  dari  suku  Khazraj.  Dia  turut  serta 
dalam  baiat  Aqabah  dan  perang  Badar  serta  termasuk  sahabat  senior. 
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Ijj — li  4_!  — li  (Dinamai  Mundzir  dengannya).  Demikian  yang 

terdapat  di  tempat  ini  dengan  kata  'mundziran' .  Sementara  yang 
seharusnya  adalah  'mundzirun'  seperti  sudah  dikemukakan  pada 
pembahasan  terdahulu.  Maksudnya,  Az-Zubair  menamai  anaknya 
Mundzir  karena  terinspirasi  oleh  Al  Mundzir  bin  Amr. 

Mungkin  riwayat  dengan  kata  "mundziran',  kata  sesudahnya 
dalam  bentuk  aktif  (butuh  kepada  pelaku),  hanya  saja  pelaku  tersebut 
tidak  disebutkan,  yaitu  Az-Zubair,  atau  mungkin  juga  yang  dimaksud 
Abu  Usaid  berdasarkan  keterangan  dalam  hadits  Shahihain, 

jjuii  >  j; :  ji  u  :jui  o;:-!  jb  'J\  j^Lj  4^^ 

(Didatangkan  kepada  Nabi  SAfV  anaknya  Abu  Usaid.  Beliau  SAW 
bertanya,  ‘Siapa  namanya?’  Mereka  menjawab,  ‘Fulan!’  Beliau 
berkata,  'Bahkan  dia  adalah  Mundzir’?). 

Imam  An-Nawawi  berkata  dalam  kitab  Syarh  Muslim, 
“Dikatakan,  dia  memberi  nama  ‘Mundzir’  kepada  anaknya  untuk 
menimbulkan  sifat  optimis  dari  nama  paman  bapaknya,  yaitu  Al 
Mundzir  bin  Amr.  Dia  mati  syahid  pada  peristiwa  sumur  Ma’unah. 
Maka  dia  menciptakan  rasa  optimis  bahwa  anaknya  dapat  mengikuti 
jejak  Al  Mundzir  bin  Amr.”  Keterangan  ini  bisa  mendukung 
pandangan  yang  telah  saya  kemukakan  tentang  Urwah. 

Mungkin  juga  kata  ‘mundziran’  dipahami  sebagaimana  kaidah 
ulama  Kufah  yang  membolehkan  kalimat  ‘Jar  dan  majrur’  menempati 
posisi  fa  ’U  (pelaku).  Sebagaimana  bacaan  firman  Allah  dalam  surah 
Al  Jaatsiyah  [45]  ayat  14,  0 \i ji  ^ {Karena  Dia  akan 
membalas  sesuatu  kaum  terhadap  apa  yang  telah  mereka  kerjakan). 

Termasuk  kesesuaian  di  tempat  ini,  bahwa  Urwah  bin  Az-Zubair 
adalah  Urwah  bin  Asma'  binti  Abu  Bakar.  Seakan-akan  ketika  Az- 
Zubair  melihat  Urwah  bin  Asma'  cocok  diberi  nama  Urwah  bin 
Asma’  (pelaku  dalam  peristiwa  sumur  Ma’unah-peneij),  dan  ketika 
dia  memberi  nama  anaknya  seperti  nama  salah  satu  diantara  dua  laki- 
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laki  masyhur,  maka  sangat  tepat  bila  anaknya  yang  lain,  diberi  nama 
seperti  nama  tokoh  yang  satunya  lagi. 

Hadits  kedua  pada  bab  ini  dinukil  bnam  Bukhari  dari 
Muhammad,  dari  Abdullah,  dari  Sulaiman  At-Taimi,  dari  Abu  Mijlaz, 
dari  Anas  RA.  Muhammad  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Muqatil. 
Sedangkan  Abdullah  adalah  Ibnu  Al  Mubarak.  Adapim  nama  Abu 
Mijlaz  adalah  Hiunaid.  Riwayatnya  ini  dinukil  dengan  jalur  ringkas 
sebagaimana  tampak  dari  riwayat  Ishaq  bin  Abi  Thalhah,  seperti  yang 
telah  dijelaskan.  Demikian  juga  riwayat  Malik  dari  Ishaq  yang 
disebutkan  sesudahnya,  redaksinya  cukup  ringkas  dibanding  riwayat 
Hammam  dari  Ishaq. 

lJ^  Oi-i  (Sesungguhnya  si  fulan).  Seakan-akan  yang  dimaksud 
adalah  Muhammad  bin  Sirin.  Penjelasan  tentang  ini  telah  dipaparkan 
di  akhir  pembahasan  tentang  shalat  Witir. 

i  ^  (*^J  ^  'cMJ  u"'' 

^  J 'Jaj  (Kepada 

kaum  musyrikin,  antara  mereka  dengan  Rasulullah  saw  terdapat 
perjanjian  damai  dari  pihak  mereka.  Maka  tampaklah  mereka  itu 
yang  antara  mereka  dengan  Rasulullah  SAW  terdapat  perjanjian). 
Demikian  yang  dia  sebutkan  di  tempat  ini.  Pada  akhir  pembahasan 
tentang  Witir,  Imam  Bukhari  mengutip  dari  jalur  Musaddad,  dari 
Abdul  Wahid,  ib'  ^'^3  ^'3’^  Oef f  j* 

J — ^  Idp  Al  {Kepada  kaum  musyrikin  selain  mereka  itu,  dan 

antara  mereka  dengan  Rasulullah  SAW  terdapat  perjanjian  damai). 
Maksud  lafazh  ini  juga  kurang  jelas. 

Kemudian  Al  Ismaili  memaparkannya  secara  jelas  dengan 
mengutip  dari  Yusuf  Al  Qadhi,  dari  Musaddad  (guru  bnam  Bukhari 
dalam  riwayat  ini),  dengan  redaksi,  OjT JiS  '0*  f  j* 

0—4^  j*Lij  4^  'cj^.3  (4^  ^'^3  ^ {Kepada  suatu 

kaum  dari  kaum  musyrikin,  maka  mereka  dibunuh  kaum  musyrikin 
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selain  mereka,  dan  antara  mereka  terdapat  perjanjian  damai  dengan 
Rasulullah  SAW).  Dari  sini  diketahui  bahwa  mereka  yang  memiliki 
peijanjian  dengan  Rasulullah  selain  mereka  yang  membunuh  kaum 
muslimin. 

Ibnu  Ishaq  menjelaskan  dalam  kitabnya  Al  Maghazi  dari  para 
syaikhnya  — demikian  juga  Musa  bin  Uqbah  dari  Ibnu  Syihab — 
tentang  kedua  kelompok  kaum  musyrikin  yang  dimaksud.  Adapun 
mereka  yang  terikat  peijanjian  damai  dengan  Rasulullah  adalah  bani 
Amir.  Pemimpin  mereka  Abu  Bara'  Amir  bin  Malik  bin  Ja’far  yang 
terkenal  dengan  julukan  si  mahir  bersilat  lidah.  Sedangkan  kelompok 
yang  satunya  berasal  dari  bani  Sulaim.  Amir  bin  Ath-Thufail 
— keponakan  si  mahir  bersilat  lidah —  bermaksud  mengkhianati  para 
sahabat  Nabi  SAW.  Untuk  itu,  dia  mengajak  bani  Amir  untuk 
memerangi  para  sahabat  Nabi  SAW,  tetapi  mereka  menolak.  Bahkan 
mereka  mengingatkan  agar  dia  tidak  melanggar  jaminan  keamanan 
Abu  Al  Bara'.  Melihat  gelagat  demikian,  dia  minta  bantuan  Ushayyah 
dan  Dzakwan  dari  bani  Sulaim,  dan  mereka  pun  menyambutnya  serta 
memerangi  para  sahabat  Nabi  SAW. 

Sehubungan  dengan  ini  disebutkan  bait  sya’ir  karya  Hassan 
yang  mencela  Abu  Bara'  dan  memanas-manasinya  agar  memerangi 
Amir  bin  Ath-Thufail  atas  perbuatannya  itu.  Melihat  kondisi  yang 
kurang  menguntungkan,  Rabi’ah  bin  Abi  Bara'  berinisiatif  menikam 
Amir  bin  Ath-Thufail  hingga  membuatnya  tak  berdaya.  Maka  Amir 
bin  Ath-Thufail  berkata  kepadanya,  “Jika  aku  hidup  niscaya  urusan  ini 
akan  aku  tangani  sendiri.  Tetapi  bila  aku  mati  maka  darahku  (balasan 
kematianku)  untuk  pamanku.” 

Mereka  berkata:  Abu  Bara'  meninggal  tidak  lama  sesudah  itu, 
karena  penyesalannya  atas  apa  yang  dilakukan  Amir  bin  Ath-Thufail 
terhadapnya.  Adapun  Amir  bin  Ath-Thufail  hidup  sesudah  itu  dan 
meninggal  karena  permohonan  Nabi  SAW,  seperti  yang  telah  saya 
jelaskan. 
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Pada  bagian  akhir  hadits  disebutkan,  “Beliau  SAW  melakukan 
qunut  satu  bulan  pada  shalat  Fajar  seraya  mengucapkan. 
Sesungguhnya  Ushayyah  telah  berbuat  maksiat  kepada  Allah  dan 
Rasul-Nya  ”  Ushayyah  adalah  marga  bani  Sulaim.  Satu  kabilah  yang 
dinisbatkan  kepada  Ushayyah  bin  Khifaf  bin  Nadabah  bin  Bahtsah  bin 
Sulaim. 


30.  Perang  Khandaq,  adalah  Perang  Ahzab 


J  ^  cJlT  :~A^  JJ  Jli 

Musa  bin  Uqbah  berkata,  “Peristiwa  ini  berlangsung  pada  bulan 
Syawal  tahun  ke-4  H.” 

^  ^1  of  \'C^  iji  ^  ^ 

4097.  Dari  Umar  RA,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  memeriksanya 
pada  perang  Uhud  dan  saat  itu  usianya  (Ibnu  Umar)  14  tahun,  maka 
beliau  tidak  memperkenankannya.  Lalu  beliau  memeriksanya  pada 
perang  Khandaq  dan  saat  itu  usianya  15  tahun,  maka  beliau 
memperkenankannya.” 

aIp  -Al 

awI  l) j 


<5)1  -oit  J ^3  ^  ^ 

>ii  co>nI  Sf 
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4098.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad  RA,  dia  berkata,  “Kami  pernah 
bersama  Rasulullah  SAW  pada  perang  Khandaq  dan  mereka  menggali 
(parit)  sedang  kami  mengangkut  tanah  di  atas  pimdak-pundak  kami. 
Rasulullah  SAW  mengatakan,  "Ya  Allah,  tidak  ada  kehidupan  kecuali 
kehidupan  akhirat.  Berilah  ampunan  kepada  kaum  Muhajirin  dan 
Anshar\  ” 

*'  *  ,  *  J  ^  ^  ^  *'  *•'  ^  f  A  >  a  ^  ^ 

4)11  ^_jl - s<9  A)1'  j  ‘u^ 

oIj — P  — #  0 (3x^1  1^1 
J — »  — f;  1 — *  J  1^  cflSjU 

j\ 'j6^\ — » 

IaJ  ^yL.f^^xA  l^Lai 

.IJbi  llij  U*  ^J^  iolki  Ijjwlj  jjOJI 

4099.  Dari  Humaid,  aku  mendengar  Anas  RA  berkata, 
“Rasulullah  SAW  keluar  ke  Khandaq.  Ternyata  kaum  Muhajirin  dan 
Anshar  menggali  (parit)  pada  pagi  hari  yang  sangat  dingin.  Mereka 
tidak  memiliki  budak  yang  mengeijakan  pekerjaan  itu  untuk  mereka. 
Ketika  beliau  SAW  melihat  mereka  kelelahan  dan  kepalaran,  beliau 
pun  mengucapkan;  Ya  Allah,  sesungguhnya  kehidupan  adalah 
kehidupan  akhirat.  Berilah  ampunan  kepada  kaum  Anshar  dan 
Muhajirin.  Mereka  berkata  menjawab  ucapan  Nabi  SAW  itu:  Kamilah 
orang-orang  yang  membaiat  Muhammad  untuk  berjihad  selama  hayat 
dikandung  badan. 
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IjJlIkJl  :  Jl5  aIp  ^1 

:0 jijij  l)_^ j  t^alil 

.la^  ILaj  c*  Cr^ 

Nl  ^  N  •<-^^ 

J _ 4  <^y}i  jCaj^l  ^ jcp^ 

f  f Cpi  ^y  J»_^  ‘ 

.yi  4^J  (3^' 


4100.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Kaum  muhajirin  dan  Anshar 
menggali  khandaq  (parit)  disekitar  Madinah.  Mereka  mengangkut 
tanah  di  atas  pundak-pundak  mereka  seraya  mengucapkan: 

Kamilah  orang-orang  yang  membaiat  Muhammad, 
untuk  Islam  selama  hayat  dikandung  badan. 

Nabi  SAW  bersabda  menjawab  ucapan  mereka,  “Ya  Allah  tidak 
ada  kebaikan  kecuali  kebaikan  akhirat.  Berkahilah  kaum  Anshar  dan 
Muhajirin.  ” 

Perawi  berkata,  “Didatangkan  kepada  mereka  segenggam  sya’ir 
(gandum),  lalu  dibuat  untuk  mereka  gajih  yang  telah  berubah  (bau  dan 
rasanya)  yang  diletakkan  dihadapan  mereka.  Mereka  dalam  keadaan 
lapar  sementara  makanan  itu  menyekat  dikerongkongan  dan  baunya 
tidak  sedap.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  perang  Khandak,  adalah  Perang  Ahzab).  Maksudnya, 
perang  ini  memiliki  dua  nama.  Kata  ahzaab  adalah  jamak  dari  kata 
hizb,  artinya  kelompok.  Adapun  penamaan  perang  tersebut  dengan 
nama  khandaq,  dikarenakan  adanya  khandaq  (parit)  yang  digali 
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disekitar  Madinah  atas  perintah  Nabi  SAW.  Yang  memberi  saran 
untuk  membuat  parit  disekitar  madinah  adalah  Salman,  seperti 
disebutkan  para  pengamat  peperangan  Nabi  SAW,  diantaranya  Abu 
Mi’syar.  Dia  berkata,  'ij  ^  dj  OULi  Jli 

ciuJjLji  Jj?-  jikj  jJLj  4lip  JUo  liiais!- 

il) jT J.  -•isiftl'  li  ;«  4JUp  U-PjJ  <0 

{Salman  berkata  kepada  Nabi  SAW,  ‘Kami  di  Persia  jika 
dikepung  maka  kami  membuat  parit’.  Maka  Nabi  SAW 
memerintahkan  membuat  parit  di  sekitar  Madinah.  Beliau  turun 
langsung  mengerjakannya  untuk  memotivasi  kaum  muslimin.  Maka 
mereka  pun  berlomba  mengerjakannya  hingga  selesai.  Kemudian 
kaum  musyrikin  datang  dan  mengepung  mereka). 

Mengenai  sebab  penamaan  perang  tersbut  dengan  perang 
‘Ahzab’  dikarenakan  pada  perang  ini  terjadi  koalisi  berbagai 
kelompok  kaum  musyrikin  imtuk  memerangi  kaum  muslimin.  Mereka 
adalah  Quraisy,  Ghathafan,  Yahudi,  dan  para  pengikut  mereka. 
Peristiwa  ini  disebutkan  Allah  di  awal  surah  Al  Ahzaab. 

Musa  bin  Uqbah  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Maghazi,  “Huyay 
bin  Akhthab  keluar  — setelah  bani  An-Nadhir  dibunuh —  menuju 
Makkah  untuk  memotivasi  kaum  Quraisy  agar  memerangi  Rasulullah 
SAW.  Lalu  Kinanah  bin  Ar-Rabi’  bin  Abi  Al  •Huqaiq  keluar 
memprovokasi  bani  Ghathafan  agar  memerangi  Rasulullah  SAW, 
disertai  iming-iming  mendapatkan  seperdua  hasil  bumi  Khaibar. 
Ajakannya  disambut  Uyainah  bin  Hishn  bin  Hudzaifah  bin  Badr  Al 
Fazari.  Mereka  menulis  kepada  sekutu-sekutu  mereka  dari  bani  Asad 
dan  dipenuhi  oleh  Thalhah  bin  Khuwailid  bersama  para  pengikut 
setianya.  Abu  Sufyan  keluar  memimpin  kaum  Quraisy  dan  singgah  di 
Marr  Azh-Zhahran.  Di  tempat  ini  mereka  didatangi  para  pendukung 
dari  bani  Sulaim  hingga  terbentuk  satu  pasukan  yang  sangat  besar. 
Mereka  inilah  yang  dinamai  Allah  sebagai  Al  Ahzab.” 
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Ibnu  Ishaq  menyebutkan  melalui  sanad-sanad-nya  bahwa 
jumlah  mereka  sekitar  10.000  personil.  Dia  berkata,  “Adapun  jumlah 
kekuatan  kaum  muslimin  sekitar  3000  personil.”  Pendapat  lain 
mengatakan  kaum  musyrikin  sekitar  4000  personil  dan  kaum 
muslimin  sekitar  1000  personil. 

Menurut  Musa  bin  Uqbah,  pengepungan  berlangsung  selama  20 
hari.  Tak  ada  peperangan  antara  mereka  selain  saling  melempar  anak 
panah  dan  batu.  Saat  itulah  Sa’ad  bin  Ubadah  tertimpa  anak  panah  dan 
menjadi  sebab  kematiannya,  seperti  yang  akan  dijelaskan.  Para 
pengamat  peperangan  Nabi  SAW  menyebutkan  faktor  yang  membuat 
kaum  musyrikin  meninggalkan  pengepungan.  Disebutkan  bahwa 
Nu’aim  bin  Mas’ud  Al  Asyja’i  membuat  isu  yang  membuat  mereka 
terpecah  belah.  Perbuatan  ini  juga  atas  perintah  dari  Nabi  SAW. 
Kemudian  Allah  mengirim  angin  kencang  kepada  mereka  sehingga 
mereka  tercerai  berai.  Allah  telah  menjaga  kaum  muslimin  dari 
peperangan. 

lili  Ji^  cJlT  (Musa  bin  Uqbah  berkata, 

“Kejadian  ini  berlangsung  pada  bulan  Syawal  tahun  ke-4  H). 
Demikian  yang  kami  temukan  dalam  kitab  Maghazi  karyanya.  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  Musa  dalam  hal  ini  diikuti  pula  oleh 
Malik,  seperti  dikutip  Imam  Ahmad  dari  Musa  bin  Daud  darinya. 
Akan  tetapi  menurut  Ibnu  Ishaq,  peristiwa  tersebut  teijadi  pada  bulan 
Syawal  tahim  ke-5  H.  Pendapat  terakhir  ini  ditandaskan 
(kebenarannya)  oleh  selainnya  diantara  para  pengamat  peperangan 
Nabi  SAW. 

Imam  Bukhari  cenderung  membenarkan  perkataan  Ibnu  Ishaq 
dan  dia  mengukuhkan  dengan  riwayat  di  awal  bab  ini,  yaitu  berupa 
pernyataan  Ibnu  Umar  yang  mengajukan  diri  pada  perang  Uhud  dalam 
usia  14  tahun,  dan  perang  Khandaq  dalam  usia  15  tahun.  Dengan 
demikian,  jarak  antara  keduanya  adalah  satu  tahun.  Namun, 
keterangan  ini  tidak  cukup  menjadi  alasan  untuk  menyatakan  bahwa 
perang  Khandaq  teijadi  pada  tahun  ke-4  H.  Karena  kemimgkinan  pada 


FATHUL  BAARl  —  395 


perang  Uhud,  Ibnu  Umar  baru  memasuki  usia  14  tahun,  sementara 
pada  perang  Khandaq  telah  genap  berusia  15  tahun.  Dengan  demikian, 
jarak  antara  kedua  peperangan  tersebut  adalah  2  tahun.  Kemungkinan 
inilah  yang  dikemukakan  Al  Baihaqi  untuk  menjawab  argumentasi 
lawannya. 

Perkataan  Ibnu  Ishaq,  bahwa  perang  Khandaq  teijadi  pada  tahun 
ke-5  H,  didukung  riwayat  yang  menyebutkan,  bahwa  Abu  Sufyan 
berkata  kepada  kaum  muslimin  ketika  kembali  dari  perang  Uhud, 
“Tempat  perjanjian  dengan  kalian  adalah  tahun  depan  di  Badar”.  Pada 
waktu  yang  ditentukan.  Nabi  SAW  keluar  ke  Badar,  namun  Abu 
Sufyan  terlambat  karena  musim  paceklik  yang  sedang  melanda.  Dia 
berkata  kepada  kaumnya,  “Sesungguhnya  perang  hanya  patut 
dilakukan  pada  masa  yang  makmur  bukan  masa  peceklik.”  Mereka 
pun  kembali  ke  Makkah  setelah  sampai  di  Usfan  atau  sebelumnya. 
Kejadian  ini  dikutip  Ibnu  Ishaq  dan  selainnya  diantara  para  pengamat 
peperangan  Nabi  SAW. 

Selanjutnya,  Al  Baihaqi  menjelaskan  faktor  yang  melahirkan 
perbedaan  ini.  Menurutnya,  sekelompok  salaf  menetapkan  bahwa 
bulan  Muharram  yang  datang  sesudah  hijrah  sebagai  patokan 
perhitungan  sejarah.  Mereka  tidak  memperhatikan  bulan-bulan 
sebelum  itu  hingga  Rabi’ul  Awal.  Dasar  inilah  yang  dilakukan  Ya’qub 
bin  Sufyan  dalam  kitabnya  At-Tarikh.  Dia  menyebutkan  bahwa  perang 
Badar  Kubra  teijadi  pada  tahun  ke-1  H,  perang  Uhud  pada  tahun  ke-2 
H,  dan  perang  Khandaq  teijadi  pada  tahun  ke-4  H.  Pandangan  ini 
shahih  bila  dikaitkan  dengan  dasar  tersebut.  Namun,  dasar  itu  sendiri 
menyelisihi  pandangan  jumhur  yang  menjadikan  bulan  Muharram 
pada  tahun  Hijrah  sebagai  patokan  perhitungan  sejarah.  Atas  dasar  ini 
maka  perang  Badar  teijadi  tahun  ke-2  H,  perang  Uhud  teijadi  pada 
tahun  ke-3  H,  dan  perang  Khandaq  pada  tahun  ke-5  H.  Pendapat  inilah 
yang  benar. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  16  hadits,  yaitu: 
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Pertama,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  pengajuan  dirinya  imtuk 
menjadi  pasukan  pada  perang  Uhud  dan  Khandaq. 


.( (Beliau  memeriksanya  pada  perang  Uhud).  Yakni 


beliau  SAW  melakukan  pemeriksaan  (inspeksi)  pasukan,  imtuk 
mengetahui  keadaan  mereka  sebelum  terlibat  dalam  peperangan,  agar 
mudah  mengatur  posisi  masing-masing  dan  hal-hal  lainnya. 

(Dan  saat  itu  dia  berusia  14  tahun).  Dalam 


riwayat  hnam  MusUm  disebutkan,  df}  JlsiJt  ^  oi-f 


{Beliau  memeriksaku  dalam  rangka  perang,  dan  saat  itu 


usiaku  14  tahun).  Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
kesaksian  sehingga  tak  perlu  diulang  lagi. 


Kata  ajaazahu  artinya  memperkenankan  dan  mengizinkannya 
untuk  berperang.  Al  Karmani  berkata,  “Kata  ajaazahu  berasal  dari 
ijaazah  yang  bermakna  anfaal  (bagian  tambahan  selain  rampasan 
perang  yang  telah  ditetapkan).  Maksudnya,  Nabi  SAW  memberi 
bagian  rampasan  perang  kepadanya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan 
bahwa  makna  yang  pertama  lebih  tepat.  Adapun  makna  kedua  tidak 
dapat  diterima,  karena  pada  perang  Khandaq  tidak  ada  rampasan 
perang  yang  didapat. 

Dalam  hadits  Abu  Waqid  Al-Laitsi  disebutkan,  <i'  Jj— -j  c _ Itj 

Ji  0*  ’cp  jij  OUIaJi  Jp ^  j^Lj  -dp  ibl  Jb> 

(/jtjj-Jl  {Aku  melihat  Rasulullah  SAfV  memeriksa  para  remaja  saat 
menggali  parit.  Lalu  beliau  memperkenankan  sebagian  dan  menolak 
sebagian  seraya  mengembalikan  mereka  kepada  kaum  wanita). 
Keterangan  ini  mempeijelas  bahwa  yang  dimaksud  dengan  ‘'ijaazah  ’ 
adalah  memperkenankan  imtuk  berperang.  Karena  kejadiannya  dalam 
riwayat  ini  berlangsung  pada  masa  persiapan  perang  sebelum  ada 
ghanimah  (rampasan  perang),  kalaupun  dalam  perang  itu  diperoleh 
ghanimah. 
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Kedua,  hadits  Sahal  bin  Sa’ad  tentang  penggalian  khandaq 
(parit). 

(*— (iJ— ^  J ^  ^  (Kami 

bersama  Rasulullah  SAfF  pada  perang  Khandaq  dan  mereka  sedang 
menggali).  Pada  penjelasan  di  atas  disebutkan  sebab  penggalian  parit 
dari  kitab  Al  Maghazi  karya  Ibnu  Ishaq.  Ketika  sampai  kepada  Nabi 
SAW  berita  tentang  koalisi  kaum  Pmaisy,  maka  beliau  pun  menggali 
parit  di  sekitar  Madinah.  Beliau  terlibat  langsung  dalam  pekeijaan  itu, 
agar  cepat  selesai  sebelum  musuh  sampai  ke  Madinah.  Senada  dengan 
ini  disebutkan  juga  oleh  Ibnu  Ishaq.  Menurut  keterangan  Musa, 
mereka  menyelesaikan  penggalian  parit  dalam  masa  20  hari. 
Sedangkan  dalam  catatan  Al  Waqidi  selama  24  hari.  Dalam  kitab  Ar- 
Raudhah  karya  Imam  An-Nawawi  disebutkan  bahwa  pekeijaan  itu 
selesai  dalam  masa  15  hari.  Kemudian  dalam  kitab  Al  Huda  karya 
Ibnu  Qayyim  dikatakan  bahwa  mereka  mengeijakannya  selama  satu 
bulan. 

L_jitsSrf  Jiil  (Kami  memindahkan  tanah  di  atas 

pundak-pundak  kami).  Kata  aktad  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 
katid,  yaitu  tempat  antara  bahu  dan  punggimg  (pertemuan  dua  tulang 
belikat).  Pada  pembahasan  tentang  jihad  disebutkan  dari  hadits  Anas, 
jsi  (di  atas  mutuun  mereka).  Mutuun  artinya  bagian  atas  tulang 
punggung  yang  memisahkan  antara  daging  dan  urat  syaraf. 
Sehubungan  dengan  ini  Ibnu  At-Tin  melakukan  kekeliruan  dengan 
menisbatkan  kata  ini  pada  hadits  Sahal  bin  Sa’ad.  Kemudian  pada 
sebagian  naskah  disebutkan,  diCSTl  Jlp  (di  atas  liver-liver  kami),  yakni 
mereka  membawanya  pada  sisi  badan  mereka,  tepatnya  di  bagian 
liver. 

•jlj  yip  Sl  (Ya  Allah,  tidak  ada  kehidupan  kecuali 
kehidupan  akhirat).  Ibnu  Baththal  berkata,  “Ini  adalah  perkataan  Ibnu 
Rawahah.”  Maksudnya,  Nabi  SAW  hanya  mengutipnya  saja.  Bila 
bukan  dari  gubahan  beliau  langsung,  maka  beliau  tidak  dapat 
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dikatakan  sebagai  penya’ir.  Beliau  juga  berkata,  “Hanya  saja 
seseorang  dinamakan  penyair  bila  sengaja  menggubah  suatu  syair  dan 
mengetahui  segala  kaidah  yang  berkaitan  dengan  syair.”  Pada  ilmu 
tentang  kaidah-kaidah  symr  hanya  dinukil  dari  al  arudh  (nada-nada 
syair)  yang  disusun  oleh  Al  Khalil  bin  Ahmad.  Adapun  syair  masa 
jahiliyah,  fase  pertama  dan  kedua  masa  Islam  — sebelum  Khalil 
menyusun  aturan  tersebut —  adalah  seperti  digambarkan  Abu  Al 
Atahiyah,  “Aku  lebih  dahulu  daripada  Al  Arudh.”  Yakni  dia  telah 
menggubah  syair  sebelum  nada-nada  tersebut  disusim. 

Abu  Abdullah  bin  Al  Hajjaj  (sang  juru  tulis)  berkata: 

Sungguh  syair  manusia  telah  ada  sejak  dahulu, 
sebelum  Al  Khalil  memperkenalkan  penemuannya. 

Ad-Dawudi  berkata  — sebagaimana  dinukil  Ibnu  At-Tin — , 
“Sesungguhnya  yang  diuct^kan  Ibnu  Rawahah  adalah  "Laahumma 
innal  ‘aisy’  bukan  "Allahumma’.  Hanya  saja  sebagian  periwayat 
menukilnya  dari  segi  makna.”  Tetapi  pendapatnya  ini  didasarkan 
kepada  dugaannya  semata  bahwa  penggunaan  kata  'Allahumma' 
menyelisihi  nada  sya’ir.  Padahal  tidak  demikian.  Bahkan  sya’ir 
tersebut  dimasuki  unsur  khazm  (salah  satu  jenis  nada  sya’ir)  dan  di 
antara  tandanya  adalah  penambahan  huruf-huruf  ma  ‘ani  diawalnya. 

(Berilah  ampunan  kepada  kaum  Muhajirin 
dan  Anshar).  Dalam  hadits  Anas  yang  disebutkan  sesudahnya, 

'ji {Berilah  ampunan  kepada  Anshar  dan  Muhajirah). 
Namun,  keduanya  tidak  sesuai  dengan  langgam  sya’ir.  Barangkali 
beliau  sengaja  berbuat  demikian.  Mungkin  juga  asalnya  adalah; 
faghfir  lil  anshar  walmuhajirah,  yakni  tidak  menekan  huruf  ‘alif  dan 
‘laam’  pada  kata  ‘Anshar’,  lalu  memberi  kedua  huruf  itu  pada  kata 
‘Muhajirah’.  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  “fabaarik"  (berkahilah) 
sebagai  ganti  kata  'faghfir’  (herilaih  ampunan). 

Ketiga,  hadits  Anas  yang  dinukil  melalui  dua  jalur,  dan  pada 
jalur  kedua  terdapat  tambahan. 
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iLJi  OjU»  JL^  jUi  (Mereka  tidak  memiliki  budak-budak 

yang  mengerjakan  pekerjaan  itu).  Maksudnya,  mereka  mengeijakan 
langsung  karena  keadaan  yang  mengharuskan  demikian  bukan  sekadar 
motivasi  mendapatkan  pahala  di  akhirat. 

^  U  (jtj  Cl*  (Ketika  beliau  melihat  kelelahan 
dan  kelaparan  yang  menimpa  mereka).  Di  sini  terdapat  penjelasan 
tentang  penyebab  beliau  SAW  mengucapkan  perkataaimya,  ‘Ta  Allah, 
sesungguhnya  kehidupan  adalah  kehidupan  akhirat." 

Al  Harits  bin  Abi  Usamah  menukil  dari  riwayat  mursal  Thawus 
disertai  tambahan  terhadap  bait  di  atas; 

Laknatlah  Al  Adhl  dan  Qarah, 

merekalah  yang  menyebabkan  kami  mengangkut  batu-batu. 

Bait  pertama  juga  tidak  sesuai  nada  sya’ir.  Barangkali  yang 
sebenarnya  adalah;  laknatlah  wahai  ilahi  Al  Adhl  dan  Qarah. 

Pada  jalur  kedua  riwayat  Anas  ini  dijelaskan  bahwa  Nabi  SAW 
mengucapkan  perkataan  itu  sebagai  jawaban  atas  ucapan  para 
sahabatnya,  “Kamilah  orang-orang  yang  membaiat  Muhammad...”. 
Akan  tetapi  perbedaan  versi  riwayat  dalam  menyebutkan  bait  syair 
yang  diucapkan  lebih  dahulu  tidaklah  menimbulkan  masalah.  Karena 
mungkin  dipahami  bahwa  mereka  saling  sahut  menyahut  dalam 
melantunkan  bait-bait  syair  tersebut. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  bahwa  melantunkan  syair 
dapat  menggugah  dan  memotivasi  semangat  bekaija.  Begini  pula 
kebiasaan  mereka  yang  berlaku  dalam  peperangan. 

tJLJf  t_Li'  U  ^  (Untuk  berjihad  selama  hayat  dikandung 
badan).  Dalam  riwayat  Abdul  Aziz  disebutkan  ‘Islam’  sebagai  ganti 
‘Jihad’.  Namxm,  versi  pertama  lebih  akurat. 
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Catatan 


Jalur  periwayatan  Abdul  Aziz  sudah  disebutkan  dengan  sanad 
dan  matan  yang  sama  di  awal  pembahasan  tentang  jihad,  selain 
kalimat  “Beliau  berkata,  didatangkan  kepada  mereka...”.  Setelah 
beberapa  hadits  mendatang  akan  disebutkan  hadits  Al  Bara’  bahwa 
beliau  SAW  mengatakan,  {Ya  Allah,  kalau  bukan 

karena  engkau,  maka  kami  tidak  mendapatkan  petunjuk). 

Oj-Jjj  :J\S  (Dia  berkata,  “Didatangkan  kepada  mereka).  Orang 
yang  berkata  demikian  adalah  Anas  bin  Malik.  Bagian  ini  disebutkan 
melalui  sanad  yang  ada  di  awal  hadits. 

(Dua  genggam  penuh).  Sebagian  meriwayatkan  ‘satu 
genggam  penuh’  dan  sebagian  lagi  ‘dua  genggam  penuh’. 

js*^'  (Dibuatkan  Sya’ir  untuk  mereka).  Yakni  dimasak 

untuk  mereka.  Adapun  kata  Uhalah’  (gajih)  adalah  ad-duhn  yang 
digunakan  sebagai  lauk  pauk,  sama  saja  apakah  terbuat  dari  minyak, 
samin,  atau  lemak.  Sehubungan  dengan  ini,  Ad-Dawudi 
mengemukakan  pandangan  yang  terkesan  ganjil.  Menurutnya,  kata 
‘ihalah  ’  artinya  bejana  yang  terbuat  dari  kulit  yang  ada  saminnya. 

Mengenai  kata  ‘sanikhah  ’  (berubah),  yakni  rasa  dan  warnanya 
telah  berubah  karena  sudah  terlalu  lama.  Oleh  karena  itu,  disifati 
dengan  ‘menyekat  ditenggorakan’,  yakni  jika  mereka  menelannya 
maka  terasa  menyumbat  di  tenggoiokan. 

fnemiliki  bau  tidak  sedap).  Hal  ini  menunjukkan 
bahwa  makanan  itu  sudah  lama  hing^  mengeluarkan  bau  tidak  sedap. 
Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutakn.  S— ^  memiliki  bau 

yang  tidak  disukai).  Menurut  Ibnu  At-Tin,  lafazh  yang  benar  adalah 
*  '.aU  karena  kata  ^riiV  memiliki  bentuk  mu’annats  (kata  jenis 
perempuan).”  Dia  berkata,  “Hanya  saja  pada  kata  mu’annats  yang 
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tidak  hakiki  dapat  diungkapkan  dengan  kata  mudzakkar  (kata  jenis 
laki-laki). 


:  Jl — ai  <UP  aWI  j  C--J1  ;  Jli  4^1  ^  ^  JL^ 

<uIp  aiil  Ijs-lsnJ  aX^  C.~s^ UI 

f' — *  (* — ’  -JjU"  UI  :jLai  Jjj^\  4jj5'  oOa  rljJUs  jUI-j 

tliiji  (3jjj  ^U1  4j*)U  UiJj  c ’ J./-?» J  «ujaj J 

•(♦4 — *'  j'  J — ?*'  ^  C-» J jjcJl  J  4^  <Ull 

— i  C-jlj  C-J^  .CU-Jl  ^  0>ijl  aWI  Jj-»j  Ij  icJLai 

OlT  u.  Ll^  jUl/j  4^  .,5)1 

jvJ^I  ui*^  C,Sxi?_j  t(3llijl  (^JLP 

J— - *  05— (^J  ^ 

I — i  c-jI  it-ai  01  oSli^  Ji  (^U^l  ^ 

J-!^  :JlJ  ti)  O^ii  ?}a  ^  :Jli  .oiUr3  jl  J^jj  ii)l  J 
:JUi  .^J!l  ji>-  jyiil  j^l  Sfj  4^jil  V  4^"  ji  :Jli 
(OJ — ^! J  :  Jli  4Jl^l  . jCaj^lj  ^Ui  . '>^_ji 


:cJli  Jaj  JJ^l^U  jii-j  4^  ^1  ^1  tt;. 

j^l  J*^  ,l_Ja^Qa;  S/ j  Ijli-Sl  :JUi  :cJi  ji 

(O '*5^ J  di-l  lil  J^^idlj  <.»^1  ;j».^xiJl  4J.P  JjC^sJJ 

clj*^  ^^"3  3^'  3^"  Jji  yi  p  4jlk!Ui 
.^l5!t^  j*.^Lj>l  ^iJl  0^  t(_5Jjblj  IJla  ;Jl5 
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4101.  Dari  Abdul  Wahid  bin  Aiman,  dari  bapaknya  dia  berkata, 
aku  datang  kepada  Jabir  RA,  maka  dia  berkata,  “Sesungguhnya  pada 
perang  Khandaq,  kami  menggali  dan  terhalang  tanah  yang  keras. 
Mereka  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  ‘Tanah  keras  ini  telah 
menghalangi  penggalian  khandaq  (parit)’.  Beliau  bersabda,  ‘^Aku  akan 
turun\  Kemudian  beliau  berdiri  sementara  perutnya  diganjal  dengan 
batu.  Kami  tinggal  beberapa  hari  tidak  merasakan  sesuatu.  Nabi  SAW 
mengambil  cangkul  dan  memukulkan  pada  tanah  yang  keras  itu.  Maka 
jadilah  ia  tumpukan  pasir  yang  gembur.  Aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  berilah  izin  kepadaku  pergi  ke  rumah’.  Aku  berkata 
kepada  istriku,  ‘Aku  melihat  pada  diri  Nabi  SAW  sesuatu  yang  mana 
ia  tak  dapat  ditanggung.  Maka  apakah  engkau  memiliki  sesuatu 
[makanan]?’  Dia  berkata,  ‘Aku  memiliki  sya’ir  [gandum]  dan 
kambing’.  Aku  pim  menyembelih  kambing  dan  dia  menumbuk  sya’ir 
lalu  kami  menaruh  daging  dalam  periuk.  Kemudian  aku  datang  kepada 
Nabi  SAW  sementara  adonan  telah  lembut  dan  periuk  di  tungku 
hampir  saja  matang.  Aku  berkata,  ‘Ada  sedikit  makanan  padaku, 
berdirilah  engkau  wahai  Rasulullah  SAW  bersama  satu  atau  dua 
orang’.  Beliau  SAW  bertanya,  "Berapa  banyakkah  iaT  Aku 
menyebutkan  kepadanya.  Beliau  bersabda,  "Sangat  banyak  dan 
bagus'.  Beliau  bersabda,  "Katakan  kepadanya  agar  tidak  mengangkat 
periuk  dan  juga  roti  dari  tungku  hingga  aku  datang'.  Kemudian 
beliau  bersabda,  "Berdirilah  kalian  semua'.  Maka  orang-orang 
Muhajirin  dan  Anshar  pun  berdiri.  Ketika  masuk  ke  tempat  istrinya, 
dia  berkata,  ‘Kasihan  engkau.  Nabi  SAW  datang  bersama  kaum 
Muhajirin  dan  Anshar,  serta  orang-orang  bersama  mereka’.  Dia 
berkata,  ‘Apakah  beliau  menanyaimu?’  Aku  berkata,  ‘Benar!’  Beliau 
SAW  bersabda,  "Masuklah  dan  jangan  saling  berebutan'.  Beliau  pim 
mulai  memotong  roti  dan  meletakkan  daging  padanya.  Lalu  beliau 
menutup  periuk  serta  tungku  setiap  kali  selesai  mengambil  darinya. 
Setelah  itu  beliau  menghidangkannya  kepada  sahabat-sahabatnya  lalu 
mengambil  kembali.  Beliau  senantiasa  memotong  roti  dan  menyendok 
(daging)  hingga  mereka  kenyang  dan  masih  ada  yang  tersisa.  Beliau 
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bersabda,  ^Makanlah  engkau  dan  hadiahkan,  sesungguhnya  orang- 
orang  telah  ditimpa  kelaparan'” 


1I4IP  'cf.  :Jli  ^ 

tlJbJL-Ji  lJU^  ji-j  4^  ^ 

A 

"  '  '  ^  ^ ^  f- 

aJ  IjI^  oir^U  .1^0^  Ull^  (*-U-J  A»l 

4l  ‘4*^'  ^iS  a1^  llij 

.p '» — °'^  (.5^  cJi 

1  (X'j  4^  :cJUs 

\  \  _ .  li-Ctfj  1^4 J  4  J  ^  4j jjCi 

jJLjwj  %\  J4  y^'j 

jL_a  cf^  '^* 

_ ^psJp-  d*j^  N  J  c)y^''^  ^  f*' 

a'»  'K  •  ^  y^',  '  y'  ''  f*' 

fjuj'  jjL-j  aIIp  JL^  -Sii  j^Uj  CJ^  ^ 

.C _ u  c5*i _ c-i*3  Ji  :cJi«  .dJjj  d-lj  :cJUi 

.iijLJj  ^  ll:::*^  Jl  p  ‘^^>5  V  144»  4^  ’o;r>ti 

cii44  's'j 

Ui'  Jail)  l£*y  O^j  t) ^  l4“  '4^ 

"  '  ^  ^  ^  ^  y^  y''  /.  '  *.  '  ' 

'yta  KjS  ‘^ij 
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4102.  Dari  Sa’id  bin  Mina',  dia  berkata:  Aku  mendengar  Jabir 
bin  Abdullah  RA  berkata,  “Ketika  Khandaq  (parit)  digali,  aku  melihat 
Nabi  SAW  sangat  lapar.  Aku  pun  pergi  menemui  istriku  dan  berkata, 
‘Apakah  engkau  memiliki  sesuatu  (makanan)?  Sesungguhnya  aku 
melihat  Rasulullah  SAW  sangat  lapar’.  Dia  mengeluarkan  kantong 
kulit  yang  berisi  satu  sha’  sya’ir.  Kami  memiliki  hewan  >^g  gemuk, 
maka  aku  menyembeUhnya  dan  dia  menumbuk  sya’ir.  Dia  selesai 
bersamaan  dengan  aku  selesai.  Lalu  aku  memotong-motong  daging  itu 
di  periuk  miliknya.  Setelah  itu  aku  kembah  kepada  Rasulullah  SAW. 
Dia  berkata,  ‘Jangan  engkau  mempermalukan  aku  pada  Rasulullah 
SAW  dan  orang-orang  bersamanya’.  Aku  mendatanginya  dan  berbisik 
kepadanya  seraya  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  kami  telah 
menyembelih  seekor  hewan  milik  kami,  dan  kami  memasak  tepung 
satu  sha’  sya’ir  yang  ada  pada  kami,  datanglah  engkau  bersama 
beberapa  orang’.  Maka  Nabi  SAW  berseru,  'Wahai  para  penggali 
Khandag,  sesungguhnya  Jabir  telah  membuat  jamuan,  marilah 
datang’.  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Jangan  kalian  turunkan  periuk 
dan  jangan  jadikan  roti  adonan  kamu  hingga  aku  datang’.  Aku 
datang  sementara  Rasulullah  SAW  di  depan  orang-orang.  Hingga  aku 
datang  kepada  istriku  dan  dia  berkata,  ‘Ada  apa  denganmu?’  Aku 
berkata,  ‘Aku  telah  melakukan  apa  yang  engkau  katakan’.  Dia 
mengeluarkan  adonan  untuk  beliau  SAW,  lalu  behau  meludahi  dan 
memohon  keberkahan  padanya,  kemudian  behau  mendekati  periuk 
kami  lalu  meludahinya  dan  mohon  keberkahan  padanya.  Setelah  itu 
behau  berkata,  'Panggillah  tukang  roti  agar  memanggang  roti 
bersamaku.  Sendoklah  dari  periuk  dan  jangan  menurunkannya’. 
Jumlah  mereka  seribu  orang.  Behau  bersumpah  atas  nama  Allah, 
bahwa  mereka  semua  akan  makan  hingga  meninggalkaimya,  dan 
sesungguhnya  periuk  kami  tetap  mendidih  s^agaimana  adanya,  dan 
adonan  kami  tetap  dibuat  roti  sq)erti  semula.” 
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Keterangan  Hadits: 

Keempat,  hadits  Jabir  tentang  peijamuannya  yang  dihidangkan 
kepada  Nabi  SAW  pada  perang  BQiandaq.  bnam  Bukhari  mengutip 
hadits  ini  dari  Khallad  bin  Yahya,  dari  Abdul  Wahid  bin  Aiman,  dari 
bapaknya,  dari  Jabir.  Dalam  riwayat  Yunus  bin  Bukair  di  kitab 
Ziyadat  Al  Maghazi  disebutkan;  Dari  Abdul  Wahid  bin  Aiman  Al 
Makhzumi. 

(joikll  lil  :  JVSi  iip  4111  (Aku  datang  kepada  Jabir, 

maka  dia  berkata,  "Sesungguhnya  kami  pada  perang  Khandaq”). 
Dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  jalur  Al  Muharibi,  dari  Abdul  Wahid 
bin  Aiman,  dari  bapaknya,  “Dia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Jabir  bin 
Abdullah,  ‘Ceritakan  kepadaku  hadits  Rasulullah  yang  aku  akan 
meriwayatkannya  darimu’.  Maka  dia  berkata,  ‘Kami  bersama 
Rasulullah  pada  perang  Khandaq’.” 

SJ-Jr  c — (Lalu  terhalang  tanah  keras).  Demikian  terdapat 
dalam  riwayat  Abu  Dzar,  yakni  menggunakan  lafazh  'kaidah 
Dikatakan,  ia  adalah  tanah  yang  sangat  keras.  Iyadh  berkata,  “Seakan- 
akan  yang  dimaksud  adalah  bentuk  tunggal  kata  'kaid\  Sepertinya 
maksud  mereka  bahwa  'kaid'  — -yakni  bukit—  telah  menyulitkan 
mereka  dan  membuat  lemah,  maka  mereka  pun  mengadukannya 
kepada  Nabi  SAW.” 

Dalam  riwayat  Ahmad,  dari  Waki’,  dari  Abdul  Wahid  bin 
Aiman  disebutkan,  ^  {Dan  di  sini  terdapat  tanah  keras 

gunung).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Ismaili,  Jiar  cJioyi»  {Terhalang 
kudyah),  yakni  bagian  yang  sangat  keras  dan  membatu.  Al  Ashili 
menukil  dari  Al  Juijani  dengan  lafazh  “Kindah.”  Lalu  dalam  riwayat 
Ibnu  As-Sakan  disebutkan,  “Katidah.”  Iyad  berkata,  “Aku  tidak 
mengetahui  makna  keduanya.”  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan, 

JJLJkll  J3  eJii  riJiij  jJLj  4^  J\ 

{Aku  datang  kepada  Rasulullah  saw  dan  berkata,  ‘Ini  tanah  keras 
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telah  menghalang  pada  khandaq’.).  lalu  ditambahkan,  tUlU 

{Beliau  bersabda,  ‘Siramlah  ia  dengan  air,  dan  mereka  pun 
menyiraminya  dengan  air’.). 

Hjj— Cflii  4— jkij  jU  .  Jjd  Ijf  (Aku  akan  turun.  Kemudian 
beliau  berdiri  dan  perutnya  diganjal  dengan  batu).  Yimus 
menambahkan,  ^  j— ^»1 '  'j*  {Karena  rasa  lapar).  Dalam  riwayat  Ahmad 
disebutkan,  ^  -i'  ^ 

{Mereka  ditimpa  kepayahan  yang  sangat  hingga  Nabi  SA  W 
mengikat  batu  pada  perutnya  karena  lapar).  Faidah  mengikat  batu 
diperut  adalah  bahwa  perut  mengempis  karena  lapar,  maka  sangat 
dikhawatirkan  tulang  belakang  akan  bungkuk.  Ad^un  bila  diletakkan 
batu  lalu  diikat  dengan  tali  maka  belakang  akan  lurus. 

Al  Karmani  berkata,  “Barangkali  tujuannya  adalah 
mendinginkan  panasnya  rasa  lapar  dengan  hawa  dingin  batu.” 

LJiji  i3jj— 1  (Kami  tinggal  beberapa  hari  tidak 

merasakan  sesuatu).  Ini  adalah  kalimat  yang  disisipkan  dalam  kalimat 
untuk  menjelaskan  sebab  Nabi  SAW  mengganjal  perutnya  dengan 
batu.  Al  Ismaili  menambahkan,  4—11^  *i  j  lui  JUh*  'i  {Kami  tidak 

makan  sesuatu  dan  tidak  mampu  mendapatkannya). 

Jj  (J— -'J  *  %  A'  ^  (Beliau  SAW  mengambil 

cangkul).  Kata  mi  ’wal  artinya  mishah  (cangkul).  Lalu  dalam  riwayat 
Ahmad  disebutkan,  ji  {Beliau  SAW  mengambil 

'mi  ’waV  atau  ‘mishah  ’j.  Yakni  disertai  keraguan. 

Vj— ^  (Lalu  beliau  memukul).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
disebutkan,  {Lalu  beliau  mengucapkan  basmalah 

tiga  kali,  lalu  memukul).  Al  Harits  bin  Abi  Usamah  menukil  dari  jalur 
Sulaiman  At-Taimi,  dari  Abu  Utsman,  dia  berkata.  A' 
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Uili  (7/a6z  &4I^  memukul  pada  Khandaq  kemudian  mengucapkan: 
‘Dengan  nama  Allah,  dengannya  kita  beragama.  Kalau  kita 
menyembah  selain-Nya  niscaya  kita  sengsara.  Alangkah  bagusnya 
Tuhan  dan  agama  ini  ’.). 

y  CiT  ilii  (Maka  jadilah  ia  pasir  yang  gembur).  Teijadi 

keraguan  pada  periwayat;  apakah  menggunakan  kata  ahyal  ataukah 
ahyaml  Demikian  juga  disebutkan  oleh  Yunus.  Imam  Ahmad 
meriwayatkan  dengan  redaksi,  jL-ji  artinya,  ia  menjadi  pasir  yang 
gembur  dan  tidak  membatu.  Allah  berfirman,  JW' 

(Adapun  gunung-gunung  bagaikan  pasir  yang  gembur). 

Sebagian  berkata  tentang  firman  Allah, 

(mereka  minum  sebagaimana  minumnya  unta),  maksudnya  adalah 
pasir  yang  dibawa  air.  Perbedaan  penafsiran  ayat  ini  telah  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  jual-beli. 

Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dan  An-Nasa’i  terhadap  kisah  ini 
melalui  sanad  yang  hasan  terdapat  tambahan  dari  hadits  Al  Bara  bin 
Azib,  dia  berkata,  JoIWt  J>-j  ^ 

h  J  J\  aUi  t  J  jUJt  'i  J  Ul  c-i»> 

:  J\5j  JjkJi  ^ 

Ljuji  apdji 

itj  ••  ^ 

y_2'i  :  jui  :  J'®}  ^  y®* 

apuJLil  tJLJ»  y}^  (/Cet/fci 

Rasulullah  SAfV  memerintahkan  kami  menggali  khandag  [parit), 
tampak  pada  kami  di  sebagian  khandag  batu  besar  yang  tidak  dapat 
dihancurkan  dengan  cangkul.  Kami  mengadukan  hal  itu  kepada  Nabi 
SAW.  Maka  beliau  datang  dan  mengambil  cangkul  dan  mengucapkan. 
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‘Bismillah  Beliau  memukulnya  satu  kali  hingga  memecahkan 
sepertinya,  lalu  bersabda,  ‘Allah  Maha  Besar,  aku  diberi  kunci-kunci 
Syam,  Demi  Allah  sungguh  aku  melihat  istana-istana  Al  Humr  saat 
ini’.  Beliau  memukul  kedua  kalinya  dan  sepertiga  yang  lain  pecah, 
lalu  bersabda,  ‘Allah  Maha  besar,  aku  diberi  kunci-kunci  Persia. 
Demi  Allah,  sungguh  aku  melihat  istana  putih  Mada  'in  Kemudian 
beliau  memukul  yang  ketiga  kalinya  seraya  mengucapkan  ‘bismillah  ’ 
dan  menghancurkan  batu  yang  tersisa.  Lalu  beliau  bersabda,  ‘Allah 
Maha  Besar,  aku  diberi  kunci-kunci  Yaman.  Demi  Allah,  sungguh  aku 
melihat  pintu-pintu  Shan  'a '  dari  tempat  ini  sekarang  ’.). 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Abdullah  bin  Amr 
seperti  itu.  Lalu  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dengan  panjang  lebar  dari 
jalur  Katsir  bin  Abdurrahman  bin  Amr  bin  Auf,  dari  bapaknya,  dari 
kakeknya,  dan  pada  bagian  awalnya  disebutkan,  At  iojf- 

. '.'aZ  S Jft .fi  O ^  4^ 

(jJLiij  4^  4)ii  4tti  ‘c/ 

dLijti 

-ijy\  Jj-  of 

{Rasulullah  SAW  menggarisi  khandag  [parit].  Untuk  setiap  satu 
orang  mendapat  bagian  10  hasta.  ”  — dalam  riwayat  ini  disebutkan — , 
“Kami  melewati  batu  putih  yang  merusak  cangkul-cangkul  kami. 
Maka  kami  ingin  membelokkan  khandag  (parit)  dari  batu  itu.  Tetapi 
kami  berkata,  ‘Kita  musyawarahkan  dulu  dengan  Rasulullah  SAW’. 
Kami  mengutus  Salman  menemuinya.  ”  Lalu  disebutkan,  “Beliau 
memukul  satu  pukulan  yang  memecahkan  batu  dan  memancarkan 
cahaya  darinya.  Beliau  SAW  bertakbir  dan  kaum  muslimin 
bertakbir.  ’’  — -kemudian  disebutkan —  “Kami  melihatmu  bertakbir 
maka  kami  pun  bertakbir.  Beliau  SAW  bersabda,  ‘Sesungguhnya 
kilatan  pertama  telah  menerangi  istana-istana  Syam.  Jibril 
mengabarkan  padaku  bahwa  umatku  akan  mengalahkan  mereka  ’.  ’’ 
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— ^Pada  bagian  akhirnya  disebutkan — ,  "Kaum  muslimin  sangat 
senang  dan  mereka  pun  saling  memberikan  kabar  gembira."). 
Riwayat  senada  dinukil  Ath-Thabarani  dari  hadits  Abdullah  bin  Amr 
bin  Al  Ash. 

c OJL—Si  ikl  J  J— »— i  :ci5i  (Aku  berkata,  ‘‘Wahai 

Rasulullah,  izinkan  aku  kembali  ke  rumah ").  Abu  Nu’aim 
menambahkan  dalam  kitab  Al  Mustakhraj,  OiLJ  {Beliau  memberi 
izin  kepadaku).  Dalam  kitab  Al  Musnad  disebutkan  hadits  Ibnu  Abbas, 

l  ^  : J'S  kilJi  uli  ^ 

— te»  ^  \-Jil  ijUl  :  Jsrj  J 'S  {Rasulullah  SAW  dan  para  sahabatnya 

menggali  khandaq.  Mereka  mengikat  batu  diperut-perut  mereka 
karena  rasa  lapar.  Ketika  Nabi  SAW  melihat  hal  itu,  beliau  SAW 
bersabda,  ‘Apakah  kalian  dapat  menunjukkan  orang  yang  memberi 
kita  makanan?’’  Seorang  laki-laki  berkata,  ‘Baiklah!’  Beliau  bersabda, 
‘Jika  demikian  maka  pergilah’.).  Seakan-akan  laki-laki  yang 
dimaksud  adalah  Jabir.  Maka  dari  sini  diketahui  konteks  kalimat, 
“Izinkan  aku  wahai  Rasulullah." 

c-ia  (Aku  berkata  kepada  istriku).  Namanya  Suhailah 
binti  Mas’ud  Al  Anshariyah. 

(Aku  memiliki  sya’ir).  Yimus  bin  Bukair  menjelaskan 
dalam  riwayatnya  bahwa  sya’ir  (gandum)  tersebut  satu  sha  ’. 

3' — ipj  (Dan  kambing).  Anaq  adalah  kambing  betina.  Dalam 
riwayat  Sa'id  bin  Mina'  setelahnya  disebutkan, 

ViJj  t  jA  {Dia  mengeluarkan  padaku  kantong  kulit  bersisi 
satu  sha  ’  daripada  sya  ’ir,  dan  kami  memiliki  hewan  yang  gemuk).  Ad- 
Dajin  adalah  hewan  yang  dibiarkan  di  rumah  dan  tidak  dibawa  ke 
tempat  penggembalaan.  Umumnya  hewan  seperti  ini  menjadi  gemuk. 
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Ahmad  meriwayatkan  dari  said  bin  Mina'  dengan  lafazh, 
{Hewan  gemuk). 


c-swj — »  (Aku  menyembelih  dan  dia  menumbuk).  Orang 
yang  menyembelih  adalan  Jabir  dan  yang  menumbuk  adalah  istrinya. 
Dalam  riwayat  Said  yang  dikutip  Imam  Ahmad  disebutkan,  c/yLl 
'j— 4_l.  liJ  UJ  {Aku  memerintahkan  istriku 

menumbuk  sya  ’ir,  dan  mmebuatkan  kami  roti  dari  sya  ’ir  tersebut). 

J — ^  (Adonan  telah  lembut).  Yakni  telah  lembut  dan 

mungkin  ditutup. 

'Jg-S  i— (Periuk  ditungku).  Atsafi  adalah  batu  yang 
dipakai  meletakkan  periuk,  dimana  jumlahnya  tiga  batu  (tungku). 

(Hingga  kami  menaruh).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  cii^  Ji^  {Hingga  aku  menaruh). 


(»-— «i»  (Sedikit  makanan).  Digunakan  bentuk  tashghir  (kata  yang 
menunjukkan  bentuk  kecil)  untuk  menggambarkan  betapa  sedikit 
makanan  tersebut.  Termasuk  kesempurnaan  kebaikan  adalah 
menyegerakan  dan  menganggap  sedikit  apa  yang  dihidangkan  Ibnu 
At-Tin  berkata,  “Sebagian  membaca  dengan  lafazh  'thu’aim’  dan 
tentu  saja  itu  tidak  benar. 

J — Jj— -J  'j  ^  (Berdirilah  engkau  wahai  Rasulullah 

bersama  satu  atau  dua  orang).  Dalam  riwayat  Yunus  tercantum, 

{Dua  laki-laki).  Kemudian  dalam  riwayat  Said  setelah  ini  disebutkan, 
jilj  cJf  ^  {Berdirilah  engkau  dan  beberapa  orang  bersamamu). 
hnam  Ahmad  menyebutkan  dalam  riwayatnya,  i)\  jlJjI  cJTj 

i'  it  {Aku  ingin  Rasulullah  SAW datang 

seorang  diri). 
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'^\ — Si  .tjijS  :J\is  (Beliau  bersabda,  “Berdirilah  kalian 
semua.  ”  Maka  kaum  Muhajirin  berdiri).  Dalam  riwayat  Yunus 
disebutkan,  'j— «j*  JUi  {Beliau  bersabda  kepada  semua 

kaum  muslimin.  Berdirilah  kalian'.).  Keterangan  ini  lebih  jelas, 
karena  hadits-hadits  yang  telah  disebutkan  menunjukkan  bahwa  Nabi 
SAW  tidak  mengkhususkan  ajakan  itu  kepada  kaum  Muhajirin.  Maka 
seakan-akan  maksudnya  adalah  kaum  Muhajirin  berdiri  juga  orang- 
orang  yang  bersama  mereka.  Hanya  saja  mereka  disebut  secara 
spesifik  karena  kemuliaan  mereka.  Kelanjutan  hadits  ini  terdapat 
indikasi  ke  arah  ini.  Sesimgguhnya  dia  berkata,  :  «ufjii  Jlp  CUi 
jLjfljSl' j  j  ^  -i'  'i'  J  j^j  {Ketika  masuk  ke 

tempat  istrinya  beliau  berkata,  ‘Kasihan  engkau,  Rasulullah  SAfF 
datang  dengan  kaum  Muhajirin  dan  Anshar'.). 

'j— :  J'— i»  •(*— ^^  ji  (Dia  berkata,  “Apakah 

beliau  menanyaimu?”  Dia  menjawab,  “Ya!”  Beliau  bersabda, 
“Masuklah  kalian”).  Dalam  redaksi  ini  disebutkan  secara  ringkas. 
Ad^un  penjelasannya  ditemukan  dalam  riwayat  Yimus,  'j*  :  Jli 

t  jJ*— i'  j—*  ^0»  Ji’  :cjjj  J^j  illid  Si  u 

jJLtj  4^  Sl»  -St'  Jji^j  ccifciKi'  :Jji'  ^  cJis^’Oi 
tj»  jpl  ^j^jj  :c.Ui  CillL)  c)\r  jiA  :cJl^ 

taJj—i  L_!U  tUa_Jp  U»  'Ji  jJwj  (Dia  berkata,  'Aku 

mengalami  rasa  malu  yang  hanya  diketahui  Allah  Azza  Wajalla.  Aku 
berkata,  ‘Sekelompok  orang  datang  untuk  hidangan  satu  sha  ’  sya  ’ir 
dan  seekor  kambing’.  Aku  masuk  menemui  istriku  dan  berkata, 
'Engkau  mendapatkan  rasa  malu.  Rasulullah  datang  dengan  para 
penggali  khandaq  semuanya’.  Dia  berkata,  'Apakah  beliau  telah 
bertanya  kepadamu  berapa  banyak  makanan  kita? '  Aku  berkata,  ‘Ya!  ’ 
Dia  berkata,  ‘Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui.  Kita  telah 
mengabarkan  kepadanya  apa  yang  kami  miliki.  Maka  hilanglah 
kerisauan  yang  sangat  itu  dariku  ’.). 
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Pada  riwayat  berikutnya  disebutkan,  ii» 

o — 13  jJt  iJUs  lu  :ci^  (Aku  datang  kepada  istrinya  dan  dia  berkata, 
‘Ada  apa  denganmu?  ’  Aku  berkata.  ‘Aku  telah  melakukan  apa  yang 
engkau  katakan Sementara  pada  bagian  awalnya  sudah  disebutkan, 
— l.i  c.i.  ti_ii  jijj  A»  Al 

(Istrinya  berkata  kepadanya,  ‘Jangan  permalukan  aku  dihadapan 
Rasulullah  SAW  dan  orang-orang  yang  bersamanya’.  Aku  datang 
kepada  beliau  dan  berbisik  kepadanya). 

Perbedaan  versi  ini  dipahami  bahwa  pada  mulanya  istri  Jabir 
berwasiat  kepadanya  agar  memberitahu  Nabi  SAW  keadaan  yang 
sebenarnya.  Namun,  ketika  suaminya  mengabarkan  Nabi  SAW  datang 
bersama  semua  sahabatnya,  maka  dia  mengira  Jabir  tidak 
memberitahu  Nabi  SAW  kondisi  yang  ada,  maka  dia  pun  berseteru 
dengannya.  Setelah  Jabir  memberitahu  telah  melakukan  apa  yang 
diperintahkannya,  saat  itu  juga  dia  menjadi  tenang,  karena  dia 
mengetahui  kemungkinan  akan  teijadi  peristiwa  yang  luar  biasa.  Hal 
ini  menunjukkan  kecerdasan  akalnya  dan  kesempurnaan 
keutamaaimya. 

Pemah  pula  teijadi  antara  Jabir  dengan  istrinya  sehubungan 
dengan  kisah  kurma.  Jabir  berp^an  kepadanya  — saat  Rasulullah 
SAW  mengunjungi  mereka —  agar  tidak  berbicara  kepada  beliau 
SAW.  Ketika  Rasulullah  hendak  pulang,  maka  dia  berseru,  “Wahai 
Rasulullah,  berdoalah  untukku  dan  suamiku.”  Maka  beliau  SAW 
berdoa,  “Semoga  Allah  memberikan  karunia  kepadamu  dan 
suamimu.”  Jabir  mengecamnya  atas  perbuatan  itu.  Namun  dia  berkata, 
“Apakah  engkau  mengira,  ketika  Allah  mengarahkan  Rasul-Nya  ke 
rumahku,  kemudian  dia  keluar  tanpa  aku  memintanya  untuk  berdoa?” 
Kisah  ini  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dengan  sanad  yang  hasan  dalam 
hadits  yang  panjang. 

Kisah  serupa  dikutip  Abu  Az-Zubair,  bahwa  dia  berkata  kepada 
Jabir,  t  ^  tJl  tit  'i 
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>L_L.lj  cL_^-T  jUiil  >  Slj  ^  ib.  ^  :  JlS 

{Kembalilah  dan  jelaskan  kepadanya.  ”  Aku  kembali  kepada  beliau 
SAW  dan  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  yang  ada 
hanyalah  seekor  kambing  betina  dan  satu  sha’  sya’ir.  ”  Beliau  SAW 
bersabda,  “Kembalilah  dan  Jangan  gerakkan  tungku  dan  periuk 
hingga  aku  datang,  dan  pinjamlah  piring  besar.”). 

t '.W  (Dan  jangan  berebutan).  Yakni  jangan  kalian 
berdesakan.  Dalam  riwayat  berikutnya  disebutkan,  a — ! 

i_4*  J  Wa  isiy  (j— Ij  ^  ^  {Dia  mengeluarkan 

kepadanya  adonan,  maka  beliau  meludahinya  dan  mohon  keberkahan 
padanya,  kemudian  beliau  menghampiri  burmah  [periuk  dari  batu] 
dan  meludahinya  serta  mohon  keberkahan  padanya). 

ii  J« — i  (Kemudian  mencabut).  Yakni  mengambil  daging  dari 
periuk.  Dalam  riwayat  Said  yang  disebutkan  sesudah  ini,  JUs 

iiiii  {Beliau  bersabda,  ‘Panggillah  pembuat  roti  dan  hendaklah 
membuat  roti  bersamamu  ’.).  Maksudnya,  untuk  membantumu.  Dalam 
riwayat  Abu  Az-Zubair  disebutkan,  tjlTLJ  {Beliau 

mendudukkan  mereka  sepuluh  sepuluh,  lalu  mereka  makan). 

(Tersisa  sesuatu).  Dalam  riwayat  Sa’id  disebutkan, 

{Aku  bersumpah  atas  nama 
Allah  mereka  makan  — yakni  telah  makan —  hingga  meninggalkannya 
dan  berbalik  pulang).  Sementara  dalam  riwayat  Yunus  bin  Bukair 
disebutkan,  U  jjSt  S jwj  ^  L>jaj  Ji}  ui 

' — ItT  {Beliau  terus  menerus  menghidangkan  kepada  manusia  hingga 
mereka  kenyang  semuanya.  Sementara  tungku  dan  periuk  kembali 
lebih  penuh  daripada  sebelumnya). 

ii_ft  (Makanlah  ini  dan  berilah  hadiah).  Ini  adalah 
perintah  kepada  istri  Jabir  imtuk  makan  dan  menghadiahkannya. 
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Kemudian  hal  itu  beliau  jelaskan  dalam  sabdanya,  0^ 

3—^1^  {Sesungguhnya  manusia  ditimpa  kelaparan).  Dalam  riwayat 
Yunus  disebutkan,  “Beliau  SAW  bersabda.  J— Tu"  j>' 

J— {Makanlah  dan  hadiahkan  Kami  pun  terus  menerus 
makan  dan  menghadiahkannya  sepanjang  hari  itu.").  Abu  Az-Zubair 
meriwayatkan  dari  Jabir,  Jb»  Al 

•i' — s — (*^3  ^  {Kami  pun  memakannya  dan  menghadiahkan 
kepada  tetangga-tetangga  kami.  Ketika  Rasulullah  SAW  keluar,  maka 
ia  pun  habis). 

Pada  pembahasan  tanda-tanda  kenabian  disebutkan  juga  hadits 
Anas  tentang  makanan  yang  sedikit  menjadi  banyak.  Dalam  kisah  lain 
dan  tak  perlu  diulangi  kembali. 

Kelima,  hadits  Jabir  RA  seperti  di  atas,  bnam  Bukhari  mengutip 
hadits  ini  dari  Amr  bin  Ali,  dari  Abu  Ashim,  dari  Hanzhalah  bin  Abi 
Sufyan,  dari  Sa'id  bin  Mina'.  Abu  Ashim  yang  dimaksud  adalah  Adh- 
Dhahhak  bin  Makhlad  (guru  bnam  Bukhari).  Namun,  dia  menukil 
darinya  di  tempat  ini  melalui  perantara.  Dia  termasuk  guru  senior 
bnam  Bukhari.  Seakan-akan  bnam  Bukhari  tidak  sempat  mendengar 
langsung  hadits  mi  dari  gimmya  sebagaimana  halnya  hadits-hadits  lain 
yang  terdapat  perantara  antara  dia  dengan  gurunya. 

(Kempis).  Yakni  perut  kosong. 

(Aku  pulang).  Yakni  aku  kembali  ke  rumah. 

Ijj-J-  j_J  l^.L_^  01  (Sesungguhnya  Jabir  telah  membuat 
jamuan).  Kata  ‘suwar'  di  sini  artinya  makanan  dalam  bahasa 
Habasyah.  Ada  juga  yang  mengatakan  ‘pesta’  dalam  bahasa  Persia. 
Kata  ini  juga  digunakan  imtuk  bangunan  yang  mengelilingi  suatu  kota. 
Adapun  bila  diberi  hamzah  {su  'r)  artinya  adalah  sisa. 
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'A*  ^  (Marilah  kalian).  Ini  kalimat  ajakan  yang  bermuatan 
anjuran,  yakni  kemarilah  kalian  dengan  segera.  Dalam  riwayat  Al 
Qabisi  disebutkan,  “ahlan  bikum  ”  (selamat  datang  atas  kamu),  yakni 
ditambah  huruf  ‘alif  pada  awalnya,  tapi  yang  benar  ‘alif  tersebut 
dihapus. 

'Iji _ It  _ Aj  (Dan  mereka  sebanyak  seribu).  Maksudnya  jumlah 

mereka  yang  makan.  Dalam  riwayat  Abu  Nu  aim  di  kitab  Al 
Mustakhraj  disebutkan;  Dikabarkan  kepadaku  bahwa  jumlah  mereka 
900  atau  800  orang.  Sementara  dalam  riwayat  Abdul  Wahid  dari 
Aiman  yang  dikutip  Al  Ismaili,  “Mereka  berjumlah  800  atau  300 
orang.”  Lalu  dalam  riwayat  Abu  Az-Zubair,  “Mereka  berjumlah  300 
orang.”  Adapun  yang  dijadikan  pedoman  adalah  riwayat  yang 
menyebutkan  jumlah  terbanyak.  Karena  di  sana  terdapat  pengetahuan 
yang  lebih.  Mengingat  riwayat-riwayat  ini  mengisahkan  satu  kejadian. 

'>-^>"'0  (Dan  mereka  berpaling).  Yakni  mereka  meninggalkan 
makanan. 

iij  ^i)  4^ 

.  JjLkh  OlT  ;cili 

4103.  Dari  Aisyah  RA,  “Dan  ketika  mereka  datang  kepada 
kamu  dari  arah  atas  kamu  dan  dari  arah  bawah  kamu,  dan  ketika 
pandangan-pandangan  mata  terbelalak  dan  hati  telah  sampai  ke 
tenggorokan.  ”  Dia  berkata,  “Hal  itu  terjadi  pada  perang  Khandaq.” 

aIp  -5»!  015^  :  Jl5  aIp  4ijl 

:  -4^  ^1  jl-  jAikli  '^Ji 
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DI  poiLil  c-yj 

Cl  I y^')  bl  1]^:  oi  Jh\  DI 

.L^l  Luji  I  4j ^jJ 

4104.  Dari  Al  Baraa'  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
mengangkut  tanah  pada  perang  Khandaq  hingga  perutnya  tertutup 
— atau  perutnya  berdebu —  dan  mengucapkan: 

Demi  Allah,  kalau  bukan  karena  Allah  kita  tidak  mendapat  petunjuk, 
kita  tidak  bersedekah  dan  tidak  pula  shalat. 

Turunkanlah  ketenangan  atas  kami, 
teguhkan  kaki-kaki  kami  saat  bertemu  musuh. 

Sungguh  mereka  itu  telah  berbuat  lalim  terhadap  kami, 
ketika  mereka  menginginkan  fitnah  kami  menolaknya. 

Beliau  mengeraskan  suaranya  mengucapkan;  kami 
menolaknya. . .  kami  menolaknya. . . 

;J| — »  J  ^1  ^  ^1  ^^1 

. j^JLib  .dlp  oSvJLaI j  I;-/»II;  iZJ 

4105.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Aku  diberi  pertolongan  dengan  sebab  Ash-Shaba  dan  kaum  ‘Ad 
dibinasakan  dengan  sebab  Ad-Dabur.” 

•“r’! J — j  ly*  (J^  J  AjIp  aUI  awI  4-^lj^*yi 
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d\S' J—  -tjaj  fljL>r  jCiit  tS j'j 

:  Cr;  '^'3  ^'jJ  ^°' 

LJivo  IISJu^  I^JjlaI  'C»  cuJt  Mjl 

0|  <^^_}  'U-^w 

LljI  iui  Ij-iljl  <l)|j  Ljip  Ai  j_5JNt  D} 

.li ^ yP  |»j  tjli 

4106.  Dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata,  aku  mendengar  Al  Bara' 
menceritakan,  dia  berkata,  “Ketika  perang  Ahzab  dan  Rasulullah 
SAW  membuat  parit,  aku  melihat  beliau  mengangkut  tanah  parit 
hingga  tertutup  dari  (penglihatan)  kami  kulit  perutnya  oleh  tanah 
— dan  beliau  seorang  yang  memiliki  bulu  lebat —  lalu  aku 
mendengarnya  mengucapkan  sya’ir  Ibnu  Rawahah.  Beliau  SAW 
memindahkan  tanah  itu  seraya  mengucapkan: 

Demi  Allah,  kalau  bukan  karena  Allah  kita  tidak  mendapat  petunjuk, 
kita  tidak  bersedekah  dan  tidak  pula  shalat. 

Turunkanlah  ketenangan  atas  kami, 
teguhkan  kaki-kaki  kami  saat  bertemu  musuh. 

Sungguh  mereka  itu  telah  berbuat  lalim  terhadap  kami, 
ketika  mereka  menginginkan  fitnah  kami  menolaknya. 

Beliau  memanjangkan  suaranya  mengucapkan;  kami 
menolaknya. . .  kami  menolaknya. . . 

Cri'  'c/’  ^  ^  'c/ 

Jjl  :Jli  UgiP 
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4107.  Dari  Abdurrahman  — dia  adalah  Ibnu  Abdullah  bin 
Dinar —  dari  bapaknya,  bahwa  Ibnu  Umar  RA  berkata,  “Perang 
pertama  yang  aku  ikut  menyaksikannya  adalah  perang  Khandaq.” 


Keterangan  Hadits: 

Keenam,  hadits  Aisyah  RA  tentang  firman  Allah,  “Ketika 
mereka  datang  pada  kamu  dari  arah  atas  kamu.. 

c— Pij  i» J  M)  ^ 

15ii  OlT  leJd  c-iL'j  (Dari  Aisyah  RA, 

"Dan  ketika  mereka  datang  kepada  kamu  dari  arah  atas  kamu  dan 
dari  arah  bawah  kamu,  dan  ketika  pandangan-pandangan  mata 
terbelalak  dan  hati  telah  sampai  ke  tenggorokan.  ’’  Beliau  berkata, 
"Hal  demikian  itu  terjadi  pada  perang  Khandaq).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Mardawaih  dari  hadits  Ibnu  Abbas  RA  disebutkan,  ‘Tirman  Allah, 
'Dan  ketika  mereka  datang  pada  kamu  dari  arah  atas  kamu  ’,  yakni 
Uyainah  bin  Hashn.  Sementara  'Dan  dari  arah  bawah  kamu  ’,  yakni 
Abu  Sufyan  bin  Harb. 

Ibnu  Ishaq  menjelaskan  dalam  kitab  Al  Maghazi  tentang 
kronologis  pengambilan  posisi  markas  oleh  mereka.  Dia  berkata: 
Kaum  Quraisy  mengambil  posisi  tempat  perkumpulan  air  banjir 
sebanyak  10.000  yang  terdiri  dari  kaum  Quraisy  serta  para  pengikut 
mereka  dari  bani  Kinanah  dan  Tihamah.  Uyainah  bermarkas  di 
Ghathafan,  sedangkan  orang-orang  yang  bersama  mereka  dari 
penduduk  Nejed  bermarkas  di  sisi  gunung  Uhud,  dekat  dengan  pintu 
Nu’man.  Rasulullah  bersama  kaum  muslimin  keluar  hingga 
memposisikan  belakang  mereka  ke  arah  bebukitan  dalam  kekuatan 
3000  personil.  Sementara  khandaq  (parit)  berada  di  antara  mereka 
dengan  musuh.  Beliau  menempatkan  kaum  wanita  dan  anak-anak  di 
puncak  bukit-bukit  kecil. 

Huyay  bin  Al  Akhthab  berangkat  menemui  bani  Quraizhah  dan 
terus  membujuk  mereka  hingga  mau  berkhianat  (seperti  akan 
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dijelaskan  pada  bab  berikutnya).  Berita  pengkhianatan  bani  Quraizhah 
sampai  juga  kepada  kaum  muslimin  dan  semakin  menambah  tekanan 
atas  mereka.  Nabi  SAW  hendak  memberikan  1/3  hasil  buah-buahan 
Madinah  kepada  Uyainah  bin  Hashn  dengan  syarat  mereka  mau 
pulang.  Namun,  kebijakan  ini  tidak  disetujui  Sa’ad  bin  Mu’adz  dan 
Sa’ad  bin  Ubadah.  Keduanya  berkata,  “Kami  dahulu  bersama  mereka 
dalam  kesyirikan  dan  mereka  tidak  memakan  apapun  dari  hasil  bumi 
kami.  Lalu  bagaimana  kami  melakukan  yang  demikian  dalam  Islam? 
Kami  memberi  mereka  harta  benda  kami?  Sungguh  kami  tidak  butuh 
hal  ini.  Kami  tidak  akan  memberikan  kepada  mereka  kecuali  pedang.” 

Pengepungan  terhadap  kaum  muslimin  dirasakan  semakin  herat. 
Hingga  Mu’tab  bin  Qusyair,  Aus  bin  Qaizhi,  dan  selain  keduanya  dari 
kalangan  kaum  munafikin  menunjukkan  kemunafikannya.  Allah 
menurunkan  firman-Nya,  IjJ — ^ Jjid 

(Dan  [ingatlah]  ketika  orang-orang  munafik  dan 
orang-orang  yang  berpenyakit  dalam  hatinya  berkata,  ‘Allah  dan 
Rasul-Nya  tidak  menjanjikan  kepada  kami  melainkkan  tipu  daya '. " 
(Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  12)  Adapun  yang  datang  dari  bagian  atas  mereka 
adalah  bani  Quraizhah  dan  dari  bagian  bawah  mereka  adalah  kaum 
Quraisy  serta  Ghathafan. 

Ibnu  Ishaq  berkata  dalam  riwayatnya;  Tidak  terjadi  antara 
mereka  peperangan  selain  saling  melempar  anak  panah.  Akan  tetapi 
Amr  bin  Abdu  Wudd  Al  Amiri  dan  beberapa  orang  bersamanya 
berusaha  melewati  khandaq  (parit)  yang  agak  menyempit  hingga 
mereka  berhasil  memasuki  garis  kaum  muslimin.  Kedatangan  Amr  bin 
Abdu  Wudd  disambut  Ali  bin  Abi  Thalib  dan  teijadilan  perang 
tanding  yang  berakhir  dengan  terbunuhnya  Amr  bin  Abdu  Wudd.  Lalu 
Naufal  bin  Abdullah  bin  Al  Mughirah  maju  dan  disambut  oleh  Jabir 
dan  terjadi  duel  yang  berakhir  dengan  kemenangan  Jabir.  Menurut 
versi  lain,  orang  yang  membimuh  Naufal  adalah  Ali  bin  Abi  Thalib. 
Melihat  keadaan  yang  kurang  menguntungkan,  mereka  yang  tersisa 
memilih  mundur  dengan  membawa  kekalahan. 
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Al  Baihaqi  meriwayatkan  dalam  kitab  Ad-Dala  'U  dari  jalur  Zaid 
bin  Aslam;  Seorang  laki-laki  bericata  kepada  Hudzaifah,  “Kalian 
mendapati  Rasulullah  SAW  dan  kami  tidak  mendapatinya.”  Dia 
berkata,  “Wahai  putra  saudaraku.  Demi  Allah,  engkau  tidak  tahu 
sekiranya  mendapatinya,  bagaimana  keadaanmu.  Sungguh  kami  telaii 
melihat  diri-diri  kami  pada  malam  perang  Khandaq  di  malam  dingin 
dan  turun  hujan.  Saat  itu  Rasulullah  bersabda,  ’'Siapa  yang  pergi  ke 
tempat  musuh  untuk  mengetahui  keadaan  mereka  dan  Allah  akan 
menjadikannya  teman  bagi  Ibrahim  pada  hari  Kiamat  ’.  Demi  Allah, 
tak  seorang  pun  yang  berdiri.  Beliau  berkata  kepada  kami  yang  kedua 
kalinya,  "Allah  menjadikannya  pendampingku’.  Namxm,  belum  ada 
seorang  pun  yang  berdiri.  Abu  Bakar  berkata,  ‘Utuslah  Hudzaifah’. 
Beliau  bersabda,  "Pergilah!’  Aku  berkata,  ‘Aku  takut  akan  ditawan 
musuh’.  Beliau  bersabda,  "Sungguh  engkau  tidak  akan  ditawan 
musuh  ”  Lalu  Hudzaifah  menyebutkan  dirinya  berangkat  dan 
menyaksikan  musuh  berbantah-bantahan.  Saat  itulah  Allah  mengirim 
atas  mereka  angin  yang  tidak  membiarkan  bangunan  melainkan 
dirobohkannya  dan  tidak  meninggalkan  satu  bejana  pun  melainkan 
dibaliknya. 

Riwayat  serupa  dinukil  juga  dari  Amr  bin  Sari’  bin  Hudzaifah, 
dan  di  dalamnya  disebutkan,  “Sesungguhnya  Alqamah  bin  Alatsah 
berkata,  ‘Wahai  keluarga  Amir,  sesimgguhnya  angin  telah 
membunuhku  dan  menghantam  kaum  Quraisy,  angin  tersebut 
mengalahkan  mereka  atas  sebagian  perlengkapan  mereka’.”  Al  Hakim 
meriwayatkan  dari  Abdul  Aziz  putra  saudara  Hudzaifah,  dari  Abu 
Hudzaifah,  dia  berkata,  “Simgguh  kami  melihat  diri-diri  kami  pada 
malam  Ahzab.  Abu  Sufyan  dan  orang-orang  bersamanya  dari  arah  atas 
kami  dan  Quraizhah  dari  arah  bawah  kami.  Kami  khawatir  mereka 
mengganggu  wanita  dan  anak-anak  kami.  Sungguh  tak  pernah  datang 
kepada  kami  keadaan  yang  lebih  gelap  dan  angin  yang  lebih  kencang 
daripada  malam  itu.  Orang-orang  munafik  mulai  minta  izin  seraya 
mengatakan,  ‘Sesungguhnya  rumah-rumah  kami  butuh  penjagaan’. 
Nabi  SAW  lewat  sementara  aku  sedang  memeluk  kedua  lututku  dan 
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tidak  tinggal  bersamanya  kecuali  sekitar  300  orang.  Beliau  SAW 
bersabda,  'Pergilah  dan  kabarkan  kepadaku  keadaan  mereka  Beliau 
berdoa  untukku  dan  Allah  menghilangkan  dariku  rasa  dingin  dan 
takut.  Aku  memasuki  perkemahan  mereka  dan  ternyata  angin  di 
tempat  itu  tidak  meninggalkan  satu  jengkal  pun.  Ketika  kembali,  aku 
melihat  para  penunggang  kuda  berada  di  jalanku,  mereka  berkata, 
“Kabarkan  kepada  sahabatmu  bahwa  Allah  telah  melindunginya  dari 
musuh.”  Kandungan  pokok  hadits  ini  terdapat  dalam  riwayat  Imam 
Muslim  secara  ringkas.  Pada  hadits  berikutnya  akan  disebutkan  sedikit 
keterangan  yang  berkaitan  dengan  hadits  Aisyah. 

-i — ikj  j'-  LjL  (Hingga  perutnya  tertutup  atau 

perutnya  berdebu).  Demikian  disebutkan  di  tempat  ini  disertai 
keraguan.  Adapun  kata  ‘aghbara’  maknanya  cukup  jelas  berasal  dari 
kata  'ghubaaP  yang  berarti  debu.  Sementara  kata  ‘aghmara'  Al 
Khathtabi  mengatakan,  “Jika  lafazh  ini  akurat  maka  maknanya  bahwa 
tanah  telah  menutup  kulit  perutnya.  Dari  sini  diambil  kata  ‘ghimaar 
an-naas',  yakni  jika  manusia  berkerumun,  sebagiannya  menutupi 
sebagian  yang  lain.”  Dia  juga  berkata,  “Sebagian  meriwayatkan 
dengan  lafazh  a  yang  juga  bermakna  tanah.” 

Iyadh  berkata,  “Kebanyakan  periwayat  menukil  dengan  lafazh 
a'bara.  Sebagian  mereka  membaca  'bathnahu’  dan  sebagian  lagi 
membaca  'bathnuhu\  Dalam  riwayat  An-Nasafi  disebutkan,  j— ^ 

jf  iiL'  {Hingga  perutnya  berdebu  atau  terkena  debu).  Sementara 
dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  Abu  Zaid,  'Hatta  aghmara  ’. ''  Dia 
berkata,  “Kata  ini  tidak  memilik  makna  di  tempat  ini,  kecuali  bila 
diartikan  ‘tertutup’,  seperti  tercantum  dalam  riwayat  lain  disebutkan, 
'Hingga  tertutup  dariku  kulit  perutnya  dengan  debu '.”  Kemudian  dia 
berkomentar,  “Versi  paling  tepat  diantara  riwayat-riwayat  ini  adalah 
yang  menggunakan  redaksi  'aghbara  bathnuhu\" 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  hadits  Ummu  Salamah  yang 
dikutip  Imam  Ahmad  dengan  sanad  yang  shahih  disebutkan,  “Nabi 
SAW  memberi  mereka  susu  pada  perang  Khandaq,  sementara  rambut 
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dadanya  tampak  berdebu.”  Dalam  riwayat  berikutnya  disebutkan, 
“Hingga  tertutup  dariku  kulit  perutnya  dengan  debu.  Dan  beliau 
adalah  seorang  yang  memiliki  bulu  lebat.”  Makna  lahir  riwayat  ini 
menyatakan  bahwa  beliau  memiliki  bulu  dada  yang  lebat.  Namun, 
sebenarnya  tidak  demikian,  karena  sesungguhnya  di  antara  sifat  beliau 
bahwa  bulu  di  dada  hingga  perutnya  sangat  halus.  Hanya  saja 
mungkin  dipadukan  bahwa  meski  rambutnya  itu  halus  namun  sangat 
banyak,  yakni  tidak  terpencar  tetapi  membentuk  satu  garis  panjang. 

Ulosii  U  ^\j  :  Jji;  (Beliau  mengatakan;  Demi  Allah,  kalau 
bukan  karena  Allah  kita  tidak  mendapatkan  petunjuk).  Pada  riwayat 
sesudah  ini  dijelaskan  hahwa  syair  yang  beliau  lantunkan  adalah 
perkataan  Abdullah  bin  Rawahah. 

Adapun  lafazh  ‘z«na/  ulaa  qad  baghau  alainaa  ’  (sesungguhnya 
mereka  telah  berbuat  lalim  terhadap  kami)  juga  tidak  sesuai  nada 
sya’ir.  Seharusnya  dikatakan  "anna  alladzii  qad  baghau  alainaa’ 
(sesungguhnya  orang-orang  yang  berbuat  lalim  terhadap  kami). 
Namun,  periwayat  menyebut  'ulaa'  yang  bermakna  ‘alladziina' 
seraya  menghapus  kata  'qad’. 

Menurut  Ibnu  At-Tin,  kata  yang  terhapus  adalah  'qad’  dan 
'hum'.  Dia  berkata,  “Seharusnya  bait  syair,  'innal  ulaa  hum  qad 
baghau  alaina’  (sesungguhnya  mereka  itulah  orang-orang  yang 
berbuat  lalim  terhadap  kami).  Bait  tersebut  memang  memenuhi  nada 
syair  bila  ditambahkan  apa  yang  beliau  katakan.  Hanya  saja  tidak  ada 
keterangan  yang  memastikan  demikian. 

Sebagian  periwayat  menyebutkan  dalam  riwayat  hnam  Muslim 
dengan  kata  'abau'  (enggan)  sebagai  ganti  'baghau'  (angkuh). 
Penggantian  lafazh  ini  memiliki  makna  yang  benar,  yakni  mereka 
enggan  masuk  dalam  agama  kami. 

Pada  jalur  kedua  hadits  Al  Bara'  disebutkan,  "innal  ulaa  qad 
raghibuu  alaina"  (sesungguhnya  mereka  telah  benci  pada  kami). 
Serupa  dengannya  dinukil  As-Sarakhsi,  Al  Kasymihani,  Abu  Al  Waqt, 
dan  Al  Ashili.  Demikian  juga  dalam  naskah  Ibnu  Asakir.  Adapim 
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periwayat  lainnya  menukil  dengan  kata  "baghau"  sama  seperti  di  atas. 
Al  Ashili  menukil  dengan  lafazh  ^baqau\  Namun,  dalam  kitab  Al 
Mathali'  dia  menukil  dengan  kata  "baghau\  Kemudian  dalam  riwayat 
Abu  Al  Waqt  disebutkan  dengan  kata  'zaghau\  Namun,  yang 
masyhur  keterangan  dalam  kitab  Al  Mathali 

1  '°A  I 'C^\  :  \ _ ^  i  J  (Beliau  mengeraskan  suara 

mengucapkannya;  kami  menolak...  kami  menolak...).  Demikian 
dinukil  kebanyakan  periwayat.  Sementara  pada  akhir  riwayat  kedua 
disebutkan,  L_* ^  {Beliau  memanjangkan  suaranya  di 
bagian  akhirnya).  Hal  ini  menjelaskan  bahwa  yang  dimaksud  ‘kami 
menolak’  adalah  perkataan  pada  bagian  akhir  bait  tersebut,  yaitu 
lafazh,  l— Ljd  1  jStjf  {Disaat  mereka  menginginkan  fitnah  kami 
menolak).  Mungkin  juga  yang  dimaksud  adalah  lafazh  pada  bagian 
terakhir,  yaitu  perkataannya,  LJjl  l-i»  ^  'i!  (Sesungguhnya  Jika 
diterialdcan  kepada  kami  maka  kami  menolak). 

Abu  Al  Waqt  dan  Karimah  meriwayatkan  dengan  kata  ataina 
(kami  datang).  Sementara  Al  Ashili  dan  As-Sajzi,  atatnaa  (datang 
pada  kami).  Menurut  Iyadh  kedua  versi  ini  sama-sama  benar  dari  segi 
makna.  Versi  pertama  maknanya;  Jika  diteriakkan  kepada  kami  suatu 
perkara  yang  menggemparkan  maka  kami  enggan  lari  dan  tetap  teguh. 
Sedangkan  versi  kedua  maknanya;  Kami  datang  dan  maju  menghadapi 
musuh-musuh  kami.  Dia  berkata,  “Riwayat  pada  bagian  ini  dengan 
kata  'ataina'  lebih  tepat.  Karena  pengulangan  kata  pada  huruf  akhir 
bait  merupakan  cacat  bagi  sajak  syair.  Maka  yang  lebih  benar  bahwa 
bait,  "idza  araaduu  fitnata  abaina"  menggunakan  kata  'abaina' 
bukan  yang  lainnya.  Sedangkan  bait,  "inna  idzaa  shiiha  binaa 
atainaa”  menggunakan  lafazh  'ataina'. 

Pada  sebagian  naskah  tertulis,  "wa  in  araduunaa  alaa  fitnati 
abainaa  ”  (jika  mereka  menginginkan  kami  kepada  suatu  fitnah  maka 
kami  menolak).  Tapi  versi  ini  mengalami  perubahan  dari  yang 
seharusnya. 
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Kedelapan,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  peristiwa  Khandaq. 

CJtflJu  (Aku  ditolong  dengan  sebab  Ash-Shaba').  Yakni 

angin  timur.  Adapun  ‘ad-dabur'  adalah  angin  barat.  Imam  Ahmad 
meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Said,  dia  berkata,  'i  \'y.  lili 

cUjijjp  :  J'*  ojUli  caU  ^  'ij*  j*  K*#' 

J — ^  44^ j4*  ittl  :  Jli  .'J'pjj  {Kami 

berkata  pada  perang  Khandaq,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  ada 
sesuatu  yang  engkau  katakan?  Sungguh  hati  telah  sampai  ke 
tenggorokan  Beliau  menjawab,  ‘Ya!  Ya  Allah  tutuplah  aurat  kami, 
berikan  rasa  aman  pada  ketakutan  kami’.”  Beliau  berkata,  “Maka 
Allah  memukul  wajah-wajah  para  musuh  kami  dengan  angin.  Allah 
menghancurkan  mereka  dengan  angin.'’’). 

Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dalam  pembahasan  tntang  tafsir 
dari  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  L-i»  :  JU!!iJLl  CaJi  cJl5 

L - jaii  ^  ^ 

\  fjiihi  149!^  {Ash-Shaba  berkata  kepada  utara,  ‘Berangkatlah 
dengan  kami  untuk  menolong  Rasulullah  SAW’.  Ia  menjawab, 
‘Sesungguhnya  udara  panas  tidak  bergerak  di  malam  hari’.  Maka 
Allah  murka  kepadanya  dan  menjadikannya  binasa).  Dalam  riwayat 
beliau  melalui  jalur  lain,  <  Up  a\  14«  'jod  ^^\  cJv5^ 

{Adapun  angin  yang  digunakan  menolong  Rasulullah  SA  W 
adalah  Ash-Shaba). 

Pada  pembahasan  tentang  istisqa'  (memohon  hujan)  telah 
dijelaskan  rahasia  pengkhususan  ‘ad-dabur'  bagi  kaum  ‘Ad,  dan  Ash- 
Shaba  bagi  kaum  muslimin.  Dari  jalur  ini  diketahui  pula  alasan  hnam 
Bukhari  mengutip  hadits  Ibnu  Abbas  di  tempat  ini,  yakni  bahwa  Allah 
memenangkan  Nabi-Nya  pada  peristiwa  Khandaq  dengan  sebab  angin. 
Allah  berfirman,  “'Kami  mengirimkan  atas  mereka  angin  dan  tentara 
yang  mereka  tidak  melihatnya.  ”  Mujahid  berkata,  “Allah  menjadikan 
angin  dapat  menguasai  mereka  hingga  membalikkan  periuk  mereka, 
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mencabut  tiang-tiang  kemah  mereka,  sehingga  membuat  mereka 
kewalahan.” 

Ibnu  Ishaq  menuturkan  sebab  kepulangan  mereka  sebagai 
berikut; 

Nu’aim  bin  Mas’ud  Al  Asj^a’i  datang  kepada  Nabi  SAW  dan 
menyatakan  diri  masuk  Islam  tanpa  diketahui  kaumnya.  Beliau  SAW 
bersabda  kepadanya,  ^"Lakukan  sesuatu  untuk  kami."  Dia  pergi 
menemui  bani  Quraizhah  — sebelumnya  dia  adalah  teman  akrab 
mereka —  dan  berkata,  “Kalian  telah  mengetahui  kecintaanku  (pada 
kalian).”  Mereka  berkata,  “Benar!”  Dia  berkata,  “Sesungguhnya 
Quraisy  dan  Ghathafan  bukan  ini  negeri  mereka.  Sungguh  jika  mereka 
melihat  kesempatan  niscaya  akan  memamfaatkannya.  Tetapi  bila 
tidak,  mereka  akan  kembali  ke  negeri  mereka  dan  meninggalkan  kamu 
bersama  Muhammad,  padahal  kamu  tidak  akan  mampu 
menghadapinya.”  Mereka  berkata,  “Bagaimana  pendapatan?”  Dia 
berkata,  “Jangan  berperang  dipihak  mereka  hingga  mengambil 
jaminan  dari  mereka.”  Mereka  pun  menerima  pendapatnya.  Kemudian 
dia  pergi  menemui  kaum  Quraisy  dan  berkata,  “Sesungguhnya  Yahudi 
menyesal  karena  berkhianat  terhadap  Muhammad  dan  mereka  telah 
mengirim  utusan  untuk  memperbaiki  hubungan  dengannya.  Kirim 
utusan  kepada  mereka  untuk  mengatakan,  ‘Kami  tidak  ridha  hingga 
kalian  mengirim  utusan  kepada  Quraisy  untuk  mengambil  jaminan 
dari  mereka,  lalu  perangilah  mereka  (kaum  muslimin)’.  Kemudian  dia 
mengatakan  seperti  itu  kepada  Ghathafan.  Keesokan  harinya.  Abu 
Sufyan  mengirim  Ikrimah  bin  Abu  Jahal  kepada  bani  Quraizhah  untuk 
mengatakan,  ‘Sungguh  tempat  tinggal  kami  telah  sempit  dan  kami 
tidak  mendapatkan  tempat  penggembalaan.  Keluarlah  bersama  kami 
imtuk  menyerang  Muhammad’.  Mereka  menjawab,  ‘Ini  adalah  hari 
Sabtu  dan  kami  tidak  melakukan  aktifitas  apapun  padanya,  dan  kami 
harus  mendapatkan  jaminan,  agar  kalian  tidak  mengkhianati  kami’. 
Quraisy  berkata,  “Inilah  yang  diperingatkan  Nu’aim  kepada  kamu.” 
Mereka  mengirim  utusan  kedua  untuk  mengatakan,  “Kami  tidak 
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memberi  kamu  jaminan.  Jika  kalian  ingin  keluar  maka  lakukanlah.” 
Quraizhah  berkata,  “Inilah  yang  dikabarican  Nu’aim  kepada  kita.” 

Ibnu  Ishaq  berkata,  “Yazid  bin  Ruman  menceritakan  kepadaku, 
dari  Urwah,  dari  Aisyah,  “Sesungguhnya  Nu’aim  seorang  tukang  adu 
domba.  Katanya  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  ‘Orang-orang 
Yahudi  mengirim  utusan  kepadaku  untuk  mengatakan;  Jika  engkau 
ridha  mengambil  barang  jaminan  dari  Quraisy  dan  Ghathafan,  lalu 
engkau  berikan  pada  kami,  maka  sungguh  kami  akan  menyerahkan 
mereka  kepadamu,  untuk  engkau  perangi’.  Maka  Nu’aim  kembali 
kepada  kainnnya  dengan  segera  untuk  mengabarkan  hal  itu.  Mereka 
berkata,  ‘Demi  Allah,  sungguh  Muhammad  tidak  berdusta  kepada 
mereka,  dan  memang  orang-orang  Yahudi  adalah  pengkhianat.” 
Demikian  juga  yang  dia  katakan  kepada  kaum  Quraisy.  Maka  inilah 
yang  menyebabkan  perpecahan  di  kalangan  mereka  dan  memaksa 
mereka  pulang.  Pada  hadits  keenam  dijelaskan  apa  yang  dikirim 
kepada  mereka  daripada  angin. 

Kesembilan,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  perang  pertama  yang  dia 
ikuti  bersama  Rasulullah  SAW.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits 
ini  dari  Abdah  bin  Abdullah,  dari  Abdu  Shamad,  dari  Abdurrahman, 
dari  bapaknya.  Abdushamad  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abdul 
Warits  bin  Sa’id. 

f  j— i  Jjl  (Peristiwa  pertama  yang  aku  turut 

padanya  adalah  perang  Khandag).  Yakni  peristiwa  pertama  yang  aku 
turut  terlibat  langsung.  Keterangan  ini  selaras  dengan  riwayat  Nafi’ 
dari  beliau  pada  bagian  awal  bab.  Ath-Thabarani  meriwayatkan 
dengan  sanad  yang  shahih  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  OUip 
jii  ^  ^ 

ciLp  u  Alj  ;  Jti  0?  4^  Al  ^i  J^j  OJ 

(igi  *  {Pamanku,  Utsman  bin  Mazh ’un,  mengirimku  untuk  suatu 
keperluan.  Aku  meminta  izin  kepada  Nabi  SAW  dan  beliau  memberi 
izin  kepadaku  dan  bersabda,  'Barangsiapa  yang  engkau  temui  maka 
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katakan  kepada  mereka  sesungguhnya  Rasulullah  SA  W 
memerintahkan  kalian  untuk  kembali’.”  Dia  berkata,  ‘‘Maka  demi 
Allah,  tidak  ada  dua  orang  pun  diantara  mereka  yang  merasa  kasihan 
kepadaku). 


(1)1 — ^  IcJlS  A./airy-  ijli  y^S' 

;cJUi  J  JiW  ^  ^ 

^ — i>-  <PJJ  |jLi  .43 y 

Ot  cSjjij  C»ls  .1 _ 

.of  ^ J  o»  «o  iAj ji  \3  ^)a,J» 

I(J J  >1  (1)1  oJiax3  IaUI  •1-^'  (jLi  ^4<»Xw»*,<* 

J  J — ot  (ilili  di:>  li4^ 

L*  o 4(iJL)i  yf-  viLL-Jj  ^  (3 jkj 

•X^  3 y»>%A  (Jli  . (.z O-tjay-  ^ tw«««>*  (J  15  .(1)Ua«J1  4ji)l  Jpf 


4108.  Dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar  dia  berkata,  “Aku  masuk 
menemui  Hafshah  sementara  naswaA-nya  meneteskan  air.  Aku 
berkata,  ‘Sungguh  keadaan  manusia  seperti  yang  engkau  lihat  dan 
urusan  itu  tidak  diberikan  sedikitpun  untukku’.  Dia  berkata,  ‘Susullah, 
sesungguhnya  mereka  sedang  menunggumu,  dan  aku  khawatir 
sikapmu  tidak  bergabung  dengan  mereka  akan  menimbulkan 
perpecahan’.  Dia  tidak  membiarkannya  hingga  pergi.  Ketika  orang- 
orang  terpecah  maka  Muawiyah  berkhutbah  seraya  berkata, 
‘Barangsiapa  yang  ingin  berbicara  dalam  urusan  ini  hendaklah 
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menampakkan  tanduknya  kepada  kami,  sungguh  kami  lebih  berhak 
daripada  dia  dibanding  bapaknya’.  Hubaib  bin  Maslamah  berkata, 
‘Mengapa  engkau  tidak  menjawabnya?’  Abdullah  berkata,  ‘Aku 
melepas  hubwah-]sxi  dan  berniat  hendak  mengatakan;  Orang  yang 
paling  berhak  dalam  urusan  ini  adalah  mereka  yang  memerangimu 
dan  bapakmu  berada  di  atas  agama  Islam.  Namun,  aku  khawatir 
mengucapkan  satu  kalimat  yang  memecah  belah  persatuan  dan 
menumpahkan  darah  serta  dipahami  dariku  selain  itu.  Aku  teringat  apa 
yang  dijanjikan  Allah  dalam  surga’.  Habib  berkata,  ‘Engkau  telah 
dipelihara  dan  dijaga’.”  Mahmud  meriwayatkan  dari  Abdurrazzaq 
dengan  lafazh  "nausah 


Keterangan  Hadits: 

Kesepuluh,  hadits  Ibnu  Umar  yang  dikutip  dari  dua  jalur; 
Pertama,  dari  Ibrahim  bin  Musa,  dari  Hisyam,  dari  Ma’mar,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar.  Kedua,  dari  Ibnu  Thawus,  dari 
Dcrimah  bin  Khalid,  dari  Ibnu  Umar. 

Hisyam  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Yusuf  Ash-Shan’ani.  Pada 
jalur  kedua  disebutkan,  “Ibnu  Thawus  mengabarkan  kepadaku.” 
Orang  yang  berkata  demikian  adalah  Ma’mar.  Adapun  nama  Ibnu 
Thawus  adalah  Abdullah. 

4 — ^  cis'-J  (Aku  masuk  menemui  Hafshah).  Yakni  Hafshah 
binti  Umar,  saudara  perempuan  Abdullah  bin  Umar. 

1^1} — Ljj  (Nashwah-nyei).  Al  Khaththabi  berkata,  “Demikian 
tercantum  di  tempat  ini,  tapi  tidak  ada  artinya,  karena  yang  benar 
adalah  nausah,  artinya  jambul  rambut.  Maksudnya;  rambutnya 
meneteskan  air.  Sepertinya  dia  baru  saja  selesai  mandi.  Kata  nausaat 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  nausah.  Maksudnya,  jambul  rambutnya 
bergerak-gerak.  Segala  sesuatu  yang  bergerak  dikatakan  ‘naasa’. 
Sedangkan  naus  artinya  goncangan.  Diantaranya  perkataan  seorang 
wanita  dalam  hadits  Ummu  Zar’,  *>»  (Dia  menggerakkan 
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perhiasan  telingaku)."  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Lafazh  pada  hadits  itu 
adalah  nausaat.  Sedangkan  kata  naswaat  sepertinya  terbalik.” 

J— iSli  jis;w  U  (Sungguh 

keadaan  manusia  seperti  yang  engkau  lihat.  Sedikit  pun  urusan  itu 
tidak  diberikan  kepadaku).  Maksudnya,  perang  Shiffin  yang  dialami 
Muawiyah,  dimana  pada  hari  itu  orang-orang  berkumpul  dan  sepakat 
pada  satu  keputusan  mengenai  apa  yang  mereka  perselisihkan.  Mereka 
pun  mengirim  utusan  untuk  mengumpulkan  para  sahabat  yang  tersisa 
di  dua  kota  Haram  dan  selainnya  agar  berkumpul  dan  merundingkan 
hal  tersebut.  Ibnu  Umar  meminta  pandangan  saudara  perempuannya, 
apakah  turut  dalam  perundingan  itu  atau  tidak.  Maka  saudaranya 
menyarankan  untuk  ikut,  karena  dikhawatirkan  ketidakhadirannya 
akan  menimbulkan  perselisihan  yang  dapat  menyebabkan  fitnah. 

Cii  (Ketika  orang-orang  terpecah).  Yakni  sesudah 
kedua  pengambil  keputusan  berbeda  pendapat.  Keduanya  adalah  Abu 
Musa  Al  Asy’air  dari  pihak  Ali  dan  Amr  bin  Al  Ash  dari  pihak 
Muawiyah.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar  — ^pada  hadits 
ini — ,  CUi  {Ketika  kedua  pengambil  keputusan  terpecah). 

Kalimat  ini  menafsirkan  maksud  hadits  dan  membantu  menjelaskan 
bahwa  kisah  ini  terjadi  di  Shiffin.  Sebagian  ulama  mengemukakan 
kemungkinan  kisah  ini  terjadi  pada  pertemuan  akhir  antara  Muawiyah 
dengan  Al  Hasan  bin  Ali.  Namun,  riwayat  AbdurTa^aq  menolak 
kemungkinan  ini.  Atas  dasar  ini,  maka  kalimat  tersebut  selengkapnya 
adalah;  Hafshah  tidak  membiarkan  Abdullah  bin  Umar,  hingga 
Abdullah  pergi  kepada  mereka  ditempat  kedua  pengambil  keputusan 
berada,  dan  Abdullah  turut  hadir  bersama  mereka.  Ketika  mereka 
terpecah  maka  Muawiyah  berkhutbah. . . . 

Lebih  jauh  lagi  dari  kemungkinan  di  atas,  adalah  perkataan  Ibnu 
Al  Jauzi  dalam  kitab  ‘Kasyf  Al  Musykil’.  Menurutnya,  kisah  ini 
berkenaan  dengan  kebijakan  Umar  membentuk  badan  musyawarah 
yang  terdiri  dari  6  orang,  tapi  Ibnu  Umar  tidak  diberi  tugas  apapun 
dalam  badan  tersebut,  maka  saudara  perempuannya  memerintahkan 
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kepadanya  agar  bergabung.  Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Ini  adalah  cerita 
tentang  keadaan  yang  teijadi  sebelumnya.  Adapun  kalimat  ‘Ketika 
orang-orang  terpecah,  maka  Muawiyah  berkhutbah’,  merupakan 
gambaran  kejadian  pada  masa  Muawiyah,  ketika  dia  bermaksud 
mengangkat  putranya,  Yazid  untuk  memegang  tampuk  kepemimpinan 
sesudahnya.”  Demikian  yang  dikatakannya,  tetapi  dia  tidak 
menyebutkan  dalil  yang  menjadi  landasannya. 

Adapun  pendapat  yang  menjadi  pegangan  adalah  apa  yang 
ditegaskan  dalam  riwayat  Abdurrazzaq.  Kemudian  saya  temukan 
dalam  riwayat  Hubaib  bin  Abu  Tsabit  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  O 
jf  1.1  1 1  Jaiyt  «L*  fjsl'  OlT 

J— 4  J — «i  ^0  ^  4)11  pLU  jp 

jf  J— Ji  J*  :  ^‘y.  JlS 

4 — Sip  4_411  j — ^  j'  «j^  ji  {Ketika  hari  dimana  Muawiyah  berkumpul  di 
Daumatul  Jandal,  Hafshah  berkata,  ‘Sungguh  tidak  patut  bagimu 
tidak  ikut  dalam  perdamaian  yang  dengannya  Allah  mendamaikan 
umat  Muhammad  SAW,  sementara  engkau  adalah  ipar  Rasulullah 
SAW  dan  putra  Umar  bin  Khaththab’.”  Dia  berkata,  “Muawiyah 
datang  menunggang  unta  sangat  besar  dan  berkata,  ‘Siapa  yang 
menginginkan  urusan  ini  atau  mengharapkannya  maka  hendaklah 
menjulurkan  lehernya  kepada  kami’.).  Hadits  ini  diriwayatkan  Ath- 
Thabarani. 

tJi*  ^  ot  (Berbicara  dalam  urusan  ini).  Maksudnya, 
tentang  khilafah. 

iljs  l3  (Hendaklah  menampakkan  tanduknya  kepada  kami). 
Ibnu  At-Tin  berkata,  “Kemungkinan  yang  dia  maksud  adalah  bid’ah 
orang  itu.  Seperti  disebutkan  dalam  hadits  lain,  0  j_i  uIt  {Setiap 

kali  muncul  tanduk),  yakni  bid’ah.  Namun,  kemungkinan  juga 
maknanya  adalah;  Hendaklah  dia  menampakkan  wajahnya  kepada 
kami,  karena  pada  umumnya  tanduk  berada  di  wajah.”  Dengan 


FATHUL  BAARI  —  431 


demikian  maknanya;  hendaklah  ia  menampakkan  wajahnya  kepada 
kami  dan  tidak  menyembunyikannya.” 

Dikatakan;  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Ali  sebagai  sindiran 
bagi  Al  Hasan  dan  Al  Husain.  Ada  juga  yang  mengatakan  maksudnya 
adalah  Umar  untuk  menyindir  anaknya,  Abdullah  bin  Umar.  Namim, 
pendapat  ini  sulit  diterima  karena  Muawiyah  sangat  menghormati 
Umar  bin  Khaththab.  Dalam  riwayat  Habib  bin  Abi  Tsabit  disebutkan; 
Ibnu  Umar  berkata,  <0  ^  J  j*'  lP  ^ 

iS  "c.  f-  J*  (Aku 

tidak  pernah  membisiki  diriku  tentang  dunia  sebelum  hari  itu.  Maka 
aku  ingin  mengatakan  kepadanya,  ‘Berkeinginan  padanya  orang  yang 
memukulmu  dan  bapakmu  di  atas  Islam  hingga  memasukkan  kamu 
berdua  ke  dalamnya’.  Tetapi  aku  ingat  surga  maka  aku  berpaling 
darinya).  Dari  sini  tampak  kesesuaian  pengutipan  kisah  ini  dalam 
pembahasan  perang  Khandaq.  Karena  Abu  Sufyan  adalah  pemimpin 
pasukan  Azhab  pada  saat  itu. 

r.,i  Jl5  (Habib  bin  Maslamah  berkata).  Maksudnya, 

Ibnu  Malik  Al  Fihri,  seorang  sahabat  junior  dan  bapaknya  juga 
tergolong  sahabat.  Dia  sempat  tinggal  di  Syam  dan  dikirim  Muawiyah 
dalam  pasukan  untuk  memberi  bantuan  Utsman.  Namun,  Utsman 
terbimuh  sebelum  pasukan  itu  tiba.  Dia  kembali  dan  mendampingin 
Muawiyah,  lalu  diberi  tugas  memimpin  penyerangan  ke  Romawi. 
Maka  dia  biasa  dipanggil  Habib  Ar-Rum  karena  seringnya  masuk  ke 
wilayah  mereka.  Habib  meninggal  pada  masa  khilafah  Muawiyah. 

fi _ wr?*)» _ ^  (Mengapa  engkau  tidak  menjawabnya).  Yakni 

mengapa  engkau  tidak  menjawab  Muawiyah  atas  perkataannya  itu. 
Ibnu  Umar  memberitahu  kepadanya  hal  yang  mencegahnya  berbuat 
demikian.  Dia  berkata,  “Aku  melepas  habwah  milikku....”  Dalam 
riwayat  Abdurrazzaq  disebutkan  sesudah  lafazh  ‘Kami  lebih  berhak 
padanya  daripada  dia  dan  bapaknya’,  “Dia  menyindir  Ibnu  Umar 
dengan  perkataan  itu.”  Dari  sini  diketahui  kesesuaian  perkataan 
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Hubaib  bin  Maslamah  terhadap  Ibnu  Umar,  “Mengapa  engkau  tidak 
menjawabnya.”  Adapun  habwah  adalah  kain  yang  ditutupkan  pada 
punggung  dan  kedua  ujungnya  diikat  pada  kedua  betis. 

i'j  iLJj'S  0—*  (Orang  yang  memerangimu  dan 
bapakmu  berada  di  atas  agama  Islam).  Maksudnya,  pada  perang 
Uhud  dan  Khandaq.  Masuk  dalam  pembicaraan  ini  semua  kaum 
Muhajirin  yang  ikut  dalam  kedua  peperangan  itu,  termasuk  Abdullah 
bin  Umar.  Dari  sini  tampak  hubungan  (kolerasi)  hadits  ini  dengan 
kisah  perang  Khandaq.  Karena  Abu  Sufyan  (bapaknya  Muawiyah) 
adalah  pemimpin  pasukan  Azhab  saat  itu.  Pada  riwayat  Habib  bin  Abu 
Tsabit  disebutkan,  J  j»'  of  oiji  J'S 

iup  iiSbIj  diirlS  «u*  d 

(Ibnu  Umar  berkata,  "Aku  tidak  pernah  membisiki  diriku  tentang 
dunia  sebelum  hari  itu.  Maka  aku  ingin  mengatakan  kepadanya, 
‘Orang  yang  memerangimu  dan  bapakmu  di  atas  Islam  berkeinginan 
pada  dunia  hingga  memasukkan  kamu  berdua  ke  dalamnya’.  Tetapi 
aku  ingat  surga,  maka  aku  berpaling  darinya  [dunia]). 

Menurut  pandangan  Muawiyah  dalam  masalah  khilafah  adalah 
mendahulukan  orang  yang  kuat,  cerdas,  dan  berpengetahuan, 
dibandingkan  mereka  yang  lebih  dahulu  masuk  Islam  dan  baik  agama 
serta  ibadahnya.  Oleh  karena  itu,  dia  mengatakan  bahwa  dirinya  lebih 
berhak.  Sementara  pendapat  Ibnu  Umar  berbeda  dengan  itu. 
Menurutnya,  orang  yang  minim  keutamaaimya  (dari  segi  agama)  tidak 
dapat  dibaiat  menjadi  khalifah,  kecuali  dikhawatirkan  akan  timbul 
fitnah.  Oleh  karena  itu,  Ibnu  Umar  membaiat  Muawiyah,  kemudian 
anaknya,  Yazid.  Dia  juga  melarang  anak-anaknya  membatalkan  baiat 
tersebut  sebagaimana  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
fitnah  dan  cobaan.  Selanjutnya,  Ibnu  Umar  juga  memberikan  baiat 
kepada  Abdul  Malik  bin  Marwan. 

iiJLJi  ^  (Dipahami  selain  itu  dariku).  Yakni,  selain 
yang  aku  maksudkan.  Dalam  riwayat  mungathi’  yang  dikutip  Sa’id 
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bin  Manshur  dari  Ismail  bin  Ibrahim  bin  Ayyub,  dia  berkata,  t)' 

JjSt  ot  cJw»43  tlipjUi  jij  ^ 

>  Jip  i>'j  55'>  j>  b'jsc:  b?  ^s^  ^  ^bij 

bS^t  u  {Dikabarkan  kepadaku,  ketika  Muawiyah  berkata,  ‘Siapa  yang 
lebih  berhak  terhadap  urusan  ini  dan  siapa  yang  menentang  kami’, 
maka  aku  bermaksud  mengatakan,  ‘Mereka  adalah  orang-orang  yang 
memerangimu  dan  bapakmu  di  atas  Islam  ,  tetapi  aku  khawatir 
perkataanku  menjadi  sebab  pertumpahan  darah,  dan  perkataanku 
dipahami  selain  yang  aku  maksudkan). 

ilil  ilpt  li  b'jTJli  (Aku  teringat  apa  yang  disiapkan  Allah 
dalam  surga).  Maksudnya,  bagi  orang  yang  bersabar  dan 
mengutamakan  akhirat  atas  dunia. 

l _ b"  J' _ S  (Habib  berkata).  Yakni  Ibnu  Maslamah  yang 

disebutkan  di  atas. 

■  •  t  c— (Engkau  dipelihara  dan  dijaga).  Yakni  dia 
membenarkan  pandangan  Ibnu  Umar  dalam  hal  itu.  Pada  pembahasan 
terdahulu  telah  kami  kemukakan  bahwa  Hubaib  bin  Maslamah 
termasuk  pengikut  Muawiyah. 

a Ip  j— ^  JlJ  (Muhammad  berkata, 

diriwayatkan  dari  Abdurrazzaq,  dengan  kata  ‘nausaatuha ). 
Maksudnya,  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar  (guru  Hisyam 
bin  Yusuf  pada  hadits  ini)  seperti  diriwayatkan  Hisyam,  hanya  saja 
teijadi  perbedaan  pada  lafazh  ‘nausaatuha’,  dan  inilah  yang  benar 
seperti  yang  telah  dijelaskan. 

Jalur  Mahmud  (Ibnu  Ghailan  Al  Marwazi)  ini  dinukil  dengan 
sanad  yang  maushul  Muhammad  bin  Qudamah  Al  Jauhari  di  dalam 
kitabnya  Akhbar  Al  Khawarij;  Mahmud  bin  Ghailan  Al  Marwazi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Ma'mar,  dinukil  dengan  kedua  sanad  itu  sekaligus,  dan 
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disebutkan  matan  (redaksi  hadits)  selengkapnya.  Pada  bagian  awalnya 
disebutkan,  Lilalj  Js-  (Aku  masuk  kepada  Hafshah 

sementara  nausahnya  meneteskan  air).  Faidah  tambahan  dari 
riwayatnya  telah  saya  jelaskan.  Demikian  juga  dikutip  Ishaq  bin 
Rahawaih  dalam  Musnad-nya.,  dari  Abdurrazzaq. 

aJlp  a\jI  ‘J^  ^ 

4109.  Dari  Sulaiman  bin  Shurad,  dia  berkata:  Nabi  SAW 
bersabda  pada  perang  Ahzab,  '"Kita  menyerang  mereka  dan  mereka 
tidak  akan  menyerang  kita  (lagi)." 

4110.  Dari  Sulaiman  bin  Shurad,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Nabi  SAW  bersabda  ketika  pasukan  Ahzab  diusir  darinya,  "Sekarang 
kita  menyerang  mereka  dan  mereka  tidak  menyerang  kita.  Kita  akan 
pergi  kepada  mereka.  ” 

Jli  4jl  <0^  aJJ(  J 

a*>C<5  \^^S'  ijU  I» 

4111.  Dari  Ubaidah,  dari  Ali  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda  pada  perang  Khandaq,  "Semoga  Allah  memenuhi  atas 
mereka  rumah-rumah  mereka  dan  kubur-kubur  mereka  dengan  api, 
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sebagaimana  mereka  telah  menyibukkan  kita  dari  shalat  Wustha 
hingga  matahari  terbenam.  ” 

f.l?r  Aiil  ^  Oi  amI  ^  Cj^ 

1 - 4  ciill  J Ij  :  Jlij  (J^S*  ^ 

aJLp  Aiil  3^  -'V ^  oSl^  01  0^x5^ 

tO' ^Jaj  aIJlp-  awI  ^ 

lij KJ  — si»  1« — )  C^'j^  IOOjo  ya*}\  (_5Cai  IjL^yj 

.i_^  yt^\ 

4112.  Dari  Jabir  bin  Abdullah,  sesungguhnya  Umar  bin 
Khaththab  RA  datang  pada  perang  Khandaq  setelah  matahari 
terbenam.  Dia  mencaci  maki  orang-orang  kafir  Quraisy  dan  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  hampir-hampir  aku  tidak  shalat  hingga  matahari 
hampir  terbenam.”  Nabi  SAW  bersabda,  ''Demi  Allah,  aku  belum 
mengerjakannya.'’’  Kami  turun  bersama  Nabi  SAW  ke  Buthan,  lalu 
kami  berwudhu  untuk  shalat  itu.  Beliau  mengeijakan  shalat  Ashar 
setelah  matahari  terbenam.  Kemudian  beliau  shalat  Maghrib 
sesudahnya. 


Keterangan  Hadits: 

Kesebelas,  hadits  Sulaiman  bin  Shurad  bin  Al  Jaun  Al  Khuza’i, 
seorang  sahabat  yang  masyhur.  Dikatakan  namanya  adalah  Yasar,  lalu 
dirubah  oleh  Nabi  SAW.  Riwayatnya  tidak  terdapat  dalam  Shahih 
Bukhari  selain  hadits  ini,  dan  satu  lagi  disebutkan  terdahulu  pada 
pembahasan  sifat  iblis.  Pada  riwayat  kedua  ditegaskan  bahwa  Abu 
Ishaq  telah  mendengar  hadits  ini  langsung  darinya.  Adapun  Sulaiman 
yang  dimaksud  adalah  tokoh  tertua  yang  keluar  bersama  penduduk 
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Kufah  untuk  menuntut  balas  atas  kematian  Al  Husain  bin  Ali.  Maka 
dia  dan  para  sahabatnya  terbunuh  di  ‘Ain  Al  Wirdah,  tahun  65  H. 

' — (Kita  menyerang  mereka  dan  mereka  tidak 
menyerang  kita).  Dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  di  dalam  kitab  Al 
Mustakhraj  dari  jalur  Bisyr  bin  Musa,  dari  Abu  Nu’aim  (guru  Imam 
Bukhari  dalam  riwayat  ini)  disebutkan,  {Sekarang  kita 

menyerang  mereka).  Kalimat  ini  terdapat  juga  dalam  riwayat  Israil 
yang  disebutkan  pada  urutan  kedua  hadits-hadits  bab  atas.  Adapim 
lafazh  pada  riwayat  Israil,  ,^1  ^  {Ketika  diusir),  maksudnya  mereka 
pulang  meninggalkan  beliau  SAW.  Hal  ini  memberi  isyarat  bahwa 
mereka  pulang  bukan  atas  kemauan  mereka  sendiri.  Bahkan  karena 
apa  yang  dilakukan  Allah  untuk  Rasul-Nya. 

Al  Waqidi  menyebutkan  bahwa  beliau  SAW  mengucapkan 
sabdanya  ini  setelah  pasukan  Ahzab  pergi.  Tepatnya  pada  tujuh 
malam  yang  tersisa  dari  bulan  Dzulqa'dah.  Ini  merupakan  salah  satu 
tanda-tanda  kenabian.  Karena  beliau  umrah  pada  tahun  berikutnya  dan 
dihalangi  kaum  musyrikin  hingga  teijadi  perjanjian  damai  antara 
mereka.  Akhirnya  kaum  musyrikin  melanggar  perjanjian  dan  menjadi 
sebab  pembebasan  kota  Makkah.  Dengan  demikian,  yang  terjadi 
adalah  seperti  yang  beliau  katakan. 

Al  Bazzar  menukil  dengan  sanad  yang  hasan  dari  hadits  Jabir 
sebagai  pendukung  hadits  ini,  jJL-j  4^  0i 

{Sesungguhnya  Nabi  SA  W  bersabda  pada  perang  Ahzab  disaat  para 
musuh  mengerahkan  kekuatan  yang  besar,  '‘Mereka  tidak  akan 
menyerang  kamu  selamanya  sesudah  ini.  tetapi  kamulah  yang  akan 
menyerang  mereka  ’.). 

Kedua  belas,  hadits  Ali  RA  yang  dikutip  hnam  Bukhari  dari 
Ishaq,  dari  Rauh,  dari  Hisyam,  dari  Muhammad,  dari  Abidah.  Ishaq 
yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Manshur.  Adapun  Hisyam  saya  sebutkan 
pada  pembahasan  tentang  jihad  bahwa  dia  adalah  Ad-Dastuwa'i.  Akan 
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tetapi  Al  Mizzi  menegaskan  dalam  kitab  Al  bahwa  dia  adalah 

Ibnu  Hassan.  Kemudian  saya  temukan  penegasan  demikian  dalam 
sejumlah  jalur,  maka  inilah  yang  dijadikan  pegangan.  Mengenai 
pandangan  Al  Ashili  yang  melemahkan  hadits  ini  tidaklah  tepat, 
seperti  akan  saya  jelaskan  pada  pembahasan  tentang  tafsir.  Sedangkan 
Muhammad  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Sirin,  dan  Abidah  adalah 
Ibnu  Amr  As-Salmani. 

(31— istJ'  f  ji  (Perang  Khandaq).  Pada  pembahasan  tentang  jihad 
disebutkan,  {Perang  Ahzab),  makna  keduanya  adalah  sama. 

Sementara  disebutkan  dalam  riwayat  Yahya  bin  Al  Jazzar,  dari  Ali, 
yang  dinukil  hnam  Muslim,  «-'ijp-fii  (DlT  <0^  iii  JlIj  iii  (D J 

(3 J — ^  {Sesungguhnya  Rasulullah  SAW pada 
perang  Azhab  duduk  di  salah  satu  tepi  khandaq  [parit]).  Lalu 
disebutkan  hadits  di  atas. 

l— (Sebagaimana  mereka  menyibukkan  kita).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  Ujli— i-  l—Js'  {Setiap  kali  mereka 
menyibukkan  kita).  Tetapi  versi  ini  tidak  benar. 

^^^1 6%fi  (Shalat  Wustha).  Imam  Muslim  menambahkan, 

{Shalat  Ashar).  Masalah  ini  akan  dikemukakan  pada  tafsir  surah 
Al  Baqarah. 

Ketiga  belas,  hadits  Jabir  yang  dikutip  dari  jalur  Al  Makki  bin 
Ibrahim,  dari  Hisyam,  dari  Yahya,  dari  Abu  Salamah.  Hisyam  yang 
dimaksud  adalah  Ad-Dastuwa'i.  Sedangkan  Yahya  adalah  Ibnu  Katsir. 

jL-aT  c-— J — (Dia  mencaci  maki  orang-orang  kafir 
Quraisy).  Hadits  ini  telah  dijelaskan  dalam  waktu-waktu  shalat  pada 
pembahasan  tentang  shalat.  Di  sana  telah  saya  jelaskan  pendapat 
tentang  urutan  shalat  yang  luput  dari  waktimya. 
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4-JIp  tJ!  .^■o.t**  !jl3  ^wA^JL^i 

j-«  :Jli  j»J  ,IjI  : j^_ji\  JUi  IIjIj  ^  ^jj  (*-^j 

Jl _ 04  jLSi  jy^. 

‘^b  ‘^1  (*^" 

4113.  Dari  Ibnu  Al  Munkadir,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Jabir 
berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda  pada  perang  Ahzab,  ^ Siapa  yang 
mau  mendatangkan  berita  kaum  itu  kepada  kami?  ’  Az-Zubair  berkata, 
‘Aku!’  Nabi  SAW  bertanya  kembali,  "Siapa yang  mau  mendatangkan 
berita  kaum  itu  kepada  kami?’  Az-Zubair  berkata,  ‘Aku!’  Kemudian 
Nabi  SAW  bertanya,  "Siapa  yang  mau  mendatangkan  berita  kaum  itu 
kepada  kami?’  Az-Zubair  berkata,  ‘Aku!’  Maka  beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  setiap  nabi  memiliki  pembela  setia,  dan  pembela 
setiaku  adalah  Zubair  ’.  ” 

0'  S'  ^  1  .«J  <uIp  aUI  aWI  01  Aiit  J 

4a-LP  jpl  taJL>-j  -411  V}  N  iJjij 

4114.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
mengucapkan,  "Tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah  semata, 
memuliakan  bala  tentara-Nya,  memenangkan  hamba-Nya, 
mengalahkan  Ahzab  sendirian,  tidak  ada  sesuatu  sesudah-Nya  ’.  ” 

^  o.*----  :Jl5  ^^l  ^ 

!  Jl  04  lo.g :p 

— «-^1  ti-jl — lo>Jl  ^ — i Jj.;^  j»_^l 
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4115.  Dari  Ismail  bin  Abu  Khalid,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Abdullah  bin  Abu  Aufa'  RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  mendoakan 
kebinasaan  pasukan  Ahzab  dengan  mengucapkan,  'Ya  Allah,  Dzat 
Yang  menurunkan  Kitab  dan  sangat  cepat  perhitungan-Nya, 
hancurkan  pasukan  Ahzab.  Ya  Allah!  Hancurkan  dan  goncangkanlah 
mereka  ” 

4 - JLp  aMI 

^  j\ jA  * j-djJl  jl  Cr*  l)^ 

<Jj  cd-UUJl  «J  tfjb ')1  oJj>-j  4)(  <5}  N  • 

.Oj-J — tOjJbLp 

.aJ^j  teJLP  <5il  c3-Wa 

4116.  Dari  Salim  dan  Nafi’,  dari  Abdullah  RA,  sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  apabila  kembali  dari  peperangan,  atau  haji,  atau 
umrah,  beliau  bertakbir  tiga  kali,  kemudian  mengucapkan,  "Tidak  ada 
sesembahan  kecuali  Allah  semata,  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya,  bagi- 
Nya  kerajaan,  bagi-Nya  segala  pujian,  dan  Dia  berkuasa  atas  segala 
sesuatu.  Kami  kembali,  bertaubat,  menyembah,  bersujud,  dan  memuji 
Tuhan  kami.  Allah  telah  menepati  janji-Nya,  memenangkan  hamba- 
Nya,  menghancurkan  Ahzab  sendirian.  ” 


Keteran2an  Hadits: 

Keempat  belas,  hadits  Jabir  tentang  Az-Zubair,  yang  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan. 

Vlf  :^'^i  Jlii  Jjfu  UjU  (Siapa  yang  mendatangkan  kepada 
berita  kaum  itu.  Az-Zubair  berkata.  Aku!’).  Imam  Bukhari 


440  —  FATHUL  BAARI 


menyebutkan  pertanyaan  ini  tiga  kali.  Sementara  pada  pembahasan 
tentang  jihad  pada  bab  “Keutamaan  Mata-mata”,  disebutkan  dua  kali. 
Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  keutamaan  Zubair. 

Penyebutan  Az-Zubair  dalam  kisah  ini  dianggap  sesuatu  yang 
musykil.  Syaikh  kami  Ibnu  Al  Mulaqqin  berkata,  “Ketahuilah, 
keterangan  di  tempat  ini  menyebutkan  Az-Zubair  sebagai  orang  yang 
pergi  untuk  mencari  informasi  tentang  bani  Quraizhah.  Sementara 
yang  masyhur  — seperti  dikatakan  syaikh  kami  Abu  Al  Fath  Al 
Ya’muri —  bahwa  yang  pergi  imtuk  tugas  itu  adalah  Hudzaifah, 
seperti  kami  kutip  dari  jalur  Ibnu  Ishaq  dan  selainnya.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  pernyataan  ini  tidak  dapat  diterima,  karena  misi 
pengutusan  Zubair  berbeda  dengan  misi  pengutusan  Hudzaifah.  Misi 
Az-Zubair  adalah  mencari  informasi  tentang  bani  Quraizhah;  apakah 
mereka  melanggar  perjanjian  dengan  kaum  muslimin  dan  mendukimg 
kaum  Quraisy  untuk  memerangi  kaum  muslimin?  Sedangkan 
pengutusan  Hudzaifah  terjadi  saat  kaum  muslimin  terkepung  di 
Khandaq  dan  berbagai  kelompok  telah  bersiap-siap  menyerang. 
Kemudian  terjadi  perselisihan  di  antara  pasukan  Ahzab.  Masing- 
masing  kelompok  mereka  mengancam  yang  lainnya.  Allah  pun 
mengirim  angin  dan  dingin  memimcak  di  malam  tersebut.  Nabi  SAW 
meminta  sukarelawan  untuk  menyelidiki  keadaan  musuh.  Akhirnya, 
Hudzaifah  menyatakan  kesiapannya  setelah  beberapa  kali  Nabi  SAW 
meminta  hal  itu. 

Kisah  Hudzaifah  dalam  misi  ini  cukup  masyhur.  Dia  berhasil 
menyelinap  ke  tengah  musuh  dan  mendapat  informasi.  Setelah  itu  dia 
pulang  sambil  menahan  rasa  dingin  yang  sangat.  Nabi  SAW 
menyelimutinya  dengan  kain  hingga  terasa  hangat. 

Al  Waqidi  menjelaskan,  kaum  yang  dimaksud  dalam  hadits  di 
atas  adalah  bani  Quraizhah.  Ibnu  Abi  Syaibah  menukil  dari  riwayat 
mursal  Ikrimah,  Jli  'JS ^  0l 

(•irit  L-i  'CjLp  u  tjiJLij  4^  liill 

j*Lj  4^  JLi  tUr  ^  'i 
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(Sesungguhnya  seorang  laki-laki  dari  kaum  musyrikin  berkata  pada 
perang  Khandaq,  ‘Siapakah  yang  mau  perang  tanding?  ’  Nabi  SA  W 
bersabda,  ‘Berdirilah  wahai  Zubair’.  Ibunya  [Shafiyah  binti  Abdul 
MuthalibJ  berkata,  ‘Anakku  satu-satunya  wahai  Rasulullah  Beliau 
bersabda,  ‘Berdirilah  wahai  Zubair’.  Zubair  berdiri  lalu  membunuh 
orang  kafir  itu  kemudian  datang  kepada  Nabi  SA  W  membawa  harta 
yang  dilucutinya.  Maka  Nabi  memberikan  semuanya  kepadanya). 

Kelima  belas,  hadits  Abu  Hurairah  RA.  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Qutaibah  bin  Sa’id,  dari  Al-Laits,  dari 
Sa’id  bin  Abu  Sa’id,  dari  bapaknya.  Bapaknya  Sa’id  adalah  Abu  Sa’id 
Al  Maqburi. 

«a_JJ  ^  (Mengalahkan  Ahzab  sendirian, 

tidak  ada  sesuatu  sesudah-Nya).  Ini  termasuk  sajak  yang  terpuji. 
Perbedaarmya  dengan  sajak  tidak  terpuji  adalah  adanya  unsur 
pemaksaan  dan  dibuat-buat.  Sedangkan  sajak  terpuji  adalah  yang 
diucapkan  secara  wajar  dan  spontan.  Oleh  karena  itu,  beliau 
berkomentar  tentang  sajak  tidak  terpuji,  “Apakah  sajak  seperti  sajak 
para  tukang  tenung?’’  Begitu  pula,  beliau  tidak  menyukai  sajak  dalam 
berdoa.  Pada  sejumlah  doa  dan  pembicaraan  beliau  SAW  terdapat 
nada  sajak.  Namun,  semuanya  tersusun  secara  serasi  yang 
mengindikasikan  spontanitas. 

Makna  kalimat  ‘tidak  ada  sesuatu  sesudah-Nya\  adalah  segala 
sesuatu  yang  ada  jika  dinisbatkan  kepada  keberadaan-Nya  laksana 
tidak  ada.  Atau  maksudnya  segala  sesuatu  akan  fana  dan  Dia  tetap 
kekal.  Dia  ada  sesudah  segala  sesuatu  dan  tidak  ada  sesuatu  sesudah- 
Nya.  Seperti  firman-Nya,  'i!  iUt*  {Segala  sesuatu  binasa 

kecuali  wajah-Nyd). 

Hadits  berikutnya  adalah  hadits  Abdullah  bin  Aufa  RA.  Imam 
Bukhari  mengutip  hadits  ini  dari  Muhammad,  dari  Al  Fazari  dan 
Abdah,  dari  Ismail  bin  Khalid.  Al  Fazari  yang  dimaksud  adalah 
Marwan  bin  Muawiyah.  Sedangkan  Abdah  adalah  Ibnu  Sulaiman. 
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4_4p  Al  4>l  j jLj  IPJ  (Rasulullah  SAW 
memohon  kecelakaan  bagi  Ahzab).  Hadits  ini  telah  dijelaskan  dalam 
bab  “Janganlah  Kalian  Mengharap  Bertemu  Musuh”,  pada 
pembahasan  tentang  jihad. 

Ketujuh  belas,  hadits  Abdullah  bin  Umar  tentang  ucapan 
Rasulullah  ketika  kembali  dari  perang,  haji,  dan  umrah. 

5^1  jf  2^1  jf  (Atau  haji  atau  umrah).  Kata  ‘atau’  di  sini  bukan 
menunjukkan  keraguan,  tetapi  menunjukkan  jenis,  hnam  Bukhari 
menyebutkan  di  tempat  ini  karena  adanya  kalimat,  “Menghancurkan 
pasukan  Ahzab  sendirian."  Hal  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  doa-doa. 


31.  Kembalinya  Nabi  SAW  dari  Perang  Ahzab  dan  Keluarnya 
Beliau  ke  Bani  Quraizhah  serta  Pengepungan  Mereka 


^  Alt  ^  ot 

aJLp 

‘J^  k»  aWIj  c.ou^j  Ji  ;jLai 

^  J|  j\^\j  .ili  :Jli  JU 

•(*^i  (»-^j 

4117.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata, 
“Ketika  Nabi  SAW  kembali  dari  Khandaq  serta  meletakkan  senjata 
dan  mandi,  Jibril  AS  datang  kepadanya  dan  berkata,  ‘Engkau  telah 
meletakkan  senjata,  demi  Allah  kami  belum  meletakkannya,  keluarlah 
menuju  mereka’.  Beliau  bertanya,  "Kemana?"  Dia  berkata,  ‘Ke  arah 
ini’  seraya  menunjuk  ke  bani  Quraizhah.  Maka  Nabi  SAW  keluar 
menuju  mereka.” 
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(3^ j  (_5*  Ujsll-  -J  L^ 

aJLp  auI  J j^j  Oi^  aJLp  aJiI  <_-S^ j-* 

•^-S*  Jl  (^j 

4118.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Seakan-akan  aku  melihat 
debu  membumbung  tinggi  di  jalan-jalan  bani  Ghanm,  (yaitu)  arak- 
arakan  Jibril  ketika  Rasulullah  SAW  berjalan  menuju  bani 
Quraizhah.” 

^J—i  ’(Jl^  1  ■«v  ^  aMI 

j»  21  jili  V'  ^ 

J_4  :J14— 3^3  ^  ‘Jijil' 

iju^y  jvli  aIIp  4)1  i2i)i  .iiAli  li<  jj  <-^J^ 

4119.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda 
pada  perang  Ahzab,  'Janganlah  seseorang  shalat  Ashar  kecuali  di 
bani  Quraizhah’.  Sebagian  mereka  telah  masuk  waktu  Ashar  saat 
dalam  perjalanan.  Sebagian  berkata,  ‘Kita  tidak  shalat  hingga  sampai 
ke  tempat  mereka’.  Sebagian  lagi  berkata,  ‘Bahkan  kita  shalat.  Nabi 
SAW  tidak  menginginkan  dari  kita  seperti  itu’.  Hal  ini  disampaikan 
kepada  Nabi  SAW,  tetapi  beliau  tidak  mencela  seorang  pun  diantara 
mereka.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  kembalinya  Nabi  SAW  dari  Ahzab).  Yakni  dari  tempat 
beliau  berperang  dengan  pasukan  Ahzab,  menuju  tempat  tinggalnya  di 
Madinah. 
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(Keluarnya  beliau  menuju  bani  Quraizhah  dan  pengepungan 
mereka).  Pada  pembahasan  yang  lalu  telah  disebutkan  sebab  kejadian 
ini,  yaitu  pelanggaran  yang  dilakukan  bani  Quraizhah  terhadap 
perjanjian  yang  telah  disepakati,  lalu  mendukung  suku  Quraisy  dan 
Ghathafan  untuk  memerangi  Nabi  SAW.  Adapun  nasab  bani 
Quraizhah  telah  disebutkan  pada  pembahasan  perang  bani  Nadhir. 

Abdul  Malik  bin  Yusuf  menyebutkan  dalam  kitabnya  Al  Anwa 
bahwa  mereka  mengklaim  berasal  dari  keturunan  Nabi  Syu’aib  AS. 
Namun,  kenyataannya  Syu’aib  berasal  dari  bani  Judzam  (salah  satu 
kabilah  masyhur). 

Pada  pembahasan  yang  lalu  disebutkan  bahwa  Nabi  SAW 
berangkat  menuju  mereka  pada  tujuh  malam  yang  tersisa  dari  bulan 
Dzuqa’dah.  Jumlah  kekuatan  yang  dikerahkan  saat  itu  adalah  3000 
personil.  Ibnu  Sa’ad  menyebutkan  ada  36  kuda  yang  dibawa  dalam 
peristiwa  ini. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  6  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Aisyah  RA.  Imam  Bukhari  menyebutkannya 
secara  ringkas  dan  akan  dikutip  lagi  dengan  panjang  lebar  pada  bab 
ini. 

Kedua,  hadits  Anas  RA  yang  diriwayatkan  dari  Musa,  dari  Jarir 
bin  Hazim,  dari  Humaid  bin  Hilal.  Musa  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Ismail  At-Tabudzaki. 

j' — J — (Seakan-akan  aku  melihat  debu).  Dia 
mengisyaratkan  bahwa  kejadian  itu  benar-benar  melekat  dalam 
ingatannya,  hingga  seakan-akan  dia  sedang  melihat  langsung,  meski 
kejadian  itu  sendiri  telah  berlalu  dalam  waktu  yang  cukup  lama. 

^  (Bani  Ghanm).  Dibaca  ‘ghanm'  seperti  yang  telah 
dijelaskan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  awal  mula 
penciptaan.  Hadits  ini  disebutkan  Ibnu  Sa’ad  dari  jalur  Sulaiman  bin 
Al  Mughirah  dari  Humaid  bin  Hilal  dengan  panjang  lebar,  tetapi  tidak 
ada  nama  Anas,  dan  bagian  awalnya,  -it  SiuJ  OlT 
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4»!  fj— *  V  o  U  CJ^lsr 

“*— Jl  Ja^^  Jj^j  Id  :  Jlii  SSCSUJt  ^  iii  jij  Jj^  d 
^  j^l  [ji4Sl  :  JlS  01  ;Jlii 

j'— 0—*  (*^ — S? — 4  (3' — Sj  i^SUJi  ^  {Antara  bani 

Quraizhah  dan  Nabi  SA  W  terdapat  perjanjian  damai.  Ketika  pasukan 
Ahzab  datang  mereka  melanggar  perjanjian  itu  dan  membantu  bani 
Quraizhah.  Setelah  Allah  menghancurkan  pasukan  Ahzab,  maka 
mereka  berdiam  dalam  benteng.  Jibril  dan  malaikat  yang  datang 
bersamanya  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  bangkitlah  menuju  bani 
Quraizhah.  ”  Nabi  SA  W  bersabda,  “Sesungguhnya  para  sahabatku 
sedang  kepayahan.”  Dia  berkata,  “Bangkitlah  kepada  mereka 
sungguh  aku  akan  menghancurkan  mereka.  ”  Anas  berkata,  “Jibril 
berangkat  bersama  para  malaikat  lainnya  hingga  debu  membumbung 
di  jalan-jalan  bani  Ghanm  dari  kaum  Anshar). 

Ketiga,  hadits  Ibnu  Umar  RA.  Imam  Bukhari  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Asma',  dari  Juwairiyah 
bin  Asma',  dari  Nafi’.  Juwairiyah  yang  dimaksud  adalah  paman 
Abdullah,  periwayat  hadits  ini  darinya. 

r— •* — ji-ai  'i  (Janganlah  salah  seseorang  shalat  Ashar). 
Demikian  tercantum  pada  semua  naskah  Imam  Bukhari.  Sementara 
dalam  semua  naskah  Imam  Muslim  disebutkan,  {Shalat  Zhuhur). 
Padahal  Imam  Bukhari  dan  Muslim  menukil  hadits  ini  dari  guru  yang 
sama  melalui  sanad  yang  sama  pula.  Versi  Imam  Muslim  dinukil  juga 
Abu  Ya’la  dan  selainnya.  Demikian  Juga  diriwayatkan  Ibnu  Sa’ad, 
dari  Abu  Itban  Malik  bin  Ismail,  dari  Juwairiyah  dengan  kata, 

{Shalat  Zhuhur),  dan  Ibnu  Hibban  dari  jalur  Abu  Itban,^  sama  seperti 
itu.  Saya^  tidak  melihat  riwayat  ini  dari  Juwairiyah  melainkan  dengan 
kata  J  gbli  {Shalat  Zhuhur).  Hanya  saja  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al 


Pada  catatan  kaki  cetakan  Bulaq;  Pada  salah  satu  naskah  disebutkan,  “Abu 
Ghassan.” 
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Mustakhraj  mengutip  dari  Abu  Hafsh  As-Sulami,  dari  Juwairiyah, 
dengan  kata,  (Shalat  Ashar). 

Adapun  para  pengamat  peperangan  Nabi  SAW  sepakat  bahwa 
shalat  yang  dimaksud  adalah  shalat  Ashar.  Ibnu  Ishaq  berkata,  t— 

:  Jtii  Usr'j  tJJListJt  ^  (,5^ 

^  (JlT  oili  1^.  'Jr-J  il)i  01 

iiiuj  ^  ^1  '}^\  jjjj  {Ketika  Nabi  SAW  kembali  ke  Madinah  dari 
perang  Khandag,  beliau  didatangi  Jibril  pada  saat  Zhuhur  dan 
berkata,  'Sesungguhnya  Allah  memerintahkanmu  untuk  pergi  ke  bani 
Quraizhah’.  Maka  Nabi  SAW  memerintahkan  Bilal  untuk 
mengumumkan  kepada  orang-orang,  ‘Barangsiapa  mendengar,  maka 
janganlah  shalat  Ashar  kecuali  di  bani  Quraizhah Demikian  juga 
diriwayatkan  Ath-Thabarani  dan  Al  Baihaqi  dalam  kitabnya  Ad- 
Dala  'U  dengan  sanad  yang  shahih,  hingga  Az-Zuhri,  dari 
Abdurrahman  bin  Ka’ab  bin  Malik,  dari  pamannya,  Ubaidillah  bin 
Ka’ab,  3i^i  cJb»  ja  Ci  «'l"  ‘<li*  0i 

t5— ^  J*  iS‘'^  J^lj 

ijj\;  ^tA-Ji  ^liJi  J\5  tSkJy  I ^  ^  of  ^llJi 

’iii'ie  cJlai  ^  Jli  C-»^ 

La_J*i  ji—ii  ‘j*5!  (Jo.)  JL»  <ai  dl.-ciui  aiilt 

0 — *  {Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  ketika  pulang  dari 

menghadapi  pasukan  Ahzab,  beliau  mengumpulkan  perlengkapan 
perang  lalu  mandi  dan  istijmar  [istinja  menggunakan  batu],  Jibril 
tampak  olehnya  dan  berkata,  'Aku  akan  menolongmu  menghadapi 
mereka  yang  memerangimu’.  Beliau  SAW  melompat  dengan  terkejut 
dan  mengharuskan  pada  manusia  agar  tidak  shalat  Ashar  hingga 
datang  ke  bani  Quraizhah.  ”  Beliau  berkata,  "Orang-orang 
mengambil  senjata  dan  tidak  sampai  kepada  bani  Quraizhah  hingga 
matahari  terbenam.  Mereka  pun  berselisih  saat  matahari  akan 
terbenam.  Sekelompok  mengerjakan  shalat  Ashar  dan  sekelompok  lagi 
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tidak  mengerjakannya.  Kelompok  ini  berkata,  ‘Kami  berada  dalam 
perintah  Rasulullah  saw  maka  tak  ada  dosa  bagi  kamV.  Maka 
Rasulullah  tidak  mencela  satu  pun  di  antara  kedua  kelompok  itu). 

Ath-Thabarani  meriwayatkaimya  melalui  jalur  ini  dengan  sanad 
yang  maushul  seraya  menyebutkan  Ka’ab  bin  Malik.  Sementara  Al 
Baihaqi  meriwayatkan  dari  jalur  Al  Qasim  bin  Muhammad,  dari 
Aisyah  RA,  seperti  itu  dengan  panjang  lebar,  dan  di  dalamnya 

disebutkan,  Cl  lJUJ)  5 _ iid»  c~— Tyj  dl — 

{Sekelompok  mereka  shalat  dengan  penuh  keimanan  dan 
mengharapkan  pahala,  sekelompok  lagi  tidak  shalat  dengan  penuh 
keimanan  dan  mengharapkan  pahala). 

Semua  riwayat  ini  mendukung  riwayat  Imam  Bukhari  bahwa 
shalat  yng  dimaksud  adalah  shalat  Ashar.  Sebagian  ulama  menyatukan 
kedua  versi  ini  dengan  mengemukakan  kemungkinan  sebelum 
perintah  dikeluarkan,  sebagian  telah  shalat  Zhuhur  dan  sebagian  lagi 
belum.  Maka  bagi  mereka  yang  sudah  shalat  Zhuhur  dikatkan, 
“Jangalah  kalian  shalat  Anshar”,  sedangkan  bagi  mereka  yang  belum 
shalat  Zhuhur  dikatakan,  “Janganlah  kamu  shalat  Zhuhur.”  Ada  pula 
yang  menggabungkan  dengan  mengumukakan  kemungkinan  bahwa 
sebagian  mereka  berangkat  lebih  dahulu  sebelum  yang  lainnya.  Maka 
bagi  yang  berangkat  lebih  dahulu  dikatakan,  “Janganlah  kalian  shalat 
Zhuhur”,  sedangkan  bagi  yang  berangkat  tahap  kedua  dikatakan, 
“Janganlah  kalian  shalat  Ashar.” 

Kedua  kemungkinan  di  atas  merupakan  penggabungan  yang 
dapat  diterima.  Hanya  saja  keduanya  ditepis  oleh  kenyataan  bahwa 
sumber  hadits  tersebut  hanya  satu.  Karena  hadits  ini  dalam  Shahih 
Bukhari  dan  Shahih  Muslim  seperti  yang  telah  kami  jelaskan,  hanya 
memiliki  satu  sanad  dari  awal  hingga  akhir.  Maka  sangat  kecil 
kemungkinan  masing-masing  periwayat  dalam  sanad-nyZi  telah 
menceritakan  dengan  dua  versi.  Sebab  jika  demikian,  tentu  sebagian 
mereka  akan  menukilnya  dari  sebagian  periwayatnya  dengan  dua 
versi,  tetapi  yang  demikian  tidak  pernah  didapatkan. 
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Menurut  saya,  perbedan  lafazh  tersebut  berasal  dari  hafalan 
sebagian  periwayat.  Sebab  redaksi  hnam  Bukhari  sangat  berbeda 
dengan  redaksi  semua  periwayat  yang  menukil  dari  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Asma'  dan  pamannya,  Juwairiyah.  Adapun  lafazh 
Imam  Bukhari,  4  ^1  Sl  ^  JlS 

^  (»4^^ 

•  'J-^0  Liiii  ^  jjlij  Al  ^  '/ji  .iiUi  li*  V-  ‘  tK 
(Aafti  &4  IF  bersabda,  'Janganlah  salah  seorang  shalat  Ashar  kecuali 
di  bani  Quraizhah Sekelompok  mereka  masuk  waktu  shalat  Ashar  di 
perjalanan.  Sebagian  berkata,  ‘Kami  tidak  shalat  hingga  sampai  ke 
bani  Quraizhah Sebagian  lagi  berkata,  ‘Bahkan  kita  shalat, 
Rasulullah  tidak  menginginkan  dari  kita  seperti  itu  Lalu  diceritakan 
kepada  Nabi  SAW  dan  beliau  tidak  mencela  satu  pun  diantara 
mereka 

Sedangkan  redaksi  riwayat  Imam  Muslim  dan  semua  periwayat 
yang  menukil  hadits  itu  adalah,  fy— j  Ai  jLfi  Al  Jjlj  Ci 

'i!  ^^^1  i^l  V  Of  ^  3^^l 
Al  ,JLfi  Al  *ii  Sl  :Oj^T  Jiij  Oja  \jLai  cJ'J\ 

'jA  Ui  :Jl5  tcijii  liJli  (Dij  jJLj  {Rasulullah  SAW 

menyerukan  pada  kami  di  hari  beliau  pulang  dari  perang  Ahzab, 
‘Hendaknya  seseorang  tidak  shalat  Zhuhur  kecuali  di  bani 
Quraizhah’.  Orang-orang  pun  khawatir  waktu  shalat  lewat,  maka 
sebagian  mereka  shalat  sebelum  sampai  di  bani  Quraizhah. 
Sementara  yang  lain  berkata,  ‘Kita  tidak  shalat  kecuali  di  tempat 
Rasulullah  SAW  memerintahkan  kita  meskipun  waktu  shalat  lewat’. 
Maka  Nabi  SAW  tidak  mencela  satu  pun  dari  kedua  kelompok  itu). 

Perkara  yang  nampak  dari  perbedaan  kedua  redaksi  itu,  bahwa 
Abdullah  bin  Muhammad  bin  Asma'  (guru  Imam  Bukhari  dan  Muslim 
dalam  riwayat  ini)  ketika  menceritakan  kepada  Imam  Bukhari  seperti 
redaksi  di  atas,  dan  ketika  menyampaikan  kepada  periwayat  lain 
diceritakan  seperti  redaksi  terakhir,  dan  ini  pula  redaksi  yang 
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disampaikan  Juwairiyah.  Buktinya,  versi  Juwairiyah  selaras  dengan 
riwayat  Itban  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Asma',  berbeda 
dengan  versi  Imam  Bukhari.  Kemungkinan  juga  Imam  Bukhari 
menulis  berdasarkan  hafalannya  tanpa  memperhatikan  lafazh  hadits 
sebagaimana  dikenal  deni  madzhabnya  yang  memperbolehkan  hal  itu. 
Berbeda  dengan  Imam  Muslim  yang  sangat  memperhatikan  redaksi 
hadits.  Hanya  saja  tidak  mungkin  akan  teijadi  sebaliknya,  karena  versi 
Imam  Muslim  didukung  para  periwayat  lainnya,  bukan  seperti  versi 
Imam  Bukhari.  Akan  tetapi  dukungan  Abu  Hafsh  As-Sulami  terhadap 
Imam  Bukhari  memperkuat  kemungkinan  yang  pertama. 

Semua  pembahasan  ini  bila  ditinjau  dari  hadits  Ibnu  Umar  saja. 
Adapun  jika  ditinjau  dari  hadits  selainnya,  maka  dua  kemungkinan 
terdahulu,  yakni  dikatakan  kepada  sebagian  shalat  Zhuhur,  dan 
sebagian  lagi  shalat  Ashar,  sangat  beralasan.  Maka  kemungkinan 
riwayat  yang  menyebut  ‘Zhuhur’  didengar  oleh  Ibnu  Umar  dan 
riwayat  yang  menyebut  ‘Ashar’  didengar  Ka’ab  bin  Malik,  dan 
Aisyah. 

As-Suhaili  dan  selainnya  berkta,  “Pada  hadits  ini  terdapat 
pelajaran  bahwa  tidak  ada  celaan  bagi  mereka  yang  berpegang  kepada 
makna  zhahir  suatu  hadits  atau  ayat,  dan  tidak  pula  bagi  yang 
menyimpulkan  makna  yang  mengkhususkan  dari  suatu  nash.  Terdapat 
juga  keterangan  bahwa  setiap  mujtahid  dalam  masalah  fiuu'  (cabang) 
adalah  benar.”  As-Suhaili  berkata,  “Bukan  perkara  yang  mustahil  bila 
sesuatu  benar  menurut  seseorang  dan  salah  menurut  selaiimya.  Hanya 
saja  yang  mustahil  jika  suatu  kejadian  diputuskan  dengan  dua  hukum 
yang  berlawanan  pada  satu  orang.”  Dia  melanjutkan,  “Dasar  persoalan 
itu  adalah  bahwa  larangan  dan  pembolehan  merupakan  sifat-sifat 
hukum  bukan  sifat  materi.”  Dia  juga  berkata,  “Semua  mujtahid  yang 
ijtihadnya  sesuai  dengan  salah  satu  bentuk  penafsiran  maka  dia 
dianggap  benar.” 

Adapun  yang  masyhur,  mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa 
mereka  yang  benar  dalam  masalah-masalah  qath  ’i  hanya  satu. 
Pendapat  ini  diselisihi  oleh  Al  Jahizh  serta  Al  Anbari.  Sedangkan 
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pericara  yang  tidak  qath  ’i  maka  menurut  jumhur  bahwa  yang  benar 
hanya  satu.  Masalah  ini  disebutkan  dan  dikukuhkan  oleh  Imam 
Syafi’i.  Menurut  keterangan  dari  Al  Asy’ari  bahwa  semua  mujtahid 
adalah  benar  dan  hukum  Allah  mengikuti  dugaan  sang  mujtahid. 
Sebagian  ulama  madzhab  Hanafi  dan  Syaii’i  berkata,  “Dia  dianggap 
benar  dalam  ijtihadnya,  tapi  jika  tidak  sesuai  dengan  yang  sebenarnya 
maka  hakikatnya  tetap  salah,  dan  dia  mendapatkan  satu  pahala.”  Lebih 
detil  masalah  ini  akan  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  hukum- 
hukum. 

Berdalil  dengan  kisah  ini  untuk  menunjukkan  setiap  mujtahid 
adalah  benar  secara  mutlak  adalah  tidak  kuat.  Bahkan  yang  ada 
hanyalah  tidak  mencela  mereka  yang  telah  mengerahkan 
kemampuannya  dalam  berijtihad.  Kesimpulannya,  dia  tidak  berdosa. 

Kesimpulan  peristiwa  dalam  kisah  ini;  Sebagian  sahabat 
memahami  larangan  sebagaimana  hakikatnya  tanpa  mempedulikan 
luputnya  waktu.  Alasaimya  adalah  mengedepankan  larangan  kedua 
(yakni  shalat  kecuali  di  bani  Quraizhah)  atas  larangan  pertama  (yakni 
mengakhirkan  shalat  dari  waktunya).  Mereka  yang  memperbolehkan 
mengakhirkan  shalat  hingga  waktunya  keluar  bagi  yang  berperang, 
berdalil  dengan  kejadian  pada  perang  Khandaq,  seperti  disebutkan 
pada  hadits  Jabir,  dimana  mereka  shalat  Ashar  setelah  matahari 
terbenam  akibat  sibuk  berperang  melawan  musuh.  Maka  mereka 
memahami  kejadian  itu  berlaku  umum  untuk  semua  yang  berkaitan 
dengan  perang.  Apalagi  saat  itu  adalah  masa-masa  penetapan  syariat. 
Kelompok  lain  memahami  larangan  bukan  dalam  arti  yang 
sebenarnya.  Bahkan  sekadar  kiasan  untuk  segera  mendatangi  bani 
Quraizhah. 

Kisah  ini  dijadikan  dalil  oleh  mayoritas  ulama  untuk 
memmjukkan  tidak  adanya  dosa  bagi  yang  berijtihad,  karena  Nabi 
SAW  tidak  mencela  satu  pun  di  antara  dua  kelompok  tersebut. 
Sekiranya  perbuatan  itu  mendapatkan  dosa  tentu  Nabi  SAW  akan 
mencela  mereka  yang  melakukaimya.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh 
Ibnu  Hibban  imtuk  menyatakan  bahwa  orang  yang  meninggalkan 
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shalat  hingga  keluar  dari  waktunya  maka  tidak  digolongkan  sebagai 
orang  kafir.  Namun,  pendapat  ini  masih  membutuhkan  pembahasan 
yang  detil.  Ulama  selain  Ibnu  Hibban  berdalil  pula  dengan  hadits 
tersebut  untuk  membolehkan  shalat  diatas  kendaraan  dalam  situasi 
yang  menakutkan  atau  mencekam.  Penetapan  dalil  ini  masih  perlu 
dianalisa  kembali,  seperti  yang  saya  jelaskan  pada  pembahasan 
tentang  shalat  Khauf. 

Berdasarkan  hadits  ini,  mereka  berpendapat  bahwa  orang  yang 
sengaja  mengakhirkan  shalat  hingga  keluar  waktunya,  dia  boleh 
menggantinya  sesudah  itu,  sebab  kelompok  yang  tidak  shalat  tersebut 
mengerjakaimya  kemudian.  Bahkan  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq 
disebutkan  bahwa  mereka  mengeijakarmya  pada  waktu  shalat  Isya'. 
Menurut  versi  Musa  bin  Uqbah,  mereka  mengerjakannya  sesudah 
matahari  terbenam.  Demikian  juga  dalam  hadits  Ka’ab  bin  Malik. 
Namun,  pendapat  ini  perlu  ditinjau  lebih  lanjut,  sebab  mereka  tidak 
mengakhirkannya,  kecuali  karena  halangan  dari  hasil  penakwilan 
mereka.  Sementara  perbedaan  terjadi  pada  mereka  yang  mengakhirkan 
shalat  dengan  sengaja  bukan  atas  dasar  takwil. 

Sehubungan  dengan  ini,  Ibnu  Al  Manayyar  mengemukakan 
pendapat  yang  terkesan  ganjil.  Menurutnya,  kelompok  yang 
mengerjakan  shalat  Ashar  dalam  perjalanan,  mereka  mengerjakannya 
di  atas  hewan  kendaraan.  Dia  beralasan  bahwa  jika  mereka  turun 
untuk  melakukan  shalat,  maka  itu  akan  menafikan  maksud  agar  segera 
sampai  ke  tempat  tujuan.  Dia  berkata,  “Sesungguhnya  mereka  yang 
tidak  mengerjakan  shalat  tersebut  berpegang  pada  perkara  khusus, 
yaitu  perintah  imtuk  bersegera.  Maka  mereka  meninggalkan 
keumuman  perintah  mengerjakan  shalat  Ashar  pada  waktunya,  sampai 
waktunya  berakhir.  Adapun  mereka  yang  shalat  telah  mengumpulkan 
kedua  dalil,  yakni  kewajiban  shalat  dan  kewajiban  untuk  segera 
sampai  ke  tempat  tujuan,  maka  mereka  shalat  sambil  menunggang 
hewan  masing-masing.  Sebab,  jika  mereka  turun  untuk  shalat,  niscaya 
bertentangan  dengan  perintah  untuk  segera  sampai  ke  tempat  tujuan. 
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Tentu  saja  dugaan  seperti  ini  terhadap  mereka  tidak  diperbolehkan 
mengingat  mereka  memiliki  pemahaman  yang  baik.” 

Pendapat  tersbut  perlu  diteliti  lebih  mendalam,  karena  Nabi 
SAW  tidak  menegaskan  supaya  mereka  tidak  turun  dari  kendaraan. 
Barangkali  para  sahabat  memahami  maksud  perintah  untuk  tidak 
shalat  Ashar  kecuali  di  pemukiman  bani  Quraizhah  sebagai  penegasan 
untuk  segera  sampai  ke  tempat  tersebut.  Untuk  itu,  mereka 
melaksanakan  perintah  ini,  tetapi  mereka  mengecualikan  waktu  shalat 
karena  adanya  perintah  untuk  dikerjakan  pada  waktunya.  Tidak  ada 
halangan  jika  mereka  turun  untuk  shalat,  dan  tidak  bertentangan 
dengan  apa  yang  diperintahkan  saat  itu.  Klaim  mereka  shalat  sambil 
menunggang  hewan  membutuhkan  dalil  tersendiri.  Sementara  saya 
tidak  menemukan  penegasan  mengenai  hal  tersebut  dalam  jalur  kisah 
ini.  Mengenai  pembahasan  Ibnu  Baththal  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  shalat  Khauf. 

Ibnu  Qayyim  berkata  dalam  kitab  Al  Huda,  yang 
kesimpulannya,  “Masing-maing  kelompok  diberi  pahala  karena 
maksudnya.  Hanya  saja  orang  yag  shalat  mendapatkan  dua 
keutamaan,  yaitu  berpegang  kepada  perintah  untuk  segera  menuju  ke 
tempat  yang  dimaksud  dan  berpegang  kepada  perintah  memelihara 
waktu-waktu  shalat,  terutama  shalat  Ashar  yang  dianjurkan  untuk 
diperhatikan. 

Dalam  hal  ini.  Nabi  SAW  tidak  mencela  mereka  yang 
mengakhirkannya  karena  suatu  udzur  (alasan),  yakni  berpegang 
kepada  makna  zhahir  perintah.  Disamping  itu,  mereka  melakukan 
ijtihad  dan  mengakhirkan  shalat,  karena  komitmen  dengan  perintah. 
Namun,  mereka  tidak  melaksanakan  shalat  dengan  keyakinan  bahwa 
ijtihad  mereka  lebih  benar  daripada  ijtihad  kelompok  yang  lain. 
Adapun  mereka  yang  berhujjah  untuk  menguatkan  perbuatan  mereka 
yang  mengakhirkan  shalat,  bahwa  shalat  saat  itu  bisa  diakhirkan, 
seperti  pada  perang  Khandaq,  dan  hal  ini  sangat  jelas  dalam  sabda 
beliau  SAW  kepada  Umar  ketika  mengatakan,  ‘‘Hampir-hampir  aku 
tidak  shalat  Ashar  hingga  matahari  mendekati  tenggelam’;  ‘Demi 
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Allah,  aku  belum  mengerjakannya  Sekiranya  beliau  SAW 
mengingatnya  niscaya  akan  segera  mengeijakan  seperti  yang 
dilakukan  Umar.  Masalah  mengakhirkan  shalat  saat  perang  Khandaq 
telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  Shalat. 

AJil  015^  -(J^  J 

^ otj  (_5^ 

»dl  A ■  « I  AiLuoli  j» J  aAs-  aUI 

jiJi  c-is-liti  oliapl  Jl5  (»^0  LS^ 

ji-  jij  Sl  cy>  '4  V  <^JD0  J' 

^  cI>a5^  OJ-5  A-if-  4i)l  bujT” 

. Jii  tlT  jf  .AJiif  0^^^  -jii  iff  c4^-  UU2p(  tAiiij 

4120.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Biasanya  seseorang 
menjadikan  beberapa  pohon  kurma  untuk  Nabi  SAW,  hingga  beliau 
menaklukkan  bani  Quraizhah  dan  Nadhir.  Sesungguhnya  keluargaku 
menyuruhku  mendatangi  Rasulullah  SAW  untuk  meminta  apa  yang 
mereka  berikan  kepadanya  atau  sebagiannya.  Sementara  Nabi  SAW 
telah  memberikannya  kepada  Ummu  Aiman.  Maka  Ummu  Aiman 
datang  kepadaku  dan  meletakkan  kain  dileherku  seraya  berkata, 
‘Sekali-kali  tidak,  demi  yang  tidak  ada  sesembahan  kecuali  Dia,  dia 
tidak  akan  memberikannya  kepada  kamu  karena  telah  memberikannya 
kepadaku’  — atau  seperti  yang  dia  katakan — ,  sementara  Nabi  SAW 
bersabda,  "Untukmu  seperti  ini\  Tetapi  dia  berkata,  ‘Sekali-kali  tidak, 
demi  Allah’.  Hingga  beliau  memberikan  kepadanya  — aku  kira  beliau 
mengatakan —  sepuluh  kali  sepertinya.  Atau  seperti  yang  beliau 
katakan.” 
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Keterangan  Hadits; 


Keempat,  hadits  Anas  RA  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Al 
Aswad  dan  Khalifah,  dari  Mu’tamir,  dari  bapaknya.  Ibnu  Abi  Al 
Aswad  adalah  Abdullah  seperti  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
bagian  seperlima  harta  rampasan.  Disana  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  ini  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap  dan  dinukil  juga  secara 
ringkas  pada  pembahasan  perang  bani  Nadhir.  Adapun  keterangan 
tambahan  yang  tercantum  di  tempat  ini  telah  disebutkan  pada  hadits 
Az-Zuhri,  dari  Anas,  pada  pembahasan  tentang  hibah. 

Ringkasnya,  kaum  Anshar  menyantuni  kaum  Muhajirin  dengan 
memberikan  pohon-pohon  kurma  milik  mereka  untuk  diambil 
mamfaat  buahnya.  Ketika  Allah  menaklukkan  untuk  mereka  bani  An- 
Nadhir  dan  disusul  bani  Quraizhah,  maka  Nabi  SAW  membagi 
rampasan  itu  kepada  kaum  Muhajirin  dan  membuat  mereka 
berkecukupan,  lalu  beliau  memerintahkan  mereka  mengembalikan 
pemberian  kaum  Anshar  sebelumnya,  karena  tidak  dibutuhkan  lagi. 
Kaum  Anshar  juga  tidak  menyerahkan  kepemilikan  pohonnya,  tapi 
hanya  mamfaat  buahnya.  Namun,  Ummu  Aiman  tidak  mau 
mengembalikannya  karena  mengira  memiliki  pohonnya.  Untuk  itu, 
Nabi  SAW  bersikap  lembut  dengannya  karena  utang  budi  beliau  SAW 
kepadanya  sebagai  wanita  yang  mengasuhnya.  Nabi  SAW 
menggantikan  untuknya  apa  yang  membuatnya  ridha. 

ff  f'  ^3  -Op  ai  Jb  biT}  (Nabi  SAW 

telah  memberikannya  kepada  Ummu  Aiman.  Maka  Ummu  Aiman 
datang).  Dalam  redaksi  kalimat  ini  terdapat  bagian  yang  dihapus 
seperti  yang  dijelaskan  dalam  riwayat  Muslim  melalui  jalur  ini,  f'  «tkpt 
ff  b^LJ^  iOlkp'ii  4^  h  bJii  (^Beliau 

memberikannya  kepada  Ummu  Aiman.  aku  pun  mendatangi  Nabi 
SAW,  lalu  beliau  memberikannya  kepadaku,  maka  Ummu  Aiman 
datang. ..). 
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(j-S  JlJ  ;  j j—fld  jJL--.}  4ip  ^ij  (Sementara  Nabi  SAW 

bersabda,  "Untukmu  seperti  ini”).  Yakni  beliau  mengatakan  kepada 
Ummu  Aiman,  “Untukmu  seperti  ini  sebagai  gantinya.”  Dalam 
riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  ^ 

\jiS'  dUj  SAW  bersabda,  "Wahai  Ummu  Aiman,  biarkanlah 

ia  dan  untukmu  seperti  ini’.).  Lafazh  ‘untukmu  seperti  ini’  sebagai 
kiasan  tentang  jumlah  yang  disebutkan  Nabi  SAW  untuk  Ummu 
Aiman.  Imam  An-Nawawi  berkata,  “Ummu  Aiman  mengira 
pemberian  itu  untuk  selamanya.  Nabi  SAW  tidak  mengingkari 
dugaannya  itu  untuk  menenangkan  hatinya,  karena  dia  telah  mengasuh 
beliau  SAW.  Bahkan  Nabi  memberi  ganti  untuk  menyenangkan  hati 
Ummu  Aiman.” 

c — li  L-iS*  j\  (Atau  seperti  dia  katakan).  Ini  mengisyaratkan 
adanya  keraguan  dalam  redaksinya,  meskipun  maknanya  telah 
tercapai. 

.AJuif  Vpdt'  -Jli  iJf  (Hingga  beliau  memberikan 

kepadanya  —aku  kira  beliau  mengatakan—  sepuluh  kali  sepertinya). 
Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  J  j'  liUapi 

jA  {Hingga  memberikan  padanya  sepuluh  kali  sepertinya 
atau  hampir  sepuluh  kali  sepertinya).  Dari  sini  diketahui  bahwa 
makna  kalimat  ‘untukmu  seperti  ini’,  yakni  seperti  yang  ada  padamu 
sekarang.  Kemudian  Nabi  SAW  menambah  dua  kali  lipat,  tiga  kali 
lipat,  hingga  mencapai  sepuluh  kali  lipat. 


Pelajaran  vang  dapat  diambil 

1.  Disyariatkannya  hibah  dalam  bentuk  manfaat  bukan  wujud 
bendanya. 

2.  Kedermawanan,  kesantunan,  dan  kesabaran  Nabi  SAW. 
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3.  Kedudukan  Ummu  Aiman  di  sisi  Nabi  SAW.  Dia  adalah  ibunya 
Usamah  bin  Zaid.  Anaknya  yang  bernama  Aiman  juga 
tergolong  sahabat  dan  meninggal  dalam  keadaan  syahid  pada 
perang  Hunain.  Aiman  lebih  tua  dibanding  Usamah.  Ummu 
Aiman  meninggal  tak  lama  setelah  Nabi  SAW  wafat. 

(J^  <up  !(J15  ^L*I 

(J^ A*!-  (J-®*' 

\jAjs  (JlS  lj.3 

J — :aj  :Jl — ai  ijLai  ^ 

^ :JlS  J  J  .<3jt  :Jli  cjv^£ljLi* 

.dJLiiii 

4121.  Dari  Abu  Umamah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu 
Sa’id  Al  Khudri  RA  berkata,  “Penduduk  Quraizhah  menyerahkan 
kepada  keputusan  Sa'ad  bin  Mu’adz.  Nabi  SAW  mengirim  utusan 
kepada  Mu’adz,  maka  dia  datang  mengendarai  keledai.  Ketika  dekat 
masjid,  maka  beliau  bersabda  kepada  kaum  Anshar,  'Berdirilah 
kepada  pemimpin  kalian,  atau  sebaik-baik  kalian'.  Beliau  bersabda, 
'Sesungguhnya  mereka  itu  menyerahkan  kepada  keputusanmu’.  Dia 
berkata,  ‘Hendaknya  kamu  membunuh  para  pejuang  mereka  dan 
menawan  kaum  wanitanya’.  Beliau  bersabda,  'Engkau  telah 
memutuskan  dengan  hukum  Allah  Barangkali  beliau  mengucapkan, 
'Dengan  hukum  raja  ” 

J — ^ J  :cJl5  Ig-LP  <5)1  ^ 
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Aiil  •' 'i ^  ^  'LjIp  aMI 

J - i ^  (*-^J  ‘‘^ 

amIj  C-A^j  ^  iJl-Ss  jLjiit  A^\j  ^/s  'a\i  ‘ui^' 

Ji  (_yC<»  ,_5^J'  Jli  t(*-^l  ^ >^'  toJ^j  IJ* 

C4 «^>-  tjJ Jii  j»-ll-j  aUI  LS^  J 

Olj  c^lLji  j£ij  01  j»-^  ;  Jli  ..ul-  ^1  iy 

aOjLp  ^  Jli  .j»^l_^l  J*— JJ  Olj  ihjSi\j  s,lLI!l 

Oi-*  01  (._,*>-(  j_;»«J  4jl  j»-^  '"^1  (♦“6^^  ijli  (JLhIk  01 

^ J  ‘^*  LS^  dJJ^j  'jjji' 

(j^j — *  Vj — =*■  Or*  015^  0^  Cj»  g:«;j  ^ J>'i}\  c,.*0®j  a5  OJJI 

LftjStfcjli  c-.» j5>tJl  o-i^  Olj  (_s^ 

a^!«l.Jt  ^J'j-  ^  .a4  ^  .l4-i  J^*3 

(^iJl  lOi  Ia  u  :ljJUi  (Ji^  '^1  —j'^  ^  ^ 

.«up  aMI  j  oUi  cL*S  A>- ^  jOij  Jjil<  liU  ^  IIjIj 

4122.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Sa’ad  terluka  pada  perang 
Khandaq.  Dia  dipanah  seorang  laki-laki  Quraisy  yang  biasa  dipanggil 
Hibban  bin  Ariqah.  Panah  itu  tepat  mengenai  urat  bahunya.  Nabi 
SAW  membuatkan  untuknya  kemah  di  masjid  agar  mudah 
menjenguknya  dari  dekat.  Ketika  Rasulullah  kembali  dari  Khandaq, 
beliau  meletakkan  senjatan  dan  mandi,  maka  Jibril  AS  datang 
kepadanya,  seraya  mengibas  debu  dari  kepalanya,  dan  berkata, 
‘Sungguh  engkau  telah  meletakkan  senjata.  Demi  Allah,  aku  belum 
meletakkannya.  Keluarlah  ke  tempat  mereka’.  Nabi  SAW  bertanya, 
‘Kemana?’  Dia  mengisyaratkan  kepada  bani  Quraizhah.  Rasulullah 
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mendatangi  mereka  dan  akhirnya  mereka  menyerah  kepada 
keputusannya.  Kemudian  beliau  mengembalikan  keputusan  kepada 
Sa’ad.  Dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  memutuskan  pada  mereka 
agar  orang  yang  berperang  dibunuh  dan  kaum  wanita  serta  anak-anak 
dijadikan  tawanan,  sedangkan  harta  benda  mereka  dibagi-bagi’.” 
Hisyam  berkata,  bapakku  mengabarkan  kepadaku,  dari  Aisyah, 
sesungguhnya  Sa’ad  berkata,  “Ya  Allah,  sungguh  engkau  mengetahui 
bahwa  tidak  seorang  pun  yang  lebih  aku  sukai  untuk  aku  perangi 
karena-Mu  daripada  kaum  yang  mendustakan  Rasul-Mu  dan 
mengeluarkcinnya.  Ya  Allah,  sungguh  aku  mengira  engkau  telah 
meniadakan  peperangan  antara  kami  dengan  mereka.  Jika  masih 
tersisa  peperangan  dengan  kaum  Quraisy,  maka  biarkanlah  aku  hidup 
untuknya,  hingga  aku  beijihad  dengan  mereka  karena-Mu.  Jika 
engkau  telah  meniadakan  peperangan  itu,  maka  pancarkanlah  dan 
jadikan  kematianku  di  dalamnya’.  Tiba-tiba  memancar  dari  labbah 
nya.  Tidak  ada  yang  mengejutkan  mereka  — dan  di  masjid  saat  itu 
terdapat  kemah  bani  Ghifar —  kecuali  darah  yang  mengalir  kepada 
mereka.  Mereka  berkata,  ‘Wahai  penghuni  kemah,  apakah  yang 
datang  kepada  kami  ini  dari  kamu?’  Ternyata  luka  Sa’ad 
menyemburkan  darah’.  Maka  dia  pun  meninggal  karenanya,  semoga 
Allah  meridhainya.” 


Keterangan  Hadits; 

Kelima,  hadits  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA.  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  melalui  jalur  Syu’bah  dengan  silsilah  periwayatan 
yang  lebih  panjang.  Hadits  ini  telah  dinukil  juga  olehnya  pada 
pembahasan  tentang  keutamaan  dengan  jalur  yang  lebih  singkat. 
Demikian  juga  pada  pembahasan  tentang  peperangan  sebagaimana 
yang  lalu. 

hnam  Bukhari  mengutip  hadits  ini  dari  Muhammad  bin 
Basysyar,  dari  Ghundar,  dari  Syu’bah,  dari  Sa’ad,  dari  Abu  Umamah. 
Syu’bah  mengutip  hadits  ini  dari  Sa’ad  bin  Ibrahim.  Sementara 
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Muhammad  bin  Shalih  bin  Dinar  At-Tammar  Al  Madani 
meriwayatkan  dari  Sa’ad  bin  Ibrahim;  Dari  Amir  bin  Sa’ad  bin  Abi 
Waqqash,  dari  bapaknya.  Jalur  ini  diriwayatkan  An-Nasa’i.  Jika 
dibandingkan  maka  riwayat  Syu’bah  lebih  shahih.  Kemungkinan  juga 
Sa’ad  bin  Ibrahim  memiliki  dua  sanad. 

(Penduduk  Quraizhah 

menyerahkan  keputusan  kepada  Sa'ad  bin  Mu’adz).  Hal  ini  akan 
dijelaskan  pada  hadits  berikutnya.  Dalam  riwayat  Muhammad  bin 
Shalih  disebutkan,  ^  ^j— ^  j—*  iPia 

memutuskan,  untuk  membunuh  diantara  mereka  yang  telah  berlaku 
padanya  pisau  cukur).  Ini  merupakan  tambahan  yang  membedakan 
antara  orang  yang  berperang  dan  anak-anak. 

(Ketika  dekat  Masjid).  Dikatakan;  maksudnya 
adalah  masjid  yang  disiapkan  Nabi  SAW  untuk  shalat,  yang  terletak  di 
pemukiman  bani  Quraizhah  selama  masa  pengepungan,  bukan  masjid 
Nabawi  di  Madinah.  Namun,  perkataan  Ibnu  Ishaq  memberi  asumsi 
bahwa  dia  tinggal  di  masjid  Madinah  (Nabawi)  hingga  Rasulullah 
mengirim  utusan  kepadanya  untuk  memberi  keputusan  tentang  bani 
Quraizhah.  Ibnu  Ishaq  berkata,  'iil»  Jisr  -i' 

^  ij^  ^  ‘S-iy  0* 

OlTj  i)  'yitjj  jU^  <01  iltluj 

Cl — {Rasulullah  SAW  menempatkan  Sa'ad  di  kemah  Rufaidah  di 
masjid  beliau  SAW.  Rufaidah  adalah  wanita  yang  biasa  mengobati 
orang-orang  yang  terluka.  Beliau  bersabda,  ‘Tempatkan  dia  di  kemah 
wanita  itu  agar  dekat  bagiku  untuk  menjenguknya  Ketika  Rasulullah 
saw  keluar  menuju  bani  Quraizhah  dan  mengepung  mereka,  lalu 
kaum  Anshar  menyarankan  agar  menyerahkan  keputusan  kepada 
Sa'ad,  maka  beliau  mengirim  utusan  kepadanya,  mereka  pun 
membawanya  di  atas  keledai  dengan  memapahnya,  dan  dia  adalah 
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seorang  laki-laki  yang  memiliki  postur  tubuh  besar).  Kalimat  '‘‘‘Ketika 
keluar  menuju  bani  Quraizhah”  menunjukkan  bahwa  Sa’ad  berada  di 
masjid  Madinah. 

(Berdirilah  kepada  pemimpin  kalian).  Masalah  ini 
akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  minta  izin.  Di  sini  terdapat 
penjelasan  masalah  yang  diperselisihkan,  yakni  apakah  perkataan  itu 
ditujukan  kepada  kaum  Anshar  secara  khusus  atau  untuk  mereka  dan 
yang  lain? 

Dalam  riwayat  Aisyah  RA  yang  dikutip  dalam  Musnad  Imam 
Ahmad,  dari  Alqamah  bin  Waqqash,  disebutkan;  Abu  Sa’id  berkata, 

{Ketika  dia  muncul,  maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Berdirilah  untuk 
sayyid  [pemiminj  kalian.  Lalu  mereka  menurunkannya’.  Umar 
berkata,  ‘Sayyid  adalah  Allah  ’.). 

d — Ull  :  jL-i  L- irfjj  .iil  (Engkau  memberi 

keputusan  dengan  hukum  Allah  atau  mungkin  beliau  mengatakan 
dengan  hukum  raja).  Keraguan  yang  teijadi  berasal  dari  salah  seorang 
periwayat.  Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Kaisan  yang  disinggung  di 
atas  disebutkan,  "  ■<»  jj— i  'y  «iui  Itil 

CJijU— d  (Sungguh  engkau  telah  memberi  keputusan  pada  mereka  hari 
ini  dengan  hukum  Allah  yang  ditetapkannya  dari  atas  langit  yang 
tujuh).  Sementara  dalam  hadits  Jabir  yang  dikutip  Ibnu  A'idz 
disebutkan, 

Al  (Beliau  Bersabda,  ‘Beri  keputusan  pada  mereka 
dengan  hukum  Allah  wahai  Sa’ad’.  Dia  menjawab,  ‘Allah  dan  Rasul- 
Nya  lebih  berhak  memberi  keputusan  ’.  Beliau  bersabda,  ‘Allah  telah 
memerintahkanmu  untuk  memberi  keputusan  pada  mereka  ’.). 

Ibnu  Ishaq  menukil  dari  riwayat  mursal  Alqamah  bin  Waqqash, 
4_d3ji  Al  ai)  (Sungguh  engkau  telah 
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memberi  keputusan  pada  mereka  dengan  hukum  Allah  dari  atas  tujuh 
arqa  ’ah).  Arqa  ’ah  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  raqi  ’  yang  berarti 
nama  langit.  Dikatakan,  dinamakan  demikian  karena  ia  ditambal 
dengan  bintang-bintang. 


Semua  keterangan  ini  menolak  riwayat  Al  Karmani  dengan 
lafazh,  diUi  {Keputusan  Malaikat),  lalu  dia  menafsirkan  dengan 
malaikat  Jibril  karena  dialah  malaikat  yang  menurunkan  hukum- 
hukum.  As-Suhaili  berkata,  makna  kalimat  'dari  atas  langit  yang 
tujuh'  adalah  hukum  turun  dari  atas.”  Dia  juga  berkata,  “Serupa 
dengannya  perkataan  Zainab  binti  Jahsy,  -  j  ji  j-»  4»^  j* 
iZj\'y>L)  {Allah  mengawinkanku  dengan  Nabi-Nya  dari  atas  langit  yang 
tujuh),  yakni  ketetapan  pernikahannya  turun  dari  atas.  Kemudian  dia 
berkata,  “Bukan  suatu  yang  mustahil  memberi  sifat  ‘atas’  bagi  Allah 
berdasarkan  makna  yang  sesuai  dengan  keagungan-Nya,  bukan 
berdasarkan  makna  yang  berakibat  penyerupaan  (tasybih).” 
Pembahasan  hadits  ini  akan  dijelaskan  pada  hadits  sesudahnya. 


Keenam,  hadits  Aisyah  RA  yang  semakna  dengan  di  atas, 
ii— i-  (Sa'ad  terluka).  Dalam  riwayat  yang  terdapat  pada 

pembahasan  tentang  keutamaan  disebutkan,  “Sa’ad  bin  Mu’adz.” 


^  Ol!?-  (Hibban  bin  Ariqah  dan  dia  adalah 

Hibban  bin  Qais).  Maksudnya,  Ariqah  adalah  nama  ibunya,  yaitu 
Ariqah  binti  Sa’id  bin  Sa’ad  bin  Sahm. 


4>*  (Dari  bani  Ma  ’ish).  Dia  adalah  Hibban  bin  Qais  dan 
biasa  disebut  Ibnu  Abi  Qais  bin  Alqamah  bin  Abdu  Manaf. 

«U j  (Dia  memanahnya  pada  urat  lengannya).  Akhal 
adalah  urat  yang  terdapat  pada  pertengahan  lengan^ahu.  Al  Khalil 
berkata,  “Ia  adalah  urat  kehidupan  (urat  nadi).  Dikatakan,  pada  setiap 
anggota  badan  terdapat  satu  cabang  darinya.  Bagian  yang  terdapat  di 
lengan  disebut  akhil,  dipunggung  disebut  abhar,  dan  di  paha 
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disebutkan  nasa Jika  urat  ini  diputus  maka  darah  tidak  akan  berhenti 
mengalir. 

^  (Kemah  di  masjid).  Hal  ini  telah  disebutkan  pada 
hadits  sebelumnya. 

Jijjr  fldU  (Ketika  Nabi  SA  W  kembali  dari  Khandaq  beliau  meletakkan 
senjata  dan  mandi.  Maka  Jibril  datang  kepadanya).  Redaksi  ini 
menjelaskan  bahwa  kata  ‘dan’  pada  riwayat  pada  pembahasan  tentang 
jihad  merupakan  tambahan.  Dalam  riwayat  di  tempat  itu  disebutkan, 
J — al-JU  '^yL^\  (jolklt  CJ  {Ketika  Nabi  SAW kembali 

dari  Khandaq  dan  beliau  meletakkan  senjata  maka  Jibril  datang 
kepadanya).  Pandangan  ini  lebih  tepat  daripada  klaim  Al  Qurthubi 
bahwa  kata  ‘maka’  adalah  tambahan.  Dia  berkata,  “Seakan-akan  kata 
‘maka’  adalah  tambahan,  sebagaimana  kata  ‘dan’  ditambahkan  pada 
kalimat  pelengkap  kata  'lamma'  (ketika).’’  Klaim  penambahan  kata 
‘dan’  pada  kalimat  ‘dan  meletakkan’  lebih  tepat  daripada  klaim 
penambahan  kata  ‘maka’,  karena  kata  ‘dan’  sangat  sering 
ditambahkan  dalam  kalimat. 

Diawal  pembahasan  perang  disebutkan,  ja  O 

J_J ^  «L-il  {Ketika  Nabi  SA  W  kembali  dari  perang 

Khandaq  dan  meletakkan  senjata  dan  mandi,  Jibril  mendatanginya). 
Atas  dasar  inilah,  maka  Al  Qurthubi  mengklaim  kata  ‘maka’  sebagai 
tambahan.  Dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dan  Al  Baihaqi  dari  jalur  Al 
Qasim  bin  Muhammad  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  ^ j  j  jJL 

\i\i  9 ^  cJ»ij  iipjj  jJLj  <Qp  li)  iii 
J — lj — a  :jUi  {Seorang  laki-laki  memberi  salam  kepada  kami  dan 
kami  berada  di  rumah.  Maka  Rasulullah  SAW  berdiri  dengan  terkejut. 
Aku  berdiri  mengikutinya  ternyata  orang  itu  adalah  Dihyah  Al  Kalbi. 
Beliau  bersabda,  ‘Ini  Jibril).  Dalam  hadits  Alqamah  disebutkan. 
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i—kj'j»  J\  (1)!  {Dia  memerintahkanku  untuk  pergi  ke  bani 
Quraizhah).  Kejadian  ini  berlangsung  setelah  beliau  kembali  dari 
perang  Khandaq.  Aisyah  berkata,  Sj^y. 

Jj jjr  ik'i  {Seakan-akan  aku  melihat  Rasulullah  SA  W  menyapu 

debu  dari  wajah  Jibril).  Lalu  dalam  hadits  Alqamah  bin  Waqqash  dari 
Aisyah  yang  dikutip  Imam  Ahmad  dan  Ath-Thabarani  disebutkan, 
jLJa5i  «LJUJ  Olj  J-J jlsr  U\-^  {Beliau  didatangi  Jibril  dan 

sesungguhnya  pada  gigi-giginya  terdapat  debu).  Kemudian  dalam 
riwayat  mursal  Yazid  bin  Al  Ashm  yang  dikutip  Ibnu  Sa’ad 
disebutkan,  4« — 'zes  ciisj  tkiUp  iiii  Up  «d 

{Jibril  berkata  padanya,  ‘Semoga  Allah  mengampunimu,  engkau  telah 
meletakkan  senjata,  sementara  malaikat  Allah  belum 
meletakkannya’.).  Hammad  bin  Salamah  meriwayatkan  dari  Hisyam 
bin  Urwah  sehubungan  dengan  hadits  di  bab  ini,  cii 

LjJj  i-J'j— s — ^  ^  V'fj'  (jj^  {Aisyah  berkata,  ‘Sungguh  aku  telah 
melihatnya  dari  celah  pintu,  kepalanya  dilingkari  debu  Lalu  dalam 
riwayat  Ibnu  A'idz  disebutkan,  «uIp  :  jUi 

U— tflU  jial— d'  berkata,  ‘Berdirilah  dan  hunuskan  padanya 

senjatamu.  Demi  Allah,  sungguh  kami  akan  menumbuk  mereka 
sebagaimana  menumbuk  telur  di  atas  batu  besar  ’.). 

jii_Laj  (Rasulullah  SAW  mendatangi 

mereka).  Maksudnya,  beliau  mengepung  mereka.  Ibnu  A'idz 
meriwayatkan  dari  mursal  Qatadah,  dia  berkata,  ii'  ^  dii  J 

J— d  «dlp  {Rasulullah  saw  mengirim 

seseorang  berseru.  Maka  orang  itu  berseru,  ‘Wahai  pasukan  berkuda 
Allah,  berangkatlah’).  Dalam  riwayat  Abu  Al  Aswad  dari  Urwah 
yang  dikutip  Al  Hakim  dan  Al  Baihaqi  disebutkan,  Ji-  Up  dij 

0 J\  Jlp  jjdij  «lIp  4Bt  JUp  4»)  Jjiwj  tft'jJd'  <0i  {Beliau  mengirim 
Ali  memimpin  pasukan  terdepan  dan  menyerahkan  panji  kepadanya. 
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Lalu  Rasulullah  SA  W  keluar  sesudahnya).  Musa  bin  Uqbah  mengutip 
keterangan  serupa  disertai  tambahan,  3_JG  i'j.  ’.ts-  {Beliau 

mengepung  mereka  selama  belasan  malam).  Ibnu  Sa’ad  menyebutkan, 
1) — {Lima  belas).  Sementara  dalam  hadits  Alqamah  yang 
disinggung  terdahulu  menyebutakn,  j— {Dua  puluh  lima). 
Serupa  dengannya  dalam  riwyat  Ibnu  Ishaq  dari  bapaknya,  dari 
Ma’bad  bin  Ka’ab,  dia  berkata,  ^ 

jf  (jf  olif  (*4^j  i-iaij  jUosJi 

*!/  :lj)Us  SJb  jt  tjllsisl-i 

liiliil  juu  tc4^'  Slj 

4lip  iit  jifi  js-  J jji'  ' jjCiil-U  lyiTj  jaiili  oIp 

<u4Ji  V’'— ^  ^  {Beliau  mengepung  mereka  dua  puluh  lima 

malam  hingga  pengepungan  itu  terasa  sulit  bagi  mereka  dan 
dicampakkan  rasa  ketakutan  dalam  hati  mereka.  Pemimpin  mereka 
saat  itu,  Ka'ab  bin  Asad  menawarkan  agar  mereka  beriman,  atau 
membunuh  kaum  wanita  dan  anak-anak  mereka  lalu  keluar  bertempur 
mati-matian,  atau  menyerang  kaum  muslimin  secara  tiba-tiba  pada 
malam  Sabtu.  Mereka  berkata,  ‘Kami  tidak  akan  beriman,  kami  tidak 
akan  menghalalkan  malam  Sabtu,  dan  kehidupan  apa  lagi  bagi  kita 
sesudah  anak-anak  dan  istri-istri  kami?'  Mereka  mengirim  utusan 
kepada  Abu  Lubabah  bin  Abdul  Mundzir  yang  merupakan  sekutu 
mereka.  Mereka  bermusyawarah  dengannya  mengenai  kemungkinan 
menyerah  pada  keputusan  Nabi  SAW.  Maka  dia  mengisyaratkan 
kepada  lehernya  —yakni  disembelih —  kemudian  dia  menyesal.  Saat 
itu  juga  ia  menuju  masjid  Nabi  SAfV  dan  mengikat  dirinya  disana 
hingga  Allah  menerima  taubatnya). 

'yJjS  (Mereka  menyerah  pada 
keputusan  beliau,  lalu  beliau  mengembalikan  keputusan  kepada 
Sa’ad).  Seakan-akan  mereka  telah  tunduk  untuk  menyerahkan 
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keputusan  kepada  Nabi  SAW.  Ketika  kaum  Anshar  memintanya 
kepada  mereka,  maka  beliau  mengembalikan  keputusan  kepada  Sa’ad. 
Hal  ini  dijelaskan  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq.  Dia  berkata,  ^ 

c — j»Lj  4^  Jjlj  ^  J*  \’jyj  J\ 

Sl'  .cJklfr  U  C-i*4  ii'  'i 

iUi  ail.  Jl  iidii  :  J\5  .  Jii  {Ketika 

pengepungan  telah  semakin  menyulitkan  mereka,  mereka  tunduk 
menyerahkan  keputusan  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  suku  Aus 
bergegas  datang  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  engkau  telah 
melakukan  pada  mawali  Khazraj  —yakni  bani  Qainuqa ' —  apa  yang 
telah  engkau  ketahui’.  Beliau  bersabda,  ‘Tidakkah  kalian  ridha  jika 
yang  memberi  keputusan  terhadap  mereka  adalah  salah  seorang  dari 
kalian?’  Mereka  menjawab,  ‘Kami  ridha’.  Beliau  bersabda, 
‘Keputusan  itu  diserahkan  kepada  Sa’ad  bin  Mu  ’adz  ’.). 

Dalam  sejumlah  kitab  Siyar  (peijalanan  Nabi  SAW)  disebutkan 
bahwa  mereka  menyerahkan  keputusan  kepada  Sa’ad.  Namun,  ada 
kemungkinan  untuk  dikompromikan  bahwa  awalnya  mereka 
menyerahkan  keputusan  kepada  Rasulullah  sebelum  Sa’ad  memberi 
keputusan  pada  mereka.  Dalam  riwayat  Alqamah  bin  Waqqash  yang 
disinggung  terdahulu  disebutkan,  'jJjl' 
a)u<)  Jjll  :J\j  i^\2  Cii  4^ 

jLJii  J— j  {Ketika  cobaan  semakin  berat  atas  mereka.  Maka  dikatakan 
kepada  mereka,  ‘Hendaklah  kalian  menyerahkan  kepada  keputusan 
Rasulullah  SAW’.  Setelah  mereka  meminta  pendapat  Abu  Lubabah, 
maka  dia  berkata,  ‘Kita  serahkan  keputusan  kepada  Sa’ad  bin 
Mu  ’adz  ’.).  Keterangan  senada  disebutkan  juga  dalam  hadits  Jabir  yang 
dikutip  Ibnu  A'idz. 

Dengan  demikian,  penyerahan  keputusan  kepada  Sa'ad 
disebabkan  dua  hal;  Pertama,  permintaan  suku  Aus.  Kedua,  saran  dari 
Abu  Lubabah.  Kemungkinan  juga  saran  tersebut  tidak  langsung 
dilaksanakan.  Namun,  setelah  suku  Aus  mengajukan  permohonan. 
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mereka  pun  menyerahkan  keputusan  kepada  Rasulullah  SAW,  karena 
mereka  yakin  beliau  akan  mengembalikan  keputusan  kepada  Sa’ad. 
Ali  bin  Al  Mishar  meriwayatkan  dari  Hisyam  bin  Urwah  yang  dikutip 
Imam  Muslim,  U\ — iii-  \  iLJii  juIp  i  J  {Beliau 

mengembalikan  keputusan  pada  mereka  kepada  Sa'ad,  dan  mereka 
adalah  sekutunya). 

(Maka  sesungguhnya  aku  memberi  keputusan  pada 
mereka).  Yakni  dalam  persoalan  ini.  Dalam  riwayat  An-Nasafi 
disebutkan,  ^J)'j  (Dan  sesungguhnya  aku  memberi  keputusan 

pada  mereka). 

ihliUl  Jiij  Ot  (Orang-orang yang  berperang  [pejuang]  dibunuh). 
Penjelasan  hal  ini  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  hadits 
sebelumnya.  Ibnu  Ishaq  menyebutkan;  Mereka  ditahan  di  pemukiman 
putri  Al  Harits.  Namim,  menurut  kutipan  Abu  Al  Aswad  dari  Urwah, 
mereka  ditahan  di  pemukiman  Usamah  bin  Zaid.  Kedua  versi  ini  dapat 
digabungkan,  yaitu  mereka  ditahan  secara  terpisah  di  kedua  tempat 
tersebut.  Dalam  hadits  Jabir  yang  dikutip  Ibnu  A'idz  terdapat 
penegasan  bahwa  mereka  ditahan  di  dua  tempat. 

Ibnu  Ishaq  berkata,  “Para  sahabat  menggali  parit  untuk 
menghadapi  musuh,  lalu  leher-leher  mereka  ditebas  hingga  darah 
mengalir  di  parit-parit  tersebut,  lalu  harta,  wanita-wanita,  dan  anak- 
anak  mereka  dibagi-bagikan  diantara  kaum  muslimin.  Beliau  memberi 
satu  bagian  untuk  kuda.  Maka  itulah  pertama  kali  diberikan  dua 
bagian  bagi  penunggang  kuda.” 

Menurut  catatan  Ibnu  Sa’ad  dari  riwayat  mursal  Humaid  bin 
Hilal,  i— Oji  24 

tjiiaU  {Sesungguhnya  Sa'ad  bin  Mu’adz 

memutuskan  juga  agar  pemukiman  mereka  menjadi  milik  kaum 
Muhajirin  tanpa  menyertakan  kaum  Anshar.  Ketika  keputusannya  ini 
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mendapat  celaan,  maka  dia  berkata,  'Aku  ingin  agar  kalian  tidak  lagi 
membutuhkan  tempat  tinggal  mereka  [kaum  AnsharJ 

Selanjutnya,  teijadi  perbedaan  pendapat  tentang  jumlah  bani 
Quraizhah  yang  dibunuh.  Menurut  Ibnu  Ishaq  mereka  beijumlah  600 
orang.  Keterangan  ini  juga  ditegaskan  Abu  Amr  dalam  biografi  Sa’ad 
bin  Mu’adz.  Namun,  menurut  Ibnu  A’idz  dari  riwayat  mursal  Qatadah 
bahwa  jumlah  mereka  adalah  700  orang.  As-Suhaili  berkata, 
“Pendapat  paling  besar  tentang  jumlah  mereka  adalah  antara  800 
hingga  900  orang.” 

Dalam  hadits  Jabir  yang  dikutip  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i  dan 
Ibnu  Hibban  dengan  sanad  yang  shahih  bahwa  mereka  beijumlah  400 
orang  yang  layak  berperang.  Kemimgkinan,  bila  perbedaan  versi  ini 
dipadukan  bahwa  jumlah  selebihnya  hanyalah  pengikut  mereka.  Ibnu 
Ishaq  meriwayatkan  juga  bahwa  sebagian  mengatakan  bahwa  jumlah 
mereka  adalah  900  orang. 

J'S  (Hisyam  berkata,  “Bapakku  mengabarkan 
kepadaku  Riwayat  ini  dinukil  secara  maushul  (bersambung)  melalu 
sanad  sebelumnya.  Bagian  hadits  ini  telah  disebutkan  juga  melalui 
jalur  yang  maushul  dari  jalur  lain  pada  awal  pembahasan  hijrah. 
Abdullah  bin  An-Numair  meriwayatkan  dari  Hisyam  yang  dikutip 
Imam  Muslim,  dia  berkata, ...  iLJl  iUT  ^  Jii 

(Sa'ad  berkata  ketika  lukanya  mengering  akan  sembuh,  ‘Ya  Allah, 
sesungguhnya  Engkau  mengetahui...  ’.).  Maksudnya,  dia  berdoa 
demikian  ketika  lukanya  hampir  sembuh. 

cJO.)  -05  (Sesungguhnya  aku 

menduga  Engkau  telah  meniadakan  peperangan  antara  kami  dengan 
mereka).  Salah  seorang  pensyarah  Shahih  Bukhari  berkata,  “Dugaan 
Sa’ad  ini  tidaklah  tepat.  Terbukti  sesudah  kematiannya  teijadi 
beberapa  peperangan  dengan  kaum  Quraisy.”  Dia  juga  berkata, 
“Mungkin  Sa’ad  berdoa  demikian,  dan  tidak  dikabulkan  sesuai 
permintaannya,  tetapi  dibalas  dengan  yang  lain  dan  lebih  baik,  seperti 
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disebutkan  dalam  hadits  lain  toatang  doa  seorang  mukmin.  Atau 
mungkin  yang  dimaksud  oleh  Sa’ad  adalah  khusus  perang  tersebut 
bukan  perang-perang  sesudahnya.” 

Ibnu  At-Tin  menyebutkan  dari  Ad-Dawudi  bahwa  yang 
dimaksud  kata  ganti  ‘mereka’  di  sini  adalah  bani  Qiu-aizhah.  Namun, 
menurut  Ibnu  At-Tin  pernyataan  ini  tidak  tepat.  Sebab  hadits  itu 
menyebutkan  kaum  Quraisy  secara  tekstual.  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  bantahan  untuk  pernyataan  ini  telah  dikemukakan  juga  pada 
awal  pembahasan  tentang  hijrah  ketika  membicarakan  hadits  yang 
sama.  Namun,  menurut  saya  dugaan  Sa’ad  justru  benar.  Sedangkan 
doanya  pada  kisah  ini  telah  dikabulkan.  Karena  sejak  peristiwa 
Khandaq  tidak  pernah  tegadi  perang  antara  kaum  kaum  muslimin  dan 
kaum  Quraisy  yang  diawah  keinginan  dari  kaum  musyrikin.  Nabi 
SAW  berangkat  untuk  umrah  dan  dihalangi  masuk  Makkah  hingga 
hampir  terjadi  peperangan,  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al  Fath 
[48]  ayat  24,  0^  j—»  Jk»  ^ 

_ Ip  (Dan  Dialah  yang  menahan  tangan  mereka  dari 

[membinasakan]  kamu  dan  [menahan]  tangan  kamu  dari 
[membinasakan]  mereka  di  tengah  kota  Makkah  sesudah  Allah 
memenangkan  kamu  atas  mereka).  Lalu  terjadi  kesepakatan  damai, 
dan  Nabi  SAW  melaksanakan  unuah  pada  tahim  berikutnya.  Kondisi 
seperti  ini  berlangsung  hingga  mereka  melanggar  perjanjian.  Maka 
Nabi  SAW  bergerak  memerangi  mereka  hingga  berhasil 
membebaskan  kota  Makkah.  Atas  dasar  ini  maka  maksud  perkataan 
Sa’ad,  “Aku  kira  Engkau  telah  meniadakan  perang”,  yakni  perang 
dimana  mereka  yang  datang  menyerang  kami.  Sama  dengan  sabda 
Nabi  SAW  dalam  hadits  terdahulu  di  akhir  pembahasan  perang 
Khandaq,  ^^Sekarang  kita  yang  menyerang  mereka  dan  mereka  tidak 
akan  menyerang  kita  (lagi).  ” 

3 _ J  (Biarkan  aku  tetap  hidup  untuknya).  Yakni  imtuk 

peperangan  itu.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan, 

(Biarkan  aku  tetap  hidup  untuk  mereka). 
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(Maka  pancarkan  ia).  Maksudnya,  luka  yang  dideritanya. 


4_^  (Maka  memancar  dari  labbah-nya).  Labbah 

adalah  tempat  kalung  di  dada.  Demikian  tercantum  dalam  riwayat 
Muslim  serta  Al  Ismaili.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
tertulis,  -uD  ‘j*  {Pada  malam  harinya).  Tetapi  ini  hanyalah  kekeliruan 
dalam  penulisan  kata  "labbah'.  Hammad  meriwayatkan  dari  Salamah, 
dari  Hisyam,  dia  berkata  dalam  riwayatnya,  4__US'  lu  53  i iU 

{Ternyata  labbah  beliau  telah  memancar  dari  lukanya).  Riwayat  ini 
dikutip  Ibnu  Khuzaimah.  Tempat  lukanya  membengkak  hingga 
merembet  ke  dada,  lalu  bagian  yang  ada  di  dada  pecah  dan 
menyemburkan  darah. 


(Maka  memancar).  Penyebab  hal  ini,  dia  jelaskan  dalam 
riwayat  mursal  Humaid  bin  Hilal  yang  dikutip  Ibnu  Sa'ad,  oy  '4\ 

jij  jiP  {Seekor  kambing 
melewatinya  sementara  dia  sedang  berbaring.  Lalu  kuku  kambing  itu 
mengenai  tempat  luka  sehingga  darah  memancar  darinya  dan 
membawa  kematiannya). 

(U*  (Tidak  ada  yang  mengejutkan  mereka).  Yakni  orang- 
orang  yang  berada  di  masjid. 

4_kj^  (Di  masjid  terdapat  kemah).  Ini  adalah  kalimat 

yang  disisipkan  dalam  kalimat  pokok. 

jL-iP  (Kemah  bani  Ghifar).  Pada  pembahasan  yang 

lalu  dikemukakan  bahwa  menurut  penuturan  Ibnu  Ishaq  kemah 
tersebut  milik  Rufaidah  Al  Aslamiyah.  Maka  kemungkinan  dia 
memiliki  suami  dari  yang  berasal  dari  bani  Ghifar. 


(Meninggal  karenanya).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Khuzaimah  di  akhir  kisah  ini  disebutkan,  yJ— *  5_J  {Ternyata 


darahnya  mengalir  dengan  deras).  Sementara  dalam  riwayat  Alqamah 
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bin  Waqqash  dari  Aisyah  yang  dikutip  Imam  Ahmad  disebutkan, 

J _ U  ’i!  OlTj  iiir  {Lukanya  memancarkan  darah 

padahal  sebelumnya  telah  sembuh  kecuali  seperti  lingkaran  anting). 

Imam  Muslim  menukil  dari  Abdah  bin  Sulaiman,  dari  Hisyam 
bin  Urwah,  oUJ»  ^5— ^  JO  {Darah  terus  menerus  keluar 

hingga  dia  meninggal).  Dia  juga  berkata,  “Itulah  yang  diungkapkan 
seorang  penya’ir: 

Ketahuilah  wahai  Sa'ad,  Sa'ad  bani  Mu  ’adz, 
apa  yang  dilakukan  Quraizhah  dan  Nadhir. 

Sungguh  Sa'ad  bani  Mu  ’adz, 

dipagi  hari  menetapkan  peperangan  untuk  mereka, 

Kamu  meninggalkan  periuk  tak  berisi  apapun, 
sementara  periuk  orang-orang  panas  dan  mendidih. 

Si  mulia  Abu  Hubats  telah  berkata, 
biarkan  bani  Qainuqa'  dan  jangan  diusir. 

Mereka  di  negeri  sendiri  sangatlah  kokoh, 
sebagaimana  kokohnya  batu  besar  di  negeri  Mithan. 


Abu  Hubats  yang  disitir  dalam  sya’ir  ini  adalah  Abdullah  bin 
Ubay,  pemimpin  suku  Khazraj.  Dia  mendapat  pertolongan  bani 
Qainuqa’  sehingga  Nabi  SAW  menghibahkan  mereka  kepadanya,  dan 
mereka  adalah  sekutu  baginya.  Adeq>un  bani  Quraizhah  adalah  sekutu 
Sa’ad  bin  Mu’adz.  Namun,  dia  justru  memutuskan  untuk  membunuh 
mereka.  Maka  penya’ir  ini  menggubah  sya’imya  untuk  mencela  sikap 
Mu’adz. 

Ad^im  lafazh  ‘kalian  meninggalkan  periuk’,  maksudnya  adalah 
perumpamaan.  Sedangkan  ‘Mithan’  adalah  satu  negeri  di  Muzainah  di 
wilayah  Hijaz  yang  terkenal  memiliki  batu-batu  cadas.  Penya’ir 
hendak  mengisyaratkan  bahwa  bani  Quraizhah  di  negeri  mereka 
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sangatlah  tangguh  karena  kekuatannya,  para  penolong,  dan  harta  yang 
banyak,  sebagaimana  kokohnya  batu-batu  di  negeri  Mithan. 

Menurut  pemaparan  Ibnu  Ishaq,  bait-bait  sya’ir  ini  adalah  hasil 
gubahan  Jabl  bin  Jawwal  Ats-Tsa’labi.  Dalam  riwayamya  bait  ‘si 
mulia  Abu  Hubats  berkata’  diganti  dengan  bait: 

Adapun  Abu  Hubats  dari  suku  Khazraj, 

dia  berkata  untuk  Qainuqa' janganlah  kamu  pergi. 


Lalu  ditambahkan  beberapa  bait  lagi,  diantaranya: 

Tetaplah  wahai  pemimpin  Aus  tinggal  padanya, 
seakan-akan  kamu  terhina  dan  teperdaya. 

Maksud  penya’ir  dengan  bait-bait  ini  adalah  mencela  Sa’ad  bin 
Mu’adz  yang  berkedudukan  sebagai  pemimpin  suku  Aus.  Adapun  Jabl 
bin  Jawwal  saat  itu  masih  kafir.  Barangkali  syair  karya  Ka’ab  bin 
Malik  yang  telah  kami  kutip  pada  perang  bani  Nadhir  adalah  jawaban 
bagi  sya’ir  Jabl. 

Ibnu  Ishaq  menyebutkan  lagi  bahwa  Hassan  bin  Tsabit  juga 
memiliki  syair  yang  memiliki  nada  seperti  sya’ir  diatas.  Di  antara  bait 
sya’imya  adalah: 

Para  pendukung  guraisy  berjatuhan  satu  persatu, 
tak  ada  penolong  bagi  mereka  di  negeri  sendiri. 

Mereka  diberi  Al  Kitab  tetapi  menyia-nyiakannya, 
sungguh  mereka  buta  terhadap  Taurat  dan  binasa. 


Bait-bait  sya’ir  ini  termasuk  bagian  gashidah  yang  sebagiannya 
telah  dikemukakan  pada  perang  bani  An-Nadhir  dan  dijawab  oleh  Abu 
Sufyan  bin  Al  Harits. 
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Pelajaran  vane  dapat  diambil 

1.  Diperbolehkannya  mengharapkan  mati  syahid.  Ini  merupakan 
pengkhususan  dari  keumuman  larangan  mengharapkan 
kematian. 

2.  Orang  yang  lebih  utama  boleh  menyerahkan  keputusan  kepada 
yang  lebih  rendah  keutamaannya. 

3.  Diperbolehkan  berijtihad  di  zaman  Nabi  S  A  W.  Masalah  ini 
diperselisihkan  dalam  ilmu  Ushul  Fikih.  Adapun  pendapat  yang 
terpilih  adalah  diperbolehkan,  baik  dihadapan  Nabi  SAW 
ataupun  tidak.  Hanya  saja  mereka  yang  tidak  memperbolehkan 
menganggap  ganjil  berpegang  pada  zhan  (dugaan)  padahal 
mungkin  diperoleh  yang  gath’i  (pasti).  Namun,  sebenarnya 
yang  demikian  tidaklah  mengapa.  Karena  dengan  adanya 
pengakuan  dari  Nabi  SAW  menjadikan  hal  itu  sebagai  sesuatu 
yang  gath’i.  Apalagi  kejadian  tersebut  teijadi  di  hadapan  Nabi 
SAW  seperti  dalam  kisah  ini  dan  juga  kisah  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq  RA  tentang  orang  yang  dibunuh  Abu  Qatadah,  seperti 
akan  disebutkan  pada  perang  Hunain  dan  selainnya.  Ulasan 
selanjutnya  akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
berpegang  teguh  pada  Al  Qur'an  dan  Sunnah. 

4 — ^  Jjl  ^ Jls  ;  Jl5  aIp  ^ 

4123.  Dari  Adi,  sesungguhnya  dia  mendengar  Al  Bara'  bin  Azib 
berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  Hassan,  'Celalah  mereka 
— atau  cela  mereka —  dan  Jibril  bersamamu’.” 
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u — ^  ^  (*^'^i  ^'jj 

^ ‘OsZJ ji  ^Ji  j*JLj«iJ  aJLp  aUI  (_5^^  iJj^ J  fc-^jLp 

^ (1)^  0*1  :oj1j 

4124.  Ibrahim  bin  Thahman  menambahkan,  dari  Asy-Syaibani, 
dari  Adi  bin  Tsabit,  dari  Al  Bara'  bin  Azib,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda  kepada  Hassan  bin  Tsabit  pada  peristiwa  Quraizhah, 
''Celalah  kaum  musyrikin,  sesungguhnya  Jibril  bersamamu' C 


Keterangan  Hadits: 

Ketujuh,  hadits  Al  Bara'  tentang  perintah  Nabi  SAW  kepada 
Hassan  bin  Tsabit  untuk  menggubah  sya’ir  yang  mencela  kaum 
musyrikin.  Adi  yang  disebut  dalam  sanad  hadits  ini  adalah  Adi  bin 
Tsabit. 

j^L_i  y  (Celalah  mereka  atau  cela  mereka).  Periwayat 
ragu  tentang  mana  yang  diucapkan  Nabi  SAW.  Redaksi  kedua  lebih 
khusus  daripada  yang  pertama. 

(Ibrahim  bin  Thahman  menambahkan). 
Riwayat  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  An-Nasa'i,  dan 
janarfnya  sesuai  kriteria  Imam  Bukhari.  Abu  Ishaq  adalah  Asy- 
Syaibani,  yang  bernama  Sulaiman.  Keterangan  tambahan  darinya  pada 
hadits  ini  menjelaskan  bahwa  perintah  tersebut  disampaikan  Nabi 
SAW  pada  peristiwa  Quraizhah.  Dalam  hadits  Jabir  RA  yang  dinukil 
Ibnu  Mardawaih  disebutkan,  A'  f  jd  ^ 

cOL-li-j  ji\j  L-if  ^  At 

iJd  cJt  (»4^*  {Ketika  terjadi  perang 

Ahzab,  Allah  menghalau  mereka  yang  keadaannya  penuh  dengan 
kejengkelan,  maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Siapakah  yang  melindungi 
kehormatan  kaum  muslimin?’  Ka'ab,  Ibnu  Rawahah,  dan  Hassan 
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berdiri.  Maka  beliau  bersabda  kepada  Hassan,  ‘Celalah  mereka, 
sesungguhnya  engkau  akan  dibantu  Ruhul  Quddus  dalam  melawan 
mereka’.).  Keterangan  ini  mendukung  tambahan  yang  disebutkan 
Asy-Syaibani.  Sebab  peristiwa  bani  Quraizhah  merupakan  akibat  dari 
perang  Ahzab. 

Tidak  ada  pula  halangan  bila  perintah  tersebut  diuc^kan  Nabi 
SAW  berulang  kali  kepada  Hassan  dalam  kesempatan  yang  berbeda. 
Ibnu  Ishaq  menyebutkan  sejumlah  syair  karya  Hassan  tentang  bani 
Quraizhah.  Isyarat  mengenai  hal  ini  telah  disitir  pada  hadits  terdahulu. 


32.  Perang  Dzatnr-Riqa* 


tOUiaf’  ^  ^  ^  j\s>^  0 jjP 

Ljl  t  Jm 

Ia  adalah  perang  Muharib  bin  Khashfah  dari  bani  Tsa’labah  dari 
Ghathafan.  Dia  singgah  di  Nakhl.  Perang  ini  teijadi  sesudah  perang 
Khaibar.  Sebab  Abu  Musa  datang  setelah  perang  Khaibar. 


a' ^  i.  '  • 

Up  ajjI  01  ;il  JSi\  ^ 

J — >1  Jl — 5  .^1 — fj\  cjti  ^iLll  ^ 

^1  (.5^^ 


4125.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Sesungguhnya 
Nabi  SAW  shalat  mengimami  para  sahabatnya  dalam  situasi  yang 
menakutkan,  pada  salah  satu  peperangan  ketujuh,  perang  Dzat  Ar- 
Riqa’.”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Nabi  SAW  shalat  — yakni  shalat 
khauf —  di  Dzu  Qarad.” 
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4126.  Bakr  bin  Sawadah  berkata:  Ziyad  bin  Nafi’  menceritakan 
kepadaku,  dari  Abu  Musa,  bahwa  Jabir  menceritakan  kepada  mereka, 
“Nabi  SAW  shalat  mengimami  mereka  pada  perang  Muharib  dan 
Tsa’labah.” 

^ ^  C-*.»—»  Jlij 

^  (l)UiaP  (_Jl  C^J  (.5^ 

4ip  «O'»'  tjlli 

A»'  ^  ijp  Ojjj  Jlij 

4127.  Dari  Wahab  bin  Kaisan,  aku  mendengar  Jabir,  “Nabi 
SAW  keluar  menuju  Dzatur-Riqa’  di  bagian  wilayah  Nakhl.  Beliau 
bertemu  sekelompok  orang  dari  suku  Ghathafan  dan  tidak  terjadi 
peperangan.  Orang-orang  menakuti  mereka  satu  sama  lain.  Maka  Nabi 
SAW  mengerjakan  shalat  Khauf  dua  rakaat.” 

Yazid  berkata,  diriwayatkan  dari  Salamah,  “Aku  berperang 
bersama  Nabi  SAW  pada  peristiwa  Qarad.” 

jiil-}  4^  -il  Jip  : Jli  <UP  <011  ^ 

_ 5  llilltSI  c.4^»  jM  jij  ^ 

cjli  ojj p  ct3^^1  lll^jl  tj>^  tc5 jUis»!  oiaiI«j 

J^y  .llU-jf  (i>»=c3l  ^  llr  lU  ^li^l 


(UI-j 
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— i  ^  DIj  C»  :  Jli  iili  0 ^  j»j 

.oLut^l  4JL«»P 

4128.  Dari  Abu  Musa  RA,  dia  berkata,  “Kami  keluar  bersama 
Nabi  SAW  pada  suatu  peperangzui,  dan  kami  beijumlah  enam  orang, 
diantara  kami  terdapat  seekor  unta  yang  ditunggangi  bergantian.  Kaki- 
kaki  kami  menjadi  tipis  dan  kedua  kakiku  juga  menipis  serta  kuku- 
kukuku  tercabut.  Kami  membungkus  kaki-kaki  kami  dengan  khirag 
(sobekan-sobekan  kain).  Maka  dinamakan  perang  Dzatur-Riqa’ 
karena  kami  membalut  kaki-kaki  kami  dengan  khirag."  Abu  Musa 
menceritakan  hadits  ini  kemudian  dia  tidak  menyukainya.  Dia  berkata, 
“Apa  yang  telah  aku  lakukan  dengan  menceritakannya.”  Seakan-akan 
dia  tidak  suka  menyebarkan  amalannya. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  perang  Dzatur-Riga  ).  Teijadi  perbedaan  pendapat  tentang 
waktu  teijadinya  perang  ini  sebab  penamaannya  seperti  itu.  Imam 
Bukhari  cenderung  mengatakan  bahwa  peristiwa  ini  teijadi  sesudali 
perang  Khaibar.  Dia  berdalil  dengan  beberapa  hal  yang  akan 
dijelaskan  secara  rinci.  Meskipun  demikian.  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  sebelum  pembahasan  tentang  perang  Khaibar.  Aku 
tidak  tahu,  apakah  dia  sengaja  mengikuti  pendapat  para  pengamat 
peperangan  Nabi  SAW  yang  menyatakan  bahwa  peristiwa  itu  teijadi 
sebelum  perang  Khaibar,  seperti  yang  akan  disebutkan,  atau  hal  ini 
hanya  dari  periwayat  yang  menukil  darinya,  atau  dia  hendak 
mengisyaratkan  kepada  kemungkinan  bahwa  Dzatur-Riqa’  adalah 
nama  dua  perang  yang  berbeda,  seperti  yang  diisyaratkan  Al  Baihaqi. 

Para  pengamat  peperangan  Nabi  SAW  meski  sepakat 
menyatakan  bahwa  peristiwa  ini  teijadi  sebelum  perang  Khaibar, 
tetapi  mereka  berbeda  dalam  menentukan  waktunya.  Menurut  Ibnu 
Ishaq,  ia  teijadi  sesudah  perang  bani  Nadhir  dan  sebelum  perang 
Khandaq,  yaitu  tahun  ke-4  H.  Ibnu  Ishaq  berkata,  “Rasulullah  berdiam 
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setelah  perang  bani  Nadhir  pada  bulan  Rabi’ul  dan  sebagian  Jumadil 
— yakni  tahun  tersebut —  lalu  menyerang  Najed  dengan  sasaran  bani 
Muharib  dan  bani  Tsa’labah  dari  Ghathafan.  Hingga  beliau  SAW 
singgah  di  Nakhl.  Perang  ini  dinamkana  perang  Dzatur-Riqa’. 

Menurut  catatan  Ibnu  Sa’ad  dan  Ibnu  Hibban,  ia  teijadi  pada 
bulan  Muharram  tahun  ke-5  H.  Adapun  Abu  Mi’syar  menegaskan 
bahwa  peristiwa  ini  teijadi  sesudah  perang  bani  Quraizhah  dan  perang 
Khandaq.  Pernyataannya  ini  sesuai  dengan  sikap  Imam  Bukhari.  Pada 
pembahasan  terdahulu  telah  disebutkan  bahwa  perang  bani  Quraizhah 
teijadi  pada  bulan  Dzulqa’dah  tahun  ke-5  H.  Dengan  demikian, 
perang  Dzatur-Riqa’  teijadi  di  akhir  tahun  itu,  dan  awal  tahun 
berikutnya. 

Musa  bin  Uqbah  dengan  tegas  mendahulukan  perang  Dzatur- 
Riqa’,  tetapi  dia  ragu  tentang  kepastian  waktunya.  Dia  berkata,  “Kami 
tidak  tahu,  apakah  ia  teijadi  sebelum  perang  Badar  atau  sesudahnya, 
ataukah  sebelum  perang  Uhud  atau  sesudahnya.”  Keraguan  ini  tidak 
ada  faidahnya.  Bahkan  yang  patut  ditegaskan  adalah  ia  teijadi  sesudah 
perang  bani  Quraizhah.  Sebab  telah  disebutkan  bahwa  shalat  Khauf 
belum  disyariatkan  ketika  perang  Khandaq.  Lalu  dinukil  melalui  jalur 
yang  shahih  tentang  keberadaan  shalat  Khauf  pada  perang  Dzatur- 
Riqa’.  Hal  ini  menunjukkan  ia  lebih  akhir  daripada  perang  Khandaq. 
Saya  akan  menyebutkan  hal  itu  secara  jelas  ketika  mebicarakan 
riwayat  Hisyam,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  pada  bab  ini. 

5  J  [/•‘J  (Ia  adalah  perang  Muharib  Khashafah). 
Demikian  terdapat  di  tempat  ini.  Ia  mengikuti  riwayat  yang  tercantum 
di  akhir  bab  ini.  Khashafah  adalah  Ibnu  Qais  bin  Ailan  bin  Ilyas  bin 
Mudhar.  Sedangkan  Muharib  adalah  Ibnu  Khashafah.  Komunitas 
Muharib  berasal  dari  suku  Qais.  Mereka  dinisbatkan  kepada  Muharib 
bin  Khashafah.  Dalam  suku  Mudhar  terdapat  juga  komunitas  yang 
diberi  nama  Muharib.  Namun,  mereka  dinisbatkan  kepada  Muharib 
bin  Fihr  bin  Malik  bin  Nadhr  bin  Kinanah  bin  Khuzaimah  bin 
Mudrikah  bin  Ilyas  bin  Mudhar.  Mereka  adalah  marga  Quraisy, 
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diantara  mereka  Habib  bin  Masiamah  yang  telah  disebutkan  pada 
akhir  pembahasan  perang  Khandaq. 

Al  Karmani  tampaknya  tidak  menjelaskan  masalah  ini  secara 
detil.  Dia  hanya  berkata,  “Muharib  adalah  komunitas  dari  suku  Fihr. 
Khashafah  adalah  Ibnu  Qais  bin  Ailan.”  Penjelasan  perkataan  hnam 
Bukhari  “Muharib  Khashafah”  dengan  pandangan  seperti  ini  terdapat 
kesalahan,  dimana  bani  Fihr  tidak  dinisbatakn  kepada  Qais.  Hanya 
saja  dikalangan  suku  Urainah  terdapat  orang  yang  bernama  Muharib 
bin  Shabah,  dan  dikalangan  Abdul  Qais  terdapat  Muharib  bin  Amr. 
Hai  ini  disebutkan  Ad-Dimyathi  dan  selaiimya.  Karena  persoalan  ini 
maka  penyebutan  Muharib  dikaitkan  dengan  Khashafah  untuk 
membedakannya  dari  nama  Muharib  yang  lain.  Seakan-akan  hnam 
Bukhari  hendak  mengatakan;  Muharib  yang  dinisbatkan  kepada 
Khashafah  adalah  bukan  Muharib  yang  dinisbatkan  kepada  Fihr,  atau 
selainnya. 

DL-Jkp  ^  (Dari  bani  Tsa  ’labah  bin  Ghathafan). 

Demikian  tercantum  di  tempat  ini.  Konsekuensinya,  Tsa’labah  adalah 
kakeknya  Muharib.  Padahal  kenyataannya  tidak  demikian.  Dalam 
riwayat  Al  Qabisi  disebutkan,  “Khashafah  bin  Tsa’labah.”  Tentu  saja 
versi  ini  lebih  fatal  kesalahannya.  Versi  yang  benar  adalah  nukilan 
Ibnu  Ishaq  dan  selainnya,  “Dan  bani  Tsa’labah”,  yakni  menggunakan 
kata  sambimg  ‘dan’.  Ghathafan  adalah  putra  Sa'ad  bin  Qais  bin  Ailan. 
Antara  Muharib  dan  Ghathafan  adalah  saudara  sepupu  dari  pihak 
b^ak.  Lalu  bagaimana  yang  berada  di  tingkat  atas  dinisbatkan  kepada 
yang  ditingkat  bawah?  Pada  pembahasan  mendatang  di  bab  ini  akan 
disebutkan  hadits  Jabir,  “Muharib  dan  Tsa’labah”,  yakni 
menggunakan  kata  sambung  ‘dan’  sesuai  versi  yang  benar. 

Adapun  kalimat,  ‘Tsa’labah  bin  Ghathafan”,  juga  perlu  diteliti 
lebih  mendalam.  Adapim  yang  lebih  tepat  adalah  keterangan  Ibnu 
Ishaq,  “Dan  bani  Tsa’labah  dari  Ghathafan.”  Karena  dia  adalah 
Tsa’labah  bin  Sa'ad  bin  Dinar  bin  Ma’ish  bin  Raits  bin  Ghathafan. 
Hanya  saja  lafazh  ‘Ibnu  Ghathfan’  masih  bisa  ditolelir  dengan  dalih 
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dinisbatkan  kepada  kakeknya  yang  tertinggi.  Dalam  bab  ini  akan 
disebutkan  riwayat  Bakr  bin  Sawadah,  “Pada  peristiwa  Muharib  dan 
Tsa’labah”,  yakni  diberi  perbedaan  antara  keduanya.  Tidak  ada  di 
kalangan  Arab  yang  dinisbatkan  kepada  bani  TsaTabah  selain  mereka 
itu.  Di  kalangan  bani  Asad  terdapat  bani  TsaTabah  bin  Daudan  bin 
Asad  bin  Khuzaimah,  namun  jumlah  mereka  sangat  sedikit.  Suku 
TsaTab  serupa  dengan  Taghlib,  hanya  saja  Taghlib  adalah  kabilah  lain 
yang  dinisbatkan  kepada  Taghlib  bin  Wa'il,  saudara  laki-laki  Bakr  bin 
Wa'il.  Mereka  berasal  dari  Rabi’ah,  saudara-saudara  Mudhar. 

(Beliau  singgah).  Maksudnya  Nabi  S AW. 

V— (Nakhl)  yaitu  tempat  yang  dapat  ditempuh  selama  dua  hari 
peijalanan  dari  Madinah.  Tempat  ini  terletak  di  lembah  Syarkh.  Di 
lembah  tersebut  terdapat  beberapa  kelompok  dari  suku  Qais,  yaitu 
bani  Fazarah,  Anmar,  dan  Asyja’.  Demikian  yang  disebutkan  Abu 
Ubaid  Al  Bakri. 


Catatan 

Mayoritas  pengamat  peperangan  Nabi  SAW  menyatakan  bahwa 
perang  Dzatur-Riqa’  adalah  perang  Muharib  itu  sendiri,  seperti  yang 
ditegaskan  Ibnu  Ishaq.  Namun  menurut  Al  Waqidi,  keduanya  adalah 
peristiwa  yang  berbeda.  Pandangan  Al  Waqidi  diikuti  Al  Quthb  Al 
Halabi  di  dalam  kitab  Syarh  As-Sirah. 

^  (Dan  ia  —yakni  peperangan 
ini —  terjadi  sesudah  perang  Khaibar,  karena  Abu  Musa  Al  Asy’ari 
datang  sesudah  Khaibar).  Demikian  dalil  yang  dikemukakan  Tmam 
Bukhari  untuk  mendukung  pandangannya  bahwa  perang  Dzatur-Riqa’ 
teijadi  sesudah  perang  Khaibar.  Lalu  hadits  Abu  Musa  yang  dimaksud 
dia  kutip  seperti  yang  akan  dijelaskan.  Penetapan  dalil  ini  sangatlah 
tepat.  Sedangkan  bukti  Abu  Musa  datang  setelah  perang  Khaibar  akan 
dikemukakan  pada  bab  “Perang  Khaibar”.  Dalam  bab  yang  dimaksud 
akan  dikutip  hadits  panjang,  diantara  kandungannya  adalah,  JlJ 
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\r-^  2*— si'  ^  {Abu  Musa  berkata, 

‘Kedatangan  kami  bertepatan  saat  Nabi  SAW  menaklukkan 
Khaibar.’).  Jika  demikian,  dan  Abu  Musa  ikut  dalam  perang  Dzatur- 
Riqa’,  maka  konsekuensinya  perang  ini  tegadi  setelah  perang  Khaibar. 

Saya  cukup  terkejut  oleh  sikap  Sayyiddinnas,  bagaimana  dia 
berkata,  “Imam  Bukhari  menjadikan  hadits  Abu  Musa  ini  sebagai  dalil 
bahwa  perang  Dzatur-Riqa’  teijadi  setelah  perang  Khaibar”. 
Kemudian  dia  berkomentar,  “Akan  tetapi  dalam  hadits  Abu  Musa 
tidak  ditemukan  indikasi  yang  menunjukkan  hal  itu.”  Penafian  ini 
tertolak,  dan  indikasi  ke  arah  itu  cukup  jelas  seperti  saya  paparkan. 

Adapun  gurunya  (Ad-Dimyathi)  mengklaim  adanya  kekeliruan 
pada  hadits  shahih,  dan  semua  pakar  sejarah  peperangan  Nabi  SAW 
menyelisihinya.  Akan  tetapi  di  atas  saya  jelaskan  bahwa  mereka 
berbeda  dalam  memastikan  waktunya.  Maka  yang  layak  dijadikan 
pedoman  adalah  keterangan  dalam  hadits  shahih.  Hadits  ini  semakin 
kuat  karena  didukung  oleh  hadits  Abu  Hurairah  dan  Ibnu  Umar  seperti 
yang  akan  dijelaskan. 

Sebagian  berpend^at  bahwa  perang  yang  diikuti  Abu  Musa 
yang  disebut  perang  Dzatur-Riqa’,  bukan  perang  Dzatur-Riqa’  yang 
dilaksanakan  shalat  Khauf  pada  peristiwa  itu.  Karena  Abu  Musa 
mengatakan  dalam  riwayatnya  bahwa  jiunlah  mereka  adalah  6  orang. 
Sementara  perang  yang  dilaksanakan  shalat  Khauf  jumlah  mereka 
berlipat  kali  daripada  itu.  Argumen  ini  dijawab  bahwa  jiunlah  yang 
disebutkan  Abu  Musa  dipahami  sebagai  pasukan  pemanah,  bukan 
jumlah  pasukan  secara  keseluruhan  yang  menyertai  Nabi  SAW. 

Pendapat  ini  juga  didasarkan  pernyataan  Abu  Musa  tentang 
sebab  penamaan  perang  tersebut  dengan  itu  Dzatur-Riqa’,  yaitu 
karena  perbuatan  merdca  membalut  kaki-kaki  mereka  dengan 
sobekan-sobekan  kain.  Sementara  para  pengamat  peperangan  Nabi 
SAW  menyebutkan  sebab-sebab  lain  yang  mendasari  penamaan  itu. 
Ibnu  Hisyam  dan  selainnya  berkata,  “Dinamakan  Dzatur-Riqa’  karena 
mereka  menyulam  panji-panji  mereka.”  Sebagian  lagi  menyebutkan 
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sebab-sebab  lain,  diantaranya:  Pertama,  karena  sebatang  pohon  di 
tempat  itu  yang  dinamakan  Dzatur-Riqa’.  Kedua,  karena  tempat  yang 
mereka  singgahi  memiliki  beberapa  macam  warna  yang  menyerupai 
tambalan  (riqa’).  Ketiga,  kuda-kuda  mereka  ada  yang  berwarna  hitam 
bercampur  putih,  pendapat  ini  dikemukakan  Ibnu  Hibban.  Keempat, 
Al  Waqidi  berkata,  “Dinamakan  demikian,  karena  gunung  yang  ada  di 
tempat  itu.”  Barangkali  pernyataan  Al  Waqidi  ini  yang  dijadikan 
pegangan  oleh  Ibnu  Hibban.  Hanya  saja  teijadi  kekeliruan  dari  kata 
'’jabaV  (gunung)  menjadi  '’khaiV  (kuda).  Ringkasnya,  mereka  sepakat 
menyebutkan  sebab-sebab  selain  yang  dikatakan  Abu  Musa.  Akan 
tetapi  semua  itu  tidak  menjadi  penghalang  bahwa  kejadian  itu  adalah 
satu  kisah  dan  tidak  juga  berkonsekuensi  bahwa  peristiwa  itu  teijadi 
lebih  dari  satu  kali. 

As-Suhaili  cenderung  menguatkan  sebab  yang  disebutkan  Abu 
Musa.  Demikian  juga  dilakukan  An-Nawawi.  Dia  berkata, 
“Kemungkinan  perang  itu  diberi  nama  Dzatur-Riqa’  karena  semua 
faktor  yang  disebutkan.” 

Ad-Dawudi  mengemukakan  pendapat  yang  cukup  ganjil  ketika 
berkata,  “Abu  Musa  tidak  menyinggung  dalam  haditsnya,  bahwa 
mereka  mengerjakan  shalat  Khauf  atau  bertemu  musuh.”  Namun, 
tidak  disebutkan  bukan  berarti  tidak  teijadi.  Karena  Abu  Hurairah 
dalam  hal  itu  serupa  dengan  Abu  Musa.  Dimana  dia  datang  kepada 
Nabi  SAW  dan  masuk  Islam  saat  beliau  SAW  berada  di  Khaibar, 
seperti  akan  disebutkan.  Meski  demikian,  dia  menyebutkan  shalat 
Khauf  bersama  Nabi  SAW  pada  perang  Najed,  seperti  akan 
disebutkan  pada  akhir  bab  ini.  Begitu  pula  Ibnu  Umar  yang 
menyebutkan  shalat  Khauf  bersama  Nabi  SAW  di  Najed.  Padahal 
telah  dikemukakan  perang  pertama  beliau  adalah  perang  Khandaq. 
Konsekuensinya,  peritiwa  Dzatur-Riqa’  teijadi  sesudah  perang 
Khandaq. 

Hadits  pertama  di  bab  ini  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari 
Abdullah  bin  Raja',  dari  hnran  bin  Al  Qaththan,  dari  Yahya  bin  Abi 
Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Jabir  bin  Abdullah  RA. 


482  —  FATHUL  BAARI 


Dalam  riwayat  Abu  Dzar  t^adap  sanad  hadits  pertama  di  bab 
ini  disebutkan,  “Abdullah  bin  Raja'  beikata  kepadaku.”  Sementara 
periwayat  lairmya  hanya  menyebutkan,  “Abdulalh  bin  Raja'  berkata”, 
tanpa  tambahan  ‘kepadaku’.  Abdullah  bin  Raja'  yang  dimaksud 
adalah  Al  Ghadani  Al  Bashri.  Imam  Bukhari  telah  mendengar  lansung 
darinya.  Adapun  Abdullah  bin  Raja'  Al  Makki  tidak  sempat  ditemui 
Imam  Bukhari.  Abu  Al  Abbas  As-Sarraj  menukil  hadits  ini  dengan 
sanad  yang  mauhsul  seraya  beikata;  Ja’far  bin  Hasyim  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Raja'  menceritakan  pada  kami...  lalu 
disebutkan  seperti  di  atas. 

Kemudian  Imran  bin  Al  Qaththan  yang  dimaksud  adalah  Al 
Bashri.  hnam  Bukhari  tidak  menukil  riwayat  darinya  kecuali  sebagai 
penguat. 

j*JLuj  4^  4>t  (i\  (Nabi  SA  W  shalat 

mengimami  para  sahabatnya  dalam  situasi  yang  menakutkan).  As- 
Sarraj  menambahkan,  JU 

Js"  {Sebanyak  empat  rakaat.  Nabi  shalat  mengimami 

mereka  dua  rakaat,  kemudian  mereka  pergi  dan  digantikan  kelompok 
lain,  lalu  beliau  shalat  mengimami  mereka  dua  rakaat).  Diakhir 
penjelasan  bab  ini  akan  disebutkan  dari  jalur  lain,  dari  Yahya  bin  Abi 
Katsir,  dengan  ja/iotftiya,  disitai  tambahan.  Riwayat-riwayat  itu 
menyebutkan  perang  Dzatur-Riqa’.  Jabir  menukil  dari  hadits  lain  yang 
menyebutkan  shalat  Khauf  dengan  tata  cara  yang  lain. 

Ul  cijj—k  — i  (Dalam  peperangan  ketujuh).  Ini  adalah 
penisbatan  sesuatu  kq)ada  dirinya  sendiri  menurut  salah  satu 
pendapat,  atau  dalam  kalimat  ter(hq>at  bagian  yang  tidak  disebutkan, 
dimana  seharusnya  adalah,  “Dalam  perang  pada  safar  j^g  ketujuh.” 
Al  Karmani  dan  selairmya  berkata,  “Maksudnya  adalah  salah  satu 
perang  pada  tahun  ketujuh”,  yakni  ketujuh  hijrah.  Saya  berkata, 
“Pernyataan  ini  perlu  ditinjau  kembali.  Sebab  sekiranya  ini  yang 
dimaksud,  berarti  perang  Dzatur-Riqa’  teijadi  setelah  perang  Khaibar. 
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Dengan  demikian,  Imam  Bidchari  tidak  perlu  menguatkan 
pendapatnya  dengan  kisah  Abu  Musa  serta  hal-hal  lain  yang 
disebutkan  di  atas. 

Namun,  penyebutan  bahwa  ia  adalah  peperangan  yang  ketujuh 
mendukung  pandangan  Imam  Bukhari  bahwa  Dzatur-Riqa’  terjadi 
sesudah  Khaibar.  Sebab  jika  yang  dimaksud  adalah  perang  dimana 
Nabi  SAW  keluar  mendatangi  musuh  meskipun  tidak  terjadi  kontak 
fisik,  maka  perang  ketujuh  diantaranya  terjadi  sebelum  perang  Uhud, 
padahal  tidak  seorang  prm  yang  mengatakan  perang  Dzatur-Riqa’ 
berlangsung  sebelum  Uhud,  kecuali  apa  yang  disebutkan  terdahulu 
berupa  kebimbangan  Musa  bin  Uqbah.  Disamping  itu,  mereka  sepakat 
bahwa  shalat  Khauf  diturunkan  lebih  akhir  setelah  perang  Khandaq. 
Maka  jelas  bahwa  perang  Dzatur-Riqa’  terjadi  sesudah  perang  bani 
Quraizhah.  Untuk  itu,  jelas  bahwa  yang  dimaksud  adalah  perang  yang 
terjadi  kontak  fisik.  Adapun  urutannya  adalah;  Pertama,  perang 
Badar,  Kedua,  perang  Uhud.  Ketiga,  perang  Khandaq.  Keempat, 
perang  bani  Quraizhah.  Kelima,  perang  Al  Muraisi’.  Keenam,  perang 
Khaibar.  Konsekuenisnya,  perang  Dzatur-Riqa’  terjadi  sessudah 
perang  Khaibar,  karena  adanya  pernyataan  sebagai  perang  ketujuh. 
Dengan  demikian,  maksudnya  adalah  tahun  peristiwa  bukan  jumlah 
peperangan.  Kalimat  dalam  riwayat  ini  lebih  dekat  menunjukkan 
tahun  ketimbang  kalimat  dalam  riwayat  Ahmad  dengan  lafazh,  cJlTj 
i'K-fi  {Adapun  shalat  Khauf  adalah  pada  yang  ketujuh), 
sebab  kalimat  ini  bisa  bermakna  perang  ketujuh,  dan  bisa  juga 
bermakna  perang  tahim  ketujuh. 

Abbas  berkata,  ‘‘Nabi  SAW  shalat  —yakni  shalat  Khauf—  di  Dzu 
Qarad”).  Qarad  adalah  tempat  yang  ditempuh  selama  dua  hari 
perjalanan  dari  Madinah  dekat  Ghathafan.  Hadits  Ibnu  Abbas  ini 
dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  An-Nasa'i  dan  Ath- 
Thabarani  dari  jalur  Abu  Bakar  bin  Abu  Al  Jahm,  dari  Ubaidillah  bin 
Abdullah  bin  Utbah,  dari  Ibnu  Abbas,  <2i'  JUo  iii  of 
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3  ifii.  J__Li  (J  jsiJi  i  j  {Sesungguhnya  Rasulullah  SA  W 

mengerjakan  shalat  Khauf  di  Dzu  Qarad  seperti  shalatnya 
Hudzaifah). 

Imam  Ahmad  dan  Ishaq  meriwayatkan  dari  jalur  ini,  ijLoS 

i  J  ■*'*'  ^  JiTj  «Oi 

L-iTj  membagi 

manusia  di  belakangnya  menjadi  dua  shaf.  Satu  shaf  menghadap 
musuh  dan  satu  shaf  di  belakangnya.  Beliau  SAW  shalat  mengimami 
shaf  yang  didekatnya  satu  rakaat,  kemudian  mereka  pergi  ke  tempat 
shaf  yang  satunya,  dan  shaf  tersebut  datang  lalu  beliau  shalat 
mengimami  mereka  satu  rakaat  yang  lain).  Pada  pembahasan  yang 
lalu  telah  dikemukakan  hadits  Ibnu  Abbas  dalam  bab  “Shalat  Khauf’, 
dari  Jalur  Az-Zuhri,  dari  Ubaidillah  sama  seperti  ini,  tetapi  tidak 
disebutkan  “Dzu  Qarad”,  hanya  saja  ada  tambahan, 
t  ’t  l  "»•;  (Orang-orang  semuanya  dalam  shalat,  akan 

tetapi  mereka  saling  menjaga  satu  sama  lain).  Mayoritas  ulama 
memahami  bahwa  saat  itu  musuh  berada  di  arah  kiblat,  seperti  yang 
akan  disebutkan. 

Tata  cara  ini  menyelisihi  sifat  yang  disebutkan  Jabir. 
Tampaknya  keduanya  menceritakan  kejadian  yang  berbeda.  Akan 
tetapi  maksud  hnam  Bukhari  menukil  hadits  Ibnu  Abbas  dan  hadits 
Salamah  bin  Al  Akwa’  tentang  penyebutan  nama  perang  itu  adalah 
untuk  mendukung  pendapatnya,  bahwa  perang  Dzatur-Riqa’  teijadi 
sesudah  perang  Khaibar.  Karena  dalam  hadits  Salamah  terdapat 
pernyataan  tekstual  bahwa  perang  itu  berlangsung  sesudah  peristiwa 
Hudaibiyah.  Sedangkan  perang  Khaibar  teijadi  beberapa  saat  setelah 
peristiwa  Hudaibiyah.  Hanya  saja  alasan  ini  digoyahkan  oleh 
perbedaan  latar  belakang  dan  tujuannya.  Adapun  latar  belakang 
perang  Dzatur-Riqa’  adalah  berita  yang  sampai  kepada  kaum 
muslimin,  bahwa  Muharib  sedang  mengumpulkan  kekuatan  untuk 
menyerang  mereka,  maka  kaum  muslimin  keluar  mendatangi  negeri 
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mereka  hingga  sampai  di  wilayah  Ghathafan.  Sedangkan  latar 
belakang  perang  Qarad  adalah  Abdurrahman  bin  Uyainah  menyerang 
unta-unta  di  Madinah,  lalu  kaum  muslimin  keluar  menyusul  mereka. 
Hadits  Salamah  menunjukkan  bahwa  ketika  beliau  SAW  mengalahkan 
mereka  dan  menyelamatkan  unta-unta  yang  diambil,  kaum  muslimin 
kembali  dan  tidak  sampai  ke  wilayah  Ghathafan,  maka  teijadi 
perbedaan  antara  keduanya. 

Mengenai  perbedaan  tata  cara  shalat  Khauf  tidak  menunjukkan 
perbedaan  peristiwa.  Bisa  saja  teijadi  dalam  satu  peperangan  dengan 
dua  cara  yang  berbeda  dalam  dua  hari  atau  bahkan  dalam  satu  hari 
sekali  pun. 

JuJ  jp  'J»  SUj 

o jLJ«  41)1  Jilfi  (Bakr  bin  Sawadah  berkata: 

Ziyad  bin  Nafi  ‘  menceritakan  kepadaku,  dari  Abu  Musa,  bahwa  Jabir 
menceritakan  kepada  mereka.  Nabi  SAW  bersabda  pada  peristiwa 
Muharib  dan  Tsa  ’labah).  Bakr  bin  Sawadah  adalah  Al  Judzami  Al 
Mishri,  yang  dipanggil  Abu  Tsumamah.  Dia  termasuk  salah  seorang 
ahli  fikih  di  Mesir.  Umar  bin  Abdul  Aziz  mengirimkannya  kepada 
penduduk  Afnka  untuk  mengajari  mereka  tentang  agama.  Dia 
meninggal  di  sana  pada  tahun  128  H.  Dia  dinyatakan  tsiqah 
(terpercaya)  oleh  Ibnu  Ma’in  dan  An-Nasa'i.  Tidak  ada  riwayatnya 
dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  mu  ’allaq  ini. 

Hadits  yang  dimaksud  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh 
Said  bin  Manshur  dan  Ath-Thabari  melalui  jalur  ini  dengan  sanad 
yang  sama.  Adapun  Ziyad  bin  Nafi’  adalah  At-Tujaibi  Al  Mishri, 
seorang  tabi’in.  Dia  tidak  juga  memiliki  riwayat  dalam  Shahih 
Bukhari  selain  di  tempat  ini.  Sedangkan  Abu  Musa,  ada  yang 
berpendapat  bahwa  dia  adalah  Ali  bin  Rabah,  seorang  tabi’in  yang 
terkenal,  riwayatnya  dikutip  Imam  Muslim.  Dikatakan  juga  bahwa  dia 
adalah  Al  Ghafiqi,  yang  bernama  Malik  bin  Ubadah,  seorang  sahabat 
yang  terkenal.  Namun,  sebagian  mengatakan  bahwa  dia  adalah  Al 
Mishri,  tetapi  namanya  tidak  diketahui.  Riwayatnya  dalam  Shahih 
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Bukhari  juga  hanya  di  tempat  ini.  Kalimat  “perang  Muharib  dan 
Tsa’labah”  mempeijelas  kekeliruan  yang  teijadi  di  awal  bab. 

^  cJUl»  JtSj 

•  •  •  ^  j!  ^  (Ibnu  Ishag 

berkata,  aku  mendengar  Wahab  bin  Kaisan,  aku  mendengar  Jabir 
berkata,  “Nabi  SAW  keluar  menuju  Dzatur-Riqa’  di  Nakhl,  lalu 
bertemu  sekelompok  Ghathafan...).  Saya  (Ibnu  Hajar)  belum 
menemukan  keterangan  yang  dinukil  Imam  Bukhari  dari  Ibnu  Ishaq 
ini  dalam  satupun  kitab-kitab  tentang  peperangan  Nabi  SAW  maupun 
kitab-kitab  lainnya.  Adapun  keterangan  dalam  kitab  Sirah  yang 
disarikan  oleh  Ibnu  Hisyam,  “Ibnu  Ishaq  berkata,  Wahab  bin  Kaisan 
menceritakan  padaku,  dari  Jabir,  dia  berkata,  4^  in  Jb»  ^ 

^  ‘u^  tj\  {Aku  keluar  bersama 

Nabi  SAW  menuju  perang  Dzatur-Riqa  ’  di  Nakhl  dengan  menunggang 
unta  milikku  yang  sulit  dikendalikan).  Lalu  disebutkan  kisah  unta 
tersebut. 

Begitu  pula  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dari  jalur  Ibrahim  bin 
Sa’ad  dari  Ibnu  Ishaq.  Sebelumnya,  Ibnu  Ishaq  berkata,  ‘■i-jj.  i 

^  Jjl  ^  OUk^  [y  4^  Ojlki 

cCaij  LilflS-f  Jij  cOUh^  ja 

— Jl  J, — i  5!)L^  {Beliau  berangkat  untuk 

memerangi  Nejed  dengan  sasaran  bani  Muharib  dan  bani  Tsa  ’labah 
dari  suku  Ghathfan.  Hingga  beliau  SAW  singgah  di  Nakhl.  Ini  adalah 
perang  Dzatur-Riqa’.  Di  tempat  itu  beliau  SAW  bertemu  sekelompok 
daripada  suku  Ghathfan.  Kedua  pasukan  saling  mendekat  namun  tak 
terjadi  perang.  Mereka  pun  saling  menakut-nakuti  satu  sama  lain 
hingga  Nabi  SAW  melaksanakan  shalat  Khauf.  Kemudian  orang- 
orang  itu  kembali  [ke  tempat  masing-masing]). 

Bagian  inilah  yang  disebutkan  hnam  Bukhari  dalam  bentuk 
mu  allaq  (tanpa  sanad  yang  lengkap)  dan  mudraj  (perkataan 
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periwayat  yang  disisipkan  dalam  hadits),  dari  jalur  Wahab  bin  Kaisan, 
dari  Jabir.  Namun,  ia  tidak  dinukil  Ibnu  Isbaq  dari  Wabab,  seperti 
telah  saya  jelaskan,  kecuali  bila  Imam  Bukhari  sempat 
menemukannya  dari  jalur  lain  yang  tidak  kita  dapatkan,  atau  dalam 
naskah  terdapat  kalimat  yang  didahulukan  dan  diakhirkan  dari  tempat 
yang  semestinya,  sehingga  dia  mengira  kalimat  itu  bersambung 
dengan  riwayat  yang  memiliki  sanad  yang  maushul.  Namun,  saya 
belum  melihat  mereka  yang  menjelaskan  masalah  tersebut  di  tempat 
ini. 

Nakhl  adalah  tempat  di  Najed  dan  masuk  wilayah  Ghathafan. 
Abu  Ubaidah  Al  Bakri  berkata,  “Kata  ini  tidak  mengalami  perubahan. 
Maka  tidak  benar  mereka  yang  mengatakan  bahwa  Nakhl  adalah 
Madinah.  Lalu  dia  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil  pensyariatan 
shalat  Khauf  saat  mukim.  Padahal  masalahnya  tidak  seperti  yang 
mereka  katakan.”  Imam  Syafi’i  dan  jumhur  ulama  membolehkan 
shalat  Khauf  saat  mukim  jika  terjadi  keadaan  yang  menakutkan. 
Namun  menurut  Imam  Malik,  bahwa  shalat  Khauf  hanya  dilakukan 
saat  dalam  kondisi  bepergian.  Jumhur  ulama  berdalil  dengan  firman 
Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  [4]  ayat  102,  «'jCal'  ciT  Oij 

{Dan  jika  kamu  berada  di  tengah-tengah  mereka  [sahabatmu],  lalu 
kamu  hendak  mendirikan  shalat  bersama  mereka),  tanpa  dikaitkan 
dengan  kondisi  bepergian  (safar). 

•  51'  f  jd  ^  jp  ijjf  Jl5j  (Yazid 

berkata,  dari  Salamah,  "Aku  berperang  bersama  Nabi  SAW  pada 
perang  Qarad’j.  Yazid  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abi  Ubaid. 
Sedangkan  Salamah  adalah  Ibnu  Al  Akwa’.  Haditsnya  ini  akan  dinukil 
melalui  jalur  maushul  sebelum  pembahasan  perang  Khaibar.  Imam 
Bukhari  memberi  judul,  “Perang  Dzu  Qarad,  Akibat  Tindakan  Mereka 
Menyerang  Unta-unta  Nabi  SAW”,  kemudian  dia  mengutip  hadits  ini. 
Namun,  tidak  disinggung  tentang  shalat  Khauf.  Hanya  saja  Imam 
Bukhari  mengutipnya  di  tempat  ini,  karena  kaitan  dengan  hadits  Ibnu 
Abbas  di  atas  yang  menyebutkan  Nabi  SAW  shalat  di  Dzu  Qarad. 
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Namun,  penyebutan  Dzu  Qarad  pada  kedua  hadits  itu  tidak 
berkonsekuensi  menunjukkan  satu  kejadian.  Sebagaimana  beliau 
shalat  Khauf  di  suatu  tempat  bukan  berarti  tidak  pernah  dikerjakan  di 
tempat  lain.  Al  Baihaqi  berkata,  “Perkara  yang  tidak  kami  ragukan, 
bahwa  perang  Dzu  Qarad  teijadi  setelah  peristiwa  Hudaibiyah  dan 
perang  Khaibar.  Hadits  Salamah  bin  Al  Akwa’  sangat  tegas 
menyatakan  hal  itu.  Adapun  waktu  perang  Dzatur-Riqa’  masih 
diperselisihkan.”  Dari  sini  sangat  jelas  perbedaan  kedua  kisah 
tersebut,  seperti  yang  saya  jelaskan. 

(Dari  Abu  Musa).  Dia  adalah  Abu  Musa  Al  Asy’ari. 
j__aj  aLi  sjjp.  ^  jJLj  4^  At  Jlfi  ^  (Kami  keluar 

bersama  Nabi  SAW  dalam  suatu  peperangan,  sementara  kami 
berjumlah  6  orang).  Saya  (Ibnu  Hajar)  belum  menemukan  keterangan 
tentang  nama-nama  mereka.  Hanya  saja  saya  menduga  bahwa  mereka 
berasal  dari  suku  Asy’ari. 

i — JoA  j—»>i  (Diantara  kami  ada  seekor  unta  yang  kami  naiki 
secara  bergantian).  Yakni  satu  orang  menaiki  untuk  jarak  tertentu, 
kemudian  dia  turun  dan  digantikan  yang  lain,  demikian  seterusnya, 
hingga  semua  mendapat  giliran. 

L_^  V__J  (Karena  apa  yang  kami  lakukan).  Maksudnya,  dengan 
sebab  apa  yang  kami  lakukan  tersebut. 

t  j_4<  y)  (Abu  Musa  menceritakan  hal  ini).  Perkataan 

ini  dinukil  secara  maushul  melalui  sanad  di  awal  hadits.  Ini  adalah 
perkataan  Abu  Burdah  bin  Abu  Musa. 

iJLJi  0 jT  (Tidak  menyukai  hal  itu).  Yakni  karena  khawatir  akan 
kesucan  dirinya. 

J _ •  i  Oj-Jy  «jT  iJtsr  (Seakan-akan  dia  tidak 

menyukai  jika  sebagian  amalannya  telah  disebarkannya).  Hal  itu 
karena  menyembunyikan  amal  shalih  lebih  utama  daripada 
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menampakkannya,  kecuali  karena  suatu  maslahat,  seperti  orang  yang 
diharapkan  untuk  dijadikan  suri  tauladan.  Al  Ismaili  mengutip  dalam 
riwayat  munqathi  ’ ,  dia  berkata,  “Allah  akan  membalasnya.” 


J  aJLp  iOlI  aMI  j j 

c jJjJt  oli- J  iijlioj  iAjiji  01 

\jij — ,^1  J, - j  (i'  J  ^ 

llii'  j^l  5i5Uajl  Of-li-j  J'tiJl  oli-j  \yu^ 

.j*_gj  UJli-  C--j  t'CiSCs'  ^ 


4129.  Dari  Shalih  bin  Khawwat,  dari  seorang  yang  mengeijakan 
shalat  Khauf  bersama  Rasulullah  SAW  pada  perang  Dzatur-Riqa’, 
bahwa  sekelompok  membuat  shaf  bersama  beliau,  satu  kelompok  lagi 
menghadap  musuh.  Beliau  shalat  satu  rakaat  bersama  kelompok  yang 
bersamanya,  kemudian  beliau  tetap  berdiri  dan  [masing-masing] 
mereka  menyempurnakan  [shalat]  untuk  diri  mereka,  lalu  mereka 
berbalik  dan  mengambil  posisi  menghadap  musuh.  Kelompok  yang 
lainnya  datang  dan  beliau  mengimami  mereka  shalat  satu  rakaat  yang 
tersisa,  kemudian  beliau  tetap  duduk  dan  mereka  menyempurnakan 
untuk  diri  mereka,  setelah  itu  beliau  salam  dengan  mereka. 


t*  ^  ^ 

L»  (iUij  lOJliD  (Jli  ^ (*"^J 

14 _ JJL?-  ■  ^  ^  01  j*JL,vl  ^  Ujj  C-JJl  4*jIj 

jCj\  0 J jp  ^  J  <5»'  (^1 
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4130.  Mu’adz  berkata:  Hisyam  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  dia  berkata,  “Kami  pemah  bersama  Nabi 
SAW  di  Nakhl...”  lalu  dia  menyebutkan  shalat  Khauf.  Malik  berkata, 
“Itulah  (riwayat)  terbaik  yang  aku  dengar  tentang  shalat  Khauf.” 

Riwayat  ini  dikutip  juga  Al-Laits,  dari  Hisyam,  dari  Zaid  bin 
Aslam,  bahwa  Al  Qasim  bin  Muhammad  menceritakan  kepadanya, 
“Nabi  SAW  shalat  pada  perang  bani  Anmar.” 


^ J.^  ^  sLiil 

3 — J  d j—3iS' d j—Ajij  A^ 

cfl - djl  - L*  s-SljA 

j*J  tObuj  aJU  3*S^j  j,_gj 

^  CJ^  ^  ^  ^  (.5=^  .541«^ 

A — ^  ^ ^  ^  jj  ^ 

(j— ^  <4)1  Jt^  ^  <dL» 

Ajy  Aj‘4^  ol^  JJ  (_5^ 


4131.  Dari  Shalih  bin  Khawwat,  dari  Sahal  bin  Abi  Hatsmah, 
dia  berkata,  “Imam  berdiri  menghadap  kiblat  dan  satu  kelompok 
diantara  mereka  bersamanya,  sementara  satu  kelompok  menghadap  ke 
arah  musuh,  wajah-wajah  mereka  menghadap  musuh.  Beliau  shalat 
satu  rakaat  mengimami  mereka  yang  bersamanya,  kemudian  mereka 
berdiri  dan  ruku’  imtuk  diri-diri  mereka  satu  ruku’,  serta  sujud  dua 
sujud  di  tempat  mereka.  Setelah  itu,  mereka  ini  pergi  ke  tempat 
kelompok  satunya,  lalu  mereka  datang  dan  Nabi  SAW  shalat  satu 
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rakaat  mengimami  mereka,  maka  beliau  mengeijakan  dua  rakaat. 
Kemudian  mereka  ruku’  dan  sujud  dua  kali  sujud.” 

Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Syu’bah,  dari  Abdurrahman  bin  Al  Qasim,  dari 
bapaknya,  dari  Shalih  bin  Khawwat,  dari  Sahal  bin  Abi  Hatsmah,  dari 
Nabi  SAW,  seperti  itu. 

Muhammad  bin  Ubaidillah  menceritakan  kepadaku,  Ibnu  Abi 
Hazim  menceritakan  kepadaku,  dari  Yahya,  dia  mendengar  Al  Qasim 
(berkata),  Shalih  bin  Khawwat  mengabarkan  kepadaku,  dari  Sahal,  dia 
menceritakan  perkataannya  kepadanya. 

^  g'  LiiCdi  UjJI JIj  4Sl 

4132.  Dari  Salim,  bahwa  Ibnu  Umar  RA  berkata,  “Aku  perang 
bersama  Rasulullah  SAW  ke  arah  Najed.  Kami  pun  menghadapi 
musuh  dan  kami  membuat  shaf  untuk  menghalau  mereka.” 

4Jl  iul  J^j  Ot  ^  ^  0^ 

J, _ J  jJtjJl  tS 

JLUi  iUlsl \y\^  I 

l]j — fSij — »  — ij  J  («^ 

4133.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari 
bapaknya,  “Sesimgguhnya  Rasulullah  SAW  shalat  mengimami  salah 
satu  dari  dua  kelompok,  sementara  kelompok  satunya  menghadap 
musuh.  Kemudian  mereka  berbalik  dan  berdiri  di  tempat  sahabat- 
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sahabat  mereka.  Maka  mereka  yang  menghadap  musuh  datang  dan 
beliau  shalat  satu  rakaat  mengimami  mereka  lalu  salam.  Setelah  itu, 
mereka  menyelesaikan  [sisa]  rakaat  mereka,  dan  kelompok  yang 
lainnya  juga  menyelesaikan  [sisa]  rakaat  mereka.” 


Keterangan  Hadits: 

jp  (Dari  Shalih  bin  Khawwat).  Yakni  Ibnu  Jubair 
bin  An-Nu’man  Al  Anshari.  Shalih  adalah  seorang  tabi’in  yang  tsigah 
(terpercaya).  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain 
hadits  ini.  Adapun  riwayat  bapaknya,  dinukil  Imam  Bukhari  dalam 
kitab  Al  Adab  Al  Mufrad.  Dia  seorang  sahabat  yang  mulia.  Perang 
pertama  yang  diikutinya  adalah  perang  Uhud.  Dia  meninggal  di 
Madinah  pada  tahun  40  H. 

oli  'fjl  jUlij  4^  4)1  4)1  J (Dari  seseorang 

yang  mengerjakan  shalat  Khauf  bersama  Rasulullah  SAW  pada 
perang  Dzatur-Riqa  j.  Dikatakan,  nama  laki-laki  yang  tidak 
disebutkan  namanya  ini  adalah  Sahal  bin  Abi  Hatsmah,  karena  Al 
Qasim  bin  Muhammad  meriwayatkan  hadits  tentang  shalat  Khauf, 
dari  Shalih  bin  Khawwat,  dari  Sahal  bin  Abi  Hatsmah,  dan  inilah  yang 
paling  kuat  dari  riwayat  Imam  Bukhari.  Namun,  yang  benar  bahwa  dia 
adalah  bapak  daripada  Shalih  bin  Khawwat,  yaitu  Khawwat  bin 
Jubair.  Sebab  Abu  Uwais  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Yazid  bin 
Ruman  (guru  Imam  Malik  dalam  riwayat  ini),  dia  berkata,  “Dari 
Shalih  bin  Khawwat,  dari  bapaknya.”  Ibnu  Mandah  mengutip  dalam 
kitab  Ma  ’rifah  Ash-Shahabah  melalui  jalur  ini.  Demikian  juga  yang 
diriwayatkan  Al  Baihaqi  dari  jalur  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Al 
Qasim  bin  Muhammad,  dari  Shalih  bin  Khawwat,  dari  bapaknya. 

An-Nawawi  menegaskan  dalam  kitabnya  At-Tahdzib  bahwa  dia 
adalah  Khawwat  bin  Jubair.  Dia  berkata,  “Hal  ini  diketahui  secara 
pasti  dari  riwayat  Imam  Muslim  dan  selainnya.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan  bahwa  pernyataan  ini  sebelumnya  telah  dikemukakan  Al 
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Ghazali.  Dia  berkata,  “Sesungguhnya  shalat  Dzatur-Riqa’  terdapat 
dalam  riwayat  Khawwat  bin  Jubair.”  Ar-Rafi’i  berkata  dalam  kitab 
Syarh  Al  Wajiz,  “Demikian  yang  mas)diur  dalam  kitab-kitab  fikih. 
Namun,  yang  tercantum  dalam  kitab-kitab  hadits  adalah  riwayat 
Shalih  bin  Khawwat,  dari  Sahal  bin  Abi  Hatsmah,  dari  seseorang  yang 
mengeijakan  shalat  bersama  Nabi  SAW.”  Dia  juga  berkata, 
“Barangkali  laki-laki  yang  tidak  disebutkan  namanya  itu  adalah 
Khawwat  (bapak  daripada  Shalih).”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
seakan-akan  dia  belum  menemukan  riwayat  Khawwat  yang  telah  saya 
sebutkan  di  atas. 

Kemudian  Shalih  juga  mendengar  dari  bapaknya  dan  dari  Sahal 
bin  Abi  Hatsmah.  Oleh  karena  itu,  terkadang  dia  menyembunyikan 
nama  laki-laki  yang  dimaksud,  dan  terkadang  menyebutkannya. 
Hanya  saja  penetapan  bahwa  peristiwa  itu  adalah  perang  Dzatur-Riqa’ 
hanya  terdapat  dalam  riwayatnya  dari  bapaknya.  Adapun  riwayatnya 
dari  Sahal  bin  Abi  Hatsmah  tidak  menyinggung  shalatnya  bersama 
Nabi  SAW.  Kenyataan  ini  memberi  faidah  dalam  perkara  yang  akan 
kami  paparkan,  berupa  pandangan  bahwa  Sahal  bin  Abi  Hatsmah 
belum  mencapai  usia  yang  layak  imtuk  turut  dalam  peperangan 
tersebut,  karena  hal  ini  tidak  menghalanginya  untuk  meriwayatkan 
peristiwa  itu  dari  orang  lain.  Dengan  demikian,  riwayatnya  tentang 
shalat  Khauf  masuk  kategori  mursal  shahabi.  Atas  dasar  ini,  maka 
semakin  kutlah  penafsiran  bahwa  yang  shalat  bersama  Nabi  SAW 
adalah  Khawwat. 

1  J— ^  JU  ^  (Beliau  shalat  satu 

rakaat  mengimai  mereka  yang  bersamanya  kemudian  tetap  [berdiri] 
dan  mereka  menyempunakan  [shalat]  masing-masing).  Tata  cara  ini 
menyalahi  praktik  yang  telah  disebutkan  dari  Jabir  tentang  jiunlah 
rakaat.  Namun,  cara  ini  selaras  dengan  tata  cara  yang  dinukil  dari  Ibnu 
Abbas  sebelumnya.  Hanya  saja  menyelisihinya  dalam  menyebutkan 
keadaan  Nabi  SAW  yang  tetap  berdiri  hingga  kelompok  pertama 
mengeijakan  satu  rakaat  lainnya,  dan  semuanya  tetap  dalam  shalat 
hingga  salam  mengikuti  salam  Nabi  SAW. 
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Jlij  (Mu’adz  berkata,  Hisyam  menceritakan 
kepadaku).  Demikian  yang  dinukil  kebanyakan  periwayat.  Dalam 
riwayat  An-Nasafi,  “Mu’adz  bin  Hisj^m  berkata,  Hisyam 
menceritakan  kepadaku.”  Hal  ini  menjadi  bantahan  bagi  Abu  Nu’aim 
dan  orang-orang  yang  sependapat  dengannya  yang  menegaskan  bahwa 
Mu’adz  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Fadhalah  (guru  hnam  Bukhari). 
Mu’adz  bin  Hisyam  adalah  seorang  yang  tsiqah  (terpercaya)  dan 
menukil  riwayat-riwayat  Gharib.  Namun,  dalam  riwayat  ini  dia  diikuti 
Ibnu  Ulayyah,  dari  bapkanya  Hisyam  Ad-Dastuwa'i,  sebagaimana 
dikutip  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya.  Demikian  juga  dinukil  Abu 
Daud  Ath-ThayaUsi  dalam  Musnadayu^  dari  Hisyam,  dari  Abu  Az- 
Zubir.  Pada  riwayat  Mu’adz  bin  Hisyam  dari  biaknya  terdapat  jalur 
lain  yang  dikutip  Ath-Thabari  dari  Bundar,  dari  Mu’adz  bin  Hisyam, 
dari  bapaknya,  dari  Sulaiman  Al  Yas^oni,  dari  Jabir.  Saya  akan 
sebutkan  perbedaan  yang  terdapat  dalam  riwayat-riwayat  mereka. 

^JlJ  . . J— jJLj  4^  di  Jb»  ^  (Kami 
bersama  Nabi  SAW  di  Nakhl,  lalu  dia  menyebutkan  shalat  Khauf). 
hnam  Bukhari  menyebutkannya  secara  ringkas  dan  mu  ’allag.  Karena 
maksudnya  hanya  untuk  mengisyaratkan  bahwa  seluruh  riwayat  Jabir 
sepakat  menyatakan  bahwa  perang  yang  dilakukan  shalat  Khauf 
didalamnya  adalah  perang  Dzatur-Riqa’.  Namun,  ini  perlu  diteliti 
secara  mendalam.  Sebab  redaksi  riwayat  Hisyam  dari  Abu  Az-Zubair 
ini  menunjukkan  bahwa  hadits  tersebut  adalah  hadits  lain  tentang 
perang  yang  lain  pula. 

Penjelasannya,  dalam  hadits  tadi  yang  dikutip  Ath-Thayalisi  dan 
selainnya  disebutkan, 

JjS  :  Jli 

{Sesungguhnya  kaum  musyrikin  berkata,  'Biarkan  mereka, 
sesungguhnya  mereka  mempunyai  shalat  yang  lebih  mereka  cintai 
daripada  anak-anak  mereka  Jibril  turun  dan  mengabarkan  hal  itu. 
Maka  beliau  mengimami  para  sahabatnya  shalat  Ashar  dan  membagi 
mereka  menjadi  dua  shaj).  Lalu  disebutkan  sifat  shalat  Khauf.  Kisah 
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ini  sesungguhnya  berlangsung  pada  perang  Usfan.  Imam  Muslim 
meriwayatkan  hadits  yang  sama  dari  Zuhair  bin  Muawiyah,  dari  Abu 
Az-Zubair,  dengan  lafazh  yang  memmjukkan  perbedaan  kisah  ini 
dengan  kisah  perang  Muharib  di  Dzatur-Riqa’.  Adapun  lafazhnya 
adalah,  dari  Jabir,  dia  berkata,  j — • 4^^  -i"  ^ 

Lli  d» ‘J -.hy jliit  Jl5  140  d' Cji  *iH3  iTjjb-Ui 

Jli  tilll  j*Lj  4ip.  5a;>-t} 

^  (^1  bersama  Nabi  SAW memerangi  suatu 

kaum  dari  Juhainah.  Mereka  pun  memerangi  kami  dengan  sangat 
dahsyat.  Ketika  kami  shalat  Zhuhur  maka  orang-orang  musyrik  itu 
berkata,  ‘Sekiranya  kita  menyerang  mereka  dengan  serentak  niscaya 
kita  akan  membuat  mereka  panik’.  Maka  Jibril  mengabarkan  hal  itu 
kepada  Nabi  SAW.  Mereka  berkata  pula,  ‘Akan  datang  kepada 
mereka  shalat  yang  lebih  mereka  cintai  daripada  anak-anak  mereka  ’.) 
lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya. 

Ahmad  dan  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin 
Syaqiq,  dari  Abu  Hurairah,  'Ja  'Sd  (*^J  J 

jt-fit-.;.!?  j—»  t — 'd  <^1  kDIaLpj 

{Sesungguhnya  Rasulullah  saw  singgah  di  antara  Dhabhan  dan 
Usfan.  Orang-orang  musyrik  berkata,  ‘Sesungguhnya  mereka  itu 
memiliki  shalat  yang  lebih  mereka  cintai  daripada  anak-anak 
mereka).  Kemudian  disebutkan  hadits  tentang  turuimya  Jibril 
membawa  syariat  shalat  Khauf.  Hadits  ini  dinyatakan  shahih  oleh  An- 
Nasa'i. 

Imam  Ahmad  dan  para  penulis  kitab  As-Sunan  meriwayatkan 
dari  hadits  Abu  Ayyasy  Az-Zuraqi,  dia  berkata,  «uIp  ^  Va 

JJi  :l jJ\ii  d  ^  {J^ 

cS'yi  J*  (^!  <^1 :  J'S  cdd 

lij  JLfli  t 'Ja  1%^  {Kami  bersama 
Nabi  SAW  di  Usfan,  beliau  shalat  Zhuhur  mengimami  kami,  dan  kaum 
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musyrikin  saat  itu  dipimpin  Khalid  bin  Walid.  Mereka  berkata, 
‘Sungguh  kita  mendapatkan  pada  mereka  kelalaian  Kemudian  beliau 
berkata,  ‘Sesungguhnya  mereka  memiliki  shalat  setelah  ini  yang  lebih 
mereka  cintai  daripada  harta  dan  anak-anak  mereka.  Maka  turunlah 
(syariat)  shalat  khauf  antara  Zhuhur  dan  Ashar.  Beliau  shalat  Ashar 
mengimami  kami  dan  memisahkan  kami  menjadi  dua  kelompok’.). 
Redaksi  hadits  ini  mirip  dengan  riwayat  Zuhair  dari  Abu  Az-Zubair 
dari  Jabir.  Hal  ini  sangat  jelas  menimjukkan  bahwa  itu  adalah  kisah 
yang  sama. 

Al  Waqidi  meriwayatkan  dari  hadits  Khalid  bin  Walid,  dia 
berkata,  ^'0^  UKiLL  ^  Jl  ^  ^ 

L_1j  4111  t  d  cil  cd 

i') — .fi  Jdii  iUi  Jd  {Ketika  Nabi  SAW  keluar 

menuju  Hudaibiyah,  aku  bertemu  dengannya  di  Usfan,  lalu  aku 
berhenti  mengamati.  Beliau  melaksanakan  shalat  Zhuhur  mengimami 
para  sahabatnya.  Kami  pun  bermaksud  menyerang  mereka  secara 
tiba-tiba,  tetapi  tekad  kami  belum  mantap.  Allah  memberitahukan  hal 
itu  kepada  Nabi-Nya,  maka  beliau  melakukan  shalat  Ashar  bersama 
sahabatnya  dengan  tata  cara  shalat  Khauf). 

Riwayat  ini  sangat  jelas  mendukung  pemaparan  saya  terdahulu 
bahwa  shalat  Khauf  di  Usfan  bukanlah  shalat  Khauf  di  Dzatur-Riqa’. 
Hanya  saja  Jabir  meriwayatkan  kedua  kisah  itu  sekaligus.  Riwayat 
Ibnu  Az-Zubair  dari  Jabir  berkenaan  dengan  kisah  Usfan.  Sedangkan 
riwayat  Abu  Salamah  dan  Wahab  bin  Kaisan  serta  Abu  Musa  Al 
Mishri  dari  Jabir  berkenaan  dengan  perang  Dzatur-Riqa’,  yaitu  perang 
Muharib  dan  Tsa’labah. 

Setelah  mantap  bahwa  shalat  Khauf  pertama  dilaksanakan  di 
Usfan,  yang  teijadi  serangkaian  dengan  peristiwa  Hudaibiyah,  lalu 
kisah  Hudaibiyah  teijadi  setelah  perang  Khandaq  dan  bani  Quraizhah, 
kemudian  shalat  Khauf  dilaksanakan  juga  pada  perang  Dzatur-Riqa’ 
yang  berlangsung  sesudah  perang  Usfan,  maka  jelas  bahwa  perang 
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Dzatur-Riqa’  teijadi  sesudah  perang  Khaibar,  karena  perang  Khaibar 
berlangsung  sesudah  Nabi  SAW  kembali  dari  Hudaibiyah. 

Mengenai  perkataan  Al  Ghazali  bahwa  perang  Dzatur-Riqa’ 
adalah  perang  terakhir  maka  ini  merupakan  kesalahan.  Pandangan  ini 
telah  diingkari  Ibnu  Shalah.  Namun,  sebagian  mereka  yang 
mendukung  Al  Ghazali  berkata,  “Barangkali  maksudnya  adalah 
perang  terakhir  yang  dilaksanakan  shalat  Khauf  didalamnya.” 
Pembelaan  ini  juga  tertolak  oleh  riwyaat  yang  dikutip  Abu  Daud  dan 
An-Nasa’i  serta  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban,  dari  hadits  Abu 
Bakrah,  bahwa  dia  melaksanakan  shalat  Khauf  bersama  Nabi  SAW. 
Padahal  Abu  Bakrah  masuk  Islam  pada  perang  Thaif,  menurut 
kesepakatan  para  ulama.  Tentu  saja  kejadian  ini  setelah  perang 
Dzatur-Riqa’.  Hanya  saja  saya  menyebutkan  ini  sebagai  perluasan 
pembahasan. 

iLJU  JlJ  (Malik  berkata).  Bagian  ini  disebutkan  melalui  jalur 
maushul  melalui  sanad  di  awal  hadits. 

^  cJuli  U  «iUij  (Itulah  yang  terbaik  yang 
aku  dengar  tentang  shalat  Khauf).  Konsekuensinya,  dia  mendengar 
tentang  beberapa  tata  caranya  yang  berbeda-beda,  dan  memang 
benar  demikian.  Dinukil  dari  Nabi  SAW  tentang  beberapa  cara 
shalat  Khauf  yang  dipahami  sebagian  ulama  untuk  disesuaikan 
dengan  keadaan.  Sebagian  lagi  memahaminya  untuk  memberi 
keluasan  dan  pilihan.  Isyarat  mengenai  hal  ini  telah  dibahas  pada 
“Bab  Shalat  Khauf’,  dimana  Imam  Malik  cenderung  menguatkan 
tata  cara  ini  (yakni  sifat  yang  disebutkan  dalam  hadits  Jabir  melalui 
Abu  Az-Zubair-  penerj).  Pendapatnya  disetujui  Imam  Syafi’i,  Imam 
Ahmad,  dan  Abu  Daud.  Mereka  mengunggulkannya  karena  tidak 
banyak  penyelisihan  dan  lebih  hati-hati  dalam  kondisi  perang. 
Meski  demikian,  mereka  juga  membolehkan  tata  cara  yang 
disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Umar. 

Dinukil  dari  Imam  Syafi’i  bahwa  tata  cara  shalat  Khauf  yang 
ada  dalam  hadits  Ibnu  Umar  telah  dihapus  (mansukh).  Namun, 
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penukilan  ini  tidak  dapat  dibuktikan  akurasinya  dari  Imam  Syafi’i. 
Sementara  makna  zhahir  pendapat  para  ulama  madzhab  Maliki  adalah 
tidak  memperbolehkan  tata  cara  yang  disebut  dalam  hadits  Ibnu  Umar. 

Kemudian  mereka  berbeda  pendapat  tentang  tata  cara  shalat 
Khauf  yang  disebutkan  dalam  hadits  Sahal  bin  Abi  Hatsmah, 
khususnya  pada  persoalan,  yaitu  apakah  imam  shalat  sebelum 
kelompok  kedua  menyelesaikan  rakaat  kedua,  ataukah  dia  memmggu 
ketika  tasyahud,  agar  mereka  dapat  salam  bersamanya?  Pendapat 
pertama  dipegang  para  ulama  madzhab  Maliki.  Namun,  Ibnu  Hazm 
mengklaim  bahwa  tidak  ada  satu  nukilan  pun  dari  ulama  salaf  yang 
mengatakan  seperti  itu. 

Para  ulama  madzhab  Malik  dan  Hanafi  tidak  membedakan. 
Mereka  berpegang  pada  tata  cara  yang  disebutkan  dalam  hadits  Jabir 
melalui  Abu  Az-Zubair,  baik  musuh  berada  di  arah  kiblat  maupun  di 
arah  lainnya.  Sementara  ulama  madzhab  Syafi’i  dan  jumhur 
memahami  bahwa  hadits  Sahal  khusus  jika  musuh  berada  di  selain 
arah  kiblat.  Oleh  karena  itu,  beliau  shalat  mengimami  setiap  kelompok 
secara  tersendiri  sebanyak  satu  rakaat.  Adapim  bila  musuh  berada  di 
arah  kiblat  maka  sesuai  sifat  terdahulu  dalam  hadits  Ibnu  Abbas, 
bahwa  Imam  melakukan  takbiratul  ihram  dengan  semua  makmum, 
lalu  ruku'  dengan  mereka,  dan  ketika  sujud,  dia  sujud  bersama  shaf 
pertama,  sedangkan  shaf  dibelakang  menjadi  penjaga...  dan 
seterusnya. 

Imam  Muslim  mengutip  dari  hadits  Jabir,  OjTj  SULo 

'JSj  Uili  {Beliau  mengatur  kami  dalam  dua  shaf,  sementara  kaum 
musyrikin  berada  di  antara  kami  dengan  kiblat).  As-Suhaili  berkata, 
“Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  memilih  yang  lebih  kuat. 
Sebagian  mengatakan  bahwa  tata  cara  yang  diamalkan  adalah  yang 
lebih  mirip  dengan  makna  zhahir  Al  Qur'an.  Sebagian  lagi  berkata, 
“Hendaklah  berusaha  mendapatkan  tata  cara  yang  paling  akhir 
dipraktikkan  Nabi  SAW,  karena  ia  menghapus  tata  cara  sebelunmya.” 
Ada  juga  yang  berkata,  “Hendaknya  diambil  penukilan  yang  lebih 
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shahih  dan  lebih  tinggi  derajat  periwayatnya.”  Pendapat  lain 
mengatakan,  “Semuanya  dipraktikkan  sesuai  situasi  dan  kondisi.  Jika 
kondisi  sangat  genting  maka  dipraktikkan  yang  paling  mudah  dan 
ringan.” 

jJUti  Jt  ji-iUit  Oi  ^  “kj 

jUJ'  3j  jp  *3i'  (Riwayat  ini  juga  dikutip  Al-Laits,  dari 

Hisyam,  dari  Zaid  bin  Aslam,  bahwa  Al  Qasim  bin  Muhammad 
menceritakan  kepadanya,  "Nabi  SAW  shalat  pada  perang  bani 
Anmar’j.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  belum  mengerti  maksud 
Imam  Bukhari  menyebutkan  riwayat  pendukung  ini.  Bila  maksudnya 
untuk  mengukuhkan  kandungan  hadits  sebelumnya  maka  tidaklah 
tepat.  Sebab  riwayat  terdahulu  berbicara  tentang  perang  Muharib  dan 
Tsa’labah  di  Nakhl.  Sedangkan  riwayat  ini  berbicara  tentang  perang 
Anmar.  Namun,  ada  kemungkinan  keduanya  merupakan  satu 
peristiwa,  karena  pemukiman  bani  Anmar  dekat  dengan  pemukiman 
bani  Tsa’labah.  Beberapa  bab  kemudian  akan  diterangkan  bahwa 
diantara  kabilah-kabilah  Anmar  terdapat  marga  dari  Ghathafan. 
Adapun  jika  maksudnya  sebagai  dukimgan  sanad  juga  tidak  benar. 
Karena  kedua  riwayat  berbeda  dari  segala  sisi.  Riwayat  pertama 
memiliki  sanad  yang  maushul  dengan  menyebutkan  sahabat  yang 
meriwayatkannya.  Sementara  riwayat  kedua  berbentuk  mursal.  Para 
periwayat  riwayat  pertama  bukan  periwayat  riwayat  kedua.  Barangkali 
mereka  yang  tidak  mendalam  pengetahuannya  mengira  Hisyam  pada 
sanad  riwayat  pertama  adalah  Hisyam  pada  riwayat  berikutnya. 
Padahal  tidak  demikian.  Karena  Hisyam,  periwayat  dari  Abu  Az- 
Zubair  adalah  Ad-Dastuwa’i,  seperti  telah  saya  jelaskan,  dan  dia 
berasal  dari  Bashrah.  Adapun  Hisyam  (guru  Al-Laits  dalam  riwayat  di 
atas)  adalah  Ibnu  Sa'ad  Al  Madani  (berasal  dari  Madinah).  Ad- 
Dastuwa’i  tidak  pemah  meriwayatkan  dari  Zaid  bin  Aslam  dan  Al- 
Laits  bin  Sa’ad  tidak  pemah  pula  menukil  riwayat  darinya. 

Riwayat  mu’allaq  di  tempat  ini  telah  dikutip  Imam  Bukhari 
dalam  kitabnya  At-Tarikh;  Yahya  bin  Abdullah  bin  Bukair  berkata 
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kepadaku,  Al-Laits  menceritakan  kepadaku,  dari  Hisyam  bin  Sa’ad, 
dari  Zaid  bin  Aslam,  dia  Al  Qasim  bin  Muhammad,  bahwa  Nabi  SAW 
shalat  pada  perang  bani  Anmar,  seperti  itu.  Maksudnya,  sama  seperti 
hadits  Shalih  bin  Khawwat  dari  Sahal  bin  Abu  Hatsmah  tentang  shalat 
Khauf. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata,  akhirnya  dari  jalur  ini  tampak  alasan 
pencantuman  riwayat  mu  ’allag,  yaitu  Hadits  Sahal  bin  Abu  Hatsmah 
tentang  perang  Dzatur-Riqa’  memiliki  kesatuan  dengan  hadits  Jabir. 
Hanya  saja  persamaan  tata  cara  shalat  yang  dikandung  kedua  riwayat 
itu  tidak  berkonsekuensi  bahwa  keduanya  memuat  peperangan  yang 
sama.  Imam  Bukhari  pun  menyebutkan  perang  bani  Anmar  dalam  bab 
tersendiri  pada  pembahasan  selanjutnya. 

Adapun  yang  patut  diperhatikan,  Al  Waqidi  menyebutkan 
bahwa  sebab  perang  Dzatur-Riqa’  adalah  seorang  Arab  badui  datang 
membawa  barang  dagangan  ke  Madinah  lalu  bekata,  “Aku  melihat 
orang-orang  dari  bani  Tsa’labah  dan  bani  Anmar  telah  mengumpulkan 
kekuatan  untuk  menyerang  kalian,  sementara  kalian  lengah  terhadap 
mereka.”  Mendapat  informasi  demikian,  Nabi  SAW  keluar  bersama 
400  sahabat,  menurut  sebagian  sumber  700  sahabat.  Atas  dasar  ini, 
maka  perang  bani  Anmar  bersamaan  dengan  perang  bani  Muharib 
serta  Tsa’labah,  dan  ia  adalah  perang  Dzatur-Riqa’. 

Kemungkinan  riwayat  pendukung  ini  terletak  sesudah  hadits  Al 
Qasim  bin  Muhammad,  dari  Shalih  bin  Khawwat.  Adapun 
penyebutannya  lebih  awal  berasal  dari  sebagian  penukil  dari  Imam 
Bukhari.  Hal  ini  didukung  keterangan  yang  saya  sebutkan  dari  kitab 
At-Tarikh  Imam  Bukhari,  sesungguhnya  ia  sangat  jelas  dalam  masalah 
tersebut. 

Hadits  ketiga  diatas  disebutkan  Imam  Bukhari  dari  Musaddad, 
dari  Yahya,  dari  Yahya,  dari  Al  Qasim  bin  Muhammad,  dari  Shalih 
bin  Al  Khawwat,  dari  Sahal  bin  Abi  Hatsmah.  Yahya  yang  disebut 
pertama  adalah  Ibnu  Said  Al  Qaththan.  Sedangkan  gurunya  adalati 
Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari.  Adapun  Al  Qasim  bin  Muhammad 
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adalah  Ibnu  Abi  Bakar  Ash-Shiddiq.  Dalam  sanad  terdapat  tiga  orang 
tabi’in  dari  Madinah,  yaitu  Yahya  Al  Anshari  dan  orang-orang 
sesudahnya.  Abu  Hatsmah  (bapaknya  Sahal)  bernama  Abdullah,  dan 
sebagian  mengatakan  Amir.  Pendapat  lain  mengatakan  nama 
bapaknya  Sahal  adalah  Abdullah,  sedangkan  Abu  Hatsmah  adalah 
kakeknya,  dan  namanya  adalah  Amir  bin  Sa’idah.  Dia  termasuk  kaum 
Anshar  dari  bani  Al  Harits  bin  Khazraj. 

Para  ahli  sejarah  sepakat  bahwa  dia  (Sahal  bin  Abi  Hatsmah) 
masih  kecil  di  masa  Nabi  S  A  W.  Hanya  saja  Ibnu  Abi  Hatim 
menyebutkan  dari  seorang  laki-laki  keturunan  Sahal,  bahwa  dirinya 
berbaiat  di  bawah  pohon  (Hudaibiyah),  turut  dalam  berbagai 
peperangan  bersama  Nabi  SAW  selain  perang  Badar,  dan  menjadi 
penimjuk  pada  perang  Uhud.  Namun,  pernyataan  ini  diingkari 
sejumlah  sejarawan.  Mereka  berkata,  “Sifat  demikian  hanya  patut  bagi 
bapaknya.  Adapun  dia,  saat  Nabi  SAW  meninggal,  baru  berusia  8 
tahun.”  Diantara  mereka  yang  menegaskan  demikian  adalah  Ath- 
Thabari,  Ibnu  Hibban,  Ibnu  As-Sakan,  dan  sejumlah  orang.  Atas  dasar 
ini  maka  riwayatnya  dalam  shalat  Khauf  adalah  mursal.  Untuk  itu 
jelaslah  bahwa  yang  dimaksud  Shalih  bin  Khawwat  dengan 
perkataannya,  “Seorang  laki-laki  yang  shalat  Khauf  bersama  Nabi 
SAW”,  adalah  selain  Sahal,  dan  tampaknya  dia  adalah  bapaknya 
Sahal,  seperti  yang  telah  dijelaskan. 

jJLj  aIIp  ibl  -it  J ^  bjjp  :  Jli  A'  ^  ji'  0? 
^  >«  jJlJJ'  tSj'jj  c  jjjJ  (Sesungguhnya  Ibnu  Umar  RA  berkata, 

"Aku  berperang  bersama  Rasulullah  SAW  ke  arah  Najed  dan  kami 
menghadapi  musuh  serta  membuat  shaf  untuk  [menghalau] 
mereka  Pada  bab  “Shalat  Khauf’  telah  disebutkan  bahwa  riwayat 
Al  Kasymihani  menggunakan  kalimat,  ^  {Kami  membuat 

mereka  dalam  shaf).  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  Ahmad  dari 
Abu  Al  Yaman  (guru  hnam  Bukhari  dalam  riwayat  ini).  Serupa 
dengannya  riwayat  hnam  Bukhari  dari  jalur  Syu’aib  seraya  menyebut 
bagian  ini  saja.  Lalu  sesudahnya  dia  menyebutkan  melalui  jalur 
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Ma’mar  tanpa  menyinggung  awal  hadits,  bahkan  hanya  menyebutkan, 
jiill  «UtlLilj  ijb»  jiJLij  <Qp  in  il!  J of 

{Sesungguhnya  Rasulullah  saw  mengimami  salah  satu  dari  dua 
kelompok,  sementara  kelompok  yang  lain  berhadapan  dengan  musuh). 

Riwayat  Syu’aib  telah  dikemukakan  pada  bab  “Shalat  Khauf’ 
secara  lengkap.  Sedangkan  riwayat  Ma’mar  diriwayatkan  Abu  Daud 
dari  Musaddad  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  sama  seperti  di 
atas.  Lalu  pada  bagian  akhir  disebutkan,  ^ 

{Kemudian  beliau  bediri  dan  mereka  menyelesaikan 
rakaat  mereka.  Mereka  itu  juga  berdiri  dan  menyelesaikan  rakaat 
mereka).  Meski  hadits  ini  menggunakan  kata  qadha’  (mengganti) 
namun  maksudnya  adalah  menunaikan,  bukan  qadha  ’  dalam 
terminologi  syariat.  Dalam  riwayat  Syu’aib  disebutkan, 

4— iiJ  {Setiap  salah  seorang  mereka  berdiri 

dan  ruku'  untuk  dirinya  satu  kali  lalu  sujud  dua  kali).  Hal  ini 
menjelaskan  maksud  dalam  riwayat  Ibnu  Juraij,  dari  Az-Zuhri  yang 
dikutip  Imam  Ahmad.  Adapun  kandungan  lain  hadits  ini  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  shalat  Khauf. 

^ _ *  Ij _ P  1  y\j  Dllw»  :  Jli  (S 

4134.  Dari  Az-Zuhri  dia  beikata;  Sinan  dan  Abu  Salamah 
menceritakan  kepadaku,  bahwasanya  Jabir  mengabarkan, 
“Sesungguhnya  dia  berperang  bersama  Rasulullah  SAW  ke  arah 
Najed...” 
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Jh\  J — ^  J — J  <y-  ^  v'4-^  c/J  u^ 

J i  <J^ J  ^  13^  -Ul  O^^t  Lo-^  <0)1 

_ s  iA _ *>  Ji5  amI  aJJI  j  Jji3  Uii  c Jj^o 

3 y^j  (.5^  J  J3^  toU^.«i'  iilj  aLu]! 

J  A^  <>ili  Aisl  J jl.j  J jj J  t Dji^^  aCajJl  J_^ll)' 
4iil  J J^J  lil  J*j  L«^  .AjLIi  l^J  (ji^  0 y^  C..^ 

^1  J jl.j  JUs  coLissi  cljjP^  (»-^J  ‘^' 

°  '0^0  '  ^  ^  ^  ."^  *- 

^  tljai^li  tj*j\j  UI  J  J’  IJ^  iJl  l_5^ 

j»J  ^  .(j-Jl^  li  'jJA  \^  (aMI  IC-li  (iJ-wioj  y  JUi  tl^Jvs»  oJj 
.jtJL«<j  Ajip  aWI 


4135.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sinan  bin  Abi  Sinan  Ad-Du'ali, 
dari  Jabir  bin  Abdillah  RA,  dia  mengabarkan  kepadanya, 
“Sesungguhnya  dia  berperang  bersama  Rasulullah  SAW  ke  arah 
Najed.  Ketika  Rasulullah  kembali  maka  dia  kembali  bersama  beliau. 
Lalu  waktu  istirahat  siang  pun  tiba  ketika  mereka  berada  di  lembah 
yang  banyak  memiliki  pohon  berduri.  Rasulullah  SAW  turun  dan 
orang-orang  berpencar  untuk  berlindimg  di  bawah  pepohonan. 
Adapun  Rasulullah  singgah  di  bawah  pohon  samurah  dan 
menggantungkan  pedangnya  disana.”  Jabir  berkata,  “Kami  tidur 
sejenak  dan  tiba-tiba  Rasulullah  memanggil  kami.  Maka  kami  datang 
kepadanya.  Ternyata  di  sisinya  terdapat  seorang  Arab  badui  sedang 
duduk.  Rasulullah  bersabda,  'Orang  ini  telah  mengambil  pedangku 
saat  aku  tidur.  Aku  pun  terbangun  dan  pedang  itu  berada  ditangannya 
dalam  keadaan  terhunus.  Dia  berkata  kepadaku.  ‘Sipakah  yang 
menghalangmu  (melindungimu)  dariku?’  Aku  menjawab,  ‘Allah’. 
Inilah  dia  sedang  duduk’.  Kemudian  Rasulullah  tidak 
menghukumnya.” 


504  —  FATHUL  BAARl 


^  ilL  °Js>  J^j 

3 _ iUQi>  0 i^JLp  IIjI  li^  c^li^l  c^ljj  jJ^j  L?^  ^ 

cr^  -}  ^  ‘^'  L?^ 

Jl5  ; JUi  aL j::9^\i  .5 ^,3!«IiJlj  (*^J  ls^ 

Ai)!  |_jlv3  i_^l:>w9l  aSj4^  cAill  :Jl3  :Jl5  :<J 

^ J  jvJ  <‘ij^^ j  ^daj  (.5^^  tS^jCai'  C-^ij  («-^J 

^ J — (*-^J  (_5J^  Oli^j  J  iajUaJU 

C/i  Ojy-  (%--'  (^'  J^j  .Ol^^j 

i-jAjla^  (J^^j  .ti^jl^l 

4136.  Aban  berkata,  Yahya  bin  Abi  Katsir  menceritakan 
kepadaku,  dari  Abu  Salamah,  dia  berkata,  “Kami  bersama  Nabi  SAW 
di  Dzatur-Riqa’.  Ketika  kami  sampai  di  pepohonan  yang  rimbun, 
maka  kami  membiarkannya  untuk  Nabi  SAW.  Seorang  laki-laki  dari 
kaum  musyrikin  datang  dan  pedang  Nabi  SAW  tergantung  di  pohon. 
Dia  mengambilnya  dan  berkata  kepada  beliau,  ‘Apakah  engkau  takut 
kepadaku?’  Beliau  bersabda,  'Tidak'.  Dia  bertanya,  ‘Siapakah  yang 
menghalangimu  (melindimgimu)  dariku?’  Beliau  bersabda,  'AllahV 
Para  sahabat  Nabi  SAW  menakut-nakuti  orang  itu  lalu  shalat 
ditegakkan.  Beliau  SAW  shalat  dua  rakaat  mengimami  satu  kelompok, 
kemudian  mereka  mundur.  Kemudian  beliau  shalat  dua  rakaat 
mengimami  kelompok  laiimya.  Maka  untuk  Nabi  SAW  empat  rakaat 
dan  para  sahabatnya  masing-masing  dua  rakaat.” 

Musaddad  berkata,  dari  Abu  Awanah,  dari  Abu  Bisyr,  “Nama 
laki-laki  tersebut  adalah  Ghaurats  bin  Al  Harits.  Pada  perang  tersebut, 
beliau  SAW  memerangi  Muharib  Khashafah.” 
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jUkj  4^  ii!  ^  llr  jA  Jlij 

ojj — P  4-Ip  4iil  ^  c-jL/?  :o _^l  Jlij  .L^ jkJl 

J»_lkj  aJ^P  (_jU<»  LS^i  J- •‘^ _^k)l  o!)C^5  Jbso 


-j.Ll 


4137.  Abu  Az-Zubair  berkata,  dari  Jabir,  “Kami  bersama  Nabi 
SAW  di  Nakhl.  Maka  beliau  shalat  Khauf.”  Abu  Hurairah  berkata, 
“Kami  mengeijakan  shalat  Khauf  bersama  Nabi  SAW  pada  perang 
Najed.”  Hanya  saja  Abu  Hurairah  datang  kepada  Nabi  SAW  pada 
perang  Khaibar. 


Keterangan  Hadits: 

i*i— i-  J— »5j  OVL— »  (Sinan  dan  Abu  Salamah  menceritakan 

padaku).  Sinan  adalah  Ibnu  Abi  Sinan  Ad-Du'ali,  seperti  pada  riwayat 
kedua.  Dia  berasal  dari  Madinah.  Nama  bapaknya  adalah  Yazid  bin 
Muawiyah.  Dia  dinyatakan  tsiqah  (terpercaya)  oleh  Al  Ijli  dan 
selainnya.  Riwayatnya  dalam  Shahih  Bukhari  hanya  hadits  ini  dan 
satu  lagi  dari  Abu  Hurairah  dalam  pembahasan  tentang  pengobatan. 
Abu  Salamah  adalah  Abdurrahman  bin  Auf. 

Demikian  Asy-Syu’aib  menukil  dari  keduanya.  Hadits  ini 
diriwayatkan  juga  oleh  Ibrahim  bin  Sa’ad  — seperti  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  jihad —  tanpa  menyebutkan  Abu  Salamah. 
Serupa  dengan  itu,  riwayat  Muslim,  dari  Muhammad  bin  Ja’far  Al 
Warkani,  dari  Ibrahim  bin  Sa’ad.  Kemudian  Al  Harits  bin  Abu 
Usamah  meriwayatkannya  dari  Muhammad  Al  Warkani  seraya 
mencantumkan  Abu  Salamah.  Ibnu  Atiq  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri 
tanpa  menyinggimg  Abu  Salamah.  Dia  mengutip  juga  dari  Ma'mar, 
dari  Az-Zuhri  — seperti  yang  akan  disebutkan —  tanpa  menyebut 
Sinan.  Seakan-akan  Az-Zuhri  terkadang  menyatukan  keduanya  dan 
terkadang  menyebutkan  sendiri-sendiri. 
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Ismail  pada  riwayat  kedua  adalah  Ibnu  Abu  Uwais.  Saudaranya 
adalah  Abdul  Hamid.  Adapun  gurunya  (Sulaiman)  adalah  Ibnu  Bilal. 
Kemudian  Muhammad  bin  Abu  Atiq  dinisbatkan  kepada  kakeknya. 
Karena  Abu  Atiq  adalah  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar 
Ash-Shiddiq.  Sedangkan  Miihammad  (periwayat  hadits  di  atas)  adalah 
Ibnu  Abdulah  bin  Muhammad  bin  Abdurrahman. 

hnam  Bukhari  menukil  hadits  menurut  versi  Ibnu  Abu  Atiq 
dengan  menyebutkan  Abu  Salamah.  Dia  meriwayatkan  dari  jalur 
Syu’aib,  dari  Sinan  dan  Abu  Salamah  sekaligus,  dengan  redaksi  yang 
ringkas,  bahwa  Jabir  mengabarkan  dirinya  berperang  bersama 
Rasulullah  ke  arah  Najed.  Dalam  pembahasan  tentang  jihad  juga  telah 
disebutkan  dari  Abu  Al  Yaman  secara  lengkap.  Saya  melihatnya 
sesuai  dengan  riwayat  Ibnu  Abu  Atiq,  kecuali  dibagian  akhirnya, 
seperti  yang  akan  saya  jelaskan.  Adapun  riwayat  Ibrahim  bin  Sa’ad 
disebutkan  secara  ringkas.  Hadits  ini  dinukil  juga  dari  Jabir  oleh 
Sulaiman  bin  Qais,  seperti  yang  akan  dikemukakan  pada  riwayat 
Musaddad  berikutnya.  Yahya  bin  Abu  Katsir  meriwayatkannya  dari 
Abu  Salamah  seperti  dalam  riwayat  mu  ’allag  sesudahnya.  Dia 
menyebutkan  sebagian  keterangan  dalam  hadits  Az-Zuhri  ditambah 
kisah  tentang  shalat  Khauf. 

J _ srJ  J _ 3  lij  4^  ilii  Jb»  Al  J ^  (Bahwasanya  dia 

berperang  bersama  Rasulullah  SAW  ke  arah  Najed).  Dalam  riwayat 
Yahya  bin  Abu  Katsir  dari  Abu  Salamah  disebutkan,  Al  Jj— ^ 
^iS^i  oiJb  jJLj  4^  Al  {Kami  bersama  Rasulullah  SAW  di  Dzatur- 
Riqa 

4_Jiiuii  (Waktu  istirahat  siang  tiba  kepada  mereka). 

Maksudnya,  pertengahan  siang  yang  kondisinya  sangat  panas. 

aL_jiwJi  J— jiS'  (Banyak  pepohonan  berduri).  Udhat  adalah  semua 
jenis  pohon  yang  memiliki  duri-duri  besar.  Sebagian  mengatakan 
udhat  adalah  pohon  As-Samr  yang  besar,  sebagaimana  yang  telah 
disebutkan. 


FATHUL  BAARI  —  507 


O — 9C  4-  -lip  Al  i»i  J 'Jjjj  (Rasulullah  SA  W 

singgah  di  bawah  pohon  Samurah).  Samurah  adalah  pohon  yang 
memiliki  daun  yang  rimbun.  Dalam  riwayat  Ma'mar  disebutkan, 


I — ^  {Beliau  bernaung  di  bawahnya).  Hal  ini  ditafsirkan  oleh  riwayat 
Yahya,  jiJ — '-»j  ^l  liUSTy  ai^  ^  101  {Apabila 

kami  mendapati  pohon  rimbun  maka  kami  meninggalkannya  untuk 
NabiSAW). 

y\ir  Jli  (Jabir  berkata).  Bagian  ini  dinukil  dengan  jalur  maushul 
melalui  sanad  di  awal  hadits.  Namun,  ia  tidak  tercantum  dalam 
riwayat  Ma’mar. 

flJUP  i\j ji-jd  4^  Al  Jb»  ki  J jlij  li^  (Tiba- 

tiba  Rasulullah  SA  W  memanggil  kami  dan  ternyata  di  sisinya  terdapat 
seorang  Arab  badui).  Kalimat  ini  menafsirkan  riwayat  Yahya,  >1— ^ 
J — •  J — irj  {Lalu  seorang  laki-laki  dari  kaum  musyrikin 
datang...).  Maka  riwayat  tadi  menjelaskan  bahwa  bagian  ini  tidak 
disaksikan  langsung  oleh  para  sahabat,  tetapi  mereka  hanya 
mendengarnya  dari  Nabi  SAW  setelah  beliau  memanggil  mereka  dan 
terbangim. 

(Seorang  Arab  badui  sedang  duduk).  Dalam  riwayat 
Ma'mar  disebutkan,  4_Jie  'JL-i  3_p15  {Ternyata  seorang  arab 

badui  sedang  duduk  di  hadapan  beliau).  Keterangan  tentang  namanya 
akan  disebutkan  kemudian. 


t-.t  -d>  (Dan  ia  berada  di  tangannya  dalam  keadaan 

terhunus).  Maksudnya,  telah  dicabut  dari  sarungnya. 

iil  Jvii  (Dia  berkata  kepadaku,  "Siapa  yang 

membelamu  [melindungimu]  dariku?).  Dalam  riwayat  Yahya 
disebutkan,  sii— j— .Si  ;  JlS  {Dia  bertanya, 

‘Apakah  engkau  takut  kepadaku?’  Aku  menjawab,  ‘Tidak!’  Dia 
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berkata,  ‘Siapa  yang  mencegahmu  (melindungimu)  dariku?').  Dalam 
riwayat  Abu  Al  Yaman  pada  pembahasan  tentang  jihad,  dialog  ini 
diulang  sampai  tiga  kali.  Pernyataan  Arab  badui  tersebut  dalam 
konteks  pengingkaran,  yakni  tidak  ada  sesuatu  yang  mampu 
melindungimu  dariku.  Karena  Arab  badui  berdiri  sambil  memegang 
pedang  dan  Nabi  SAW  duduk  tidak  memegang  pedang. 

Sikap  Arab  badui  yang  mengajukan  pertanyaan  beberapa  kali 
kepada  Nabi  SAW  memmjukkan  bahwa  Allah  telah  melindungi  Nabi- 
Nya.  Karena  apa  perlunya  Arab  badui  tersebut  melakukan  tanya  jawab 
padahal  ia  demikian  butuh  untuk  tampil  sebagai  pahlawan  di  hadapan 
kaumnya  karena  membunuh  Nabi  SAW.  Kemudian  jawaban  Nabi 
SAW,  “Allah!”  merupakan  isyarat  ke  arah  itu.  Oleh  karena  itu,  Arab 
badui  tersebut  mengulangi  pertanyaannya  dan  Nabi  SAW  hanya 
memberi  jawaban  yang  sama.  Sungguh  hal  ini  adalah  sikap 
meremehkan  Arab  badui  tersebut. 

jJLj-j  4»i  Jl_>  ibl  J (»^  'i  J*  (Ini  dia 
sekarang  sedang  duduk.  Kemudian  Rasulullah  SAW  tidak 
menghukumnya).  Dalam  riwayat  Yahya  bin  Abu  Katsir  disebutkan, 
iii  V:!x^  (Dia  diancam/ditakut-takuti 

oleh  sahabat-sahabat  Rasulullah  SAW). 

Secara  zhahir  memberi  asumsi  bahwa  para  sahabat  hadir  dalam 
peristiwa  itu  dan  Nabi  SAW  merubah  ketetapan  semula  dengan 
ancaman  itu.  Namun,  sebenarnya  tidak  demikian.  Bahkan  dalam 
riwayat  Ibrahim  bin  Sa’ad  pada  pembahasan  tentang  jihad,  setelah 
kalimat,  4»'  cii  (Aku  berkata,  ‘Allah!')  disebutkan,  'iX—Li\  (Maka 
dia  menyarungkan  pedang).  Kata  'syaama'  merupakan  kata  yang 
memiliki  arti  ganda  yang  berlawanan  (anonim).  Ia  bisa  bermakna 
‘menghunus’  dan  bisa  pula  ‘menyarungkan’.  Demikian  dikatakan  Al 
Khaththabi  dan  selainnya.  Seakan-akan  orang  Arab  badui  tersebut 
ketika  menyaksikan  keteguhan  Nabi  SAW,  maka  dia  menyadari 
adanya  penghalang  antara  dirinya  dengan  beliau  SAW,  dan  dia 
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mengetahui  tidak  akan  mampu  sampai  kepadanya.  Oleh  karena  itu,  dia 
melemparkan  senjata  dan  menyerahkan  dirinya. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  setelah  kalimat,  :Jl — »  {Beliau 

bersabda,  ‘Allah!’)  disebutkan,  «J— i 

:  JlJ  .J^\  ^  :ji  ji  ;Jl5j  4p  in 

C if :  ji  Ciii  .dhtiJ  {Jibril  mendorong  dadanya 

hingga  pedang  terjatuh  dari  tangannya.  Nabi  SA  W  mengambilnya  dan 
bersabda,  ‘Siapakah  yang  membelamu  (melindungimu)  dariku?  ’  Dia 
menjawab,  ‘Tidak  seorangpun’.  Beliau  bersabda,  ‘Berdirilah  dan 
pergilah  ’.  Ketika  berbalik  dia  berkata,  ‘Engkau  lebih  baik  dariku  ’.). 

Adapun  kalimat  pada  riwayat  di  atas,  “Inilah  dia  sedang  duduE’ 
dikompromikan  dengan  riwayat  Ibnu  Ishaq,  bahwa  kata  ‘pergilah!’ 
diucapkan  setelah  beliau  SAW  mengabarkan  kisahnya  kepada  para 
sahabat.  Nabi  SAW  memberi  maaf  kepadanya  karena  keinginan  beliau 
yang  sangat  besar  untuk  melunakkan  hati  kaum  kafir  untuk  masuk 
Islam. 

Al  Waqidi  menyebutkan  sama  seperti  kisah  di  atas  disertai 
tambahan  bahwa  Arab  badui  tersebut  masuk  Islam  lalu  kembali 
kepada  kaumnya  dan  sebagian  besar  mereka  masuk  Islam.  Dalam 
riwayat  Ibnu  Ishaq  yang  saya  sitir  terdahulu  disebutkan,  JU 

{Kemudian  dia  masuk  Islam  sesudah  itu). 

OL-jl  JlJj  (Aban  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Yazid  Al  Aththar. 
Riwayatnya  ini  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Muslim,  dari 
Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  dari  Affan,  dari  Aban,  dengan  redaksi 
yang  lengkap. 

JUoi  s5t)CaJt  (Shalat  didirikan,  maka  beliau 

shalat  dua  rakaat  mengimami  satu  kelompok).  Tata  cara  ini  berbeda 
dengan  tata  cara  yang  disebutkan  dalam  jalur  Abu  Az-Zubair  dari 
Jabir.  Hal  ini  semakin  mendukung  asumsi  bahwa  keduanya  terjadi 
dalam  peristiwa  yang  berbeda. 
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J — J\ij  ’J),  •  P^-  'P  'P 

iLe^  »-r’j'^  4**  (Musaddad  berkata,  diriwayatkan  dari  Abu  Awanah, 
dari  Abu  Bisyr,  "Nama  laki-laki  tersebut  adalah  Ghaurats  bin  Al 
Harits.  ”  Dalam  perang  itu  beliau  memerangi  Muharib  bin 
Khashafah).  Demikian,  Imam  Bukhari  menukilnya  secara  ringkas  baik 
sanad  maupun  matan.  Adapun  dalam  masalah  sanad.  Abu  Awanah 
adalah  Al  Wadhdhah  Al  Bashri.  Sedangkan  Abu  Bisyr  adalah  Ja’far 
bin  Abu  Wahsyiah.  Para  periwayat  lainnya  dalam  sanad  itu  tampak 
pada  kutipan  Musaddad  dalam  Musnad-nya  dari  Mu’adz  bin  Al 
Mutsanna.  Demikian  juga  dinukil  Ibrahim  Al  Harbi  dalam  kitabnya 
Gharib  Al  Hadits,  dari  Musaddad,  dari  abu  Awanah,  dari  Abu  Bisyr, 
dari  Sulaiman  bin  Qais,  dari  Jabir.  Sedangkan  dalam  masalah  matan, 
maka  secara  lengkap  adalah;  Dari  Jabir,  dia  berkata,  A' 

JL_L'  *  'p  J  Ap  J  pdj  pi-  i' 

(JjUu  jJLj  i'  JUo  i'  iSP'^  ^  ’J  {Rasulullah 
SAW  memerangi  Muharib  Khashafah  di  Nakhl.  Mereka  melihat 
kesempatan  untuk  menyerang  kaum  muslimin.  Seorang  laki-laki  dari 
mereka  yang  dipanggil  Ghaurats  bin  Al  Harits  datang  hingga  berdiri 
dekat  Rasulullah  SAW  sambil  memegang  pedang).  Dia 
menyebutkannya  dan  di  dalamnya  dikatakan,  Biutp'  J\  'p 

:  Jtii  Oj^'  Slj  lilijlS'  ^  of 

_ ilb  jiJLij  i'  jifi  ii  p*  cj'Jp^  liii  p  ajp  J 

{Arab  badui  itu  berkata,  ‘Hanya  saja  aku  berjanji  padamu  untuk  tidak 
memerangimu  dan  tidak  pula  bersama  orang-orang  yang 
memerangimu  ’.  Maka  beliau  membiarkannya  pergi.  Dia  datang 
kepada  sahabat-sahabatnya  dan  berkata,  'Aku  datang  kepada  kamu 
dari  sebaik-baik  manusia  ’.  Ketika  waktu  shalat  tiba  Rasululllah  SA  W 
shalat  mengimami  orang-orang).  Kata  ghaurats  diambil  dari  kata 
gharats  yang  berarti  lapar.  Dalam  riwayat  Al  Khathib  disebutkan 
dengan  lafazh  ghaurak.  Al  Khaththabi  menukil  pula  dengan  lafazh 
ghuwairts.  Menurut  Iyadh,  sebagian  penduduk  Mugharibah  menukil 
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dalam  Shahih  Bukhari  dengan  kata  aurats.  Dia  berkata,  “Adapun  yang 
benar  adalah  ghaurats”  Mengenai  Muharib  Khashafah  telah 
dijelaskan  terdahulu  diawal  bab. 

Dalam  riwayat  Al  Waqidi  ketika  menyebutkan  latar  belakang 
kisah  ini  dikatakan  bahwa  nama  Arab  badui  tersebut  adalah  Du’tsur 
yang  kemudian  masuk  Islam.  Hanya  saja  makna  zhahir  perkataannya 
memmjukkan  keduanya  merupakan  kisah  yang  berbeda  dalam  dua 
peperangan. 

Hadits  ini  mengandung  keterangan  tentang  keberanian  Nabi 
SAW  yang  luar  biasa,  kekuatan  keyakinannya,  kesabarannya 
menghadapi  gangguan  yang  menimpanya,  dan  kesanhmannya 
terhadap  orang-orang  yang  jahil.  Dijelaskan  pula  tentang  bolehnya 
pasukan  berpencar  saat  singgah  di  suatu  tempat  dan  tidur.  Namun,  hal 
ini  berlaku  bila  tidak  ada  sesuatu  yang  dikhawatirkan. 

^  Jf, 

(Abu  Az-Zubair  berkata,  "Kami  bersama  Rasulullah  SA  W  di  Nakhl, 
maka  beliau  mengerjakan  shalat  Khaufj.  Pada  pembahasan  yang  lalu 
sudah  disitir  nama-nama  mereka  yang  meriwayatkannya  dengan  jalur 
yang  maushul  disertai  penjelasan  tentang  perbedaan  yang  ada. 

^  A'  ^  J'Sj 

(Abu  Hurairah  berkata,  "Aku  mengerjakan  shalat  Khauf  bersama 
Nabi  SAW  pada  perang  Najed’j.  Bagian  ini  diriwayatkan  Abu  Daud, 
Ibnu  Hibban,  dan  Ath-Thahawi,  dari  jalur  Abu  Al  Aswad,  dia 
mendengar  Urwah  menceritakan  dari  Marwan  bin  Al  Hakam,  dia 
bertanya  kepada  Abu  Hurairah,  IKp  4^  i)  ^  r-.‘I>  j* 

J'S  ^  J'S  {Apakah  engkau 

shalat  Khauf  bersama  Nabi  SAW?”  Abu  Hurairah  berkata,  "Benar!” 
Marwan  berkata,  "Kapan?"  Dia  berkata.  "Pada  saat  perang 
Najedr). 


^L_j1  |JLj  4^^  J\  5>:>  ^  CJlj  (Hanya  saja 

Abu  Hurairah  datang  kepada  Nabi  SAW  pada  perang  Khaibar). 
Maksud  Imam  Bukhari  hendak  mengukuhkan  pandangannya  bahwa 
perang  Dzatur-Riqa’  teijadi  sesudah  perang  Khaibar.  Akan  tetapi  tidak 
ada  keharusan  jika  perang  itu  ke  arah  Najed,  maka  yang  teijadi  hanya 
satu  peperangan.  Karena  perjalanan  Nabi  SAW  ke  arah  Najed 
dilakukan  untuk  beberapa  peperangan.  Penjelasan  bahwa  Jabir 
meriwayatkan  dua  kisah  tentang  shalat  Khauf  telah  dikemukakan 
terdahulu  dan  tidak  perlu  diulangi.  Maka  sangat  mungkin  Abu 
Hurairah  turut  dalam  peperangan  ke  arah  Najed  yang  teijadi  sesudah 
perang  Khaibar  bukan  sebelumnya. 


33.  Perang  Bani  Mushthaliq  dari  Khuza’ah,  yaitu  Perang 
Al  Muraisi’ 


Ibnu  Ishaq  berkata,  “Kejadian  itu  berlangsung  pada  tahun  ke-6 
H.”  Musa  bin  Uqbah  berkata,  “Tahun  ke-4  H.”  Sementara  An-Nu’man 
bin  Basyir  berkata:  Diriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  “Sesungguhnya 
haditsul  ifki  (berita  dusta)  teijadi  pada  perang  Muraisi’.” 


->.it  JU* _ 1«  bl  djl^  Jb(t*«.<jl  cJL>-S  I Jli  4jl  JJ ijif' 

aUI  j ^  ^  Jl5 
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Oi  I - UJi^  OJULilj  S.ll«jJl  l:-g*.^l«  yjl 

0(  J - j3  (*-^J  (.5^  Jj  Jj*j 

J — *  IJ»  ^  (1)(  ^  :JUi  dJJi  ^  olDllJ 

.^15^  '^1  ^jj  Sifli' 


4138.  Dari  Ibnu  Muhairiz,  dia  berkata,  “Aku  masuk  masjid  dan 
melihat  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  maka  aku  duduk  di  dekatnya.  Aku 
bertanya  kepadanya  tentang  ‘az/.  Abu  Sa’id  berkata,  ‘Kami  keluar 
bersama  Rasulullah  SAW  pada  perang  bani  Mushthaliq.  Kami 
mendapatkan  tawanan-tawanan  wanita  Arab.  Kami  pun  menginginkan 
wanita,  hidup  membujang  telah  sangat  menyusahkan  kami,  dan  kami 
menyukai  ‘azl  dan  kami  ingin  melakukan  Azl.  Kami  berkata,  ‘Apakah 
kami  melakukan  'azl  sementara  Rasulullah  SAW  berada  diantara  kita 
dan  kami  belum  bemyata  kepada  beliau?’  Kami  bertanya  kepada 
beliau  tentang  itu,  maka  beliau  menjawab,  'Tidak  ada  bahaya  bagi 
kamu  untuk  tidak  melakukannya.  Tidak  satu  jiwa  pun  yang  (ditetapkan 
Allah)  akan  ada  hingga  hari  kiamat  melainkan  ia  akan  ada.  ” 


auI  ^ Al  J^j  ^  U :  Jli  Al  ^  CiA  j^l  ^ 

oCajJl  jIj  ^  'jAj  ^liJl  llii  cjAJ  ajjA  jUAj  4^ 

- 4^'  (J — *  t5 J— ^  t4iA»  jk:u»<lj  0 0:>J 

Cj»,i  amj  Ajip  4A)I  aJjI  (J J  UIpj  31  U.JJ  .0 jl ■ 

UI  j  ^UI  lii  01  :JUj  4jJb  ^  opU  131*  OlLsv* 
dijtuj  : Jli  tldA»  i? y::?^  ^^1  j  ^^jli 
aUI  Jj — J  jJj  ; Jl*  .lOi  ijJti  ollii  .Al  icui* 

.j*iAj  aJLp  Al 
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4139.  Dari  Abu  Salamah,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  dia  berkata, 
“Kami  berperang  bersama  Rasulullah  SAW  perang  Najed.  Ketika 
waktu  istirahat  siang  tiba,  sementara  beliau  berada  di  lembah  yang 
banyak  pepohonan  berduri,  beliau  singgah  di  suatu  pohon  dan 
bernaung  di  bawahnya  seraya  menggantungkan  pedangnya.  Orang- 
orang  pun  berpencar  di  bawah-bawah  pohon  untuk  bernaung.  Di  saat 
kami  dalam  kondisi  seperti  itu,  tiba-tiba  Rasulullah  SAW  memanggil 
kami,  maka  kami  pun  datang.  Ternyata  ada  seorang  Arab  badui  duduk 
di  hadapannya.  Beliau  bersabda,  'Sesungguhnya  orang  itu  datang 
kepadaku  dan  aku  dalam  keadaan  tidur.  Dia  mengambil  pedangku. 
Aku  terbangun  sementara  dia  berdiri  di  bagian  kepalaku  sambil 
memegang  pedangku  yang  terhunus.  Dia  berkata,  Siapa  yang 
membelamu  (melindungimu)  dariku?  Aku  berkata,  Allah!  Dia  pun 
menyarungkannya  lalu  duduk.  Inilah  dia’.’’  Periwayat  berkata, 
“Rasulullah  SAW  tidak  menghukumnya.” 


34.  Perang  Anmar 

ojI j  :  JL5  AiJt 

Lp (J 4dL>-lj 

4140.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  Al  Anshari,  dia  berkata,  “Pada 
perang  Anmar,  aku  melihat  Nabi  SAW  shalat  sunah  di  atas 
kendaraaimya  menghadap  ke  arah  Timur.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab).  Demikian  tercantum  di  tempat  ini.  Lalu  Imam  Bukhari 
mengutip  hal-hal  yang  berkaitan  dengannya.  Kemudian  dia 
menenyebutkan  hadits  Abu  Sa'id  tentang  'azl  dan  berkata,  “Mahmud 
menceritakan  kepadaku”,  yakni  Ibnu  Ghailan,  “Abdurrazzaq” 
menceritakan  kepadaku,  disebutkan  hadits  Jabir  tentang  perang  Najed, 
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di  dalamnya  terdapat  kisah  Arab  badui.  Kejadian  ini  berlangsung  pada 
perang  Dzatur-Riqa’.  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Mustamli 
disebutkan,  “Pada  perang  Dzatur-Riqa'”,  dan  inilah  yang  lebih  sesuai. 

Setelah  itu,  Imam  Bukhari  menyebutkan  sesudahnya  bab  yang 
berjudul,  “Perang  Anmar.”  Dia  menyebutkan  hadits  Jabir,  "'Aku 
melihat  Nabi  SAW  pada  perang  Anmar  shalat  di  atas  hewan 
tunggangannya."  Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  bab  “Mengqashar 
Shalat.”  Kejadiannya  berlangsung  sebelum  perang  bani  Musthaliq, 
karena  dia  mengiringinya  dengan  berita  dusta  (haditsul  ifki)  yang 
dituduhkan  kepada  kepada  Aisyah,  sementara  kisah  yang  dimaksud 
berlangsung  pada  perang  bani  ]VIushthaliq.  Dengan  demikian,  tidak 
ada  makna  penyebutan  perang  bani  Anmar  antara  keduanya.  Bahkan 
sangat  mungkin  perang  bani  Amnar  adalah  perang  Muharib  dan 
Tsa’labah.  Berdasarkan  perkataan  Abu  Ubaid  terdahulu, 
Sesungguhnya  air  milik  bani  Asyja’,  Anmar,  dan  selain  keduanya 
dari  Qais.  ”  Nampaknya,  penyebutan  kalimat  yang  didahulukan  dan 
diakhirkan  dengan  sengaja  dalam  riwayat  ini  berasal  dari  penyalin 
naskah. 

Para  pengamat  peperangan  Nabi  SAW  tidak  menyebutkan 
perang  Anmar.  Al  Mughlathai  menyebutkan  ia  adalah  perang  Amir. 
Menurut  Ibnu  Ishaq  perang  ini  teijadi  pada  bulan  Shafar.  Sementara 
dalam  riwayat  Ibnu  Sa’ad  disebutkan,  OiJj  jUJf  of  j  jkjJ 

oiJ — !  f  ^  {Seseorang 

datang  membawa  barang  dagangan.  Dia  mengabarkan  bahwa  bani 
Anmar  dan  Tsa  ’labah  telah  bersatu  untuk  menyerang  mereka.  Maka 
Nabi  SAW  keluar  setelah  berlalu  10  hari  bulan  Muharram,  dia 
mendatangi  mereka  di  Dzatur-Riqa  ’.). 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  perang  Anmar  teijadi  di  sela- 
sela  perang  bani  Musthaliq.  Asumsi  ini  didasarkan  kepada  riwayat 
Abu  Az-Zubair  dari  Jabir,  <0^  «i'  ii'  J 

Jm  Js'  JUflj  {Rasulullah  SAW  mengutusku  di  saat 
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beliau  akan  berangkat  menuju  bani  Mushthalig.  Aku  datang  kepada 
beliau  sementara  beliau  shalat  di  atas  untanya).  Hal  ini  diperkuat 
riwayat  Al  Laits  dari  Al  Qasim  bin  Muhammad, 

^  jL_jf  5jjp  Ju»  (Sesungguhnya  Nabi  SAW 
melaksankan  shalat  Khauf  pada  perang  bani  Anmar).  Mungkin  juga 
riwayat  Jabir  tentang  shalat  Khauf  beliau  SAW  terjadi  beberapa  kali. 

(Perang  bani  Mushthaliq  dari  Khuza  ’ah  dan  ia  adalah  perang 
Al  Muraisi).  Al  Musthaliq  adalah  gelar.  Nama  aslinya  adalah 
Judzaimah  bin  Sa’ad  bin  Amr  bin  Rabi’ah  bin  Haritsah,  salah  satu 
marga  bani  Khuza’ah.  Penjelasan  nasab  Khuza’ah  sudah  diterangkan 
pada  bagian  awal  pembahasan  sirah  nabawiyah. 

Muraisi’  adalah  air  milik  bani  Khuza’ah.  Jarak  antara  tempat  ini 
dengan  Al  Fara’  adalah  satu  hari  perjalanan.  Ath-Thabarani 
meriwayatkan  dari  hadits  Sufyan  bin  Wabrah,  dia  berkata,  ^  l» 

(Kami  bersama  Nabi 

SA  W pada  perang  bani  Al  Muraisi  yaitu  perang  bani  Al  Mushthalig). 

C— I  J\5  (Ibnu  Ishag  berkata,  “Kejadian  itu 

berlansung  tahun  ke-6  H).  Demikian  tercantum  dalam  kitab  Maghazi 
Ibnu  Ishag  dari  Yunus  bin  Bukair  dan  selainnya,  dari  Ibnu  Ishaq 
disertai  tambahan,  ^  (Pada  bualn  Sya  ’ban).  Keterangan  ini 

ditegaskan  pula  oleh  Khalifah  dan  Ath-Thabari.  Al  Baihaqi  memrkil 
dari  Qatadah  dan  Urwah  serta  selain  keduanya  bahwa  kejadian  itu 
berlangsung  pada  bulan  Sya’ban  tahun  ke-5  H.  Begitu  pula  yang 
disebutkan  Abu  Mi’syar,  yakni  sebelum  perang  Khandaq. 

ji  (Musa  bin  Ugbah  berkata,  “Tahun 

ke-4  H").  Demikian  disebutkan  hnam  Bukhari.  Seakan-akan  ini 
merupakan  kesalahan  dalam  penulisan.  Awalnya,  dia  hendak  menulis 
tahun  ke-5,  tetapi  tercatat  tahun  ke-4.  Adapun  dalam  Maghazi  karya 
Musa  bin  Uqbah,  melalui  beberapa  j  aliu",  diriwayatkan  Al  Hakim,  Abu 
Sa’id  An-Naisaburi  dan  Al  Baihaqi  di  kitab  Ad-Dala'il  serta 
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selainnya,  disebutkan  tahun  ke-5  H.  Adapun  lafazhnya  dari  Musa  bin 
Uqbah,  dari  Ibnu  Syihab,  jlb  V«ii  jJLj  4^  iii  JLp  iii  J^-j  JJ'S 

aLJ-  OCiii  (Kemudian  Rasulullah  SA  W  memerangi 

bani  Al  Mushthalig  dan  bani  Lihyan  pada  bulan  Sya  'ban  tahun  ke-5 
H).  Keterangan  ini  dikukuhkan  riwayat  Bukhari  pada  pembahasan 
tentang  jihad;  jikAU'i  4^  ^  ilf  ^;i  ^ 

o'  (Z)ari  Ibnu  Umar,  dia  berperang  bersama  Nabi  SA  W 

melawan  bani  Mushthalig  pada  bulan  Sya’ban  tahun  ke-4  H).  Tapi 
Nabi  SAW  tidak  mengizinkan  Ibnu  Umar  ikut  berperang  dalam 
peristiwa  ini.  Sebab  pertama  kali  beliau  diberi  izin  berperang  adalah 
ketika  perang  Khandaq,  seperti  yang  telah  disebutkan.  Perang 
Khandaq  itu  sendiri  teijadi  di  bulan  Sya’ban,  baik  kita  katakan  pada 
tahun  ke-4  atau  tahun  ke-5.” 

Al  Hakim  berkata  dalam  kitab  Al  Iklil,  “Perkataan  Urwah  dan 
selainnya  bahwa  peristiwa  itu  berlansung  tahun  ke-5  tampaknya  lebih 
tepat  dibanding  perkataan  Ibnu  Ishaq.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakana, 
hal  ini  diperkuat  oleh  hadits  tentang  berita  dusta  (haditsul  iflci),  bahwa 
Sa’ad  bin  Mu’adz  berseteru  dengan  Sa’ad  bin  Ubadah,  dalam 
menyikapi  para  penyebar  berita  dusta  itu,  seperti  yang  akan 
disebutkan.  Sekiranya  perang  Muraisi’  teijadi  pada  bulan  Sya’ban 
tahun  ke-6  H,  padahal  haditsul  ijki  terjadi  pada  tahun  itu,  berarti  apa 
yang  disebutkan  dalcim  kitab  Shahih  tentang  penyebutan  Sa'ad  bin 
Mu’adz  adalah  tidak  benar,  karena  Sa’ad  bin  Mu’adz  meninggal  dalam 
perang  bani  Quraizhah  yang  teijadi  pada  tahun  ke-5,  menurut  versi 
yang  benar,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan.  Sedangkan  jika  seperti 
yang  dikatakan,  yakni  tahun  ke-4,  maka  itu  lebih  tidak  benar  lagi. 
Untuk  itu,  jelas  bahwa  perang  Muraisi’  teijadi  pada  tahun  ke-5  H 
bulan  Sya’ban,  agar  kejadiannya  berlangsung  sebelum  perang 
Khandaq.  Sebab  perang  Ediandaq  teijadi  juga  di  bulan  Syawal  tahun 
ke-5  H.  Dengan  demikian,  ia  teijadi  sesudah  perang  Muraisi’.  Maka 
dapat  dikatakan  Sa’ad  ada  pada  perang  Muraisi’,  lalu  dia  terkena  anak 
panah  pada  perang  Khandaq  dan  meninggal  akibat  luka  yang 
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dideritanya  ketika  berada  di  Quraizhah.  Saya  akan  menyebutkan  sikap 
Iyadh  dalam  hal  ini  di  sela-sela  pembahasan  tentang  haditsul  ifki 
(berita  dusta). 

Turut  memperkuat  pendapat  ini  bahwa  kisah  haditsul  ifki  itu 
teijadi  pada  tahun  ke-5  H,  karena  hadits  tersebut  menegaskan  bahwa 
kisah  itu  teijadi  setelah  turunnya  ayat  hijab.  Sementara  perintah  hijab 
diturunkan  pada  bulan  Dzulqa’dah  tahun  ke-4  H  menurut  mayoritas 
ulama.  Jika  perang  Muraisi’  teijadi  sesudahnya  berarti  ia  teijadi  pada 
tahun  ke-5  H. 

Mengenai  perkataan  Al  Waqidi  bahwa  perintah  hijab  diturunkan 
pada  bulan  Dzulqa’dah  tahun  ke-5  adalah  pernyataan  yang  tidak  dapat 
diterima.  Khalifah  dan  Abu  Ubaidah  serta  selain  keduanya  bahkan 
menegaskan  bahwa  perintah  hijab  turun  pada  tahun  ke-3  H.  Maka 
kami  dapatkan  dalam  masalah  hijab  tiga  pendapat.  Paling  masyhur  di 
antaranya  adalah  tahun  ke-4  H. 

(An-Nu  ’man  bin  Rasyid  berkata  dari  Az-Zuhri,  “Sesungguhnya 
haditsul  ifki  [berita  dusta]  terjadi  pada  perang  Muraisi  ’.  ”).  Bagian 
ini  disebut  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Al  Jauzaqi  dan  Al 
Baihaqi  dalam  kitab  Ad-Dala  'U,  dari  jalur  Hammad  bin  Zaid,  dari  An- 
Nu’man  bin  Rasyid  dan  Ma'mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Aisyah,  lalu 
disebutkan  kisah  haditsul  ifki  (berita  dusta)  pada  perang  Muraisi’. 
Pendapat  ini  diikuti  Ibnu  Ishaq  dan  sejumlah  pengamat  peperangan 
Nabi  SAW.  Haditsul  ifki  teijadi  saat  mereka  kembali  dari  perang 
Muraisi’. 

Ibnu  Ishaq  menyebutkan  dari  para  gurunya  (Ashim  bin  Umr  bin 
Qatadah  dan  selainnya),  bahwa  beliau  SAW  mendapat  berita  bahwa 
bani  Mushthaliq  bersatu  untuk  menyerang  dibawah  pimpinan  Al 
Harits  bin  Abu  Dhirar.  Nabi  SAW  keluar  menemui  mereka  dan 
bertemu  di  salah  satu  sumber  air  milik  mereka  yang  disebut  Al 
Muraisi’.  Orang-orang  pun  saling  menyerang  dan  membunuh. 
Akhirnya  Allah  menjadikan  mereka  kalah  dan  sebagian  mereka 
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terbunuh.  Rasulullah  pun  mengambil  wanita-wanita,  anak-anak,  dan 
harta  benda  mereka.  Demikian  dikutip  Abu  Ishaq  melalui  sanad- 
sanad  yang  mursal. 

Adapun  keterangan  dalam  kitab  Shahih,  seperti  disebutkan 
dalam  pembahasan  tentang  pembebasan  budak  dari  Ibnu  Umar,  bahwa 
Nabi  SAW  menyerang  disaat  mereka  lengah  dan  berhasil 
mengalahkan  mereka,  ji-  U 

tp-— J 

menyerang  bani  Mushthaliq  dengan  tiba-tiba  disaat  mereka  lengah 
dan  hewan  ternak  mereka  sedang  diberi  minum  di  sumber  air.  Beliau 
membunuh  para  pejuang  mereka  dan  menawan  wanita-wanita  serta 
anak-anak  mereka). 

Ada  kemungkinan  saat  diserang  mereka  bertahan  beberapa  saat. 
Ketika  korban  yang  jatuh  cukup  banyak  maka  mereka  menyerah.  Saat 
disergap  di  tepi  sumber  air  mereka  bertahan  dan  mengatur  barisan  dan 
perang  pun  tak  dapat  dihindari,  dan  mereka  kalah. 

Kisah  ini  disebutkan  juga  oleh  Ibnu  Sa’ad  seperti  yang  dinukil 
Ibnu  Ishaq.  Dikatakan  bahwa  Al  Harits  menghimpun  kekuatan  dan 
menyebar  mata-mata  untuk  mengetahui  keadaan  kaum  muslimin. 
Namim,  mata-mata  tersebut  tertangkap  dan  dibunuh.  Saat  berita  ini 
sampai  kepadanya,  dia  tampak  panik  dan  pasukannya  pun  tercerai 
berai.  Akhirnya  Nabi  SAW  sampai  di  sumber  air  yang  disebut  Al 
Muraisi’.  Sahabat-sahabat  beliau  mengatur  barisan  imtuk  perang,  lalu 
menghujani  musuh  dengan  anak  panah.  Setelah  itu,  mereka 
menyerang  serentak  hingga  tak  seorang  pun  musuh  yang  lolos. 
Bahkan  10  orang  diantaranya  terbunuh  dan  yang  lainnya  ditahan. 

Keterangan  tersebut  dikisahkan  Al  Ya’muri  dalam  kitab  Uyun 
Al  Atsar,  kemudian  dia  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar,  lalu  berkata, 
“Ibnu  Sa'ad  menyitir  hadits  Ibnu  Umar  dan  berkata,  ‘Hadits  pertama 
lebih  akurat’.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  adalah  pendapat  terakhir  Ibnu 
Sa’ad.  Namun,  menetapkan  bahwa  keterangan  dalam  kitab  Sirah  lebih 
akurat  daripada  yang  ada  pada  kitab  Shahih  adalah  pernyataan  yang 
tidak  dapat  diterima,  apalagi  bila  keduanya  masih  dapat  dipadukan. 

Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Al  Muhairiz 
— yang  bernama  Abdullah —  dari  Abu  Sa’id  tentang  'azl 
(mengeluarkan  mani  diluar  kemaluan  wanita).  Penjelasan  masalah  ini 
akan  dibahas  lebih  lanjut  pada  pembahasan  tentang  nikah.  Adapun 
yang  dimaksud  di  tempat  ini  adalah  menyebutkan  perang  bani 
Mushthaliq  secara  global.  Adapun  kisahnya  secara  global  telah  saya 
jelaskan. 


35.  Haditsul  Ifki  (Berita  Dusta) 

.Li ‘UP  (Cils' 

Kata  al  afak  sama  dengan  kata  an-najs  dan  an-najas.  Dikatakan; 
IJkuhum,  afkahum,  dan  afakahum.  Barangsiapa  berkata,  'afakahum' 
berarti,  ‘memalingkan  mereka  dari  keimanan  dan  mendustakan 
mereka’.  Seperti  firman  Allah,  '‘"‘Yu'faku  minhu  man  ujik”,  yakni 
dipalingkan  darinya  orang-orang  yang  dipalingkan. 

A  ^  (ji 

aJjI  J  iidlp  ^  aJJI  ^15 J  ^y. 

tl — s  C»  Jli  uy>-  (.5^  ^jj 
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J  Uj\L  f4^J 

t-i-jJ — sJl  J  JS"  ^  c-jpj  tLs-aCfiiSi  -J  o-JI J 

(H — '^.  ^  tUi>u  (3.Caj  U-^J  cSlioLp  ^ 

J  r5-ijLp  C-JU  ;ljJli  i.^^Jajo  ^  aJ 

444--  24^  *S^  ^'j'  '^i  (i-j 

(/  :^‘Ip  ji^j  4^  <5»i  j_^2 

|JI-j  ^1  ^_5L4  Jj— J  ^ 

LS^  .aJ  J^lj  c-:^  ts->U«j>J(  Jjjl  L«  ajj 

(j— ^  J^j  aWI  Jj43  til 

(_f^  Ui^  C-*^  ( aJJ  OiT  2iiiii  ^J-Jl 

<^jJ - ^  g5i>-j  ^1  cJ-sl  C-4^  tjj^ssJl  OJjUr 

(J‘^ — ^  — -^li  c — «>!-2*  t^iaijl  Ji  jUi>  aip  tili 

^  (J J — ^'J  0=!'^'  (P^3  .ejlii' 

^\  dj^y^,  ’^J-  ^  ^_J^|  cJT  (^JJl  (^jyJ  ^ 

jjiS^l — J  CjI  j,-3xJJl  j»J  ULLa-  21b  il  s-CaJI  Oli^ j  tAj 

4  0jil^j  0_^J  ^  ];$C^L4  jui  2;^  Aiiiji 

A*i  (^lAaP  ctjjU^  ^J.,«.^«Jl  4^^^,w«Jl  AjjLs-  1  ~ . '.K’ J 

•S (»4^ — *  4;  cTi^J  c..53xi  t^_;i^^l  2^1 

•(„s — '1  (^j4ii4-  ^4^  c-libj  4*^  cJr  4^jlii  0II4» 

(J - ^2*^1  ^  L)l_^i-,tf  OIS^J  aUUt  IjI  Lui 
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-li  t^l^l  ^  ^jYj  d\^j  <.J\j 


cJ^;: 


I — LJl^j  1 _ *  '(^. 


c^L)  il)U*ot 


LiUnj 


Oi^  ' 


(_5^  t^S^J  ^  aI*  cJiu«I- 

Ul'f  ^1^1  ijij'  jliJli  '4^1 

.^L-La  dll^  :cJli  .  ^  'u^-j^r  Ir^* 

•  fljj — ^  (^t  amI  l)LS^_j 

.  ,  ^  ,i  y,  *  i. ,a  ,,,  i 

.A- — A*.^:: — w«jj  a aJjLP-  Aj  OIj  aJI  o j^\ 


^ — '.^  Cr-^.  ^1  ^  5j^  Jli} 

y  j;  (*^  ^  (^  J 

^  auI  -Lp  aJ  JL2j  Ciili  Otj  aUI  Jl*  lli^-  aI!ap  'ji^ 

01.  «M>-  Laj^  A^iJlp  (ju5l^  -^Jj^  3^  ‘i) ^yJ  (^1 

ijli  (^jJl  ajI 

frlSj  j,i^  j1^  ®^'jj 

(_/'^— '***  (,I~*JJ  0«*^I«^\3  (^X«Jl  L>JLaj  *A.>ZoIp  dJU 

- '^ji  'j^J  *y  idiiUi  i^[s>x^\  Jj5  ^  0 
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4141.  Dari  Ibnu  Syihab  dia  berkata:  Urwah  bin  Az-Zubair,  Sa’id 
bin  Al  Musayyab,  Alqamah  bin  Waqqash,  dan  Ubaidillah  bin 
Abdullah  bin  Mas’ud  menceritakan  kepadaku,  dari  Aisyah  RA  (istri 
Nabi  SAW),  ketika  para  penyebar  berita  dusta  mengatakan  tentangnya 
apa  yang  mereka  katakan,  semuanya  menceritakan  kepadaku  sebagian 
dari  haditsnya  RA,  dan  sebagian  mereka  lebih  memahami  haditsnya 
daripada  sebagian  yang  lain  dan  lebih  akurat  dalam  mengisahkannya. 
Aku  memahami  dari  setiap  mereka  hadits  yang  mereka  ceritakan 
kepadaku  dari  Aisyah,  meski  sebagian  mereka  lebih  paham  daripada 
yang  lain.  Mereka  berkata;  Aisyah  RA  berkata,  “Biasanya  Rasulullah 
SAW  apabila  hendak  melakukan  perjalanan  beliau  mengundi  istri- 
istrinya,  siapa  diantara  mereka  yang  keluar  undiannya  maka  dialah 
yang  ikut  keluar  menyertai  beliau.”  Aisyah  berkata,  “Beliau  mengundi 
diantara  kami  dalam  suatu  peperangan  yang  akan  dilakukannya  dan 
ternyata  undianku  keluar.  Aku  keluar  bersama  Rasulullah  SAW 
setelah  ayat  hijab  diturunkan.  Aku  dibawa  dan  diletakkan  di  dalam 
tanduku.  Kemudian  kami  melakukan  perjalanan,  dan  ketika 
Rasulullah  SAW  selesai  dari  peperangarmya,  dan  telah  dekat  ke 
Madinah,  maka  suatu  malam  beliau  mengumumkan  rmtuk  bergerak 
berangkat.  Aku  berdiri  — -ketika  mereka  dibeiitahu  rmtuk  berangkat  — 
dan  berjalan  hingga  melewati  pasukan.  Setelah  aku  menyelesaikan 
urusanku,  aku  datang  ke  tempat  kendaraanku,  lalu  aku  mengusap 
dadaku  dan  ternyata  kalimgku  yang  terbuat  dari  batu  merjan  negeri 
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Zhafar  telah  jatuh.  Aku  kembali  dan  mencari  kalungku  sehingga 
pencarian  itu  menahanku.”  Dia  berkata,  “Orang-orang  yang  biasa 
menaikkanku  ke  atas  kendaraan  datang  dan  membawa  tanduku,  lalu 
menaikkannya  di  atas  unta  yang  aku  tunggangi  dan  mereka  mengira 
aku  berada  di  dalamnya.  Pada  umumnya  kaum  wanita  saat  itu 
bobotnya  ringan,  mereka  tidak  gemuk.  Mereka  makan  sedikit 
makanan.  Orang-orang  itu  tidak  mengingkari  tanduku  yang  ringan 
ketika  mereka  mengangkatnya  dan  membawanya.  Aku  adalah  wanita 
yang  masih  muda  belia.  Mereka  pun  membangkitkan  unta  dan 
beijalan.  Aku  menemukan  kalungku  setelah  pasukan  berangkat.  Aku 
datangi  tempat-tempat  mereka  dan  ternyata  tidak  ada  seorang  pim  di 
antara  mereka  yang  memanggil  atau  menjawab.  Aku  datangi  tempatku 
semula,  aku  mengira  bahwa  mereka  kehilangan  diriku  lalu  kembali 
kepadaku.  Ketika  aku  sedang  duduk  ditempatku  aku  dikalahkan  oleh 
kedua  mataku  sehingga  aku  tertidur.  Adapun  Shafwan  bin  Al 
Mu’aththal  As-Sulami  kemudian  Adz-Dzakwani  berada  dibelakang 
pasukan,  dan  di  pagi  hari  sampai  di  tempatku.  Dia  melihat  warna 
hitam  manusia  yang  tidur  dan  dia  mengenaliku  ketika  melihatku.  Dia 
telah  melihatku  sebelum  (turun  ketetapan)  hijab.  Aku  terbangun 
karena  ucapan  istrija’  (yakni  kalimat  innaa  lillaahi  wa  Innaa  ilaihi 
raaji'uun)  dia  ketika  mengenaliku  dan  segera  menutup  wajahku 
dengan  jilbab.  Demi  Allah,  kami  tidak  berbicara  satu  kata  pim  dan 
tidak  mendengar  darinya  satu  kalimat  pun  selain  istrija’.  Dia  turun 
dan  merendahkan  tunggangannya  hingga  berlutut,  lalu  aku  berdiri  dan 
menaiki  hewannya.  Dia  berangkat  sambil  menuntun  hewan  tersebut 
hingga  mendatangi  pasukan  yang  sedang  istirahat  siang.”  Dia 
mengatakan,  'Maka  binasalah  mereka  yang  binasa'.  Orang  yang 
memegang  peranan  penting  dalam  penyebaran  berita  dusta  itu  adalah 
Abdullah  bin  Ubay  Ibnu  Salul.  Urwah  berkata,  “Dikabarkan  kepadaku 
bahwasanya  dia  menyebarkan  dan  diperbincangkan  di  sisinya,  lalu  dia 
mengakui,  memperhatikan  serta  membuat  kericuan.”  Urwah  berkata 
pula,  “Tidak  ada  yang  disebutkan  diantara  para  penyebar  berita  dusta 
selain  Hassan  bin  Tsabit,  Misthah  bin  Utsatsah,  Hamnak  bin  Jahsy, 
dan  sejumlah  orang  lainnya  yang  aku  tidak  memiliki  ilmu  tentang 
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mereka.  Mereka  adalah  sekelomok  orang  — seperti  firman  Allah — 
dan  sesungguhnya  yang  memegang  peranan  penting  dalam  hal  itu 
adalah  Abdulah  bin  Ubay  Ibnu  Salul.”  Urwah  berkata;  Aisyah  tidak 
suka  jika  Hassan  dicaci  maki  di  hadapannya.  Dia  berkata,  dialah  yang 
mengucapkan: 

Sesungguhnya  bapakku  dan  anaknya  serta  kehormatanku. 

Untuk  kehormatan  Muhammad  sebagai  perisai  dari  kamu. 

Aisyah  berkata,  “Kami  sampai  di  Madinah,  lalu  aku  menderita 
sakit  selama  sebulan.  Orang-orang  pun  banyak  memperbincangkan 
tentang  perkataan  para  penyebar  berita  dusta.  Aku  tidak  menyadari 
sesuatu  pun  dari  hal  itu.  Hanya  saja  yang  mencurigakan  bagiku  dalam 
sakitku  bahwa  aku  tidak  mengenal  dari  Rasulullah  kelembutan  yang 
biasa  aku  lihat  darinya  ketika  aku  sakit.  Beliau  hanya  masuk  kepadaku 
kemudian  memberi  salam  dan  bertanya,  "Bagaimana  keadaanmu'. 
Setelah  itu  berbalik  pergi.  Itulah  yang  mencurigakanku  dan  aku  tidak 
merasakan  adanya  keburukan.  Sampai  aku  keluar  ketika  kondisiku 
agak  baik.  Aku  keluar  bersama  Ummu  Misthah  ke  arah  Al  Manashi’ 
(tempat  terbuka)  — dan  itulah  tempat  kami  buang  hajat.  Kami  tidak 
biasa  keluar  kecuali  di  malam  hari  sampai  malam  hari  berikutnya — 
Perbuatan  ini  dilakukan  sebelum  dibuat  tempat  buang  hajat  di  dekat 
rumah-rumah  kami.”  Dia  berkata,  “Kebiasaan  kami  sama  seperti 
orang-orang  Arab  dahulu  yang  buang  hajat  di  tempat  terbuka.  Kami 
merasa  terganggu  jika  tempat  buang  hajat  dibuat  dekat  rumah-rumah 
kami.”  Dia  berkata,  “Aku  berangkat  bersama  Ummu  Misthah  — dia 
adalah  putri  Abu  Ruhm  bin  Muththalib  bin  Abdi  Manaf,  ibunya 
adalah  anak  perempuan  Shakr  bin  Amir,  bibi  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq. 
Adapun  putranya  adalah  Misthah  bin  Utsatsah  bin  Abbad  bin  Al 
Muththalib —  aku  datang  bersama  Ummu  Mishthah  ke  arah  rumahku 
ketika  kami  selesai  dari  urusan  kami.  Tiba-tiba  Ummu  Misthah 
tersandung  di  kainnya.  Dia  berkata,  ‘Celaka  Misthah’.  Aku  berkata 
kepadanya,  ‘Sungguh  buruk  apa  yang  engkau  katakan,  apakah  engkau 
mencaci  seorang  laki-laki  yang  ikut  dalam  perang  Badar?’  Dia 
berkata,  ‘Wahai  putriku,  apakah  engkau  belum  mendengar  apa  yang 


530  —  FATHUL  BAARI 


dia  katakan?’  Aku  berkata,  ‘Apa  yang  dia  katakan?’  dia  mengabarkan 
kepadaku  perkataan  para  penyebar  berita  dusta.”  Dia  berkata,  “Aku 
semakin  bertambah  sakit.  Ketika  aku  kembali  kerumahku,  Rasulullah 
masuk  kepadaku  dan  memberi  salam,  kemudian  bertanya, 
'Bagaimana  keadaanmuT  Aku  berkata,  ‘Apakah  engkau  memberi 
izin  kepadaku  untuk  datang  kepada  kedua  orang  tuaku?”’  Dia  berkata, 
“Aku  ingin  meyakinkan  berita  dari  keduanya.”  Dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  mengizinkanku,  maka  aku  berkata  kepada  ibuku, 
‘Wahai  ibuku,  apakah  yang  diperbincangkan  orang-orang?’  Dia 
berkata,  ‘Wahai  putriku  tenanglah,  demi  Allah,  sangat  sedikit  seorang 
wanita  yang  baik  disisi  seorang  laki-laki  dan  yang  mencintainya  serta 
memiliki  para  madu,  melainkan  mereka  akan  banyak 
mengganggunya’.”  Dia  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Maha  Suci  Allah, 
apakah  orang-orang  telah  memperbincangkan  hal  ini?”’  Dia  berkata, 
“Aku  menangis  malam  itu  hingga  pagi  hari.  Air  mataku  tidak  mau 
mengering  dan  aku  tidak  bercelak  karena  tidur.  Pagi  harinya  aku 
masih  menangis.”  Dia  berkata,  “Rasulullah  memanggil  Ali  bin  Abu 
Thalib  dan  Usamah  bin  Zaid  ketika  wahyu  belum  turun.  Beliau 
bertanya  kepada  keduanya  dan  meminta  pandangan  mereka  untuk 
berpisah  dengan  istrinya.  Dia  berkata,  “Adapun  Usamah 
mengisyaratkan  kepada  Rasulullah  apa  dia  ketahui  tentang  kebersihan 
istri  beliau,  dengan  sebab  apa  yang  dia  ketahui  pada  mereka  dalam 
dirinya.  Usamah  berkata,  ‘Keluargamu,  dan  kami  tidak  mengetahui 
kecuali  kebaikan’.  Sedangkan  Ali  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  Allah 
tidak  mempersempit  atasmu,  masih  banyak  wanita-wanita  lain. 
Tanyalah  wanita  niscaya  akan  membenarkanmu’.”  Dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  memanggil  Barirah  dan  berkata,  ‘Wahai  Barirah, 
apakah  engkau  melihat  sesuatu  yang  mencurigakanmu?’  Barirah 
berkata  kepadanya,  ‘Demi  yang  mengutusmu  dengan  kebenaran,  aku 
tidak  melihat  padanya  perkara  yang  aku  mencelanya  selain  bahwa  dia 
adalah  wanita  yang  masih  muda,  terkadang  tidur  ketika  membuat 
adonan  keluarganya,  sehingga  ayam  datang  dan  memakannya’.”  Dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  berdiri  pada  hari  itu  dan  menyampaikan 
penyesalan  atas  sikap  Abdullah  bin  Ubay  — dan  beliau  di  atas 
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mimbar —  beliau  bersabda,  ‘Wahai  kaum  muslimin,  siapakah  yang 
memberi  pembelaan  kepadaku  dari  seorang  laki-laki  yang  telah 
sampai  kepadaku  gangguannya  terhadap  keluargaku  (istriku),  demi 
Allah  aku  tidak  mengetahui  keluargaku,  kecuali  kebaikan,  sungguh 
mereka  telah  menyebut  seorang  laki-laki  yang  aku  tidak  mengenalnya 
kecuali  kebaikan,  dia  tidak  masuk  kepada  keluargaku  kecuali 
bersamaku’.”  Dia  berkata,  “Sa’ad  bin  Mu’adz  — Saudara  bani 
Asyhal —  berdiri  dan  berkata,  ‘Aku  wahai  Rasulullah  memberi 
pembelaan  untukmu.  Jika  dia  berasal  dari  suku  Aus,  maka  aku  akan 
memenggal  lehernya,  sedangkan  jika  berasal  dari  saudara-saudara 
kami  dari  suku  Khazraj,  maka  engkau  memerintahkan  kepada  kami 
dan  kami  melaksanakan  perintahmu’.”  Dia  berkata,  “Seorang  laki-laki 
dari  suku  Khazraj  berdiri  — dan  Ummu  Hasan  pamannya  dari 
kerabatnya,  yaitu  Sa’ad  bin  Ubadah  sebagai  pemimpin  Khazraj.  Dia 
berkata,  “Sebelum  itu  dia  adalah  seorang  laki-laki  Shalih,  tetapi  dia 
didorong  oleh  fanatisme  kavimnya —  dan  berkata  kepada  Sa’ad, 
‘Engkau  berdusta,  demi  Allah,  engkau  tidak  akan  membunuhnya  dan 
tidak  akan  mampu  membimuhnya’.  Usaid  bin  Hudhair  —putra  paman 
Sa’ad —  berdiri  dan  berkata  kepada  Sa’ad  bin  Ubadah,  ‘Engkau 
berdusta,  demi  Allah,  sungguh  kami  akan  membimuhnya.  Engkau 
orang  munafik  membela  orang  munafik’.”  Dia  berkata,  “Kedua  suku; 
Aus  dan  Khazraj  bangkit  hingga  mereka  hampir  saling  membunuh, 
sementara  Rasulullah  berdiri  di  atas  mimbar.”  Dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  terus  menenangkan  mereka  hingga  mereka  diam 
dan  beliau  pun  diam.”  Dia  berkata,  “Aku  menangis  pada  hari  itu.  Air 
mataku  tidak  mengering  dan  aku  tidak  bercelak  karena  tidur.”  Dia 
berkata,  “Pagi  harinya  kedua  orang  tuaku  berada  disampingku, 
sementara  aku  telah  menangis  dua  malam  satu  hari  dan  air  mataku 
tidak  mengering  serta  tidak  pernah  bercelak  karena  tidur.  Hingga  aku 
mengira  tangisan  telah  memecah  dadaku.  Ketika  kedua  orang  tuaku 
disampingku  dan  aku  menangis,  tiba-tba  seorang  wanita  Anshar  minta 
izin  kepadaku  dan  aku  memberinya  izin.  Dia  duduk  mengangis 
bersamaku.”  Dia  berkata,  “Ketika  kami  berada  dalam  kondisi 
demikian,  Rasulullah  masuk  kepada  kami  memberi  salam  kemudian 
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duduk.”  Dia  berkata,  “Beliau  SAW  tidak  pernah  duduk  disiku  sejak 
dikatakan  apa  yang  disebarkan  itu.  Sungguh  telah  berlalu  satu  bulan 
tidak  diwahyukan  kepadanya  sesuatu  tentang  urusanku.”  Dia  berkata, 
“Rasulullah  bersyahadat  ketika  duduk  kemudian  berkata,  ‘Amma 
ba  ’du,  Wahai  Aisyah,  sesungguhnya  telah  sampai  kepadaku  tentang 
dirimu  begini  dan  begitu,  jika  engkau  bersih  darinya  niscaya  Allah 
akan  membersihkanmu,  dan  jika  engkau  telah  melakukan  dosa  maka 
mohonlah  ampunan  dan  bertaubatlah  kepada-Nya,  sesungguhnya 
seorang  hamba  apabila  mengakui  (dosanya)  kemudian  bertaubat 
niscaya  Allah  akan  menerima  taubatnya'”  Dia  berkata,  “Ketika 
Rasulullah  menyelesaikan  perkataannya,  darahku  (seakan)  berhenti, 
hingga  aku  tidak  merasakan  setetes  pun.  Aku  berkata  kepada  bapakku, 
‘Jawablah  Rasulullah  SAW  untukku,  atas  apa  yang  dia  katakan’. 
Bapakku  berkata,  ‘Demi  Allah,  aku  tidak  tahu  apa  yang  harus 
kukatakan  kepada  Rasulullah’.  Aku  berkata  kepada  ibuku,  ‘Jawablah 
Rasulullah  untukku  atas  apa  yang  dia  katakan’.  Ibuku  berkata,  ‘Demi 
Allah  aku  tidak  tahu  apa  yang  harus  kukatakan  kepada  Rasulullah’. 
Aku  berkata  — sedangkan  aku  seorang  wanita  yang  masih  muda  tidak 
banyak  membaca  daripada  Al  Qur'an— ,  ‘Sungguh  demi  Allah,  aku 
telah  mengetahui  bahwa  engkau  telah  mendengar  pembicaraan  ini  dan 
telah  mantap  dalam  diri-diri  kamu  dan  kamu  membenarkannya.  Jika 
aku  mengatakan  kepada  kamu  bahwa  aku  bersih  darinya  niscaya  kamu 
tidak  akan  membenarkanku,  dan  jika  aku  mengakui  untuk  kamu  suatu 
urusan,  sementara  Allah  mengetahui  bahwa  kau  terbebas  darinya, 
niscaya  kalian  mempercayaiku.  Demi  Allah,  aku  tidak  mendapati 
untukku  dan  bagi  kamu  permisalan,  kecuali  bapak  Yusuf  ketika 
mengatakan;  '"Kesabaran  itu  bagus,  dan  Allah  Maha  Penolong  atas 
apa  yang  kamu  katakan”.  Kemudian  aku  berbalik  dan  berbaring  di 
atas  tempat  tidurku,  Allah  mengetahui  aku  terbebas  dari  perbuatan 
tersebut  dan  Allah  memulihkan  nama  baikku.  Akan  tetapi  demi  Allah, 
aku  tidak  pernah  menduga  bahwa  Allah  akan  menurunkan  wahyu 
yang  dibacakan  tentang  urusanku,  sungguh  menurutku  urusanku 
sangat  rendah  bila  Allah  harus  berbicara  tentang  aku.  Akan  tetapi  aku 
mengharap  Rasulullah  melihat  dalam  tidurnya  suatu  mimpi  yang 
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dengannya  Allah  membebaskanku.  Demi  Allah,  Rasulullah  belum 
meninggalkan  tempat  duduknya  dan  belum  seorang  pun  keluar 
diantara  penghuni  rumah  hingga  turun  kepadanya  (wahyu).  Beliau 
ditimpa  apa  yang  menimpanya  berupa  demam,  hingga  keringat 
bercucman  darinya  seperti  butir  mutiara  — sementara  beliau  berada 
pada  cuaca  yang  dingin —  karena  beratnya  perkataan  yang  diturunkan 
kepadanya.”  Dia  berkata,  “Kemudian  hal  itu  disingkap  dari  Rasulullah 
SAW  dan  beliau  tertawa,  maka  perkataan  pertama  kali  diucapkannya 
adalah,  ‘Wahai  Aisyah,  ketahuilah  Allah  telah  memulihkan  namamu’. 
Ibuku  berkata  kepadaku,  ‘Berdirilah  kepadanya,  aku  berkata  demi 
Allah,  aku  tidak  akan  berdiri  kepadanya,  sesungguhnya  aku  tidak 
memuji  kecuali  Allah’.”  Dia  berkata,  “Allah  menurunkan 
'Sesungguhnya  orang-orang  yang  datang  membawa  berita  dusta 
adalah  sekelompok  di  antara  kamu’  (Qs.  An-Nuur  [24]:  11)  sebanyak 
sepuluh  ayat.  Kemudian  Allah  menurunkan  ayat  ini  tentang 
pembersihan  namaku.  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  berkata  — sebelumnya 
dia  biasa  memberi  nafkah  kepada  Misthah  bin  Utsatsah  karena  adanya 
hubungan  keluar  denganya  dan  keadaannya  yang  miskin — ,  ‘Demi 
Allah  aku  tidak  memberi  nafkah  kepada  Misthah  selamanya  setelah 
apa  yang  dia  katakan  kepada  Aisyah’.  Maka  Allah  menurunkan 
'Janganlah  orang-orang  yang  memiliki  kutamaan  di  antara  kamu 
bersumpah  sampai  firman-Nya  Maha  pengampun  lagi  Maha 
Penyayang’  (Qs.  An-Nuur  [24]:  22).  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  berkata, 
‘Benar,  demi  Allah,  sungguh  aku  ingin  Allah  memberi  ampunan 
kepadaku’.  Dia  mengembalikan  nafkah  yang  biasa  dia  berikan  kepada 
Misthah  dan  berkata,  ‘Demi  Allah,  aku  tidak  akan  mencabut  darinya 
selamanya’.”  Aisyah  berkata,  “Rasulullah  bertanya  kepada  Zainab 
binti  Jahsy  tentang  urusanku.  Beliau  berkata  kepada  Zainab,  'Apa 
yang  engkau  ketahui  dan  engkau  lihatV  Dia  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  aku  memelihara  pendengaranku  dan  pandangaku,  demi 
Allah  aku  tidak  mengetahui  kecuali  kebaikan’.”  Aisyah  berkata, 
“Dialah  yang  menandingiku  diantara  istri-istri  Nabi  SAW.  Namun, 
Allah  memeliharanya  dengan  wara’.”  Dia  berkata,  “Mulaikah,  saudara 
perempuan  Hamna  menentangnya,  maka  dia  pun  hinasa  bersama 
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orang-orang  yang  binasa.”  Ibnu  Syihab  berkata,  “Inilah  yang  sampai 
kepadaku  dari  hadits  mereka  itu.  Kemudian  Urwah  berkata,  Aisyah 
berkata,  “Demi  Allah,  sesungguhnya  laki-laki  yang  dikatakan 
kepadanya  isu  yang  beredar,  maka  dia  mengucapkan,  ‘Maha  suci 
Allah  demi  yang  jiwaku  berada  ditangan-Nya,  aku  tidak  pernah 
menyingkap  tirai  wanita  sama  sekali’.”  Dia  berkata,  “Kemudian 
setelah  itu  dia  terbimuh  dijalan  Allah.” 


Keteranean  Hadits: 

(Bab  haditsul  ifld  [berita  dusta]).  Alasan  penyebutannya  di 
tempat  ini  telah  diketahui  dari  perkataan  Az-Zuhri  bahwa  kisah 
tentang  berita  dusta  ini  teijadi  pada  perang  Muraisi’. 

^ (Kata  al  ijk  al  afak  sama  dengan 
an-najs  dan  an-najas).  Maksudnya,  dari  segi  bahasa,  kata  ini 
diucapkan  dengan  dua  dialek,  yaitu  al  iJk  (inilah  yang  masyhur)  dan  al 
afak.  Maksudnya,  kedua  kata  itu  seperti  kata  'an-najs'  dan  'an-najas  ’, 
karena  keduanya  juga  diucapkan  dalam  dua  dialek. 

;; — ;; — jl_J;  (Dikatakan;  Ifkuhum  dan  afkahum). 
Maksudnya,  kedua  versi  ini  dapat  diterapkan  pada  firman  Allah,  J — < 
(4^!  Menurut  bacaan  yang  masyhur  adalah 

'ifkuhum',  sementara  Daimah  menukil  dengan  kata  'afkahum'  meski 
tergolong  syadz  (menyalahi  yang  umum).  Adapun  selainnya  menukil 
dengan  lafazh  'afakahum'  dalam  bentuk  kata  keija  lampau  yang 
bermakna  memalingkan  mereka.  Dibalik  semua  itu  terdapat  bacaan- 
bacaan  lain  yang  tergolong  syadz.  Salah  satunya  seperti  bacaan  yang 
masyhur,  tetapi  bagian  awalnya  diberi  baris  fathah  (yakni  afkuhum). 
Versi  ini  dinukil  dari  Ibnu  Abbas.  Ada  juga  yang  mirip  versi  kedua, 
tetapi  namun  diberi  tasydid  (tanda  dobel)  pada  huruf  fa'  (yakni 
ajfakahum).  Bacaan  demikian  dinukil  dari  Abu  Iyadh.  Sebagian  lagi 
membaca  'aafakahum'  sebagaimana  dinukil  dari  Ibnu  Az-Zubair. 
Masih  ada  lagi  hal-hal  lain  yang  dibahas  secara  luas  pada  tempatnya. 
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;J' — ij—Joi  (Barangsiapa  mengatakan  ‘afakahum). 
Maksudnya,  jika  disebut  dalam  bentuk  kata  keija  lampau,  maka 
maknanya  adalah  memalingkan  mereka  dari  keimanan,  seperti  firman 
Allah,  iip  iJiijd,  yakni  dipalingkan  darinya. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  haditsul  ifki  (berita 
dusta)  secara  panjang  lebar  dari  jalur  Shalih  bin  Kaisan,  dari  Ibnu 
Syihab.  Hadits  yang  dimaksud  telah  dikutip  pada  pembahasan  tentang 
kesaksian  dari  jalur  Fulaih,  dari  Ibnu  Syihab.  Saya  telah  menyebutkan 
akan  membahasnya  secara  tuntas  pada  tafsir  surah  An-Nuur.  Di 
tempat  itu,  akan  saya  sebutkan  penjelasan  redaksi  yang  mereka 
perselisihkan. 

Oir  ^  y  diiLI  JU^  Jj'j\  J  Jli  :  Jli  >^i  ^ 

iCiolp  01  -JiJjGJl  J^^l  AjP  ^ 

^ _ >■  ji  ^  1*  fl LJLm./*  015^  ll'Oi^l  cJli  aJ)! 

015^  aJLp^  1 4^  OA-i  LuJ-..»*.» 

4142.  Dari  Az-Zuhri  dia  berkata,  Al  Walid  bin  Abdul  Malik 
berkata  kepadaku,  “Apakah  sampai  kepadamu  bahwa  Ali  RA 
termasuk  orang  yang  menuduh  Aisyah?”  Aku  berkata,  “Tidak,  akan 
tetapi  telah  dikabarkan  kepadaku  oleh  dua  orang  dari  kaummu;  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman  dan  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  bin  Al 
Harits,  bahwa  Aisyah  RA  berkata  kepada  keduanya,  ‘Ali  menerima 
dalam  urusannya’.  Mereka  pun  bertanya  kembali  kepadanya,  tetapi 
tidak  menjawab.  Dikatakan,  “musalliman  (menerima)  ”  tanpa  ada 
keraguan.  Demikian  juga  maknanya  pada  asal  kata.” 
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ff  t3j^  ^ 

jCsijS/l  51  c-aJj  il  idJLpj  Ijf  aJLpU  Ut  ll^  :tiJl5  — ll4lp  aSjI 
icuJli  ?llli  U  J  f*  cJUi  -4^3  ‘^*  J^  icJlii 

lA-dolp  cJlS  .1-iS^ J  |j^  ;cJl5  ?illi  L* J  iC-Jli  .«.L^JbJl  <^JL>-  -« 

^  .oJlS  •(♦-«J  rcJli  A.^  4ul  awI  j j^j 

‘u^' — 4  '^i  c-ilil  lli  lliLi  :cJl5 

C*  :JUd  j*Jl- J  aJp  aUI  j_5C3  tlgJljlajtj  0-^3^ 

— *  cl*^  amI  Ij  ic-i#  ?oJl*  Dl-i 


c-iL^  ^  4SjI3  icJUi  iijlp  ojuij  :cJli 

^  lr^3  N 

^1  'i}y\ — »  .lil— i  ^  ^53^13  .dyLsoJ  \^  d\^>£^\ 

0^1  a.,*ixj  ^  (4^1  :oJli  .Ia3jip 


4143.  Dari  Masruq  bin  Al  Ajda’,  dia  berkata:  Ummu  Ruman 
menceritakan  kepadaku  — dan  dia  adalah  ibu  Aisyah  RA—  dia 
berkata.  Ketika  aku  sedang  duduk  dengan  Aisyah,  tiba-tiba  seorang 
wanita  Anshar  masuk  dan  berkata,  ‘Semoga  Allah  melakukan 
terhadap  fulan  dan  fulan’.  Ununu  Riunan  berkata,  ‘Mengapa 
demikian?’  Dia  berkata,  ‘Anakku  termasuk  orang-orang  yang 
menceritakan  ini  dan  itu’.  Dia  berkata,  ‘Apakah  itu?’  Dia  berkata, 
‘Begini  dan  begitu’.  Aisyah  berkata,  ‘Rasulullah  telah 
mendengarnya?’  Dia  berkata,  ‘Ya!’  Aisyah  berkata,  ‘Dan  Abu 
Bakar?’  Dia  menjawab,  ‘Ya!’.  Maka  dia  jatuh  pingsan.  Tidaklah  dia 
sadar  melainkan  telah  menderita  demam  yang  tinggi.  Aku 
menyelimutkan  pakaiaimya  dan  menutupinya.  Nabi  SAW  datang  dan 
bertanya,  ‘'Ada  apa  dengannya?'  Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah  dia 
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ditimpa  demam  yang  tinggi’.  Beliau  bersabda,  ‘'Barangkali  karena 
berita  yang  diperbincangkan  tentangnya’.  Dia  berkata,  ‘Benar!’. 
Aisyah  RA  duduk  dan  berkata,  ‘Demi  Allah,  jika  aku  bersumpah 
kalian  tidak  akan  mempercayaiku,  dan  jika  aku  mengakui  kalian  tak 
akan  memaafkanku.  Perumpamaanku  dengan  kalian  seperti  Ya’qub 
dan  anak-anaknya.  Allah  Penolong  apa  yang  kalian  ucapkan’.”  Dia 
berkata,  “Rasulullah  berbalik  tanpa  mengucapkan  sesuatu.”  Maka 
Allah  menurunkan  pembelaan  atasnya.  Dia  berkata,  ‘Pujian  atas  Allah 
bukan  pujian  atas  seseorang  atau  atasmu’.” 

:  J  J «j  J  J 

i — jJUJu  [y*  jjLpf  *J>\  Jli  .iljjisJl 

•  '4^*  J  y 

4144.  Dari  Aisyah  RA,  dia  biasa  membaca  ‘‘Idz  taliqunahu  bi 
alsinatikum’’  (Qs.  An-Nur  [24]:  15).  Dia  berkata,  “Al  Walk’'  artinya 
dusta.  Ibnu  Abi  Mulaikah  berkata,  “Dia  (Aisyah)  lebih  mengetahui 
dibanding  lainnya  tentang  itu,  karena  ayat  tersebut  turun  berkenaan 
dengan  dirinya.” 


Jjs-  OLv«>-  Jli  «UjI 

•2  Atifc  <u1p  amI 

■'  '  ^  t  t  f  '  ^  ,  A  ^  0'^  *.-»  i  ' 

Li p  :J' *  f.1^  (*^J 

^  0 JI-J  :JU 

l(J\3  Ajjl  L*L4jb  .a5 y  ^  (l)k«4p  UjA>-  ^  LjJ.?- 
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4145.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Aku  pergi 
mencaci  maki  Hassan  bin  Tsabit  di  sisi  Aisyah.  Dia  berkata,  ‘Jangan 
engkau  mencaci  maki  dia,  karena  sesungguhnya  dia  membela 
Rasulullah  SAW’.”  Aisyah  berkata,  “Dia  minta  izin  kepada  Nabi 
SAW  untuk  mencaci  kaum  musyrikin.  Maka  beliau  bersabda, 
^Bagaimana  dengan  nasabku\  Dia  berkata,  ‘Sungguh  aku  akan 
mengeluarkanmu  dari  mereka  sebagaimana  rambut  dicabut  dari 
adonan’.” 

Muhammad  berkata:  Utsman  bin  Farqad  menceritakan  kepada 
kami,  aku  mendengar  Hisyam,  dari  bapaknya  dia  berkata:  Aku 
mencaci  Hassan  dan  dia  termasuk  orang  yang  banyak 
memperbincangkan  berita  tentang  Aisyah. 

J — }  OL-o-  iijLp  JIp  llli-S  :  JU  J 

^1^*1  ^  OjJ  Ci  dS'jj 

j*— 5  .1—^  (Jli  '9.,^l.P  <1  cJLSi 

4J  0'^  Jl5  453 

01 — ^  4jl  ;aJ  cJli  ^  JLil  «..^IJlp  (^\j  :cJL5s  OiJlp 

\  '  t  ,  t  ^  'i 

VP  -Al  4»!  i}j^j  ’js^ 

4146.  Dari  Masruq,  dia  berkata:  Kami  masuk  kepada  Aisyah  RA 
dan  disisinya  terdapat  Hassan  bin  Tsabit  melantunkan  syair  serta 
membawakan  beberapa  bait  sya’iraya,  dia  berkata: 

Yang  suci,  teguh,  dan  tidak  mudah  teperdaya, 
jadilah  sasaran  pembicaraan  orang-orang  lalai. 
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Aisyah  berkata  kepadanya,  “Akan  tetapi  engkau  tidak  seperti 
itu.”  Masruq  berkata;  Aku  berkata  kepadanya,  “Mengapa  engkau 
memberi  izin  kepadanya  untuk  masuk  kepadamu  sementara  Allah 
berfirman,  'Adapun  yang  mengambil  peranan  penting  diantara 
mereka  akan  mendapatkan  siksa  yang  pedih  Aisyah  berkata,  ‘Siksa 
apakah  yang  lebih  pedih  daripada  kebutaan’.  Dia  berkata  kepadanya, 
‘Sesungguhnya  dia  biasa  membela  — atau  mencaci  maki  musuh — 
Rasulullah  SAW’.” 


Keterangan  Hadits: 

Sesudah  menyebutkan  kisah  tentang  berita  dusta,  Imam  Bukhari 
menyebutkan  beberapa  hadits  yang  berkaitan  dengannya: 

Pertama,  hadits  Al  Walid  bin  Abdul  Malik  yang  diriwayatkan 
dari  Abdullah  bin  Muhammad,  dari  Az-Zuhri.  Abdullah  bin 
Muhammad  adalah  Al  Ju’fi.  Sedangkan  Hisyam  bin  Yusuf  adalah 
Ash-Shan’ani. 

J*  (Dari  hafalannya).  Disini  terdapat  isyarat  bahwa  imla ' 
(dikte)  terkadang  dilakukan  dari  buku. 

klLJLJi  (Al  Walid  bin  Abdul  Malik  berkata 

kepadaku).  Yakni  Ibnu  Marwan.  Dalam  riwayat  Abdurrazzaq  dari 
Ma'mar,  dL_UJi  aJjJi  uIp  cJT  {Aku  berada  di  sisi  Al  Walid  bin 
Abdul  Malik)  sebagaimana  yang  dinukil  Al  Ismaili. 

JJjLJ  ji-— 3  OtST  0^  (Apakah  sampai  kepadamu 

bahwa  Ali  termasuk  orang  yang  menuduh  Aisyah).  Dalam  riwayat 
Abdurrazzaq  disebutkan,  Sl  :c — li  (4^ 

berkata,  'Dan  yang  mengambil  bagian  yang  terbesar  dalam 
penyiaran  berita  bohong  itu  adalah  Ali’.  Aku  berkata,  ‘TidakV). 
Demikian  dalam  riwayat  AbdurTazzaq  disertai  tambahan,  ^ 

:  ja  iiJtP  jp  iUlpj  ^ 
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4 — ij^  OlT  Ui  (Akan  tetapi  Sa'id  bin  Al  Musayyab,  Urwah, 

Alqamah,  dan  Ubaidillah  menceritakan  kepadaku,  semuanya  dari 
Aisyah,  dia  berkata.  “Dan  yang  mengambil  bagian  yang  terbesar 
dalam  penyiaran  berita  bohong  itu  adalah  Abdullah  bin  Ubay.  ”  Dia 
berkata,  "Namun,  dia  tidak  memastikannya.'^. 

Dalam  biografi  Az-Zuhri  di  kitab  Al  Hilyah  karya  Abu  Nu’aim, 
dari  Jalur  Ibnu  Uyainah,  dari  Az-Zuhri,  disebutkan,  j-j  oIJjJ'  oiT 
^  ^  ciji :  jUi  (jiJai  43  J'y  ^ 

.4^iJlP  ijp  iCiiJiS*  j_P-3  J'*  .cJU?  ^ 

j_J  cJjj  ^  53j^ 

Jji— J  berada  di  samping  Al  Walid  bin  Abdul  Malik,  lalu  dia 

membaca  ayat  ini,  “Dan  siapa  diantara  mereka  yang  mengambil 
bagian  yang  terbesar  dalam  penyiaran  berita  bohong  itu  baginya 
adzab  yang  besar"  (Qs.  An-Nuur  [24]:  11).  Dia  berkata,  ‘ayat  ini 
turun  berkenaan  dengan  Ali  bin  Abi  Thalib’.  Az-Zuhri  berkata, 
‘Semoga  Allah  memperbaiki  keadaan  pemimpin,  persoalannya  tidak 
seperti  itu.  Urwah  mengabarkan  kepadaku  dari  Aisyah  Dia  berkata. 
‘Bagaimana  dia  mengabarkan  kepadamu?’  Aku  berkata,  ‘Urwah 
mengabarkan  kepadaku  dari  Aisyah  bahwa  ayat  itu  turun  berkenaan 
dengan  Abdullah  bin  Ubay  Ibnu  Salul’.). 

Ibnu  Mardawaih  menukil  dari  jalur  lain  dari  Az-Zuhri,  oIT 
4__j^l  oJa  ui3  t  Lab.»*  tj*  jlp  ^ 

t£ J— i'  J*  ^  tiliUU  jijl\  01) 

o'j-^  Jj-J  ji  d  U  :  JG  JU  Ir^  (i'J^  ^'i  J*  L~^i  U 

c4^  Ai)  'itzjijj  liu  ^  cJia  jti  ?vJvb  ^ 

^1  Uil  oii  ^  ^ 

Ji-  :J\5  JU*  Jip  iljai  :J'5  tSl  rCJiS  jJUflll 

^1  4»l  oIp  [^;cJs  djl^  iilj  aS3  (Pada  suatu  malam  aku  berada  di 
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sisi  Al  Walid  bin  Abdul  Malik  sementara  dia  membaca  surah  An-Nur 
sambil  berbaring.  Ketika  sampai  pada  ayat  ini,  "" Sesungguhnya 
orang-orang  yang  membawa  berita  bohong  itu  adalah  dari  golongan 
kamu  juga.  Janganlah  kamu  kira  bahwa  berita  bohong  itu  buruk  bagi 
kamu  bahkan  ia  adalah  baik  bagi  kamu.  Tiap-tiap  seseorang  dari 
mereka  mendapat  balasan  dari  dosa  yang  dikerjakannya.  Dan  siapa 
di  antara  mereka  yang  mengambil  bagian  yang  terbesar  dalam 
penyiaran  berita  bohong  itu”,  dia  duduk  kemudian  berkata  ‘Wahai 
Abu  Bakar!  Siapakah  di  antara  mereka  yang  mengambil  bagian  yang 
terbesar  dalam  penyiaran  berita  bohong  itu?  Bukankah  Ali  bin  Abi 
Thalib? '.  Aku  berkata  dalam  diriku,  ‘Apa  yang  aku  katakan?  Jika  aku 
mengatakan  ‘tidak’  maka  aku  khawatir  mendapatkan  keburukan 
darinya.  Jika  aku  mengatakan,  ‘Ya!’  Maka  aku  telah  mendatangkan 
urusan  yang  besar’.  Aku  berkata  dalam  diriku,  ‘Sungguh  Allah  akan 
memberi  manfaat  kebaikan  kepadaku  atas  kejujuran’.  Maka  aku 
berkata,  ‘Tidak!  ’  Dia  memukulkan  kayu  ke  tempat  tidurnya  kemudian 
berkata,  ‘Siapa...  Siapa?’  sampai  mengulangi  hal  itu  beberapa  kali. 
Aku  berkata,  ‘Akan  tetapi  Abdullah  bin  Ubay’.). 

il «jS  J— A  ^  (Akan  tetapi  dua  orang  dari 

kaummu  mengabarkan  kepadaku).  Maksudnya,  dari  kaum  Quraisy. 
Karena  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  bin  Al  Harits  Al  Makhzumi  dan 
Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  bin  Auf  Az-Zuhri,  keduanya  bertemu 
dengan  bani  Umayyah  pada  marga  Al  Walid  bin  Murrah  bin  Ka’ab 
bin  Lu’ay  bin  Ghalib. 

4iLj!i  CJL-Ui  ^  (Adapun  Ali  menerima  [musallimanj 
dalam  urusannya  [Aisyah]).  Demikian  yang  disebutkan  dalam  naskah 
Imam  Bukhari,  yakni  dengan  kata  ‘musalliman’.  Sementara  Al 
Hamawi  meriwayatkan  dengan  kata  ‘musallaman' . 

6 (Mereka  bertanya  kembali  kepadanya  tetapi  dia 
tidak  menjawab).  Pertanyaan  dalam  hal  ini  menurutku  teijadi  dengan 
Hisyam  bin  Yusuf.  Hal  itu  karena  Abd  bin  Razzaq  meriwayatkan  dari 
Ma'mar  dan  menyelisihinya,  dia  meriwayatkan  dengan  kata 
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^'musii'an”.  Demikian  diriwayatkan  Al  Ismaili  dan  Abu  Nu’aim  dalam 
kitab  Mustakhraj  masing-masing.  Al  Karmani  mengklaim  bahwa 
pertanyaan  tersebut  teijadi  disamping  Az-Zuhri.  Dia  berkata,  “Kalimat 
‘dia  tidak  menjawab’,  yakni  tidak  menjawab  selain  itu.  Dia  juga 
berkata,  “Mungkin  yang  dimaksud,  Az-Zuhri  tidak  menanggapi 
pertanyaan  Al  Walid.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  “Riwayat  Abdurrazzaq  diperkuat 
keterangan  Ibnu  Mardawaih  tersebut  dengan  redaksi,  d\ 

i-J  J — iiu  (Sesungguhnya  Ali  bersikap  buruk  dalam  urusanku, 

dan  Allah  memberi  ampunan  kepadanya). 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Seabagian  orang  membaca  '’musalliman' 
dengan  '’musallaman' .  Makna  keduanya  tidak  jauh  berbeda.”  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  ini  perlu  ditinjau  kembali.  Sebab 
riwayat  dengan  kata  ‘musallaman'  bermakna  selamat  atau  tidak 
terlibat  dalam  persoalan.  Sedangkan  riwayat  dengan  kata  'musalliman' 
berarti  menerimanya. 

Dia  juga  berkata,  “Diriwayatkan  juga  dengan  kata  'musii'an\ 
tetapi  kata  ini  terlalu  jauh  dari  konteks  yang  sebenarnya.”  Bahkan 
saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  inilah  yang  paling  kuat  dari  segi 
penukilan  riwayat.  Iyadh  menyebutkan  bahwa  An-Nasafi 
meriwayatkan  dari  Bukhari  dengan  kata  ‘musii'an\  Dia  berkata, 
“Demikian  juga  diriwayatkan  Abu  Ali  bin  As-Sakan  dari  Al  Farabri.” 
Al  Ashili  mengatakan  setelah  meriwayatkannya  dengan  kata 
musalliman,  ‘Demikian  yang  kami  baca,  tetapi  yang  dikenal  adalah 
selainnya’. 

Hanya  saja  Aisyah  menyebut  Ali  telah  berlaku  buruk,  karena  dia 
tidak  mengucapkan  sebagaimana  yang  diucapkan  Usamah,  Slj  ii— li» 
’i*  (i — (Keluargamu,  dan  kami  tidak  mengetahui  kecuali 
kebaikan).  Bahkan  dia  mempersempit  mempersoalan  dan 

menyerahkan  kepada  Barirah  seraya  berkata,  tl— liJi^ 
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^  Ulj-.  {Allah  tidak  mempersempit  atasmu,  wanita-wantia  selain  dia 
masih  banyak)  atau  kelimat  seperti  itu,  sebagaimana  yang  akan 
disebutkan  lebih  luas  di  tempatnya,  serta  legitimasi  atas  sikap  Ali  RA. 

Seakan-akan  sebagian  mereka  yang  tidak  baik  mendekat  kepada 
bani  Umayyah  dengan  kedustaan  ini,  mereka  merubah  perkataan 
Aisyah  dari  maksud  yang  sebenarnya,  karena  mereka  mengetahui 
kerenggangan  hubungan  antara  bani  Umayyah  dan  Ali,  akhirnya 
mereka  pun  membenarkannya.  Hingga  Az-Zuhri  menjelaskan  kepada 
Al  Walid  bahwa  yang  benar  adalah  selain  itu.  semoga  Allah 
membalasnya  dengan  kebaikan. 

Diriwayatkan  pula  dari  Az-Zuhri  bahwa  Hisyam  bin  Abdul 
Malik  juga  berkeyakinan  seperti  itu.  Ya’qub  bin  Syaibah 
meriwayatkan  dalam  Musnad-nyz  dari  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Hilwani 
dari  Asy-Syafi’i,  dia  berkata:  Pamanku  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Sulaiman  bin  Yasar  masuk  kepada  Hisyam  bin  Abdul  Malik 
dan  berkata  kepadanya,  “Wahai  Sulaiman,  siapa  yang  memiliki  bagian 
besar  dalam  menyebarkan  berita  dusta  tersebut?”  Dia  menjawab, 
“Abdulalh  bin  Ubay.”  Dia  berkata,  “Engkau  berdusta,  dia  adalah  Ali.” 
Dia  berkata,  “Amirul  mukminin  lebih  tahu  apa  yang  dia  ucapkan.” 
Sesaat  kemudian  Az-Zuhri  (Ibnu  Syihab)  masuk,  maka  dia  berkata, 
“Wahai  Ibnu  Syihab,  siapa  yang  memiliki  bagian  besar  dalam 
menyebarkan  berita  dusta  tersebut?”  Az-Zuhri  menjawab,  “Abdullah 
bin  Ubay.”  Dia  berkata,  “Engkau  berdusta,  dia  adalah  Ali.”  Maka  Az- 
Zuhri  berkata,  “Aku  berdusta?  Demi  Allah,  sekiranya  ada  yang 
bersem  dari  langit  bahwa  Allah  menghalalkan  dusta  niscaya  aku  tidak 
akan  berdusta.  Urwah,  Zaid,  Ubaidillah,  dan  Alqamah  menceritakan 
kepadaku  dari  Aisyah  bahwa  yang  siapa  yang  memiliki  bagian  besar 
dalam  menyebarkan  berita  dusta  tersebut  adalah  Abdullah  bin  Ubay.” 
Lalu  diceritakan  kisahnya  bersama  Hisyam  dan  pada  bagian  akhirnya 
disebutkan,  “Kami  telah  membuat  syaikh  marah”,  atau  yang  semakna 
dengannya. 
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Kedua,  hadits  yang  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Musa  bin 
Ismail,  dari  Abu  Awanah,  dari  Hushain,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Masruq 
bin  Ajda’,  dari  Ununu  Ruman.  Hushain  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Abdurrahman  Al  Washithi.  Adapun  Abu  Wa'il  adalah  saudara  Ibnu 
Salamah  Al  Asadi. 

^  Jjj  ^ (Dari  Masrug,  Ummu  Ruman 
menceritakan  kepadaku).  Nama  Ummu  Ruman  telah  disebutkan 
dalam  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian.  Di  tempat  ini 
sebagian  ulama  mempertanyakan  perkataan  Masruq  “Ummu  Ruman 
menceritakan  kepadaku”  padahal  Ummu  Ruman  meninggal  pada 
masa  Nabi  SAW  masih  hidup,  dan  Masruq  tidak  tergolong  sebagai 
sahabat,  karena  dia  datang  dari  Yaman  setelah  Nabi  SAW  wafat,  yaitu 
pada  pemerintahan  Abu  Bakar  atau  Umar. 

Al  Khathib  berkata,  “Kami  tidak  mengetahui  yang 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Wa'il  selain  Hushain,  sementara 
Masruq  tidak  pernah  bertemu  Ummu  Ruman.  Dia  biasa  menukil 
hadits  ini  dari  Ummu  Ruman  melalui  jalur  mur  sal,  seraya  berkata, 
‘Ummu  Ruman  ditanya’.  Maka  Hushain  melakukan  kekeliruan 
dengan  menjadikan  Masruq  sebagai  orang  yang  bertanya.  Atau 
sebagian  periwayat  menulis  kata  su  'Hat  (ditanya)  menjadi  sa  'altu  (aku 
bertanya).  Ali  mengatakan  bahwa  sebagian  periwayat  menukil  dari 
Hushain  dengan  versi  yang  benar,  yaitu  menggunakan  kata  'an 
(dari).”  Dia  juga  berkata,  “hnam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini 
berdasarkan  zhahimya  yang  muttashil  dan  tidak  tampak  ada  cacat.” 

Al  Mizzi  menukil  perkataan  Al  Khathib  ini  dalam  kitab  At- 
Tahdzib  dan  Al  Athraf  tanpa  menanggapinya,  bahkan  menyetujuinya 
dan  menambahkan  bahwa  hadits  itu  diriwayatkan  dari  Masruq  dari 
Ibnu  Mas’ud  dari  Ummu  Ruman,  dan  inilah  yang  lebih  tepat. 

Namun,  riwayat  yang  disebutkan  Al  Mizzi  tergolong  syadz  dan 
termasuk  tambahan  pada  sanad  yang  maushul  (bersambimg) 
sebagaimana  yang  akan  kami  jelaskan.  Adapun  yang  tampak  bagiku, 
setelah  meneliti  secara  mendalam  bahwa  hnam  Bukhari  benar,  karena 
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patokan  Al  Khathib  dan  para  pengikutnya  yang  mengklaim  adanya 
kekeliruan,  hanya  berpegang  pada  perkataan  bahwa  Ummu  Ruman 
meninggal  di  masa  Nabi  SAW  pada  tahun  ke-4  atau  ke-5  H,  dan 
sebagian  mengatakan  tahun  ke-6  H.  Pernyataan  ini  disebutkan  Al 
Waqidi.  Sementara  sanad-sanad  yang  shahih  tidak  boleh  ditolak 
dengan  keterangan  yang  dinukil  dari  Al  Waqidi. 

Az-Zubair  bin  Bakkar  menyebutkan  dengan  sanad  mungathi’ 
(terputus)  dan  lemeih  bahwa  Ummu  Ruman  meninggal  tahun  ke-6  H 
pada  bulan  Dzulhijjah.  Imam  Bukhari  menyitir  bantahan  atas  hal  itu 
dalam  kitabnya  Tarikh  Al  Ausath  dan  Tarikh  Ash-Shaghir.  Dia  berkata 
sesudah  menyebut  Ummu  Ruman  pada  bab  ‘Orang-orang  yang 
Meninggal  pada  Masa  Pemerintahan  Utsman’,  Ali  bin  Yazid 
meriwayatkan  dari  Al  Qasim,  dia  berkata:  Ummu  Ruman  meninggal 
pada  masa  Nabi  SAW  tahun  ke-6  H.  Maka  Imam  Bukhari  berkata, 
“Pernyataan  ini  perlu  ditinjau  kembali,  karena  hadits  Masruq  lebih 
kuat  sanad-nya,  yakni  kuat  ditinjau  dari  segi  sanad  dan  jelas  memiliki 
sanad  yang  muttashil  (bersambimg).” 

Ibrahim  Al  Harbi  menegaskan  bahwa  Masruq  mendengar 
riwayat  dari  Ummu  Ruman  saat  usianya  15  tahun.  Atas  dasar  ini, 
maka  pendengarannya  dari  Ummu  Ruman  adalah  pada  masa  Umar 
karena  Masruq  lahir  pada  tahun  hijrah.  Oleh  karena  itu  Abu  Nu’aim 
Al  Ashbahani  berkata,  “Ummu  Ruman  hidup  setelah  Nabi  SAW.” 

Semua  pernyataan  ini  ditolak  oleh  Al  Khathib  dengan 
berpatokan  kepada  pernyataan  terdahulu  dari  Al  Waqidi  dan  Az- 
Zubair.  Padahal  pernyataan  keduanya  juga  perlu  ditinjau  ulang 
berdasarkan  keterangan  yang  dinukil  Imam  Ahmad  dari  jalur 
Salamah,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  iiT  cijl  O 

C _ Jc  J»-  Ali  \y>\  dOP  J\  aIUIp  \j  ;  Jui  iiJUj 

OL^jj  dUj»?  Jip  {Ketika  turun  ayat  Takhyir  [pemberian 

pilihan],  Nabi  SAfV  memulai  dari  Aisyah  dan  bersabda,  ‘Wahai 
Aisyah,  sesungguhnya  aku  mengajukan  kepadamu  satu  persoalan, 
janganlah  engkau  mengambil  kesimpulan  padanya  sesuatu  hingga 
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engkau  mengajukannya  kepada  orang  tuamu;  Abu  Bakar  dan  Ummu 
Ruman\).  Substansi  hadits  ini  terdapat  dalam  Shahihain  pada  bab 
“Penyebutan  Ummu  Ruman.”  Padahal  ayat  takhyir  turun  tahun  ke-9  H 
menurut  kesepakatan  ulama.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  kematian 
Ummu  Ruman  lebih  akhir  dari  waktu  yang  disebutkan  Al  Waqidi  dan 
Az-Zubair. 

Pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian  dinukil  dari 
hadits  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  tentang  kisah  tamu-tamu  Abu 
Bakar.  Abdurrahman  berkata,  J* 

(Sesunggunnya  dia  adalah  aku,  bapakku,  ibuku,  istriku,  dan 
pembantu).  Padahal  Abdurrahman  hijrah  pada  masa  peijanjian 
Hudaibiyah  yang  berlangsung  pada  bulan  Dzulqa’dah  tahun  ke-6  H. 
Menurut  pendapat  Ibnu  Sa’ad  Abdurrahman  hijrah  pada  tahun  ke-7  H. 
Sementara  Az-Zubair  mengatakan  pada  tahun  itu  atau  tahun 
sesudahnya.  Karena  dia  meriwayatkan  bahwa  Abdurrahman  keluar 
bersama  sekelompok  kaum  Quraisy  sebelum  pembebasan  kota 
Makkah  menuju  Nabi  SAW.  Dengan  demikian,  kematian  Ummu 
Riunan  lebih  akhir  dari  waktu  yang  dia  sebutkan.  Pada  sekelumit 
penjelasan  ini  sudah  cukup  menjadi  bantahan  buat  Al  Khathib  dan 
mereka  yang  mengikutinya  atas  sanggahan  mereka  terhadap  kitab  Al 
Jami  ’  Ash-Shahih  (yakni  Shahih  Bukhari). 

Pernyataan  Al  Kathib  di  atas  diterima  oleh  penulis  kitab  Al 
Masyariq  dan  Al  Mathali’,  As-Suhaili  dan  Ibnu  Sayyidinnas. 
Kemudian  Al  Mizzi  mengikuti  Adz-Dzahabi  dalam  Mukhtashar-nya. 
dan  Al  Alla'i  daleim  Al  Marasil,  serta  ulama-ulama  lain.  Namun, 
penulis  kitab  Al  Huda  menyelisihi  mereka. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  akan  menyebutkan  kisah  haditsul  ifki  (berita 
dusta)  dalam  hadits  Ummu  Ruman  yang  menyelisihi  hadits  Aisyah 
RA  serta  cara  menggabungkannya  keduanya  pada  pembahasan 
tentang  tafsir. 
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Ketiga,  hadits  yang  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Yahya, 
dari  Waqi’,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Ibnu  Mulaikah,  dari 
Aisyah  RA.  Ibnu  Abu  Mulaikah  adalah  Abdullah  bin  Ubaidillah. 

(Dari  Aisyah).  Dalam  riwayat  Ibnu  Juraij  dari  Ibnu  Abi 
Mulaikah  disebutkan,  “Aku  mendengar  Aisyah”.  Hal  ini  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tafsir. 

ii)  :ijs3  cJ\f  (Dia  biasa  membaca;  idz  taligunahu).  Yakni 
memberi  tanda  kasrah  pada  huruf  ‘lam’  dan  dhammah  pada  huruf 
'qaf.  Lalu  dia  menafsirkan  maknanya,  ‘M/  Walq  artinya  dusta.”  Al 
Khaththabi  berkata,  ‘M/  Walq  artinya  segera  dalam  dusta.” 

L_$J  Jj_J  iJJjb  ^  cilTj  JlS  (Ibnu  Abu 

Mulaikah  berkata,  “Dia  lebih  tahu  daripada  selainnya  akan  hal  itu, 
karena  ayat  itu  turun  berkenaan  dengan  dirinya).  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan  bahwa  gira'ah  (cara  baca)  yang  masyhur  adalah, 
"talaqqaunahu  ’.  Hal  ini  akan  dijelaskan  secara  detil  pada  pembahasan 
surah  An-Nuur. 

Keempat,  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Utsman  bin  Abu 
Syaibah,  dari  Abdah,  dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA. 
Hadits  keempat  ini  berkenaan  dengan  pernyataan  Aisyah  tentang 
Hassan.  Imam  Bukhari  menyebutkannya  dengan  beberapa  versi, 
sebagaimana  yang  akan  dikemukakan  pada  pembahasan  surah  An- 
Nuur. 


36.  Perang  Hudaibiyah 

(5 kiUjjuG  J.«Jl  ^  *)4l  J 

Dan  Firman  Allah,  ""Sungguh  Allah  telah  ridha  terhadap  orang- 
orang  mukmin  ketika  membaiatmu  di  bawah  pohon.  ”  (Qs.  Al  Fath 
[48]:  18) 
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^  Llst j>-  ; ijli  AiP  aWI  jjj  *^j  <4Wl  X^  ^  aJJI 

^  ob  lITlI^li  ^Ju>Ji  jJLl- J  aJlp  Al  Al  J j^j 

Oj^*-^— jl  I(JIjj3  IjLjip  ^Ly^  4ijl  (J y*^ ^  ^ 

lAiil  (Jb  i(_Jlji>  C|V-^I  1LJ3  (Jl5  liL^ 

J — Al  (Jjyj  Al  aH- jj  u Joa  Jli  ^ 

J — ^  tii"  j*j5!6i>  U JoA  Jli  ^  i^tj  t^,i'’]j:^ij  ji\k'  ^  t>*>*  ^ 

4147.  Dari  Ubaidillah  bin  Abdullah,  dari  Zaid  bin  Khalid  RA, 
dia  berkata,  “Kami  keluar  bersama  Rasulullah  SAW  pada  perang 
Hudaibiyah.  Pada  suatu  malam  kami  ditimpa  hujan.  Lalu  Rasulullah 
SAW  melaksanakan  shalat  Subuh  bersama  kami.  Setelah  itu  beliau 
menghadap  kepada  kami  dan  bersabda,  "Apakah  kalian  tahu  apa  yang 
dikatakan  Tuhan  kalian?’  Kami  berkata,  ‘Allah  dan  Rasul -Nya  lebih 
mengetahui’.  Beliau  bersabda,  ""Allah  berfirman;  Dipagi  hari  diantara 
hamba-hamba-Ku  ada  yang  beriman  kepadaku  dan  ada  yang  kafir. 
Adapun  yang  mengatakan  "Kami  diberi  hujan  karena  rahmat  Allah, 
rezeki  Allah,  dan  karunia  Allah",  maka  dia  beriman  kepadaku  dan 
kafir  terhadap  bintang.  Sedangkan  mereka  yang  berkata  "Kami  diberi 
hujan  karena  bintang  ini",  maka  dia  beriman  kepada  bintang  dan 
kafir  kepada-Ku"". 

aUI  ^l.iM  «/3  aMI  J_j^j  •  J^  l-w»Jl  DI  oiLi 

c4 — ^  cJli'  'i/l  ^  (*-^J 

— s  J — jiJt  ^1 — ni\  ^  9 loJjtSjl  ^  ^  0 

caJ — kiJi  ^  ^1  jA — 5x3I  ^  0 toJbiijl 
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4148.  Dari  Qatadah,  bahwa  Anas  RA  mengabaikan  kepadanya, 
dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  mengeijakan  umrah  empat  kali, 
semuanya  pada  bulan  Dzulqa’dah  kecuah  umrah  yang  bersama 
hajinya;  yaitu  Umrah  dari  Hudaibiyah  pada  bulan  Dzulqa’dah,  Umrah 
tahun  berikutnya  pada  bulan  Dzulqa’dah,  Umrah  dan  Ji’ranah  dimana 
beliau  membagikan  harta  rampasan  perang  Hunain,  juga  pada  bulan 
Dzulqa’dah,  dan  Umrah  bersama  hajinya.” 

Aiil  ^  lliliaJl  :  Jli  4^^  o\^  01 

J>-\  jjj  ^ 

4149.  Dari  Abdullah  bin  Abi  Qatadah,  sesungguhnya  bapaknya 
menceritakan  kepadanya,  dia  berkata,  “Kami  berangkat  bersama  Nabi 
SAW  pada  tahun  Hudaibiyah.  Para  sahabat  beliau  melakukan  ihram 
dan  aku  tidak  ihram.” 

Keteranean  Hadits: 

(Bab  perang  Hudaibiyah).  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al 
Kasymihani  menggunakan  kata  ‘Umrah’  sebagai  ganti  ‘perang’. 
Hudaibiyah  bisa  dibaca  Hudaibiyyah.  Keduanya  merupakan  dialek 
yang  biasa  digunakan.  Akan  tetapi  sejumlah  pakar  bahasa 
mengingkari  penyebutan  ‘Hudaibiyah’.  Abu  Ubaid  Al  Bakn  berkata, 
“Para  penduduk  Irak  menyebutnya  Hudaibiyyah.  Sedangkan 
penduduk  Hijaz  menyebutnya  Hudaibiyah.” 

iU ii  J jSj  (Firman 

Allah  ta’ala,  "Sungguh  Allah  telah  ridha  terhadap  orang-orang 
mukmin  ketika  membaiatmu  di  bawah  pohon  ”).  hnam  Bukhari  hendak 
mengisyaratkan  bahwa  ayat  im  turun  berkenaan  dengan  kisah 
Hudaibiyah.  Sebagian  besar  peristiwa  dalam  kisah  ini  telah  dijelaskan 
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pada  pembahasan  tentang  syarat-syarat.  Di  tempat  ini  saya  (Ibnu 
Hajar)  hanya  akan  menyebutkan  bagian-bagian  yang  belum 
diterangkan. 

Keberangkatan  Nabi  SAW  dari  Madinah  adalah  pada  hari  Senin 
pada  awal  bulan  Dzulqa’dah  tahun  ke-6  H.  Dia  keluar  dengan  tujuan 
umrah,  tetapi  dihalangi  oleh  kaum  musyrikin  untuk  sampai  ke  Kahah. 
Kemudian  terjadi  perjanjian  damai  bahwa  mereka  akan  masuk 
Makkah  tahun  berikutnya. 

Disebutkan  dari  Hisyam,  dari  Urwah,  dari  bapaknya,  bahwa  dia 
keluar  pada  bulan  Ramadhan  dan  umrah  di  bulan  Syawal.  Namun, 
pernyataannya  ini  tergolong  syadz  (menyalahi  yang  umum).  Bahkan 
Abu  Al  Aswad  menukil  dari  Urwah  seperti  riwayat  mayoritas.  Telah 
disebutkan  juga  pada  pembahasan  tentang  haji  perkataan  Aisyah,  ' — i 
^  'i!!  {Beliau  tidak  pemah  umrah,  kecuali  pada  bulan 

Dzulga'dah). 

Kemudian  hnam  Bukhari  menyebutkan  30  hadits,  yaitu: 

Pertama,,  hadits  Zaid  bin  Khalid  Al  Juhani  tentang  larangan 
mengucapkan,  '"Kami  diberi  hujan  karena  bintang  ini.”  Hadits  ini 
telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  Istisqa'  (minta  hujan). 
Maksud  pencantumannya  di  tempat  ini  terdapat  dalam  kalimat, 

{Kami  keluar  pada  tahun  Hudaibiyah). 

Kedua,  hadits  Anas,  “Nabi  SAW  mengerjakan  empat  kali 
umrah”  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
haji. 

Ketiga,  hadits  Abu  Qatadah,  “Kami  berangkat  bersama  Nabi 
SAW  pada  peristiwa  Hudaibiyah.  Para  sahabatnya  mengerjakan 
ihram  dan  aku  tidak  ihram.”  Imam  Bukhari  menyebutkarmya  secara 
ringkas.  Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  haji. 
Dari  riwayat  ini  diketahui  bahwa  sebagian  mereka  yang  turut  dalam 
perjalanan  tersebut  tidak  melakukan  ihram  sehingga  tidak  perlu 
tahallul,  seperti  yang  akan  saya  jelaskan  pada  hadits  berikutnya. 
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Keempat^,  hadits  Al  Bara'  tentang  air  sumur  Hudaibiyah  yang 
bertambah  banyak  karena  berkah  ludah  Nabi  SAW.  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  melalui  dua  jalur  dari  Abu  Ishaq  dari  Al  Bara'. 
Dalam  riwayat  Israil  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara'  disebutkan,  “Kami 
beijumlah  1400  orang.”  Sementara  dalam  riwayat  Zuhair  dari  Al 
Bara'  disebutkan  jumlah  mereka  1400  orang  atau  lebih.”  Kemudian 
dalam  hadits  Jabir  yang  sesudahnya  dari  jalur  Salim  bin  Abi  Al  Ja’ad 
dari  Al  Bara'  dikatakan  bahwa  jumlah  mereka  1000  orang.  Dari  jalur 
Qatadah  disebutkan,  “Aku  berkata  kepada  Said  bin  Al  Musayyib, 
sampai  kepadaku  dari  Jabir  bahwa  jumlah  mereka  1400  orang.”  Sa’id 
berkata,  i-JU  Vj-liJ-  \yL-t  (Jabir  menceritakan 

kepadaku  bahwa  jumlah  mereka  1500  orang).  Sementara  dari  jalur 
Amr  bin  Dinar  dari  Jabir,  i—JUiijij  l— iJ?  (Mereka  berjumlah  1400 

orang).  Namun,  dari  jalur  Abdullah  bin  Abi  Aufa  disebutkan,  lil?  'yiT 
4 — luSUj  (Mereka  berjumlah  1300  orang).  Lalu  tercantum  dalam 
riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah,  dari  hadits  Majma’  bin  Haritsah,  L_iJf  ijjlf 
(Mereka  berjumlah  1500  orang). 

Untuk  menggabungkan  riwayat-riwayat  ini  dikatakan,  bahwa 
jumlah  mereka  lebih  dari  1400  orang.  Barangsiapa  mengatakan  1500 
orang  berarti  ia  menggenapkan  sisanya.  Sedangkan  mereka  yang 
mengatakan  1400  orang  berarti  membuang  sisanya.  Kesimpulan  ini 
didukung  pernyataan  pada  riwyat  ketiga  dari  hadits  Jabir,  “1400  orang 
atau  lebih.”  Pandangan  inilah  yang  dipegang  Imam  An-Nawawi. 
Adapun  Al  Baihaqi  cenderung  memilih  salah  satu  yang  dianggap  lebih 
kuat.  Dia  berkata,  “Riwayat  mereka  yang  mengatakan  1400  orang 
adalah  lebih  shahih.”  Kemudian  dia  menukilnya  melalui  jalur  Abu  Az- 
Zubair  dan  dari  jalur  Abu  Sufyan,  keduanya  dari  Jabir,  seperti  itu 
(yakni  1400  orang).  Disamping  itu,  dia  juga  menukil  dari  jalur  Ma’qil 
bin  Yasar,  Salamah  bin  Al  Akwa’,  dan  Al  Bara'  bin  Azib,  dan  dari 
jalur  Qatadah,  dari  Sa'id  bin  Al  Musayyab,  dari  bapaknya. 

'  Hadits  ini  akan  disebutkan  berikutnya. 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  kebanyakan  riwayat-riwayat 
ini  terdapat  dalam  Shahih  Muslim.  Kemudian  tercantum  dalam 
riwayat  Ibnu  Sa’ad  dari  hadits  Ma’qil  bin  Yasar,  “Sekitar  1400 
orang.”  Pernyataan  ini  sangat  jelas  menvmjukkan  tidak  adanya  jumlah 
yang  pasti. 

Mengenai  perkataan  Abdullah  bin  Abi  Aufa',  “1300  orang” 
mungkin  dipahami  sebagai  jumlah  yang  dia  ketahui.  Adapun 
selainnya  sempat  mengetahui  tambahan  yang  tidak  sempat  dia 
ketahui.  Sementara  keterangan  tambahan  dari  orang  yang  tsiqah 
(terpercaya)  patut  diterima.  Mungkin  juga  jumlah  yang  disebutkannya 
adalah  jumlah  saat  rombongan  keluar  dari  Madinah.  Lalu  ditengah 
peijalanan  teijadi  penambahan,  karena  adanya  orang-orang  yang  turut 
bergabimg.  Kemungkinan  pula  jumlah  yang  disebutkannya  adalah 
mereka  yang  layak  berperang.  Adapun  selebihnya  hanya  para 
pengikut,  yaitu  pelayan  dan  kaum  wanita  serta  anak-anak  yang  belum 
mencapai  usia  baligh  (dewasa). 

Adapun  perkataan  Ibnu  Ishaq,  “Sesimgguhnya  jumlah  mereka 
adalah  700  orang  tidaklah  tepat.  Karena  dia  mengatakan  hal  itu  karena 
menarik  kesimpulan  dari  perkataan  Jabir,  “Kami  menyembelih  unta 
imtuk  sepuluh  orang,”  Sementara  diketahui  mereka  menyembelih 
sebanyak  70  unta.  Tapi  hal  ini  tidak  berkonsekuensi  mereka  tidak 
menyembelih  selain  unta.  Apalagi  sebagian  mereka  tidak  ihram  sejak 
awal. 

Pada  bab  ini  akan  disebutkan  dari  hadits  Al  Miswar  dan  Marwan 
bahwa  1000  orang  keluar  bersama  Nabi  SAW  ditambah  beberapa 
ratus  orang.  Untuk  itu  dapat  digabungkan  bahwa  jumlah  mereka  yang 
berbaiat  seperti  angka  di  atas.  Adapun  selebihnya  tidak  ada  di  tempat. 
Diantaranya  mereka  yang  berangkat  bersama  Utsman  menuju 
Makkah.  Disamping  itu  kata  bidh  ’u  (beberapa)  bisa  berarti  4  dan  5.’ 

Musa  bin  Uqbah  menegaskan  jumlah  mereka  adalah  1600  orang. 
Sementara  dalam  hadits  Salamah  bin  Al  Akwa’  yang  dikutip  Ibnu  Abi 


*  Sebab  al  bidh  ’u  adalah  kata  untuk  menunjukkan  angka  3  san^jai  9-peneij. 
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Syaibah  disebutkan,  “Mereka  begumlah  1700  orang.”  Menurut 
kutipan  Ibnu  Sa'ad,  mereka  beijumlah  1.525  orang.  Jika  ini  akurat, 
maka  itu  merupakan  penyebutan  yang  teliti.  Kemudian  saya 
menemukan  keterangan  itu  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  dari 
Ibnu  Abbas  sebagaimana  dikutip  Ibnu  Mardawaih.  Didalamnya 
terdapat  bantahan  bagi  Ibnu  Dihyah  ketika  mengklaim  bahwa  sebab 
perbedaan  mengenai  jumlah  mereka,  bahwa  mereka  yang 
memberitahukan  jumlah  tersebut  tidak  bermaksud  menyebut  jumlah 
secara  pasti,  tetapi  hanya  berdasarkan  perkiraan. 


^ — all  OjAw  ;  Jli  J 

C)\ J  Aji-J  JL>d  J  015^  ASj 

^  z'  9^  ^  ^  ^  ^  ^  9  ^  ^  i  y  ^  ^  />*  9''  ^  ^  ^  ^  ^  9^  $■  * 

cAJL*  0 ^JL*-** J  Cr* 

aIIp  4ijt  dJJi  Co Jai  ^  t ^ 

^  f.ljb  IpS  ^  cU libli 

Lti»  L»  bJjJLv^f  Lgjl  |t_i  (•Vmm  Ja  ^ 

4150.  Dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara'  RA,  dia  berkata,  “Kalian 
menganggap  pembebasan/kemenangan  adalah  pembebasan  kota 
Makkah  {fathu  Makkah).  Memang  fathu  Makkah  adalah 
pembebasan/kemenangan.  Adapim  kami  menganggap  baiat  Ridhwan 
pada  peristiwa  Hudaibiyah  sebagai  pembebasan/kemenangan.  Kami 
yang  beijumlah  1400  orang  bersama  Nabi  SAW.  Hudaibiyah  adalan 
sumur.  Kami  menimbanya  dan  tidak  tersisa  setetes  air  pun.  Hal  itu 
sampai  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  mendatanginya  dan  duduk  di 
tepinya.  Kemudian  beliau  minta  dibawakan  bejana  berisi  air.  Beliau 
wudhu  dan  berkumur-kumur,  lalu  berdoa.  Setelah  itu  beliau 
menuangkannya  ke  dalam  sumin.  Kami  membiarkannya  beberapa 
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saat.  Akhirnya,  sumur  itu  mengembalikan  kami  sesuai  kehoidak  katni 
dan  juga  hewan  tunggangan  kami.” 

\jj\^  4isl  J  ULjI  iJlS 

t  ^jtj  uii  ^jL>Ji  LS^ 

Ajip  aUI  4J4I  IjJli 

tlplti  c<o  '3^  lijfrii  j_J[p  jiSj 

.l^ikjjl  j_g:>-  jj  .4p11.  UjpS  :JU  p 

4151.  Dari  Abu  Ishaq,  dia  b^ata:  Al  Bara'  bin  Azib  RA 
mengabarkan  kepada  kami,  sesungguhnya  mereka  beijumlah  1400 
orang  atau  lebih  bersama  Rasulullah  SAW  pada  peristiwa  Hudaibiyah. 
Mereka  singgah  di  suatu  sumur,  lalu  menimba  airnya.  Kemudian 
mereka  datang  kepada  Rasulullah  SAW  yang  langsung  datang  ke 
sumur  dan  duduk  di  tepinya.  Beliau  bersabda,  “Bawakan  aku  satu 
ember  air."  Lalu  dibawakan  air  kepada  beliau.  Beliau  meludah  dan 
berdoa.  Setelah  itu  beliau  bersabda,  “Biarkanlah  ia  beberapa  saat." 
Mereka  pim  memberi  minum  diri-diri  mereka  dan  hewan  tunggangan 
mereka  sampai  puas  hingga  berangkat  (dari  tempat  itu). 

c4 — ^-X3x31  — J  — Jl  (jiJaP-  :Jl5  4:p  4l>l  j»S^  ^  ^ 

'  i  i  '  •  o.'  ^  ^  \  'i.*  *  *  ^  ^ 

J — j*-!  W»jli  40j3  J  4Ul  ^J^JJ 

1 — J  L»  aJIp-  abI  i3 (Jl^  o ^xj 
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^  — sJ  cJLas  .uO»  y  j  Li  tO  J ^1  awIv^I 
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4152.  Dari  Salim,  dari  Jabir  RA,  dia  berkata,  “Orang-orang 
mengalami  kehausan  pada  peristiwa  Hudaibiyah.  Sementara  di 
hadapan  Rasulullah  SAW  terdapat  bejana  dari  kulit.  Beliau  berwudhu 
darinya  kemudian  orang-orang  datang  kepadanya.  Rasulullah  SAW 
bertanya,  ‘Ada  apa  dengan  kalian?’  Mereka  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  kami  tidak  memiliki  air  untuk  berwudhu  dan  minum 
kecuali  apa  yang  ada  dalam  bejana  kami’.”  Dia  berkata,  “Nabi  SAW 
meletakkan  tangannya  di  bejana  itu  dan  air  memancar  dari  antara  jari- 
jari  beliau  seperti  mata  air.”  Dia  berkata,  “Kami  minum  dan 
berwudhu.”  Aku  berkata  kepada  Jabir,  “Berapa  jumlah  kalian  pada 
saat  itu?”  Dia  berkata,  “Seandainya  jumlah  kami  100.000  orang, 
niscaya  air  itu  cukup  untuk  kami.  Pada  waktu  itu  kami  beijumlah  1500 
orang.” 


Keterangan  Hadits: 

ail  (kami  menganggap  baiat  Ridhwan 
sebagai  pembebasan  [kemenangan]).  Maksudnya,  adalah  firman 
Allah  dalam  sxirah  Al  Fath  [48]  ayat  1,  lJ«»  iJLJ  lJi 
{Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepadamu  kemenangan  yang 
nyata).  Masalah  ini  telah  diperselisihkan  sejak  dahulu. 
Kesimpulannya,  maknanya  berbeda  sesuai  perbedaan  maksud  ayat. 
Maksud  ‘fath'  (pembebasan)  dalam  firman  Allah,  lJIJ  id  \S*s*  ift 
adalah  peristiwa  Hudaibiyah,  karena  ia  merupakan  awal  mula 
pembebasan  yang  nyata  bagi  kaum  muslimin.  Hal  itu  disebabkan 
peijanjian  dalam  peristiwa  tersebut  telah  berhasil  menciptakan  kondisi 
aman  dan  dihentikannya  peperangan.  Maka  mereka  yang  tadinya  takut 
masuk  Islam  dan  sulit  sampai  ke  Madinah,  kini  dengan  mudah 
melakukannya.  Seperti  halnya  yang  teijadi  pada  diri  Khalid  bin  Walid, 
Amr  bin  Ash,  dan  selainnya. 


556  —  PATHUL  BAARI 


Kemudian  sebab-sebab  itu  datang  silih  berganti  hingga 
pembebasan  tersebut  menjadi  sempurna.  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  dari 
Az-Zuhri,  dia  berkata,  “Dalam  Islam  tidak  ada  pembebasan  yang  lebih 
hebat  sebelum  Hudaibiyah.  Kekufuran  terus  ada  selama  ada 
peperangan.  Ketika  orang-orang  berada  dalam  kondisi  aman,  mereka 
saling  tukar  pikiran  dan  berdialog.  Maka  tidak  seorang  pun  yang 
memahami  Islam  melainkan  segera  memeluknya.  Pada  dua  tahun  itu 
jumlah  mereka  yang  masuk  Islam  sama  seperti  jumlah  mereka  yang 
masuk  Islam  pada  tahun-tahun  sebelumnya  atau  bahkan  lebih 
banyak.”  Ibnu  Hisyam  berkata,  “Buktinya,  Nabi  SAW  keluar  pada 
peristiwa  Hudaibiyah  bersama  1400  orang.  Kemudian  beliau  keluar 
pada  pembebasan  kota  Makkah  (Fathu  Makkah)  sebanyak  10.000 
orang.”  Disamping  itu,  ayat  di  atas  turun  saat  beliau  kembali  dari 
Hudaibiyah,  sebagaimana  tercantum  pada  bab  ini  dari  hadits  Ibnu 
Umar. 

Adapun  yang  dimaksud  firman-Nya  dalam  surah  Al  Fath  ayat 
18»  '-41 J*  ?xsj  }(j  (Dan  Allah  memberi  balasan  kepada  mereka 
dengan  kemenangan  yang  dekat  [waktunya]),  adalah  pembebasan 
Khaibar  menurut  pendapat  yang  shahih.  Karena  inilah  perang  yang 
menghasilkan  banyak  harta  rampasan  perang  bagi  kaum  muslimin. 

Imam  Ahmad,  Abu  Daud,  dan  Al  Hakim  meriwayatkan  dari 
hadits  Majma’  bin  Haritsah,  dia  berkata,  iii  J ^ 
j*^i  aIp  Uiij  ^1 

1^1  Jjlij  h ; jui  iju 

J — »1  (J— aIi  6Xj  :  Jli  (Kami 

turut  dalam  perang  Hudaibiyah.  Ketika  kami  berbalik,  kami 
dapati  Rasulullah  berdiri  di  Kura’  Al  Ghamim.  Ketika  orang- 
orang  berkumpul  disekelilingnya,  beliau  membacakan  ayat,  ‘Innaa 
fatahnaa  laka  fathan  mubiinan  ’  (Sesungguhnya  Kami  telah 
memberikan  kepadamu  kemenangan  yang  nyata).  Seorang  laki-laki 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  ini  sebagai  pembebasan/ 
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kemenangan?’  Beliau  bersabda.  'Sungguh  yang  jiwaku  berada 
ditangan-Nya,  ia  adalah  pembebasan/kemenangan  Kemudian 
Khaibar  dibagi-bagikan  kepada  peserta  Hudaibiyah). 

Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih 
dari  Asy-Sya’bi  tentang  firman-Nya,  dia  berkata, 

Sili  4^^  tij  t»  <J 

oji  Jisji)  :  Jlij  iJjS  lifj  .^1  f 

J[>  (^ij  ii'  'il)  :^J\^  ilj*  (tjy  iUi 

jL-iJU  LJCi  Jia—i  4_j  Si^P’lJ  (^t  ilo  5^  Sl)  j»L>j  <dip  -i'  (/<3  adalah 
perjanjian  Hudaibiyah.  Diampuni  untuk  mereka  apa  yang  terdahulu 
dan  apa  yang  kemudian.  Mereka  melakukan  baiat  Ridhwan.  Diberi 
makan  dari  kurma  Khaibar.  Bangsa  Romawi  menang  atas  bangsa 
Persia  dan  kaum  muslimin  bergembira  atas  pertolongan  Allah.” 
Adapun  firman-Nya,  'Dan  Dia  memberikan  sebelum  itu  kemenangan 
yang  dekat",  maksudnya  adalah  Hudaibiyah.  Lalu  firman-Nya, 
“Apabila  telah  datang  pertolongan  Allah  dan  kemenangan",  dan 
sabda  Rasulullah.  “Tidak  ada  hijrah  sesudah  pembebasan",  maka 
maksudnya  adalah  Fathu  Makkah  [pembebasan  kota  MakkahJ 
menurut  kesepakatan  para  ulama).  Dengan  demikian,  hilanglah 
semua  kemusykilan. 

*j — ii  4  (Hudaibiyah  adalah  sumur).  Pernyataan  ini 

mengisyaratkan  bahwa  tempat  terkenal  yang  bernama  Hudaibiyah 
diberi  nama  dengan  nama  sumur  yang  ada  di  sana.  Pada  awalnya 
adalah  nama  sumur  dan  kemudian  digunakan  untuk  semua  tempat 
yang  ada  disekitamya.  Penjelasan  lebih  detil  telah  dikemukakan  pada 
bagian  akhir  pembahasan  tentang  syarat-syarat. 

I — (Kami  menimbanya).  Demikian  dinukil  kebanyakan 
periwayat.  Dalam  penjelasan  Ibnu  At-Tin  disebutkan  dengan  kata 
'fanazafnaaha  ’.  Dia  berkata,  “An-Nazf  dan  an-nazh  memiliki  makna 
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yang  sama,  yaitu  mengambil  air  sedikit  demi  sedikit  hingga  tidak 
tersisa.” 

5^  JUi  (Kami  tidak  meninggalkan  padanya  setetes  pun). 

Dalam  riwayat  lain,  {Kami  mendapati  orang- 

orang  telah  mengambilnya). 

^  tt» (Beliau  duduk  di  tepinya 
kemudian  minta  dibawakan  seember  air).  Dalam  riwayat  Zuhair 
disebutkan,  \ — j—*  j)'-i — »  :  J'*  p  {Kemudian  beliau  bersabda, 

‘Datangkan  kepadaku  timba  berisi  air'.). 

■t . .«!  ^  (U  (Kemudian  beliau 

berkumur-kumur  dan  berdoa,  lalu  menuangkannya  padanya.  Kami 
membiarkannya  beberapa  saat).  Dalam  riwayat  Zuhair  disebutkan, 
SpCi  :  Jl5  JU  Vpoi  {Beliau  meludah,  lalu  berdoa  dan  bersabda, 

‘Biarkan  ia  beberapa  saat). 

\^\  JU  (Kemudian  sumur  itu  mengembalikan  kami).  Yakni 
mereka  kembali  darinya  dan  telah  puas  mengambil  air.  Dalam  riwayat 
Zuhair  disebutkan,  jj  {Mereka  memberi  minum  diri- 

diri  mereka  dan  hewan  tunggangan  mereka  hingga  puas). 

Kelima,  hadits  Jabir  yang  dinukil  dari  Yusuf  bin  Isa,  dari  Ibnu 
Fudhail,  dari  Hushain,  dari  Salim.  Ibnu  Fudhail  adalah  Muhammad. 
Hushain  adalah  Ibnu  Abdurrahman.  Sedangkan  Salim  adalah  Ibnu  Abi 
Al  Ja’d.  Semuanya  berasal  dari  Kufah  sebagaimana  sanad  sesudahnya 
hingga  Qatadah  adalah  para  periwayat  dari  Bashrah. 

jjflj  frUit  (*^j  ^ 

(Nabi  SAW meletakkan  tangannya  di  bejana  kulit  maka  air  memancar 
dari  celah-celah  jarinya).  Pernyataan  ini  berbeda  dengan  hadits  Al 
Bara'  bahwa  beliau  menuangkan  air  wudhunya  di  sumur  dan  air 
sumur  tersebut  menjadi  banyak.  Ibnu  Hibban  menggabimgkannya 
bahwa  kejadian  itu  teijadi  dua  kali.  Pada  pembahasan  tentang 
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minuman  akan  dijelaskan  bahwa  hadits  Jabir  tentang  keluarnya  air 
teijadi  saat  tiba  waktu  shalat  Ashar  ketika  mereka  hendak  berwudhu. 
Adapun  hadits  Al  Bara'  berkenaan  dengan  tujuan  yang  lebih  umum 
daripada  itu.  Mungkin  juga  ketika  air  keluar  dari  sela-sela  jarinya  di 
bejana,  lalu  mereka  telah  herwudhu  semuanya  serta  meminumnya, 
maka  beliau  memerintahkan  menuangkan  air  yang  tersisa  di  dalam 
bejana  ke  dalam  sumur,  sehingga  air  sumur  tersebut  menjadi  banyak. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  hadits  Jabir  melalui  Nubaih  Al 
Anzi,  di  dalamnya  disebutkan,  f  ^  ^ 

iij — jU  ^ 

iir  js-  :jui  ^ 

— J  «-tJl  Oj^  OjjiJ'  cJ'j  aiii  Jl3  ;  Jli  ^ 

{Seorang  laki-laki  datang  membawa  bejana  yang  berisi  sedikit  air. 
Tidak  ada  diantara  mereka  selain  air  itu.  Rasulullah  SAW 
menuangkannya  di  dalam  bejana  kemudian  beliau  berwudhu  dan 
memperbaiki  [wudhunyaj,  lalu  berbalik  dan  meninggalkan  bejana  itu. 
Orang-orang  pun  berdesakan  disekitar  bejana.  Maka  beliau  SAW 
bersabda,  ‘Pelan-pelanlah’.  Beliau  meletakkan  tangannya  di  dalam 
bejana  kemudian  bersabda,  ‘Sempurnakan  wudhu  kalian  ’.  ”  Dia 
berkata,  “Sungguh  aku  melihat  mata  air  keluar  dari  sela-sela  jari 
beliau.”). 

Dalam  hadits  Al  Bara'  disebutkan  bahwa  bertambahnya  kadar 
air  disebabkan  Nabi  SAW  menuangkan  air  wudhunya  ke  dalam 
sumur.  Abu  Al  Aswad  meriwayatkan  dari  Urwah  di  kitab  Ad-Dala  'U 
Al  Baihaqi,  beliau  SAW  memerintahkan  untuk  dibawakan  anak  panah 
dan  diletakkan  di  tengah  sumur,  maka  air  memancar  darinya.  Upaya 
memadukan  perbedaan  tentang  sifat  keluarnya  air  telah  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian.  Dimana  dikatakan 
bahwa  air  keluar  dari  sela-sela  jari  beliau  SAW  teijadi  berulang  kali. 
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DI — ^  4j1  j — ^  ^  DI  cJi  SSl5 

Ijjl^  ji^  :x*l-  JUi  .^Lt  a I  I^IS^  -Jj^ 

0^  J  !  ^  ^  ^  s  Si,  J,  ^  ^  ^ 

^Jj  j*il-J  ‘UIp  4Ul  J_5iv’  ® ^T*^ 

J — jI  LLj^  : jL^  ^  4m\j  .0SI3  ijp  0 y  LDji^  SjIS  asuLj 

,4^j(j!)  LjJL^ 


4153.  Dari  Qatadah,  aku  berkata  kepada  Sa'id  bin  Al  Musayyab, 
“Sampai  kepadaku  bahwa  Jabir  bin  Abdullah  biasa  berkata,  ‘Mereka 
berjumlah  1400  orang’.  Maka  beUau  berkata  kepadaku,  ‘Jabir 
menceritakan  kepadaku  bahwa  jumlah  mereka  1500  orang  yang 
membaiat  Nabi  SAW  pada  peristiwa  Hudaibiyah’.” 

Dinukil  juga  oleh  Abu  Daud,  “Qurrah  menceritakan  kepadaku 
dari  Qatadah.”  Lalu  dinukil  Muhammad  bin  Basysyar,  “Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,” 


ijj^j  ID  Jli  :  JU  L.^:p  4Ul  J  Jii\  ^ 

lJI&,  (»^*  :^A>Jl  ^ji  ,ajl 

— 4JI  DI — ^  — J jSl  ^;-,<ajl  c-^  jij  ^jl j 

,4JLt  ^ j\j  liil  I^Up  CLlll, 


4154.  Amr  berkata:  Aku  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  RA 
berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  kami  pada  peristiwa 
Hudaibiyah,  '‘Kalian  sebaik-baik  penghuni  bumi'.  Kami  berjumlah 
1400  orang.  Sekiranya  aku  dapat  melihat  hari  ini  niscaya  akan  aku 
perlihatkan  kepada  kahan  tempat  pohon.” 


Dinukil  juga  oleh  Al  A’masy,  “Salim  mendengar  Jabir;  1400 
orang.” 
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\ — flJi  0 (1)1^  J  fji  ^ 

.Ji jfX^\  ^  c^L» 

ijjiJi>  LjA>-  LoiA^-  jUio  ^  J-*.?Tt/»  <»jIj 

4155.  Dari  Abdullah  bin  Abi  Aufa  RA,  “Adapun  jumlah  peserta 
(baiat  di  bawah)  pohon  adalah  1300  orang,  sedangkan  Aslam  adalah 
seperdelapan  jumlah  kaum  Muhajirin.” 

Dinukil  juga  oleh  Muhammad  bin  Basysyar;  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami. 


Keterangan  Hadits: 

55L_3  3 jti  Aju\s  (Dinukil  juga  oleh  Abu  Daud,  dia 

berkata:  Qurrah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah).  Abu  Daud 
yang  dimaksud  adalah  Sulaiman  bin  Daud  Ath-Thayalisi.  Qurrah 
adalah  Ibnu  Khalid.  Jalur  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh 
Al  Ismaili  dari  Amr  bin  Ali  Al  Fallas,  dari  Abu  Daud  Ath-Thayalisi, 
dengan  sanad  seperti  di  atas  hingga  Qatadah,  dia  berkata,  cJti 

(Aku  bertanya  kepada  Sa'id  bin  Al 
Musayyab,  'Berapa  jumlah  mereka  pada  baiat  Ridhwan?').  Dia 
menyebutkan  hadits  dan  di  dalamnya  dikatakan,  j*  lA' 
iila  \-M  ij»\sr  (Dia  keliru,  semoga  Allah  merahmatinya,  dia 

menceritakan  kepadaku  bahwa  jumlah  mereka  1500  orang). 

J— Al  jU— f  jf  ^  Jli 

(Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  kami  pada  peristiwa  Hudaibiyah, 
“Kalian  sebaik-baik  penghuni  bumi’ j.  Hal  ini  sangat  tegas 
menyatakan  keutamaan  mereka  yang  turut  dalam  baiat  di  bawah 
pohon.  Karena  saat  itu  terdapat  kaum  muslimin  baik  di  Makkah, 
Madinah,  maupun  selainnya.  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dengan 
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sanad  yang  hasan  dari  Abu  Sa'id  Al  JChudri,  dia  berkata,  OL-T  L_U 
:  JlJ  iUi  aju  (JiT  liii  tji  ijisy  Sl  4lip  Jb»  Jvi 

Slj  ^  f  js  Sl  iJli  * ijai ji  {Ketika  berada  di 

Hudaibiyah,  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Jangan  kalian  menyalakan  api  di 
malam  hari'.  Namun,  setelah  itu  beliau  bersabda,  ‘Nyalakanlah  api 
dan  lakukan  apa  yang  kalian  kehendaki.  Sesungguhnya  tak  ada  kaum 
sesudah  kalian  yang  menyamai  sha '  dan  mud  kalian  Dalam  riwayat 
Imam  Muslim  dari  Jabir,  dari  Nabi  SAW  disebutkan,  j—*  J^^aj  V 
JLJJa^tj  ijlb  a^  {Tidak  akan  masuk  neraka  orang  yang  turut  dalam 
perang  Badar  dan  perjanjian  Hubaibiyah).  Imam  Muslim 
meriwayatkan  dari  hadits  Ummu  Mubasysyir  bahwa  dia  mendengar 
Nabi  SAW  bersabda,  ja  jl3(  Sl  {Tidak  akan 

masuk  neraka  seorang  yang  turut  dalam  baiat  di  bawah  pohon  [Baiat 
Ridhwanj). 

Hadits  ini  dijadikan  pegangan  sebagian  kelompok  syi’ah  untuk 
menunjukkan  keutamaan  Ali  atas  Utsman.  Karena  Ali  masuk  dalam 
cakupan  pembicaraan  itu  dan  berbaiat  di  bawah  pohon.  Sementara 
Utsman  tidak  berada  di  tempat,  seperti  yang  dijelaskan  pada 
pembahasan  keutamaan  Utsman  dari  hadits  Ibnu  Umar.  Namun,  dalam 
hadits  Ibnu  Umar  tersebut  dikatakan  bahwa  Nabi  SAW  berbaiat  atas 
nama  Utsman  sehingga  sejajar  dengan  mereka  dalam  kebaikan  itu. 
Disamping  itu,  hadits  ini  tidak  bermaksud  mengutamakan  sebagian 
mereka  atas  sebagian  yang  lain. 

Hadits  ini  juga  dijadikan  dalil  imtuk  menunjukkan  bahwa  Nabi 
Khidhir  sudah  meninggal.  Karena  jika  masih  hidup,  konsekuensinya 
teijadi  pengutamaan  manusia  biasa  atas  seorang  nabi,  dan  hal  ini 
adalah  batil.  Maka  hal  ini  menunjukkan  bahwa  Nabi  Khidhir  sudah 
meninggal.  Kelompok  yang  mengatakan  Nabi  Khidhir  masih  hidup 
memberi  jawaban  bahwa  kemimgkinan  saat  itu  Khidhir  hadir  bersama 
mereka  dan  Nabi  SAW  tidak  ingin  mengutamakan  satu  sama  lain. 
Atau  dia  tidak  berada  di  atas  bumi  (baca;  daratan)  bahkan  berada  di 
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lautan.  Tapi  jawaban  kedua  ini  tidak  bermutu.  Ibnu  At-Tin  justru 
menjadikan  hadits  itu  sebagai  dalil  bahwa  Khidhir  bukanlah  seorang 
nabi.  Argumen  ini  berdasarkan  pendapat  bahwa  Khidhir  masih  hidup. 
Maka  menurutnya,  Khidhir  termasuk  dalam  cakupan  mereka  yang 
diungguli  oleh  peserta  baiat  Ridhwan.  Namun,  pada  pembahasan 
tentang  cerita  para  nabi  telah  kami  kemukakan  dalil-dalil  yang 
menunjukkan  bahwa  Khidhir  adalah  seorang  nabi. 

Sehubungan  dengan  ini,  Ibnu  At-Tin  mengemukakan  pandangan 
yang  terkesan  ganjil.  Dia  mengklaim  bahwa  Ilyas  bukanlah  seorang 
Nabi.  Kesimpulan  ini  juga  berdasarkan  pendapat  bahwa  Ilyas  masih 
hidup.  Namun,  pendapat  yang  menyatakan  Ilyas  masih  hidup  sangat 
lemah.  Mengenai  pernyataan  Ilyas  bukan  nabi  adalah  pernyataan  yang 

batil.  Dalam  Al  Qur'an  disebutkan,  jll — j - J  _ 3 J  01} 

{Sesungguhnya  Ilyas  termasuk  para  utusan).  Bagaimana  mungkin 
seseorang  dinyatakan  sebagai  rasul  tapi  bukan  nabi? 

f  ajf  c — iT  yjj  (Sekiranya  aku  dapat  melihat  hari  ini). 

Maksudnya,  dia  telah  buta  di  akhir  hidupnya. 

iiib  (Dinukil  juga  oleh  Al 
A  ’masy,  dia  mendengar  Salim,  dia  mendengar  Jabir;  1400  orang). 
Maksudnya,  tentang  kalimat  “1400  orang.”  Jalur  ini  dinukil  Imam 
Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  minuman  dan  disebutkan  hadits 
dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap.  Lalu  pada  bagian  akhir  hadits 
disebutkan  perbedaan  dari  Salim  dan  dari  Jabir  tentang  jumlah  mereka 
yang  berada  di  Hubaibiyah  saat  itu.  Namun,  dalam  pembahasan 
terdahulu  saya  telah  sebutkan  cara  menggabungkannya. 

Dikatakan,  hanya  saja  Jabir  tidak  menggunakan  redaksi,  Li—if 
{Seribu  dan  empat  ratus  [1400])  dan  menggantinya  dengan 
redaksi,  3 — JU  i)  ^ — [J  {Empat  belas  ratus  [1400]),  untuk 

mengisyaratkan  bahwa  pasukan  terbagi  beberapa  kelompok  yang 
berjumlah  seratus  orang,  setiap  kelompok  berbeda  dari  yang  lainnya. 
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Pengelompokan  ini  mungkin  didasarkan  pada  kabilah  dan  mungkin 
juga  pada  sifat. 

Ibnu  Dihyah  berkata,  “Perbedaan  dalam  menyebutkan  jumlah 
mereka  menunjiikkan  bahwa  pernyataan  itu  hanya  sebagai  perkiraan.” 
Namun,  pernyataan  ini  disanggah  karena  masih  mungkin  untuk 
dilakukan  penggabungan  seperti  yang  telah  disinggimg. 

Keenam,  hadits  Abdullah  bin  Abi  Aufa  yang  diriwayatkan  dari 
Ubaidillah  bin  Mu’adz,  dari  Syu’bah,  dari  Amr  bin  Murrah.  Imam 
Bukhari  menyebutkan  riwayat  ini  secara  mu  ’allaq.  Lalu  Abu  Nu’aim 
menukil  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  Ala  Muslim,  dari  jalur  Al  Hasan 
bin  Sufyan,  “Ubaidillah  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami”, 
seperti  di  atas.  Muslim  berkata,  “Ubaidillah  bin  Mu’adz  menceritakan 
kepada  kami. . .”. 

a—iU  uif  (1300  orang).  Dalam  riwayat  Ali  bin  Qadim,  dari 
Syu’bah,  dari  Amr  bin  Murrah,  yang  dikutip  Ibnu  Mardawaih 
disebutkan,  “1400  orang”,  namun  riwayat  ini  syadz. 

c — ItTj  (Adapun  Aslam).  Yakni  kabilah  Aslam  yang  juga 
sebagai  kabilah  Abdullah  bin  Abi  Aufa. 

ji (Seperdelapan  jumlah  kaum  Muhajirin).  Saya  tidak 
mengetahui  jumlah  kaum  Muhajirin  yang  turut  dalam  peristiwa  itu 
untuk  mengetahui  jumlah  suku  Aslam.  Hanya  saja  Al  Waqidi 
menyebutkan  bahwa  suku  Aslam  yang  bersama  Nabi  SAW  dalam 
perang  Hudaibiyah  beijumlah  100  orang.  Atas  dasar  ini,  maka  jumlah 
kaum  Muhajirin  adalah  800  orang. 

^_Jf  UiJ — 9-  jUJtj  J— j  i — 4 — (olJ  (Diriwayatkan  juga  oleh 
Muhammad  bin  Basysyar,  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami). 
Muhammad  bin  Basysyar  adalah  Bimdar.  Sedangkan  Abu  Daud 
adalah  Ath-Thayalisi.  Jalur  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul 
oleh  Al  Ismaili  dari  Ibnu  Abdil  Karim,  dari  Bundar,  hnam  Muslim 
meriwayatkan  dari  Abu  Musa  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  dari  Abu 
Daud  seperti  itu. 
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J — *  0' — r  J  J  J — aj  L-lS  y  -Ol  ij-4*  U^ 

a}[jJ>zS'  aIu^  ^J^J  Jj^'  (l)ji»jCi3t  ,_/a^ 

.li^  AiJi  L^  'y  ^;;;*-iJlj  y:^\ 

4156.  Dari  Ismail,  dari  Qais,  bahwasanya  dia  mendengar  Mirdas 
Al  Aslami  berkata,  dan  dia  termasuk  peserta  baiat  di  bawah  pohon, 
“Akan  diwafatkan  orang-orang  Shalih  yang  pertama  dan  yang  lebih 
dahulu,  lalu  tinggal  orang-orang  rendah  seperti  kurma  dan  sya’ir  yang 
buruk,  Allah  tidak  mengindahkan  mereka  sedikit  pun.” 

iJjl  :S!ii  ^  ‘^'-5^  °C^ 

_ I  0' _ ^  llii  5 

^  N  f ^  AilLjl 

.aIS^  (^4^1  jf  tJlJiJlj 

4157-4158.  Dari  Urwah,  dari  Marwan  dan  Al  Miswar  bin 
Makhramah,  keduanya  berkata,  “Nabi  SAW  keluar  pada  peristiwa 
Hudaibiyah  bersama  1000  lebih  sahabatnya.  Ketika  berada  di  Dzul 
Hulaifah,  beliau  mengalungi  hewan  kurban  dan  memberi  tanda,  lalu 
ihram  darinya.”  Aku  tidak  dapat  menghitung  berapa  kali  aku 
mendengarnya  dari  Sufyan,  hingga  aku  mendengarnya  berkata,  “Aku 
tidak  hafal  dari  Az-Zuhri  tentang  pemberian  cap  dan  pengalungan.” 
Aku  tidak  tahu,  yakni  tempat  pemberian  cap  dan  pengalungan,  atau 
hadits  seluruhnya. 
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d\  ^  ‘u^  (J^  ui  ^ 

:Jl _ ai  4__gj>r _J  (_5^  ^Lkij  oTj  1*1^ J  LS^  <-J^J 

01  |>i„,-l.j  4 — ^  ^1  JlIks  ^1  J :(J^  ?iiL.l^ 

01  — li»  (*-*J  (*-fr^  Orfii  |*-5 

01  ‘‘^  ^djl  (_j!u<9  ^1  J 0 cAjAiil  4iil  J jjli  iaSC*  ljL>-aj 

.^bl  AjO^  (♦-*W 


4159.  Dari  Mujahid,  dia  berkata:  Abdurrahman  bin  Abu  Laila 
menceritakan  kepadaku  dari  Ka'ab  bin  Ujrah,  bahwa  Rasulullah  SAW 
melihatnya  dan  kutunya  beijatuhan  di  wajahnya.  Beliau  bersabda, 
""Apakah  kutu  itu  mengganggumu?^'  Dia  menjawab,  “Ya!”  Maka 
Rasulullah  memerintahkannya  mencukur  sementara  dia  berada  di 
Hudaibiyah.  Beliau  tidak  menjelaskan  kepada  mereka  bahwa  mereka 
akan  tahallul  dari  ihram  itu,  sementara  mereka  sangat  antusias  untuk 
masuk  Makkah.  Lalu  Allah  menurunkan  fidyah  (tebusan).  Maka 
Rasulullah  memerintahkannya  memberi  makan  satu  faraq  di  antara 
enam  orang  miskin,  atau  menyembelih  seekor  kambing,  atau  berpuasa 
tiga  hari.” 


Keterangan  Hadits: 

Ketujuh^  hadits  Mirdas  Al  Aslami  yang  diriwayatkan  melalui 
Ibrahim  bin  Musa,  dari  Isa,  dari  Ismail,  dari  Qais.  Isa  yang  dimaksud 
adalah  Ibnu  Yunus.  Ismail  adalah  Ibnu  Abu  Khalid.  Khalid  adalah 
Ibnu  Abu  Hazim.  Sedangkan  Mirdas  Al  Aslami  adalah  Ibnu  Malik. 
Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini. 
Tidak  ada  seorang  pun  yang  dikenal  menukil  riwayat  darinya  selain 
Qais  bin  Abu  Hazim.  Hal  ini  ditegaskan  Imam  Bukhari,  Abu  Hatim, 
Muslim,  dan  lainnya. 


FATHUL  BAARl  —  567 


Ibnu  As-Sakan  berkata,  “Para  periwayat  hadits  mengklaim 
bahwa  Mirdas  bin  Urwah  yang  riwayatnya  dinukil  Ziyad  bin  Alaqah 
adalah  Al  Aslami.”  Lalu  dia  berkata,  “Adapun  yang  benar,  keduanya 
adalah  orang  yang  berbeda.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan 
ini  merupakan  tanggapan  terhadap  Al  Mizzi,  sehubungan 
perkataannya  dalam  biografi  Mirdas  Al  Aslami,  “Riwayatnya  telah 
dinukil  Qais  bin  Abu  Hazim  dan  Ziyad  bin  Alaqah.”  Dia  (Ibnu  As- 
Sakan)  menjelaskan  pula  bahwa  guru  Ziyad  bin  Alaqah  adalah  selain 
Mirdas  Al  Aslami. 

0 DlTj  Jjii  (Dia 

mendengar  Mirdas  Al  Aslami  berkata  — dan  dia  termasuk  peserta 
baiat  di  bawah  pohon — ‘‘Orang-orang  Shalih  akan  diambil 
[diwafatkan] ...  ”).  Demikian  Imam  Bukhari  menukilnya  di  tempat  ini 
dari  Mirdas  tanpa  menisbatkan  pada  Nabi  SAW.  Namun,  dalam 
pembahasan  tentang  kelembutan  hati,  dia  menukilnya  dari  Bayan,  dari 
Qais  secara  marfu  Adapun  maksud  penyebutannya  di  tempat  ini 
adalah  menjelaskan  keberadaannya  sebagai  salah  seorang  peserta  baiat 
Ridhwan. 

Kedelapan,  hadits  Al  Miswar  dan  Marwan  tentang  kisah 
peijanjian  Hudaibiyah.  Imam  Bukhari  menyebutnya  sangat  ringkas 
dari  riwayat  Sufyan  — yakni  Ibnu  Uyainah —  dari  Az-Zuhri.  Dia 
berkata,  “Aku  tidak  dapat  menghitung  berapa  kali  mendengarnya  dari 
Sufyan,  hingga  aku  mendengarnya  berkata,  ‘Aku  tidak  hafal  dari  Az- 
Zuhri  tentang  pemberian  cap  dan  pengalimgan...’.”  Ini  adalah 
perkataan  Ali  bin  Al  Madini. 

Hadits  yang  dimaksud  akan  disebutkan  juga  dalam  bab  ini  dari 
Ubaidillah  bin  Muhammad  Al  Ju’fi,  dari  Sufyan  bin  Uyainah,  lebih 
lengkap  daripada  riwayat  Ali.  Namun,  dia  berkata,  “Aku  menghafal 
sebagiannya,  lalu  ditegaskan  oleh  Ma’mar.”  Saya  akan  menyebutkan 
hal-hal  yang  berkaitan  dengan  penjelasannya  pada  hadits  ke-25  di  bab 
ini. 
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Al  Karmani  mengemukakan  pendapat  yang  cukup  ganjil  ketika 
memahami  perkataan  Ali  bin  Al  Madini,  “Aku  tidak  dapat 
menghitung  berapa  kali  mendengar  dari  Sufyan”,  yakni  dia  ragu 
tentang  jumlah  yang  dinukil  darinya,  apakah  Sufyan  mengatakan 
1500,  atau  1400,  atau  1300.  Cukup  vmtuk  menyanggah  pandangan  ini 
bahwa  hadits  Sufyan  tidak  bertentangan  dalam  menyebutkan  jumlah 
mereka,  bahkan  semua  jalur  periwayatannya  sepakat  menyatakan 
bahwa  Az-Zuhri  berkata  dalam  riwayatnya,  iiU  'poj  {Mereka 
berjumlah  ratusan  orang).  Demikian  juga  pernyataan  semua 
periwayat  yang  menukil  dari  Sufyan.  Hanya  saja  terjadi  perbedaan 
pada  hadits  Jabir  dan  Al  Bara'  seperti  yang  telah  dijelaskan. 

Kesembilan.,  hadits  Ka’ab  bin  Ujrah  yang  dinukil  dari  Al  Hasan 
bin  Khalaf,  Ishaq  bin  Yusuf,  Abu  Bisyr  Warqa',  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Laila.  Al  Hasan  bin  Khalaf 
adalah  Al  Wasithi.  Dia  seorang  periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya) 
dan  termasuk  guru  Imam  Bukhari.  Imam  Bukhari  tidak  mengutip 
riwayatnya  dari  di  kitab  Ash-Shahih  selain  di  tempat  ini.  Adapun  Abu 
Bisyr  Al  Warqa'  adalah  Ibnu  Umar  Al  Yasykuri.  Dia  masyhur  dengan 
namanya.  Ibnu  Abi  Najih  adalah  Abdullah,  sedangkan  nama  Abu 
Najih  adalah  Yasar.  Hadits  Ka’ab  bin  Ujrah  ini  disebutkan  Imam 
Bukhari  melalui  dua  jalur  dari  Mujahid  di  akhir  bab  ini.  Penjelasannya 
telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  haji. 

^  :  Jli  ot  [yp  Cf. 

J — ^  L_p!^  C»  «OJlj  Ijli-^  ^  iiyj  (^j3 

i— iLbP  Ulj  DI  ^ 
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DIS'  jju  ^  S— ^  ‘J^  (*^^  ‘u^ 

A—iij  l,^  ^  :^.i  J-^j  L*ljtL  LLaU^  u^j^'j^  jt^i  ^y. y' 

<0J|  _ 'i  ^  ^J^  ^  cAjJslSl  :  Jl5  J,J  4^Ua^  (*-j 

ciJClt  (iJLli^  -  jS\  \j  '.^yrj  jLfli  . 

^ _ j  toL—^^iili  UC»j  i Ji  Ij'  c5 jN  ^y\  aMIj 

4160-4161.  Dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  bapaknya,  dia  berkata, 
“Aku  keluar  bersama  Umar  bin  Khaththab  RA  ke  pasar.  Seorang 
wanita  muda  bertemu  Umar  dan  berkata,  ‘Wahai  Amirul  mukminin, 
suamiku  meninggal  dan  meninggalkan  anak-anak  yang  masih  kecil, 
demi  Allah,  mereka  belum  dapat  memasak  kaki  kambing,  dan  mereka 
tidak  memiliki  tanaman  maupun  hewan  perah.  Aku  khawatir  mereka 
akan  dimakan  masa-masa  paceklik.  Aku  adalah  anak  perempuan 
Khufaf  bin  Ima'  Al  Ghifari.  Bapakku  turut  serta  dalam  peristiwa 
Hudaibiyah  bersama  Nabi  SAW’.  Umar  berdiri  bersamanya  dan  tidak 
meneruskan  perjalanan.  Kemudian  dia  berkata,  ‘Selamat  datang 
pemilik  nasab  yang  dekat’.  Lalu  Umar  pergi  menghampiri  unta 
muatan  yang  terikat  di  pelataran  rumah  dan  membawa  dua  bejana 
yang  dipenuhi  makanan  di  atasnya.  Dibawa  juga  diantara  keduanya 
nafkah  dan  pakaian.  Setelah  itu  Umar  menyerahkan  kekangnya 
kepada  wanita  tadi  dan  berkata,  ‘Tuntunlah,  sungguh  tak  akan  habis 
hingga  Allah  mendatangkan  kebaikan  pada  kamu’.  Seorang  laki-laki 
berkata,  ‘Wahai  Amirul  mukminin,  engkau  telah  memberi  terlalu 
banyak  kepadanya’.  Umar  berkata,  ‘Engkau  kehilangan  ibumu,  demi 
Allah,  sungguh  aku  telah  melihat  bapak  orang  ini  dan  saudara  laki- 
lakinya,  keduanya  mengepung  benteng  dalam  waktu  sangat  lama 
hingga  menaklukannya.  Kemudian  kami  mendapatkan  bagian 
keduanya  dalam  peristiwa  itu’.” 
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Keteranean  Hadits: 

Kesebelas,  Kedua  Belas: 

51^1  cJsxli  (seorang  wanita  muda  bertemu  Umar).  Saya 
belum  menemukan  keterangan  tentang  namanya  dan  juga  nama 
suaminya,  atau  nama  seorang  diantara  anak-anaknya.  Tentunya 
suaminya  adalah  seorang  sahabat.  Karena  siapa  yang  memiliki  anak 
pada  masa  itu  memmjukkan  dia  sempat  bertemu  Nabi  SAW. 
Kemudian  anak  perempuan  sahabat  ini  sangat  mungkin  pernah 
melihat  beliau  SAW.  Maka  secara  zhahir  suaminya  juga  seorang 
sahabat. 

Dalam  riwayat  Ma’an  dari  Malik  yang  dikutip  Al  Ismaili 
disebutkan,  ai  {Kami  bertemu  seorang  wanita  yang 

berpegang  kuat  pada  kainnya).  Ad-Daruquthni  menukil  dari  jalur 
Sa’id  bin  Daud,  dari  Malik,  * — ('A  c — {Dia  bergantung  pada  kain 
Umar). 

\j\k^  'ii'Jj  (Dia  meninggalkan  anak-anak  yang  masih  kecil). 
Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Daud  disebutkan,  {Dia 

meninggalkan  dua  anak  laki-laki  yang  masih  kecil).  Kemudian  ada 
kemungkinan  bersama  kedua  anak  laki-laki  ini  terdapat  seorang  anak 
perempuan  atau  lebih. 

'jJ\  \j  :cJUj  (dia  berkata,  “Wahai  Amirul  Mukminin"). 
Ad-Daruquthni  menambjihkan  dari  jalur  Abdul  Aziz  bin  Yahya  dari 
Malik,  Ut  :iii  ji  JUi  {Orang-orang  yang  bersamanya 

berkata,  ‘Tinggalkan  Amirul  mukminin  ’.). 

(Kaki  kambing).  Kura’  adalah  bagian  yang  terdapat  di 
bawah  mata  kaki  kambing.  Al  Khaththabi  berkata,  “Maknanya, 
mereka  belum  mampu  mengeijakan  kebutuhan  diri  mereka  sendiri. 
Namun,  ada  kemungkinan  juga  maksudnya  adalah  mereka  tidak 
memiliki  kura  ’  untuk  dimasak.” 
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(Mereka  tidak  memiliki  hewan  perah).  Maksudnya, 
mereka  tidak  memiliki  hewan  yang  diambil  air  susunya.  Adapun 
lafazh  ‘tidak  ada  tananam’,  yakni  tidak  memiliki  tumbuh-tumbuhan 
yang  diambil  hasilnya. 

(^ku  khawatir  mereka  dimakan  masa- 
masa  paceklik).  Maksudnya,  kemarau  panjang  yang  menimbulkan 
paceklik.  Arti  ‘dimakan’  adalah  dibinasakan. 

f  t  j_J  jUai-  cJ»  lilj  (Aku  adalah  anak  perempuan  Khufafbin 
limaa ').  Khufaf  adalah  seorang  sahabat  yang  masyhur.  Konon  dia, 
bapaknya,  dan  kakeknya  tergolong  sahabat.  Pernyataan  ini 
diriwayatkan  Ibnu  Abdil  Barr.  Dia  berkata,  “Mereka  tinggal  di 
Ghaiqah  dan  seringkah  datang  ke  Madinah.  Khufaf  yang  disebutkan  di 
tempat  ini  memiliki  hadits  dalam  Shahih  Muslim  dengan  sanad  yang 
maushul. 

jJLlij  in  Jj>  ^  ^  (Bapakku  turut  dalam 

peristiwa  Hudaibiyah  bersama  Rasulullah  SAW).  Al  Waqidi 
menyebutkan  dari  hadits  Abu  Ruhm  Al  Ghifari,  dia  berkata,  J>- *  Ul 
oli  dU  ^  frUJj  iJ 

J  ^  d-ijj  iii? 

{Ketika  Nabi  SAW  singgah  di  Abwa',  beliau  diberi  hadiah  oleh  Ima' 
bin  Rahdhah  Al  Ghifari,  berupa  100  ekor  kambing  dan  dua  unta  yang 
memiliki  air  susu.  Semua  ini  dikirim  melalui  putranya  bernama 
Khufaf  Nabi  menerima  hadiahnya  dan  membagikan  kambing  di 
antara  sahabat-sahabatnya  lalu  memohonkan  keberkahan). 

c i }  l-i»  (Nasab  yang  dekat).  Kemungkinan  yang  dimaksud 

adalah  dekatnya  nasab  Ghifar  dari  kaum  Quraisy,  karena  mereka 
bertemu  pada  Kinanah.  Atau  maksudnya  wanita  itu  menisbatkan  diri 
kepada  sosok  yang  terkenal. 
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js _ jfc  jfi — <m'  (Unta  muatan).  Yakni  unta  yang  sangat  kuat 

punggungnya  dan  siap  untuk  keperluan  apapun. 

445131  (T untunlah  ia).  Dalam  riwayat  Sa'id  bin  Daud  disebutkan, 
lOA  (Dan  tuntunlah  unta  ini). 

J»-  (Hingga  Allah  mendatangkan  kebaikan  kepada 
kalian).  Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Daud  disebutkan,  jjjk 
(Hingga  Allah  mendatangkan  rezeki  kepada  kalian). 

J _ srj  (Seorang  laki-laki  berkata).  Saya  belum  menemukan 

keterangan  tentang  nama  laki-laki  ini. 

iL_if  (Engkau  kehilangan  ibumu).  Ia  adalah  kalimat  yang 
diucapkan  orang-orang  Arab  sebagai  pengingkaran,  bukan  hakikatnya 
yang  dimaksud. 

oi-J.  L_<1  (Sungguh  aku  melihat  bapak  wanita  ini). 

Maksudnya  adalah  Khufaf. 

(Dan  saudara  laki-lakinya).  Aku  belum  menemukan 
keterangan  tentang  namanya.  Adapun  Khufaf  memiliki  dua  putra;  Al 
Harits  dan  Makhlad.  Namun,  keduanya  tergolong  tabi’in.  Maka  telah 
keliru  mereka  yang  menafsikan  saudara  perempuan  itu  salah  satu  di 
antara  kedua  nama  ini.  Karena  konsekuensi  kisah  ini  bahwa  anak 
tersebut  adalah  sahabat.  Jika  pernyataan  Ibnu  Abdil  Barr  akurat,  yakni 
Khufaf,  bapaknya,  dan  kakeknya  semua  tergolong  sahabat,  maka 
konsekeunsinya  keempat  orang  itu  masuk  kategori  sahabat  dalam  satu 
rentetan.  Maka  mereka  menyamai  keluarga  Ash-Shiddiq.  Berbeda 
dengan  mereka  yang  mengatakan  tak  ada  keluarga  yang  menjadi 
sahabat  dari  empat  generasi  selain  keluarga  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq. 
Saya  telah  mengumpulkan  mereka  yang  mengalami  hal  seperti  itu 
— -meski  melalui  jalur  yang  lemah —  dan  mencapai  10  keluarga. 
Diantara  mereka  adalah  Zaid  bin  Harits,  bapaknya,  anaknya 
(Usamah),  dan  anak  daripada  Usamah.  Karena  Al  Waqidi 
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menyebutkan  Usamah  menikah  di  masa  Nabi  SAW  dan  sempat 
mendapatkan  anak. 

'•  j _ l  (Keduanya  mengepung  benteng).  Saya  tidak 

mengetahui  peperangan  yang  berlangung  kejadian  ini.  Hanya  saja 
sangat  mungkin  ia  adalah  perang  Khaibar.  Karena  kejadiannya 
berlangung  sesudah  perang  dan  benteng-bentengnya  dikepung. 


J _ L'  J  ^  ^  4-4*^'  c/. 

.Jb«j  1  (J  15 

4162.  Dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  bapaknya,  dia  berkata, 
“Sungguh  aku  telah  melihat  pohon  itu  kemudian  aku  dijadikan  lupa 
sesudahnya  dan  tidak  mengenalinya.” 

Mahmud  berkata,  “Kemudian  aku  dijadikan  lupa  sesudahnya.” 


_ W  :J15  0^ 

^1  ^,«1  ajjI  j 0 oj-*  «.^1  Iaa  L*  !0-ls 

-  '  -'a'  .  ^  S'  ^  ^ 

Jl _ 03  cif^U  o-jli 

jiJ _ Lj  a341  Jj— j  ^1j 

jj _ aJ  _ u  lill^ 

cli^^liL  jj  aIIp  <041  LjILw>'  0[  jLai  .4^ 

I^JLpI  ^li  ^jv^l 

4163.  Dari  Thariq  bin  Abdurrahman,  dia  berkata,  “Aku 
berangkat  memmaikan  haji,  lalu  aku  melewati  suatu  kaum  yang 
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sedang  shalat.  Aku  berkata,  ‘Apakah  masjid  ini?’  Mereka  menjawab, 
‘Ini  adalah  pohon  dimana  Rasulullah  SAW  melakukan  baiat 
Ridhwan’.  Aku  datang  kepada  Sa’id  dan  mengabarkan  kepadanya. 
Sa’id  berkata:  Bapakku  mengabarkan  kepadaku,  dia  termasuk  orang 
yang  ikut  berbaiat  kepada  Rasulullah  SAW  di  bawah  pohon.  Dia 
berkata,  “Ketika  kami  keluar  pada  tahim  berikutnya,  kami  lupa  pohon 
itu  dan  kami  tidak  mampu  mendapatkannya.”  Sa’id  berkata, 
‘Sesungguhnya  sahabat-sahabat  Muhammad  tidak  mengetahuinya  dan 
kalian  mengetahuinya?  Sungguh  kalian  lebih  mengetahui.” 


Ljl?!- ^  la 4jl  4^1  1,  ^ 

ji’i 


4164.  Dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  bapaknya,  bahwa  dia 
termasuk  orang-orang  yang  berbaiat  di  bawah  pohon,  lalu  kami 
kembali  kepadanya  pada  tahun  berikutnya,  maka  disamarkan  bagi 
kami. 


!(JL_AS  0 ..M o ll  ^  wLjww»  Aap  I(Jl3  (3jbb 

4165.  Dari  Thariq,  dia  berkata:  Disebutkan  di  sisi  Sa’id  bin  Al 
Musayyab  tentang  pohon,  maka  dia  tertawa  dan  berkata:  Bapakku 
mengabarkan  kepadaku,  dan  dia  telah  menyaksikannya. . . 


Keterangan  hadits: 

Kedua  Belas,  hadits  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  bapaknya, 
tentang  pohon,  hnam  Bukhari  menukilnya  melalui  jalur  Qatadah  dari 
jalurnya,  dan  dari  jalur  Thariq  bin  Abdurrahman,  dari  Sa’id  melalui 
tiga  jalur  sampai  kepada  Thariq. 
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c4\j  oiJ  (Sungguh  aku  telah  melihat  pohon).  Maksudnya, 
pohon  tempat  dilaksanakannya  baiat  Ridhwan.  Dalam  sebagian 
naskah  disebutkan,  J'  ^ — i  J\ — 3  {Mahmud  berkata, 

‘Kemudian  aku  dijadikan  lupa  ’). 

L_^  JcA  J — w  \ — ^1  ^ — J  (Kemudian  aku  datang  kepadanya 

sesudahnya  dan  tidak  mengenalinya).  Riwayat  Thariq  menjelaskan 
bahwa  dia  datang  pada  tahun  berikutnya  dan  tidak  mengenali  pohon 
itu. 

Imam  Bukhari  mengutip  hadits  kedua  di  tempat  ini  dari  jalur 
Mahmud,  dari  Ubaidillah,  dari  Isra'il,  dari  Thariq  bin  Abdurrahman, 
dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab.  Mahmud  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Ghailan.  Sedangkan  Ubaidillah  adalah  Ibnu  Musa,  salah  seorang  guru 
Imam  Bukhari.  Terkadang  hnam  Bukhari  menukil  riwayat  dari 
gurunya  ini  melalui  perantara  seperti  di  tempat  ini. 

Cijyj  C-iUaJ'  (Aku  berangkat  haji  dan  melewati 
suatu  kaum  yang  mengerjakan  shalat).  Saya  belum  menemiikan 
keterangan  tentang  nama  salah  seorang  diantara  mereka.  Al  Ismaili 
menambahkan  dari  Qais  bin  Ar-Rabi’,  dari  Thariq,  ^ 

(Di  masjid  pohon). 

(Kami  lupa  kepadanya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
dan  Al  Mustamli  disebutkan,  (Kami  dijadikan  lupa  kepadanya). 
Maksudnya,  kami  dijadikan  lupa  akan  tempatnya,  berdasarkan  kalimat 
selanjutnya,  jail  jUi  (Kami  tidak  mampu  menemukannya). 

ILm — ^  (SaHd  berkata).  Yakni  Ibnu  Al  Musayyab.  Adapun 

lafazh  “Sesungguhnya  sahabat-sahabat  Muhammad  SAW  tidak 
mengetahuinya  dan  kalian  mengetahuinya?  Sungguh  kalian  lebih 
mengetahui”,  diucapkan  oleh  Sa'id  dalam  rangka  pengingkaran. 
Sedangkan  kalimat  “kalian  lebih  mengetahui”  diucapkan  dalam 
konteks  ejekan.  Kemudian  dalam  riwayat  Qais  bin  Ar-Rabi’ 


576  —  FATHUL  BAARI 


disebutkan,  JJjVii  Ol  (Sesungguhnya  perkataan  orang-orang 

sangat  banyak  [dalam  hal  ini]). 

J — 4«^'  f' — 4«^!  (Kami  kembali  kepadanya  pada  tahun 
berikutnya).  Dalam  riwayat  AfFan  dari  Abu  Awanah  yang  dikutip  Al 
Ismaili  disebutkan,  J— jli  LJiiklli  (Kami  berangkat  pada 

berikutnya  dalam  keadaan  menunaikan  haji).  Demikian  disebutkan 
secara  mutlak.  Padahal  yang  mereka  keijakan  saat  itu  adalah  umrah. 
Akan  tetapi  digunakan  dengan  kata  haji,  karena  dikatakan  bahwa 
Umrah  adalah  haji  kecil. 

(Disamarkan  bagi  kami).  Maksudnya,  kami  dijadikan 
tidak  mengenalinya.  Dalam  riwayat  Affan  disebutkan,  1— 

(Tempatnya  disamarkan  bagi  kami).  Lalu  ditambahkan,  c-i!» 

^  (Jika  jelas  bagi  kamu  maka  kamu  lebih  mengetahui). 

'!'•>  OlTj  :  JUJ  0^  oip  Cj'JS's 

(Disebutkan  di  sisi  Sa'id  bin  Al  Musayyab  tentang  pohon  maka  dia 
tertawa  dan  berkata,  "Bapakku  mengabarkan  kepadaku,  dan  dia  telah 
menyaksikannya...  ’’).  Al  Ismaili  menambahkan  dari  jalur  Abu  Zur’ah, 
dari  Qubaishah  (guru  hnam  Bukhari  dalam  riwayat  ini), 
liUL—Jli  J — Ajt  (Sesungguhnya  mereka  datang  kepadanya  pada 

tahun  berikutnya  dan  kami  pun  dijadikan  lupa).  Hikmah  sehingga 
pohon  itu  sengaja  disamarkan  bagi  mereka  telah  saya  jelaskan  pada 
bab  “Baiat  Untuk  Perang”  daam  pembahasan  tentang  jihad,  ketika 
membicarakan  hadits  Ibnu  Umar  yang  semakna  dengannya. 

Akan  tetapi  pengingkaran  Sa’id  bin  Al  Musayyab  atas  mereka 
yang  mengklaim  mengetahuinya  hanya  berpatokan  pada  perkataan 
bapaknya,  bahwa  mereka  tidak  mengenalinya  pada  tahun  berikutnya, 
tidak  menunjukkan  pengetahuan  tentang  itu  ditiadakan  sama  sekali. 
Imam  Bukhari  telah  menukil  dari  hadits  Jabir  yang  sebelum  ini,  c-iT  jj 
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(1)1^  f  j?'  {Sekiranya  aku  melihat  hari  ini,  niscaya  akan 

aku  perlihatkan  tempat  pohon  tersebut  kepada  kalian).  Hal  ini 
menunjukkan  dirinya  mengetahui  persis  tempat  pohon  yang  dimaksud. 
Jika  diakhir  usianya  — setelah  lama  berlalu  dari  peristiwa —  dan  dia  masih 
mengenali  pohon  itu,  maka  konsekuensinya  dia  mengetahui  secara  pasti 
pohon  itu,  karena  secara  zhahir  saat  dia  mengucapkan  perkataannya  ini, 
pohon  tersebut  sudah  hilang  baik  karena  kekeringan  atau  sebab-sebab 
lainnya.  Meski  demikian,  dia  tetap  mengetahui  tempatnya  dengan  jelas. 
Kemudian  saya  temukan  dalam  catatan  Ibnu  Sa’ad  melalui  sanad  yang 
shahih  dari  Nafi’  bahwa  Umar  diberi  kabar  adanya  suatu  kaum  yang 
mendatangi  pohon  tersebut  dan  shalat  disana,  maka  Umar  mengancam 
mereka,  kemudian  memerintahkan  menebangnya.  Akhirnya  pohon 
tersebut  ditebang. 

^  Js  Jli  5^  J 

:Jl — i  oljt  UI  aIIp  4«!  ^^1 

4166.  Dari  Amr  bin  Murrah,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Abdullah  bin  Abi  Aufa,  seorang  peserta  baiat  di  bawah  pohon,  dia 
berkata,  “Biasanya  Nabi  SAW  apabila  didatangi  suatu  kaum  yang 
membawa  sedekah  maka  beliau  mengucapkan,  'Ya  Allah,  berilah 
berkah  dan  rahmat  kepada  mereka’.  Maka  beliau  didatangi  oleh 
bapakku  sambil  membawa  sedekahnya  dan  beliau  mengucapkan,  'Ya 
Allah,  berilah  berkah  dan  rahmat  kepada  keluarga  Abu  Aufa  ’.  ” 


Keterangan  Hadits; 

Ketiga  Belas,  hadits  Abdullah  bin  Abi  Aufa  tentang  sabdanya, 
"Ya  Allah,  berilah  berkah  dan  rahmat  kepada  keluarga  Abu  Aufa '.  ” 
Penjelasaimya  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  zakat. 
Imam  Bukhari  menyebutkaimya  di  tempat  ini  karena  adanya  kalimat, 
"Seorang peserta  baiat  di  bawah  pohon.” 
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^  0^  OjjyLri  OlT  ll[  ;Jli  ^ 

(.5 — ^  "'* — ®  Ji*  5JiiLj-  ^1  \^  :aJj  ^1  jLSi  -^l->~ 

A — ^  <0J1  yS  4ll  Jj-^ J  oL  1^1  ^  ;  JlS  .c^^l 

«Oc*  JL^i  OlS^j  .j*-ll«j 

4167.  Dari  Abbad  bin  Tamim,  dia  berkata,  “Ketika  peristiwa 
Harrah  — dimana  orang-orang  berbaiat  kepada  Abdullah  bin 
Hanzhalah—  maka  Ibnu  Zaid  berkata,  ‘Atas  dasar  apa  Ibnu  Hanzhalah 
membaiat  manusia?’  Dikatakan  kepadanya,  ‘Untuk  mati’.  Dia  berkata, 
‘Aku  tidak  akan  membaiat  seorang  pun  untuk  itu  setelah  Rasulullah 
SAW’.  Dia  menyaksikan  peristiwa  Hudaibiyah  bersama  beliau  SAW.” 


Keterangan  Hadits: 

Keempat  Belas,  hadits  Ibnu  Zaid  yang  diriwayatkan  dari  Ismail, 
dari  saudaranya,  dari  Sulaiman,  dari  Amr  bin  Yahya,  dari  Abbad  bin 
Tamim.  Ismail  adalah  Ibnu  Uwais.  Saudaranya  adalah  Abu  Bakar  bin 
Abdul  Humaid.  Sulaiman  adalah  Ibnu  Bilal.  Amr  bin  Yahya  adalah  Al 
Mazini,  sedangkan  Abbad  bin  Tamim  adalah  Ibnu  Abi  Zaid  bin 
Ashim  Al  Mazini.  Semuanya  berasal  dari  Madinah. 

5j__kJi  0L_5'  O  (Ketika  peristiwa  Harrah).  Yaitu  peristiwa 
dimana  penduduk  Madinah  melepaskan  baiat  dari  Yazid  bin 
Muawiyah  dan  membaiat  Abdullah  bin  Hanzhalah,  yakni  Ibnu  Abi 
Amir  Al  Anshari. 

"l'— ij  (Ibnu  Zaid  berkata).  Dia  adalah  Abdullah  bin  Zaid 

bin  Ashim,  pamannya  Abbad  bin  Tamim 

(Ibnu  Hanzhalah).  Dia  adalah  Abdullah  bin  Hanzhalah. 
Hal  ini  dinyatakan  dengan  tegas  oleh  Al  Ismaili  dalam  riwayatnya. 
Adapun  kalimat,  ^'Membaiat  orang-orang”,  yakni  untuk  taat 
kepadanya  dan  melepaskan  baiat  dari  Yazid  bin  Muawiyah.  Al 
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Karmani  membalikkan  keterangan  dengan  mengklaim  bahwa  Ibnu 
Hanzhalah  membaiat  manusia  untuk  taat  kepada  Yazid.  Namun, 
pendapat  ini  tidak  benar. 

4_4p  iii  j—U>  Al  J 0«  10^1  iibi  Js-  Si  (Aku  tidak 

membaiat  seorang  pun  untuk  itu  sesudah  Rasulullah  SAW).  Di  sini 
terdapat  isyarat  bahwa  dia  membaiat  Nabi  SAW  untuk  mati. 
Penjelasan  mengenai  hal  itu  telah  dipaparkan  secara  tuntas  pada  bab 
“Baiat  Untuk  Perang”  dalam  pembahasan  tentang  jihad.  Pada 
pembahasan  itu,  saya  menyebutkan  kerancuan  perkataan  Al  Karmani 
dalam  menjelaskan  perkataan  Ibnu  Hanzhalah. 

Pada  riwayat  Al  Ismaili  terdapat  tambahan,  'f  y.  -dj  Al  alp  JAj 
{Abdullah  bin  Zaid  terbunuh  pada  peristiwa  Harrah).  Adapun 
sebab  terjadinya  baiat  di  bawah  pohon  adalah  apa  yang  disebutkan 
Ibnu  Ishaq.  Dia  berkata;  Abdullah  bin  Abi  Bakar  bin  Hazm 
menceritakan  kepadaku,  sesimgguhnya  Rasulullah  mendapat  berita 
bahwa  Utsman  dibunuh,  maka  beliau  bersabda,  ‘"Jika  mereka 
membunuhnya  maka  sungguh  kita  akan  menyerang  mereka."  Beliau 
pun  memanggil  orang-orang  untuk  berbaiat  dan  mereka  membaiatnya 
untuk  perang  dan  tidak  melarikan  diri.  Kemudian  sampai  kepada 
mereka  — setelah  itu —  bahwa  berita  tersebut  tidak  benar  dan  Utsman 
pun  kembali  dalam  keadaan  selamat. 

Abu  Al  Aswad  menyebutkan  dari  Urwah  tentang  sebab 
peristiwa  itu  secara  panjang  lebar.  Dia  berkata;  Sesungguhnya  Nabi 
SAW  ketika  singgah  di  Hudaibiyah,  beliau  ingin  mengirim  seorang 
laki-laki  kepada  kaum  Quraisy  untuk  memberitahu  bahwa 
kedatangaimya  adalah  untuk  melaksanakan  umrah.  Beliau  SAW 
memanggil  Umar  untuk  diutus.  Umar  berkata,  “Demi  Allah  aku  tidak 
merasa  aman  dari  gangguan  mereka.”  Maka  Nabi  SAW  memanggil 
Utsman  dan  mengutusnya  seraya  memerintahkan  agar  memberi  kabar 
gembira  kepada  kaum  mukminin  yang  lemah  akan  kemenangan  yang 
dekat,  dan  Allah  akan  meneguhkan  agama-Nya.  Utsman  berangkat 
dan  mendapati  kaum  Quraisy  sedang  singgah  di  Baldah.  Mereka 
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sepakat  mencegah  Nabi  SAW  untuk  masuk  ke  Makkah.  Lalu  Utsman 
diberi  jaminan  keamanan  oleh  Aban  bin  Sa’id  bin  Al  Ash.  Dia  juga 
berkata;  Kaum  Quraisy  mengutus  Budail  bin  Warqa'  dan  Suhail  bin 
Amr  kepada  Nabi  SAW. 

Lalu  dia  menyebutkan  kisah  secara  panjang  lebar  yang  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  syarat-syarat.  Dia  berkata: 
Orang-orang  pun  merasa  aman  satu  sama  lain  dan  mereka  menunggu 
perdamaian.  Tiba-tiba  seorang  laki-laki  dari  satu  kelompok  melempari 
laki-laki  pada  kelompok  lain.  Maka  teijadilah  peperangan  dan  mereka 
saling  memanah  dan  melempar  batu.  Setiap  kelompok  mengumpulkan 
anggotanya  dan  Nabi  SAW  mengajak  para  sahabat  melakukan  baiat. 
Kaum  muslimin  datang  kepadanya  sementara  beliau  SAW  singgah  di 
bawah  suatu  pohon  yang  digunakaimya  berteduh.  Mereka  berbaiat 
kepadanya  untuk  tidak  lari  dari  medan  perang.  Allah  menaruh  rasa 
takut  di  dalam  hati  orang-orang  kafir  hingga  mereka  tunduk 
mengadakan  peijanjian  damai. 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dalam  kitab  Ad-Dala'il  dari  riwayat 
mursal  Asy-Sya’bi,  dia  berkata,  4-J[p  ibi  'J»  Jjf  OlT 

tPi  \U  jJLj  (Orang  pertama 
yang  sampai  kepada  Nabi  SAfV  ketika  beliau  memanggil  untuk  baiat 
di  bawah  pohon  adalah  Abu  Sinan  Al  Azdi).  bnam  Muslim 
meriwayatkan  dari  hadits  Salamah  bin  Al  Akwa’,  dia  berkata,  of 

Jjf  4—^1  4^  (Kemudian 

seseungguhnya  Rasulullah  SAW  memanggil  untuk  melakuakn  baiat, 
lalu  berbaiatlah  orang  pertama  kepada  beliau).  Lalu  disebutkan 
hadits,  dan  dia  berkata,  “Kemudian  kaum  musyrikin  mengirim  utusan 
kepada  kami  untuk  mengatakan  peijanjian  damai  hingga  sebagian 
kami  beajalan  kepada  sebagian  yang  lain.”  Dia  berkata,  “Aku 
berbaring  dibawah  pohon  dan  empat  orang  dari  kaum  musyrikin 
mendatangiku,  lalu  mencela  Rasulullah  SAW.  Aku  berpaling  dari 
mereka  ke  pohon  yang  lain.  Ketika  mereka  dalam  keadaan  demikian, 
tiba-tiba  ada  yang  berseru  dari  bawah  lembah,  ‘Wahai  keluarga 
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Muhajirin’.  Aku  menghunus  pedangku  kemudian  menghampiri 
keempat  orang  itu  disaat  mereka  sedang  tidur.  Aku  mengambil  senjata 
mereka  lalu  datang  membawa  mereka.  Lalu  pamanku  datang 
membawa  seseorang  bernama  Mikraz  di  antara  beberapa  kaum 
musyrikin.  Rasulullah  bersabda,  ^Biarkan  mereka  dan  bagi  mereka 
awal  perbuatan  dosa\  Beliau  SAW  pim  memaafkan  mereka. 
Kemudian  Allah  menurunkan  firman-Nya,  ^  i' 

i)!  aij  j/.  aiCi  jki  (Dan  Dialah  yang  menahan 

tangan  mereka  dari  [membinasakan]  kamu  dan  [menahan]  tangan 
kamu  dari  [membinasakan]  mereka  di  tengah  kota  Makkah  sesudah 
Allah  memenangkan  kamu  atas  mereka).  Muslim  meriwayatkan  juga 
dari  hadits  Anas  bahwa  sekelompok  laki-laki  penduduk  Makkah  turun 
kepada  Nabi  SAW  sebelum  Tan’im  untuk  memeranginya,  lalu  beliau 
memaafkan  mereka,  kemudian  Allah  menurunkan  ayat  tersebut. 

^  OlS'j  Cf- 

'  '  '  i  ^  V  ..  . 

4168.  Iyas  bin  Salamah  bin  Al  Akwa’  berkata,  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  dia  adalah  salah  seorang  peserta  baiat  di 
bawah  pohon.  Dia  berkata,  “Kami  biasa  shalat  Jum’at  bersama  Nabi 
SAW,  kemudian  kembali  dan  tidak  ada  bayangan  tembok  untuk  kami 
gunakan  sebagai  tempat  bernaung.” 

(S^  ^  CA  (^'  i/,  '^.y. 

:Jli  ^Jj  <5ii  <U)I  Jy— J 

4169.  Dari  Yazid  bin  Abu  Ubaid,  dia  berkata:  Aku  berkata 
kepada  Salamah  bin  Al  Akwa’,  “Untuk  apakah  kalian  membaiat 


I 
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Rasulullah  SAW  pada  peristiwa  Hudaibiyah?”  Dia  berkata,  “Untuk 
mati.” 


<•^1  J  ‘-r^ ^  C. ■■«■«■'  I  Jli  ‘tjl  C— <a.3l  ^  ijp 

4 - jtJ - AiS!  ,_5Cs>  (,5^'  CtiJL5  j_5J icJLai 

.aJ.*j  LljJj>-t  IJ»  iSj'^  Ij  ijlii  ta 


4170.  Dari  Ala’  bin  Al  Musayyab,  dari  bapaknya,  dia  berkata, 
“Aku  bertemu  Al  Bara'  bin  Azib  RA,  aku  berkata,  ‘Berbahagialah 
engkau,  engkau  telah  menemani  Nabi  SAW,  dan  berbaiat  kepada 
beliau  di  bawah  pohon’.  Dia  berkata,  ‘Wahai  putra  saudaraku,  engkau 
tidak  tahu  apa  yang  telah  kami  adakan  sesudahnya’.” 


4 — ’ls-  aWI  4jl  0 'J)  C-jIj  Dt  4j^  ^ 

.9 C.,>cJ  J 

4171.  Dari  Abu  Qilabah,  sesungguhnya  Tsabit  bin  Adh- 
Dhahhak  mengabarkan  kepadanya,  sesungguhnya  dia  membaiat  Nabi 
SAW  di  bawah  pohon. 


Keterangan  Hadits: 

Kelima  Belas,  hadits  Salamah  bin  Al  Akwa’  tentang  waktu 
shalat  Jum’at.  hnam  Bukhari  menyebutkannya  karena  lafazh,  “Dia 
termasuk  peserta  (peristiwa  baiat  di  bawah)  pohon.” 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Yahya  bin  Ya’la  Al 
Muharibi,  dari  bapaknya,  dari  Iyas  bin  Salamah  bin  Al  Akwa’,  dari 
bapaknya.  Yahya  bin  Ya’la  Al  Muharibi  adalah  seorang  yang  herasal 
dari  Kufah  dan  tergolong  guru  senior  hnam  Bukhari.  Dia  meninggal 
pada  tahun  210  H.  Bapaknya  adalah  Ya’la  bin  Al  Harits  Al  Muharibi, 
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seorang  yang  tsiqah  (terpercaya)  juga.  Dia  wafat  tahun  168  H. 
Keduanya  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  kecuali 
hadits  ini. 

<L»  JJaiL-i  JU  (Kemudian  kami  kembali  dan 

tidak  ada  bayangan  tembok  untuk  kami  gunakan  bernaung).  Hal  ini 
dijadikan  dalil  bagi  mereka  yang  berpendapat  bahwa  shalat  Jum’at 
boleh  dilakukan  sebelum  matahari  tergelincir.  Sebab  bila  matahari 
tergelincir  maka  tentunya  bayangan  itu  akan  nampak.  Tapi  argumen 
ini  ditanggapi  bahwa  penafian  hanya  berkaitan  dengan  bayangan  yang 
mungkin  dijadikan  sebagai  tempat  bemaimg,  bukan  penafian 
bayangan  secara  mutlak.  Adapun  bayangan  yang  bisa  digunakan 
bernaung  tidak  mungkin  ada  melainkan  setelah  matahari  benar-benar 
condong  ke  arah  terbenam  (barat)  disertai  perbedaan  pada  musim 
dingin  dan  musim  panas.  Masalah  ini  telah  dijelaskan  pada 
pemmbahasan  tentang  Jum’at. 

Keenam  Belas,  hadits  Salamah  bin  Al  Akwa’  yang  dinukil  dari 
Qutaibah  bin  Sa'id,  dari  Hatim,  dari  Yazid  bin  Abi  Ubaid.  Hatim  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Ismail. 

(Untuk  mati).  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada  “Baiat 
Untuk  Perang”  pada  pembahasan  tentang  jihad.  Saya  telah  sebutkan 
cara  menggabungkan  hadits  ini  dengan  perkataan  Jabir  kepada 
mereka,  “Kami  membaiatnya  untuk  mati.”  Demikian  juga  dikutip 
Imam  Muslim  dari  hadits  Ma’qil  bin  Yasar,  seperti  hadits  Jabir. 
Kesimpulannya;  maksud  mereka  yang  mengatakan  ‘berbaiat  imtuk 
mati’  adalah  konsekuensinya.  Karena  orang  yang  berbaiat  untuk  tidak 
akan  lari  dari  peperangan  berarti  harus  tetap  bertahan.  Sementara 
orang  yang  bertahan  mungkin  menang  atau  ditawan.  Kemudian  orang 
yang  ditawan  mungkin  selamat  dan  mungkin  juga  dibunuh.  Oleh 
karena  kematian  sangat  rawan  dalam  kondisi  seperti  itu,  maka 
periwayat  mengungkap  dengan  kata  ‘mati’.  Ringkasnya,  salah  seorang 
mereka  mengungkapkan  gambaran  baiat  dan  satunya  lagi 
mengungkapkan  konsekuensi.  Sementara  At-Tirmidzi  mengkompromi 
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kan  dengan  mengatakan  bahwa  sebagian  berbaiat  untuk  mati  dan 
sebagian  lagi  berbaiat  untuk  tidak  lari  dari  peperangan. 

Ketujuh  Belas,  hadits  Al  Bara'  bin  Azib  RA  yang  diriwayatkan 
dari  Ahmad  bin  Isykab,  dari  Muhammad  bin  Fudhail,  dari  Al  Ala'  bin 
Al  Musayyab,  dari  bapaknya. 

S-s— jp  (Dari  Al  Ala '  bin  Al  Musayyab).  Dia  adalah 
Ibnu  Rafi’  Al  Kufi.  Dia  dan  bapaknya  tergolong  tsiqah  (terpercaya). 
Riwayatnya  dalam  Shahih  Bukhari  hanya  terdapat  di  tempat  ini  dan 
satu  lagi  dalam  pembahasan  tentang  doa-doa.  Sementara  bapaknya 
memiliki  satu  hadits  lain  dalam  pembahasan  tentang  adab  dari  riwayat 
Manshur  bin  Al  Mu’tamir. 

(J — <*— (Berbahagialah  engkau, 
engkau  telah  menemani  Nabi  SAfF).  Tabi’i  merasa  iri  atas 
keutamaannya  karena  telah  menemani  Rasulullah  SAW,  dan  hal  ini 
memang  patut  membuat  seseorang  iri.  Akan  tetapi  sahabat  justru 
menempuh  jalur  tawadhu'  (rendah  hati)  dalam  jawabannya.  Kata 
'thuubaa’  pada  dasarnya  adalah  pohon  yang  terdapat  di  surga. 
Penafsirannya  telah  disebutkan  ketika  membahas  sifat  surga  dalam 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan.  Lalu  kata  ini  digunakan 
dengan  maksud;  kebaikan,  surga,  atau  impian  terindah.  Pendapat  lain 
mengatakan,  “Ia  berasal  dari  kata  ath-Thayyib  (bagus),  yakni  telah 
bagus  kehidupan  kamu.” 

'i  :  (Dia  berkata,  "Wahai  putra  saudaraku”).  Dalam 

riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  pl  3— i'  'i'  (Wahai  putra  saudara). 
Ini  adalah  kebiasaan  orang-orang  Arab  dalam  percakapan. 
Maksudnya,  adalah  persaudaraan  dalam  Islam. 

«J — M  \a  illl  (Sesungguhnya  engkau  tidak  tahu  apa 

yang  telah  kami  adakan  sesudahnya).  Dia  mengisyaratkan  peperangan 
dan  hal  lain  yang  teijadi  pada  mereka.  Maka  dia  khawatir  akan 
keburukan  hal-hal  itu. 
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Kedelapan  Belas,  hadits  Tsabit  bin  Adh-Dhahhak,  dari  Ishaq, 
dari  Yahya  bin  Shalih,  dari  Muawiyah,  dari  Yahya,  dari  Abu  Qilabah. 
Ishaq  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Manshur.  Yahya  bin  Shalih  adalah 
Al  Wahazhi  (salah  seorang  guru  Imam  Bukhari).  Terkadang  Imam 
Bukhari  menukil  riwayat  darinya  melalui  perantara  seperti  tercantum 
di  tempat  ini.  Muawiyah  adalah  Ibnu  Sallam.  Sedangkan  Yahya 
adalah  Ibnu  Abi  Katsir.  Dalam  riwayat  Ibnu  As-Sakan  disebutkan, 
“Dari  Zaid  bin  Salam”  sebagai  ganti  “Yahya  bin  Abi  Katsir.”  Abu  Ali 
Al  Jiyani  berkata,  “Tidak  ada  riwayat  lain  yang  mendukungnya  dalam 
hal  itu.”  Sementara  dalam  riwayat  An-Nasafi  dari  hnam  Bukhari  sama 
seperti  dikatakan  jumhur  ulama.  Demikian  juga  dalam  riwayat  hnam 
Muslim  dan  Abu  Daud  melalui  jalur  Muawiyah  bin  Sallam  dari 
Yahya. 

C — j*I— -J  aIIp  (Sesungguhnya  dia 

berbaiat  kepada  Nabi  SAW  di  bawah  pohon).  Demikian  dia  nukil 
secara  ringkas  dan  hanya  menyebut  bagian  yang  dibutuhkan.  Lanjutan 
hadits  dikutip  Imam  Muslim  dari  Yahya  bin  Yahya,  dari  Muawiyah, 
melalui  sanad  seperti  di  atas,  disertai  tambahan,  J Olj 

j\_i  ^  ^  Liis-  j; :  Jtf  jJLj  ^ 

(Sesungguhnya  Rasulullah  saw  bersabda,  'Barangsiapa  bersumpah 
dengan  agama  selain  Islam  maka  ia  seperti  yang  diucapkannya  'j.  Hal 
ini  akan  diterangkan  pada  pembahasan  tentang  smnpah  dan  nadzar. 

:  Jli  vJj)  ilp  <0iJ1  J  ^  ^ 

iJijl  Jj3li  Jli 

iJ^j  Ai^\  CiJijLis  Jl5  iSyyS 

J _ (viJLJ  lll)  :JUi  iJ  p  4«^^  ^ 
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4172.  Dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik  RA,  "Sesungguhnya 
Kami  telah  memberikan  kepadamu  kemenangan  yang  nyata’,  dia 
berkata,  “Hudaibiyah”.  Para  sahabatnya  berkata,  ‘Sungguh  indah  dan 
menyenangkan,  lalu  apa  imtuk  kami?’  Maka  Allah  menurunkan, 
‘  Untuk  memasukkan  orang-orang  mukmin  laki-laki  dan  perempuan  ke 
dalam  surga-surga  yang  mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai  ” 
Syu’bah  berkata,  “Aku  datang  ke  Kufah  dan  menceritakan  hadits  ini 
semuanya  dari  Qatadah,  kemudian  aku  kembali  dan  menceritakan 
kepadanya,  maka  dia  berkata;  ketahuilah,  sesungguhnya  kalimat 
"sesungguhnya  Kami  memberikan  kepadamu  kemenangan'  berasal 
dari  Anas,  sedangkan  kalimat  ‘sungguh  indah  dan  menyenangkan’ 
berasal  dari  Ikrimah.” 


Keteranean  Hadits: 

Kesembilan  Belas^  hadits  Anas  RA  tentang  firman  Allah, 
“Sesungguhnya  Kami  memberikan  kepadamu  kemenangan  . . 

1?!)  A'  dllU  ^  jp  (Dari 
Anas  bin  Malik  ‘sesungguhnya  kami  memberikan  kepadamu 
kemenganan  yang  nyata dia  berkata,  'Hudaibiyah  ’).  Hal  ini  akan 
dijelaskan  pada  tafsir  Surah  Al  Fath.  Di  tempat  ini  terdapat  penjelasan 
bahwa  sebagian  hadits  berasal  dari  Qatadah,  dari  Anas,  dan  sebagian 
lagi  berasal  dari  Ikrimah.  Al  Ismaili  menyebutkannya  dari  jalur  Hajjaj 
bin  Muhammad  dari  Syu’bah.  Lalu  dikumpulkan  dalam  hadits  antara 
Anas  dan  Ikrimah  kemudian  dituturkan  dalam  satu  penyampaian. 
Masalah  ini  saya  telah  jelaskan  pada  kitab  Al  MudraJ. 

(^1  I(Jl3  0 

«lIp  J is'^^  il  ^ jJLa)!  c...^ 
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4173.  Dari  Majza'eih  bin  Amir  Al  Aslami,  dari  bapaknya 
— dia  termasuk  orang  yang  menyaksikan  peristiwa  (baiat)  di  bawah 
pohon —  dia  berkata,  “Sesungguhnya  aku  menyalakan  api  di  bawah 
periuk  untuk  memasak  daging  keledai,  tiba-tiba  penyeru  Rasulullah 
berseru,  ‘Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  melarang  kalian  makan 
daging  keledai’.” 


jl  J - !  OLaI  *u1-I  o J 

0.3Lu>ij  j  C~>ej  (3*^  til  J  01^ J 


4174.  Dari  Majza'ah,  dari  seorang  laki-laki  dari  kalangan 
mereka  yang  turut  dalam  baiat  di  bawah  pohon,  namanya  Uhban  bin 
Aus,  dan  dia  mengeluhkan  lututnya,  dan  jika  sujud  dia  meletakkan 
bantal  di  bawah  lututnya. 


4175.  Dari  Busyair  bin  Yasar,  dari  Suwaid  bin  An-Nu’man,  dan 
dia  termasuk  orang  yang  ikut  dalam  baiat  di  bawah  pohon,  dia 
berkata,  “Biasanya  Rasulullah  dan  sahabatnya  dibawakan  sawiq,  lalu 
mereka  menjilatnya.” 

Riwayat  ini  dinukil  juga  oleh  Mu’adz  dari  Syu’bah. 


C)\S' J  <up  aUI  J  (ji  cJL«  ijli  0 'U*-*!  jj.e- 
(Ji  * ^y•  LS^  1,^'  i— -'Lswjt  ^ 
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.a^T  JA  J  y  4jjf  JA  'iZA  yjl  lil  :  Jli  ?  Ji^\ 

4176.  Dari  Syu’bah,  dari  Abu  Jamrah,  dia  berkata,  “Aku 
bertanya  kepada  A'idz  bin  Amr  RA,  dan  dia  termasuk  sahabat  Nabi 
SAW  yang  turut  dalam  baiat  di  bawah  pohon,  “Apakah  witir 
dibatalkan?”  Dia  berkata,  “Jika  engkau  melaksanakan  Witir  pada 
awalnya  maka  jangan  Witir  pada  akhirnya.” 


Keterangan  Hadits: 

Kedua  Puluh^  hadits  Majza'ah  bin  Zahir  Al  Aslami  dari 
bapaknya  tentang  larangan  makan  daging  keledai  jinak.  Abu  Amir 
yang  disebut  dalam  sanad  hadits  ini  adalah  Abdullah  bin  Malik  bin 
Amr  Al  Aqdi.  Dalam  riwayat  Ibnu  As-Sakan  disebutkan,  “Utsman  bin 
Amr”  sebagai  ganti  “Abu  Amir.” 

Dalam  kitab-kitab  sumber  tercantum  Isra'il  sebagai  periwayat 
dari  Majza'ah,  dan  hal  ini  menjadi  suatu  keharusan.  Namun,  sebagian 
pensyarah  Shahih  Bukhari,  mengatakan  bahwa  pada  sebagai  naskah 
tidak  dicantumkan.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  tidak  yakin  akan 
kebenaran  naskah  tersebut,  bahkan  jika  ada  naskah  yang  tidak 
mencantumkannya,  maka  sepatutnya  naskah  tersebut  tidak  dijadikan 
pegangan. 

(Dari  Majza  ’ah).  Abu  Ali  Al  Jiyani  berkata,  “Para  ahli 
hadits  biasa  mengucapkaimya  'majzah’  dan  terkadang  'mijzah'. 
Bapaknya  bernama  Ibnu  Al  Aswad  bin  Al  Hajjaj.  Riwayatnya  tidak 
disebutkan  dalam  Shahih  Bukhari  kecuali  hadits  ini. 

jp  (Dari  bapaknya).  Demikian  disebutkan  oleh  semuanya. 
Dalam  riwayat  Al  Ashili  dari  Abu  Zaid  Al  Marwazi  disebutkan 
dengan  lafazh  ‘dari  Anas’  sebagai  ganti  lafazh  ‘dari  bapaknya’,  tetapi 
ini  adalah  kesalahan  penulisan  sebagaimana  disitir  Abu  Ali  Al  Jiyani. 

jOiii  (Sesungguhnya  aku  menyalakan 

api  di  bawah  periuk  [untuk  memasak]  daging  keledai).  Maksudnya, 
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pada  perang  Khaibar  seperti  akan  disebutkan  sesudahnya.  Ad-Dawudi 
menyanggah  keterangan  di  tempat  ini.  Dia  berkata,  “Hal  ini  keliru, 
sebab  larangan  makan  daging  keledai  jinak  tidak  terjadi  di 
Hudaibiyah,  akan  tetapi  di  Khaibar.”  Padahal  tak  ada  dalam  redaksi 
hadits  yang  menyebut  peristiwa  Hudaibiyah.  Hanya  saja  Imam 
Bukhari  menyebut  hadits  ini  dalam  pembahasan  perang  Hudaibiyah 
karena  adanya  kalimat,  “Z)ia  termasuk  orang  yang  turut  (berbaiat  di 
bawah)  pohon."  Imam  Bukhari  tidak  menyinggung  tempat  seman  itu 
dikumandangkan.  Apalagi  mayoritas  mereka  yang  membaiat  di  bawah 
pohon  tumt  bersama  Nabi  SAW  dalam  perang  Khaibar  saat  kembali 
dari  Hudaibiyah. 


Kedua  Puluh  Satu, 

(Dari  Majza'ah).  Maksudnya  berdasarkan  sanad  yang 
disebutkan  sebelumnya.  Majza'ah  tidak  memiliki  riwayat  dalam 
Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini  dan  yang  sebelumnya. 


-£■  (Dari  seorang  laki-laki  dari  kalangan  mereka). 
Yakni  dari  bani  Aslam.  Al  Karmani  berkata,  “Maksudnya  dari 
kalangan  sahabat”,  tapi  pandangan  pertama  lebih  tepat. 

0\— iilal  (Namanya  adalah  Uhban  bin  Aus).  Dia  tidak 


memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini.  Imam 
Bukhari  menyebutkanya  juga  dalam  kitabnya  At-Tarikh  seraya 
berkata,  “Dia  tergolong  sahabat.  Dia  singgah  di  Kufah,  dan  biasa 
dipanggil  Wuhban.”  Kemudian  dia  menukil  dari  jalur  Unais  bin  Amr 
dari  Uhban  bin  Aus  bahwa  dia  berada  di  antara  kambing-kambingnya, 
lalu  diajak  berbicara  oleh  serigala. 


i\\  '..J  A  C _ k?  Jisr  J  (Jika  sujud  dia  meletakan 

bantal  di  bawah  lututnya).  Orang  yang  dimaksud  adalah  Uhban. 
Barangkali  dia  sudah  tua  sehingga  sulit  menekankan  lututnya  ke 
lantai.  Oleh  karena  itu,  dia  meletakkan  bantal  di  bawah  lututnya  untuk 
memudahkan,  karena  mungkin  lantainya  sangat  keras  sehingga  bisa 
membahayakan  lututnya. 
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Kedua  Puluh  Dua,  hadits  Suwaid  bin  An-Nu’man  tentang  para 
sahabat  Nabi  SAW  yang  diberi  sawiq  lalu  mereka  menjilatnya. 

0 t  jjf  (Mereka  diberi  sawiq  maka  mereka  menjilatnya). 
Ini  adalah  penggalan  hadits  yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  bersuci  dan  jihad.  Penjelasannya  secara  lengkap  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  perang  Khaibar. 

jp  ili»  (Diriwayatkan  juga  oleh  Mu  ’adz  dari  Syu  ’bah). 
Yakni  melalui  sanad  yang  disebutkan  sebelumnya.  Riwayat  Mu’adz 
ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Al  Ismaili  dari  Yahya  bin 
Muhammad,  dari  Ubaidillah  bin  Mu’adz,  dari  bapaknya,  secara 
ringkas.  Lalu  ditambahkan,  “Hal  itu  teijadi  saat  mereka  kembali  dari 
Khaibar.” 

Kedua  Puluh  Tiga,  hadits  A'idz  bin  Amr  yang  dinukil  dari 
Muhammad  bin  Hatim  bin  Bazi’,  dari  Syadzan,  dari  Syu’bah,  dari 
Abu  Jamrah.  Syadzan  yang  dimaksud  adalah  Al  Aswad  bin  Amir. 

5j— (Dari  Abu  Jamrah).  Dia  adalah  Nashr  bin  hnran 
Adh-Dhab’i.  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Kasymihani  disebutkan 
dengan  lafazh  “Jamzah”,  tetapi  ini  adalah  kesalahan  penulisan. 

Jj— ^  cjta  (Aku  bertanya  kepada  A  'idz  bin  Amr).  Dia 

adalah  Ibnu  Umar  bin  Hilal  Al  Muzani.  Dia  hidup  hingga 
pemerintahan  Muawiyah.  Tidak  ada  riwayatnya  dalam  Shahih  Bukhari 
kecuali  hadits  ini. 

Ji  (Apakah  witir  dibatalkan?).  Maksudnya,  apabila 
seseorang  melakuakn  shalat  Witir  kemudian  tidur  lalu  hendak 
mengerjakan  shalat  sunah,  jerakah  ia  mesti  shalat  satu  rakaat  untuk 
menjadikan  rakaat  witimya  genap,  setelah  itu  ia  mengerjakan  shalat 
simah  sebagaimana  dia  kehendaki,  lalu  melakukan  witir  sebagai 
pengamalan  sabdanya,  “Jadikanlah  Witir  sebagai  akhir  shalat  kalian 
di  malam  hari”,  ataukah  dia  boleh  langsung  mengerjakan  shalat  sunah 
yang  dikehendakinya  tanpa  membatalkan  witir  yang  pertama  tanpa 
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melakukan  shalat  witir  lagi?  Maka  dia  menjawab  agar  memilih  seperti 
cara  yang  kedua.  Dia  berkata,  “Jika  engkau  melaksanakan  Witir  pada 
awalnya,  maka  jangan  melaksanakan  Witir  (lagi)  pada  akhirnya.” 

Al  Ismaili  menambahkan  dari  jalur  Ghundar,  dari  Syu’bah, 
melalui  sanad  ini,  “Dan  jika  engkau  witir  di  akhirnya  maka  jangan 
witir  di  awalnya.”  Dia  juga  menambahkan,  “Aku  bertanya  kepada 
Ibnu  Abbas  tentang  membatalkan  witir,  maka  disebutkan  seperti  di 
atas.” 

Masalah  ini  diperselisihkan  para  ulama  salaf.  Ibnu  Umar 
termasuk  yang  berpandangan  untuk  membatalkan  witir  (yang 
pertama).  Namun,  pendapat  yang  benar  dalam  madzhab  Syafi’i  adalah 
tidak  dibatalkan  seperti  pada  hadits  di  bab  ini.  Ini  juga  adalah 
pendapat  madzhab  Maliki. 


- -o  C)\S'  (j^  ^J{  AiJ 

(j — !  J — ^  yj  jmS-j— 

«dlw»  |t_i  AiJl  aMI  j 

c  J — b  y>  aJIwi  Aom 

AmIp  a\)I  auI 

J — oJ  icJLu  ijli  Ls-jlv?  cuic».../»  0!  c->.j-io  Loj  ,0\ ^ 

jt-L-j  aJjI  auI  j j  .01  J»  Jjj  Oj^  0^ 

1 — L*  — il  cJ^l  ItiJ  :JUi 

(ll^  \^c3  \ll)  \'J  p  oiiii? 
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4177.  Dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  biaknya,  “Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  mengadakan  peijalanan  pada  sebagian  safar  yang 
dilakukannya  — dan  Umar  bin  Khaththab  beijalan  bersamanya  pada 
malam  hari —  Umar  bin  Khaththab  bertanya  tentang  sesuatu,  tetapi 
Rasulullah  SAW  tidak  menjawabnya.  Kemudian  behau  bertanya  lagi, 
tetq)i  behau  tidak  menjawabnya.  Lalu  dia  batanya  kembah  dan  behau 
tet^  tidak  menjawabnya.  Umar  bin  Khaththab  berkata,  ‘Engkau 
kehilangan  ibumu  wahai  Umar*;  engkau  telah  bertanya  dengan  memelas 
kepada  Rasulullah  sebanyak  tiga  kah,  dan  pada  semua  itu  behau  tidak 
moijawabmu’.  Umar  berkata,  ‘Aku  menghentak  untaku  kemudian  aku 
berjalan  Idrih  dahulu  di  depan  kaum  muslimin.  Aku  khawatir  jika  Al 
Qur'an  turun  menceritakan  tentang  diriku.  Tidak  lama  kemudian  aku 
mendengar  seseorang  bersem  memanggilku’.”  Dia  berkata,  “Aku 
berkata,  ‘Sungguh  aku  khawatir  jika  Al  Qur'an  telah  turun  berkenaan 
dengan  diriku’.  Aku  datang  kepada  Rasulullah  dan  memberi  salam 
kepadanya.  Behau  bersabda,  "Sungguh  telah  diturunkan  kepadaku  tadi 
malam  satu  surah  yang  lebih  aku  sukai  daripada  apa  yang  terbit 
padanya  matahari.  Kemudian  beliau  SAJV  membaca;  “Sesungguhnya 
Kami  telah  memberimu  kemenangan  yang  nyata  ” 

Keterangan  Hadits: 

Kedua  Puluh  Empat.,  Hadits  Umar  bin  Khaththab  RA  tentang 
pertanyaaimya  yang  tidak  dijawab  Nabi  SAW. 

JCM  tUlT  Al  Al  01  4s{5  jp  ^  -AdJ 

jp  t^lia^l  ^  ^ip  iJLi  — juJ  jt  (Dari 

Zaid  bin  Aslam,  dari  bapaknya,  "Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
mengadakan  perjalanan  pada  sebagian  safar  yang  dilakukannya 
— dan  Umar  bin  Khaththab  berjalan  bersamanya  pada  malam  hari — 
Umar  bin  Khaththab  bertanya  tentang  sesuatu  kepada  beliau...  ’j. 
Secara  zhahir  bagian  ini  adalah  mursal.  Namun,  kelanjutannya 

*  Kalimat  "tsakilathu  ummuhu"  yang  artinya  semoga  dia  kehilangan  ibunya,  adalah 
kalimat  doa,  tetapi  dimaksudkan  sebagai  kalimat  takjub  -ed. 
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menunjukkan  bahwa  ia  bersumber  dari  Umar.  Karena  di  sela-sela 
hadits  itu  disebutkan,  “Umar  berkata,  ‘Aku  menghentak  untaku. . 

Al  Ismaili  meriwayatkannya  melalui  jalur  Muhammad  bin 
Khalid  bin  Atsmah,  dari  Malik,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  bapaknya, 
dia  berkata,  “Aku  mendengar  Umar  bin  Khaththab.”  Kemudian  dia 
menyebutkan  hadits  seperti  di  atas.  Adapun  penjelasan  matan 
(kandungan)  hadits  ini  akan  dipaparkan  pada  tafsir  surah  Al  Fath. 

ojj-J  (Meminta  dengan  memelas).  Dilafalkan  dengan  tanda 
'tasydid'  (dobel)  pada  huruf  ‘zai’,  artinya  meminta  dengan  setengah 
memaksa.  Abu  Dzar  Al  Harawi  berkata,  “Aku  tidak  mendengarnya 
melainkan  dilafalkan  tanpa  'tasydid'.” 

o — CUjJ — 5xJt  Idi  ij ; Jli 

^  Je-  J)  iJjC-  J  cOaij 

13  L»Ji 

jC.j  ^  aJ  Lup  14^  ^ ^ 

01  .'Jl — 9  AUjp  «LpI  jjJjo  015^  j  aJLp  4t>l  ^1^ 

- L»  J, - ftj  ,lp^j.«.jr  oJJ  Lio  ^ 

Oi  Ojyl  ijLSi  lijiCtfj 

01 — »  t  c- — L' 01  Oj-L ji  jJl  f-SljP  jl  j3j 

j»-Al — J)  Mij  ijS J — J — *  1^  A»  jp  a3i1  01^ 

'b jJ  *y  o«;;il  l>L^  I'L«Ip  auI  L  ^  (JI9  -Oy 

ijli  .allijli  ci’  LJl4»  IaJ  4__?r^  Jli-I  I-J J>- 
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.aUI 

4178-4179.  Dari  Sufyan  dia  berkata;  Aku  mendengar  Az-Zuhri 
ketika  menceritakan  hadits  ini  dan  aku  menghapal  sebagiannya, 
kemudian  (hapalanku)  dikuatkan  oleh  Ma’mar,  dari  Urwah  bin  Az- 
Zubair,  dari  Al  Miswar  bin  Makhramah  dan  Marwan  bin  Al  Hakam 
— setiap  salah  seorang  mereka  menambahkan  apa  yang  tidak 
dikatakan  oleh  yang  lainnya—  keduanya  berkata,  “Nabi  SAW  keluar 
pada  peristiwa  Hudaibiyah  bersama  belasan  ratus  (seribu  lebih) 
sahabat-sahabatnya.  Ketika  sampai  di  Dzul  Hulaifah  beliau 
mengalungi  hewan  kurban  dan  memberinya  tanda.  Beliau  ihram  dari 
tempat  itu  imtuk  umrah.  Lalu  beliau  mengirim  mata-mata  dari  suku 
Khuza’ah.  Nabi  SAW  beijalan  dan  ketika  sampai  di  Ghadir  Al 
Asythath,  beliau  didatangi  mata-matanya  dan  berkata,  ‘Sesungguhnya 
kaum  Ouraisy  menggalang  kekuatan,  mereka  telah  membentuk 
pasukan  untuk  menghadapimu,  sungguh  mereka  akan  memerangimu 
dan  menghalangimu  serta  mencegahmu  untuk  sampai  ke  Baitullah.’ 
Beliau  bersabda,  'Berilah  pandangan  kepadaku  wahai  sekalian 
manusia.  Apakah  kalian  sependapat  jika  aku  menyerang  tanggungan 
dan  anak-anak  mereka  yang  ingin  menghalangi  kita  dari  Baitullah. 
Jika  mereka  datang  kepada  kita  maka  Allah  telah  memutuskan 
bantuan  (harta  benda)  terhadap  kaum  musyrikin.  Jika  tidak  maka  kita 
biarkan  mereka  dalam  keadaan  terampas’.  Abu  Bakar  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  engkau  keluar  m^uju  Baitullah  dan  tidak  hendak 
membunuh  seorang  pun  dan  tidak  juga  memeranginya.  Berangkatlah 
kepadanya.  Barangsiapa  menghalangi  kita  maka  kita  akan 
memeranginya’.  Beliau  bersabda,  'Berangkatlah  atas  nama  Allah  ’.  ” 

^  ^  ^ 

OlJo  ^  JSi\  J ^  ^ 
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— 1- J  aIIp  J  ^  «j^  ^ 

llJ  OlfTj  SjJLJI  (^  A^Jj»Jl 
ll5l  ^Sj  iii:ji  j_5ip  OlST  Olj  >A^t  ^  ^  "3^  Cf- 

A ^  4it  ^ J_^ J  (^'4'  J=^  •‘^J  ^ 

'  ^U  i<Li  1  ^j-oiSCis  1  (iJJi  Oj^  .viiJi  N[  (*-^j 

4^15^  dJJS  j_jip  “b/l  jJ^J 

1 _ f\  aIIp  iilt  iOil  (J  j^j  i  j  t(4^  J  ‘^'  cs^ 

iil  J j-J-j  ot  y.  Ji 

0' _ ^  Otj  o!u](  iHir  eSj  'i!!  2r*  (*-^J 

^ _ J  SIaP  -Jl  ■<  ^ C-jl^i  tOl jS>r\-^  C->U>J.«Ji  Of.L?rj  .  L»^m.^ 

tjji — P  (*^J  cJi 

t*t  ij  '4^ji  i^j  (^  ^ 

.'j'J\  \^  oll»^l  <i»' 


4180-4101.  Dari  Ishaq,  Ya’qub  mengabarkan  kepada  kami, 
putra  saudara  Ibnu  Syihab  menceritakan  kepadaku,  dari  pamannya, 
Urwah  bin  Az-Zubair  mengabarkan  kepadaku,  dia  mendengar 
Marwan  bin  Al  Hakam  dan  Al  Miswar  bin  Makhramah  mengabarkan 
berita  Rasulullah  SAW  tentang  umrah  Hudaibiyah.  Maka  diantara 
berita  yang  disampaikan  kepadaku  oleh  Urwah  dari  keduanya  adalah, 
“Ketika  Rasulullah  SAW  sepakat  dengan  Suhail  bin  Amr  pada 
peristiwa  Hudaibiyah  tentang  jarak  waktu  hijrah,  dan  di  antara  perkara 
yang  dipersyaratkan  Suhail  bin  Amr,  bahwa  dia  berkata,  ‘Tidak 
seorang  pun  datang  kepadamu  dari  kami  — -meski  berada  di  atas 
agamamu—  melainkan  engkau  mengembalikannya  kepada  kami,  dan 
engkau  memberi  keleluasaan  antara  kami  dengannya’.  Suhail  menolak 
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membuat  ketetapan  dengan  Rasulullah  SAW  kecuali  dengan  syarat 
tersebut.  Orang-orang  mukmin  tidak  menyukai  hal  itu  dan  mereka 
merasa  berat  sehingga  mereka  memperbincangkannya.  Ketika  Suhail 
tetap  menolak  membuat  perjanjian  kecuali  atas  syarat  demikian,  maka 
Rasulullah  SAW  membuat  perjanjian  seperti  itu  dengannya. 
Rasulullah  SAW  mengembalikan  Abu  Jandal  bin  Suhail  pada  hari  itu 
kepada  bapaknya,  Suhail  bin  Amr.  Tidak  seorang  pun  yang  datang 
kepada  Rasulullah  SAW  dari  kaum  laki-laki  melainkan 
dikembalikannya  pada  masa-masa  perjanjian  damai  itu,  meski  dia 
seorang  muslim.  Lalu  datanglah  wanita-wanita  yang  beriman 
berhijrah.  Maka  Ummu  Kultsum  binti  Uqbah  bin  Abi  Mu’aith 
termasuk  yang  keluar  menuju  Rasulullah  SAW  sedang  dia  telah  ‘atiq\ 
Keluarganya  datang  meminta  Rasulullah  SAW  agar 
mengembalikarmya  kepada  mereka,  hingga  Allah  menurunkan  tentang 
wanita-wanita  beriman  apa  yang  diturunkan-Nya.” 


Keterangan  Hadits: 

Kedua  Puluh  Lima,  hadits  Al  Miswar  bin  Makhramah  dan 
Marwan  bin  Al  Hakam.  Setiap  salah  seorang  dari  mereka  memberi 
keterangan  yang  saling  melengkzyri. 

tz.  (Aku  menghafal  sebagiannya  lalu 
hafalanku  tentang  itu  dikuatkan  oleh  Ma'mar).  Abu  Nu’aim 
menjelaskan  dalam  kitabnya  Al  MustakhraJ,  bagian  yang  dihafal 
Sufyan  dari  Az-Zuhri,  dan  bagian  yang  dikuatkan  oleh  Ma’mar.  Dia 
mengutip  dari  jalur  Hamid  bin  Yahya,  dari  Sufyan,  sampai  kalimat, 
i'JJu  (Beliau  ihram  dari  tempat  itu  untuk  umrah).  Lalu  mulai 

kalimat,  i— pl js*-  jj>ii  tiJuj  (Beliau  mengirim  mata-mata  dari  suku 
Khuza  ’ah),  termasuk  bagian  yang  dikuatkan  oleh  Ma’mar. 

Sudah  disebutkan  pada  bab  ini  dari  riwayat  Ali  bin  Al  Madini, 
dari  Sufyan,  didalamnya  terdapat  perkataan  Sufyan,  “Aku  tidak 
menghafal  padanya  tentang  pemberian  tanda  dan  kalimg  pada  hewan 
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kurban”,  dan  bahwa  Ali  berkata,  “Aku  tidak  tahu  apa.  yang  dimaksud 
Sufyan  dengan  perkataannya  itu,  apakah  dia  tidak  mengh^al  tentang 
pemberian  tanda  dan  kalung  dalam  riwayat  ini  secara  khusus,  atau  dia 
tidak  hafal  kelanjutan  hadits.”  Namun,  riwayat  di  atas  telah 
menghapus  kebimbangan  yang  terjadi  pada  Ali  bin  Al  Madini. 

Penjelasan  hadits  ini  telah  dipaparkan  secara  tuntas  pada 
pembahasan  tentang  syarat-syarat.  Di  tempat  ini  hnam  Bukhari 
menyebutkan  bagian  awal  hadits  dan  di  tempat  tersebut  dia 
meringkasnya.  Pada  tempat  yang  dimaksud  dia  mengutip  hadits 
dengan  panjang  lebar,  sementara  di  tempat  ini  dia  hanya  menyebutkan 
sebagiannya.  Telah  dijelaskan  pula  mengenai  apa  yang  tercantum  di 
tempat  ini  dan  tidak  disebutkan  di  tempat  tersebut,  yaitu  penyebutan 
nama  mata-mata  yang  diutus  oleh  beliau  SAW,  yaitu  Bisyr  bin  Sufyan 
Al  Khuza’i.  Begitu  juga  dengan  pelafalan  Ghadir  Al  Asythath. 
Menurut  Al  Waqidi,  ia  terletak  dibalik  Usfan.  Selanjutnya,  hnam 
Bukhari  menyebutkan  melalui  jalur  lain,  sebagian  lafazh  hadits  yang 
tidak  dia  singgung  pada  jalur  di  tempat  tersebut. 

j'»»— l-l  (Ishaq  menceritakan  kepadaku).  Dia  adalah  Ibnu 

Rahawaih.  Ya’qub  adalah  Ibnu  Ibrahim  bin  Sa’ad.  Sedangkan  putra 
saudara  Ibnu  Syihab  bernama  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Muslim 
bin  Syihab. 

tj—jaii'j  (Terasa  berat).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  kata,  yakni  terasa  memberatkan  atas 

mereka.  Penjelasaimya  lebih  rinci  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  syarat-syarat. 

flSj  J'— 'j»  4^  Jb»  Jji-j  ot  jjj  (Tidak  ada 

yang  datang  kepada  Rasulullah  SAW  seorang  pun  melainkan 
dikembalikannya).  Yakni  dikembalikan  kepada  kaum  musyrikin  pada 
masa  peijanjian  tersebut,  meskipun  dia  orang  muslim. 
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Ofrlsrj  (Lalu  datanglah  wanita-wanita  yang 
beriman  berhijrah).  Yakni  pada  masa  perjanjian  damai  yang 
dimaksud.  Saya  telah  menyebutkan  nama-nama  mereka  pada 
pembahasan  tentang  syarat-syarat. 

4)1  Jb»  A»  JjLj  ’c^.  f f’ 

jJL:-}  (Maka  Ummu  Kultsum  binti  Uqbah  bin  Abi  Mu’aith  termasuk 
mereka  yang  keluar  kepada  Rasulullah  SAW).  Maksudnya,  dari 
Makkah  ke  Madinah  dalam  rangka  hijrah  dan  sebagai  seorang 
muslimah.  Kalimat,  (sedang  dia  telah  atiq),  yakm  telah  baligh 

dan  patut  untuk  menikah  meski  usianya  masih  muda.  Dikatakan  juga 
maknanya  adalah  ‘pemudi’.  Pendapat  lain  mengatakan  ia  adalah 
wanita  yang  telah  melewati  masa  haid  pertama.  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  ia  adalah  wanita  yang  sudah  layak  dipingit. 
Sebagian  lagi  berpendapat  ia  adalah  wanita  yang  berada  antara  usia 
baligh  dan  perawan  tua.  Penjelasan  lebih  detil  mengenai  masalah  ini 
telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  dua  hari  raya. 

’i  bt  jJL-J  j  JL_U>  -i’  J  J— bjJUJ 

(Keluarganya  datang  meminta  kepada  Rasulullah  SAW  untuk 
mengembalikannya  kepada  mereka).  Dalam  riwayat  Abdullah  bin  Abi 
Ahmad  bin  Jahsy  disebutkan,  f  f^ 

Al  Jb»  4)1  J  uISk*  i^Juil  Uj)5  ^  ^  yj  tip  l2l  OjUpj  ilJjil 

c— Iji  ^ jrfj  i?»  ^ 

Lj^i  (Ummu  Kultsum  binti  Uqbah  bin  Abi  Mu  ’aith  melakukan  hijrah, 
maka  kedua  saudaranya;  Al  Walid  dan  Umarah  [dua  putra  Uqbah  bin 
Abi  Mu’aith]  berangkat  hingga  sampai  di  Madinah,  keduanya 
berbicara  dengan  Rasulullah  agar  mengembalikan  Ummu  Kultsum 
kepada  mereka.  Maka  Rasulullah  membatalkan  perjanjian  antara 
dirinya  dengan  kaum  muslimin  dalam  urusan  wanita  secara  khusus. 
Maka  turunlah  ayat  tentang  itu).  Riwayat  ini  dinukil  Ibnu  Mardawaih 
dalam  tafsirnya.  Dari  riwayat  ini  diketahui  maksud  kalimat  pada 
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hadits  di  atas,  '‘'Hingga  Allah  menurunkan  tentang  wanita-wanita 
beriman  apa  yang  diturunkan-Nya.” 

J  j— 55  \ — i  J\is  4»»  Jj55  ^  (Hingga  Allah  menurunkan 

tentang  wanita-wanita  beriman  apa  yang  diturunkan-Nya). 
Maksudnya,  mengenai  pengecualian  kaum  wanita  dari  isi  perjanjian 
yang  mengharuskan  mengembalikan  orang-orang  yang  datang  dari 
Makkah,  meski  dia  memeluk  Islam.  Hal  ini  akan  dijelaskan  pada 
bagian  akhir  pembahasan  tentang  nikah. 

aMI  J 

c->5— jj— 4  au5  (.5^^ 

lliL"  ;  Jli  aIp  (CiJliSuCj  5i5  ^^5  U) 

I jjLaj\  L»  ^5  ij)  (1)1  <0)1  J  <0)1  ja\ 

.^jiaj  o'^ jj  ...j5-,<aj  IjI  «1)1  l^j  C/* 

4182.  Dari  Aisyah  RA  (istri  Nabi  SAW),  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  biasa  menguji  wanita-wanita  beriman  yang 
berhijrah  dengan  ayat  'Wahai  Nabi,  apabila  datang  kepadamu  wanita- 
wanita  mukminah  membaiatmu’  (Qs.  Al  Mumtahanah:  12).”  Dari 
pamaimya,  dia  berkata,  “Sampai  berita  kepada  kami  ketika  Allah 
memerintahkan  Rasul-Nya  untuk  mengembalikan  kepada  orang-orang 
musyrik  apa  yang  mereka  nafkahkan  kepada  siapa  yang  hijrah  di 
antara  istri-istri  mereka.  Sampai  pula  kepada  kami  bahwa  Abu 
Bashir. . .  lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya.” 


Keterangan  Hadits: 

Kedua  Puluh  Enam,  (Ibnu  Syihab  berkata.  Urwah 
mengabarkan  kepadaku...).  Bagian  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang 
maushul  melalui  jalur  pada  hadits  sebelumnya.  Al  Ismaili  menukilnya 
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dengan  sanad  yang  maushul  dari  Abu  Ya’la,  dari  Abu  Khaitsamah, 
dari  Ya’qub  bin  Ibrahim...  seperti  di  atas.  Didalamnya  terdapat 
penjelasan  bahwa  keterangan  dalam  pembahasan  tentang  syarat-syarat 
berupa  penggabungan  kisah  ini  dalam  riwayat  Az-Zuhri,  dari  Urwah, 
dari  Marwan  dan  Al  Miswar,  adalah  mudraj  (perkataan  periwayat 
yang  disisipkan  dalam  hadits).  Bahkan  sebenarnya  ia  berasal  dari 
Urawh,  dari  Aisyah.  Penjelasan  tentang  pengujian  akan  dibahas  pada 
pembahasan  tentang  nikah. 

4_JU  jpj  (Dan  dari  pamannya).  Bagian  ini  dinukil  juga  dengan 
sanad  yang  maushul  melalui  jalur  hadits  sebelumnya. 

iji  Ol  iJi’  «i'  y-ij  A'  ^1 

(i — o*  ‘J*  (Sampai  kepada  kami  ketika  Allah  memerintahkan 
Rasul-Nya  untuk  mengembalikan  kepada  kaum  musyrikin  apa  yang 
mereka  nafkahkan  kepada  siapa  yang  hijrah  di  antara  istri-istri 
mereka).  Bagian  ini  disebutkan  Imam  Bukhari  dalam  bentuk  mursal. 
Namun,  ia  memiliki  sanad  yang  maushul  (bersambung)  dari  riwayat 
Ma'mar  seperti  telah  kami  sitir  pada  pembahasan  tentang  syarat- 
syarat.  Saya  akan  mengulas  lebih  detil  mengenai  hal  ini  dalam 
pembahasan  tentang  nikah. 

*_JjL  ...j^  tji  of  (Dan  sampai  kepada  kami  bahwa 
Abu  Bashir...  lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya).  Demikian  yang 
tercantum  dalam  naskah  sumber.  Dia  hendak  mengisyaratkan  apa 
yang  telah  disebutkan  tentang  kisah  Abu  Bashir  pada  pembahasan 
tentang  syarat-syarat.  Saya  telah  menjelaskannya  secara  detil  di 
tempat  itu,  dimana  Imam  Bukhari  menyebutkan  haditsnya  secara 
lengkap. 

^ — J  I 1*^ «P  ^ 
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(»-^J  l5^  Cf*  ®^r*^  (J^^  ‘(*^J 

.A^J^\  ^Lp  o yM  ^Jil 

4183.  Dari  Nafi’,  sesungguhnya  Abdullah  bin  Umar  RA  keluar 
melakukan  umrah  pada  masa  teijadinya  fitnah.  Dia  berkata,  “Jika  aku 
terhalang  untuk  sampai  ke  Ka’bah  maka  kami  akan  melakukan 
sebagaimana  yang  kami  lakukan  bersama  Rasulullah  SAW.  Dia  ihlal 
(berihram)  untuk  umrah  karena  Rasulullah  SAW  melakukan  ihram 
untuk  umrah  pada  peristiwa  Hudaibiyah.” 

Jii  lli'  oJiiJ  ^ 

Ol—i'  ktil)  <uj  (jioy  jU5"  cJl^  Oy» 

(aZ^  l'^\  J  ^ 

4184.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  bahwa  dia  melakukan  ihram 
lalu  berkata,  “Jika  terhalang  antara  diriku  dengannya  (Ka’bah),  maka 
aku  akan  mengeijakan  seperti  yang  dilakuakn  Nabi  SAW  ketika 
dihalangi  kaum  kafir  Quraisy  untuk  sampai  ke  Ka’bah.”  Lalu  dia 
membaca,  “Sungguh  telah  ada  bagi  kamu  pada  diri  Rasulullah  suri 
tauladan  yang  baik.  "  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  21) 


^Ij  ^  Xi jiy^r  ^  ^  lUSi  JLP  \2jS>~ 

aJJI  4,  «p  L*J15'  il  ol ^1  4-^  ^  aUI  JLp  ^ 


4^  ^ '(J  y  J 

^ Sl  01  <— sIp^I  o~«il  y  :ij  JLs 

tC-Jl  Oj.5  ^  jLaS^  t.5^  ^ 
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— )t  AjL>w»1  j  aljiji  (*-^J  cs^ 

Jif  ‘^G  'c^'j  j' 

L«  ijli  4^L»<i  jLwwi  j»JLtfj  aJLp  4^1  (J_j^j  L»jS^  c<«««i(^ 

_ J jaS-  ^ _ *  43(«j>-  c-^ jI  Jii  \ogiLii  jt 

.1*5-«^  Lv^jl*  Ijl>-Ij  L*^j  Ul^  L^lizs 


4185.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Asma'  menceritakan 
kepada  kami,  Juwairiyah  menceritakan  pada  kami,  dari  Nafi’, 
“Sesungguhnya  Ubaidillah  bin  Abdullah  dan  Salim  bin  Abdullah 
mengabarkan  kepadanya,  sesungguhnya  keduanya  berbicara  dengan 
Abdullah  bin  Umar...”  Dan  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada 
kami,  Juwairiyah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Nafi’, 
“Sesungguhnya  sebagian  anak-anak  Abdullah  berkata  kepadanya, 
‘Sekiranya  engkau  tetap  tinggal  (tidak  umrah)  tahun  ini.  Aku  khawatir 
engkau  tidak  sampai  ke  Baitullah’.  Dia  berkata,  ‘Kami  keluar  bersama 
Rasulullah  lalu  kaum  kafir  Quraisy  menghalangi  sebeliun  sampai  ke 
Baitullah.  Maka  Nabi  SAW  menyembelih  hewan  kurbannya, 
mencukur,  dan  para  sahabatnya  memendekkan  rambut’.  Lalu  beliau 
berkata,  ‘Aku  menjadikan  kalian  sebagai  saksi,  sungguh  aku  telah 
mewajibkan  umrah  atas  diriku,  jika  diberi  kebebasan  antara  diriku  dan 
baitullah  niscaya  aku  thawaf,  tapi  bila  dihalangi  antara  diriku  dengan 
baitullah  maka  aku  aku  melakukan  sebagaimana  yang  dilakukan 
Rasulullah  SAW’.  Dia  pun  begalan  sesaat  lalu  berkata,  ‘Aku  tidak 
melihat  melainkan  urusan  keduanya  adalah  satu.  Aku  menjadikan 
kalian  sebagai  saksi  bahwa  aku  telah  mewajibkan  atas  diriku  haji 
bersama  umrahku.  Beliau  pun  melakukan  satu  thawaf  dan  satu  sa’i 
hingga  tahallul  dari  keduanya  sekaligus’.” 
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4186.  Dari  Nafi’  dia  berkata,  “Sesungguhnya  orang-orang 
memperbincangkan  bahwa  Ibnu  Umar  masuk  Islam  sebelum  Umar. 
Padahal  sesungguhnya  tidak  demikian.  Akan  tetapi  Umar  pada 
peristiwa  Hudaibiyah  mengirim  Abdullah  ke  tempat  kuda  miliknya 
yang  ada  pada  seorang  laki-laki  dari  kalangan  Anshar,  agar  kuda  itu 
dibawa  kepadanya  untuk  dia  gunakan  berperang  — sementara 
Rasulullah  SAW  membaiat  di  bawah  pohon  dan  Umar  tidak  tahu 
menahu  tentang  itu —  maka  Abdullah  membaiat  beliau  SAW, 
kemudian  dia  pergi  ke  tempat  kuda  dan  membawanya  kepada  Umar, 
dan  saat  itu  Umar  sedang  memakai  la  'mah  imtuk  perang.  Ibnu  Umar 
menyampaikan  kepadanya  bahwa  Rasulullah  membaiat  di  bawah 
pohon.”  Dia  berkata,  “Umar  berangkat  dan  Ibnu  Umar  pergi 
bersamanya  hingga  dia  membaiat  Rasulullah  SAW.  Maka  inilah  yang 
diperbincangkan  orang-orang  bahwa  Ibnu  Umar  masuk  Islam  sebelum 
Umar.” 
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4187.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  “Sesungguhnya  orang-orang  yang 
bersama  Nabi  SAW  pada  peristiwa  Hudaibiyah  berpencar  di  bawah 
naungan  pepohonan.  Tiba-tiba  orang-orang  telah  mengelilingi  Nabi 
SAW.  Umar  berkata,  ‘Wahai  Abdullah,  lihatlah  apa  yang  dilakukan 
orang-orang,  mereka  telah  mengelilingi  Rasulullah  SAW’.  Ibnu  Umar 
mendapati  mereka  telah  membaiat  maka  dia  pim  berbaiat  lalu  kembali 
kepada  Umar.  Maka  umar  keluar  dan  berbaiat.” 


Keterangan  Hadits: 

Kedua  Puluh  Tujuh,  hadits  Abdullah  bin  Umar  RA  ketika 
keluar  untuk  umrah  pada  saat  teijadi  fitnah.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  ini  melalui  beberapa  jalur.  Penjelasannya  telah 
disebutkan  pada  bab  “Pengepungan”,  pada  pembahasan  tentang  haji. 

Kedua  Puluh  Delapan,  hadits  Abdullah  bin  Umar  tentang  baiat 
di  Hudaibiyah.  Imam  Bukhari  mengutip  hadits  ini  dari  Syuja’  bin  Al 
Walid,  dari  An-Nadhr  bin  Muhanunad,  dari  Shakhr,  dari  Nafi’.  Syuja’ 
bin  Al  Walid  adalah  seorang  sastrawan  dari  Bukhara  yang  biasa 
dipanggil  Abu  Laits.  Dia  seorang  yang  tsiqah  (terpercaya)  dan 
setingkat  dengan  Imam  Bukhari.  Hanya  saja  dia  sedikit  lebih  awal 
menuntut  hadits  dibanding  hnam  Bukhari.  Riwayatnya  tidak 
ditemukan  dalam  Shahih  Bukhari  selain  di  tempat  ini.  Adapun  Syuja’ 
bin  Al  Walid  Al  Kufi  dipanggil  Abu  Badr  dan  tidak  sempat  didapati 
oleh  hnam  Bukhari.  Adapun  An-Nadhr  bin  Muhammad  adalah  Al 
Jurasyi,  seorang  periwayat  tsigah  (terpercaya).  Riwayatnya  tidak 
ditemukan  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini.  Sedangkan  Shakr 
adalah  putra  Juwairiyah. 
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orang-orang  memperbincangkan  bahwa  Ibnu  Umar  masuk  Islam 
sebelum  Umar.  Padahal  sesungguhnya  tidak  demikian.  Akan  tetapi 
Umar  pada  peristiwa  Hudaibiyah  mengirim  Abdullah...).  Secara 
zhahir,  redaksi  hadits  ini  mursal.  Akan  tetapi  jalur  sesudahnya 
menjelaskan  bahwa  Nafi'  menerimanya  lansung  dari  Ibnu  Umar. 

J— srj  ^  (Pada  seorang  laki-laki  dari  kalangan 
Anshar).  Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang  namanya. 
Kemungkinan  ia  adalah  orang  yang  dipersaudarakan  Nabi  SAW 
dengan  Umar  bin  Khaththab.  Isyarat  ke  arah  ini  telah  disitir  pada  awal 
pembahasan  tentang  ilmu. 

Jl^  (Umar  memakai  la  'mah  untuk  perang).  La  'mah 

artinya  senjata. 

Jalur  kedua  riwayat  ini  dinukil  Imam  Bukhari  langsung  dari 
Hisyam  bin  Ammar  secara  mu'allaq.  Tetapi  dalam  sebagian  naskah 
disebutkan,  “Hisyam  bin  Ammar  berkata  kepadaku.”  Sanad  riwayat 
ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Al  Ismaili  dari  Al  Hasan 
bin  Sufyan  dari  Duhaim  — yaitu  Abdurrahman  bin  Ibrahim —  dari  Al 
Walid  bin  Muslim  melalui  sanad  seperti  di  atas. 

y  '-‘J  (Ternyata  orang-orang 

mengelilingi  Nabi  SAff).  Yakni  berada  di  sekelilingnya  dari  segala 
arah  dan  melihat  kepadanya  dengan  wajah-wajah  mereka. 

IlJp  u  ;  Jlii  (Beliau  berkata.  "Wahai  Abdullah’’).  Orang  yang 
mengucapkan  perkataan  “Wahai  Abdullah”,  adalah  Umar  bin 
Khaththab. 

I l-J  (Mereka  telah  mengelilingi).  Demikian  tercantum 
dalam  riwayat  Al  Kasymihani  serta  yang  lainnya,  dan  inilah  yang 
benar.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan,  ijiJ — J'— i 
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{Beliau  berkata:  Mereka  mengelilingi).  Kata  ‘gacT  diganti  dengan 
"qaala\  dan  ini  adalah  perubahan  yang  tegadi  pada  sebagian 
periwayat. 

Faktor  dalam  riwayat  ini  yang  menyebabkan  Ibnu  Umar  berbaiat 
sebelum  Umar  berbeda  dengan  faktor  yang  disebutkan  pada  hadits 
sebelumnya.  Hanya  saja  mimgkin  dipadukan  bahwa  Umar  mengutus 
anaknya  (Ibnu  Umar)  untuk  mengambil  kuda.  Lalu  dia  melihat  orang- 
orang  berkumpul,  maka  dia  berkata,  “Lihatlah  ada  ^a  dengan 
mereka.”  Maka  Ibnu  Umar  lebih  dahulu  mencari  tahu  apa  yang  teijadi. 
Ternyata  dia  mendapati  mereka  sedang  borbaiat  maka  dia  pun 
berbaiat.  Setelah  itu  dia  pergi  ke  tempat  kuda  dan  membawanya 
kepada  bapaknya  seraya  menyampaikan  ^a  yang  teijadi. 

Cara  menggabungkan  riwayat  tersebut  seperti  ini  tidak  tampak 
bagi  Ibnu  At-Tin.  Oleh  karena  itu,  dia  berkata,  “Ini  adalah  perbedaan, 
dan  Nafi’  tidak  menisbatkaimya  kepada  Ibnu  Umar  pada  kedua 
riwayat  itu.”  Demikian  yang  dia  katakan.  Namun,  jalur  kedua  riwayat 
ini  sangat  tegas  menolak  pemyataaimya.  Sebab  dalam  jalur  ini 
dikatakan  langsung  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar  seperti  telah  dijelaskan. 
Selanjutnya,  Ibnu  At-Tin  mengklaim  baiat  yang  dimaksud  teijadi 
ketika  mereka  sampai  di  Madinah  dalam  rangka  hijrah.  Menurutnya, 
Nabi  SAW  membaiat  orang-orang,  lalu  Ibnu  Umar  lewat,  dan  Nabi 
SAW  masih  membaiat. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  seperti  itu  tidak  dapat 
dijadikan  dasar  untuk  menolak  hadits-hadits  shahih,  karena  pada  jalur 
pertama  ditegaskan  bahwa  kejadiaimya  berlangsung  pada  peristiwa 
Hudaibiyah,  sedan^an  kisah  yang  dia  singgung  terdapat  dalam 
riwayat  lain  yang  telah  dikutip  pada  pembahasan  tentang  hijrah. 
Namun,  tidak  ada  didalanmya  nukilan  yang  mencegah  bila  baiat 
tersebut  teijadi  lebih  dari  satu  kali.  Bahkan  hal  ini  yang  mesti 
dijadikan  pedoman  mengingat  kedua  riwayat  tersebut  adalah  shahih. 

(Maka  dia  pun  berbaiat  lalu 
kembali  kepada  Umar.  Maka  umar  keluar  dan  berbaiat).  Demikianlah 
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Imam  Bukhari  mengutipnya  secara  ringkas.  Namun,  kalimat  ini 
dijelaskan  riwayat  sebelumnya,  dikatakan;  ketika  Ibnu  Umar  melihat 
orang-orang  berbaiat,  maka  dia  berbaiat  lalu  kembali  kepada  Umar 
dan  mengabarkan  kepadanya,  maka  Umar  keluar  dan  Ibnu  Umar 
keluar  bersamanya,  lalu  Umar  berbaiat  dan  Ibnu  Umar  berbaiat  sekali 
lagi. 

:  Jli  II4IP  Al  J\  31  Al  Jli  ^ 
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4188.  Dari  Ismail,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abdullah  bin 
Abi  Aufa  RA  berkata,  “Kami  bersama  Nabi  SAW  ketika  umrah. 
Beliau  thawaf  maka  kami  thawaf  bersamanya.  Behau  shalat  dan  kami 
juga  shalat  bersamanya.  Lalu  beliau  sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah. 
Kami  menutupinya  dari  penduduk  Makkah  agar  tidak  seorang  pun 
yang  menimpakan  kepadanya  sesuatu.” 
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4189.  Dari  Malik  bin  Mi^wal,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Hushain  berkata:  Abu  Wa'il  berkata,  “Ketika  Sahal  bin  Hunaif 
datang  dari  Shiffin,  kami  datang  kepadanya  untuk  mendapatkan  kabar 
darinya,  maka  dia  berkata,  ‘Celalah  pendapat,  sungguh  aku  telah 
melihat  diriku  pada  peristiwa  Abu  Jandal,  sekiranya  aku  mampu 
menolak  urusan  Rasulullah  SAW,  tentu  aku  menolaknya.  Allah  dan 
Rasul-Nya  lebih  mengetahui.  Kami  tidak  meletakkan  pedang-pedang 
kami  dari  bahu-bahu  kami  untuk  suatu  urusan  yang  mengejutkan  kami 
melainkan  dimudahkan  bagi  kami  kepada  urusan  yang  kami  kenal 
sebelum  perkara  ini.  Tidaklah  kami  menutup  satu  sisi  melainkan 
memancar  sisi  yang  lain,  dan  kami  tidak  tahu  bagaimana  harus 
menghadapinya’.” 

t/  ^  'c?-  ^  ^ 
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4190.  Dari  Ibnu  Abu  Laila,  dari  Ka'ab  bin  Ujrah  RA,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  datang  kq)adaku  pada  waktu  peristiwa 
Hudaibiyah,  sementara  kutu  bertaburan  di  wrgahku.  Belaiu  bertanya, 
'Apakah  binatang  kecil  itu  mengganggumu?^  Aku  berkata,  ‘Benar!’ 
Beliau  bersabda,  'Cukurlah  (rambutmu)  dan  berpuasa  tiga  hari,  atau 
beri  makan  enam  orang  miskin,  atau  sembelihlah  kurban'."  Ayyub 
berkata,  “Aku  tidak  tahu  mana  diantara  ketiganya  yang  beliau  mulai.” 

J ^  CA  <y-  ‘c?’ 
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4191.  Dari  Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  dari  Ka'ab  bin  Ujrah, 
dia  berkata,  “Kami  pernah  bersama  Rasulullah  SAW  di  Hudaibiyah 
dan  kami  dalam  keadaan  ihram,  saat  itu  kami  dikepung  oleh  orang- 
orang  musyrik.”  Dia  berkata,  “Aku  memiliki  rambut  yang  cukup  lebat, 
maka  kutu  berjatuhan  di  wajahku,  lalu  Nabi  SAW  melewatiku  dan 
bersabda,  ^Apakah  kutu  di  kelapamu  itu  mengganggumu?'  Aku 
berkata,  ‘Benar!’  Lalu  diturunkan  ayat  ini,  ‘Barangsiapa  diantara 
kamu  sakit  atau  mengalami  gangguan  di  kepalanya  (lalu  dia 
mencukur  rambutnya),  maka  wajib  baginya  membayar  fidyah,  yaitu; 
berpuasa,  bersedekah,  atau  berkurban’.  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  196).” 


Keterangan  Hadits: 

Kedua  Puluh  Sembilan^  hadits  Abdullah  bin  Abi  Aufa  yang 
dikutip  hnam  Bukhari  dari  Ibnu  Numair,  dari  Ya’la,  dari  Ismail.  Ibnu 
Numair  adalah  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair.  Sedangkan 
Ya’la  adalah  Ibnu  Ubaid.  Adapun  Ismail  adalah  Ibnu  Abi  Khalid. 

Krfi  'i  (Agar  tidak  seorang  pun  yang  menimpakan 
sesuatu  kepadanya).  Kejadian  ini  berlangsung  pada  saat  umrah 
Qadha'.  Pada  pembahasan  yang  lalu  telah  disebutkan  bahwa  Abdullah 
bin  Abi  Aufa  termasuk  orang  yang  berbaiat  di  bawah  pohon  saat 
peristiwa  Hudaibiyah.  Semua  yang  turut  dalam  peristiwa  Hudaibiyah 
dan  ihram  untuk  umrah,  lalu  masih  hidup  hingga  tahun  berikutnya, 
maka  mereka  keluar  bersama  Nabi  SAW  untuk  melaksanakan  umrah 
Qadha'. 
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Ketiga  Puluh,  hadits  Sahal  bin  Hunaif.  Imam  Bukhari  menukil 
hadits  ini  dari  Al  Hasan  bin  Ishaq,  dari  Muhammad  bin  Sabiq,  dari 
Malik  bin  Mighwal,  dari  Abu  Hushain,  dari  Abu  Wa'il.  Al  Hasan 
yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Ishaq  bin  Ziyad  Al-Laitsi,  maula  Al 
Marwazi,  yang  dikenal  dengan  sebutan  Hasanawaih,  yang  dipanggil 
Abu  Ali.  Dia  dinyatakan  tsiqah  (terpercaya)  oleh  An-Nasa'i,  tapi  dia 
tidak  dikenal  oleh  Abu  Hatim,  dan  dikenal  oleh  selainnya. 

Ibnu  Hibban  berkata  dalam  kitab  Ats-Tsiqat,  “Dia  termasuk 
murid  Ibnu  Al  Mubarak  dan  meninggal  pada  tahun  241  H.”  Dia  tidak 
memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini.  Muhammad 
bin  Sabiq  termasuk  guru  Imam  Bukhari.  Namun,  terkadang  Imam 
Bukhari  menukil  darinya  melalui  perantara  seperti  di  tempat  ini. 

^ Za  JuJ  u  (Tidaklah  ditutup  darinya  satu  sisi).  ’  Hadits  ini 
telah  disebutkan  pada  akhir  pembahasan  tentang  jihad.  Al  Mizzi 
mengklaim  di  kitab  Al  Athraf  bahwa  Imam  Bukhari  menukil  hadits  ini 
dalam  pembahasan  tentang  ketetapan  seperlima  rampasan  perang, 
padahal  tidak  demikian. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ka'ab  bin  Ujrah 
tentang  kisah  kutu  dan  mencukur  rambut  kepalanya  di  Hudaibiyah. 
Imam  Bukhari  mengutip  melalui  dua  jalur  sebgaaimana  yang  telah 
disitir. 


37.  Kisah  Suku  Ukl  dan  Urainah 


\jAji  ^  ^ 
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'  Lafazh  yang  terdapat  dalam  hadits  di  atas  adalah,  'maa  nasuddu  minha  khusman' 
(tidaklah  kami  menutup  satu  sisi  darinya). 
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4192.  Dari  Qatadah,  bahwa  Anas  RA  menceritakan  kepada 
mereka,  sekelompok  orang  dari  suku  Ukl  dan  Urainah  datang  ke 
Madinah  menemui  Rasulullah  SAW  dan  berbicara  tentang  Islam. 
Mereka  berkata,  “Wahai  Nabi  Allah,  kami  adalah  orang-orang  yang 
biasa  beternak  dan  bukan  penduduk  rif  (daerah  tempat  bercocok 
tanam).”  Mereka  tidak  suka  bermukim  di  Madinah  karena  sakit  yang 
mereka  derita.  Rasulullah  SAW  memerintahkan  mereka  menyusul/ 
mendapatkan  unta-unta  dan  penggembala  (nya),  dan  memerintahkan 
mereka  agar  keluar  kepadanya  lalu  meminum  air  susu  serta  air 
kencing  unta-unta  tersebut.  Maka  mereka  berangkat.  Ketika  berada  di 
tepi  tempat  berbatu  hitam  (di  pinggiran  Madinah),  mereka  kembali 
kafir  setelah  Islam,  lalu  membunuh  penggembala  Nabi  SAW,  dan 
mengambil  unta-unta  itu.  Berita  itu  sampai  kepada  Nabi  SAW,  maka 
beliau  mengutus  orang-orang  untuk  mencari,  atau  mengikuti  jejak- 
jejak  mereka.  Lalu  Beliau  SAW  memerintahkan  agar  mata-mata 
mereka  dicungkil,  tangan-tangan  mereka  dipotong,  dan  dibiarkan  di 
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salah  satu  bagian  tempat  berbatu  hitam  (di  pinggiran  Madinah), 
hingga  mereka  mati  dalam  keadaan  seperti  itu. 

Qatadah  berkata,  “Sampai  berita  kepada  kami  bahwa  setelah  itu 
Nabi  SAW  menganjurkan  bersedekah  dan  melarang  melakukan 
pemotongan  anggota  badan.”  Syu’bah,  Aban,  dan  Hammad  berkata, 
“Diriwayatkan  dari  Qatadah  dengan  lafazh  “Dari  Urainah.”  Sementara 
Yahya  bin  Abi  Katsir  dan  Ayyub  meriwayatkan  dari  Abu  Qilabah 
dengan  lafazh  “Sekelompok  suku  Ukl  datang. . .” 


^  u — i  — ^LiJU  (^1  jjP 

Jli  .dJi-i  f-LaUJl  1^  LS^  ^ 

'A**-.-  y,  H-yfi-  JUi  ‘.Ojj (.JlUs-  jj\j 

O — !  ji A*P  JlS  .i^L«  ^  ajJ^ 

^  y  :^\  ^  y\  Jli}  y 

4193.  Dari  Abu  Raja’  mantan  budak  Abi  Qilabah  — dan  dia 
bersamanya  di  Syam —  bahwa  suatu  hari  Umar  bin  Abdul  Aziz 
meminta  pandangan  orang-orang  seraya  berkata,  “Apa  yang  kalian 
katakan  tentang  qasamah  ?”  Mereka  menjawab,  “Ia  adalah  haq 
(benar).  Rasulullah  SAW  memutuskan  dengan  dasar  itu,  demikian 
juga  para  khalifah  sebelummu.”  Dia  berkata  sementara  Abu  Qilabah 
dibalik  tempat  tidurnya;  Anbasah  bin  Sa'id  berkata,  “Dimana  hadits 
Anas  tentang  orang-orang  dari  Urainah?”  Abu  Qilabah  berkata, 
“Kepadakulah  hadits  itu  diceritakan  Anas  bin  Malik.”  Abdul  Azis  bin 


Qasamah  adalah  disuruhnya  50  orang  bersun^jah  untuk  menafikan  tuduhan 
pembunuhan  dari  seseorang  -ed 
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Shuhaib  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Anas  dengan  lafazh,  ‘Dari 
Urainah’.”  Sementara  Abu  Qilabah  meriwayatkan  dari  Anas  dengan 
lafazh,  “Dari  Ukl”. ...  lalu  disebutkan  kisah  selengkapnya. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Kisah  suku  Ukl  dan  Urainah).  Ini  adalah  dua  Kabilah  yang 
nasab  keduanya  telah  disebutkan  dan  dijelaskan  pada  bab  “Air 
Kencing  Unta”,  pada  pembahasan  tentang  bersuci.  Pada  pembahasan 
yang  baru  saja  berlalu  disebutkan  tentang  perbedaan  waktunya.  Konon 
Ibnu  Ishaq  mengatakan  peristiwa  ini  teijadi  setelah  perang  Dzatu 
Qarad. 

bu-i  JlJ  (Qatadah  berkata).  Bagian  ini  dinukil  dengan  sanad 
yang  maushul  yang  disebutkan  pada  awal  hadits. 

2 _ iiU'  (Sampai  berita  kepada  kami  bahwa  setelah  itu  Nabi  SAW 

menganjurkan  bersedekah  dan  melarang  melakukan  pemotongan 
anggota  badan).  Kata  'balagha’  (sampai)  disini  tidak  saya  dapati 
seorang  pun  ulama  yang  menafsirkan  maksudnya.  Namun,  Allah  Yang 
Maha  Mulia  telah  memudahkan  hal  itu  sekarang.  Saya  sendiri  lupa 
(lalai)  menyitir  hal  ini  di  dalam  Muqadimah  Fathul  Bari.  Sepatutnya  ia 
disebutkan  pada  pasal  terakhir  ‘Muqadimah’,  ketika  menyebutkan 
jumlah  hadits-hadits  shahih  dan  perinciannya,  dengan  menyebut  setiap 
sahabat  dan  berapa  riwayatnya  yang  tercantum  dalam  Shahih  Bukhari, 
dan  seharusnya  disebutkan  juga  pada  bagian  ‘Al  Mubhamat’  (orang- 
orang  yang  tidak  disebutkan  namanya  secara  jelas)  di  pasal  tersebut. 

Sesungguhnya  ia  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  Imam 
Bukhari  secara  garis  besarnya,  meskipun  sanad-nya  mu  ’dhal  (terputus 
dua  periwayat  dalam  sanadnya  secara  berturut-turut).  Sesungguhnya 
matan  hadits  ini  disebutkan  dari  Qatadah,  dari  Hasan  Al  Bashri,  dari 
Hayyaj  bin  hnran,  dari  Imran  bin  Hushain,  dari  Samurah  bin  Jundub, 
dia  berkata,  siiil'  Jf-  ij^ 
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{Biasanya  Rasulullah  SAW  menganjurkan  kami  bersedekah  dan 
melarang  kami  memotong-motong  anggota  tubuh).  Hadits  ini 
diriwayatkan  Abu  Daud,  dari  Mu’adz  bin  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari 
Qatadah,  seperti  sanad  dan  lafazh  di  atas  disertai  penyebutan  tentang 
kisahnya. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  jalur  Sa’id,  dari  Qatadah, 
melalui  sanad  di  atas,  hingga  Imran  bin  Hushain,  dan  di  dalamnya 
terdapat  kisah,  dJo  {Beliau 

menganjurkan  dalam  khutbahnya  untuk  bersedekah  dan  melarang 
memotong-motong  anggota  tubuh).  Serupa  dengannya  dinukil  juga 
dari  Samurah  dan  sanad-nya.  tergolong  kuat.  Hayyaj  adalah  Ibnu 
Imran  Al-Bashri,  dinyatakan  tsiqah  (terpercaya)  oleh  Ibnu  Sa’ad  dan 
Ibnu  Hibban.  Sedangkan  periwayatnya  yang  lain  adalah  para 
periwayat  dalam  kitab  Shahih. 

Akan  disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  sembelihan  — dan 
telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  perbuatan  zhalim —  dari 
hadits  Abdullah  bin  Yazid  Al  Anshari,  dia  berkata,  JUo  Jjlj 

^  {Rasulullah  SAW  melarang  memotong-motong 

anggota  tubuh  dan  merampas).  Namun,  riwayat  ini  dinukil  melalui 
jalur  selain  Qatadah.  Penjelasan  tentang  mutslah  (memotong-motong 
anggota  tubuh)  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  sembelihan. 

Adapun  yang  tampak  bahwa  apa  yang  telah  kami  sebutkan 
adalah  maksud  daripada  kata  'balagha’  (sampai)  yang  disebutkan 
Qatadah  dart  tercantum  dalam  naskah  Shahih  Bukhari.  Dari  sini  jelas 
bahwa  hadits  yang  disebutkan  An-Nasa'i  melalui  jalur  Abdusshamad 
bin  Abdul  Warits,  dari  Hisyam,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  dia  berkata, 
"'Rasulullah  SAW  melarang  memotong-motong  anggota  tubuh", 
adalah  mudraj,  dan  bahwa  bagian  ini-pada  hadits  itu  — -tidak  dikutip 
langsung  oleh  Qatadah  dari  Anas,  akan  tetapi  beliau  menukilnya 
dengan  metode  'balagh'  (disampaikan  oleh  seseorang  kepadanya 
tanpa  diketahui  sumbernya-  peneij).  Ketika  Qatadah  hendak 
menyebutkan  sanad-nya  secara  detil,  maka  dia  pun  menisbatkannya 
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dengan  perantaraan  (beberapa  periwayat)  hingga  Nabi  SAW. 

j—*  ;5iL_3  SCU-j  OUtj  Sii»  jij  (Syu  ’bah,  Aban,  dan 

Hammad  berkata,  "Diriwayatkan  dari  Qatadah  [dengan  lafazh], 
Dari  Urainah  Maksudnya,  mereka  meriwayatkan  dari  Qatadah 
dari  Anas  dan  hanya  menyebutkan  Urainah  tanpa  menyebut  Ukl. 
Riwayat  Syu’bah  yang  dimaksud  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul 
oleh  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  zakat.  Sedangkan 
riwayat  Aban  (yakni  Ibnu  Yazid  Al  Attar)  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Ibnu  Syaibah.  Lalu  riwayat  Hammad  (Ibnu  Salamah) 
disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Abu  Daud  dan  An- 
Nasa'i. 

J— ^  ;>— •  ^ 

(Yahya  bin  Abi  Katsir  dan  Ayyub  berkata,  dari  Abi  Qilabah,  dari 
Anas,  "Sekelompok  orang  dari  Ukl  datang...  ’’).  Maksudnya,  kedua 
orang  ini  meriwayatkan  berbeda  dengan  riwayat  mereka  yang 
terdahulu,  dimana  keduanya  hanya  menyebutkan  Ukl  tanpa 
menyinggung  Urainah.  Riwayat  Yahya  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  orang-orang 
yang  memberontak.  Adapun  riwayat  Ayyub  dinukil  dengan  sanad 
maushul  oleh  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  bersuci. 

Hadits  kedua  pada  bab  di  atas  dinukil  oleh  Imam  Bukhari  dari 
Muhammad  bin  Abdurrahim,  dari  Hafsh  bin  Umar  Abu  Umar  Al 
Haudhi,  dari  Hammad  bin  Zaid,  dari  Ayyub  dan  Al  Hajjaj  Ash- 
Shawwaf,  dari  Abu  Raja'  (mantan  budak  Abu  Qilabah).  Muhammad 
bin  Abdurrahim  adalah  yang  terkenal  dengan  sebutan  Sha’iqah  Al 
Bazzar  dan  biasa  dipanggil  Abu  Yahya.  Adapun  Hafsh  bin  Umar 
(guru  Muhammad  bin  Abdurrahim)  juga  adalah  guru  Imam  Bukhari. 
Terkadang  Imam  Bukhari  menukil  darinya  melalui  perantara  seperti  di 
tempat  ini. 

(Ayyub  dan  Al-Hajjaj  Ash-Shawwaf  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata.  Abu  Qilabah  menceritakan  kepadaku),  demikian 
tercantum  dalam  naskah  yang  menjadi  pegangan,  yakni  “Dia  berkata. 
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‘Abu  Qilabah  menceritakan  kepadaku’”  dengan  menggunakan  bentuk 
tunggal,  dan  yang  dimaksud  adalah  Hajjaj.  Adapun  redaksi  riwayat 
Ayyub  tidak  diketahui  melalui  riwayat  ini.  Kemudian  teijadi 
perbedaan  dalam  masalah  ini;  apakah  dia  mengutip  langsung  dari  Abu 
Qilabah  atau  melalui  perantara?  Ad-Daraquthni  menjelaskan  masalah 
ini  seraya  berkata,  “Apabila  Ayyub  meriwayatkan  langsung  dari  Abu 
Qilabah  maka  dia  hanya  mengutip  kisah  suku  Urainah,  dan  jika  dia 
meriwayatkan  dari  Raja’  mantan  budak  Abi  Qilabah,  maka  dia 
menyebutkan  juga  kisah  Abu  Qilabah  bersama  Umar  bin  Abdul  Azis 
serta  apa  yang  teijadi  di  antara  dirinya  dengan  Anbasah  bin  Sa'id. 
Adapun  Hajjaj  Ash-Shawwaf  meriwayatkannya  dengan  lengkap  dari 
Abu  Raja’  dari  Abu  Qilabah.”  Demikian  pernyataan  Ad-Daruquthni 
dan  hal  ini  sudah  disitir  pada  pembahasan  tentang  bersuci. 

o,*—-  Jiii  .i jjl}  (Abu  Qilabah  dibelakang 

tempat  tidurnya  maka  Anbasa  bin  Sa'id  berkata).  Demikian 
disebutkan  di  tempat  ini  secara  ringkas.  Akan  dinukil  pada 
pembahasan  tentang  diyat  (denda  pembunuhan)  dari  jalur  Ismail  bin 
Aliyah,  dari  Hajjaj  bin  Shawwaf  secara  panjang  lebar.  Demikian  juga 
dikutip  Al  Ismaili  melalui  jalur  Ayyub,  dari  Abu  Raja',  dari  Abu 
Qilabah.  Mengenai  penjelasannya  akan  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  diyat  (denda  pembunuhan). 

LJtfliJi  '/i...  J*  ^  Jlij  {Abu  Qilabah  berkata, 

“Diriwayatkan  dari  Anas  dengan  lafazh  Dari  Ukl '.  ”  Lalu  dia 
menyebutkan  kisah).  Maksudnya,  kisah  tentang  mereka  yang  berasal 
dari  suku  Ukl  tersebut.  Pembicaraan  tentang  hadits  Abu  Qilabah  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  bersuci. 


Catatan 

Lafazh  “Syu’bah  berkata...  dan  seterusnya  hingga  akhir  bab”, 
dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan  antara  “Bab  Perang  Dzat  Qarad” 
dan  “Bab  Perang  Khaibar”,  dan  inilah  yang  diikuti  Al  Ismaili. 
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Sedangkan  menurut  riwayat  yang  lainnya,  lafazh  tersebut 
dicantumkan  sesudah  cerita  suku  Urainah,  dan  inilah  yang  lebih  tepat. 
Barangkali  pemisahan  teijadi  akibat  perbuatan  sebagian  periwayat. 
Kemungkinan  juga  Imam  Bukhari  sengaja  melakukan  hal  itu  sebagai 
isyarat  bahwa  kisah  suku  Urainah  menyatu  dengan  perang  Dzatu 
Qarad,  sebagaimana  disitir  oleh  sebagian  pengamat  peperangan  Nabi 
S AW,  meskipun  yang  benar  adalah  selain  itu. 


38.  Perang  Dzatu  Qarad 

J ^  (^* 

Perang  ini  disebabkan  mereka  menyerang  imta-unta  Nabi  SAW. 
Peristiwa  ini  teijadi  tiga  (hari)  sebelum  perang  Khaibar. 

c/.  :Jli  ^ 

LS — ^ j’  «J J 

^LaJ  ijLii  ^  ^  Aja)  i(Jli  ^ 

:  J' — s  .Oi-akp  :  Jli  ‘Ja  :cJi  aIIp  aw'  aSj'  J jLj 

^ jj- — i  'J  : Jl5  Ij  iolJ- 

JA  'jAJ-'  A5j  4^5^ J  (_S^  C-JiAj'  jvJ  .OAU' 

'J'  I  Jji'j  j'  cJJJ<i  ts-lU' 

c4^'j  ^liU'  ojAaIu-'  jfj  ^ jJ'j 

i  ^  ^  ,  i  y  ^  o''  *'  ^  6  ''  '  '  '  *'0t  ' 

L  icJjii  f-'^j  lj'3  .a-5 j>,  {jy*^ 
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.ojlJI  lli^S  ‘ci\j 

4194.  Dari  Yazid  bin  Abi  Ubaid,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Salamah  bin  Al  Akwa’  berkata,  “Aku  keluar  sebelum 
dikumandangkan  adzan  pertama,  dan  unta-unta  milik  Rasulullah  SAW 
digembalakan  di  Dzatu  Qarad.”  Dia  berkata,  “Aku  ditemui  seorang 
budak  milik  Abdurrahman  bin  Auf.  Dia  berkata,  ‘Unta-unta  milik 
Rasulullah  SAW  diambil  orang’.  Aku  bertanya,  ‘Siapa  yang 
mengambilnya?’  Dia  menjawab,  ‘Gathafan’.”  Dia  berkata,  “Aku 
berteriak  tiga  kali  ‘Yaa  shabahaah!’  hingga  aku  memperdengarkan  apa 
yang  ada  diantara  dua  tempat  bebatuan  Madinah.  Kemudian  aku  pergi 
hingga  berhasil  menyusul  mereka  saat  mereka  sedang  mengambil  air 
untuk  minum.  Aku  membidik  mereka  dengan  panahku  dan  aku 
memang  seorang  pemanah.  Aku  berkata,  ‘Aku  adalah  Ibnu  Al  Akwa’, 
hari  ini  adalah  hari  keji’.  Aku  mengucapkan  rajaz  (syair)  sampai 
berhasil  menyelamatkan  unta-unta  dari  mereka.  Aku  merampas  juga 
dari  mereka  tiga  puluh  burdah  (selimut  bergaris).”  Dia  berkata,  “Nabi 
SAW  datang  bersama  orang-orang.  Aku  berkata,  ‘Wahai  Nabi  Allah 
aku  telah  mencegah  orang-orang  itu  dari  air  sementara  mereka 
kehausan,  utuslah  seseorang  kepada  mereka’.  Beliau  bersabda,  "Wahai 
Ibnu  Al  Akwa\  engkau  telah  berhasil,  maka  berilah  kemudahan'."  Dia 
berkata,  “Kemudian  kami  kembali  dan  Rasulullah  SAW 
memboncengku  di  atas  untanya  hingga  kami  masuk  Madinah.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Perang  Dzatu  Qarad).  Sebagian  membacanya  dengan 
lafazh  ‘qurud'.  Dinukil  juga  dengan  lafazh  "qurad'.  Al  Hasyimi 
berkata,  “Cara  pengucapan  yang  pertama  adalah  menurut  ahli  hadits, 
sedangkan  kata  'qurud'  dinukil  dari  ahli  bahasa.” 
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Al  Bilazari  berkata,  “Adapun  yang  benar  adalah  versi  pertama. 
Ia  adalah  air  yang  terletak  sekitar  satu  barid  dari  wilayah  suku 
Ghathafan.  Ada  juga  yang  mengatakan  beijarak  selama  satu  hari 
peijalanan.” 

4»)  Js-  ejjiii 

(Perang  ini  disebabkan  mereka  menyerang  unta-unta  Nabi  SAW. 
Peristiwa  itu  terjadi  tiga  [hari]  sebelum  perang  Khaibar).  Demikian 
ditegaskan  oleh  Imam  Bukhari.  Hal  itu  berdasarkan  hadits  Iyas  bin 
Salamah  bin  Al  Akwa’,  dari  bapaknya.  Dimana  pada  bagian  akhir 
hadits  panjang  — ^yang  dikutip  Imam  Muslim  melalui  jalurnya — 
disebutkan,  “Dia  berkata,  ‘Kami  kembali  — -yakni  dari  perang  Dzatu 
Qarad —  ke  Madinah.  Demi  Allah,  tidaklah  kami  tinggal  di  Madinah 
kecuali  tiga  malam,  hingga  kami  keluar  menuju  Khaibar’.” 

Menurut  Ibnu  Sa’ad,  perang  Dzatu  Qarad  teijadi  pada  bulan 
Rabi’ul  Awal  tahun  ke-6  sebeliun  perjanjian  Hudaibiyah.  Versi  lain 
mengatakan  pada  bulan  Jumadil  Awal.  Dari  pernyataan  Ibnu  Ishaq 
disimpulkan  bahwa  perang  Dzatu  Qarad  teijadi  pada  bulan  Sya’ban 
tahun  tersebut.  Sebab  dia  berkata,  “Peristiwa  bani  lihyan  berlangsung 
pada  bulan  Sya’ban  tahun  ke-6  H.  Ketika  Nabi  SAW  kembali  ke 
Madinah,  beliau  tidak  tinggal  kecuali  beberapa  malam  hingga 
Uyainah  bin  Hishn  menyerang  dan  mengambil  unta-unta  milik  Nabi 
SAW.” 

Al  Qurthubi  (pensyarah  Shahih  Muslim)  berkomentar  ketika 
membahas  hadits  Salamah  bin  Al  Akwa’.  “Para  ahli  sejarah  tidak 
berbeda  pendapat  bahwa  perang  Dzatu  Qarad  teijadi  sebelum 
peristiwa  Hudaibiyah.  Maka  apa  yang  disebutkan  dalam  hadits 
Salamah  adalah  kesalahan  dari  sebagian  periwayat.”  Dia  juga  berkata, 
“Mungkin  juga  dikompromikan  dengan  mengatakan  bahwa 
kemungkinan  Nabi  SAW  mengutus  satu  pasukan  kecil  yang  terdapat 
Salamah  bin  Al  Akwa’  ke  Khaibar  sebelum  penyerangan  secara  besar- 
besaran.  Maka  Salamah  mengabarkan  tentang  dirinya  dan  orang-orang 
yang  keluar  bersamanya,  yakni  ketika  dia  mengatakan,  “Kami  keluar 
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ke  Khaibar.”  Al  Qurthubi  berkata,  “Pandangan  ini  didukung 
keterangan  Ibnu  Isbaq  yang  menyebutkan  babwa  Nabi  SAW 
mengutus  pasukan  ke  Kbeiibar  dan  di  dalamnya  terdapat  Abdullab  bin 
Rawabab  sebelum  penyerangan  secara  besar-besaran.  Hal  ini  teijadi 
sebanyak  dua  kali.”  Namun,  redaksi  badits  di  atas  tidak  selaras  dengan 
cara  penggabungan  ini.  Karena  dalam  badits  yang  dimaksud,  sesudab 
kalimat,  “Kami  keluar  ke  Kbaibar  bersama  Rasulullah  SAW  maka 
Umar  mendendangkan  sya’ir.”  Di  dalamnya  juga  terdapat  sabda  Nabi 
SAW,  “Siapa  yang  berdendang!”.  Lalu  disebutkan  perang  tanding 
antara  Ali  dan  Marbab  serta  pembunuhan  Amir,  maupim  hal-hal  lain 
yang  teijadi  pada  perang  Khaibar,  ketika  beliau  melakukan 
penyerangan  besar-besaran.  Atas  dasar  ini,  apa  yang  terdapat  dalam 
kitab  Shahih  tentang  waktu  teijadinya  perang  Dzatu  Qarad,  lebih  tepat 
dibanding  keterangan  para  sejarawan. 

Namun,  mungkin  dikompromikan  dengan  mengatakan  bahwa 
penyerangan  suku  Uyainah  bin  Hishn  terhadap  unta-unta  milik  Nabi 
teijadi  dua  kali,  penyerangan  pertama  adalah  yang  disebutkan  Ibnu 
Ishaq  dan  ini  teijadi  sebelum  peristiwa  Hudaibiyah,  dan  penyerangan 
kedua  sesudah  peristiwa  Hudaibiyah,  sebelum  mereka  berangkat  ke 
Khaibar.  Adapun  pemimpin  kaum  musyrikin  yang  menyerang  unta- 
unta  tersebut  adalah  Abdurrahman  bin  Uyainah,  seperti  dalam  redaksi 
riwayat  Salamah  yang  dikutip  Imam  Muslim.  Pernyataan  ini  didukung 
juga  oleh  keterangan  Al  Hakim  di  dalam  kitab  Al  Iklil  bahwa 
penyerangan  ke  Dzu  Qarad  teijadi  beberapa  kali.  Pada  kali  pertama 
dipimpin  Zaid  bin  Haritsah  sebelum  perang  Uhud,  dan  pada  kali  ke 
dua  dipimpin  langsung  oleh  Nabi  pada  bulan  Rabi’ul  Akhir  tahun  ke-5 
H,  dan  kali  ketiga  menjadi  perselisihan  para  ulama.  Jika  pernyataan  ini 
akurat  maka  penggabungan  yang  saya  sebutkan  sudah  cukup  kuat. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  pada  bab  ini  dari  Qutaibah 
bin  Sa’id,  dari  Hatim,  dari  Yazid  bin  Abi  Ubaid,  dari  Salamah  bin  Al 
Akwa’.  Hatim  adalah  Ibnu  Ismail,  Yazid  bin  Abi  Ubaidah  adalah 
mantan  budak  Salamah  bin  Al  Akwa’. 

hnam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dengan  sanad  yang 
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ringkas  dalam  pembahasan  tentang  jihad  dari  Makki  bin  Ibrahim,  dari 
Yazid. 

Oiji  0?  J3  (Aku  keluar  sebelum  dikumandangkan 

adzan  pertama).  Yakni  adzan  shalat  Subuh.  Makna  ini  diindikasikan 
riwayat  Muslim,  bahwa  dia  mengikuti  mereka  sejak  keadaan  masih 
samar  hingga  matahari  terbenam.  Dalam  riwayat  Makki  disebutkan, 
“Aku  keluar  dari  Madinah  ke  arah  Ghabah.” 

jJLij  J cilTj  (Adapun  unta- 

unta  milik  Rasulullah  SAW  digembalakan  di  Dzu  Qarad).  Kata 
'ligaalC  artinya  unta-imta  yang  memiliki  air  susu.  Bentuk  tunggalnya 
adalah  'liqhah\  Adapun  kata  "laguuh'  artinya  air  susu.  Ibnu  At-Tin 
menyebutkan  bahwa  saat  itu  terdapat  20  unta  yang  memiliki  susu.  Dia 
berkata,  “Diantara  mereka  (para  penggembala)  terdapat  putra  Abu 
Dzar  dan  istrinya,  maka  kaum  musyrikin  menyerang  mereka  dan 
membunuh  putra  Abu  Dzar  itu  serta  menahan  istrinya. 

jj— P  J— j  J — Jil  ijeii  (Aku  ditemui  budak  milik 

Abdurrahman  bin  AuJ).  Aku  belum  menemukan  keterangan  tentang 
namanya.  Ada  kemungkinan  dia  adalah  Rabah  budak  milik  Rasulullah 
SAW  seperti  dalam  riwayat  Muslim,  seakan-akan  budak  itu  dimiliki 
oleh  salah  seorang  dari  mereka  dan  memberi  pelayanan  kepada  yang 
satunya,  maka  terkadang  dinisbatkan  kepada  salah  seorang  dari 
mereka  dan  terkadang  pula  dinisbatkan  kepada  yang  lainnya. 

0L__ikp  (Gathafan).  Penjelasan  tentang  nasab  mereka  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  perang  Dzatur-Riqa’.  Dalam  riwayat 
Makki  disebutkan,  “Ghathafan  dan  Fazarah.”  Lafazh  ini  termasuk 
gaya  bahasa  menyebutkan  yang  khusus  setelah  kata  yang  bersifat 
umum.  Sebab  Fazarah  adalah  bagian  dari  Gathafan. 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan.  J*— ^  * 

_ M  I _ (fj  ^  0 

'i!  {Kami  datang  ke 
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Hudaibiyah  kemudian  kami  datang  kembali  ke  Madinah.  Rasulullah 
SA  W  mengirim  hewan  tunggangannya  bersama  Rabah  budaknya  dan 
aku  bersamanya.  Aku  pun  keluar  bersama  kuda  milik  Thalhah  dan 
aku  memberinya  minum  serta  menggembalakannya  ke  tempat 
penggembalaan  [dengan  hewan  lainnya].  Ketika  pagi  hari  ternyata 
Abdurrahman  Al  Fazari  menyerang  ...). 

Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Sa’ad  menukil  dari  jalur  ini,  ^y. 

(»^J 

'i  :cJis  Jli  j 

{Abdurrahman  bin  Uyainah  bin  Hishn  Al  Fazari 
menyerang  kuda  tunggangan  Rasulullah  SAW  lalu  menuntunnya 
semuanya  serta  membunuh  penggembalanya.  ”  Dia  berkata,  "Aku 
berkata,  'Wahai  Rabah,  ambil  kuda  ini  dan  serahkan  kepada  Thalhah, 
dan  sampaikan  Juga  kejadian  ini  kepada  Rasulullah  SAW’.). 

At-Thabarani  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Salamah, 

JjLij  y 

jii— <>— sJ^  -ili'  <5i'  (Aku  keluar  membawa  busur  dan  anak 

panahku  untuk  memanah  binatang  buruan.  Akan  tetapi  ternyata 
Uyainah  bin  Hishn  telah  menyerang  unta-unta  milik  Rasulullah  dan 
menghalaunya). 


Pada  dasarnya.  Riwayat-riwayat  di  atas  tidak  saling 
bertentangan,  karena  baik  Uyainah  maupun  Abdurrahman  bin 
Uyainah  berada  di  antara  kaum  itu.  Musa  bin  Uqbah  dan  Ibnu  Ishaq 
menyebutkan  bahwa  Mas’adah  Al  Fazari  juga  sebagai  pemimpin 
Fazarah  dalam  peperangan  ini. 


» (Aku  berteriak  sebanyak  tiga  kali).  Dalam 


riwayat  Al  Mustamli  disebutkan  'bitsalatsi’  (dengan  tiga  kali).  Kata 
‘sharakha’  bermakna  teriakan  imtuk  meminta  pertolongan. 

l_LJuJt  ^  U  (Aku  memperdengarkan  apa  yang  ada 
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antara  dua  tempat  bebatuan  Madinah).  Disini  terdapat  indikasi  yang 
menyatakan  bahwa  suaranya  sangat  keras.  Atau  ia  termasuk  kejadian 
yang  diluar  kebiasaan.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dengan  redaksi, 
c — JaU»  iiS'f  {Aku  menaiki  bukit  kecil  dan 

menghadap  ke  Madinah,  lalu  berseru  tiga  kali).  Dalam  riwayat  At- 
Thabarani  disebutkan,  pLi  cjJmA 

^  {Aku  menaiki  anak  bukit 

kemudian  berseru  ‘Ya  Shabahaah’.  Maka  seruanku  sampai  kepada 
Nabi  SAW.  Maka  beliau  berseru  kepada  manusia,  ‘Keadaan  genting... 
keadaan  genting’.).  Riwayat  semakna  dengannya  dikutip  juga  oleh 
Ibnu  Ishaq. 

LJ  (Ya  shabahaah).  Ini  adalah  kalimat  yang  diueapkan 
untuk  menyadarkan  mereka  yang  berada  dalam  kelalaian  agar  bangkit 
mengahadapi  musuh. 

(.5—^  c-iia-Ji  (Kemudian  aku  bergerak  maju  ke  arah 
depanku).  Yakni  aku  tidak  menoleh  ke  kanan  dan  ke  kiri  bahkan 
segera  berlari.  Dia  adalah  seorang  yang  sangat  cepat  berlari  seperti 
akan  dijelaskan  di  akhir  hadits. 

{Sampai  aku  mendapati  mereka).  Dalam  riwayat 
Makki  disebutkan,  iji— >i  osj  {Sampai  aku  bertemu  mereka 

telah  mengambilnya).  Maksudnya,  mengambil  unta.  Dia 
mengungkapkan  dengan  fi’il  mudhari’  (kata  keija  bentuk  sekarang 
dan  akan  datang)  untuk  memperkuat  makna  dalam  menggambarkan 
keadaan. 

— «jt  c- — Lili  (Aku  pun  menghadap  melempari).  Yakni  aku 
menghadap  kepada  mereka  dan  melempari  mereka  dengan  anak 
panah. 

f  f yO  (Aku  berkata,  “Aku  adalah 

Ibnu  Al  Akwa’,  dan  hari  ini  adalah  hari  keji”).  Ar-Rudhdha’  adalah 
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bentuk  jamak  dari  kata  raadhi’  artinya  yang  keji.  Maksudnya,  hari  ini 
adalah  hari  kekejian,  yakni  hari  kebinasaan  orang-orang  yang  keji. 
Asal  ungkapan  ini,  konon  pernah  ada  seseorang  yang  sangat  bakhil. 
Jika  dia  ingin  memerah  untanya  maka  dia  langsung  meminum  pada 
puting  susu  untanya  agar  tidak  didengar  tetangganya  atau  mereka 
yang  kebetulan  lewat  agar  mereka  tidak  meminta  air  susu  untanya. 
Versi  lain  mengatakan,  dia  melakukan  seperti  itu  supaya  tidak  ada 
yang  rusak  saat  jatuh  ke  dalam  bejana,  atau  tersisa  sesuatu  di  bejana 
saat  dia  meminumnya.  Maka  orang-orang  mengungkapkan  dalam 
pribahasa  “a/  umm  man  radha  ’  (Ibu  adalah  yang  menyusui). 

Menurut  versi  lain,  makna  permisalan  tersebut  adalah;  orang 
yang  keji  menetek  dari  perut  ibunya.  Dikatakan;  setiap  orang  yang 
memiliki  sifat  keji  maka  diberi  sifat  dengan  kata  ‘mengisap’  dan 
‘menetek’.  Pendapat  lain  mengatakan;  maksudnya  adalah  orang  yang 
mengisap  ujung  jari-jari  tangannya  jika  gigi-giginya  sudah  jarang,  dan 
ini  menunjukkan  ambisinya  yang  sangat  kuat.  Ada  juga  yang 
mengatakan;  maknanya  adalah  penggembala  yang  tidak  membawa 
wadah  untuk  memerah  susu.  Apabila  ada  tamu  yang  datang 
kepadanya,  maka  dia  berdalih  tidak  memiliki  wadah  untuk  memerah. 
Jika  dia  ingin  minum,  maka  dia  langsung  minum  dari  puting  susu 
hewan  tersebut. 

Abu  Amr  Asy-Syaibani  berkata,  “Maknanya  adalah  orang  yang 
langsung  mengisap  air  susu  dari  puting  susu  kambing  atau  unta  ketika 
dia  menginginkan  susu.  Hal  itu  dilakukan  karena  sifat  kikirnya  yang 
terlalu.’’  Sebagian  berkata,  “Asal  penggunaan  kata  ini  adalah  untuk 
anak  kambing  yang  meminum  air  susu  dari  dua  induk,  karena  sangat 
lapar.”  Sebagian  lagi  berkata,  “Makna  perkataan  itu  adalah;  hari  ini 
diketahui  orang  yang  menyusu  dari  wanita  mulia  lalu  dididik  menjadi 
orang  yang  hebat,  dan  diketahui  pula  yang  menyusu  pada  wanita 
celaka  lalu  diasuh  menjadi  orang  yang  hina.” 

Sebagian  lagi  berpendapat,  “Maknanya;  hari  ini  diketahui  siapa 
yang  disusui  dengan  peperangan  sejak  kecil  dan  terbiasa  dengannya 
dibanding  dengan  yang  lainnya.”  Ad-Dawudi  berkata,  “Maknanya, 
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hari  ini  sangat  keras  atas  kalian.  Pada  hari  ini  wanita  pengasuh  akan 
berpisah  dengan  orang  yang  dia  asuh  dan  tidak  akan  mendapati  lagi 
orang  yang  akan  diasuh.” 

As-Suhaili  berkata,  “kalimat  al  yaum  yaum  ar-rudhdha  ’  boleh 
dibaca  al  yaumu  yaumu  ar-rudhdha  dan  bisa  juga  dibaca  al  yaumu 
yaum  ar-rudh  ’u  ’  jika  kata  'yaum  ’  pertama  diposisikan  sebagai  'zharf’ 
(kata  keterangan).  Dia  berkata,  “Perkara  ini  diperbolehkan  jika  kata 
keterangan  itu  tidak  mempersempit  kata  kedua.”  Dia  berkata  pula, 
“Para  pakar  bahasa  berkata;  jika  diperuntukan  bagi  ‘orang  keji’  maka 
dikatakan,  'radha  ’a,  yardhu  ’u,  radha  ’atan  ’  bukan  yang  lain.  Adapun 
jika  diperuntukkan  bagi  bayi  maka  dibaca  radhi’a,  yardhi’u, 
radha  ’an.  Misalnya  dalam  kata,  'radhi  ’a  ash-Shabiy  tsadya  ummihi  ’ 
(bayi  itu  mengisap  puting  susu  ibunya).  Sama  seperti  pola  kata  sami  ’a, 
yasma  ’u,  sama  ’an. 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  di  tempat  ini  disebutkan, 

(Aku  datang  melempari  mereka  dengan  anak  panah 
dan  melantunkan  sya  ’ir).  Disebutkan  juga,  (»4^ 

J— p  IfCoi 

ijjUiii  (Aku  berhasil  menyusul  salah  seorang 
laki-laki  diantara  mereka  dan  memanahnya  tepat  di  kakinya  hingga 
menembus  mata  kaki.  Aku  terus  menerus  memanah  dan  melecehkan 
mereka.  Apabila  seseorang  mengejarku  dengan  kuda  maka  aku  pergi 
ke  pohon  dan  duduk  dibawahnya  kemudian  aku  memanahnya  hingga 
menewaskan  kudanya.  Apabila  kuda-kuda  menyerbu  dan  berada  di 
jalur  yang  sempit,  aku  segera  naik  ke  atas  gunung  dan  melempari 
mereka  dengan  batu-batu). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  iOliSl'  ji«  iiil»  LilTj 
J — A — ip  <uip  LJU^  (Salamah  sama  seperti 

singa,  apabila  dikejar  dengan  kuda  maka  dia  lari,  kemudian 
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menghadang  mereka  dan  menghalau  mereka  dengan  anak  panah). 

‘(4^  (Aku  menyelamatkan 

unta-unta  dari  mereka  dan  merampas  sebanyak  tiga  puluh  burdah). 
Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  ^  iUaT  iJj  Ui  J\i 

y  j^.  J*  (»^j  ^  f'  ^  j- 

JlJ.4<  ^  ^5 

?lJi _ i  ji  Jli  .0^  jjip  c.*«irj 

:  Jli  '*^ 

(U4^j'  jJ— -J  4*  ^ 

'SjHj  ^  ^  ^3  3*  ^ 

j!  (.r^'  ip  (^3^  ^  CJ^  ^4^*3  J'*  ‘^3^*'  ts^ 

^  iip  :  J'i  j^3  ^  ’jCr^  ■^3*  ^  J'^  ‘‘s*  '■P^ 

JlJ  4isS'  (»4^  44^  tAi-j  jifrS  J'*  O  (^  ’j^yj 

|Ju  iJii  JlS  8^"  iif  isi^  u  JlS  fji  fjJ'j  ^1  Ufj  cii 

u4ip^  cJ^d  J'S  o4-'3*  ’3^3^3  J'*  *3^^  *->aj  jop  u 

jJL_l-j  4_lip  <Si'  J^--^  •‘—'l*  J P3  seperti  itu  hingga  tidak  tak 

satupun  tunggangan  Rasulullah  SAW dari  unta  yang  diciptakan  Allah, 
melainkan  aku  tinggalkan  dibelakangku.  Kemudian  aku  mengikuti  dan 
memanah  mereka,  hingga  mereka  melemparkan  lebih  dari  tiga  puluh 
burdah  [selimut  bergaris]  dan  tiga  puluh  tombak  untuk  meringankan 
beban  mereka.”  Dia  berkata,  ‘'Mereka  mendatangi  tempat  yang 
sempit  lalu  mereka  didatangi  seseorang  dan  mereka  duduk  makan 
siang,  sedang  aku  duduk  di  atas  puncak  bukit.  Laki-laki  itu  berkata 
kepada  mereka,  ‘Siapakah  ini?  ’  Mereka  menjawab,  ‘Kami  mendapati 
orang  ini  bagaikan  benteng’.  Laki-laki  itu  berkata,  ‘Hendaklah  empat 
orang  di  antara  kamu  bangkit  kepadanya’.”  Maka  mereka 
menghampirinya  namun  beliau  mengancam  mereka,  hingga  mereka 
kembali.  Beliau  berkata,  ‘‘Aku  tidak  meninggalkan  tempatku  hingga 
aku  melihat  para  penunggang  kuda  daripada  pasukan  Rasulullah 
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SAW,  orang  pertama  yang  tiba  dari  mereka  adalah  Al  Akhram  Al 
Asadi.  Aku  berkata  kepadanya.  ‘Seranglah  mereka’.  Akhirnya  dia 
dihadang  oleh  Abdurrahman  bin  Uyainah  dan  ternyata  Abdurrahman 
berhasil  membunuhnya.  Kemudian  Abdurrahman  mengambil  kudanya 
namun  Abu  Qatadah  mengejar  dan  membunuh  Abdurrahman  lalu 
mengambil  kembali  kuda  tersebut. "  Beliau  berkata,  “Aku  mengikuti 
mereka  dengan  berjalan  kaki  hingga  aku  tidak  melihar  seorangpun. 
Sebelum  matahari  terbenam,  mereka  bergerak  menuju  lembah  yang 
terdapat  padanya  air  dan  disebut  Dzat  Qarad.  Mereka  minum  darinya 
dan  mereka  dalam  keadaan  haus.”  Dia  berkata,  “Dia  mengusir 
mereka  dari  tempat  air  hingga  berhasil  menghalau  mereka.  Mereka 
meniggalkan  dua  kuda  di  dekat  bukit,  maka  aku  datang  membawa 
kuda  itu  kepada  Rasulullah  SA  W.  ”). 

Ibnu  Ishaq  menyebutkan  kisah  serupa  seraya  berkata, 
“Sesungguhnya  Al  Akhram  adalah  gelar,  adapun  namanya  adalah 
Mihraz  bin  Nadhlah.”  Akan  tetapi  dalam  riwayatnya  disebutkan, 
“Habib  bin  Uyainah  bin  Hishn”  sebagai  ganti  “Abdurrahman  bin 
Uyainah  bin  Hishn.”  Maka  ada  kemimgkinan  orang  itu  memiliki  dua 
nama. 

jJL— »j  41^  iiitt  ftUfj  (Nabi  SAW  datang  bersama 

orang-orang).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan, 
cJ Jit)  otjpjsi  {Pamanku  Amir  bin 

Al  Akwa’  datang  kepadaku  membawa  tempat  berisi  air  dan  satu 
tempat  lagi  berisi  susu,  maka  aku  berwudhu  dan  minum).  Kemudian 
aku  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  dia  berada  di  tepi  air  yang  aku 
mengusir  mereka  darinya,  dan  ternyata  beliau  telah  mengambil  semua 
yang  aku  selamatkan  dari  mereka,  dan  Bilal  menyembelih  seekor  unta 
untuk  beliau. 

>LJJi  ’Ji  (Aku  telah  menghalangi  orang-orang  itu  dari 

air).  Maksudnya,  aku  mencegah  mereka  untuk  minum. 

APL-Ut  Cju\s  (Kirimlah  pasukan  kepada  mereka  sekarang). 
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Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  ^ jiJt  'j*  iii 

iiU_jaS  JlJ  ^  ^  iA^  berkata,  Wahai 

Rasulullah,  biarkanlah  aku  memilih  dari  kaum  itu  seratus  orang  untuk 
mengikuti  orang-orang  itu,  hingga  tidak  ada  diantara  mereka  yang 
membawa  berita  Dia  berkata,  'Lalu  beliau  tertawa.  ^  Dalam  riwayat 
Ibnu  Ishaq  disebutkan,  iJU  ’J  J*Aj  'i 

(Aku  berkata.  Wahai  Rasulullah,  sekiranya  engkau  melepaskan 
bersamaku  seratus  orang  laki-laki,  aku  akan  mengambil  unta-unta 
milik  orang-orang  itu 

jov-li  c.^  ji'  'i  -  (Beliau  bersabda,  ‘Wahai  Ibnu  Al 
Akwa’,  engkau  telah  berhasil  maka  permudahlah”).  Kata  ‘asjih’ 
bermakna  mudah.  Artinya;  engkau  telah  berhasil  mengalahkan  mereka 
maka  berilah  maaf.  Kata  ‘as-sajahah '  artinya  ‘as-suhulah  ’ 
(kemudahan). 

Makki  menambahkan  dalam  riwayatnya,  f  jiJ'  0? 

(Orang-orang  itu  telah  menikmati  jamuan  di  tengah  kaum  mereka). 
Dalam  riwayat  Al  Kasmihani  disebutkan,  i  j — •  (Dari  kaum 
mereka).  Imam  Muslim  meriwayatkan,  0l_ikp  JpJ  j — •  0 
(Sesungguhnya  mereka  menikmati  jamuan  di  Gathafan).  Dalam 
riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  0L_ikp  Oj— iAj  (J’ii  — ’^\  (Mereka 

sekarang  sedang  minum-minum  di  Gathafan).  Maksudnya,  mereka 
telah  lolos  dan  sampai  serta  menginap  di  negeri  kaum  mereka,  dan 
sekarang  mereka  sedang  dijamu  serta  diberi  makan.  Dalam  riwayat 
Imam  Muslim;  dia  berkata,  '  JaliS  Cii 

f  jiJt  jA'J'  iVfju  til  UjUl;r  (Seorang  laki-laki  datang 

dan  berkata,  ‘Si  fulan  menyembelih  unta  untuk  menjamu  mereka, 
ketika  mereka  menguliti  kulitnya  ternyata  mereka  melihat  debu,  maka 
mereka  berkata:  Orang-orang  itu  telah  datang  kepada  kamu,  lalu 
mereka  keluar  melarikan  diri  ’.). 
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UJwr  J  ^  (Kemudian  kami  kembali).  Maksudnya,  ke  Madinah. 

3 _ aJUJ(  \—^i  ^  4_j5d  i**’J 

(Rasulullah  SAW  memboncengkan  di  atas  untanya  sampai  kami^ 
masuk  Madinah).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  ^ 

jCJjaiit  ^  la  flfrtjj  jJLj-j  A_jip  ibt  JL->  {Kemudian  Rasulullah  SAfV 
memboncengku  dibelakangnya  di  atas  untanya  yang  bernama 
Adhba').  Lalu  disebutkan  kisah  seorang  Anshar  yang  berlomba  dan 
dikalahkan  oleh  Salamah.  Dia  berkata,  fil!  ^ 

4^-  J*4j  ^ 

Ji5  .i»L  '^'^3  3^3  ?4'  ^^^3^ 

\  «jor  datang  lebih  dahulu  ke  Madinah,  demi  Allah,  kami 

tidak  tinggal  kecuali  tiga  malam  hingga  kami  keluar  ke  Khaibar.  ”  Di 
dalamnya  disebutkan,  “Rasulullah  SAfV  bersabda,  ‘Sebaik-baik 
prajurit  berkuda  kita  hari  ini  adalah  Qatadah  dan  sebaik  baik  prajurit 
pejalan  kaki  kita  hari  ini  adalah  Salamah  ”  Salamah  berkata, 
"Beliau  memberiku  satu  bagian  untuk  pejalan  kaki  dan  penunggang 
kuda  seluruhnya."). 

Al  Hakim  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Mil  dan  Al-Baihaqi 
dari  jalur  Ikrimah  bin  Qatadah  bin  Abdullah  bin  Ikrimah  bin  Abdullah 
bin  Abi  Qatadah,  bapakku  menceritakan  kepadaku,  dari  bapaknya, 
dari  Abdullah  bin  Abi  Qatadah,  bahwasanya  Abu  Qatadah  membeli 
kudanya,  lalu  dia  bertemu  Mas’adah  Al  Fazari  dan  teijadi  perang 
mulut  antara  keduanya.  Abu  Qatadah  berkata,  ‘Aku  memohon  kepada 
Allah  agar  mempertemukanmu  denganku  di  atas  kuda  ini’.  Mas’adah 
berkata,  ‘Ya  Allah,  kabulkanlah’.”  Dia  berkata,  “Ketika  Abu  Qatadah 
sedang  memberi  makan  kuda  itu,  tiba-tiba  dikatakan  bahwa  unta-unta 
perah  telah  diambil.  Diapun  menunggang  kudanya  dan  langsung 
menyerang  ke  perkemahan.  Mas’adah  muncul  di  atas  kudanya  seraya 
berkata,  ‘Allah  telah  mempertemukanku  denganmu  wahai  Abu 
Qatadah’.”  Lalu  disebutkan  perang  tanding  antara  keduanya  dan 
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kemenangan  Abu  Qatadah  serta  kekalahan  kaum  musyrikin.  Tak 
berapa  lama  kemudian,  Abu  Qatadah  datang  kepada  kaum  muslimin 
sambil  menuntun  imta-unta  perah.  Nabi  SAW  bersabda,  “Abu 
Qatadah  adalah  pemimpin  prajurit  berkuda.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Boleh  berlari  kencang  dalam  peperangan. 

2.  Memberi  peringatan  dengan  suara  yang  keras. 

3.  Seseorang  boleh  memperkenalkan  dirinya  bahwa  dia  seorang 
pemberani  dengan  maksud  untuk  menakut-nakuti  musuh. 

4.  Disukai  memberi  pujian  kepada  pemberani  dan  orang  yang 
memiliki  keutamaan  terutama  ketika  dia  melakukan  perbuatan 
yang  baik,  agar  dia  semakin  menambah  kebaikannya.  Namun, 
hal  ini  dilakukan  jika  agamanya  tidak  terganggu. 

5.  Boleh  melakukan  lomba  kecepatan  dan  ketangkasan. 
Diperbolehkannya  hal  ini  — -tidak  diperselisihkan —  jika  tidak 
ada  imbalan.  Namun,  jika  ada  imbalannya,  maka  tidak 
diperbolehkan. 


39.  Perang  Khaibar 


-J — ^  bl  j'Lp  (*^J 


4j  ^li  tjjjljU  'y!  cjJj 


4195.  Dari  Busyair  bin  Yasar,  Suwaid  bin  An-Nu’man 
mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  dia  keluar  bersama  Nabi  pada 
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perang  Khaibar,  hingga  ketika  kami  berada  di  Shahba'  — tempat  yang 
berada  di  dekat  Khaibar —  beliau  shalat  Ashar,  kemudian  meminta 
perbekalan  namun  tidak  dihidangkan  kecuali  Sawiq,  maka  beliau 
memerintahkan  agar  dibasahi  dengan  air,  lalu  beliau  makan  dan  kami 
pun  makan.  Kemudian  beliau  berdiri  untuk  shalat  Maghrib,  beliau 
berkumur-kumur  dan  kami  pim  berkumur-kumur,  beliau  shalat  dan 
tidak  mengulangi  wudhu.” 


^  llpr j>-  ! Jli  «CP  aJJ!  J  ‘U-Lo 

Sif  >L_i  LJ  :  JUi  tid  b>i  J\ 

^ 

Yj  dlu;  Yj 


1 — 01  ^  «-1^ 

Lj;1  Uj  ISi  I  <1  1  i  d  g’  J 


idp  I jJ ^ 

y-  —J  lOpA  yA  <Cjip  <OJl  J 

^ ^  ^  -fO^'  Cf'  J 

01  j»-i  .o^AO>  4.yX«>w*  LztU^l  ,_5^  jap(s^  j'nP^  •'^.  l-^^l 

^ ^^Jl  ^^LJI  LaJj  ^Ul 

?01  _;^1  fl-i-®  b»  “CjIp  aMI  ^^^Jl  (Jl-fti  iOjy^  UI IjjJjl 


J, — :»J  :ljJl — *  •t3'^  :l^li  ?0j-x5y  t.^  ^1 

'•"'  ^  f  ^  ^  *  ai  y  ^  a' a  \  *y  i  ^  '  '  ia  >  A 

(JLaJ  aJLp  aUI  .'Cw>-«j'^l 
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^ jiJt  kJfCtoJ  .iJli  jt  ;  Jl5  J  jl  aJjI  (J j-^^j  Ij  "(J^j 

4_-»l — ;i  (3^  Aj  j jL;3  cI 4— a-««  015^ 

:4li _ li  Jli  \J^  \lli  :JlS  .iL*  cjlli  ^Ip  a^j  Ai^ 

O.U  ?viJJ  L*  «ip-l  (•■^J  aJLp  aUI  c) 

aJLp  Aiil  .aJL*p  la.»-  I j-*Lp  (1)1  t _y^j  ia) 

J _ fclasJ  Aji  ^ ^1  (J/*  "(♦■^J 

.Lgj  LiJ  i(Jli  IIjJl>-  A;^  IDji^  .aIl*  ls”^  i-^ 

4196.  Dari  Salamah  bin  Al  Akwa’  RA,  dia  berkata,  “Kami 
keluar  bersama  Nabi  ke  Khaibar  dan  kami  beijalan  di  malam  hari. 
Seorang  laki-laki  diantara  kami  berkata  kepada  Amir,  ‘Wahai  Amir, 
tidakkah  engkau  memperdengarkan  kepada  kami  dendanganmu?’ 
Amir  adalah  seorang  laki-laki  penyair.  Maka  dia  mulai  melantunkan 
syair  kepada  orang-orang  itu  seraya  berkata: 

Ya  Allah,  kalau  bukan  karena  Engkau  kami  tidak  akan  mendapatkan 
petunjuk, 

kami  tidak  bersedekah  dan  tidak  pula  shalat. 

Berilah  ampunan  sebagai  tebusan  untuk-Mu  atas  apa  yang  telah  kami 
lalaikan. 

Teguhkan  kaki-kaki  kami  bila  bertemu  musuh. 

Berikanlah  ketenangan  atas  kami, 

sesungguhnya  jika  diserukan  kepada  kami  niscaya  kami  enggan 
mengikutinya. 

Dengan  seman  itu  mereka  datang  kepada  kami. 

Rasulullah  SAW  bersabda,  "Siapakah  yang  berdendang  iniT 
Mereka  menjawab,  ‘Amir  bin  Al  Akwa’.  Beliau  bersabda,  "Semoga 
Alah  merahmatinya\  Seorang  laki-laki  diantara  kami  berkata,  ‘Wajib 
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wahai  Rasulullah?  sekiranya  engkau  tidak  menyenangkan  kami 
dengannya’.  Kami  datang  ke  Khaibar  dan  mengepung  mereka  hingga 
kami  ditimpa  rasa  lapar  yang  sangat.  Kemudian  Allah 
menaklukkannya  untuk  mereka.  Ketika  orang-orang  berada  pada  sore 
hari  dimana  Khaibar  ditaklukkan,  mereka  menyalakan  api  yang  sangat 
banyak.  Nabi  SAW  bertanya,  ‘Apakah  api-api  ini?  untuk  apakah  ia 
dinyalakan?’  Mereka  menjawab,  ‘Untuk  daging’.  Beliau  bertanya, 
‘Untuk  daging  apa?'  Mereka  menjawab,  ‘Daging  keledai  jinak’.  Nabi 
SAW  bersabda,  ‘Tumpahkanlah  ia  dan  pecahkan’.  Seorang  laki-laki 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  atau  kita  menumpahkannya  dan 
mencucinya’.  Beliau  bersabda,  ‘Atau  seperti  itu’.  Ketika  orang-orang 
telah  berbaris  berhadap-hadapan  dan  saat  itu  Amir  membawa  pedang 
yang  pendek.  Dia  mengayunkannya  imtuk  menebas  kaki  seorang 
Yahudi.  Namun,  mata  pedangnya  kembali  dan  mengenai  mata  kaki 
Amir  hingga  dia  meninggal  karenanya.”  Dia  berkata;  Ketika  mereka 
kembali,  Salamah  berkata,  ‘‘Rasulullah  SAW  melihatku  dan  beliau 
memegang  tanganku.  Beliau  bertanya,  ‘Ada  apa  denganmu?'  Aku 
berkata  kepadanya,  “Ayah  dan  ibuku  sebagai  tebusan  bagimu,  mereka 
mengatakan  bahwa  amalan  Amir  telah  gugur’.  Nabi  SAW  bersabda, 
‘Sungguh  telah  berdusta  orang  yang  mengatakannya,  bahkan  baginya 
dua  pahala  —dan  beliau  mengumpulkan  dua  jarinya—  Sesungguhnya 
dia  berjihad  dan  mujahid,  sedikit  sekali  orang  Arab  yang  berjalan 
padanya  seperti  dia 

Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hatim  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkatci,  “Dia  tumbuh  di  sana.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Perang  Khaibar).  Khaibar  adalah  kota  besar  yang 
memiliki  benteng-benteng  dan  ladang-ladang,  terletak  sekitar  delapan 
barid  dari  Madinah  ke  arah  Syam.  Abu  Ubaidah  Al  Bakn 
menyebutkan,  “Kota  itu  diberi  nama  dengan  nama  seorang  laki-laki 
dari  Amalik  yang  singgah  padanya.”  Ibnu  Ishaq  berkata,  “Nabi  SAW 
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keluar  pada  beberapa  hari  yang  tersisa  dari  bulan  Muharram  tahun  ke- 
7  H.  Beliau  tinggal  disana  dan  mengepungnya  selama  belasan  malam 
hingga  akhirnya  berhasil  menaklukkannya  pada  bulan  Shafar. 

Yunus  bin  Bukair  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Maghazi  dari 
Ibnu  Ishaq,  tentang  hadits  Miswar  dan  Marwan,  keduanya  beikata, 
“Rasulullah  SAW  kembali  dari  Hudaibiyah  lalu  turun  kepadanya 
surah  Al  Fath  di  antara  Makkah  dan  Madinah,  maka  Allah 
memberikan  Khaibar  untuk  beliau  SAW  di  dalam  surah  itu, 
sebagaimana  termuat  dalam  firman-Nya,  a\  jpopj 

a  j — A  Jiifi  “Allah  menjanjikan  kepada  kamu  harta  rampasan  yang 
sangat  banyak  dan  kalian  akan  mengambilnya,  Allah  menjadikan  bagi 
kamu  hal  ini”  yakni  Khaibar.  Beliau  sampai  di  Madinah  pada  bulan 
Dzulhijjah  dan  menetap  di  sana,  lalu  berangkat  menuju  Khaibar  pada 
bulan  Muharram. 

Musa  bin  Uqbah  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Maghazi  dari 
Ibnu  Syihab,  ‘TSlabi  SAW  tinggal  di  Madinah  selama  dua  puluh  malam 
atau  sekitar  itu,  kemudian  beliau  keluar  menuju  Khaibar.”  Dalam 
riwayat  Ibnu  A'idz,  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  “Beliau  SAW  tinggal  (di 
Madinah)  setelah  kembali  dari  Hudaibiyah  selama  sepuluh  malam.” 
Sementara  di  kitab  Al  Maghazi  karya  Sulaiman  At-Taimi  disebutkan, 
“Beliau  SAW  tinggal  selama  lima  belas  hari.”  Ibnu  At-Tin 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Al  Hishar,  kejadian  itu  berlangsung  pada 
akhir  tahun  ke-6  H.  Pernyataan  ini  dinukil  juga  dari  Imam  Malik  dan 
dikuatkan  Ibnu  Hazm. 

Namun,  pernyataan-pernyataan  ini  saling  berdekatan  dan  paling 
kuat  diantaranya  adalah  keterangan  yang  disebutkan  Ibnu  Ishaq. 
Hanya  saja  mungkin  digabungkan  bahwa  pernyataan  tahun  ke-6  H 
berdasarkan  permulaan  tahim  hijriyah  yang  sesungguhnya  adalah 
bulan  Rabi’ul  Awal. 

Mengenai  keterangan  yang  disebutkan  Al  Hakim  dari  Al  Waqidi 
— demikian  juga  yang  disebutkan  Ibnu  Sa’ad —  bahwasanya  ia  terjadi 
di  bulan  Jumadil  Ula.  Maka  yang  aku  lihat  dalam  kitab  Al  Maghazi 
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karya  Al  Waqidi  adalah  bulan  Shafar,  dan  sebagian  mengatakan  bulan 
Rabiul  Awal.” 

Lebih  mengherankan  lagi  keterangan  yang  diriwayatkan  Ibnu 
Sa’ad  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  hadits  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia 
berkata,  J—*  «j— ^  ^  jjbj  aIIp  iit  ^ 

{Kami  keluar  bersama  Nabi  ke  Khaibar  pada  [tanggal]  18  bulan 
Ramadhan).  Sanad  hadits  ini  hasan,  hanya  saja  keliru,  karena 
barangkali  yang  dimaksud  adalah  keluar  menuju  “Himain”,  lalu  teijadi 
perubahan  penulisan  menjadi  “Khaibar”.  Sebab  perang  Hunain  teijadi 
sebagai  akibat  perang  Al  Fath  (pembebasan  kota  Makkah).  Sementara 
Nabi  keluar  pada  fathu  Makkah  di  bulan  Ramadhan. 

Asy-Syaikh  Abu  Hamid  menyebutkan  dalam  kitabnya  At- 
Ta  ’liqah  bahwa  peristiwa  Khaibar  teijadi  pada  tahun  ke-5  H,  dan  ini 
jelas  suatu  kekeliruan,  mungkin  saja  yang  dimaksud  adalah 
perpindahan  dari  Khandak  ke  Khaibar.  Ibnu  Hisyam  menyebutkan 
bahwa  pada  peristiwa  itu  Nabi  SAW  menunjuk  Numailah  bin 
Abdullah  Al-Laitsi  untuk  memimpin  Madinah.  Sementara  dalam 
kutipan  Ahmad  dan  Al  Hakim  dari  hadits  Abu  Hurairah;  bahwa  yang 
ditunjuk  untuk  memimpin  Madinah  saat  itu  adalah  Siba’  bin  Urfuthah, 
dan  inilah  yang  lebih  benar. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  dalam  bal  ini  30  hadits, 

yaitu; 

Pertama,  hadits  Syua’ib  bin  An-Nu’man  Al  Anshari  Al  Haritsi, 
bahwa  dia  keluar  bersama  Nabi  SAW  pada  perang  Khaibar. 
Penjelasannya  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  bersuci. 
Maksud  penyebutannya  ditempat  ini  sebagai  isyarat  bahwa  jalan  yang 
mereka  tempuh  menuju  Khaibar  adalah  jalur  Ash-Shahba' . 

Kedua,  hadits  Salamah  bin  Al  Akwa’  tentang  perjalanan  menuju 
Khaibar  dan  terbunuhnya  Amir  bin  Al  Akwa’. 

f  jii'  'cP  ^  t* 

>!«*  .  LJ  :  jA\ii  (Aku  keluar  bersama  Nabi  SA  W  ke  Khaibar. 
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Kami  berjalan  dimalam  hari.  Lalu  seorang  laki-laki  diantara  kaum 
tersebut  berkata  kepada  Amir,  ‘Wahai  Amir,  tidakkah  engkau 
memperdengarkan  kepada  kami...  j.  Saya  (Ibnu  hajar)  belum 
menemukan  keterangan  tentang  nama  laki-laki  yang  mengatakan  itu. 
Ibnu  Ishaq  mengutip  dari  hadits  Nashr  bin  Dahr  Al  Aslami,  dia 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda  — dalam  peijalanannya  ke 
Khaibar —  kepada  Amir  bin  Al  Akwa’,  dan  dia  adalah  paman 
Salamah  bin  Al  Akwa’,  sedangkan  nama  Al  Akwa’  adalah  Sinan, 
‘‘Turunlah  wahai  Ibnu  Al  Akwa  dendangkanlah  untuk  kami  Syair- 
syairmu."  Dalam  riwayat  ini  diterangkan  bahwa  Nabi  SAW  yang 
memerintahkan  hal  itu  kepadanya. 

(Daripada  dendanganmu).  Dalam  riwayat  Al 
Kasmihani  huruf  ha'  yang  kedua  dihapus  dan  diberi  tasydid  pada 
huruf  sebelumnya.  Kata  hunaihaat  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 
hunaihah  yang  merupakan  bentuk  tasghir  dari  kata  hanah.  Sama 
halnya  mereka  membentuk  kata  tashgir  dari  lafazh  sanah  menjadi 
sunaihah.  Pada  pembahasan  tentang  doa  disebutkan,  ‘‘lau  asma  ’tana 
min  hunaatika”  (Sekiranya  engkau  memperdengarkan  kepada  kami 
syairmu).  Yakni  tidak  menggunakan  benhm  tashghir. 

^  J  (Adapun  Amir  adalah  seorang  laki-laki 

penyair).  Dikatakan;  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  ar-rajaz  adalah 
bagian  daripada  syair,  karena  apa  yang  diucapkan  Amir  pada  saat  itu 
adalah  rajaz.  Penjelasan  lebih  lanjut  tentang  hal  itu  akan  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  adab. 

lijo—sal  L_i  c — Ii  Sl  j— )  (Ya  Allah  kalau  buka  karena  Engkau 

niscaya  kami  tidak  akan  mendapatkan  petunjuk).  Pada  pembahasan 
tentang  jihad  disebutkan  dari  hadits  Al  Bara'  bin  Azib  bahwa  ia 
adalah  syair  Abdullah  bin  Rawahah.  Mungkin  dia  dan  Amir  sama- 
sama  telah  melantunkan  syair  tersebut.  Buktinya,  masing-masing 
mengalami  hal-hal  yang  tidak  dialami  oleh  yang  lairmya.  Atau  Amir 
hanya  mengulang  kembali  sebagian  bait  syair  yang  pernah 
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dilantunkan  Ibnu  Rawahah. 

U  iiU  (Berilah  ampunan,  tebusan  untukmu  atas  apa 

yang  kami  telah  lalaikan).  Adapun  kata  Jida '  diberi  kasrah  pada  huruf 
fa’  dan  dibaca  panjang.  Ibnu  Tin  menyebutkan  dengan  memberi 
fathah  pada  huruf  awainya  dan  dibaca  pendek.  Menurutnya,  di  tempat 
ini  sengaja  dibaca  kasrah  dan  dibaca  pendek  karena  keharusan 
mengikuti  nada  syair.  Namim,  pernyataannya  tidak  tepat,  karena  justru 
kata  itu  tidak  sesuai  irama  syair  kecuali  jika  dibaca  panjang. 

Kemudian  teijadi  kemusykilan  mengenai  kata  fida karena  ia 
tidak  boleh  diucapkan  sehubimgan  dengan  Allah,  sebab  maknanya 
adalah,  “Kami  menebus-Mu  dengan  jiwa-jiwa  kami”,  lalu  kata 
pelengkap  dari  kata  fida'  (tebusan)  sengaja  dihapus  karena  telah 
diketahui.  Hanya  saja  ‘tebusan’  dapat  dibayangkan  bagi  yang 
mungkin  mengalami  kefanaan. 

Kemusykilan  ini  dijawab  bahwa  ia  adalah  kalimat  yang  tidak 
dimaksudkan  makna  zhahimya,  bahkan  yang  dimaksud  adalah 
kecintaan  dan  pengagungan  tanpa  memperhatikan  makna  zhahir 
lafazh.  Sebagian  berkata,  “Syair  ini  ditujukan  kepada  Nabi  SAW.” 
Dengan  demikian  maknanya  adalah;  Janganlah  engkau  memberi 
sanksi  kepada  kami  karena  kelalaian  dan  ketidakbecusan  kami  dalam 
memenuhi  hakmu  serta  memberi  pertolongan  kepadamu.  Atas  dasar 
ini  maka  lafazh  “Allahumma"  bukan  sebagai  doa,  tetapi  sekadar 
pembuka  pembicaraan.  Kemudian  yang  dimaksud,  “Kalau  bukan 
karena  Engkau”,  adalah  Nabi  SAW.  Akan  tetapi  pandangan  ini 
digoyahkan  oleh  lafazh  pada  bait  selanjutnya,  yaitu: 

Turunkan  ketenangan  atas  kami. 

Dan  teguhkan  kaki-kaki  kami  jika  bertemu  musuh. 

Karena  sesungguhnya  dalam  hal  ini  dia  berdoa  kepada  Allah. 
Tetapi  mungkin  juga  dikatakan  maknanya  adalah;  Mintalah  kepada 
Tuhanmu  imtuk  menurunkan  ketenangan  dan  meneguhkan  kita. 

Mengenai  kalimat  “ma  ittagaina”  maka  diberi  tasydid  pada 
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huruf  ta'  dan  sesudahnya  terdapat  huruf  qaf,  menvunt  kebanyakan 
periwayat.  Maksudnya,  perintah-perintah  yang  kami  tinggalkan.  Kata 
‘ma’  dalam  kalimat  ini  berfungsi  sebagai  keterangan.  Dalam  riwayat 
Al  Ashili  dan  An-Nasafi  ditulis  dengan  hamzah  qath’i  kemudian 
terdapat  ba  ’  berbaris  sukun,  maka  artinya  adalah  kesalahan-kesalahan 
yang  kami  tinggalkan,  atau  dosa-dosa  yang  kami  tinggalkan  dan  kami 
belum  bertaubat  darinya. 

Al  Qabisi  menulis  “/wa  laqiina”  (apa-apa  yang  kami  dapatkan), 
yakni  menggunakan  huruf  7a/w’  dan  memberi  tanda  kasrah  pada 
huruf  ‘qaf.  Maksudnya  adalah;  larangan-larangan  yang  kami 
dapatkan.  Sementara  Qutaibah  menukil  dari  Hatim  bin  Ismail 
— sebagaimana  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  adab — 
dengan  lafazh,  “ma  iqtafaind'\  yakni  menggimakan  huruf  berbaris 
sukun  serta  huruf  ta  ’  yang  diberi  baris  fathah  lalu  huruf  ya  ’  berbaris 
sukun.  Maknanya,  adalah  dosa-dosa  yang  telah  mengikuti  kami.  Ia 
berasal  dari  kalimat  "qafautu  al  atsar",  artinya  aku  mengikuti  jejak. 
Demikian  dinukil  Imam  Muslim  dari  Qutaibah  dan  inilah  versi  paling 
masyhur  sehubungan  dengan  rajaz  ini. 

\  0»  jjJ'j  (Dan  berilah  ketenangan  atas  kami).  Dalam 

riwayat  An-Nasafi  disebutkan,  J — {Dan  berilah 

ketenangan  atas  kami).  Tetapi  kalimat  ini  tidak  sesuai  dengan  irama 
syair. 

V  uf\  U{  (jj  L_j1  (Sesungguhnya  jika  diteriakkan  untuk  kami 
niscaya  kami  datang).  Yakni  kami  akan  datang  jika  dipanggil 
berperang  atau  menuju  kebenaran.  Demikian  yang  saya  lihat  dalam 
riwayat  An-Nasafi.  Jika  riwayat  ini  akurat  maka  maknanya  adalah  Jika 
kami  dipanggil  kepada  selain  kebenaran  niscaya  kami  akan  menolak. 

LJIip  t (Dengan  seruan  itu  mereka  datang  kepada 
kami).  Maksudnya,  mereka  sengaja  datang  kepada  kami  dengan 
seruan  yang  keras  dan  mereka  memohon  pertolongan  atas  kami. 
Dikatakan,  “awwaltu  ala  fulan  wa  awwaltu  bi  fulan”,  artinya  aku 
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memohon  bantuan  dengan  si  fulan.  Al  Khaththabi  berkata, 
“Maknanya,  mereka  datang  kepada  kami  disertai  ratapan,  yang  berasal 
dari  kata  al  awiil  (ratapan).  Namun,  pertanyaan  Al  Khaththabi 
dibantah  Ibnu  At-Tin.  Menurutnya,  kata  'awwalu  berasal  dari  kata 
ta’wiil  (minta  pertolongan).  Sekiranya  ia  berasal  dari  kata  ’awiil 
niscaya  menjadi  a  ’waluu. 

Dalam  riwayat  Iyas  bin  Salamah  dari  bapaknya  yang  dinukil 
Imam  Abmad  — sehubungan  dengan  rajaz  ini —  terdapat  tambahan: 

Sesungguhnya  mereka  telah  angkuh  atas  kami 
Jika  mereka  menginginkan  fitnah  kami  pun  menolak 
Kami  tak  pernah  tidak  butuh  terhadap  karunia-Mu 
Bagian  syair  terakhir  ini  juga  dinukil  oleh  Imam  Muslim. 

\j — ft  ‘j-J*  (Siapakah  orang  yang  menuntun  ini).  Dalam 
riwayat  Abmad  disebutkan,  “Amir  mulai  melantunkan  syair  dan 
menuntun  rombongan.”  Ini  adalah  kebiasaan  mereka  jika  ingin 
memberi  semangat  unta,  seseorang  turun  dan  menuntun  unta 
kemudian  melantunkan  syair-syair. 

:  Jli  (Beliau  bersabda,  “Semoga  Allah  merahmatinya”). 
Dalam  riwayat  Iyas  bin  Salamah  disebutkan,  beliau  SAW  bersabda, 
dJ — !j  dJ— 5  'jii'  {Semoga  Tuhanmu  memberi  ampunan  kepadamu).  Dia 
berkata,  “Tidaklah  Rasulullah  SAW  meminta  ampunan  untuk 
seseorang  secara  khusus  melainkan  orang  itu  meninggal  dalam 
keadaan  syahid.”  Dari  keterangan  tambahan  ini  jelaslah  rahasia 
perkataan  laki-laki  diantara  mereka,  4—»  LJsisif  {Sekiranya  engkau 
menyenangkan  kami  dengan  sebabnya). 

4«  llsisil  Sl  jj  U  c4^3  ^  Ji-j  Jll  (Seorang  laki-laki  di 

antara  kami  berkata,  “Telah  wajibkah  wahai  Nabi  Allah?  Sekiranya 
engkau  menyenangkan  kami  dengan  sebabnya”).  Laki-laki  yang 
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dimaksud  adalah  Umar  seperti  disebutkan  hnam  Muslim  dalam 
riwayat  Iyas  bin  Salamah.  Adapun  lafazhnya,  “Umar  bin  Khaththab 
berseru  kepada  Rasulullah  dan  beliau  berada  diatas  unta  miliknya. 
‘Wahai  Nabi  Allah,  sekiranya  engkau  menyenangkan  kami  dengan 
sebab  Amir’.”  Dalam  hadits  Nashr  bin  Dahr  yang  dikutip  Ibnu  Ishaq, 
“Umar  berkata,  ‘Telah  wajibkah  wahai  Rasulullah’.”  Kata,  'i  j — J 
{Sekiranya)  bermakna  'jL-i  {Tidakkah).  Sedangkan  lafazh  amta  ’tanaa, 
yakni  menyenangkan  kami  dengan  sebabnya.  Maksudnya,  sekiranya 
engkau  membiarkan  dia  hidup  untuk  kami,  agar  kami  dapat  menikmati 
suaranya  atau  keberaniannya.  At-Tamattu’  adalah  bersenang-senang 
hingga  waktu  tertentu.  Dari  sini  diambil  perkataan  “amta  ’ani  Allahu 
bi  baqa  'ikd”  (Allah  menyenangkan  dengan  sebab  keberadaanmu). 

(Kami  datang  ke  Khaibar).  Yakni  penduduk  Khaibar. 

(Kami  mengepung  mereka).  Ibnu  Ishaq  menyebutkan 
bahwa  yang  pertama  kali  mereka  kepung  dan  mereka  taklukkan 
adalah  benteng  Na’im,  kemudian  mereka  berpindah  kepada  yang 
lainnya. 

(Hingga  kami  ditimpa  kelaparan).  Kata 
‘makhmashah’  adalah  kelaparan  yang  sangat.  Adapim  penjelasan 
tentang  kisah  keledai  jinak  akan  diterangkan  pada  pembahasan  tentang 
binatang  sembelihan. 

aj j— DlT  (Adapun  pedang 
Amir  pendek,  lalu  dia  mengayunkannya  untuk  menebas  betis  seorang 
Yahudi).  Dalam  riwayat  Iyas  bin  Salamah  disebutkan;  Ketika  kami 
datang  ke  Khaibar,  pemimpin  mereka  keluar  lalu  mengayunkan 
pedangnya  seraya  berkata: 

Khaibar  telah  mengetahui  bahwa  aku  Marhab. 

Menyandang  senjata  pahlawan  yang  berpengalaman. 
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Jika  perang  menjelang  aku  pun  menyambutnya  penuh  semangat. 

Amir  maju  menghadapinya  dan  berkata: 

yip  J\  ^ 

Khaibar  telah  mengetahui  bahwa  aku  adalah  Amir. 

Menyandang  senjata  pahlawan  yang  bertempur  berani  mati. 

Keduanya  pun  saling  berperang  lalu  pedang  Marhab  mengenai 
perisai  Amir,  maka  Amir  pun  memukulnya  dari  bawah,  namim 
pedangnya  kembali  mengenai  dirinya  sendiri. 

olji  (Dan  mata  pedangnya  kembali).  Kata  dzubaab 
artinya  ujimg  pedang.  Tapi  ada  juga  yang  mengatakan  mata  pedang. 

ja\ — e-  i — S'j  — p  L»\ — (Lalu  mengenai  mata  lutut  Amir). 
Maksudnya,  ujung  lututnya  yang  atas,  dan  dia  pun  meninggal 
karenanya.  Dalam  riwayat  Yahya  Al  Qaththan  Amir  terkena 
pedangnya  sendiri  dan  meninggal  dunia.  Dalam  riwayat  Iyas  bin 
Salamah  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  4^ 

{Tebasan  pedang  itu  memutus  urat  lututnya  sehingga  membawa 
kematiannya).  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  wT  iUiCi 

{Dia  menderita  luka  yang  sangat  parah  dan  meninggal 

karenanya). 

j — •  t  J— Ui  lJU»  (Ketika  mereka  kembali  dari  Khaibar). 
Maksudnya,  ketika  mereka  pulang  dari  Khaibar. 

jbs-T  'jk)  (Dan  beliau  memegang  tanganku).  Al  Kasymihani 
meriwayatkan  dengan  lafazh,  i»  {Dengan  tanganku).  Sementara 
dalam  riwayat  Qutaibah,  Jj— 

{Rasulullah  SAW melihatku  tampak  murung).  Lalu  dalam  riwayat  Iyas 
disebutkan,  ^  {^ku  datang  kepada 

Nabi  SA  W  sambil  menangis). 
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LJUi  i^lp  Ot  1  jipj  (Mereka  mengatakan  bahwa  Amir  telah 
gugur  amalannya).  Dalam  riwayat  Iyas  disebutkan,  J— 3  Jip  JkJ 

{Amalan  Amir  telah  batal,  dia  membunuh  dirinya  sendiri).  Di 
antara  mereka  yang  mengatakan  demikian  adalah  Usaid  bin  Hudhair. 
Dalam  riwayat  Qutaibah  yang  akan  dinukil  pada  pembahasan  tntang 
adab  dan  dikutip  juga  oleh  Ibnu  Ishaq  disebutkan, 

_ i  LJs  L—Ji  '  jlLJj  43  {Maka  kaum  muslimin  meragukannya  dan 

mereka  berkata,  ‘Hanya  saja  dia  telah  dibunuh  oleh  senjatanya’.). 
Serupa  dengannya  diriwayatkan  hnam  Muslim  dari  jalur  lain  dari 
Salamah. 

4_JlS  oi-J"  (Telah  berdusta  orang  yang  mengatakannya). 
Maksudnya,  telah  melakukan  kesalahan. 

iJ  01  (Sesungguhnya  baginya  dua  pahala).  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  disebutkan,  (Sungguh  dua  pahala).  Demikian 

juga  disebutkan  dalam  riwayat  Qutaibah.  Sementara  dalam  riwayat 
Ibnu  Ishaq  disebutkan,  ‘A  {Sesungguhnya  dia  adalah 
syahid  dan  beliau  SAW  menshalatinya). 

lalimi  ili  (Sesungguhnya  ia  telah  berjihad  dan  mujahid). 
Demikian  dinukil  kebanyakan  periwayat,  yakni  menyebutkan  kedua 
kata  itu  dalam  bentuk  fa’il  (pelaku).  Bagian  pertama  sebagai 
pelengkap,  sedangkan  bagian  kedua  sebagai  penguat. 

Dalam  riwayat  Abu  Dzar,  Al  Hamawi  dan  Al  Mustamli 
menggunakan  lafazh,  “lajaahada”.  Demikian  juga  disebutkan  oleh  Al 
Baji.  Iyadh  berkata,  “Versi  pertama  lebih  tepat.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  hal  ini  didukung  riwayat  Abu  Daud  melalui  jalur  lain  dari 
Salamah,  ti— 'J — {Dia  meninggal  dalam  keadaan  berjihad 
dan  sebagai  mujahid).  Ibnu  Duraid  berkata,  “Dikatakan  ‘rajulun 
jaahada’,  artinya  dia  bersungguh-sungguh  dalam  urusannya.” 
Sementara  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Al  Jaahid  adalah  seseorang  yang 
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menempuh  kesulitan,  sedangkan  mujahid  adalah  yang  melawan 
musuh-musuh  Allah.” 

L-b»  ji  (Sedikit  sekali  orang  Arab  yang  berjalan 

padanya  sepertinya).  Demikian  dalam  riwayat  ini  menggunakan  huruf 
'mim  ’  berasal  dari  kata  'al  masyyu’  (beijalan).  Sedangkan  kata  ganti 
‘nya’  pada  kata  ‘padanya’  mungkin  yang  dimaksud  adalah  bumi, 
Madinah,  peperangan,  atau  perkara. 

t — bj  — 3  Jl — i  (Qutaibah  berkata,  “Tumbuh”).  Yakni, 
menggimakan  'nun"  dan  'hamzah".  Maksudnya,  Qutaibah 
meriwayatkan  dari  Hatim,  dari  Ismail,  melalui  sanad  yang  sama, 
tetapi  menyilisihi  lafazh  di  atas.  Riwayat  yang  dimaksud  dinukil 
secara  maushul  di  kitabnya  Al  Adab.  Al  Kasymihani  nampaknya 
kurang  teliti  dan  meriwayatkaimya  di  tempat  itu  dengan  lafazh 
'masya".  Menurut  As-Suhaili,  dalam  salah  satu  riwayat  disebutkan 
dengan  lafazh  'musyabihan"  (menyerupai)  yang  merupakan  bentuk 
'fa  ’U"  dari  kata  'syubhah"  (serupa),  maka  maknanya  adalah;  tidak  ada 
yang  memiliki  keserupaan  dengaimya  dalam  hal  sifat-sifat 
kesempurnaan  di  medan  perang.  Kata  ini  berada  dalam  posisi 
'nashab"  (posisi  dimana  akhir  suatu  kata  harus  diberi  tanda  fathah) 
karena  dipengaruh  satu  kata  keija  yang  dihapus  dari  kalimat,  dimana 
seharusnya  adalah;  aku  melihatnya  tidak  memiliki  tandingan.  Atau 
mungkin  juga  menempati  posisi  kata  yang  menerangkan  keadaan  kata 
'arabiy  (orang  Arab).  As-Suhaili  berkata,  “Menggunakan  bentuk 
'nakirah"  (indefinit)  untuk  kata  yang  menerangkan  keadaan 
diperbolehkan  jika  untuk  membenarkan  makna  kalimat.”  Dia  juga 
berkata,  “Diriwayatkan  pula  dengan  lafazh,  'qalla  arabiyun  masya 
biha  mitsluhu",  pelaku  dalam  kalimat  ini  adalah  lafazh  'mitsluhu". 
Adapun  kata  'arabiy"  berada  pada  posisi  'nashab"  sebagai  tamyiz 
(pembeda),  karena  dalam  kalimat  ini  terdapat  makna  pujian.  Sama 
halnya  dengan  perkataan  mereka,  "azhama  zaidun  rajulan""  (Zaid 
mengagungkan  seseorang)  dan  "galla  zaidun  adaban""  (Zaid  kurang 
beradab). 
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J j-vj  (1)1  4jsl  J 

c - ?r ^  (.5^  J»-^ jk  j*J  jJi  (^'  'M  J~ 

«A  <*. '>x^  auI^  «a,._ ^?w«  rt ^l,  >  L«JU  t|» j»  g L».«iwg>ij  «ll 

1 lil  1 jl  o-j j>-  J  (jLSi 

.^jJll«JI  ^ll.^  ^ ^  i>-Lk«o 

4197.  Dari  Anas  RA,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  datang 
ke  Khaibar  — dan  biasanya  apabila  beliau  mendatangi  suatu  kaum  di 
malam  hari  niscaya  tidak  mendekati  mereka  hingga  subuh —  Ketika 
pagi  hari,  orang-orang  Yahudi  keluar  membawa  peralatan  mereka,  dan 
ketika  melihatnya  maka  mereka  berkata,  ‘Muhammad,  demi  Allah, 
Muhammad  dan  pasukan’.  Nabi  SAW  bersabda,  'Telah  hancur 
Khaibar,  sesungguhnya  jika  kami  turun  dipelataran  suatu  kaum,  maka 
sangat  buruklah  pagi  hari  bagi  orang-orang  yang  diberi 
peringatan' T 


' — ^ ;  JL5  <up  a))1  idJJC»  ^ 

cauIj  j. — awI 

^ J  JLa# 

^  ^ jp  4:>-L-u  LJ^  til  UI 

JJ  A«'  01  «Olt  (.5^  LS^^'  J*s>J\ 

■cr^j  ^ 

4198.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Kami  sampai  ke 

Khaibar  di  pagi  hari,  saat  itu  penduduknya  keluar  dengan  membawa 
perlengkapan  keija,  ketika  melihat  Nabi  SAW  maka  mereka  berkata, 
‘Muhammad  demi  Allah,  Muhammad  dan  pasukan’.  Nabi  SAW 
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bersabda,  ‘Allahu  Akbar  (Allah  Maha  Besar),  Khaibar  telah  hancur, 
sungguh  jika  kami  turun  dipelataran  suatu  kaum,  maka  sangat  buruk 
pagi  hari  bagi  orang-orang  yang  diberi  peringatan'.  Kami  pun 
mendapatkan  daging  keledai,  maka  seseorang  berseru,  ‘Sesungguhnya 
Allah  dan  Rasul-Nya  melarang  kamu  makan  daging  keledai,  sungguh 
ia  adalah  rijs  (kotor)’.” 

cirf  :JUi  bl5l  l\3\  p  cirf  :JUi 

(/*  ti-lil  :JUi  iilliJi  «IjI  .cJCLi 

jjAill  .aJLa^I 

4199.  Dari  Anas  RA,  “Rasulullah  SAW  didatangi  seseorang  dan 
berkata,  ‘Keledai  telah  dimakan’.  Beliau  SAW  diam.  Kemudian 
datang  kepadanya  orang  kedua  dan  berkata,  ‘Keledai  telah  dimakan’. 
Nabi  SAW  tetap  diam.  Laki-laki  itu  datang  pada  kali  yang  ketiga  dan 
berkata,  ‘Keledai  telah  habis’.  Akhirnya,  beliau  memerintahkan 
seseorang  untuk  berseru  kepada  orang-orang,  ‘Sesungguhnya  Allah 
dan  Rasul-Nya  melarang  kamu  makan  daging  keledai  jinak’.  Maka 
periuk-periuk  dibalik  sementara  ia  dalam  keadaan  mendidih  memasak 
daging.” 


Keteranean  Hadits: 

Ketiga,  hadits  Anas  RA  yang  disebutkan  melalui  tiga  jalur 
periwayatan. 

j-J>  (Dari  Anas).  Dalam  riwayat  Abu  Ishaq  Al  Fazari  dari 
Humaid  disebutkan,  1 — cJu — ^  (Aku  mendengar  Anas).  Seperti 
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disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  jihad. 

(Datang  ke  Khaibar  di  malam  hari).  Yakni 
mendekati  Khaibar.  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  bahwa  Nabi  singgah  di 
lembah  Raji',  yang  terletak  antara  Khaibar  dan  Gathafan.  Sasaran 
beliau  berkemah  di  sini  adalah  untuk  mencegat  bantuan  yang  mimgkin 
diberikan  suku  Gathafan  kepada  penduduk  Khaibar,  karena  suku 
Ghathafan  adalah  sekutu  Khaibar. 

Dia  berkata,  “Sampai  berita  kepadaku  bahwa  suku  Gathafan 
bersiap-siap  datang  ke  Khaibar,  tetapi  mereka  mendengar  suara-suara 
di  belakang  mereka,  maka  mereka  mengira  kaum  muslimin  telah 
menggantikan  mereka  pada  anak-aneik  dan  perempuan-perempuan 
mereka.  Oleh  karena  itu,  mereka  kembali  dan  tetap  berada  ditempat 
mereka  tanpa  memberikan  pertolongan  kepada  penduduk  Khaibar.” 

2?—^  (Tidak  menyerang  mereka  hingga  subuh). 

Demikian  dinukil  kebanyakan  periwayat,  yakni  berasal  dari  kata 
“igharah”  (serangan  mendadak).  Abu  Dzar  meriwayatkan  dari  Al 
Mustamli  dengan  redaksi,  — «iji — 1  {Tidak  mendekati  mereka). 

Sementara  pada  pembahasan  tentang  jihad  telah  disebutkan,  'l 
{Tidak  menyerang  mereka).  Ini  menguatkan  versi  riwayat 

Jumhiu-. 

Kemudian  pada  pembahasan  tentang  adzan  dinukil  melalui  jalur 
lain  dari  Humaid,  Li— S'  diit  OU  G  ^  lij  OlT 

LJijf  ^  (^4^ 

{Jika  beliau  berperang  niscaya  tidak  memerintahkan  kami  untuk 
menyerang  hingga  pagi  hari  dan  beliau  menunggu;  jika  terdengar 
adzan  niscaya  beliau  menahan  serangan  kepada  mereka,  namun  jika 
tidak  niscaya  dilakukan  penyerangan.  ”  Dia  berkata,  ‘‘Kami  keluar 
menuju  Khaibar  dan  sampai  kepada  mereka  di  malam  hari,  ketika 
pagi  hari  dan  beliau  tidak  mendengar  adzan  maka  beliau  menaiki 
hewan  tunggangan.  ”). 
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Al  Waqidi  meriwayatkan  bahwa  penduduk  Khaibar  mendengar 
kedatangan  Nabi  SAW  kepada  mereka,  maka  mereka  pun  keluar 
sambil  menyandang  senjata  dan  bersiap-siap  tapi  tidak  terlihat  seorang 
pun,  sampai  ketika  malam  dimana  kaum  muslimin  datang,  mereka 
tidur  dan  tak  satu  pim  hewan  yang  bergerak  serta  tak  satu  pvm  ayam 
berkokok,  lalu  mereka  keluar  membawa  peralatan  keija  menuju 
kebun-kebun  mereka  dan  mendapati  kaum  muslimin. 

C- - (Orang-orang  Yahudi  keluar).  Ahmad 

meriwayatkan  dari  jalur  Qatadah  dari  Anas,  (Menuju 

tanaman-tanaman  mereka). 

<■»*!  (Membawa  perlengkapan  mereka).  Maasahi  adalah 
bentuk  jamak  dari  kata  mishah,  yaitu  salah  satu  jenis  alat  untuk 
mengolah  tanah. 

KVj  (Dan  keranjang-keranjang  mereka).  Makaatil  adalah 
bentuk  jamak  dari  kata  'miktal,  yaitu  keranjang  besar  yang  digunakan 
untuk  memindahkan  tanah  dan  selainnya.  Imam  Ahmad  meriwayatkan 
dari  hadits  Thalhah  serupa  dengan  kisah  ini,  oiT  lii 

jL-if  {Hingga  ketika 

menjelang  fajar,  para  petani  diantara  mereka  pergi  ke  ladangnya, 
sedangkan  peternak  pergi  ke  tempat  peterakannya.  Nabi  menyerang 
mereka). 

^ 1.  (Muhammad  dan  pasukannya).  Pada  awal 
pembahasan  tentang  shalat  disebutkan  dari  jalur  Abdul  Aziz  bin 
Shuhaib,  o— (Orang-orang  itu  keluar 
menuju  pekerjaan  mereka,  maka  mereka  berkata,  ‘Muhammad’.). 
Abdul  Aziz  berkata,  sebagian  sahabat  kami  berkata,  dari  Anas, 
— «jJ'j  (Dan  Khamis),  yakni  pasukan.  Adapun  yang  dimaksud 
“sebagian  sahabat  kami”  dapat  diketahui  melalui  jalur  di  atas. 

Telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  shalat  Khauf  dari 
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jalur  Hammad  bin  Zaid,  dari  Tsabit  dan  Abdul  Aziz,  dari  Anas,  sama 
seperti  di  atas,  tetapi  terdapat  tambahan,  {Mereka 

berkata,  'Muhammad  dan  Khamis').  Dia  berkata,  “Khamis  adalah 
pasukan.”  Berdasarkan  redaksi  riwayat  pada  bab  ini  diketahui  bahwa 
lafazh  di  tempat  itu  adalah  akurat.  Saya  telah  menjelaskan  perkataan 
pariwayat  yang  disisipkan  dalam  hadits  sebagaimana  yang  tercantum 
di  tempat  di  awal  pembahasan  tentang  shalat. 

Pada  pembahasan  tentang  jihad  ditambahkan  melalui  jalur  lain 
dari  Ayyub,  j...  t {Mereka  pun  berlindung  ke  benteng), 

yakni  memasuki  benteng  dan  mempertahankan  diri  di  dalamnya. 

^  (Khaibar  telah  hancur).  Dalam  pembahasan  tentang 
jihad  terdapat  tambahan,  *r— ^  — >■ {Beliau 
mengangkat  kedua  tangannya  dan  mengucapkan.  ‘Allahu  Akbar 
[Allah  Maha  Besar],  Khaibar  telah  hancur’.).  Penambahan 
penyebutan  takbir  terdapat  dalam  sebagiaan  besar  riwayat  yang 
dinukil  dari  Anas  dan  Humaid. 

As-Suhaili  berkata,  “Hadits  ini  memberi  pelajaran  kepada  kita 
akan  pentingnya  sikap  optimis.  Karena  ketika  Nabi  SAW  melihat  alat 
penghancur,  tetapi  beliau  tetap  menjadikannya  sebagai  harapan  bahwa 
kota  mereka  akan  hancur.  Mungkin  juga  beUau  mengucapkan 
“Khaibar  telah  hancur”  berdasarkan  wahyu.  Kemungkinan  ini 
diperkuat  oleh  sabda  beliau  sesudahnya,  i ij 

{Sesunggunya  Jika  kami  turun  di  pelataran  suatu  kaum,  maka 
sangat  buruk  pagi  hari  bagi  orang-orang  yang  diberi  peringatan). 

Adapun  lafazh  dalam  riwayat  Muhanunad  bin  Sirin  dari  Anas 
disebutkan,  {Kami  datang  ke  Khaibar  pada  pagi  hari), 

tidak  menyilisihi  perkataan  Humaid  dari  Anas  bahwa  mereka  datang 
pada  malam  hari.  Karena  mungkin  dipahami  ketika  mereka  datang, 
maka  mereka  tidur  sebelum  sampai  kepadanya,  lalu  mereka  menaiki 
kendaraan  menuju  Khaibar  pada  pagi  hari,  dan  pagi  itu  teijadi 
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peperangan. 

Keterangan  seperti  itu  bahkan  tercantum  dalam  riwayat  Ismail 
bin  Ja’far  dari  Humaid  secara  jelas.  Kemudian  dalam  riwayat 
Muhammad  bin  Sirin  ditambahkan  kisah  tentang  keledai  jinak,  yang 
akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  binatang  sembelihan. 

Hadits  terakhir  di  atas  dinukil  hnam  Bukhari  dari  Abdullah  bin 
Abdul  Wahhab,  dari  Abdul  Wahhab,  dari  Ayyub,  dari  Muhammad, 
dari  Anas  hin  Malik  RA.  Abdul  Wahhab  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Abdul  Majid  Ats-Tsaqafi.  Dia  bukan  bapak  daripada  Abdullah  bin 
Abdul  Wahhab,  karena  Abdullah  hin  Abdul  Wahhab  adalah  Abdari 
Hajabi  bukan  Tsaqafi. 

^  (Keduanya  melarang  kalian).  Dalam  riwayat  Sufyan 
berikut  disebutkan,  i  {Melarang  kalian),  yakni  dengan  bentuk 
tunggal.  Sementara  dalam  riwayat  Abdul  Wahhab  menggunakan 
bentuk  ganda.  Hal  ini  menunjukkan  bolehnya  mengumpulkan  nama 
Allah  dengan  yang  lain  dalam  satu  kata  ganti.  Maka  ia  dijadikan 
alasan  untuk  membantah  mereka  yang  mengatakan  bahwa  sabda 
beliau  kepada  seseorang  yang  berpidato,  ‘"Seburuk-buruk  Khatib  suatu 
kaum  adalah  engkau”,  dikarenakan  dia  mengatakan,  “Dan  siapa  yang 
berbuat  maksiat  kepada  keduanya  berarti  telah  binasa.”  Isyarat  kepada 
pembahasan-pembahasan  ini  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  shalat. 

jjiiii  ciaTti  (Periuk-periuk  dibalik).  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Yang 
benar  adalah  ‘fakufi'at\”  Al  Ashma’i  berkata,  “Dikatakan  ‘kafa'tu  al 
'inaa '  artinya  aku  membalik  bejana,  dan  tidak  dikatakan  "alrfa  ’tu  al 
'inaa'\  Namun,  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  dimiringkan 
hingga  hahis  apa  yang  ada  didalamnya.”  Al  Kasa' i  berkata,  “Kata 
'ukfi  'at  al  inaa  ”,  artinya  aku  memiringkan  bejana.” 
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4200.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  shalat  Subuh 
dekat  Khaibar  dalam  keadaan  masih  gelap,  kemudian  beliau 
mengucapakn,  'Allahu  Akbar  (Allah  Maha  Besar).  Khaibar  telah 
hancur.  Sesungguhnya  jika  kita  turun  di  pelataran  suatu  kaum  maka 
sangat  buruk  pagi  hari  bagi  orang-orang  yang  diberi  peringatan  ’. 
Mereka  pun  keluar  beijalan  di  jalan-jalan.  Nabi  SAW  membunuh 
mereka  yang  turut  berperang  (pejuang)  dan  menahan  kaum  wanita 
serta  anak-anak.  Diantara  tawanan  itu  terdapat  Shafiyah  dan  kemudian 
menjadi  bagian  Dihyah  Al  Kalbi,  dan  selanjutnya  berpindah  kepada 
Nabi  SAW.  Maka  beliau  menjadikan  kebebasannya  sebagai  mahar 
baginya.” 

Abdul  Azis  bin  Shuhaib  berkata  kepada  Tsabit,  “Wahai  Abu 
Muhammad,  apakah  engkau  yang  bertanya  kepada  Anas,  ‘Apakah 
maharnya?’”  Maka  Tsabit  menggerakkan  kepalanya  sebagai 
pembenaran  atas  perkataannya. 


A - A»l  ^ - U’  J  y  I  Jli  y 
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4201.  Dari  Abdul  Azis  bin  Shuhaib,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Anas  bin  Malik  berkata,  “Nabi  SAW  menahan  Shafiyah, 
lalu  memerdekakaimya  dan  menikahinya.”  Tsabit  berkata  kepada 
Anas,  “Apakah  mahar  yang  diberikan  kepadanya?”  Dia  berkata, 
“Maharnya  adalah  dirinya,  dimana  beliau  memerdekakannya.” 


Keteranean  Hadits: 

Dalam  pembahasan  shalat  Khauf  telah  disebutkan  periwayat  lain 
bersama  Tsabit,  yaitu  Abdul  Azis  bin  Shuhaib. 

4^  4»l  ^ 

(Mereka  keluar  berjalan  di  jalan-jalan.  Nabi  SAW  membunuh 
mereka  yang  turut  berperang  dan  menahan  kaum  wanita  serta  anak- 
anak).  Disini  terdapat  peringkasan,  karena  terdapat  asumsi  bahwa  hal 
ini  teijadi  langsung  setelah  diadakan  penyerangan  terhadap  penduduk 
Khaibar.  Padahal  sebenarnya  tidak  demikian.  Ibnu  Ishaq  menyebutkan 
bahwa  Nabi  SAW  terus  mengepimg  mereka  selama  belasan  malam. 
Versi  lain  mengatakan  lebih  dari  itu.  Hal  ini  didukung  oleh  lafazh 
dalam  hadits  sebelumnya,  {Sesungguhnya 

mereka  ditimpa  rasa  lapar  yang  sangat).  Sebab  yang  demikian 
menunjukkan  lamanya  pengepungan.  Seandainya  kemenangan  teijadi 
pada  hari  itu  juga,  niscaya  mereka  tidak  mengalami  kondisi  seperti  itu. 

Dalam  hadits  Salamah  bin  Al  Akwa’  dan  Sahal  bin  Sa’ad 
— ^yang  akan  disebutkan  tidak  lama  lagi —  tentang  kisah  Ali,  terdapat 
juga  keterangan  yang  mendukung  keterangan  tersebut.  Begitu  pula 
dalam  hadits  Sahal  dan  Abu  Hurairah  tentang  kisah  orang  yang 
membunuh  dirinya.  Senada  dengaimya  dari  hadits  Abdullah  bin  Aufa 
bahwa  mereka  mengepung  penduduk  Khaibar. 

Keempat,  hadits  Anas  RA  tentang  Shafiyah.  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  melalui  dua  jalur.  Lalu  akan  disebutkan  pada  bab  ini 
jalur  ketiga  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap.  Shafiyah  adalah  putri 
Huyay  bin  Akhthab  bin  Sa’yah  bin  Amir  bin  Ubay  bin  Ka’ab.  Dia 
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berasal  dari  keturunan  Harun  bin  Imran,  saudara  Musa  AS.  Ibunya 
adalah  Bara'  binti  Samuel,  dari  bani  Quraizhah. 

Awalnya  Shafiyah  adalah  istri  Salam  bin  Misykam  Al  Qurazhi. 
Kemudian  suaminya  menceraikannya,  lalu  dia  dinikahi  Kinanah  bin 
Ar-Rabi’  bin  Abi  Al  Haqiq  An-Nadhiri,  lalu  suaminya  terbunuh  pada 
perang  Khaibar.  Penyataan  ini  disebutkan  Ibnu  Sa’ad  dan  dia 
menisbatkan  sebagiannya  melalui  jalur  mursal. 

^ — «'J  ^  (Diantara  para  tawanan  terdapat  Shafiyah  binti  Huyay,  dia 
menjadi  milik  Dihyah,  dan  kemudian  menjadi  milik  Nabi  SAW). 
Dalam  riwayat  Abdul  Azis  dari  Anas  disebutkan,  :  Jlii  f.\^ 

'i  : J'J  ^  :JlS  ja  u' 

’i!  2:CaJ  Sl  5a^  ^ 

^ — J'  irf  lUs.  :J\i  4;ip  ii)  ^  01  ^1^ 

(Dihyah  datang  dan  berkata.  ‘Wahai  Rasulullah,  berilah  aku  seorang 
wanita  tawanan  .  Beliau  bersabda,  ‘Pergilah  dan  ambil  seorang 
wanita  .  Maka  dia  mengambil  Shafiyah.  Seorang  laki-laki  datang 
kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  ‘Wahai  Nabi  Allah,  engkau 
memberikan  Shafiyah  kepada  Dihyah,  seorang  wanita  pemimpin  bani 
Quraizhah  dan  Nadhir,  dia  tidak  patut  kecuali  untukmu’.  Nabi 
bersabda,  ‘Panggillah  Dihyah  bersamanya  ’.  Dihyah  datang  bersama 
Shafiyah.  Ketika  beliau  melihat  kepada  Shafiyah  maka  Nabi  bersabda, 
‘Ambillah  tawanan  selainnya  ’.). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  “Shafiyah  ditahan  dari 
benteng  Al  Qamush,  yaitu  benteng  Bani  Abi  Al  Huqaiq.  Dia  adalah 
istri  Kinanah  bin  Rabi’  bin  Abi  Al  Huqaiq.  Turut  ditahan  bersamanya 
putri  pamannya.  Ketika  Nabi  SAW  mengambil  kembali  Shafiyah  dari 
Dihyah  maka  diberikan  kepadanya  anak  paman  Shafiyah. 

As-Suhaili  herkata,  “Tidak  ada  pertentangan  di  antara  berita- 
berita  ini,  karena  Nabi  SAW  mengambil  Shafiyah  dari  Dihyah 
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sebelum  ada  pembagian.  Kemudian  ganti  yang  diberikan  kepadanya 
bukan  dalam  rangka  jual  beli,  bahkan  sebagai  pemberian  rampasan 
perang. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  riwayat  Hammad  bin 
Salamah,  dari  Tsabit,  dari  Anas  yang  dikutip  Imam  muslim  bahwa 
Shafiyah  masuk  dalam  bagian  Dihyah  dari  harta  rampasan  perang. 
Dalam  riwayatnya  juga  dikatakan,  “Nabi  membelinya  dari  Dihyah 
dengan  harga  tujuh  orang.”  Maka  yang  paling  tepat  dalam 
memadukan  riwayat  ini,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  ‘bagian 
rampasan’  ditempat  ini  adalah  bagiannya  yang  dia  pilih  untuk  dirinya 
sendiri. 

Pasalnya,  Dihyah  meminta  kepada  Nabi  SAW  agar  diberi 
seorang  wanita  dan  beliau  mengizinkannya  mengambil  wanita  yang 
disukainya.  Akhirnya  dia  mengambil  Shafiyah.  Ketika  dikatakan 
kepada  Nabi  SAW  bahwa  Shafiyah  adalah  putri  salah  seorang  raja  di 
kalangan  Yahudi,  maka  tampak  bagi  beliau  SAW,  Shafiyah  bukan 
wanita  yang  patut  dihibahkan  kepada  Dihyah.  Karena  sangat  banyak 
diantara  sahabat  yang  memiliki  kedudukan  seperti  Dihyah  bahkan 
melebihinya.  Sementara  sangat  sedikit  diantara  tawanan  yang  nilainya 
sebanding  dengan  Shafiyah.  Sekiranya  Shafiyah  dikhususkan  untuk 
Dihyah,  maka  dikhawatirkan  timbul  rasa  kurang  senang  diantara 
sebagian  mereka.  Maka  menjadi  maslahat  umum  untuk  mengambilnya 
kembali  dan  mengkhususkannya  untuk  Nabi  SAW.  Karena  yang 
demikian  itu  dapat  diterima  oleh  semuanya.  Namun,  hal  ini  tidak 
termasuk  mengambil  kembali  sesuatu  yang  telah  dihibahkan.  Adapun 
penggunaan  kata  ‘membeli’  untuk  ‘penukaran’  dipahami  dalam 
konteks  majaz. 

Mungkin  Nabi  SAW  menggantikannya  dengan  putri  pamannya 
Shafiyah  atau  putri  paman  suaminya,  tetapi  Dihyah  belum  ridha 
sehingga  diberikan  lagi  kepadanya  beberapa  wanita  lain  sebagai 
tambahan. 
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Ibnu  Sa’ad  meriwayatkaraiya  dari  jalur  Sulaiman  bin  Al 
Mughirah,  dari  Tsabit,  dari  Anas  — dan  substansi  pokoknya  dalam 
riwayat  Imam  Muslim —  bahwa  Shafiyah  menjadi  milik  Dihyah,  lalu 
para  sahabat  memuji-mujinya,  maka  Rasulullah  SAW  mengirim 
utusan  dan  memberikan  kepada  Dihyah  apa  yang  dia  ridhai  sebagai 
ganti. 

Sebagian  masalah  ini  telah  dijelaskan  pada  bagian  awal 
pembahasan  tentang  shalat.  Kisah  Shafiyah  selengkapnya  akan 
disebutkan  pada  hadits  kedua  belas  pada  bab  ini.  Sedangkan  lafazh 
hadits,  “Z)a«  beliau  SAW  menjadikannya  kebebasannya  sebagai 
maharnya”,  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  nikah. 
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4202.  Dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari  RA,  dia  berkata,  “Ketika 
Rasulullah  SAW  menyerang  Khaibar  — ^atau  dia  berkata,  “Ketika 
Rasulullah  SAW  berangkat  menuju  Khaibar” —  orang-orang  melihat 
lembah  dari  tempat  yang  tinggi,  maka  mereka  mengeraskan  suara- 
suara  mengucapkan  takbir;  Allahu  Akbar,  Allahu  Akbar,  La  Ilaaha 
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Illallaah  (Allah  Maha  Besar...  Allah  Maha  Besar...  Tidak  ada 
sesembahan  kecuali  Allah).  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Kasihanilah 
diri-diri  kalian,  sesungguhnya  kalian  tidak  memanggil  yang  tuli  dan 
tidak  ada,  bahkan  kalian  memannggil  Yang  Maha  Mendengar  lagi 
dekat,  dan  Dia  bersama  kamu’.  Saat  itu  aku  berada  dibelakang 
kendaraan  Rasulullah  SAW.  Maka  dia  mendengarku  mengucapkan; 
Laa  haula  walaa  quwwata  illaa  billaah  (Tidak  ada  upaya  dan 
kekuatan  kecuali  dari  Allah).  Beliau  bersabda  kepadaku,  ‘Wahai 
Abdullaah  bin  Qais  Aku  berkata,  ‘Aku  menyambut  semanmu,  wahai 
Rasulullah’.  Beliau  bersabda,  ‘Maukah  engkau  aku  beritahu  tentang 
kalimat  yang  termasuk  salah  satu  perbendaharaan  Surga?’  Aku 
berkata,  ‘Baiklah  wahai  Rasulullah,  tebusanmu  bapakku  dan  ibuku’. 
Maka  beliau  bersabda,  ‘Laa  haula  walaa  quwwata  illaa  billaah  ’  (tidak 
ada  daya  dan  upaya  kecuali  dengan  kehendak  Allah).” 


Keterangan  Hadits: 

Kelima,  hadits  Abu  Musa  Al-Asy’ari.  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Musa  bin  Ismail,  dari  Abdul  Wahid,  dari 
Ashim,  dari  Abu  Utsman.  Abdul  Wahid  adalah  Ibnu  Ziyad.  Ashim 
adalah  Al  Ahwal.  Sedangkan  Abu  Utsman  adalah  An-Nahdi.  Sanad 
hadits  ini  hingga  Abu  Musa  adalah  para  periwayat  dari  Bashrah. 

Jli  jf-  j*Lij  iit  -at  'jp  Ci  (Ketika  Nabi 
SAW  menyerang  khaibar,  atau  dia  mengatakan  ketika  berangkat 
menuju).  Keraguan  yang  terjadi  berasal  dari  salah  seorang  periwayat. 

:  J  p  ulj  i'j  Jk- 

.4111 — !  ’i!  5^  'i  J  SjT  (Orang-orang  melihat  lembah  dari  tempat  tinggi 
— lalu  beliau  menyebutkan  hadits  hingga  perkataan  Abu  Musa — 
beliau  mendengarku  mengucapkan,  "laa  haula  walaa  quwwata  illaa 
billaah”).  Redaksi  hadits  ini  mengindikasikan  bahwa  kejadian  itu 
berlangsung  saat  mereka  berangkat  menuju  Khaibar,  padahal  tidak 
demikian,  bahkan  kejadian  ini  berlangsung  saat  mereka  kembali  dari 
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Khaibar.  Sebab  Abu  Musa  datang  bersama  Ja’far  kepada  Nabi  SAW 
setelah  Khaibar  ditaklukkan,  seperti  yang  akan  disebutkan  pada  bab 
ini  dari  haditsnya.  Atas  dasar  ini,  berarti  dalam  redaksi  hadits  itu 
terdapat  bagian  yang  tidak  disebutkan,  dan  kalimat  yang  dimaksud 
adalah,  “Ketika  Nabi  SAW  berangkat  menuju  Khaibar  lalu 
mengepung  dan  menaklukkannya,  maka  beliau  SAW  kembali  pulang, 
lalu  orang-orangp  melihat  lembah  di  tempat  tinggi  dari  kejauhan....” 
Penjelasan  hadits  ini  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  doa- 
doa. 


4 — ^  «Oll  J 01  ^  ijll  oil.  J) 

aJp  aUI  J  Jd  llis  0 0 'jA  J 

— -J  Jl 

\ — *bl|  Sil — i  oilO<  1».^  ^jS  'y  Jlstj 

J  jLdi  ^ jJl  \1a  \js>r\  C*  I j 

llf  Jlii  .jllil  ^  C\  4^ 

.4^  lilj  4  4*^  L»i5^  4i4  ^ ;Jli  ,A^C^ 

4il — 1-  ^ iiSjj — Ul  (IOjOJ.  U- ^  ^ :  Jli 

^  p  4°“^^  14^ 

:Jl — 5  .ilil  J_^j  oiit  ijiii 

LajT  <^iJl  :Jli  ?llb  IJlj 

1 - >-yr  ^J>r  y  t4iL  ^  4j  ^  b'f  ’/cJls 

j’ - ’  ‘^4*’  Jvaj  (^y  4-^1  J5xlt£-li 

4^  4Ul  J_^j  JUi  4lwij  Jiij  4^ 
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oij  t jiJi  Jai  ^  aIsbJi  j^i  J-*^  ‘^1 

.aSJI  ^1  ^  ^llU  jo^  llJ  jlill  JIp  JIIJ  ^^1 

4203.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad  As-Sa’idi  RA,  “Rasulullah  SAW 
bertemu  dengan  kaum  musrikin  lalu  mereka  saling  membimuh.  Ketika 
Rasulullah  SAW  kembali  ke  kemahnya  dan  orang-orang  pun  kembali 
ke  kemah  masing-masing  — dan  diantara  sahabat-sahabat  Rasulullah 
SAW  terdapat  seorang  laki-laki  yang  tidak  meninggalkan  imtuk 
mereka  syaddzan  maupun  fadzdzan  melainkan  diikutinya  dan 
ditebasnya  dengan  pedangnya —  Dikatakan,  ‘Tidak  ada  yang  lebih 
banyak  mendapatkan  balasan  di  antara  kita  pada  hari  ini  sebagaimana 
balasan  yang  didapatkan  si  Fulan’.  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Dia 
termasuk  penghuni  neraka’.  Seorang  laki-laki  diantara  mereka 
berkata,  ‘Aku  yang  akan  mengurusnya’.”  Dia  berkata,  “Laki-laki  itu 
keluar  bersamanya,  setiap  kali  berhenti  maka  dia  pun  berhenti,  dan 
ketika  bergerak  cepat  maka  dia  bergerak  cepat  bersamanya.”  Dia 
berkata,  “Laki-laki  (yang  diikuti)  mengalami  luka  parah  sehingga  dia 
mempercepat  kematian.  Dia  meletakkan  pedangnya  di  tanah  dan 
meletakkan  mata  pedangnya  di  antara  kedua  buah  dadanya,  kemudian 
dia  bertelekan  kepada  pedang  lalu  membunuh  dirinya.  Laki-laki  yang 
mengikuti  datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  ‘Aku  bersaksi 
bahwa  engkau  adalah  Rasulullah’.  Beliau  bertanya,  ‘Mengapa 
demikian?’  Laki-laki  itu  berkata,  ‘Laki-laki  yang  engkau  sebutkan  tadi 
adalah  penghuni  neraka,  dan  orang-orang  pun  menganggap  pernyataan 
itu  sebagai  sesuatu  yang  sangat  besar,  maka  aku  berkata;  Aku  akan 
mengawasinya  untuk  kamu.  Lalu  aku  keluar  mencarinya  dan  ternyata 
dia  menderita  luka  parah  sehingga  mempercepat  kematiannya.  Dia 
meletakkan  pedangnya  di  tanah  dan  ujungnya  diletakkan  di  antara 
kedua  dadanya,  lalu  bertelekan  padanya  hingga  membunuh  dirinya’. 
Rasulullah  SAW  bersabda  saat  itu,  ‘Sesungguhnya  seseorang 
mengerjakan  amalan  penduduk  surga  menurut  apa  yang  tampak  bagi 
manusia,  sementara  dia  termasuk  penghuni  neraka,  dan  seseorang 
mengerjakan  amalan  penghuni  neraka  menurut  apa  yang  tampak  bagi 
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manusia,  sementara  ia  termasuk  penghuni  surga'  ” 


JIaS  ijli  ‘ui-  aUI  jjJ 

^  iJi  ^'*~*  Cf^  (•■^J  (.5^^  J_^ J 

4 _ !  C->J _ LS^  (J^>r Lili  .jLJi  jJa! 

oJl^  (_$ jAli  jSn}\  jJjr ^1  JLsr ji  t-jlJjj  A:>-l 


(Jl ?rj  — «ili  4,.Mij  L^  y"^  \  ^  g  .«I  ^ ^p^ji»xLs  4iU5^  ^1 

aJjI  (3^^  tJ J  ^  iI^La3  j^^ib.«JL.*^^l 

_ !i  Jbjj  AiJi  0|  '^i  Oili  cO*^  Ij  j*-*  !  JL^ 

cj^  .^uii  Ji-^L 


4204.  Dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  Abu  Hurairah  RA  berkata, 
“Kami  turut  dalam  perang  Khaibar,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda 
terhadap  seorang  laki-laki  yang  bersamanya  dan  mengaku  memeluk 
Islam,  ‘Orang  ini  termasuk  penghuni  neraka'.  Ketika  perang  dimulai, 
laki-laki  itu  berperang  sangat  hebat  sampai  dia  mengalami  luka  parah, 
sehingga  hampir-hampir  sebagian  orang  merasa  bimbang.  Laki-laki 
tersebut  menderita  sakit  akibat  luka-luka.  Maka  dia  menjulurkan 
tangannya  ke  tempat  anak  panah  lalu  mengeluarkan  darinya  satu  anak 
panah  dan  digunakan  membunuh  dirinya.  Beberapa  laki-laki  dari 
kaum  muslimin  datang  dengan  segera  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
Allah  telah  membuktikan  kebenaran  perkatanmu,  fulan  telah 
membimuh  dirinya’.  Beliau  bersabda,  ‘Berdirilah  wahai  fulan, 
umumkan  bahwa  tidak  akan  masuk  surga  kecuali  mukmin. 
Sesungguhnya  kadang  Allah  menguatkan  agama  ini  dengan  laki-laki 
yangfajir  (berbuat  dosa)'." 

Riwayat  ini  juga  mukil  oleh  Ma’mar  dari  Az-Zuhri. 
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J s4'  o — i'  Sr’O-i  tl/j'  ^  ^y.  Jf>  S-ir>i  Jli J 

awI  (_^t  ^  \jX^  :  Jli  0 jijfii  Ljl  01  ^y.  auI  ^  Or*^ j^' 

Or^  ^  cT^ji  iljl^l  ^1  Jli  J  .L^  jJl-j  4^ 

Jl^j  ^Cs»  -ujIj  .j*-l^j  JjI  ,_j1v’  j^l 

ijl — *  i-_- — *5^  ^  Aiil  wLIp  01  0 j^\  iji,  jlp  01  iS y^j^i 

i  "i,  'i  ;  ^  ^  ^  ^  *-  •»  i  .  ^  ^  i 

iSj - «'i"  J' - »  .J - f;p=-  jvi^J  aIIp  4JJ1  ^  ^  ^ J^\ 

jJ-^J  4lll  <0^  (Oi  (^ ^rf^' J 

4205.  Syabib  berkata:  Diriwayatkan  dari  Yunus,  dari  Ibnu 
Syihab,  Ibnu  Al  Musayyab  dan  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Ka’ab 
mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Abu  Hurairah  RA  berkata, 
“Kami  turut  bersama  Rasulullah  dalam  perang  Hunain. . .” 

Ibnu  Mubarak  berkata:  Diriwayatkan  dari  Yunus,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Zaid,  dari  Nabi  SAW.  Diriwayatkan  juga  oleh  Shalih,  dari 
Az-Zuhri. 

Az-Zubaidi  berkata,  Zuhri  mengabarkan  kepadaku, 
sesungguhnya  Abdurrahman  bin  Ka’ab  mengabarkan  kepadanya, 
Ubaidillah  bin  Ka’ab  berkata:  Dikabarkan  kepadaku  oleh  seorang 
yang  turut  bersama  Nabi  SAW  dalam  perang  Khaibar. 

Az-Zuhri  berkata,  “Dan  dikabarkan  kepadaku  oleh  Ubaidillah 
bin  Abdillah  dan  Zaid,  dari  Nabi  SAW.’’ 


Keterangan  Hadits: 

Keenam,  Hadits  Sahal  bin  Sa’ad  tentang  kisah  seorang  yang 
membunuh  dirinya,  hnam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Qutaibah,  dari  Ya'qub,  dari  Abu  Hazim,  dari  Sahal  bin  Zaid  As-Sa’idi. 
Ya’qub  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Addurrahman  Al  Iskandari. 
Sedangkan  Abu  Hazim  adalah  Salamah  bin  Dinar. 
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J— A  JB\  (Beliau  bertemu  dengan  kaum  musyrikin). 
Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Hazim  berikut  yang  akan  disebutkan  terdapat 
tambahan,  jpm  ^  {Di  sebagian  peperangannya).  Namun,  saya 

belum  menemukan  keterangan  yang  menjelaskan  bahwa  perang 
tersebut  adalah  perang  Khaibar.  Hanya  saja  persepsi  itu  dibangun  atas 
dasar  bahwa  kisah  dalam  hadits  Sahal  memiliki  kesamaan  dengan 
kisah  yang  terdapat  dalam  hadits  Abu  Hurairah.  Sementara  dalam 
hadits  Abu  Hurairah  disebutkan  dengan  tegas  perang  Khaibar. 
Sungguh  dasar  pandangan  ini  perlu  ditinjau  kembali.  Karena  redaksi 
riwayat  Sahal  menyebutkan  laki-laki  yang  membunuh  dirinya 
bertopang  pada  mata  pedangnya  bingga  tembus  dari  punggungnya. 
Sementara  dalam  redaksi  Abu  Hurairah  dikatakan  dia  mengeluarkan 
anak  panahnya  dari  tempatnya  lalu  menggunakannya  untuk 
membunuh  dirinya.  Disamping  itu,  dalam  hadits  Sahal  dikatakan  Nabi 
SAW  bersabda  kepada  mereka  ketika  diberitahu  tentang  kisahnya,  l>i 
** — J — J — ^  {Sesungguhnya  seseorang  mengerjakan 

amalan  penghuni  surga).  Sedangkan  dalam  hadits  Abu  Hurairah 
disebutkan  bahwa  beliau  bersabda  kepada  mereka  ketika  mengabarkan 
kisah  laki-laki  yang  membunuh  dirinya,  ^  J'Aj  U' 

O*) — •  {Berdirilah  wahai  Bilal  dan  umumkan  bahwa  tidak  akan 

masuk  surga  kecuali  mukmin). 

Oleh  karena  itu,  Ibnu  At-Tin  cenderung  mengatakan  keduanya 
adalah  peristiwa  yang  berbeda.  Hanya  saja  tidak  ada  pertentangan 
dalam  perbedaan  yang  terakhir.  Adapun  perbedaan  pertama  dapat 
dipahami  bahwa  dia  membunuh  dirinya  dengan  anak  panah,  namun 
hal  itu  belum  mampu  menghilangkan  nyawanya,  dan  ketika  hampir 
mati,  dia  bertopang  pada  mata  pedangnya  imtuk  mempercepat 
kematiannya. 

Akan  tetapi  Ibnu  Al  Jauzi  menegaskan  dalam  kitabnya  Al 
Musykil  bahwa  kisah  yang  dikutip  Sahal  bin  Sa'ad  teijadi  pada  perang 
Uhud.  Dia  berkata,  “Laki-laki  yang  dimaksud  bernama  Qazman  Azh- 
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Zhafari.  Dia  tidak  turut  bersama  kaum  muslimin  pada  perang  Uhud 
sehingga  dicela  oleh  kaum  wanita.  Maka  dia  keluar  hingga  berada  di 
barisan  terdepan  dan  termasuk  orang  yang  pertama  melemparkan  anak 
panah.  Lalu  dia  mencabut  pedangnya  dan  melakukan  hal-hal  yang 
menakjubkan.  Ketika  kaum  muslimin  terpukul  mundur,  gagang 
pedangnya  patah  dan  ia  berkata  bahwa  kematian  lebih  bagus  daripada 
melarikan  diri.  Qatadah  bin  An-Nu’man  melewatinya  dan  berkata 
kepadanya,  ‘Berbahagialah  untukmu  mati  syahid’.  Dia  berkata,  ‘Demi 
Allah,  aku  tidak  berperang  atas  dasar  agama,  tetapi  aku  berperang 
karena  kehormatan  kaumku’.  Setelah  itu  dia  terluka  lalu  bunuh  diri.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apa  yang  dia  mukil  ini  diambil  dari 
kitab  Maghazi  karya  Al  Waqidi,  padahal  Al  Waqidi  tidak  dapat 
dijadikan  hujjah  jika  menyendiri  dalam  menukil  suatu  riwayat,  lalu 
bagaimana  jika  menyelisihi  riwayat  yang  lebih  shahih.  Namim,  perlu 
diingat  bahwa  Abu  Ya’la  meriwayatkan  hadits  pada  bab  ini  dari  jalur 
Sa’id  bin  Abdurrahman  bin  Qadhi  dari  Abu  Hazim,  dan  dibagian 
awalnya  disebutkan,  “Dikatakan  kepada  Rasulullah  SAW  pada  perang 
Uhud,  ‘Sungguh  kami  tidak  pemah  melihat  seperti  apa  yang  menimpa 
si  fulan,  orang-orang  melarikan  diri  tapi  dia  tidak  lari,  dia  tidak 
meninggalkan  bagi  orang-orang  musyrik  Syadzdzan  maupun 
Fadzdzan”  Lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya  seperti  yang  terdapat 
dalam  kitab  Shahih.  Hanya  saja  tidak  disebutkan  nama  laki-laki 
tersebut.  Sa’id  (periwayat  hadits  ini)  diperselisihkan  kredibilitasnya. 
Saya  kira  riwayatnya  ini  tidak  tersembunyi  bagi  Imam  Bukhari.  Maka 
menurut  hemat  saya.  Imam  Bukhari  tidak  mengutip  hadits  itu  karena 
pada  sebagian  jalurnya  dari  Abu  Hazim  disebutkan,  “Kami  berperang 
bersama  Rasulullah  SAW.”  Makna  secara  zhahir  mengindikasikan 
bahwa  ia  bukan  perang  Uhud.  Karena  Sahal  belum  mimgkin 
berperang  pada  saat  itu  mengingat  usianya  masih  sangat  muda.  Sebab 
menurut  pendapat  yang  benar,  dia  lahir  5  tahun  sebelum  Hijrah,  maka 
pada  saat  perang  uhud  usianya  10  atau  11  tahun,  meski  dia  telah 
meliput  sejumlah  kejadian  dalam  perang  Uhud  — seperti  kisah 
Fathimah  mencuci  darah  Nabi  SAW —  namun  tetap  tidak  bisa 
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melegitimasi  baginya  untuk  mengatakan,  “Kami  berperang”  kecuali 
jika  dipahami  dalam  konteks  majaz,  seperti  akan  disebutkan  juga  dari 
Abu  Hurairah.  Hanya  saja  memahaminya  dalam  konteks  majaz 
tertolak  oleh  keterangan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  sebagaimana 
yang  akan  disebutkan. 

6 ‘-e-  -i'  J Oi  (Ketika  Rasulullah 

SAW kembali  ke  kemahnya).  Yakni  kembali  setelah  pertempuran  hari 
itu  dihentikan. 

Jjrj  jJLij  4J11  iii  J jlj  (Dan  diantara  sahabat- 

sahabat  Rasulullah  SAW  terdapat  seorang  laki-laki).  Mayoritas 
mereka  yang  membahas  Shahih  Bukhari  mengatakan  nama  laki-laki 
yang  dimaksud  adalah  Quzman  Azh-Zhufari,  yang  dinisbatkan  kepada 
bani  Zhufr,  salah  satu  marga  di  kalangan  Anshar.  Dia  memiliki  nama 
panggilan  Abu  Al  Ghaidaq.  Tapi  keterangan  ini  disanggah  oleh 
penjelasan  terdahulu. 

SiuJ  Slj  5iL_i  (Syadzdzah  dan  tidak  pula  fadzdzah).  Syadzdzah 
adalah  yang  menyendiri  dari  kumpulan  orang  banyak.  Sedangkan 
fadzdzah  sama  seperti  itu,  hanya  saja  ia  belum  bergabung  dengan 
kelompok  besar  itu  sebelumnya.  Kedua  kata  ini  menjadi  sifat  dari  kata 
yang  tidak  disebutkan,  yaitu  nasmah  (jiwa).  Adapun  maknanya,  “Dia 
tidak  mendapati  sesuatu  melainkan  membunuhnya.” 

Pendapat  lain  mengatakan,  “Maksud  syadzdzah  dan  fadzdzah 
adalah  yang  besar  dan  kecil.”  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa 
Syadzdzah  adalah  yang  keluar  sedangkan  fadzdzah  adalah  yang 
menyendiri.  Menurut  sebagian  ulama  keduanya  adalah  satu  makna. 
Sementara  sebgian  berkata,  “Kata  yang  kedua  hanyalah  sebagai 
pelengkap.” 

jL_ij  (Maka  dia  berkata).  Maksudnya,  seseorang  berkata.  Pada 
pembahasan  tentang  jihad  disebutkan,  “Mereka  berkata.”  Lalu  akan 
disebutkan  dari  jalur  lain,  “Dikatakan.”  Semetara  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  ditempat  ini  disebutkan,  “Aku  berkata.”  Jika  versi  ini 
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akurat  maka  diketahui  nama  orang  yang  mengucapkan  perkataan  itu. 


jLJJi  j — aI  °ja  AjJ  JUs  (Beliau  bersabda,  “Dia  termasuk  penghuni 
neraka”).  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Hazim  yang  disitir  terdahulu 
disebutkan,  jlil'  Jif  j*  'i*  OlST  Jt  Jif  ^  {Mereka  berkata, 

‘Siapakah  diantara  kita  yang  termasuk  penghuni  surga,  jika  dia  saja 
termasuk  penghuni  neraka  ’).  Dalam  hadits  Aktsam  bin  Abi  Al  Jaun 
Al  Khuza’i  yang  dinukil  Ath-Thabarani  disebutkan,  ii'  Jjl-j  lili  Jli 
4_J5l>  ^  oSti  «l)ir  tjl  ist  'i  ‘j'^'  J*  -  J'® 

li^  :  Jli  tjUiJt  dJl>-l  viJLIi  ;  Jli  jl3'  4Jl^  «algaSrtj 

jL_s5Jl  {Dia  berkata,  “Kami  berkata,  ‘Wahai  Rasullullah,  fulan 
mencukupi  dalam  peperangan’.  Beliau  bersabda,  ‘Dia  di  neraka’. 
Kami  berkata,  ‘Jika  si  fulan  saja  yang  demikian  tekun  ibadah  dan 
bersungguh-sungguh,  serta  memiliki  perilaku  lembut,  berada  di 
neraka,  lalu  kami  berada  dimana?’  Beliau  bersabda,  ‘Itulah 
keburukan  nifak’.  Dia  berkata,  ‘Maka  kami  pun  memperhatikannya 
dalam  peperangan 


9  df  j.»  {Seorang  laki-laki  di  antara  mereka 


berkata,  “Aku  yang  akan  mengurusinya  ”).  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi 
Hazim  disebutkan,  {Sungguh  aku  akan  mengikutinya).  Laki-laki 


yang  berkata  demikian  adalah  Aktsam  bin  Abi  Al  Jaun,  sebagaimana 
yang  tampak  dari  redaksi  haditsnya. 


lOja—A  (Dia  menderita  luka  parah).  Dalam  hadits 

Aktsam  ditambahkan,  jLJJi  j— a  ;  Jli  cO^  oi  'd 

{Kami  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  fulan  telah  syahid’.  Beliau 
bersabda.  Dia  berada  di  neraka’.). 

A— jld  JLJ  iiljij  (Dia  meletakkan  pedangnya  di 

tanah  dan  matanya  diantara  dua  buah  dadanya).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Abi  Hazim  disebutkan,  <uLJ-  ^ji  {Dia  meletakkan 
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pangkal  pedangnya  ditanak).  Sementara  dalam  haditz  Aktsam 
disebutkan,  [>•  p  ii>jS 

<ittl  J  j— -J  dJJ?  :cJUi  aIJIp  4»t  {Dia  mengambil  pedangnya 

dan  meletakkan  di  antara  dua  buah  dadanya  lalu  bertopang  diatasnya 
hingga  keluar  dari  punggungnya.  Aku  datang  kepada  Nabi  SAW  dan 
berkata,  ‘Aku  bersaksi  bahwasanya  engkau  adalah  Rasulullah'.). 

3 — t  J — ftl  j — «  jAj  (Dan  dia  termasuk  penghuni  surga).  Dalam 
hadits  Aktsam  ditambahkan,  iJ  ^  SSUlJtj  5jU!!iJi 

If!  (D/a  ditimpa  oleh  kesengsaraan  dan  kebahagiaan  ketika  nyawanya 
keluar,  maka  ditutup  baginya  dengan  hal  itu).  Penjelasan  kalimat 
terakhir  ini  akan  diulas  lebih  lanjut  dalam  pembahasan  tentang  takdir. 

Ketujuh,  Hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  perang  Khaibar. 

{Kami  menyaksikan  Khaibar).  Maksudnya,  pasukan 
kaum  muslimin  pada  perang  Khaibar.  Karena  keterangan  yang  akurat 
menyatakan  dia  datang  setelah  Khaibar  ditaklukkan.  Al  Waqidi 
menyebutkan  bahwa  Abu  Hurairah  datang  setelah  sebagian  besar 
wilayah  Khaibar  ditaklukkan,  dan  dia  turut  pada  penaklukan  terakhir. 
Akan  tetapi  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  jihad  melalui  jalur 
Anbasah  bin  Sa’id,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Aku  datang 
kepada  Rasulullah  SAW  dan  dia  berada  di  Khaibar  setelah 
menaklukkannya.  Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  berilah  bagian 
untukku’.”  Pembahasan  mengenai  hal  itu  akan  disebutkan  dalam 
hadits  lain  dari  Abu  Hurairah  di  akhir  bab  ini. 

^  j— ^  (Beliau  berkata  terhadap  seorang  laki-laki 

yang  bersamanya).  Maksudnya,  tentang  seseorang.  Kata  li 
(untuk/terhadap)  terkadang  digunakan  dengan  arti  ‘a«  (tentang), 
seperti  firman  Allah,  b  ' 3^  ji-il)  JlSj  {Orang-orang  kafir 

berkata  terhadap  orang-orang  beriman).  Maksudnya,  tentang  orang- 
orang  beriman.  Kemungkinan  juga  ia  bermakna  fi  (pada),  yakni  pada 
urusannya.  Maksudnya,  sebabnya.  Diantara  penggunaan  kata  li 
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dengan  makna  fi  adalah  firman  Allah  dalam  surah  Al  Anbiyaa'  [21] 
ayat  47,  S— h  lall  {Kami  akan  memasang 

timbangan  yang  tepat  pada  hari  kiamat). 

LjLJ^  (Hampir-hampir  sebagian  manusia  ragu). 

Dalam  riwayat  Ma’mar  pada  pembahasan  tentang  jihad  disebutkan, 
L)L_r^  d\  ’jo—m  {Hampir-hampir  sebagian  manusia  ragu). 

Disini  terdapat  pemakaian  kata  an  pada  khabar  (predikat)  setelah  kata 
‘kaada  ’.  Ini  diperbolehkan  namun  sangat  sedikit  digunakan. 

0^  U  (Berdirilah  wahai  fulan).  Dia  adalah  Bilal  sebagaimana 

disebutkan  secara  jelas  pada  pembahasan  tentang  takdir. 

Ojjj  01  (Sesungguhnya  Allah  memperkuat).  Dalam  riwayat  Al 

Kasymihani  menggunakan  lafazh,  J - {Sungguh-sungguh 

menguatkan).  Imam  An-Nawawi  berkata,  "'Hamzah  pada  kata  an 
boleh  diberi  baris  fathah  dan  boleh  pula  diberi  baris  kasrah.” 

(Dengan  laki-laki  yang  berbuat  dosa).  Mungkin  "alif 
lam"  pada  kata  ar-rajul  berfimgsi  menimjukkan  sesuatu  yang  sudah 
dikenal  sebelumnya,  dan  yang  dimaksud  adalah  Quzman,  laki-laki 
tersebut.  Namun  ada  kemungkinan  juga  yang  dimaksud  adalah 
jenisnya. 

*j  «k*  i_Jod  (Diriwayatkan  juga  oleh  Ma  ’mar).  Maksudnya, 
Ma’mar  sama-sama  dengan  Syu’aib  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri, 
melalui  sanad  yang  sama.  Riwayat  Ma’mar  disebutkan  dengan  sanad 
yang  maushul  oleh  Imam  Bukhari  di  akhir  pembahasan  tentang  jihad 
beriringan  dengan  riwayat  Syu’aib  dari  Az-Zuhri. 

_ i'  J— j'  0^  ’cf  'W*  J'*}  (Syabib  berkata,  diriwayatkan 

dari  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab).  Syabib  adalah  Ibnu  Sa'id,  Yunus  adalah 
Ibnu  Yazid,  sedangkan  Ibnu  Syihab  adalah  Az-Zuhri,  melalui  sanad 
seperti  di  atas. 
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\_£»-  ir>g  2ii  (Kami  turut  dalam  perang  Hunain).  Maksudnya, 
Yunus  menyelisihi  ma’mar  dan  Syu’aib,  dimana  dia  menyebutkan 
‘Hunain’  sebagai  ganti  ‘Khaibar’.  Riwayat  Syabib  dinukil  melalui 
sanad  yang  maushul  oleh  An-Nasa'i  dengan  hanya  menyebut  sebagian 
hadits.  Adz-Dzuhli  meriwayatkan  dalam  kitab  Az-Zuhriyat  dan 
Ya’qub  bin  Sufyan  dalam  kitabnya  Ath-Tharikh,  keduanya  menukil 
dari  Ahmad  bin  Syabib,  dari  bapaknya,  secara  lengkap.  Ahmad 
termasuk  guru  Imam  Bukhari.  Dia  telah  menukil  darinya  selain 
riwayat  ini. 

Yunus  sepakat  dengan  Ma’mar  dan  Syu’aib  dalam  hal  sanad, 
tetapi  dia  menambahkan  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Ka’ab  bin 
Malik  bersama  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  lalu  dia  menuturkan  hadits 
dari  keduanya,  dari  Abu  Hurairah  RA. 

(Ibnu  Al  Mubarak  berkata:  Diriwayatkan  dari  Yunus,  dari  Az-Zuhri, 
dari  Sa'id,  dari  Nabi  SAW).  Maksudnya,  dia  sepakat  dengan  Syabib 
dalam  menukil  kata  ‘Hunain’,  tetapi  menyelisihinya  dari  segi  sanad, 
dimana  dia  mengutip  secara  mursal.  Jalur  riwayat  Al  Mubarak  ini 
dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  pada  pembahasan  tentang  jihad, 
tetapi  saya  tidak  melihat  adanya  penetapan  perang  yang  dimaksud. 

(Diriwayatkan  juga  oleh  Shalih  dari  Az- 
Zuhri).  Shalih  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Kaisan.  Riwayat 
pendukung  ini  diriwayatkan  oleh  hnam  Bukhari  dalam  kitabnya  At- 
Tarikh,  dia  berkata,  “Abdul  Azis  Al-Uwaisi  berkata  kepadaku,  dari 
Ibrahim  bin  Sa’ad,  dari  Shalih  bin  Kaisan,  dari  Ibnu  Syihab, 
Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Ka’ab  bin  Malik  mengabarkan 
kepadaku,  bahwa  sebagian  mereka  yang  turut  bersama  Nabi  SAW 
berkata,  jLJJi  J — if  tj— a  J — Jli  (»L*j  ^  ^5^'  OJ 

{Sesungguhnya  Nabi  SAW  berkata  tentang  seorang  laki-laki  yang 
bersamanya,  ‘Orang  ini  termasuk  penghuni  neraka  ’.). 

Untuk  itu,  nampaklah  maksud  penyebutan  riwayat  pendukung 
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ini,  bahwa  riwayat  Shalih  menguatkan  riwayat  Ibnu  Al  Mubarak  dari 
Yunus  dalam  hal  tidak  menyebutkan  nama  perang.  Dukungan  itu 
bukan  dalam  redaksinya  dan  bukan  pula  dari  segi  sanad. 

Ya’qub  bin  Ibrahim  meriwayatkan  dari  bapaknya,  dari  Shalih, 
dari  Az-Zuhri,  “Dari  Abdurrahman  bin  Musayyib”,  dalam  bentuk 
mursal,  namun  ia  mengalami  kekeliruan.  Seakan-akan  dia  hendak 
mengatakan,  “Dari  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Ka’ab  dan  Sa'id 
bin  Al  Musayyib”,  namun  dia  pun  lalai  dalam  hal  ini. 

-Si'  ^  ^  [>•  u-iT  (Az-Zubaidi 

berkata,  Az-Zuhri  mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya 
Abdurrahman  bin  Ka’ab  mengabarkan  kepadanya,  Ubaidillah  bin 
Ka  ’ab  berkata:  Dikabarkan  kepadaku  oleh  orang  yang  menyaksikan 
Khaibar  bersama  Nabi  SAW).  Az-Zuhri  berkata,  “Dan  dikabarkan 
kepadaku  oleh  Ubaidillah  bin  Abdullah  dan  Sa’id,  dari  Nabi  SAW.” 
Dalam  riwayat  An-Nasafi  disebutkan,  “Abdullah  bin  Abdullah.” 
Demikian  dinukil  Imam  Bukhari  dari  jalur  Az-Zubaidi  secara  muallaq 
dan  ringkas.  Namun,  dia  berlaku  ceroboh  dalam  meringkasnya  karena 
tidak  memisahkan  antara  riwayat  Az-Zuhri  yang  maushul  dari 
Abdurrahman,  dengan  riwayatnya  yang  mursal  dari  Sa’id  dan 
Ubaidillah  bin  Abdullah.  Namun,  dia  telah  menjelaskan  hal  ini  dalam 
kitabnya  At-Tarikh.  Demikian  juga  Abu  Nu’aim  di  kitab  Al 
Mustakhraj,  Adz-Dzuhali  dalam  kitab  Az-Zuhriyat.  Mereka 
meriwayatkannya  dari  Abdullah  bin  Salim  Al  Himshi  dari  Az- 
Zubaidi,  lalu  dituturkan  hadits  maushul  disertai  kisah,  dan  sesudahnya 
disebutkan,  “Az-Zubaidi  berkata,  Az-Zuhri  berkata,  Abdullah  bin 
Abdullah  dan  Sa’id  bin  Al  Musayyab  mengabarkan  kepadaku, 
sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda,  J^l-d  Sl  U 

yr\ — iJl  J — SuVj  {Wahai  Bilal,  berdirilan  dan 

umumkan;  tidak  akan  masuk  surga  kecuali  laki-laki  mukmin,  dan 
kadang  Allah  mengukuhkan  agama  ini  dengan  laki-laki  yang  fajir’). 
Ini  adalah  versi  Imam  Bukhari. 
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Dalam  redaksi  Adz-Dzuhali  disebutkan,  “Az-Z\ihri  berkata, 
‘Abdurrahman  bin  Abdullah  mengabarkan  kepadaku’.”  Ini  yang  lebih 
tepat  dari  Ubaidillah  bin  Abdullah  sebagaimana  disinyalir  oleh  Abu 
Ali  Al  Jiyani.  Sikap  hnam  Bukhari  ini  berkonsekuensi  mengukuhkan 
riwayat  Syu’aib  dan  Ma’mar  dan  mengisyaratkan  bahwa  riwayat- 
riwayat  lain  memiliki  beberapa  kemimgkinan.  Ini  merupakan 
kebiasaannya  dalam  menyikapi  riwayat-riwayat  yang  menyelisihinya. 
Jika  sebagiannya  tampak  lebih  unggul  baginya  maka  dia  berpegang 
dengannya  lalu  menyitir  riwayat  yang  bertentangan  dengannya.  Hal 
itu  tidak  menjadi  cacat  bagi  riwayat  yang  diunggulkan,  karena  syarat 
suatu  hadits  dikatakan  mudhtharib  (saling  kontradiksi)  jika  teijadi 
kesamaan  dari  sisi  perbedaan,  dimana  tak  ada  satu  pun  yang  mungkin 
diunggulkan. 

Imam  Muslim  menyebutkan  dalam  kitab  At-Tamyiz  perbedaan 
lain  pada  Az-Zuhri,  dia  berkata,  “Al  Hasan  bin  Al  Hilwani 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ya’qub  bin  Ibrahim  bin  Sa’ad,  dari 
Shalih  bin  Kaisan,  dari  Ibnu  Syihab,  Abdurrahman  bin  Musayyab 
mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda, 

’i)  i— Sl  Oiti  {Wahai  Bilal,  berdirilah  dan  umumkan; 
sungguh  tidak  akan  masuk  surga  kecuali  mukmin).  Al  Hilwani 
berkata:  Aku  berkata  kepada  Ya’qub  bin  Ibrahim,  “Siapakah 
Abdurrahman  Al  Musayyab  ini?”  Dia  berkata,  “Sa’id  bin  Al 
Musayyab  memiliki  saudara  bernama  Abdurrahman,  dan  disana 
terdapat  juga  seorang  laki-laki  dari  bani  Kinanah  yang  diberi  nama 
Abdurrahman  bin  Al  Musayyab,  maka  menurutku  Abdurrahman  di 
tempat  ini  adalah  laki-laki  yang  berasal  dari  bani  Kinanah.” 

Muslim  berkata,  “Pernyataan  Ya’qub  ini  tidak  ada  nilainya  sama 
sekali,  hanya  saja  dalam  sanad  ini  terdapat  satu  huruf  ‘waw’  (dan) 
yang  hilang,  sehingga  mengakibatkan  kesalahan.  Sanad  sebenarnya 
hadits  itu  adalah;  dari  Az-Zuhri,  dari  Abdurrahman  dan  Ibnu  Al 
Musayyab.  Maka  Abdurrahman  yang  dimasud  adalah  Ibnu  Abdullah 
bin  Ka’ab,  sedangkan  Ibnu  Al  Musayyab  adalah  Sa’id.  Sanad  seperti 
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ini  telah  dinukil  dari  Az-Zuhri  oleh  putra  saudaranya,  Musa  bin 
Uqbah,  dan  Yunus  bin  Yazid.” 

Demikian  juga  Adz-Dzuhli  menguatkan  riwayat  Syu’aib  dan 
Ma’mar.  Dia  berkata,  “Namun,  hal  ini  tidak  menolak  riwayat  yang 
lain,  karena  Az-Zuhri  terkadang  menerima  satu  hadits  melalui 
beberapa  jalur,  lalu  masing-masing  muridnya  menukil  darinya  salah 
satu  di  antara  jalur-jalur  tersebut.  Memang  benar  dinukil  dari  Musa 
bin  Uqbah  dan  putra  saudara  Az-Zuhri,  dari  Az-Zuhri,  keterangan 
yang  sesuai  dengan  riwayat  Az-Zubaidi  yang  mengutip  bagian  akhir 
hadits  secara  mursal.  Al  Muhallab  berkata,  “Laki-laki  ini  termasuk 
orang  yang  diberitahukan  kepada  kita  oleh  Nabi  SAW,  bahwa  dia 
termasuk  salah  seorang  yang  fasiq,  tetapi  hal  ini  tidak  berarti  mereka 
yang  membunuh  dirinya  maka  boleh  divonis  masuk  neraka.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Mungkin  sabdanya,  ‘Dia  termasuk 
penghuni  neraka\  yakni  jika  Allah  tidak  mengampuninya.  Mungkin 
juga  ketika  dia  terluka  maka  timbul  keraguan  dalam  keimanannya. 
Atau  dia  telah  menghalalkan  bunuh  diri  hingga  ia  mati  dalam  keadaan 
kafir.  Hal  ini  didukung  sabda  Nabi  SAW  selanjutnya,  'l!!  'i 

Ir — ^  {Tidak  akan  masuk  surga  kecuali  jiwa  yang  muslim). 
Demikian  ditegaskan  Ibnu  Al  Manayyar. 

Tampaknya  maksud  kata  fajir  ini  lebih  umum  dan  mencakup 
orang  kafir  maupun  fasiq,  dan  ini  tidak  bertentangan  dengan  sabda 
beliau  SAW,  j— ^  jU;.  -IJ  'i  lJj  {Sesungguhnya  kami  tidak  minta 
bantuan  kepada  orang  musyrik).  Karena  ada  kemungkinan  dipahami 
bahwa  orang  musyrik  yang  dimaksud  adalah  yang  menampakkan 
kekufuran,  atau  mungkin  juga  sabda  ini  telah  mansukh  (dihapus). 

Dalam  hadits  ini  terdapat  kabar  dari  beliau  SAW  tentang 
perkara-perkara  gaib  dan  itu  termasuk  mukjizat  beliau.  Didalamnya 
juga  terdapat  keterangan  yang  memperbolehkan  mengabarkan 
keutamaan  seorang  laki-laki  shalih  dan  menyatakannya  secara  terang- 
terangan. 
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Catatan 


Orang  yang  mengumumkan  hal  itu  adalah  Bilal.  Sementara 
dalam  salah  satu  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  v'— 'i 
{Berdirilah  wahai  Ibnu  Khaththab).  Al  Baihaqi  berkata,  “Orang  yang 
mengumumkannya  adalah  Abdurrahman  bin  Auf.”  Riwayat-riwayat 
ini  bisa  dikompromikan  dengan  mengatakan  bahwa  mereka  semua 
mengumumkannya  di  tempat  yang  berbeda-beda. 


bl  \j  ;cJL5a  iJL-  (JIIaj  aj Jt\  c-.jt j  ; Jl5  ^  Jujj  ^ 

jLai  o-i-A  ItjLSi  j-,^1  aj-A  L* 

tc->l — loj  Aji  AjIp  auI  o< «~li  a«JL«  ■ 

.Ai^ilji  J;-  iii 

4206.  Dari  Yazid  bin  Abi  Ubaid,  dia  berkata:  Aku  melihat  bekas 
pukulan  di  betis  Salamah,  maka  aku  berkata,  “Wahai  Abu  Muslim 
apakah  pukulan  ini?  Dia  berkata,  ‘Ini  adalah  pukulan  yang  dialaminya 
pada  perang  Khaibar.  Orang-orang  berkata;  Salamah  telah  dibunuh. 
Maka  aku  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  meludahinya  tiga  kali. 
Setelah  itu  aku  tidak  merasakan  sakit  hingga  sekarang’.” 

A^  ;Jli  ‘Jc. 

'  *  *  -  ' -  •'t"  ^  ' 

'V  (J — ^ J  (J^  jCLs  tljiiali  ‘Ojli* 

1 — J  : Jj^  cAjLIo  'V!  oili  ^ J  oibi 

lljJl — ai  tjLJi  Ji.aI  ajI  .O^Vi  b»  b»  aAsI  J 

J  jLai  ?jLJ|  Jjbl  ^  IJi  (1)1^  01  aIs-JI  ^Jjil  ^  LjI 

tCJ J — <Jl  ^ ^  Uajlj 
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_ lis  4 _ JLp  fjii  <-->Lvaj  ji 

(jJ _ )l  _ il  lijlii  j*-^j  4JLp  4jjl  (J^ c'U.uii 

J — fcl  jJ-«»-*J  (J^ L«j  I jLai  .4)ll  (J j^j 

L«^  jLJI  (_j''*^  (3"'*^ _J  .  jlJt  (3^^  (Ir*^  ^i_J  L»^  <u;ttJl 

.AlaJi  ^  jAj  (^lIU  jJ^ 

4207.  Dari  Sahal,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bertemu  dengan 
orang-orang  musyrik  pada  sebagian  peperangannya,  lalu  mereka  pun 
berperang.  Kemudian  setiap  kelompok  kembali  ke  perkemahannya, 
dan  diantara  kaum  muslimin  terdapat  seorang  laki-laki  yang  tidak 
meninggalkan  pada  kaum  musyrikin  syadzdzan  dan  tidak  pula 
fadzdzan  melainkan  diikutinya  dan  ditebasnya  dengan  pedangnya. 
Dikatakan,  ‘Wahai  Rasulullah  tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  hebat 
dari  si  Fulan’.  Beliau  bersabda,  'Sesungguhnya  dia  termasuk  penghuni 
neraka'.  Mereka  berkata,  ‘Siapakah  yang  termasuk  penghuni  surga 
kalau  orang  ini  termasuk  penghuni  neraka?’  Seorang  laki-laki  diantara 
mereka  berkata,  ‘Aku  akan  mengikutinya,  jika  dia  bergerak  cepat  atau 
lamban,  maka  aku  tetap  bersamanya,  hingga  dia  terluka  dan 
mempercepat  kematian.  Dia  meletakkan  ujimg  pedangnya  di  tanah 
dan  matanya  di  antara  kedua  dadanya.  Kemudian  dia  bertopang  di 
atasnya  dan  membunuh  dirinya’.  Laki-laki  itu  datang  kepada  Nabi 
SAW  dan  berkata,  ‘Aku  bersaksi  sesungguhnya  engkau  adalah 
Rasulullah’.  Beliau  bertanya,  'Mengapa  demikianV  Laki-laki  itu 
mengabarkan  kepadanya  maka  beliau  bersabda,  'Sesungguhnya 
seseorang  mengerjakan  amalan  penghuni  surga  menurut  apa  yang 
tampak  bagi  manusia,  padahal  dia  termasuk  penghuni  neraka,  dan 
seorang  mengerjakan  amalan  penghuni  neraka  menurut  apa  yang 
tampak  bagi  manusia,  sementara  dia  termasuk  penghuni  surga 
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;  JUs  ^  Jaj  I  Jli 

S ^llJl 

4208.  Dari  Abu  Imran,  dia  berkata,  “Anas  melihat  kepada 
oragn-orang  pada  hari  Jum’at  dan  dia  melihat  Thayalisah,  maka  dia 
berkata,  ‘Seakan-akan  mereka  saat  ini  adalah  orang-orang  Yahudi 
Khaibar’.” 


Keterangan  Hadits: 

Kedelapan,  Hadits  Salamah  bin  Al  Akwa'  y^g  termasuk 
riwayat  tsulatsiyat'  hnam  Bukhari. 

Ul  »j  :cJii  (Aku  berkata.  "Wahai  Abu  Muslim”).  Ini  adalah 
nama  panggilan  Salamah  bin  Al  Akwa’. 

f  ji  (Dialaminya  pada  perang  khaibar).  Yakni  dialami 

lututnya. 

*--9*  tl— (Beliau  meludah  padanya).  Yakni  di  tempat  yang 
terkena  pukulan  itu.  Pada  pembahasan  yang  lalu  disebutkan  bahwa 
‘an-nafats'  lebih  keras  daripada  'an-nafakh’  namun  tidak  sampai 
kepada  ‘an-nafl\  Terkadang  juga  tidak  disertai  ludah,  berbeda  halnya 
dengan  ‘at-tahP.  Akan  tetapi  terkadang  disertai  ludah  tipis  berbeda 
dengan  ‘^an-nafakh' .  Kemudian  hnam  Bukhari  menyebutkan  jalur  bagi 
hadits  Sahal  bin  Sa’ad  terdahulu,  dan  penjelasannya  sudah 
dikemukakan  pada  hadits  keenam. 

Kesembilan,  hadits  Anas  RA  tentang  memakai  Thayalisah 
(pakaian  sejenis  mantel  dan  memiliki  penutup  kepala).  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Muhanunad  bin  Said  Al  Khuza’i,  dari 
Ziyad  bin  Ar-Rabi’,  dari  Abu  Imran.  Muhammad  bin  Sa’id  Al  Khuza’i 
berasal  dari  Bashrah,  nama  kakeknya  adalah  Al  Walid,  seorang  yang 


Riwayat  tsulatsiyat  adalah  riwayat  yang  periwayatnya  hanya  terdiri  dari  tiga 
tingkatan,  atau  tiga  periwayat  -peneij. 


tsiqah  (terpercaya)  setingkat  dengan  Imam  Ahmad.  Dia  tidak 
memiliki  riwayat  dalam  Shalih  Bukhari  kecuali  riwayat  ini  dan  satu 
lagi  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  jihad.  Ziyad  bin  Ar-Rabi’ 
adalah  Al  Yahmadi  juga  berasal  dari  Basrah,  dia  dinyatakan  tsigah 
oleh  Imam  Ahmad  dan  selainnya.  Ibnu  Adi  menukil  dari  Imam 
Bukhari  bahwa  dia  berkata,  “Dia  perlu  diteliti.”  Ibnu  Adi  berkata, 
“Menurutku  riwayatnya  dapat  diterima.”  Saya  berkata,  “Dia  tidak 
memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini.” 

(Dari  Abu  Imran).  Dia  adalah  Abdullah  bin  Hubaib 
Al  Jauni,  dinisbatkan  kepada  bani  Al  Jaun  bin  Auf  bin  Malik  bin 
Fahm  bin  Ganm  bin  Daus.  Mereka  adalah  marga  dari  suku  Azad. 
Demikian  ditegaskan  Ar-Rasyati  dari  Abu  Ubaid  bahwa  Abu  Imran 
berasal  dari  marga  ini.  Sementara  Al  Hatsimi  menegaskan  dia  berasal 
dari  Bani  Al  Jaun,  marga  suku  Kindah,  tetapi  dia  tidak  memaparkan 
nasabnya.  Lalu  Ar-Rasyati  menyebutkannya  seraya  berkata, 
“Dinisbatkan  kepada  Al  Jaun,  dan  namanya  adalah  Muawiyah  bin 
Hajar  bin  Amr  bin  Muawiyah  bin  Al  Harits  bin  bin  Tsaur.” 

(Dia  melihat  Thayalisah).  Maksudnya,  dia  melihat 
mereka  memakai  thayalisah.  Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Bazi, 
dari  Ziyad  bin  Rabi’  yang  dikutip  Ibnu  Khuzaimah,  dan  Abu  Nu’aim, 
Anas  berkata,  “Tidak  ada  yang  menyerupai  manusia  pada  hari  ini  di 
Masjid  serta  banyaknya  thayalisah,  kecuali  Yahudi  Khaibar.” 
Tampaknya  orang-orang  Yahudi  Khaibar  sangat  banyak  memakai 
thayalisah  sementara  selain  mereka  yang  sempat  dilihat  oleh  Anas 
tidak  memakai  pakaian  itu. 

Anas  datang  ke  Bashrah  dan  melihat  penduduknya  banyak 
memakai  thayalisah,  maka  dia  menyerupakan  mereka  dengan  orang- 
orang  Yahudi  Khaibar.  Namun,  pernyataan  ini  tidak  mengindikasikan 
makruhnya  memakai  thayalisah.  Sebagian  berkata,  “Maksud 
thayalisah  di  tempat  ini  adalah  aksiyah,  yakni  kain  yang 
diselempangkan.”  Hanya  saja  yang  diingkari  oleh  Anas  adalah  wama- 
wamanya,  karena  pada  umumnya  berwarna  kuning. 
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^  :  Jii  ilp  iii  ^ 

‘S— ^  t^_s— 9  ^J^  O^  Lii^  aIp  *5»i  sJli? 

,4j  (_j>JLs  ^j,JL«j  aJLc-  auI  l(Jl-Si  (,\Saj  C)\^ j 

3 _ jfj\  oj _ U[3  °^s-  1^  aI^i  UL  di* 

tj^^JlP  IJlSi  y>r y  .aJLp  aUI  AjStj  j  — IJ^ 

.aILp  ^sXai  coUa^li 

4209.  Dari  Yazid  bin  Abi  Ubaid,  dari  Salamah  RA,  dia  berkata, 
“Ali  RA  tidak  turut  bersama  Nabi  SAW  pada  perang  Khaibar  karena 
menderita  sakit  mata.  Kemudian  dia  berkata,  ‘Aku  tidak  turut  bersama 
Rasulullah  SAW?’  Maka  dia  menyusulnya.  Ketika  kami  berada  pada 
malam  Khaibar  ditaklukkan,  beliau  SAW  bersabda,  "Sungguh  aku 
akan  memberikan  bendera  besok  — atau  sungguh  besok  bendera  aku 
diambil  oleh —  seorang  laki-laki  yang  dicintai  Allah  dan  Rasul-Nya 
lalu  diberi  kemenangan  atasnya'.  Kami  pun  mengharukannya  lalu 
dikatakan,  ‘Ini  Ali’.  Beliau  memberikan  bendera  itu  kepadanya  dan 
diberi  kemenangan  atasnya.” 


Aiil  Jj - -'J  Ot  aIp  g^j  .dl-  ji 

tjWj  IJtP  AjI JS  oJl»  I f (*^J 

^>■1  -'l  c->Li  I(jl3  .aI j— 'j_j  aBI  a.j3xjj  ^j^j_j  (_s^ 

aBI  j  j - sMj  ^ Lp  dls  I» 

^ — )!  J — >  :JUi  .liUanj  01  y^y  (*^J  ls^ 

4j  ^^1-9  aO^  l^^L.*ijlj  I(Jls  .Aji^  aBI  (Jj-^J  w  y^ 

\  '  °  i'  i,y  i^  /  t'  y  ,  a',  *),  *,  \  *  t 

j»-5  015^  ^ LpJj  Ajip  aBI  aBI  (J J 
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J ^  jLfti  ^1^1  oliapLs  (.^^j  <;  0^ 
^*5Lx'yi  (V^  (_5^  di-1-*' J  (_5i^  ijljl  :  JUi  clIiL* 

di — )  4\)l  (_5w\ — ^  0*bl  ajjI^  t<us  auI  (3^  (J/*  I*  ^ *i^  ' _ J»-* 

.jviJi  diJ  dj^  01  ^2r*  OJi  twb>-lj  y^j 

4210.  Dari  Abu  Hazim,  dia  berkata:  Sahal  bin  Sa’ad  RA 
mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda 
pada  perang  Khaibar,  “Sungguh  besok  aku  akan  memberikan  bendera 
ini  kepada  seorang  laki-laki  yang  Allah  memberi  kemenangan  melalui 
kedua  tangannya,  dia  mencintai  Allah  dan  Rasul-Nya  dan  dia  dicintai 
Allah  serta  Rasul-Nya.”  Dia  berkata,  “Orang-orang  melalui  malam 
sambil  kasak  kusuk  (membicarakan)  siapa  diantara  mereka  yang  akan 
diberi  bendera  tersebut.  Ketika  pagi  hari,  orang-orang  pergi  kepada 
Rasulullah  dan  semuanya  berharap  diberi  bendera.  Beliau  bersabda, 
'Dimana  Ali  bin  Abi  ThalibT  Dikatakan,  ‘Dia  wahai  Rasulullah 
sedang  sakit  kedua  matanya’.”  Dia  berkata,  “Mereka  mengirim  utusan 
kepadanya,  lalu  dia  didatangkan,  kemudian  Rasulullah  SAW  meludahi 
kedua  matanya  dan  mendoakannya,  maka  dia  pun  sembuh  seakan- 
akan  tidak  pernah  sakit,  lalu  Nabi  memberikan  bendera  kepadanya. 
Ali  berkata,  ‘Ya  Rasulullah,  aku  memerangi  mereka  hingga  mereka 
seperti  kita?’  Beliau  bersabda,  'Pergilah  sebagaimana  keadaanmu 
hingga  engkau  sampai  di  pelataran  mereka,  kemudian  ajaklah  mereka 
kepada  Islam,  dan  kabarkan  kepada  mereka  hak  Allah  yang  wajib 
atas  mereka.  Demi  Allah,  bahwasanya  Allah  memberi  petunjuk 
— dengan  sebab  engkau —  kepada  seseorang,  maka  itu  lebih  baik 
bagimu  daripada  engkau  mendapatkan  unta  merah  (harta  yang 
berharga)' .” 


Keteran£an  Hadits: 

Kesepuluh  dan  Kesebelas,  hadits  Salamah  bin  Al  Akwa’  dan 
hadits  Sahal  bin  Sa’ad  tentang  kisah  pembebasan  Khaibar  di  tangan 
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AURA. 


IJ — »3  OlTj  (Dia  sakit  mata).  Dalam  hadits  Ali  yang  dikutip  Ibnu 
Abi  Syaibah  disebutkan  'armada  sementara  dalam  hadits  Jabir  yang 
dikutip  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Ash-Shagir  menggunakan  lafazh, 
J — uJdii  luji  {Menderita  sakit  mata  yang  parah).  Kemudian  dalam 
hadits  Ibnu  Umar  yang  dikutip  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Ad-Dala'il 
disebutkan,  3-^  ^  {sakit  mata  hingga  tidak  bisa  melihat). 

i — !  LilsiJ?  lif :  Jlii  (Dia  berkata, 

"Aku  tidak  turut  bersama  Rasulullah?"  Maka  dia  menyusulnya). 
Seakan-akan  Ali  mengingkari  keadaannya  yang  tidak  turut  bersama 
Rasulullah  SAW,  maka  dia  mengucapkan  perkataan  tersebut.  Adapun 
kalimat,  “Dia  menyusulnya”,  kemungkinan  menyusul  dan  bertemu 
Nabi  sebelum  sampai  ke  Khaibar,  dan  mungkin  juga  dia  menyusulnya 
dan  bertemu  Rasulullah  SAW  setelah  sampai  di  Khaibar. 

2_Jl33'  di  (Ketika  kami  berada 

pada  malam  Khaibar  ditaklukkan,  maka  beliau  bersabda,  "Sungguh 
besok  aku  akan  memberikan  bendera).  Maksudnya  ketika  mereka 
berada  di  malam  yang  pagi  harinya  Khaibar  ditaklukkan.  Dalam 
riwayat  ini  terdapat  peringkasan,  dan  dinukil  oleh  Imam  Ahmad,  An- 
Nasa'i,  Ibnu  Hibban,  dan  Al  Hakim  dari  hadits  Buraidah  bin  Al  Hasib, 
dia  berkata,  «t*)'  0\r  ds  tii  iS'-f  3«^  f  d 

JUi  Jjj  tiJ  p  J  ^3*  3^ 

J — r3  (J— ^  ^  {Ketika  peristiwa  Khaibar,  Abu  Bakar 

mengambil  bendera  lalu  dia  kembali  dan  tidak  memperoleh 
kemenangan,  kesokan  harinya  bendera  diambil  oleh  Umar  lalu  dia 
kembali  dan  tidak  memperoleh  kemenangan,  dan  Mahmud  bin 
Maslamah  terbunuh.  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Aku  akan 
memberikan  benderaku  besok  kepada  seseorang’.).  Riwayat  serupa 
dinukil  Ibnu  Ishaq  melalui  jalur  lain.  Sehubimgan  dengan  masalah  ini 
dinukil  lebih  dari  sepuluh  orang  yang  semuanya  dipaparkan  Al  Hakim 
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di  kitab  Al  Iklil  serta  Abu  Nu’aim  dan  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Ad- 
Dala  ’U. 

-IJ — i’  3— j'jl'  jf-  lOP  (Sungguh  besok  aku  akan 

memberikan  bendera  — atau  sungguh  besok  seseorang  akan 
mengambil  bendera—).  Keraguan  ini  berasal  dari  sebagian  periwayat. 
Dalam  hadits  Sahal  sesudahnya  disebutkan,  'J — ^  3d'^'  fl d* 

{Sungguh  aku  akan  memberikan  bendera  ini  besok  kepada  seseorang), 
tanpa  ada  keraguan.  Dalam  hadits  Buraidah  disebutkan,  fr'j—ili  J\ 
^  j — ^JJ  J^J  {Sungguh  besok  aku  akan  menyerahkan  al- 

liwaa '  (panji)  kepada  seseorang  yang  dicintai  Allah  dan  Rasul-Nya). 
Kata  "‘raayah’  semakna  dengan  kata  liwaa' ,  dan  ia  adalah  bendera 
yang  ada  dalam  peperangan,  sebagai  petunjuk  untuk  mengetahui 
posisi  komandan  pasukan.  Terkadang  bendera  dibawah  oleh 
komandan  pasukan,  dan  terkadang  juga  diberikan  kepada  barisan 
terdepan.  Mayoritas  ahli  bahasa  menegaskan  bahwa  kedua  kata  ini 
sama  {sinonim),  tetapi  Ahmad  dan  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari 
hadits  Ibnu  Abbas,  JaZl  jjbj  iii  Jb>  h/j  cJiTj 

{Bendera  [raayah]  Rasulullah  SAW  berwarna  hitam,  dan  panji 
[liwa’j  beliau  berwarna  putih).  Serupa  dengannya  riwayat  Ath- 
Thabarani  dari  Buraidah.  Ibnu  Adi  mengutip  dari  Abu  Hurairah 
disertai  tambahan,  <»'  ^  ’j!'  aJ'  Sl  {Bertuliskan, 

‘Laa  Ilaaha  Illallaah  Muhammadun  Rasuulullaah).  Hal  ini  sangat 
jelas  menunjukkan  perbedaan  keduanya.  Namim,  barangkali 
perbedaan  yang  dimaksud  hanya  dari  segi  'urf  (kebiasaan). 

Ibnu  Ishaq  dan  Abu  Al  Aswad  menyebutkan  dari  Urwah  bahwa 
pertama  kali  didapatinya  bendera-bendera  {raayah)  itu  adalah  ketika 
perang  Khaibar.  Mereka  tidak  mengenal  sebelum  itu  kecuali  panji- 
panji. 

4ttl  (Dia  dicintai  Allah  dan  Rasul-Nya).  Dalam  hadits 
Sahal  bin  Sa’ad  ditambahkan,  ilj— !-jj  2ii  L — {Dan  dia  mencintai 
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Allah  dan  Rasul-Nya).  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  /jk  ^ 
{Dia  bukan  orang  yang  melarikan  diri  dalam  pertempuran). 
Kemudian  dalam  hadits  Buraidah  disebutkan,  i—!  «iSi'  2«— «d  ^  'Si 

{Dia  tidak  kembali  hingga  Allah  memberi  kemenangan  kepadanya). 

(Maka  kami  mengharapkannya).  Dalam  hadits  Sahal 
disebutkan,  {Orang-orang pun  melalui 

malam  sambil  memperbincangkan  siapa  di  antara  mereka  yang  akan 
diberi  bendera).  Kata,  yaduukuun'  artinya  mereka  melewati  malam 
dengan  berbaur  dan  berbeda  pendapat.  Makna  dasar  kata  'ad-daukah’ 
adalah  percampuran. 

hnam  Muslim  meriyawatkan  dari  Abu  Hurairah,  l— i  :  Jli  ^  tij 
^'y.  *sl!  {Umar  berkata,  ‘Sungguh  aku  tidak  menginginkan 

pemerintahan  kecuali  pada  saat  itu’.).  Dalam  hadits  Buraidah 
disebutkan,  yij  ’Si!  «dp  ibi  iii  ^  aJ jii  iJ  ^ 

jAj  d  cijUtf 

4_IJ!  {Tidak  ada  seorang  pun  di  antara  kami  yang  memiliki 
kedudukan  di  sisi  Rasulullah  SAW  melainkan  dia  mengharapkan 
untuk  menjadi  laki-laki  tersebut,  hingga  aku  mengajukan  diri 
untuknya.  Lalu  beliau  memanggil  Ali  yang  sedang  sakit  mata  dan 
mengusapnya  kemudian  menyerahkan  bendera  kepadanya).  Dalam 
riwayat  Muslim  dari  jalur  Iyas  bin  Salamah,  dari  bapaknya,  dia 
berkata,  ^3— d  — d  ^  OjJ  ^3^  J\  ^^3^  {Beliau 

mengutusku  kepada  Ali,  maka  aku  datang  membawanya  sambil 
menuntunnya  karena  dia  sakit  mata,  lalu  beliau  meludahi  kedua 
matanya  dan  sembuh). 

:  JJi  (Dikatakan  ini  Ali).  Demikian  tercantum  di  tempat 
ini  secara  ringkas.  Penjelasannya  terdapat  dalam  riwayat  Iyas  bin 
Salamah  yang  dikutip  Lnam  Muslim.  Kemudian  dalam  hadits  Sahal 
bin  Sa’ad  yang  disebutkan  sesudahnya,  Jji-3  J*  '3^  ^ 
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^  ilAlkij  Ot  ji4^  j*Il»j  4^ 

ij  lyU  t<d|  ijLijt^  ;  J\5  tiilp  {Ketika  pagi  hari  orang-orang  pergi  kepada 
Rasulullah  SA  W,  semuanya  berharap  untuk  diberi  bendera  tersebut, 
maka  beliau  bertanya,  ‘Dimana  Ali  bin  Abi  Thalib?’  Mereka 
menjawab,  ‘Dia  menderita  sakit  kedua  matanya’.  Dia  berkata, 
‘Mereka  pun  mengirim  utusan  kepadanya  dan  mereka  datang 
membawanya  Dari  hadits  Salamah  bin  Al  Akwa’  diketahui  bahwa 
dialah  yang  menghadirkan  Ali. 

Mungkin  Ali  hadir  bersama  mereka  di  Khaibar,  tetapi  tidak 
mampu  melakukan  peperangan  karena  matanya  sakit,  lalu  Nabi  SAW 
mengirim  utusan  kepadanya  untuk  membawanya  dari  tempat  dimana 
dia  tinggal,  atau  Nabi  mengirim  utusan  imtuk  menjemputnya  di 
Madinah  dan  bertepatan  saat  itu  juga  dia  telah  datang. 

'3— J  (Maka  sembuh).  Kata  ini  boleh  di  baca  ‘bara  'a  ’  boleh  juga 
dibaca  ‘bari'a’.  Dalam  riwayat  Hakim  dari  hadits  Ali,  dia  berkata, 

{Beliau  meletakkan 

kepalaku  di  pahanya  lalu  meludah  pada  telapak  tangannya,  kemudian 
menggosokkannya  pada  kedua  mataku).  Dalam  riwayat  Buraidah  di 
kitab  Ad-Dala  'U  karya  Al  Baihaqi  disebutkan,  ^  Ui 

4ij,— .U  {Maka  Ali  tidak  pernah  merasa  sakit  pada  matanya  hingga 
meninggal). 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Ali,  “jlj  oluj  Ui 

ijfJ\  ^5  ii  {Aku  tidak  pernah  merasa 

sakit  mata  dan  tidak  pula  merasa  pusing  sejak  Nabi  SAW 
menyerahkan  bendera  kepadaku  pada  perang  Khaibar).  Dia  memukil 
dari  jalur  lain,  :  JlS  Ui 

loi  Ui  ;  J\i  {Aku  tidak  pernah  sakit  mata  hingga 

saat  ini.”  Beliau  berkata  pula,  ‘‘Nabi  SAW  berdoa  untukku  sambil 
mengucapkan,  ‘Ya  Allah  hilangkanlah  panas  dan  dingin  darinya  ’.  ” 
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Lalu  dia  berkata,  “Aku  tidak  merasakan  sakit  mata  hingga  hari  ini. "). 

A _ ^  — ai  a\ — iapti  {Beliau  memberikan  kepadanya  dan  Allah 

memberi  kemenangan  kepadanya).  Dalam  hadits  Sa'id  yang  dikutip 
Ahmad  disebutkan,  ^  .uip  iii  ^  {Dia 

berangkat  hingga  Allah  menjadikan  Khaibar  dan  Fadak  takluk 
ditangannya,  lalu  dia  datang  membawa  kurma  Ajwah  keduanya).  Para 
ulama  berbeda  pendapat  mengenai  pembebasan  Khaibar;  apakah  ia 
dibebaskan  dengan  jalan  peperangan  atau  melalui  perdamaian?  Dalam 
hadits  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib  melalui  jalur  Anas  terdapat  penegasan 
bahwa  Khaibar  ditaklukan  melalui  peperangan,  dan  inilah  yang 
ditegaskan  Ibnu  Abdil  Barr.  Dia  membantah  mereka  yang  mengatakan 
Khaibar  ditaklukkan  melalui  perdamaian.  Dia  berkata,  “Hanya  saja 
teijadi  syubhat  (kerancuan)  bagi  mereka  yang  mengatakan  bahwa 
Khaibar  dibebaskan  melalui  perdamaian,  karena  dua  benteng  yang 
diserahkan  penduduknya  sebagai  jaminan  terhadap  darah-darah 
mereka,  dan  ini  merupakan  salah  satu  jenis  perdamaian,  namun  hal  itu 
tidak  teijadi  melainkan  setelah  diadakan  pengepungan  dan 
peperangan.” 

Adapun  yang  tampak  bagiku  bahwa  Syubhat  dalam  hal  itu  lahir 
dari  perkataan  Ibnu  Umar,  ^  iii  of 

j*L»j  A^  iii  J Js- 9 yklCfli 

'j  I  ^3  ' J— Sl  01  (j— c — L—i  ji— 

{Sesungguhnya  Nabi  SAW  memerangi  penduduk  Khaibar  hingga 
menguasai  kebun  kurma  serta  mendesak  mereka  ke  benteng,  lalu 
mereka  berdamai  dengannya  dengan  syarat  akan  keluar  darinya  dan 
untuk  Rasulullah  SAW  emas,  perak,  dan  persenjataan,  dan  bagi 
mereka  apa  yang  dibawa  oleh  hewan  tunggangan  mereka,  tidak  ada 
yang  disembunyikan  dan  dihilangkan).  Kemudian  pada  bagian  akhir 
disebutkan,  0?  aijfj 

4^0 _ «'i*  ^  {Beliau  menahan  wanita-wanita 

serta  anak-anak  mereka,  dan  membagikan  harta  benda  mereka 
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karena  pelanggaran  yang  mereka  lakukan,  dan  Beliau  bermaksud 
mengusir  mereka,  namun  mereka  berkata,  ‘Biarkanlah  kami  di  negeri 
ini  untuk  mengolahnya  Hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Daud  dan  Al 
Baihaqi  serta  selain  keduanya.  Demikian  juga  diriwayatkan  Abu  Al 
Aswad  dalam  kitab  Al  Maghazi  dari  Urwah. 

Atas  dasar  ini  berarti  telah  teijadi  perdamaian,  kemudian  mereka 
melanggarnya,  sehingga  segala  konsekuensi  perdamaian  itu  tidak  lagi 
berlaku.  Kemudian  Nabi  SAW  memafkannya  dengan  tidak 
membimuh  mereka  dan  membiarkan  mereka  mengelola  tanahnya, 
tetapi  mereka  tidak  berhak  memilikinya.  Oleh  karena  itu  pula  mereka 
diusir  oleh  Umar  sebagaimana  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
pertanian.  Sekiranya  mereka  berdamai  untuk  mengelola  tanah  mereka 
sendiri  tentu  tidak  akan  diusir. 

Pada  pembahasan  tentang  ketetapan  seperlima  rampasan  perang 
telah  disebutkan  hujjah  Ath-Thahawi  untuk  menyatakan  bahwa 
sebagian  Khaibar  ditaklukkan  melalui  perdamaian.  Hujjah  tersebut 
adalah  riwayat  yang  dia  dikutip  dan  Abu  Daud  melalui  jalur  Basyir 
bin  Yasar,  j*— <>— ^ 
jlj — {Ketika  Nabi  SAW  membagi  Khaibar,  beliau 
menyisihkan  setengahnya  untuk  para  wakilnya,  lalu  membagi 
setengahnya  diantara  kaum  muslimin).  Namun,  hadits  ini 
diperselisihkan  sanad-nydi,  yakni  apakah  maushul  atau  mursal? 
Riwayat  ini  juga  sangat  jelas  menunjukkan  bahwa  sebagiannya 
ditaklukkan  melalui  perdamaian. 

iil  J \j  Jtii  (Ali  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  aku 
memerangi  mereka...  ”).  Kata  tanya  pada  kalimat  ini  telah  dihapus, 
seharusnya  adalah;  apakah  aku  memerangi  mereka. . .? 

\ — 'diA  I ^  (Hingga  mereka  menjadi  seperti  kita).  Yakni 
hingga  mereka  masuk  Islam. 

liil — Itj  u — Ip  :  J> — ii  (Beliau  bersabda,  "Berangkatlah 
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sebagaimana  keadaannmu...”).  Yakni  sebagaimana  keadaanmu 
sekarang. 

1)  j*i  (Kemudian  ajaklah  mereka  kepada  Islam). 
Dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan, 
U)  fil  ili  H  hi  1  Jjisi  ^1  u:  Jlii 

j— (Ali  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  atas  dasar  apakah 
aku  memerangi  orang-orang?  ’  Beliau  bersabda,  ‘Perangilah  mereka 
hingga  menreka  bersaksi  bahwa  tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah 
dan  bahwa  Muhammad  adalah  hamba  dan  utusan-Nya).” 

Kalimat,  Ji — (Ajaklah  mereka)  dijadikan  dalil  bahwa  dakwah 
(ajakan)  merupakan  syarat  diperbolehkannya  melakukan  peperangan. 
Namun,  perbedaan  dalam  hal  ini  cukup  masykiu*.  Sebagian 
mengatakan  ia  disyaratkan  secara  mutlak  — sebagaimana  dikutip  dari 
Malik —  baik  mereka  yang  telah  sampai  dakwah  kepadanya  atau  yang 
belum  sampai  kepadanya.  Dia  berkata,  “Kecuali  jika  mereka  lebih 
dahulu  menyerang  kaum  muslimin.”  Sebagian  lagi  berpendapat  ia 
tidak  disyaratkan  secara  mutlak.  Pendapat  ini  dikutip  dari  Imam 
Syafi’i.  Namun,  dinukil  juga  darinya  bahwa  mereka  yang  belum 
sampai  dakwah  kepadanya  maka  tidak  boleh  diperangi,  sampai 
mereka  diseru  kepada  Islam.  Adapxm  mereka  yang  telah  sampai 
kepadanya  dakwah  maka  boleh  diserang,  tanpa  harus  diseru  terlebih 
dahulu.  Pendapat  inilah  yang  diindikasikan  hadits-hadits  di  atas. 
Adapun  keterangan  dalam  hadits  Sahal  dipahami  dalam  konteks 
istihbab  (disukai)  berdasarkan  hadits  Anas  yang  menyebutkan  bahwa 
beliau  SAW  menyerang  penduduk  Khaibar  ketika  tidak  mendengar 
Adzan,  dan  itulah  serangan  pertama  terhadap  mereka.  Adapun  kisah 
Ali  teijadi  sesudahnya.  Dari  madzhab  Hanafi  membolehkan  untuk 
menyerang  orang-orang  kafir  secara  mutlak,  tetapi  disukai  bila 
didahului  seruan  kepada  Islam. 

. . .  ^  (Demi  Allah,  bahwasanya  Allah 

memberi  petunjuk  seseorang  dengan  sebab  engkau  ...).  Dari  sini  dapat 
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diambil  pelajaran  bahwa  melunakkan  hati  orang  kafir  hingga  masuk 
Islam  adalah  lebih  utama  daripada  segera  membunuhnya. 

!'  J— ^  (Unta  Merah).  Ini  adalah  warna  unta  yang  sangat 
disukai.  Dikatakan,  itu  lebih  baik  bagimu  daripada  engkau  memiliki 
unta  merah  lalu  engkau  bersedekah  dengannya.  Pendapat  lain 
mengatakan,  engkau  mengambilnya  dan  memilikinya.  Unta  jenis 
inilah  yang  dibangga-banggakan  oleh  orang  Arab. 

Ibnu  Ishaq  menyebutkan  dari  hadits  Abu  Rafi’,  dia  berkata, 

^  ^  ^ 

^  ^  ^  4j  aip  OlT  \j\j  JjlIsS 

^  L-ii  odi  iiJJi  LJlif  0l  (Kami 

keluar  bersama  Ali  ketika  Rasulullah  mengutusnya  dengan  membawa 
benderanya.  Dia  ditebas  oleh  seorang  laki-laki  Yahudi  hingga 
perisainya  terlempar,  maka  Ali  mengambil  pintu  yang  ada  di  sisi 
banteng  lalu  menjadikannya  sebagai  perisai  atas  dirinya,  lalu  Allah 
memberi  kemenangan  kepadanya.  Sungguh  aku  telah  melihat  diriku 
berada  di  antara  tujuh  orang  — dimana  aku  yang  kedelapan  diantara 
mereka —  berusaha  sekuat  tenaga  membalik  pintu  itu,  namun  kami 
tidak  mampu  membaliknya). 

Al  Hakim  meriwayatkan  dari  hadits  Jabir,  f  j— i 
J  ^  ^  ^3  ‘3»^  (AJi  membawa  pintu  pada 

perang  Khaibar  dan  setelah  itu  dia  mencoba  mengangkat  pintu 
tersebut,  tetapi  tidak  mampu  diangkat  oleh  empat  puluh  laki-laki). 

Kedua  riwayat  ini  dikompromikan  bahwa  tujuh  orang  tadi 
berusaha  untuk  membaliknya,  sedangkan  empat  puluh  orang  berusaha 
untuk  membawanya,  perbedaan  antara  dua  perkara  ini  cukup  jelas. 
Jika  tidak  demikian,  maka  mungkin  dikarenakan  perbedaan  keadaan 
mereka  yang  hendak  mengangkat. 

Imam  Muslim  menambahkan  dalam  hadits  Iyas  bin  Salamah 
dari  Bapaknya,  jL_ij  3^  c~Jp  ai  :  JUi 
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Jip  t53^ 

aJoj  (Marhab  keluar  dan  berkata,  ‘Sungguh  Khaibar  telah  mengetahui 
bahwa  aku  Marhab’.  Ali  berkata,  ‘Akulah  yang  diberi  nama  Ibuku 
Haidarah  Lalu  Ali  memukul  kepala  Marhab  hingga  membunuhnya 
dan  kemenangan  pun  terjadi  di  tangannya).  Demikian  juga  dalam 
hadits  Buraidah  yang  telah  saya  telah  sitir. 

Akan  tetapi  para  penulis  sejarah  menyelisihi  hal  itu.  Ibnu  Ishaq, 
Musa  bin  Uqbah,  dan  Al  Waqidi  menegaskan  bahwa  yang  membunuh 
Marhab  adalah  Muhammad  bin  Maslamah.  Demikian  diriwayatkan 
Ahmad  dengan  sanad  yang  hasan  dari  Jabir.  Dikatakan;  Muhammad 
bin  Maslamah  melakukan  perang  tanding  dengan  Marhab,  lalu  dia 
memotong  kedua  kakinya,  kemudian  Ali  menghabisinya. 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  yang  membunuh  Marhab 
adalah  Al  Harits  (saudara  Marhab).  Lalu  hal  ini  menjadi  samar  bagi 
sebagian  periwayat.  Jika  tidak  demikian,  maka  apa  yang  terdapat 
dalam  kitab  Shahih  lebih  dikedepankan  daripada  selainnya,  terutama 
ia  telah  disebutkan  dari  hadits  Buraidah.  Adapun  nama  benteng  yang 
ditaklukkan  Ali  adalah  Al  Qamush  dan  ini  adalah  benteng  mereka 
yang  terbesar.  Dari  sini  pula  Shafiah  binti  Huyay  ditahan. 


4 ^  — 9  dls  :  Jl5  iip  -04)  viJLSC*  JJ  ^ 

i\ — ^  Oij  ^  JCZr  J 

^ aJLp  -04) 

aJLp  aU)  4I1I  1-^  s-l . g «1«^!)  UxL 

kiUj  Jl5  c jJw»  jtJ 

4  «Ip  a4sI  ^ 4j;jX»Jl  ^)  Li?!- j*_»  t4;jLv3 

t4I^ J  OJM  JjS-  COS-l^  Of.) Jj  (*^J 
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4211.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Kami  datang  ke 
Khaibar,  ketika  Allah  menaklukkan  benteng  untuk  beliau  SAW,  maka 
disebutkan  kepadanya  kecantikan  Shafiyah  binti  Huyay  bin  Akhthab. 
Suaminya  terbunuh  dan  mereka  baru  saja  menikah.  Nabi  SAW 
mengkhususkannya  untuk  dirinya,  lalu  beliau  keluar  membawanya. 
Setelah  kami  sampai  di  Sadd  Ash-Shahba',  Shafiyyah  pun  telah  halal. 
Rasulullah  SAW  berkumpul  dengannya  kemudian  dibuat  makanan  di 
tikar  kecil.  Lalu  beliau  bersabda  kepadaku,  "Umumkan  kepada  siapa 
yang  berada  disekitarmu\  maka  itulah  walimah  beliau  terhadap 
Shafiyah.  Kemudian  kami  keluar  ke  Madinah  dan  aku  melihat  Nabi 
SAW  menutupi  Shafiyyah  dibelakangnya  dengan  mantel.  Kemudian 
beliau  duduk  di  sisi  untanya  dan  memasang  lututnya,  lalu  Shafiyah 
meletakkan  kakinya  diatas  lutut  beliau,  hingga  dia  naik  keatas  hewan 
tunggangan.” 

fC'  r^' 

4212.  Dari  Humaid  Ath-Thawil,  dia  mendengar  Anas  bin  Malik 
RA  berkata,  “Nabi  SAW  menetap  bersama  Shafiyyah  binti  Huyay  di 
jalan  Khaibar  selama  tiga  hari  hingga  beliau  melakukan  malam 
pengantin  dengannya.  Dia  termasuk  diantara  mereka  yang  dihijab  oleh 
beliau.” 


1 4.  i  ya.)  AjLp 


686  —  FATHUL  BAARI 


J — •\  0(  'b!!  015^  C*j  (_Ji 

Jl ^  t^j-o .-Ji J  Ja — 5*^1  J  Lgjip  cC-Ja.^*^ 

DI  :l_^l — S  ^4 — 1^  oJCL»  IJ»  jl  ^^j^J-<Jl  cjL^I  l5A>-I  :Dj-<J-w^1 
c — SCLt  ^  ^  DIj  cJ(^\  '-fjstc^ 

.t_jU!t?xJl  JL»j  cAjil^  L^  Uaj  jJ^jl 

4213.  Dari  Humaid  bahwasanya  dia  mendengar  Anas  berkata, 
“Nabi  S  AW  tinggal  di  antara  Khaibar  dan  Madinah  selama  tiga  malam 
dan  beliau  berkumpul  dengan  Shafiyyah.  Aku  memanggil  kaum 
muslimin  mendatangi  walimahnya  dan  tidak  ada  padanya  roti  maupun 
daging.  Tidak  ada  padanya  kecuali  beliau  memerintahkan  Bilal  untuk 
membentangkan  tikar  lalu  diletakkan  di  atasnya  kurma,  keju,  dan 
Samin.  Kaum  muslimin  berkata,  ‘Apakah  dia  salah  satu  Ummahatul 
mukminin  atau  budak  miliknya?’.  Mereka  berkata,  ‘Jika  beliau 
menghijabnya  maka  dia  termasuk  salah  satu  Ummahatul  mukminim, 
namun  jika  beliau  tidak  menghijabnya  maka  dia  termasuk  budak 
wanita  miliknya’.  Ketika  hendak  berangkat,  beliau  menempatkannya 
dibelakangnya  dan  membentangkan  hijab.” 


Keteranean  Hadits: 

Kedua  Belas,  hadits  Anas  tentang  kisah  Shafiyyah  yang 
diriwayatkan  melalui  beberapa  jalur.  Jalur  pertama  dinukil  melalui 
dua  sisi;  Pertama,  dari  Abdul  Gaffar  bin  Daud,  dari  Ya’qub  bin 
Abdurrahman,  dari  Amir  (mantan  budak  Al  Muththalib),  dari  Anas 
bin  Malik  RA.  Kedua,  dari  Ahmad  bin  Isa,  dari  Ibnu  Wahhab,  dari 
Ya’qub  bin  Abdurrahman  Az-Zuhri,  dari  Amir  (mantan  budak  Al 
Muththalib),  dari  Anas  RA.  Abdul  Ghaffar  bin  Daud  adalah  Abu 
Shalih  Al  Harrani.  hnam  Bukhari  menukil  darinya  ditempat  ini  dan 
pada  pembahasan  tentang  jual-beli  secara  khusus  hadits  yang  satu  ini. 
Adapun  gurunya  Ya’qub,  adalah  Ibnu  Abdurrahman  Al  Iskandari. 
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Ahmad  yang  disebutkan  pada  jalur  kedua  adalah  Ahmad  bin  Isa, 
seperti  disebutkan  oleh  Karimah.  Namun,  dalam  riwayat  Abu  Ali  bin 
Sibawaih,  dari  Al  Farabri,  disebutkan,  “Ahmad  bin  Shalih”,  dan  inilah 
yang  ditegaskan  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj.  Tampaknya, 
Imam  Bukhari  mengutip  hadits  ini  menurut  versi  riwayat  Ibnu 
Wahhab.  Sedangkan  versi  Ibnu  Abdul  Ghaffar  dia  sebutkan  pada 
pembahasan  tentang  jual-beli  sebelum  pembahasan  jual-beli  sistim 
salam.  Amr  yang  dimaksud  adalah  Amr  bin  Abu  Amr,  sebagaimana 
tercantum  dalam  riwayat  Abdul  Gaffar.  Sementara  nama  Abu  Amr 
adalah  Maisarah.  Sedangkan  Al  Muthtalib  adalah  Ibnu  Abdullah  bin 
Hanthab  Al  Makzhumi. 

J__J  ^  c-L  4^  JUir  «dip  «iJil  ^  Cii 

cJVSTj  (Ketika  Allah  menaklukkan  benteng  untuk  beliau 

SAW.  Disebutkan  kepadanya  kecantikan  Shafiyyah  binti  Huyay. 
Suaminya  terbunuh  sementara  mereka  baru  saja  menikah).  Nama 
benteng  yang  dimaksud  adalah  Al  Qamush  sebagaimana  yang  baru 
saja  dikemukakan.  Nama  suami  Shafiyyah  adalah  Kinanah  bin  Ar- 
Rabi’  bin  Abu  Al  Huqaiq  sebagaimana  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  nafkah.  Adapun  sebab  pembunuhannya 
disebutkan  Al-Baihaqi  melalui  sanad  para  periwayat  tsiqah 
(terpercaya)  dari  hadits  Ibnu  Umar,  ^  Cl  0? 

Slj  Sl  01  Js-  ^  ^  'ii'J 

aIp  y  \j^  ; 

dJiJj  'Jju  .  kiUi  y  jSS'i  JUi'j  :  Jlii  tOliiJi  cdAif 

'4»—^  ^j'j  ij^ 

{Ketika  Nabi  SAW  membiarkan  [tidak  membunuh]  mereka  yang 
dibiarkan  diantara  penduduk  Khaibar  dengan  syarat  tidak 
menyembunyikan  sesuatu  dari  harta  benda  mereka,  dimana  jika 
mereka  melakukannya  maka  tidak  ada  perlindungan  atas  mereka,  dan 
tidak  ada  perjanjian,  ternyata  mereka  menghilangkan  satu  pundi 
berisi  harta  dan  perhiasan  Huyay  bin  Akhthab  yang  dibawa 
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bersamanya  ke  Khaibar.  Beliau  menanyakan  hal  itu  dan  mereka 
berkata,  ‘Ia  telah  habis  dinafkahkan  Beliau  bersabda,  ‘Waktu  belum 
lama  dan  harta  terlalu  banyak  untuk  dihabiskan  dalam  waktu 
sesingkat  itu  ”  Dia  berkata,  “Kemudian  pundi  tersebut  ditemukan  di 
bawah  reruntuhan  bangunan.  Maka  Nabi  SAW  membunuh  kedua 
putra  Abu  Al  Huqaiq  dan  salah  satunya  adalah  suami  Shafiyyah). 
Sebagian  masalah  ini  telah  disitir  dalam  hadits  terdahulu. 

i — tAtok — (Beliau  mengkhususkannya  untuk  dirinya).  Abu 
Daud  dan  Ahmad  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Ahmad  Az-Zubaidi, 
dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  Aisyah,  dia 
berkata,  o — (Shafiyah  berasal  dari  Ash-Shafiy). 

Riwayat  ini  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim.  Ash- 
Shafiy  ditafsirkan  oleh  Muhammad  bin  Sirin  sebagaimana 
diriwayatkan  Abu  Daud  melalui  sanad  yang  shahih  darinya,  dia 
berkata,  c  ^  ^  OlT 

i  {Biasanya  ditetapkan  untuk  Nabi  SAW  satu 

bagian  bersama  kaum  muslimin.  Sedangkan  ash-shafiy  diambil  dari 
bagian  yang  seperlima  sebelum  segala  sesuatu).  Dari  jalur  Asy- 
Sya’bi,  dia  berkata,  ioIp  tti  Oi  OlT 

J—»  Ci'J  Olj  t-'dt  t)Jj  {Nabi  SAW  mendapat  satu 

bagian  [daripada  rampasan  perang]  yang  disebut  ash-shafiy. 
Terserah  baginya  mengambil  budak  laki-laki  atau  budak  perempuan, 
atau  kuda.  Beliau  SA  W  dapat  memilihnya  dari  seperlima  rampasan). 
Dari  jalur  Qatadah  disebutkan,  i— J  OlT  ijp  tji  4^  «uU  JlU»  OlT 

ii— cJlTj  tti  t-JO»  {Biasanya  Nabi 

SA  W  jika  berperang  maka  untuknya  satu  bagian  yang  mumi  yang  dia 
ambil  dari  mana  dia  sukai.  Adapun  Shafiyyah  berasal  dari  bagian 
tersebut).  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  nama  Shafiyyah  sebelum 
ditawan  adalah  Zainab,  dan  ketika  dia  diambil  dari  Shafiy  maka 
dinamakan  Shafiyyah. 
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liiij  c\^  (Beliau  keluar  membawanya  hingga 
kami  sampai  di  Sadd  Ash-Shahba ').  Kata  ‘sadda’  bisa  juga  dibaca 
'sudda\  sedangkan  shahba'  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  bersuci.  Disebutkan  dalam  riwayat  Abdul  GafFar  ditempat  ini 
dengan  kata  ^sadd  ar-rauha"  namun  versi  pertama  lebih  benar,  dan  ia 
adalah  riwayat  Qutaibah  sebagaimana  disebutkan  dalam  pembahasan 
tentang  jihad. 

Adapun  riwayat  Sa'id  bin  Manshur  dari  Ya’qub  sehubungan 
dengan  hadits  ini  juga  diriwayatkan  Abu  Daud  dan  selainnya.  Ar- 
Rauha'  adalah  tempat  yang  dekat  dengan  Madinah,  jarak  antara 
keduanya  sekitar  30  mil  ke  arah  Makkah.  Masalah  ini  sudah 
disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Umar  pada  akhir  masalah  tentang 
masjid.  Sebagian  mengatakan  di  dekat  Madinah  terdapat  tempat  lain 
yang  juga  disebut  Ar-Rauha'.  Terlepas  dari  kedua  pendapat  ini,  yang 
jelas  ia  bukan  tempat  yang  dekat  dengan  Khaibar.  Maka  yang  benar 
adalah  apa  yang  disepakati  oleh  mayoritas  bahwa  ia  adalah  Ash- 
Shahba',  terletak  sekitar  satu  barid  dari  Khaibar,  demikian  dikatakan 
Ibnu  Sa’ad  dan  selainnya. 

c — (Halal).  Maksudnya,  suci  dari  haid.  Penjelasan  mengenai 
hal  itu  telah  dikemukakan  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  jual- 
beli,  sebelum  pembahasan  tentang  Salam.  Dalam  riwayat  Ibnu  Sa’ad, 
dari  jalur  Hammad  bin  Salamah,  dari  Tsabit,  dari  Anas  yang  dikutip 
dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Muslim,  sehubungan  dengan  kisah 
Shafiyyah,  Anas  berkata,  “Nabi  SAW  menyerahkannya  kepada  ibuku, 
Ummu  Sulaim  hingga  disiapkannya  dan  dihiasinya  serta 
menyelesaikan  masa  iddah."  Penggunaan  kata  iddah  bagi  Shafiyyah 
hanyalah  dalam  konteks  majaz,  dan  maknanya  untuk  memastikan 
bahwa  dalam  rahimnya  tidak  ada  janin. 

(Beliau  berkumpul  dengannya).  Penjelasan  mengenai  hal 
ini  serta  pembahasan  kandungan  hadits  yang  berkaitan  dengan 
pernikahan  Shafiyyah  akan  diulas  pada  pembicaraan  tentang  nikah. 
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'—6^  (Yakni  membuat  hawiyah  untuknya).  Adapun  hawiyah 
adalah  kain  yang  biasa  dipasang  disekitar  orang-orang  yang 
mengendarai  hewan  tunggangan. 

^  2:^  (Beliau  meletakkan 

lututnya  lalu  Shafiyah  meletakkan  kakinya  di  atas  lutut  beliau  hingga 
dia  naik).  Dalam  riwayat  Qutaibah  dari  Ya’qub  —pada  pembahasan 
tentang  jihad —  pada  akhir  hadits  ini  ditambahkan  penyebutan  Uhud 
serta  doa  untuk  Madinah,  dan  pada  bagian  awalnya  juga  terdapat 
permohonan  perlindungan.  Di  tempat  itu  saya  sudah  sebutkan  tempat- 
tempat  dimana  hadits  ini  akan  dijelaskan. 

Dalam  kitab  Al  Maghazi  karya  Abu  Al  Aswad  dari  Urwah 
disebutkan,  oJbti  4ii  Jjlij 

{Rasulullah  SAW  meletakkan  pahanya  untuk  Shafiyyah,  agar  dia 
dapat  naik,  namun  Shafiyyah  merasa  kurang  sopan  jika  meletakkan 
kakinya  diatas  paha  beliau,  maka  dia  meletakkan  lututnya  diatas  paha 
beliau  lalu  naik). 

Jalur  kedua  dinukil  dari  Ismail,  dari  Saudaranya,  dari  Sulaiman, 
dari  Yahya,  dari  Humaid  Ath-Thawil.  Ismail  yang  dimaksud  adalah 
Ibnu  Abi  Uwais,  saudaranya  adalah  Abu  Bakar  Abdul  Hamid, 
Sulaiman  adalah  Ibnu  Bilal,  Yahya  adalah  Ibnu  Sa’id  Al  Anshari,  dan 
riwayatnya  dari  Humaid  termasuk  riwayat  dari  orang  yang  setingkat. 

f  f 'S?  (Beliau 

tinggal  dengan  Shafiyyah  binti  Huyay  di  jalan  Khaibar  tiga  hari 
hingga  beliau  melangsungkan  malam  pengantin  bersamanya). 
Maksudnya,  Nabi  SAW  tinggal  di  tempat  pernikahannya  dengan 
Shafiyyah  selama  tiga  hari,  karena  mereka  beijalan  selama  tiga  hari, 
kemudian  melangsungkan  malam  pengantin  dengan  Shafiyyah.  Sebab 
dalam  hadits  Suwaid  An-Nu’man  yang  disebutkan  pada  awal 
pembahasan  perang  Khaibar  dikatakan,  “Ash-Shahba'  dekat  dengan 
Khaibar.”  Ibnu  Sa’ad  menjelaskan  dalam  hadits  yang  dia  sebutkan 
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sehubungan  dengan  biografi  Shafiyyah  bahwa  tempat  dimana  Nabi 
melakukan  malam  pertama  dengannya  berjarak  sekitar  6  mil  dari 
Khaibar.  Disebutkan  dalam  jalur  sebelum  ini  bahwa  beliau  berkumpul 
dengan  Shafiyyah  di  Sadd  Ash-Shahba'.  Hal  ini  memperjelas  maksud 
kalimat  “di  jalan  Khaibar.”  Demikian  juga  lafazh  pada  jalur  ketiga, 
“Beliau  tinggal  antara  Khaibar  dan  Madinah  selama  tiga  malam.” 
Kemudian  riwayat  ini  tidak  memiliki  perbedaan  dengan  redaksi  pada 
riwayat  sebelumnya,  “selama  tiga  hari”,  karena  hal  ini  memperjelas 
bahwa  beliau  tinggal  selama  tiga  hari  tiga  malam. 

Jalur  ketiga  dimrkil  dari  Sa’id  bin  Abu  Maryam,  dari 
Muhammad  bin  Ja’far  bin  Abu  Katsir,  dari  Humaid,  dari  Anas. 

-3»'  Ji— ^  jil'  f'— 5  (Nabi  SAW  tinggal).  Demikian 
disebutkan  Abu  Dzar  dari  As-Sarakhsi.  Adapun  periwayat  selainnya 
mengutip  dengan  kata  aqaama  (tinggal),  dan  inilah  yang  lebih  tepat. 

...I - 01  (Mereka  berkata,  “Jika  beliau 

menghijabnya....  ”).  Penjelasarmya  akan  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  nikah. 

^  ^  f  9^  ^  ^  ^  9^  9  ^  "  9  9^  Si  9  ^ 

I — ^  ijl — i  ^ Cy- 

i  '.A'.  '  ’l  ^  •  '-T  ^  * 

tC.~a.dli  C'jji*  “'e*  ‘-r'' OcOl  ^ y  t 

.C— ;;-c--li  jjL- J  <Us-  A\Jl  bb 

4214.  Dari  Humaid  bin  Hilal,  dari  Abdullah  bin  Mughaffal  RA, 
dia  berkata,  “Kami  mengepimg  Khaibar,  lalu  seorang  melemparkan 
kantong  yang  berisi  lemak,  maka  aku  melompat  untuk  mengambilnya, 
kemudian  aku  menoleh  ternyata  Nabi  SAW,  aku  pun  malu 
karenanya.” 

aMI  - stf  aWI  j  0'  aJSI  j  ^Ij  ^ 
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(^^1  fj=^j)  -o^J  ^  S^J  .(fj^'  ^ 

4215.  Dari  Nafi’  dan  Salim,  dari  Ibnu  Umar  RA, 
“Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  melarang  pada  perang  Khaibar 
untuk  memakan  hawang  putih  dan  daging  keledai  jinak.” 

Larangan  makan  bawang  hanya  dinukil  dari  Nafi’,  sedangkan 
larangan  makan  daging  keledai  jinak  dinukil  dari  Salim. 

2^'^l  'Je-^  jy.  ail.  ^  Jf 

4216.  Dari  Ali  bin  Abi  Thalib  RA,  “Sestmgguhnya  Rasulullah 
SAW  melarang  melakukan  mut’ah  terhadap  wanita  (nikah  mut’ah) 
pada  perang  Khaibar  dan  melarang  makan  daging  keledai  jinak.” 

J — CJi  ^  cs^  3  ‘JP-  jP 

^ 

4217.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  “Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  pada  perang  Khaibar  melarang  makan  daging  keledai 
jinak.” 

Ls^  :Jl5  U-jIp  4ijl  ^  ^1  'Jp  jJCj  ^ 

(J^ 

4218.  Dari  Nafi’,  dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata. 
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“Nabi  SAW  melarang  makan  daging  keledai  jinak.” 

:  Jl — 5  llflp  ^  ^ 

3 J «->Ji  ^  J__>J  ^  ^JJ  Jj-^  J 

4219.  Dari  Muhammad  bin  Ali,  dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  melarang  pada  perang  Khaibar  memakan 
daging  keledai  jinak  dan  memberi  keringanan  untuk  makan  daging 
kuda.” 


Lu^jCsf  J  :  Jli  Js^ 

— 1)1  J\i-  jJ-tl)!  ^ji 

Jli  .li jS j^)j  ^ t jiS'\j  'i/  (,5^ 

'i}^j 

jrb  'ojir  4?^  S  41^ 

4220.  Dari  Asy-Syaibani,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abi 
Aufa  RA  berkata,  “Kami  ditimpa  kelaparan  pada  perang  Khaibar  dan 
sesungguhnya  periuk-periuk  telah  mendidih  — dia  berkata,  “dan 
sebagiannya  telah  matang” —  lalu  datang  penyeru  (yang  diutus)  Nabi 
SAW,  “Janganlah  kalian  makan  daging-daging  keledai  sedikit  pun, 
dan  tumpahkanlah  ia.” 

Ibnu  Abi  Aufa  berkata,  “Kami  pun  memperbincangkan  bahwa 
sesungguhnya  Nabi  melarang  memakannya  karena  belum  dikeluarkan 
bagian  seperlima  darinya.”  Sebagian  berkata,  “Dilarang  memakannya 
secara  mutlak,  sebab  keledai  tersebut  biasa  makan  kotoran.” 
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4221-4222.  Dari  Al-Barra',  dari  Abdullah  bin  Abi  Aufa  RA, 
sesungguhnya  mereka  bersama  Nabi  SAW  lalu  mendapatkan  keledai 
dan  memasaknya,  kemudian  penyeru  (yang  diutus)  Nabi  SAW 
mengumumkan,  “Baliklah  periuk-periuk  itu.” 


all  Ij;  <|(Oi  (J^  (.5^^ 

4223-4224.  Dari  Addi  bin  Tsabit,  aku  mendengar  Al  Barra'  dan 
Ibnu  Abi  Aufa  RA,  keduanya  menceritakan  dari  Nabi  SAW, 
bahwasanya  beliau  bersabda  pada  perang  Khaibar  — dan  mereka  telah 
meletakkan  periuk-periuk  (di  atas  tungku) — ,  "Baliklah  periuk-periuk 
itu.  ” 

jU— 1-j  ^  ^  bj>  : Jli  S.Q1  Js-  Ji  °Js> 

.0 

4225.  Dari  Addi  bin  Tsabit,  dari  Al  Barra,  dia  berkata,  “Kami 
berperang  bersama  Nabi  SAW. . .  seperti  itu.” 

J  4^  Aiil  IJ jA  ;  Jli  Ji 

4 IS^b  b ^b  slbk'i/l  01 
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4226.  Dari  Al  Baraa’  bin  Azib  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
memerintahkan  kami  pada  perang  Khaibar  untuk  melemparkan 
(daging)  keledai-keledai  jinak,  baik  yang  masih  mentah  maupun  yang 
sudah  matang,  kemudian  beliau  tidak  memerintahkan  kami 
memakaimya  sesudah  itu.” 

J ij jSi  ^  :  Jli  ^  ^ 

4227.  Dari  Amir,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Aku  tidak 
tahu  apakah  Rasulullah  SAW  melarangnya  dikarenakan  hewan  itu 
adalah  kendaraan  yang  membawa  orang-orang,  dimana  beliau  tidak 
menyukai  kalau  kendaraan  mereka  habis,  ataukah  beliau 
mengharamkan  daging  keledai  jinak  pada  perang  Khaibar.” 


Keterangan  Hadits: 

Ketiga  Belas,  hadits  Abdullah  bin  Mughaffal  Al  Muzani.  Imam 
Bukhari  mengutip  hadits  ini  dari  Abu  Al  Walid  dari  Syu’bah...  dan 
dari  Abdullah  bin  Muhammad,  dari  Wahab,  dari  Syu’bah,  dari 
Humaid  bin  Hilal.  Wahab  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Jarir  bin  Hazim. 
Hadits  ini  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  seperlima 
rampasan  perang.  Adapun  lafazh  riwayat  Abu  Al  Walid  telah 
disebutkan  juga  di  tempat  itu. 

Ot-Jl  J»'}  (Seseorang  melemparkan  kantong).  Saya  tidak 
menemukan  keterangan  tentang  nama  orang  itu.  Pada  pembahasan 
yang  lalu  telah  disebutkan  bahwa  jirab  bisa  juga  dibacayaraZ?  menurut 
salah  satu  dialek,  tepi  jarang  digunakan.  Pembahasan  lainnya  hadits 
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ini  telah  disebutkan  pada  bab  “Makanan  yang  Didapatkan  di  Negeri 
Perang”,  pada  pembahasan  tentang  seperlima  rampasan  perang. 

Keempat  Belas,  Hadits  Ibnu  Umar  tentang  larangan  makan 
bawang  putih  dan  daging  keledai  jinak,  bnam  Bukhari 
menyebutkannya  melalui  tiga  jalur  dari  Ubaidillah  Al  Umari,  dari 
Nafi'  dan  Salim,  dari  Ibnu  Umar.  Adapun  jalur  ketiga,  yaitu  riwayat 
Muhammad  bin  Ubaid  dari  Abdullah,  diketahui  dari  jalur  pertama 
— yakni  riwayat  Abu  Usamah  dari  Ubaidillah —  bahwa  di  dalamnya 
terdapat  idraj  (perkataan  periwayat  yang  disisipkan  dalam  hadits), 
karena  dalam  riwayat  Abu  Usamah  ditegaskan  bahwa  penyebutan 
bawang  putih  dinukil  dari  Nafi'  saja.  Sedangkan  penyebutan  keledai 
dinukil  dari  Salim.  Lalu  pada  jalur  kedua  — -yakni  riwayat  Abdullah 
(Ibnu  Mubarak)  dari  Ubaidillah —  dicukupkan  pada  apa  yang  sebutkan 
Nafi’,  yaitu  tentang  keledai.  Maka  hal  ini  menunjukkan  bahwa 
penyebutan  keledai  dan  bawang  putih  secara  bersamaan  ada  pada 
riwayat  Nafi’,  sedangkan  yang  ada  pada  Salim  hanya  penyebutan 
keledai  secara  khusus  tanpa  menyinggung  bawang  putih.  Lalu 
keduanya  disisipkan  oleh  Muhammad  bin  Ubaidillah  dalam 
riwayatnya  dari  Ubaidillah  dari  keduanya.  Inilah  kesimpulan  yang 
dapat  ditarik  dari  tempat  ini  dan  kita  akan  membahasnya  kembali  pada 
pembahasan  tentang  binatang  sembelihan.  Kami  akan  menyebutkan 
ditempat  itu  penjelasan  hadits  ini  lebih  lengkap. 

Faidah  yang  diambil  dari  pengumpulan  antara  larangan  makan 
bawang  putih  dan  daging  keledai  adalah  bolehnya  menggunakan  satu 
lafazh  pada  makna  yang  sebenarnya  dan  majaz,  karena  makan  keledai 
adalah  haram,  sedangkan  makan  bawang  adalah  makruh.  Namun,  dia 
telah  mengumpulkan  keduanya  dengan  lafazh  ‘melarang’,  berarti  ia 
digunakan  pada  makna  yang  sebenarnya,  yaitu  pengharaman,  dan  juga 
pada  makna  majaz,  yaitu  makruh. 

Kelima  Belas,  Hadits  Ali  RA  tentang  larangan  nikah  mut’ah  dan 
makan  daging  keledai.  Imam  Bukhari  menukil  hadits  ini  dari  Yahya 
bin  Qaza’ah,  dari  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abdullah  dan  Al 
Hasan  (dua  putra  Muhammad  bin  Ali)  dari  bapak  keduanya.  Maksud 


FATHUL  BAARI  —  697 


dua  putra  Muhammad,  yakni  Muhammad  bin  Ali  bin  Abi  Thalib  RA. 

jpj  }y.  tt-S»  ^  0^  (Melarang  nikah 

mut’ah  pada  perang  Khaibar  dan  makan  daging  keledai  jinak).  Dalam 
riwayat  Abu  Dzar  dari  As-Sarakhsi  dan  Mustamli  disebutkan  dengan 

lafazh  a! j— U-,  yakni  tidak  memberi  huruf  'alif  lam'  pada  kata 

'humur\  Dikatakan  sesimgguhnya  pada  hadits  ini  ada  kata  yang 
didahulukan  yang  seharusnya  diakhirkan.  Adapun  yang  benar  adalah, 
“Melarang  pada  perang  Khaibar  makan  daging  keledai  jinak  dan  nikah 
mut’ah.”  Karena  lafazh  ‘perang  Khaibar’  bukan  keterangan  waktu 
untuk  kalimat  ‘nikah  mut’ah’,  sebab  larangan  mengenai  hal  ini  tidak 
teijadi  pada  perang  Khaibar.  Pembahasan  mengenai  masalah  ini  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  nikah. 

Keenam  Belas,  Hadits  Jabir  tentang  larangan  makan  daging 
keledai  dan  rukshah  (keringanan)  makan  daging  kuda.  Imam  Bukhari 
mengutip  hadits  ini  dari  Sulaiman  bin  Harb,  dari  Hammad  bin  Zaid, 
dari  Amr,  dari  Muhammad  bin  Ali,  dari  Jabir  bin  Abdullah.  Amr  yang 
maksud  adalah  Ibnu  Dinar,  Muhammad  bin  Ali  adalah  Abu  Ja’far  Al 
Baqir  bin  Zainal  Abidin  bin  Husain  bin  Ali. 

J  J _ P  (Dari  daging  keledai).  Al  Kasymihani 

menambahkan  kata  'ahliyyah'.  Penjelasannya  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  binatang  sembelihan. 

Ketujuh  Belas,  hadits  Ibnu  Abi  Aufa  tentang  pengepungan 
wilayah  Khaibar  dan  kelaparan  yang  menimpa  kaum  muslimin.  Imam 
Bukhari  menukil  hadits  ini  dari  Sa'id  bin  Sulaiman,  dari  Abbad,  dari 
Asy-Syaibani.  Abbad  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Al  Awwam. 
Sedangkan  Asy-Syaibani  adalah  Sulaiman  bin  Fairuz. 

Oji  'f  y  (Kami  ditimpa  kelaparan  pada 

perang  Khaibar,  dan  sesungguhnya  periuk-periuk  mendidih). 
Demikian  disebutkan  ditempat  ini  secara  ringkas  dan  kelengkapannya 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  ketetapan  seperlima  rampasan 
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perang  melalui  jalur  lain  dari  Asy-Syaibani  dengan  redaksi,  f  jj  OlT  Cji 
jjj — oJi  c — UiSj  {Ketika  perang 
Khaibar,  kami  mendapatkan  keledai  jinak,  maka  kami 
menyembelihnya,  dan  ketika  periuk-periuk  telah  mendidih...).  Al 
Waqidi  menyebutkan  bahwa  keledai  yang  disembelih  berjumlah  20 
atau  30  ekor.  Demikian  dia  meriwayatkaimya  dengan  ragu-ragu. 

— «J'  J— ^  (Sebagian  mereka 

berkata,  "Nabi  SAW  melarang  memakannya  sama  sekali,  karena 
keledai  itu  biasa  makan  kotoran”).  Pada  pembahasan  tentang 
ketetapan  seperlima  rampasan  perang  disebutkan  b^wa  sebagian 
sahabat  berkata,  “Beliau  SAW  melarang  memakaimya  secara  mutlak”, 
dan  bahwa  Asy-Syaibani  berkata,  “Aku  bertemu  Sa’id  bin  Jubair, 
maka  dia  berkata,  ‘Nabi  SAW  melarang  memakaimya  secara 
mutlak’.”  Al  Ismaili  menambahkan  dari  riwayat  Jarir,  dari  Asy- 
Syaibani,  dia  berkata,  “Aku  bertemu  Sa’id  bin  Jubair  dan  bertanya 
kepadanya  tentang  itu,  dan  akan  menyebutkan  perkara  tersebut 
kepadanya,  maka  dia  berkata,  ‘Nabi  SAW  melarangnya  karena  ia 
biasa  makan  kotoran’.”  Penjelasan  lebih  lanjut  mengenai  masalah  ini 
akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  binatang  sembelihan. 


Catatan 

Kata  “al  battah”  artinya  memutuskan.  Huruf  alif  di  awal  kata  itu 
termasuk  alif  washl  (alif  yang  tidak  terbaca  jika  disambung  dengan 
kata  sebelumnya).  Namun,  Al  Karmani  menegaskan  bahwa  ia  adalah 
alif  qath’  (alif  yang  tetap  dibaca  meski  disambung  dengan  kata 
sebelumnya)  tapi  tidak  masuk  dalam  kaidah  analogi.  Akan  tetapi  saya 
tidak  melihat  apa  yang  dia  katakan  dalam  pernyataan  seorang  ahli 
bahasa. 

Al  Jauhari  berkata,  “Kata  al  inbitaat  artinya  al  inqithaa' 
(terputus).  Dikatakan  ‘rajulun  munbit\  artinya  yang  terputus  padanya 
(tidak  lagi  mengurus  perkara  lain).  Dikatakan  Haa  af’aluhu  battah’ 
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dan  'laa  afaluhu  al  battah\  keduanya  bermakna  tidak  mengerjakan 
dan  tidak  akan  kembali  lagi  pada  pekerjaan  itu.  Kemudian  kata 
‘battah'  diberi  baris  fathah  pada  bagian  akhirnya,  karena 
kedudukaimya  sebagai  mashdar  (infinitif).  Akan  tetapi  saya  melihat 
dalam  naskah  yang  menjadi  pegangan  menggunakan  'alif  washV . 

Kedelapan  Belas,  hadits  Al  Bara'  bin  7\zib  serta  Ibnu  Abi 
Aufa’.  Imam  Bukhari  meriwayatkannya  melalui  tiga  jalur  dari 
Syu’bah  secara  ringkas  dan  satu  secara  lengkap.  Adapun  rahasia 
penyebutan  sanad  yang  panjang  setelah  disebutkan  sanad  yang 
ringkas  adalah  bahwa  sanad  yang  panjang  terdapat  penegasan  bahwa 
tabi’in  mendengar  langsung  dari  dua  sahabat,  berbeda  dengan  sanad 
yang  ringkas,  dimana  disitu  hanya  menggunakan  lafazh  ‘an  (dari). 

L_ft  jsvLs  (Pada  yang  pertama  dan  mereka  memasaknya). 

Yakni  berusaha  untuk  memasaknya. 

jJLlij  <l-4p  4»'  Jb»  (Maka  penyeru  [yang  diutus] 

Nabi  SAW  menyerukan).  Dia  adalah  Abu  Thalhah  sebagaimana  yang 
telah  disebutkan. 

Jalur  kedua  hadits  Abdullah  bin  Abi  Aufa  dinukil  dari  Ishaq, 
dari  Abdushamad,  dari  Syu’bah,  dari  Adi  bin  Tsabit.  Ishaq  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Manshur,  sedangkan  Abdushamad  adalah  Ibnu 
Abdul  Warits.  Abu  Nu’aim  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  MustakharaJ 
melalui  jalur  Ishaq  bin  Rahawaih,  dia  berkata,  “Dari  An-Nadhr  (yakni 
Ibnu  Syumail),  dari  Syu’bah.”  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  dia  bukan 
guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini,  dan  saya  telah  menjelaskannya 
bahwa  Ishaq  jika  menukil  dari  Abdushamad,  maka  dia  adalah  Ibnu 
Manshur,  bukan  Ibnu  Rahawaih. 

I :  jJ^' ' f  (Sesungguhnya  beliau 

bersabda  pada  hari  Khaibar  dan  mereka  telah  menaruh  periuk-periuk 
di  tungku,  Balikkanlah  periuk-periuk  itu).  Maksudnya,  miringkanlah 
agar  tumpah  apa  yang  ada  didalamnya. 

Jalur  ketiga  dinukil  hnam  Muslim  dari  Muslim,  dari  Syu’bah, 
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dari  Adi  bin  Tsabit.  Muslim  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Ibrahim,  dan 
dia  cukup  menyebut  Al  Bara'  tanpa  menyertakan  Ibnu  Abi  Aufa.  Al 
Ismaili  telah  menjelaskan  perbedaan  yang  ada  padanya  dari  Syu’bah. 
Dia  mengatakan  bahwa  kebanyakan  periwayat  menukil  dari  Syu’bah 
dengan  mengumpulkan  antara  keduanya.  Diantara  mereka  ada  yang 
menyebutkan  salah  satunya.  Sementara  Al  Jarri  meriwayatkan  dari 
Syu’bah,  dia  berkata,  “Dari  Adi,  dari  Ibnu  Aufa  atau  Al  Bara”’,  yakni 
disertai  keraguan. 

6^  (Serupa  dengannya).  Diriwayatkan  Abu  Nu’aim  di  kitab  Al 
Mustakhraj  dari  jalur  Muhammad  bin  Yahya  Adz-Dzuhali,  dari 
Muslim  bin  Ibrahim,  ^ 

1  j—IflTi  tj  tlAtikiii  (Kami  berperang 

bersama  Nabi  SAJV  ke  Khaibar  dan  kami  mendapatkan  himar  lalu 
memasaknya,  maka  Nabi  SAW  bersabda,  ""Baliklah  periuk-periuk 
itu.”),  kemudian  dia  memaparkan  hadits  dari  jalur  lain  dari  Al  Bara’.” 
Ibnu  Abi  Za'idah  adalah  Yahya  bin  Zakariya,  dan  Ashim  adalah  Al 
Ahwal,  sedangkan  Amir  adalah  Asy-Sya’bi. 

_ 'ojj  (Baik  yang  mentah  maupun  yang  matang).  Dalam 

salah  satu  riwayat  disebutkan,  4^  (Baik  mentahnya  maupun 

matangnya). 

<L_Jirl  dyli  JU  (Kemudian  beliau  tidak  memerintahkan  kepada 
kami  memakannya  sesudah  itu).  Disini  terdapat  isyarat  bahwa 
pengharamannya  berlangsung  terus,  dan  penjelasan  masalah  ini  akan 
dipapaprkan  pada  pembahasan  tentang  bintang  sembelihan. 

Kesembilan  Belas,  hadits  Ibnu  Abbas  RA  tentang  sebab 
pengharaman  keledai  jinak  pada  perang  Khaibar.  Semua  periwayat 
menukil  dengan  redaksi,  “Muhammad  bin  Abi  Al  Hushain 
menceritakan  kepada  kami.”  Dia  adalah  Abu  Ja’far  Muhammad  bin 
Hushain  Ja’far  As-Simnani,  seorang  ahli  hadits  dan  setingkat  dengan 
Imam  Bukhari.  Dia  hidup  sesudahnya  selama  lima  tahun.  Al 
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Kulabadzi  dan  orang-orang  yang  mengikutinya  mengklaim  bahwa 
Imam  Bukhari  tidak  pernah  meriwayatkan  hadits  dari  Muhammad  bin 
Abi  Al  Hushain,  selain  hadits  ini.  Namun,  telah  disebutkan  satu  hadits 
lain  dalam  pembahasan  tentang  dua  hari  raya,  dimana  Imam  Bukhari 
berkata  kepadanya,  “Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Umar 
bin  Hafs  bin  Ghiyats  menceritakan  kepada  kami...”  maka  yang 
tampak  dari  sini  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Muhammad  bin  Abi  Al 
Hushain  di  atas.  Imam  Bukhari  telah  menukil  sejumlah  riwayat 
langsung  dari  Umar  bin  Hafs  bin  Ghiyats,  tetapi  di  tempat  ini  dia 
menukil  riwayat  darinya  melalui  perantara. 

(Jj-^ J  J  jaS- 

01^  UI  :  JUs  a :  Jl5 

iy'j  ^  P  ^  Lfj  ^ 

4228.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
membagi  pada  perang  Khaibar  untuk  penunggang  kuda  dua  bagian 
dan  untuk  pejalan  kaki  satu  bagian.” 

Dia  berkata,  “Nafi’  menafsirkannya  seraya  berkata,  ‘Apabila 
bersama  seseorang  ada  seekor  kuda,  maka  baginya  tiga  bagian,  dan 
jika  tidak  ada  kuda  bersamanya  maka  baginya  satu  bagian’.” 


Keterangan: 

Kedua  Puluh,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  bagian  pejalan  kaki  dan 
penunggang  kuda,  hnam  Bukhari  menukil  hadits  ini  dari  Al  Hasan  bin 
Ishaq,  dari  Muhammad  bin  Sabiq,  dari  Za'idah,  dari  Ubaidillah  bin 
Umar,  dari  Nafi’.  Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
jihad.  Adapun  yang  berkata,  “Nafi’  menafsirkannya”  adalah 
Ubaidillah  bin  Umar  Al  Umari  (periwayat  Nafi’).  Pernyataan  ini 
dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  hingga  Ubaidllah  bin  Umar. 
Za'idah  yang  disebut  dalam  hadits  ini  adalah  Ibnu  Qudamah. 
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Muhammad  bin  Sabiq  termasuk  guru  bnam  Bukhari,  namun 
terkadang  dia  memukil  darinya  melalui  perantara  seperti  ditempat  ini. 
Adapun  guru  Imam  Bukhari  ditempat  ini,  yakni  Al  Hasan  bin  Ishaq 
telah  dijelaskan  pada  pembahasan  Umrah  Hudaibiyah. 


IjI  :Jli  0 ^  Di  4.4***^'  Cf-  iD^ 

oliaPl  :liai  ^  a»'  Ji  DLip  jj 

_ ili  yj  llji  :Jli3  .dJl^  a^lj  Jj  cr^ 

4 — ^  45il  Jl— ^  .^ij  4-ikJl  yjj 


4229.  Dari  Sa’id  bin  Musayyab,  Jubair  bin  Mut’im 
mengabarkan  kepadanya,  dia  berkata,  “Aku  berjalan  bersama  Utsman 
bin  Affan  menemui  Nabi  SAW.  Kami  berkata,  ‘Engkau  memberikan 
bani  Muththalib  dari  bagian  seperlima  Khaibar  dan  meninggalkan 
kami.  Sementara  kami  satu  kedudukan  darimu.”  Beliau  bersabda, 
"‘Sesungguhnya  bani  Hasyim  dan  bani  Muththalib  adalah  sesuatu 
yang  satu."  Jubair  berkata,  “Nabi  SAW  tidak  memberi  bagian 
sedikitpun  kepada  bani  Abdi  Syams  dan  bani  Naufal.” 


Keteranean: 

Kedua  Puluh  Satu,  hadits  Jubair  bin  Muth’im  yang  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  ketetapan  seperlima  rampasan 
perang.  Kalimat,  "Sesungguhnya  bani  Hasyim  dan  bani  Muththalib 
adalah  sesuatu  yang  satu",  demikian  yang  dinukil  kebanyakan 
periwayat,  yakni  menggunakan  kata  "syai'un’.  Sementara  dalam 
riwayat  Al  Mustamli  di  tempat  ini  disebut  dengan  kata  ‘syiyyun\ 
Sedangkan  kalimat,  "Jubiar  berkata:  Nabi  SAW  tidak  membagi 
sesuatu  kepada  bani  Abdu  Syams  dan  bani  NaufaF,  dinukil  dengan 
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Sanad  yang  Maushul  seperti  di  awal  hadits. 


^  L^j  ij)  °cj^ 

\_jf  J  iji  aJi  ^ cy^j  J 

:Jl5  L«lj  ijli  i>|~  j*-*j  ‘.^jk^\ 

c4li_^  i^>  -(^y  y  '^j  c^y^j  °/  ‘0^7*^ J  y 

lloili  V _ JlL  ^1  L:ay-^  lliiiJli 

_ lil  l5^  IIajI^  ll^Ji 

jvi^La^  — Ajyljl  ^  t!/*  c/''^'  •  j^ 

_ Lp  — 1 Ijo»  — i  {^J~  {j'-^^  cJ>-Sj  ,5 y^vgJb 

^_g _ il  Cj^li  cJlS^  Jij  tiy'j  i^'  ^jj  CaA>- 

(Jl__4J  — Lfcjjp  $.L<w<l J~  A«|(^a>-  (_jbp  t^prLA 

*  J  'V  C-  J\i  c~j  tL»-u»l  ;c-3l>  ?o*bfc  is-Lwil  (_5l  J  j^ 

.0 ^,;!swgJlj  ijli  Is-L»— «t  cJli  ?oj-A  ^oSa  «U.i«.j>«JT 

icJiij  c..;^it»  aJLp  auI  ^^bs<5  Aiit 

Ja _ *jj  _ ?r  (♦■^J  A-ip  aJJI  aJJI  j 

ciJJij  cAJu.j3x11j  f.LbaiJl  s.lJ*Jl  _J^~  J 

“b/j  1 _ *ljtla  *il  aUI  aJp  aWI  aJj^ j  <us1  ^ 

J  l3_^~“ ^  cJi  L»  kS^  y  '—r'j^^ 

f,  i  ^  ^  ***iS  ^  ^  ^  ^  ^  ^  ^  ^  ^  9‘^  9  ^ 

c<3l _ 1-lj  jU^j  dUi  ^ 
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.aIIp  JUjt  Slj  Slj  Sl  Aiilj 

4230.  Dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa  RA,  “Sampai  kepada 
kami  berita  keluarnya  Nabi  SAW  dan  kami  di  Yaman,  kami  pun 
keluar  berhijrah  kepadanya;  aku  bersama  kedua  saudaraku,  dan  aku 
yang  paling  kecil  di  antara  mereka.  Salah  satu  di  antara  keduanya 
adalah  Abu  Burdah  dan  yang  lainnya  adalah  Abu  Ruhm  — -mungkin 
dia  mengatakan  ‘bersama  beberapa  orang’  atau  beliau  mengatakan 
‘bersama  53  atau  52  laki-laki  dari  kaumku’—  kami  menaiki  perahu, 
namun  perahu  itu  menghempaskan  kami  kepada  An-Najasyi  di 
Habasyah,  dan  kami  mendapatkan  Ja’far  bin  Abu  Thalib,  maka  kami 
tinggal  bersamanya.  Sampai  akhirnya  kami  datang  bersamanya  dan 
bertepatan  mendapati  Nabi  SAW  telah  menaklukkan  Khaibar. 
Sebagian  orang  berkata  kepada  kami  — -yakni  kepada  mereka  yang 
menaiki  perahu —  ‘Kami  telah  mendahului  kamu  dalam  berhijrah’. 
Asma'  binti  Umais  masuk  — dan  dia  termasuk  yang  datang  bersama 
kami —  kepada  Hafshah  (istri  Nabi  SAW)  untuk  mengunjunginya.  Dia 
(Asma')  telah  hijrah  kepada  Najasyi  bersama  mereka  yang  hijrah  ke 
sana.  Umar  masuk  kepada  Hafshah  dan  Asma'  di  sisinya.  Umar 
berkata  ketika  melihat  Asma',  ‘Siapakah  ini?’  Hafshah  menjawab, 
‘Asma'  binti  Umais’.  Umar  berkata,  ‘Apakah  dia  wanita  Habasyah? 
Apakah  dia  wanita  pelaut?’  Asma'  berkata,  ‘Benar!’  Dia  berkata, 
‘Kami  telah  mendahului  kalian  dalam  berhijrah,  maka  kami  lebih 
berhak  terhadap  Rasulullah  SAW  daripada  kalian’.  Asma'  marah  dan 
berkata,  ‘Sekali-kali  tidak,  demi  Allah!  Kalian  bersama  Rasulullah 
SAW;  Beliau  memberi  makan  orang  yang  lapar  dan  menasehati  orang 
yang  bodoh  di  antara  kalian,  sementara  kami  berada  di  negeri  — atau 
di  suatu  pemukiman —  yang  jauh  dan  tidak  disukai  di  Habasyah. 
Semua  itu  karena  Allah  dan  Rasul-Nya.  Demi  Allah,  aku  tidak  akan 
memakan  makanan  dan  tidak  minum  minuman  hingga  menyebutkan 
apa  yang  engkau  katakan  kepada  Rasulullah,  dan  kami  disakiti  serta 
ditakuti.  Simgguh  aku  akan  menyebutkan  itu  kepada  Nabi  SAW  dan 
bertanya  kepadanya.  Demi  Allah,  aku  tidak  dusta  dan  tidak 
menyimpang  serta  tidak  menambahkan’.” 
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ljl5  j'^  W  A>jt  (_5^-v^  f-^  LaJj 

^  (3^^L)  (J**J  ! Jli  J  \j^  <5  cJU  icJls  iaJ  L»j  ^(Jli  clwiS^j 

.(1)1 _ j <:L;jL»J1  ^Jj^l  jv^l  j*-^j  toAo-lj  a 4jlj>t-/5'^j  4Jj 

^jJl _ 'yiljjl  y\j  i_jb>w3lj  (_5^ '■^^J  icJli 

j»-k^l  Slj  Aj  Ijjjl  ^  C*  ^(^AaJl  lila  ^ 

4^  aWI  Jl^ 

IJL_a  --‘-i  l5^ jlaI^  id3^  ^1 

.Ju>  C^,Akjl 

4231.  Ketika  datang  kepada  Nabi  SAW,  maka  dia  berkata, 
“Wahai  Nabi  Allah,  sesungguhnya  Umar  mengatakan  begini  dan 
begitu.”  Beliau  bertanya,  ^'Apa  yang  engkau  katakan  kepadanya!” 
Asma'  berkata,  “Aku  katakan  kepadanya  begini  dan  begitu.”  Beliau 
bersabda,  “Tidak  ada  yang  lebih  berhak  terhadap  diriku  daripada 
kamu.  Bagi  dia  serta  sahabat-sahabatnya  satu  hijrah  sedangkan  kamu 
wahai  penumpang  perahu  dua  hijrah.”  Dia  berkata,  “Sungguh  aku 
telah  melihat  Abu  Musa  dan  para  penumpang  perahu  mendatangiku 
berbobdong-bondong  silih  berganti  dan  bertanya  kepadaku  tentang 
hadits  ini.  Tidak  ada  sesuatu  dari  dunia  ini  yang  lebih 
menggembirakan  mereka  dan  lebih  besar  bagi  mereka  dibanding  apa 
yang  dikatakan  Nabi  SAW  kepada  mereka.” 

Abu  Burdah  berkata:  Asma'  berkata,  “Sesungguhnya  aku  telah 
melihat  Abu  Musa,  dan  sesungguhnya  dia  minta  dariku  mengulang 
hadits  ini.” 

(_S  A-ip  aJJI  (_^1  Jl*  (j^  ji 
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^ 0 DI iisj  cjS 

i jl4^J^  I _^jj  Di=*"  (^ j'  (*^  O^  D}j  ‘ DT^L;  ^ 

- vot  D}  Ij, - ^  Jl5  -jOiJl  Jl5  jl-  J:^!  lil  j*-i^^  (*-f^J 

•(*-^Jv^  DI  ^tS^jy>\j 

4232.  Abu  Burdah  berkata:  Diriwayatkan  dari  Abu  Musa,  Nabi 
SAW  bersabda,  Sesungguhnya  aku  mengetahui  suara-suara  lembut 
orang-orang  dari  suku  Asy’ari  dalam  membaca  Al  Qur'an  ketika 
masuk  waktu  malam,  dan  aku  mengenal  tempat-tempat  mereka  karena 
suara-suara  mereka  di  malam  hari,  meskipun  aku  tidak  melihat 
tempat-tempat  mereka  ketika  turun  (singgah)  di  siang  hari.  Diantara 
mereka  Hakim  apabila  bertemu  (pasukan)  kuda  -atau  dia  mengatakan 
musuh-  dia  berkata  kepada  mereka,  ‘Sesungguhnya  sahabat- 
sahabatku  memerintahkan  kamu  agar  menunggu  mereka 


Keterangan  Hadits: 

Kedua  Puluh  Dua,  hadits  Abu  Musa  Al  Asy’ari  tentang 
perjalanan  mereka  dari  Yaman  dan  terdampar  ke  negeri  Habasyah. 

^ 

(Sampai  kepada  kami  berita  keluarnya  Nabi  SAW  dan  kami  berada  di 
Yaman,  maka  kami  keluar  berhijrah  kepadanya).  Secara  zhahir  perihal 
Nabi  sampai  kepada  mereka  jauh  sesudah  beliau  berhijrah.  Makna  ini 
dapat  disimpulkan  dari  kalimat  tersebut  jika  yang  dimaksud  dengan 
kata  ‘keluar’  adalah  pengutusan  beliau  menjadi  nabi.  N2imun,  jika 
yang  dimaksud  adalah  ‘hijrah’,  maka  kemungkinan  dakwah  telah 
sampai  kepada  mereka  sebelumnya,  dan  mereka  pun  sudah  masuk 
Islam,  namun  tetap  tinggal  di  negeri  mereka  hingga  mengetahui  hijrah 
Nabi  SAW,  lalu  mereka  bertekad  untuk  datang  kepadanya.  Hanya  saja 
mereka  datang  lebih  akhir  hingga  waktu  yang  demikian  lama.  Hal  itu 
mimgkin  dikarenakan  kabar  tentang  hijrah  tidak  sampai  kepada 
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mereka,  atau  karena  kondisi  kaum  muslimin  yang  masih  terus 
berperang  bersama  orang-orang  kafir.  Ketika  sampai  kepada  mereka 
berita  tentang  perjanjian  damai  dan  keamanan,  maka  mereka  berusaha 
datang. 

Ibnu  Mandah  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Burdah, 
dari  bapaknya,  ^  ^  iii  ii'  J jlij  J\ 

^  jjlj  ^  'J,  J  y,^  jjlj 

aiJoJl  Uji  Jii\  ^  U^^  jU  t!iip  (Kami  keluar  kepada  Rasulullah 
SA  W  hingga  kami  datang  ke  Makkah.  Aku  bersama  saudaramu  dan 
Abu  Amir  bin  Qais,  Abu  Ruhm,  Muhammad  bin  Qais,  Abu  Burdah, 
lima  puluh  orang  dari  kaum  Asy’ari,  serta  enam  orang  dari  kaum 
Akk.  Kami  keluar  melewati  jalur  laut  hingga  kami  sampai  ke 
Madinah).  Riwayat  ini  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  melalui 
jalur  ini. 

Riwayat  ini  mungkin  dikompromikan  dengan  keterangan  dalam 
Ash-Shahih.  Kompromi  yang  dimaksud,  bahwa  mereka  melewati 
Makkah  ketika  hendak  pergi  ke  Madinah.  Mungkin  juga  mereka 
masuk  ke  Makkah  karena  pada  saat  itu  masih  dalam  perjanjian  damai. 

iJ'  Ui  J  Uf  (Aku  dengan 

dua  saudaraku  dimana  aku  paling  muda  diantara  mereka;  salah 
satunya  adalah  Abu  Burdah  dan  yang  lainnya  adalah  Abu  Ruhm). 
Nama  Abu  Burdah  adalah  Amir,  dia  memiliki  hadits  yang  dikutip 
Imam  Ahmad  dan  Al  Hakim  melalui  jalur  Kuraih  bin  Al  Harits  bin 
Abu  Musa  (putra  saudara  laki-laki  Abu  Burdah).  Sedangkan  Abu 
Ruhm  namanya  adalah  Majdi  sebagaimana  dikatakan  Ibnu  Abdil  Barr. 
Namun,  Ibnu  Hibban  mengatakan  dalam  kitab  Ash-Shahabah  bahwa 
namanya  adalah  Muhammad.  Tetapi  pendapat  Ibnu  Hibban  ini 
disanggah  oleh  keterangan  terdahulu  tentang  perbedaan  antara  Abu 
Ruhm  dan  Muhammad  bin  Qais. 

Kemudian  Ibnu  Qari  menyebutkan  bahwa  sekelompok  suku 
Asy’ari  mengabarkan  kepadanya  serta  menjelaskan  dan  menuliskan 
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dengan  tangan-tangan  mereka  bahwa  nama  Abu  Rxihm  adalah 
Majilah. 

9  J*  y  :  JlS  litj  :  ji  1^1 

(Entah  beliau  mengatakan  beberapa  atau  mengatakan  53  atau  52 
laki-laki  dari  kaumku).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan,  “Dari 
kaumnya.”  Pada  riwayat  terdahulu  telah  dijelaskan  bahwa  mereka 
terdiri  dari  50  orang  kaum  Asy’ari  yang  merupakan  kaum  Abu  Musa. 
Barangkali  tambahan  jumlah  ini  adalah  saudara-saudara  Abu  Musa 
sendiri.  Barangsiapa  mengatakan  52  berarti  dia  menyebutkan  kedua 
saudara  Abu  Musa  — seperti  pada  hadits  di  atas —  yaitu;  Abu  Burdah 
dan  Abu  Ruhm.  Barangsiapa  mengatakan  53  atau  lebih,  maka 
berdasarkan  perbedaan  tentang  jumlah  saudara-saudara  Abu  Musa 
yang  turut  dalam  rombongan  ini. 


Al  Biladzari  menyebutkan  dengan  sanad-nya.  dari  Ibnu  Abbas 
bahwa  jumlah  mereka  40  orang.  Untuk  menggabungkan  riwayat  ini 
dan  yang  sebelumnya  bahwa  sebagian  adalah  pengikut  dan  sebagian 
lagi  adalah  yang  diikuti.  Adapim  Ibnu  Ishaq  berkata  bahwa  jumlah 
mereka  1 6  orang,  dan  ada  lagi  yang  mengatakan  lebih  dari  itu. 

S — ili»  (Kami  mendapati  Ja’far  bin  Abu  Thalib). 

Yakni  di  negeri  Habasyah. 

U.L«^  liioi  (Kami  tinggal  bersamanya  hingga  kami 

datang  semuanya).  Bagian  ini  diringkas  oleh  Imam  Bukhari.  Namun, 
dia  telah  menyebutkan  redaksi  lebih  lengkap  pada  pembahasan 
tentang  seperlima  rampasan  perang  melalui  sanad  yang  sama,  dengan 
redaksi,  U*  UiJu  jJL.}  aIIp  iit  J'S 

4 — «i  '  {Ja’far  berkata,  ‘Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 


mengutus  kami  di  tempat  ini  dan  memerintahkan  kami  untuk  tinggal  di 
sini,  maka  tinggallah  kalian  bersama  kami’,  lalu  kami  pun  tinggal 
bersamanya). 


(Hingga  kami  datang  semuanya).  Ibnu  Ishaq 
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menyebutkan  bahwa  Rasulullah  mengutus  Amr  bin  Umayyah  kepada 
An-Najasyi  agar  menyiapkan  keberangkatan  Ja’far  kepadanya  dengan 
orang-orang  yang  bersamanya,  maka  Najasyi  menyiapkan  mereka  dan 
memuliakan  mereka,  lalu  Amr  bin  Umayyah  datang  bersama  mereka 
sementara  beliau  SAW  berada  di  Khaibar.  Ibnu  Ishaq  menyebutkan 
nama-nama  mereka  yang  datang  bersama  Ja’far  satu  persatu  hingga 
mencapai  16  orang.  Diantara  mereka  adalah  Istri  Ja’far  (Asma'  binti 
Umais),  Khalid  bin  Sa’id  bin  Al  Ash  bersama  istrinya,  Amr  bin  Sa’id, 
dan  Mu’aiqib  bin  Abi  Fathimah. 

jti-  -•-‘J  liiiiji  (Kami  mendapati  Nabi  SAW).  Pada 

pembahasan  tentang  ketetapan  seperlima  rampasan  perang 
ditambahkan,  \aj^  •jlj  ^  ^  d 

^ ^  ^  'i!  tiii  {Beliau  memberi 

bagian  kepada  kami  dan  tidak  memberi  bagian  kepada  yang  tidak  ikut 
perang  Khaibar,  kecuali  bagi  yang  ikut  dalam  perang  itu  bersama 
beliau,  kecuali  para  penumpang  perahu  kami,  begitu  pula  Ja  ’far  dan 
sahabat-sahabatnya,  sungguh  beliau  memberi  bagian  kepada  mereka 
bersama  mereka  yang  ikut  perang  Khaibar).  Al  Ismaili  meriwayatkan 
dari  Abu  Ya’la  dari  Abu  Kuraib  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat 
ini)  melalui  hadits  yang  sama.  Dalam  riwayat  Al  Baihaqi  disebutkan 
bahwa  Nabi  SAW  sebelum  membagikan  kepada  mereka  semuanya, 
beliau  berbicara  dengan  kaum  muslimin,  lalu  menyertakan  mereka 
dalam  pembagian. 

(JlTj  (Dan  beberapa  orang).  Umar  menyebutkan  sebagain 
nama  mereka  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan. 

(Asma'  binti  Umais  masuk).  Dia  adalah 
istri  Ja’far.  Adapun  kalimat  “Dia  termasuk  orang  yang  datang  bersama 
kami’,  adalah  perkataan  Abu  Musa. 

(Kepada  Hafshah).  Abu  Ya’la  menambahkan, 

4^  iii  {Istri  Nabi  SAW). 


710  —  FATHUL  BAARI 


?«JL_a  J\5  {Umar  berkata,  "Apakah  dia 

wanita  Habasyah?  Apakah  dia  wanita  pelaut  cilikT).  Demikian  yang 
terdapat  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  yakni  dalam  bentuk  tashghir  (pelaut 
cilik).  Adapun  periwayat  selainnnya  menyebutkan  dengan  lafazh 
SijwJT  {Apakah  pelaut).  Demikian  juga  dalam  riwayat  Abu  Ya’la.  Lalu 
pada  kedua  kalimat  itu  disebutkan  kalimat  tanya.  Umar 
menisbatkannya  kepada  Habasyah  karena  dia  sempat  tinggal  di  sana, 
dan  dinisbatkan  sebagai  pelaut  karena  sempat  mengarungi  lautan. 

*.IJ — »  ‘y—  jti  (^^—3  (Dan  kami  berada  di  tempat 
pemukiman  atau  di  negeri  yang  jauh).  Ini  adalah  keraguan  dari 
periwayat. 

(Yang  jauh  dan  tidak  disukai).  Demikian  dinukil 
kebanyakan  periwayat.  Keduanya  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 
baghiidh  dan  ba’iid.  Dalam  riwayat  Abu  Ya’la  terdapat  keraguan, 
yakni  frL_jaAlJt  j\  Sementara  An-Nasafi  menukil  dengan  kata  al 

bu  ’ud.  Adapun  Al  Qabisi  menyebutkan,  Sepertinya 

kata  yang  pertama  ditafsirkan  dengan  kata  yang  kedua.  Ibnu  Sa’ad 
meriwayatkan  dari  jalur  Ismail  bin  Abi  Khalid  dari  Asy-Sya’bi,  Asma' 
berkata,  iii  Jb»  iii  ^ 

laj  {Sungguh  demi  Allah,  engkau  berkata 

benar.  Kalian  bersama  Rasulullah  SAW,  beliau  memberi  makan 
kepada  orang  yang  lapar  dan  mengajari  yang  bodoh  diantara  kalian, 
sementara  kami  [di  tempat  yang]  jauh  dan  terusir). 

<0 iiUij  (Dan  yang  demikian  itu  karena  Allah  dan 
Rasul-Nya).  Maksudnya,  demi  keduanya. 

(Bagi  kamu  wahai  para  penumpang  perahu). 
Diberi  tanda  fathah  pada  kata  ‘^ahV  untuk  menunjukkan  kekhususan, 
atau  dalam  bentuk  kalimat  seru,  tetapi  tanda  serunya  tidak 
dicantumkan  secara  redaksional.  Boleh  juga  diberi  tanda  kasrah  dan 
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diposisikan  sebagai  badai  (pengganti)  kata  ‘‘antuni’  (kalian). 

(Dua  hijrah).  Abu  Ya’la  menambahkan,  — » 

(Kalian  berhijrah  dua  kali;  kalian  hijrah 
ke  Najasyi  dan  hijrah  kepadakku).  Ibnu  Sa’ad  menyebutkan  dengan 
sanad  yang  shahih  dari  Asy-Sya’bi,  dia  berkata,  cilS 

J — {  :  Jul  'ijo  ‘^1 

Cih  j  Jm  jU  jS»  c  jiiO  (Asma '  binti  Umais 

berkata,  “Wahai  Rasulullah  SAW,  sesungguhnya  beberapa  orang 
berbangga  terhadap  kami  dan  mengatakan  kami  bukan  orang-orang 
muhajir  yang  pertama,  maka  beliau  bersabda,  ‘Bahkan  bagi  kalian 
dua  hijrah,  kalian  hijrah  ke  negeri  Habasyah  kemudian  kalian  hijrah 
sesudah  itu).  Diriwayatkan  juga  dari  jalur  lain,  dari  Asy-Sya’bi 
serupa  dengannya  disertai  tambahan,  Cilli  Jy5d  ji  (Sungguh  telah 
berdusta  mereka  yang  mengatakan  itu).  Dari  jalur  lain  disebutkan, 
“Beliau  SAW  bersabda,  (Bagi  manusia  hijrah  satu 

kali):' 

Secara  zhahir,  hadits  ini  mengutamakan  mereka  (para 
penumpang  perahu)  atas  selain  mereka  dari  kaum  Muhajirin.  Namun, 
tidak  berkonsekuensi  menunjukkan  keutamaan  mereka  secara  mutlak. 
Bahkan  hanya  dari  sisi  yang  disebutkan. 

Bagian  yang  dinisbatkan  langsung  kepada  Nabi  SAW  dari  hadits 
ini  secara  zhahir  berasal  dari  Asma'  binti  Umais.  Sementara  pada 
pembahasan  tentang  hijrah  telah  disebutkan  melalui  sanad  ini  dari 
riwayat  Abu  Musa  tanpa  menyebutkan  Nabi  SAW.  Demikian  juga 
yang  diriwayatkan  Ibnu  Hibban  dari  jalur  lain,  dari  Abu  Burdah,  dari 
Abu  Musa. 

c — l\s  (Dia  berkata).  Maksudnya  Asma'  binti  Umais.  Ada 
kemungkinan  riwayat  ini  berasal  dari  Abu  Musa  dari  Asma'.  Artinya, 
ia  adalah  riwayat  seorang  sahabat  dari  sahabat  sepertinya.  Namun, 
ada  kemungkinan  juga  berasal  dari  riwayat  Abu  Burdah  dari  Asma'. 
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Kemungkinan  terakhir  didukung  oleh  kalimat  sesudahnya,  “Abu 
Burdah  berkata,  ‘Asma'  berkata...’.” 

jjfj  (Mereka  datang  kepadaku).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  OjjLj  {Mereka  datang).  Adapun  kata  ‘arsaalan  ’  artinya 
berbodong-bondong  dan  silih  berganti.  Maksudnya,  orang-orang 
datang  kepadanya  secara  bergantian.  Dalam  riwayat  Abu  Ya’ la 
disebutkan,  t-. ia  iJLa  ^  iJi  e:4'j  {Sungguh  aku 

telah  melihat  Abu  Musa  senantiasa  minta  dariku  untuk  mengulangi 
hadits  ini). 

Kedua  Puluh  Tiga,  hadits  Abu  Musa  tentang  suara-suara 
kelompok  Asy’ari  yang  membaca  Al  Qur'an  di  malam  hari. 

^  JlJ  (Abu  Burdah  berkata).  Bagian  ini  dinukil  dengan 
sanad  yang  maushul  melalui  jalur  yang  disebutkan  pada  bagian  awal 
hadits.  Imam  Bukhari  menyebutkannya  secara  tersendiri  dari  Kuraib, 
dan  dia  menyebutkan  redaksi  hadits  sebelumnya  hingga,  'i*  iJij 
^ — I*  kljj — {Dan  sesungguhnya  dia  senantiasa  minta  dariku 
mengulangi  hadits  ini). 

ij yH  (Sesungguhnya  aku  mengetahui 
suara-sura  kelompok  Al  Asy’ari).  Ar-Rufgah  artinya  jamaah  yang 
saling  menemani. 

JlilU  ^  (Ketika  mereka  masuk  waktu  malam).  Demikian 

yang  dinukil  oleh  semua  periwayat  Shahih  Bukhari  dan  Shahih 
Muslim.  Iyadh  menyebutkan  dari  sebagian  periwayat  Muslim,  Oj— 1^^ 
{mereka  pergi)  dan  dibenarkan  oleh  Ad-Dimyathi  dalam  Shahih 
Bukhari.  Akan  tetapi  sikap  tersebut  cukup  mengherakan.  Karena 
riwayat  yang  dalam  Shahih  Bukhari  menyebutkan  i  {mereka 

masuk).  Sementara  maknanya  telah  shahih  sehingga  tidak  perlu 
dirubah.  Namun,  Al  Qadhi  Iyadh  menukil  bahwa  sebagian  ulama  lebih 
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memilih  riwayat  dengan  kata 

An-Nawawi  berkata,  “Riwayat  pertama  lebih  shahih  dan  tepat. 
Maksudnya,  mereka  masuk  ke  rumah-rumah  mereka  apabila  mereka 
telah  keluar  menuju  masjid  atau  menuju  kesibukan  mereka,  lalu 
mereka  pulang.” 

(Dengan  Al  Qur'an).  Bagian  ini  berkaitan  dengan  kata 
“suara-suara.”  Di  sini  disebutkan  bahwa  mengeraskan  bacaan  Al 
Qur’an  pada  malam  hari  termasuk  perkara  yang  disukai,  tetapi  hal  ini 
berlaku  jika  tidak  mengganggu  seseorang  atau  dijamin  tak  akan 
menyebabkan  sifat  riya'. 

(*^J  (Diantara  mereka  adalah  Hakim).  Iyadh  berkata.  Abu 
Ah  Ash-Shadafi  berkata,  “Ini  adalah  sifat  seorang  laki-laki  diantara 
mereka.”  Sementara  Abu  Ah  Al  Jiyani  berkata,  “Ia  adalah  nama 
seorang  laki-laki  dari  kaum  Al  Asy’ari,  dan  dia  menjadikanya  sebagai 
sanggahan  terhadap  penulis  kitab  Al  Isti  ’ab.” 

“J** — ''Si  (Apabila  bertemu  kuda  — atau  beliau 
mengatakan  musuh — ).  Ini  adalah  keraguan  dari  periwayat. 

of  Oj  (Dia  berkata  kepada  mereka, 

“Sesungguhnya  sahabat-sahabatku  memerintahkan  kalian  untuk 
menunggu  mereka).  Maksudnya,  karena  keberanian  mereka  yang  luar 
biasa  maka  mereka  tidak  lari  dari  musuh,  bahkan  mereka  menghadapi 
musuh  dan  berkata  kepada  mereka  jika  ingin  kembali  misalnya, 
“Tunggulah  para  prajurit  berkuda  hingga  datang  kepada  kalian”,  agar 
mereka  tetap  bertahan  dalam  peperangan.  Makna  ini  dinisbatkan 
kepada  bagian  kedua,  yaitu  kalimat,  jl-jJi  JlS  jl  {atau  dia  mengatakan 
musuh).  Adapun  jika  dinisbatkan  kepada  bagian  pertama.  J— '■>! 
{Apabila  bertemu  pasukan  berkuda),  kemungkinan  yang  di  maksud 
adalah  pasukan  berkuda  kaum  muslimin.  Dia  hendak  mengisyaratkan 
bahwa  sahabat-sahabatnya  adalah  para  pahlawan.  Maka  dia 
memerintahkan  para  prajurit  agar  menunggu  mereka  untuk  berjalan 
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bersama-sama  menghadapi  musuh.  Kemungkinan  ini  tampaknya  lebih 
tepat.  Ibnu  At-Tin  berkata,  ‘Maknanya,  sesungguhnya  sahabat- 
sahabatnya  menyukai  peperangan  di  jalan  Allah  dan  tidak 
mempedulikan  apa  yang  menimpa  mereka.” 

^ — al  Ot  ^  U>*a5  : 

■  ^ Ji  g  ^  ^  J'fy' 

4233.  Dari  Abu  Musa,  dia  berkata,  “Kami  datang  kepada  Nabi 
SAW  setelah  beliau  menaklukkan  Khaibar,  lalu  beliau  memberi 
bagian  (rampasan)  kepada  kami,  dan  tidak  membagikan  kepada 
seorang  pun  selain  kami  yang  tidak  ikut  dalam  peperangan  itu.” 


Keteranean  Hadits: 

Kedua  Puluh  Empat,  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  Ishaq  bin  Ibrahim,  dari  Hafsh  bin  Ghiyats,  dari  Buraid  bin 
Abdullah,  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa.  Ishaq  bin  Ibrahim  adalah 
Ibnu  Rahawaih.  Sedangkan  Buraid  adalah  Ibnu  Abdullah  bin  Abu 
Burdah  Al  Asy’ari. 

UiuS  (Kami  datang).  Maksudnya,  beliau  dan  sahabat-sahabatnya 
serta  Ja’far  dan  orang-orang  yang  bersamanya. 

LJ^  (Dan  tidak  membagikan  kepada 

seorang  pun  selain  kami  yang  tidak  turut  dalam  peperangan  itu). 
Yakni  kelompok  Asy’ari  dan  orang-orang  yang  bersama  mereka  serta 
Ja’far  bersama  orang-orang  yang  bersamnya. 

Pada  pembahasan  tentang  ketetapan  seperlima  rampasam  perang 
disebutkan  melalui  jalur  lain  dari  Buraid,  ^ 
j>  ji — ^  ^  ’Jl}  'i!  lu*  ^  (Dan 

tidak  dibagikan  harta  rampasan  kepada  seorang  pun  yang  tidak  turut 
dalam  perang  Khaibar,  kecuali  mereka  yang  terlibat  di  dalamnya 
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bersama  beliau,  kecuali  penumpang  perahu  kami  bersama  Ja’far  dan 
sahabat-sahabatnya.  Beliau  memberi  bagian  kepada  mereka  bersama 
mereka  yang  turut  berperang).  Penjelasannya  telah  dikemukakan. 
Namun,  pembatasan  ini  disanggah  oleh  hadits  Abu  Hurairah  dan  yang 
sesudahnya.  Adapun  jawabannya  akan  disebutkan. 

^7-^  Jy  ^ 

Vj  fij  ^  ^ 

Jll'  aI  A^J  (ij  ^  f' 

jL:;^  iiii  j jl-j  y 

JUi  Jl;;Ji  CiJJi  M  ^ 

ojI  f'  Jj-'j 

J,:  4^' 

A.,,  % 

^  J4j  -^' 

.jIj  ^  Oli^l ^  jl  iiij-i  ifl- J  aJp  a>i1 

4234.  Dari  Malik  bin  Anas  dia  berkata,  Tsaur  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata:  Salim  (mantan  budak  Ibnu  Muthi’) 
menceritakan  kepadaku,  sesungguhnya  dia  mendengar  Abu  Hurairah 
RA  berkata,  “Kami  menaklukkan  Khaibar  dan  tidak  mendapatkan 
rampasan  perang  berupa  emas  maupun  perak.  Hanya  saja  kami 
mendapat  rampasan  sapi,  unta,  perabotan,  dan  kebun-kebun. 
Kemudian  kami  kembali  bersama  Rasulullah  SAW  ke  Wadi  Al  Qura 
dan  bersanmya  budaknya  yang  bernama  Mid’am  yang  dihadiahkan 
kepadanya  oleh  salah  seorang  bani  Adh-Dhibab.  Ketika  dia  sedang 
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menyiapkan  pelana  (hewan  tunggangan)  Rasulullah  SAW,  tiba-tiba 
datang  kepadanya  anak  panah  nyasar,  hingga  menimpa  budak 
tersebut.  Orang-oamg  berkata,  ‘Sungguh  berbahagia,  baginya  syahid’. 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ^Bahkan  tidak  demikian,  demi  Yang  jiwaku 
berada  di  tangan-Nya,  sungguh  syamlah  (mantel)  yang  dia  ambilnya 
pada  perang  Khaibar  dari  rampasan  perang  yang  belum  dibagi  akan 
menyala  api  atasnya'.  Seorang  laki-laki  datang  kepada  beliau  SAW 
— -ketika  mendengar  hal  itu  dari  Nabi  SAW —  sambil  membawa  satu 
atau  dua  tali  sandal  dan  berkata,  “bii  adalah  sesuatu  yang  aku  ambil’. 
Rasulullah  bersabda,  'Satu  atau  dua  tali  sandal  dari  neraka'." 


Keterangan  Hadits: 

Kedua  Puluh  Lima,  hnam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Abdullah  bin  Muhammad,  dari  Mu’awiyah  bin  Amr,  dari  Abu  Ishaq, 
dari  Malik  bin  Anas,  dari  Tsam,  dari  Salim  (mantan  budak  Ibnu 
Muthi’)  dari  Abu  Hurairah  RA.  Abdullah  bin  Muhammad  adalah  Al 
Ju’fi,  sedangkan  Mu’awiyah  bin  Amr  adalah  Al  Azdi.  Dia  termasuk 
guru  Imam  Bukhari,  namun  terkadang  Imam  Bukhari  menukil  riwayat 
darinya  melalui  perantara  seperti  pada  hadits  ini.  Abu  Ishaq  yang 
dimaksud  adalah  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Al  Harits  Al  Fazari. 
Dalam  sanad  hadits  Malik  yang  dikutip  Imam  An-Nasa'i  melalui  jalur 
lain  dari  Muawiyah  bin  Amr  dikatakan,  “Abu  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami.”  Ad-Daruquthni  meriwayatkan  di  kitab  Al  Muwatha  ’at 
melalui  jalur  Al  Musayyab  bin  Wadhih  dia  berkata,  “Abu  Ishaq  Al 
Fazari  menceritakan  kepada  kami.” 

dLJU  (Dari  Malik),  hnam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini 
turun  dua  tingkat,  karena  dia  meriwayatkannya  dalam  pembahasan 
tentang  sumpah  dan  nadzar  dari  Ismail  bin  Abu  Uwais  dari  Malik. 
Sementara  antara  dia  dan  Malik  di  tempat  ini  terdapat  tiga  periwayat. 
Ibnu  Thahir  berkata,  “Rahasia  dalam  hal  ini  bahwa  pada  riwayat  Abu 
Ishaq  Al  Fazari  dari  Malik  disebutkan,  ‘Tsaur  bin  Zaid  menceritakan 
kepadaku’,  sementara  dalam  riwayat  periwayat  lainnya  hanya 
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disebutkan  ‘dari  Tsaur’.  Imam  Bukhari  ingin  menyebutkan  jalur-jalur 
yang  menegaskan  bahwa  riwayat  tersebut  diriwayatkan  dengan 
menggimakan  kata  haddatsani  (dia  menceritakan  kepadaku).” 

Tsaur  bin  Zaid  yang  dimaksud  adalah  Ad-Dili,  seorang 
periwayat  dari  Madinah  dan  cukup  masyhur.  Dalam  riwayat  Abu 
Ishaq  ini  ditegaskan  pula  dengan  redaksai,  “Salim  menceritakan 
kepadaku,  bahwa  dia  mendengar  Abu  Hurairah.”  Sementara  periwayat 
lain  yang  menukil  dari  Ishaq  hanya  menyebutkan,  “Dari”  pada  semua 
rentetan  sanad-nya.  Adapun  Salim,  mantan  budak  Ibnu  Muthi’  biasa 
dipanggil  Abu  Ghaits.  Dia  juga  lebih  masyhur  dengan  nama  panggilan 
ini.  Dia  berasal  dari  Madinah,  tetapi  nama  bapaknya  tidak  diketahui. 
Ibnu  Muthi’  bernama  Abdullah.  Sementara  Salim  tidak  memiliki 
riwayat  dalam  kitab  Sahih  dari  selain  Abu  Hurairah.  Dia  memiliki 
enam  hadits  yang  sebagiannya  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  utang-piutang,  wasiat,  serta  keutamaan. 

J  (Kami  menaklukkan  Khaibar).  Dalam  riwayat 

Abdullah  bin  Yahya  bin  Yahya  Al-Laitsi  dari  bapaknya  dalam  kitab  Al 
Muwatha '  disebutkan  kata  “Hunain”  sebagai  ganti  “Khaibar”.  Namun, 
pernyataannya  diselisihi  Muhammad  bin  Wadhdhah,  dari  Yahya  bin 
Yahya,  dimana  dia  menyebut  “Khaibar”  seperti  riwayat  mayoritas. 
Masalah  ini  telah  disitir  oleh  Ibnu  Abdil  Barr. 

Pada  riwayat  Ismail  yang  disebutkan  di  atas  dikatakan,  “Kami 
keluar  bersama  Nabi  SAW  ke  Khaibar.”  Ia  adalah  riwayat  Al 
Muwaththa'.  Maksudnya,  kalimat  “Kami  keluar”.  Imam  Muslim 
meriwayatkan  melalui  jalur  Ibnu  Wahhab,  dari  Malik,  dan  dari  jalur 
Abdul  Aziz  bin  Muhammad  Ad-Darawardi  dari  Tsaur. 

Ad-Daruquthni  meriwayatkan  dari  Musa  bin  Harun  bahwa  dia 
berkata,  “Tsaur  telah  keliru  dalam  hadits  ini,  karena  Abu  Hurairah 
tidak  keluar  bersama  Nabi  SAW  ke  Khaibar,  bahkan  dia  datang 
setelah  kaum  muslimin  keluar  dari  Madinah.  Lalu  dia  datang  ke 
Khaibar  setelah  kaum  muslimin  berhasil  menaklukkannya.”  Abu 
Ma’sud  berkata,  “Hal  ini  didukung  hadits  Anbasah  bin  Sa’id  dari  Abu 
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Hurairah  RA,  dia  berkata,  lAj?«ssSt  U  oJo  4»i  euJ' 

(^A:m  datang  kepada  Nabi  SAW  di  Khaibar,  setelah  mereka 
menaklukannya).  Dia  berkata,  “Akan  tetapi  tidak  seorang  pun  yang 
ragu  bahwa  Abu  Hurairah  RA  menghadiri  pembagian  harta  rampasan 
perang  Khaibar.  Maka  maksud  penyebutan  hadits  ini  adalah  karena 
ada  kisah  Mid’am  yang  melakukan  ghulul  (mencuri  rampasan  perang 
sebelum  dibagi)  berupa  syamlah  (sejenis  mantel). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  seakan-akan  Ibnu  Ishaq  (penulis 
kitab  Al  Maghazi)  merasakan  adanya  kekeliruan  Tsaur  bin  Zaid  pada 
lafazh  ini.  Oleh  karena  itu,  dia  meriwayatkan  darinya  tanpa  mengutip 
lafazh  yang  dimaksud.  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim  serta  Ibnu  Mandah 
meriwayatkannya  dari  jalurnya  dengan  redaksi,  iii  J  ^ 

^  {Kami  kembali  bersama  Rasulullah  SAWaw 

ke  Wadi  Al  Qura). 

Riwayat  Abu  Ishaq  Al  Fazari  yang  ada  di  bab  ini  terhindar  dari 
kritikan  tersebut  bila  kalimat,  \ — »«ssii  (kami  menaklukkan)  dipahami 
dengan  arti  kaum  muslimin. 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dalam  kitab  Ad-Dala'il  melalui  jalur 
lain  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  *>— •  iii  Jb»  ^ 

(Kami  keluar  bersama  Nabi  SAW  dari  Khaibar  ke 
Wadi  Al  Qura).  Barangkali  ini  merupakan  asal  hadits  tersebut. 

Hadits  tentang  kedatangan  Abu  Hurairah  ke  Madinah  pada  saat 
Nabi  SAW  di  Khaibar  telah  diriwayatkan  Imam  Ahmad,  Ibnu 
Khuzaimah,  Ibnu  Hibban,  dan  Al  Hakim  melalui  Hutsaim  bin  Irak 
bin  Malik,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  oiaS 
UiSisl-lj  ^0  i-^ku  datang  ke 

Madinah  dan  Nabi  SAW  di  Khaibar.  Beliau  menunjuk  Siba’  bin 
Urfuthah  untuk  menggantikannya  memimpin  Madinah).  Dia 
menyebutkan  hadits  selengkapnya,  dan  di  dalamnya  dikatakan, 


FATHUL  BAARI  —  719 


cj*Lj  4*  4^’ 

_ -t  {Mereka  pun  membekali  kami  sesuatu  hingga  kami  datang  ke 

Khaibar  dan  Nabi  SAW telah  menaklukkannya.  Lalu  beliau  berbicara 
dengan  kaum  muslimin  dan  mengikutkan  kami  dalam  pembagian 
rampasan  perang  mereka).  Keterangan  dalam  riwayat  ini  mungkin 
digabungkan  dengan  pembatasan  yang  terdapat  dalam  hadits  Abu 
Musa  sebelumnya,  bahwa  Abu  musa  bermaksud  mengatakan  tidak  ada 
seorang  pun  yang  diberi  bagian  rampasan  perang  Khaibar  jika  tidak 
terlibat  langsung  dalam  peperangan,  tanpa  minta  keridhaan  para 
prajurit  yang  berperang,  kecuali  para  penumpang  perahu.  Adapun  Abu 
Hurairah  dan  sahabat-sahabatnya,  mereka  diberi  bagian  setelah 
dimintakan  kerelaan  dari  kaum  muslimin.  Saya  akan  menjelaskan 
riwayat  Anbasah  bin  Sa’id  yang  diisyaratkan  Abu  Ma’sud  setelah 
hadits  ini. 

JaJijsdij  Uj)  (Hanya  saja  kami  mendapatkan 

rampasan  berupa  sapi,  unta,  perabotan,  dan  kebun-kebun).  Dalam 
riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  {Kami 

mendapatkan  perabotan,  makanan,  dan  pakaian).  Dalam  nukilan  para 
periwayat  kitab  Al  Muwaththa’  disebutkan,  “ill 

{Kecuali  harta  benda,  pakaian,  dan  perabotan).  Yahya  bin  Yahya  Al- 
Laitsi  menukil  dengan  lafazh,  v'— ^0  {Kecuali  harta  benda 

dan  pakaian).  Namun,  versi  pertama  lebih  akurat.  Konsekuensinya 
bahwa  pakaian  dan  perabotan  tidak  dinamakan  harta. 

Ibnu  Tsa’lab  menukil  dari  Ibnu  Al  A’rabi,  dari  Al  Mufadhdhal 
Adh-Dhabbi,  dia  berkata,  “Harta  menurut  orang  Arab  adalah  sesuatu 
yang  diam  dan  yang  bergerak.  Adapun  yang  diam  adalah  emas,  perak, 
dan  batu  mulia.  Sementara  harta  yang  bergerak  adalah  unta,  sapi,  dan 
kambing.  Apabila  engkau  berbiara  tentang  orang  yang  tinggal  di 
perkotaan,  ‘Hartanya  telah  banyak’,  maka  yang  dimaksud  adalah  harta 
yang  diam.  Sedangkan  jika  engkau  mengatakan  hal  itu  terhadap  orang 
yang  tinggal  di  pedesaan,  maka  maksudnya  adalah  harta  yang 
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bergerak. 

Abu  Qatadah  telah  menyetakan  secara  mutlak  bahwa  kebun 
termasuk  harta.  Dia  berkata  sehubungan  dengan  kisah  rampasan  yang 
dia  perselisihkan  dengan  seorang  Quraisy  pada  perang  Hunain, 

Asijh  J  U  JjSl  ii  (Aku  pun  membeli  kebun  dengannya, 

dan  ia  adalah  harta  pertama  yang  aku  miliki  dalam  Islam). 
Tampaknya,  harta  adalah  sesuatu  yang  memiliki  nilai.  Akan  tetapi 
pada  sebagian  kaum  bahwa  harta  digunakan  lebih  khusus  untuk  hal- 
hal  tertentu  sebagaimana  dinukil  Al  Mufadhhal.  Maka  harta  yang 
disebutkan  pada  hadits  di  atas  bermakna  hewan  ternak  dan  kebun, 
bukan  berupa  uang. 

j!  (Ke  Wadi  Al  Qura).  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  jual-beli. 

ii  jiIp  (Budak  miliknya).  Dalam  riwayat  Al  Muwatha '  disebutkan, 
(Budak  yang  hitam). 

(Dihadiahkan  kepadanya  oleh  salah 
seorang  dari  bani  Adh-Dhibab).  Demikian  tercantum  dalam  riwayat 
Ibnu  Ishaq,  yakni  dengan  kata,  “Adh-Dhibab”  yang  merupakan  bentuk 
jamak  dari  kata  adh-dhibb.  Sementara  dalam  riwayat  Muslim 
disebutkan,  Jj)  ’J»  iPlij  iJ  (Dihadiahkan  kepadanya 

oleh  Rifa  ’ah  bin  Zaid,  salah  seorang  dari  bani  Adh-Dhubaib).  Lalu 
dalam  riwayat  Abu  Ishaq  Rifa’ah  bin  Zaid  Al  Judzami  tertulis, 
“Kemudian  Adh-Dhubani  atau  Adh-Dhabini,  dinisbatkan  kepada 
marga  dari  bani  Judzam.” 

Al  Waqidi  berkata,  “Rifa’ah  telah  datang  kepada  Rasulullah 
bersama  sekelompok  kaumnya  sebelum  beliau  keluar  ke  Khaibar,  lalu 
mereka  masuk  Islam  dan  membuat  peijanjian  dengan  beliau.” 

jiJLl-j  4Ui  JLp  J J*  (Ketika  dia  sedang 
menyiapkan  pelana  Rasulullah  SAW).  Al  Baihaqi  menambahkan 
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dalam  riwayatnya,  ^  jUj  ’jij  {Orang-orang 

Yahudi  menyerang  kami  dengan  anak  panah  dan  kami  tidak  memiliki 
perisai). 

^*L_p  ^  (Anak panah  nyasar).  Yakni  tidak  diketahui  siapa  yang 
dipanah.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  anak  panah  nyasar  adalah 
yang  meleset  dari  sasaran  sebenarnya. 

lK  (Bahkan  demi  yang  jiwaku  berada  di  tangan- 
Nya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  ‘balaa'  (benar). 
Namim,  ini  adalah  perubahan.  Imam  Muslim  menyebutkan  dengan 
lafazh  "kalla'  (sekali-kali  tidak),  dan  ini  adalah  riwayat  dalam  kitab  Al 
Muwaththa\ 

J  (Menyala  api  atasnya).  Kemungkinan  yang 

demikian  teijadi  dalam  arti  yang  sebenarnya,  dimana  syamlah  itu 
sendiri  menjadi  api  dan  digunakan  untuk  menyiksanya.  Ada  juga 
kemungkinan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  ia  merupakan  sebab 
diadakannya  adzab  dengan  api,  demikian  juga  halnya  dengan  tali 
sandal  yang  akan  disebutkan  sesudahnya. 

J — frL-M  (Seorang  laki-laki  datang).  Saya  belum  menemukan 
nama  orang  yang  dimaksud. 

(Dengan  satu  atau  dua  tali  sandal).  Ia  adalah  tali 
sandal  yang  biasa  berada  di  atas  punggung  kaki.  Dalam  hadits  ini 
terdapat  keterangan  betapa  besar  masalah  ghulul  (mencuri  ramapsan 
perang  perang  sebelum  dibagi).  Hal  ini  telah  dikemukakan  pada 
bagian  akhir  pembahasan  tentang  jihad  pada  bab  “Sedikit  dari 
Ghulul.”  Ketika  membicarakan  hadits  Abdulah  bin  Amr  dia  berkata, 
Jil  Jlis  (OUi  Jtid 

StUp  ^  jtill  ^  4^  {Saat  itu  yang  mengurus  perlengkapan 

Nabi  SA  W  adalah  seorang  laki-laki  yang  diberi  nama  Karkarah,  lalu 
dia  meninggal,  maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Dia  berada  di  neraka, 
karena  aba  'ah  [mantel]  yang  dicurinya  dari  rampasan  perang). 
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Perkataan  Iyadh  memberi  asumsi  bahwa  kisah  Karkarah  dan 
kisah  Mid’am  adalah  sama.  Namxm,  yang  tampak  dari  berbagai  sisi 
bahwa  keduanya  berbeda.  Patut  diakui  bahwa  Muslim  meriwayatkan 
dari  hadits  Umar,  «it  JUi  OlT  CS 

StLJp  jf  »yj  ialj  (Ketika  perang  Khaibar 

mereka  berkata  'Fulan  syahid’.  Maka  NAbi  SAW  bersabda,  ‘Sekali- 
kali  tidak,  sesungguhnya  aku  melihatnya  di  neraka  akibat  Burdah 
[selimut]  atau  aba' ah  [mantel]  yang  dicurinya  dari  rampasan 
perang). 

Riwayat  ini  mungkin  ditafsirkan  bahwa  pelakunya  adalah 
Karkarah,  berbeda  dengan  kisah  Mid’am,  dimana  kejadiannya  di  Wadi 
Al  Qura,  dan  dia  meninggal  karena  anak  panah  nyasar  tersebut,  serta 
mencuri  syamlah.  Adapun  orang  yang  menghadiahkan  Karkarah 
kepada  Nabi  SAW  adalah  Haudzah  bin  Ali  berbeda  dengan  Mid’am 
yang  dihadiahkan  oleh  Rifa’ah,  maka  diantara  keduanya  terdapat 
perbedaan. 

Al  Baihaqi  menyebutkan  dalam  riwayatnya  bahwa  beliau  SAW 
mengepung  penduduk  Wadi  Al  Qura  hingga  menaklukannya. 
Kejadian  ini  sampai  kepada  penduduk  Taima',  maka  mereka  pun 
melakukan  perdamain  dengannya. 

Dalam  hadits  terdapat  keterangan  yang  membolehkan  imam 
(pemimpin)  menerima  hadiah  untuk  urusan  yang  khusus  baginya.  Jika 
dia  sebagai  wali  maka  boleh  memamfaatkannya  sesuai  apa  yang  dia 
inginkan.  Namun,  jika  tidak  demikian  maka  tidak  boleh 
menggunakannya,  kecuali  untuk  kaum  muslimin.  Berdasarkan 

penafsiran  ini  dipahami  hadits  yang  mengatakan,  Jj — Ip  ifi'  liiJ * 

(Hadiah  untuk  para  pemimpin  adalah  ghulul).  Dikhususkan  bagi  yang 
mengambilnya,  lalu  menggunakan  untuk  kepentingan  pribadi.  Namun, 
masalah  ini  diselisihi  oleh  sebagian  ulama  madzhab  Hanafi.  Dia 
berkata,  “Imam  boleh  menggunakannya  untuk  kepentingan  pribadinya 
secara  mutlak.  Buktinya,  jika  dia  menolak  menerimanya  niscaya 
diperbolehkan.”  Sekirnya  hadiah  itu  adalah  fai'  (rampasan  untuk 
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ka  ;um  muslimifi)  niscaya  ima  tidak  boleh  menolaknya.  Akan  tetapi 
dalam  penetapan  hujjah  ini  perlu  ditinjau  kembali  sebagiamana  tidak 
tersembunyi  lagi.  Sebagian  masalah  ini  telah  dijelaskan  pada  bagian 
akhir  pembahasan  tentang  hibah. 

isf  AiP  Aill  J  ^  4jl  ol  Jjj  ^ 

^ ^  {jT^ 

‘  ij^  Vl  'C  j  'ij^  cJ>xJ3 

14^ jj' 

4235.  Dari  Zaid,  dari  bapaknys,  bahwa  dia  mendengar  Umar  bin 
Khaththab  berkata,  “Ketahuilah,  demi  yang  jiwaku  berada  di  tangan- 
Nya,  sekiranya  bukan  karena  aku  meninggalkan  akhir  manusia 
sebagai  babban  tidak  memiliki  sesuatu,  niscaya  tidak  ditaklukkan 
atasku  suatu  perkampungan  melainkan  aku  akan  membagikannya 
sebagaimana  Nabi  SAW  membagikan  Khaibar,  tetapi  aku 
meninggalkannya  sebagai  perbendaharaan  bagi  mereka,  agar  mereka 
membagi-baginya.” 


J — — i  :  J' — >  4 — ^  ^  pll-f  ^  oJj  ^ 

aWI  I»  gjip- 

4236.  Dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  bapaknya,  dari  Umar  RA,  dia 
berkata,  “Kalau  bukan  karena  akhir  kaum  muslimin,  maka  tidak 
ditaklukkan  untuk  mereka  satu  perkampungan  melainkan  aku  akan 
membagikannya  seperti  Nabi  SAW  membagikan  Khaibar.” 
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Keterangan  Hadits: 

Kedua  Puluh  Enam,  hadits  Umar  yang  disebutkan  melalui  dua 
jalur.  Muhammad  bin  Ja’far  yang  disebutkan  dalam  jalur  hadits  di  atas 
adalah  Ibnu  Abi  Katsir.  Sedangkan  Zaid  adalah  Ibnu  Aslam,  mantan 
budak  Umar. 

\_Jtrf  y-T  DI  (Kalau  bukan  karena  aku  meninggalkan 
akhir  orang-orang  sebagai  babban).  Demikian  yang  dinukil  oleh 
kebanyakan  periwayat,  yaitu  dengan  kata  ‘babbanan’.  Abu  Ubaidah 
berkata  setelah  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Mahdi,  “Ibnu  Madhi 
berkata,  “Sesuatu  yang  satu.” 

Al  Khaththabi  berkata,  “Aku  tidak  mengira  bahwa  kata  ini 
adalah  bahasa  Arab,  dan  aku  tidak  mendengamnya  kecuali  pada  hadits 
ini.”  Al  Azhari  berkata,  “Bahkan  ia  adalah  lafazh  yang  baku,  tetapi 
tidak  banyak  digunakan  dalam  percakapan.”  Hal  ini  dibenarkan  oleh 
penulis  kitab  Al  ‘Ain.  Menurutnya,  huruf-hurufnya  digandakan.  Dia 
berkata,  “Al  Babban  adalah  sesuatu  yang  tidak  memiliki  apa-apa. 
Dikatakan  ‘hum  alaa  babbaan  waahid’,  artinya  mereka  berada  pada 
satu  jalur.  Ibnu  faris  berkata,  “Dikatakan  ‘hum  babbaanun  waahid' , 
artinya  mereka  sesuatu  yang  satu.”  Ath-Thabari  berkata,  “Kata  ‘a/ 
babbaan'  bila  dikaitkan  dengan  kemiskinan,  maka  artinya  adalah  yang 
tidak  memiliki  sesuatu  apapun.  Maka  makna  hadits  ini  adalah; 
Sekiranya  aku  tidak  khawatir  meninggalkan  mereka  dalam  keadaan 
miskin  tanpa  memiliki  apapun...  Maksudnya,  setara  dalam 
kemiskinan. 

Abu  Sa’id  Adh-Dharir  berkata  dalam  menaggapi  pernyataan  Abu 
Ubaid,  “Adapun  yang  benar  adalah  'bayaan'  artinya  sesuatu  yang 
satu.  Orang  Arab  biasa  mengatakan  kepada  seseorang  yang  tidak 
dikenal,  “Hayan  bin  Bayan."  Saya  (Ibnu  Hajjar)  katakan,  kalimat  ini 
dinukil  juga  dari  Umar  pada  kisah  lain  saat  dia  melebihkan  sebagian 
kaum  dalam  pembagian.  Dia  berkata,  ia_»-'j  L-SCl  ^iDi 
{Sekiranya  aku  hidup  [lebih  lama  lagi]  niscaya  aku  akan  menjadikan 
orang-orang  mendapatkan  bagian  yang  sama)."  Riwayat  ini 
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disebutkan  Al  Jauhari.  Hal  ini  mendukung  penafsiran  kata  tersebut 
dengan  arti  ‘sesuatu  yang  sama’. 

Ad-Daruquthni  meriwayatkan  di  kitab  Ghara  'ib  Malik  melalui 
jalur  Ma’an  bin  Isa,  dari  Malik  dengan  sanad  seperti  pada  bab  diatas, 
dari  Umar  dia  berkata,  {Jika 

aku  masih  hidup  tahun  depan,  niscaya  aku  akan  menyertakan  manusia 
paling  rendah  dengan  yang  paling  tinggi  [derajatnya]).  Hal  itu  telah 
saya  kemukakan  pada  bab  "Rampasan  Perang  bagi  yang  Ikut  dalam 
Peperangan”  pada  pembahasan  tentang  jihad. 


Catatan 

Penulis  kitab  Al  Mathali  ’  menukil  dari  orang-orang  Arab  bahwa 
dalam  bahasa  Arab  tidak  pernah  bertemu  dua  huruf  dari  satu  jenis. 
Namun,  pemyatan  ini  disanggah  bahwa  yang  demikian  tidak  dikenal 
dari  seorang  pun  diantara  pakar  Nahwu  (gramatikal  bahasa  Arab)  dan 
bahasa.  Bahkan  Sibawaih  telah  menyebutkan  kata  ‘al  babr’,  yaitu  satu 
hewan  yang  biasa  memusuhi  singa.  Kemudian  dalam  kitab  Al  A  ’lam 
disebutkan  juga  kata  'babah'  sebagai  gelar  bagi  Abdullah  bin  Al 
Harits  Al  Hasyimi,  seorang  pemimpin  Kufah. 

Jliy-  (Akan  tetapi  aku  meninggalkannya 

untuk  mereka  sebagai  perbendaharaan  yang  mereka  bagi-bagikan). 
Maksudnya,  mereka  membagi-bagikan  hasilnya.  Adapun  riwayat 
kedua  dinukil  dari  Ibnu  Mahdi,  dari  Malik,  dari  Zaid  bin  Aslam. 
Dalam  riwayat  Ghara'ib  karya  Abu  Ubaid,  dari  Ibnu  Mahdi,  dari 
Hisyam  bin  Sa’ad,  dari  Zaid  bin  Aslam.  Maka  dipahami  bahwa 
Abdurrahman  bin  Malik  dalam  riwayat  ini  terdapat  dua  syaikh,  karena 
dalam  riwayat  Malik  tidak  ada  kata  'babbanan'  bahkan  terdapat 
dalam  riwayat  Hammad  bin  Ja’far  bin  Abi  Katsir. 
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C— *-»-»»'  OLjiv»' 

j»Jlvj  <uip  aMI  (_5j'  Iji 

l-Lft  ;6^ ^  jLii  .AjajJ  ^  ^  (J^  t^JL^ 

.Ol^i  ^jOi  oVli«>  Ij  JUi  .jiy  ^2;jl  J:li 

4237.  Dari  Sufyan,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Az-Zuhri  ketika 
ditanya  Ismail  bin  Umayyah,  dia  berkata,  “Anbasah  bin  Sa’id 
mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Abu  Hurairah  RA  datang 
kepada  Nabi  dan  meminta  kepadanya.  Maka  sebagian  bani  Sa’id  bin 
Al  Ash  berkata  kepada  beliau,  ‘Jangan  beri  dia’.  Abu  Hurairah 
berkata,  ‘Ini  adalah  pembunuh  Ibnu  Qauqar.  Dia  berkata,  ‘Sungguh 
menakjubkan  terhadap  wabr  yang  jatuh  dari  puncak  dha  'n'.” 

^ ^  «01  jj  ^ :  JlS  Jf-  jJi  Js- 

<_jip  A»!  t/f  4j)l  <,!•«>  !jJ15  ^  M 

Ol— _Jjl  Jli  .Spkj  ^A«Jl  ^  4j (.5^  (4^J 

Olj  LjJ-wCil  1«  Jj«j  J--5>XJ  ^1  (_5^  J^^l  «bl;>w.,i9l J 

Jl — S  ^  aUI  1j  Id-is  ’.Ojj jA  (Jli  I» 

«uIp  auI  j_5W’  Jl^  .oCi»  0/*  jij  4  c-Olj  ;01jI 

4238.  Disebutkan  dari  Az-Zubaidi,  dari  Az-Zuhri,  dia  berkata: 
Anbasah  bin  Sa'id  mengabarkan  kepadaku.  Abu  Hurairah 
mengabarkan  bahwa  Zaid  bin  Al  Ash  berkata,  “Rasulullah  SAW 
mengutus  Aban  memimpin  satu  ekspedisi  dari  Madinah  ke  Najed.” 
Abu  Hurairah  berkata,  “Aban  dan  sahabat-sahabatnya  datang  kepada 
Nabi  di  Khaibar  setelah  beliau  menaklukkannya  dan  sesungguhnya 
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kekang  kuda-kuda  mereka  terbuat  dari  sabut.”  Abu  Hurairah  berkata, 
“Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  jangan  bagikan  kepada  mereka’. 
Maka  Aban  berkata,  ‘Engkau  katakan  ini  wahai  wabr  yang  jatuh  dari 
puncak  dha'n\  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Wahai  Aban,  duduklah!’  Lalu 
dia  tidak  membagikan  kepada  mereka.” 

iji  Cf-  LS^  Cf- 

aMI  J  Ij  le jLas  aUI 

(j— ^  litj — I  j)j  liJJ  Lasi^lj  '^ji 

A*£*j  1  ^j3Cj  (OCis 

4239.  Dari  Amr  bin  Yahya  bin  Sa’id,  dia  berkata:  Kakekku 
mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Aban  bin  Sa’id  datang  kepada 
Nabi  dan  memberi  salam  kepadanya,  maka  Abu  Hurairah  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  ini  adalah  pembunuh  Ibnu  Qauqal.”  Aban  berkata 
kepada  Abu  Hurairah,  “Sungguh  menakjubkan  bagimu,  wabr  jatuh 
dari  puncak  dha'n  (gunung),  engkau  mencelaku  karena  seseorang 
yang  telah  dimuliakan  Allah  dengan  tanganku  dan  Allah  mencegahnya 
untuk  menghinakanku  dengan  tangannya.” 


Keteranean  Hadits: 

Kedua  Puluh  Tujuh,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang 
kedatangannya  ke  Khaibar  dan  meminta  bagian  rampasan  perang  dari 
Nabi  SAW. 

3—^'  Je^^!  U (Aku  mendengar  Az-Zuhri  dan 

dia  ditanya  oleh  Ismail  bin  Umayyah).  Yakni  Ibnu  Amr  bin  Sa’id  Al 
Ash  Al  Umawi. 

:  J'— s  (Dia  berkata,  “Dikabarkan  kepadaku...  ’j.  Orang 
yang  mengucapkan  perkataan  ini  adalah  Az-Zuhri.  Adapun  Anbasah 
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bin  Sa’id  adalah  Ibnu  Al  Ash,  dia  adalah  paman  dari  bapak  Ismail  bin 
Umayyah. 

aIL— j  (Sesungguhnya  Abu  Hurairah 

datang  kepada  Nabi  dan  meminta  kepadanya).  Redaksi  ini  secara 
zhahir  dalam  bentuk  mursal,  tetapi  telah  disebutkan  melalui  jalur  lain 
dengan  sanad  yang  maushul  (bersambung)  pada  bagian  awal 
pembahasan  tentang  jihad.  Didalamnya  dijelaskan  laki-laki  yang 
namanya  tidak  disebutkan  di  tempat  ini,  yaitu  pada  lafazh,  “Sebagian 
bani  Sa’id  berkata...”  Dijelaskan  juga  maksud  perkataaimya  “Ibnu 
Qauqar’  serta  penjelasan  hal-hal  yang  berkaitan  dengannya. 

ilLl-i  (Dia  meminta  kepadanya).  Yakni  meminta  kepada  Nabi 
SAW  agar  memberikan  kepadanya  bagian  harta  rampasan  Khaibar. 
Dalam  riwayat  Al  Humaidi  dari  Sufyan  pada  pembahasan  tentang 
jihad  disebutkan,  A'  JW-J  '—i  berkata,  “Wahai 

Rasulullah,  berilah  bagian  untukku."). 

H  ;  «l'  il  Jli  (Sebagian  bani  Sa’id  bin  Al 

Ash  berkata  kepadanya,  “Jangan  beri  dia  ”).  Orang  yang  mengatakan 
itu  adalah  Aban  bin  Sa’id  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  berikutnya. 

'j  (Alangkah  mengherankan).  Dalam  riwayat  As-Su’aidi 
sesudah  ini  disebutkan,  iJU  tj  {Sungguh  menakjubkan  bagimu). 

Kata  'j  merupakan  ‘pengukuhan’,  tetapi  jika  tidak  menggunakan 
tanwin  artinya  ‘mengherankan’.  Disini  terdapat  pendukung 
penggunaan  kata  ‘waw’  pada  kalimat  seru  yang  bukan  untuk  meminta 
pertolongan.  Ini  adalah  pendapat  Al  Mubarrid  dan  dipilih  Ibnu  Malik. 

oLJid'  |i  jl_i  Jjd  Jj)  (Terhadap  wabr  yang  jatuh  dari  puncak 
gunung).  Demikian  disebutkan  secara  ringkas.  Pada  pembahasan 
tentang  jihad  telah  disebutkan  pada  riwayat  Al  Humaidi  dari  Sufyan 
dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap.  Penjelasarmya  akan  disebutkan 
juga  pada  hadits  sesudahnya. 
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^  jS'j — ij  (Dan  disebutkan  dari  Az-Zubaidi).  Yakni 
Muhammad  bin  Al  Walid.  Jalur  periwayatannya  ini  dinukil  dengan 
sanad  yang  maushul  oleh  Abu  Daud  dari  jalur  Ismail  bin  Ayyasy. 
Begitu  pula  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Abu  Nua’im 
dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dari  jalur  Ismail  dan  dari  jalur  Abdullah 
bin  Salim,  keduanya  dari  Al  Humaidi. 

'Ji  0^  (Mengabarkan  bahwa  Sa’id  bin  Al  Ash).  Yakni 
Ibnu  Umayyah.  Adapun  Sa’id  bin  Al  Ash,  memimpin  Madinah  karena 
ditunjuk  oleh  Muawiyah  pada  masa  itu. 

•• — ijojl  Aiyli  iji’  oul  4^  4ttt  Jb»  iiS  J cJu  :  JlS 
(Dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  mengirim  Aban  memimpin  satu 
ekspedisi  dari  Madinah  ke  Najed).  Saya  (Ibnu  Hajar)  tidak 
mengetahui  keadaan  ekspedisi  ini.  Adapun  Aban  adalah  Ibnu  Sa’id 
bin  Al  Ash  bin  Umayyah.  Dia  adalah  paman  dari  Sa’id  bin  Al  Ash 
yang  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Hurairah.  Aban  masuk  Islam 
sesudah  peristiwa  Hudaibiyah.  Di  awal  telah  kami  sebutkan  tentang 
kisah  peristiwa  Hudaibiyah  pada  pembahasan  tentang  syarat-syarat 
dan  selainnya  bahwa  Aban  yang  dimaksud  ini  telah  memberi 
perlindungan  kepada  Utsman  bin  Affan  di  Hudaibiyah.  Dia  bisa 
masuk  Makkah  dan  menyampaikan  surat  Rasulullah  SAW.  Telah 
disebutkan  pula  pada  pembahasan  perang  ini  bahwa  perang  Khaibar 
teijadi  sesaat  setelah  mereka  kembali  dari  Hudaibiyah.  Hal  ini 
memberi  asumsi  bahwa  Aban  masuk  Islam  sesudah  kejadian 
Hudaibiyah  sehingga  memungkinkan  untuk  diutus  oleh  Nabi  SAW 
dalam  suatu  ekspedisi.  Al  Haitsam  bin  Ali  dalam  kitab  Al  Akhbar 
menyebutkan  sebab  yang  mendorong  Aban  masuk  Islam. 
Diriwayatkan  dari  jalur  Sa’id  bin  Al  Ash,  dia  berkata,  jj— j  jJ 

^  ^ 

iAsiuj  AsAuij  e'jlfi’li  \l»ij  m  'J'jS  tCLUi  Jili  /aZJ 

(U— J\  (Dt  ciidOlflj  US  (Bapakku  terbunuh  pada 

perang  Badar  maka  aku  diasuh  oleh  pamanku  Aban.  Dia  sangat  keras 
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terhadap  Nabi  SA  W  Dia  mencacinya  jika  menyebutnya.  Suatu  ketika 
dia  keluar  ke  Syam  dan  kembali  tanpa  pernah  mencaci  Nabi  lagi. 
Ketika  hal  itu  ditanyakan  maka  dia  bercerita  telah  bertemu  seorang 
rahib  yang  mengabarkan  kepadanya  tentang  sifat-sifat  Nabi  SAW. 
Maka  terbetik  dalam  hatinya  kebenaran  hal  itu.  Tidak  berapa  lama 
kemudian,  dia  keluar  ke  Madinah  dan  masuk  Islam).  Sekiranya 
riwayat  ini  akurat  kemungkinan  Aban  keluar  ke  Syam  sebelum 
peristiwa  Hudaibiyah. 

uL—U  ^  f  ii(}  (Dan  sesungguhnya  tali  kekang  kuda-kuda 
mereka  terbuat  dari  sabut).  Kata  liif  adalah  sesuatu  yang  sudah 
dikenal.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  bahwa  kata  liif 
adalah  sebagai  predikat  kata  Hnna  ’  tanpa  menyertakan  kalimat  taukid 
(pengukuhan). 

(Dan  engkau  mengatakan  ini).  Maksudnya,  dan  engkau 
mengatakan  yang  demikian.  Atau  engkau  dengan  kedudukan  dan 
posisi  ini  terhadap  Rasulullah  SAW.  Padahal  engkau  bukan  termasuk 
keluarganya,  bukan  pula  dari  kaumnya,  dan  tidak  berasal  dari 
negerinya. 

'i  (Wahai  wabr).  Ia  adalah  binatang  kecil  seperti  kucing  liar, 
sejenis  marmut  (Hyrax).  Abu  Ali  Al  Qali  menukil  dari  Abu  Hatim 
bahwa  sebagian  orang  Arab  memberi  nama  setiap  binatang  yang  kecil 
dipegunungan  dengan  nama  wabr.  Al  Khaththabi  berkata,  “Aban 
bermaksud  meremehkan  Abu  Hurairah  dan  bahwasanya  dia  bukanlah 
seorang  yang  patut  memberi  saran  dalam  hal  pemberian  maupirn 
pencegahan.  Disamping  itu  dia  tidak  memiliki  kekuatan  untuk 
berperang.” 

Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Abu  Al  Hasan  Al  Qabisi  bahwa  dia 
berkata,  “Maknanya,  dia  hanya  ditempelkan  pada  kaum  Quraisy, 
karena  itu  dia  menyerupakannya  dengan  sesuatu  yang  tergantung  pada 
bulu  kambing,  berupa  duri  dan  selainnya.”  Namun,  pemyaraan  ini 
disanggah  oleh  Ibnu  Tin  karena  jika  demikian  maka  konsekwansinya 
lafazh  tersebut  dibaca  ‘wabar’.  Lalu  beliau  berkata,  “Padahal  tidak  ada 
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satupun  riwayat  menyatakan  demikian,  bahkan  semuanya  menukil 
dengan  kata  ‘wabr’.” 

'yi — 9^  {Jatuh).  Dalam  riwayat  pertama  disebutkan  dengan  kata 
tadalla,  dan  keduanya  memiliki  makna  yang  sama.  Kemudian  pada 
riwayat  sesudahnya  menggunakan  kata  tada  'da  'a.  Dikatakan  asalnya 
adalah  tadahda'a,  lalu  huruf  ha'  diganti  menjadi  hamzah.  Ada  juga 
yang  mengatakan  da'da'ah  artinya  suara  batu  tempat  air  mengalir. 
Sementara  dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan  tada'ra'a.  Lalu 
dalam  riwayat  Abu  Zaid  Al  Marwazi  disebutkan  taraddaa  dan  ini 
semakna  dengan  tahaddara  dan  tadalla  (yakni  turun  dan  terjatuh). 
Seakan-akan  Aban  hendak  mengatakan  menyerang  kami  dengan  tiba- 
tiba. 

Jli»  ^  (Dari  atas  dhaal).  Demikian  terdapat  dalam  riwayat 
ini  menggunakan  kata  dhaal,  sementara  sebelumnya  disebutkan 
dha'n.  Imam  Bukhari  menafsirkan  dalam  riwayat  Al  Mustamli  bahwa 
dhaal  adalah  bidara  liar.  Demikian  dikatakan  para  pakar  bahasa  bahwa 
ia  adalah  bidara  liar.  Kemudian  tercantum  dalam  naskah  Ash- 
Shaghani,  “Adh-Dhaal  adalah  bidara  liar.”  Pada  pembahasan  yang  lalu 
telah  disebutkan  perkataan  Ibnu  Daqiq  Al  Id  mengenai  hal  itu, 
tepatnya  pada  awal  pembahasan  tentang  jihad,  dan  bahwa  ia  adalah 
bidara  liar. 

Adapun  ‘qaduum'  adalah  ujung  (pucuk).  Dalam  riwayat  Al 
Ashili  disebutkan  dengan  lafazh  "quduum\  Sedangkan  adh-dha'n 
dikatakan  bahwa  ia  adalah  puncak  bukit,  karena  pada  umumnya 
sebagai  tempat  penggembalaan  kambing.  Sebagian  lagi  mengatakan 
apabila  dibaca  dhaan  bermakna  grmung  bagi  suku  Daus,  itu  kaum 
Abu  Hurairah. 

— «i  (Mencelaku).  Maksudnya,  membuka  aibku.  Dikatakan, 
“na  ’a  fulanun  ‘ala  fulah”,  artinya  si  fulan  mencela  dan  mencaci  fulan. 
Sementara  dalam  riwayat  Abu  Daud,  dari  Hamid  bin  Yahya,  dari 
Sufyan  disebutkan,  {melecehkanku). 
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tji  iiiij  (Dan  mencegahnya  untuk  menghinakanku).  Asalnya 
adalah  ‘yuhinunf  namun  salah  satu  dari  kedua  ‘nun’  itu  dimasukkan 
(idhgham)  kepada  yang  lainnya.  Pada  riwayat  terakhir  disebutkan, 
«J — rf  (Dan  mendegahnya  untuk  menghinakanku  dengan 

tangannya). 

Kandungan  lain  hadits  ini  telah  dijelaskan  dalam  pembahasan 
tentang  jihad.  Dikatakan  bahwa  pada  salah  satu  diantara  dua  jalur 
periwayatannya  terdapat  keterangan  yang  mungkin  dikategorikan 
sebagai  pernyataan  terbalik.  Karena  dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah 
dikatakan  bahwa  Abu  Hurairah  RA  yang  minta  bagian,  dan  Aban 
adalah  yang  mengisyaratkan  untuk  tidak  memberinya.  Sementara 
Az-Zubaidi  meriwayatkan  bahwa  yang  meminta  adalah  Aban  dan 
Abu  Hurairah  yang  menyarankan  untuk  tidak  memberinya.  Adz- 
Dzuhali  tampaknya  lebih  mengukuhkan  riwayat  Az-Zubaidi.  Hal  ini 
didukung  adanya  penegasan  — dalam  riwayatnya —  sabda  Nabi 
SAW,  "Wahai  Aban  duduklah."  Lalu  beliau  tidak  memberi  bagian 
kepada  mereka. 

Namun,  keduanya  mungkin  dipadukan  bahwa  masing-masing 
dari  Aban  dan  Abu  Hurairah  menyarankan  untuk  tidak  memberi 
bagian  kepada  yang  lainnya.  Kemimgkinan  ini  didukung  keterangan 
bahwa  Abu  Hurairah  beralasan  bahwa  Aban  adalah  pembunuh  Ibnu 
Qauqal,  sedangkan  Aban  beralasan  bahwa  Abu  Hurairah  bukanlah 
seorang  yang  memiliki  kekuatan  untuk  berperang  sehingga  tidak 
berhak  mendapatkan  bagian  harta  rampasan.  Dengan  demikian,  dalam 
riwayat  ini  tidak  ada  pemutarbalikkan.  Riwayat  As-Su’aidi  telah 
selamat  dari  perselisihan  ini,  karena  dalam  haditsnya  dia  tidak 
menyinggung  permintaan  bagian. 

•  ^  ^  ^  \  «  6  ^  t  'i  ,  i  ^ 

(juL-jl  Cisli  01  ^ 

^1 — *l  ll/»  j»il.  J  4^  auI  auI  j  (j*  aJiU 
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J _ (_r^  Cr*  ^-CJb  aJp  aJiI 

L— ^  i'^jy  ^  'J^  (*-^J  LS^ 

J _ Sf  ^  ^1}  ^J\'J  .Jllil  lii  jUl-j  ^  iJ^  ulk>.  JT  JTlI 

01^  (*^J  (.5^  <-5j*^J 

A - ,  J - S  IIj  4t*  ‘(^J  ^  L5^ 

l _ ilisli  J_jll  y^  (_5}^  LS^ 

,_j _ ^  aIJl^  ^  (^*  LS^ 

c _ iy  lili  ^  f^J  (.5^  ty^'  ^  c-^Ipj  ^■^y 

OlTj  .1^  L5^3  ‘ ^  ^  ^ 

(^_yl iil  0 J ti-j  ^;5C!£L-1  oyy  ^  c4li»li  el^  ^ _J  yllit  [y 

t^;4^^'  liiij  ^ 

Jl ^  2yl^  Ckil^  lijtj  Sfj  t'^'  of  ijl 

01  '1  \—Aj  !j^  y^  JIas  iijj>-j  I»  ^.«ip 

jS  IjI  :  JUi  j4^  y5  '(*-«^^  'o^ 

.OJ _ 4ijl  Ai\ _ 1-  \''J^  Oi^  '(j^  (*-^J  i3Uapl  l^j  viAil,ai  lls^ 

Al  Al  J jLi'j  *y  llil^  iS y  I oia^l 

:  Jl _ S  y1  di»  .j^  ^^1  C-w9^i  tL^  jjl- J 

01  ^ !l  <w->-l  jJiA _j  aJp  aJJI  Jy^ J  <^"^'0 

JT  ^ — U  Jly^l  y  Or^  J^' 

- ,» J  A J>  aWI  aWI  Jy*' J  C-jlj  ly*l  "iiyl  jJj 
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CSi  JUi  “yi  \^  ‘ull.^aj 

jp  Hlk:}  ^  ob.  :4^  J^  'J^j  S^' 

^ jI  ^  %iii  j  g  '.i.'ij  jajcu>t\  ^  jjipl  <^-XJU  9j*^J 

ij—^,  — j1  (_5lp  ^Uj  (^-iJl  jjip  4JLj>«j  jj  Aji 

ll _ vJ  ^^1  IJL»  iD  is)  i<i  -5>1  <bai  (^ii3  'j^'i 

01 ( ‘  *  - ; -1-^1  il^lsj  0^^>«JL-u-*Jl  j’'^  . Ll^oaiI  IjUjr^  (Ujip 

.<J» jyiliLj  ^^1  ^\j  ^  lly  0^-Jl*Jl 


4240-4241.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA, 
“Sesungguhnya  Fathimah  AS  (putri  Nabi  SAW)  mengirim  utusan 
kepada  Abu  Bakar,  meminta  warisannya  dari  Rasulullah  SAW,  berupa 
bagian  yang  diberikan  Allah  di  Madinah  dan  Fadak,  serta  seperlima 
rampasan  perang  Khaibar  yang  tersisa.  Abu  Bakar  berkata: 
Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda,  ""Kami  tidak  diwarisi,  dan 
apa  yang  kami  tinggalkan  adalah  sedekah,  sesungguhnya  keluarga 
Muhammad  memakan  dari  harta  inV.  Sungguh  demi  Allah,  aku  tidak 
akan  merubah  sesuatu  dari  sedekah  Rasulullah  SAW  dari  keadaannya 
pada  masa  Rasulullah  SAW,  dan  sungguh  aku  akan  melakukan 
sebagaimana  yang  dipraktikkan  Rasulullah  SAW.  Abu  Bakar  tidak 
mau  menyerahkan  harta  itu  sedikit  pun  kepada  Fatimah.  Fatimah 
mendapati  rasa  tidak  senang  terhadap  Abu  Bakar  karena  hal  itu,  lalu 
dia  memutuskan  untuk  tidak  berbicara  dengannya  hingga  meninggal. 
Sementara  dia  (Fathimah)  hidup  sepeninggal  Nabi  SAW  selama  enam 
bulan.  Ketika  meninggal  dia  dikuburkan  oleh  suaminya,  yaitu  Ali 
pada  malam  hari  tanpa  memberitahukan  kepada  Abu  Bakar,  lalu  Ali 
menshalatinya.  Ali  memiliki  posisi  tersendiri  diantara  orang-orang 
pada  masa  hidupnya  Fathimah.  Ketika  Fathimah  meninggal,  Ali 
mengingkari  akan  keadaan  orang-orang,  maka  dia  meminta  berdamai 
dengan  Abu  Bakar  dan  membaiatnya.  Dia  tidak  membaiat  pada  bulan- 
bulan  tersebut.  Kemudian  dia  mengirim  utusan  kepada  Abu  Bakar 
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untuk  mengatakan,  ‘Hendaklah  engkau  datang  kepada  kami  dan 
jangan  membawa  seorang  pun  bersamamu’.  Hal  itu  dilakukannya 
kerena  tidak  suka  akan  kehadiran  Umar.  Umar  berkata,  ‘Tidak,  demi 
Allah,  jangan  engkau  masuk  kepada  mereka  sendirian’.  Abu  Bakar 
berkata,  ‘Apakah  yang  kamu  kira  mereka  lakukan  terhadapku?  Demi 
Allah,  simgguh  aku  akan  datang  kepada  mereka’.  Abu  Bakar  masuk 
kepada  mereka,  maka  Ali  bersyahadat  dan  berkata,  ‘Sesungguhnya 
kami  telah  mengetahui  keutamaanmu  dan  apa  yang  diberikan  Allah 
kepadamu.  Kami  tidak  pernah  menyaingimu  dalam  hal  kebaikan  yang 
ditentukan  Allah  kepadamu.  Akan  tetapi  engkau  telah  melakukan 
urusan  yang  sulit  terhadap  kami  dan  sesimgguhnya  kami  menganggap 
hubungan  kerabat  kami  dengan  Rasulullah  SAW  memiliki  bagian. 
Mendengar  hal  itu  kedua  mata  Abu  Bakar  meneteskan  air  mata. 
Ketika  Abu  Bakar  berbicara  maka  dia  berkata,  ‘Demi  yang  jiwaku 
berada  ditangan-Nya,  sungguh  kerabat  Rasulullah  SAW  lebih  aku 
sukai  untuk  aku  pererat  hubungannya  daripada  kerabatku.  Adapun 
yang  teijadi  antara  aku  dan  kalian  tentang  harta  benda  ini 
sesungguhnya  aku  tidak  menyimpang  dari  kebaikan  dan  aku  tidak 
meninggalkan  perkara  yang  aku  lihat  Rasulullah  SAW 
mengeijakannya  melainkan  aku  melakukannya’.  Ali  berkata  kepada 
Abu  Bakar,  ‘Pemjanjian  denganmu  adalah  sore  hari  imtuk  ba’iat’. 
Ketika  Abu  Bakar  shalat  Zhuhur,  dia  naik  ke  atas  mimbar  dan 
bersyahadat,  lalu  menyebutkan  urusan  Ali  serta  waktunya  yang  lebih 
akhir  melakukan  ba’iat  dan  udzur  yang  dia  kemukakan,  kemudian  dia 
meminta  maaf.  Setelah  itu,  Ali  mengucapkan  syahadat  dan 
mengagungkan  hak  Abu  Bakar.  Dia  menceritakan  bahwa  tak  ada 
keinginannya  melakukan  hal  itu  untuk  bersaing  dengan  Abu  Bakar 
dan  tidak  juga  mengingkari  apa  yang  telah  dikaruniakan  Allah 
kepadanya.  Akan  tetapi  kami  dalam  hal  ini  menganggap  memiliki 
bagian,  lalu  dia  mempersulit  keadaan  kami.  Maka  kami  pun 
mendapati  pada  diri-diri  kami  rasa  kurang  senang’.  Melihat  kejadian 
itu  kaum  muslimin  sangat  senang.  Mereka  berkata,  ‘Engkau  telah 
melakukan  tindakan  yang  tepat’.  Setelah  itu,  kaum  muslimin  menjadi 
dekat  kembali  dengan  Ali,  saat  dia  mengembalikan  persoalan  dengan 
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cara  yang  baik.” 


Keterangan  Hadits: 

Kedua  Puluh  Delapan,  hadits  Aisyah  RA,  “Sesungguhnya 
Fathimah  mengirim  utusan  kepada  Abu  Badar  meminta  bagian 
warisannya  kepadanya.”  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  ketetapan  seperlima  rampasan  perang.  Namun, 
dalam  jalur  ini  terdapat  tambahan  yang  tidak  disebutkan  di  tempat  itu 
sehingga  perlu  dijelaskan  lebih  lanjut. 

SL—.  oii  cJilPj  (Dan  Fathimah  hidup 

selama  enam  bulan  sesudah  Nabi  SAW).  Inilah  yang  benar  tentang 
masa  hidup  Fathimah  sesudah  Nabi  SAW.  Ibnu  Sa’id  meriwayatkan 
melalui  dua  jalur  bahwa  Fathimah  hidup  sesudah  Nabi  SAW  selama  3 
bulan  sebagaimana  yang  dinukil  dari  Al  Waqidi.  Namun,  keterangan  6 
bulan  lebih  akurat.  Ada  juga  yang  mengatakan  Fathimah  hidup 
sepeninggal  Nabi  SAW  selama  70  hari,  dan  sebagian  mengatakan  8 
bulan.  Ada  juga  yang  mengatakan  2  bulan.  Pernyataan  terakhir  ini 
dinukil  juga  dari  Aisyah. 

Al  Baihaqi  mengisyaratkan  bahwa  lafazh,  “Dan  Fathimah 
hidup...”,  adalah  mudraj  (perkataan  periwayat  yang  disisipkan  dalam 
hadits).  Sebab  dalam  riwayat  Muslim  melalui  jalur  lain  dari  Az-Zuhri 
disebutkan  hadits  yang  dimaksud,  dan  pada  bagian  akhirnya 
disebutkan,  Ji — i'  iL»  :  Jls  ijoli  cjii  (Aku  berkata 

kepada  Az-Zuhri,  ‘Berapa  lama  Fathimah  hidup  sepeninggal  beliau 
SAW?’  Dia  menjawab,  ‘Selama  6  bulan').  Al  Baihaqi  menisbatkan 
riwayat  ini  kepada  muslim.  Namun,  riwayat  seperti  ini  tidak  terdapat 
dalam  nukilan  Imam  Muslim.  Bahkan  yang  ada  adalah  seperti  versi 
Imam  Bukhari,  yaitu  dengan  sanad  yang  maushul. 

LJf  d  j»Jj  ^  (Dia  dikuburkan  oleh 

suaminya,  Ali  pada  malam  hari  dan  dia  tidak  memberitahukan  kepada 
Abu  Bakar).  Ibnu  Sa’ad  meriwayatkan  dari  jalur  Amrah  bin 
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Abdurrahman  bahwa  Abbas  menshalati  Fathimah.  Kemudian  dinukil 
melalui  beberapa  jalur  bahwa  Fathimah  dikuburkan  pada  malam  hari. 
Hal  itu  karena  wasiat  darinya,  dengan  maksud  untuk  lebih  menutupi 
diri.  Barangkali  Ali  tidak  mengabarkan  hal  itu  kepada  Abu  Bakar 
karena  dugaannya  bahwa  hal  itu  tidak  tersembunyi  bagi  Abu  Bakar. 
Namun,  dalam  hadits  ini  tidak  mengindikasikan  bahwa  Abu  Bakar 
tidak  mengetahui  kematian  Fathimah  dan  tidak  juga  menshalatinya. 

Adapun  hadits  yang  diriwayatkan  hnam  Muslim,  An-Nasa'i,  dan 
Abu  Daud,  dari  Jabir  tentang  larangan  mengubur  mayit  pada  malam 
hari  dipahami  sebagai  pilihan,  karena  pada  sebagian  jalurnya 
disebutkan,  CiLJi  OCJt  *}eLeLi.  Ol  'i!  {Kecuali  jika  seseorang  terpaksa 
melakukannya). 

Jutli  51^  3brj  J*  OlTj  (Dan  Ali  memiliki  posisi  tersendiri 

disisi  orang-orang  pada  masa  hidupnya  Fathimah).  Maksudnya, 
bahwa  orang-orang  menghormatinya  untuk  menghormati  Fathimah. 
Ketika  Fathimah  meninggal  dan  Ali  tetap  tidak  mau  hadir  bersama 
Abu  Bakar,  maka  orang-orang  pun  mengurangi  penghormatan 
kepadanya  dengan  maksud  agar  dia  mengikuti  sebagaimana  sikap 
orang-orang  pada  umumnya.  Oleh  karena  itu,  Aisyah  berkata  pada 
akhir  hadits,  <0!  CiJ  lXJ  {Ketika 

beliau  datang  dan  membaiat  maka  orang-orang  pun  dekat  kembali 
kepadanya,  disaat  dia  mengembalikan  urusan  dengan  cara  yang 
baik). 

Seakan-akan  orang-orang  memberi  maaf  kepadanya  untuk  tidak 
segera  melakukan  baiat  terhadap  Abu  Bakar  ketika  Fathimah  masih 
hidup,  karena  kesibukannya  dalam  mengurus  serta  merawat  Fathimah 
yang  sedang  sakit,  sekaligus  menyenangkan  hatinya  atas  kesedihannya 
ditinggal  mati  oleh  Nabi  SAW,  juga  meredakan  kemarahannya  atas 
penolakan  Abu  Bakar  terhadap  permintaannya  dalam  urusan  warisan. 
Maka  Ali  melihat  lebih  baik  menemaninya  dalam  memutuskan 
hubungan  dengan  Abu  Bakar. 
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1J^  jS^l  CJjj  uii 

dil-  yc  (X:e^ifci  Fathimah  meninggal,  Ali  mengingkari  sikap 
orang-orang,  maka  dia  pun  minta  berdamai  dengan  Abu  Bakar  dan 
membai  ’atnya,  sementara  dia  tidak  berbaiat  pada  bulan-bulan 
tersebut),  maksudnya,  pada  saat  Fathimah  masih  hidup.  Al  Mazini 
berkata,  “Alasan  Ali  mengakhirkan  baiat  — disamping  apa  yang  telah 
dia  kemukakan —  adalah  bahwa  dalam  membaiat  imam  cukup 
dilakukan  oleh  Ahlul  Halli  wal  Agdi  (dewan  pemilihan  dan 
pengangkatan  khalifah)  dan  tidak  wajib  bagi  semuanya.  Setiap  orang 
tidak  harus  hadir  disisi  imam  (pemimpin)  dan  meletakkan  tangannya 
di  atas  tangan  imam.  Bahkan  cukup  dengan  komitmen  menaatinya  dan 
tunduk  kepadanya  dengan  tidak  menyelisihinya  serta  tidak 
menentangnya.  Inilah  keadaan  Ali.” 

(Karena  tidak  suka  Umar  hadir).  Kebanyakan 
riwayat  menyebutkan,  j— j  •  (Akan  kehadiran  Umar).  Hal  itu 
disebabkan  kekuatan  dan  kekerasan  Umar  dalam  perkataan  dan 
perbuatan  sebagaimana  yang  mereka  ketahui.  Adapun  Abu  Bakar 
adalah  orang  yang  lembut  dan  santim.  Seakan-akan  mereka  khawatir 
dengan  kehadiran  Umar  akan  teijadi  banyak  perdebatan  yang 
menyelisihi  maksud  mereka  untuk  berdamai. 

'S  (Jangan  masuk  kepada  mereka).  Maksudnya,  agar 
supaya  mereka  tidak  meninggalkan  penghormatan  kepadamu, 
sebagaimana  yang  layak  bagimu. 

I yang  kamu  kira  akan  mereka  lakukan 
terhadapku?).  Ibnu  Malik  berkata,  “Di  sini  terdapat  bukti  tentang 
bolehnya  menggunakan  sebagian  kata  keija  dengan  makna  kata  keija 
lainnya,  lalu  menerapkannya  dalam  hal  ta’diyah  (mempengaruhi 
lafazh  sesudahya).  Karena  kata  'asaita  (engkau  harapkan)  dalam 
pembicaraan  ini  bermakna  hasibta  (engkau  kira).  Lalu  kata  'asaita  itu 
diberlakukan  sebagaimana  ketetapan  yang  berlaku  pada  kata  hasibta. 
Dimana  ia  memberi  tanda  nashab  pada  kata  ganti  orang  ketiga  karena 
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ia  adalah  objek  kedua.  Seharusnya  ia  tidak  digandeng  dengan  kata 
“an”  hanya  saja  tetap  digunakan  kata  itu  agar  supaya  kata  ‘asaita 
tidak  keluar  dari  ketentuannya  secara  keseluruhan.  Disamping  itu,  kata 
“a«”  telah  menempati  posisi  dua  kata  yang  menjadi  objek  kata 
hasibta.  Dia  berkata,  “Boleh  juga  menjadikan  kata  “maa  asaitahum" 
sebagai  khithab  (pembicaraan),  sedangkan  ha  ’  dan  mim  sebagai  isim 
'asaa.."  Maka  seharusnya  adalah  “maa  "asaahum  an  yaf’alu  bir  (apa 
yang  engkau  kira  akan  mereka  lakukan  terhadapku). 

lil — 4iL_La  \'J^  CijOp.  (Kami  tidak  menyaingimu  atas 

kebaikan  yang  diberikan  Allah  kepadamu).  Maksudnya,  kami  tidak 
dengki  atas  khilafah.  Adapun  kata  "Hstabdadta"  dalam  riwayat  selain 
Abu  Dzar  disebutkan  “wastabadta”,  keduanya  memiliki  makna  yang 
sama,  hanya  saja  huruf  ‘dai'  kedua  dihilangkan  untuk  mempermudah 
pengucapan,  sebagaimana  firman  Allah  “fazhaltum  tafakkahum” 
dimana  seharusnya  adalah  ‘zhalaltum'.  Maka  maknanya  adalah; 
engkau  tidak  bermusyawarah  dengan  kami.  Adapun  yang  dimaksud 
dengan  ‘urusan’  disini  adalah  Khilafah  (pemerintahan). 

«aj  (J— -«’J  iSy  liT}  (Dan  kami 

melihat  hubungan  kerabat  kami  terhadap  Rasulullah  SAW  memiliki 
bagian).  Yakni  dengan  adanya  kerabat  kami,  maka  kami  juga 
memiliki  hak  pada  urusan  ini. 

c— (Hingga  menetes).  Yakni  Ali  senantiasa  mengingat 
Rasulullah  hingga  kedua  mata  Abu  Bakar  meneteskan  air  mata,  karena 
kelembutan  hatinya.  Al  Maziri  berkata:  Barangkali  Ali 
mengisyaratkan  bahwa  Abu  Bakar  telah  bersikap  diktator  atasnya 
dalam  urusan-urusan  yang  besar,  dimana  urusan  seperti  itu  harus 
menghadirkan  dirinya  dan  meminta  pandangannya.  Atau  Ali 
mengisyaratkan  bahwa  Abu  Bakar  tidak  meminta  pandangan  darinya 
dalam  penetapan  khilafah  sejak  awal.  Namun,  bagi  Abu  Bakar 
khawatir  jika  pengakhiran  bai’at  itu  akan  menimbulkan  perselisihan, 
sebagaimana  yang  teijadi  dikalangan  Anshar,  seperti  yang  telah 
disebutkan  dalam  hadits  tentang  Saqifah.  Oleh  karena  itu,  mereka  pun 
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tidak  lagi  menunggu  Ali. 

(Terjadi  antara  aku  dan  kamu).  Maksudnya, 
teijadi  perbedaan  dan  perseteruan. 

aj — A  [y»  (Dari  harta  benda  ini).  Maksudnya,  harta  benda 
yang  ditinggalkan  Nabi  SAW  berupa  tanah  Khaibar  dan  selainnya. 

JT  (Aku  tidak  menyimpang).  Yakni  aku  tidak  menyimpang 
dari  yang  seharusnya. 

s! — iJ*Jt  2Jji — pji  (Perjajian  denganmu  sore  hari).  Maksudnya, 
sesudah  matahari  tergelincir. 

(Dia  naik  mimbar).  Ibnu  At-Tin  menyebutkan 
bahwa  dia  melihat  dalam  naskah  dengan  menggunakan  kata  raqaa  dan 
ini  merupakan  kesalahan  dalam  penulisan. 

J— N  ^  ^  iAli  bersyahadat  dan  mengagungkan 

hak  Abu  Bakar).  Muslim  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  jalur 
Ma’mar  dari  Az-Zuhri  disebutkan, 

ijuCi  (Dia  menyebutkan  keutamaannya  kemudian  dia  pergi  ke  Abu 
Bakar  dan  mambaiatnya). 

ij>  (Dan  kaum 

muslimin  kembali  dekat  dengan  Ali  ketika  dia  mengembalikan 
persoalan  dengan  cara  yang  ma’ruf).  Yakni  kecintaan  mereka 
kembali  dekat  kepadanya  ketika  dia  mengembalikan  urusan  seperti 
orang-orang  pada  umumnya.  Al  Qurthubi  berkata,  “Barangsiapa 
merenungkan  apa  yang  teijadi  antara  Abu  Bakar  dan  Ali  berupa 
percakapan  dan  permintaan  maaf  serta  sikap  objektif,  maka  diketahui 
bahwa  sebagian  mereka  mengakui  keutamaan  sebagian  yang  lain,  dan 
mereka  sepakat  untuk  saling  menghargai  dan  saling  mencintai, 
meskipun  tabiat  manusia  terkadang  menguasainya,  tetapi  naluri 
keagamaan  mengembalikan  hal  itu  pada  jalurnya. 
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Kelompok  Rafidhah  berpegang  dengan  sikap  Ali  yang 
mengakhirkan  baiat  kepada  Abu  Bakar  hingga  Fathimah  meninggal 
dunia  untuk  menghujat  Abu  Bakar.  Namun,  dalam  hadits  ini  terdapat 
keterangan  yang  menolak  alas  an  mereka.  Ibnu  Hibban  dan  ulama 
lainnya  membenarkan  — -berdasarkan  hadits  Abu  Said  Al  Khudri  dan 
selaiimya —  bahwa  Ali  membaiat  Abu  Bakar  sejak  awal.  Adapun 
keterangan  dalam  riwayat  Muslim  dari  Az  Zuhri  bahwa  seorang  laki- 
laki  berkata  kepadanya,  “Ali  tidak  membaiat  Abu  Bakar  hingga 
Fathimah  meninggal.”  Maka  dia  menjawab,  ‘Tidak,  dan  tidak  pula 
seorang  pun  dari  bani  Hasyim.”  Sesungguhnya  riwayat  ini  dinilai 
lemah  oleh  Al  Baihaqi  karena  Az-Zuhri  tidak  menukilnya  dengan 
sanad-nysi  langsung  kepada  Ali.  Sementara  riwayat  yang  memiliki 
sanad  yang  maushul  dari  Abu  Sa’id  lebih  shahih. 

Sebagian  ulama  berusaha  menggabungkan  bahwa  Ali  membaiat 
Abu  Bakar  baiat  kedua  untuk  menguatkan  baiat  yang  pertama.  Hal  itu 
dilakukan  demi  menghilangkan  kerenggangan  akibat  meminta 
warisan.  Atas  dasar  ini  maka  perkataan  Zuhri,  “Ali  tidak  membaiat 
pada  hari-hari  tersebut”  dipahami  dengan  arti  ‘senantiasa  menyertai’ 
atau  ‘hadir  bersamanya’  maupun  yang  seperti  itu.  Karena 
ketidakhadiran  orang  yang  sepertinya  seperti  Abu  Bakar  memberi 
asumsi  bagi  mereka  yang  tidak  mengetahui  masalah  yang  sebenarnya 
bahwa  hal  itu  terjadi  dengan  sebab  tidak  adanya  keridhaan  akan 
khilafah,  maka  sebagian  mulai  mengungkapkan  hal  itu  secara  terang- 
terangan.  Karena  faktor  inilah  maka  Ali  menampakkan  baiatnya 
sesudah  kematian  Fathimah  RA  demi  menghilangkan  tuduhan  itu. 


)  ONl  lIlS  L»J  icJli  <5)1 


4242.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Ketika  Khaibar  ditaklukkan 
kami  berkata,  ‘Sekarang  kita  kenyang  makan  kurma’.” 
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:  Jl5  L-fiP  4J)I  J  jj(  ^ 


4243.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Kami  tidak  kenyang 
hingga  kami  menaklukkan  Khaibar.” 


Keterangan  Hadits; 

Kedua  Puluh  Sembilan^  hadits  Aisyah  RA  tentang  penaklukan 
Khaibar.  hnam  Bukhari  mengutip  hadits  ini  dari  Muhammad  bin 
Basysyar,  dari  Harami,  dari  Syu’bah,  dari  Umarah.  Harami  adalah 
salah  satu  nama  dalam  bentuk  nasab.  Ibnu  Umarah  adalah  gurunya 
Harami.  Adapun  Umarah  adalah  Ibnu  Abi  Hafshah.  Sedangkan 
Dcrimah  adalah  mantan  budak  Ibnu  Abbas.  Dcrimah  tidak  memiliki 
hadits  dari  Aisyah  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini  dan  satu 
hadits  pada  pembahasan  tentang  bersuci,  serta  yang  satu  lagi  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  pakaian. 

J— 0—*  liiS  (Kami  berkata,  “Sekarang  kita  kenyang 

karena  kurma’’.)  Karena  di  tempat  itu  banyak  sekali  kebun-kebun 
kurma.  Disini  terdapat  isyarat  bahwa  sebelum  penaklukkan  Khaibar 
kaum  muslimin  berada  dalam  kehidupan  yang  kekurangan. 

Ketiga  Puluh,  hadits  ini  disebutkan  dari  Al  Hasan,  dari  Qurrah 
bin  Hubaib,  dari  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Dinar,  dari  bapaknya, 
dari  Ibnu  Umar  RA. 

Al  Hasan  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Muhammad  bin  Ash- 
Shabah  Az-Za’farani.  Dalam  riwayat  Abu  Ali  bin  As-Sakan 
disebutkan  nasabnya.  Al  Kullabadzi  berkata,  “Dikatakan  bahwa  dia 
adalah  Az-Za’farani.”  Al  Hakim  berkata,  “Dia  adalah  Hasan  bin 
Syuja’”,  yakni  Al  Balkhi,  salah  seorang  hafizh  setingkat  dengan  Imam 
Bukhari.  Dia  meninggal  12  tahim  lebih  awal  daripada  Imam  Bukhari 
saat  usianya  masih  belia.  Pada  tafsir  surah  Az-Zumar  dikutip  satu 
hadits  lain  dari  Al  Hasan  tanpa  menyebutkan  nasab.  Maka  dikatakan 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  Al  Hasan  bin  Muhammad  Az-Za’farani. 

Qurrah  bin  Hubaib  adalah  Ibnu  Yazid  Al  Qanawi,  yang 
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dinisbatkan  kepada  penjual  al  qana  (tombak).  Terkadang  dia  juga 
dikatakan  ar-rammah  (pembuat  tombak).  Dia  adalah  Al  Qusyairi  dari 
segi  nasab  dan  Al  Bashri  dari  segi  tempat  tinggal.  Daerah  asalnya 
adalah  Naisabur.  Imam  Bukhari  bertemu  dengannya  dan  menukil 
riwayat  darinya  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad,  tetapi  tidak  ada 
riwayatnya  dalam  kitab  Shahih  selain  di  tempat  ini.  Dia  meninggal 
dunia  pada  tahun  224  H. 

U  (Kami  tidak  kenyang  hinga  kami  menaklukkan 
Khaibar).  Hal  ini  mendukung  hadits  Aisyah  sebelumnya. 


40.  Nabi  SAW  Mempekerjakan  Seseorang  untuk  Penduduk 
Khaibar 

aSjI  J^j  01  Ai>l  Ojijf» 

Jj — ^ J  Ij  amIj  ^  :jL2i  ?l-t5^  ja3  aJLp  <0)1  aSjI 

^  ^  ijLSi  iJjk  ^  ^UaSI  UI  iil 

.Lj>-  jv-fel jJJU  ^1  j»j  j^ljjJU 

4244-4245.  Dari  Abu  Sa'id  Al  Khudri,  dan  Abu  Hurairah  RA, 
“Rasulullah  SAW  mempekeijakan  seseorang  untuk  [mengelola] 
Khaibar.  Laki-laki  itu  datang  membawa  kurma  janib.  Rasulullah  SAW 
bertanya,  'Apakah  semua  kurma  Khaibar  seperti  ini?’’  Laki-laki 
tersebut  berkata,  “Tidak,  demi  Allah  wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
kami  mengambil  satu  sha  ’  kurma  ini  ditukar  dengan  dua  sha  ’  atau 
tiga  sha’  (kurma  biasa)’.  Beliau  SAW  bersabda,  ‘Jangan  lakukan, 
juallah  al  jam’  (kurma  biasa)  dengan  dirham,  kemudian  belilah 
kurma  janib  dengan  dirham  itu 
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Ufj  JLjuj»  Ut  4Aa?t^  J^_j 

J _ 4  l^J _ p  l>-t  (»-^J  i_5^  aljJ^  9 jijA 

OL<>-«-Jl  '-^  *^-:j9?*-<iJI  o (^i 

.aIL  5^^  (^j 

4246-4247.  Abdul  Azis  bin  Muhammad  berkata,  dari  Abdul 
Majid,  dari  Sa’id,  bahwa  Abu  Sa’id  dan  Abu  Hurairah  menceritakan 
kepadanya,  “Nabi  SAW  mengutus  saudara  bani  Adi  dari  kalangan 
Anshar  ke  Khaibar,  lalu  mempekeijakannya  di  sana.” 

Dari  Abdul  Majid,  dari  Abu  Shalih  As-Samman,  dari  Abu 
Hurairah  dan  Abu  Sa’id. . .  seperti  itu. 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  Nabi  SAW  mempekerjakan  seseorang  untuk  penduduk 
Khaibar).  Yakni  sesudah  penaklukkannya.  Maksudnya,  untuk 
mengelola  dan  meningkatkan  hasil  buminya. 

Imam  Bukhari  mengutip  hadits  pertama  di  bab  ini  dari  Ismail, 
dari  Malik,  dari  Abdul  Majid  bin  Sahal,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab, 
dari  Abu  Hurairah.  Ismail  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abi  Uwais. 
Hadits  ini  telah  disebutkan  terdahulu  disertai  panjelasannya  pada 
bagian  akhir  pembahasan  tentang  jual-beli. 

jlJUJ  jjjiiJt  ijp  J\5  (Abdul  Azis  bin  Muhammad  berkata).  Dia 
adalah  Ad-Darawardi.  Telah  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh 
Abu  Awanah  dan  Ad-Daruquthni  melalui  jalurnya. 

oIp  jp  (Dari  Abdul  Majid).  Dia  adalah  Ibnu  Sahal  (guru 
Imam  Malik  dalam  riwayat  ini). 

Os*!»  jp  (Dari  Sa'id).  Dia  adalah  Ibnu  Al  Musayyab. 

^  t^op  iJs-f  dJw  (Dia  mengutus  saudara  bani  Adi  dari 
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kalangan  Anshar).  Dalam  riwayat  Abu  Awanah  dan  Ad-Daraquthni 
tercantum  “Sawad  bin  Ghaziyah”,  dia  berasal  dari  bani  Adi  bin  Najjar. 
Sawad  dilafalkan  tanpa  ‘tasydid’.  Namun  As-Suhaili  mengemukakan 
pandangan  ganjil  dimana  menurutnya  ia  dibaca  dengan  'tasydid' 
(Sawwad).  Barangkali  dia  berpatokan  dengan  sebagian  keterangan 
dalam  naskah  Ad-Daraquthni  dengan  lafazh  “Sawwar.”  Akan  tetapi 
Abu  Umar  menyatakan  bahwa  itu  adalah  kesalahan  dalam  penulisan. 
Al  Khathib  menukil  dari  jalur  lain  bahwa  Nabi  SAW  mengangkat 
fulan  Ibnu  Sha’sha’ah  imtuk  mengelola  Khaibar.  Barangkali  ini  adalah 
kisah  yang  lain. 

JLP  jpj  (Dan  dari  Abdul  Majid).  Bagian  ini  dinukil  dengan 
sanad  yang  maushul  melalui  jalur  sebelumnya.  Ia  berasal  dari  Abdul 
Azis  Ad-Darawardi  dari  Abdul  Majid.  Dengan  demikian,  Abdul  Majid 
menukilnya  melalui  dua  syaikh. 


41.  Muamalah  Nabi  SAW  dengan  Penduduk  Khaibar 
j—f^  A-Lp  aJJI 

.\^  ^ lijP Jjjj  01  S 

4248.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
memberikan  Khaibar  kepada  orang-orang  Yahudi  untuk  mereka  kelola 
dan  tanami,  dan  bagi  mereka  separoh  hasilnya.” 


Keterangan: 

(Bab  Muamalah  Nabi  SAfV  dengan  penduduk  Khaibar).  Imam 
Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar  secara  ringkas,  yang  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  pertanian. 
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42.  Kambing  yang  Diracuni  Untuk  Nabi  SAW  Di  Khaibar.  Hal  Ini 
Diriwayatkan  Urwah  dari  Aisyah  dari  Nabi  SAW. 


aMI  j  j — Ji  iIJ  ;  Jl5  aMI  j  « 

t  *  ^  ^  ^  *' 

4249.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Ketika  Khaibar 
ditaklukkan,  Rasulullah  SAW  diberi  hadiah  (daging)  kambing  yang 
ada  racunnya.” 


Keteranean  Hadits; 

(Bab  kambing  yang  diracuni  untuk  Nabi  SAW  di  Khaibar). 
Maksudnya,  daging  kambing  yang  telah  dibubuhi  racun. 

(Hal  ini  diriwayatkan  Urwah  dari  Aisyah).  Barangkali  dia 
hendak  menyitir  hadits  yang  disebutkan  pada  peristiwa  wafatnya  Nabi 
SAW  melalui  jalur  ini  secara  mu 'allaq  juga. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pada  bab  ini  dari  Abdullah 
bin  Yusuf,  dari  Al-Laits,  dari  Sa’id,  dari  Abu  Hurairah.  Sa’id  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Sa’id  Al  Maqburi. 

Sli)  j^Lij  J Ci  (Ketika 

Khaibar  ditaklukkan,  Rasulullah  SAW  diberi  hadiah  kambing  yang 
ada  racunnya).  Demikian  Imam  Bukhari  menyebutkannya  secara 
ringkas.  Hadits  ini  telah  disebutkan  dengan  panjang  lebar  dibagian 
akhir  pembahasan  tentang  jizyah  (upeti).  Dia  menyebutkan  penggalan 
hadits  di  atas  disertai  tambahan,  “Nabi  SAW  bersabda,  ’J*  \ jii^i 
i  liA  lA  {Kumpulkan  untukku  siapa  saja  yang  berada  di  tempat  ini 
dari  kaum  Yahudi).  Kemudian  disebutkan  hadits  selengkapnya. 
Penjelasan  yang  berkaitan  dengannya  akan  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  pengobatan. 

Ibnu  Ishaq  berkata,  “Ketika  Nabi  SAW  usai  menaklukkan 
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Khaibar,  Zainab  binti  Al  Harits  (istri  Salam  bin  Misykam) 
menghadiahkan  kambing  yang  dipanggang  kepada  beliau.  Dia  sempat 
menanyakan  bagian  mana  yang  paling  disukai  beliau  SAW.  Lalu 
dikatakan  bahwa  beliau  SAW  menyukai  daging  bagian  paha.  Maka 
dia  memperbanyak  racun  di  bagian  itu.  Ketika  Nabi  SAW  mengambil 
paha,  maka  beliau  menggigit  sekarat  daging  dan  belum  menelannya. 
Bisyir  bin  Al  Bara’  juga  ikut  memakannya  dan  dia  sempat  menelan 
suapaimya.”  Lalu  disebutkan  kisah  bahwa  Nabi  SAW  mengeluarkan 
suapan  itu  sedangkan  Bisyir  Al  Bara’  meninggal  karenanya. 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  jalur  Sufyan  bin  Husain,  dari  Az- 
Auhri,  dari  Sa’id  Al  Musayyab  dan  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah, 
jL-is  I J— TU  ati  Juo  ili  J i  14^'  J* 

cJT  0'  oijf  :cili  U 

L_43  ^  ^  J'i  tO  {Seorang 

wanita  dari  kaum  Yahudi  menghadiahkan  kepada  Rasulullah  SAW 
kambing  yang  beracun  dan  beliau  memakannya.  Beliau  berkata 
kepada  sahabat-sahabatnya,  ‘Tahanlah  (jangan  dimakan), 
sesungguhnya  daging  kambing  ini  beracun’.  Lalu  beliau  bertanya 
kepada  wanita  itu,  ‘Apakah  yang  mendorongmu  berbuat  demikian?’ 
Wanita  itu  berkata,  ‘Aku  ingin  jika  engkau  seorang  Nabi  niscaya 
Allah  akan  menampakkan  hal  itu  kepadamu,  dan  jika  engkau  pendusta 
maka  aku  akan  menenangkan  orang-orang  darimu’.”  Beriwayat 
berkata,  “Nabi  SAW  tidak  memberi  sanksi  kepada  wanita  itu.”). 

Dari  jalur  Abu  Nadhrah,  dari  Jabir  juga  seperti  itu.  Hanya  saja 
disebutkan,  L- — ii  {Beliau  tidak  menghukumnya).  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dalam  Mushannaf-nya  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Ubay  bin  Ka’ab,  sama  seperti  itu  disertai  tambahan, 

{Beliau  pun  memakan  paha  bagian  atas).  Az-Zuhri  berkata,  c-U—l^U 
{Lalu  wanita  itu  masuk  Islam  dan  Nabi  membiarkannya). 
Ma’mar  berkata,  “Orang-orang  mengatakan  bahwa  Nabi  SAW 
membimuhnya.” 
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Ibnu  Sa’ad  meriwayatkan  kisah  ini  secara  panjang  lebar  dari 
Syaikhnya  Al  Waqidi  dengan  sanad-sanad  yang  berbeda.  Pada  bagian 
akhirnya  disebutkan,  j  J\  (Nabi  SA  W 

menyerahkan  wanita  itu  kepada  wali  Bisyir  bin  Bara lalu  mereka 
pun  membunuhnya).  Al  Waqidi  berkata,  “Inilah  keterangan  yang  lebih 
akurat.” 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  jalur  Yunus,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Jabir,  sama  seperti  riwayat  Ma’mar  dari  Az-Zuhri.  Namun,  sanad-nydi 
terputus  karena  Az-Zuhri  tidak  mendengar  langsung  dari  Jabir. 
Dinukil  juga  dari  Jalur  Muhammad  bin  Amr  dari  Abu  Salamah  serupa 
dengarmya  melalui  sanad  yang  mursal. 

Al  Baihaqi  berkata,  “Dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh 
Hammad  bin  Salamah,  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu  Salamah, 
dari  Abu  Hurairah.”  Al  Baihaqi  juga  berkata,  “Kemungkinan,  pada 
awalnya  Nabi  SAW  membiarkannya,  kemudian  ketika  Bisyir  bin  Al 
Bara'  meninggal  akibat  makan  daging  tersebut,  maka  beliau 
membunuhnya.”  Demikian  juga  jawaban  yang  dikemukakan  As- 
Suhaili.  Hanya  saja  terdapat  tambahan,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW 
membiarkan  wanita  itu,  karena  beliau  tidak  mau  menuntut  balas, 
kemudian  beliau  membunuhnya  dengan  sebab  kematian  Bisyir 
sebagai  hukuman  qishash.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  “Kemungkinan  Nabi  SAW 
membiarkan  wanita  itu  karena  dia  menyatakan  masuk  Islam,  hanya 
saja  Nabi  mengakhirkan  pembunuhannya  hingga  Bisyir  meninggal, 
karena  dengan  kematian  Bisyir  telah  nyata  kewajiban  penegakan 
qishash  dengan  syaratnya.”  Musa  bin  Uqbah  menyetujui  bahwa 
namanya  adalah  Zainab  binti  Al  Harits. 

Al  Waqidi  menukil  dengan  sanad-nydi  dari  Az-Zuhri  bahwa 
Nabi  SAW  bersabda  kepada  wanita  itu,  cisS  :cJls  U  U 

jjj  (Apa  yang  mendorongmu  melakukan  apa  yang 

telah  engkau  lakukan?”  Wanita  itu  berkata,  "Engkau  telah 
membunuh  bapakku,  pamanku,  suamiku,  dan  saudara  laki-lakiku). 
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Dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Ibrahim  bin  Ja’far,  maka  dia 
menjawab,  ‘Pamannya  adalah  Yasar  dan  dia  termasuk  orang  yang 
paling  pengecut^ .  Sedangkan  saudaranya  adalah  Zubair,  dan  suaminya 
adalah  Salam  bin  Misykam. 

Dalam  Sunan  Abi  Daud  disebutkan,  “Dia  adalah  saudara 
perempuan  Marhab.”  Keterangan  inilah  yang  ditegaskan  As-Suhaili. 
Dalam  riwayat  Al  Baihaqi  di  kitab  Ad-Dala'il  disebutkan,  “Anak 
perempuan  saudara  laki-laki  Marhab.” 

Az-Zuhri  tidak  menyendiri  dengan  pemyatannya  bahwa  wanita 
itu  masuk  Islam.  Bahkan  hal  itu  telah  ditegaskan  oleh  Sulaiman  At- 
Taimi  dalam  kitabnya  Al  Maghazi,  “Jika  engkau  berdusta  maka  aku 
telah  mengistirahatkan  menusia  darimu,  dan  telah  jelas  sekarang 
bagiku  bahwa  engkau  adalah  benar,  dan  aku  mempersaksikanmu 
bersama  orang-orang  yang  hadir  di  tempat  ini  bahwa  aku  di  atas 
agamamu,  bahwasanya  tidak  ada  sesembahan  yang  sesungguhnya 
kecuali  Allah  dan  Muhammad  adalah  hamba  serta  Rasul-Nya.” 
Periwayat  berkata,  “Beliau  berpaling  darinya  ketika  dia  masuk  Islam.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

Kisah  Khaibar  telah  mencukup  sejumlah  hukum  diantaranya: 

1 .  Boleh  membunuh  orang  kafir  pada  bulan-bulan  haram. 

2.  Boleh  menyerang  mereka  yang  telah  sampai  kepadanya  dakwah 
tanpa  harus  memberi  peringatan  lagi. 

3 .  Pembagian  rampasan  perang  menurut  saham  (bagian  tertentu). 

4.  Boleh  memakan  makanan  yang  didapatkan  dari  kaum  musyrikin 
sebelum  dibagi  jika  seseorang  membutuhkannya,  dengan  syarat 
tidak  disimpan  dan  dipindahkan. 

5.  Bantuan  pasukan  jika  hadir  setelah  peperangan  selesai  maka 
diberikan  imtuk  mereka  selama  kelompok  yang  berperang 

'  Dalam  catatan  kaki  cetakan  Bulaq  disebutkan;  Pada  salah  satu  naskah  tercantum 
dengan  lafazh  ‘paling  keji’. 
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meridhainya,  sebagaimana  yang  teijadi  pada  Ja’far  dan 
kelompok  Asy’ari.  Namun,  tidak  dibagikan  kepada  mereka  jika 
para  prajurit  yang  turut  berperang  tidak  ridha  sebagaimana 
teijadi  pada  Aban  bin  Sa’id  dan  sahabat-sahabatnya.  Inilah  cara 
mengompromikan  kedua  riwayat  yang  ada. 

6.  Haramnya  daging  keledai  jinak,  dan  apa  yang  tidak  dimakan 
dagingnya  tidak  bisa  menjadi  suci  karena  disembelih. 

7 .  Haramnya  nikah  mut’  ah. 

8.  Boleh  melakukan  musaqah  dan  muzara  ’ah. 

9.  Boleh  melakukan  akad  perdamaian  dengan  orajig-orang  yang 
dicurigai. 

10.  Ahlu  dzimmah  yang  melanggar  apa  yang  disyaratkan,  maka  apa 
yang  teleh  disepakati  dengannya  menjadi  batal,  dan  darahnya 
halal  ditumpahkan. 

11.  Barangsiapa  yang  mengambil  rampasan  perang  sebelum  dibagi 
maka  ia  tidak  dapat  memilikinya  meskipun  lebih  sedikit  dari 
haknya. 

12.  Imam  (pemimpin)  berhak  memilih  terhadap  negeri  yang 
ditaklukkan  dengan  kekerasan  antara  membaginya  atau 
membiarkannya. 

13.  Boleh  mengusir  kafir  dzimmi  j  ika  tidak  dibutuhkan  lagi . 

14.  Boleh  berkumpul  dengan  isteri  pada  malam  pengantin  saat  safar. 

15.  Boleh  makan  makanan  Ahli  Kitab  dan  menerima  hadiah  mereka. 
Sebagian  besar  hukum-hukum  ini  telah  saya  sebutkan  pada 

tempatnya  masing-masing. 
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43.  Perang  Zaid  bin  Haritsah 


jji — ^ ^  awI  aJiI  j ja\  :  Jl5  <U)i  j  ^ 

SjtA  aJjL»!  ^  \y.%)a~>  0}  ijLii  Syii)ai 

_ «  01^  Otj  ;ojC*!^  LoJLs-  tl)l^  'l.ii  aWI  (j^  ®jW 

.od^:  yi  ^ifjl  "yJ  lii  otj  ^llll  L^( 

4250.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
mengangkat  Usamah  untuk  memimpin  suatu  kaum,  lalu  mereka 
mencela  kepemimpinaimya.  Beliau  bersabda,  'Jika  kalian  mencela 
kepemimpinannya  maka  sungguh  kalian  telah  mencela  kepemimpinan 
bapaknya  sebelumnya.  Demi  Allah,  sungguh  dia  layak  menjadi 
pemimpin  dan  dia  adalah  manusia  yang  paling  aku  cintai,  dan 
sungguh  ini  adalah  orang  yang  paling  aku  cintai  sesudahnya." 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  Perang  Zaid  bin  Haritsah).  Zaid  bin  Haritsah  adalah 
mantan  budak  Nabi  SAW.  Dia  adalah  bapak  daripada  Usamah  bin 
Zaid.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar  tentang 
pengutusan  Usamah.  Penjelasannya  akan  dipaparkan  pada  bagian 
akhir  pembahasan  tentang  peperangan.  Adapun  maksud 
penyebutannya  ditempat  ini  terdapat  pada  kalimat,  "Sungguh  kalian 
telah  mencela  kepemimpinan  bapaknya  sebelumnya." 

Sesudah  perang  Mu’tah  akan  disebutkan  hadits  Abu  Ashim,  dari 
Yazid  bin  Abu  Ubaid,  dari  Salamah  bin  Al  Akwa’,  dia  berkata, 

'  ikiija _ I.1I  ^  (>^3  ^ 

(Aku  berperang  bersama  Nabi  SAW  tujuh  peperangan  dan  aku 
berperang  bersama  Ibnu  Haritsah,  beliau  SAW  mengangkatnya 
sebagai  pemimpin  kami). 
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Abu  Muslim  Al  Kuji  meriwayatkannya  dari  Abu  Ashim, 

iyji  Jjj  ^  (Aku  berperang  bersama  Zaid  bin 

Haritsah  tujuh  peperangan,  beliau  SAW  mengangkatnya  sebagai 
pemimpin  kami).  Demikian  juga  diriwayatkan  Ath-Thabarani  dari 
riwayat  Muslim  sama  seperti  lafazh  di  atas.  Lalu  diriwayatkan  Abu 
Nu’aim  di  kitab  Al  Mustakhraj  dari  Abu  Syu’aib  Al  Harrani,  dari  Abu 
Muslim,  seperti  itu.  Begitu  pula  Al  Ismaili  meriwayatkan  melalui 
beberapa  jalur,  dari  Abu  Ashim.  Aku  telah  memeriksa  ekspedisi- 
ekspedisi  Zaid  bin  Haritsah  yang  disebutkan  para  pengamat 
peperangan  Nabi  dan  mencapai  tujuh  kali  sebagaimana  dikatakan 
Salamah.  Meski  sebagian  menyebutkan  apa  yang  tidak  disebutkan 
yang  lain. 

Pertama,  pada  Jumadil  Akhir  tahun  ke-5  H,  kearah  Najed 
dengan  100  personil  pasukan  yang  mengendarai  hewan  tunggangan. 

Kedua,  pada  Rabiul  Akhir  tahun  ke-6  H  kepada  bani  Sulaim. 

Ketiga,  pada  bulan  Jumadil  Ula  tahun  yang  sama  dengan 
kekuatan  170  personil.  Ekspedisi  ini  bertemu  rombongan  dagang 
Quraisy,  dan  mereka  berhasil  menahan  Abu  Al  Ash  Ar-Rabi’. 

Keempat,  pada  Jumadil  Akhir  tahun  yang  sama  kepada  bani 
Tsa’labah. 

Kelima,  kepada  Husmah  dengan  kekuatan  500  personil,  juga 
kepada  beberapa  orang  dari  bani  Judzam,  melalui  jalur  Syam.  Kaum 
ini  telah  merampok  Dihyah  saat  dia  kembali  dari  Heraklius. 

Keenam,  ke  Wadi  Al  Qura. 

Ketujuh,  kepada  orang-orang  bani  Fazarah.  Sebelumnya,  dia 
pernah  keluar  dalam  rombongan  dagang,  lalu  dihadang  beberapa 
orang  dari  bani  Fazarah  dan  mengambil  apa  yang  ada  bersamanya 
serta  memukulinya,  maka  Nabi  SAW  menyiapkan  pasukan  kepada 
mereka  dan  mengalahkan  mereka  serta  membunuh  Ummu  Qirfah, 
yaitu  Fathimah  binti  Rabi’ah  bin  Badr  (istri  Malik  bin  Hudzaifah  bin 
Badr,  paman  dari  Umayyah  bin  Hishn  bin  Hudzaifah).  Ia  adalah  sosok 
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yang  sangat  kharismatik  di  antara  mereka.  Dikatakan,  Zaid 
mengikatnya  pada  dua  ekor  unta  lalu  keduanya  dipacu  berlari  hingga 
badannya  tercabik-cabik.  Turut  di  tawan  pula  putrinya  yang  termasuk 
seorang  wanita  cantik.  Barangkali  ekspedisi  terakhir  inilah  yang 
dimaksud  Imam  Bukhari.  bnam  Muslim  menyebutkan  sebagiannya 
dari  hadits  Salamah  bin  Al  Akwa’. 


44.  Umrah  Qadha' 

Anas  Menyebutkannya  dari  Nabi  SAW 


aUI  IIJ  I(Jli  4.LP  aUI 
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4251.  Dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara’  RA,  dia  berkata,  “Ketika 
Nabi  SAW  melaksanakan  umrah  pada  bulan  Dzulqa’dah,  penduduk 
Makkah  tidak  mau  membiarkannya  masuk  Makkah,  hingga  mereka 
membuat  perjanjian  dengannya  imtuk  tinggal  di  Makkah  selama  tiga 
hari.  Ketika  mereka  menulis  perjanjian  itu,  maka  mereka  menuliskan: 
Inilah  yang  disepakati  oleh  Muhammad  Rasulullah...  Mereka  berkata, 
‘Kami  tidak  mengakui  hal  ini  bagimu.  Sekiranya  kami  mengetahui 
engkau  adalah  Rasuullah  maka  kami  tidak  akan  menghalangimu. 
Akan  tetapi  engkau  Muhammad  bin  Abdullah’.  Beliau  bersabda,  'Aku 
adalah  Rasulullah,  aku  Muhammad  bin  Abdullah'.  Kemudian  beliau 
berkata  kepada  Ali,  'Hapuslah  kata  'Rasulullah" .  Ali  berkata,  ‘Demi 
Allah,  aku  tidak  akan  menghapusmu  selamanya’.  Maka  Rasulullah 
SAW  mengambil  kitab  dan  beliau  tidak  pandai  dalam  menulis,  lalu 
menuliskan;  Ini  yang  disepakati  oleh  Muhammad  bin  Abdullah, 
bahwa  seseorang  tidak  diperkenankan  memasukkan  senjata  ke  dalam 
Makkah,  kecuali  pedang  di  dalam  sarungnya,  tidak  membawa  keluar 
seorang  pun  penduduknya  jika  dia  mengikutinya,  tidak  mencegah 
seorang  pun  diantara  sahabat-sahabatnya  jika  ingin  tinggal  di  Makkah. 
Ketika  beliau  memasukinya  dan  berlalu  waktu  yang  ditetapkan, 
mereka  datang  kepada  Ali  dan  berkata,  ‘Katakan  kepada  sahabatmu 
rmtuk  keluar  dari  kami,  telah  berlalu  waktu  yang  ditentukan’.  Nabi 
SAW  keluar  dan  diikuti  oleh  putri  Hamzah.  Dia  berseru,  ‘Wahai 
paman!  Wahai  paman!’  Maka  Ali  mengambilnya  dan  memegang 
tangannya,  lalu  berkata  kepada  Fathimah  AS,  ‘Ambillah  putri 
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i. 


pamanmu,  bawalah  dia’.  Maka  teijadi  perseteruan  tentangnya,  antara 
Ali,  Zaid,  dan  Ja’far.  Ali  berkata,  ‘Aku  yang  mengambilnya,  dia  putri 
pamanku’.  Ja’far  berkata,  ‘Dia  putri  pamanku,  dan  bibinya  adalah 
istriku’.  Zaid  berkata,  ‘Dia  adalah  putri  saudaraku’.  Maka  Nabi  SAW 
memutuskan  bahwa  dia  untuk  bibinya.  Lalu  beliau  bersabda,  "Bibi 
menempati  posisi  ibu’.  Beliau  bersabda  kepada  Ali,  "Engkau  dariku 
dan  aku  darimu’ .  Kemudian  beliau  bersabda  kepada  Ja’far,  "Engkau 
serupa  dengan  postur  tubuhku  dan  akhlakku’.  Lalu  bersabda  kepada 
Zaid,  "Engkau  saudara  kami  dan  maula  [mantan  budak]  kami’ .  Ali 
berkata,  ‘Tidakkah  engkau  menikahi  putri  Hamzah?’  Beliau 
menjawab,  "Sesungguhnya  dia  putri  saudaraku  sepersusuan’ 

iui  J  4-j  4 ^  ^ 

J — l>-j  cAjji  ^  cl ^ jfi- 
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4252.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  “Rasulullah  SAW  keluar 
untuk  umrah,  lalu  orang-orang  kafir  Quraisy  menghalangi  antara 
dirinya  dengan  Baitullah,  maka  beliau  menyembelih  hewan  kurbannya 
dan  mencukur  rambutnya  di  Hudaibiyah.  Lalu  beliau  memutuskan 
untuk  umrah  tahun  berikutnya  tanpa  membawa  serta  senjata  kecuali 
pedang,  dan  tidak  tinggal  padanya  kecuali  apa  yang  mereka  sukai. 
Maka  beliau  umrah  tahim  berikutnya  dan  memasukinya  sebagaimana 
peijanjian  yang  belaiu  sepakati  dengan  mereka.  Ketika  beliau  tinggal 
disana  selama  tiga  hari,  mereka  memerintahkan  beliau  untuk  keluar, 
maka  beliau  pim  keluar.” 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  Umrah  Qadha').  Demikian  disebutkan  oleh  kebanyakan 
periwayat.  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  tercantum,  ghazwatul  qadha ' 
(Perang  Qadha'),  tetapi  versi  pertama  lebih  tepat.  Mereka  memberi 
penjelasan  atas  penamaan  peristiwa  ini  sebagai  perang,  bahwa  Musa 
bin  Uqbah  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Maghazi  dari  Ibnu  Syihab, 
sesungguhnya  beliau  SAW  keluar  membawa  persiapan  senjata  serta 
prajurit,  karena  khawatir  kaum  Quraisy  melakukan  pengkhianatan. 
Ketika  hal  itu  sampai  kepada  kaum  Quraisy,  mereka  pun  menjadi 
panik.  Akhirnya  Nabi  SAW  ditemui  oleh  Mikraz,  dan  beliau 
mengabarkan  bahwa  dirinya  tetap  di  atas  kesepakatan,  dan  tidak  akan 
masuk  Mekkah  sambil  membawa  senjata  kecuali  pedang-pedang  yang 
berada  di  dalam  sarungnya.  Hanya  saja  beliau  bersiap-siap  sedemikian 
rupa  sebagai  sikap  antisipasi.  Mikraz  percaya  dengan  perkataannya. 
Nabi  SAW  meninggalkan  senjata  bersama  sekelompok  sahabatnya  di 
luar  Makkah  hingga  beliau  kembali.  Penggunaan  kata  ‘perang’ 
tidaklah  mesti  teijadi  pertempuran. 

Menurut  Ibnu  Al  Atsir,  Imam  Bukhari  memasukkan  Umrah 
Qadha'  pada  pembahasan  tentang  peperangan,  karena  ini  yang 
menjadi  akibat  perjanjian  Hudaibiyah. 

Selanjutnya,  teijadi  perselisihan  tentang  penamaannya  sebagai 
umrah  Qadha'.  Sebagian  pendapat  mengatakan,  karena  perjanjian 
yang  disepakati  antara  kaum  muslimin  dan  musyrikin  di  Hudaibiyah. 
Maka  yang  dimaksudkan  dengan  qadha'  adalah  ketetapan  yang 
disepakati  bersama.  Oleh  karena  itu  juga  dinamakan  umrah  qadhiyah. 
Para  pakar  bahasa  berkata,  “Jika  dikatakan,  ‘gaadha  Julanan'  artinya 
dia  melakukan  perjanjian  dengan  si  fulan,  dan  jika  dikatakan 
‘qaadhaahu\  artinya  menggantikannya.  Maka  kemungkinan  ia 
Hinamakan  demikian  karena  dua  perkara  sekaligus.  Demikian  yang 
dikatakan  Al  Qadhi  Iyadh. 

Kemungkinan  kedua  diperkuat  oleh  penamaannya  sebagai 
qishash.  Allah  berfirman  dalam  surah  Al  Baqarah  [2]  ayat  194,  — iJ' 
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{Bulan  haram  dengan  bulan  haram, 
dan  pada  sesuatu  yang  patut  dihormati  belaku  hukum  qishash).  As- 
Suhaili  berkata,  “Penamaannya  sebagai  umrah  qishash  adalah  lebih 
tepat,  karena  ayat  itu  turun  berkenaan  dengaimya.  Saya  (Ibnu  Hajar) 
berkata,  demikian  diriwayatkan  Ibnu  Jarir  dan  Abd  bin  Humaid 
dengan  sanad  yang  shahih  dari  Mujahid,  dan  demikian  ditegaskan 
Sulaiman  At-Taimi  dalam  kitabnya  Al  Maghazi.  Ibnu  Ishaq  berkata, 
“Sampai  berita  kepada  kami  dari  Ibnu  Abbas...  lalu  dia 
menyebutkannya.”  Al  Hakim  meriwayatkannya  dengan  sanad  yang 
maushul  dalam  kitab  Al  Mil  dari  Ibnu  Abbas,  tetapi  dalam  sanad-nyzi 
terdapat  Al  Waqidi. 

As-Suhaili  berkata,  “Dinamakan  Umrah  Qadha'  karena  beliau 
SAW  membuat  keputusan  dengan  kaum  Quraisy,  bukan  berarti  ia 
sebagai  pengganti  umrah  yang  terhalang  dikeijakan,  karena  umrah 
tersebut  tidak  dianggap  rusak  sehingga  wajib  untuk  diganti,  bahkan  ia 
dianggap  sebagai  umrah  yang  sempurna.”  Oleh  sebab  itu,  mereka 
menghitung  umrah  Nabi  SAW  sebanyak  empat  kali  sebagaimana  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  haji. 

Para  ulama  lain  berkata,  “Bahkan  ia  adalah  pengganti  umrah 
yang  pertama,  dan  umrah  Hudaibiyah  tetap  dianggap  sebagai  salah 
satu  umrah,  karena  adanya  pahala,  bukan  berarti  ia  telah  sempurna. 

Perbedaan  ini  berdasarkan  perbedaan  tentang  wajibnya 
mengganti  umrah  seseorang  yang  terhalang  sampai  ke  Baitullah. 
Mayoritas  ulama  berkata,  “Ia  wajib  berkurban  dan  tidak  ada 
kewajiabn  mengganti.”  Akan  tetapi  Abu  Hanifah  memiliki  pandangan 
yang  sebaliknya.  Kemudian  dalam  salah  satu  riwayat  dari  Imam 
Ahmad  disebutkan,  “Orang  tersebut  tidak  wajib  berkurban  dan  tidak 
pula  mengganti.”  Namun,  dalam  riwayat  lain  darinya  disebutkan  , 
“Wajib  berkurban  dan  mengganti.” 

Hujjah  mayoritas  ulama  adalah  firman  Allah  dalasm  surah  Al 
Baqarah  [2]  ayat  196,  'cj-*  ^  {Jika  kamu 

terkepung  [terhalang  oleh  musuh  atau  karena  sakit]  maka 
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[sembelihlah]  kurban  yang  mudah  didapat).  Hujjah  Abu  Hanifah 
bahwa  umrah  menjadi  wajib  dengan  dimulainya  umrah  itu,  dan  jika 
terkepung  maka  boleh  diakhirkan.  Bila  pengepungan  telah  berakhir 
maka  dikeijakan  lagi.  Tahallul  di  antara  dua  ihram  tidak 
berkonsekuensi  gugurnya  kewajiban  mengganti. 

Adapun  hujjah  mereka  yang  mewajibkannya  adalah  perbuatan 
para  sahabat  yang  menyembelih  kurban  di  tempat  mereka  terhalang, 
lalu  melaksanakan  umrah  pada  tahun  berikutnya  seraya  membawa 
hewan  kurban.  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Hadhir,  dia 
berkata,  j  ^ 

iiij—i  'j^\  4p  <ait  jl;r  (Mu 

melakukan  umrah  dan  kemudian  aku  dikepung.  Maka  aku  kembali 
pada  tahun  berikutnya.  Ibnu  Abbas  berkata  kepadaku,  ‘Kurbankanlah 
hewan  kurban,  sesungguhnya  Nabi  SAW  memerintahkan  sahabat- 
sahabatnya  demikian  ’.). 

Hujjah  mereka  yang  tidak  mewajibkannya  bahwa  tahallul 
mereka  yang  dikepung  tidak  berhenti  pada  penyembelihan  hewan 
kurban,  bahkan  dia  memerintahkan  mereka  yang  membawa  hewan 
kurban  agar  menyembelihnya,  dan  memerintahkan  mereka  yang  tidak 
membawa  hewan  kurban  agar  mencukur  rambut.  Semua  kelompok  ini 
berdalil  dengan  makna  zhahir  hadits-hadits  mereka  yang  mewajibkan 
keduanya. 

Ibnu  Ishaq  berkata,  “Nabi  SAW  keluar  pada  bulan  Dzulqa’dah 
— sama  seperti  bulan  dimana  mereka  dihalangi  oleh  kaum 
musryikin —  dengan  tujuan  Umrah  Qadha',  sebagai  ganti  umrah 
beliau  yang  terhalang.”  Pernyataan  serupa  disebutkan  juga  oleh  Musa 
bin  Uqbah  dari  Ibnu  Syihab,  Abu  Al  Aswad  dari  Urwah  dan  Sulaiman 
At-Taimi,  semuanya  dalam  kitab  Maghazi  masing-masing,  bahwa 
NAbi  SAW  keluar  dalam  rangka  umrah  qadha'  pada  bulan 
Dzulqa’dah. 

Ya’qub  bin  Sufyan  meriwayatkan  dalam  kitabnya  At-Tarikh 
dengan  sanad  yang  hasan  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  cJlT 
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iL—»  SIlJuJi  iji  {Adapun  umrah  gadhiyah  terjadi  pada  bulan 
Dzulqa'dah  tahun  ke-7  H).  Dalam  kitab  Maghazi  Sulaiman  At-Taimi 
disebutkan,  oiiiJi  ji  ^  dJ  ja  Cl 

5^;_Ull  t/'— il'  {Ketika  kembali  dari  Khaibar,  beliau 

mengutus  ekspedisinya  dan  tinggal  di  Madinah  hingga  muncul  hilal 
bulan  Dzulqa'dah,  lalu  beliau  berseru  kepada  orang-orang  agar 
bersiap-siap  untuk  umrah).  Ibnu  Ishaq  berkata,  ii» 

ag  oLJi  j_Ji  •jll  5^1  iUi  {Turut  keluar  bersama  beliau,  orang- 

orang  yang  terhalang  pada  umrah  Hudaibiyah,  kecuali  mereka  yang 
telah  meninggal  atau  syahid). 

Al  Hakim  berkata  dalam  kitab  Al  Iklil,  “Riwayat-riwayat 
mutawatir  yang  ada  menyebutkan  bahwa  ketika  muncul  hilal 
Dzuqa'dah,  beliau  memerintahkan  sahabat-sahabatnya  untuk  umrah 
sebagai  pengganti  umrah  mereka,  dan  hendaknya  tidak  ada  seorang 
pun  yang  ikut  dalam  peristiwa  Hudaibiyah  yang  tertinggal.  Mereka 
pun  keluar,  kecuali  yang  telah  syahid.  Turut  keluar  bersamanya  orang- 
orang  lain  yang  tidak  ikut  pada  umrah  Hudaibiyah.  Maka  jumlah 
mereka  mencapai  2000  orang  selain  wanita  dan  anak-anak.”  Dia 
berkata,  “Peristiwa  ini  dinamakan  juga  umrah  ash-shulh 
(perdamaian).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan:  Dengan  demikian,  kita  mendapatkan 
empat  nama  imtuk  peristiwa  tersebut,  yaitu  (umrah)  qadha  ’,  qadhiyah, 
qishash,  dan  shulh. 

(Diceritakan  oleh  Anas  dari  Nabi  SAW).  Saya  telah 
menyebutkan  dalam  kitab  Ta  ’liq  At-Ta  ’liq  bahwa  maksudnya  adalah 
hadits  Anas  tentang  jumlah  umrah  Nabi  SAW,  dan  hadits  yang 
dimaksud  telah  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  pada 
pembahasan  tentang  haji.  Kemudian  tampak  bagiku  bahwa 
maksudnya  adalah  hadits  Anas  yang  diriwayatkan  Abdurrazzaq  dari 
Anas  melalui  dua  jalur.  Salah  satunya  adalah  riwayatnya  yang  dinukil 
melalui  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Anas,  “Nabi  SAW  masuk 
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Makkah  pada  umrah  qadha'  sementara  Abdullah  bin  Rawahah 
melantunkan  syair  dihadapannya- 

Menyingkirlah  kaum  kafir  dari  jalannya, 

Ar-Rahman  telah  menurunkan  dalam  tanzil-Nya. 

Sebaik-baik  kematian  adalah  di  jalan-Nya, 

Kami  memerangi  kamu  atas  takwil-Nya. 

Sebagaimana  kami  perangi  kamu  atas  tanzil-Nya. 

Riwayat  ini  dikutip  Abu  Ya’la  dari  jalurnya.  Ath-Thabarani 
meriwayatkan  juga  dari  Abdullah  bin  Ahmad,  dari  bapaknya,  dari 
Abdurrazzaq,  tetapi  saya  tidak  menemukannya  dalam  Musnad  Ahmad. 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  pula  dari  Ibrahim  bin  Abi  Syu’aib, 
dari  Abdurrazzaq,  dan  dari  jalur  ini  dikutip  Al  Baihaqi  dalam  kitab 
Ad-Dala’il,  dan  diriwayatkan  juga  dari  jalur  Abu  Al  Azhar  dari 
Abdurrazzaq,  seraya  menyebutkan  bagian  pertama  dari  syair  tersebut, 
lalu  dia  berkata  sesudahnya: 

Hari  ini  kami  menebas  kamu  atas  tanzil-Nya, 
tebasan  yang  menyingkirkan  kepala  dari  tempatnya. 

Memisahkan  kekasih  dari  yang  mengasihinya, 
ya  Tuhan,  aku  percaya  dengan  sabdanya. 

Ad-Daruquthni  menyebutkn  dalam  kitabnya  Al  Afrad,  "Riwayat 
ini  hanya  diniikil  oleh  Ma’mar  dari  Az-Zuhri.  Lalu  hanya  dinukil  oleh 
Abdurrazzaq  dari  Ma’mar.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Musa  bin 
Uqbah  meriwayatkannya  pada  pembahasan  tentang  peperangan  dari 
Az-Zuhri,  akan  tet£q)i  tidak  menyebut  Anas.  Dalam  kutipannya 
disebutkan: 

Ar-Rahman  telah  menurunkan  dalam  tanzil-Nya, 
di  lembaran-lembaran  yang  dibacakan  kepada  Rasul-Nya. 

Ibnu  Ishaq  mnyebutkan  dari  Abdullah  bin  Abi  Bakar  bin  Hazm, 
dia  berkata,  telah  sampai  kepadaku .  dia  menyebutkaimya  dan 
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menambahkan: 

Ya  Tuhan,  aku  percaya  kepada  sabdanya, 

kulihat  kebenaran  dalam  menerimanya. 

Ibnu  Hasyim  mengklaim  dalam  kitab  Mukhtashar  As-Sirah 
bahwa  lafazh  “Kami  menebas  kamu  atas  takwil-Nya...”  hingga  akhir 
syair  berasal  dari  perkataan  Ammar  bin  Yasir  yang  dia  ucapkan  pada 
perang  Shiffin.  Dia  berkata,  “Untuk  memperkuat  pandangan  ini, 
bahwa  kaum  musyrikin  tidak  mengakui  adanya  tanzil  (wahyu).  Hanya 
saja  yang  diperangi  atas  dasar  takwil  adalah  mereka  yang  telah 
mengakui  adanya  tanzil  (wahyu).”  Akan  tetapi  apabila  riwayat  telah 
terbukti  akurat,  maka  tidak  ada  halangan  untuk  mengatakan  seperti 
itu.  Karena  menurut  pandangan  Ibnu  Hisyam,  makna  kalimat,  “Kami 
memerangi  kamu  atas  penakwilan-Nya”,  yakni  hingga  kalian  tunduk 
kepada  takwil  tersebut.  Mungkin  juga  maknanya  adalah,  “Kami 
memerangi  kamu  atas  penakwilan  yang  kami  pahami  darinya,  hingga 
kalian  masuk  kepada  apa  yang  kami  masuk  kepadanya.  Jika  makna- 
makna  ini  memiliki  kemungkinan  yang  dimaksud  dan  riwayat  pun 
telah  akurat  maka  sanggahan  itu  gugur  dengan  sendirinya.  Hanya  saja 
riwayat  yang  menyebutkan,  “Pada  hari  ini  kami  memerangi  kamu  atas 
penakwilannya”,  tampaknya  ia  adalah  perkataan  Ammar.  Sungguh 
kecil  kemungkinannya  dikatakan  ia  adalah  perkataan  Ibnu  Rawahah, 
karena  pada  umrah  qadha’  tidak  teijadi  peperangan  maupun 
pembimuhan.  Sementara  riwayat  yang  shahih  menyatakan: 

Kami  menebas  kamu  atas  takwil-Nya. 

Sebagaimana  kami  menebas  kamu  atas  tanzil-Nya. 

Masing-masing  dari  keduanya  mengisyaratkan  apa  yang 
terdahulu.  Namim,  tidak  ada  halangan  jika  Ammar  bin  Yasir 
mengambil  permisalan  dengan  sajak  ini  dan  mengucapkan  kalimat 
tersebut. 

Makna  lafazh,  “Kami  menebas  kamu  atas  tanzil-Nya”,  yakni 
pada  masa  Rasulullah  SAW  pada  waktu  yang  lalu.  Sedangkan  lafazh, 
“Hari  ini  ketmi  menebas  kamu  atas  takwil-Nya”,  yakni  saat  ini  atau 
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sekarang.  Mungkin  huruf  ba’  pada  kata  ^nadhribukum'  diberi  baris 
‘sukun’  menjadi  ‘nadhribkum’  karena  menyesuaikan  dengan  irama 
syair,  bahkan  ia  adalah  salah  satu  dialek  menurut  keterangan  yang 
masyhur. 

Riwayat  kedua  adalah  riwayat  AbduiTazzaq,  dari  Ja’far  bin 
Sulaiman,  dari  Tsabit,  dari  Anas  yang  dikutip  Al  Bazar.  Dia  berkata, 
“Tidak  ada  yang  meriwayatkan  dari  Tsabit  kecuali  Ja’far  bin 
Sulaiman.”  Diriwayatkan  juga  At-Tirmidzi  dan  An-Nasa'i  dari 
jalurnya,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  masuk  Makkah  pada  umrah 
qadha'  dan  Abdullah  bin  Rawahah  di  depannya  beijalan  sambil 
mengatakan: 

Menyingkirlah  kaum  kafir  dari  jalan-Nya. 

hari  ini  kami  menebas  kamu  atas  tanzil-Nya, 

Tebasan  yang  memisahkan  kepala  dari  tempatnya. 

memisahkan  kekasih  dari  yang  mengasihinya. 

Umar  berkata  kepadanya,  “Wahai  Ibnu  Rawahah,  dihad^an 
Rasullulah  dan  di  tanah  haram  Allah,  engkau  menguc^kan  syair?” 
Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  ''^Biarkan  dia  wahai  Umar, 
sesungguhnya  ia  (sya  ’ir)  lebih  cepat  bagi  mereka  daripada  lemparan 
anak  panah."  At-Tirmidzi  bericata,  “Hadits  ini  hasan  gharib.” 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Anas  serupa  dengaimya.  Dia  berkata,  ‘Tada  selain  hariits  ini 
disebutkan  bahwa  pelaku  dalam  kisah  ini  adalah  Ka’ab  bin  Malik.” 
Pernyataan  ini  tampaknya  lebih  shahih.  Sebab  Abdullah  bin  Rawahah 
terbunuh  pada  perang  Mu’tah,  sedangkan  umrah  qadha'  berlangsung 
sesudah  itu. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  adalah  kelalaian  dan  kesalahan 
yang  patut  ditolak.  Saya  tidak  tahu  bagaimana  At-Tirmidzi 
berpandangan  demikian  padahal  dalam  kisah  uimah  qadha'  terjadi 
perselisihan  antara  Ja’far  dan  saudaranya  Hamzah,  seperti  akan 
dijelaskan  pada  bab  ini.  Selain  itu,  Ja’far  terbunuh  bersama  Zaid  dan 
Ibnu  Rawahah  pada  satu  tempat,  seperti  yang  akan  dijelaskan. 
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Bagaimana  perkara  seperti  ini  tidak  diketahui  olehnya  — -yakni  At- 
Tirmidzi — ?  Kemudian  saya  ketahui  dari  sebagian  mereka  bahwa 
yang  terdapat  dalam  riwayat  At-Tirmidzi  dari  hadits  Anas  bahwa 
kisah  tersebut  teijadi  pada  saat  pembebasan  kota  Makkah.  Jika  benar 
demikian,  maka  pernyataannya  eukup  beralasan.  Akan  tetapi  yang 
didapati  melalui  tulisan  tangan  Al  Karukhi  — ^periwayat  dari  At- 
Tirmidzi —  adalah  seperti  yang  terdahulu. 

Ibnu  Hibban  telah  menshahihkan  riwayat  di  atas  melalui  dua 
jalur.  Sungguh  mengherankan  sikap  Al  Hakim  yang  tidak 
menyebutkan  hadits  itu  dalam  kitabnya  Al  Mustadrak,  padahal  jalur 
pertama  hadits  tersebut  sesuai  dengan  kriteria  keduanya  (Imam 
Bukhari  dan  Imam  Muslim).  Sementara  dari  jalur  kedua  sesuai  dengan 
kriteria  muslim,  karena  adanya  Ja’far. 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  tujuh  hadits. 

Pertama,  hadits  Al  Bara’  bin  Azib  tentang  perjanjian  yang 
disepakati  pada  peristiwa  Hudaibiyah. 

^  (Dari  Al  Bara ').  Dalam  riwayat  Syu’bah  dari  Abi  Ishaq 
disebutkan,  “Aku  mendengar  Al  Bara'.’’  Riwayat  seperti  ini  dikutip 
pada  pembahasan  tentang  perdamaian. 

^  4p  iit  ^  (Nabi  SAW  umrah  pada 

bulan  Dzulqa'dah).  Yakni  tahun  ke-6  H. 

L_^  (Hingga  beliau  megajukan 

kepada  mereka  untuk  tinggal  padanya  selama  tiga  hari).  Maksudnya, 
pada  tahun  berikutnya.  Hal  ini  ditegaskan  dalam  hadits  Ibnu  Umar 
sesudahnya.  Latar  belakang  kesepakatan  ini  telah  dijelaskan  ketika 
membicarakan  hadits  Al  Miswar  pada  pembahasan  tentang  syarat- 
syarat. 

CjIsSOi  L-sT  Qs  (Ketika  ditulis  perjanjian).  Demikian  disebutkan 
dengan  kata  'kutiba’  (ditulis),  berasal  dari  ‘kataba’  (menulis). 
Kebanyakan  periwayat  menukil  dengan  kata  'katabuu'  (mereka 
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menulis),  yakni  dalam  bentuk  jamak.  Pada  pembahasan  tentang  j  izyah 
(upeti)  dinukil  dan  jalur  Yusuf  bin  Abi  Ishaq,  dari  Abu  Ishaq,  i— 

S — ^  C?.  ,Jf  ipJ»  CJCi  {Maka  syarat  diantara  mereka  ditulis 

oleh  Ali  bin  Abi  Thalib).  Dalam  riwayat  syu’bah  disebutkan,  LiT 
lilS'  {Ali  menulis  kitab  [kesepakatan]  di  antara  mereka)."  Dalam 
hadits  Al  Miswar  disebutkan,  :  jL_5i  jJLj  aIIp  ipoi 

'i  JUi  i)l  Li'i 

fii  Si  jvii  ci*  ur  auLu 

4_4p  Jiii  (;va6/  &41F 

memanggil  penulis  dan  bersabda.  ‘Tulislah; 

Bismillaahirrahmaanirrahiim Suhail  berkata,  “Adapun  Ar-Rahman, 
maka  demi  Allah  aku  tidak  tahu  apa  dia,  akan  tetapi  tulis; 
Bismikallaahumma,  sebagaimana  engkau  biasa  menulis’.  Kaum 
muslimin  berkata,  ‘Kami  tidak  menulisnya,  kecuali 
'Bismillaahirrahmaanirrahiim’.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Tulislah; 
Bismikallaahumma’." 

Serupa  dengannya  dikutip  dalam  hadits  Anas  secara  ringkas,  of 

^  i»'  j^Lj  ^  Jb»  jJJCtf  1:1;^ 

^^1  vi  ; Jva  i, 

(1-4^1  »^u  ’^U.  u  (^1  {Sesungguhnya  orang-orang 

Quraisy  berdamai  dengan  Nabi  SAW.  diantara  mereka  Suhail  bin 
Amr.  Nabi  SAW  bersabda  kepada  Ali.  ‘Tulislah; 
Bismillaahirrahmaanirrahiim  Suhail  berkata.  ‘Kami  tidak  tahu  apa; 
'Bismillahirrahmanirrahim',  akan  tetapi  tulis  apa  yang  kami  ketahui, 
'Bismikallaahumma’.). 

Al  Hakim  meriwayatkan  dari  AbduUah  bin  Mughaffal,  JUi 
L — ■S\ :  jia  9^  ^  J4 

L.-JSC4  cJ_4Ui  iiJ-U.  Li'i  :JlS  u  ^  (Yah/  SAW  bersabda. 
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‘Tulis  Bismillahirahmanirrahim’.  Maka  Suhail  menahan  tangannya 
seraya  berkata,  ‘Tulis  dalam  urusan  kami  apa  yang  kami  ketahui 
Beliau  bersabda,  ‘Tulislah  Bismikallaahuma’.  Maka  dia  dia  menulis 
demikian). 

iJiA  (ini).  Kata  ini  merupakan  isyarat  kepada  apa  yang  ada  dalam 
pikiran. 

(Apa  yang  diajukan).  Ini  adalah  kalimat  penjelasan  yang 
perlu  penafsiran  lebih  lanjut.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  lafazh,  l— i  'i—»  {Inilah  yang  kami  ajukan). 

Namun,  versi  ini  tidak  benar.  Seakan-akan  ketika  periwayat  melihat 
kata,  {Tulislah  kalian),  maka  dia  mengira  yang  dimaksud  adalah 
kaum  Quraisy,  padahal  tidak  demikian,  bahkan  yang  dimaksud  adalah 
kaum  muslimin.  Penisbatan  hal  itu  kepada  mereka  meskipun  penulis 
hanya  satu  orang  adalah  dalam  konteks  majaz.  Dalam  hadits  Abdullah 
bin  Mughaffal  disebutkan,  J— J  j— ^  'i* 
{Maka  dia  menulis,  ‘Inilah  yang  disepakati  oleh  Muhammad 
Rasulullah  dengan  penduduk  Makkah  ’.). 

'i_4!  (Mereka  berkata,  “Kami  tidak  mengakui  hal 

ini  bagimu”.).  Pada  pembahasan  tentang  peijanjian  damai  dinukil 
melalui  sanad  ini,  i— ^  j— ^  5*  {Mereka  berkata,  ‘Kami  tidak 

mengakuinya  ’.).  Maksudnya,  tentang  kenabian. 

uL-i>  LJ  ii'  J (Sekiranya  kami  mengetahui 

bahwa  engkau  adalah  Rasulullah,  maka  kami  tidak  akan  mencegahmu 
atas  sesuatu).  Dalam  riwayat  Yusuf  ditambahkan,  {Dan  kami 

benar-benar  membaiatmu).  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Ahmad  bin 
Sulaiman,  dari  Ubaidillah  bin  Musa  (guru  Imam  Bukhari  dalam 
riwayat  ini),  ^  {Niscaya  kami  tidak  akan  mencegahmu  untuk 

sampai  ke  rumah-Nya).  Dalam  riwayat  Syu’bah,  dari  Abu  Ishaq 
disebutkan,  _ bli'  _ S  i'  J  cJT  jl  {Sekiranya  engkau  Rasulullah 
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niscaya  kami  tidak  akan  memerangimu).  Kemudian  dalam  hadits  Anas 
disebutkan,  (Niscaya  kami  akan  mengikutimu).  Sementara 

dalam  hadits  Al  Miswar,  Suhail  bin  Amr  berkata,  iLJf  jUil  llT  iitj 

Slj  c — Jl  u  in  (Demi  Allah,  sekiranya  kami 

mengetahui  engkau  adalah  Rasulullah  niscaya  kami  tidak  akan 
menghalangimu  dari  Ka  ’bah  dan  tidak  akan  memerangimu).  Dalam 
riwayat  Abu  Al  Aswad  dari  Urwah  disebutkan,  Suhail  berkata, 

1^1,-,.:,«, u  J  4«  ^  '^!  (Kami  menzhalimimu  jika  mengakuimu  sebagai 

nabi  lalu  mencegahmu).  Sementara  dalam  hadits  Abdullah  bin 
MughafFal  disebutkan,  OJ  liilj  (Sungguh  kami  telah 

menzhalimimu  jika  engkau  seorang  Rasul). 

^  0*^  cJf  (Akan  tetapi  engkau  adalah  Muhammad 

bin  Abdullah).  Dalam  riwayat  Yusuf  dan  juga  hadits  Al  Miswar 
disebutkan,  L — sTt  j— (Akan  tetapi  tulislah...).  Begitu  pula  dalam 
riwayat  Zakariya  dari  Abu  Ishaq  yang  dikutip  hnam  Muslim. 
Kemudian  dalam  hadits  Anas  dan  juga  dalam  mursal  Urwah 
dikatakan,  (Akan  tetapi  tulislah  namamu  dan 

nama  bapakmu).  Dalam  hadits  Abdullah  bin  Mughaffal  ditambahkan, 
^  U  tdi  L-^1  :  Jlii  (Beliau  berkata, 

‘Tulislah,  inilah  yang  disepakati  atasnya  Muhammad  bin  Abdullah 
bin  Abdul  Muthallib 

.&\  ^  J'S  (U  (Kemudian  beliau 

berkata  kepada  Ali,  “Hapuslah  ‘Rasulullah’”).  Maksudnya,  hapuslah 
kalimat  ‘Rasulullah’.  Ali  herkata,  “Tidak,  demi  Allah,  aku  tidak  akan 
menghapusmu  selamanya.”  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  jalur 
Alqamah  bin  Qais,  dari  Ali,  dia  berkata,  LJiT  cJT 

i — f\  L_iUp  jl  t»  IJIa  :cJs^  f ji 

(• — <^!j  (»^j  •i'"  Jj^j  -i' j  j*  ic-iai  .4^'  U  ii'  Jjlij 
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*5l  dSiij  *i  ciJL-flJi  (Aku  juru  tulis  Nabi  SAW  pada  peristiwa 
Hudaibiyah,  aku  pun  menulis;  Inilah  yang  disepakati  Muhammad 
Rasulullah.  Maka  Suhail  berkata,  ‘Sekiranya  kami  mengetahui  dia 
adalah  Rasulullah,  niscaya  kami  tidak  akan  memerangimu,  hapuslah 
kalimat  itu  Aku  berkata,  ‘Demi  Allah,  sungguh  dia  adalah 
Rasullulah,  meskipun  engkau  tidak  senang,  demi  Allah,  aku  tidak  akan 
menghapusnya  Seakan-akan  Ali  memahami  bahwa  perintah  beliau 
kepadanya  itu  bukan  suatu  kaharusan.  Oleh  karena  itu,  dia  tidak 
menurutinya. 

Dalam  riwayat  Yusuf  yang  sesudahnya  disebutkan,  JUi 

Ajip  4jlt  oUI  dljl3  (AJjli  ;  Jli  .tJUt  Slj  4ttij  Sl  :  JUi  iaUI  J 

— J  — Ijj  (Beliau  bersabda  kepada  Ali,  ‘Hapuslah  Rasulullah  Ali 
berkata,  ‘Tidak,  demi  Allah,  aku  tidak  akan  menghapusmu 
selamanya  Beliau  bersabda,  ‘Perlihatkan  kepadaku  Maka 
diperlihatkan  kepadanya  dan  Nabi  SAW  menghapusnya  dengan 
tangannya). 

Senada  dengannya  dinukil  dalam  riwayat  Zakariya  yang  dikutip 
Imam  Muslim,  lalu  pada  hadits  Ali  yang  dikutip  An-Nasa'i 
ditambahkan,  cJfj  iiU  Oi  Uf :  Jlij  (Beliau  bersabda, 

‘Ketahuilah,  sesungguhnya  engkau  akan  mengalami  yang  serupa,  dan 
kamu  akan  mendatanginya  sementara  engkau  terpaksa  ’.).  Rasulullah 
SAW  mengisyaratkan  apa  yang  teijadi  pada  Ali  ketika  keputusan 
diserahkan  kepada  dua  hakim.  Kejadiannya  sama  seperti  yang 
disinyalir  Nabi  SAW. 

td*  ;L-sSKi  — Att'  iil'  J 
J — Ip  j— j  ^  u  (Rasulullah  SA  W  mengambil  kitab  dan 

beliau  tidak  pandai  menulis,  lalu  menulis;  Inilah  yang  ditetapkan  oleh 
Muhammad  bin  Abdullah).  Hadits  ini  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  perjanjian  damai,  tetapi  tidak  tercantum  kalimat, 
“Dan  beliau  tidak  pandai  menulis."  Oleh  karena  itu,  sebagian  ulama 
mutaakhirin  mengingkari  Abu  Mas’ud  dalam  menisbatkan  lafazh 
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tersebut  kepada  riwayat  Bukhari.  Mereka  berkata,  “Lafazh  ini  tidak 
ada  dalam  Shahih  Bukhari  dan  tidak  juga  dalam  Shahih  Muslim^ 
Pernyataannya  yang  berkenaan  dengan  Muslim  adalah  benar.  Sebab 
hnam  Muslim  meriwayatkannya  melalui  jalur  Zakaria  bin  Abi  Za'idah 
dari  Abu  Ishaq,  -i'  J — {Diperlihatkan 
kepadanya  tempatnya  dan  beliau  menghapusnya,  lalu  menulis  ‘Ibnu 
Abdillah ").  Sementara  engkau  telah  mengetahui  keberadaannya  dalam 
Shahih  Bukhari  pada  hadits  ini.  Diriwayatkan  An-Nasa'i  dari  Ahmad 
bin  Sulaimem  dari  Ubaidillah  bin  Musa  seperti  yang  ada  pada  tempat 
ini  tanpa  ada  perbedaan. 

Ahmad  meriwayatkan  dari  Hajin  bin  Al  Mutsahna  dari  Israil, 

-‘J  aJlp  <i'  au'  (J 0' 

«i'  J— ^  J— j  J — -Lift  U  iJli  {Beliau  mengambil  kitab  —-padahal 
beliau  tidak  pandai  menulis —  lalu  menulis  di  tempat  kalimat 
‘Rasulullah  SA  W’;  Inilah  yang  disepakati  Muhammad  bin  Abdullah). 
Berdasarkan  makna  zhahir  hadits  ini,  Abu  Al  Waqidi  Al  Baji 
mengklaim  bahwa  Nabi  menulis  dengan  tangannya  setelah 
sebelumnya  dia  tidak  pandai  menulis.  Maka  ulama  Andalus  pada 
zamannya  mengecam  dan  menuduhnya  sebagai  zindiq,  dan  apa  yang 
dikatakannya  menyelisihi  Al  Qur'an.  Hingga  ada  di  antara  mereka 
yang  mengatakan: 

Aku  berlepas  dari  orang  yang  menukar  dunia  dengan 
akhiratnya. 

Dia  berkata  bahwa  Rasulullah  SA  W  telah  menulis. 

Penguasa  mempertemukan  mereka  dengan  Al  Baji.  Namun,  Al 
Baji  unggul  atas  mereka  karena  pengetahuannya.  Dia  berkata  kepada 
penguasa,  “Pandangan  ini  tidak  bertentangan  dengan  Al  Qur'an, 
bahkan  disimpulkan  dari  makna  implisit  Al  Qur'an,  karena  penafian 
(Nabi  tidak  bisa  menulis)  dikaitkan  dengan  sebelum  turunnya  Al 
Qur'an.  Allab  berfirman  dalam  surah  Al  Ankabuut  [29]  ayat  48,  ' — 
d — 5 — hsw  oLJS'  j — •  4£»  ^  jji2  cJT  {Dan  kamu  tidak  pernah 
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membaca  sebelumnya  [Al  Qur'anJ  sesuatu  Kitab  pun  dan  kamu  tidak 
[pernah]  menulis  suatu  kitab  dengan  tangan  kananmu).  Setelah  nyata 
sifat  ummi  Rasulullah,  dan  hal  itu  sebagai  mukjizatnya,  maka  tidak 
ada  halangan  jika  kemudian  beliau  mengetahui  menulis  tanpa  proses 
pengajaran,  sehingga  menjadi  mukjizat  yang  lain.” 

Ibnu  Dihyah  menyebutkan  bahwa  sebagian  ulama  menyetujui  Al 
Baji  dalam  hal  itu,  diantaranya  gurunya  Abu  Dzar  Al  Harawi  dan  Abu 
Al  Fath  An-Naisaburi  serta  ulama-ulama  lain  dari  Afrika  maupun 
selainnya.  Sebagian  berhujjah  dengan  apa  yang  diriwayatkan  Ibnu  Abi 
Syaibah  dan  Umar  bin  Syabah  dari  jalur  Mujahid  dari  Aun  bin 
Abdullah,  dia  berkata,  S — ^  Ji>-  (J^j  4^^  «i'  Sj^j  ^ 

{Tidaklah  Rasulullah  SAW  meninggal  hingga  beliau  menulis  dan 
membaca).  Mujahid  berkata,  “Aku  menyebutkannya  kepada  Asy- 
Sya’bi  maka  dia  berkata,  ‘Dia  benar,  aku  telah  mendengar  orang  yang 
mengatakan  demikian’.” 

Kemudian  dinukil  dari  jalur  Yunus  bin  Maisarah,  dari  Abu 
Kabsyah  As-Saluli,  dari  Sahal  bin  Al  Hanzhaliyah,  iii  Jb»  of 

slJD  Uj  CtU  jd  ;  Jlii  'ja^ 

{Nabi  memerintahkan  Muawiyah  untuk  menulis  kepada  Aqra’  dan 
Uyainah.  Uyainah  berkata,  ‘Apakah  engkau  melihatku  pergi  dengan 
lembaran-lembaran  yang  dibuat-buat?  ’  Rasulullah  SA  W  mengambil 
lembaran  itu  dan  melihatnya  lalu  bersabda,  ‘Dia  telah  menulis 
untukmu  apa  yang  diperintahkan  kepadamu’ .).  Yunus  berkata,  “Kami 
berpendapat  bahwa  Rasulullah  SAW  menulis  setelah  diturunkan 
wahyu  kepadanya.” 

Iyadh  berkata,  “Telah  disebutkan  beberapa  atsar  yang 
menunjukkan  pengetahuan  beliau  tentang  huruf-huruf  tulisan,  seperti 
sabdanya  kepada  juru  tulisnya,  iU  51^  CihM  Jip  jUili  ^  {Letakkan 
pena  diatas  telingamu,  sesungguhnya  hal  itu  lebih  mengingatkan 
bagimu).  Begitu  pula  sabdanya  kepada  Muawiyah, 
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{Letakkan  tinta,  rautlah  pena,  tegakkan 
ba  ’,  bedakan  huruf  sin,  dan  jangan  membutakan  mim).  Demikian  juga 
sabdanya,  ■»»'  ^ ^  J — ii  'ij  {Jangan  memanjangkan  bismillah).  Dia 
berkata,  “Riwayat-riwayat  ini  meski  belum  jelas  menunjukkan  bahwa 
beliau  bisa  menulis,  tetapi  tidak  mustahil  jika  beliau  diberi  ilmu 
tentang  menulis,  karena  dia  telah  diberi  ilmu  segala  sesuatu.” 

Adapun  mayoritas  ulama  menjawab  dengan  melemahkan  hadits- 
hadits  ini.  Pada  kisah  Hudaibiyah  diketahui  bahwa  kisah  itu  hanya 
satu  dan  juru  tulisnya  adalah  Ali.  Kemudian  ditegaskan  dalam  hadits 
Al  Miswar  bahwa  Ali-lah  yang  menulis.  Maka  lafazh,  j 
L — {Beliau  mengambil  kitab  padahal  beliau  tidak  pandai 
menulis)  adalah  untuk  menjelaskan  bahwa  kalimat,  ' — a 'i!  — )) 
{Perlihatkan  aku  kepadanya),  menunjukkan  keadaan  beliau  yang  tidak 
pandai  menulis.  Sekiranya  beliau  pandai  baca  tulis  tentu  tidak  butuh 
untuk  diperlihatkan  kepadanya  tempat  kalimat  yang  Ali  tidak  mau 
menghapusnya.  Kemudian  lafazh  sesudah  itu,  “Lalu  menulis"  terdapat 
bagian  kalimat  yang  dihapus,  dimana  seharusnya,  “Beliau 
menghapusnya  dan  mengembalikannya  kepada  Ali  lalu  dia 
menulisnya.”  Demikian  ditegaskan  Ibnu  At-Tin. 

Mungkin  juga  penggunaan  kata  ‘menulis’  disini  bermakna 
‘memerintahkan  menulis’.  Hal  seperti  ini  sangat  banyak,  misalnya 
lafazh  hadits;  Beliau  SAW  menulis  kepada  Kaisar....  atau  beliau 
menulis  kepada  Kisra.  Kalaupun  dipahami  sebagaimana  makna 
zhahimya,  maka  kemampuan  beliau  menuliskan  namanya  yang  mulia 
— -padahal  beliau  tidak  pandai  menulis —  tidak  berkonsekuensi  dirinya 
menjadi  seorang  yang  pandai  menulis  serta  keluar  dari  keberadaannya 
sebagai  ummi  (buta  hxuuf).  Karena  banyak  diantara  mereka  yang  tidak 
pandai  menulis  tapi  mengenal  sebagian  bentuk  kata.  Namun,  hal  ini 
tidak  mengeluarkannya  dari  lingkup  ummi  sebagaimana  yang  didapati 
pada  kebanyakan  raja-raja.  Kemungkinan  pula  tangannya  tergerak  saat 
itu,  padahal  dia  tidak  pandai  menulis,  lalu  keluarlah  tulisan 
sebagaimana  yang  diinginkan  hingga  menjadi  mukjizat  lain  pada 
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waktu  itu  secara  khusus.  Namun,  hal  ini  tidak  mengeluarkannya  dari 
seorang  ummi.  Demikian  jawaban  yang  diberikan  Abu  Ja’far  As- 
Samnani,  salah  seorang  Imam  Ushul  dari  kelompok  Asy’ariyah  serta 
diikuti  oleh  Ibnu  Al  Jauzi. 

Namun,  pernyataan  itu  ditanggapi  oleh  As-Suhaili  dan  selainnya 
bahwa  yang  demikian  meskipun  termasuk  perkara  yang  mungkin  dan 
menjadi  mukjizat  lain,  tapi  bertentangan  dengan  kondisi  beliau 
sebagai  ummi  dalam  arti  tidak  bisa  menulis,  dimana  sifat  ini  menjadi 
dalil  yang  tegas  membungkam  orang  yang  menentang  kenabiannya 
serta  menghapus  segala  syubhat.  Sekiranya  beliau  menjadi  pandai 
menulis  setelah  hari  itu  niscaya  syubhat  tersebut  akan  kembali.  Orang 
yang  menentang  akan  berkata,  “Sesungguhnya  beliau  pandai  menulis, 
tetapi  beliau  menyembunyikannya.” 

As-Suhaili  menambahkan,  “Mukjizat  itu  mustahil  saling 
menolak  satu  sama  lain.  Maka  yang  benar  bahwa  makna  lafazh  ‘beliau 
menulis’  yakni  memerintahkan  Ali  untuk  menulis.  Klaim  bahwa 
penulisan  namanya  yang  mulia  saja  dalam  bentuk  ini  bertentangan 
dengan  mukjizat  yang  telah  ada  padanya  dan  mengeluarkannya  dari 
lingkup  ummi  masih  perlu  ditinjau  lebih  lanjut. 

i  *Jl  (Tidak  memasukkan).  Ini  merupakan  penafsiran  kabar 
sebelumnya. 

^  'j|(  (Kecuali  pedang  di  sarungnya).  Dalam  riwayat 

Syu’bah  disebutkan,  Slj  L_^  ' ^  OlSo 

^ — «H  4^*'— i  (Diantara  perkara  yang  mereka  persyaratkan  adalah 
masuk  Makkah  dan  tinggal  didalamnya  selama  tiga  hari  dan  tidak 
memasukinya  dengan  membawa  senjata).  Senada  dengannya  dinukil 
Zakariya  dari  Abu  Ishaq  yang  dikutip  Imam  Muslim. 

. . .  ‘jA  'i  oij  (Dan  tidak  membawa  keluar  seorang 

pun  penduduknya . .).  Dalam  hadits  Anas  disebutkan,  U  cii  Jt3 

:  JlJ  i&t  {Ali  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah 
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aku  menulis  yang  ini  Beliau  bersabda,  ‘Ya!  ’). 

1 I — Ui  (Ketika  beliau  memasukinya).  Yakni  pada  tahun 
berikutnya. 

(Dan  batas  waktu  telah  berlalu).  Maksudnya,  berlalu 
tiga  hari  yang  ditentukan.  Al  Kamiani  berkata,  “Kalimat  ‘ketika  telah 
berlalu’,  maksudnya  adalah  telah  dekat  batas  waktunya.  Menjadi 
keharusan  imtuk  memahami  demikian  agar  tidak  timbul  pemahaman 
bahwa  beliau  menyelisihi  peijanjian.” 

J _ ^  ji  ^  'jjl  (Mereka  datang 

kepada  Ali  dan  berkata,  “Katakan  kepada  sahabatmu  agar  keluar 
dari  kami,  sungguh  batas  waktu  telah  berlalu’’).  Dalam  riwayat 
Yusuf,  mereka  berkata,  J — p  {Perintahkan  sahabatmu 
agar  berangkat). 

jJL-Lij  (Nabi  SA  W  keluar).  Dalam  riwayat 

Yusuf  disebutkan,  iiUi  {Ali  menyebutkan  hal 

itu,  maka  beliau  berkata,  ‘Baiklah!  Berangkatlah  ’j.  Dalam  kitab  Al 
Maghazi  Abu  Al  Aswad  dari  Urwah  disebutkan,  ^ OlT  Cli 

O—»  i;: — srp-  ^  cA  'Ji 

cJiTj  p,  „lij  A  jlp  ^  alu»  4^  tilosjl 

{Ketika  pada  hari  yang  keempat  ia  didatangi  oleh  Suhail  bin  Amr  dan 
Huwaithib  bin  Abdil  Uzza,  keduanya  berkata,  ‘Kami  memohon 
kepadamu  atas  nama  Allah  dan  perjanjian,  hendaklah  engkau  keluar 
dari  negeri  kami’.  Sa’ad  bin  Ubaidah  menolaknya  tapi  Nabi  SAW 
membuatnya  diam  dan  mengumumkan  untuk  berangkat). 

Al  Hakim  meriwayatkan  di  kitab  Al  Mustadrak  dari  hadits 
Maimunah  pada  kisah  ini,  oIp  CJaJp-  SijU  {Beliau  didatangi 

Huwaithib  bin  Abdul  Uzza).  Seakan-akan  beliau  berada  pada  awal 
siang,  dan  belum  cukup  tiga  hari  kecuali  pada  waktu  seperti  itu  pada 
siang  hari  yang  keempat.  Adapun  kedatangan  mereka  adalah  pada 
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awal  siang  dan  mendekati  kedatangan  waktu  dimana  utusan  orang- 
orang  musyrik  itu  datang. 

9 j— ^  (Nabi  SA  W  keluar  dan 

diikuti  oleh  anak  perempuan  Hamzah).  Demikian  Imam  Bukhari 
meriwayatkannya  dari  Ubaidillah  bin  Musa  yang  digabung  dengan 
sanad  kisah  sebelumnya.  Demikian  juga  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari 
Ahmad  bin  Sulaiman  dari  Ubaidillah  bin  Musa.  Al  Hakim 
meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Mil  dan  Al  Baihaqi  dari  jalur  Said  bin 
Mas’ud,  dari  Ubaidillah  bin  Musa  secara  lengkap.  Al  Baihaqi 
mengklaim  bahwa  hadits  itu  mudraj  (ada  perkataan  periwayat  yang 
disisipkan  dalam  hadits).  Sebab  Zakariya  bin  Abi  Za'idah 
meriwayatkannya  dari  Abu  Ishaq  dengan  sanad  yang  muttashil 
(bersambung). 

Muslim  dan  Ismaili  meriwayatkan  kisah  pertama  melalui 
jalurnya  dari  Abu  Ishaq  dari  hadits  Ali.  Demikian  pula  diriwayatkan 
Aswad  bin  Amir  dari  Isra'il  yang  dikutip  Ahmad  dari  jalurnya  secara 
ringkas.  Al  Baihaqi  berkata,  “Demikian  juga  Ubaidillah  bin  Musa 
meriwayatkan  kisah  putri  Hamzah  dari  hadits  Ali.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  “Begitulah  keadaannya  dari  riwayat 
Ibnu  Hibban,  dari  Al  Hasan  bin  Sufyan,  dari  Abu  Bakar  bin  Abi 
Syaibah,  dari  Ubaidillah  bin  Musa,  secara  ringkas.  Demikian  juga 
diriwayatkan  Al  Haitsam  bin  Kulaib  dalam  Musnad-nya  dari  Al  Hasan 
bin  Ali  bin  Affan,  dari  Ubaidillah  bin  Musa  dengan  redaksi  yang  lebih 
lengkap  dibanding  riwayat  Ibnu  Hibban. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  jalur  Ismail  bin  Ja’far,  dari  Israil 
tentang  kisah  putri  Hamzah  secara  khusus  dari  hadits  Ali,  ja  O 
5  j— ^  c-ij  lisiJ  (Ketika  kami  keluar  dari  Makkah,  kami  diikuti  oleh 
anak  perempuan  Hamzah).  Ahmad  meriwayatkan  dari  Hajjaj  bin 
Muhammad  dan  yahya  bin  Adam,  semuanya  dari  Isra'il. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  nampaknya  hadits  ini  tidak 
mudraj.  Hadits  yang  dimaksud  dikutip  Israil  dan  juga  Ubaidillah  bin 
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Musa  darinya  melalui  dua  sanad  sekaligus.  Namun,  pada  kisah 
pertama  dari  hadits  Al  Bara'  redaksinya  lebih  lengkap.  Sedangkan 
kisah  kedua  yang  lebih  sempurna  adalah  yang  dinukil  dari  Ali.  Dalam 
riwayat  Al  Baihaqi  dari  Zakariya,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara',  dia 
berkata,  blT  ^  ^\f\  iii  Ju  iii 

iiUij  i’jS  ^  yt-l  lii  DI  I jJli  ^isJl  ^pl 

^  ;  Jlii  {Rasulullah  SAW  tinggal  di  Makkah  selama  tiga  hari 

pada  umrah  Qadha '.  Ketika  pada  hari  ketiga  mereka  berkata  kepada 
Ali,  ‘Sesungguhnya  ini  adalah  akhir  hari  yang  disyaratkan  oleh 
sahabatmu,  maka  perintahkan  dia  untuk  keluar Ali  menceritakan  hal 
itu  kepada  beliau  maka  beliau  bersabda,  ‘Baiklah!’  Lalu  beliau  pun 
keluar). 


Abu  Ishaq  berkata:  Hani'  bin  Hani'  dan  Hubairah  menceritakan 
kepadaku,  lalu  disebutkan  hadits  Ali  tentang  kisah  putri  Hamzah  lebih 
lengkap  dari  apa  yang  tercantum  dalam  hadits  pada  bab  di  atas  dari  Al 
Bara  .  Al  Ismaili  meriwayatkan  juga  dari  Al  Hasan  bin  Sufyan,  dari 
Abu  Bakrah  bin  Abi  Syaibah,  dari  Ubaidillah  bin  Musa,  kisah  putri 
Hamzah  dari  Al  Bara'.  Maka  dijelaskan  bawah  riwayat  yang 
dimaksud  terdapat  dalam  kutipan  Ubaidillah  bin  Musa,  kemudian 
dalam  kutipan  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  dari  beliau,  melalui  dua 
sanad  sekaligus.  Demikin  juga  diriwayatkan  Ibnu  Sa'ad  dari 
Ubaidillah  bin  Musa  melalui  dua  sanad. 


(Putri  Hamzah).  Namanya  adalah  Umarah.  Sebagian 


mengatakan  Fathimah.  Ada  pula  yang  mengatakan  Umamah. 
Sementara  yang  lain  mengatakan  Amatullah.  Lalu  yang  lain 
mengatakan  Salma.  Namun,  yang  pertama  lebih  Masyhur.  Al  Hakim 
menyebutkan  dalam  kitab  Al  Iklil,  dan  Abu  Sa'id  di  kitab  Syarh  Al 
Musthafa  dari  hadits  Ibnu  Abbas  dengan  sanad  yang  lemah  bahwa 
Nabi  SAW  mempersaudarakan  antara  Hamzah  dengan  Zaid  bin 
Haritsah  dan  Umarah  binti  Hamzah  bersama  ibunya  di  Makkah. 


(• — ^  (Menyeru:  Wahai  paman).  Seakan-akan  dia  (putri 


FATHUL  BAARI  —  775 


Hamzah)  berbicara  dengan  Nabi  SAW  menggimakan  ungkapan  itu 
sebagai  pengagungan  terhadap  beliau.  Karena  pada  dasarnya  Nabi 
adalah  putra  pamannya  dari  pihak  bapak.  Mungkin  juga  didasarkan 
kepada  kedudukan  Hamzah,  dimana  meski  dia  adalah  paman  Nabi 
SAW  dari  segi  nasab,  tetapi  dia  juga  saudara  beliau  sepersusuan.  Nabi 
mengakui  perkataan  wanita  itu,  dimana  beliau  bersabda  kepada 
Fathimah,  dJ — «kP  2 — Ijt  dlijS  {Ambillah  putri  pamanmu).  Dalam  Diwan 
Hasan  bin  Tsabit  karya  Abu  Said  As-Sukkari,  bahwa  Ali  yang 
mengatakan  hal  itu  kepada  Fathimah,  i—Jsi  aiUi  ^  {Ali 

mengambil  Umamah  dan  menyerahkannya  kepada  Fathimah). 
Menurutnya,  perseteruan  Ali,  Ja’far,  dan  Zaid  dihadapan  Nabi  SAW 
teijadi  setelah  mereka  sampai  di  Marr  Azh-Zhahran. 

dl — Jji  (Ambillah).  Ia  termasuk  isim  fi'il  (kata  yang  secara 
bentuknya  adalah  isim  [kata  benda]  karena  tidak  terpengaruh  oleh 
pelaku,  namun  secara  maknanya  adalah  fi’il  [kata  keijaj  -peneij)  yang 
menunjukkan  perintah  mengambil  sesuatu  yang  diisyaratkan  kepada 
lawan  bicara. 

'-4*^  (Dia  membawanya).  Demikianlah,  mayoritas  periwayat 
menukil  dalam  bentuk  kata  keija  lampau  (madhi).  Seakan-akan  huruf 
fa'  di  awal  kata  itu  terhapus  saat  penulisan  naskah.  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan  bahwa  huruf fa '  yang  dimaksud  tercantum  dalam  riwayat  An- 
Nasa'i  melalui  jalur  yang  dinukil  Al  Bukhari  darinya.  Demikian  juga 
dinukil  Abu  Daud,  dari  jalur  Ismail  bin  Ja’far,  dari  Isra'il,  serta 
Ahmad  dalam  hadits  Ali. 

Dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  As-Sarakhsi  dan  Al  Kasymihani 
dinukil  dengan  lafazh,  t  {Bawalah  dia),  yakni  dalam  bentuk 

perintah.  Al  Kasymihani  menyebutkan  pada  pembahasan  tentang 
perjanjian  damai  pada  tempat  ini,  t  {Hendaklah  engkau 

membawanya),  yakni  menggunakan  kata  alif  sebagai  ganti  tasydid.  Al 
Hakim  meriwayatkan  dari  mursal  Al  Hasan,  ^ 
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iJj — ip  {Ali  berkata  kepada  Fathimah  — dan  dia  berada 

di  dalam  tandunya — ‘Tahanlah  dia  di  sisimu’.).  Sementara  Ibnu 
Sa’ad  menukil  dari  mursal  Muhammad  bin  Ali  bin  Husain  Al  Baqir 
dengan  sanad  yang  shahih  kepadanya,  c-Ij  UiL 

^  J\  UoL  Jb!-1  {Ketika  putri  Hamzah  berkeliling 
di  antara  kaum  laki-laki,  tiba-tiba  Ali  mengambil  tangannya  dan 
membawanya  kepada  Fathimah  di  dalam  tandunya). 

J— j  iJjj  (Maka  Ali  bin  Abi  Thalib, 

Ja'far,  dan  Zaid  bin  Haritsah  bersengketa  tentangnya).  Maksudnya, 
tentang  siapa  diantara  mereka  yang  memeliharanya.  Perseteruan 
mereka  itu  teijadi  setelah  sampai  di  Madinah.  Keterangan  ini 
tercantum  dalam  hadits  Ali  yang  dikutip  Ahmad  dan  Al  Hakim. 
Dalam  kitab  Al  Maghazi  Abu  Al  Aswad,  dari  Urwah  — sehubungan 
dengan  kisah  ini —  disebutkan,  ^  ^  tSiJ-uJi  ^  s'yi  Uli 

lyfi)  OlTj  {Ketika  mereka  dekat  ke  Madinah,  maka  Zaid  bin 
Haritsah  berbicara  kepada  beliau  tentang  anak  perempuan  Hamzah, 
dan  beliau  adalah  yang  diserahi  wasiat  Hamzah  serta  saudaranya). 
Namun,  hal  ini  tidak  menafikan  bila  perseteruan  itu  teijadi  di 
Madinah.  Barangkali  Zaid  meminta  hal  itu  kepada  Nabi  pada  saat 
tersebut  dan  teijadi  persengketaan  sesudahnya. 

Dalam  kitab  Maghazi  Sulaiman  At-Taimi  disebutkan,  of 

J*  J^J  'i  J'ii  «jii-  «di-j  jjlj  \1J 

'ja\  jJLj  4^  ii)  JLp  Sy*)  p  J  tdJUiAt  {Ketika  Nabi  SAW 
kembali  ke  tempat  kendaraannya  beliau  mendapati  anak  perempuan 
Hamzah,  maka  beliau  bertanya  kepadanya,  'Apa  yang  membuatmu 
keluar?’  Dia  berkata,  'Seorang  laki-laki  diantara  keluargamu’. 
Adapun  Rasulullah  SAfV  tidak  memerintahkan  untuk 
mengeluarkannya).  Dalam  hadits  Ali  yang  dikutip  Abu  Daud 
disebutkan,  i— j — •  {Sesungguhnya  Zaid  bin 

Haritsah  mengeluarkannya  dari  Makkah).  Sementara  dalam  hadits 
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Ibnu  Abbas  yang  dikutip  terdahulu  disebutkan,  ilji  iJ  Jlii 

ClUp  (^h’  berkata  kepadanya,  ‘Bagaimana 
engkau  meninggalkan  anak  perempuan  pamanmu  tinggal  diantara 
orang-orang  musyriki').  Hal  ini  mengindikasikan  bahwa  saat  itu 
ibunya  belum  masuk  Islam.  Sebab  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang 
telah  disebutkan  dikatakan  ibunya  adalah  Salma  binti  Umais,  dan  dia 
tergolong  sahabat.  Mungkin  juga  dia  telah  meninggal,  sekiranya  hadits 
Ibnu  Abbas  tidak  akurat. 

Hanya  saja  Nabi  SAW  merestui  mereka  untuk  mengambilnya 
meski  ada  persyaratan  dari  kaum  musyrikin  untuk  tidak  membawa 
keluar  seorang  pun  dari  penduduk  Makkah,  karena  mereka  tidak 
memintanya.  Disamping  itu  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
syarat-syarat  dan  tentang  tafsir,  bahwa  wanita-wanita  mukmin  tidak 
termasuk  dalam  poin-poin  perjanjian  tersebut,  tetapi  hal  itu  diturunkan 
dalam  Al  Qur'an  setelah  mereka  kembali  ke  Madinah. 

Dalam  riwayat  Abu  Sa’id  As-Sukkari  dikatakan  bahwa  Fathimah 
berkata  kepada  Ali,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersumpah 
untuk  tidak  mengambil  dari  mereka  seorang  pun  melainkan 
mengembalikannya  kepada  mereka.  Maka  Ali  berkata,  ‘Dia  bukan 
dari  mereka,  tetapi  dia  dari  kita’.” 

•  ••  ^  (Ali  berseteru  tentangnya...).  Dalam  riwayat 

Ibnu  Sa’ad  ditambahkan,  ^ 

* — ‘o—*  {Hingga  suara-suara  mereka  meninggi  dan  membangunkan 
Nabi  SA  W  dari  tidurnya). 

^  J'^  (Ali  berkata  aku  mengeluarkannya 

dan  dia  adalah  putri  pamanku).  Dalam  hadits  Ali  yang  dikutip  Abu 
Daud  ditambahkan,  >— J— Jj^j  Si!' 
{Padaku  putri  Rasulullah  SAW  dan  dia  lebih  berhak  terhadapnya). 

1 — (Dan  bibinya  di  bawahku).  Maksudnya,  sebagai 
istriku.  Dalam  riwayat  Al  Hakim  disebutkan,  'indii  (padaku).  Nama 
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bibinya  adalah  Asma’  binti  Umais  yang  telah  dinukil  terdahulu  pada 
perang  Khaibar  dan  namanya  disebutkan  dalam  hadits  Ali  yang 
dikutip  Imam  Ahmad.  Masing-masing  dari  ketiga  orang  itu  memiliki 
alasan  tersendiri.  Zaid  berdalih  dengan  hubungan  persaudaraan  yang 
telah  saya  sebutkan.  Disamping  itu,  dia  juga  yang  mulai 
mengeluarkannya  dari  Makkah.  Ali  beralasan  dengan  kedudukannya 
sebagai  putra  paman  wanita  itu  dan  telah  membawanya  bersama 
istrinya.  Sedangkan  Ja’far  beralasan  bahwa  dirinya  adalah  putra 
paman  perempuan  itu  dan  bibinya  menjadi  istrinya.  Oleh  karena  itu, 
alasan  Ja’far  dinilai  lebih  kuat,  karena  wanita  tersebut  memiliki 
hubungan  kerabat  dengan  dirinya  dan  sekaligus  dengan  istrinya, 
berbeda  halnya  dengan  dua  lawannya. 

J\ij  (Zaid  berkata,  ‘‘Dia  adalah  anak  perempuan 
saudaraku  Dalam  hadits  Ali  ditambahkan,  '—4^1  c — Wjf-  L— Ji 
{Sesungguhnya  aku  keluar  kepadanya). 

A»i  JUa>  (Nabi  SAW  memutuskan  anak 

perempuan  tersebut  untuk  bibinya).  Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang 
disebutkan  diatas,  “Nabi  SAW  bersabda,  'Jajar  lebih  layak 
mendapatkannya'."  Dalam  hadits  Ali  yang  dikutip  Abu  Daud  dan 
Ahmad  disebutkan,  AJjWt  Cif  {Adapun  anak  perempuan  itu 

maka  aku  putuskan  untuk  Jajar).  Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Sa’id 
As-Sukkari,  UUiat  {Serahkanlah  oleh  kalian  berdua 

kepada  Jajar,  sesungguhnya  dia  lebih  lapang  kehidupannya  daripada 
kamu).  Maka  ini  merupakan  sebab  yang  ketiga. 

J — 1  jiij  3 — :  JlJj  (Beliau  bersabda:  Bibi  [dari  pihak  ibu] 
menempati  posisi  ibu).  Maksudnya,  dalam  hukum  ini  secara  khusus, 
karena  ia  lebih  dekat  kepadanya  dalam  kasih  sayang,  kelembutan,  dan 
memberikan  yang  terbaik  bagi  anak.  Demikian  makna  yang 
diindikasikan  redaksi  hadits.  Maka  tidak  ada  hujjah  bagi  mereka  yang 
mengklaim  bahwa  bibi  mewarisi  karena  ibu  juga  mewarisi.  Dalam 
hadits  Ali  dan  juga  dalam  riwayat  mursal  Al  Baqir  disebutkan, 
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2 _ UJij  {Bibi  dari  pihak  ibu  adalah  ibu,  sesungguhnya  bibi 

dari  pihak  ibu  adalah  ibu).  Hadits  ini  semakna  dengan  kalimat,  aJ  jll» 
{Menempati  posisi  ibu),  bukan  berarti  dia  adalah  ibu  dalam  arti 
yang  sebenarnya. 

Berdasarkan  hadits  ini  disimpulkan  bahwa  bibi  dari  pihak  ibu 
lebih  didahulukan  dalam  mengasuh  anak  daripada  bibi  dari  pihak 
bapak.  Sebab  Shafiyah  binti  Abdul  Muththalib  saat  itu  masih  ada.  Jika 
bibi  dari  pihak  ibu  didahulukan  daripada  bibi  dari  pihak  bapak, 
padahal  diketahui  bibi  dari  pihak  bapak  merupakan  Ashabah  terdekat 
dari  kaum  wanita,  maka  tentu  bibi  dari  pihak  ibu  lebih  didahulukan 
daripada  kerabat  wanita  lainnya. 

Disimpulkan  juga  bahwa  kerabat  ibu  lebih  didahulukan  daripada 
kerabat  bapak.  Akan  tetapi  dalam  salah  satu  riwayat  dari  Imam 
Ahmad  dikatakan  bahwa  bibi  dari  pihak  bapak  lebih  didahulukan 
dalam  mengasuh  anak  dibandingkan  bibi  dari  pihak  ibu.  Sedangkan 
dalil  di  atas  dijawab  bahwa  dalam  kisah  itu,  bibi  dari  pihak  bapak 
tidak  meminta  mengasuhnyanya.  Jika  dikatakan  bahwa  bibi  dari  pihak 
ibu  juga  tidak  meminta,  maka  dijawab  bahwa  suaminya  telah  meminta 
untuknya.  Sebagaimana  kerabat  anak  yang  diasuh  berhak  melarang 
pangasuh  untuk  merawatnya  jika  dia  telah  menikah,  maka  suami 
berhak  juga  melarang  istrinya  untuk  mengasuh  anak  kerabatnya.  Bila 
telah  ada  keridhaan  maka  hilang  pula  halangan  itu. 


Pelajaran  vane  dapat  diambil: 

Dalam  kisah  ini  terdapat  pelajaran  penting,  diantaranya: 

1.  Keagungan  hubungan  rahim,  sampai  teijadi  persengketaan 
antara  para  sahabat  senior  untuk  mendapatkannya. 

2.  Seorang  hakim  hendaknya  menjelaskan  dalil  hukum  kepada 
mereka  yang  berperkara. 

3 .  Orang  yang  berperkara  hendaknya  mengajukan  hujjah. 


780  —  PATHUL  BAARI 


4.  Apabila  wanita  pengasuh  telah  menikah  dengan  kerabat  anak 
yang  diasuh,  maka  hak  mengasuhnya  tidak  gugur,  jika  anak  yang 
diasuh  adalah  perempuan.  Ini  berdasarkan  makna  zhahir  hadits 
di  atas  menurut  pernyataan  hnam  Ahmad.  Kemudian  dinukil 
juga  darinya  tentang  tidak  adanya  perbedaan  antara  wanita  dan 
laki-laki.  Tidak  disyaratkan  keberadaannya  sebagai  mahram  bagi 
anak  yang  diasuh.  Akan  tetapi  disyaratkan  sifat  amanah. 

5.  Anak  kecil  tidak  dimintai  pandangan  tentang  siapa  yang 
disukainya. 

6.  Hak  asuh  dari  seorang  wanita  tidak  gugur,  kecuali  dia  menikah 
dengan  laki-laki  yang  bukan  kerabat  anak  yang  diasuh.  Namun, 
yang  dikenal  dalam  madzhah  Syafi’i  dan  Maliki  adalah 
disyaratkarmya  suami  sebagai  kakek  anak  yang  diasuh.  Mereka 
menjawab  kisah  ini  bahwa  bibi  dari  pihak  bapak  tidak  meminta 
dan  suaminya  ridha  jika  anak  itu  tinggal  bersama  mereka.  Semua 
wanita  yang  diajukan  oleh  suaminya  untuk  mengasuh  putri 
Hamzah  tersebut  memiliki  suami,  maka  dari  sisi  ini  Ja’far  lebih 
unggul,  karena  dia  menikahi  bibi  dari  pihak  ibu  bagi  anak 
perempuan  tersebut. 

Ljfj  c — if  Jlij  (Nabi  SAW bersabda  kepada  Ali, 

“Engkau  dariku  dan  aku  darimu").  Yakni  dalam  hal  nasab,  hubungan 
pernikahan,  dan  kecintaan  serta  hal-hal  lain  yang  merupakan 
keistimewaannya,  bukan  maksudnya  kerabat  secara  khusus,  karena 
sesungguhnya  Ja’far  bersekutu  dengannya  dalam  hal  itu. 

(Beliau  bersabda  kepada  Ja  ’far, 
“Engkau  serupa  dalam  postur  tubuh  dan  akhlakku  Dalam  riwayat 
mursal  Ibnu  Sirin  yang  dikutip  Ibnu  Sa’ad  disebutkan, 

d — {Postur  tubuhmu  serupa  dengan  postur  tubuhku  dan 
akhlakmu  serupa  dengan  akhlakku).  Ini  merupakan  keutamaan  Ja’far. 
Kata  ‘a/  khalg’  artinya  postur  tubuh.  Dalam  hal  ini  bersekutu  dengan 
Nabi  SAW  sejumlah  orang  yang  sempat  melihat  beliau  SAW.  Saya 


FATHUL  BAARI  —  781 


telah  menyebutkan  nama-nama  mereka  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  Al  Hasan  dan  bahwa  mereka  supuluh  orang  selain 
Fathimah  AS.  Saya  telah  menggubah  dua  bait  syair  di  tempat  itu. 
Setelah  itu  saya  menemukan  hadits  Anas  bahwa  Ibrahim  anak  Nabi 
SAW  juga  serupa  dengan  beliau  SAW.  Demikian  juga  dalam  kisah 
Ja’far  bin  Abu  Thalib  bahwa  kedua  anaknya  Abdullah  dan  ‘Aun 
serupa  dengan  Nabi.  Oleh  karena  itu,  saya  mengubah  kedua  bait  yang 
pertama  di  tempat  itu  dengan  memberi  tambahan  dan  revisi. 
Menurutku,  sangat  baik  jika  saya  mengulanginya  di  tempat  ini  untuk 
saya  tuliskan  kedua  orang  yang  belum  saya  masukkan  dalam  bait  syair 
di  tempat  tersebut.  Adapun  bait  syair  yang  dimaksud  adalah; 

Serupa  dengan  Nabi  beberapa  orang; 

Laij,  Sa  'ib,  dan  Abu  Sujyan. 

Dua  Hasan,  paman  dan  ibu  keduanya. 

Ja  ’far  dan  kedua  anaknya  serta  putra  Amir. 

Muslim,  Kabis,  dan  Qutsam. 

Dalam  biografi  para  tokoh  dan  ahli  bait  ditemukan  beberapa 
nama  yang  juga  memiliki  postur  serupa  dengan  Nabi  SAW  — selain 
mereka  yang  disebutkan  di  atas —  diantaranya;  Ibrahim  bin  Al  Hasan 
bin  Ali  bin  Abu  Thalib,  Yahya  bin  Al  Qasim  bin  Muhammad  bin 
Ja’far  bin  Muhammad  bin  Ali  bin  Al  Husain  bin  Ali  dan  biasa  disebut 
dengan  Asy-Syabih  (orang  yang  serupa),  Al  Qasim  bin  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Aqil  bin  Abu  Thalib,  Ali  bin  Ali  bin  Abbad  bin 
Rifa’ah  Ar-Rifa’i,  Syaikh  Bashrah  yang  termasuk  tabiut-tabiin. 
Menurut  Ibnu  Sa’ad  dari  Affan  bahwa  dia  mirip  dengan  Nabi  SAW. 
Hanya  saja  saya  tidak  masukkan  mereka  ke  dalam  bait  syair  diatas 
karena  jauhnya  masa  mereka  dari  masa  hidup  Nabi  SAW.  Maka  aku 
mencukupkan  dengan  siapa  yang  bertemu  dengannya. 

Adapun  keserupaannya  dari  segi  akhlak  merupakan  kekhususan 
Ja’far,  kecuali  jika  dikatakan  bahwa  hal  seperti  itu  terjadi  pada 
Fathimah  AS.  Sebab  dalam  hadits  Aisyah  terdapat  indikasi  kearah  itu, 
tetapi  tidak  dinyatakan  dengan  tegas  sebagaimana  pada  kisah  Ja’far. 
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Hal  ini  merupakan  keutamaan  yang  besar  bagi  Ja’far.  Allah  berfirman, 
(l'  {Sesungguhnya  engkau  berada  diatas  akhlak  yang 

agung). 

uSljij  cS\  :  jJjJ  (Beliau  bersabda  kepada  Zaid,  “Engkau 

saudara  dan  maula  kami).  Yakni  saudara  kami  dalam  keimanan  dan 
maula  kami  dalam  pembebasan  budak.  Pada  pembahasan  yang  lalu 
disebutkan  bahwa  maula  suatu  kaum  termasuk  bagian  mereka.  Beliau 
mengucapkan  sabdanya  ini  imtuk  menentramkan  perasaan  semuanya, 
meski  beliau  memenangkan  Ja’far  tapi  telah  menjelaskan  sisi 
keunggulannya.  Pada  hakikatnya  yang  dimenangkan  adalah  bibi  dari 
pihak  ibu  dan  Ja’far  mengikut  kepadanya,  karena  dialah  yang  menjadi 
wakil  dalam  tuntutan  itu. 

Dalam  hadits  Ali  yang  dikutip  Ahmad  demikian  juga  dalam 
mursal  Al  Baqir,  JUi  jJL}  4^  ibi 

cjfj  :Jij  s\Xk  U  {Ja’far 

berdiri  lalu  berjikrak  mengelilingi  Nabi  SAW,  lalu  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘Apa  ini?’  Dia  berkata,  ‘Sesuatu  yang  aku  lihat  orang- 
orang  Habasyah  melakukannya  terhadap  raja  mereka’.).  Dalam 
hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan,  A<t^f  lii  blT  of 

A-jy-  {Sesungguhnya  Najasyi  apabila  ridha  terhadap  seseorang 
diantara  sahabatnya,  maka  sahabatnya  itu  berdiri  dan  berjingkrak 
disekitarnya).  Kemudian  dalam  hadits  Ali  yang  disebutkan  diatas 
dikatakan  ketiganya  melakukan  perbuatan  itu. 

AiJt  :  JlS  cij  Jtij  (Ali  berkata,  "Apakah 

engkau  tidak  mau  menikahi  anak  perempuan  Hamzah?’’  Beliau 
menjawab,  “Sesungguhnya  dia  anak  perempuan  saudaraku’’). 
Maksudnya,  Ali  berkata  kepada  Nabi.  Adapun  yang  dimaksud  saudara 
disini  adalah  saudara  sepersusuan.  Penyataan  ini  dinukil  dengan  sanad 
yang  maushul  berkaitan  dengan  sanad  yang  disebutkan  pada  awal 
hadits.  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  disebutkan,  “Ali  berkata . ’’ 
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Lalu  dalam  riwayat  Abu  Sa’id  As-Sukkari  disebutkan,  ^^1  lAtiisus 
tOiL:  9ilp  ci^  ^  jl  yir  c  j>'  jiii 

4PL_i>^\  ^  Ail'  ^  (*^J  ^ 

{Kami pun  menyerahkannya  kepada  Ja’far,  maka  dia  tetap  berada  di 
sisinya  hingga  dia  terbunuh,  lalu  Ja’far  mewasiatkannya  kepada  Ali 
dan  diapun  tinggal  bersamanya  hingga  baligh,  lalu  Ali 
menawarkannya  kepada  Rasulullah  untuk  menikahinya,  maka  beliau 
berkata,  ‘Dia  adalah  anak  perempuan  saudaraku  sepersusuan’.). 
Masalah  persusuan  ini  akan  dijelaskan  pada  awal  pembahasan  tentang 
nikah. 

Kedua-  hadits  Ibnu  Umar  tentang  umrah  beliau  SAW  yang 
dihalangi  orang-orang  musyrik  dan  syarat-syarat  dalam  perjanjian 
Hudaibiyah. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Muhammad  bin 
Rafi’,  dari  Suraij,  dari  Fulaih,  dan  dari  Muhammad  bin  Al  Husain  bin 
Ibrahim,  dari  bapaknya,  dari  Fulaih  bin  Sulaiman,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu 
Umar. 

Dalam  riwayat  Al  Farabri  disebutkan,  “Muhammad  — -yakni 
Ibnu  Rafi’ —  menceritakan  kepadaku...”  Sementara  dalam  riwayat 
An-Nasafi  dari  Imam  Bukhari  disebutkan,  “Muhammad  bin  Rafi’ 
menceritakan  kepadaku...”  Demikian  juga  tercantum  dalam 
pembahasan  tentang  perjanjian  damai  sebagaimana  dikutip  semua 
periwayat.  Imam  Bukhari  menyebutkannya  di  tempat  itu  menurut 
versi  Muhammad  bin  Rafi’,  sementara  di  tempat  ini  sesuai  redaksi 
temannya.  Suraih  berkata,  “Dia  adalah  Ibnu  An-Nu’man,  salah 
seorang  guru  hnam  Bukhari,  tetapi  Imam  Bukhari  terkadang  menukil 
darinya  melalui  perantara  seperti  di  tempat  ini. 

Muhammad  bin  Al  Husain  bin  Ibrahim  dikenal  dengan  sebutan 
Ibnu  Isykab  dan  biasa  dipanggil  Abu  Ja’far.  Bapaknya,  Al  Husain  bin 
Ibrahim  Al  Hasan  Al  Amiri,  dipanggil  Abu  Ali,  dia  berasal  dari 
Khurasan  dan  tinggal  di  Baghdad,  lalu  menuntut  ilmu  hadits  dan 
senantiasa  menyertai  Abu  Yusuf.  Dia  sempat  bertemu  Imam  Bukhari, 
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karena  meninggal  pada  tahun  216  H.  Dia  dan  juga  bapaknya  tidak 
memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  ditempat  ini. 

(Di  Hudaibiyah).  Penjelasannya  telah  disebutkan  itu 
pada  hadits  Al  Miswar  pada  pembahasan  tentang  syarat-syarat. 

*lll  (Kecuali  pedang-pedang).  Maksudnya,  pedang-pedang 
berada  dalam  sarungnya  sebagaimana  yang  telah  disebutkan. 

U  'ill  (nA  Slj  (Dan  tidak  tinggal  padanya  kecuali  apa  yang 
mereka  sukai).  Dijelaskan  dalam  hadits  Al  Bara'  bahwa  mereka 
sepakat  beliau  tinggal  di  Makkah  selama  tiga  hari,  Ibnu  At-Tin 
berkata,  “Kalimat  ‘tiga  hari’  menyelisihi  kalimat  ‘kecuali  apa  yang 
mereka  sukai’.  Untuk  itu,  dilakukan  penggabungan  bahwa  waktu 
yang  mereka  sukai  adalah  tiga  hari,  maka  pada  riwayat  lain  periwayat 
menyebutkan  hasilnya  secara  tegas.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
bahkan  kalimat  ‘apa  yang  mereka  sukai’  bersifat  mujmal  (global)  lalu 
dijelaskan  oleh  riwayat  ‘tiga  hari’  berdasarkan  bukti  yang  akan  saya 
sebutkan  dari  hadits  Al  Bara'. 

(Ketika  beliau  telah  tinggal 
selama  tiga  hari,  mereka  memerintahkannya  untuk  keluar,  maka 
beliau  pun  keluar).  Penjelasan  hal  itu  telah  disebutkan  dalam  hadits  Al 
Bara'.  Dalam  riwayat  Zakariya  dari  Abu  Ishaq  dari  Al  Bara'  yang 
dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  ytA  iJIa 

CllJi  {Mereka  berkata  kepada  Ali,  'Ini  adalah 

hari  terakhir  dari  apa  yang  dipersyaratkan  sahabatmu,  perintahkan 
dia  untuk  keluar’,  maka  Ali  menceritakan  hal  itu  kepadanya,  dan 
beliau  pun  keluar). 

^ — )  Aiit  l3Lj  Cf.  cJU^S  ijli  JLftlitt/*  ^ 

!(Jls  Au^\s-  0 l'<v  g  «p’  aWI 
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4235.  Dari  Mujahid,  dia  berkata:  Aku  masuk  masjid  bersama 
Urwah  bin  Az-Zubair,  ternyata  Abdullah  bin  Umar  RA  duduk 
(bersandar)  ke  kamar  Aisyah.  Kemudian  dia  berkata,  “Berapa  kali 
Nabi  SAW  umrah?”  Dia  menjawab,  “Empat  kali,  salah  satunya  di 
bulan  Rajab.” 


L*  '^1  L  (Jli  .A-jolp  ^ 

j-».P  jt-Lvj  aAp-  4i)l 

J  '^1  d  4J.P  D  .  t  J 

.JaS  Cij  ioJJ»0> 

4254.  Kemudian  kami  mendengar  suara  siwak  Aisyah,  Urwah 
berkata,  “Wahai  Ummul  Mukminin,  apakah  engkau  tidak  mendengar 
apa  yang  dikatakan  Abu  Abdurrahman?  Sesungguhnya  Nabi  SAW 
umrah  empat  kali  salah  satunya  di  bulan  Rajab.”  Aisyah  berkata, 
“Tidaklah  Nabi  SAW  melakukan  umrah  melainkan  dia  bersamanya, 
dan  beliau  tidak  pernah  umrah  di  bulan  Rajab.” 


Jj — dj  ’.ijjij  ^ 

Ijij _ J  01  ^  g  >*j  ijS OLoJi^  oU 

AjIp  4\sl  J 

4255.  Dari  Ismail  bin  Abi  Khalid,  dia  mendengar  Ibnu  Abi  Aufa 
berkata,  “Ketika  Rasulullah  SAW  melaksanakan  unnah  kami 
menutupi  beliau  dari  anak-anak  kaum  musyrikin  dan  dari  mereka  yang 
ingin  menyakiti  Rasulullah  SAW.” 
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^  j'  i>!*  cy- 

J i  J  4jl  lOjS' ^,!iwJl  Jlii  AjUw^'j  (*-^J  (.5^ 

1^ jj  0^  (*il-j  (^'  (.5^ 

1 J — L*^  (1)1  J,-* j^\ — J  01  4 — jtuj  j»ij  ^j^^^  ^  01 J 

J  j^ ’J-  J  ^  ^:t  sijj 

(_^J - !i  (*-^J  (.5^  (,5^'  ^  (0^'  J' 

J — i  J — «  oj J — .j»-^jy  C)  J  JJ\  is'J^  '3^ 

.  pLica^O 

4256.  Dari  Ismail  bin  Abi  Khalid,  dia  mendengar  Ibnu  Abi  Aufa 
berkata,  “Ketika  Rasulullah  SAW  dan  sahabat-sahabatnya  datang, 
orang-orang  musyrik  berkata,  ‘Sesungguhnya  datang  satu  rombongan 
yang  telah  dilemahkan  oleh  demam  Yatsrib  kepada  kamu’.  Maka  Nabi 
SAW  memerintahkan  mereka  berlari-lari  kecil  pada  tiga  putaran  dan 
beijalan  di  antara  dua  rukun  (sudut  Ka’bah),  dan  tidaklah 
mencegahnya  unhik  memerintahkan  agar  mereka  berlari-lari  kecil  di 
semua  putaran  kecuali  karena  rasa  kasihan  terhadap  mereka.” 

Ibnu  Salamah  menambahkan  dari  Ayyub,  dari  Zaid  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Ketika  Nabi  SAW  datang  pada  tahun 
yang  dijamin  keamanannya,  beliau  bersabda,  Hendaklah  kalian 
berlari-lari  kecil  agar  orang-orang  musyrik  melihat  kekuatan  kalian'. 
Sementara  orang-orang  musyrik  dari  arah  Qu’aiqi’an.” 

<o)i  Jfi  Cjt  : Jli  a))I  j  j 

Ajy  JSJ\  Is utail  C-IJU 

4257.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Sesrmgguhnya  Nabi 
SAW  berlari  kecil  di  Ka’bah  dan  di  antara  Shafa  dan  Marwah  untuk 
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memperlihatkan  kekuatannya  kepada  kaum  musyrikin.” 


(i- j  aIIp  :Jli  ^  ^ 

.Ls^  oJh*j  J*>U-  4j  (^5  y^j 


4258.  Dari  Daimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
menikahi  Maimunah  di  saat  dia  dalam  keadaan  ihram,  dan  beliau 
berkumpul  dengannya  saat  dia  telah  halal  (keluar  dari  ihram)  dan  dia 
meninggal  di  Sarif.” 


t' — ^  o — ^  ^  Cf-  Cf^  1^''^  S'jj 

jX,j  ^  ^jy  : Jli  ^ 

0 y>S- 

4259.  Ibnu  Ishaq  menambahkan;  Ibnu  Abi  Najih  dan  Aban  bin 
Shalih  dari  Atha’  serta  Mujahid  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  menikahi  Maimunah  pada  saat  umrah 
Qadha'.” 


Keterangan  Hadits; 

Ketiga,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  umrah,  yang  diceritakan  kisah 
beliau  bersama  Aisyah  dan  pengingkaran  Aisyah  atas  pernyataan  Ibnu 
Umar  bahwa  Nabi  SAW  umrah  di  bulan  Rajab.  Penjelasaimya  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  umrah. 

Keempat,  hadits  Ibnu  Abi  Aufa  tentang  perbuatan  mereka 
menutupi  Nabi  SAW  saat  thawaf  dan  sa’i. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ali  bin  Abdullah, 
dari  Sufyan,  dari  Ismail  bin  Abi  Khalid,  dari  Ibnu  Abi  Aufa’.  Pada 
sanad  di  atas  di  sebutkan,  “Dari  Ismail  bin  Abi  Khalid”,  sementara 
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dalam  riwayat  Al  Humaidi  disebutkan,  “Dari  Sufyan,  Ismail  bin  Abi 
Khalid  menceritakan  kepada  kami.” 

— Ijj  i — ^  ouip  [y*  oU^ 

(Kami  menutupinya  dari  anak-anak  kaum  musyrikin  dan  dari  mereka 
yang  ingin  menyakiti  Rasulullah  SAW).  Maksudnya,  khawatir  mereka 
akan  menyakiti  beliau.  Demikian  juga  dikatakan  oleh  Ali  bin 
Abdullah  dari  Sufyan  dengan  redaksi  ini.  Sementara  Ibnu  Abi  Umar 
menukil  dari  Sufyan  dengan  redaksi,  <0^  A'  Al  Jjlj  CJ 

{Ketika  Rasulullah  datang  ke  Makkah,  beliau  thawaf  di  Ka  ’bah  pada 
umrah  gadhiyah,  maka  kami  menutupinya  dari  orang-orang  dungu 
dan  anak-anak,  karena  khawatir  mereka  akan  menyakitinya).  Riwayat 
ini  dikutip  Al  Ismaili. 

Ishaq  bin  Abi  Israil  meriwayatkan  dari  Sufyan,  \aj 

iJjijj  Sl  Ji?  {Dan  kami  menutupi  beliau  dari  anak-anak  penduduk 
Makkah  agar  mereka  tidak  menyakitinya).  Al  Humaidi 
meriwayatkannya  juga  seperti  itu.  Pada  pembahasan  umrah  disebutkan 
melalui  jalur  lain  dari  Abdullah  bin  Abi  Aufa'  dengan  redaksi  yang 
lebih  lengkap  dibandingkan  di  tempat  ini.  Dia  berkata.  A'  J  j— 

«y'j  A'  ijLfi 

i_Ju  {Rasulullah  SAW  umrah  dan  kami  umrah  bersamanya, 

ketika  masuk  Makkah  beliau  thawaf  dan  kami  thawaf  bersamanya, 
beliau  mendatangi  Shafa  serta  Marwah  dan  kami  pun  mendatangi 
keduanya  bersamanya),  yakni  mereka  sa’i.  Dia  berkata,  j—» 

'j — 'A  d1  jki  Jif  {Dan  kami  menutupinya  dari  penduduk  Makkah 

agar  tidak  dilempar  oleh  seseorang). 

Kelima,  hadits  Ibnu  Abbas  yang  telah  disebutkan  dengan  sanad 
dan  matan  di  tempat  ini  pada  pembahasan  tentang  haji,  tepatnya  pada 
bab  “memulai  sa’i”,  dan  saya  telah  menjelaskan  sebagian  redaksinya 
serta  hukum  sa’i  di  tempat  tersebut. 
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i* J  (Utusan).  Maksudnya,  kaum.  Kedua  kata  ini  memiliki  makna 
dan  pola  yang  sama.  Dalam  riwayat  Ibnu  As-Sakan  disebutkan, 
''waqdun”,  namun  ini  adalah  kekeliruan. 

— «J  (Mereka  dilemahkan).  Yakni  mereka  dibuat  lemah. 
Yatsrib  adalah  nama  Madinah  An-Nabawiyah  pada  masa  Jahiliyah. 
Nabi  SAW  melarang  menamainya  demikian.  Hanya  saja  Ibnu  Abbas 
menyebutkannya  karena  mengutip  perkataan  orang-orang  musyrik. 
Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  t jlLJ  L_i  J-JdtU  {Allah 

menampakkan  kepadanya  apa  yang  mereka  ucapkan). 

^ ^  (Kecuali  karena  kasihan  terhadap  mereka). 

Maknanya,  beliau  tidak  melarang  mereka  untuk  berlari  pada  semua 
putaran,  kecuali  karena  merasa  kasihan  terhadap  mereka.  Al  Qurthubi 
berkata,  “Kami  meriwayatkan  kalimat  "kecuali  merasa  kasihan 
terhadap  mereka'  atas  dasar  bahwa  ia  adalah  fa’il  (pelaku)  dari  kata 
‘mencegah’. 

0^ Oe?  ^  (Dan  hendaklah  mereka  berjalan  di  antara 

dua  rukun  [sudut]).  Yakni  rukun  [sudut]  Yamani.  Dalam  riwayat  Abu 
Daud  melalui  jalur  lain,  ' jiii»  Oj'/  *^! ' 

'  {Apabila  mereka  telah  membelakang  dari  kaum  Quraisy  di 

antara  dua  rukun,  mereka  pun  berjalan,  dan  apabila  muncul  kepada 
kaum  Quraisy  maka  mereka  berlari).  Pada  riwayat  sesudahnya  akan 
disebutkan  bahwa  kaum  musyrikin  berada  di  arah  Qu’aiqi’an,  dan  ini 
berhadapan  dengan  dua  rukun  arah  Syam.  Barangsiapa  berada 
padanya  niscaya  tidak  melihat  siapa  yang  berada  di  antara  dua  rukun 
Yamani’.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  ini  disebutkan 
pada  bagian  akhirnya,  J'i 

^  J — •  {Orang-orang  musyrik  berkata,  'Mereka  itu  yang 

kamu  klaim  bahwa  demam  telah  melemahkan  mereka?  sungguh 
mereka  lebih  tangguh  dan  kuat  daripada  ini?’). 

Keenam,  hadits  Ibnu  Abbas  RA  tentang  tujuan  Nabi  SAW 
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berlari-lari  kecil  saat  thawaf  dan  sa’i.  Imam  Bukhari  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  Muhammad,  dari  Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Amr,  dari 
Atha',  dari  Ibnu  Abbas.  Muhammad  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Salma.  Sedangkan  Amr  adalah  Ibnu  Dinar. 

c — PIj  '-^^1  (Sesungguhnya  beliau  sa  ’i  di  Ka  ’bah).  Yakni 

berlari-lari  kecil. 

LJ^  jJT 'ts (Untuk  memperlihatkan  kekuatannya  kepada 
orang-orang  musyrik).  Latar  belakang  perbuatan  ini  sudah  disebutkan 
pada  riwayat  sebelumnya. 

j_4'  (Ibnu  Salamah  menambahkan).  Demikian  yang 
tercantum  ditempat  ini.  Sementara  dalam  riwayat  An-Nasafi  kalimat 
ini  dicantumkan  sesudah  hadits  sebelumnya  dan  inilah  yang  lebih 
tepat.  Ibnu  Salamah  adalah  Hammad.  Hammad  telah  mengutip  hadits 
ini  dari  Ayyub  dan  memberi  penjelasan  tentang  tempat  kaum 
musyrikin,  yaitu  di  Qu’aiqi’an.  Jalur  Hammad  bin  Salamah  ini  dinukil 
dengan  sanad  maushul  oleh  Al  Ismaili  dengan  redaksi  yang  sama 
namun  diberi  tambahan  pada  bagian  akhirnya,  U  ;Ojr Jl»  lylij  uti 
— lA j  {Ketika  mereka  berlari-lari  kecil  maka  orang  musyrikin 
berkata,  ‘Mereka  tidak  dilemahkan ).  Pada  sebagian  naskah 
disebutkan,  “Ibnu  Maslamah”,  tapi  ini  adalah  suatu  kesalahan. 

Ketujuh,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  pernikahan  Nabi  SAW 
dengan  Maimunah. 

^ J—* J  '* — ' {Beliau  menikahi  Maimunah  sementara 
beliau  sedang  ihram).  Hal  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  nikah. 

...3U — hSj — i' i'jJ  (Ibnu  Ishaq  menambahkan...).  Bagian  ini 
dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  pada  pembahasan  tentang  sirah 
nabi.  Lalu  pada  bagian  akhirnya  ditambahkan,  t/JJ'  OlTj 

— ikU'  J — {Adapun  yang  menikahkan  beliau  dengan  Maimunah 
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adalah  Abbas  bin  Abdul  Muththalib).  Dalam  riwayat  Ibnu  Hibban  dan 
Ath-Thabarani  dari  jalur  Ibrahim  bin  Sa’ad,  dari  Ibnu  Ishaq 
disebutkan,  j— -s-Cailt  S?*  dJjlkli  ci 

L-aljl  OlTj  ^\'j^  {Beliau  menikahi  Maimunah  binti  Al 

Harits  pada  perjalanan  itu  —yakni  umrah  qadha ' —  dan  beliau  dalam 
keadaan  ihram.  Adapun  yang  menikahkan  beliau  dengannya  adalah 
Al  Abbas).  Senada  dengannya  dikutip  dalam  riwayat  An-Nasa'i 
melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas. 

Dalam  kitab  Al  Maghazi  Abu  Al  Aswad  dari  Urwah  disebutkan, 
“Nabi  SAW  mengutus  Ja’far  bin  Abu  Thalib  kepada  Maimunah  untuk 
meminang  untuknya,  maka  dia  menyerahkan  urusannya  kepada  Al 
Abbas,  dan  dia  adalah  saudara  perempuan  Ummu  Fadhl  (istri  Al 
Abbas).  Maka  dia  menikahkan  Maimunah  kepada  beliau  SAW.  Lalu 
Nabi  berkumpul  dengannya  di  Sarif.  Allah  menetapkan  bahwasanya 
dia  meninggal  sesudah  itu  di  Sarif.” 

Sebelumnya,  Maimunah  adalah  istri  Abu  Ruhm  bin  Abdul  Uzza. 
Sebagian  mengatakan  dia  adalah  istri  saudara  Abu  Ruhm,  yaitu 
Huwaithib.  Sebagian  lagi  mengatakan  mantan  suaminya  adalah 
Sakhbarah  bin  Abi  Ruhm.  Adapun  ibu  Maimunah  adalah  Hindun  binti 
Auf  Al  Hilaliyah. 


45.  Perang  Mu'tah  di  Negeri  Syam 

es— ^  d\  Jill  ^ 

1^1/»  i  ods  ^ 

4260.  Dari  Ibnu  Abi  Hilal,  dia  berkata:  Nafi’  mengabarkan 
kepadaku,  sesungguhnya  Ibnu  Umar  mengabarkan  kepadanya,  bahwa 
pada  hari  itu  dia  berdiri  di  tempat  Ja’far  yang  telah  terbunuh.  Maka 
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aku  menghitung  50  tusukan  dan  tebasan,  serta  tidak  ada  sesuatu 
dibelakangnya,  yakni  dipunggungnya. 


J ;  Jti  114^  y>^  ^ 

\  i,  *  r  ^  ^  ^  *  ' , ,  '  '  , 

:  1^11» J  aIIp  dUl  auI  (J^  iJjl^  ^  Jbj  4jj^  l*"^ -? 

IaJjI  j — jp  Jl5  jjj  amI  jl^  ^3^  <^i_j  t Jbj  ^3^5  01 

^  oU>xi-^  c^li  ^^1  ^  ^r“*^  LwJfcJli  tojj^l  (iJUj  ^  0J5" 

J  J  Ai*!»  ^y»  J  !«.,??>  o-Vl-i-  ^  \jt  UJlijj  tj^Llijl 


4261.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  dia  bericata,  Rasulullah 
SAW  mengangkat  Zaid  bin  Haritsah  sebagai  pemimpin  pada  perang 
Mu’tah.  Rasulullah  SAW  bersabda,  '^Jika  Zaid  dibunuh  maka  Ja’far, 
dan  jika  Ja’far  terbunuh  maka  Abdullah  bin  Rawahah’.  Abdullah 
berkata,  ‘Aku  berada  di  antara  mereka  pada  perang  itu,  kami  pim 
mencari  Ja’far  bin  Abu  Thalib  dan  kami  mendq>atinya  diantara  orang- 
orang  yang  terbunuh,  dan  kami  mendapatkan  90  lebih  tikaman  dan 
tusukan  panah  pada  tubuhnya. 


Keteranean  Hadits: 

(Bab  perang  Mu'tah),  Kebanyakan  periwayat  menukil  dengan 
kata  ‘Muutah’,  dan  inilah  yang  ditegaskan  Al  Mubarrid.  Kemudian 
sebagian  lagi  menukil  dengan  kata  ‘Mu'tah’,  dan  inilah  yang 
ditandaskan  oleh  Tsa’lab,  Al  Jauhari,  serta  Ibnu  Faris.  Penulis  kitab  Al 
Wa  ’iy,  menukil  kedua  versi  ini  sekaligus.  Adapun  kata  ^muutah’  yang 
dipointahkan  berlindrmg  darinya  dan  ditafsirkan  dengan  arti  gila, 
maka  tidak  pernah  dilafazhkan  menjadi  ‘mu  ’tah'. 

(Di  negeri  Syam).  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  bahwa  ia  dekat 
dengan  Al  Balqa'.  Selairmya  berkata,  ‘Tempat  itu  berada  2  marhalah 
dari  Baitul  Maqdis.”  Dikatakan  bahwa  latar  belakang  peristiwa  ini 
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adalah  Syurahbil  bin  Amr  Al  Ghassan  — salah  seorang  gubernur 
Kaisar  di  Syam —  membunuh  utusan  yang  dikirim  Nabi  SAW  kepada 
penguasa  Bashrah.  Nama  utusan  itu  adalah  Al  Harits  bin  Umair.  Maka 
Nabi  SAW  menyiapkan  pasukan  yang  terdiri  dari  3000  personil. 
Dalam  kitab  Al  Maghazi  Abu  Al  Aswad  dari  Urwah  disebutkan, 
“Rasulullah  SAW  mengirim  pasukan  ke  Mu'tah  pada  bulan  Jumadil 
tahun  ke-8  H.”  Demikian  juga  dikatakan  Ibnu  Ishaq  dan  Musa  bin 
Uqbah  serta  selain  keduanya  dari  para  pengamat  peperangan  Nabi 
SAW.  Mereka  tidak  berselisih  dalam  hal  itu,  kecuali  apa  yang 
disebutkan  Khalifah  dalam  kitabnya  At-Tarikh,  bahwa  perang  Mu'tah 
teijadi  pada  tahun  ke-7  H. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  6  hadits,  yaitu; 

Pertama,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  jumlah  bekas  luka  di  badan 
Ja’far  bin  Abi  Thalib  pada  perang  Mu'tah.  hnam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ahmad,  dari  Ibnu  Wahab,  dari  Amr,  dari 
Ibnu  Abi  Hilal,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar.  Ahmad  yang  dimaksud 
adalah  Ibnu  Shalih.  Hal  ini  dijelaskan  Abu  Ali  bin  Syibawaih  dari  Al 
Farabri.  Ini  juga  yang  ditegaskan  oleh  Abu  Nu’aim.  Adapun  Amr 
adalah  Ibnu  Al  Harits.  Sedangkan  Ibnu  Abi  Hilal  adalah  Sa’id. 

; JlJ  (Dia  berkata.  ‘Dan  Nafi’  mengabarkan 
kepadaku... ").  Bagian  ini  dianeksasikan  kepada  sesuatu  yang  tidak 
disebutkan  dalam  teks  kalimat.  Hal  ini  diperperkuat  oleh  kalimat, 
“Sesungguhnya  pada  hari  itu  dia  berdiri  di  tempat  Ja’faP'.  Padahal 
perang  Mu'tah  belum  diisyaratkan  dan  saya  belum  menemukan 
seorang  pun  diantara  pensyarah  Shahih  Bukhari  yang  menyitirnya. 
Saya  pun  meneliti  hal  itu  hingga  Allah  membukakan  maksudnya,  lalu 
saya  temukan  di  awal  “Bab  Mengumpulkan  Dua  Orang  Mati  Syahid” 
dalam  kitab  As-Sunan  karya  Sa’id  bin  Manshur,  dia  berkata;  Abdullah 
bin  Wahab  menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Al  Harits 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Sa’id  bin  Abi  Hilal,  sesimgguhnya 
sampai  kepadanya  bahwa  Ibnu  Rawahah  — ^Dia  menyebutkan 
sya’imya—  berkata,  “Ketika  pasukan  bertemu  maka  bendera  dipegang 
Zaid  bin  Haritsah,  lalu  dia  berperang  hingga  terbunuh,  kemudian 
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I 

j  bendera  diambil  Ja’far  dan  dia  beiperang  hingga  terbunuh,  lalu 
bendera  diambil  Ibnu  Rawahah  dan  dia  berkata: 

Aku  bersumpah  padamu  wahai  jiwa, 
hendaklah  engkau  turun  ke  medan  laga. 

Entah  engkau  terpaksa  atau  suka  rela, 
mengapa  kulihat  engkau  tidak  menyukai  surga? 

Kemudian  dia  turun  dan  berperang  hingga  terbunuh.  Lalu 
bendera  diambil  Khalid  bin  Al  Walid  dan  dia  membawa  pulang  kaum 
muslimin  dengan  selamat.  Waqid  bin  Abdullah  At-Taimi  memanah 
kaum  musyrikin  hingga  Allah  membuat  mereka  terdesak  mundur. 

Ibnu  Abi  Hilal  berkata,  “Nafi’  mengabarkan  kepadaku  — ^beliau 
menyebutkan  keterangan  yang  dikutip  Imam  Bukhari  dan  pada  bagian 
akhirnya  ditambahkan —  Sa’id  bin  Abu  Hilal  berkata,  ‘Sampai  berita 
kepadaku  bahwa  pada  hari  itu  mereka  mengubur  Zaid,  Ja’far,  dan  Ibnu 
Rawahah,  dalam  satu  Uang  kubur’.” 

' — *  (Tidak  ada  darinya).  Demikian  dikutip  mayoritas 
periwayat.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  5 
(tidak  ada  padanya). 

Pada  jalur  kedua  (Hadits  no.  4261),  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  dari  Ahmad  bin  Abi  Bakar,  dari  Mughirah  bin 
Abdurrahman,  dari  Abdullah  bin  Sa'id,  dari  Nafi’,  dari  Abdullah  bin 
Umar  RA.  Ahmad  bin  Abu  Bakar  adalah  Abu  Mush’ab  Az-Zuhri. 
Mughirah  bin  Abdurrahman  adalah  Al  Makhzumi.  Hal  ini  dijelaskan 
Abu  Ali  dari  Mush’ab  bin  Az-Zubairi.  Pada  tingkatarmya  terdapat 
periwayat  lain  yang  bernama  Mughirah  bin  Abdurrahman  Al 
Khuzami.  Periwayat  ini  lebih  tsigah  daripada  Al  Makhzumi. 
Sementara  Al  Makzhumi  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih 
Bukhari  selain  hadits  ini.  Disamping  itu  riwayatnya  hanya  digunakan 
sebagai  pendukung.  Adz^un  Al  Makzhumi  adalah  seorang  ahli  fikih 
penduduk  Madinah  sesudah  Imam  Malik.  Dan  dia  adalah  seorang 
shaduq  (dapat  dipercaya). 
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Adapun  Abdullah  bin  Sa’id  pada  sanad  hadits  ini  dalam  riwayat 
Mush’ab  disebutkan,  “Abdullah  bin  Sa’id  bin  Abi  Hind”.  Dia  berasal 
dari  Madinah  dan  tergolong  tsiqah  (terpercaya). 

ojj  JJ  Oj  (Apabila  Zaid  terbunuh  maka  Ja  ’far).  Musa  bin 
Ishaq  menambahkan  dari  Ibnu  Syihab,  'Ji  {Maka 
Ja’far  bin  Abi  Thalib  sebagai  pemimpin  mereka).  Dalam  hadits 
Abdullah  bin  Ja’far  yang  dikutip  Ahmad  dan  An-Nasa'i  melalui  sanad 
yang  shahih  disebutkan,  {Apabila  Zaid  terbunuh, 

maka  pemimpin  kalian  adalah  Ja’far).  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan 
An-Nasa'i  — dan  dinilai  shahih  oleh  Ibnu  Hibban —  dari  hadits 
Qatadah,  dia  berkata,  :  JlJj  ii'  i'  Jjlij  Cjm 

*j . toajJ  Ji _ ij  L-I _ (1)^  J»  ii)  {Rasulullah  SA  W  mengirim 

pasukan  para  pemimpin.  Beliau  bersabda,  ‘Pemimpin  kamu  Zaid  bin 
Haritsah,  jika  Zaid  terbunuh  maka  Ja’far’).  Dia  menyebutkan  hadits 
yang  di  dalamnya  disebutkan,  ti  ti'  Jjij  'i  cJl  :  Jlii  iJji 

ii—li  Sl  jeu>\  Jti  i'iJj  ^  of  Lij'  cdT  {Ja’far 

melompat  dan  berkata,  ‘Bapak  dan  ibuku  sebagai  tebusanmu  wahai 
Rasulullah,  aku  tidak  pernah  gentar  engkau  mengangkat  Zaid  sebagai 
pemimpinku  ’.  Beliau  bersabda,  ‘Berangkatlah,  sesungguhnya  engkau 
tidak  tahu  mana  diantara  hal  itu  yang  lebih  baik'.). 

i'  J'—]  (Abdullah  berkata).  Dia  adalah  Abdullah  bin  Umar. 
Bagian  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  pada 
awal  hadits. 

I» _ ilfc  iiir  ^  cJT  (Aku  berada  di 

antara  mereka  pada  perang  itu,  maka  kami  mencari  Ja’far  bin  Abi 
Thalib).  Maksudnya,  setelah  dia  terbunuh.  Demikian  dinukil  oleh 
Imam  Bukhari  secara  ringkas.  Dalam  hadits  Abdullah  bin  Ja’far  yang 
disinggung  terdahulu  disebutkan,  cjs* 

{Mereka  bertemu  musuh,  maka  bendera  diambil  Zaid  lalu 
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dia  berperang  hingga  terbunuh,  kemudian  bendera  diambil  Ja’far). 
Senada  dengannya  disebutkan  juga  dalam  riwayat  mursal  Urwah  yang 
dikutip  Ibnu  Ishaq. 

Ibnu  Ishaq  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  hasan  dan  ia 
dinukil  Abu  Daud  dari  jalurnya,  liij  :  JlS  iy  ja  ^ 

J— ^  ^  f  iJ  jijtpr  (Dari  seorang 

laki-laki  dari  bani  Murrah,  dia  berkata,  ‘Demi  Allah,  seakan-akan 
aku  melihat  Ja’far  bin  Abi  Thalib  ketika  dia  melompat  dari  kuda 
miliknya  yang  berwarna  abu-abu  lalu  dia  membelah  perutnya 
kemudian  maju  berperang  hingga  terbunuh).  Ibnu  Ishaq  bericata; 
Diceritakan  kepadaku  oleh  Muhammad  bin  Ja’far,  dari  Urwah,  dia 
berkata,  “Kemudian  bendera  diambil  oleh  Abdullah  bin  Rawahah.  Dia 
pun  mengibarkannya  kemudian  maju  di  atas  kudanya  lalu  turun  dan 
berperang  hingga  terbunuh.  Selanjutnya  bendera  diambil  alih  oleh 
Tsabit  bin  Aqram  Al  Anshari.  Dia  berkata,  ‘Sepakatlah  atas  seorang 
laki-laki’.  Mereka  berkata,  ‘Engkau  yang  memegangnya’.  Dia  berkata, 
‘Sepakatlah  atas  Khalid  bin  Walid’.” 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Abi  Al  Yusr  Al 
Anshari,  dia  berakta,  ^>-4  ks  jl4^  Cl  'fjl  jj  cjU 

^ — Itf  C — Jf  :4_J  JlJj  J— IJjj'  (Aku 

menyerahkan  bendera  kepada  Tsabit  bin  Aqram  ketika  Abdullah  bin 
Rawahah  terbunuh,  lalu  dia  menyerahkannya  kepada  Khalid  bin 
Walid  dan  berkata  kepadanya,  ‘Engkau  lebih  tahu  tentang 
peperangan  daripada  aku  ”). 

Mj-^'3  <u  oSois  (Aku  menghitung  50  tikaman  dan 

tebasan  pada  tubuhnya).  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  Abu 
Mi’syar,  dari  Nafi’  seperti  itu.  Ibnu  Sa’ad  berkata;  Diriwayatkan  dari 
Abu  Nu’aim,  dari  Abu  Mi’syar,  (sembilan  puluh). 

Dalam  riwayat  kedua  disebutkan,  iZiu 

i—dfi  (Kami  dapatkan  pada  tubuhnya  90  lebih  tikaman  dan 
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tusukan  panah).  Demikian  juga  diriwayatkan  Ibnu  Sa'ad  dari  jalur  Al 
Umari  dari  Nafi’,  OjL-Lij  ^  ’i) t  (90  lebih).  Secara  zhahir  terdapat 
perbedaan,  tetapi  mungkin  untuk  digabungkan  bahwa  jumlah  tidak 
memiliki  makna  implisit,  atau  tambahan  tersebut  terkait  dengan 
tusukan  anak  panah.  Karena  luka  ini  tidak  disebutkan  pada  riwayat 
pertama.  Atau  jumlah  ‘50’  terkait  dengan  yang  tidak  terdapat  di 
bagian  punggungnya.  Mungkin  saja  sisanya  adalah  luka-laku  badan 
dan  hal  itu  tidak  berkonsekuensi  bahwa  ia  mundur  bahkan  dipahami 
bahwa  yang  memanah  datang  dari  belakangnya  atau  kedua  sisinya. 
Akan  tetapi  kemimgkinan  pertama  diperkuat  riwayat  Al  Umari,  dari 
Nafi,  aJ — l-ir  Jj'  iiUi  (Kami  mendapati  yang  demikian  itu 
pada  bagian  depan  tubuhnya).  Hal  ini  dia  katakan  setelah  menyebut 
jumlah  90  lebih. 

Dalam  riwayat  Al  Baihaqi  di  kitab  Ad-Dala  'U  dari  Al  Bukhari 
disebutkan,  j'  ji*^j  (Sembilan  puluh  lebih  atau  tujuh 

puluh  lebih),  yakni  disertai  unsur  keraguan.  Tetapi  saya  tidak  melihat 
yang  demikian  pada  naskah  Imam  Bukhari.  Kalimat,  ^  ^ 

« J— (tidak  ada  sesuatu  dari  luka  itu  dibelakangnya),  menunjukkan 
keberanian  Ja’far. 


4262.  Dari  Humaid  bin  Hilal,  dari  Anas  RA,  “Sesungguhnya 
Nabi  SAW  mengabarkan  kematian  Zaid,  Ja’far,  dan  Ibnu  Rawahah 
kepada  orang-orang  sebelum  datang  beritanya  kepada  mereka.  Beliau 
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bersabda,  ^Bendera  dipegang  Zaid  lalu  dia  terbunuh,  kemudian 
diambil  Ja’far  dan  dia  terbunuh,  kemudian  diambil  oleh  Ibnu 
Rawahah  dan  dia  terbunuh  — ^Mata  beliau  mencucurkan  air  mata — 
hingga  bendera  diambil  oleh  salah  satu  pedang  Allah,  sampai  Allah 
memberi  kemenangan  atas  mereka'.” 


f-L?!-  L»J  Lg-iP  auI 

^r— ^  ^  cJli?  (^1  ^  >orj  sjjl^ 

1 _ j\j  14 _ cJli  4-S 

'  t  A'  A  'f  ,  t  a  ^  °  ^  a  t  “  i 

<:?'  -<-5^  J  3^  Cr*  o* 

t.^Ji _ 9  ijl — i  01  0 y*li  — ^y~  01  aMI 

,1 - I^ajl  :Jl5  .4.j4aj  ^  4jl  ‘(04^  :Jli9 

aUI  a\j1  01  .LuJLp  aJJI^  I(JIa9  ^^1  |t-i  <w>A,Ai 

:c _ Isi  :4jJlp  cJlS  Or^  ;Jli 

4^  ^1  iJil  J y*tj  y  C»J  t ‘-^1  U  «ill^  CliJUil  4iJl  (*-^jl 

.ftll^l  jUI-J 


4263.  Dari  Amrah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Aisyah  RA,  dia 
beikata:  Ketika  datang  berita  terbunuhnya  Zaid  bin  Haritsah,  Ja’far 
bin  Abi  thalib,  dan  Abdullah  bin  Rawahah  RA,  Rasulullah  SAW 
duduk  dan  nampak  kesedihan  beliau.  Aisyah  berkata,  “Aku  pun 
mengintip  dari  lubang  pintu  — -yakni  dari  celah  pintu —  lalu  dia 
didatangi  seorang  laki-laki  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah 
sesungguhnya  wanita-wanita  Ja’far’.  Dia  menyebutkan  tangisan 
mereka.  Maka  beliau  memerintahkannya  untuk  melarang  mereka.” 
Dia  berkata,  “Laki-laki  itu  pergi  kemudian  kembali  dan  berkata,  ‘Aku 
telah  melarang  mereka’.  Lalu  dia  menyebutkan  bahwa  mereka  tidak 
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menaatinya.”  Dia  berkata,  “Maka  beliau  pun  memerintahkannya 
kembali.  Orang  itu  pergi  kemudian  datang  dan  berkata,  ‘Demi  Allah, 
sungguh  mereka  telah  mengalahkan  kami’.  Maka  beliau  mengatakan 
bahwa  Rasulullah  bersabda,  "'Sumbatlah  mulut-mulut  mereka  dengan 
tanah\”  Aisyah  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Semoga  Allah 
menghinakanmu,  demi  Allah,  engkau  tidak  melakukan,  dan  engkau 
tidak  membiarkan  Rasulullah  SAW  beristirahat  dari  kelelahan.” 


Keterangan  Hadits; 

Kedua,  hadits  Anas  tentang  gugurnya  komandan  pasukan  di 
perang  Mu’tah.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ahmad 
bin  Waqid,  dari  Hamad  bin  Zaid  dari  Ayyub,  dari  Humaid  bin  Hilal. 
Ahmad  bin  Waqid  adalah  Ahmad  bin  Abdul  Malik  bin  Waqid  Al 
Harrani. 


'^1 — i)  — w  (Menyampaikan  berita  kematian  Zaid).  Yakni 


mengabarkan  kepada  mereka  tentang  gugurnya  Zaid.  Musa  bin  Uqbah 
menyebutkan  bahwa  Ya’la  bin  Umayyah  datang  membawa  kabar 
tentang  perang  Mu’tah,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda  kepadanya, 
“Jika  engkau  mau  kabarkan  kepadaku  dan  jika  mau  aku  mengabarkan 
kepadamu.”  Dia  berkata,  “Kabarkan  kepadaku.”  Beliau  pun 
mengabarkan  kepadanya  tentang  berita  mereka.  Maka  dia  berkata, 
“Demi  yang  mengutusmu  dengan  kebenaran,  tidak  ada  satu  huruf  pun 
dari  cerita  mereka  yang  tidak  engkau  sebutkan.” 

Ath-Thabrani  meriwayatkan  dari  Abu  Al  Yasr  Al  Anshari,  0? 
jJLtj  4^  Jb»  dl»  ji  ^ {Sesungguhnya 

Abu  Amir  Al  Asy’ari,  dialah  yang  mengabarkan  kepada  Nabi  SAW 
tentang  apa  yang  menimpa  mereka). 


JU-J  (Kemudian  Ja’far  mengambil  lalu  dia 


terbunuh).  Demikian  yang  disebutlkan  di  tempat  ini,  tanpa 
menyebutkan  objeknya.  Yang  dimaksud  adalah  “bendera”.  Pada 
pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian  menurut  kutipan  Abu  Dzar 
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melalui  sanad  ini  disebutkan,  lii-Js-f  {Kemudian  dia  mengambilnya 
[bendera]). 

«L_upj  {Dan  kedua  mata  beliau  mencucurkan  air  mata). 
Maksudnya,  air  mata  beliau  keluar  dengan  deras. 

fgj— ^  Al  ^  ^1  ‘jA  Uiss-f  (Hingga  salah  saatu 

pedang  Allah  mengembilnya,  sampai  Allah  memberi  kemenangan  atas 
mereka).  Dalam  hadits  Abu  Qatadah  disebutkan,  tijlji 

iLJu  ^  {Lalu  bendera  diambil  oleh  Khalid 

bin  Walid  dan  dia  bukan  termasuk  di  antara  pemimpin  yang  ditunjuk, 
dia  adalah  pemimpin  atas  kemauannya  sendiri).  Kemudian  Rasulullah 
SAW  berkata,  ‘j-»  i-?!  J-4^i  {Ya  Allah, 

sesungguhnya  dia  adalah  pedang  diantara  pedang-pedang-Mu,  maka 
berilah  pertolongan  kepadanya).  Sejak  saat  itu  Khalid  bin  Walid 
disebut  'Saifullah’  (pedang  Allah). 

Dalam  hadits  Abdullah  bin  Ja’far  disebutkan,  j— • 

(*49— ^  Al  ^  ^}ii  iJiit  ibi  {Kemudian  ia  diambil  oleh  pedang 
di  antara  pedang-pedang  Allah.  Khalid  bin  Walid,  maka  Allah 
memberi  kemenangan  atas  mereka).  Pada  pembahasan  tentang  jihad 
melalui  jalur  lain  dari  Ayyub  disebutkan,  i'J»\  ^  ja  jG^Ji  iJiSf- 
{Maka  ia  diambil  oleh  Khalid  bin  Al  Walid  tanpa  penunjukan). 
Maksudnya,  dia  tidak  dinyatakan  secara  definitif  oleh  Nabi  SAW 
imtuk  menjadi  pimpinan. 

Hadits  tersebut  harus  dipahami  seperti  itu,  karena  dinukil  secara 
akurat  bahwa  mereka  sepakat  mengangkatnya  sebagai  komandan. 
Lalu  dalam  riwayat  ini  ditambahkan,  Uaip  {Dan  tidaklah 

menggembirakan  mereka  jika  mereka  ada  disisi  kami).  Yakni  ketika 
mereka  melihat  keutamaan  mati  syahid  (mereka  tidak  merasa  gembira 
untuk  bersama  Nabi  SAW  dan  para  sahabatnya  di  dunia-peneij). 

Dalam  hadits  Abdullah  bin  Ja’far  diberi  tambahan,  J _ ^ _ i 
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•  J'S  jU  jsi'  ' jO  ^  |U 

t>--  UaP  <L.«t3  uf  :  JlS  ^  ^^JJJ  (3^^^  3^^^'  \fi’'ji  \ij^  li) 

^  L_p5  ji__S  .^^flls'-j  illii  Jil  ilp  lifj  {Kemudian  beliau  memberi 
tangguh  kepada  keluarga  Ja’far  tiga  hari,  setelah  itu  beliau 
mendatangi  mereka  dan  bersabda,  ‘Jangan  kalian  menangis  kepada 
saudaraku  setelah  hari  ini  ’.  Lalu  beliau  bersabda,  ‘Datangkan 
kepadaku  anak-anak  saudaraku  Maka  kami  dibawa  kepadanya,  dan 
seakan-akan  kami  adalah  anak  burung.  Beliau  memanggil  tukang 
cukur  dan  mencukur  kepala-kepala  kami  kemudian  bersabda, 
‘Adapun  Muhammad  serupa  dengan  paman  kami  Abu  Thalib, 
sedangkan  Abdullah  serupa  dengan  poster  tubuhku  dan  akhlakku’. 
Setelah  itu  beliau  berdoa  untuk  mereka). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran,  diantaranya: 

1.  Bolehnya  memberitahu  tentang  kematian  seseorang,  dan  ini 
tidak  termasuk  mengabarkan  kematian  yang  terlarang.  Masalah 
telah  diterangkan  pada  pembahasan  tentang  jenazah. 

2.  Boleh  mengaitkan  pengangkatan  seorang  pempimpin  dengan 
syarat  tertentu,  dan  menunjuk  sejumlah  pemimpin  untuk 
memegang  tampuk  kepemimpinan  secara  berurutan.  Akan  tetapi 
ada  perbedaan  pendapat  tentang  kepemimpinan  orang  yang 
kedua  pada  saat  itu;  Apakah  kepempinannya  sah  atau  tidak? 
Namun  tampaknya,  kepemimpinannya  telah  sah  saat  itu  juga, 
tetapi  dengan  syarat  sesuatu  urutan  yang  telah  ditentukan. 
Pendapat  lain  mengatakan,  “Kepemimpinan  itu  menjadi  sah  bagi 
satu  orang  diantara  mereka,  namun  tidak  dapat  ditentukan  secara 
khusus,  dan  penentuannya  sesuai  urutan  yang  ditetapkan 
pemimpin.”  Sebagian  lagi  berpendapat,  “Pemerintahan  itu 
menjadi  sah  bagi  yang  pertama  saja,  sedangkan  yang  kedua 
ditetapkan  berdasarkan  pilihan,  sementara  pilihan  pemimpin 


802  —  FATHUL  BAARI 


lebih  didahulukan  daripada  selainnya,  karena  dia  lebih 
mengetahui  kemaslahatan  umum. 

3.  Boleh  mengambilalih  komando  dalam  peperangan  tanpa 
penunjukkan  lebih  dahulu.  Ath-Thahawi  berkata,  “Berdasarkan 
atsar  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  kaum  muslimin  boleh 
mengajukan  seseorang  untuk  memimpin  jika  iman  (pemimpin) 
tidak  ada.  Dia  dapat  menggantikan  posisi  pemimpin  hingga 
pemimpin  sebenarnya  ada. 

4.  Bolehnya  melakukan  ijtihad  pada  masa  Nabi  SAW. 

5 .  T anda-tanda  kenabian  yang  nayata. 

6.  Keutamaan  Khalid  bin  Wahid  serta  sahabat  yang  disebutkan 
namanya  dalam  kisah  ini. 

Para  penukil  riwayat  berbeda  pendapat  tentang  maksud,  '"Sampai 
Allah  memberi  kemenangan  atasnya”,  apakah  disana  terjadi 
peperangan  yang  mengakibatkan  kekalahan  bagi  kaum  musyrikin, 
ataukah  yang  dimaksud  ‘kemenangan’  di  sini  adalah  keberhasilan 
kaum  muslimin  menarik  diri  dari  medan  pertempuran  sehingga 
mereka  kembah  dalam  keadaan  selamat? 

Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  dari  Muhammad  bin  Ja’far  dari 
Urwah  disebutkan,  jiJlii-  Jiiki 

{Khalid  mengobarkan  semangat  orang-orang  dan  menyerang, 
kemudian  menarik  mundur  pasukannya  hingga  berhasil  keluar  dari 
peperangan,  setelah  itu  dia  kembali  dengan  orang-orang 
[pasukannya]).  Hal  ini  menunjukkan  kepada  penafsiran  yang  pertama. 
Lalu  ia  diperkuat  oleh  keterangan  Sa’id  bin  Abi  Hilal  pada  hadits 
pertama. 

Ibnu  Sa’ad  menyebutkan  dari  Abu  Amir,  Js5  viJ  i 0l 
J — Js-  \yU^\  ^  3*  p  ^  {Kaum  muslimin 

bercerai  berai  ketika  Abdullah  bin  Rawahah  terbunuh  hingga  aku 
tidak  melihat  ada  dua  orang  yang  masih  berkumpul,  hingga  akhirnya 
mereka  menyatu  di  bawah  pimpinan  Khalid).  Al  Waqidi 
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meriwayatkan  dari  jalur  Abdullah  bin  Al  Harits  bin  Fudhail,  dari 
bapaknya,  jiuJt  4s£^j  cSSC  5£iji5i  Jisr  ^^1  CJ 

^  cSli  {Ketika  pagi  hari,  Khalid 

bin  Al  Walid  menempatkan  prajurit  yang  berada  di  bagian  depan  ke 
bagian  belakang,  dan  prajurit  di  bagian  kanan  ke  bagian  kiri,  maka 
musuh  mengingkari  keberadaan  mereka  dan  berkata,  ‘Bala  bantuan 
kaum  muslimin  telah  tiba’.  Akhirnya  mereka  merasa  gentar  hingga 
terdesak  mundur).  Masih  dalam  riwayatnya  dari  Jabir  disebutkan, 
'ja—M  'j»  SJjij  L4^f  {Pada 
perang  Mu  ’tah,  beberapa  orang  dari  kaum  musyrikin  terbunuh,  dan 
kaum  muslimin  berhasil  merampas  sebagian  perbekalan  kaum 
musyrikin). 

Dalam  kitab  Al  Maghazi  karya  Abu  Al  Aswad  disebutkan  dari 
Urwah,  j*^  f  jj— {Khalid  membawa  pasukannya 

menyerang  Romawi  dan  berhasil  mengalahkan  mereka).  Keterangan 
ini  menunjukkan  penafsiran  kedua. 

Mungkin  juga  dipadukan  bahwa  mereka  berhasil  mengalahkan 
satu  sisi  pasukan  kaum  musyrikin,  lalu  Khalid  khawatir  jika  kaum 
kafir  itu  melakukan  serangan  besar-besaran  terhadap  mereka 
— -mengingat  jumlah  mereka  lebih  dari  seratus  ribu  personil —  maka 
Khalid  bin  Al  Walid  berusaha  menarik  diri  dari  mereka  hingga 
berhasil  kembali  ke  Madinah.  Sanad  ini  meskipun  lemah  karena 
mungathi’  (terputus)  dan  juga  keberadaan  Ibnu  Lahi’ah  (periwayat 
dari  Abu  Al  Aswad),  serta  kredibilitas  Al  Waqidi,  namun  dalam  kitab 
Al  Maghazi  karya  Musa  bin  Uqbah  (sebagai  kitab  Al  Maghazi  terbaik 
seperti  yang  telah  disebutkan)  disebutkan  keterangan  yang  secara 
tekstualnya,  jlkU»!  p  cjsis  iii  iup 

J.IJ— ji— «Ji  4it  ollsi-  {Kemudian  ia  —yakni 

bendera —  diambil  oleh  Abdullah  bin  Rawahah,  lalu  dia  terbunuh. 
Maka  kaum  muslimin  sepakat  mengangkat  Khalid  bin  Walid.  Lalu 
Allah  mengalahkan  musuh  dan  memenangkan  kaum  muslimin). 
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Al  Imad  bin  Katsir  bericata,  “Berita-berita  yang  sampai  kepada 
kita  mungkin  dapat  digabungkan  bahwa  ketika  Khalid  menarik  diri 
bersama  kaum  muslimin  dan  melalui  malam  itu,  maka  pagi  harinya 
dia  mengubah  formasi  pasukan  — -seperti  disebutkan  terdahulu — 
sehingga  musuh  mengira  mereka  kedatangan  bala  bantuan.  Pada  saat 
itulah  Khalid  memimpin  serangan  kepada  mereka  dan  mereka  pun 
terdesak  mundur.  Namun,  Khalid  tidak  mengejar  mereka,  dan  melihat 
lebih  baik  kembali  bersama  kaum  muslimin,  karena  itulah  rampasan 
yang  terbesar.” 

Kemudian  saya  temukan  kitab  Al  Maghazi  karya  Ibnu  A'idz 
melalui  Sanad  yang  mungathV  (terputus),  bahwa  ketika  Khalid 
mengambil  bendera,  dia  memerangi  mereka  dengan  dahsyat  hingga 
kedua  kelompok  itu  terpisah  tanpa  teijadi  kekalahan.  Kaum  muslimin 
kembali,  dan  dalam  perjalanan  mereka  melewati  kampung  yang  ada 
bentengnya,  mereka  pun  membunuh  seorang  laki-laki  dari  kaum 
mushmin,  maka  kaum  muslimin  mengepungnya  hingga  Allah 
memenangkan  mereka  melalui  kekerasan.  Khalid  bin  Al  Walid 
membunuh  orang  yang  berperang  di  antara  mereka.  Maka  tempat  itu 
dikenal  dengan  sebutan  naqV  ad-dam  (sumur  darah)  hingga  sekarang. 

Ketiga,  hadits  Aisyah  tentang  tangisan  para  wanita  karena 
kematian  Ja’far.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Qutaibah, 
dari  Abdul  Wahhab,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Amrah.  Abdul 
Wahhab  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abdil  Majid  Ats-Tsaqafi, 
sedangkan  Yahya  bin  Sa’id  adalah  Al  Anshari. 

3— i'  J— ^  ^  (Ketika  datang  berita  pembunuhan  Ibnu 
Rawahah).  Kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  kedatangan  berita 
melalui  lisan  orang  yang  datang  dari  pasukan  itu,  dan  mungkin  juga 
yang  dimaksud  adalah  kedatangan  berita  melalui  lisan  Jibril 
sebagaimana  diindikasikan  oleh  hadits  Anas  sebelumnya. 

'J  <»— J>-j  (Rasulullah  SAW  duduk).  Al 
Baihaqi  meriwayatkan  dari  jalur  Al  Maqdami  dari  Abdul  Wahhab, 
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{di  Masjid). 

aJ  ij'yi  (Diketahui  kesedihan  dalam  dirinya).  Yakni  ketika 
Allah  menjadikan  sifat  belas  kasih  dalam  dirinya.  Namun,  hal  ini  tidak 
menafikan  keridhaan  terhadap  takdir.  Dari  kisah  ini  diambil  pelajaran 
bahwa  kesedihan  pada  seorang  yang  tertimpa  suatu  musibah,  tidak 
mengeluarkannya  sebagai  seorang  yang  sabar  dan  ridha,  selama 
hatinya  tenang.  Bahkan  dikatakan  bahwa  seseorang  yang  merasa 
tertekan  oleh  suatu  musibah  kemudian  berusaha  melawan  dirinya 
untuk  ridha  dan  sabar,  maka  tingkatannya  lebih  tinggi  dari  mereka 
yang  tidak  peduli  dengan  kejadian  suatu  musibah.  Pandangan  ini 
disinyalir  oleh  Ath-Thabari  dan  dia  membeberkan  dengan  panjang 
lebar  dalil-dalil  yang  memantapkannya. 

-oCli  ^  jA  oCJi  jJCo  j»  \jij  (Dan  aku  mengintip  dari 
lubang  pintu,  yakni  dari  celah-celah  pintu).  Dalam  riwayat  Al  Qabisi 
disebutkan,  v'— vO'  !>•  {Dari  lubang  pintu  di  celah-celah 
pintu).  An-Nasafi  menukil  kata,  ^"syiqqi”  bukan  “bisyiqqi”.  Akan 
tetapi  versi  pertama  lebih  benar  ditempat  ini.  Kata  itu  bisa  dibaca 
'"syiqq”  dan  bisa  juga  ''syaqq”.  Dikatakan,  jika  dibaca  ^"syaqq"  maka 
maksudnya  adalah  tempat  untuk  melihat  seperti  “al  kuwwah”  (lubang 
di  dinding).  Sedangkan  dibaca  ''syiqq"  maka  yang  dimaksud  adalah 
sisi. 

Riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  riwayat  yang  telah  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  jenazah,  v'?’  tv*  adalah  mudraj 

(perkataan  periwayat  yang  disisipkan  dalam  hadits),  dan  ia  adalah 
penafsiran  sebagian  periwayat. 

Menurut  Ibnu  At-Tin  dan  selainnya,  kata  sha  'ir  yang  tercantum 
dalam  hadits  adalah  salah,  yang  benar  adalah  shiir.  Al  Jauhari  berkata, 
"‘Shiir  artinya  celah  pintu.  Dalam  hadits  disebutkan, 

iv  vsiflS  {Barang  siapa  melihat  dari  celah  pintu  kemudian 
matanya  dicungkil,  maka  tidak  ada  sanksi  [diyat]  bagi  yang 
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mencungkilnya).  Abu  Ubaid  berkata,  “Aku  tidak  mendengar  huruf 
demikian  kecuali  pada  hadits  ini.” 

J — «L-^  (Seorang  laki-laki  datang  kepadanya).  Saya  belum 
menemukan  keterangan  tentang  namanya. 

yitor  tCj  OJ  (Sesungguhnya  wanita-wanita  Ja’far).  Kemungkinan 
yang  dimaksud  adalah  istri-istrinya  dan  kemungkinan  juga  adalah 
mereka  yang  menisbatkan  diri  kepadanya  dari  kaum  wanita  secara 
umum.  Pengertian  kedua  inilah  yang  dijadikan  pegangan,  karena  kita 
tidak  mengenal  seorang  istri  Ja’far  selain  Asma’  binti  Umais. 

(Dia  menyebutkan  tangisan  mereka).  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  disebutkan,  '/'i)  {dan  dia  menyebutkan). 

oyU  (Beliau  memerintahkannya  untuk  datang  kepada 
mereka).  Demikian  saya  lihat  dalam  catatan  sumber  Abu  Dzar.  Jika 
hal  ini  akurat,  maka  didalamnya  terdapat  kalimat  yang  tidak 
disebutkan  secara  redaksional  yang  seharusnya  adalah,  “Beliau 
melarang  mereka”,  dan  aku  kira  ia  telah  dirubah,  karena  yang  terdapat 

pada  riwayat-riwayat  lain  adalah,  - p  of  V/ - i  {Beliau 

memerintahkannya  untuk  melarang  mereka),  dan  inilah  yang  lebih 
tepat.  Demikian  juga  yang  tercantum  dalam  pembahasan  tentang 
jenazah. 

<  iwW  (i — 5  ^  /'i)  (Dan  dia  menyebutkan  bahwa  mereka  tidak 

menaatinya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan, 

{Dan  dia  menyebukan  bahwa  mereka),  dan  inilah  yang  lebih  tepat. 

Uilp  (Sungguh  mereka  telah  mengalahkan  kita).  Yakni  dalam 
hal  menaati  perkataannya.  Demikian  itu  mungkin  terjadi  karena  orang 
yang  diutus  itu  tidak  menjelaskan  bahwa  itu  adalah  larangan  syariat. 
Maka  mereka  memahami  perkataannya  hanya  usahanya  secara  pribadi 
untuk  memerintahkan  mereka  agar  mengharap  pahala  dari  musibah 
yang  terjadi.  Mrmgkin  juga  mereka  memahami  perintah  itu  hanya 
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bersifat  tanzih  (meninggalkan  yang  tidak  disukai),  maka  mereka  tetap 
seperti  keadaan  sebelumnya.  Atau  mereka  tidak  dapat  berhenti 
menangis  karena  besarnya  musibah.  Adapun  yang  tampak  bagiku, 
bahwa  larangan  itu  berkenaan  dengan  sesuatu  yang  lebih  dari  sekadar 
menangis,  seperti  meratap  dan  sebagainya.  Oleh  karena  itu,  dia  beliau 
memerintahkan  laki-laki  itu  untuk  melarang  mereka  lagi. 

Sebagian  ulama  menganggap  hal  ini  mustahil.  Sebab  tidak 
mungkin  para  sahabat  wanita  tersebut  terus-menerus  melakukan 
perbuatan  mereka  yang  haram  setelah  dilarang  berulang  kali. 
Barangkali  mereka  berhenti  meratap,  tetapi  tidak  berhenti  menangis. 
Sedangkan  laki-laki  yang  disuruh  itu  berkeinginan  agar  mereka 
menghentikan  semuanya,  tetapi  mereka  tidak  menaatinya.  Namun, 
sabda  beliau,  ''Sumbatlah  mulut-mulut  mereka  dengan  tanah”, 
menunjukkan  bahwa  mereka  melakukan  hal  yang  terlarang. 

(Dari  kelelahan).  Dalam  riwayat  Al  Udzari  yang  dikutip 
Imam  Muslim  disebutkan,  'j*  {Dari  kekecewaan).  Ath-Thabarani 

menukil  riwayat  serupa  dengannya,  tetapi  dengan  kata,  _ «Jt 

{kebingungan).  Maksud  Aisyah  adalah,  laki-laki  itu  tidak  mampu 
melakukan  apa  yang  diperintahkan,  dan  jika  dia  tidak  mampu  maka 
sesungguhnya  dia  melelahkan  dirinya  sendiri  dan  orang  yang 
diajaknya  berbicara  tentang  sesuatu  yang  tidak  mampu  untuk 
dihilangkannya.  Namun,  barangkali  laki-laki  tersebut  tidak  memahami 
perintah  itu  sebagai  keharusan. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Perintah  kepada  laki-laki  itu  untuk 
menaburkan  tanah  ke  mulut  para  wanita  tersebut,  bukan  dalam  arti 
yang  sesungguhnya,  tetapi  maksudnya  adalah  jika  mungkin  bagimu 
menyumbat  mulut  mereka  dengan  tanah  maka  keijakanlah,  karena 
sesungguhnya  yang  demikian  dapat  membuat  mereka  diam.  Namun, 
jika  hal  itu  tidak  mungkin,  maka  berlaku  lemah  lembut  adalah  lebih 
baik.” 

Hadits  tersebut  menjelskan  diperbolehkannya  menjatuhkan 
hukuman  yang  patut  bagi  mereka  yang  terus  menerus  melakukan 
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perbuatan  munkar  meski  telah  dilarang  berulang  kali.  Menurut  An- 
Nawawi,  makna  perkataan  Aisyah  adalah;  engkau  tidak  dapat 
melaksanakan  apa  yang  diperintahkan,  yaitu  mengingkari  perbuatan 
mereka,  maka  sepatutnya  engkau  memberitahu  Nabi  SAW  akan 
ketidakmampuanmu  dalam  hal  itu,  agar  beliau  mengutus  selainmu 
dan  engkau  dapat  beristirahat  dari  kelelahan. 

Ibnu  Ishaq  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  yang  shahih  dari 
Aisyah,  dan  pada  bagian  akhirnya  disebutkan,  Sl  4_J1  ci^j  :2lSJIp  cJ\S 
Alif  Ujjj  :cJi5  jf*'j**  i/  {Aisyah  berkata, 

‘Aku  tahu  bahwa  dia  tidak  akan  mampu  menaburkan  tanah  di  mulut- 
mulut  mereka.  ”  Aisyah  berkata  juga,  “Mungkin  pemaksaan  dirinya 
telah  mendatangkan  mudharat  bagi  keluarganya). 


Pelajaran  vang  dapat  diambil: 

Dalam  hadits  Aisyah  terd<q)at  beberapa  pelajaran  penting, 
diantaranya: 

1.  Penjelasan  tentang  sikap  yang  lebih  utama  bagi  yang  tertimpa 
musibah. 

2.  Disyariatkan  menghibur  mereka  yang  tertimpa  musibah 
sebagaimana  mestinya. 

3 .  Selalu  bersifat  tenang  dan  tegar. 

4.  Bagi  yang  berada  dibalik  hijab  boleh  melihat  dari  celah  pintu. 
Adapun  sebaliknya,  tidak  diperbolehkan. 

5.  Mengucapkan  doa  dengan  kalimat  yang  tidak  dimaksudkan  oleh 
orang  berdoa  agar  teijadi  kepada  orang  yang  didoakan.  Karena 
perkataan  Aisyah  “Semoga  Allah  menempelkan  hidungmu 
ketanah”,  tidak  dimaksudkan  seperti  arti  yang  sebenarnya,  tetapi 
kebiasaan  bangsa  Arab  menggunakan  kalimat  ini  sebagai 
kecaman  semata. 

Adapun  kesesuaian  kalimat  “taburi  mulut-mulut  mereka”,  dan 
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bukan  “mata  mereka”,  padahal  mata  merupakan  tempat  tangisan, 
adalah  sebagai  isyarat  bahwa  larangan  bukan  teijadi  karena 
tangisan  semata,  bahkan  karena  teriakan  atau  ratapan. 


L  i(Jl5 


4264.  Dari  Ismail  bin  Abi  Khalid,  dari  Amir,  dia  berkata, 
“Apabila  Ibnu  Umar  memberi  salam  kepada  putra  Ja’far,  maka  dia 
berkata  ‘Semoga  keselamatan  dilipahkan  kepadamu,  wahai  putra 
pemilik  dua  sayap’.” 


t'.  "  t'  .'  *  -  ^  '>' 

.3^L*j  'y!  c^Ai  ^jj 

4265.  Dari  Qais  bin  Abi  Hazim,  dia  berkata;  Aku  mendengar 
Khalid  bin  Walid  berkata,  “Sungguh  telah  patah  ditanganku  pada 
peristiwa  Mu’tah  sebanyak  tujuh  pedang,  dan  tidak  tertinggal  di 
tanganku,  kecuali  pedang  dari  Yaman.” 


^ — S  ^  A*»*J  4jJ^  ^jj  (^A 


4266.  Dari  Ismail,  dia  berkata:  Qais  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Khalid  bin  Walid  berkata,  “Sungguh  telah 
hancur  tujuh  pedang  ditanganku  pada  perang  Mu’tah,  dan  pedang 
milikku  buatan  Yaman  tetap  kokoh  ditanganku.” 
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Keterangan  Hadits; 

Keempat,  hadits  Ibnu  Umar  yang  diriwayatkan  hnam  Bukhari 
dari  Muhammad  bin  Abi  Bakar,  dari  Umar  bin  Ali,  dari  Ismail  bin  Abi 
Khalid,  dari  Amir.  Muhammad  bin  Abu  Bakar  adalah  Al  Maqdanii. 
Umar  bin  Ali  adalah  pamannya,  sedangkan  Amir  adalah  Asy-Sya’bi. 

t  'i  (Wahai  putra  pemilik  dua  sayap).  Hal  ini  telah 
dijelaskan  pada  bab  “Keutamaan  Ja’far”.  Sesimgguhnya  sayap 
tersebut  diberikan  kepadanya  sebagai  ganti  kedua  tangannya  yang 
terputus  pada  perang  Mu’tah,  dimana  dia  memegang  bendera  dengan 
tangan  kanannya  lalu  terpotong,  kemudian  dipegang  dengan  tangan 
kirinya  dan  tangan  kirinya  pun  terpotong,  kemudian  dia  merangkulnya 
kedadanya,  lalu  dia  terbunuh. 

An-Nasafi  meriwayatkannya  dari  hnam  Bukhari,  dia  berkata, 
“Dikatakan  untuk  setiap  yang  memiliki  dua  sisi  sebagai  ‘dua  sayap’.” 
Dia  juga  mengisyaratkan  bahwa  dua  say^  pada  kisah  ini  bukan 
dimaksudkan  arti  yang  sebenarnya.” 

As-Suhaili  berkata,  “Kata  ‘dua  sayap’  bukan  sebagaimana  yang 
terbetik  dalam  pikiran,  yaitu  seperti  dua  sayap  burung  dan  bulunya, 
karena  bentuk  manusia  adalah  paling  mulia  dan  sempurna.  Maka  yang 
dimaksud  dengan  ‘dua  sayap’  adalah  sifat  malaikat  dan  kekuatan 
rohani  yang  diberikan  kepada  Ja’far.  Al  Qur'an  telah  mengungkap 
‘lengan  bagian  atas’  dengan  ‘sayap’  sebagai  perluasan  ungkapan 
Allah  berfirman,  illJi  {Dekap  kepadamu  kedua  sayapmu), 
yakni  kedua  lenganmu  bagian  atas.  Para  ulama  berkata  tentang  sayap- 
sayap  malaikat  bahwa  ia  adalah  sifat-sifat  malaikat  yang  tidak  bisa 
dipahami  keeuali  melihat  secara  langsung.  Disebutkan  bahwa  Jibril 
memiliki  600  sayap.  Sementara  tidak  pemah  diketahui  ada  burung 
memiliki  tiga  sayap  apalagi  lebih  banyak  dari  itu.  Selama  tidak  ^a 
keterangan  tentang  hakikatnya,  maka  kita  mengimaninya  tanpa  harus 
mencari  hakikatnya. 

Argumentasi  yang  dia  kemukakan  di  tempat  ini  serta  apa  yang 
dia  kutip  dari  para  ulama  tidak  tegas  mendukung  klaim  yang 
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dikemukakannya.  Tidak  ada  halangan  untuk  memahami  kata  itu 
sebagaimana  arti  yang  sebenarnya,  kecuali  apa  yang  dikatakannya 
tentang  sesuatu  yang  telah  diketahui  bersama.  Namun,  hal  ini 
termasuk  menganalogikan  sesuatu  yang  tidak  ada  kepada  yang  ada, 
dan  tentu  saja  ini  adalah  lemah.  Keberadaan  manusia  yang  memiliki 
bentuk  paling  mulia  tidak  menghalangi  untuk  memahami  berita 
tersebut  sebagaimana  makna  zhahimya,  karena  bentuknya  tetap  saja 
ada. 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dalam  kitab  Ad-Dala'il  dari  riwayat 
mursal  Ashim  bin  Umar  bin  Qatadah  bahwa  kedua  sayap  Ja’far 
terbuat  dari  Yaqut.  Disebutkan  juga  tentang  sayap  Jibril  bahwa 
keduanya  terdiri  dari  mutiara.  Hal  ini  diriwayatkan  Ibnu  Mandah 
dalam  biografi  Waraqah. 

Kelima,  hadits  Khalid  bin  Al  Walid  tentang  keadaannya  yang 
merusak  tujuh  pedang  pada  perang  Mu'tah.  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ibrahim,  dari  Sufyan,  dari  Ismail,  dari 
Qais  bin  Abi  Hazim.  Sufyan  yang  dimaksud  adalah  Ats-Tsauri.  Ismail 
adalah  Ibnu  Abi  Khalid.  Para  periwayat  sanad  hadits  ini  semuanya 
berasal  dari  Kufah,  kecuali  seorang  sahabat. 

d  (ji  (Dihancurkan  ditanganku).  Kata  ini  ditafsirkan  oleh 
lafazh  pada  riwayat  pertama,  yaitu  cJdiili  (patah). 

3 — jUj  (Dari  Yaman).  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  kaum 
muslimin  telah  membimuh  kaum  musyrikin  dalam  jumlah  yang  cukup 
banyak.  Imam  Ahmad  dan  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  hadits  Auf 
bin  Malik,  Jsi»  eJli  ^  Jif  djl 

ijl  ^  (Seorang  laki- 

laki  dari  penduduk  Yaman  turut  serta  dalam  perang  ini,  lalu  dia 
membunuh  seorang  prajurit  Romawi  dan  mengambil 
perlengkapannya,  namun  Khalid  menganggap  rampasan  itu  terlalu 
banyak,  maka  dia  mengadukannya  kepada  Rasulullah  SAW.”  Kisah 
ini  menunjukkan  bahwa  yang  demikian  terjadi  sesudah  Khalid  bin 
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Walid  memegang  tampuk  pimpinan.  Hal  ini  mendukimg  pandangan 
bahwa  Khalid  tidak  hanya  berusaha  untuk  menyelamatkan  kaiun 
muslimin,  tetapi  juga  melakukan  perlawanan  dan  penyerangan.  Oleh 
karena  itu,  perbedaan  riwayat  dalam  masalah  ini  mvmgkin  dipadukan 
seperti  di  atas. 

^ :  Jli  -tJil  ^  OllUl 

\S^\j  0 ‘  * .  1«-^ *  J>  JLP 

.ClUIt  clS\  ‘^1  iD.  cJi  C.  :l3L»f  jo-  Jui  aIIp  SjJj 

4267.  Dari  Hushain  dari  Amir,  dari  An-Nu’man  bin  Basyir  RA, 
dia  berkata,  “Abdullah  bin  Rawahah  pingsan,  maka  saudara 
perempuannya  yang  bernama  Amrah  menangis  seraya  berkata  ‘Wahai 
pahlawan,  wahai  yang  begini  dan  begitu’.  Dia  pun  menyebut-nyebut 
kebaikannya.  Ketika  sadar,  dia  berkata,  ‘Tidaklah  engkau  mengatakan 
sesuatu  melainkan  dikatakan  kepadaku;  apakah  engkau  seperti  itu?’” 

4iil  AUt  J  ^ 

I»-)  <.^L*  LaJij 

4268.  Dari  An-Nu’man  bin  Basyir  RA,  dia  berkata,  Abdullah  bin 

Rawahah  pingsan . seperti  diatas.  Ketika  meninggal  maka  saudara 

perempuannya  tidak  menangisinya. 


Keteranean  Hadits: 

Keenam,  Hadits  An-Nu’man  bin  Basyir  tentang  Abdullah  bin 
Rawahah  yang  menderita  sakit  dan  pingsan.  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Imran  bin  Maisarah,  dari  Muhammad  bin 
Fudhail,  dari  Hushain,  dari  Amir.  Hushain  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Abdurrahman,  sedangkan  Amir  adalah  Asy-Sya’bi  sebagaimana  yang 
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disebutkan  pada  riwayat  kedua. 

4^1  J  J  jjj  uIp  Jlp  (Abdullah  bin  Rawakah  pingsan).  Yakni 
Ibnu  Tsa’lab  bin  Lnri'  Al  Qais  Al  Anshari  Al  Khazraji,  salah  seorang 
penyair  Nabi  SAW  dari  kalangan  Anshar,  dan  salah  seorang 
perwakilan  pada  baiat  Aqabah,  dan  termasuk  peserta  perang  Badar. 

’cJjofi  (Maka  saudara  perempuannya,  Amrah).  Dia 
adalah  ibu  daripada  An-Nu’man  bin  Basyir  (periwayat  hadits  ini). 
Dalam  riwayat  Husyaim  yang  dikutip  Abu  Nu’aim,  dan  dalam  mursal 
Abu  Imran  Al  Juni  yang  dikutip  Ibnu  Sa'ad  dikatakan  bahwa  dia 
adalah  ibu  daripada  An-Nu’man.  Namun,  pernyataan  ini  tidak  benar. 
Sekiranya  ibu  An-Nu’man  juga  bernama  Amrah,  maka  boleh  jadi 
peristiwa  itu  teijadi  pada  keduanya.  Akan  tetapi  nama  ibunya  adalah 
Kabsyah  binti  Waqid. 

Hadits  ini  disebutkan  oleh  Khalaf  dalam  deretan  hadits-hadits 
yang  diriwayatkan  dari  An-Nu’man.  Sementara  Al  Mizzi 
menggolongkannya  sebagai  hadits  yang  dikutip  dari  Abdullah  bin 
Rawahah.  Tindakan  Al  Mizzi  cukup  jelas,  karena  muatan  hadits 
dinukil  dari  Abdullah  bin  Rawahah.  Namun,  patut  pula  disebutkan 
sebagai  riwayat  Amrah  berdasarkan  lafazh  pada  jalur  kedua,  diJ 

{Dia  tidak  menangisinya),  yakni  Amrah.  Maka  ini  adalah  nukilan  dari 
Nu’man  atas  apa  yang  dilakukan  ibunya. 

Akan  tetapi  usia  An-Nu’man  dipandang  terlalu  muda  untuk 
mengetahui  langsung  kejadian  ini  dari  pamannya.  Oleh  karena  itu, 
tampaknya  dia  menukil  semuanya  dari  ibunya.  Maka  hadits  ini  masuk 
bagian  riwayat  An-Nu’man,  dari  ibunya,  dari  saudara  laki-lakinya. 
Dengan  demikian,  ia  adalah  riwayat  tiga  orang  sahabat  dalam  satu 
urutan. 

4^  iJis  (aTtj  ioTij  (Wahai  pahlawan.,  wahai  yang  begini 

dan  begitu.  Lalu  dia  menyebut-nyebut  kebaikannya).  Dalam  riwayat 
Husyaim  dari  Hushain  yang  dikutip  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al 
Mustahraj  disebutkan,  «'J — JaP'j  {Wahai  seorang  tumpuan).  Dalam 
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riwayat  mursal  Al  Hasan  yang  dikutip  Ibnu  Sa'ad  disebutkan,  a%^\j 
{Wahai  pahlawan...  wahai  yang  perkasa).  Kemudian  dalam 
riwayat  mursal  Abu  Imran  Al  Juni  disebutkan,  {Wahai 

pemenang).  Lalu  dalam  riwayat  ini  ditambahkan,  4»'  ^ — '-p  <»»'  Oi 

fjjj  ‘jp  oi  iJlsrl  OiT  Ot  :  Jui  4^  «Slp  OlT  jJLj  4^ 

J  U  riai'  cJT  :  ajJL^  ^  (4i^t3 

L_^  ^  {Rasulullah  SA  W  menjenguknya  dan  dia  pingsan, 

maka  beliau  mengucapkan,  ‘Ya  Allah,  jika  ajalnya  telah  tiba  maka 
mudahkan  atasnya,  jika  ajalnya  belum  tiba  maka  sembuhkanlah 
dia  ’.  ’’  Periwayat  berkata,  “Maka  dia  merasa  ringan.  "  Beliau  berkata, 
“Malaikat  telah  mengangkat  tongkat  kecil  yang  terbuat  dari  besi  dan 
berkata,  'Apakah  engkau  seperti  itu?’  Jika  aku  menjawab  'Ya’ 
niscaya  dia  akan  menghajarku  dengan  tongkat  itu). 

c — n  (Dikatakan  kepadaku  apakah  engkau  seperti 

itu?).  Ini  adalah  pertanyaan  dengan  maksud  mengingkari.  Dalam 
riwayat  mursal  Al  Hasan  dikatakan,  “Apakah  engkau  pahlawannya? 
Apakah  engkau  yang  memuliakannya.”  Abu  Nu’aim  menambahkan 
dalam  kitab  Al  Mustahraj  dari  jalur  Husyaim,  <0^  ^  {Maka 

beliau  melarangnya  untuk  mengisinya).  Dengan  demikian,  tampak 
rahasia  penyebutan  lafazh  dalam  riwayat  kedua,  yaitu  dl— J  oU  Cji 
4^  {Ketika  dia  meninggal  maka  dia  tidak  menangisinya),  yakni  tidak 
menangis  sama  sekali  karena  berpegang  pada  perintahnya.  Dengan 
tambahan  ini,  yakni  lafazh  “Ketika  dia  meninggal  maka  dia  tidak 
menangisinya”,  tampak  rahasia  pencantuman  hadits  ini  dalam  bab  di 
atas,  sekaligus  menjadi  bantahan  bagi  mereka  yang  mengatakan, 
“Tidak  ada  kesesuaian  pencantuman  hadits  ini  pada  bab  di  atas.” 
Karena  kematian  Abdullah  bin  Rawahah  bukan  karena  sakit  tersebut. 
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46.  Nabi  SAW  Mengirim  Usamah  bin  Zaid  ke  Huraqat  dari 
Jnhainah 


l  Lo.^jlP’  iJil  Cji  I(jl5 

. 4jip  <iUl 

"^1  ^  'J^  aL-Ap  uli  Cj»-^  jCajSfl  0~ixJj 

_ jJl  _ L  lL*Jl5  Uii  .Adba  ^  4::«l2.9  uJiSo  t^Jil 

^  jL_i  U  oL;  iiii  iicf  i; :  jui  4^  ijt  J:;^ 

o-»i — .^1  ^\  jvi  ^1  c~fUJ  Jij  Lli  .(ijjo  D15^  :c-l5 

•r^' 


4269.  Dari  Abu  Zhabyan  dia  berkata,  aku  mendengar  Usamah 
bin  Zaid  berkata,  “Rasulullah  SAW  mengutus  kami  ke  Al  Hurqah, 
maka  kami  menyerang  kaum  itu  dipagi  hari  hingga  mengalahkan 
mereka.  Aku  bersama  seorang  laki-laki  dari  kaum  Anshar  mengejar 
seseorang  diantara  mereka,  ketika  kami  telah  mendesaknya  maka  dia 
berkata,  'Laa  Ilaaha  Illallaah  ’.  Laki-laki  Anshar  menahan  diri  namun 
aku  menusuknya  dengan  anak  panah  hingga  membunuhnya.  Ketika 
kami  datang,  kejadian  itu  sampai  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau 
bersabda,  ‘  Wahai  Usamah  apakah  engkau  membunuhnya  sesudah  dia 
mengucapkan;  La  ilaaha  illallaah?'  Aku  berkata,  “Dia  hanya 
berlindung.”  Maka  beliau  mengulanginya  hingga  aku  berharap 
bahwasanya  aku  belum  masuk  Islam  sebelum  hari  itu. 


^  'cy-  :jl5  -C*=- 
OjiJ'  4 

UJIp  OjAj  i Jj\  [^Js-  0 Io( jjS^ 
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4270.  Dari  Yazid  bin  Abi  Ubaid,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Salamah  bin  Al  Akwa’  berkata,  “Aku  berperang  bersama  Nabi  SAW 
tujuh  peperangan  dan  aku  keluar  diantara  utusan-utusan  yang  dikirim 
sebanyak  sembilan  peperangan,  satu  kali  kami  dipimpin  Abu  Bakar, 
dan  satu  kali  dipimpin  Usamah.” 


^  _ Jijl  C— 

a jAj  c 0 jA  UJLp 


4271.  Dari  Yasid  bin  Abi  Ubaid,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Salamah  berkata,  “Aku  berperang  bersama  Nabi  SAW  tujuh 
peperangan,  dan  aku  keluar  bersama  utusan-utusan  yang  dikirim 
sebanyak  sembilan  peperangan,  satu  kali  kami  dipimpin  Abu  Bakar 
dan  satu  kali  dipimpin  Usamah.” 


aIp  -5)1  ^  ilp  -3)1  ^ 

.Ljip  4Jujcl«1  3jjI^  iJjI  ^ 

4272.  Dari  Salamah  bin  Al  Akwa’  RA,  dia  berkata,  “Aku 
berperang  bersama  Nabi  SAW  sembilan  peperangan  dan  aku 
berperang  bersama  Ibnu  Haritsah,  beliau  mengangkatnya  sebagai 
pemimpin  kami.” 


\J>.  J' — *  -i^l  oljjp 


4273.  Dari  Salamah  bin  Al  Akwa’,  dia  berkata,  “Aku  berperang 
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bersama  Nabi  SAW  sebanyak  tujuh  peperangan.”  Lalu  disebutkan; 
Khaibar,  Hudaibiyah,  perang  Hunain  dan  perang  Qarad.  Yazid 
berkata,  “Aku  lupa  sisanya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Nabi  SAW  Mengirim  Usamah  bin  Zaid  ke  Al  Huraqah). 
Dinisbatkan  kepada  Al  Huraqah  dan  namanya  adalah  Juhaisy  bin 
Amir  bin  Tsa’labah  bin  Muwaddi’ah  bin  Juhainah.  Dinamakan  Al 
Hurqah  karena  dia  membunuh  suatu  kaum  dengan  cara  sangat  sadis. 
Hal  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Kalbi. 

Hadits  pertama  pada  bab  ini  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari 
Amr  bin  Muhammad,  dari  Husyaim,  dari  Hushain,  dari  Abu  Zhabyan. 
Hushain  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abdurrahman  dan  Abu  Zhabyan 
adalah  Hushain  bin  Jundub.  An-Nawawi  mengatkan  bahwa  para  pakar 
bahasa  membacanya  ‘Zhabyan’.  Sedangkan  para  ahli  hadits 
membacanya  ‘Zhibyan’. 

35^*1  J\  <dp  iiil  iii»'  (Rasulullah  SAW  mengutus 

kami  kepada  Al  Huraqah).  Tidak  ada  dalam  hadits  ini  keterangan 
yang  menunjukkan  bahwa  Usamah  sebagai  pemimpin  pasukan, 
sebagaimana  makna  zhahir  judul  bab.  Para  penulis  kitab  Al  Maghazi 
menyebutkan  ekspedisi  Ghalib  bin  Abdullah  Al-Laitsi  kepada  Al 
Mifa’ah  yang  berada  dibalik  lembah  Nakhl.  Hal  itu  teijadi  pada  bulan 
Ramadhan  tahun  ke-7  H.  Mereka  berkata,  “Usamah  membunuh 
seseorang  di  dalam  ekspedisi  ini.”  Jika  terbukti  bahwa  Usamah 
sebagai  komandan  pasukan,  maka  apa  yang  dilakukan  Imam  Bukhari 
adalah  benar,  karena  sesungguhnya  dia  tidak  diangkat  menjadi 
pemimpin  kecuali  setelah  bapaknya  terbunuh  pada  perang  Mu’tah, 
dan  yang  demikian  itu  teijadi  pada  bulan  Rajab  tahun  ke-8  H.  Jika 
tidak  terbukti  sebagai  pemimpiimya,  maka  yang  lebih  unggul  adalah 
keterangan  para  penulis  kitab-kitab  Al  Maghazi.  Hadits  di  bab  ini  akan 
dijelaskan  lagi  pada  pemabahasan  tentang  diyat,  dan  akan  disebutkan 
juga  nama  laki-laki  yang  terbunuh  itu. 
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Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Salamah  bin  Al 
Akwa’,  dia  berkata,  “Aku  berperang  bersama  Nabi  SAW  tujuh 
peperangan  dan  aku  turut  dalam  ekspedisi-ekspedisi  yang  dikirim 
sebanyak  sembilan  peperangan,  satu  kali  kami  dipimpin  Abu  Bakar, 
dan  satu  kali  kami  dipimpin  Usamah  bin  Zaid  bin  Haritsah.”  Adapun 
peperangan-peperangan  Nabi  SAW  yang  diikuti  Salamah  bin  Al 
Akwa’  telah  disebutkan  pada  pembahasan  perang  Hudaibiyah.  Lalu 
pada  jalur  terakhir  hadits  di  bab  ini  disebutkan  beberapa  diantaranya, 
yaitu  Khaibar,  Hudaibiyah,  Hunain,  dan  perang  Qarad.  Kemudian 
dibagian  akhirnya  disebutkan;  Yazid  berkata  — yakni  Ibnu  Abi  Ubaid, 
periwayat  dari  Salamah  bin  Al  Akwa’ — ,  “Dan  aku  lupa  sisa  mereka.” 
Demikian  disebutk2in  menggunakan  kata  ganti  ‘mereka’.  Padahal 
seharusnya  menggunakan  kata  ‘nya’  sebagai  kata  ganti  kata 
‘peperangan’.  Demikian  juga  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi, 
tetapi  dia  merevisinya.  Kemudian  dalam  satu  riwayat  yang  dinukil  Al 
Karmani  — dan  saya  belum  menemukannya —  disebutkan, 
bagiyyatuha  (sisanya).  Tampaknya  inilah  yang  lebih  tepat.  Adapun 
perang-perang  lainnya  yang  dilupakan  Yazid  adalah;  Fathu  Makkah 
(pembebasan  kota  Makkah),  perang  Thaif,  karena  keduanya  meskipun 
teijadi  pada  tahun  yang  sama  dengan  peristiwa  Hunain,  tetapi 
keduanya  adalah  bukan  perang  Himain,  dan  perang  Tabuk  yang 
merupakan  perang  Nabi  SAW  yang  terakhir. 

Inilah  tujuh  peperangan  sebagaimana  yang  tercantum  dalam 
kebanyakan  riwayat.  Sekiranya  riwayat  pertama  — ^riwayat  Hatim  bin 
Ismail  yang  menyebutkan  “sembilan” —  terbukti  akurat,  maka 
barangkali  ia  memasukkan  perang  Wadi  Al  Qura  yang  teijadi  sesudah 
Khaibar,  dan  menganggap  Umrah  Qadha'  sebagai  perang 
sebagaimana  diindikasikan  oleh  sikap  hnam  Bukhari  (seperti  telah 
dijelaskan),  sehingga  semuanya  beijumlah  sembilan  peperangan. 

Mengenai  keterangan  dalam  riwayat  Abu  Nua’im  di  dalam  kitab 
Al  MustakhraJ,  dari  jalur  Nashr  bin  Ali,  dari  Hammad  bin  Mas’idah, 
dia  menyebutkan  hadits  ini  dan  pada  bagian  awalnya  menyebutkan 
‘Uhud  dan  Khaibar’,  maka  perlu  ditinjau  kembali,  karena  para  ahli 


FATHUL  BAARI  —  819 


sejarah  tidak  menyebutkan  Salamah  diantara  mereka  yang  turut  dalam 
perang  Uhud.  Al  Ismaili  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari 
Hammad  bin  Mas’ adab  tanpa  menyebut  perang  Uhud. 

Adapun  ekspedisi-ekspedisi  yang  diikuti  Salamah  bin  Al  Akwa’ 
adalah  ekspedisi  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  ke  bani  Fazarah 
sebagaimana  tercantum  dalam  haditsnya  yang  dikutip  bnam  Muslim, 
ekspedisi  beliau  ke  bani  Kilab  yang  disebutkan  Ibnu  Sa'ad,  dan 
pengutusannya  untuk  menunaikan  haji  tahim  ke-7  H. 

Ekspedisi  pertama  kali  bagi  Usamah  adalah  apa  yang  disebutkan 
pada  hadits  di  atas.  Kemudian  eskpedisinya  ke  Ubna  (yakni  tempat  di 
tepi  Balqa')  di  bulan  Shafar.  Kami  mendapati  apa  yang  mereka 
sebutkan  sebanyak  lima  ekspedisi  dan  tersisa  empat  ekspedisi  yang 
belum  diketahui.  Maka  hal  ini  merupakan  tantangan  bagi  para  penulis 
kitab  Al  Maghazi,  karena  mereka  tidak  menyebutkan  adanya  ekspedisi 
selain  yang  telah  saya  sebutkan,  setelah  melakukan  penelitian 
mendalam.  Hanya  saja  mungkin  saja  terdapat  kalimat  yang  dihapus, 
yang  seharusnya,  “Dan  satu  kali  ditunjuk  memimpin  kami  selain 
keduanya.”  Disamping  itu.  Sebagian  riwayat  tidak  menyinggung  sama 
sekali  tentang  jumlah  ekspedisi-ekspedisi  ini. 

J— j  J— «i  J'— (Umar  bin  Hafsh  berkata).  Yakni  Ibnu 
Ghiyats.  Dia  termasuk  guru  Imam  Bukhari,  tetapi  terkadang  dia 
menukil  riwayat  darinya  melalui  perantara.  Hadits  ini  telah  dinukil 
dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al 
Mustakhraj  melalui  jalur  Abu  Bisyr  Ismail  bin  Abdullah  dari  Umar 
bin  Hafsh  seperti  di  atas. 

3_Ji Jt\  (Aku  berperang  bersama  Ibnu 

Haritsah,  beliau  mengangkatnya  sebagai  pemimpin  atas  kami). 
Demikianlah  Imam  Bukhari  tidak  jelas  menyebutkan  dari  gurunya 
Abu  Ashim.  Saya  telah  menyebutkan  apa  yang  ada  padanya  pada  bab 
“Perang  Zaid  bin  Haritsah”.  Barangkali  Imam  Bukhari  sengaja 
melakukan  hal  ini  karena  adanya  penyelisihan  riwayat-riwayat  lainnya 
pada  bab  ini  tentang  pemmjukkan  Usamah. 
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(Muhammad  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad 
bin  Mas  ’adah  menceritakan  kepada  kami).  Dikatakan,  sesungguhnya 
Muhammad  bin  Abdullah  ini  adalah  Adz-Dzuhali,  dinisbatkan  kepada 
kakeknya,  yaitu  Muhammad  bin  Yahya  bin  Abdullah  bin  Khalid  bin 
Faris.  Jika  Abu  Daud  menceritakan  darinya  maka  dia  menisbatkan 
bapaknya  (Yahya)  kepada  kakeknya  Faris  tanpa  menyebutkan  Khalid 
dan  dikatakan  bahwa  Muhammad  bin  Abdullah  yang  tersebut  disini 
adalah  Al  Makhzumi.  Al  Kullabadzi  dan  Al  Barqani  menegaskan 
bahwa  dia  adalah  Adz-Dzuhali. 
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